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Tuhfah Adz-Dzakirin

MutiarfiAhli Dzikir
Hidup ini memang penuh teka-teki, tidak semua rencana

pasti berhasil dan tidak semua keinginan akan terealisir, karena

memang hakikat kehidupan ini bukan milik kita, tetapi milik

,$fr, Sang Pencipta. Dengan demikian, dualisme warna kehi-

dupan pun akan dialami oleh manusia, antara kebahagiaan

dan kesedihan, kesulitan, dan kemudahan, kemiskinan dan

kesejahteraan.Jika filosofi hidup ini telah kita pahami maka

se njata penyelamat kehidupan ini terletak pada dzikrullah
(rnengingat Allah).

Dengan mengingat Allah orang yang kaya tidak akan terlena,

orang miskin tidak akan merasa sedih, yang dirundung duka

akan <.rptimis dan yang mendapatkan nikmat menjadi ahli syukur.

Berdzikir berarti menghidupkan jasad, menenangkan batin,

nxlxrntramkan jiwa, menjernihkan pikiran, menajamkan mata

hati, mr:ndekatkan diri pada ilahi, dan akan menempati kedu-

clukan yang dijanjikan Allah akan dibanlgakan di hadapan para

nralail<at-Nya.

lluku irri clapitt membantu Anda untuk meniadi ahli dzikir
yang hanclal, katrc'na ragam ntasalah dzikrullah disinggung

dalam lrukr-r ini secara detail dan lugas, mulai dari hikmah dan

kr:ularnaan dz.ikrullah, tatacara berdzikir yang syar'i, lafazh-
l,riazlr dzikir yang serring dibar;a Rasulullah H, dalam aktifitas

l<eseharian lrcliitu, dan lain-lainya yang berhubungan dengan

dzikrullah.

"K.rr6,na itu ins4atlah kanru kepac/a -Ku niscaya Aku ingat (pula)

krlradarttu, t/arr bersyukurlah kepttcla-Ku, dan ianganlah kamu

nrrvrgirrgkirri (ni'mat)Ku." (Qs. Al. Baqarah l2l: 152).
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KATA PENGAI\ITAR PENERBIT

(t egala puj i bagi Alah 1ag telah memberikan tafik dat inqah-Nf
D sehingga proses penerjerrafran dan pengeditar matrakaryalbnuAl

Jaziliini dryat diselesaikan Tak hpa *ra}rwat serta salam seinoga senantiasa

tercurah kepada junjungan kit4 Nabi Muhammad SAW, keluarga, para

sahabat, dan orang-orang png meniti jalan kebenaran.

Perlu diketatrui batrwa buku png berjudul Tuhfah Adz-Dzakirin inr
mahakarla IbnuAl Jazari 1ag membatras tentang masalah dzikir

dan do4 yang kemudian diuraikan secara mendetail oleh Asy-Asyaukani
dengan metode penisbatan redaksi dzikir dan doa pada sumbernya yang

tepercayasekaligusme,njelaskan$atushaditsdanmaknaryra- Selainitu,dalarn
proses pengeditan buku ini, ada beberapa hal yang sengaja ditambahkan,

seperti penambahan kalimat takhrij hadits, makna hadits, dan penomoran,

dengan tujuan mempermudah perrbaca dalarn memalrarni isi buku ini.

Akhimyrq kami memohon kepadaAllatr SWT semogabuku ini dapat

bermanfaat dan memberikan kontribusi positif dalam mencerdaskan umat.

Tak lupa kritik dan saran sangat kami harapkan dari penrbacapngbudimarq
karena yang Maha Sempuma hanyalatrAllah SWT. Wassalam.

Penerbit

xll ftthfah Ailz-Dzokirin



PENGANTAR PENTAHQIQ

SegalapujihanyamilikAllahSwT.Kepada-NyaKamimemuji,
memohon p.ttolorg*r, dan ampunan' Kami meminta perlindungan

dari segala keburukan diri dan kejelekan laku kami. Barangsiapa yang

Allah beri petunjuk, niscaya tidak ada lagi kesesatan baginya. Dan

barangsiapu V*i disesatkan-Nyu, maka lentera petunjuk tidak akan

meneranginya.

Aku bersaksi tidak ada Tuhan Selain Allah, tiada sekutu bagi-

Nya. Akupun bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,

m-anusia pitit *, yang menjadi kekasih-Nya -semoga shalawat dan

keselamatan selalu tercurah untuknya, keluarga, dan umat yang

senantiasa menapaki jalannya dengan laku kebaikan hingga hari

kiamat kelak.

4i'arri\'obt'rli J)rAi C t-#- ':^Kire'* l;'

"Haiorang-orangyangberiman,berzdikirlah(dengan
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyalcnya. Dan

beriasbihlah kepada-Nya diwaqu pagi dan petang. Dialah yang

memberi rahmat kepadamu dan malaiknt-Nya (memohonlmn ampunan

untulonu), supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada

cahaya (yang terang). dan adalah dia Maha Penyayang kepada

orang-orangyangberiman." (Qs. Al Aluaab [33]:  1-a3)

Sesungguhnya puncak kemuliaan status seorang hamba adalah

ketika ia tengah berdzikir kepada Allah swT, larut dalam doa dan

dzikir yang merupakan warisan Rasulullah SAW'

Merupakan sebuah kemuliaan dan kehormatan tersendiri ketika

seseorang asylk berdzikir, karena saat itu ia berada dalam biduk

kebersamaan di sisi Tuhannya, seperti yang diriwayatkan dalam

sebuah hadits qudsi; "Alat bersama hamba-Ku selama ia masih

mengingat-Ku, dan selama lisannya masih tergerak menyent-Ku."

nthfahAilz-Dzakirin



Barangsiapa berada di sisi Allah SWT, maka sesungguhnya ia berada

dalam keselamatan dan bernaung dalam pemeliharan serta

perlindungan-Nya.

Allah SWT Berfirnan, "Karena itu, ingatlah knmu kepada-Ku

niscaya Aht ingat (pula) kepadamu, dan bersyuhtrlah kepada-Ku,

dan janganlah kamu mengingkari (nilonat)'Ktt." (Qs. Al Baqarah [2]:
152) Kalangan atrli tafsir menjelaskan, "Ingatlah Aku dengan menaati

perintah-Ku, niscaya Aku (Allatr) akan mengingatrnu (hamba) dengan

kasih sayang-Ku. Dan Ingatlah Aku dengan lantunan doa, niscaya

Aku akan mengingatmu dengan anugerah pengabulan dan kebaikan."

Allah SWT telatr menitatrkan hamba-Nya untuk memperbanyak

dzikir. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya, "Laki-laki dan

perempuan yang banyak menyebut Allah, Allah telah menyediaknn

untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Qs. Al Ahzaab [33]:
35) Dalam kitab shatrihnya, Imam Muslim membawakan sebuah

hadits riwayat Abu Hurairatr RA. batrwasanya Rasulullatr SAW
bersabda,

.c:tfri.ir1r;,? br ;j-ffit ,,5'6 st$i:,lir q tj'6 .t4i:1:$6;

"Kelompok Al Mufarriduun telah memperoleh keberuntungan".

Para satrabat bertanya, "Siapa gerangan kelompok Al Mufaruiduun,
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Merela adalah lakiJaki dan

perempuan yang selalu berdzikir kepada Allah."

Ketika Syaikh Ibnu Shalatr ditanya mengenai kriteria untuk
menjadi atrli dzikir, beliau menjawab, "Jika ia senantiasa membaca

dzikir-dzikir ma'tsuraat (warisan nabi SAW) dalam segala situasi dan

kondisi, baik pagi, petang, siang atau malam." Dzikir-dzikir yang

dimaksud terangkum dalam kitab 'Amal Yaum wa Al Lailah.

Perlu pensyaratr tambahkan, para ulama telatr menyusun

sejumlah karya mengenai masalah ini, antara lain:

/ 'Amal Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i. Judul yang sama

ditulis oleh Ibnu As-Sunni.

/ Ad-Du'aa'karyaAth-Thabrani.

{ Ad-Da'waat Al Kabiir karya Al Baihaqi.

/ Al Adzlaar karya An-Nawawi.

il Tahfah Ailz-Dzokirin



/ 'Uddah Al Hishn Al Hashiin karya Ibnu Jazari.

Dari sekian banyak karya tersebut, kitab 'Uddah Al Hishn Al
Hashiin termasuk karya yang paling komplit dan paling bermanfaat

(informatif). Nilai penting kitab ini lebih didukung lagr dengan

hadirnya syarah (penjelasan) kitab yang kini ada di hadapan pernbaca,

berjudul Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi 'Uddah Al Hishn Al Hashiin karya

Imam Asy-Syaukani. Dalam syaratrnya" penulis me,nambatrkan hadits,

mengomentari sanad, mengurai makna, menjelaskan maksud, dan

mendeduksi hukum-hukumnya.

Mengingat kitab ini sangat bermanfaat untuk para pencari Tuhan
dan kebahagiaan akhirat, maka saya mencoba melakukan anotasi

terhadap hadits-haditsnya, menisbatkan kutipan-kutipan ayat pada

mushhaf Al Qur'an, dan kutipan-kutipan hadits dari sumber utamanya.

Saya juga mencoba memberikan penjelasan terhadap kosa kata hadits

yang tidak jelas maknanya (gharib al hadits) dan mengomentarinya
secara proporsional. Semoga Allatt melimpatrkan taufiq dan

pertolongan-Nya.

Silsilah Periwayatan Pentahqiq atas Kitab Tuhfah Adz-Dztakiriin

Pentatrqiq, Abu Satral Najatr'Iwadh Shiyam, mempe'roleh ljazah
periwayatan tttab Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi 'Uddah Al Hishn Al
'Hashiin 

karya Imam Asy-Syaukani ini beserta seluruh karya beliau
dari Syaikh Al Allamatr Sayyid Abdullatr bin Shadiq Al Ghumari,
seorang pakar hadits, dan atrli ushul dengan ijazah umum secara lisan
maupun tertulis berikut seluruh kitab yang tercantum dalam

bibliogpfi karangan beliau yang berjudul, Irtisyaaf Ar-Rahiiq.
Sementara itu, Syaikh Abdullatr bin Shadiq me,mperoleh riwayat kitab
ini dari Sayyid Ahmad bin Shadiq seorang pakar, mujtahid, dan
Hafrzh (wafat tahun 1380 H). Berikut karya-karya yang dimuat dalam

kitab Al Mu jam Al Wajiz karya beliau dan dari Al Allamah Sayyid
Muhammad Muhammad Zubaratr (wafat l38l H). Keduanya
memperoleh riwayat ini dari Qadhi Husain bin Ali Al Umari Ash-
Shan'ani (wafat 136l H), dari Al Hafizh Saryid Isma'il bin Muhsin
bin Abdul Karim bin Ahmad Al Kabsi (wafat 1301 ID, dari Imam

Qadhi Muhammad bin Ali Asy-Syaukani wafat 1250IO.

TulfahAilz-Dzakirin



Akhirul kalam, semoga Allah SWT memberikan nilai tambatt

dengan keberadaan kitab ini dan menjadikannya sebagai amalan yang

tulus. sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang Maha Mendengar, Dekat,

Lagi Maha Menjawab. Semoga shalawat dan salam senantiasa

tercurah pada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, Amiin.

ll TttlfahAilz-Dzakirin4



BIOGRAFI SINGKAT IMAM ASY-SYAUKANI

Imam Asy-Syaukani bernama lengkap Imam Al Hafrzh Al

Qadhi Muhammad bin Ali Muhammad Asy-Syaukani Ash-Shan'ani.

Beliau lahir tahun I173 H di kota Hijrah Syaukan yang termasuk

wilayah Yaman, dan tumbuh dewasa di Shana'a (sekarang ibu kota

Yaman) di lingkungan akademis yang sarat dengan keutamaan dan

keshalihan. Orang tuanya membesarkannya dengan penuh perhatian

dan perlindungan. Dalam usia dini, Imam Asy-Syaukani telah hafal Al
Qur'an. Di samping itu, beliau juga hafal kitab Al Azhaar karya Imam
Mahdi, Mukhtashar Al Faraa'idh karya Al Ushaifui, Al Mulhah
ka.ya Al Hariri, Al Kaafiyyah wa Asy-Syaafiyyah ka.ya Ibnu Hajib,
At-Tahdziib karya At-Taftazani, At-Talkhiish karya Al Qazwaini, dan

kitab-kitab Mukhtashar lainnya.

Asy-Syaukani muda belajar fikh di tangan Imam Zaid bin Ali
bin Husain RA, hingga akhirnya menjadi pakar ahli fikih yang

mengungguli ahli-ahli fikih pada masanya. Ketika mencapai derajat

mujtahid, Asy-Syaukani mulai menanggalkan baju taqlid dan

memakai status mujtahid.

Dalam hal ini, ia menulis sebuah risalah yang berjudul Al Qaul
As-Sadiid fi Hulcrn At-Taqliid.

Berikutnya, beliau mulai disibukkan dengan aktifitas fatwa,
mengajar, dan mengurusi peradilan di Shan'aa' sampai meninggal
tahun 1250 H.

Al 'Allamah Shadiq Ahmad Khan berkomentar tentang beliau:
"Imam Asy-Syaukani menguasai segala pengetahuan. Kalangan yang

setuju maupun yang berseberangan dengannya szlma-sama

memberikan aplaus penghargaan terhadapnya. Acungan jempol pun
ditujukan kepadanya. Ia memiliki sejumlatr karya tulis dalam berbagai

disiplin yang bermanfaat."

Adapun karya tulis Asy-Syaukani yang telatr dicetak dan

menunjukkan keluasan wawasannya dan kapabilitasnya dalam
berbagai bidang keilmuan antara lain:

l. Irsyaad Al Fuhul ilaa Tahqiiq Al Haqq Min 'Ilmi Al Ushuul.
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2. Al Badr Ath-Thaali' bi Mahaasin Man Ba'da Al Qarni As-
Saabi'.

3. Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi 'Uddah Al Hishn Al Hashiin.

4. AS-Sail Al Jarraar Al Mutadalfiq 'ala Hadaa'iq Al Azhaar.

5. Fath Al Qadiir Al Jaami' Baina Fann Ar-Riwaayah wa Ad-
Diraayahfi At-Tafsiir.

6. Al Fawaa'id Al Majmuu'ahfi Al Ahaadist Al Maudhuu'ah.

7. Nail Al Authaar Syarh Muntaqaa Al Akhbaar.

8. Durr Ash-Shahaabah fi Manaaqib Al Qaraabah wa Ash-

Shahaabah.

9. At-Tuhaffi Mazhaahib As-Salaf

10. Adab Ath-Thalb wa Muntaha Al Arab.t

t Lihat biografinya dalam sumber-sumber pustaka berikut:
- Al Badr Ath-Thoali'karya Asy-Syaukani (ll/214-255).
- At-Taaj Al Mukallalkarya Shadiq Hasan Khan (hIm.305-317).
- Nail Al lAathar karya Sayyid Muhammad Zubarah (lll297-302).
- Al A'loa,mkarya Az-Zarkali (YU297).
- Mu'jam Al Mu'ollifiin karya Umar Ndha Kahhalatt (XV53).
- Al Imam Asy-Syaukani Wo Manhajuhu Fi Ushuul Al Fiqh karya Dr. Sya'ban

Muhammad Isma'il.
- Mu'jam Al Mathbuu'aatkarya Sarkis, (hlm. I160-l l6l).
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PENGANTAR PENSYARAH

Fli,,flii'i*
Ya Allah Yang Maha Pemurah, limpahkan kemudahan dan

pertolongan kepada hamba, wahai Penguasa Hari Pembalasan.

Hanya kepada-Mu Kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami

memohon pertolongan.

Segala Puji bagi Allah SWT yang telah menjadikan dzikir
sebagai "amunisi" bagi orang-orang yang bertakwa, media untuk

menggapai kebaikan dunia dan akhirat, juga sebagai perisai pelindung

bagi orang-orang mukmin menghadapi syetan berikut keburukan yang

dilontarkan oleh kroni-kroninya yang membangkang dari segala jenis

makhluk.

Semoga shalawat kesejahteraan dan salam kedamaian senantiasa

tercurah kepada manusia terbaik (Muhammad SAW), yang telah

diberi wahyu, "Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih

besai' (Qs. Al 'Ankabuut l2\: afl untuk kemudian menjelaskan

kepada umat manusia tentang keutamaan dzikir beserta manfaat dan

faedah penting yang terkandung di dalamnya serta memenuhi

lembaran-lembaran kitab, yang selanjutnya disebarkan oleh para

narator di berbagai kawasan dan diamalkan di sepanjang waktu.

Semoga shalawat dan salam tersebut tercurah pada segenap keluarga

beliau yang suci serta para sahabat beliau yang berpetunjuk. Amma

ba'du,

Mesti diakui bahwa kitab 'Uddah Al Hishn Al Hashiin Fi Al
Adzkaar Al Waaridah 'an Syayyid Al Mursaliin (karya Ibnu Al lazai)
merupakan kitab yang paling banyak manfaatnya (informatif), juga

yang paling bagus pembuatannya, paling akurat penyuntingannya, dan

paling sempurna penulisannya. Namun ia masih menyisakan ganjalan

yang menganggu mata, meski tidak bisa disebut sebagai kekurangan.

Sisi kekurangan yang dimaksud adalah tidak adanya penjelasan

kosakata pada beberapa haditsnya dan tidak diperhatikannya masalah

perujukan hadits pada para perawinya. Hal ini tentu saja berakibat
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para pembaca tidak mudah menelaah dan mempelajarinya. Karena
penjelasan mengenai status shahih, hasan, atau dha'y' suatu hadits
yang ditetapkan melalui proses penelitian dari segl tarjih dan
penimbangan dari segi jarh serta tu'diil, merapakan tujuan utama
disiplin ilmu riwayat yang tidak lagi menyisakan target lain di
belakangnya, sekaligus bendera tuntutan yang mesti diusung pertama
kali sebelum melangkah pada proses penafsiran maupun dirayah yang
berhubungan dengan hadits. Jika tidak ada kepastian status suatu
hadits (manquul), apakah ia shahih, hasan, ata:u dha'if, maka proses
aktivasinya pun menjadi melemah dan mengendur. Sebab statusnya
belum pasti dan masih gamang antara disetujui atau ditolak. Selain itu,
ia juga tidak memuat penegasan yang bisa menjadi pembeda antara
mengikuti sunnah (ittiba') dan bid'ah.

Sejauh pengamatan pensyarah, sampai sekarang (hingga era
Asy-Syaukani-penerj.) belum ada seorangun dari kalangan ahli
ma'rifah (cerdik-cendikia) yang mensyaratr kitab ini (Uddah Al Hishn
Al Hashiin rt il Adzkaar Al l{aaridah 'an Syayyid Al Mursaliin)
dengan syarah (penjelasan) yang bisa melegakan hati ulil albab serta
memberikan kejelasan antara isi dan kemasan. Belum pematr
pensyaratr mendengar ada orang yang mengupas sisi-sisi faedah hadits
yang terkandung dalam kitab ini (dengan pendekatan ilmu riwayat di
atas), padahal ia merupakan target dan obyek utama.

Penjelasan hadits dari segr semantik dan linguistik Arab
memang mengandung manfaat yang cukup berguna bagi penuntut
ilmu, namun kesenjangan nilai manfaat antara pendekatan riwayat
dengan pendekatan semantiMinguistik sungguh amat mengang4 bak
jarak antara ujung timur bumi dan ujung baratnya. Sebab, jika status
shahih, hasan, atat dha 'f suatu hadits sudatr jelas dan definitil maka
tercapailatr target utama yang menjadi poros edar segala orbit
lingkaran dan menjadi fokus kekuatan tiang-tiang penyangga
jembatan.

Inilah alasan yang mendorong dan memompa semangat penulis
untuk menguaraikan lebih menditail kitab ini dan mengarungi
samudera lepas (yang bergelombang besar nan tinggi), sembari
memohon pertolongan kepada Allah SWT dan memasrahkan segala
urusan kepada-Ny4 diiringi harapan semoga Dia berkenan
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memberikan manfaat lewat kitab syarah ini kepada hamba-hamba-Nya
yang saleh serta menjadikannya sebagai deposito yang terus-menerus

bisa dipetik manfaatnya setelatr berpulang ke hadirat Tuhan sekalian

alam.

Insya Allah, dengan adanya penjelasan hadits beserta takhrijnya
yang telah menguras energr pensyarah dalam melakukan investigasi

dan penelitian, Anda bisa menemukan manfaat berharga dan kalung-
kalung permata yang tidak didapati oleh orang-orang yang telah

mencoba mensyaratr kitab ini (sebelumnya), meskipun sekian lama

telah menyelami palung-palung kedalamannya.

Perlu diketahui, hadits-hadits dalam kitab ini ('Uddah Al Hishn
Al Hashiin Fi Al Adzkaar Al Waaridah 'An Syayyid Al Mursaliin)
yang bisa dilacak sumbernya dalam salah satu kitab Shahih Al
Bukhari, Shahih Muslim atau kedua-duanya tentu saja sudah tidak
diragukan lagi validitasnya oleh setiap orang. Sebab kedua kitab
shahih ini telatr memutus urat polemis dan diterima bulat-bulat oleh
seluruh golongan umat Islam sebagai bentuk konsensus bersama
(rjmak). Dan konsensus ini merupakan tingkatan hierarkis yang lebih
tinggi daripada derajat penshatrihan yang dilakukan oleh segenap

kalangan ahli ma'quul (rasionalis) dar manquzl (tekstualis). Sebab

Imam Al Bukhari dan Muslim telah menghimpun di dalam kitab
keduanya kelompok hadits-hadits shahih yang diakui keabsatran

matan dan sanadnya (perawi hadits) oleh kalangan atrli yang berkutat
dalam proses pentashhihan setelah generasi keduanya, misalnya para
penulis kitab Al MustaHtraj dan Al Mustadrak serta kalangan lain
yang berinisiatif menghimpun hadits-hadits shahih tersendiri dalam
sebuah kitab.

Terkait dengan hadits-hadits dalam kitab ini yang tidak terlacak
dalam kedua kitab Shahih atau salah satunya, pensyarah telah
berupaya untuk menelusuri dan memeriksa dengan teliti sampai

menemukan titik terang yang bisa dijadikan patokan untuk
mendha'ifl<an atau menguatkannya. Dalam kondisi tertentu, jika
memang me,ndesak, barulah pensyaratr mencukupkan diri dengan

keterangan penshatrihan yang telatr disematkan oleh imam.

Cetaten. Dalam pe,ngantarnya atas kitab Al Jaami' Al Kabiir,
As-Suyuthi menyebutkan batrwa penrjukan hadits-hadits yang ada di
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dalam kitab tersebut pada Shahih Al Bukhari dan Muslim, Shahih lbnu

Hibban, Mustadrak Al Hakim dan Mukhtarah Dhiya' sudatr cukup

menjadi informasi atas kesahihan hadits-hadits tersebut, kecuali

hadits-hadits yang mendapat komentar (berbeda) dalam Al Mustadrak.

Dalam hal ini, As-Suyuthi memberikan catatan atas hadits tersebut.

Kemudian ia (As-SuyuthD mengatakan, bahwa perujukan hadits-

hadits pada Kitab Muwaththa' Imam Malik, Shahih Ibnu Khuzaimah,

Shahih Abu 'Awanah, Shahih lbnu As-Salran, Muntaqa lbnu Jarud,

dan kitab-kitab Mustakhraj juga sudah cukup menjadi informasi valid

untuk mengetahui keshahihan hadits tersebut. Setelah itu, As-Suyuthi

mengatakan bahwa hadits-hadits yang ada di dalam Musnad Ahmad

maqbul (bisa diterima), sebab hadits dha'if yang tercantum di

dalamnya mendekati has an. Selanj utnya, As-Suyuthi mengungkapkan

bahwa hadits yang dirujukkan sumbernya pada Al 'Uqaili dalam Adh-

Dhu'afa',Ibnu 'Adi dalam Al Kamil,juga Al Khathib, Ibnu 'Asakir,

Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawaadir Al Ushuul, Al Hakim dalart

Tarikh-nya, Ibnu Jarud dalam Tarilch-ny4Ad-Dailami dalam Musnad

Al Firdaus, semuanya dha'rt dan perujukan pada seluruh kitab-kitab

ini atau sebagiannya sudatr cukup menjadi informasi penjelas atas

kedha' ifan hadits tersebut.

Dalam proses verifikasi hadits dalam ht^b'Uddah Al Hishn im,
pensyaratr (Asy-Syaukani) tidak mengikuti/me,lruruti catatan As-

Suyuthi ini. Akan tetapi, pensyarah berusalra semaksimal mwrgkin

untuk menulusuri jalur sanad kitab-kitab yang perujukan (penisbatan)

suatu hadits dinyatakan oleh As-Suyuthi sebagai penanda keshahihan

atau kedha'ifannya 
-sebagaimana 

bisa pembaca lihat nanti- kecuali

dalam kasus perujukan pada kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim.

Di samping upaya verifikasi keshahihan atau ketidak-shatrihan

hadits-hadits di dalam kitab ini, pensyarah juga berusatra merangkum

dan memberikan informasi berharga dengan menyebutkan lafazh-

lafazh (kosakata) hadits jika memang ada kosakata yang sulit

dipahami, sembari meriwayatkan hadits-hadits yang senada dengan

hadits dalam kitab 'Uddah Al Hishn sebagaimana yang bisa Anda lihat

nanti.
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Silsilah Periwayatan Pensyarah (Asy-Syaukani) atas Kitab
'Uddah Al Hishn

Berikut ini pensyaratr paparkan silsilatr periwayatan pensyarah

atas kitab ini hingga penulisnya, Imam Al Jazai.

Pensyarah meriwayatkan kitab ini dari beberapa jalur, salah

satunya dari guru kami As-Sayyrd Al Imam Abdul Qadir bin Ahmad
bin Abdul Qadir Al Kawakibani, dari gurunya Sayyid Sulaiman bin
Yahya Al Ahdal, dari Sayyid Yahya bin Umar Al Ahdal, dari Al
Hafrzh Yusuf bin Muhammad Al Baththah Al Ahdal, dari Sayyid Ath-
Thahir bin Husain Al Ahdal, dari Hafizh Abdurrahman bin Ali Ad-
Daiba', dari Al Hafrzh Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Asy-
Syaraji, dari penulisnya, Al Jazai.

Asy-Syaraji meriwayatkan kitab ('Uddah Al Hishn) ini dari
penulisnya langsung bersama-sama dengan sejumlah ulama Yaman
dan lainnya, antara lain: Al Faqih Isma'il bin Muhammad bin Ahmad
bin Mubarak, Abdullah bin Amru bin Ja'man, Isma'il bin Ibratrim bin
Bakr, dan Abdurratrman bin Abdul Karim binZiyad.

Pensyaratr juga meriwayatkan kitab ini dari mereka-mereka yang
disebut terakhir melalui jalur sanad yang telah pensyarah sebutkan

dari Ad-Daiba' dari penulis (Al-Jazari). Pendek kata, status perawi
kitab ini secara keseluruhan adalah tokoh-tokoh yang tsiqah, tsabat,
dan bukan majhul (dikenal luas bukan perawi yang tidak jelas
identitasnya).

Selanjutnya, pensyarah memberi judul syaratr kitab yang penuh
berkah ini dengan label "Tuhfah Adz-Dzaakiriin bi 'Uddah Al Hishn
Al Hashiin, sembari memohon kepada Allah SWT, semoga kitab
syarah ini bermanfaat dan menjadi deposito kebaikan pensyarah yang
terus-menerus mengalir pahalanya kepada pensyarah setelah ajal
menjemput hingga hari kiamat, Amiin.

l1TahfahAilz-Dzokirin ll



BIOGRAFI SINGKAT IBNU AL JAZARI'

Penulis kitab ini bernama lengkap Muhammad bin Muhammad

bin Muhammad bin Ali bin Yusuf Al Jazari. Ia latrir di Damaskus

tahun 751 H. Selama hidup ia melanglang buana ke Mesir, Syiraz, dan

Al Haramain (Makkah dan Madinah). Ia berguru pada ulama-ulama

Damaskus, negeri kelatrirannY4 dan ulama-ulama kawasan lain yang

ia singgatri dalam pengembaraannya. Ibnu Al Jazai menguasai

berbagai disiplin ilmu, terutama ilmu Al Qur'an. Dia bahkan pakar

ulumul Qur'an satu-satunya (semasa hidupnya) dan banyak orang

yang berguru ulumul Qur'an dan ilmu-ilmu lainnya darinya.

Karya tulis Ibnu Al lazart antara lain An-Nasyr Fi Al Qiraa'ah
Al 'Asyr darrr At-Taudhiih Fi Syarh Al Mashaabiih. Adapun karya tulis

yang menjadi cikal bakal kitab ini ('Uddah Al Hishn Al Hashiin)

adalalr l<ttab Al Hishn Al Hashiin yang kemudian dia sunting dan

ringkas menjadi l<ttab '(Jddah Al Hishn Al Hashiin Ibnu Al Jazari

juga merniliki sejumlatr karya tulis lainnya yang berjudul'Miftaah Al
Hishn, di samping deretan karya-karya lainnya.

Pensyaratr (Asy-Syaukani) telatr memaparkan panjang lebar

biografi Ibnu Al lazari dalam kitab sejaratr yang berjudul Al Badru

Ath-Thaali' bi Mahaasini Man ba'da Al Qarni As-Saabi'-

Ibnu Al Jazai banyak melanglalg buana ke berbagai kawasan

dan pernah menjadi tamu istimewa raja-raja besar, diantaranya yang

tercatat dalarn biografi Ibnu Al lazari dalam kitab sejarah tersebut

adalah Sultan Ibrahim bin Timur Lrnk, raja Mongolia, yang

diisyaratkannya dengan uj aran:

Raja penguasa dunia

Roman mukanya tampan,

Agrrng dan mulia.

t Lihat biografi lengkap Al lazari dalarf. Al Badr Ath-Thaali' (lll257), Ghaayah

An-Nihaayah karya Al Jaz ri (1W47), dan Adh-Dhou' Al-Laomi' karya As-

Sakhawi (IX/255).
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Selain itu, Ibnu Al Jazai pernatr menjadi tamu kehormatan
penguasa Yaman Raja Al Manshur pada tatrun 828 H dan sempat
mengaji Shahih Muslim di hadapannya. Ibnu Al lazai juga
menyelenggarakan pengajian hadits di kota Zubaid, tepatnya di
Masjid Al Asya'irah, dimana sejumlah besar ulama Yaman ikut dalam
pengajian ini.

Pada tahun 829 H Ibnu Al Jazari bertolak ke Kairo, kemudian
melanjutkan pengembaraannya ke Syiraz hingga wafat di sana tahun
838 H.

Kisah-kisah lain megenai riwayat hidup Ibnu Al Jazai terpapar
lengkap dalam kitab pensyarah yang baru saja disebutkan (Al Badr
Ath-Thaali").

Penulis (Ibnu Al Jazari) mengawali pembatrasan kitab ini
dengan sebuatr khuthbah (pengantar) dan pemaparan sistematika
pembatrasan yang tidak perlu pensyaratr uraikan, karena kosakata dan
maknanya sudatr sedemikian jelas. Toh tidak ada gunanya
menjelaskan sesuatu yang sudatr jelas, sebab hal itu hanya merupakan
bentuk tautologi dan menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak
perlu.

Pensyarah sengaja memaparkan khutbatr Ibnu Al Jazari atas
kitabnya agar manfaat yang diperoleh lebih sempurna, motivasi dan
latar belakang di balik penulisan kitab ini dipahami dengan baik.

Tuhfoh Ailz-Dzokirin il 13



MUKADDIMAH
(Pengantar Ibnu Al Jazari)

,--.'tiflifrt*,

Segala puji bagi Allah yang telatr menjadikan dzikir sebagai
perisai pertahanan yang kokoh. Semoga shalawat kesejatrteraan dan

salam kedamaian senantiasa tercurah kepada Muhammad SAW nabi
yang ummi dan dapat dipercaya, beserta segenap keluarganya yang

suci, sahabat-satrabatnya, serta para pengrkufirya, sampai hari kiamat
kelak. Amma ba'du,

Mengingat kitab Al Hishn Al Hashiin min Kalaam Sayyid Al
Mursaliin termasuk kategori kitab yang belum pemah ada karya
sejenis yang ditulis oleh kalangan pensyaratr terdatrulu
(mutaqaddimiin), dan terkini (muta'aHtkhiriin), karena banyak
memuat unsur peringkasan yang lugas, penyuntingan yang paten,

pentashhihan yang solid, dan kode-kode definitif yang menandai
sumber rujukan, penulis pun terdorong untuk membuat ringkasan
dalam lembaran-lembaran kitab ini dari kitab pertam4 setelatr sekian
tahun dan bulan, diminta oleh orang yang selama ini menemani
keterasingan dan meringankan beban penulis, sehingga sudatr menjadi
kewajiban penulis untuk memberikan kompensasi yang setimpal
kepadanya. Yang bisa penulis lakukan untuk membalas budinya hanya
baru sebatas mendoakan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan
pertolongan dan kesehatan kepadanya.

(Dialah) Raja penguasa dunia

Yang begitu tampan roman mukanya,

agung nan mulia selamanya

(Dia) sosok pemuda

yang belum pernah kami dengar sebelumnya

Ada yang sepertinya

Mohonlah kepada Allah untuk mengekalkannya
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bagi kita dan menyokongnya

Dalam kitab ini, penulis memberikan kode-kode tertentu untuk

setiap kitab yang menjadi rujukan hadits-hadits:2 Shahiih Al Bukhari

(1), Snantn Muslim (7), Sunan Abu Daud (s), Sunan At-Tirmidzi (s),

Sunan An-Nasa'f (.r"), Sunan Ibnu Majah Al Qazwaini (6), Kutub Al

Arba'ah [Empat Kitab Sunan3J (o), Kutub As-Sittah [Kitab Shahih Al

Bukhari dan Muslim plus Empat Kitab SunanJ (L),,il Mwvaththa' Al

Malik (b), Shahih lbnu Khuzaimah (u), Shahih lbnu Hibban (.*),

Shahih lbnu 'Awanah (9), Mustadrak Al Hakim 'ala Ash-Shahihain

(.rr), Musnad Ahmad (l), Musnad Abu Ya'la Al Mushili (ge), Musnad

Ad-Darimi (4), Musnad Al Bazzar (i), Musnad Ath-Thabrani Al

Kabir (b), Al Mujam Al Ausath karya Ath-Thabrani (,*), Al Muiam

Ash-Shaghiir karya Ath-Thabrani (b), Ad-Du'aa' karya Ath-

Thabrani (+), Ad-Du'aa' karya Ibnu Mardawaih (y), Sunan Ad-

Dantquthn (!i), As-Sunan Al Kubraa karya Al Baihaqi (r;), Ad-

Du'aa' karya Al Baihaqi (3l), Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (r*),

dat'Amal Yaum wa Al-Lailah karya Ibnu As-Sunni (a). Sementara

untuk menandai status mauquf hadits, pangarang menggunakan kode

(.ii)4.

' * Dalam praktek penerjematrany4 karena faktor teknis dan lainJafuL penerjernah

tidak menggunakan kode ini, melainkan menggantinya dengan (HR. nama pemilik
kitab).
3 | Keempat kitab Sunan yang dimaksud adalah Sunon AtTirmi&i, Sunan Abu
Daud, Sunan An-Naso'i, dan Sunan Ibru Mojah.
a Sebagai bentuk kehati-hatian, jika memang hadits yang dikutip llmdrits mouquf,
maka sebelum kode tersebut pentahqiq memberi tanda (r-) di depanqra, untuk
menandai batrwa status hadits tersebut nauquf. Namun hal ini cukup jarang yakni
hanya untuk hadits yang tidak muttashil, dan diperselisihkan status sanadnya,
begitu juga dengan matannya. Dan kode ini sesuai dengan apa yang bakal
diriwayatkan oleh penulis (Ibnu Al lazzrri).
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Kitab ini terdiri dari l0 bab, yang setiap babnya berhubungan
dengan jenis (dzikir) dan sebab (sarana).

Bab satu membahas keutamaan dzikir, doa, dan shalawat kepada
Nabi SAW, sekaligus menguraikan tatakrama masing-masing
pembahasan.

Bab dua membatras waktu-waktu mustajabah beserta kondisi dan
tempat-tempatnyq kemudian orang-orang yang doanya terkabulkan,
bagaimana doa dikabulkan; nama Allah SWT yang agung, asma'ul
husn4 dan tanda-tanda dikabulkannya doa.

Bab tiga membahas doa-doa yang dipanjatkan dalam sehari
semalam.

Bab empat membatras dzikir dan doa yang berkaitan dengan
kesucian, masjid, adzan, shalat wajib, dan shalat sunnah.

Bab lima mernbatras dzikir dan doa yang berkaitan dengan
makan, minum, puasa, shalat, zakat" bepergian, haji, jihad, dan
pernikahan.

Bab enam membatras dzikir dan doa ketika tedadi (mendung),
petir, hujan, oodq hilal, dan bulan.

Bab tujuh membatras dzikir dan doa yang berkaitan dengan
kondisi manusia dari berbagai macam aspek dan keadaan.

Bab delapan mernbatras dzikir dan doa yang berkaitan dengan
rintangan dalam kehidupan, hingga ke,lnatian.

Bab sembilan membahas keutamaan wirid tanpa batasan waktu
tertentu, istighfar yang bisa menghapus dosa, keutrrmaan Al Qur'an
serta beberapa suratr dan ayatnya.

Bab sepuluh membahas doadoa shahih yang bersumber dari
Rasulullatr SAw secara mutlak tanpa batasan. Bab ini memuat nilai
kegunaan yang cukup besar dan cukup ringkas dengan merangkum
khabar yarng shahih, yang belum pernatr ditemui sebelumnya. Di
dalamnya terangkurn dzikir Nabawi, hadits mushthafawi, kebaikan
duniawi dan ukhrawi. Seandainya ditulis dengan tinta emas, niscaya
itu sangat pantas, balrkan jika ditulis dengan hitamnya mata, ia masih
tetap pantas. sudah selayaknya jika setiap hadits di dalamnya diberi
keterangan shahih dan terbulti kebenarannya.
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Akhirul kalam, penulis memohon kepada Allalt SWT semoga

dengan media kitab ini, Dia berkenan memberikan manfaat pada

kekasih-Nya (Ahtullaaft), mengaruniakan kemurahan-Nya pada kita

semua, menolong setiap orang yang dizhalimi, menganugerahkan

rezekipada orang-orang papa, mengobati orang-orang yang patah hati,

menentramkan orang-orang yang dicekam ketakutan, menghibur

orang-orang yang dilanda kesusahan, dan mengembalikan segala yang

terampas.
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BAB I

KEUTAMAATT DZIKr& DOA, DAN SHALAWAT
KEPADA NABI ID BESERTA TATAKRAMANTYA

1.1 Keutamaan Dzikir

sy ,a 6t e ,$* ; * 6 :g,or i6 'ffi 
ju -r.:

'i;t y e GV ot: d e'i;i y €.;;tLy o/t
.(r.c) ,;"Y e

l. Rasulullatr SAW bersabda, Allah SWT berfirmarl., "Alan

menuruti sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Alu senantiasa
bersama-Nya jila ia berfuikir kepada-Ku. Jilu dia berdzikir lcepada-
Ku di dalam hatinya (lcesendiriannya), Aht akan menyebutnya dalam
hati-Ku (kesendiian-Ku). Dan jilca dia berdzikir kepada-Ku dalam
l<eramaian, Aht akan menyebutNya dalam keramaian yang lebih baik
darinya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim. Hadits ini
sebenarnya merupakan penggalan dari riwayat Abu Hurairatr RA.
Redaksi selanjutnya adalatr sebagai berikut,

O.ur oll ,b6.91.J.?, b,:t!l'*7,'ttl: ,6;ti {t',;.F,t!t q,Ft',tt

fr;;$r#-
"Jil@ dia mendekati-Ku satu jengkal, malca Afu alcan

mendelratinya satu hasta. Jika dia mendelcati-Ku satu hasta, maka Alcu

akan mendekatinya satu depa. Jika dia mendatangi-Ku sambil

t Shahih Al Bukhari (7405), dan Shahih Mrclim (2675).
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berjalan, maka Aht akan mendatanginya sambil berjalan cepat."
Riwayat Abu Hurairatr RA ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
Sedangkan Ahmad meriwayatkannya dalam kitab Al Musnad dai
riwayat Anas RA.

Sementara itu, Ibnu Syahin meriwayatkannya dalam At-Targhiib

fi Adz-Dzikr dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi, *(Hai) anak Adam,
jilra kau berdzibir kepada-Ku dalam kesendirianmu, maka Alat al<an

menyebutmu dalam kesendirian-Ku. Jika kau berdzikir dalam

keramaian (berjamaah), maka Alil akan menyebutmu dalam

lreramaian yang lebih utama dan lebih mulia darinya- Jika kau

mendekati-Ku satu jengleal, maka Alat akan mendekatimu satu hasta.

Jilra lrau mendekati-Ku satu hasta, maka Alru akan mendekatimu satu

depa. Dan jika kau berjalan menuju-Ku, maka Alcu almn berjalan
cepat menuju-Mu." Dalam urutan perawi riwayat ini terdapat perawi
bernama Ma'mar bin Za'idatr yang dinyatakan oleh Al Uqaili sebagai

perawi yang tidak bisa diikuti periwayatan haditsnya.

Bersama-sama dengan Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi
meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas dengan redaksi,

tib ,tbti'iU:F 6V e,;"1t tiy,b,)) i|i.F rf qf eqF,tl
'-1... tt.ttT;*t #s.ui

"Jilra hamba-Ku mendekati-Ku satu jengkal, malra Alar aknn
mendekatinya satu hasta. Jika dia mendeknti-Ku satu hasta, malea Aleu

alran mendelratinya satu depa. Jil(a dia mendatangi-Ku sambil
berjalan, maka Alat akan mendatanginya sambil berjalan cepat."
Selain itu, mereka juga meriwayatkannya dari Qatadah.

Dengan jalur periwayatan yang surma, Al Bukhari meriwayatkan
hadits tersebut dari Qatadah dari Anas, juga dari At-Taimi dari Anas
RA.

Sedangkan Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abu Dzarr RA
dengan redaksi,

dM',ft ,u,,6.U d.;s 6rrs q -:f i3 ,6,t i'd.rr| tt eaF ,;:jil';4,#'
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"Barangsiapa yang mendelruti-Ku satu jengkal, maka Aku akan
mendekntinya satu hasta. Barangsiapa yang mendelati-Ku satu hasta,
maka Aku akan mendekatinya satu depa. Barangsiapa mendatangi-Ku
sambil berjalan, maka Aku akan mendatanginya sambil berjalan
cepat."

Versi lain diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Abu
Hurairatr RA, ia berkata; Rasulullatr SAW bersabda,

.it*" ,)*-u) G?t $l,s+'t 6
"sesungguhnya Allah berfirman: At* b"rro^o no*o-X, ketika

Dia berdzikir kepada-Ku dan l@til@ kedua bibirnya bergerak
menyebut-Ku."

Makna hadits

Lafazh g) €y * * Vl *Ah, menunil sangkaan hamba-Ku

terhadap-Ku" mengandung anjuran dari Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya untuk memperbaiki prasangka mereka terhadap Allatr
SWT, sebab Dia akan memperlakukan mereka sesuai dengan cara
pandang mereka terhadap-Nya. Barangsiapa yang berprasangka baik
terhadap Allah SWT, maka Dia akan mengalirinya dengan untaian
kebaikan, menganugeratrinya dengan karunia kemurahan-Nyu,
menebarinya dengan karamatr dan anugeratr-Nya. Barangsiapa yang
tidak berprasangka demikian terhadap Allah SWT, maka Allatr pun
tidak akan bersikap demikian terhadapnya. Inilah makna keberadaan
Allah SWT sesuai dengan sangkaan hamba-Nya.

Oleh karena itu, sebaiknya seorang hamba senantiasa
berprasangka baik terhadap Tuhannya dalam segala kondisi yang
dialaminya. Untuk merealisasikan hal ini, bisa dengan menelaatr dalil-
dalil yang menunjukkan kemahaluasaan ratrmat (kasih sayang) Allah
SWT, antara lain:

a. Hadits Abu Hurairatr RA dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim,
ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda" *Setelah menetapkan
urusan seluruh makhluk, Allah menetapkan Keputusan yang
disimpan-Nya di atas Arsy-Nya: Sesungguhnya rahmat-Ku
mendahului murka-Ku."
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Hadits Abu Hurairatr RA juga yang diriwayatkan dalam Kitab

Shahih Al Bukhari dan Muslim, ia mengatakan: Rasulullah SAW
bersabd4 "sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat yang

diturunl<an-Nya satu saja di antara jin, manusia, hewan, dan

serangga. Dan dengan satu rahmat tersebut merela meniadi

saling mengasihi dan menyayangi antar mereka, bahlcan rahmat

tersebut membuat seekar binatang buas mengasihi analotya.

Sedangkan sembilan puluh sembilan rahmat (sisanya) ditunda
(penurunannya) oleh Allah untuk diberilan bagi hamba-hamba-

Nya pada Hari Kiamat."

Hadits Umar bin Al Khaththab dalam Shahih Al BuWuri dan

Muslim, ia berkata: Serombongan tawanan dihadapkan pada

Rasulullatr SAW, lalu tiba-tiba salah seorang wanita (yang

dalam keadaan siap menyusui) di antara tawanan tersebut

mencari-cari (bayinya). Temyata di dalam rombongan tawanan

tersebut ada seorang bayr. Wanita itu pun lantas meraih bayi

tersebut dan menempelkannya di dadanya, lalu menyusuinya.

(Melihat adegan tersebut) Rasulullatr SAW berkata kepadakami,
"Menuntt lralian, apakah (wanita) ini (tega) melemparknn

analorya ke dalam api?" Kami jawab, "Tidak. Dia tidak
mungkin tega melemparkannya (ke dalam api)." Beliau
menukas, "Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya

dibanding (l(asih sayangwanita ini) pada analotya."

Hal senada diriwayatkan oleh Abu Daud dari seorang sahabat. Ia
bercerita: Ketika kami tengah berada di tempat Nabi SAW
sekonyong-konyong muncul seorang laki-laki bedubatr sanrbil

tangannya menggenggam sesuatu yang dibundelkan di bajunya.

Ia berkata, *Wahai Rasulullatr, tadi aku lewat di semak belukar
dari balik semak (aku dengar) srura anak bunrng. Segera saja

aku meraihny4 lalu meletal&annya di jubahku. Tiba-tiba induk
mereka muncul dan terbang berputar-putar mengitari ke,pala ku.
Maka, aku pun menunjukkan anak-anak burung tersebut di
hadapannya" lalu aku menangkap mereka semua dan aku

membungkusnya dengan jubalrku, sehingga mereka semua

sekarang bersamaku. Rasulullatr SAW bersabda, "Letakkan

(epaskan) mereka." Aku pun segera meletakkan (melepaskan)

merek4 n:tmun induk anak burung tersebut enggan terbang dan
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tetap ingin bersama anak-anaknya. Rasulullatr SAW pun
bersabda, "Apakah kalian heran dengan knsih sayang induk
burung tersebut dengan anak-analotya? Demi Dzat yang
mengutuslru dengan kebenaran, sungguh Allah lebih pengasih
terhadap hamba-hamba-Nya daipada (l<nsih sayang) induk
burung terhadap anak-analotya. Kembalikan burung-burung itu
dan letaklran di tempat semula saat kamu mengambir mereka
bersama ibu mereka."

Hadits-hadits shahih yang redaksinya menyebutkan orang yang
berdzikir dengan lafazh ir 11 ii1 i ltiaaa tuhan yang patut disembah
melainkan Allah) masih banyak dan hanya bisa dipaparkan dalam
tulisan. Namun semuanya sudatr cukup terwakili oleh informasi yang
diberitakan oleh Allah SWT dalam Kitab-Nya bahwa "rahmat-Ku
meliputi segala sesuatu." (Qs. Al A'raaf [7]: 156) dan bahwasanya
"Dia telah mmetapkan atas Diri-Nya l@sih sayang.,, (es. Al An'aam
161: 12) lni adalah janji Allatr swr dan Dia tidak pematr mengingkari
janji-Nya terhadap makhluk-Nya, apalagr terhadap hamba-hamba
yang tekun beribadatr. Matra Benar Allah dengan segala firman-Nya.

Doa Umar bin Abdul Aziz
Doa yang dilantunkan Khalifatr yang adil, Umar bin Abdul Aziz

terdengar begitu indah. Dalam doanya ia berucap,

?'rf t-itz, ,#iA (, ,|A y'*;.u-,i i u

.i-*ri1
"Wahai Dzat yang rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, hamba

adalah sesuatu, maka berikanlatr rahmat-Mu pada hamba, watrai yang
Maha Pengasih di antara yang pengasih."

Dalam batrasa yang berbed4 pensyaratr berdoa:

?'ri t;_ €?'r$ !:? ,1 jy,:?,-t*")t y ;, G ; t
.i,*tlr
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"Wahai Dzat yang telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang

terhadap hamba-hamba-Nya, sesungguhnya hamba termasuk harnba-

hamba-Mu, maka kasihilah hamba, wahai Dzat Yang Maha Pengasih

di antara yang pengasih."

Lafazh gls $ ^r, 
Sft"dan Alcu senantiasa bersama-Nya jika ia

berdzikir kepada-Ku" memuat pernyataan bahwa Allah SWT

senantiasa bersama hamba-hamba-Nya saat mereka berdzikir kepada-

Nya. Wujud kebersamaan ini adalah Allah SWT memandang si hamba

(memperhatikannya) dengan (sinaran) rahmat-Nya, memberikannya

taufiq dan bimbingan-Nya.

Jika ada yang mengatakan, (tanpa berdzikir pun) Allah telah

bersama para hamba sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Dia
bersama kamu di mana saja kamu berada." (Qs. Al Hadiid [5]: a)

serta firman "Dan tiada (pula) pembicaraan antara iumlah yang

hrrang dari itu atau lebih banyak, melainkan dia berada bersama

mereka di manapun mereka berada." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7), maka

pernyataan ini bisa pensyarah jawab bahwa kebersamaan yang

dimaksud adalah kebersamaan yang bersifat umum (ma'iyyah
'aammah), dan kebersamaan demikian tetap menimbulkan

konsekuensi tambatran perhatian dan limpahan anugeratr serta

karunia-Nya. (Sementara yang dimaksud kebersamaaan dalam hadits

adalah kebersamaan yang bersifat khusus atau disebut dengan istilah
ma'iyyah khaashshaft). Model kebersamaan khusus ini bisa dijumpai
dalam Al Qur'an, misalnya pernyataan Allah SWT batrwa Dia
bersama orang-orang yang sabar, Dia bersama orang-orang yang

bertakwa, dan pernyataan-pernyataan lainnya dalam Al Qur'an
maupun sunnah yang menunjukkan kebersamaan khusus ini. Sehingga

tidak ada kontradiksi antara pe,lretapaan kebersamaan khusus dan

penetapan kebersamaan umum. Dalam konteks ini bisa dikatakan

bahwa penyebutan khusus setelatr umum menunjukkan bahwa

kebersamaan khusus mengandung kelebihan dibanding kebersamaan

umum yang menjadi konsekuensi dzikir yang dilakukan seseorang

secara khusus setelah bersama-sama masuk dalam lingkup umum.
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Lafazh 4 e'n{i 4 ,t n|t tsi *tt*o dia berdzikir

kepada-Ku dalam hatinya (kesendiriannya), Aku alcan menyebutnya
dalam hati-Ku (kesendirian-Ku)" memiliki dua pengertixr: Pertama,
jika seorang hamba berdzikir menyebut-Nya dalam hati, tanpa
diucapkan dengan lisan (atau disebut dengan istilatr dzikir dalam
hatr/dzilcr qalbi), maka Dia akan memberinya patrala yang tidak
diketatrui oleh hamba-hamba-NyaytrLglain dan Dia akan memberinya
anugeratr yang tidak diperlihatkan kepada selain hamba yang
berdzikir. Kedua, yang dimaksud dzikir di sini adalah &ikir verbal
(dengan lisan) secara lirih (atau dengan sembunyi-sembunyi), tanpa
dikeraskan suaranya (dan terang-terangan). Jika seorang hamba
berdzikir dengan cara demikian(dzilcr israari),maka Allah SWT akan
memberinya pahala tersembunyi yang tidak bisa diketahui oleh
siapapun. Dan hal ini lebih terindikasikan dalam pengertian kedua ini.

Lafazh i ? Y e lf;t y e g|t ib *Dan 
ittca dia berdzikir

kepada-Ku dalam keramaian, Aht akan menyebutnya dalam
keramaian yang lebih baik darinya" me,lrunjrrkkan batrwa dzikir bisa
dilakukan s@ara lantang dan terang-terangan di tengatr orang banyak
sebagai lawan kata dari dzikir dengan lisan secara lirih, bukan lawan
kata dzikir qalbi (dzikir dalam hati). Sebab dzikir dalam hati bukanlatr
sekedar kebalikan dari dzikir lantang (dzib jahri), melainkan
kebalikan dari dzikir lisan secara umunr, baik yang deirgan suara lirih
maupun dengan suara lantang.

Selanjutny4 lafazh i 7 Y C'rtfi 
*,nru akan menyebut-Nya

dalam lreramaian yang lebih baik darinya" b€rarti Allah SWT alran
memperlihatkan patrala dzikir tersebut di hadapan para malaikat, atau
menyebutnya di hadapan mereka sehingga semakin menaikkan status
kehormatan dan posisi pelaku dzikir. Dalam hal ini, tidak ada salahnya
kedua kondisi tersebut digabungkan.

Perlu dicatat batrwa firman Allah SWT, "Aka akan menyebutnya
dalam hati-Ku" mengandung un$u homonimi (musyaakalah\
sebagaimana kasus serupa dalam firman Allah SVfT, "Engkau

u * Hubungan antara kata yang sama lafal dan ejaannya namun berbeda maknanya
karena berasal dari sumber yang berlainan.
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mengetahui apa yang ada pada dirifu dan Alu tidak mengetahui apa

yang ada pada diri Engkau." (Qs. Al Maa'idah [5]: I 16) Masalatr ini
telah dikaji mendalam oleh kalangan ahli bahasa (linguistik). Namun,

hal ini disebut penyerup.nn (musyaalalah) jlkakata"nafs" dimaknai

secara mutlak pada konteks Allah SWT, sedangkan jika ia dimaknai

sebagai Dzat, maka ia tidak disebut penyerupiun (musyaakalah).

Di samping banyak dalil hadits yang mdelaskan keutamaan

dzikir, anjuran untuk ber&ikir, dan kebesaran patralanya hal serupa

juga diriwayatkan dalam Al Qur'an, antara lain dalam firman Allatt
SWT,

a. "sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar." (Qs. Al
Ankabuut l29l: afl Maksudnya pahala dzikir lebih besar di

banding amal-amal saleh lainnYa.

b. *Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu- "
(Qs. Al Baqarah [2]:152)

c. "Dan ingatlah (berdzikirlah kepada) Allah banyak-banyak supaya

lramu beruntung." (Qs.Al Jumu'ah [62]: l0)

d. *Ingatlah (berdzikirlah), hanya dengan (berdzikir) mengingati

Allah-lah hati menjadi tenteram." (Qs.Ar-Ra'd [13]: 28)

e. "Laki-laki dan perempuan yang banyak berdzikir (menyebut dan

mengingat nama serta keagungan) Allah, Allah telah menyediakan

untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 3s)

f. Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang Haitan dengan

masalatr ini.

1.2 Keutamaan Dzikir atas Sedekah

.(y') ytri,Pt?*6-Y
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2. *Tidak ada sedekah yang lebih utama daripada dzikir kepada
A I I ah.- (I{R. Ath-Thabrani)7

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam htab Mu jam
Ausath, dari hadits Ibnu Abbas RA. Begitu juga diriwayatkan dalam
Al Jaami' Ash-Shaghiir karya As-Suyuthi. Sementara Al Mundziri
menyebut hadits ini di dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzib
dengan menisbatkannya pada Ath-Thabrani dari hadits Abu Musadan
dia menilai hadits tersebut hasan. Menurut Al Haitsami (penulis
Maj ma' Az-Zawaa' id), para perawi dalam hadits Ibnu Abbas tsiq ah.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil (yang menjelaskan) bahwa dzikir
(menyebut/mengingat nama dan keagungan) Allatr SWT lebih
memiliki nilai keistimewaan dari semua jenis sedekah, sebab kata
"sedelrah" dalam hadits di atas berbentuk nakirah (indefinite) dalam
konteks kalimat negatif, sehingga konotasi makna yang dimunculkan
adalatr sedekatr yang bersifat umum. Akibatrrya, tidak ada satupun
jenis sedekatr yang lebih utama daripada aktivitas dzikir kepada Allah
SWT. Jika nilai sedekah tidak sejajar, maka sedekatr lairmya pun
berstatus di bawatr dzikir. Sementara dzikir bisa jadi memiliki nilai
pahala yang sama atau lebih utama, dan tidak pernah lebih rendah
daripada sedekatr.

Tanggapan ulama terhadap hadits ini dan jawabannya

Ketika menanggapi hadits
bahwa manfaat yang diperoleh

ada ulama yang mengatakan
sedekalr maal (materi) bisa

dirasakan oleh orang lain, sementara dzikir hanya dirasakan
manfaatnya oleh diri pribadi si pedzikir, dan sesuatu yang memiliki
manfaat lebih luas lebih utarna daripada sesuatu yang manfaatrya
terbatas.

7 Diriwayatkan juga oteh A6-Thabrani dalam A&Du'aa'(1S73). Lihil. Mojma,
Az-Zavaa'id (Xn4), At-Targhib karya Al Mrm&iri Qtt23l), daa Al Jaani, Ash-
S hagh i ir kotrya As.Suyuft i (V/45 I ).

ini,
dari
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Menjawab tanggapan pendapat tersebut, Al Hulaimi mengatakan

batrwa yang dimaksud dzikir di sini bukan sekedar dzikir lisan

(verbal), tetapi juga meliputi dzikir lisan sekaligus dzikir hati, dan

dzikir dengan hati lebih afdhal, karena ia lebih efel:tif membentengi

pelakunya dari kelalaian menjalankan ketaatan (ibadah) sekaligus

menjauhkan dirinya dari segala perbuatan maksiat dan dosa.

Jawaban senada disampaikan pula oleh Al Baihaqi dalam kitab

Syu'ab Al limaan, yang kanudian dinukil dan lebih dipertegas lagi

oleh An-Nawawi, batrwa dzikir lisan (verbal) dengan melibatkan hati

lebih afdhal daripada sekedar dzikir dalam hati- Alasanny4

pengaltifan kedua organ tubuh (lisan dan hati) dalam aktivitas yang

diridhai Allah SWT lebih utama daripada pengaktifan satu organ saja,

kemudian pengaktifan tiga organ tubuh lebih utama daripada

pengaktifan dua organ tubuh, dan begitu seterusnya. Keterangan lebih

lengkap mengenai masalatr ini akan dibeberkan dalam uraian hadits

berikutnya dan insya Allah kami akan menyebutkan apa saja yang

paatut dijadikan patokan dan sandaran

f 3 Dzikir Adrtrh Amrt Ibadah Terbaik

€V,\'#:G413€tii *€?f vf -r
'€t:rL t:rx ;ti ,tt $ti *.i:tt gu\r'€, 5: T6 ;
f; :JG ,ir Jr-., i ; ':'iu rr<sr;;i tr:.n', t+ai ,;;u

.Qf r,.> r,i; iot

3. *Maukah lamu aht beritahukan sebaik-baik amal perbuatan

selraligus yang paling suci di mata Tuhan dan paling tinggi dalam

(mengangkat) derajat serta yang lebih baik fugi fulian daripada
mengidakkan emos dan perak, dan lebih baik pula bagi kalian

daripada berhadap-hadapan dengan musuh kemudian kalian menebas

leher mereka dan mereka juga menebas leher kalian?" Para sahabat
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menjawab, "Ya, wahai Rasulullatr." Beliau bersabd4 *Dzikir (trepada)
Allah." (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Al Hakim).8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al
Hakim. Hadits yang sama diriwayatkan oleh Malik dalam Al
Muwaththa', Ibnu Majatr (dalam As-Sunan), Ath-Thabraru dalam Al
Mu jam Al Kabiir, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan, dan Ibnu
Syahin dalam At-Targhiib fi Adz-Dzr'ftr. Sernuanya bersumber dari
hadits Abu Ad-Darda' yang bersambung pada Rasulullah SAW, dan
hanya Malik saja yang me-mauquf-kannya dalam Al Muwaththa'.
Hadits ini lebih lanjut dinyatakan shahih oleh Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrafr dan lainnya.

Selain dari hadits Abu Ad-Dil&', Ahmad juga meriwayatkan
hadits ini dari hadits Mu'adz. Terkait de,ngan hal ini, Al Manawi
berkomentar bahwa status sanad hadits Ahmad yang berasal (dari
riwayat Mu'adz) jayyid namun di dalamnya ada jalw yang terputus,
sementara sanad hadits riwayat Ahmad yang berasal dari riwayat Abu
Ad-Darda' status sanadnya hasan.

Hal senada ditegaskan juga oleh Al Haitsami. Ia mengatakan,
"Sanad hadits (riwayat Ahmad) dari riwayat Mu'adz status sanadnya
hasan, sementara dalam riwayat Mu'adz, perawi-perawinya shahih,
namun Ziyad bin Ziyad, budak pembantu Ibnu Abbase tidak pematr

berjumpa dengan Mu'adz."

t Musnad Ahmad (5/195), Sunan At-Tirmi&i (3377), Musta&ak Al Hakim ,Ala

Ash-Shohiihain (U496). Al Hakim berkomentar: status sanad hadits ni shahih dan
tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari maupun Muslim, dan komentar tersebut
disetujui oleh Adz-Duhabi. Hadits ),ang sena juga diriwaydran dalan Al
Mwtaththa'OnlD.
e Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetalcan. yang tepat adalah Ibnu lyasy,
tsiqah.Lihx, At-Tqriib Q076), dart Toh&iib Al Konul (t)Xt46S).
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Makna hadits

Lafazh '€.Cri * "sebaik-baik amal perbuatan kalian"

memuat dalil bahwa dzikir adalah sebaik-baik amal perbuatan

manusia secara umutn, sebagaimana ditunjukkan oleh penyertaan

(idhaafah) lafal Jr^i( (dalam bentuk plural) pada kata ganti (dhamir)

f. negitu juga penyertaan lafal iil (V*elebih suci) aan gii (yang

lebih tinggi) pada kata ganti orang ketiga tunggal untuk jenis

perempuan: 6. Ini semua menegaskan bahwa di mata Allah swT

dzikir lebih utama daripada amalan-amalan yang dilakukan para

hamba (baca: manusia), juga yang paling besar berkahnya serta paling

tinggi derajatrya.

Di samping itu, hadits ini juga mengandung anjuran ber&ikir,
sebab aktivitas dzikir masuk dalam semua lini amal perbuatan yang

dilakukan oleh hamba manapun.

Lafazh fi,i:-iJ, 9iil\ q € ;li *tebih baik bagi tratian

daripada menginfaklcan emas dan peralt' Dalam redaksi lain

diungkapkan dengan lafazh Oii$,*iilr 9Ab € pi Sementara

dalam redaksi lain diungkapkan dengan menggabungkan kata 
"',.iit

-- -? .osits.

Penyambungan (peng-'athaf-ar) mata uang pada emas dan perak

merupakan bentuk penyambungan kata yang bersifat khusus pada kata

yang bersifat umum. Peng:alrotaatLafazh "menginfakkan emas dan

perak" padalafazh sebelumnya mengenai keumuman amal perbuatan,

sementara infak sendiri termasuk amal perbuatan yang

mengindikasikan adanya amal utama yang melebihi seluruh amal

perbuatan, (Vakni dzikir). Begitu juga dengan kasus peng-'athaf-an

Lata yang bersifat khusus pada (kata) yang bersifat umum, dan

seterusnYa.

Lafazh \:at ftu'oi i € ;ti *lebih baik pula bagi kalian

daripada berhadap-hadapan dengan musuh" Penggalan kalimat ini
juga termasuk jenis peng:athaf-m sesuatu yang bersifat khusus pada
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sesuatu yang bersifat umum, sebab jihad termasuk amal perbuatan
yang muli4 dan tingkatannya relatif tinggi di atas rata-rataamal.

Penyebutan kedua amal di atas secara khusus (infak dan jihad
melawan musuh) setelah menyebutkan secara umum seluruh amal,
semakin mempertegas pesan yang disampaikan pertama: ..Maukah

kalian aku beritahukan sebaik-baik amal perbuatan?" kemudian diikuti
dengan penyebutan keutamaan dzikir atas seluruh amal. Hal ini juga
menunjukkan adanya gaya batrasa hiperbola yang digunakan untuk
menyerukan keutamaan dzikir di atas yang lain, sekaligus membangun
persepsi bahwa yang dimaksud dengan amal-amal perbuatan (yang
berada di bawah level dzikir) di sini adalatr amal-amal yang berada di
puncak keutamaan dan memiliki ketinggian derajat, yakni jihad
menghadapi musuh secara frontal dan mensedekatrkan jenis harta
yang sangat digandrungi manusia, yakni emas dan perak.

Sanggahan Ulama Terhadap Pendapat yang Mengatakan bahwa
Ibadah Dzikir Lebih Utama dari Jihad

Jika sebelumnya ada yang mempermasalatrkan pengistimewaan
dzikir atas sedekah, kini ada lag, ulama yang menyatakan
ketidaksetujuarmya terhadap pengistimeaan dzikir atas jihad kendati
banyak dalil shahih yang menyatakan batrwa dzikir merupakan
sebaik-baik amal perbuatan.

Menurut penyanggatr, sebagian kalangan ahli ilmu telatr
mencoba menggabungkan hadits-hadits yang menyatakan
keistimewaan beberapa amal atas amal yang lain dengan hadits-hadits
yang menunjukkan pengutamaan beberapa amal atas amal yang
diutamakan. Mereka pun menyimpulkan bahwa suatu amal dianggap
lebih utama dari yang lain tergantung pada individu dan kondisi,
(tidak secara mutlak berdasarkan amal itu sendiri-penerj.) Barangsiapa
yang mampu berjihad dan memiliki pengaruh kuat di dalamnya, maka
amal terbaiknya adalah jihad. Sementara bagi orang yang banyak
harta, amal terbaiknya adalah sedekatr. Sedangkan bagi orang yang
tidak memiliki kedua kategori (tersebut), maka amal terbaiknya adalah
dzikir, shalat, dan sejenisnya.

sanggatran ini bisa dimentatrkan dengan kelugasan pemyataan
Rasulullah sAw dalam menyebut keutamaan dzikir atas jihad itu
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sendiri (tanpa mempertimbangkan pelaku dan kondisinya) dalam

hadits ini dan hadits-hadits lainnya. Misalny4 hadits riwayat Abu
Sa'id Al Khudri RA yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, bahwasanya

Rasulullah SAW pernatr ditany4 "Siapa g€rangan manusia yang

paling utama derajatnya di sisi Allah pada hari kiamat?" Beliau
menjawab, "Orang-orang yang banyak berdzikir kcryda Allah." Akt
(Abu Sa'id Al Khudri) bertanya *(Apakatr mereka lebih utama)

dibanding orang yang berperang di jalan Allah?' Beliau menjawab,

"seandainya dia menebaskan pedangrya (berperang dengan) orang-
orang kafir dan kaum musyrikin hingga pedangnya Wtah dan ia (atau

pedangnya) berlumuran darah selalipun, maka orangorang yang
banyak berdzikir kepada Allah tetap lebih utama deraiatnya daripada
dia." Setelah meriwaya&an hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar

batrwa ini adalah hadits gharib.

Hadits yang sama juga diriwayatkan dari AMuIlah bin Amru
(bin Al 'Ash) socara marrtt'. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa
Rasulullatr SAW bersabda, "Tidak ada sesuatu yang lebih mampu

menyelamatkan (seseorang) dari siksa neraka dariryda dzikir
(kcpada) Allah." Para satrabat bertanya, "Tidak juga jihad di jalan

Allah?" Beliau menjawab, "Meski ia berperang dengan mengunakan
pedangnya hingga patah sekalipun." Hadits ini diriwayaftan oleh
Ibnu Abi Ad-Drurya dan Al Baihaqi dari jalur Sa'id bin Sinan. Dan
akan dijelaskan sebentar lagi hadits "Kecttali jifu ia berperang
menebaskan pedangnya hinga pedang tersebut patah-"

Adapun hadits yang menunjtrkkan keutamaan dzikir atas

sedekah (sebagai obyek, tanpa mempertimbangkan pelaku dan
kondisi) antara lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad At-
Tirmi&i, dan Ibnu Majatr dengan status yang dinyatakan At-Tirmidzi
sebagai hadits hasan, dari riwayat Tsauban. Ia me,ngatakan, 'I(etika
turun ayat: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan peraH'(Qs.
At-Taubatr [9]: 34), kanri tengah bersama-sama Rasulullah SAW
dalam salah satu perjalanan beliau. Seorang sahabat b€ftat4 "Telah
turun watryu me,ngenai emas dan perak. Seandainya kami tahu harta
apakatr yang paling baik, niscaya kami akan me,nyimpanrya-" Beliau
menjawab,

:y),* 1 b!'*\T:':flg'.jtt':s6iet 
"tii
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"Harta yang paling baik adalah lisan yang senantiasa berdzikir,
hati yang senantiasa bersyulatr, dan istri beriman yang membantunya
da l am m enj a l anlcan ke im anannya."

Selain itu, ada pula hadits lain yang menceritakan mengenai
seorang pria yang membagi-bagrkan uang yang dimilikiny4
sementara yang lain sibuk berdzikir kepada Allah.r0

Sementara hadits-hadits yang menunjukkan keutamaan dzikir
dibanding jihad, sedekah, dan amalan-amalan lainnya adalah hadits
yang yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Mu,adz
RA dari Rasulullah sAw, batrwasanya suatu ketika seoftulg satrabat
bertanya kepada beliau, "Siapa gerangan mujahid (pejuang) yang
paling besar patralanya?" Beliau menjawab, "yang paling banyak
berdzikir kepada Allah. " Ia bertanya lagr, "Lalu siapa gerangan orang
saleh yang paling besar pahalanya?" Beliau menjawab, "yang paling
banyak berdzikir kepada Allah. " Kemudian satrabat tersebut
menanyakan ihwal shalat, zakat, haji, dan sedekalr, dan di sini
Rasulullatr SAW tetap memberikan satu jawaban: "yang pahng
banyak berdzikir kepada Allah. " Suatu ketika Abu Bakar RA berkata
pada Umar, "Hd Abu Hafsh, orang-orang yang gemar ber&ikir telatr
pergi membawa segala kebaikan." Rasulullah SAW kemudian
menimpali, "Benar."

Jika orang yang menyatakan keberatan atas (pendapat yang)
mengatakan batrwa terkadang hadits yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dan Al Bazzar dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda,

ire{ ttt \:A f ,Fi T oi )du, E" a*,&;-'iti ,y, *'e fr i
i'f{#

"Barangsiapa di antara knlian yang masih kepayahan untuk
menundulrJcan malam, masih terlalu kikir untuk menginfalckan harta
kelrayaan, juga tahtt berjihad melawan musuh, maka hendaHah ia
memperbanyak dzikir kepada Allah," cukup memadai untuk
menyatukan hal tersebut, maka bisa pensyaratr jawab, bahwa
pengertian hadits ini adalah orang yang belum mampu melakukan

r0 * Lihat hadits nomor 7 dalanbuku ini.
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aktivitas ibadah yang disebutkan di atas dianjurkan untuk

memperbanyak dzikir, dan tidak ada p€neg:Nan di dalam hadits

tersebut bahwa aktivitas ibadah itu lebih utama daripada dzikir.

Bahkan, dalam rangkaian sanad hadits terakhir ini terdapat perawi

Abu Yatrya Al Qattat, yang dinilai dha'if.tl

1.4 Perumpamaan orang yang Berdzikir kepada Allah dengan

Orang yang Tidak Berdzikir Bagaikan Oreng Hidup dan Orang
Mati

{tr'At'it f, ?i- | ,tltj't,
.(r .c)

4. "Pentmpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya

dengan orang yang tidak berdzikir kcpada Tuhannya bagailcan orang

hidup dan orang mati." (tIR. Al Bukhari dan Muslim)r2

Takhrii hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Butfiari dan Muslim, dari Abu

Musa RA. Redaksi yang disebutkan penulis di aras adalah redaksi Al
Bukhari yang terdapat dalarn k:tab Ad-Da'6ntaat, se'lnentara Muslim

mencantumkannya di dalam kitab lsi-,Srralah dengat redaksi,

#,i',p,'[r gnr is-: s. $ti,1.hf s-€!t #, P
"Perttmpamaan ntmah yang digunakan untuk berdzikir kepada

Allah dengan ntmah yang tidak digunakan untuk berdzikir kcpada

Allah bagaikan orang hidtrp dan orang mati-"

t' Lihat A t -Taqr i tb (Sea;
'2 Shahih Al Bukhori (6407) dan Shahih Muslin (779).

-r. a I z

Ti_ erJt F -t
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Makna hadits

Perumpamaan ini mengandung sanjungan dan fadhilah bagi
pelaku dzikir. Di samping itu, dzikir yang dipraktekkan dalam
kehidupan jasmani dan rohani menyebabkan si pelaku memperoleh
pancaran cahaya dan aliran patrala yang senantiasa mengucur
kepadanya. Sementara orang yang melaraikan dzikir, meskipun ia
memiliki kehidupan jasadi, namun kehidupannya tidak birnilai,
bahkan tidak ada bedanya dengan orang-orang mati yang tidak
mendapat anugerah layaknya anugerah yang diterima oleh orang-
orang hidup yang disibukkan dengan laku ketaatan kepada Allah
SWT.

Perumpamaan yang dijelaskan dalam hadits di atas juga bisa kita
temui dalam firman Allah swr, "Dan apakah orang yang sudah mati
kemudian dia kami hidupkan." (HR. Al An'aam 16):122) Dalam ayat
ini, Allah swr mengumpamakan orang kafir dengan kematian
sedangkan orang beriman dengan kehidupan.

I .l c. .'. .

f#)
'. I '-o. .df-) .t-

lz / c

a*y1Jr '& v1 jrlrr i'rt 3k- y -o
.(r) ;*'4 ir s;i, iSit w *;, *1t

5. "TidaHah sekelompok orang duduk sambil berdzikir Altah
kecuali merelm akan dilcelilingi oleh malailcat, dilimpahi rahmat,
dianugerahi ketentraman, dan disebut oleh Allah di hadapan malaikat
yang ada di sisi-Nya." (HR. Muslim)I3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah
RA dan sekaligus Abu Sa'id RA.

Kedua hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-
Thayalisi, Ahmad, Abdu bin Humaid, Abu ya'la Al Mushili, Ibnu
Hibban, dan Ibnu Abu Syaibatr. sementara Ibnu Syahin

t3 Shahiih Muslim }TOO).
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meriwayatkannya dalam At-Targhiib fi Adz-Dzilcr sembari

menyatakannya sebagai hadits hasan shahih dengan redaksi,

';*;1, 'nili'z<rt',jrt '& ,l ^l ?nr o5f U ry o:tlx i'j * u'

l,+ "#, nr'nL'T si'z'Sur # u li
*Tidak duduk sekelompok orang membentuk maielis untuk

berdzikir kepada Atlah kecuali mereka akan diselubungi oleh

malailrat, dilimpahi rahmat, dianugerahi ketentraman, dan disebut

oteh Allah di hadapan orang-orang yang ada di sisi-Nya'"

Hadits dari kedua satrabat tersebut juga diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dalam bab Ad-Da'awat dengan redaksi, it oifi;-1i ui U'

dan seterusnya.

Dalam konteks pembahasan ini, ada beberapa hadits yang

memiliki pengertian yang sama. Di antaranya hadits riwayat Ahmad

dalam Al Musnad, Abu Ya'la Al Mushili, Ath-Thabrani dalam ,,{/

Mujam Al Ausath, Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah.Kesemuannya

bersumber dari hadits Anas RA dengan redaksi,

.€,;P$i :,#,4:g,p rirJ rt ii'r irid ?i*t
"Tidak duduk sekelompok orang sambil berdzikir (menyebut dan

mengingat nama/keagungan) Allah, kecuali ada seorangiuru panggil
yang memanggil-manggil mereka dari langit, "Berdirilah, kalian

telah diampuni!"

Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al
Mu jam Al Kabiir, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan, Adh-Dhiya'

dalam Al Mukhtarah dari Sahl bin Hanzhaliyyah, dengan redaksi,

'€;ft € ury iii ,ii,# Jq ;- ,'iFi,jr;; il'r oiiU?t * u,

.ctrLL'&Ui.:
*TidaHah sekelompok orang duduk sambil berdzikir kepada

Allah swT, kemudian mereka berdiri kecuali kepada mereka

dilratalran: bangkitlah knrena dosa-dosa kalian telah diampuni dan

lresalahan-kesalahan kalian diubah menj adi kebaikan' ."
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Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari hadits
Abdullah bin Mughaffal RA. Begitu juga Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dalam kedua kttab shahii mereka dari Abu Hurairatr
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya Allah dan
malailrat-Nya berputar-put ar di j al an-j al an s emb ari mencari-cari ahli
dzikir. Jikn mereka temuknn sekelompok orang yang berdzikir Allah
swr mereka pun berseru: ini kebutuhan kalian, sambutlah!
Kemudian mereka menyelubungkan sayapnya pada ahli dzikir hingga
menutupi langit..."

Hadits berikutnya diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Anas RA.
Sementara Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya
dari Mu'awiyyah RA, bahwasanya suatu ketika Rasulullah sAw
keluar menemui sekerumunan sahabat yang sedang berkumpul
melingkar. Beliau lantas bertanya, "Apa yang membuat karian berada
di majelis bersama-sama? " Mereka menjawab, ..Kami duduk sembari
berdzikir dan memuji Allah atas perkenan-Nya membimbing kami
pada Islam dan atas anugeratr yang telah dikaruniakan-Nya pada
kami." Beliau menukas, "Demi Allah, apalah yang mendorong kalian
duduk bersama memang demikian? " Mereka medawab, ..Demi Allah,
kami tidak duduk bersama kecuali untuk itu." Beriau pun bersabda,
"Sungguh alat tidak meninggalkan tuduhan pada kalian. Hanya saja,
tadi Jibril datang kepadaku dan memberitahulun bahwa Allah SWT
telah menyanjung kalian di hadapan para malaikat." Dan masih
banyak lagi hadits senada yang berkaitan dengan masalah ini.

Makna hadits

Lafazht<fi:it i$7; "*"r"ko akan diselubungi oleh malaikat,
maksudnya malaikat memperhatikan dan berputar-putar di atas

mereka. Sementara lafazh'r;}, 'W ,,dilimpahi raltmat, berarti
mereka menutupi mereka seperti menyelimutkan kain pada seseorang.

Sedangkan yang dimaksud ri(LJr di sini adalatr ketentraman dan

ketenangan. Namun ada juga yurg -"rrgartikannya sebagai rahmat,
yaknidenganmeng-'athaf-karrryapadalaf azha;t"jt'.'F-rl,,dilimpahi
raltmat".
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Lafazh;* e. ,hi', h i;i *disebut oleh Ailah di hadapan

orang-orang yang ada di sisi-Nya" makzudnya Allah SWT menyebut
mereka di hadapan para malail€1 ss[egeimana yang telatr kami
jelaskan sebelumnya.

Simpul kata, hadits ini me,muat mjuran rmtuk mengadakan
perkumpulan dzikir. Keempat keistimewaan yang ditawarkam dalam
hadits ini, dapat menggugah hasrat dan keinginan orang{rang )mng
berminat, sekaligus me,lrguatkan tekad ormg{nmg saleh untuk
senantiasa berdzikir kepada Tuhan se,mesta alam.

,!t f : q l' 
=,b';r'; 

;;i >w i:>t 'u.r E 6 -.
tf lf ,:t ,b ,i.',V, rj :Jv ti' ,ti .1 3 - l; 'rjti

.1L cua,1 717;); =,&-,"*Q;b_
6."Tidak ada amalan yang dikerjakan saorang anakAdam yang

lebih bisa menyelamatkannya dari sika Allah daripada dzikir kcpada
Allah." Para satrabat bertanya, '"Tidak juga jihad di jalm Allah?"
Beliau menjawab, '"Tidak juga jihad di jalan Ailah, keuali jika ia
berperang dengan menggunakan pedangnya sampai pedang tersebut
terputus (patatr)." Beliau menyatakan ini sebanyak tiga kali- (tIR. Ibnu
Abu Syaibah dan Ath-Thabrui)t4

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dal"m Al Mujam At
Kabiir dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya dari hadits
Mu'adz RA. Hadits de,ngan sumber )rang sama diriwayatkan oleh
Ahmad dalam Musnad-nya dan Ath-Thabrani pula datam Al Mujam
Al Ausath.

'n Al MuTam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (XXl68), Mushornd Ibru Abu
Syaibah ()U300). Lihat juga At-Targhiib wo At-Tohiib fr Ae-Dzib karya Al
Mundziri (ll/229), dan Mojma' Az-Zowaa' id karyaAl Haitsami qn q.
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Sementara itu, setelah menisbatkannya pada Ath-Thabrani dalam
Al Mu jam Ash-Shaghir dan Al Mu jam Al Ausath, Al Mundziri
berkomentar: Para perawi keduanya shahih." Al Mundziri sendiri
meriwayatkan hadits ini dari Jabir dengan redaksi yang sama.

Dengan demikian, nampak jelas batrwa redaksi ini adalah
gabungan dua (redaksi) hadits, bukan satu hadits. Terkait dengan

hadits Mu'adz, Al Haitsami mengatakan batrwa para perawinya
shahih. Begitu juga para perawi dalam riwayat Ath-Thabrani dari
Jabir.

Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan bahwa
dzikir merupakan amalan yang paling afdhal, dan masalah ini telah
kami bahas sebelumnya.

iKi }i,r ?'':- ?it ti:;- etr; ,;* d >*r'oi'j -v
.e) fai a Trlr

7 . " Jilalau ada s eorang laki-laki yang membagi-bagilral iin"*
(uang) yang ada dalam panglannnya, sementara yang lain hanya
berdzikir lcepada Allah, maka orang yang berdzikir lcepada Allah lebih
baik)' (HR. Ath-Thabrani)t 5

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir, dari Abu Musa RA. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Ausath dan Ibnu Syatrin dalam At-
Targhiib fi Adz-Dzr'tr, namun dalam sanadnya terdapat perawi Jabir
bin Al Wazzi' yang dinyatakan oleh An-Nasa'i munkar Al hadits.
Namun nyatanya Muslim pemah meriwayatkan hadits tersebut dari
perawi ini, sehingga tidak ada alasan untuk mencela (tidak
menshatrihkan) hadits tersebut.

t5 Lihat Majma' Az-Zawaa'id (xt74),
(lll23l), Faidh Al Qadiir Syarah Al
(v/30e).

At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzikr
Jaami' Ash-Shaghiir karya Al Manawi
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Sementara itu, dalam At-Targhiib wa At-Tarhiibfi Adz-Dzilq, Al
Mundziri menyatakan sanadnya hasan. Sedangkan Al Haitsami

mengatakan batrwa perawinya tsiqah. Namun Al Manawi

mengatakan, sebagian ulama hadits hanya menshahihkan status

mauquf-nya.

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (dalam

Mushannaf-nya) dan Abdullatr bin Ahmad dalam hwaa'id Az-Zuhd

dari Abu Barzatr Al Aslami RA.

Makna hadits

Lafazh etiS * 4 "(Jang (dirham) yang ada dalam

panghtannjika diartikan secara terpisatr kata'hifi atau Fiimenunrt
satu pendapat berarti ujung baju. Ada juga )rang berpendapat Uatn a ia
berarti ujung segala sesuatu. Sernentara penulis Al Qamrc mengatakan

batrwa artinya adalatr pangkuan manusia. Pendryat teraktrir ini
nampaknya lebih cocok untuk konteks hadits di atas.

Simpul kata" Hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan

batrwa dzikir lebih baik daripada sedekah, dan masalah ini telatt
dibicarakan sebelumnya secara panjang lebar.

,r6l6s yt ,S';:, U fjl ,frl,frv -Ft ft-t A; ri! -,r

.(.)) i'dt'+,ior'Ft
8. "Jika kalian (kebetulan) lewat di kebun-kebun surga, maka

nikmatilatr." Para satrabat bertany4 "Wahai Rasulullah, rya itu kebun-
kebun surga?" Beliau menjawab, "Halaqah-halaqah dzikir- " (HR. At-
Tirmidzi)t6

" Srnq, At-Tirmidzi (3501), Musnad Ahmad (3/150).
karya Al Manawi (l/442).

Lihat juga Faidh Al Qadin
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari hadits Anas RA.
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya,
dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan.

At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini berstatus hasan
gharib. Sementara Al Manawi mengatakan, hadits-hadits yang lain
menguatkan hadits tersebut (sehingga status hadits itu) menjadi hadits
shahih.

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al
Mu jam Al Kabiir dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

*lt ;.tt; ,Jv rebi e96j :t'J?t[ :rjri ,frlf)ti Pt f6-/rirt tsi

"Jika kalian (kebetulan) lewat di kebun-kebun surga, maka
nilqnatilah." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu kebun-
kebun surga?" Beliau menjawab, "Majelis-majelis pengajicn." Namun
dalam sanadnya terdapat satu perawi majhuul (yang tidak diketahui
identitasnya).

At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah RA
dengan status yang dinyatakannya ghariib dari Nabi SAW, beliau

"Jika kalian melewati kebun-kebun surga, maka nilonatilah."
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu kebun-kebun
surga?" Beliau menjawab, "Masjid-masjid." Ada yang bertanyalagi,
"Apa yang dimaksud dengan kenikmatan (merumput)?" Beliau
menjawab, "Subhaanallah, alhamdulillaah, laa ilaaha illallaah, dan
Allaahu akbar."

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya,
Abu Ya'la, Ath-Thabrani, Al Bazzar, Al Hakim dalam Al Mustadrak
disertai dengan pemyataan bahwa sanad hadits itu shahih, dan oleh Al
Baihaqi dari hadits Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullatr
SAW keluar menemui kami dan bersabda,

u
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"Wahai seknlian manusia, sesungguhnya Allah memiliki

brigade-brigade malaiknt yang turun dan berdii di atas majelis-

majelis dzikir di bumi, maka singgahlah kalian di kebun-kebun

surga." Para satrabat bertanya, "Dimana gerangan kebun-kebun sgrga

itu?" Beliau menjawab, "Majelis-majelis dzikir- Berdzikirlah kalian

siang dan malam dan camkanlah oleh kalian: Barangsiapa yang ingin

mengetahui keduduknnnya di sisi Allah maka hendaHah ia melihat

bagaimana lredudukan Allah di sisinya. Sesungguhnya Allah

menempatlran hamba-Nya di sisi-Nya sebagaimana ia menempatkan

Altah di sisinya. " Al Mundziri berkomentar batrwa hadits ini berstatus

hasan.

Tidak ada pertentangan antara hadits-hadits di atas. Karena

kebun-kebun surga yang dimaksud bisa diungkapkan dalam bentuk

halaqah dzikir, majelis pengajian, maupgn masjid dan hal itu sah-satr

saja.

Sedanglan redaksi hadits yang dimuat didalam riwayat Abu

Hurairah RA dalam bentuk pertanyaan tl{}t $ t.p "Ap" y*g
dimaksud dengan kenikmatan itu?" dan seterusnya menunjukkan

balrwa bacaan dzikir subhaanallah, alhamdulillaah, laa ilaaha

illallaah, dan Allaahu akbar memiliki keistimewaan tersendiri dari

bacaan-bacaan dzikir yang lain. Di samping itu, ia tidak bertentangan

dengan makna yang ditunjukkan oleh ungkapan Nabi SAW majelis-

majelis dzikir secara umum, batrkan tidak juga bertentangan dengan

makna yang ditunjultan dalam hadits lain yang redaksinya maielis-

majelis pengajian.
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Makna hadits

lafazh 9t fi-t.'irV ttl. "Jika kalian melewati kebun-kebun

surga" Kata .p6-; adalah bentuk jarnak aan"Ay yang mana menurut

bahasa berarti tempat yang digunakan untuk menghimpun beragam
tanaman. Dalam hadits di atas, Nabi SAW menyamakan majelis-
majelis dzikir dengan kebun, sementara dzikir, beliau samakan dengan
menikmati kondisi kebun yang subur (laiknya ternak yang merumput
di kebun yang hrjau).

Lafazh i'rr '* "Halaqah-halaqah dzikir,,kata 'T adalah

bentuk jarnak dari zii; seperti itulah yang tertulis dalam beberapa

kamus bahasa Arab. AI Jauhari mengungkapkan, ',5 adalah bentuk
,..

jamak 626 a;r- yang berarti kelompok orang yang duduk melingkar,

seperti lingkaran pintu dan lainnya.

Simpul kata, kelompok umat Islam yang mengisi waktunya
dengan berdzikir kepada Allah SWT melalui bacaan dzikir apapun
dan mempelajari ilmu yang bermanfaat, yakni Al eur'an dan hadits
serta segala bentuk aktifitas yang berkaitan dengan kedua hal tersebut
layaknya orang yang sedang bersenang-senang dan menikmati sajian
di kebun-kebun surga.

.r\t ;, ,irijlt 6ri ,L ,9E, y.oy etr V rl -q
,1i,glta:,t''ct; lt i".{?ti ,;ir li St; ,o$Jarr

(e)'j;h)*
9. "Tidak ada seorang anak Adam (manusia) pun kecuali

hatinya memiliki dua rumah, yang satu dihuni oleh malaikat
sementara yang lain dihuni oleh syetan. Jika ia berdzikir kepada
Allah, maka syetan akan tertutupi (dan keluar dari huniannya),
sementara jila ia tidak berdzikir kepada Allah, maka syetan akan
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menancapknn moncongnya di hatinya dan menggodanya-" (IIR. Ibnu
Abu Syaibul).t'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Sfibah dalam
Mushannaf-nyq dari hadits Abdullatr bin Syaqiq dan para perawi
hadits im shahih. Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Al Bulfiari
secara mu'allaq dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersabda,

'n ;*i p rilt '# h, j;i glr 
9pr f ,tb ?a ifll,lri

"Syetan bersemayam di hati anak Adam. Jil@ ia berdzikir, maka
syetan alran tertutupi (dan keluar), sementara jika ia lalai (tidak
berdzikir), malea ia akan menggodanya."

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya, Abu
Ya'la, dan Al Baihaqi dari hadits Anas RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

rt e,.',i'or,u,.,. ?"t'riiny,{sl ;r;.r f & * *rtac}.l' i,l

"Sesungguhnya syetan meletakkan kendalinya di atas hati anak
Adam (manusia). Jika ia berdzikir lrepada Allah, naka syetan alan
tertutupi (dan keluar), sementara jika ia lalai, maka ia akan melahap
hatinya."

Makna hadits

Kata uJ;? berarti terlambat, tertutupi, dan keluar dari tempat

yang dihuninya, yakni hati manusia.

" Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dzlam Mushannaf-nya
(XIIV369) dari Ibnu Abbas sebagaimana penjelasan pensyarah (Asy-Syaukani). Ia
juga diriwayatkan dengan statl.ts mu'allaq oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih:
nya (VIII/471), dan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-rrya (4302) dari Anas secara
marfu', dengan sanad dha'if. Lihat Majmo' Az-Zawaa'id (VIUI49) dan Fath Al
Bari (Yllll742').
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Kata 'o .tit berarti mulut (moncong, atau paruh), persis seperti

paruh burung yang mematuk biji-bijian di sana sini dengan cepat dan

tangkas.

U F?nt!':;-13'"iGLi € Ht j:"F -r.

lt lt ie ;-,, - i" ;i ie F, Jr"'i i:.i: rr

.e);#j'^; ;1.'r2r (..)
lO. "Barangsiapa yang shalat Shubuh fkri*l ,""oro be4o*ooh

kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari,
dilanjutkan dengan shalat dua raknat, maka ia mgmperoleh pahala
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, sempurna, sempurna.
Maka ia pulang dengan membawa pahala haji dan umrah." (HR. At-
Tirmidzi, dan Ath-Thabrani). I 8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani, dari
hadits Anas RA, dengan status yang dinyatakan At-Tirmidzi hasan
ghariib.

Redaksi hadits yang dinisbatkan penulis pada Ath-Thabrani
berasal dari hadits Abu Umamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

,F),rr;l'?,6 j r*ttgur,??sti;-*'j lv eir:riir 4*y
|Ptf fu,'$,

"Barangsiapa yang shalat Shubuh dengan berjamaah kemudian
ia duduk berdzikir kepada Allah sampai terbit matahari, kemudian ia
berdiri dan shalat dua rakaat, maka ia pulang dengan membawa
pahala haji dan umralt."

" Sunan At-Tirmidzi (586), Al Mu'jam Al Ksbiir karya Ath-Thabrani (Ylllll74).
Lihat At-Targhiib wo At-Tarhiibfi Adz-Dzilakarya Al Manawi 0/165).
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Al Mundziri menyatakan batrwa sanadnya jayyid dan Ibnu Jarir

menilai hadits ini shahih. Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Musnad-nya dan A1 Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan

dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

''+*i,i<i),it')b'ib br ii;-r:lr/- C*'i,bvi C ;i,,P i
,:^3fr$t ^Jb 

',ib ir,Ur y;-',* it ,leiL\r'#, ,ii *, "d, ,f
.'a"\r lei,',ii'*r't+t,&'niilai

"Barangsiapa yang shalat Faiar (Shubuh) dengan beriamaah,

kemudian duduk di tempat shalatnya sembari berdzikir kepada Allah,
malra malaikat alan bershalawat kepadanya (mendoakanya), dan

shalawat (doa) merelca kepadanya adalah: Ya Allah, kasihilah dia!
Barangsiapa yang duduk menanti shalat, maka malaikat akan

bershalawat kepadanya, dan shalawat mereka kepadanya adalah: Ya

Allah, ampunilah dia! Ya Allah, kasihilah dia!"

Makna hadits

Pengulangan kata "sempurna, sempurna, sempurna" dalam

hadits tersebut mengandung makna penegixan tersendiri untuk

menghilangkan sangkaan bahwa yang beliau maksudkan bukanlatr

haji dan umrah yang dilaksanakan secara sempurna (sesuai dengan

syarat rukunnya). Tetapi pengulangan kata tersebut kembali pada haji
sekaligus umrah, seolah-olatr beliau mengatakan: Seperti patrala haji
yang (dilaksanakan secara) sempurn4 sempurna, sempurna, dan

(patrala) umratr (yang dilaksanakan secara) sempurna, sempurn4

sempurna. Selain itu, jumlah patrala sebesar itu dapat diperoleh

dengan cara melaksanakan shalat Subuh secara berjamaah, kemudian

duduk berdzikir hingga terbit matahari, dilanjutkan dengan shalat

(Dhuha) dua rakaat setelatr terbit matahari.

.O ;')dt J' rtL)t al;* op,li' .,, irr fri - I r

ll. "Orang Wng sena*r^o UrariA, kepa'da Allah di tengah

lromunitas orang-orang yang melalaikan dzikir sama seperti orang
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yang sabar di tengah komunitas orang-orang yang lari dari perang."
(HR. Al Bazzar).te

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh ,{JBazzar dalam Musnad-nya, dari
Ibnu Mas'ud RA. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani
dalam Al Mu jam Al Kabiir dan Al Mu jam Al Ausath, dengan status
perawi hadits tsiqah (seperti yang disebutkan) dalam Al Mu jam Al
Ausath.

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam
Hilyah Al Auliya'dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan, dari Ibnu
Umar RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

e S4g 4d, u! hr fv1 ilta, * ,!,A- olt eryd' 4 irt fri
rs;ir *3Jt ?t C,frzAr fiJl ,tr ',{ti' ,j i' Srsi ,rrv:"t' t''
\t *-o+uj' ;t itt fri ;&l ug'o:rri, Jfi;-crutij' ; At fs2 ,"crt;ii

t ,,, o i','- ,. ti

'f: *,f )u'r')
"Orang yang berdzikir kepada Allah di tengah komunitas

orang-orang yang lalai berdzikir sama seperti orang yang (tetap)
berperang di tengah orang-orang yang lai meninggalkan perang.
Orang-orang yang berdzikir kepada Allah di tengah komunitas orang-
orang yang lalai berdzikir laksana lampu di rumah yang gelap gulita.
Orang-orang yang berdzibir kepada Allah di tengah komunitas orang-
orang yang lalai berdzikir sama seperti pohon hijau di tengah+engah
pepohonan yang layu dan kering. Orang-orang yang berdzikir kepada
Allah di tengah komunitas orang-orang yang lalai berdzikir
mengetahui posisi tinggalnya di surga. Orang-orang yang berdzikir
kepada Allah di tengah komunitas orang-orang yang lalai berdzikir
diampuni dosanya oleh Allah sebanyak orang yang fashih berbahasa
Arab dan yang tidak bisa berbahasa Arab."

tn Kasy|Al Astaar 'an Zawaa'id Al Bazzar (3060), dan At Mu'jam At Kabiir Ath-
Tha br ani, dengan perawi t s iq ah. Lihat M aj m a' Az-Z aw a a' id OU80).
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Namun di dalam sanad hadits ini terdryat nama knran bin

Muslim Al Qashifl yang dinyatakan Al Bukhari sebagai perawi

munlar Al hadits. Al Hafizh Al Iraqi juga me,nyatakan bahwa

sanadnya dha'{, dan barangf,ali beliau me,nyatakan demikian setelah

mengetahui bahwa di dalam rangf,aian sanadnya ada nama perawi

tersebut (Imran bin Muslim Al Qashir).

Mekne hedits

Hadits ini mengan&rng pengertian batrwa orang yang Mzikir
di tengah komunitas maslrarakat yang tidak mengenal atau melalaikan

dzikir sama seperti orang yang tetap berperang dengan orang{mng
kafir setelah ditinggAl lari oleh kawan-kawannya Hal ini tentunya

merupakan keutarnaan den kehormafan yang amat mulia

oyy?tt f+'{,.L f;lF ry f;; ,,i 11 -t r

o LL,r)lqt?';-;;'# okt )? -^t*'*ti';6k
.(.r- cc,

12. "Tidok ada sekclompok orang yang fuduk dalam s&uah
majelis kemudian membubarkan diri tanpa berdzikir keryda Allah di
dalamnya kcatali mereka solah-olah membubarkan diri karena ada

bangkai keledai dan kelok hal itu akan menjadi peryesalan bagi

a Pendapat ini masih sebos mmsi Sebelumnya Al Manawi telah

menyatalran dzl:mt Faidh Al Qodib (I[/559), bahwa 'Imran bin Muslim Al @hir
termasnk perawi yamg shohih (tidak memiliki cacafi rirvayat)- Adz-Dzahabi juga

mengatakan dalm Al Miiz@, (6313) bahrva ia adalah perawi atSah. Sementara

d^laro At-Tqriib, Al HafiA (Adz-Dzahabi) me'lymkan a shafu wa rubbonaa
yatrunnu (bisa dipercaya dan ulradang ia hmya mendup). Yang tepo adalah

'fmran bin Muslim, &ri Abdrllah bin Dinar dan Yahya bin Suhim- Mengenai
perawi ini At Buldari memberikan komtar ffun*s Al Hadilt- Lfut Mbor Al
ftidoal (63t1). Hadits ini juga airiwa:dm oleh lbmu Arafah dzfram ju'a
Ahodiis lbn 'ArCot (45) dili jatur hran bin Muslim dan Al Baihaqi dalffiAs7-
Syu'ab(W34)
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merekn di hari kiamat." (HR. Al Hakim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan

Ibnu Hibban).2r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Mustadrak-nya,
Abu Daud, At-Tirmidzi, serta Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah
RA. Hadits Abu Hurairah RA ini juga diriwayatkan oleh Ahmad
dalam Musnad-nya, Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Yaum wa Al-Lailah,
dan Al Baihaqi dalam 91ru'ab Al limaan.

At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan, sementara Al Hakim
menilainya shahih menurut syarat Muslim. Sedangkan An-Nawawi
mengatakan dalam Al Adzkaar An-Nawaawiyyah dan Riyaadh Ash-
Shaalihiin bahwa sanadnya shahih.

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ar
Tirmidzi dari Abu Hurairatr RA, dari Nabi SAW,

,rs'o,ii;'s1+. i6 lr 'e d",fu;lt 4l,llr sfs-il ry it * t,

*Tidaklah sekelompok orang duduk di suatu majelis tanpa
berdzikir kepada Allah dan tanpa bershalawat pada Nabi mereka
kecuali hal itu akan menjadi penyesalan bagi merekn di mana jika
berkehendak, Allah bisa menyiksa mereka, dan jika berkehendak, Dia
bisa mengampuni mereke."

Terkait dengan riwayat ini, At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan.
Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Ad-Dunya, Al
Baihaqi, Ahmad dengan sanad shahih, An-Nasa'i, Ibnu Hibban yang
menurutnya hadits ini shahih, serta Ath-Thabrani dalam Al Mujam Al
Kabiir, dari hadits Abu Umamatr.

Sementara itu, bersama-sama dengan Al Baihaqi, Ath-Thabrani
juga meriwayatkan dalam Al Mu jam Al Kabiir dan Al Mujam Al
Ausath, dari hadits Abdullah bin Mughaffal RA, ia berkata: Rasulullah
SAW bersaMa"

2t Mustadrak Al Hakim (ll49l), Sunan Abu Daud (3380), Sunan At-Tirmidzi
(4855), dan Shahiih Ibru Hibbon (5N).
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?;; ';;;"tr ari ori t17,l 6f is- dr,ie # up rj;*r ij q o

!q'ii'*
"Tidak ada sekelompok orang yang berhtmpul dalam suatu

majelis perlrumpulan kemudian berpisah tanpa berdzikir kcpada Allah
l<ccuali majelis tersebut alan menjadi penyesalan kelak di hari
kiamat." Terkait dengan riwayat ini, Al Mundziri mengatakan bahwa
perawi-perawi dalarn sanad Ath-Thabrani muhtajjun bihim @isa
dijadikan hujjah) bagi kesahihan hadits tersebut.

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad
dalam Musnad-nya dari hadits Ibnu Umar RA dengan redaksi,

yq, ?T;:p tiirrr :i iir tt;;r;_: cri; rii+ yj qu,
"Tidak ada sekelompok orang yang duduk dalam sebuah majelis

tanpa berdzikir kcpada Allah di dalamnya lcecrali mereka akan
mendapatinya sebagai sebuah penyesalan kelak di hari kiamat."

Makna hadits

Lafazh )9 y * ,i:* tfrs ly"kcctali mereka seolah-olah

membubarkan dii larena ada bangkai keledaf'Dalam unekapan ini,
Rasulullah SAW menyamakan omng yang bubar dari s€buah
pembicaraan atau pertemuan tanpa disertai dzikir dengan bangkai
keledai yang berbau busuk. Penyerupaan ini tentunya mengandung
nada ketidaksukaan atas peniadaan dzikir kepada Allah dalam suatu
majelis pertemuan, sekaligus memuat peringatan kepada siryryrm
agar tidak duduk dan terlibat di dalam sebuatr perte,muan, serta
berusatra menghindarinya sebagaimana halnya ia menjauhkan diri bau
yang tidak sdap dari bangftai keledai. Karena pada umrmrnya, setiry
orang yang berakal sehat tidak munglrin mau duduk dan
menghabiskan wakhr di sekitar langkai.

Lafazh !9t i'l ?F W ts(Si *ketak hat itu aktn menjadi

penyesalan bagi merela di hari kiamat" Maksudnya" mereka akan
menyesal karena telatr melalaikan dzikir kepada Allah SWT. Dan hal
itu terjadi setelatr mereka melihat dengan nyata patrala onmg-orang
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yang menyemarakkan majelis-majelis pertemuan dengan dzikir
kepada Allah SWT dalam masa penantian hisab.

Oleh karena itu, orang yang menghadiri majelis pertemuan tanpa
dzikir sebaiknya mengisinya dengan dzikir sesedikit apapun dan
menutup pertemuan tersebut dengan doa lcaffaratul majlis yang telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW, seperti yang disebutkan dalam hadits
A'isyah RA yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim,
batrwasanya jika hendak berdiri dari suatu majelis, Rasulullah SAW
selalu berdoa,

Ut,,hi lui ,utJl|.?f1l,*i Uf rr 4t ol lpi':s.U.;r;lrr i.ut;.i
.u.t;it,i.Ltk- a.irff CI.i,jf Ga, ct ft'-* 6 li jla

"(Mahasuci Engkau, ya Allah dengan segala puji-Mu. Aku
bersal<si bahwa tiada tuhan yang patut disembah melainknn Engkau.
Alat memohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu)."
Seorang satrabat tiba-tiba berkat4 "Anda mengucapkan sesuatu (doa)
yang belum pernatr Anda ucapkan sebelumnya." Beliau menjawab,
"Itu adalah (doa) penghapus bagi segala dosa yang terjadi di dalam
majelis."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, Ibnu Abu Ad-
D*y", Al Baihaqi dari hadits A'isyah dan Abu Hurairatr RA.

Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan pula oleh Abu
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,Ibnu Hibban dalam Shahih-nyadan Al
Hakim. Sedangkan At-Tirmidzi menilainya shahih dari hadits Abu
Hurairah RA.

Seme,lrtara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari Abu
Barzah Al Aslami RA. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan Ath-
Thabrani dengan para perawi yang sama-sama shahih, serta oleh Al
Hakim yang me,lryatakan bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat
Muslim.

Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, dan Al
Hakim yang menilai hadits itu shahih, dari hadits Rafi' bin Khudaij
RA. Selain itu, Abu Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam
Shahih-nyadari hadits Abdullatr bin Amru bin AI 'Ash RA.
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Hadits terakhir (mengenai kaffaratul majelis) ini akan disebutkan

oleh penulis dalam bab tujuh.

." t 1,.
?tzdl t "At

.(.r) ,p:?Ar ;il '^A\ft

13. "sesungguhnya sebaik-baik hamba Allah' adala'h' mir"t*
yang mengamati matahari, bulan, bintang, dan bayangan-bayangan

untukmengingat Altah SWT." (HR. Al Hakim).22

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadraf, dari

hadits Ibnu Abu Aufa' RA. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al
Hakim dan ditegaskan lagi oleh A&-Dzahabi dalam komentarnya

terhadap kitab Al Mustadrak

Hadits Ibnu Abu Aufa' ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam Al Mu jam Al Kabiir dan Ibnu Syatrin. Al Haitsarni mengatakan

bahwa perawi-perawi Ath-Thabrari Muwatstsaq. Sementara Ibnu
Syahin berkomentar bahwa hadits tersebut ghariib shahih-

Makna hadits

Lafazh u,:3r otrj- i-lt "Orang-orang yang mengamati

matahari..." berarti dengan menggunakan media alam tersebut
(matahari, bulan, bintang, dan bayangan), mereka mengidentifikasi
dan menandai awal waktu (misalnya waktu-waktu shalat) untuk tujuan
berdzikir kepada Allah SWT yang biasanya mereka lakukan pada

waktu-waktu tertentu. Contohnya: mengamati terbit, tergelincir, dan
terbenamnya matahari unfuk menandai waktu maknrh untuk
melaksanakan shalat, menandai masuknya waktu zhuhur, dan
menandai waktu makruh shalat pada saat dan setelah waktu tersebut.

22 Mustadrak Al Hakim (V5l), dan Ad-Du'aa' karya Ath-Thabrani (18?6). Lihat
juga M aj m a' Az-Zaw aa' i d (l/ 327 ).

tw 'V d! -\r-&ts iiti r- i'
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fr?'* lt ryr-:; lt ;'\1.

Atau mengamati bulan untuk mengetahui waktu malam bagi orang
yang ingin bertahajjud dan dzikir malam. Begitu halnya dengan

mengamati bintang-bintang dan bayangan. Penentuan waktu shalat

Zhuhur dan shalat Ashar misalnya menurut sejumlatr hadits shahih
dilakukan dengan melihat ukuran bayangan benda. Semua ini
merupakan manifestasi dzikir kepada Allah SWT. Maka dari itu,
Allah SWT berfrnnan, "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain)."
(Qs. Al 'Ankabuut [2\: a5)

e. ? t,oi ti . .,,
ar*Jt .}ii ';S".rJ -t t

.(!) q
14. "Ahli surga tidak menyesali diri kecuali atas waktu yang

mereka lewatkan tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya." (HR.
Ath-Thabrani)."

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir dari hadits Mu'adz RA. Al Haitsami mengatakan bahwa para
perawi hadits ini tsiqah, namun status guru Ath-Thabrani, Muhammad
bin Ibrahim Ash-Shuri masih diperselisihkan.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Syu'ab Al
Iimaan. Al Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi
Adz-Dzikr bahwasanya Al Baihaqi meriwayatkannya dengan beberapa
sanad: salah satunya berstatus jayyid.

Makna hadits

Lafazh F *i';*,tt-'ujJ "Ahlf surga tidak menyesali diri." Jika

ahli surga memperhatikan pahala yang telah dipersiapkan Allah bagi

23 Moima' Az-Zawaa'id (X173,74), Syu'ab Al limaan karya Al Baihaqi (V316),
dan At-Targhiib wa At-Torhiibli Adz-Dzikrkarya Al Mundziri (lV23l).

.rt[i ir
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hamba-hamba-Nya yang berdzikir, maka hati orang-orang yang
meninggalkannya pun bergumam penuh penyesalan. Di samping itu,
rasa penyesalan yang muncul akibat meninggalkan dzikir
membuktikan betapa besarnya nilai dzikir dan patralanya di sisi Allatr
SWT.

15. "PerbanyaHah dzikir kepada Allah SWT sampai mereka
mengatai (kalian) orang gila." (HR. Ibnu Hibban)24

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-ny4
dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA.

Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Ahmad
dalam Musnad-nya, Abu Ya'la Al Mushili dalam Musnad-ny4 Ath-
Thabrani dalam Al Mujam Al Kabiir, dan Al Hakim dalam Al
Mustadrak yang menilai bahwa sanad hadits ini shahih. seterah
menisbatkan hadits ini pada Ahmad dan Abu Ya'la, Al Haitsami
mengatakan bahwa di dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi
bernama Darrajr yang dinilai dha'if oleh banyak kalangan, sementara
perawi-perawi lainnya yang disebutkan dalam Musnad Ahmad
dikategorikan tsiqah. Terakhir, Al Hafizh Ibnu Hajar menilai hadits
ini hasan dalam kitab Amaalii.

'n Shahih lbnu Hibban (817), Musnad Ahmad (3nD, dan Mustqdrak Al Hakin
(l-l 499). Lihat M aj m o' A z - Z an' aa' i d (Xl 7 5, 7 6).
" Perlu pentahqiq tegaskan, bahwa Darraj hanya dnilai dha'if oleh sekelompok
kalangan, sementara yang lain tetap menyatakannya tsiqah. Antara lain Ibnu
Ma'in dan Ibnu Hibban. Lihat Tah&iib At-Tqhdziib (IIIl20g). Sementara itu, Al
Hafizh mengatakan dalarn At-Taqriib (1824) bahwa ia perawi shaduq $ang
jujur), namun hadits yang diriwayatkannya dari Abu Al Haitsam dha'rf, sementara
riwayat hadits yang sedang kita bahas sekarang ini berasal dari Abu Al Haitsam
dari Abu Sa'id Al Khudri.

.(.-)';I;;tt:F- & jr;ii' F r\i;H -t.
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Makna hadits

Lafazh';t't[ rj:la;" ,P ssampai mereka mengatai (kalian) orang

gila" Dalam riwayat lain diredaksikan,

"Perbanyaklah dzikir kepada Allah sampai kamu dikatai gila."
Yang dimaksud dengan "mereka" di sini adalatr orang-orang munafik,
berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Az-Zuhd,
Adh-Dhiya' dalam Al Mukhtarah, dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al
Iimaan, dari hadits Abu Al Jauza' secara mursal dari Rasulullah
SAW,

.oeirll5J1te,iJt J'g-,i; )tt'f s $;ki
"Perbanyaklah dzikir kepada Allah hingga orang-orang munafik

mengatai kalian sok pamer." Namun hal ini tidak berarti bahwa
hadits ini hanya mencakup orang-orang munafik saja, akan tetapi
sebaiknya kata ganti mereka di sini ditafsirkan lebih luas lagi,
misalnya mencakup orang-orang yang lalai berdzikir maupun orang-
orang yang tidak memiliki minat berdzikir. Dan orang-orang munafik
merupakan daftar urutan pertama orang-orang tersebut.

Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan
berdzikir secara lantang (boleh dilakukan), dan masalah ini telah
dijelaskan pada pembicaraan mengenai hadits "Dan jikn dia berdzikir
kepada-Ku dalam keramaian, Alu aknn menyebut-Nya dalam
keramaian yang lebih baik darinya"

Bisa jadi, alasan penudingan orang-orang yang suka berdzikir
sebagai orang gila dikarenakan mereka selalu terlihat sibuk berdzikir
dan berkomat-kamit, hingga terkadang disertai gigilan badan lantaran
takut terhadap Dzat yang diagungkan, yakni Allah SWT. Sehingga
ketika orang-orang melihatnya, mereka pun menyangkanya keracunan
dan mengalami sedikit kegilaan. Seringkali terjadi, orang yang tidak
mengisi waktunya dengan ketaatan dan sibuk dengan kemaksiatan
menunju*kan sikap sinis terhadap pelaku ketaatan bahkan
mencemooh mereka. Sebab itu telah menjadi watak yang tertanam di
dalam hatinya. Karena itu, ia pun masuk dalam daftar para pecundang.

.L";;,t't_,rYi" & lt f s \;ki
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Ada sejumlatr hadits yang menganjurkan agar dzikir dilakukan
dengan suara lirih, namun tidak sedikit juga ada yang menganjurkan
dzikir dilakukan dengan suara lantang. Jalan tengah untuk
menyelesaikan kedua hal tersebut adalah bahwa masing-masing
anjuran tersebut disesuaikan dengan kondisi dan pribadi si pedzikir.
Dzikir yang dilakukan dengan suara lantang bisa dianggap lebih baik
jika memang dijamin bebas dari riya' dan bernilai efektif untuk
mengingatkan orang-orang yang lalai berdzikir serta mendorong
mereka untuk mengikuti jejaknya. Sebalikny4 dzikir yang dilakukan
dengan suara lirih jauh lebih baik jika memang kondisi yang
disebutkan di atas tidak terpenuhi.

.<,>6tiqi

T er',:,st ,tu i,rl6 ilr us?'+ i;'{ *if tv.-rr
'€'fri'or'r,*\ I, i:^:-,i',*i'oi'q jt ii nAt g;
'o:t'; 

AtFi'nfut alt'oi i\ Pt tb il,ir or!';;. 1;

16. "Sungguh duduk bersama sekelompok orang yang berdzikir
kepada Allah sejak shalat Shubuh hingga terbit matahari lebih aht
sukai daripada membebaskan empat (budak) Bani Isma'il. Dan
sungguh duduk bersama sekelompok orang yang berdzikir kepada
Allah sejak shalat Ashar hingga terbenam matahari lebih alu sukai
daripada membebaskan empat (budak Bani Isma'l,)." (HR. Abu
Daud).26

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas RA. Al haqi
mengatakan bahwa sanadnya hasan. Dalam hal ini, As-Suyuthi juga
menilai sanad hadits ini hasan. Sementara Al Haitsami mengatakan

'u Sunan Abu Daud (3667). Llhat Takhrij Al lraqi Li Al lfua' (1t32), dan Al Jaami'
Ash-Shaghiir li As-Suyuthi (Y 1255\.
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bahwa di dalam sanadnya2T terdapat perawi yang bernama Muhtasib

Abu Amid" y*g dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban namun dinilai
dha'if oleh ulama hadits lainnya, sedangkan perawi lainnya tsiqah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al
Ma'rifah, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan, dan Adh-Dhiya dalam
Al MuHttarah.

Makna hadits

Lafazh hlljr U ,? "Hingga terbit mataharf, Dalam redaksi

lain, ditambatrk *r, ,#j '&t 'j "Kemudian shalat dua ralcaat

(Dhuha);'

Lafazh't;isl "g*pol" menurut Al Baidhawi, angka empat disebut

di sini karena ada empat rangkaian ibaddah yang sangat diutamakan:
Pertama, dzikir kepada Allah swr. Kedua, Duduk untuk berdzikir.
Ketiga, Berkumpul untuk berdzikir. Keempat, Keberlangsungan
aktivitas dzikir hingga terbit dan tenggelam matahari. Sementara
penyebutan Bani Isma'il secara khusus didasarkan pada kemuliaan
dan status mereka dibanding bani-bani lainnya, ditambah kedekatan
(nasab) mereka dengan Nabi SAW serta perhatian lebih beliau kepada
mereka.

Lafazh'ri;"i ei 
'ot ,t Al *i *tebih alat sukai daripada

membebaskan empat" Penyebutan keempat anak (turun) Isma'il
ditiadakan karena pertimbangan penghematan kat4 mengingat kata itu
sudatr disebutkan pada lafazh sebelumnya. Sementara dalam riwayat
lain, kata 14f aigrn i dengan, ,)*t;-t ni'u'€r "E*pot budak dari
Bani Isma'i1."

Simpul kata, hadits ini mengandung bukti argumentatif atas
keutamaan dzikir yang dilakukan pada waktu pagr dan petang secara
berjamaatr. Selain itu, Allah SV/T telah menetapkan batrwa siapapun

" Yakni sanad Abu Ya'la (3392). Lihat Majma, Az-Zowaa'id (Xll05).
2t Demikian yang tertulis dalam naskah asli, namun yang tepat adalah Muhtasib
Abu'A'idz.
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yang membebaskan satu budak, maka Dia akan membebaskan setiap
organ tubuhnya dari sengatan api neraka.

,r*',Y);L rf't ; C. ;i ?rr

:ii e"rtdt v.i ,f',F A: eLP ,l' tq,:ry
I :,.:lir u5'&L *');:v *,b * ;i t,t.? Grl

. (.- ,.>1 )G; I' f.r., lt o,t^,ilt'U *')r\
17. "sesungguhnya Alla'h *"*irri*hkan (Nabi) Yahya Oroo

Zakariya untuk memberi instrul<si berupa lima kalimat pada bani
Israil, salah satunya adalah dzikir kepada Allah. Sesungguhnya
perumpamaan dzikir sama seperti seorang laki-laki yang dikejar-
kejar oleh musuh dengan cepat sampai akhirnya ia menemukan
benteng yang kokoh, sehingga ia terselamqtkan dari mereka. Begitu
juga seorang hamba, ia tidak bisa menyelamatkan diri dari syetan
kecuali dengan dzikir kepada Allah." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban).2e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
hadits Al Harits bin Al Harits Al Asy'ari RA. Hadits dengan makna
yang sama diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad-nya, Al
Bukhari dalam At-Tarikh, An-Nasa'i (dalam As-Sunan), Al Hakim
dalam Al Mustadrat. Selain itu, hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu
Hibban dalam kitab Shahih-nya, juga Ibnu Khuzaimah dalam kitab
Shahih-nya, serta Al Hakim dalam Al Mustadrak.

Redaksi hadits tersebut merupakan penggalan dari hadits yang
redaksinya, dan redaksi lengkapnya sebagai berikut:

"Sesungguhnya Allah memerintahkan pada Nabi Yahya putra
Nabi Zakariya lima knlimat (perintah) yang harus diamalkannya dan

" Srron At-Tirmidzi (2863), Shahih lbnu Hibban (6233), dan Mustadrak Al
Hakim (I/l17, I l8).

a

,J! -\V
Oa.z : lt- t
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harus dia perintahkan pada Bani Israil untuk diamalkan. Namun
karena ia agak lamban dalam menyampaiknnnya, maka Allah pun
mewahyuknn pada Nabi Isa agar menyampaikannya. Nabi Isa pun
bergegas datang menemui Nabi Yahya dan berkata kepadanya, Anda
telah diperintahkan dengan lima perintah yang harus Anda jalankan.
Sekarang, Anda atau aku yang menyampaikannya? ! Ia menjawab,
Wahai Ruh Allah, aku khawatir jika kau mendahuluilcu, alat akan
disil<sa atau dibenamkan." Nabi Yahya putra Nabi Zakariya pun
mengumpulkan Bani Israel di Baitul Maqdis hingga masjid penuh
sesak dan mereka duduk di teras-teras masjid. Yahya kemudian
bertahmid memuji Allah, lalu berkata, "Sesungguhnya Allah
memerintahknnku dengan lima perintah yang harus alat jalankan dan
harus aku perintahkan pada kalian untuk kalian amalkan. (1)
Sembahlah Allah dan jangan sekutukan Dia dengan apapun.
Sesungguhnya perumpamaan orang yang menyekutukan Allah sama
seperti seorang laki-laki yang membeli seorang budak dari pemiliknya
asli dengan emas atau uang, kemudian dia menempatkannya di
sebuah rumah, lalu dia berkata kepadanya: Bekerjalah dan laporkan
pekerjaanmu kepadaku. Namun budak itu malah bekerja dan melapor
pada orang lain yang bukan majikannya. Siapakah di antara kalian
yang ingin budalcnya bertindak demikian. Allah telah menciptakan
kalian dan memberi kalian rezeki, maka sembahlah Dia dan jangan
sekutukan Dia dengan apapun. (2) Aku perintahkan kalian untuk
menjalankan shalat, dan jika kalian sedang melal<sanakan shalat,
maks jangan menoleh kemana-mana. Sesungguhnya Allah SWT
menghadapknn Wajah-Nya pada hamba-Nya selama ia tidak menoleh.
(3) Aku perintahkan kalian untuk menjalanknn puasa. Perumpamaan
hal tersebut (puasa) sama seperti seorang laki-laki yang memiliki satu
paket minyak misik di tengah-tengah jamaah, dan semua orang bisa
mencium aroma wangi minyak misik tersebut. (Ketahuilah)
sesungguhnya bau mulut orang puasa lebih wangi menurut Allah
daripada aroma wangi minyak misik. @) Aku perintahknn kalian
untuk bersedeknh. Perumpamaan hal tersebut (sedekah) sama seperti
seorang laki-laki yang ditawan oleh musuh kemudian mereka
mengikat kedua tangannya lce lehernya, lalu mereka membawanya (ke
muka umum) untuk dipenggal lehernya, lalu ia berlcata pada mereka:
Adakah sesuatu yang bisa alat tebus untuk pembebasan diriku pada
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kalian? Ia pun menebus dirinya dari mereka dengan seluruh hartanya
hingga (akhirnya) ia bebas. (5) Alcu perintahlan knlian untuk
berdzikir lrepada Allah SWT. Sesungguhnya perumpamaan hal
tersebut (dzikir) sama seperti seorang laki-laki yang dikejar-l<ejar
oleh musuh dengan cepat sampai akhirnya ia menemukan benteng
yang kokoh, sehingga ia terselamatknn dari mereka. Begitu juga
seorang hamba. Sesungguhnya ia terlindung dari syetan ketikn ia
tengah berdzikir kepada Allah. Selanjutnya, aht perintahkan kalian
dengan lima hal yang diperintahlan Allah kepadalcu: Jamaah
(menjaga persatuan dan lcesatuan), tunduk (menyimak perintah),
patuh (menjalanlcan perintah), hijrah, dan jihad di jalan Allah.
Sesungguhnya barangsiapa yang memisahlan diri dari jamaah meski
hanya sejengkal saja, maka ia telah melepasknn jubah Islam dari
lehernya kecaali jika ia kembali (ke dalam barisan jamaah).

Barangsiapa yang melestarikan tradisi/seraan Jahiliyah, mala ia
termasuk tumpukan batubara neraka Jahanam, meskipun ia puasa,

shalat, dan mengaku muslim. Karena itu, berdoalah dengan seruan

Allah yang telah menyebut lalian orang-orang muslim dan mulonin

sebagai hamba Allah."

Makna hadits

Kata (e(p "dengan cq)at" Dalam beberapa naskatr tertulis 6rI
namun kata 6t,-, lebih sesuai dengan redaksi hadits yang kami tulis di

atas.

I.lrfaz.fn ia, ;e, rit ,F "sampai aHimya ia
menemulra, i"i*g'yor[ uUt- Barangkali penulis (Ibnu Al Jazari)
mendapat inspirasi dari sini untuk menamai kitab yang menjadi asal-
muasal kitab ini dengan judul"Al Hishn Al Hashiin".

Simpul kata, hadits ini merupakan dalil yang menjalaskan bahwa
dzikir bisa melindungi pengamalnya dari syetan layaknya benteng

kokoh yang bisa menjadi tempat berlindung yang aman dari musuh.

Dengan batrasa lain, orang yang berdzikirman dari godaan dan tipu
daya syetan. Hanrba yang selamat dari syetan yang terkutuk, maka ia

&a
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telah terbebas dari dua ancaman yang paling berbahaya: syetan dan
nafsu.

1.5 Keutamaan Doa

,Jk'i:rt J ; ,i;r4t iiet':i 'ffi er J';1, ir-; -r,r
I. . :)? * t'r:i.U ;.!,'ot r<: 

'*-ii ;p\t '&: ,sc1l

.(e cuo cu-; tll
18. "Doa adalah ibadah." Kemudian beliau membaca firman

Allah SWT: "Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neralca

Jahannam dalam keadaan hina dina". (Qs.Al Mu'min [a0]: 60) (HR.
Ibnu Hibban, Ibnu Abu Syaibah, dan keempat penulis kitab As-
Sunan)30

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-
nya, Ibnu Abu Syaibatr dalam Mushannaf-nya, dan keempat penulis
kitab As-Sunan, dari hadits An-Nu'man bin Basyir RA. Hadits ini
dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang semalma dari Anas
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

asgt'{iolti
"Doa adalah otak (inti) ibadah."

'o Shohih lbnu Hibban (890), Sunon Abu Daud (1479), Sunan At-Tirmidzi (3372),
Sunan Al Kubra An-Nasa'i (l 1464), Sunan lbnu Majah (2818), dan Mushannaf
Ibnu Abu Syaibah (X/200).
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Makna hadits

Lafazh'aigt i ite!-r[i *po, adatah ibadah- Dipandang dari

aspek defenisi musnad dan musnah ilaih (Idhafah), ungkapan ini
adalah sifat yang memiliki konotasi makna pernbatasan. Sedangkan
dari aspek dhamiir munfashil (kata ganti tunggal), hal ini
menimbulkan konotasi makna batrwa doa adalatr jenis ibadah

tertinggi, termulia, dan terhormat. Karena itu, Rasulullah SAW dalam
riwayat lain bersabda"

aigtr'3,iolti

"Doa adalah otak (inti) ibadah."

Sedangkan ayat yang dikutip Nabi SAW setelahnya juga
memberikan pengertian bahwa doa termasuk ibadah, sebab Allatl
SWT memerintatrkan hanrba-hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya
kemudian dilanjutkan dengan penegasan, " Sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina"

Dari keterangan hadits tersebut, dapat disimpulkan batrwa doa
adalah ibadatr, dan orang yang enggan berdoa kepada Allah SWT
termasuk orang yang sombong. Karena tidak ada lagi sikap yang lebih
buruk daripada kesombongan manusia untuk bermunajat ke,pada

Tuhan semesta alam yang telah menciptakannya memberinya rezeki,
dan menciptakannya dari ketiadaan, serta yang m€xrciptakan alam
semesta secara keseluruhan sekaligus memberinya rezelo,
menghidupkan dan mematikan, mernberinya pahala dan siksa. Dengan
demikian, tidak diragukan lagr bahwa keengganan manusia berdoa
kepada sang Pencipta merupakan salatr satu bentuk perilaku tidak
waras dan kufur nikmat.

yqt ,+t;.i ';?i I :o\t G rt;.'i e cr -r q

.Q-e)
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lg. "Barangsiapa di antara lalian yang telah dibukalan pintu
untuk berdoa, maka telah dibukalcan pintu-pintu pengabulan

baginya." (HR. Ibnu Abu Syaibah)3|

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam

Mushanaf-nya dari hadits Ibnu Umar RA. Hadits dari sumber yang
sama diriwayatkan juga oleh At-Tirmi&i, Ibnu Hibban, dan Al
Hakim. Sedangkan sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim.

Sementara itu, setelah menisba&annya pada At-Tirmidzi dan Al
Hakim, Al Mundziri mengungkapkatt dalam At-Targhiib wa At-
Tarhiib fi Adz-Dzr',tr batrwa keduanya meriwayatkannya dari jalur
Abduratrman bin Abu Bakar Al Mulaiki, dan ia merupakan perawi

dzahib al hadits (dha'if)32, dari Musa bin Uqbah dari Nafi' dari Ibnu

'[Jmar. Menurut At-Tirmidzi, hadits yang diriwayatkannya ini
berstatus gharib. Redaksi hadits mereka (At-Tirmidzi dan Al Hakim)
adalah,

oi 1 gi+i tb,ir Jl:;-v;2 ,t rlt qrfi'nlt;'3r,61lr Lu d eV
.a;A Jt;-

"Barangsiapa di antara lalian yang telah dibukal<an baginya
pintu doa, berarti pintu-pintu rahmat telah dibukakan baginya, dan
tidak ada suatu permintaan yang lebih disukai Allah dari permintaan
seorang hamba akan kcsehatan."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan hadits yang sernakna

dengan redaksi,

.F, +r,rl'rt'6.; iii roltt'qv. d e n
"Barangsiapa di antara kalian dibukakan pintu doa baginya,

malra telah dibulakan pintu-pintu surga baginya."

1t Mushannof lbrru Abu Syaibah (X1200), Sunan At-Tirmi&i (354E), Mustadrak Al
Hakim (V498). Al Hafizh Adz-Dzahabi berkomentar bahwa di dalam sanadnya
terdapat nama Al Mulaiki yang divonis dho'if.
" Lihat At Miizaan karya Adz-Dzahabi (4325) &n At-Tughiib wa At-Tohiib fi
A&-Dzib karya Al Mundziri.
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Makna hadits

Lafazh i*i "oltX 
'q6. 'i e i "Barangsiapa di antara kalian

yang telah dibukakan pintu baginya untuk berdoa" Barangkali yang

dimaksud dari ungkapan di atas adalah bahwa orang yang diberi
kesempatan oleh Allah SWT untuk mengajukan doa dengan penuh

khusyuk (tenang), khudhu' (tunduk), tadharnt' (memelas), dan

tadzallul (menistakan diri), maka kondisi ini bisa menjadi sebab

(sarana) terkabulnya doa. Karena itu, sebagai jawaban kalimat

tersebut, Nabi SAW bersabda, IElt '-tif i|t' "matra pintu-pintu

ijabah (keterknbulan) dibukakan untuknya. " Begitu juga jawaban

beliau dalam riwayat kedua :O"j, '.tt9i.l A'-;i "^ola pintu-pintu

rahmat telah dibulakan untulcnya", dengan dibukanya pintu-pintu
rahmat sudah cukup membuktikan dikabulkannya doa. Begitu pula

sabda beliau dalam riwayat ketig4 thl 'aj;.i'i',r,; "maka pintu-

pintu surga dibuknkan untulotya", sebab jika seorang hamba

merasakan ada dorongan kuat untuk berdoa dan bermunajat, tentunya

ia akan semakin banyak berdoa, sehingga dengan karunia dan ratrmat

Allah SWT, doa yang dipanjatkan dikabulkan.

,,>1lt yt 
-.1' G f;-;'lj ,ialtsrltir;;st i;- Y -r .

.(.:

20. *Tidak ada yang mampu menepis qadha' kectnli doa dan

tidak ada yang bisa menambah umur kecuali kebajikan." ([IR. At-
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban).33

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
hadits Salman RA. Selain itu, hadits ini dinyatakan oleh Ibnu Hibban
sebagai hadits shahih. Hal senada juga dinyatakan oleh AI Hakim.

tt Sunan At-Tirmidzi (2193), Shahiih lbnu Hibban (872) dan Musta&ak Al Hakim
(l/493). Sedangkan Adz-Dzahabi menilai hadits ini shahih dari riwayat Tsauban.
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Sementara At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan ghariib dan

tidak menilainya shahih, dengan pertimbangan di dalam sanad hadits

tersebut terdapat perawi Abu Maudud Al Bashri yang bernama asli

Fidhdhah dan dinyatakan dha'if olehAbu Hatim.3a

Hadits Salman ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalarn

Al Mujam Al Kabiir dan Adh-Dhiya'dalam Al Mukhtarah.

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah

dalam Mushannaf-nya, Ath-Thabrani dalam Al Mujam Al Kabiir, Al
Hakim dalam Al Mustadrat,Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nyadai
hadits Tsauban dengan redaksi,

-*rI O:1, 1'H'p\t'ol:,!' ,l f, I n-lrti,lrllr 11 iiiir ii r
1-

*Tidak ada yang mampu menepis qadha kecaali doa dan tidak
ada yang bisa menambah umur kecuali kebajikan. Dan sesungguhnya

rezeki seseorang bisa tertahan akibat dosa yang dilalatkannya."

Makna hadits

Lafazh l;fur lt "rZiit \i- 1 *Tidak ada yang mampu menepis

qadha kecuali doa" Sabda ini memberikan pengertian batrwa Allah
SWT bisa saja menolak qadha' yang telah ditetapkan-Nya atas

seorang hamba berkat doa yang dipanjatkannya. Hadits yang berkaitan
dengan hal ini cukup banyak, dan lebih diperkuat lagi dengan firman
Allah SWT, "Allah menghapusknn apa yang dia kehendaki dan

menetapkan (apa yang dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat
Ummul-Kitab (Lauh mahfuzh)." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 39) Permasalahan

ini cukup memunculkan polemik lantaran adanya perbedaan dalil di
dalam Al Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu, kami telah menyusun
risalah tersendiri seputar masalah tersebut.

Lafazh !' ,l r;* I U-/, \j "Tidak ada yang mampu

menambah umur kecuali kebajikan" Sabda ini memberikan pengertian
batrwa kebajikan yang dilakukan secara tulus bisa memanjangkan

'o Lihat Al Jorh Wa At-Ta'diil karya Abu Hatim (VIV93).
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umur. Di samping itu, silaturrahim juga bisa menambah umur
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih. Menurut satu
pendapat, penambahan yang dimaksud di sini adalah penambahan
umur dalam arti denotatif (sebenamya, bukan kiasan). Namun ada
juga pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalatr berkah
umur. Dari kedua pendapat tersebut, yang paling kuat adalah pendapat
pertama, didasarkan pada firman Allah SWT, "Dan sekali-kali tidak
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula
dikurangi umurnya, melainlan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh
mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagt Allah adalah
mudah." (Qs. Faathir [35]: 1l) Begitu pula dalam ayat lain, Allatr
SWT berfirrnan, "Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan
ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang dia sendirilah
mengetahuinya)." (Qs. Al An'aam 16):2)

Pembahasan mengenai masalah ini telah kami bahas dalam

risalah yang telah disebutkan sebelumnya.35

;rf 'l Lt ,l; qg)et-,sti ,)ui"- * v -r r

Q ',r) lqt i;" J\o-.;t,; ia!-'sr;f-& lA ,>'tr of,

2l. "Tidak ada gunanya berhati-hati pada takdir, namun doa
bisa memberi manfaat dari hal-hal yang telah turun dan belum turun.
Sesungguhnya cobaan pasti turun, kemudian dihadang oleh doa, dan
keduanya terus saling bergulat hingga hari kiamar." (HR. Al Hakim
dan Al Bazzar)36

35 Risalah ini telah diterbitkan dengan judul"Tanbiih At Afaadhil ,ala Ma Warado
Fi Ziyaadah Al 'Umr wa Nuqshoanihi min Ad-Dalao'il' [Pengingat bagi Orang-
orang Terhormat atas Dalil-dalil mengenai Pertambahan Usia dan
Pengurangannyal oleh Dar An-Nahdhah Al Arabiyyah, cetakan tahun 1395 H.
Perlu pentahqiq tambahkan bahwa As-Suyuthi juga memiliki risalah serupa
berjudul *Ifaadah Al Khair bi Nashshihi fi Ziyoodah Al 'Umr wa Naqshihf,
[Informasi Kebaikan lengkap dengan Nashnya mengenai Pertambahan dan
Pengurangan Umur], dicetak oleh Dar Al Wafa' Saudi.
36 Mustadrak At Hakim (l/493), Musnad Al Bazzar (3136), Kasyf At Astaar. Lthat
M aj m a' Az-Zaw aa' i d (X/ I 46).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dan
Al Bazzar dalam Musnad-nya dari Aisyah RA. Hadits yang semakna
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Ausath, dan
Al Khathib.

Selain itu, sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim.
Namun Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar dalam At-Talkhis berkomentar
bahwa salah satu perawi dalam sanad hadits tersebut, yakni Zakaiya
bin Manzhur merupakan perawi yang menurut konsensus bersama
kalangan ahli hadits dinyatakan dha'if. Adz-Dzahabi mengatakan
dalam kitab Al Mizan bahwa Ibnu Ma'in menilainya dha'if. Dalam
kesempatan lain, Abu Ztx'ah menyatakannya wahn. Sementara Al
Bukhari menvonisnya munkar al hadits. Terakhir, Ibnu Jauzi
menyatakan hadits ini tidak shahih.

Lebih lanjut, Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id,
mengatakan bahwa di samping Al Bazzar dan Ath-Thabrani, hadits
dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Ya'la. Para perawi dalam sanad Ahmad dan Abu Ya'la, dan salah satu
sanad fil B,qz.zar tergolong para perawi yang shahih, kecuali Ali bin
Ali Ar-Rifa'i yang berstatus tsiqah.

Makna hadits

Lafazh f 1'tb ,1- | *fidok ada gunanya berhati-hati pada

takdif' Sabda Nabi SAW ini memberikan pengertian batrwa sikap
hati-hati atau waspada terhadap takdir yang telah tertulis tidak
berguna bagi pelakunya. Tetapi yang bermanfaat dalam menolak
takdir adalah doa. Karena itu, beliau kemudian menimpalinya dengan
sabda, "namun doa bisa memberi manfaat dari hal-hal yang telah
turun dan belum turun". Dan hal ini lebih ditegaskan lagi dengan
sabda berikutnya: "Sesungguhnya bala' pasti turltn, namun doa akan
menahannya, dan keduanya terus saling bergulat hingga hari
kiamat."
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1.6 Kekuatan Doa Dalam Menepis Qadha dan Takdir.
Doa merupakan bagran dari skenario takdir Allah SWT.

Terkadang Allah SWT menetapkan sebuah qadha' atas hamba-Nya
dengan sarat, di mana jika si hamba tidak berdoa kepada-Nya, maka
qadha' itu akan menimpanya, sementara jika ia berdoa, maka qadha'
tersebut bisa dihindarkan darinya.

Pembahasan lebih detail mengenai hal ini bisa dirujuk pada
penjelasan yang kami kemukakan pada hadits sebelumnya dan dalam
risalah yang telatr kami jelaskan.

'('-
22. *Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi Allah daripada

doa." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)37

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
A'isyah RA. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad
dalam Al Musnad, Al Bukhari dalam At-Taikh, At-Tirmidzi, Ibnu
Majah, dan Al Hakim dalam Al Mustadralr. Menurut Al Hakim, hadits
ini merupakan hadits shahih, dan hal ini diamini oleh Adz-Dzahabi.
Pernyataan yang sama dilontarkan oleh Ibnu Hibban. Sementara At-
Tirmidzi menilai hadits tersebut hasan gharib. Ia tidak
menyatakannya shahih karena di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama Imran Al Qaththan yang dianggap dha'if oleh An-Nasa'i dan
Abu Daud, serta dicap cacat oleh Ahmad. Sedangkan Ibnu Qaththan
mengatakan batrwa para perawinya tsiqah, kecuali 'Imran yang masih
diperselisihkan status keperawiannya.

" Suna, At-Tirmidzi (3370), Shahih lbna Hibbon (870), dan Musta&ak Al Hakim
(l/490). Mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairah RA, hrkan dari A'isyatr RA.
sebagaimana penjelasan pensyaratr.

,,2,1 ,G1)' .Z I' Jt ?;di| ; -t r
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Makna hadits

Ada pendapat yang mengatakan batrwa sabda "Tidak ada
sesuatu yang lebih mulia bagi Allah daripada doa" menrrrjukkan
kemahakuasaan Allah SWT dan kelemahan orang yang berdoa.
Namun yang lebih tepat adalatr pendapat yang mengatakan bahwa doa
merupakan sesuatu yang paling mulia menurut Allah SWT mengingat
statusnya sebagai ibadatr, bahkan otak (inti) ibadah. Sebab ibadah
adalah tduan utama penciptaan makhluk sebagaimana dinyatakan
Allah SWT dalam firman-Ny4 "Dan Afu tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]:56)

Ath-Thayyibi lebih lanjut mengatakan bahwa tidak ada
pertentangan antara hadits ini dengan firman Allah SWT,
"Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa di antara lcamu." (Qs. Al Hujuraat

[a9]: 39) Sebab sesuatu yang mulia pada dasarnya bisa dilabeli mulia,
sebagaimana firman Allah SW'T, "Dan lcami hamparkan bumi itu dan
knmi letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan kami
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah (mulia)
dipandang mata." (Qs. Qaaf [50]: 7)

+ ir 1+ t u e) y'\2x- il' .lu; il., -rt

23. "Barangsiapa yang tidak mau meminta pada Allah, maka
Dia alcan murka kcpada-Nya. Barangsiapa yang tidak mau berdoa
lcepada Allah, maka Dia akan murlca kepada-Nya" (HR. At-Tirmidzi,
dan Ibnu Abu Syaibah)38

3' Sunon At-Tirmi&i (3373), Mushannaf lbrru Abu S)aibah ()V200), dan
Mustadrak Al Hakim (V49 l).

ct2.Qr) *
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Takhrij shadits

Hadits dengan redaksi pertama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
sementara redaksi kedua diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah-

Keduanya sama-sama berasal dari Abu Hurairatr RA. Selain itu, Al
Hakim juga meriwayatkan kedua hadits ini dalam Al Mustadrak,

dengan komentar bahwa kedua riwayat tersebut shahih- Dan

pemberian status shahih pada salah satu riwayat berarti juga menilai

riwayat yang lainnya shahih, sebab keduanya semakna, dan sama-

sama berasal dari satu satrabat (Abu Hurairah RA).

Makna hadits

Kedua riwayat yang disebutkan di atas memberikan pengertian

kepada kita batrwa doa seorang hamba pada Tuhannya menrpakan

salah satu kewajiban yang terpenting dan utama, sebab menghindari
perbuatan yang dapat memancing murka Allah SWT sudah barang

tentu hukumnya wajib, termasuk dalam hal ini perintatr-perintah Al

Qur'an. Misalnya firman Allah SWT, "Berdoalah kepada-Ku, nkcaya
alran Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang'orang yang

menyombonglran diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam keadaan hina dina." (Qs. Al Mu'min [40]: 60) dan

firman Allah SWT, "Dan mohonlah leepada Allah sebagian dari
karunia-Nya." (Qs. An-Nisaa' Pl: 32)

Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya tentang firman

Allah SWT, "sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dii
dari menyembah-Ku aknn masuk neralca Jahanam dalam keadaan

hina dina" memberikan indikasi bahwa keengganan untuk berdoa

pada Tuhan adalatr salah satu bentuk kesombongan diri, sedangkan

menjauhi perbuatan tersebut merupakan sebuah kewajiban tersendiri.

Hal ini lebih dikuatkan lagi dengan firman Allah SWT, "Atant

siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan

apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kcsusahan."

(Qs. An-Narril2Tl:62) Ayat ini sebenarnya merupakan sindiran serta

kecaman bagi orang yang tidak mau berdoa. Dalam ayat lain Allatl
SWT berfirman, "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu

tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aht
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon

hthfahAilz-Dzokirin 69



kepada-Ku." (Qs. Al Baqarah [2]: 186) Ayat ini secara gamblang
menjelaskan bahwa Allah SWT berada sangat dekat dengan hamba-
Nya kemudian dilanjutkan dengan janji pengabulan Allah SWT
kepada hamba, sehingga semua alasan yang mendorong manusia
enggan berdoa menjadi mentah.

.(.-) Li,afui CW-'j'fy,Glir q.frryy -rt
24. "Janganlah lalian merasa lemah untuk berdoa,

sesungguhnyqtidak ada seorangltun yang binasa bersama doa.,'(HR.
Ibnu Hibban)3e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam krtab shahih-
nya dari Anas RA. Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan
oleh Al Hakim dalam Al Mustadraf dan Adh-Dhiya' dalarn Al
Mukhtarah. Ketiga imam di atas sama-sama menyatakan hadits
tersebut shahih. Misalny4 Ibnu Hibban memasukkan hadits ini dalam
kitab shahih-nya, sementara Al Hakim menyatakan bahwa sanadnya
shahih dalam Al Mustadraft, dan Adh-Dhiya' memasukkan hadits ini
shahih dalam Y'ttab Al Mukhtarah.

Jika memang demikian halnya, maka komentar Adz-Dzatrabi
terhadap penilaian Al Hakim tentang hadits ini menjadi tidak berarti,
sebab Adz-Dzahabi hanya mengatakan batrwa di dalam sanadnya
terdapat perawi Umar bin Muhammad Al Aslamiao yang tidak

" Shahth lbnu Hibban (871) dan Mustadrak Al Hakim (U4g4).* umar bin Muhammad Al Aslami bernama lain Ibnu shuhban. Ia meriwayatkan
hadits ini dari Tsabit, dan darinya pula Mu'alla bin Asad meriwayatkan. Ia adalah
perawi yang dinilai dha'tf iiddon (sangat lemah), bahkan Ahmad tidak
menganggapnya sama sekali, begitu juga lbnu Ma'in. Sementara itu Al Bukhari
menilainya perawi yang munkar al hadits, sedang Ad-Daruquthni menilainya
matruk al hadits.Lthat Miizaan Al llidaalkarya Adz-Dzahabi (6149).
Di dalam Mustadrak Al Hakim, perawi ini tertulis bernama Amru bin Muhammad
Al Aslami (dengan tambahan waw), sehingga Adz-Dzahabi nama itu menjadi
rancu dan menyatakan bahwa ia tidak mengenalnya.
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dikenalnya. Meskipun dalam kasus ini, Adz-Dzahabi tidak mengenal

perawi ini tidak berarti ulama hadiS lainnya tidak mengenal identitas

perawi ini.

Memang, dalam Miizaan Al I'tidaal sembari mengutip pendapat

Abu Hatim, Adz-Dzilrubi mengatakan bahwa ia adalah perawi

majhuul (tidak diketahui identitasnya), akibatnya status ini
mengurangi tingkat keshahihan seorang perawi dan riwayatnya. Dan

karena itu pul4 Ibnu Hajar mengatakan dalam Lisaan Al Miizaan

bahwa Al Hakim telatr bersikap gegabah dalam penilaian shahih-nya.

Namun, tidak perlu Anda ragukan bahwa penilaian shahih Ibmt
Hibban dan Dhiya' sudatr cukup, sehingga tidak perlu dukungan

penilaian shahih dari yang lain. Seandainya di dalam kedua sanad itu
terdapat nama perawi yang dinyatakan majhuul (tidak dikenal

identitasnya) ini, tentu mereka tidak akan menilu shahih hadits yang

diriwayatkan dari perawi tersebut. Jadi, mereka jelas mengenalnya dan

mengetatrui per$is keshatrihan hadits yang diriwayatkannya. Apalagi

orang yang mengetahui suatu hujjah atau alasan lebih bisa

memberikan penilaian dari orang yang tidak mengetatrui. Selain itu,
keduanya termasuk ulama hadits yang tidak pernah dituduh gampang

dan mudalr dalam me,nrbeirkan perilaian shahih.

Makna hadits

Lafazh rUrl$ ;t \ry | "Jongorlah kalian merasa lemah untuk

berdoa" mengandung larangan agar manusia tidak merasa lernah

untuk berdoa kepada Tuhannya. Sebab efek buruknya kembali pada

dirinya sendiri. Selanjutny4 sabda ini bertanrbatr indatr dengan

pengemukakan alasan yang melatarbelakangi larangan ini,
"sesungguhnya tidak ada seorangryn yang binasa bersama doa."

Sabda ini sesungguhnya merupakan nilai plus yang dapat

Sementara Ibnu Hibban menisbatkan hadits ini Wh 7:lid bin Abdullah bin Umar

bin Al Khaththab, dan karenanya ia pun menilai hadits ini shahih, sebab ia
tergolong perawi yang tsiqah dan termasuk perawi Shahih Al BUA:hori dan

Muslim.Ia pun tidak meriwayatkan hadits ini dari Tsabi, dan Mu'alla bin Asad
juga tidak meriwayatran darinya. Li}.rrt Tah&iib Al Kamal (4303). Bisa jadi nama

ini menjadi tidak jelas atau rancu bagi ulama hadits, dan yang benar ia adalah

Umar bin Muhammad Al Aslami Ibnu Shuhban. Wallaalru a'lam.
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menggetarkan hati setiap pencari kebajikan dan memotivasi setiap
orang yang mengetahui maknanya, apalagi jika disertai dengan
penjelasan hadits sebelumnya, bahwa doa bisa menepis Qadha' dan
menolak Takdir.

,'# q:jl\ $tr3rt'rb'i iur '.;*:-; oi i? i -t o

.(.)) oG'St u,t ,G!-rltt

25. "Barangsiapa yang ingin agar (doanyo) )i*oOulkan oleh
Allah ketilra dilimpa susah dan bencana malca hendaklah ia
memperbanyak doa semasa sehat." (HR. At-Tirmidzi)at

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah
RA. Setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa
hadits ini ghariib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam
Al Mustadralr disertai dengan komentar batrwa sanadnya shahih, dm
penilaian shahih tersebut diakui oleh Adz-Dzatrabi.

Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dalam
Al Mustadrat dari Salman RA dan menurut penilaiannya, sanad hadits
tersebut shahih.

Makna hadits

Lafazh ?t$i adalah bentuk jarnak dari kata t;ji y^g berarti

kedukaan dan kesusahan yang dialami diri.

Lafazh f:jt C ,rb'Jlt 1 '# *Maka hendaklah ia

memperbanyak doa semasa sehat" Maksudnya memperbanyak doa
sewaktu dalam kondisi sehat, sejahtera, bebas dari bahaya, dan aman
dari bencana. Al Halabia2 mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam

o' Sunrn At-Tirmidzi (3382). Lihat juga Mustadrak Al Hakim (11544). Al Hakim
menilai hadits ini shahih dan penilaian shahih ini disetujui oleh Adz-Dzahabi.
a2 Demikian yang tertulis dalam teks asli, yang tepat adalah Al Halimi.
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sewaktu sehat adalatr doa syifan' (kesembuhan) dan kesyukuran
sebagai ungkapan pengakuan akan anugeratr yang telah diberikan,
sembari memohon taufiq, pertolongan, sokongan, dan ampunan atas
segala kekurangan yang terjadi. Sebab segiat apapun seorang hamba,
ia tetap tidak akan mampu mengenale hak-hak Allah yang ada pada
dirinya secara sempuma. Karena ifu, orang yang enggan berdoa dalam
masa-masa makmur, maka ia tidak memperoleh pertolongan saat
ditimpa kesusatran dan termasuk orang-orang yang digambarkan Allah
SWT dalam firman-Nya, "Maka apabila mereka naik kapal merekn
mendoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya;
maka tatlrnla Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba
mereka (kembali) memperselattukan (Allah)." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
65) Lebih tepatnya lagi, ia termasuk orang-orang yang disindir dalam
firman Allah swr, "Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan,
dia memohon (pertolongan) l<epada Tuhannya dengan kembari
kepada-Nya; Kemudian apabila Tuhan memberikan nilonat-Nya
kepadanya lupalah dia alan kemudharatan yang pernah dia berdoa
(kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum fiz." (es. Az-
Zamar [39]: 8) Juga, seperti yang digambarkan dalam firman Allah
SWT, "Dan apabila lumi memberikan nilonat kepada manusia, ia
berpaling dan menjauhknn diri; tetapi apabila ia ditimpa malapetaka,
Maka ia banyak berdoa." (Qs. Fushshilat [41]: 5l) dan firman Allah
swr, "Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada kami
dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah kami
hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) merarui (ialannya
yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada kami untuk
(menghilanglmn) bahaya yang telah menimpanya.,, (es. yuunus [10]:
t2)

oL t ):;:, ,i\t 
"Vj

ic!":i -y 1

'(cr') ,rt\t:
a3 Demikian yang ternrlis dqlam teks asli, yang tepat adalah doa tsana' (pujian).
Lihat Al Minhaajfi Syt'ab Al limaan (t/53t).* Di dalam syu'ab Al limaan tertulis'tnemenuhi" (dan ini tampaknyayang lebih
tepat).

,r/';t L\
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26. "Doa adalah senjata orang mulonin, tiang agama, serta
cahaya langit dan bumi." (HR.Al Hakim)as

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dart
hadits Abu Hurairatr RA, disertai komentar bahwa sanad hadits ini
shahih. Hadits dengan redaksi yang sama diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dari hadits Ali RA. Selain itu, Abu Ya'la juga meriwayatkannya
dari hadits Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,€.tai # ellrt qlu,'n<ir;ri g)f:t'€|rb,1'#"tt 
'tbpitf 

rf
.yilt it-iollrr'ou.

"Maukah kalian alru tunjukl<an sesuatu yang bisa
menyelamatkan lealian dari musuh dan melancarkan aliran rezeki
kalian? Berdoalah kepada Allah siang dan malam, (karena)
sesungguhnya doa adalah senjata orang mulonin."

Makna hadits

Lafazh /fit 'al,- )Oll "doa adalah senjata orang mukmin,

sabda ini mengandung unsur penyerupaan doa dengan senjata yang
dijadikan oleh pemiliknya sebagai alat berperang melawan musuh.
Seolah-olah dengan doa ini, orang yang berdoa tengatr berperang
melawan musibatr yang silih berganti menderanya serta konsekuensi
buruk yang dikhawatirkannya.

Sedangkan penyebutan doa sebagai tiang agama dan catraya
langit dan bumi mengandung unsur penghormatan yang tak temilai
harganya. Jadi, orang lemah adalatr orang yang tidak bisa
menggunakan senjata ini. Ia juga tidak bisa bersandar pada tiang ini.
bahkan ia tidak bisa memanfaatkan catraya yang menyinari langit dan
bumi.

a5 Mustadrak Al Hakim (v4g2). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan
hal ini diamini oleh Adz-Dzahabi.
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Q:itl1.t^tbLi oy!* e:,A.ti;- *, t1 -rv
.(e ,\ d t7"; oi W:'i qlL:,l-'t:i

2l.*Tidak ada seorang muslim pun ronf *"n"ngadahkan wajah

memohon kepada Allah kecuali Dia akan memberinya apa yang dia

minta, entah dengan menyegeraknn pemberian tersebut kepadanya

ataupun menyimpannya dulu untulotya." GIR. Ahmad dan Al
Hakim)46

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Al
Hakim dalam Al Mustadraf dari hadits Abu Hurairatr RA. Al
Mundziri, dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzilcr mengatakan

bahwa Ahmad meriwayatkan hadits ini dengan sanad Laa ba'sa bihi
(tidak bermasalah). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam kitab Al Adab Al Mufrad. Sedangkan Ahmad, Al Bazzar, darr

Abu Ya'la juga meriwayatkan dalil-dalil pendukung yang semakin

memantapkan makna hadits ini. Menurut Al Mundziri, mereka

meriwayatkannya dengan satad j ayyrd Oaik).

Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dengan

sanad yang dinyatakannya shahih, dari Abu Sa'id Al Khudri RA,
bahwasanya Nabi SAW bersabda,

*Tidak ada seorang muslim pun yang berdoa kepada Allah
dengan doa yang tidak mengandung dosa di dalamnya maupun

pemutusan silaturahim keanali Allah akan menganugerahinya salah

satu dari tiga hal: Menyegeraknn pengabulan doanya, atau

6 Musnad Ahmad (zl4r'.S) dan Mustadrak Al Hakin (V497). Hadits ini dinyatakan

shahih oleh Al Hakim dan hal ini juga disetujui oleh Adz-Dzttabi. Lihat iuga At-
Targhiib wa At-Tarhiib fr Adz-Dzib karya Al Mundziri QnT l).
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menyimpannya sebagai tabungannya leelak di akhirat, atau

menjauhlrannya dari hal burukyang sebanding dengannya."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi (disertai dengan penilaian hasan),Ibnu Majah, Ibnu Hibban

dalam Shahih-nya, dan oleh Al Hakim yang disertai penilaian shahih

menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dari Salman RA, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda,

.ip.e f;e a3:i. o1 ;-s- gt,y)'ei st ,#" i"f e ?$,'oi

"sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Jika

seseorang menengadahkan tangan kepada-Nya, maka Dia malu
(segan) untuk mengembalikannya dengan tangan kosong."

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari Anas RA
dengan sanad yang menurut penilaiannya shahih, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda,

.'? q,'6a;.t itugletli:* q,#.;1 
"1itt 

ot

"sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Dia
malu pada hamba-Nya jika dia menengadahkan tangannya kepada-

Nya lremudian Dia tidak menberinya karunia kebaikan apa-apa-"

Makna hadits
Hadits ini menjelaskan batrwa doa (permohonan) seorang

muslim tidak akan ditelantarkan dan diabaikan. Bahkan Allah SWT
pasti akan mengabulkan permintaan hambanya, baik dengan cara

memberikan permintaan itu di dunia maupun menundanya sebagai

simpanan karunia dari-Nya di akhirat.

1.7 Keutamaan Shalawat kepada Nabi SAW

'r# e r;; rt y.?rr rr!'*'f $i;'"'L ti -r r
O .. c t . c , '

(L> ,r) ytiil_ -,LJt fS*t o$ dq, i'y- ;:p ,<)b ot{
a

vl
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28. *Tidaklah sekelompok orang duduk dalam sebuah majelis

pertemuan tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya dan tanpa

bershalawat pada Nabi l<ecuali hal itu aknn menjadi penyesalan atas

mereka kelak dipada Hari Kiamat, meskipun merekn masuk syrga

karena pahalc." (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)47

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu

Hibban, dari hadits Abu Hurairah RA. Hadits dari sumber hadits yang

sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang dinyatakan

shahih oleh Al Mundziri.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim yang menilainya

shahih menurut syarat Muslim. Pemyataan yang sama dilontarkan

oleh Ibnu Hibban sewaktu memasukkan hadits ini dalam kitab Shahih-

nya.

Abu Daud dan At-Tirmidzi lebih lanjut meriwayatkan hadits

serupa yang juga dari hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,

dengan disertai keterangan batrwa hadits tersebut hasan dari Nabi

SAW. Beliau bersabda,

,:3'otri;,V l,,ri ir '& ,i" ,:fu|lt e!fu $ti;-i ryi'i * t
'#ie $ir: $jb

*Tidaklah sekelompok orang duduk dalam sebuah maielis

pertemuan tanpa berdzikir ftcpada Allah di dalamnya dan tanpa

bershalawat lcepada Nabi kecuali hal itu alan menjadi penyesalan

atas mereka kelak pada Hari Kiamat. Jika berkehendak, malca Dia
menyil<sa merelca dan jika berkehendah Dia mengampuni mereka-"

Dalam hadits lain, At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan redaksi

yang berbeda dari hadits Abu Sa'id RA, dan ia menyatakan bahwa

hadits tersebut hasan.

o' Srno, Abu Daud (4856), Sunan At-Tirmidzi (3380), dan Shahih lbnu Hibban

(8s3).
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Makna hadits

Hadits ini menjelaskan bahwa majelis pertemuan yang tidak
disertai dengan dzikir kepada Allah SWT maupun shalawat kepada

Rasulullah SAW kelak akan menjadi penyesalan tersendiri atas

pelakunya di Hari Kiamat karena kehilangan peluang pahala yang

melimpah. Meskipun berkat anugerah Allah SWT, mereka

diperkenankan masuk surga karena pahala amal perbuatan. Mereka
juga tidak akan mendapat tambahan peningkatan derajat dan limpahan
pahala. Sebenarnya, inilah yang menjadi bakal menjadi penyesalan

mereka di hari kiamat, yakni kehilangan peluang pahala lantaran

melalaikan dzikir dan shalawat.

Tentang masalatr ini, kami telah memaparkan beberapa hadits

dalam pembahasan mengenai keutamaan doa.

&) .)) $b ,.. .a,. 1o1

?'r- G "'t"tJl 
Gst -Yl

'('*
29. "Manusia yang paling berhak terhadaplu pada Hari Kiamat

adalah mereka yang paling banyak bershalawat padalcu." (HR. Abu
Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)48

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu
Hibban dari hadits Ibnu Mas'ud RA. Setelah meriwayatkannya, At-
Tirmidzi mengatakan batrwa ini adalatr hadits hasan gharib,
sementara Ibnu Hibban menilainya shahih, dan penshahihan ini tidak
bertentangan dengan keberadaan Musa bin Ya'qub Az-Zarn'i4e di

dalam sanadnya, sebab ia dinyatakat tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan Abu
Daud. Selain itu, ia juga tidak terpengaruh dengan pernyataan An-

o' Suron At-Tirmidzi (484), Shahih lbnu Hibbon (9ll). Di
kutubussittah, hanya At-Tirmidzi saja yang meriwayatkan
redaksi tersebut.
on Lihat Al Miizaan karya Adz-Dzahabi (8945).

*'lx yq'

antara para penulis
hadits ini dengan
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Nasa'i yang menvonis Musa bin Ya'qub Az-Zxn'i sebagai perawi

yang tidak kuat hafalannya.

Makna hadits

Lafazh !9t t';- q /6' i\i "Monusia yang paling berhak

terhadaplcu pada hari lciamat" berarti orang yang paling berhak

memperoleh syafaatku dan paling layak berada dekat denganku pada

Hari Kiamat adalah orang yang paling banyak bershalawat kepadaku

selama di dunia. Sebab orang yang memperbanyak shalawat pada

Nabi SAW berarti telatr bertawasul meminta syafaatnya dengan

wasilah (media) yang efektil dan melakukan pendekatan dengan cara

yang diridhai. Kalaupun tidak memperoleh hal tersebut, minimal ia
akan memperoleh sepuluh kali lipat anugerah shalawat Allah sebagai

imbalan bagi tiap satu shalawat yang dihaturkannya pada Rasulullah

SAW, serta kompensasi dari Allah SWT. Hal ini cukup menjadi
jaminan kebahagiaan yang terbesar.so

.(.*,q'&,p rtt i,+ L'f\'J,Hi -r.
30. "Orang bakhil adalah orang yang ketika namaleu disebut di

hadapannya dia tidak bershalawat kepadaku." (HR. At-Tirmidzi dan

Ibnu Hibban)sr

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

hadits Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA. Setelah meriwayatkan

hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar batrwa hadits ini hasan shahih

gharib, sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih.

Hadits dari sumber yang sama (Al Husain bin Ali bin Abu
Thalib RA) juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad, An-

Nasa'i, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak yartg kemudian menilai

t0 Dalam teks lain tertulis "pahala yang terbesar."
tt Suno, At-Tirmidzi (3546) dan Shahih lbnu Hibban (909).
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hadits ini shahih dan pernyataannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi.
Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur Abdullatr bin Ali bin Al
Husain bin Ali, dari ayahnyq dari Al Husain. Hadits yang semakna
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sunan dari Ali bin Abu
Thalib RA, disertai komentar batrwa hadits ini hasan shahih gharib.

Makna hadits

Lafazh',;b J/- i} e* '-'fi 'i ,ryi "orang bakhit adatah

orang yang ketilu namalu disebut di hadapannya dia tidak
bershalawat kepadaku" Penggunaan musnad ilaih (subyek, dalam hal
ini orang bakhil) menimbulkan konotasi makna terbatas sehingga kata
tersebut dimaknai sebagai orang yang benar-benar sempurna dalam
kebakhilannya, sebab dalam konteks ini, ia kikir mengeluarkan
sesuatu yang tidak bakal mengurangi hartanya sedikipun, balrkan
tanpa biaya dan modal sama sekali, padatral patrala dan imbalan yang
ditawarkan sangat besar dan berlimpatl. Al Fakihani mengatakan, "Ini
merupakan tingkat kebaktrilan dan kekikiran terburuk yang tidak
menyisakan kekikiran lagi di belakangnya kecuali kekikiran untuk
mengucapkan kalimat syahadat."

Simpul katq hadits ini menjelaskan kewajiban bershalawat
kepada Nabi SAW ketika namanya disebut.

.(.= ,4"& J;-l,.i,*tTi ,f t|ilV', -rt
31. *Naif nian laki-laki yang namaht disebut di hadapannya

namun dia tidak bershalawat kepadaht " (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban).52

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan Ibnu Hibban dari
hadits Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA. Setelatr meriwayatkan
hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar batrwa hadits iti hasan ghariib.

52 Sunan At-Tirmidzi (3546) dan Shahih lbnu Hibban (909).
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Sementara Al Hakim yang juga turut meriwayatkan hadits ini
menyatakannya sebagai hadits shahih.Ibnu Hajar mengatakan, bahwa

hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung (syawaahid, yang bisa

menguatkan dan menaikkan statusnya).

Redaksi yang disebutkan penulis hanya baru sebagiannya saja.

Adapun lanjutan redaksi hadits tersebut adalatr sebagai berikut:

y ,yt' ,frt Ui f i ,z!,tr aYU'{'4t a|i.i'ot.-'jii,i Jr1 'lil e)
'i',ltt- tti'p'4;lr C'oua,t

*Narf nian lakiJaki yang kedua orangtuanya hidup menua di
sampingnya namun mereka tidak membuatnya masuk surga. Naif nian

laki-laki yang masuk bulan Ramadhan kemudian bulan tersebut usai

sementara dosanya belum diampuni."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Haitsami dalam Maima' Az-

Zawaa'if3 aan hadits Ibnu Mas'ud, 'Ammar bin Yasir, Ibnu Abbas,

Abdullatr bin Al Harits, Jabir bin Samuratr, Anas, Ka'ab bin Ujratr,
Malik bin Al Huwairits, dan Abu Hurairatr RA.

Makna hadits

Lafazh,tt',-llt gi secara literlek, kalimat ini berarti hidungnya

lengket oleh debu. Kalimat ini adalatr kiasan untuk menggambarkan

kenaifan dan kenistaan. Ibnu Al A'rabi mengungkapkannya dengan

ip.t (dengan memberikan harakat fathah pada huruf ghain). Maknanya

adalah kehinaan atau kenistaan. Penyebutan kata J*J (aki-laki) di sini

bersifat thardi. Artinya, dalam hal ini kedudukan perempuan sama

dengan laki-laki.

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang

kewajiban bershalawat pada Nabi SAW ketika nama beliau disebut,
sebab Nabi SAW tidak akan mendoakan orang meninggalkan
shalawat tertimpa kehinaan dan kenistaan jika hal itu bukan sebuah

kewajiban.

tt Majma' Az-Zawao'rd(X164, 165).
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Lafazh 'ri" F- pi ntUfnalryibi mengatakan batrwa huruf fa'

padalafazh ini bersifat eliminitif. Artinya, sangat jauh dari jangkauan

orang yang berakal sehat jika ia mampu memperoleh laba besar hanya

dengan mengucapkan beberapa patah kalimat, namun malatr tidak

memanfaatkannya dengan baik, sehingga ia layak dinistakan oleh

Allah SWT.

Ada juga yang mengatakan, batrwa huruf fa' tersebut bermakna

akibat, yakni kecaman terhadap oftmg yang enggan bershalawat ketika

namaNabi SAW disebut.

.e* ,,r)'"&'J:"!'ilb'c'fi ; -rr
32. "Barangsiapa yang namaht disebut di hadapannya, maka

hendaklah ia bershalawat kepadaht" (f{R. An-Nasa'i dan Ath-

Thabrani)s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ath-Thabrani dalam

Al Mujam Al Ausath, dari Anas RA. Hadits dari sumber yang sama

juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabiir dan

Ibnu As-Surmi.

Redaksi hadits tersebut hanya satu penggalan saja, dan redaksi

selanjutnya adalatt

"sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali,

malra Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh leali (lipat)."

An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar batrwa sanad hadits

hrr jayyid.ss Sementara Al Haitsami me,ngatakan, Pila perawinya

tsiqah.

Y Amol Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (61), dan Al Mu'jam Al Ausath
karya Ath-Thabrani. Lihat juga M ai m o' Az-Zaw oa' i d (Xl I 63).
55 Syarh Al Adzkoar karya Ibnu 'Altan (IIV32l).

..,., 1. '1. le.t1. ?, ...tP \t{ .rl lJL o, f |P U
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Hadits ini merupakan dalil .yang menjelaskan tentang

kewajiban bershalawat kepada Nabi SAW ketika nama beliau disebut.

Di samping dua hadits yang telah disebut sebelumnya, hadits ini juga

dikuatkan dengan sejumlatr hadits pendukung, antara lain:

a Hadits yang diriwayatkan Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al Yaum

wa Al-Lailah dart Jabir RA, dengan redaksi:

Caui"|" F:rrtr+ of\ I
"Barangsiapa yang ketika namalru disebut di hadapannya
bershalawat kepadaku, maka ia benar-benar telah celakn."
Namun sanad hadits versi Ibnu As-Sunni ini dinilai dha'if oleh
An-Nawawi dalam kitab Al Adzkaar.

b Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam
Al Kabiir, dari Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

F e, *',Pilbl.Pt* of\;
"Barangsiapa yang ketilca namalcu disebut di hadapannya dia
alpa bershalawat kepadalat, malca ia telah alpa jalan ke surga."
Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad hadits ini terdapat
(perawi bernama) Bisyr bin Muhammad Al Kindi atau Basyir.
Jika benar bernama Bisyr, maka ia telatr dinilai dha'if olehlbmt
Al Mubarak, Ibnu Ma'in, Ad-Daruquthni, dan lain-lain,
sementara jika benar bernama Basyir, maka aku tidak pernah

menjumpai ada ulama yang menyebubaya. Al Qasthalani dengan

tegas menyatakan bahwa hadits ini ma'lul.

c Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ath-Thabrani
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

F A-!,F,Pati,y'u,
"Barangsiapa yang lupa bershalawat l<epadala4 makn ia telah
lupa jalan ke surga." Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi
bemama Jubarah bin Al Mughallis, dan ia masih diperdebatkan
status keperawiannya.
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-<r>,'F*
33. "Barangsiapa yang bershalawat kepadaku seknli, maka

Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh luli.- (HR. Muslim)s6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA.
Selain Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban.

Hadits ini memiliki beberapa redaksi, di antaranya redaksi yang

tercantum dalam Sunan At-Tirmidzi:

.ori-L -jtO 
W.'i ht |-;E'a;olt t|7 * * t

"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu shalawat saja,

maka Allah akan menulis (menetapkan) sepuluh kebaikan baginya

(sebagai pahala satu shalawat tersebut)."

Sedangkan dalam redaksi Ahmad dan An-Nasa'i:

,,:,r:i" '-;rb e U 'Vi G,tLi> 'j:e 
V. y bt ,* iyr t ;rtt '"" }* U

.otj3 * Wr^ji
"Barangsiapa yang bershalawat kepadalru satu shalawat, maka

Allah al<an bershalawat l<epadanya sepuluh shalawat, sembari
menghapus sepuluh dosa keburukannya, dan menaikkannya sepuluh

derajat."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam

kitab Shahih-nya, Al Hakim dalam Al Mustadrak yarrg menilai batrwa

sanad hadits ini shahih dan penilaiannya ini disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Anas RA.

Sementara itu, Ahmad dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits

serupa dari Abdurratrman bin 'Auf, bahwasanya Jibril berkata pada

Nabi SAW,

tu Shqhih Muslim (408), Sunan Abu Daud (1530), Sunqn At-Tirmidzi (415), Sunan

A n-N as q' i (IIy5 0), dan S hahih I bnu H i b b an (906).

\t *i:rt'",* Jt"cr -rr
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tit lt3b'rJ, ij ,^5b |Ab -,!tb ,p u ,J\n- ;u-j'9fu'o1 ,'t:|;.1li
-)b

"Maukah aku sampaikan kabar gembira kepadamu,

sesungguhnya Allatr SWT berfirrnan: 'Barangsiapa yang bershalawat
kepadamu, maka Aku (Allah) akan bershalawat kepadanya, dan

barangsiapa yang menyampaikan salam kedamaian kepadamu, maka

Aku akan memberikan salam kedamaian kepadanya." Al Hakim
menyatakan batrwa sanad hadits yang diriwayatkannya ini shahih.

Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Ibnu
Abu Ad-Dunya dan Abu Ya'la dengan redaksi,

.crili'p tb (,;j,ctlLi,';-t W.'i \t',-g'el i'{ra * "b u
"Barangsiapa di antara umatht yang bershalawat kepadaku,

maka Allah akan menetaplcan (menulis) baginya sepuluh kebaikan
(sebagai pahalanya) dan Dia pun akan menghapus sepuluh dosa

keburulran darinya."

Bagrtu pula hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ath-
Thabrani, dan Al Bazzar dari Abu Burdatr bin Dinar, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda"

'* W.'r;i;t ,?,,fu';b W tn' ,,r; ^!i U*;'{te'Oil r",i" ,p i
cl*'F ab 6,.,5 ceLL'.;Jb W'i'*i,?8 tS

"Barangsiapa di antara umatlu yang bershalawat kepadaht
dengan shalawat yang benar-benar ikhlas dari hatinya, maka Allah
akan bershalawat kepadanya sepuluh shalawat, sembari
menganglratnya sepuluh derajat, menetapkan sepuluh pahala
kebailran untulotya, dan menghapus sepuluh dosa keburul<nn

darinya."

Hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim dari Al Barra'
bin Azib RA dengan tambatran redaksi,

.y6: * J:'i ii
"Dan hal itu baginya setara dengan membebaskan sepuluh

budak;'
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Lebih lanjut, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan
hadits yang semakna dari Abdullah bin Amru RA dengan redaksi,

::;b W)y bt *'ua'r;" &';..'oti
"sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu

kali shalawat, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh l@Li."

Ahmad dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Abu Thalhah Al
Anshari RA, ia bercerita: Suatu hari Rasulullah SAW menyambut pagi

dengan hati suka cita yang terpancar pada wajah beliau yang terlihat
berbinar-binar. Para satrabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, pagi ini
Anda telihat begitu ceria dan wajatr Anda berbinar-binar." Beliau
menjawab, "Benar. Tadi ada seorang utusan Tuhanku (Jibril) yang
datang menemuilu dan berkata,

ct$'p aZ rhij ,orlb'* W.=p h, e'rrb'U,i}'& * V
a .,

.c:?ji|# W.U't
a.

'Barangsiapa di antara umatmu yang bershalawat kepadamu,

malca Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali shalawat, Dia
juga alran menghapus sepuluh dosa kebuntlan darinya, dan

menaiklean derajatnya sepuluh kali lipat."

Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkannya dari Anas RA, ia
berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

;:;',* ,]d- * 4 f,r\, Se u, ,Jut ,lht'* !" t 6: ,!-n ,;,ui

tP g,s,l;t st * ,4b rt;:rztt

"Jibril bant saja datang menemuiku, mewakili Tuhannya, dan ia
berkata: Tidak ada seorang muslim pun di mukn bumi ini yang
bershalawat kepadalru sekali saja kecaali Afu akan bershalawat

kepadanya bersama malaikat-Ku sebanyak sepuluh kali."

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalam Al Mujam Al Kabiir dari Abu Umamah RA. Dan

masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalatr

ini. Sebagiannya akan disebut penulis dalam pembasahan berikutnya,
insya Allah.
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o ft V'j- ti iA?,it ;:ti:;J t- iw ",tL ;6 -r t

;,^;i'etl;'*. o't tF *'4)'oy4l i Li 
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p
(.- cu'11';,'L + Uj1, Yf

34. "seorang malaikat datang menemuilat dan berkata, 'ro,
Muhammad, sesungguhnya Allah bertitah: Apakah tidak

menyenangkanmu jila tidak ada seorangpun dari umatmu yang

bershalawat kepadamu kecuali Aht akan bershalawat kepadanya

sepuluh kali lipat, dan tidak ada seorangpun dari umatmu yang

menghaturlan salam kepadamu kecaali Aht akan menganugerahkan

salam kedamaian kepadanya sebanyak sepuluh kali lipat." (HR. An-

Nasa'i dan Ibnu Hibban)57

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Abu Thalhah Al Anshari RA. Hadits dari sumber yang silma

diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad dengan redaksi

seperti di atas, hanya saja ada tambatran Nabi SAW menjawab,

"Tentu." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan dinilai

shahih oleh Ibnu Hibban.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa salam sama

seperti shalawat. Sebagaimana Allah SWT bershalawat kepada orang

yang bershalawat pada Rasulullatr sAw sebanyak sepuluh kali lipat,

Dia pun memberikan salam kepada orang yang menyampaikan salam

pada Rasul-Nya sepuluh kali lipat pula.

.(.-,sr) i$t 4i'*'G'.;A- ;-(1, ^5"7:, 1.31 -t"

57 Sunan An-Nasa'i QII/51), dan Shahih lbnu Hibban (915\.
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35. "Sesungguhnya Allah memiliki malailat pelanglang buana

yang bertugas menyampaikan salam dari umatlru kepadalat" (HR.

An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)58

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Ibnu Mas'ud RA. Selain dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, Al Hakim
juga menyatakan bahwa hadits ini shahih, dan penilaian ini disetujui

oleh Adz-Dzahabi. Al Haitsami juga mengatakan bahwa para perawi

yang tergabung dalam rangkaian sanadnya adalah perawi-perawi

shahih.

Hadits dengan makna yang sama pula diriwayatkan oleh Ahmad

dalam Al Musnad, dm Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir
dengan sanad hasan, dari Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA,
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

,*'ItY* ty'*':#'F v,
"Bershalawatlah kepadaleu di manapun kalian berada,

sesungguhnya shalawat kalian sampai kepadalat"

Sementara dalam Al Mu jam Al Ausath, Ath-Thabrani
meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabd4

.c,ttr*i 'p'd: oi'i * t y'1:"t ,:,llb *';" ,b i
"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku, maka shalawatnya

alran sampai kepadaleu dan alu akan membalas shalawatnya. Selain

itu, alran ditulislcan (ditetapknn) pula baginya sepuluh pahala

kebaikan."

Makna hadits

Pembatasan malana pada salam di dalam hadits ini tidak
menafikan penyampaian shalawat pada beliau, sebab status keduanya

setara, sebagaimana ditunjukkan oleh dua hadits terakhir di atas.

5t Sunan An-Nasa'i ([I/43), dan Shahih lbnu Hibban (914)
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Hadits ini mengandung anjuran untuk memperbanyak shalawat

kepada Rasulullatr SAW, sebab jika shalawat yang dihaturkan kepada

beliau memang benar-benar sampai, maka hal itu akan menjadi
dorongan tersendiri baginya.

lJ-e
tlt', i, o,
o:-21 ,r> ,f ))

./o.Ul ;".t-. -Y1

.(,) i{^Jr
36. *Tidak ada seorangpun yang membaca salam kepadaku

kecuali Allah akan mengembalikan ruhht kepadalru hingga alat bisa

menjawab salamnya." (HR. Abu Daud)se

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abu Hurairah
RA. An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar bahwa sanad hadits
ini shahih, begitu juga yang dinyatakannya dalam Riyaadh Ash-
Shaalihiin.o Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Ibnu Hajar yang

mengatakan bahwa perawi-perawi hadits ini tsiqah.

Ahmad meriwayatkan hadits ini di dalam Al Musnad dan
sumber yang sama: Abu Hurairah RA. Sementara Al Bazzar, Abu
Syaikh, dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Ammar bin Yasir RA,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,l :q, i- Jl."slf',p lbt-\t Oa'-st Lu;i itbb6 Cr q;; fifu'01
;* *ii o# ;' i>ri w,&J ?t: *urg.

"Sesungguhnya Allah menugaslan seorang malaiknt di dalam
kuburlu Dia membekalinya dengan (kemampuan) mendengar seluruh
makhluk. Sehingga tidak ada seorang pun yang bershalawat kepadalnt
hingga hari kiamat kecuali malaiknt tersebut akan melapor l<epadaku

lengl<ap dengan nama orang tersebut beserta nama ayahnya: Ini

t' Surm Abu Daud (2041), dan Musnad Ahnad (21527).
@ Riyaadh Ash-Shaalihiin (hlm. 435).

p\ti:rr|";''e
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Fulan bin Fulan. Dia bershalawat pada Anda!" dalam redaksi Abu
Asy-Syaikh ditambahkan,

)'rtb 
71ri ,pr,ylt ui: * jus'* j, ,ruri

*...Maka Allah SW pun bershalawat atas orang tersebut

dengan perbandingan setiap satu shalawat dibalas sepuluh kali lipat."
Hadits serupa diriwayatkan pula Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa mereka semua meriwayatkan
hadits tersebut dari Nu'aim bin Dhamdham, dan di sini terjadi
perdebatan mengenai status Imran Al Himyari sebagai perawi yang

tidak dikenal.

Makna hadits

Lafazh e\:t ,P br 'ri :t "Kecaali Allah akan mengembalikan

ruhku kepadalai'Redaksi versi Ahmad berbunyi, ,g\::;11 lUr 3i ff
"kecuali Allah akan mengembalikan ruhlu ke dalam diriku". Al
Qasthalani mengatakan, versi (Ahmad) ini lebih halus dan lebih laik.
Sebab kedua kata transitif memiliki perbedaan yang halus. Radda 'ala

berkonotasi negatif untuk penghinaan, sementara radda f/aa bermakna
positi f untuk penghormatan.

Ada yang mengatakan batrwa yang dimaksud dengan

pengembalian nyawa adalatr pemberian kuasa bicara, sebab Nabi
SAW tetap hidup di dalam kubur beliau dan ruh (nyawa) beliau tidak
pernatr meninggalkan (asad) beliau, sebagaimana informasi
disebutkan dalam hadits shahih,

"Sesungguhnya para nabi hidup di dalam leubur mereka."
Demikian kata Ibnu Al Mulaqqin dan lainnya. Sementara Ibnu Hajar
mengatakan, yang paling bagus adalatr menakwilkan pengembalian
ruh tersebut dengan kepemilikan pikiran (hushuul alfilcr), seperti yang

dikatakan dalam sebuatr khabar:'e ,it i6i S.A*ekan Ath-Thayyibi

berpendapat, maknanya adalatr ruh suci beliau dihadirkan di hadirat

',{ ,{''o*-eil egi "U;tr 
o1
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Ilahi, lalu jika ada salam dari salatr seorang dari umatnya, Allah SWT

mengembalikan ruh beliau pada status tersebut untuk menjawab salam

orang yang menyalaminya. Dan masih banyak lagi pendapat dalam

masalah ini.6l Apa yang kami sebutkan ini adalatr yang paling bagus'

Lebih lanjut, penyebutan salam secara khusus dalam hadits ini
sebagaimana yang telatr kami kemukakan pada hadits sebelumnya,

tidak berarti batrwa shalawat tidak demikian adanya. Hal ini juga

ditunjukkan oleh hadits Ammar yang telatr kami sebutkan di atas.

'4& tV; ji.'t, :)v'1 *;',ft.)|F-b'4 j\ -ru
(.r ,i) ,:k :,ci't5 ^1r'.* |flL * €:, ,^1L't)b

3T. "Sesungguhnya alat tadi bertemu Jibril lalu dia *e*beriknn
lrabar gembira kepadalru Ia menyatakan, Tuhanmu berfirman:
'Barangsiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku akan

bershalawat kepadanya, dan barangsiapa yang menghaturkan salam

kepadamu, maka Aht akan memberi salam' (Mendengar hal tersebut)

alar pun langsung bersujud sebagai ungkapan syular kepada Allah."
(HR. Ahmad dan Al Hakim)62

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Al
Hakim dalam Al Mustadra& dad Abdunahman bin Auf RA. Al Hakim

menyatakan batrwa hadits iru shahih.

Adapun redaksi lengkap hadits ini adalatr sebagai berikut:

f. 4lrlritbli'rrf>u: Ft ,?'d,fl6 Pi y h' o,; inr Jt :ti
6 :Jrii ,r;ire,i"jfi,4 :J6 ,tiii\1i6T ii iur i,3i!'oi |* \i +
rf ; jri i*, * en ht,:Jui ,!i ui of it ,i'6 ,#1r lp 6- J)

ut Lihat Hryaot Al Anbiyaa' karya Al Baihaqi dengan tahqiq kami (Abu Sahl

Najah 'Iwadh Shiyam), hlm. 30-32, dan Inbaa' Al Adzkiaa' bi Hayaat Al
Anbiyaa'karya As-Suyuthi, hlm. 5365 (Cetakan Maktabah Al Iman).
62 Musnad Ahmad (lll9l), dan Mustadrak Al Hakim (I/550).
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65 )1.c':rai ,Jb

Aku pernah mengikuti Rasulullah SAW ketika beliau keluar
(rumah) hingga akhirnya masuk ke sebuah kebun kurma. Di sana

beliau bersujud lama hingga aku takut atau khawatir kalau-kalau Allah
SWT telah mewafatkan beliau atau mencabut nyawa beliau. Aku
kemudian bergegas melihat dan beliau ternyata mengangkat

kepalanya. Beliau pun bertanya, "Ada apa denganmu,

Abdurrahman?" Aku pun menceritakan hal tersebut pada beliau.

Beliau menjawab, "sesungguhnya alru tadi bertemu Jibril lalu dia
memberikan kabar gembira kepadaku. Ia berkata, Tuhanmu

berfirman: 'Barangsiapa yang bershalawat kepadamu, maka Aku

alran bershalawat kepadanya, dan barangsiapa yang menghaturkan

salam kepadamu, maka Alat akan memberi salam' (Mendengar hal
tersebut) aku pun langsung bersujud sebagai ungkapan syukur kepada

Allah." Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad hadits ini terdapat

perawi yang tidak aku kenal.

Telah kami kemukakan di muka sejumlah hadits yang secara

lugas menyatakan bahwa Allah SWT bershalawat kepada orang yang

bershalawat pada Rasulullatr SAW dengan perbandingan pahala 1:10

shalawat.

'*Lt 
1t:t):.,'

'U '41(.b c.---,

, -.t t/
oJ>l r .19

.tQ
.. /2 t. . l7 o t-l

c._7) ob;"r r"re d t t))
,,

J:" cr -rrt
'o, . to 2 tc27v ''":^'o ^*

,^a
.c . at.

-b A)-e dll L.aJ.(.,

.(b ,a) 7c';,^L
38. "Barangsiapa bershalawat kepadaku selali, maka Allah

aknn bershalawat kepadanya sepuluh lcali. Sepuluh dosanya pun
dihapus dan dia diangkat sepuluh derajat. Dan dicatatlah baginya
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sepuluh pahala kebaiftan." (HR. An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath-

Thabrani)63

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath-

Thabrani dari Anas RA. Hadits yang sama diriwayatkan pula oleh

Ahmad dalam Al Musnad, Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, dan

Al Hakim dalam Al Mustadrak. Al Hakim menyatakan bahwa hadits

iri shahih, dan penilaian shahih ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ibnu

Hibban juga memasukkannya sebagai hadits shahih dalam kitab

Shahih-nya. Ibnu Hajar pun menyatakan bahwa para perawinya

tsiqah. Sejumlah hadits yang memiliki pengertian senada dalam

masalah ini juga telah kami kemukakan sebelumnya.

Makna hadits

Yang dimaksud shalawat dari Allah SWT adalah rahmat untuk

hamba-Nya. Dengan kata lain, Dia akan mengasihi mereka dengan

untaian rahmat demi rahmat hingga mencapai jumlah (bilangan)

tersebut. Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud

dengan shalawat Allah adalah sambutan Allah SWT atas hamba yang

bershalawat kepada Nabi SAW dengan penuh kasih sayang dan

penarikan mereka dari kondisi kegelapan ke level kehormatan dan

cahaya sebagaimana firman Allah SW'T, *Dialah yang memberi

rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonknn ampunan

untulonu), supaya dia mengeluarftan l<amu dari kegelapan kepada

cahaya (yang terang);'(Qs. Al Aluaab [33]: a3)

j*F-rq
,1'., .cc.

.(t);),\.a ;P

u' Srnon An-Nasa'i (IIV50), Shohih lbnu Hibban (904). Lihat Maima' Az-

Zanaa'id (Xll62).

*'ry'tb'*i:,te}t*
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3g."Barangsiapa yang bershalawat kepada NaDi SAW satu kali
shalawat, maka Allah dan malailrat-Nya alcan bershalawat kepadanya

tujuh puluh kali shalawar." (HR. Ahmad)a

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-
nya dari Abdullatr bin Amru RA. Mengutip pendapat Al Mundziri
dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzilv, Ahmad meriwayatkan
hadits ini dengan sanad hasan, dan hal senada juga dinyatakan oleh Al
Haitsami.

Adapun sambungan lengkap hadits di atas adalatr:

"Maka, hendaHah seorang hamba mengucaplcannya sedikit atau

banyak."

Makna hadits

Jika ditilik sekilas, terlihat ada kontradiksi antara hadits ini
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menyatakan bahwa satu

shalawat dibalas dengan sepuluh Namun keduanya bisa
dikompromikan dengan penjelasan batrwa Nabi SAW mengetatrui
patrala ini sedikit demi sedikit, dan setiap beliau mengetatrui sesuatu,

beliau langsung mengatakannya. Ketika beliau diberitahu bahwa
pahala orang yang bershalawat kepadanya adalah sepuluh kali lipat,
maka beliau pun langsung memberitatrukannya, sebagaimana terekam
dalam hadits pertama dan yang semakna. Kemudian ketika beliau
mengetahui batrwa patralanya adalatr tujuh puluh kali lipat
sebagaimana informasi hadits ini, maka beliau pun juga langsung
memberitatrukannya.

u Musnad Ahmad (21172\. Lihat juga At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzitv
karya Al Mundziri (lll279), Majma' Az-Zawaa'id karya Al Haitsami ()V160).
Perlu pentahqiq jelaskan bahwa ini adalah hadits mauqaf namun ia memiliki
kemungkinan untuk dimarfu'kan, sebab hadits seperti ini tidak mungkin dipahami
dengan ijtihad atau pendapat rasio.

lfljiof: q't?,Hr
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4L."Barangsiapa yang ingin ditimbang dengan timbangan yang
genap/sempurna, maka l@tilu bershalawat pada kami, hendaklah ia

berseru, menghaturkan shalawat pada Ahlul Bait (Keluarga Nabi
SAW): Ya Allah, anugerahkanlah shalawat pada Muhammad Nabi
yang ummi beserta isteri-isteri beliau ibunda kaum muloninin, dan

keturunannya, sebagaimana Engkau anugerahkan shalawat
(kesejahteraan) kepada Ibrahim dan kepada keluarga lbrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemurah." (HR..

Muslim dan Abu Daud).6s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Abu
Hurairah RA. Hadits dari surnber yang sama juga diriwayatkan oleh

Al Baihaqi.

Makna hadits

Hadits ini mengandung anjuran untuk bershalawat kepada Nabi

SAW dengan bacaan tersebut. Sebenarnya pangkal hadits ini telah

diriwayatkan dalam Shahih Al Bulchari dan Muslim, serta kitab-kitab
hadits rujukan lainnya, namun tanpa lafazh; "Barangsiapa yang ingin
ditimbang dengan timbangan yang genap/sempurna." Sementara

hadits dengan redaksi seperti di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim
dan Abu Daud.

t' Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu Daud secara gharib dalam Sunan-nya
(982), dan tidak ada seoranpun penulis kunbussittah yang meriwayatkan hadits

dengan redaksi demikian.
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41. "Barangsiapa yang bershalawat pada Muhamamd kemudian
berdoa: Ya Allah, tempatkanlah dia di tempat tinggal yang dekat di
sisi-Mu pada hari kiamat, maka ia pasti memperoleh syafoatlat" (HR.

Al Bazzar dan Ath-Thabrani). 66

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh AlBazzar dan Ath-Thabrani dalam
Al Mu jam Al Kabiir dari Ruwaifi' bin Tsabit Al Anshari. Ath-
Thabrani juga meriwayatkannya dari sumber yang sama dalam Al
Mu jam Al Austah. Sedangkan Al Mundziri mengatakan dalam lr-
Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzl'frr bahwa sebagian sanad mereka
hasan.

Makna hadits

Hadits ini menggabungkan antara shalawat pada Rasulullatr
SAW dan doa untuk beliau agar ditempatkan di tempat yang terdekat
dengan Allah SWT kelak di hari kiamat, dan barangsiapa yang

melakukan hal tersebut, maka ia berhak dan mendapat prioritas utama
untuk menerima syafaat Muhammad.

.c - u tt

J<t ril :iE ,it{ 'i,:, U '.k ir J'yr 6- p -tt
.(r.-> cut to)At F;'O*l

42. Seorang pria berkata pada Rasulullah SAW, "Wahai
Rasulullah, aku haturkan segenap shalatku kepadamu" Beliau

6 Musnad Al Bazzor (3157), Kasyf Al Astoar, Al Mu'jom Al Kabiir karya Ath-
Thabrani (V/14). Al Haitsami mengatakan dalan Majma' Az-Zqwaa'id (Xll63)
bahwa sanad mereka hasan, setelah menisbatkan hadits ini pada Al Baz.zar dan
Ath-Thabrani. Perlu pentahqiq tambahkan, bahwa hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad dalam Al Musnad (4118) dari Ruwaifi'.
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menjawab, "Kalau begitu, lreinginanmu tercuhtpi dan dosamu

terampuni." (HR.At-Tirmidzi, Al Hakim, dan Ibnu Hibban)6?

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Ath-

Thabrani. Sementara versi lain menyebutkan At-Tirmidzi dan Al
Hakim; namun kedua versi hadits tersebut bersumber dari hadits Ubay

bin Ka'ab RA. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini berstatus

hasan shahih. Sementara Al Hakim menyatakan hadits ini shahih.

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan juga oleh Ahmad.

Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut:

Perawi bercerita, ketika seperempat malam berlalu, Rasulullah SAW

berseru, "Wahai sekalian manusia, ingatlah Allah! ingatlah Allah!
Tiupan sangkakala pertama (kematian) telah datang, diikuti tiupan

sangkakala kedua (kebangkitan kembali). Telah datang kematian

beserta apa yang ada di dalamnya. Telah datang kematian beserta

apa yang ada di dalamnya." Ubay bin Ka'ab berkata, "Wahai

Rasulullah, aku ingin banyak-banyak bershalawat kepada Anda. Lalu

berapa banyak shalat yang sebaiknya aku harturkan pada Anda'"

Beliau menjawab, "Terserah l(nmu." Aku bilang, "Seperempat."

Beliau menukas, "Terserah ftnmu. Tapi jika kamu tambah, maka akan

lebih baik lagi." Aku bilang lagi, "Setengah." Beliau menukas,

"Terserah kamu. Tapi iika l<nmu tambah, maka akan lebih baik lagi-"
Akhirnya aku bilang, "Aku hafurkan segenap shalawat pada Anda."

Beliau menjawab,

'4t',Fr ak i<S'ott
"Kalau begitu, keinginanmu tercuhtpi dan dosamu terampuni'"

Dalam riwayat lain versi Ahmad diredaksikan: Seorang pria

datang menghadap Rasulullatr SAW lalu berkata, "Wahai Rasulullatr,

menurut Anda, bagaimana jika aku haturkan segenap shalatku pada

Anda?" Beliau menjawab,

" Suno, At-Tirmidzi (2457), Mustadrak Al Hakim (ll/421), Al Mu iam Al Kabiir
karya Ath-Thabrani (lYl42), dan Musnad Ahmad (5/136). Pentahqiq tidak

menemukan hadits ini pada An-Nasa'i maupun Ibnu Hibban.
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"Jika demikian halnya, maka Allah akan mencularyimu dari
perkara yang diinginkan olehmu, baik yang menyangkut urusan dunia
maupun urusan akhirat." Al Mundziri berkomentar bahwa sanad ini
jayyid.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dengan sanad hasan dari
Muhammad bin Yahya bin Hibban dari ayahnya, dari kakeknya,
bahwasanya seorang pria berkata, "Wahai Rasulullatr, apakah aku
boleh menghaturkan sepertiga shalatku kepadamu." Beliau menjawab,
"Boleh saja, jika kamu mau." Ia menimpal, "Bagaimana jika dua
pertiga?" Beliau menjawab, "Boleh saja, jika kamu mau." Ia berkata
lagi, "Bagaimanajika seluruh shalatku?" Rasulullah SAW bersabda,

.oflili$i ;|'u'el u ior t.rii3? i,1r

"Jilra demikian halnya, maka Allah akan mencukupimu dari
perlrara yang menjadi keinginanmu, baik yang menyangkut urusan
dunia maupun urusan akhirat."

Makna hadits
tt

Lafazh qk |* U 'rJ+ "alat haturl<an segenap shalatht

kepadamu" Yang dimaksud shalat di sini adalah doa, termasuk di
dalamnya shalawat kepada Rasulullah SAW, bukan shalat dalam
artian ritual yang memiliki bacaan dzikir dan rukun.

Lafazh 4i 'Fi": |!:6 ditS t\i ,,Kalau begitu, keinginanmu

terculatpi dan dosamu terampuni" Kedua anugerah ini merupakan
gabungan kebaikan dunia dan akhirat. Sebab barangsiapa yang telah
dicukupi Allah dari segala keinginannya, maka ia praktis selamat dari
cobaan dunia dan bencana. Sebab setiap cobaan jelas mempengaruhi
pikiran, meski sekecil apapun. Dan barangsiapa yang dosanya
diampuni Allah SWT, maka ia selamat dari cobaan dan bencana
akhirat, sebab tidak ada yang dapat menimbulkan bencana di akhirat
kelak bagi seorang hamba kecuali dosa-dosa yang dilakukannya.
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43. "PerbanyaHah shalawat lrepadaht pada hari Jum'at,

sesungguhnya shalat (doa) kalian diperlihatkan kepadakz." (HR. Abu

Daud dan Ibnu Hibban)68

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari

Aus bin Aus RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama

diriwayatkan pula oleh Atrmad dalam Al Musnad, Al Hakim dalam Al
Mustadrak, menyatakan batrwa hadits tersebut shahih bersama Ibnu

Hibban.

Adapun redaksi lengkap hadits tersebut adalatr sebagai berikut:

Rasulullah SAW bersabda,

giiit * 9.ziiitiie6,Pt'q,Js';r3 * n' & i' i*i'oi
irV'e*'oy y.arilr ,',i',;fr't;ibtt It oP,l;aat ai 1
,j6 r*{ nt * c,tri ii tl$b'$:ib ei,t W : !' Si; u- $ut,:40

u, i' 'o,j-,r;ilr'rr1il'J/E'ol f':\t *i; S.t'9illbt.
"seutama-utama hari lalian adalah hari Jum'at. Pada hari

tersebut Adam diciptakan dan diwafotlan. Pada hari itu iuga tiupan

sanglralrala kedua dibunyilran, dan pada hari itu pula kejutan (paska

kebangkitan) terjadi. Maka, p*banyaHah shalawat kepadaht pada

hari tersebut, sesungguhnya shalat (doa) kalian diperlihatftnn

kepadalat" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullatr, bagaimana doa

kami diperlihatkan pada Anda sementara Anda telatr hancur dimakan

tanah?" Beliau menjawab, "sesungguhnya Allah SW mengharamftan

bumi memalan jasad para nabi SAW."

* sunon Abu Daud (1047), shahih lbmi Hibban (910), dan Mustadrak Al Hakim

(ln/8). Perlu penulis tambatrkan, hadits ini juga diriwayatkan dalan Sunan An-

Nasa'i (III/93), dansunan lbnu Majah (1636).

tultfah Adz-Dzokirin 99



Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh Al
Baihaqi dengan sanad hasan dari Abu Umamatr RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

',f ,y"* y C P ,"'f '\i!1.",b oy'r,oj,, i e""o {.#t q t:fi
I F e'6ii'{ta'eb'i:gi os

"Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap hari Jum'at,
sesungguhnya shalat (doa) umatlu diperlihatkan kepadaku setiap hari
Jum'at. Barangsiapa yang paling banyak shalawatnya kepadala+

maka dialah yang paling dekat posisinya denganku."

Makna hadits
Hadits ini menjelaskan batrwa shalawat yang diucapkan setiap

hari Jum'at kepada Rasulullah SAW dipajang di hadapan beliau. Di
samping ifu, sebelumnya kami sebutkan hadits: "Tidak ada

seorangpun yang membaca salam kepadaku kecuali Allah akan

mengembalikan ruhku kepadalu hingga alru bisa meniawab

salamnya" serta hadits, "Sesungguhnya Allah memiliki malailcat
pelanglang buana yang bertugas menyampaikan salam dari umatht
kepadalat"

Pendek kata, semua shalawat dan salam yang dihaturkan kepada

Rasulullatr SAW sampai kepada beliau, baik yang dilakukan pada hari
Jum'at maupun hari-hari biasa. Bisa saja shalawat dan salam yang

dihadapkan kepada beliau merupakan nilai tambah tersendiri dan tidak
sekedar penyampaian dan pelaporan biasa. Dan hal itu menjadi salah

satu keistimewaan shalawat kepada Nabi SAW di hari Jum'at.

.t t ?. .o.
ar-.:.Jl 3y-

'^tb a1. l. tP d*.*'*r o\
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44. "Tidak ada seorangtun yang bershalawat kepadaku pada

hari Jum'at kecaali shalawatnya diperlihatkan kepadaht " (HR. Al
Hakim)6e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, dari Abu Ad-Darda"
Hadits dari sumber yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dengan sanad jayyid, dengan redaksi sebagai berikut: Diriwayatkan

dari Abu Ad-Darda', ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

ob "bi'oy1 ,iiso'ar 6i{}i ,l'qF iT-'^Iy tiii itt- * *,At n rygt

t? ?n,.rt 
' 

j6 tc,fr 'fis ,|ii ,Ji ,9 LV- ,"'r$b'db |*i li",*
.:t1$' tt;;i FV ol ,i:\, *

"Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum'at,

sesungguhnya ia adalah hari yang disal<silan oleh para malaikat.

Sehingga seseorang tidak bershalawat kepadalru kecuali shalat
(doanya) akan ditunjuklcan di hadapanht hingga ia selesai

bershalawar." Abu Darda' bertata: Aku tany4 "Meskipun setelatr

mati?" Beliau menjawab, "sesungguhnya Allah mengharamlan bumi

memakan jasad para nabi."1o

Makna hadits

Telatr dikemtrkakan sebelumnya hadits yang menunjukkan

batrwasanya para nabi tetap hidup di dalam kubur mereka dengan

hadits yang menegaskan bahwa Allah SWT mengembalikan ruh

kepada beliau ketika ada yang merrberi salam pada beliau dan ketika

ada yang bershalawat hingga beliau bisa membalasnya.

o Mustadrak Al Hakim (W421). dari hadits Abu Mas'ud Al Anshari RA dengan

sanad yang dinyatakannya shahih namun dinilai dho'if oleh Adz-Dzahabi.

Sementara lbnu Majatr (1637) meriwayatkannya dari Abu Ad-Darda' secara

maqthu'. Lthat Tawaa'id Al Bushairi (U545). Hadits ini memiliki sejumlatr hadits
pendukung (syawaahid)yangshahih, di antaranya hadits nomor 43 sebelumnya.
N Suran lbnu Majah(1637).
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45. *Setiap doa tertahan sampai dibacalranlah shalawat atas

Muhammad dan keluarga Muhammaf' (HR. Ath-Thabrani).7r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mujam Al
Ausath dari Ali RA. Al Mundziri mengatakan bahwa hadits ini
mauquf (hadits yang periwayatannya hanya sampai pada level
sahabat) dan para perawinya tsiqah. Sebagian kalangan, lanjut Al
Mundziri, menilai hadits ini marfu (hadits yang rentetan
periwayatannya berakhir pada Nabi SAW), nuunun yang lebih tepat
adalah mauquf. Hal ini lebih dipertegas oleh Al Haitsami yang

mengatakan bahwa para perawi hadits ini tsiqah.

Hadits dari sumber yang sama (Ali RA) diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan. Sementara Ad-Dailami
meriwayatkannya dalam Musnad Al Firdaus dari Anas RA, dengan
redaksi:

;+tyh,A* 4,* *eap:ci F
*Setiap doa tertahan sampai dibacakan shalawat pada Nabi

SAW'Di dalam sanad riwayat Ad-Dailami ini terdapat nama perawi
Muhammad bin Abdul Aziz Ad-Dainuri yang dinyatakan oleh Adz-
Dzatrabi dalam Adh-Dhu'afaa' sebagai munlcar al hadiits. At-Tirmidzi
juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Qunatr Al Asadi dari Sa'id bin
Al Musayyab dari Umar bin Al Khaththab RA secara mauquf, dengan

redaksi:

h' .3; q &'-F e',e y'$a-r ,y':\,i :A,',i."liy ,o!.'tr o1

.'!, , .i..Pty

't Lihat Majma' Az-Zowao'id (XnS2\. Hadits riwayat Umar RA dalam Sunan At-
Tirmidzi (486) bentatus mouquuf sebagaimana yang dijelaskan oleh pensyarah.
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"sesungguhnya doa tertahan di antara langil dan bumi tanpa

bisa naik sedikitpun sampai kau bershalawat pada Nabimu'"

Status mauquf suatu hadits dalam kondisi seperti ini tetap

dianggap marfit" sebab tidak ada ruang yang tersisa untuk berijtihad.

Hadits ini lebih diperkuat lagi dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Hasan, Ibnu Khuzaimah

dan Ibnu Hibban 
-keduanya 

menyatakannya sebagai hadits

shahih-, dari Fudhalah bin 'ubaid, ia berkata, Ketika Rasulullah

sAw tengah duduk di masjid, tiba-tiba datang seorang pria kemudian

langsung shalat dan berdoa: "Ya Allah, ampunilatr dan kasihilah

hamba." Rasulullah sAw berseru, *Hai laki-laki, kamu terlalu

tergesa-gesa. Jita ftau shalat, lalu duduk, maka bacalah tahmid (puii-

pujian) kepada Altah seperlunya, lalu bershalawatlah ftepadaku,

lr.emudian baru berdoalah." Setelah itu, datang laki-laki lain. Ia
mernuji Allah dan bershalawat pada Nabi SAW (tanpa

melanjutkannya dengan doa). Nabi sAw pun berkata kepadanya,
* Berdoalah, niscaya kau dilaktllan."

1.8 Adab Dzikir
Penulis menuturkan bahwa dzikir memiliki adab dan tatakrama

yang sebaiknya dtjagq diantaranya:

l. Tempat yang digunakan untuk berdzikir hams bersih dan sepi.

sedangkan

2. Menjaga kebersihan mulut dan bersiwak jika bau mulut

mengalami perubahan.

3. Menghadap kiblat.

4. Merenungkan dan memahami makna apa yang diucapkan. Jika

tidak mengerti, maka ia sebaiknya mencari tahu hal tersebut.

5. Berdzikir dengan bacaan dzikir yang telatr ditetapkan oleh syara.

6. Dzikir tidak dianggap kecuali jika si pedzikir melafalkannya

dengan suara yang terde,ngar oleh diri sendiri.

7. Dzikir yang paling aftlhal adalah (membaca) Al Qur'an kecuali
jika dalam kondisi-kondisi yang telah disyariatkan lainnya.
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8.

9.

Membiasakan diri membaca dzikir-dzikir ma'tsuuraat (yang

berasal dari Rasulullah SAW) tiap pagi dan sore hari serta dalam

berbagai kondisi. Orang yang melakukan rutinitas demikianlah

yang bisa disebut sebagai orang yang suka berdzikir baik pria

maupun wanita.

Jika seseorang memiliki wirid khusus kemudian lupa

mengamalkannya, maka ia sebaiknya menggantinya (di waktu

lain) jika memang memungkinkan, guna melatih diri agar

terbiasa mengamalkannya secara konsisten

Penjelasan:

1. Tempat yang digunakan untuk berdzikir harus bersih dan sepi.

Perlu dijelaskan batrwa salatr satu alasan penerapan adab ini
dalam dzikir adalatr karena dzikir dzikir merupakan ibadah kepada

Allah SWT Dan menjaga kebersihan dan kesucian secara umum

sangat dianjurkan, begitu juga perintah menjauhi najis. Misalnya

firman Allah SWT, "Dan paftaianmu bersihkanlah; dan perbuatan

dosa tinggalkanlah." (Qs. Al Muddatstsir l74l: a-5)

Tidak diragukan lagi batrwa duduk sembari membaca doa di

tempat yang najis bertentangan dengan adab berdzikir, sebagaimana

halnya shalat yang menuntut kebersihan tempat yang digunakan. Nabi

SAW seperti yang disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dm Muslim,

serta kitab-kitab hadits rujukan lainnya mengatakan siksa kubur paling

banyak dialami oleh orang yang tidak mernbersihkan diri dari kencing.

Walhasil, menjaga kesucian diri dari najis secara umum merupakan

sesuatu yang dianjurkan, dan doa atau berdzikir masuk dalam prioritas

utama dalam hal ini, meskipun tidak ada dalil khusus (spesifik) yang

menyatakannya.

Terkait dengan kondisi tempat dzikir harus jauh dari keramaian,

bisa dijelaskan batrwa tempat yang sepi relatif lebih kondusif untuk

mewujudkan kehadiran hati dalam &ikir. Ia juga relatifjauh dari riya,

pamer dan lebih membantu proses perenungan makna doa atau dzikir
yang dilantunkan. Di samping itu, tidak diragukan lagi batrwa kondisi

ini lebih sempurna (optimal) daripada kondisi sebaliknya.
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2. Menjaga kebersihan mulut dan bersiwak jika bau mulut

mengalami perubahan.

Perlu dijelaskan batrwa salatr satu alasan penerapan adab dalam

dzikir adalah karena dzikir merupakan ibadatr lisan. Sehingga

kebersihan mulut pada waktu tersebut merupakan sebuah adab

(kesantunan) yang baik. Karena itu, Nabi SAW sangat menganjurkan

bersiwak atau menggosok gigi sebelum shalat dalam hadits yang

diriwayatkan secara mutawatir. Alasannya adalatr demi menjaga

kebersihan tempat yang menjadi media dzikir dalam shalat. Dalam

sebuah hadits shahih disebutkan bahwa ketika seorang sahabat

mengucapkan salam pada Nabi sAw, beliau tidak langsung

menjawab salamnya, melainkan segera bertay-ammum dengan debu

dinding, baru kemudian menjawab salamnya." Jiku memang hal ini

beliau lakukan hanya untuk menjawab salam (sebagai bagian dari

dzikir karena di dalamnya terkandung nama Allah), maka proses

membersihkan diri untuk berdzikir kepada Allah SWT tentu lebih

utama dan lebih dituntut.

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas RA, dari

Nabi SAW, beliau bersabda"

*,*rrilrfi(n1'6f
"Alat tidak sula berdzikir kepada Allah kecuali dalam kcadaan

suci." Hadits ini dinyatakatshahih oleh Ibnu Khuzaimah.

3. Menghadap kiblat.

Salatr satu alasan adab ini sangat dianjurkan dalam dzikir adala?r

karena kiblat merupakan arah posisi shalat yang disyariatkan Allalt

SWT, dan ia merupakan aratr yang dituju ketika menghadap Allatt

SWT. Karena alasan demikian, muncullah larangan untuk meludatr ke

aratr kiblat, sebagaimana diriwayatkan dalam beberapa hadits shahih.

Masalatr menghadap kiblat insya Allah akan dibahas lebih detail lagi

dalam bab selanjutny4 setelah bab ini.

n Shahih Al Bukhari (337), dan Shahih Muslim (369) dari Ibnu Abbas RA.
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4. Merenungkan makna apa yang diucapkan. Jika tidak mengerti,

maka ia sebaiknya mencari tahu hal tersebut.

Tidak diragukan lagi bahwa perenungan makna bacaan dzikir
akan lebih menyempurnakan dzikir, karena dengan begitu si pedzikir
berada pada posisi mukhaatib (subyek atau pembicara) dan munaajii
(pelantun doa). Namun, meskipun pahala hal ini lebih sempurna, ia
tetap tidak menafikan ketetapan janji mengenai pahala dzikir bagi

orang yang melakukannya (secara biasa, tanpa merenungkan

maknanya). Sebab janji pemberian pahala dzikir bersifat umum, dan

tidak dibatasi dengan keharusan melakukan perenungan makna bacaan

dzikir.

5. Berdzikir dengan bacaan dzikir yang telah ditetapkan oleh Syara.

Pertimbangan aspek pelafalan dalam berdzikir dijelaskan dalam

sejumlatr sabda Rasulullatr SAW yang menyatakan secara lugas

bahwa barangsiapa yang mengucapkan begini, maka ia berhak

memperoleh pahala sekian. Sehingga pahala tersebut pun tidak
diperoleh kecuali jika memenuhi kriteria pengucapan, dan hal itu tidak
terjadi kecuali dengan pelafalan secara verbal.

6. Dzikir tidak dianggap kecuali jika si pedzikir melafalkannya
dengan suara yang terdengar oleh diri sendiri.

Terkait dengan persyaratan dzikir yang diucapkan harus

terdengar oleh diri si pedzikir, sepanjang penelusuran pensyarah, tidak
ada dalil satupun yang menjelaskan hal tersebut, sebab kriteria
pengucapan sudah terpenuhi dengan sekedar pelafalan secara verbal,
yakni dengan menggerakkan bibir, meskipun tidak didengar oleh si
pedzikir sendiri.

Jadi, syarat bacaan dzikir harus terdengar oleh diri si pedzikir ini
perlu ditinjau ulang jika merujuk pada hadits yang disebutkan dalam

Shahih Al Bukhari dar Muslim seperti yang dikemukakan pada awal-
awal kitab ini:

* e'^fjti,y e,i:ft'o,i
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*Jila Dia berdzikir menyebut-Ku dalam hatinya, maka Alat akan

berdz ikir meny ebutnya dalam hati-Ku."

Sebab, dzikir hati (dzikr qalbi) saja sudah cukup memberikan
imbalan pahala, apalagi dengan dzikir lisan yang telatr memenuhi

kriteria pengucapan secara verbal. Sudah barang tentu dzikir lisan
lebih berpahala.

Walhasil, pensyaratan pelafalan dzikir dengan suara keras

hingga terdengar oleh diri sediri tidak beralasan dengan

mempertimbangkan aspek patrala mauprm aspek kesempurnaannya,

bahkan terkadang perenungan lafal dzikir yang tak terdengar oleh diri
si pedzikir justru lebih sempurna.

7. Dzikir yang paling aftlhal adalah (merrbaca) Al Qur'an kecuali
jika ada bacaan dzikir lain yang disyariatkan.

Ukuran pahala dzikir telatr digariskan oleh Allah SWT. Dalam
hal ini Rasulullah SAW telatr memberikan keterangan lugas mangenai

pahala yang bakal diperoleh oleh pelaku dzikir. Begitu pula dalam hal
membaca Al Qur'an secara umtun, ataupun dalam membaca surat-

surat tertentu serta ayat-ayat l*rusus, sebagaimana yang telatr

diketatrui.

Status keistimewaan satu &ikir atas dzikir yang lain bisa dilihat
dari nilai patrala yang diperoleh. Semakin besar nilai patralanya, maka

semakin baik nilai dzikir tersebut. Tidak diragukan lagi batrwa Al
Qur'an merupakan dzikir yang paling istimew4 dan ia merupakan
perkataan yang paling mulia secara mutlak. Apalatr nilai perkataan

manusia jika dibandingkan dengan perkataan Tuhan Pencipta

kekuatan dan takdir yang memiliki nama-nama yang Matra Suci dan

tingkat yang Maha Tinggi, serta tiada tuhan yang patut disembatr

selain Dia.

Terkait dengan pemyataan pe,lrulis: "kecuali dalam kondisi-
kondisi yang disyariatkan lainnya", perlu pensyarah klarifikasi bahwa

hal itu berlaku dalam kondisi-kondisi tertentu dimana ada larangan

khusus dari Nabi SAW (bersifat kondisional) perihal membaca Al
Qur'an. Misalnya, sewaktu ruku: dan sujud, sebagaimana yang
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diriwayatkan dalam sebuatr hadits shahih, batrwasanya Nabi SAW
bersabda,

,Fai tsr, ot';iti;t'ol4 ,il
"Sesungguhnya aku dilarang membaca Al Qur'an saat ruku'

dan sujud."13

Begitu juga halnya dengan bacaan-bacaan dzikir pada waktu-
waktu tertentu dan setelah shalat yang telah diinformasikan oleh Nabi
SAW dalam berbagai hadits shahih. Dalam kondisi ini, kita
seyogianya menyibukkan diri dengan bacaan-bacaan dzikir yang telah

diatur dan dicontohkan oleh Nabi SAW, sebab petunjuk dan arahan

beliau mengenai hal ini menunjukkan bahwa bacaan dzikir tersebut

lebih afdhal daripada bacaan dzikir yang lain.

8. Membiasakan diri membaca dzikir ma'tsuuraat (yang berasal

dari Rasulullatr SAW) tiap pagi dan sore hari serta dalam
berbagai kondisi. Orang yang melakukan rutinitas seperti itu
disebut sebagai ahli dzikir baik dari kalangan pria maupun
wanita.

Tidak diragukan lagi batrwa label sebagai "kelompok pria dan

wanita yang banyak berdzikir" lebih tepat dan lebih sempurna

disematkan pada orang yang senantiasa mengamalkan dzikir tersebut,

dibanding pada orang yang banyak berdzikir namun tidak konsisten.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan batrwa A'isyah RA
berkat4 batrwasanya Nabi SAW banyak berdzikir kepada Allah dalam

setiap waktu.Ta Diriwayatkan pula batrwasanya Nabi SAW bersabda,

"sesungguhnya amal yang paling disukai eAon oioion @mat)
yang dilrerj akan secara kontinu (terus-menertts)."

" Shahih Muslim (497), dari Ibnu Abbas.

'a Shahih Muslim (373).
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9. Jika seseorang memiliki wirid khusus kemudian lupa
mengamalkannya, maka ia sebaiknya menggantinya (di waktu
lain) jika memang memungkinkan, guna melatih diri agar
terbiasa mengamalkannya secara konsisten.

Begitulah seharusnya yang dilakukan agar ia layak menyandang
label sebagai hamba yang selalu berdzikir. seperti itulah yang
dicontohkan oleh para satrabat. Jika mereka lupa membaca dzikir-
dzikir khusus yang biasa mereka wiridkan pada waktu-waktu tertentu,
maka mereka selalu menggantinya di waktu yang lain.

Dalam sebuah hadits shahih dari Umar bin Al Khaththab RA, ia
berkata, Rasulullah SAW bersabda,
.^ . t'i fu '.-s ;pt lrvi pt lo ',;.(, 'rtp i;l? ji ,y, 1 :rf ,* itr ,i

'P'4'f1e
"Barangsiapa yong tertidur di malam hari hingga terlewat

membaca hizibnya atau sesuatu darinya, kemudian ia membacanya
pada waldu antara shalat Fajar (subuh) dan shalat zhuhur, maka
Allah menetapkan (pahala) baginya sebagaimana (pahala) ketika ia
membacanya di malam hari."

1.9 Adab Doa

Doa sangat dianjurkan bagi setiap orang yang hendak melakukan
aktivitas dan doa memiliki adab atau etika tertentu, diantaranya:

1. Menghindari makanan, minuman, dan pakaian yang diperoleh
secara haram.

2. Ikhlas kepada Allah SWT.

3. Melakukan amal saleh

4. Berwudhu.

5. Menghadap kiblat.

6. Shalat.

7. Berlutut.

8. Memuji Allah SrWT.
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9. Bershalawat kepada Nabi SAW di awal dan akhir doa.

10. Merentangkan tangan dan mengangkatnya setinggi kedua bahu,

sembari membukanya.

ll. Dilakukan dengan penuh kesopanan, kehusyukan, ketenangan,

dan kerendatran hati.

12. Memohon kepada Allah SWT dengan memanfaatkan media

Asma'ul husna dan doa-doa ma'tsurat.

13. Bertawassul kepada Allah SWT melalui nabi-nabi dan orang-

orang shalih.

t4. Bersuara lirih
15. Mengakui dosa.

16. Mendoakan diri sendiri terlebih dahulu.

17. Tidak mengkhususkan doa untuk diri sendiri jika menjadi
pemimpin doa.

18. Memohon dengan sungguh-sungguh, serius, dan gigih.

19. Menghadirkan hati dan membaguskan permohonannya.

20. Mengulang-ulangi doa dan merengek-rengek di dalam doa.

21. Tidak berdoa untuk sesuatu yang berdosa, pemutusan

silaturatrim, sesuatu yang telatr final, sesuatu yang mustatril,

serta unfuk kesusatran.

22. Memohon seluruh hajat kebutuhannya.

23. Mengucapkan amiru baik pemimpin doa maupun pendengarnya.

24. Mengusap wajatr dengan kedua tangannya seusai berdoa.

25. Tidak terburu-buru atau berucap dengan nada putus asa: Hamba

telatr berdoa dan berdoa namun tak kunjung dikabulkan.

Penjelasan:

Perlu diketatrui batrwa dalam krtab Al Hishn Al Hashiin ini,
penulis menyebutkan adab doa sesuai de,ngan yang terpapar di sini,
sembari memberikan kode penanda bagr perawi-perawi yang

meriwayatkannya. Namun kami tidak merasa cukup dengan hal

tersebut dan melakukan penelusuran terhadap dalil-dalilnya
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sebagaimana yang bisa Anda lihat di sini. Jarang sekali kami
mengisyaratkan kode-kode penanda takhrij yang diberikan penulis,

sebab setelah kami lakukan penelusuran lebih jauh, ternyata kode

penanda takhrij tersebut tidak valid. Barangkali hal itu disebabkan

oleh banyaknya tangan pentranskip awal kitab ini.

1. Menghindari makanan, minuman, dan pakaian yang haram.

Salah satu alasan yang bisa kami kemukakan terkait dengan adab

ini adalah karena doa tidak akan dikabulkan selama seseorang masih

berlumuran maksiat, kecuali jika Allatr SWT berkenan memberikan

karunia pada hamba-Nya, dan Dialah pemilik karunia yang besar.

Hal ini seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT,

"sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa." (Qs. Al Maa'idah l5l: 27) Juga sabda Rasulullah

SAW dalam hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan oleh Muslim
dan lainnya. Dalam hadits itu, Nabi SAW bercerita batrwa suatu ketika
seorang pria yang sedang melakukan perjalanan jauh dengan rambut
acak-acakan dan badan berdebu, menengadatrkan kedua tangannya ke

langit, (sembari memohon): Ya, Tuhan! Ya, Tuhan! Namun apa yang

dimakannya haram, yang dipakainya haram, dan diberi makan
(dibesarkan) dengan sesuatu yang haram. Lalu bagaimana doanya

dikabulkan?-7s Di sini Rasulullah SAW menyebut musafir secara

khusus, karena memang ada wbcana batrwa doa seorang musafir pasti

dikabulkan. Jika pakaian yang haram saja bisa menghalangi
keterkabulan doa, maka hal-hal haram lainnya pun tentu lebih
menghalangi.

2. Ikhlas kepadaAllah SWT.

Bisa pensyarah katakan, bahwa adab ini merupakan adab utama
sebagai prasyarat terkabulnya doa, sebab ikhlas merupakan poros

utama terkabulnya sebuah doa. Allah SWT berfirman, "Malea
sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya." (Qs.

Ghaafir [40]: la) Barangsiapa yang berdoa kepada Tuhannya tanpa

" Shohih Muslim (1015).
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keikhlasan, maka doanya layak tidak dikabulkan, kecuali jika Allah
SWT berkenan memberikan karunia kepadanya, dan Dialah pemilik
karnnia yang besar. Dan Al Hakim dalam Al Mustadrat telah

meriwayatkan hadits yang berkaitan dengan masalah ini.

3. Melakukan amal shalih

Melakukan amal saleh sebelum berdoa bisa menjadi sarana

sebuatr doa dikabulkan. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh hadits

mengenai perintah Rasulullah SAW untuk bershalawat kepadanya.

Juga, didukung oleh hadits mengenai cerita Nabi SAW ihwal tiga pria

yang terjebak di dalam goa dan mulut goa tersebut tertutup oleh batu

besar secara tiba-tiba, sebagaimana yang diriwayatkan dalam Shahiih

Al Bukhari-Muslim76, dan lainnya. Menurut cerita Nabi SAW dalam

hadits tersebut, masing-masing pria bertawassul dengan amal terbaik

yang pernah mereka lakukan karena Allah SWT, sehingga Allatt SWT

pun berkenan mengabulkan doa mereka dan terangkatlah batu besar

yang menutupi pintu goa mereka. Cerita yang keluar dari mulut Nabi

sAw ini merupakan sunnah (tradisi baik yang mesti diteladani) bagi

umat beliau.

4. Berwudhu

Alasan yang mendasari amalan ini dianjurkan adalah hadits yang

telah kami paparkan pada bab sebelumny4 batrwasanya beliau

bersabda,

fr ,ibtu'i;\i't:r'c';
"Aku tidak suka berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan

suci." Dan doa termasuk bagtan dari &ikir.
Berwudhu sebelum doa ditunjukkan oleh hadits yang

diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dari hadits

Abu Ad-Darda', ia berkata: Aku pernatr mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

" Shahih At Bukhari (5974), dan Shahih Muslim (2743), dari hadits Ibnu Umar

RA.
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3i zit ;i z;q:5 '^tps u,k \t ,i.: ttif ,p t "b 
"j 'r;'*'t ;;b'Vi V

;;,t
"Barangsiapa yang berwudhu, lalu membagusknn wudhunya,

kemudian shalat dua rakaat, lantas berdoa kepada Tuhannya, maka

doanya pasti terkabulkan, cepat atau lambat."

Hadits yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits Abu Musa
Al Asy'ari RA, bahwasanya suatu ketika Rasulullah SAW meminta
air, lalu beliau berwudhu, kemudian mengangkat kedua tangan beliau
dan berdoa,

i'f i) *.*,.i+ts'
*Ya Allah, ampunilah Ubaid bin 'Amir".

Hadits ini diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhan dan Muslim,
dengan redaksi cerita yang cukup panjang.

Hal itu didukung juga oleh hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Al Hakim dalam Al Mustadrak, dari Nabi SAW,
bahwasanya beliau bersabda,

,A|ii*1,|St tsr qi li A\1 ht r i, 4Lv'i ur- 'i
Pj yh',,r:a 4, * ,ldll'li w,,)66i',J"

"Barangsiapa yang memiliki hajat kepada Allah SW atau pada
seseorang dari anak turun Adam (manusia), mala hendaHah ia
berwudhu dan menyempurnaknn wudhunya, kemudian shalat dua
ralraat, lalu hendaklah ia bertahmid memuji Allah sebagaimana
mestinya dan hendaklah dia bershalawat pada Nabi SAW'

5. Menghadap kiblat

Menghadap kiblat adalah penghulu majelis. Alasannya, kiblat
adalah arah di mana para penyembah Allah menghadap, juga orang-
orang yang berdoa kepada-Nya serta orang-orang yang mendekatkan
diri kepada-Nya.

Secara umum, ada sejumlatr riwayat yang menganjurkan
menghadap kiblat ketika berdoa, misalnya hadits yang diriwayatkan
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oleh Ath-Thabrani dengan sanad hasan dari Abu Hurairah RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabd4

.t1i1t'dd rl.#, *'of: W, ie Stjol
"sesungguhnya segala sesuatu memiliki penghulu, dan penghulu

majelis adalah menghadap kiblat."

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkannya dalarn Al
Mujam Al Ausath dari Ibnu Abbas RA.

Hadits lainnya diriwayatkan oleh Al But*tari, bahwasanya Nabi

SAW menghadap kiblat ketika hendak berdoa memohon hujan.77

Nabi SAW mernang selalu menghadap kiblat sewaktu berdoa

dalam berbagai kesempatan, di antaranya sewaktu perang Badar,

sebagaiman a yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.

6. Shalat

Dalil atas hal tersebut adalah hadits yang baru saja kami
paparkan di atas:

ft,H.i
"Dan hendaHah ia shalat dua rakaat" serta hadits-hadits

lainnya.

7. Berlutut.

Perlu pensyaratr jelaskan bahwa tidak ada satu dalil mengenai
posisi ini yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum (hujjah). Dan

hadits yang menunjukkan hal tersebut di antaranya hadits riwayat Abu
'Awanah.

8. Memuji Allah SWT

Hal ini dijelaskan dalam hadits yangbanrsan kami sebutkan:

.lbild * ,yi'rj;;f'i! l'.* ,F.'l

n Shahth Al Bukhari (1028) dari hadits Abu Tllid Al Anshari RA
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"Lalu hendaklah ia bertahmid memuji Allah sebagaimana
mestinya dan hendaklah dia bershalawat pada Nabi SAW'.

9. Bershalawat pada Nabi SAW di awal dan akhir doa

Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang telah kami sebutkan di
muka dengan redaksi:

y )T *j y,i',ru-- C "qW 
:bi F

"setiap doa tertahan sampai dibacakanlah ,holo.ot atas
Muhammad dan keluarga Muhammad'1g

Juga, hadits yang kami sebutkan barusan (masih dalam batrasan
ini): "Dan bershalawatlah lrepadalat", dan "dan hendaklah dia
bershalawat pada Nabi SAW'.

10. Merentangkan tangan dan mengangkatnya setinggi kedua batru
sembari membukanya.

Hal ini ditunjukkan oleh riwayat yang menceritakan bahwa Nabi
SAW berdoa dengan mengangkat kedua tangan, yang jumlatrnya kira-
kira 30 hadits dalam beragam doa, antara lain:

a. Hadits riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi (yang menilainya hasan),
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih lbnu Hibban, dan Al
Hakim dalam Al Mustadrat --disertai komentar bahwa hadits
ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim- dari Salman
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.F.e r;o a\;-'oi ,!!- gler q ;i,a;- ;-f v n,'ol
"Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Pemurah. Jika
seseorang menengadahkan tangan kepada-Nya, maka Dia malu
untuk mengembalikannya dengan tangan kosong."

b. Hadits riwayat Al Hakim dengan sanad yang menurutnya
shahih, dari Anas RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,
"Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Pemurah. Dia
malu pada hamba-Nya jika dia menengadahkan tangannya

" * Lihat hadits nomor 45 pada bab satu.
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kepada-Nya kemudian Dia tidak meletakl<an (memberikan)
lrarunia kebaiknn apa-apa di tangannya."

c. Hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Malik bin Yasar RA,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.a;fu.ifi;rj ;$ki o:r4.6fa,6irr iJ'L r11

"Jika kalian memohon l<epada Allah, maka memohonlah
kepada-Nya dengan bagian dalam telapak tangan kalian, dan
jangan memohon kepada-Nya dengan bagian luarnya."

11. Berdoa dengan penuh kesopanan, kehusyrkan, ketenangan, dan
kerendahan hati.

Menurut hemat kami, sikap seperti ini sangat pant:N ditunjukkan
ketika berdoa, sebab obyek yang dimintai adalah Tuhan semesta alam,
pencipta seluruh makhluk dan pemberi rezeki. Di samping sikap
seperti itu menjamin doa yang dipanjatkan terkabul, juga karena sikap
khusyu' dan merendahkan hati di hadapan Allah dapat menimbulkan
rasa kasihan sehingga Ia berkenan mengabulkan doanya.

Banyak sekali nash yang secara umum menganjurkan sikap doa
seperti ini. Di antaranya, firman Allah SWT: "Berdoalah kepada
Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembzl." (Qs. Al
A'raaf [7]: 55) Sementara itu, hadits yang menjelaskan tentang sikap
santun dalam berdoa diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya,
kemudian hadits yang menjelaskan sikap k*rusyuk diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf, seAmgkan hadits yang

menjelaskan sikap rendatr hati dalam berdoa diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi.

Hadits yang diriwayatkan Muslim berasal dari Ali RA dengan

redaksi:

€ic,;I?ri,#, |;*'!:rbsi
"Aku adalatr hamba-Mu. Aku telatr menzalimi diriku dan aku

mengakui segala dosaku."Te

- Shahih Muslin (771).
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibatr
adalah riwayat Muslim bin Yasar, ia berkata,

.'i'6zi,,s'oiop z16 |,jk y ,t*',i'8'j
"Jika lrnmu berada di hadapan seorang raja untuk suatu

keperluan yang knu minta, maka ia pasti akan senang jika engknu
bersikap khusyu' (merendah) kepadanya."

Sementara At-Tirmidzi meriwayatkan hadits tentang sikap
merendahkan hati bisa dijumpai pada hadits-hadits mengenai istisqa'
(permohonan hujan) dalam kitabnya.

12. Memohon kepada Allatr SWT dengan memanfaatkan media
asma' ul husna dan doa-do a ma' tsurat

Berdoa dengan menggunakan media asma'ul husna (nama-nama
Allah yang baik) ditegaskan dalam firman Allah SWT, "Hanya milik
AUah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna irz." (Qs. Al A'raaf [7]: 180) Sementara
hadits yang menjelaskan hal ini bisa dilihat misalnya hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi (dengan status hasan),Ibnn
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih lbnu Hibban, dart Al Hakim
(dengan komentar bahwa hadits tersebut shahih menurut syarat Al
Bukhari dan Muslim), dari Abdullatr bin Buraidah dari ayatrnya,
bahwasanya Rasulullah SAW mendengar seoiang pria berdoa:

dj'ni-il t ii' ir'"'^rq '1i!r i:.lf it iit r i' ui'etfr'*11 JrruiUf y' pr
: ,r\ riyt ,;zi :, g ri1 .riir ,-)u, 3b' u1,lil :Jut ,".t-i t:f i 'o<;-

'qEi
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan kesaksian bahwa

sesungguhnya Engkau adalatr Allah yang tidak tuhan yang berhak
disembatr selain Engkau Yang Maha Tunggal dan menjadi tempat
bersandar, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada
seorangpun yang menyamai-Nya." Beliau pun bersabda, "Kamu telah
meminta kepada Allah dengan nama yang mana jika digunakan untuk
meminta, niscaya Dia akan memberi dan jika digunakan untuk
berdoa, niscaya Dia akan mengabulkan."
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Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan juga oleh At-
Tirmidzi dengan status yang dinyatakannya hasan, dari Mu'adz bin

Jabal RA, ia berkata, Nabi SAW mendengar seorang pria berkata

(dalam doanya):

.J3ut;aLiri 'jri6 
,li!,i,P6ir ri r;

Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan." Beliau

pun bersabda, "Doamu pasti terlcabul, mintalah!"

Dan masih banyak hadits yang berkaitan dengan hal ini dimana

akan kami kemukakan selanjutnya.

13. Berdoa kepada Allah SWT bertawassul (menggunakan media)

nabi-nabi dan orang-orang saleh

Terkait dengan me,nggunakan media para nabi dalam berdoa, At-
Tirmidzi meriwayatkan hadits yang menurut penilaiannya shahih

gharib, bersama-sama dengan An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu

Khuzaimatr dalam Shahih-rrya, dan Al Hakim dengan pernyataannya

batrwa hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim
(penilaian ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi). Mereka sama-

sama meriwayatkannya dari hadits Utsman bin Hanif RA, bahwasanya

ada seorang pria tunanetra datang menemui Nabi SAW lalu berkat4

.4*;avit ,P'*n ;r.,iti, t:ob\t 7i :J'6 \tF.t ,t,'$-bi iirr iii
'i ;.u;,irct:)t,zfr:aiat ,il;8',ji i, ,ir;s: Fag 6ty:'6 i,sa

.9?'
"Wahai Rasulullah, doakanlatr aku kepada Allah agar berkenan

menyembuhkan penglihatanku." Beliau bertanya, "Haruskah alar

mendoakanmv?" Ia menjawab, "Wahai Rasulullatr, sungguh aku amat

menderita dengan hitangnya penglihatanku." Beliau pun bersabd4

"Pergi dan ambil wudhu, kemudian shalat dua rakaat, lalu berdiri
dan ucaplwnlah: Ya Allah, aht memohon kepada-Mu dan mengajukan
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permohonon kepada-Mu dengan lantaran Muhammad Nabi
rahmat."So

Redaksi lengkap hadits ini akan dipaparkan utuh di dalam kitab
ini, tepatnya dalam pembahasan mengenai shalat hajat.

Adapun bertawassul dengan mediasi orang-orang saleh, di
antaranya bisa kita lihat dalam hadits yang diriwayatkan dalam
Shahiih Al Bukhari bahwasanya para sahabat pernah memohon hujan
dengan mediasi Al Abbas RA, paman Rasulullatr SAW. Ketika itu
Umar RA berdoa:

q e'oat,FF uiiilr'

Ya Allatr, kami bertawassul kepada-Mu dengan lantaran paman

nabi kami."8l

14. Bersuara lirih.

Adab doa ini didasarkan pada hadits,

.*.6ti sl glu'J'€Jy'6tti1 *,h)'
"Lembutlah pada diri kalian, sesungguhnya kalian tidak berdoa

pada Dzat yang tuli maupun ghaib." Hadits ini diriwayatkan dalam
Shahih Al Bukhari dala Muslim, serta kitab hadits lainnya, dari Abu
Musa Al Asy'ari RA.

15. Mengakui dosa"

Hal ini merujuk pada hadits Ali RA yang diriwayatkan oleh
Muslim. Dalam hadits tersebut, Ali RA mengungkapkan pengakuan
dosanya,

w,r:i\ J.'ry6 iii?" o-r'd.ub
"Aku telah menzalimi diriku dan aku mengaku berdosa, maka

ampunilah segenap dosa-dosaku."

'o Suron At-Tirmidzi (3578), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya karya An-Nasa'i
(663,664,665), Sunan lbnu Majoh (1385), dan Mustadrak Al Hakim (I/313, 519).

't Shahih Al Bukhari (1010) dari Anas RA.
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16. Mendoakan diri sendiri terlebih dahulu

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits-hadits yang

menjelaskan bahwa Nabi SAW biasanya mulai dari dirinya sendiri

ketika berdoa. Misalnya, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dengan status yang menurutnya shahih gharib dari Ibnu Umar RA, ia
berkata,

.it'rs.'i oi rl.r-i'$s o1

"Jilra Rasulullah SAW menyebut seseorang, lalu mendoaknnnya,

malrn beliau selalu memulai dari diri beliau sendiri."82

17. Tidak mengkhususkan doa untuk diri sendiri jika menjadi
pemimpin doa

Hal ini berdasarkan hadits yang berbunyi:

&e ui Ji'iti ;;{ti 1o!nu;* W ti,y t'{l t
*Hendaklah seseorang tidak meniadi imam (shalat atau doa)

suatu laum (sekelompok orang), kemudian ia mengkhususkan doa

hanya untuk dirinya sendiri tanpa mereka. Jilu memang ia
melalatlrannya, maka ia telah mengkhianati mereka." Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan status yang menurut

penilaiann ya has an,juga oleh imam hadits lainnya.s3

18. Memohon dengan sungguh-sungguh, serius, dan gigih.

Dalil yang menjelaskan adab ini adalatr hadits yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan lainnya dari Abu Hurairatr RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

,-b\4:!1i -'oi*\tt -'ot rt *r"*ttt 
:d*xislf bi s1

.:n'r:fJ, li ir:,;- 6 J;};-'^fi 'rit,; i 1,1 1

'2 Sunan At-Tirmi&i (3385).

" Sunan At-Tirmi&i (357) dari Tsauban RA dan Sunan Abu Daud (91) dari Abu
Hurairah RA.
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"Jika salah seorang di antara kalian berdoa, maka ianganlah ia

berkata: Ya Allah, ampunilah hamba jika Englau berkenan, kasihilah

hamba jika Engkau berkenan, dan berilah hamba rezeki jika Engkau

berkenan. Dan hendaklah dia bersungguh-sungguh meminta-Nya,

sesungguhnya Dia melakukan apa yang Dia kehendaki dan tidak ada

y an g kua s a m em al<s a - Ny a."84

Dalam ri,*'ayat Muslim diredaksikan:

.ttt bl t*, t*-tju; ilr iV ,*:j, Ftipi'#i
"Aknn tetapi, hendaHah dia bersungguh-sungguh dan

membesarlran hasrat(nya), sesungguhnya'semakin banyak Allah
SW diminta, Ia pasti mengabulkan."

19. Menglradirkan hati dan berharap yang baik.

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dari Abdullah
bin Umar RA, bahwasanya Rasulullatr SAW bersabda,

o,4; 'prt tfu'6 jr; iir '$i; $$ ,f. 1 i,\1 qbt;r ,b':t *pi
fj, f ;* *'otbt r$ 

"-:",n-r 
&r Lf ,ji61u,

*Hati adalah wadah, dan ada hati yang lebih besar daya

tampungannya dibanding yang lain. Jika lmlian memohon kepada

Allah, maka memohonlah kepada-Nya dengan keyakinan terknbulkan.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengabullan doa seorang hamba

yang keluar dari hati yang lalai.'8s

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim
dari Abu Hurairatr RA. Al Hakim menyatakan batrwa sanad hadits ini
mustaqiim al isnad. Dalam rangkain sanad hadits versi Al Hakim,
Shalih Al Murri meriwayatkannya sendirian. Ia adalah salatr seorang

ahli zuhud Bashratr yang menurut Al Mun&iri, tidak diragukan lagi
kezuhudannya. Namun Abu Daud dan An-Nasa'i menilainya sebagai

perawi matruuk al hadits.

'n Shahih Al Bukhari (6338), dm Shahiih Muslim (2679).
t5 Musnad Ahmad (2/177), Sunon At-Tirmidzi (3479), Mustadrak Al Hakim
(11493\. Hadits riwayat Ahmad ini dinyatakan hasan oleh Al Haitsami dalam
M aj m a' Az-Zaw a a' i d (Xl I 48).
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20. Mengulang-ulangi doa dan merengek-rengek di dalam doa.

Hal ini ditetapkan dalam sebuatr hadits yang menyatakan

batrwasanya Rasulullah SAW bersabd4

.,b!,$ etPI,L;iirr irl

"sesungguhnya Allah menyulcai orang-orang yang suka

merengek-rengek dalam berdoa."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil dan
Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan,dari A'isyah RA.

Muslim juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya (dari Ibnu
Mas'ud RA) battwasanya

.uX ttf os tsl o€

"Jika Rasulullah SAW berdoq maka beliau mengulangi-
ulanginya tiga kali.'r6

21. Tidak berrdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa, pemutusan

silaturahim keputusan yang telahfinal, sesuatu yang mustahil,
dan untuk kesusahan.

Larangan ini ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dan imarn hadits lainnya dari Abu Hurairatr RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabdq

.f t}{ ii fy.Li-Pr'l l,tl- qw;r-

"(Doa) seorang hamba alan dilcabulkan selama dia tidak
berdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa atau pemutusan

silaturrahim.'e

Hadits yang serraknajuga diriwayatkan oleh Ahmad, AlBazzar,
Abu Ya'la de,ngan sanad yang menurut penilaian Al Mundzii iayyid,
dari Abu Sa'id Al Khudri RA" bahwasanya Nabi SAW bersabd4

6 Shahih Muslim(1794)-
8' Shahih Muslim8735).
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tilt.7x 
"btw,hr 

6tli( t\f)f tteq d:"ii-i-ru,",yu,
W in, u ab J.U- oi rlyt ,lt\t € i u?T-bitti ,'ni.*l'i W- oi
""Tidak 

berdoa seorang muslim dengan doa yang tidak
mengandung unsur doa di dalamnya maupun pemutusan hubungan
silaturahim kecual Allah akan memberinya salah satu di antara tiga
hal: Menyegerakan (pengabulan) doanya, atau menyimpannya
sebagai tabungannya di akhirat, atau menjauhknnnya dari
marabahaya (hal buruk) yang sebanding dengannya." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al Hakim dengan sanad yang menurut penilaiannya
shahih.

Jika seseorang berdoa meminta sesuatu yang sudah final
(ditentukan), maka doanya jelas tidak bermanfaat. Diriwayatkan oleh
Muslim dan An-Nasa'i dari Ummu Habibatr RA (istri Rasulullatr
SAW) ketika terdengar oleh Nabi SAW, ia mendoakan beliau,
ayahnya (Abu Sufyan), dan saudara lakiJakinya (Mu'awiyah) agar
diberikan panjang umur bersama mereka. Mendengarnya berdoa
seperti itu, Nabi SAW bersabda,

.'d+in u* h' WU
*Allah tidak akan menyegeraknn sesuatu yang telah ditentukan

ajal wafuunya."88

22. Meminta sesuatu yang mustatril

Doa yang mustatril direaliasasikan merupakan tindakan yang
melampaui batas dalam berdoa. Dan tindakan seperti itu telah dilarang
dalam Al Qur'an. Allah SWT berfirman, "Berdoalah kepada
Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas." (Qs. Al A'raaf [7]: 55)

t' Shrhih Muslim (2663) dengan redaksi: "Dia tidok okan menyegerakan sesuatu
s e b e I um m asuk w akturqt a."
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Ketika berbicara tentang ayat "sesungguhnya Allah tidak
menyulrai orang-orang yang melampaui batas" Al Bukhari
meriwayatkan batrwa Ibnu Abbas RA menafsirkannya dengan sikap

melampaui batas dalam doa dan lainnya.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu
Hibban dalam kitab Shahih-ny4 dari Abdurratrman bin Mughaffal
RA, batrwasanya ia pernah mendengar anaknya berdoa: "Ya Allah,
aku memohon istana putih di sebelatr kanan surga jika aku nanti
masuk surga." Mendengar ifu, Ia pun langsung berseru, "Anakku,
mintalatr surga pada Allah dan mohon perlindungan dari neraka.

Karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

.,b!nq )'fu, eo\Wig,;\r:y e'o'fu'di
*Kelak akan muncul di tengah-tengah umatlcu sekelompok orang

yang melampaui batas dalam bersuci dan berdoa."se

Selain itu, kita tidak boleh membatasi lingkup doa yang sifatnya
luas, karena ketika Rasulullah SAW mendengar seorang pria badui

berdoa:

.tLti's:;rt i d ,'i Jti ,tarti 6 ft 't) t:r:;i:t,g.rir foitr

"Ya Allah, ampunilatr aku dan Muhammad, dan jangan Kau
kasihi seorangpun bersama (selain) kami." Beliau pun menegumya,
"Kau telah membatasi sesuatu yang luas."m Hadits ini diriwayatkan

dalam kitab Shahiih Al Bukhari dari Abu Hurairatr RA.

23. Memohon seluruh hajat kebutuhan

Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirmi&i dari Anas Y *:rullah SAW bersabda"

.lgar 6t y'#Ju- ,;; qq oEo lr"!'t;rlQ.

'n Sunan Abu Dand (1480), Sunan lbnu Majah (2864), dan Shahiih lbnu Hibban
(6764).* Shahih Al Butchari (6010) dari Abu Hurairah RA.
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"Hendaklah salah seorang kalian memohon segala
kebutuhannya pada Tuhannya hingga tali sepatu sel<alipun jika ia
terputus."el Hadits yang samajuga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

24. Mengucapkan amin, baik pemimpin doa maupun pendengarnya

Amin berarti permohonan agar doa yang dipanjat dikabulkan
Allah SWT. Ia juga merupakan penegasan dan pengulangan atas doa
yang dipanjatkan. Hal ini diperkuat dengan sebuah riwayat dalam
kitab Shahih Al Bukhari. Begitu pula Abu Daud meriwayatkan hadits
dari Nabi SAW, bahwasanya ketika beliau mendengar seorang pria
berdoa, lalu beliau pun bersabda,

"Ia wajib menutupnya dengan amin."

Al Hakim juga meriwayatkan hadits dengan status sanad yang
menurut penilaiannya shahih dari Ummu Salamah RA, bahwasanya
Nabi SAW selalu membaca amin dalam doabeliau."

Diriwayatkan lagi oleh Al Hakim dengan status sanad yang
menurut penilaiannya shahih, bahwasanya Nabi SAW bersabda,

.fu'n$.eiil,.-, '# t'ti\tui, r
"Tidak berlatmpul sekelompok orang, lalu mereka saling

mendoalrnn (mengamini) kecuali Allah akan mengabulkan (doa)
merel(a."

25. Mengusap wajah dengan kedua tangannya seusai berdoa

Mengusap wajah dengan kedua tangan selesai berdoa. Abu Daud
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA hadits yang szrma namun
dengan tambahan redaksi:

&.hj r4r t:rl,;6.&?ty
"Kemudian jilm kalian telah selesai (berdoa), maka usaplah ke

wajah kalian."ez

et Sunan At-Tirmiei Q6O7).
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Sedangkan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Umar bin Al
Khaththab RA, ia berkata,

-+t 4.'#-,?,$,X-il,r!r,t d.4 €: tiv

"Jika Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan beliau dalam
berdoa, maka beliau tidak menurunknnnya sampai beliau
mengusaplcan keduanya ke wajah beliau."

Terkait dengan membuka kedua tangan, Ibnu Mardawaih telah
meriwayatkan hadits yang menegaskan hal tersebut dari Nabi SAW.

Landasan dalil yang menegaskan hal ini adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Malik bin Yasar RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

rrr;ti '&i tty ,6,'rijb.'rj;c; rj ,iiki
&'ri

"Jika kalian memohon kepada Allah, maka memohonlah
kepada-Nya dengan bagian dalam telapak tangan kalian, dan jangan
memohon kepada-Nya dengan bagian luarnya. Kemudian jika kalian
telah selesai (berdoa), usaplah wajah knlian."

Hadits yang semalma dari sumber yang sama diriwayatkan juga
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Ibnu Hibban, dan Al Hakim.
Sementara hadits lainnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al
Hakim dari Umar RA.

26. Tidak terburu-buru menilai atau berucap dengan nada putus asa:

Hamba telatr berdoa dan berdoa namun tak kunjung terkabulkan

Landasan dalil yang menjelaskan hal ini adalatr hadits yang
diriwayatkan dalam Shahiih Al Bukhari dan Muslim, serta kitab-kitab
hadits lainnya dari Abu Hurairah RA, batrwasanya Rasulullah SAW
bersabda,

.d. r?' i { oF;,it,:W-16'€ y\ ;11^!-J-

):j*, rfa6 ii'r iJ'c r11

n Sunan Abu Daud (1485) dan Sunan
hadits ini hasan dalan Buluugh Al
pendukung yang menguatkannya.

At-Tirmidzi (3383).
Maraam mengingat

Ibnu Hajar menilai
banyaknya hadits

126 Il tuhfahAilz-Dzakitin



"Doa salah seorang dari lcalian akan dikabulkan selama ia tidak
terburu-buru. (Yaloi) ia mengatalean: Alru telah berdoa namun tak
kunj u n g d i ka bu I kan."ej

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan Ahmad dan
Abu Ya'la dengan perawi yang shahih dad, Anas RA, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda,

'ct'tbt J*-:J6 rJa;,;.;-',;5i nr ,; S-

"Seorang hamba senantiasa berada dalam kebaikan selama ia
tidak terburu-buru dalam berdoa." Para sahabat kemudian bertanya,
"Apa yang dimaksud dengan terburu-buru dalam doa?" Beliau
menjawab, "(Jikn) ia berkata: alat telah berdoa kepada Allah namun
doaku tak kunjung dikabulkan."

Hadits ini cukup menjelaskan apa yang dimaksud dengan sikap
terburu-buru dalam doa, yakni ucapan (pesimistik dan putus asa)
seseorang yang berdoa: Aku telatr berdoa namun doaku tak kunjung
dikabulkan. Perlu dicamkan di sini bahwa permohonan ansich seorang
hamba kepada Allah SWT agar menyegerakan pengabulan doanya
tidak selalu berkonotasi terburu-buru, sebab dalam sebuah hadits
menyebutkan batrwa Nabi SAW dalam salah satu doa istisqa'
(permintaan huj an) mengatakan, " ...s e gera dan j angan tunda-tunda."

Dalam hal ini, akan lebih baik jika penulis menggunakan
redaksi: Tidak terburu-buru dengan mengatakan: "Aku telah berdoa
namun tak kunjung dikabulkan", sebab redaksi saat ini "Tidak
terburu-buru atau berucap dengan nada putus asa: Hamba telah berdoa
dan berdoa namun tak kunjung terkabulkan" mengandung ambiguitas
dan ketidak-j elasan. ea

'3 Shahih Al Bukhari (6340) dan Shahih Muslim (2735).
en Lafazh yang digunakan dalam kitab At Hishn At Hashiin adalah: "Tidak terburu-
buru dalam berdoa dengan anggapan bahwa doanya lambat dikabultran atau
dengan ungkapan: aku telah berdoa, namun Allah SWT tak kunjung mengabulkan
doaku. " (HR. Al Bukhari, Muslirq Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ad-Daruquthni)

:rio ,S*;;x-i 6 *i.:lr jr1 I
..,.141.d..+.-,- prr.t,l
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BAB II

WAKTU, SAAT TEMPAT MUSTAJAB, ORANG
YANG MUSTAJAB DOANYA, DAN MEDIA DOA

YANG MUSTAJAB

2.1 Waktu dan Saat Mustajabah

Waktu dan saat doa dikabulkan adalatr sebagai berikut:

l. Lailatul Qadar

2. Hari Arafatt

3. Bulan Ramadhan

4. Malam Jum'at, siang hari Jum'at, dan saat shalat Jum'at -yakni
rentang waktu antara duduknya Imam hingga selesainya shalat;

namun yang lebih mendekati adalatr saat pembacaan Al Fatihah

hingga amin

5. Pertengatran malam

6. Separuh malam yang keduq sepertiga awal dan sepertiga
aktrirnya

7. Saat satrur

8. Ketika adzandikumandangkan

9. Rentang waktu antara adzan dan iqamat

10. Jeda waktu antara lafazh hai'alatain bagr penjawab adzan.

I l. Saat iqamat

12. Saat berbaris (perang) di jalan Allatt

13. Saat perang berkecamuk

14. Setelatr shalat wajib

15. Saat sujud

16. Saat membaca Al Qur'an, terutama saat khataman, saat imam
membaca Wa la adh-dhaalliin.

17. Saat minum air zamzarn.
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18. Saat ayamberkokok

19. Saat kaum muslimin berkumPul

20. Saat pagelaran majelis-majelis dzikir

21. Saat menutup mata maYt

22. Saat menjelang ajal.

23. Saat turun hujan

24. Saat matatrari lengser dari posisi tengah pada hari Rabu.

Penjelasan:

Seperti yang telatr dijelaskan dalam bab pertama, pada bab

kedua ini penulis jugu memberikan kode-kode tertentu untuk

menandai sumber rujukan. Namun sebagaimana pertimbangan yang

telah kami kemukakan sebelumnya, kami pun tidak terpaku pada

sumber-sumber rujukan yang ad4 akan tetapi pensyaratr berusafua

melakukan penelusuran dan pelacakan langsung ke sumbernya.

1. Lailatul Qadar

Al Qur'an telatr menyatakan kemuliaan malam ini dalam firman

Allatl SWT, "Dan tahukah kamu apaknh malam kemuliaan itu?

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu

turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibnl dengan izin Tuhannya

untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan

sampai terbit fajar." (Qs. Al Qadr [97]: 2-5) Kemuliaan malam

lailatul Qadar menyebabkan doa yang dipanjatkan setiap hamba pada

saat itu dikabulkan. Karena itu, Nabi SAW memerintahkan dan

mendorong para satrabat sedemikian rupa untuk mencari malam ini (di

arfiara malam-malam bulan Ramadhan). Mereka pun berulang kali

menanyakan tentang malam tersebut dan glgth melakoninya.

Diriwayatkan oleh Ahmad (dalam Al Musnad) dan Ath-Thabrani

dalam Al Mu jam Al Kabiir, dari 'Ubadatr bin Ash-Shamit RA, (Nabi

SAW bersabda,)

.?G u,i 9t1'# r; ii hr 'p ,ti.t t{t$6-l$'6 u
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"Barangsiapa yang menjalani malam kemuliaan tersebut

dengan penuh keimanan dan pengharapan aknn pahala, maka

diampunilah dosa yang telah lalu dan yang akan datang'" Hadits

yang semakna diriwayatkan juga dalam Shahiih Al Bukhari, Shahiih

Muslim, dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya.

Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al Hakim
juga meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa doa pada malam

lailatul Qadar mustajab. Mereka meriwayatkannya dari Aisyah RA,
bahwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya,

&'dr,6i,i,'4 *cil,iitJr ,.friir y eiio
"Ucapkanlah pada malam kemuliaan (lailatul Qadar): Ya Allah,

sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan menyukni maaf, maka

maaJkanlah hamba."

Banyak sekali bacaan wirid malam Lailatul Qadar. Jumlahnya

melebihi 40 bacaan. Kami telah memaparkan semuanya ketika

menjelaskan secara mendalam kitab At Muntaqaaes disertai dengan

dalil-dalilnya, dan tak lupa kami menguatkan pendapat yang memiliki
argumentasi dalil yang kuat. Jadi, silakan merujuk kitab tersebut (Nail
Al Authaar).

2. Hari Arafatt

Ada sejumlatr hadits yang menjelaskan keutamaan dan

kemuliaan hari Arafah, hingga puasa pada hari ini pun konon bisa

menghapus dosa dua tahun, di samping keutamaan lainnya yang sudah

makruf. Karena keutamaan hari yang mulia ini, menyebabkan doa

yang dipanjatkan oleh setiap orang terkabulkan.

Salah satu hadits yang menunjukkan kemustajaban doa pada hari

Arafah adalah hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, yang menurut

penilaiannya hadits tersebut hasan. Ia meriwayatkan hadits ini dari

Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, batrwasanya Nabi SAW
bersabda,

" Yakni Nail Al Authaar (M304-307). Asy-Syaukani menegaskan bahwa malam

Lailatul Qadar turun pada malam-malam ganjil sepuluh hari Ramadhan yang

terakhir.
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.,ir ?u,b!$';
"sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah.'ffi

3. Bulan Ramadhan

Keutamaan dan kemuliaan bulan ini telatr banyak diriwayatkan

dalam hadits-hadits yang dimuat dalam kitab-kitab hadits rujukan

utama dan kitab-kitab yang terkenal lainnya. Salah satunya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi (disertai dengan

penilaiannya bahwa hadits tersebut hasan), juga Ibnu Majatr, Ibnu

Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari Abu

Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,i:o ir;tri ,:y- ,?'#.y et ,P- t efJ'i' :'ffie:: \:i r3'/1r

7'ju;,,iyi'
"Ada tiga orang yang tidak akan ditolak doanya: Orang puasa

saat ia berbuka, -dalam versi lain diredaksikan: hingga ia berbuka,

pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizhalimi-"e1

Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari

Abdullatr bin Amr bin Al 'Ash RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersaMa,

"sesungguhnya orang yang berpuasa memilibi doa yang tak

tertolak pada saat berbuka."

4. Malam Jum'at, hari Jum'at, saat shalat Jum'at

Banyak dalil yang mengemukakan keutamaan dan kemuliaan

hari Jum'at dibanding hari-hari lainnya, begitu juga malamnya.

Sejumlalr hadits yang diriwayatkan secara mutawatirjuga menyatakan

batrwa di dalam hari jum'at terdapat saat (momen) mustajabah di

n Suran At-Tirmidzi (3585).

" Sura, At-Tirmidzi (3598), Sunan lbnu Maiah (1752), Shahih lbnu Hibban
(3428), dan Shahih lbnu Khuzaima& (1901).

iitiVn:y.* P.'ol
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mana tidak ada seorang hamba pun yang berdoa memohon sesuatu

kepada Allah SWT bertepatan dengan saat tersebut, kecuali Allah

akan memberikan apa yang dimintanya.

Para ulama dalam hal ini berbeda pendapat dalam

mendefinisikan kapan tepatnya saat mustajabah di hari Jum'at hingga

lebih dari 40 pendapat. Kami telatr memaparkan pendapat-pendapat

tersebut dalam uraian dan penjelasan yang mendalam terhadap kitab

Al Muntaqae\ beserta dalil-dalilny4 dan tak lupa menguatkan

pendapat yang menurut kami memiliki argumentasi dalil yang kuat.

Jadi, silakan rujuk kitab terseb$ (Nail Al Authaar).

Berkenaan dengan keutamaan hari ini, At-Tirmidzi dan Al
Hakim meriwayatkan sebuatr hadits yang menjelaskan batrwa doa

yang dipanjatkan pada malam Jum'at mustajab. Dan hadits ini
menurut penilaian At-Tirmidzi hasan namun Al Hakim menilainya

shahih, dari Ibnu Abbas RA, batrwasanya Nabi SAW bersabda kepada

AIi RA,

zir;;; Q,r/$ bu zibtr I A'ol
"sesungguhnya pada malam Jum'at terdapat saat di mana doa

pada walau tursebut pasti dilcabulkan."e

Sementara itu, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban,

dan Al Hakim meriwayatkan hadits yang menjelaskan bahwa doa

yang dipanjatkan pada hari Jumat mustajab, tanpa melihat saat yang

telah dinyatakan oleh hadits-hadits yang diriwayatkan secara

mutawatir sebagai momen mustajab untuk berdoa.

e8 Yakni Nait Al Authaar (lVl272-280). Asy-Syaukani menguatkan pendapat yang

menyatakan bahwa saat mustajabah pada hari Jum'at adalah detik-detik terakhir

hari Jum'at.
n Sunan At-Tirmidzi (3570). Hadits ini adalah penggalan hadits dari doa hifzh. Al
Bukhari (953) dan Muslim (852) meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA,
dengan redaksi: "Doa pado hqri Jum'at mustaiab."
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5. Pertengahan malam

Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi
disertai dengan pernyataannya batrwa hadits tersebut hasan, dari Abu

Umamah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW pernah ditanya,

.iisr' i:': ;ut )" c:jri rd:j ,o:tvLi +t'J't\t;- [3
"Wahai Rasulullatr, doa bagaimana yang paling didengar?"

Beliau menjawab, "(Doa) di tengah malam dan sehabis shalat."rN

6. Separuh malam kedua, sepertiga awal dan sepertiga akhir malam

Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dengan status hadits yang menurut penilaiannya hasan dai
Amru bin Abasah, bahwasanya ia mendengarNabi SAW bersabda,

br is;f o'i;s'o1lis",r ly ,l;7t p, ) elr4 gt'oi 3i-i |+:jt

'3i?il'c,l'_e

"Saat terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah di
waktu pertengahan malam yang terakhir. Jika kamu bisa meniadi

salah seorang yang berdzikir lcepada Allah pada saat tersebut, makn

lalatlcanlah."

' Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab

Shahih-nya, Al Bukhari dan Muslim, dan imam-imam hadits lainnya,

dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

i'i{'n ,i:l;,iJ'#r' $ 
"ci.,ts 

qlnt :vS ily y e.tif-
.:i'416 n?frL;-i:, ;lfi d.Uy n|*,L6

"setiap malam Tuhan kita turan ke langit dunia pada waktu sisa

sepertiga malam yang terakhir, lalu berfirman: Manal<ah orang yang

berdoa l<epada-Ku kemudian Aht kabulkan (doanya)? Manakah

orang yang meminta kepada-Ku kemudian Ahr beri (permintaannya)?

Manakah orang yang memohon ampun kepada-Ku kemudian Alar

ampuni (dosanya)?"ro|

tN Sunan At-Tirmidzi (3499).
to' Shahih At Bukhori (l145) danshahih Muslin (758).
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Sedangkan dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan redaksi:
"Sesungguhnya Allah memberi kesempatan hingga ketika sepertiga
malam pertama habis, Dia pun turun ke langit dunia dan berseru:
Akulah Maharaja, Akulah Maharaja. Manakah orang yang berdoa
kepada-Ku...."

Muslim juga meriwayatkan hadits dari Jabir RA, ia berkata, Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

lt 6f76 $.'sr ,Vl q t? il' iq '# ,yj V,r- ) Ld J",,' d 3l

.'othbi

"Sesungguhnya di malam hari terdapat saat di mana seorang
muslim tidak berdoa kepada Allah, memohon kebaiknn urusan dunia
dan akhirat kecuali Dia pasti akan mengabulknnnya." Dan hal
tersebut berlaku setiap malam.

7. Saat sahur

Perlu pensyarah katakan batrwa ini adalatr penggalan waktu dari
sepertiga malam yang terakhir. Telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kitab Shahiih Al Bukhari dan Muslim serta kitab-kitab hadits rujukan
lainnya, hadits yang menjelaskan bahwa doa yang dipanjatkan pada
saat tersebut mustaj ab.

8. Ketikaadzardikumandangkan

Landasan dalil yang menyatakan batrwa saat adzan
dikumandangkan adalah waktu mustajab, hadits yang diriwayatkan
oleh Malik dalam Al Muwaththa'dan Abu Daud (dalam As-Sunan)
dari Sahal bin Sa'ad RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

Ui.'&A;.';*-,4 r,15 yi ct:r\]b'rOl;St,or:s r)-, tdl
"Ada dua (doa) yang tak tertolak: Doa ketika panggilan (adzan),

dan ketika pertempuran berkecamuk antara satu sama lain-"ro2

t@ Al Munqththa' (l/70'1, Sunan Abu Daud (2540), dan Shahih lbnu Hibban
(t720).
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Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, disebutkan dengan

tambahan redaksi: "Dan di bawah hujan." Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan hadits ini menurut
penilaian keduanya shahih.

9. Rentang waktu antara adzan dan iqamat.

Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud,

dan At-Tirmidzi yang menurut penilaiannya status hadits tersebut

€*dt ir rf. ,i6 slrr J?i6- Stat $t ilt ,'xri'Xrt or-ilr d iol.'sriit
.ay'7$ $!nr

*Tidak al<an tertolak doa (yang dipaniatkan) antara adzan dan

iqamat."to3 Ada yang bertanya, "Apa yang harus diucapkan, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Mintalah afiat (kesejahteraan) di
dunia dan aHtirat."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimatr

dan Ibnu Hibban dalam krtab Shahih-nya.

10. Jeda waktu antara lafazh adzan hai'alah bagi penjawab adzan

yang sedang dirundung kesusatran

Perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan penjawab adzan

adalah orang yang meniru ucapan seperti yang diucapkan muadzin,

sehingga ia nampak seperti orang yang menjawab muadzin.

Sedangkan yang dimaksud dengan "sedang kesusatran" adalah orang

yang ditimpa kesusatran.

Landasan dalil yang menegaskan hal tersebut adalatr hadits yang

diriwayatkan Al Hakim dengan status yang menurut penilaiannya

shahih dari Abu Umamatr RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Ketilra muadzin mengumandangkan azan, dibukalah pintu-pintu
langit dan dilcabulkanlah doa. Barangsiapa yang tertimpa lcesusahan

maupun lremalangan, maka hendaHah ia mencari kesempatan

'o' Sunan Abu Daud (521'), Sunan AtTirmidzi (3594), dan Shahih lbnu Hibban
(r6e6).
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bersama muadzin. Jika ia serukan takbir (Allahu Akbar), hendaklah ia
bertakbir. Jika ia serukan syahadat, hendaklah ia bersyahadat. Jika ia
berseru: Hayya 'ala ash-shalaah, hendaklah ia ucapkan: Hayya 'ala
ash-shalaah. Jika ia berseru: Hayya 'ala al falaah, hendaklah ia
ucapkan hayya 'ala al falaah. Kemudian hendaklah ia berdoa: Ya

Allah, Tuhan pemilik panggilan )1ang sempurna lagi benar ini, yang
terkabulkan karenanya doa (seruan) kebenaran dan knlimat talo,va,
hidupkanlah kami di atasnya dan matikanlah kami di atasnya.
Jadiknnlah kami termasuk pemilik terbailorya selama hidup dan mati.
Setelah itu hendaklah ia memohon hajatnya kepada Allah.-tm Akan

tetapi dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama 'Ufair bin
Mi'dan yang dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai perawi waahin.

Bisa Anda lihat dengan jelas bahwa doa yang termuat dalam
hadits ini dinyatakan secara lugas diucapkan setelah lafazh
Hai'alatain, sehingga ujaran penulis (Ibnu Al Jazari) "antara lafazh
hai' al at ain" tidak tepat.

11. Saat iqamat

Barangkali pertimbangan saat iqamat adalatr waktu mustajab,
karena iqamat merupakan panggilan untuk shalat laiknya adzan,
sehingga ia pun masuk dalam lingkup panggilan shalat secrra mutlak.
Sedangkan hadits yang menjelaskan keistimewaan iqamat ini adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir RA, batrwasanya
Nabi SAW bersabda,

.lefur t=;l"Lrl ot1!.Jt L'r3;iLai ,yUurvi $t

*Ketika iqamat shalat dilatmandanglmn, maka dibukalah pintu-
pintu langil dan dikabulkanlah doa." Namun dalam sanad hadits ini
terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'atr.

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Al
Hakim dengan status hadits yang menurut penilaiannya shahih dari
Sahal bin Sa'ad RA, dengan redaksi: "Ada dua wahu di mana orang

t* Mustodrok Al Hakim (l/546). Al Hakim menyatakannya sebagai hadits shahih,
namun A&-Dzahabi mengajukan komentar keberatan, karena menurutnya di
dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Ufair yang dinilainya waahin jiddan.
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yang berdoa tak tertolak doanya: Ketika iqamat shalat
dikumandangkan dan ketikn dalam barisan (perangfi, sabilillah)."

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban, disebutkan dengan
redaksi: "Saat menghadiri shalat (iqamat)." Bisa dijelaskan bahwa
ketiga versi redaksi hadits (Ahmad, Al Hakim, dan Ibnu Hibban) yang
menyebut iqamat sebagai waktu mustajabah bermakna sama.

t2. Saat berbaris (perang) di jalan Allatr

Hal ini ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Malikro5

dalam Al Muwaththa' dari Abu Hurairah RA,

6xLlJ o*il'a'p; :Aitbt alb ij grs $i ,',;:,st qti.l 4 '& l*t
i' #', q',i2sr,

"Ada dua saat dimana pintu-pintu langit dibuka untuknya dan
sedikit sekali orang berdoa yang ditolak doanya: Saat panggilan shalat
dan berbaris (perang) di jalan Allah."

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani
diriwayatkan secara marfu'.

13. Saat perang berkecamuk

Hal ini merujuk pada hadits Satral bin Sa'ad yang telah
disinggung di muka dengan redaksi: "...dan ketika pertempuran
berkecamuk antara satu sama lain."

14. Setelah shalat wajib

Banyak hadits yang menganjurkan melakukan dzikir (wirid)
sehabis shalat fardhu dengan janji: Orang yang berdzikir pada saat itu
diampuni dosanya, memperoleh syafaat, berada dalam jaminan
perlindungan Allah SWT hingga shalat berikutnya, dan seandainya
dosanya seperti buih di lautan maka dosa tersebut akan dihapus
semuanya, serta masih banyak lagi janji yang lain. Semua ini jelas

r05 Sepanjang penelusuran pentahqiq, hadits ini diriwayatkan dalam At
Muwaththa'(U70) dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi dengan stzfrs mauquf.

nthfahAilz-Dzokirin il 137



menunjukkan keistimewaan waktu ini dan doa yang dipanjatkan pada

saat itu dikabulkan.

Hadits yang secara spesifik menjelaskan hal ini adalah hadits
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi bahwa waktu setelah shalat wajib
termasuk waktu mustajabah dimana doa yang dipanjatkan pada saat

itu terkabulkan. Riwayat tersebut berasal dari Abu Umamah RA, ia
berkata, suatu ketika Rasulullah SAW pernah ditanya,

.^;.t*Arfut jiti,P\t PtU,* 'jri s!:l( ,r;n$nti,!t l?:,i-,E
"Wahai Rasulullah, doa bagaimana yang paling didengar?"

Beliau menjawab, "(Doa) di tengah malam dan sehabis shalat."
Menurut penilaian At-Tirmidzi, status hadits ini hasan.

15. Saat sujud

Hal ini ditegaskan dalam hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi
SAW beliau bersabda,

."b!$ e,if6 Is $: !, q g'i6-,i'q:ji
"Momen terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah

ketika ia bersujud, maka perbanyaklah doa (di dalamnya)."106 Hadits

ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.

16. Saat membaca Al Qur'an, terutama saat khataman

Hal ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dengan status yang menurut penilaiannya hasan107 dari 'Imran bin

Hushain, batrwasanya suatu ketika ia lewat di hadapan seorang qari'
yang sedang membaca (Al Qur'an), kemudian ia memohon, lantas
mengucapkan istirja'. Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

.',fit y,ofU'or$ oi'3Vi$iiL:gf fig,:io'.l'(ii ttrytt; n

'* Shahih Muslim (482).

'o7 Sunan At-Tirmidzi (2917). Hadits ini menurut penilaian At-Tirmidzi hasan,
namun sanadnya tidak demikian.
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"Barangsiapa yang membaca Al Qur'an, hendaklah ia memohon

kepada Allah dengan (wasilah) Al Qur'an, sesungguhnya akan datang
kelompok-kelompok orang (kaum) yang membaca Al Qur'an namun

merela memohon kepada manusia (dengan media Al Qur'an)."
Adapun hadits yang menunjukkan anjuran berdoa ketika

khataman Al Qur'an adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dan Ibnu Abu Syaibah dari Mujahid,

.b,jt 'tliriit €,it
"Ketika Al Qur'an dikhatami, maka akan turunlah rahmat."

17. Saat imam membaca wa la adh-dhaalliin

Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang tercantum dalam shahih

muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya dengan redaksi:

fu'fi4,j'p,iriol,it #,.a3ie;sr f 'rtttjd rit

"Jilra imam membaca ghair al maghdhuubi 'alaihimwa laa adh-
dhaalliin, maka ucaplanlah: Amin, niscaya Allah akan mencintai
lralian."

Disebutkan juga dalam kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim
dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya dari Abu Hurairatr RA,
batrwasanya Rasulullatr SAW bersabda,

amin,
amin

.4t'u'?:tii i'i'ji, &il6tr;lli'rtli i": ;;'rt$ a$,16 ir;yr i,i( ri1

*Jil(a imam mengucaplcan amin, maka ucapkanlah

sesungguhnya barangsiapa yang aminnya bertepatan dengan

malailcat, maka diampunilah dosanya yang telah lalu."ro8

Ucapan amin dalam Al Muwaththa' diredaksikan:

"Allaahummaghfirlii, amint" (Ya Allatr, ampunilah hamba, amin!).

t6 Shahth At Al Bulihari (780), dan Shahih Muslin (4lo).
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f 8. Saat minum air zarrzam

Hal ini merujuk pada keterangan hadits yang diriwayatkan oleh
Ad-Daruquthni dan Al Hakim dari Ibnu Abbas RA, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda,

'oy2 ,Vtat 5\i Jbt ri6j ,,!-.b 
"7 ei ,?rt't;t i'* #.6.f tp

.iirr si6( ,k;uu.1
"Air zamzam sesuai dengan tujuan diminumnya. Jika kau

meminumnya untuk mencari kesembuhan, makn Allah akan
menyembuhkanmu. Jika kau meminumnya untuk mengenyangkan
dirimu, maka Allah akan mengenyangl<anmu. Jika l<nu meminumnya

untuk menghilangkan dahagamu, maka Allah akan
menghilangkannya. Ia adalah injalean Jibril dan minuman Isma'il."
Al Hakim menambahkan: "Jika kau meminumnya untuk memohon

perlindungan, maka Allah akan melindungimu. " Ia juga mengatakan:
Jika minum air zamzarl Ibnu Abbas RA selalu berdoa:

.:,t F iiYi ,\'i 6:it.qu 6Y ,ifi:,i $inaxt
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat,

rezekiyang lapanB, dan kesembuhan dari segala penyakit."loe

Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan batrwa
sanad hadits ini shahih seandainya tidak ada perawi bemama Al Jarud
di dalamnya, yakni Muhammad bin Habib. Al Mundziri menyatakan
balrwa hadits ini salim dari Al Jarud, dan ia merupakan perawi
shaduq. Hal senada dinyatakan oleh Al Khathib Al Baghdadi dan
lainnya. Namun orang yang meriwayatkan hadits darinya, yakni
Muhammad bin Hisyam Al Mirwazi tidak saya kenal.

Sementara itu, Ad-Daruquthni meriwayatkan doa Ibnu Abbas
RA secara terpisah, dari riwayat Hafash bin Umar Al Adani.

'* Surq, Ad-Daruquthni (lll289), dan Mustadrak At Hakim (11473). Ini adalah
hadits yang dinyatakan hasan oleh Al Hafiztt Ibnu Hajar Al Asqalani, bahkan ia
mengalokasikan satu juz tersendiri dalam kitabnya untuk membahas masalah ini.
Kitab yang dimaksud diterbitkan dengan tahqiq Prof. Al Kailani Muhammad
Khalifah.
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19. Saatayamberkokok

Hal ini merujuk pada keterangan hadits yang tercantum dalam

Shahiih Al Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan

lainnya, dari Abu Hurairatr RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

)qt4'ni,9,tiy1 ,&:r3t{y ,yr. iir rfu6 fitttl, *'t\
.uGI, oit 89 iturt:\:*

,,Jika kalian dengar kokoftan ayam, mala mintalah karunia dari

Atlah, sesungguhnya ia (ayam yang berkokok) telah melihat seorang

malaikat. Sedangkan jil<a kalian dengar ringkikan keledai, maka

mintalah perlindungan kepada Allah (ucapkan a'udzubillahi min asy-

syaithaan ar-rajiim), sebab ia telah melihat syetan."rro

20. Saat kaum muslimin berkumpul dan saat pagelaran majelis-

majelis dzikir

Yang dimaksud dengan berkumpulnya kaum muslimin adalah

berkumpul dalam majelis dzikir, dan banyak sekali hadits shahih yang

menyinggung hal tersebut, di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dan imam hadits lainnya dari Abu Hurairatr RA dan Abu

Sa'id RA, bahwasanya mereka berdua pernah menyaksikan Rasulullah

SAW bersabda,

,i;<Jr # uli ,'r;'j, ;it;?1 ,ti<6),ir';* rlfuiif i;-?i te-t
e,y;f.btpi;si

*Tidak duduk sekelompok orang sembari berdzikir kepada Allah

l<ecuali merelra alcan dinaungi malaiknt, diguyur rahmat, dianugerahi

rasa tentram, dan disebut oleh Allah di hadapan malaikat yang ada di

sisi-Nya."

Disebutkan juga dalam shahih Al Bukhari dan Muslim dengan

redaksi hadits yang panjang, salah satu penggalannya: " Sesungguhnya

Allah bertitah pada Malaikat-malaikat-Nya, Saksikanlah oleh knlian,

sesungguhnya Alcu telah mengampuni (dosa) merefta. Seorang

malail<at di antara malaiknt-malaikat tersebut melapor:. Di tengah-

"o Shahih At Bukhari (3303), dan Shahih Muslim (2729).
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tengah mereka ada si Fulan yang tidak termasuk peserta di dalamnya,
akan tetapi ia datang untuk suatu keperluan. Allah menjawab,
"Merekn adalah kaum yang tidak akan sengsara lantaran mereka
orang yang duduk menemani mereka."ttl

Disebutkan pula dalam Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim dan
kitab-kitab hadits rujukan lainnya dari Hafshah binti Sirin yang
memberitakan tentang keikutsertaan kaum wanita dalam shalat pada
Hari Raya, dimana dalam salah satu penggalan redaksinya disebutkan,
"Dan hendaklah mereka menyaksrkan kebaikan dan doa kaum
muslimin." Ini merupakan dalil bahwa perkumpulan-perkumpulan
kaum muslimin di segala tempat merupakan doa.

21. Saat mengatupkan mata mayit

Hal ini dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dan penulis kitab-kitab As-Sunan dari Ummu Salamatr RA, ia berkata,
suatu keitka Rasulullah SAW masuk menghampiri (mayat) Abu
Salamah yang saat itu tengah terbelalak matanya. Beliau kemudian
mengatupkannya dan bersabda, "Sesungguhnya ketika ruh dicabut,
maka mata akan mengikutinya." Tiba-tiba salah seorang anggota
keluarga Abu Salamatr membuat keributan. Rasulullah SAW lalu
bersabda, "Jangan berdoa untuk diri kalian kecuali kebaiknn semata.
Sesungguhnya malaikat mengamini apa yang knlian katakan."
Kemudian beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah Abu Salamah,
tinggikanlah derajatnya di antara knlangan yang telah tiada,
beril<anlah pengganti dirinya di tengah orang-orang yang
ditinggalkan, ampunilah lami dan dia, wahai Tuhan semesta alam.
Lapangkanlah kuburnya dan berilah dia penerangan di dalamnya."tr2

22. Saat ajal menjelang

Redaksi ini hanya tercantum dalam beberapa naskah (kitab
'Uddah Al Hishn Al Hashiin), dan tidak didapati dalam sebagian besar
naskah lainnya. Barangkali dalil yang dijadikan rujukan adalah hadits

'.'.' Shahih Al Bukhori (6408), dur Shahih Muslim e68g),dari Abu Hurairah RA.
"' Shahih Muslin (920).
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yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

.q}''itir;,1 qi' *'i\
"Ketilra tiba ajal seorang mulwtin, maka malaikat Rahmat akan

mendatanginya." Sebab doa pada waktu kehadiran para malaikat

memiliki potensi besar untuk dikabulkan.

23. Saat turun hujan

Dalilnya adalah hadits yang telatr disinggung di halaman muka

dari Sahal bin Sa'ad RA. Dalam redaksi yang diriwayatkan Abu Daud

disebutkan, "Dan di bawah hujan." Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani dalam Al Mu'iam Al Kabiir,Ibnu Mardawaih, dan Al
Hakim, dengan status shahih.

24. Saat matahari lengser dari posisi tengah pada hari Rabu

Ini adalah tambatran yang dijumpai dalam sejumlah kecil naskatt

kitab ini, dan tidak dijumpai dalam sebagian besar naskatr lainnya.

Adapun dalilnya adalatr merujuk pada hadits yang disebutkan oleh Al
Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan.

2.2 T empat-temp at Mustaj ab (Tempat-tempat yan g Diberkah i)

,u: e.t1; ;ii'tl*'ry\tJ* d',f ttj -11

.*At ii *"qt .*ia\ o\,* *e)Pr itjrj t ,l
46. Aku belum menemukan ada dalil yang bersumber dari Nabi

SAW dalam masalah ini kecuali hadits yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dengan sanad iayyid: "Sesungguhnya doa pasti dilmbulkan

ketika melihat Ka' bah."rr3

"' Al Mu\am Al Kabir karya Ath-Thabrani (XV385). Lihat Majma' Az-Zmvao'id
(III/238). Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi:
"Janganlah engkau mengangkat tangan kecuali di tuiuh tempqt..."
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Sedangkan tempat-tempat masyhur yang bisa dijadikan sebagai
media terkabulnya doa, antara lain:

l. Masjid Al Haram, Masjid Nabawi, dan Al Aqsha

2. Di antara dua lafal Allah dalam surah Al An'aamlla

3. Saat thawaf mengelilingi Ka'batr

4. Multazam. Terkait dengan tempat ini, ada sebuatr hadits
berstatus marfu' yangkami riwayatkan secara berantai.

5. Di dalam Ka'batr

6. Di tepi Zatnzam

7. Di bukit Shafa dan Marwatr

8. Di lintasan sa'i

9. Di belakang maqam (Ibratrim)

10. Di Arafatr, Muzdalifatr, Mina

11. Di ketiga tempat pelemparan jumrah.

12. Kubur para Nabi AS, namun tidak ada kubur Nabi yang bisa
dipastikan kebenarannya secara pasti selain kubur Nabi SAW
saja menurut ijma' ulama, dan kubur Nabi Ibratrim AS.

13. Di sisi tembok Baitul Maqdis tanpa definisi pasti.

14. Doa di kubur orang-orang saleh dengan sarat-sarat tertentu.

Penjelasan:

Barangkali pertimbangan penulis menyebut tempat-tempat yang
diberkatri sebagai tempat-tempat mustajabah adalah karena di
dalamnya terkandung keistimewaan tersendiri. Bisa jadi, kemuliaan
dan keberkatran tempat-tempat ini memberi konsekuensi kucuran

rra Yaitu ayat 124. Allah SWT berfirman: Apabila datang sesuatu ryat kepada
mereka, merekq berkata: uKami tidak qkan beriman sehingga diberikan kepada
kami yang serupa dengan opa yang Telah diberikan kepada utusan-utusan
Allah". Allah lebih mengetahui di mana dia menempatkan tugas kerasulan.
orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dqn sil$o
yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu dqya.u (Qs. Al An'am [6]:
t24)
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berkah bagi orang yang berdoa di dalamnya, meski karunia Allah
SWT begitu luas dan anugeratrnya begittt melimpah.

Merujuk misalnya, pada hadits yang telah disinggung di muka:

'W'€r#-riyt' e
"Mereka (ahli dzikir dalam majelis dzikir) adalah kaum yang

tidak akan mencelakakan orang yang duduk menemani mereka."
Allah SWT menganggap teman atrli dzikir sama seperti mereka,

meskipun ia tidak terlibat bersama dalam aktivitas mereka. Orang ini
mendapat berkah mereka, sehingga menjadi bagian dari mereka. Dan
memang, tempat-tempat yang diberkatri tidak jauh dari hal seperti

demikian, sehingga orang yang berdoa kepada Allatt SWT di tempat-
tempat tersebut dilingkupi berkah yang telatr diturunkan Allalt SWT di
dalamnya, sehingga tidak ada yang celaka dan sengsara akibat
ketidakterkabulan doa.

Barangkali maksud penulis, "Saya tidak mengetahui ada dalil
yang bersumber dari Nabi SAW dalam masalah ini kecuali hadits
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad jayyid' adalatr

hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir dm Al Mu jam Al Ausath, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, "Janganlah kau angknt tangan kecuali di
tujuh titik lokasi (kondisi): Ketika pembukaan shalat, ketika masuk
Masjidil Haram dan melihat Ka'bah, kettko berdiri di bukit Shafa,
ketilra berdiri di bukit Marwa,' l@tika berdiri bersama manusia pada
malam Arafoh, kettka menjamak shalat Maghrib dan Isya', dan l@til@

melempar jumrah."

Sementara redaksi yang disebutkan di dalam Al Mu'jam Al
Ausath yaitu: "Mengangkat kedua tangan (hanya diperbolehkan)
ketika lramu melihat ka'bah." Kemudian "l@til@ kamu melempar
jumrah. Ketika shalat didirikan."

Al Haitsami mengatakan batrwa di dalam sanad hadits pertama
(dalam Al Mu jam Al Kabii) terdapat perawi bernama Muhammad
bin Abu Laila, dan ia menrpakan perawi yang buruk hapalannya,
namun haditsnya hasan. Sementara di dalam sanad hadits kedua,
terdapat perawi bernama Atha' bin As-Sa'ib yang dinyatakan sebagai
perawi yang tidak jelas hafalannya.
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Seharusnya, penulis memaparkan tempat-tempat yang diberkahi

di atas sesuai dengan teks hadits (yang diriwayatkan Ath-Thabrani),

bukan mengkhususkannya pada saat melihat Ka'batr (sebagaimana

hadits yang dikutipnya).

Di samping itu, Muslim juga meriwayatkan hadits panjang dari

Abu Hurairah RA yang redaksinya antara lain: "Sesungguhnya

Rasulullah SAW datang ke bukit Shafa lalu shalat di atasnya hingga

memandang Baitullah. Beliau kemudian mengangkat kedua

tangannya, lalu memuji Allah dan berdoa menurut keinginan

beliau."lls

Sedangkan doa yang dibaca ketika melihat Ka'bah seperti yang

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dan Al
Mujam Al Ausath dari Hudzaifah bin Usaid, bahwasanya ketika

memandang Baitullah, Nabi SAW berdoa:

.i6.Vi f;e t;_k: a-;* 6)aii ti 1J{ 'r-i iaur

"Ya Allah, tambahlcanlah kemuliaan, keagungan, kebesaran,

kebajilran, dan kewibawaan kepada Rumah ini."

Namun di dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama

'Ashim bin Sutaiman Al Kuzi yang divonis sebagai matruk al hadits

oleh Al Haitsami.

Yang menjadi pertimbangan kemujaraban doa di tempat tersebut

adalatr kemuliaan plus yang dimiliki tempat-tempat tersebut. Sehingga
penulispun memasukkannya dalam konteks doa yang dikabulkan

sebagaimana yang telatr kami sebutkan barusan. Ada beberapa hadits

masyhur yang menjelaskan keistimewaan pahala yang diperoleh bagi

orang yang shalat di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Karena itu,
tidak terlalu jauh jika dikatakan bahwa doa yang dipanjatkan di masjid

tersebut lebih besar kemungkinan dikabulkan dibanding masjid-masjid
dan tempat-tempat lain.

Hadits marfu yang dimaksud adalatr hadits yang diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al Kabiir dari Ibnu Abbas RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"t Shahih Muslim (1780).
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.oi.l\!b yb:iu-6,i# twj,j fj, r;.o
"Antara rulrun hajar Aswad dan maqam (Ibrahim) terdapat

Multazam. Tidaklah orang yang menderita gangguan fisik berdoa di
dalamnya kecuali ia alean sembuh."

Al Haitsami mengatakan dalam Maima' Az'Zawaa'id,ll6 D'

dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abbad bin Katsir Ats-
Tsaqafi, yang divonis matruk al hadits. Dari sini, bisa Anda ketatrui

bahwa hadits ini dha'fl sehingga sinyalemen yang terdapat di dalam

beberapa naskah kitab ini yang meredaksikannya sebagai hadits

s hahih j elas tidak tepat.

Doa yang dipanjatkan di dalam Baitullah Ka'bah, di tepi

Zamzam, di bukit Shafa dan Marwa, di lintasan sa'i, di belakang

maqam (Ibrahim), di Arafah, Muzdalifah, Mina, dan di ketiga tempat

pelemparan jumrah mustajab, karena merujuk pada hadits yang

diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwasanya ketika Nabi SAW
masuk Ka'bah, beliau berdoa di setiap sisi Kabah.rlT Disebutkan juga

dalam Shahih Al Bukhari dan Muslin batrwasanya ketika masuk

Ka'bah, Nabi SAW mendoakan sejumlah tokoh Quraisy agar tertimpa

kesialan.

Statemen penulis yang telah disinggung di muka bahwa

kemujaraban doa di tempat-tempat ini hanya didasarkan pada

pengalaman semata perlu dikaji ulang. Sebab, ada sejumlah hadits
yang menganjurkan berdoa di tempat-tempat tersebut, di antaranya

hadits Ibnu Abbas RA yang telatr dipaparkan di atas, bahwa berdoa

dan menengadatrkan tangan sebaiknya di lakukan di tujuh tempat

(posisi): Ketika berdiri di bukit Shafa, ketika berdiri di bukit Marwa,
ketika wukuf malam Arafatr bersama orang-orang, ketika menjamak
shalat Maghrib dan Isya', ketika melempar Jumratr.

Dalam Shahih Muslim dan kitab-kitab Sunan disebutkan

balrwasanya Nabi SAW pematr berdoa di Masy'arilharam.tls

I t6 M ai ma' Az-Zau,aa' id (111246').

"' Shohih Muslim (1330) dari Usamah bin Zaid.
ttr * yuk ri bukit Quzatr di Muzdalifah.
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Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah juga

meriwayatkan hadits dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW naik ke

bukit Shafa, lalu beliau membaca (kalimat) tauhid, takbir, dan tahlil,
kemudian berdoa di tengah-tengahnya. Hal yang sama juga beliau
lakukan di bukit Manva.

Penulis memasukkan kubur para nabi dalam konteks tempat-

tempat mustajab dengan pertimbangan keistimewaan serta keberkahan
yang dimiliki kubur-kubur tersebut. Seperti yang telah kami
isyaratkan di muka, keberkahan suatu tempat bisa mengalir dan

melebar kepada orang yang berdoa. Keberkahan orang-orang saleh

yang berdzikir dalam majelis dzikir juga bisa mengalir pada orang
yang hanya ikut hadir di dalamnya tanpa terlibat aktif dalam aktivitas
dzikir. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi SAW, "Mereka adalah
l<aum yang tidak akan celaka bersama merekn orang yang duduk
mendampingi merekn."

Selain itu, doa yang dipanjatkan di kuburan orang-orang shalih

termasuk doa mustajab karena persis yang telatr kami kemukakan

barusan dan seperti sebelumnya. Namun dengan syarat hal tersebut

tidak menimbulkan dampak negatif yakni keyakinan yang tidak
semestinya terhadap mayt yang menghuni kubur tersebut,

sebagaimana kasus yang banyak terjadi di kalangan orang-orang yang

percaya kepada kuburan. Sebab mereka terkadang .cenderung,
berlebih-lebihan dalarn memuliakan penghuni kubur hingga terjebak

dalam kesyirikan, yakni dengan memohon serta meminta-minta
sesuatu yang tidak boleh diminta kecuali kepada Allah SWT. Hal ini
sudah menjadi gejala umum di kalangan orang-orang yang suka

mendatangi kuburan, terutama kalangan awam yang tidak memahami

seluk-beluk syirik. Pensyaratr (Asy-Syaukani) telatr menyusun risalah
panjang mengenai masalah tersebut dengan judul: Ad-Durr An-
Nadhiid Fi lkhlaash At-Tauhird [Permata yang Tersusun Rapi dalam

Memurnikan Tauhid], sebagai jawaban atas permintaan seorang

tokoh.

2.3 Orang-orang yang Doanya Mustajab

Orang-orang yang doanya dikabulkan oleh Allah SWT, yaitu:
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9.

Orang yang tengatr berada dalam kesulitan

Orang yang dizalimi secara mutlak, meski orang yang suka

berbuat durjana dan kafir sekalipun

Orangtua yang mendoakan buruk anaknya dan penguasa yang

adil

Orang shaleh

Anak yang berbakti pada kedua orangtuanya

Musafir dan orang yang berpuasa ketika berbuka

Seorang muslim yang mendoakan saudaranya sesama muslim

tanpa sepengatatruannya

(Doa) seorang muslim selama tidak mengandung unsur

kezaliman, pemutusan hubungan silatunatrim, serta tidak

mengatakan: saya telatr berdoa namun tak kunjung dikabulkan

Orang yang bertaubat.

y ei* y,t?l,iti,r,*,ty\t;*iCiI -tv
.g'tr;ili?; e *k.-yi i;_

47. "sesungguhnya Allah SW membebaskan seiumlah orang
(dari neraka) setiap hari. Setiap hamba di antara mereka memiliki

doa yang mustajab." 6HR. Ahmad)rre

Penielasan:

1. Orang yang tengah berada dalam kesulitan.

Hal ini merujuk pada firman Allah SWT, "Atant siapalah yang

memperkenankan (doa) orangyang dalam lcesulitan apabila ia berdoa

kepada-Nya." (Qs. An-Naml l27l: 62) hal ini juga dijelaskan dalam

hadits yang menceritakan kisatr tiga pria yang terjebak di dalam goa

yang tertutup batu besar, dan mereka adalatr orang-orang yang tengatr

rre Diriwayatkan oleh Ahmad Mlan Al Musnad QD54) dari Abu Hurairah RA
atau dari Abu Sa'id RA. Al Haitsami mengatakan dalam Maima' Az-Zqwaa'id
(XDl6) batrwa perawi-perawi hadir ni shahih.
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berada dalam kesulitan dan kondisi terdesak, seperti yang tercantum di
Shahiih Al Bulchari-Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya.

2. Orang yang dizatrlimi secara mutlak, meski orang tersebut suka

berbuat durjana dan kekafiran.

Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ar
Tirmidzi dengan status yang menurut penilaiannya hasan, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabdao

uv nrlr iVi5 ,;r:.lir iVii,priliir iV; ,ri'ie\ e.|.!3 I c:tibi Lli
:*

*Ada tiga doa yang tidak diragukan lagi kemustajabannya: Doa
orang yang dizhalimi, doa musafir, dan doa buruk (lanukan) orangtua

terhadap analotya." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan

Al Bazzar. Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dengan sanad yang menurut Al Mundzii iayyid,juga oleh

Ahmad, dari Uqbatr bin Amir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.7;is;l,i,ld, r,:tt; 1jrr :ff*l'q'ol.i L)j
"Ada tiga orang yang mustajab doa merela: Orangtua, musafir,

dan orang yang dizhalimi."

Hadits serupa diriwayatkan dari Abu Hurairah RA oleh Al
Baihaqi dalam Syr'ab Al limaan, juga oleh Al Bazzar, Ahmad, At-
Tirmidzi, dan Ibnu Majatr. Rasulullatr SAW bersabda,

.priLir i?; t, P-,F qu,i,iJrri' ir;)r :|fi? s \i t'irx
"Ada tiga orang yang tidak tertolak doa merelra: Penguasa yang

adil, orang yang berpuosa sampai ia berbuka, dan doa orang yang
dizhalimi." Hadits ini dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi.

Terkait dengan doa orang yang diztralimi, banyak hadits yang

menyinggrurg masalatr ini. Dalam Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim
dan kitab-kitab hadits lairmya dari Ibnu Abbas RA, batrwasanya ketika

Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan,

jq+ tr'ir,,:W,rJ ilf ,pjliir i?s ri,
.i
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*Talnttilah doa orang yang dizalimi, sebab tidak ada sekat

antara ia dengan Allah."l2o

Abu Daud Ath-Thayalisi juga meriwayatkan dari Abu Hurairah

RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

* * e;# tei ois bb ,i;'#,; 7"P;tri';s

"Doa orang yang dizhalimi mustajab, meskipun ia seorang

durjana (yang sul<a berbuat mal<siat), sebab kedurianaannya kembali

pada dirinya s endiri."l2l

Dalam versi lain yang diriwayatkan Ahmad dari Anas RA,

diredaksikan, t76 orS oy1 "Meskipun dia seorang duriana-" Redaksi

ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar. Al Haitsami dan Al Mundziri

mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Versi ketiga hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dengan redaksi: OS 'ii

(g$ "l4talaupun dia seorang durjana."

3. Orangtua yang mendoakan buruk (mengutuk) anaknya dan

penguasa yang adil.

Kemujaraban doa orang tua dan penguasa yang adil ditegaskan

hadits-hadits yang telah kami sebutkan di atas.

4. Orang saleh.

Hal ini seharusnya dibatasi dengan keterangan yang terdapat

dalam hadits yang akan datang: "Doa seorang muslim tidak tertolak

selama tidak menyanglrut dosa ataupun pemutusan silaturahim."

Dengan penyebutan kata "muslim" seolah-olah penyebutan kata

"orang shaleh" tidak diperlukan lagi, sebab lafal muslim sudah pasti

mencakup orang shaleh

"o Shahih At Bukhari (2448), dar, Shahih Muslim (19).
t2t Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi (1266), dan Musnad Ahmad (31367). Al
Haitsami mengatakan dalarr. Majma' Az-Zqwaa'rd (xlsl) bahwa sanad hadits

tersebut hasan.
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5. Anak yang berbakti pada kedua orangfuanya.

Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan Al
Bazzar dari Abu Hurairatr RA, dari nabi SAW, beliau bersabd4

.'!.:)t:tb\,i:trirui;l J ,J:ii ,,.r:'t, &,).etd Swi't;ir 01.

"sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat derajat seseorang,

sehingga ia pun bertanya, "Darimana semua ini hamba peroleh? "
Atlah menjawab, "Berkat doa analon .'t122

Menanggapi hadits ini, Al Haitsami berkomentar, para perawi

hadits iri shahih, kecuali perawi bernama Ashim bin Bahdalatr yang

divonis sebagai hasan al hadits. Namun hadits ini memiliki beberapa

jalur periwatan yang lain.

Hadits yang secara spesifik menjelaskan doa anak yang berbakti

kepada orangtuanya adalatr hadits yang menceritakan tiga pria yang

terjebak dalam goa. Kemudian mereka memanjatkan doa kepada

Allah SWT dengan menggunakan media amal shalehnya. Dan salah

satu dari ketiga pria tersebut adalah anak yang berbakti kepada kedua

orangtuanya, yang kemudian bermunjat kepada Allah SWT dengan

perantaraan baktinya kepada orangtua, hingga akhirnya Allatt SWT
mengabulkan doanya. Hadits ini secara Panjang lebar, dipaparkan

dalam kitab Shahih.

6. Musafir dan orang yang berpuasa.

Hal ini ditegaskan dalam hadits-hadits yang telatr kami

kernukakan di atas.

7. Seorang muslim yang mendoakan saudaranya sesama muslim
saat tidak berada di tempat.

Hal ini memjuk pada hadits yang diriwayatkan Muslim dan

lainnya dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabdq

t22 Musnad Al Bazzar (3141), Kasyf Al Astoar, Musnad Ahmad (509) dengan

redaksi: "Berlrat permohonan anp.n (istiglfar) analonu." Lihat Maima' Az-
Zm, aa' id karya Al Haitsami CXl2 I 0).
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A:'elJnt,',it;s,;ri ir #, ;rrria\.*u-* y ,lo
"Tidak ada seorang hamba muslim yang mendoakan saudaranya

sesama muslim saat berada jauh kecuali Malaiknt akan berkata: Dan

bagimu seperti itu."r23

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i dengan

status yang menurut penilaianrnya hasan dari Abdullah bin Umar RA,
ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,

-vJ. -sv i7s'u.Et 
"oltx e;l'o\

"sesungguhnya doa yang paling cepat dikabulkan adalah doa

seseorang kepada yang lain saat berada jauh."

Sementara itu, Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA,
ia berkata: Rasulullatr SAW bersabd4 "Ada dua doa yang tidak

memilki sekat penghalang (menuju Allah): Doa orang yang dizhalimi
dan doa seseorang pada saudaranya sesama muslim saat berada
jauh)'

Begitu pula Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Umar
bin Al Khaththab RA, ia berkata, Aku pernatr minta izin pada Nabi

SAW untuk melaksanakan umratr dan beliau mengizinkanku sembari

berpesan, W It OtE;i e €t ,i g?f "sebutkanlah pami, hai

saudaraht, dalam doamu, daniangan lupakan kami. " IJmar menukas,

"lnilah ungkapan yang membuatku sangat senang selama di dunia."

8. (Doa) seorang muslim selama tidak mengandung un$u
kezaliman, pemutusan hubungan silaturratrim, serta tidak
mengatakan: saya telah berdoa namun tak kunjung dikabulkan.

Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan At-
Tirmidzi dan Al Hakim, dengan status yang menurut penilaian At-
Tirmidzi hasan shahih, namun menurut penilaian Al Hakim sanad

hadits ini shahih, dari 'Ubadah bin Ash-Shamit RA, bahwasanya

Rasulullatr SAW bersabda,

"' Shahih MuslimQ732\
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i 6 W :1, q'e J?')1 6r)iir 66T l,t:"i iu-'# -;oj\r ;o r;

-,ic{it iY.L*
"Tidak ada seorang muslim di muka bumi yang memohon

dengan doa kecuali Allah akan memberinya apa yang dia minta atau

alran menjauhkannya dari kebuntkan yang senilai, selama ia tidak
berdoa yang menyanglatt dosa (kezhaliman) atau pemutusan

silaturahim."tza

Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Abu
Ya'la dengan status yang menurut penilaian Al Mundziri bersanad
jayyid, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, batrwasanya Nabi SAW
bersabda, "Tidak ada seorang muslim yang berdoa dengan doa yang
tidak mengandung dosa maupun pemutusan hubungan silaturahim di
dalamnya keanali Allah akan memberinya salah satu di antara tiga
pilihan: Menyegeralcan pengabulan doanya, atau menyimpannya

sebagai tabungannya kelak di akhirat, atau menjauhlunnya dari
bahaya/hal buruk yang sebanding dengannya." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al Haldm dengan komentar bahwa sanad hadits ini
shahih.

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, Muslim dan imam hadits
lainnya dari Abu Hurairatr RA, batrwasanya Rasulullah SAW
bersabda,

d'';.;;-{ o?s ,i'i-W-ir 6 it:l .U+LJ-
"Doa salah seorang kalian pasti dilwbullan selama ia tidak

membunt-buru dengan berkata: Aht telah berdoa namun tak lamjung
dikabulkan."

Sedangkan dalam riwayat Muslim dan At-Tirmidzi
diredaksikarr; "Doa seorang hamba senantiasa dikabulkan selama ia
tidak berdoa yang menyanghtt dosa mauryn pemutusan

silarturrahim, dan tidak pula ia terburu-bunt." Para satrabat bertanya,

"Wahai Rasulullatr, apa yang dimaksud dengan terburu-buru?" Beliau
menjawab, "(Jil@ ia) berkata: Aht telah berdoa namun tak htnjung
dilrabulkan, kemudian ia merasa putus asa dan enggan berdoa lagi."

t2a Sunan At-Tirmi&i (3573), dan Musta&ak Al Hakim (11493).
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Hadits dengang makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dan

Abu Ya'la dengan sanad shahih,dari Anas RA.

9. Orang yang bertaubat.

Hadits yang dikutip penulis diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu

Hurairatr RA dan Abu Sa'id RA. Terkait dengan status sanadnya, Al
Haitsami mengatakan: Deretan perawi dalam sanad versi Ahmad

tergolong shahih. Namun ada juga yang mengatakan bahwa di dalam

rangkaian sanadnya terdapat perawi bernama Aban bin 'Iyasy, yang

divonis matruk.

2.4 Media Doa yang Mustaiab

'l ,i:t-rii,r lt iy,'l ,iw'v'&"'t fi ,yti3c ,y -tx
,ar .lr{:" ,\f :€'1, ;''r;') ,il^.!it'^ft ,:$At'd ,:i'*tt

lift' ,iu, r\;:;rt J'; ri ,'# irr, ,iur oti\ly ,n-i=jri
' 

e>"6e + J:"1 6; LY'|'A' ;'i-'r'' J.'ry'
4S."Barangsiapa yang bangun di malam hari, lantas membaca:

,Tiada tuhan yang berhak disembah melainknn Allah Yang Maha

Tunggal dan tidak ada selcutu bagi-Nya. Keraiaan dan segala puii
adalah mitik-Nya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci

Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang berhak disembah

melainlran Allah. Allah Maha Besar. Tiada ada daya upaya dan

kelantan melainlcan lcarena Allah. Ya Allah, ampunilah hamba,

kemudian berdoa, maka doanya alan dikabulkan. selanjutnya jilea ia

berwudhu dan shalat, maka shalatnya pasti diterima." (HR. Al
Bukhari)r25

t" shohih Al Bulchari (l154).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ubadah bin Ash-

Shamit RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama juga

diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu

Majah, Ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban.

Makna hadits

Lafazh 36t i berarti orang yang bangun dari tidur disertai

dengan suara. Sedangkan kalimat l6i sendiri jika dilihat dari zhahir

hadits di atas, bacaan dzikir tersebut sebaiknya diucapkan langsung

setelatr bangun tidur tanpa ada sela atau jeda waktu, sebagaimana

yang ditunjukkan oleh huruf "fa"' yang berfungsi sebagai kata
penghubung.

Dari zhahir hadits tersebut juga nampak batrwa doa akan

dikabulkan jika seseorang memanjatkannya setelatr bangun tidur dan

langsung mengucapkan seluruh bacaan yang telatr disebutkan.

Lafazh ,t- *r'djirt 
*fo Allah ampunilah dosa hamba!" sengaja

dimasukkan dalam rangkaian doa umum yang disebutkan di atas,

karena harapan agar seluruh dosa diampuni merupakan tujuan utama

orang yang menghadapkan wajatrnya kepda Allah SWT dengan doa.

Dalam naskatr lain kitab ini, doa permohonan ampunan ini

diletakkan setelah redaksi: C"FtHt il ,l ij li J? li"Tiada ada

daya upaya dan kelantan melainlun lrarena Allah"

1* hr .l[:; 'f ,d' :tF' :y*rG; ,1j -tt
;3 ,:*i,'{t'..Mt d d |r;}'t ,lLi ii,r lt ay't ,irlzi

.<-u) iL: \*:;r, J?vi .li,' 'o\i;t ,jf iq $ JL
49. "Barangsiapa yang berdoa dengan lima kalimat berilcut,

maka tidak ada sesuatu yang dia minta kcpada Allah kecaali alcan

dilrabulkan: Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang
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Maha Tunggal dan tidak ada sehttu bagi-Nya. Kerajaan dan segala

puji adalah milik-Nya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada

tuhan yang berhak disembah melainknn Allah. Tiada ada daya upaya

dan kelantan melainkan karena Allah.- (HR. Ath-Thabrani) 126

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al
Kabiir dari Mu'awiyatr, ia berkat4 Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, "Barangsiapa yang berdoa dengan lcalimat ini ..." Al
Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib wa At-Tarhiib fi Adz-Dzilw

batrwa Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Mujam Al Kabiir
da;a Al Mu jam Al Ausath dengan sanad hasan.

Makna hadits

Kelima kalimat yang dimaksud adalatr (l) Tiada tuhan yang

berhak disembah melainkan Allah Yang Matra Tunggal dan tidak ada

sekutu bagt-Nya. (2) Kerajaan dan segala puji adalah milik-Nya. (3)

Dia Matra Kuasa atas segala sesuatu. (4) Tiada tuhan yang berhak

disembatr melainkan Allah. (5) Tiada ada daya upaya dan kekuatan

melainkan karena Allatt

:Jui ,gt:j)'i ,ilr ri u ,:J'ri.ta, w ut'*, -",
.(.,>) 'Ji U '."I-i.,r i

50. Nabi SAW me,ndengar seorang laki-laki berkata (dalam

doanya): Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan."
Beliau pun bersabdao "Doamu pasti terkabul, malca mintalah!" (HR.

At-Tirmidzi)r27

'26 Al MuTam At KAbuir karya Ath-Thabrani (XDV36I). Al Haitsami mengatakan

dalam M aj m a' Az -Zaw a a' i d (Xl 17 0) batrwa sanadnya h as an.
t27 Sunan At-Tirmi&i (3527).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal

RA. Setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar bahwa

hadits ini hasan.

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan batrwa doa yang diawali dengan bacaan

"Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan" bisa menjadi
sarana ampuh dikabulkannya doa guna meraih karunia Allah SWT
yang sangat luas.

'J,;'OJL ta'r*-tiSt

,i';-'e*;ftn
?\i o\:ilur 'i ii

Ll -" ''

,otiy eD\'

'(.r')
51. "Sesungguhnya Allah merniliki malaikat lltusus yang

bertugas mengawasi orang yang membaca: 'Ya Arhamarraatrimiin'

[Wahai Dzat yalng paling pengasih di antara yang pengasih]. Maka,
barangsiapa yang membacanya tiga kali, maka Malaikat itu akan

berkata kepadanya: 'Sesungguhnya Dzat yang paling pengasih di
antara yang pengasih telatr menyanrbutmu, maka mintalah!" (HR. Al
Hakim)r28

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalarn Al Mustadra& dari
Abu Umamah RA. Selain itu, hadits ini dinilai oleh Al Hakim shahih,
namun penilaian Al Hakim ini disanggatr oleh Adz-Dzahabi, karena
menurutnya hadits tersebut bersumber dari Kamil bin Thalhah dari
Fudhalatr. Sedangkan Fudhalatr adalah perawi laisa bisyai'in, jadi
darimana hadits ini dinilai shahih?

tzt V,t"tadrak Al Hakim (U544). Adz-Dzatrabi mengatakan batrwa Fudhalah
adalatr perawi laisa bisya'in.
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Makna hadits

Lafazh '.!ib Fi i *t"lah menyambutmu" Maksudnya Allah

SWT menyarnbut orang yang mengucapkan bacaan tersebut dengan

rahmat, empati, dan pengabulan doa. Ada pendapat yang mengatakan

bahwa setiap manusia yang mengucapkan bacaan tersebut diawasi

oleh satu malaikat khusus. Namun ada juga yang berpendapat bahwa

malaikat yang bertugas mengawasi hal tersebut hanya seorang.

Menurutku, pendapat pertama lebih unggul, karena banyak umat Islam

yang mengucapkan bacaan ini di dan sudah tersebar di seluruh penjuru

alam.

Lif ';t:t ,-;;ir .j6 c,>to,,Lfr'-^Ur ir i'c ,, -or
a,

t ?fi'"*ist ,'Silt /6 ,?t', b* )$t ;r, ,rl*Lt ,J: ,zt)t

.(.--- c.r;.161

52. "Barangsiapa yang memohon surga kepada Allah ,"tonyo*
tiga lrali, maka surga akan berkata: 'Ya Allah, masuklcnnlah ia ke

surga'. Dan barangsiapa yang memohon perlindungan dari neralca

tiga kali, malea nerala akan berkata: 'Ya Allah, iauhkanlah ia dari
neraka'." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban).r2e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Anas bin Malik RA. Hadits dari sumber yang surma juga diriwayatkan

oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah,
pembalrasan Al Isti'adzah darL Ibnu Majatr dalam Az-Zuhd. Al Hakim
mengatakan batrwa sanad hadits ini shahih, dan Adz-Dzahabi dalam

hal ini tidak berkomentar. Selain itu, hadits ini juga dinilai shahih oleh
Ibnu Hibban.

tze Sunan At-Tirmidzi (2572) dan Shahih lbnu Hibban (1034).
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Makna hadits

Lafazh ]6r c.i6 j''tdt ,,1!ti "Surga berkata dan neraka berkata"

Secara tersurat, perkataan surga dan neraka ini merupakan perkataan

dalam arti yang nyata (bukan kiasan), sebab Allah SWT memang

menciptakan kehidupan pada keduanya sekaligus memberi mereka

kemampuan berbicara. Namun ada juga yang berpendapat, mereka

berbicara dengan lisaan al haal (batrasa tindakan), bukan dengan

lisaan al maqaal (batrasa bicara). Ada lagi yang berpendapat batrwa di

sini ada kata yang dibuang, sehingga jika direkonstruksi ulang akan

terlihat "maka malaikat penjaga surga akan berbicara" dan "malaikat
penjaga neraka akan berbicara."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan

sanad shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim: "Tidak
memohon seorang hamba perlindungan dari neraka tujuh kali kecuali
neralra akan berknta: 'Ya Tuhan, sesungguhnya hamba-Mu Fulan...."
Sementara dalam riwayat versi Abu Daud Ath-Thayalisi diredaksikan:

L[p,rr&' 'n* itti;itii*if 11lr ,rAit /6,&jr ?rr 'JAl;J'6 u
.ii hr +r;,i, ir h ia e* hr\

"Barangsiapa yang mengatalcan: Ahr memohon surga kepada

Allah, malca surga alcan berkata: Ya Allah, masuklranlah ia ke surga."

A.L:r. l,:put';* ;\otq uf l ii1v -'r
.(.r,,o,i; dbt;aLr vt t |i €*,tr,

53. *Tiada tuhan yang berhak disembah melainlrnn Engkau.

Maha Suci Engkau. Sesungguhnya alcu termasuk orang-orang yang
zalim. TidaHah seorang muslim berdoa dengan menggunakan media

lcalimat-kalimat tersebut dalam hal apapun kectali Allah akan

mengabullannya." (tIR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al Hakim)r3o

t3o Musnad Ahmod (l/170), Sunan At-Tirmidzi (3505), dan Mustadrak Al Hakim
(y505). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan hal ini disetujui oleh
Adz-Dzahabi.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al
Hakim dalam Al Mustadrak dai Sa'ad bin Abu Waqqash RA. Dalam

redaksi hadits versi At-Tirmidzi, perawi berkata, Rasulullah SAW

bersabda,

'i * ;\*# ri ll lst.t ,:i, f. e $i b5 ril gfr ]'aVs
ij hr i..,,ri&, irb :A e# h,rv,Lu-il.c1'fu'

"Doa Dzun Nun ketika berada di dalam perut ikan hiu adalah:
'Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Maha Suci

Englrau. Sesungguhnya alru termasuk orang-orang yang zhalim'.

Maka, tidakl berdoa seorang muslim dalam hal apapun lcecuali Allah
alan mengabulkannya." Hadits dengan redaksi yang sama

diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dengan komentar

balrwa sanadnya shahih, disertai tambatran redaksi: Seorang laki-laki
lalu bertanya, "Wahai Rasulullatr, apakatr bacaan doa tersebut hanya

khusus bagi Nabi Yunus ataukatr berlaku umum untuk seluruh kaum

mukminin?" Rasulullatr SAW menjawab, "Apakah kamu belum

pernah mendengar firman Allah SWT, 'Maka Kami telah

memperlcenanlun do'anya dan menyelamatkannya dari pada

kedulcaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang

beriman.'(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 88)."

,srtiLit LS^C- biG i -ot'*; 
,inty.6, irl,s ,:;

;:fi;'J;J;,y * ,- , .. 4t t -. 9t

)d,ftts-ur:-'
t,

,b ,p a36r ;;l"dtj

54. "Barangsiapa yang berdoa ketilca mu'adzin usai

mengumandangkan adzan: 'Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang
ditegal*an dan shalat yang bermanfaat, anugerahknnlah shalawat
kesejahteraan kepada Junjungan kami Muhammad dan ridhailah
hamba dengan keridhaan yang tiada kemurkaan-Mu lagi setelahnya',

.e* $ i1]; hr i,r;a,r !t
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maka Allah aknn mengabulkan doanya." (HR. Ahmad dan Ath-
Thabrani)r3r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Ath-
Thabrani dalam Al Ausath, dari Jabir bin Abdullah bin Haram. Namun
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah. Hadits dengan

makna yang sama juga diriwayatkan oleh Al Hakim dengan sanad

yang menurut penilaiannya shahih dari Abu Umamatr RA. dengan

redaksi doai "...Kemudian hendaHah ia berdoa: Ya Allah, Tuhan

pemilik panggilan yang sempurna lagi benar ini, yang terkabulkan

lrarenanya doa (seruan) kebenaran dan kalimat tala,va, hiduplanlah
l<ami di atasnya dan matilanlah lcami di atasnya. Jadiknnlah kami
termasuk pemilik terbaiknya selama hidup dan mati. Setelah itu
hendaklah ia memohon hajatnya kepada Allah."t32 Di dalam sanad

riwayat Al Hakim ini terdapat perawi bernama Ufair bin Mi'dan yang

dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai perawi Wahin, sehingga
penilaian shahih Al Hakim menjadi tidak sempurna.

Hadits yang lain diriwayatkan oleh Al Bukhari dan para penulis
kitab ls-Srunan, dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda,

ii c.fi iluir a>rltr1 iirSr ajr.'$ ois Lt tit' ,"t!Ji. 'g;-'t 'Jg 'i
,.

.!gt ei 67r;s'i * ,lefioi ,tiir ri'ili; $ra,'a;;;.ti iZ.riirt y,it
"Barangsiapa yang berdoa letil@ (usai) mendengar panggilan

(azan): Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna dan shalat
yang senantiasa ditegakkan, berilah Muhammad wasilah (kedudukan

tinggi) dan fadhilah (martabat keutamaan di atas makhluk), dan

tempatlranlah dia di tempat terpuji yang telah Engkau janjikan, maka

ia berhak memperoleh syafaatlru kelak di hari kiamat."

t3t Musnad Ahmad (31337). Lihat Majma' Az-Zav,aa'id (11332).
t32 Mustadrak At Hakim (V546). Al Hakim menyatakannya sebagai hadits shatrih,

namun Adz-Dzahabi mengajukan komentar keberatan, karena menurutnya di
dalam sanadnya terdapat nama Ufair yang divonis sangat lemah (waahiniiddan).
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Makna hadits

Lafazh l,;dt a.jb:tlt o.te 'qj "Tuhan pemilik panggilan yang

ditegakkan" Begitulah yang tertulis dalam sebagian besar naskah kitab

ini, yakni dengan menggunakan kata6itdt,padahal di kitab-kitab lain,

disebutkan dengan redaksi ii6t Oang sempurna).

Lafazhbl r* 6\tj *ridhailah hamba dengan keridhaan"

Kata bs bisa berbentuk mashdar sebagaimana yar,g terpapar di

sini, dan bisa juga dengan menggunakan akhiran Alif Mamdudatr,

yakni urol jika menjadi rsfrz. Penjelasan mengenai hal tersebut telah

banyak disebutkan dalam Ash-Shihah'

;-.3't # i;-k ov'#r!'ji'|JJ?rr';Li;r i -oo
'iii; tt .il- ;lt,1|ors ;;At'rri il;';;-*i t'.',;')i

<q P\t,Yi grb:)';:)
55. "Barangsiapa yang beistighfor memohon ampun kepada

Allah untuk kaum muloninin dan muloninat setiap hari dua puluh tujuh

atau dua puluh lima lali (salah satu di antara dua bilangan ini), maka

ia termasuk orang-orang yang diknbulkan doa mereka dan lantaran

merelca penduduk bumi diberi rezeki." (HR. Ath-Thabrani)I33

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al
Kabiir dari Abu Ad-Darda'. Al Haitsami mengatakan, di dalam sanad

hadits ini terdapat perawi bemama Utsman bin Atikatr yang dinilai
tsiqah oleh beberapa imam hadits, sementara jumhur menilainya

dha'if. Sedangkan perawi-perawi lain yang tergabung dalam sanadnya

tsiqah.

'33 Lihat Maj ma' Az-Zawaa' id (Xl2l0\.
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Makna hadits

Penetapan kedua jumlah bilangan tersebut mengandung hikmah
tersendiri yang hanya diketahui secara khusus oleh Rasulullah SAW
Sehingga seyogianya kita membatasi bilangan istighfar pada salah

satu jumlatr tersebut tanpa melebihi atau mengurangrnya.

Jika hal ini dijalankan secara konsisten, maka imbalan yang
diperoleh orang yang beristighfar dengan mekanisme tersebut akan

dimasukkan dalam golongan orang-orang yang doanya mustajab dan
menjadi media penunrn rezeki bagi penduduk bumi. Dan merekalah
orang-orang yang shaleh di antara hamba-hamba Allah.

2.5 Nama-nama Atlah yang Teragung

i.8 til: ;qci i, €! tit elt P\, I' rl -'.
.(,.r)'#bt';r * ;\rfiq uf vt at.t :,aLi

56. "Nama-nama Allah teragung yang jika digunalcan untuk
berdoa, niscaya akan Dia kabulkan adalah'Tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya alat
termasuk orang-orang yang zhalim. " (HR. Al Hakim)l3a

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrafr dari
Sa'ad bin Abu Waqqash RA. Hadits dari sunber yang sama
diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmi&i, dan Ibnu Jarir (Ath-Thabari).
Dalam redaksi mereka disebutkan, Sa'ad berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

t3n Lihat hadits nomor 53.
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"Doa Dzun Nun ketil<a berada di dalam perut ikan adalah:
'Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Maha Suci

Engkau. Sesungguhnya alru termasuk orang-orang yang zhalim'.

Malra, tidaklah seorang muslim berdoa dalam hal apapun kecuali

Allah alrnn mengabulkannya." Sedangkan redaksi versi Ibnu Jarir

berbunyi:

"Asma Allah teragung yang jika digunakan untuk berdoa,

niscaya akan dikabulkan, dan jil<a dimintai dengannya niscaya akan

diberikan adalah doa Yunus bin Matta.

Sedangkan As-Suyuthi, dalam Al Jaami' Al Kabiir dan Al
Jaami' Ash-Shaghiir ketika mengutip hadits yang baru saja kami

sebutkan, cukup dengan menisbatkarurya pada Ibnu Jarir dari Sa'ad

RA. Dalam Mukhtashar-nya atas Syarah ll Jaami' karya As-

Suyuthil, Al Manawi pun meriwayatkannya dengan sanad dha'if.
Barang[ali dalam hal ini ia mengikuti kode yang diberikan As-

Suyuthi.

Perlu diketatrui bahwa dalam kitab ini ('Uddah Al Hishn Al
Hashiin), penulis menyebut tiga hadits dalam rangka mendefinisikan

nama-nirma Allatr yang teragung ini. Hadits di atas adalatr salah

satunya, sementara dua hadits lainnya akan disebutkan berikut disertai

komentar atas keduany4 ditambatr dengan hadits lain mengenai

definisi .rsma' teragung yang tidak disebutkan oleh penulis.

2.5.1 Nama-nama Allah Teragung lainnya

a. Hadits riwayat Ibnu Majah, Al Hakim dalam Al Mustadrak,

dan Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al Kabiir, dari Abu Umamatr Al
Bahili RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Nanne-nama Allah teragung yang jika digunakan ketika berdoa,

niscaya Dia akan mengabulkan, terdapat di dalam tiga surat dalam Al

Qur'an: Al Baqarah, Ali Imran, dan Thaha."

,?'i. ,ii-i'*s ,Pi :,9 ril ,qEi :ei rilq;iir ilil' I' p,l
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Dalam kitab syarah Al Jaami' Al Kabiir, Al Manawi
mengatakan: Di dalam sanad hadits ini terdapat perawi bemama
Hisyam bin 'Ammar yang status periwayatanya masih diperdebatkan.
Sementara dalam Al Mukhtashar, ia mengatakan bahwa sanadnya
hasan, dan ada pula yang menyatakan shahih.

Abu Umamah menambahkan: Aku telah berusaha melacak
isyarat hadits tersebut, dan aku temukan bahwa nama-rulma Allah
teragung yang ada dalam suratr Al Baqarah terdapat dalam ayat Kursi
"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya)." (Qs. Al
Baqarah [2]: 255) Sementara yang ada dalam Surah Aali Imraan
terdapat dalam firman: *Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia. yang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus makhluk-Nya." (Qs. Aali 'Imraan t31: 2) Sedangkan yang
ada dalam surat Thaha adalatr firman "Dan tunduklah semua muka
(dengan berendah did kepada Tuhan yang hidup l@l@l lagt
senantiasa mengurus (makhluk-Nya)." (Qs. Thaaha [20]: I I l)

b. Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah dari Asma' binti Yazid, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

tusi ,?1t',#1,'iltil, :,i'll*p:d,F-1r tr6 o.ilif i'Fl
liA,',;l'';\nlr hr :i,rjc JT

"Nama-nama Allah yang teragung terdapat dalam lcedua ayat
berihtt: 'Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan melainlcan dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang'
(Qs. Al Baqarah l2l:255) dan pembukaan surah Ali Imran: 'Allah,
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup
kekal lagi tents menerus mengurus makhluk-Nya' (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 2)."

Hadits ini dinyatakarr hasan oleh At-Tirmidzi. Sementara Al
Manawi mengatakan dalam Al Mukhtashar bahwa hadits ini dinilai
shahih oleh imam hadits selain At-Tirmidzi. Di dalam sanadnya,
lanjut Al Manawi, terdapat perawi bernama Abdullah bin Abu Dzi'ab
Al Qaddatr, yang dinilai layyin dan dinilai Ibnu Ma'in dha'f,
sementara Abu Daud menyatakan bahwa dalam hadits tersebut
teradapat manakir (hal-hal yang janggal).
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c. Hadits riwayat Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dari.

Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

y'i |Mt 16 iill' ,f ,et ,f, :y €+Ef :Ci 'it rr. i!+!' i' tll
.ft il Jt. ...it:.i; i,riJr

"Nama-nama Allah teragung yang jika digunakan untuk berdoa,

niscaya Dia alan mengabulkan terdapat di dalam ayat ini, yalcni
'Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai keraiaan, Engkau

berilcan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau

cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engknu muliakan
orang yang Englau kehendaki dan Engkau hinalan orang yang
Englcau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan.

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.' (Qs. Aali
'Imraan [3]: 26)"

Al Haitsami menjelaskan batrwa di dalam sanadnya terdapat
perawi bernama Hanasy bin Farqad, yang dinilai dha'if. Al Manawi
menambahkan, Di dalam sanadnya juga terdapat perawi bernama

Muhammad bin Zakariya As-Sa'dani, yang dinilai tsiqah oleh Ibnu
Ma'in, sementara Ahmad menilainya laisa bilqawi, sedangkan An-
Nasa'i dan Ad-Daruquthni menyatakannya dha'f. Selain itu, di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Abu Al Jauza' yang statusnya

masih diperdebatkan.

d. Hadits riwayat Ad-Dailami dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi
SAW, (beliau bersabd4)

.;;,sr ?y il 1 ?q d }L;l' I' Fl
"Asma Allah yang teragung terdapat dalam ayat-ayat akhir

surah Al Hasyr.ut3s

t35 *Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia" yang mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, DiaJatr yang Matra Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allatt
yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang
Mengaruniakan Keamanan, yang Matra Memeliharq yang Matra Perkas4 yang
Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang

membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa

yang di langit dan buri. dan dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."
(Qs. Al Haqn [59]:22-24).
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2.5.2 Keragaman Pendapat dalam Mendefinisikan Nama-nama
Teragung

Dalam menentukan nama-nama Allatr yang teragung ini,
berkembang sekitar 40 pendapat yang disusun secara terpisah oleh As-

Suyuthi dalam karyanya.l'u Ibrru Hajar mengatakan, "Yang paling

rajih dari segi sanad adalah pendefenisian nama-nama Allatr yang

teragung sebagai

"t;i rlik 'i t- dt y-iJ ,rii' it&tt'.t-\t r lr iir r tni

*Allah tiada tuhan yang patut disembah melainlcan Dia Yang

Maha Esa lagi Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu,

yang tiada beranak dan tidak pula diperanalclan, dan tidak ada

seorang)un yang setara dengan Dia." Penjelasan mengenai hadits ini
akan dikemukakan di bawah ini berikut penjelasan status sanadnya

insya Allah.

Sementara itu, dalam penjelasannya, penulis mengatakan,

"Menurutku, nama-nama Allatr yang teragung adalatt

*Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainlan dia
yang hidup kekal lagi tents menerus mengurw (malchluk-Nya)".

Sedangkan Ibnu Al Qayyrm menyebutkan dalam Al Huda bahwa

nirma-nama Allatr yang teragung adalatr "Yang hidup kelul lagi terus

menerus mengurus (maffiluk-Nya)", namun pertimbangannya masih

perlu dikaji ulang.

f36 Risalatr karya As-suyuthi yang diisyaratkan oteh pensyaratr adalah kitab Ad-
Durr An-Munazlzham fi Al Isn Al A'zham. Risalatr ini diterbitkan sebagai

suplemen kitab As-Suyuthi lainnya yang berjudul Al Haowi Fi Al Fataautaa
(IU3l44). Lihatjuga FathAl Bari (XIl235).

.iiA,'d, j,ttitt
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2.5.3 Hadits yang Paling Raiih dalam Mendelinisikan Nama-

nama Allah yang Teragung

<aAuf yt .rt v ii,r ui'ofi Wi ;6 afiii jy.At -orL
.(r--- ,o4Llrlrrr'i'$.;-rti'; rt +'f €lt'Ar Ltrr

57.*Ya Allah, alat memohon lcepada-Mu dengan bersal<si bghwa

Engkaulah Tuhan yang tiada tuhan yang patut disembah melainkan

Engkau Yang Maha Esa lagi Tuhan yang bergantung kepada-Nya

segala sesuatu, yang tiada beranak dan tidak pula diperanaklmn, dan

tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (HR. Keempat

penulis kitab As-Sunan dan Ibnu Hibban)r37

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan

(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dan Ibnu

Hibban dari Buraidah. At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini
hasan, sementara Ibnu Hibban menilainya shahih. Hadits dari sumber

yang sama diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia mengatakan bahwa

hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.
Adapun redaksi hadits versi Al Hakim ditambah dengan komentar

Nabi SAW atas satrabat yang berdoa dengan lafal tersebttt, "Kamu

telah memohon kepada Allah dengan asma teragung-Nya." Al
Mundziri mengatakan, Guru kami Abu Al Husain Al Maqdisi
mengatakan bahwa sanadnya tidak tercela dan tidak ada satu hadits

pun dalam masalatr ini yang lebih bagus sanadnya daripada hadits ini.
Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan Ibnu Hajar yang telah kami
kernukakan di atas batrwa hadits ini merupakan hadits yang paling
rajih dalam masalatr ini dari segi sanadnya.

'3' Suran Afu Daudl493), Sunan At-Tirmi&i (3475), Sunan lbnu Majah (3857),

dan Shahiih lbnu Hibbon (t5l).
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'df LI;JI'ui o\u\y i;ir i"t\,$ti j("$,-"n
.(.- ,9i'-J- 6. ;6 lf\\ ir*i' t; c- ;'r\$ ,>r.-it

58. *Ya Allah, aleu memohon kepada-Mu dengan (media) bahwa

segala puji bagi-Mu, tiada tuhan yang patut disembah melainknn

Englrnu Yang Maha Pemberi Karunia lagi Maha Menciptaknn langit

dan bumi, wahai Dzat pemilik kebesaran dan kemuliaan, wahai Dzat

Yang Maha hidup kel@l lagi terus menerus mengurus (makhluk-

Nya)." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, dan

Ibnu Hibban)r38

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan

(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr) dan Ibnu

Hibban dari Anas RA. Hadits dari sumber yang silma diriwayatkan
juga oleh Ahmad yang menilainya sebagai hadits shahih,juga oleh Al
Hakim yang menurut penilaiannya shahih menurut syarat Muslim.

Makna hadits

Lafazh btlii * y ont M aha P emberi Kontnia"

Redaksi hadits versi Ahmad dan Ibnu Majatr adalatr:

"Wahai Dzat yang penuh belas lasih, wahai Dzat Yang Maha

memberi kantnia, llahai Dzat yang Maha mencipta langit dan bumi,

wahai Dzat Pemilik lcebesaran dan kemuliaan." Rasulullah SAW
bersabd4 "Dia telah berdoa dengan asma teragung-Nya yang jil<a

didoai dengannya niscaya Dia akan mengabulkan dan jika dimintai
dengannya niscaya Dia akan memberi."

'3t Sunan Abu Doud(1495), Sunan At-Tirmi&i (35M), Sunan An-Nasa'i 0[/52),
Sunan lbnu Majah (3858), danShahih Ibru Hibban(893).
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Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban di akhir redaksinya

dengan menarrbatrkan, 
.irb r- e s-

,,wahai Dzat Yang Maha Hidup Kelal lagi terus menerus

mengurus (makhluk-Nya)," persis seperti yang disebutkan penulis

(Ibnu Al Jazari) di sini. Sernentara dalam riwayat lain, Al Hakim

meriwayatkannya dengan tarnbatran redaksi,

.)6, q +\*iizgst'etiai
,,Aku memohon kepada-Mu surga dan aht berlindung kepada-

Mu dari neralca."

Lafazh (watrai Dzat yang) tertrs menerus mengurus (makhluk-

Nva)

Maksudnya adalatr Dzat yang mengurus segala sesuatu'

2.6 Keutamaan Asme'ul Husna

tlt2Li'J;:t ,\rG'tsurrtt e) ;#it.ir k:"f -.q
.(.r ,.r (r) (l ,1'1-^?)t Pt l\Li qLr3-'lj 'adt'y''
59. *(Allah memiliki) asma'ul husna yang dengannya kita

diperintahlran untuk berdoa. Barangsiapa yang h"fal nama-nama

tersebut, malra ia (diiamin) masuk surga, dan tidak ada seorangpun

yang hafal nama-nama tersebut kectali ia aftan masuk srrga." (HR.

.q.l Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa' i, Ibnu Maj atr) 
t 3e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatka4 oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi,

An-Nasa'i, Ibnu Majatr, dari Abu Hurairatr RA. Sumber yang sama

t}e Shahih Al Buwuri (6410), Shahih Muslim Q677), dan Sunan At-Tirmidzi

(3506).

ll rzrnthfalrAdz-Dzokirin



diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Abu 'Awanah, Ibnu Jarir, Ibnu

Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu Mandah, Ibnu Mardawaih, Abu

Nu'aim, dan Al Baihaqi. Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

,iit 4-"j: ili eZi, ,P5 otbri i ,,y,j tt iY r1,J"t p*5 t i-i,l
"sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama,

seratus larang satu. Barangsiapa yang hafal nama-nama tersebut,

malra ia (dijamin) masuk surga. Sesungguhnya Dia Maha Ganjil dan

menyukai ganjil."

Dalam versi Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim diredaksikan,

.i,r;i iirr ae.-l-,W.bt'i
"Barangsiapa yang berdoa dengan nama-nama tersebut, maka

Allah akan mengabullcan doanya."

Sementara dalam versi Al Bukhari diredaksikan,

.z-1, ,Pt if bf ti;ali
*Tidak ada seorangtun yang hapal nama-nama tersebut kecuali

dia akan masuk surga." Redaksi ini sebenarnya menafsirkan makna

lafazht^brl .

Makna hadits

Kata i(lj,!, berarti 'ybr (menghafal). Demikian pendapat

kebanyakan ulama (umhur). Namun ada juga yang mengartikan

6lbrl dengan membaca Asma'ul husna kata demi kata seolah-olatr

menghitunglya. Ada pula yang mengartikannya dengan mengetahui

dan merenungkan makna-maknffiYa, serta menelaah hakikat-

hakikatnya. Dan ada lagi yang mengartikannya dengan menjalankan

hak-hak nama tersebut seoptimal mungkin.

Dalam hal ini pe,nafsiran pertama versi jumhur merupakan

pendapat yang paling kuat (rajih) karena sesuai dengan makna

lughawi (etimologis) kata ritbri, apalagt ada riwayat yang secara
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lugas menjelaskannya dengan arti lilr (menghafal) -yakni riwayat

versi Al Bukhari.

Hadits ini diriwayatkan dari jalur sejumlatr sahabat yang tidak

termasuk perawi Shahih Al Bukhari dar. Muslim, nalnun argumentasi

dengan versi hadits yang diriwayatkan keduanya saja sudah cukup

kuat.

,31:!r ,i1, ,'61'St ,:rL l\:jt7 q,i)t hr :J -1 '

,6[At ,l$Ar ;r(it ,i/t ,!u,JAt ,q'i,,ivl' ,o]Jt
|;1t ,L6il, ,:af:lt,.i6)1 ,!r6t ,!;jir ,)ir;-it ,lurr'Jt

,',*trt ,!gfur,i:J' ,!"i, ,€,')t ,:,F.at ,'2qt ,lGtt
tryr 

r:., r<Ut,lr -rrrst,!$t, gt -lt,,jt,l;.U1t,iUi', $.;t
;.-^!,;alt,lrqt,"F;i' ;.i;t,l-=alt,la4;j1t, *?jt

,k)t ,!6, Jrt ,l.,ablr c'71r ,l-r*it ,\.;1t |s=j;t ,:c1r1

,r=^Jt,3oir ,b#, ,o*-,!t ,!";jt ,Uj, ,ix?r ,!n/t
,)rr;st ,llbt ,:t)t,y*i' ,:t), }#, ,!u-ir,a, li'
,A)t,*Q,,Vb,.tY',ji!' ilit,i:"At $-.-lt
-fi ,ui:jr ',!sc ,--rri1t ,!a;st ,!r*!t ,qtft ,!jjit,;r;Ir
,!r6t,|j.:.j' ,6it ,!6ft.q*i' ,i^ Iir ,1rlyr,J>r-;ir

.'ria,,\:),,Lrrit,,jQ' .&t'',srqt,!r!t,t6'
60. *Dialah Allah yang tiada tuhan yang patut disembah

melainlran Dia, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang, Yang

Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Seiahtera, Yang Maha

Menganmialcan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha
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Perl<asa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki segala Keagungan,

Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang Maha

Membentuk Rupa, Yang Suka Memberi Ampun, Yang Maha

Mengalahkan, Yang Maha Memberi Karunia, Yang Maha Memberi

Rezeki, Yang Maha Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha

Menggenggam, Yang Maha Merentangkan, Yang Maha Menurunkan,

Yang Maha Mengangknt, Yang Maha Memulikan, Yang Maha

Menghinakan, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang

Maha Menghukumi, Yang Maha Adil, Yang Maha Halus, Yang Maha

Mengetahui, Yang Maha Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha

Pengampun, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Tinggi, Yang Maha

Besar, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Memberi Pangan, Yang

Maha Mencukupi, Yang Maha Mulia, Yang Maha Pemurah, Yang

Maha Mengawasi, Yang Maha Mengabulkan Doa, Yang Maha Luas,

Yang Maha Bijal<sana, Yang Maha Memberi Belas Kasih, Yang Maha

Dermawan, Yang Maha Membangkitknn, Yang Maha Menyal<sikan,

Yang Maha Benar, Yang Maha Mengurus, Yang Maha Kuat, Yang

Maha Kokoh, Yang Maha Menolong, Yang Maha Terpuji, Yang Maha

Menghitung, Yang Maha Menciptakan dari tiada, Yang Maha

Mengembalikan, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan,

Yang Maha Hidup kekal, Yang Maha Terus-menerus Mengurus

Makhluk-Nya, Yang Maha Menemukan, Yang Maha luhur dan

tersucikan, Yang Maha Tunggal, Yang Maha Esa, Yang Maha

Bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Yang Maha Mampu, Yang

Maha Berkuasa di atas semua yang mampu, Yang Maha

Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang Maha Awal, Yang

Maha Akhir, Yang Maha Zhahir, Yang Maha Bathin, Yang Maha

Asuh, Yang Maha Suci dari segala kehtrangan, Yang Maha Baikbudi,

Yang Maha Menerima Taubat, Yang Maha Menghukum, Yang Maha

MemaaJkan, Yang Maha Asih, Yang Mempunyai Kerajaan, Yang

Maha Memiliki kebesaran dan kemuliaan, Yang Maha Adil dalam

keputusan-Nya, Yang Maha Menghimpun, Yang Maha Kaya, Yang

Maha Mengayakan, Yang Maha Mencegah, Yang Maha Memberi

Mudharat, Yang Maha Memberi Manfaat, Yang Maha Terang, Yang

Maha Membimbing, Yang Maha Mencipta, Yang Maha Kel<nl, Yang
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Maha Mewarisi, Yang Maha Lurtts, Yang Maha Penyabar-" (HR. At-
Tirmidzi dan Ibnu Hibban).rao

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Abu Hurairatr RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh

Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dalam Al Mustadra&, dan Al Baihaqi

dalam Syt'ab Al limaan.

At-Tirmi&i meriwayatkan hadits yang sama dari Al Juzjani, dari

Shafivan bin Shalih, dari Al Walid bin Muslim, dari Syr'aib bin Abu

Hamzah, dari Abu Az-Zatad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA
secara marfii'. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi
berkomentar, hadits iru gharib. Hadits ini diriwayatkan lebih dari satu

versi dari Abu Hurairah RA, dan kami tidak mengetahui satupun

riwayat yang menyebut asma'ul husna secara lengkap kecuali dalam

hadits Abu Hurairatr RA ini.

Perawi lain (selain At-Tirmidzi) meriwayatkannya dari jalur

Shafivan dengan sanad yang telah disebutkan. Sementara Ibnu Majatr

meriwayatkannya dari jalur lain dari Musa bin Uqbatr, dari Al A'raj,
dari Abu Hurairatr RA secara marfu'.

Nama-nama Allah di atas diriwayatkan dengan beragam versi

penambatran dan pengurangan. Adam bin Abu Iyasy

meriwayatkannya dengan sanad lain yang tidak shahfft. Sementara

hadits versi Abu Hurairah RA dinyatakan oleh Ibnu Hibban dan Al
Hakim shahih, namun ia dinilai hasan oleh An-Nawawi dalam Al
Adzkaar.

Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsimya, "Menjadi ketetapan

tersendiri di kalangan pakar hadits, batrwa penyebutan satu demi satu

nama-nama Allatr telatr tersusun rapi dalam hadits ini. Hal itu sama

seperti hadits yang diriwayatkan Al Walid bin Muslim dan Abdul

Malik bin Muhammad Ash-Shaghhani, dari Z'thaoit bin Muhammad; ia

mendapat informasi dari .sejumlatr ahli ilmu, batrwa mereka

'* Srron At-Tirmi&i (3507), dan Shohih lbnu Hibban (808), dari Abu Hurairah

RA.
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menghimpun asma'ul husna dari Al Qur'an, sebagaimana penuturan

Ja'far bin Muhammad, Suffan bin 'Uyainah, dan Abu Zaid Al
Lughawi.

Perlu diketahui j:ugao asma'ul husna tidak hanya terbatas pada

jumlah sembilan puluh sembilan nama, dengan dalil hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dari Yazid bin Harun,

dari Fudhail bin Marzuq, dari Abu Salamah Al Juhani, dari Al Qasim
bin Abdurrafuman, dari ayatrnya, dari Abdulah bin Mas'ud RA, dari

Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

yl i;3l)* itil::* ,iliilr ,jrii 'o? ti ii ti r.t-i -,vi r;

q'c.3, u i f, ,F.ufuf -!:iui'e J:u'd*, e folyr,*,i

d.,*-,e.

"Tidak ada seseorang pun yang tertimpa lesusahan maupun

lresedihan, lalu ia berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya alru adalah

hamba-Mu, anak hamba laki-laki-Mu, dan anak hamba perempuan-

Mu. Nasiblu sepenuhnya ada dalam genggaman tangan lamsa-Mu,

berjalan dalam keputusan-Mu dan adil dalam qadha ketetapan-Mu.

Dengan (wasilah) setiap nama milik-Mu yang Englrau sematkan pada

diri-Mu sendiri, atau yang Engkau tuntnkan di dalam Kitab-Mu, atau

yang Englrau ajarkan pada salah seorang makhluk-Mu, atau yang

Englcau simpan sendiri dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, aht mohon

kepada-Mu;jadikanlah Al Qur'an yang agung padang sabana hatila+

cahaya penglihatanht, penghilang kesedihanlat, dan penghapus

keduknan dan lremurunganht' keanali Allah akan menghilangknn

lresusahan, kedukaan, dan kesedihannya, serta menggantinya dengan

kebahagiaan." Ada yang bertany4 "Wahai Rasulullah SAW,

bolehkatr kami mempelajarinya?" Beliau menjawab, "Tenfii. Sudah

seyogianya bagi orang yang mendengarnya untuk mempelajarinya-"

Dari paparan di atas, terlihat dengan jelas bahwa jumlah asma'ul
husna ini telatr dinyatakan shahih oleh dua imam dan dinilai hasan
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oleh satu imam. Sehingga pendapat yang menyatakan bahwa sebagian

ahli ilmu menghimpunnya dari Al Qur'an menjadi kurang tepat. Sebab

informasi satu orang tidak cukup kuat untuk menentang riwayat

maupun menyangkal hadits-hadits semisalnya. Adapun hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, paling banter la hanya

menginformasikan bahwa asma'ul husna lebih banyak daripada

estimasi ini, dan hal tersebut tidak bisa menafikan keberadaan jumlah

yang dianjurkan untuk dihitung dan dihafal'

Ini merupakan fenomena yang tampak nyata. Penyebutan

asma'ul husna dengan estimasi sembilan puluh sembilan nama

diriwayatkan antara lain oleh At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih, dan Abu

Nu'aim, dari Ibnu Abbas RA dan Ibnu umar, dari Rasulullah sAw,

dengan redaksi sebagaimana di atas.

Sementara itu, versi asma'ul husna yang berbeda diriwayatkan

oleh Al Hakim dalam Al Mustadral<, Abu Syaikh dan Ibnu Mardawaih

(keduanya sama-sama dalam At-Tafsir), Abu Nu',aim dalam Al Asma'

Al Husiaa, dan Al Baihaqi dari Abu Hurairatr RA, "Seszngguhnya

Altah memiliki sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa yang

h"fal nama-nama tersebut, maka ia (dijamin) masuk surga. Aku

*rhon kepada Atlah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Ilah, Rabb, Yang Maha Raja [Al Malik], Yang Matra Suci [Al

Qudduus],YangMahaSejatrtera[As-Salaam],YangMaha'ti"rrgu-;iakan K.u*un* [Al Mu'min], Yang Maha Memelihara [Al
tvtuhaiminl, Yang Maha Perkiisa lAl'Aziiz], Yang Maha Kuasa [Al
Jabbaarl, Yang Matra Memiliki segala Keagungan [Al Mutakabbir],

yang M*r" Menciptakan [Al Khaaliq], Yang Maha Mengadakan [Al
naaril, Yang Matra Membentuk Rupa [Al Mushawwir], Yang Maha

Bijaksana [Al Hakiim, Yang Matra Mengeta]rui [Al 'Aliim], Yang

Maha Mendengar [As-Samii'], Yang Matra Melihat [Al Bashiir],
yang Matra Hidup kekal [Al Hayy], Yang Maha Terus-menerus

lvtengurus Makhluk-Nya [Al Qayyuum], Yang Matra Luas [Al
Waasi'1, Yang Maha Halus [Al Lathii{I, Yang Matra Mengeta}rui [Al
Khabiii], yang Maha Kasih [Al Hannaan, Yang Ma]ra Memberi

Karunia [Al Mannaan , Yang Matra Mencipta [Al Badii'], Yang Maha

pengampun [Al Ghafuur], Yang Matra Memberi Belas Kasih [Al
Wa[uud], Yang Matra Mensyukuri [Asy-Syakuur], Yang Maha

Dermawan [Al Majiid], Yang Matra Menciptakan dari tiada [Al
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Mubdi'1, Yang Matra Mengembalikan [Al Mu'iid], Yang Maha

Terang [An-Nuur], Yang Matra Mengadakan [Al Baari]."

Dalam versi lain: 'Yang Matra Mengurusi [Al Qaa'im], Yang

Maha Awal [Al Awwal], Yang Matra Akhir [Al Aakhir], Yang Maha

Zhahir l{zh-Zhaahirl, Yang Maha Bathin [Al Baathin], Yang Maha

Memaafkan [Al 'Afuww], Yang Matra Memberi Ampun [Al
Ghaffaarl, Yang Maha Memberi Karunia [Al Wahhaab], Yang Maha

Tunggal [Al Fard]."

Dalam versi lain: "Yang Maha Mampu [Al Qaadir], Yang Maha

Esa [Al Ahad], Yang Matra Bergantung kepada-Nya segala sesuatu

[Ash-Shamad], Yang Matra Mengurus [Al Wakiil], Yang Maha

Mencukupi [Al Kaafi], Yang Maha Kekal [Al Baaqi], Yang Maha

Membantu [Al Mughiits], Yang Langgeng [Ad-Daa'im], Yang Maha

Suci dari segala kekurangan [Al Muta'aali], Yang Matra Memiliki
kebesaran dan kemuliaan [Dzu Al Jalaal Wa Al Ikraam], Junjungan

[Al Maula], Yang Matra Menolong [An-Nashiir], Yang Maha Benar

[Al Haqq], Yang Maha Menjelaskan [Al Mubiin], Yang Maha

Mewarisi [Al Waarits], Yang Matra Menerangi [Al Muniir], Yang
Matra Membangkitkan [Al Baa'its], Yang Matra Kuasa [Al Qadiir]."

Dalam versi lain: 'Yang Maha Mengabulkan Doa [Al Mujiib],
Yang Matra Menghidupkan [Al Muhyr], Yang Maha Mematikan [Al
Mumiitl, Yang Matra Terpuji [Al Hamiid]."

Dalam versi lain: "Yang Matra Pemuratr atau Yang Maha Indah

[Al Jamiil], Yang Matra Benar Perkataan-Nya [Ash-Shaadiq], Yang
Maha Memelihara [Al Hafiizh], Yang Matra Melingkupi [Al Muhiith],
Yang Matra Besar [Al Kabiir], Yang Ma]ra Dekat [Al Qariib], Yang
Matra Mengawasi [Ar-Raqiib], Yang Matra Membuka [Al Fattaah],

Yang Matra Menerima Taubat [At-Tawwaab], Yang Maha Datrulu
Kala [Al Qadiim], Yang Matra Ganjil [Al Witr], Yang Maha Pencipta

[Al Faathir], Yang Matra Pemberi Rezeki [Ar-Razzaaq], Yang Maha
Tinggi [Al 'Aliyy], Yang Matra Agung [Al 'Azhiim], Yang Matra

Kaya [Al Ghani], Yang Ma]ra Raja [Al Malik], Yang Maha Berkuasa

di atas semua yang mampu [Al Muqtadir], Yang Matra Murah Hati

[Al Akram], Yang Maha Asih [Ar-Ra'uuf], Yang Maha Mengatur [Al
Mudabbirl, Yang Matra Memiliki [Al Maalik], Yang Maha
Mengalahkan [Al QahhaarJ, Yang Matra Membimbing [Al Haadd,
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yang Matra Mensyukuri [Asy-Syakur], Yang Maha Mulia [Al
Kariim], Ar-Rafii' [Yang Maha Luhur], Yang Maha Menyaksikan

[Asy-Syahiid], Yang Maha satu [Al waahid], Yang Maha mempunyai

icarunia [Dzu Ath-Thaul], Yang Matra mempunyai tempat-tempat naik

[Dzu Al Ma',aarij], Yang Ma]ra mempunyai anugerah [Dzu Al Fadhl],

yang Maha Menciptakan dengan kreatif [Al Khallaaq], Yang Maha

Mengurus dan Mencukupi [Al Kafril], Yang Maha Agung [Al Jaliil]."

Sebagai informasi, sanad hadits terakhir ini dha'f. Dan masih

banyak lagi hadits yang belum disebut dalam masalah ini. Kalangan

ulama telah membicarakan wacana asma'ul husna secara panjang

lebar. Ibnu Hazm mengatakan, Terkait dengan penghafalan asma'ul

husna, bermunculanlah hadits-hadits yang saling tumpang-tindih dan

sebenarnya tidak sah sama sekali. Batrkan ada sebagian kalangan yang

melebih-lebihkan, sampai-sampai Ibnu Al 'Arabi mengatakan dalam

Syaratr At-Tirmidzi, mengutip pemyataan seorang ulama, bahwa ia

telatr menyunting kurang lebih 1000 nama-nama Allah dari Al Qur'an

dan Sunnah

Demikian paparan mengenai hadits yang disebutkan oleh

penulis. Sekarang mari kita beranjak pada penjelasan kandungan demi

kandungan secara singkat dan padat.

Makna hadits

= ttt Kata sanddng yang menunjukkan obyek yang

disembatr secara tepat dan benar dengan petunjuk lengkap yang

mencakup seluruh makna (substansi) nama-nama berikut'
.t t 

'
= * l\A1.1 *l'(Yang tiada tuhan yang patut disembah

melainkan Dia) adalah sifat dari Allah.

= ',i;1, (Yang Matra Pengasih), ej' (Yang Maha

Penyayang); Dua predikat untuk menyebut ratrmat yang melimpah

ruatr.

+ ]riat' rr{ir (Yang Matra Raja); yang memiliki

kemampuan dan kekuasaan untuk mernbuat apa yang Dia

kehendaki, dan menciptakan apa yang Dia sukai.
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+ ai"i, (Yang Matra Suci): yang tersucikan dari

predikat-predikat minor dan kurang.

+ fitLlr gang Maha Sejahtera): yang menyelamatkan

hamba-hamba-Nya dari segala kebinasaan, atau yang memiliki
keselamatan dari segala cela dan kekurangan.

= qfi, (Yang Maha Mengaruniakan Keamanan): yang

membenarkan rasul-rasul-Nya, atau yang memberi rasa aman pada

manusia.
I o. t?

=) .r.;iiJt (Yang Matra Memelihara): pengawas yang

sangat ketat iengawasan dan penjagaannya.

:+ ':jrir gang Matra Perkasa): yang memiliki kebesaran

dan keperkasaan, yang mengalahkan selain-Nya.

=) ](;i' (Y*g Matra Kuasa): yang memaksa makhluk-

Nya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.

+ iS$ (Yang Matra Memiliki segala Keagungan): yang

mempunyai segala kebesaran yang bisa disombongkan dan

dibanggakan.

=+ qoit (Yang Matra Menciptakan): yang membuat

inovasi penciptaan.

+ &.lqr (Yang Maha Mengadakan): yang menciptakan

makhluk.
ts. r?.:+ )'r.a;Jt (Yang Matra Membentuk Rupa): yang membuat

desain penciptaaan.

= ]ftjr 6Vang Suka Memberi Ampun): yang menutup-

nutupi segala kejelekan dan dosa.

+ ]t[ilt (Yang Maha Mengalatrkan): yang memaksa

makhluk-Nya sesuai dengan yang Dia kehendaki.
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:+ i+6Jlt (Yang Maha Memberi Karunia): yang banyak

memberi anugerah kenikmatan.

=? itllt lVang Maha Memberi Rezeki): yang memberi

rezeki pada seluruh makhluk yang membututrhan rezeki.

= t6i' (Yang Maha Pembuka): yang mengadili

(perselisihan) di antara makhluk, atau yang membuka pundi-pundi

rahmat untuk hamba-hamba-Nya.

+ p;ir (Yang Matra Mengetatrui): yang mengetatrui

segala pengetahuan.

= 4ld, Gang Maha Menggenggarn): yang memberikan

kesempitan pada orang yang Dia kehendaki.

= Lqit (Yang Maha Merentangkan): yang memberikan

kelapangan bagi orang yang Dia kehendaki.

= e^, ffang Maha Menurunkan): yang menurunkan

derajat orang yang bermaksiat dan mendurhakai-Nya.

+ ptlt lVang Maha Mengangkat): yang mengangkat dan

menaikkan deraj at orang-orang yang menaati-Nya.

+ tst C"*t Matra Mernulikan): yang menjadikan orang

yang dikehendaki-Nya sebagai orang mulia.
tt:e J.tiJt (Yang Matra Menghinakan): yang menjadikan

orang y*g dit"ltendaki-Nya sebagai orang hina.

= i::lJt (Yang Maha Mendengar): yang menangkap dan

mengetatrui segala yang terdengar.

:+ l.ojt (Y*g Matra Melihat): yang menangkap dan

menetahui segala yang terlihat.

+ 'nk$t (Yang Matra Menghukumi): yang mengadili

perkara di antara hamba-hamba-Nya.
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= iUir (Yang Matra Adil): yang adil dalam keputusan'

Nya.

= ir,l'Ur (Yang Matra Halus): yang mengetahui perkara-

perkara laten dan sirmar yang disembunykan hamba-hamba-Nya.

+ ,;,St (Yang Matra Mengetatrui): yang mengetahui

seluk$eluk pedora dan fakta-fakta detailnya.

+ ;lU.ir (Yang Maha Penyantun): yang tidak mudah

tersulut dan terprovokasi oleh kemarahan.

= ;ti;iit tV*g Matra Agung): yang tak terbayangkan oleh

akal dan tak terlingkupi oleh pemahaman.

= 'r*1, (Yang Matra Pengampun): yang banyak

memberikan ilmpunan.

= 
"$:tlt 

(Yang Matra Mensyukuri): yang suka mernuji

dan mernberikan apreasiasi pada harnba-hanrba-Nya yang taat,

sembari menganugeratrkan patrala kebajikan yang mereka lakukan.

= |dr gang Maha Tinggi): yang bertatrta di puncak

ketinggian atau martabat tertinggi.

= ft C"*g Matra Besar): yang tidak mirmpu dijangkau

hakikat-Nya oleh akal.

+ 'l$A(Yang Maha Memelihara): yang menjaga seluruh

maktrluk-Nya dari kebinasaan.
t -t?.+ c.'t Jl (Yang Maha Memberi Pangan): yang

menciptakan ,rt t*. Dalam kitab ini, nama Allah ini diganti

dengan Al Mughiits, yakni yang menolong orang yang meminta

pertolongan kepada-Nya. Namun kebanyakan naskah memilih

nama yang pertama (Al Muqiit), dan nama ini pula yang

digunakan dalam kitab-kitab lain selain kitab ini.
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= lit (Yang Maha Mencukupi): yang mencukupi

kebutuhan atau Yang Maha Mengaudit.

= 
'eIri (Yang Matra Mulia): yang menyandang predikat

kernuliaan dan kebesaran.

:+ f-id, (Yang Maha Pemuratr): yang memberikan

karunia pada makhluk-Nya tanpa diminta maupun tanpa perantara.

:+ 1?, (Yang Matra Mengawasi): yang meneliti dan

memperhatikan segala sesuatu hingga tidak ada satupun yang

terlewatkan dari pengawasan-Nya.

+ i.rrJr (Yang Matra Mengabulkan Doa): yang

meluluskan doa orang yang berdoa kepada-Nya.

+ qr,j, (Yang Matra Luas): yang kekayaan-Nya

melimpah ruatr dan mencakup segala yang dibutuhkan hamba-
hamba-Nya.

=+ '€-1, (Yang Matra Bijaksana): yang memiliki hikmatr

kebij aksanaan yang signifikan.

= i2i:7r (Yang Matra Merrberi Belas Kasih): yang

mencintai wali-wali kekasih-Nya

+ '.t+rt (Yang Matra Dermawan): yang sangat tinggi

sifat kedermawan-Nya dan sangat pemuratr.

= ?,;l' (Yang Matra Membangkitkan): yang

menghidupkan kembali orang yang ada dalam kubur.

= !6f:.lt (Yang Matra Menyaksikan): yang mengetatrui

fenomena segala sesuatu sehingga tidak ada satupun hal yang
samar bagi-Nya.

= 
ti,Sr (Yang .Matra Benar): yang menetapi atau

memperlihatkan kebenaran.
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+ ,!S j, (Yang Maha Mengurus): yang melrgurus segala

perkara hamba-hamba-NYa.

= 
tStAt (Yang Matra Kuat): yang tidak ditenrpeli

kelemahan.

:+ ei,jr gang Maha Kokoh): yang memiliki kekuatan

yang sempuma.

:+ i;j' tV*g Matra Menolong): yang menolong atau

mengurus segala perkara makhluk.

- .r;.i, (Yang Matra Terpuji): yang patut dipuji.

= &l.Jt (Yang Matra Menciptakan dari tiada): yang

mewujudkan sesuatu dari ketiadam.

+ ''+t (Yarg Maha Mengenrbalikan): yang

mernperbarui apa yang telah binasa.

=) ,;;it (Yang Matra Menghidupkan): yang menrberikan

kehidupan bagi orang yang Dia kehemdaki.

= t;1ir (Yang Matra Mematikan): )'ang mernatikan

maktrluk yang di ciptalmn-NYa.

= tst (Y-t Matra Hidup kekal): yang tenrs-mencrus

hidnp.

+ irfir gans Matra Terus-me,ne'nrs Me'ngurus Makhl,k-

Nya): yang menangani seluruh urusan maktrluk-Nya

= yri, (Yang Maha Menernukan): yang bisa

mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan-Nya.

:+ lCit (Yang Matra Luhur): yang tersucikan dan

transede,lr.
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+ ililt (Yang Matra Bergantung kepada-Nya segala

sesuatu): yang menjadi tumpuan dan tduan seluruh makhluk

dalam memenuhi kebutuhan mereka.

:) ]rEir (Yang Matra Mampu): yang bisa memperoleh apa

yang Dia kehendaki tanpa melalui proses.

:+ 'tiiJ (Yang Matra Berkuasa di atas semua yang

mampu): yang menguasai segala sesuatu yang memiliki
kekuasaan.

+ ifir gang Matra Mendatrulukan): yang memberikan

prioritas sebagian hal atas hal yang lain.

= 7i, (Yang Matra Mengakhirkan): yang

mengakhirkan sebagian hal atas hal yang lain.

+ iilr g*g Matra Awal): yang menjadi permulaan atau

pangkal wujud.

+ ijt 6Vang Matra Aktrir): yang menjadi pucuk akhir

wujud.

+ 'frllr 6Vang Matra Zhatir): yang nampak dengan ayat-

ayat (tanda-tanda kekuasaanlNya.

= i,lrr;ir gang Matra Bathin): yang tersembunyi Dzat-

Nya.

:+ l.rj, (Yang Matra Asuh): yang mengurus segala

urusan makhluk-Nua.

= dU4i' (Yang Matra Suci dari segala kekurangan): yang

bertahta di puncak ketinggian dan terbebas dari kekurangan.

+ lr gang Matra Baikbudi): yang royal dan murah hati

dengan kebaikan.

+ Ltpt lVang Matra Menerima Taubat) [At-Tawwaab];
yang tetap memberikan kenikmatan pada setiap pendosa.
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:+ !eI' (Yang Matra Membalas): yang membalas

perbuatan orirng-ofirng yang suka bermaksiat.

= tir gang Maha Memaafkan): yang suka memaafkan

kesalatran-kesalahan.

= J2rlt (Yang Matra Asih): yang memiliki belas kasihan

yang ilnat tinggi.

= 9Ut q,i (Yang Menrpunyai Kerajaan): yang bebas

be,rbuat apapun yang Dia kehendaki dalam kerajaanNya'

= ?,;!,i lr*it 13 g*g Matra Memiliki kebesaran dan

kemuliaan): yang tiada kernuliaan dan kesonpumaan kecuali

berhak disandang-Nya dan tiada pula kehormatan kecuali

bersumber daripada-l'[Ya.

= 
'+iiir (Yang Matra Adil dalam ke,putusan-Nya): yang

bersikap adil datam segala k€putusan hukurn-Nya.

= b*,t (Yang Matra Menghimpun): yang menyatukan

be6agai maktrluk yang tercerai-b€rai dan befteda-beda.

= H, (Y*t Matra Kaya): yang tidak merrbutuhkan apa-

ryadri segalahal.

- uliir tv-g Matra Mengayahur): yang memrberikan

apa yang Dia inginkan kepada hanrba yang Dia kehendaki'

= ltit (Yang Matra Mencegah): yang menghilangkan

sebab-sebab kebinasaan atau memghalangi orimg yang patut

dihalangi.

= l(ol' (Yang Matra Memberi Mudharat): yang

menimpakan mudharat pada orang yang Dia kehendaki.

:+ 96, (Yang Maha Memberi Manfaat): yang

menrberikan manfaat bagi orang yang Dia kehendaki.
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l.rir gans Matra Terang): yang nampak.ilengan diri-

Nya sendiri.

+ g)rill (Yang Matra Membimbing): yang memberi

petunjuk dan menuntut maktrluk-Nya pada sesuatu yang Dia
kehendaki.

+ &r(t' (Yang Matra Memcipta): yang menciptakan

sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.

= ;,er Oang Matra Kekal): yang senantiasa ada dan

wujud.

=) L2rjt Gang Matra Mewarisi): yang kekal setelah

kebinasaan makhlnk.

= t:j, (Yang Matra Lurus): yang manejemen

pengaturan-Nya sangat tepat, akurat, dan membimbing makhluk-
Nya pada kemaslatratan-kemaslatratan mereka.

+ ,.liajt (Yang Maha Penyabar): yang tidak tergesa-gesa

menghukum orang yang bermaksiat kepada-Nya.

go:r:W ,i\, eq.G3li'6tst zija' ok , -rr
.1-u1 i>r.iir i;;-Ll ,P'ot, -,r\t ,-,tiLi 6t-lt g'r u

61. "Barangsapi yons doanya ,or^o ]"u orr*, u"rit*rut,
akhir yang baik bagi segala urusan kami dan jauhkanlatr kami dari
segala kehinaan di dunia dan siksa akhirat', maka ia mati sebelum
tertimpa bala'." (HR. Ath-Thabrani)rar

to' Al MuTam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (Vl9), Musnad Ahmad (4/l8l), dan
Shahih lbnu Hibban (949).
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Takbrli htdis
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al

Kabiir dari Busr bin Abi Artha'atr. Hadits dari sumber yang sama

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, Ibnu Hibban dalam

Shahih-nya, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. Al Haitsami

murgatakan batrwa sanad Ahmad dan salatr satu di antara dua sanad

Ath-Thabrani tsiqah. Mereka semua meriwayatkannya dengan

redalcsi:

.1f , :'t:ci $i$ f, q tFti,6 ry'l' eqb *i'nci'
*Ya Allah, berikanlah akhir yang baik bagi segala untsan lrami

dan jauhlranlah kami dari segala kehinaan di dunia dan sil<sa

akhirat." Dan hanya Ath-Thabrani saja yang menambahi redaksi di
awal dan akhir sebagaimana yang disebutkan penulis. Karena itu, ia
pun menisbatkan hadits di atas pada Ath-Thabrani.

Busr yang menjadi perawi hadits ini adalatr anak dari Abu
Artha'atr, bukan anak Artha'atr sebagaimana yang sering

disalatrpatrami banyak orang. Ibnu Hajar mengatakan dalarn Al
Ishaabah, Ia (Busr) adalah anak Abi Artha'atr. Ibnu Hibban

menambahkan, bahwa orang yang menyebutnya sebagai Ibnu

Artha'atr jelas salatr. Ia adalatr orang yang ditunjuk Mu'awiyyah
sebagai wali (gubernur) Yaman (pada masa pemerintahannya) dan ia

melakukan hal-hal yang menurut Ibnu 'Asakir kurang terpuji. Yahya

bin Ma'in batrkan menegaskan batrwa Busr adalah laki-laki jatrat dan

penduduk Madinah menolak mendengarkan haditsnya yang berasal

dari Nabi SAW.

Makna hadits

Hadits ini adalatr bukti atas legalitas orang yang berdoa kepada

Allah SWT agar diberikan akhir yang baik dalam segala urusannya,

dan urusan yang paling besar itu adalah husnul lhatimatr di akhir
usianya, sebab ia akan menghadap Tuhannya dengan status terakhir
yang disandangnya. Jika baik, maka baiklatr balasannya, dan jika
buruk, maka buruklah balasannya. Karena itu, dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW
diriwayatkan bersabd4 "Amal perbuatan tergantung pada status
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akhirnya." (Beliau mengucapkannya) sebanyak tiga kali (sebagai

penegasan nilai genting masalah ini). Di dalam sanad Al Bazzar ini
terdapat perawi bernama Abdurratrman bin Maimun Al Qaddah yang

merupakan perawi dha'if, nilmun Al Bazzar menyatakarurya sebagai

orang shalih. Al Haitsami mengatakan dalam Majma' Az'Zawaa'id
batrwa perawi-perawi lain dalam sanad ini semuanya Shahih.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-
Thabrani dalam Al Mu iam Al Ausath dari Anas RA, bahwzsanya

Rasulullatr SAW bersaMq

\i :t' qi6: t*- y,i,i,P .d 'A-a,Tl*i ,F f\,'ilit r ir(F& i
';t;:,b \;b'Jt ri'l:i6- i,:ebit S*i y'oi i fy fr. :ft 1'";
)1,b'J1rl'J:i€r'i ,'&i, ,P,t y o6i i; fr.:f; q 6ji, ;-l ts,
*i.;a;-'6i lt J:fi 6-,$'6 ,y.i Si'it;i;-r t? :*.ilr irii $y, l-su

,!b'^:*- j ,l,u ;;t ,tii;,s,6

"Janganlah lralian tergesa-gesa menvonis seseorang sampai

lralian lihat akhir amalannya. Sesungguhnya ada orang yang beramal

dengan amal shalih dalam waktu yang lama dari usianya ataupun

dalam waktu sekejap dari masa hidupnya aknn masuk surgaiikalau ia
mati (saat) mengerjakan amal shalih tersebut. (Namun) jika ia
kemudian bentbah mengerjakan amal keburukan (pada detik-detik

alrhir lrematiannya, (maka ia pun masuk neraka). (Sebaliknya) ada

hamba yang berbuat keburukan sepaniang hidupnya, kemudian ia
alcan masuk neraka jila mati dalam keadaan mengeriaknn amal
l<eburukan tersebut. (Namun) jilca (pada detik-detik akhir
kematiannya) ia kemudian berubah mengeriakan amal shalih, (maka

ia akan masuk surga). Jika Allah menghendaki kebaikan pada

seorang hamba, maka ia akan membuatnya mengerjaknn kebaikan

sebelum kematiannya." Para sahabat pun bertanya, "Wahai

Rasulullatr, bagaimana Allatr mernbuatnya mengerjakan kebaikan?"
Beliau menjawab, "Dia akan memberi taufik kepadanya. untuk
beramal shalih, baru kemudiqn mencabut nyawanya."

Al Haitsami mengatakan bahwa perawi-perawi dalam sanad

Ahmad tergolong shahih. Hadits dengan makna sama juga

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari Aisyah RA, dengan
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status perawi dalam sanad yang menurut Al Haitsami shahih. Hadits

ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalalt Al
Mu jam Al Ausath dari Abu Hurairah RA dengan status sanad yang

dinyatakan oleh Al Haitsami shahih, tepatnya status sanad riwayat

Ath-Thabrani. Selain itu, hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bazzat

dan Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabiir dan Al Muiam Ash-

Shaghiir dari Umairah yang merupakan salah seorang sahabat Nabi

SAW dengan status sanad yang dinyatakan Al Haitsami tsiqah. Lebih

lanjut, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu iam Al
Kabiir darr Al Mu jam Al Ausath dari Abdullatr bin Mas'ud dengan

status sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Umar bin

Ibralrim Al Abdi yang dinyatakan tsiqah oleh lebih dari satu imam

hadits.

Sernentara itu, versi lain dari hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalam Al Mu'iam Al Ausath dari Ali bin Abu Thalib RA
dengan tambatran redaksi: Rasulullatr SAW bersaMq

.v,iltfq'lrlilt .$Iitu icl' ,Wt:f4iuil'
"Amal perbualan tergantung akhirnya, Amal perbuatan

tergantung akhirnya, Amal perbuatan tergantung akhirnya." Di dalam

sanad riwayat Ath-Thabrani ini terdapat perawi bemama Hammad bin

Waqid Ash-Shaffar yang dinyatakan Al Haitsami sebagai perawi

dha'if.

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari

Aktsam bin Abu Al Jaun, dengan status sanad yang dinyatahan Al
Haitsami hasan.

Lebih lanjut, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits

dengan makna yang sama dengan hadits-hadits di atas dalam kitab

Shahih mereka dengan redaksi:

.u-eir I A:.. ..ahjr ,yt,yr$A }.},'t't
"sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan ahli surga..."

Selain itu, Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam l/
Mujam Al Kabiir danAl Mu jam Al Ausath meriwayatkan hadits versi

lain dari Amru bin Al Harnq Al Khuza'i, bahwasanya ia mendengar

Rasulullatr SAW bersabda,
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,t ? 'i'& ,lu e::i ,F {t;&lr 6i ,8 ,^i'i ,!i it;;ttr1? *,hr lrii ri1

.,e ,?';e:.i q{#.uu
"Jilca Allah menghendaki seorang hamba baik, maka Dia akan

mempekerjaknnnya sebelum kematiannya?" Ada yang bertanya, "Apa
yang dimaksud dengan Dia akan memperkerjakannya sebelum

kematiannya?" Beliau menjawab, "Dia alan membuatnya terbuka

untuk mengerjakan amalan saleh pada detik-detik akhir kematiannya

sehingga Dia ridha terhadapnya. " Al Haitsami mengatakan bahwa

sanad Ahmad dan Al Bazzar dalam riwayat ini shahih.

Hadits dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Ahmad dari

Jubair bin Nufair, dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Baqiyyatr bin Al Walid, namun perawi-perawi lain dalam sanad

Ahmad ini menurut Al Haitsami tsiqah.

Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Suraij bin An-
Nu'man, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda

i :., ,F u,v 
");&'i'er- 

,i'6 tlri* r;, ,Sl |fu ,? ;s1rhr irif r'i1

*'1r,
"Jika Allah menghendaki seorang hamba baik, makn Dia akan

memaduinya sebelum kematiannya?" Ada yang bertanya, "Apa yang

dimaksud dengan memaduinya?" Beliau menjawab, "Dia akan

membuatnya terbuka untuk mengerjakan amalan saleh pada detik-
detik alrhir lrematiannya, baru kemudian mencabut nyawanya." Di
dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Baqiyyah bin Al
Wali{ namun perawi-perawi lain dalam sanad Ahmad ini menurut Al
Haitsami tsiqah.

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al
Mujam Al Ausath dari A'isyatr RA secara marfu', dengan status

perawi dalam sanad yang dinyatakan Al Haitsami shahih kecuali
Yunus bin Utsman yang hanya berstatus tsiqah.

Versi lain hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam
Al Mujam Al Ausath dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, *Jika Allah menghendaki baik seorang hamba, makn

ia alran memperlrerjakannya." Beliau lalu terdiam. Kemudian para
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sahabat bertany4 "(Manperkerjakannya) dalam ap4 watrai

Rasulullatr?" Beliau menjawab, "Memperkerjakannya untuk

melahtlcan amal saleh sebelum ia mati.ra2

Al Haitsami berkomentar bahwa Ath-Thabrani meriwayatkan

hadits ini dalam Al Mu jam Al Ausath dari gurunya, Ahmad bin

Muhammad bin Nafi'. Orang ini tidak saya kenal, namun perawi-

perawi lain dalam sanadnya shahih.

Dan masih banyak lagi hadits yang diriwayatkan dalam masalah

ini yang tidak bisa pensyarah sebutkan satu per satu- Namun

kesemuannya menunjukkan batrwa yang menjadi pertimbangan adalah

status terakhir. Karena itu, seorang hamba seyogianya memperbanyak

diri berdoa kepada Allah agar berkenan memberikan status husnul

khatimah kepadanya dalam segala urusannya, terutama saat akhir

hayatnya. Begitu juga doa agar Dia menjauhkannya dari kehinaan di

dunia dan siksa di akhirat. Sebab doa mereka merupakan jawaami' al
kalim yang mencakup kebaikan dunia dan aktrirat. Penulis juga akan

menyebutkan hadits ini di akhir kitab insya Allah.

2.7 Tanda-Tanda Doa Dikabulkan

Tanda-tanda doa dikabulkan antara lain:

a Muncul rasatalrut (l,haryYah)

b. Menangis

c. Tubuttberguncang

d. Terlcadang terasa sampai menggigil

e. Pingsan dan tdc sadarlcan diri

f. Hati terasa te,lrang

g. Emosi terkendali

h. Batin t€rasa bersemangat

i. Badan terasa tirg"rr, seolah-olatr pe,ndoa banr saja melepaskan

beban berat yang memberati kedua pundalarya. Jika sudatr

ra Musnad Ahmad (4lZW').Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab

Shahih-nya (324) dari Amnr bin Al Hamq Al Khuza'i. Hadits dari sumber yang

sama (Amru) diriwayatkan pula oleh Ahnad dalam Musnad-nya(51224).
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$ylri'€; t,

,i'*-oi * i

demikian halnya maka ia tidak akan lalai menatap dan

menghadap Allah, gemar sedekatr dan berbagi karunia, memuji

dan beribtihal, serta berucap syukur: Segala puji bagl Allah yang

dengan nikmat-Nya menjadi sempumalah segala kesalehan.

,*i y\t e lt J';, iu -rr
?i'r1 f;i'4 *i-*.v\r ry
.(.r) 'csAr2sr'e:yt:.f elt i.l,r=ii

62. *Jil(a seseorang telah mengetahui keterlrabulan (doa), malca

ia tidak alean mencegah dirinya untuk berttcap: 'Segala puii bagi

Atlah yang dengan kebesaran dan keagungan'Nya meniadi

sempurnalah segala kesalehan' begitu ia sembuh dari sakitnya atau

begitu datang dari perjalananjauhnya.- (IIR. Al Hakim)ra3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrah dari

Aisyatr RA. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu
As-Sunni. An-Nawawi mengatakan dalam Al Adzkaar bahwa

sanadnya j ayyid sementara As-Suyrthi menilainya hasan, sedangkan

Al Hakim menilai hadis tersebut shahih. Redaksi hadits yang

disebutkan penulis di atas adalatr salatr satu redaksi versi Al Hakim.
Adapun redaksi versi para perawi yang lain dan versi kedua Al Hakim
adalah:
t, .. .1. \ t.,
€ y:€:, !.r-.fi,jri',a;u,6i'sri1.l€ Pi yb, p ol'ot

)b y ,* !.ij,jli,i'6'rf.-t; olr$fi,e;J*ttr
"Jika melihat sesuatu yang beliau sukai, Nabi SAW selalu

berucap: 'Segala puji bagi Allah yang dengan nilonat-Nya menjadi
sempurnalah segala kesalehan'. Sementara jika melihat sesuatu yang

ta3 Mustadrak Al Hakim (1t499,545), dan Sunan lbnu Majah (3803).

nthfah Ailz-Dzakirin II 193



tidak disukainya, beliau berucap: *Segala puii bagi Allah atas segala

kondisi."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam

Al Asmaa' Wa Ash-Shifaat dari Abu Hurairah RA, batrwasanya Nabi

SAW bersabda,

.)b F & !.oii W,L.r+:tr'o:$ fi; 1r, ii"t;i]l tit

"Jilca salah seorang kalian mengajukan suatu permohonan

kepada Allah, lalu ia mengetahui (doanya) dilubulkan, malca

hendaklah ia beracap: 'segala puii bagi Allah atas segala kondisi'."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al B""zar dari Ali bin Abu
Thalib RA, narnun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Abdullah bin Rafi' dan anaknya, Muhammad. Keduanya merupakan

perawi yang tidak dikenal.

Makna hedits

Lafazh i:rr-Jrlalr e lyt y.t elt b.'r:;ii *Segala puii bagi

Allah yang dengan leebesaran dan l<eagungan'Nya menjadi

s empurn al ah s e gal a lce s a I eh an"

Demikian redalcsi doa ini dalam beberapa naskah, sementara

dalam beberapa naskatr lain ia diredaksikan:

.i:,r;Jr!lr e *.giiril.irJ;ji
*Segala puji bagi Allah yang dengan nilonat-Nya menjadi

sempurnalah segala kesalehan". Sedangkan dalam naskah versi ketiga

diredaksikan:

.i:rr-JrlJr 'e *: dui:.t's!, !.di
"segala puji bagi Allah yang dengan kebesaran, keagungan, dan

lrenilonatan-Nya menj adi sempurnalah segala kes alehan" .

Tampak dalam versi ketiga ini penulis menggabungkan seluruh

kedua versi doa sebelumnya, seolah-olah ia menjadikan Lafazh

"dengan nikmat-Nya" sebagai ganti dari Lafazh "dengan kebesaran

dan keagungan-Nya", sebab dalam hadits-hadits yang diriwayatkan

oleh selain penulis hanya ada satu di antara kedua redaksi tersebut
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(antara mencantumkan "dengan nikmat-Nya" saja atau mencantumkan
"dengan kebesaran dan keagungan-Nya" saja, dan tidak ada yang

menggabungkan keduanya-penerj ).

Tanda-tanda terkabulnya doa yang disebutkan oleh Ibnu Al
Jazan ini hanya bersifat eksperimental, sehingga tidak bisa dijadikan
sebagai acuan. Karena setiap pendoa yang merasakan doanya terkabul
dan diberi karunia keterkabulan oleh Allah SWT pasti akan merasakan

sesuatu dari tanda-tanda tersebut. Dan jika sudah mengetahui hal
tersebut, maka ia mesti mengikuti petunjuk yang telah diberikan
Rasulullatr SAW untuk mengulang-ulangi bacaan tahmid dengan

redaksi yang telah diinstruksikan Rasulullah SAW ini.

fuhfahAilz-Dzskirin il 195



BA B III

DZIKIR DAN DOA SEHARI SEMALAM

3.1 Dzikir dan Doa Pagi dan Petang

Penulis menjelaskan dalam kitabnya, Miftaah Al Hishn: Pagi
(shabaah) adalatr rentang waktu yang dimulai sejak terbit fajar hingga
terbenam matatrari. Sementara yang dimaksud dengan sore (masaa)
adalatr sejak terbenam matahari hingga terbit fajar. Terlalu jauh
kiranya jika ada orang yang berpendapat batrwa waktu sore dimulai
dengan tergelincimya matalrari (setelatr tengatr hari kira-kira jam tiga-
an). Jika yang dimaksud adalah masuknya waktu petang (asytyyi),
maka pendapat tersebut mendekati (kebenaran), namun jika yang
dimaksudkannya adalatr sore, maha pe,ndapat tersebut jauh (dari
kebenaran). Sebab Allah SWT telah berlirman, *Maka bertasbihlah
kepada Allah di waldu lcamu berada di sore hari dan waldu kamu
berada di waldu shubuh." (Qs. Ar-Ruum [30]: 17) Jadi, kebalikan dari
ma:taa' adalah shobaah.

tu Sanan Abu Dazd (508t) hn Sutlrrlt ArTirmi&i (3388).

ltir Cri ;r\r €.;:A ?t t i!;rii ar ,! -rr
.(.* t.n.),llL" #ri*ar ,Lj

63. "Dengon menyebul nama Allah, tidak ada sesuatu apapun
yang ada di langit dan di bumi yang dapat menimbulkan mudharat
bersama nama-Nya, dan Dia Maha Mendmgar lagi Moha
Mengetahui" Dibaca tiga kali. (HR. Keempat penulis kitab As-Sunan

dan Ibnu Hibban).te
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat penulis kitab As-Sunan

[Abu Daud, At-Tirmi&i, An-Nasa'i, Ibnu Majah] dan Ibnu Hibban

dari Utsman bin 'Affan RA. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-
Tirmidzi berkomentar batrwa hadits ini berstatus hasan gharib shahih.

Sementara Ibnu Hibban menilainya shahih. Hadits dari sumber yang

sama diriwayatkan oleh Al Hakim dengan status sanad yang

dinyatakanya shahih.

Sambungan lengkap hadits ini setelah redaksi: "(diucapkan)

sebanyak tiga kali" adalatr "malca tidak akan sesuatupun yang
memberi mudharat kepadanya." Adapun permulaan hadits ini adalah

sabdaNabi SAW,

"Jika seorang hamba berdzikir setiap pagi hari dan setiap
malam hari: Dengan menyebut nama-."

Saat meriwayatkan hadits ini, Abnn bin Utsmanlas telatr

menderita sejenis penyakit hemiplegia (sejenis kelumpuhan yang

me,lryerang sebelatr tubuh), sehingga oftIng yang mendengar hadits ini
darinya pun langsung memelototinya (dengan tatapan sangsi). Aban
pun berkata kepadanya, "Mengapa kamu melihatku begitu. Sungguh
hadits ini seperti yang aku ceritakan kepadamu. Akan tetapi pada hari
ketika aku terserang penyakit ini aku lupa mengucapkannya
(membaca dzikir tersebut), sehingga berlakulah takdir (ketentuan)

Allatr ini kepadaku."

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan batrwa kalimat-
kalimat dzikir ini bisa memberi daya tangkal bagi pengucapnya dari
segala kemudharatan (hal buruk) dalam bentuk apapun dan sepanjartg

malam hingga siang harinya, ia akan terbebas dari marabahaya jika ia
melafalkannya siang dan malam.

r45 r Dia adalah perawi yang mendengar hadits ini dari Utsman bin 'Affan.
Komentar mengenai diri Aban bin Utsman yang diriwayatkan oleh pensyarah

merupakan bagian dalam teks riwayat hadis ini.

t'...1' *,y F :u fi-F gv eJ::t *'uc,
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,o>i|; Lt*'* V?'u .,f6r .Lr .,Ct( \7i -tt, .,,,,
.(.)) til:r$i(*

g. *Aleu berlindung dengan (perantara) lralimat-lealimat Allah
yang sempurna dari segala keburukan apa yang Dia cipta" lDibaca
sekali pada pagl hari. Dan tiga kali pada sore hari. (HR. At-Tirmidzi,
dan Ath-Thabrani)ra6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan Ath-Thabrani
dalam Al Mu jam Al Ausath dari Abu Hurairatr RA. Sebagai

informasi, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dari tiga jalur
periwayatan. Al Haitsami mengatakan: Dua riwayat di antaranya
berstatus tsiqah perawinya, sementara yang lain masih diperselisihkan
statusnya. Adapun redaksi At-Tirmidzi adalatr:

'At 6"ic,ri6r yt :ryri'ill ,c'f; r;n''-Jli-,qt ,f-',* f'6'6
g,rt':it;"l'd

"Barangsiapa yang letil@ memasuki sore dan pagi hari
membaca sebanyak tiga kali: 'Aleu berlindung dengan (perantara)
lralimat-kalimat Allah yang sempurna dari segala keburukan apa yang
Dia cipta', maka ia tidak akan terkena demam (panas) pada malam
harinya." At-Tirmidzi mengatakan batrwa hadits im hasan.

dan kitab-kitab Sunan

Ada seorang laki-laki
berkata" "Wahai Rasulullatr,

datang menghadap Nabi SAW dan

semalam saya digigit kalajengking."

'6 Sunan At-Tirmidzi (3388) dari Utsman bin Affan RA. Ath-Thabrani juga
meriwayatkannya dalam kitab Ad-Dua' (348) dari Abu Hurairah RA, begitu pula
Muslim Q7O9).
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Beliau pun bersabd4 "Tidalcleah kamu membaca ketika menjelang

sore: 'Alru berlindung dengan (perantara) lealimat-kalimat Allah yang
sempurna dari segala kebuntkan apa yang Dia cipta'. " Nampak di
sini batrwa dzikir ini hanya perlu dibaca sekali.

Makna hadits

Lafazh crrirSr iir ?ry; ipt *Aht berlindung dengan

(perantara) kalimat-kalimat Allah yang sempurna" Al Harawi dan

lainnya menjelaskan batrwa yang dimaksud dengan kalimat-kalimat
Allah adalah Al Qur'an. Sedangkan yang dimaksud sempuma adalatr

ia tidak dihinggapi kekurangan maupun cela, seperti ucapan manusia.
Namun ada juga yang mengartikan sempurna di sini sebagai yang

bermanfaat, mencukupi, dan menyembuhkan dari segala hal yang

dimintakan perlindungan darinya.

h' ,i w b1' 9't^,?t' 4 #t O:ir !ur};f -ro
.(.)) p"Jt;r? rI jt...;;@tj ,j)r lG';!f .[ y .rri'

65. *Alcu berlindung lcepada Allah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui dai syetan yang terlattuk. Dibaca tiga kali,
dilanjutkan dengan membaca (ayat): Dialah Allah yang tiada Tuhan

selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata...hingga

aktrir suratr Al Hasyr." (IIR. At-Tirmi&i)ra7

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ma'qil bin Yasar
RA. Redaksi lengkapnya adalah: Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar,
dari Nabi SAW, beliau bersabda,

'n' Sunan At-Tirmidzi (2922).
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c'xi:ji trjt:)uelJ' 1#, Ej,Jr ,1ur\7i :c'tiy c$5 q- tr'Jti ,y

eo6'olil-,P yb'oiet-*rii;*.;;h S3 y:' f q?q
.A;rS, Ul* ig ,t.-'-'* q:ti'n,r'{63 CU pijr Oli

"Barangsiapa yang ketika jelang pagi hari membaca sebanyak

tiga kali: 'Aku berlindung kepada Altah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui dari syetan yang terlattuk', kemudian membaca

tiga ayat terakhir surah Al Hasyr, maka Allah akan menugasi tujuh
puluh ribu malaileat untuk bershalawat kepadanya hingga sore
menjelang, dan jika dia mati pada hari itu, malca ia mati dalam

keadaan syahid. Dan barangsiapa yang mengucaplrannya ketilca
jelang sore, maka baginya kedudulcon tercebut."

Setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar
batrwa hadits ini berstatus hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya

kecuali dari jalur ini. Hadits )rang sirma diriwayatkan juga oleh Ad-
Darimi dan Ibnu As-Sunni dengan status sanad yang dinyatakan dha'if
oleh An-Nawawi.

\tli'A ,# yttii;g ..1i ,6,t' L( hr i Jj -..
.(r:> c:) Wi oArLi

66."Qulhuwallaahu ahad tiga kali, qul a'uudnr ti roOtt tlfth;
tiga kali, dan qul a'uudzu bi rabbi an-naas tiga kali." (HR. Abu Daud

dan At-Tirmidri)tot

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari
Mu'adz bin Abdullatr bin Ktrubaib dari ayatrnya. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. At-Tirmidzi menyatakan batrwa hadits
ini hasan shahih gharib dari jalur periwayatan ini. Adapun redaksi
versi Abu Daud adalatr sebagai berikut Suatu malam yang berhujan
deras dan gelap gulit4 kami keluar mencari Rasulullah SAW agar

tas Sunan Abu Dou{5082), dan Sunan At-Tirmidzi (3575).
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beiau shalat mengimami kami, dan kami Pun menemukan beliau.

Beliau berkata, "Katoftanl" Aku tidak mengatakan apa-apa. Beliau

berkata lagi, "Katalcant" Aku tetap tidak mengatakan apa-apa. Beliau

berkata lagi, "Katakanl" Aku tetap tidak mengatakan apa-apa. Beliau

berkata lagi, "Katakant" Aku tanya, *Wahai Rasulullah' apa yang

harus aku katakan?" Beliau bersabdq "Bacalah: qulhuwallaah dan

mu'awwidzatain (stxah Al Falaq dan An-Nas) dikala sore dan pagi

tiga lcali, niscaya ia akan memeliharamu dari segala sesuatu." (Al

Hadits)

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan batrwa merrbaca strrah-suratr tersebut

pada waktu sore dan pagi bisa memelihara si pembaca dari segala hal

yang dikhawatirkan dalam bentuk apapun.

4 1;ir d2 :ti2L.i';*'t o'#',+ or;11; -lv

#t q'dt L;i,t'in#,b: Wt ?")\tt ?rrJtt
i;Xarf ti:;-u;,rrltt r" A'q'$ t+"

.(r) J;+11

Cl."Maks bertasbihlah kerydo Allah di wahu kamu berada di
petang hari dan wabu kamu berada di wafuu Sukth- Dan bagi-

Nyalah segola p$i di langit dan di krmi dan di walau kamu berada

pada petang hari dan di wabu lcamu berada di waktu Zhuhur. Dia
mengeluarkan yang hidup doi yong mati dan mengeluarlwn yang

mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. dan

seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari laburl." (HR. Abu

Daud)rae

tae Sunan Abu Daad (5076).
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Takbrii h.dl&
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas RA.

Redaksi lengkap hadits ini adalatr sebagai berikut:
,,,o.. , t..1. ti. '.ot t r-o.'..r.t.o '.-,ot1- t.ei:1 \rl ii.Jr 'a2 ,;t)Lii tj t'i:i $ or;:.3 |#- ,4 Jti ;;

,F'a' q 4' efit #, e',p, LF-|o\# qt ryt,h\b
,f- € i'6'ni ,^: yj A's6 6'!;'at ,o:r'ii of.oi W't,'-b". ,p':\r

.CIi "g 
'U'^iri 6'!j\i,Uli J,

"Barangsiapa yang lrala pagt membaca: 'Maka bertasbihlah
kepada Allah di wahu lumu berada di petang hari dan waktu lramu
berada di walau Subuh. Dan bagi-Nyaloh segala puji di langit dan di
bumi dan di walau lcamu beroda pada petang hari don di waktu lcamu

berada di waldu Zhuhur. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yong moti dari yang hidup dan menghidupkan
bumi sesudah matinya. dan seperti ituloh kamu alun dilceluarkan
(dari fuktr/' (Qs. Ar-Ruum [30]: l7), maka ia akan menemukan apa
yang terlenatkan poda hari tersektt. Lalu barangsiapa membaca
seryrti itu dikala sore, maka ia aktn menemukan apo yang
terlapatkan Wda malam tenebut."

Hadits yang semalma dari surnber yang sama diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dan Ib,nu As-Sumi. Hadits ini dinyatalon dha'ifoleh Al
Bukhari dalam At-Taariitlt pembatrasan Adh-Dhu'afaa'. (Alasannya)
di dalam sanad Abu Daud tcrdeat pcrawi bernama Muharnad bin
Abdurrahmor Al Bilmani yary dinilai dha'il.

.(u>',tj;.ttir -.n
& -Ayat Kursf' . (HR. Ath-Thabruri)l $

tn Al luluTam Al Kabiir AthThabrani (DVl47). Hadits senada diriwayatkan oleh
Al Bukhari dalam Shohih-rrya (2311) soc,ara mu'allaq. Dan inilah yang
diisyaratkan oleh pensyarah.
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Takhrij badits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiirdari Ibnu Mas'ud RA. dengan redaksi lengkap:

FU it V.r;ri a* ,iriii'€:fJ,'Si a:ri)t )"ti ,q li6f :O 
'F l::j',i

:#,"3u**i'9i
"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat (dengan rincian)

empat ayat awal surah Al Baqarah, ayot Kursi dan dua ayat

setelahnya, ayat-ayat penutuP surah Al Baqarah, maka rumah

tersebut tidak alcan dimasuki syetan sampai pagi." Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al Hakim dan mentrtrt penilaiannya hadits ini
shahih.

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ad-Dailami dalam

Musnad Al Firdaus dari Imran bin Hushain RA, secira marfu',

il *iil' cru,' z'iif 7b d 3t? vi\ ti,n$''6i qvdi-ry t'l'*
.:,ri

"Barangsiapa membaca Al Fatihah dan ayat Kursi (maka ia

aman dari gangguan manu,ia dan iin), dan jika keduanya tidak

dibaca di ntmah, maka pada hari itu ia akan terkena gangguan'ain
(hal buruk) manusia ataujin."

Informasi lebih lengkap diriwayatkan dalam shahih Al Bukhari

dari Abu Hurairatr RA, bahwa.ianya ia memergoki syetan yang datang

mencgri kurma. Abu Hurairah RA pun menangkapnya, lalu si syetan

memintanya agar dilepaskan dengan imbalan ia akan mernberitatrukan

kepadanya kalimat-kalimat yang bermanfaat untuk mengalatrkan

syetan. Syetan itu berkata,

$r"-ti.gt I' u'W lti l'rl'6 ,qF,'r{ l:}s ,:y,l itU-:l $t

.",$k'$i'ottJ,'s14tl :Pt yXo',r,; H'iA ;C?i ,;rl&
"Jika hendak merebahkan diri ke ranjangmu, maka bacalah ayat

Kursi, maka engkau akan selalu drjaga oleh Allah dan syetan tidak
akan bisa mendekatimu sampai pagi menjelang." Nabi SAW berkata,
"Adapun sekarang dia berknta benar kepadamu, kendati dia adalah

seorang pembohong."
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Hadits yang semakna diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-
Tirmidzi dari Abu Ayyub Al Anshari RA dengan status yang

dinyatakan At-Tirmidz i hos an.

I ;ili h' vt ii v i,.r--i6 i.idJ,'&?t til"f -rq
;\'*',';f ;A $ eti'#it,,tt|'1jcrtd '.-i'!:-;
\,titt?'u 4i'iti i:rx. v j*: cpt t* ei ? Cr:i
'.., .,, A, ;;ifl f ,:r,Jrt rffO:T ; ;;,

69. "Kami jelang pagi, dan ielang pagilah segenap leemiaan

mitik Allah. Segala puji bagi-Nya. Tiada tuhan yang patut disembah

melainlcan Allah Yang Maha Tunggal dan tak terselailulcan. Bagi-Nya

segenap kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa

atas segala sesuatu. Tuhan, aht mohon kepada-Mu segala lrebaikan

pada hari ini dan segala kebailcan pada hai berikutnya. Dan aht
berlindung kepada-Mu dari segala lreburulcan pada hari ini dan dari
segala lr,eburulran pada hari berilatnya. Tuhan, alu berlindung
l<epada-Mu dari malas dan kebuntkan dampak ketuaan. Tuhan, alat

berlindung kepada-Mu dari siksa di nerala dan siksa di dalam

htbur." (HR. Muslim dan Abu Daud).rsr

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Ibnu

Mas'ud RA. Adapun redaksi lengkap hadits versi Muslim adalatt

sebagai berikut:

q of:'ijliau' 'i t'rin't i:.tlt ii' rt ait r ,b,t;jri lt,uti5' ,?'t: Ut
q *i*t ;\iil,r' g t ?3,t" 1 *iilt V.6 ;?t' , :y r

tst Shahih Muslim Q723), dan Sunan Abu Dau4507l).
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vr*i,(ciul: ,Ss'&i tiy5 ,.$tr ?rlti$ttfi -Si, "-ri i$:;:,5,
..#lr -,rite 2.1fJr +rji 4+\,*i'*,r:!:l Q:, t-tdijr *ii

"Kami jelang sore, dan sorelah segenap kerajaan milik Allah-

Segala puji bagi-Nya. Tiada tuhan yang patut disembah melainkan

Allah Yang Maha Tunggal dan tak terseleutukan. Bagi-Nya segenap

kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala

sesuatu. Ya Allah, alat mohon kepada-Mu kebaikan malam ini dan

segala kebailean yang ada di dalamnya. Dan aht berlindung kepada-

Mu dari keburukan malam ini dan dari segala keburuknn yang ada di
dalamnya. Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari kemalasan,

kerentaan, masa tua yang buruk, serta fitnah dunia dan sil<sa htbun
Saat jelang paBl, beliau mengucapkan kalimat senada dengan

perubahan: Kami jelang pagi dan jelang pagilah segenap kerajaan

milik Allah." Dalam riwayat lain diredaksikan: Alu berlindung
kepada-Mu dari sil<sa nerala dan siksa lanbur."

Dalam periwayatan hadits ini, ada perbedaan redaksi yang

terjadi dalam naskatr-naskah kitab ini. Sebagian meriwayatkan dengan

redaksi: Kami jelang pagi, dan sebagian lain meriwayatkan dengan

redaksi: Kami jelang sore. Begitu juga soal lafaztr: "Kebaikan hari ini
dan kebunrkan setelaturya." Seharusnya penulis lebih mernilih redaksi

hadits Muslim.

:r 4t:;iftt;Ati+\:;l
.Q> .;il ,4t:bj $tnt

70. *Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari kemalasan,

kerentaan, masa tua yong htntk, sertafttnah dunia dan siksa htbur."
(HR. Muslitn)t"

| -Y.

"' Lihat hadits sebelumnya.
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Takhrij heditr

Hadits ini adalatr penggalan dari hadits sebelumnya, dan

sebagaimana yang telah kami inficrmasikan, batrwa hadits ini
bersumber dari Ibnu Mas'ud RA.

Makna hadits

Lafazh t$St :ri "dan masa tua yang burtil' lni adalatr

permohonan perlindungan agar dijauhkan dari petaka serta dampak
buruk panjang usia, seperti pikun dan hilang akal (hingga menjadi
seperti anak kecil). Ada juga kalangan yang membaca "al kibar" di
atas dengan "al kibt'' yang berarti keangkuhan. Namun yang tepat
adalatr pembacaan dan pemaknaan yang pertama.

Ul'r:f j\et ,slrlJt ,4 :,'.UAt'*?, ri-3f -vr
, r. . ,. lotl. tztz t/-.., tttlz tto .. t. cI ,'117 s, ''). ;"_fYs ,it:-taj ,K;J;tjr;:Hi1Lb 7lt

71. "Kami jelang pagi, dan jelang pagilah segenap kerajaan
milik Allah, tuhan sekalian alam. Ya Allah, alat mohon kepada-Mu
kebailrnn hari ini, kejayaannya, kemenangannya, cahayanya,
keberkahannya, dan petunjulorya. Dan alu berlindung lc,epada-Mu

dari keburukan apa saja yang ada di dalamnya dan kebuntkan segala
hal setelahnya." (HR. Abu Daud)153

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Malik Al
Asy'ari RA. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Isma'il bin
'Ayyash dan statusnya sudatr dikenal. Selain itu, di dalam sanadnya
juga ada perawi bernama Dhamdham bin Zar'ah Al Hadhrami yang
dinilai dha'if oleh Abu Hatim, namun ia dinyatakan tsiqah oleh Ibnu

ts3 Sunan Abu Dau{5084).

lJ.o ,.>
t,.. -. ,. , c.(r) ;J,f V -iS q
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Ma,in dan Ibnu Hibban. Dalam redaksi versi Abu Daud, terdapat

tambatran di akhir hadits: "Kemudian jika jelang sore, hendaklah ia

mengucapkan dzikir seperti l'l4." Adapun permulaan Hadits ini adalah

sebagai berikut: "Jika salah seorang kalian ielang pagi, makn

hendaklah ia membaca: Kami jelang pagi--."

Dalam naskatr asli kitab ini, ada kesimpangsiuran redaksi.

Sebagian tertulis: Kami jelang pagr, dan sebagian lain tertulis: Kami
jelang sore. Terjadi juga beberapa penggantian penukaran dhamir

(kata ganti) antara mud.zakkar dan mu'annats untuk menyesuaikan

dengan redaksi hadits yang berbunyr: "iilea salah satu dari kalian

berada di pagi hari, malra ucapkanlah: kami ielang Pagt." Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitabll Kabir.

gf.rU# $rt;: Lsrt:;;i *r:e+i &, ilil' -rr
.(.* rre1)'r$t

72. *Ya Allah, hanya dengan pertolongan-Mu kami jelang pagi,

hanya dengan pertolongan-Mu lcami ielang sore, hanya dengan

pertolongan-Mu ftami hidup, hanya dengan pertolongan-Mu lami
mati, dan hanya kepada-Mu kami dibangkitkan." (HR. Keempat

penulis kitab As-Sunan dan Ibnu Hibban)rsa

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat pemilik kitab Sunan (Ar
Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majatr) dan Ibnu Hibban dari

Abu Hurairatr RA.

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar

batrwa hadits im hasan shahih. Hal se,nada dinyatakan dan ditegaskan

pula oleh Ibnu Hibban dan An-Nawawi. Hadits ini diriwayatkan oleh

'5n Sunan Abu Daud (5069), Sunan At'Tirmidzi (3391), Amal Al Yaum wa Al-
Lailah karya An-Nasa'i (569), Sunan lbnu Majah (3868), dan Shahih lbnu

Hibban (965).
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Ahmad dengan sanad yang berperawi shahih, juga oleh Abu Awanah
dalam Shahih-nya, serta oleh Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al Yaum wa

Al Lailah.

Adapun permulaan hadits ini adalatr sebagai berikut:

.t:r?i +'&'|J:k:*i r3r iri
"Jika jelang pagi, Rasulullatr SAW berucap: Ya Allah, hanya

dengan pertolongan-Mu lrami jelang pagt..." Dalam versi sebagian

perawi lainnya diredaksikan dengan: |;*i t51 "Jila lalian jelang

pagi..." Hadits ini menghimpun aspek ucapan sekaligus tindakan.

Makna hadits

Lafazh'iiz\'Oii15 * dan hanya lcepada-Mu kami dibangkitkan"

Demikian yang tertulis dalam sebagian naskah asli kitab ini.

Dalam sebagian yang lain tertulis: 4t'4b @an hanya lrepada-Mu

lrami kembalr). Inilatr lafazh yang paling banyak diriwayatkan oleh
kebanyakan perawi hadits. Akan tetapi, Abu Daud dan At-Tirmidzi
meriwayatkan hadits ini dan selanjutnya dengan redaksi (yang

menggabungkan kedua versi) :

;;l r!y2 i, r;*g ,o'i'6.2 ,tli ''L.s ,Gg|!S, ,S'6 6Vi $1' 
.'r:tht 4t ,O'fi &\r ,W',*.s ,GQiu:t',(;;1*&, ,Si

"Jika jelang pag, Rasulullah SAW berucap: 'Ya Allah, hanya

dengan pertolongan-Mu lrami jelang pagi, hanya dengan pertolongan-
Mu lrami jelang sore, hanya dengan pertolongan-Mu kami hidup,

hanya dengan pertolongan-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu
kami kembali.'Danjika jelang sore, beliau berucap; 'Ya Allah, hanya

dengan pertolongan-Mu kami jelang sore, hanya dengan pertolongan-
Mu lrnmi jelang pagi, hanya dengan pertolongan-Mu kami hidup,

hanya dengan pertolongan-Mu lcami mati, dan hanya kepada-Mu

lrami dibangkitkan.'

Dari sini bisa disimpulkan bahwa lafazh';ojj,t berlaku untuk

dzikir pagr hari, sedangkan lafazh 'isiAt untuk sore hari. Adapun

208 ll TulfohAilz-D"zokirin



penempatan lafazh i,lr diletakkan setelatr tth*f dan seterusnya

memberikan pengertian spesifik (dalam hal ini kami terjemahkan:

hanya dengan-Mu). Dan huruf ba' di sini memiliki arti pertolongan

(hanya dengan pertolongan-Mu).

oti\t'd'o;-?, i.i;i'i 1..fijt'&it t;.l"f -vr
.(s .j) )'At 4l, ;

73. "Kami ielang pagi, dan ietong pagilah segenap tn'oioon

milik Allah. Segala puii bagi-Nya. Tiada selanu bagi-Nya, dan tiada

tuhan yang patut disembah melainlran Dia. Hanya ftepada-Nyalah

lcami dibangkitl(an." (HR. Al Bazzatdan Ibnu As-Sunni)lss

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh AlBazzu dan Ibnu As-Sunni dari

Abu Hurairah RA, dengan redaksi lengkap: sesungguhnya jika pagi

menjelang Nabi SAW berucap; "Kami jelang Pagi..." Dan jika sore

menjelang beliau berucap; "Kami jelang sore dan ielang sorelah

segenap kerajaan mitik Allah. Segala puii bagi-Nya. Tiada selailu

bagi-Nya, dan tiada tuhan yang patut disembah melainknn Dia.

Hanya lrep ada-Nyalah kami lcembali."

Al Haitsami berkomentar bahwa sanad hadits ini jayyid. Hadits

yang semakna diriwayatkan dari Salman, dan diriwayatkan juga oleh

Ibnu An-Najjar dengan redaksi:

ril5 ,eri; c$'n s;--? | j,,u[J' '&?t l**1:urt.'4i,- r i; ',-{ iilr
:ii4.6'o:$- cy ,^: ,L ez; .tt

*(Jika kau jelang pagi, maka ucapkanlah:) 'Ya Allah, Engknu

adalah Tuhanku, tiada sehttu bagi-Mu. Alar jelang pagt dan jelang

pagilah segenap kerajaan milik Allah yang tiada selattu bagi-Nya.'

(sebanyak tiga kali). Dan iika jelang sore, ucapkan wirid senada

ts5 Musnad Al Bazzar (3105), Kasyr Al Astar, Amal Al Yaum wa Al-Lailahkarya
Ibnu As-Sunni (49). Lihat Maima'Az-Zataa'id (Xlll4).
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(dengan men gganti pagi menj adi s ore), s esungguhnyo kalimat-lrolimat
dzikir ini bisa menghapus (doso) antara keduanya."

Terkait dangan Lafazh ijlit 'efiys "Haryo kepada-Nyalah kami

dibangkitkant" dalam beberapa naskah, ditulis dengan redaksi ct)ls

kami jelaskan sebelumnya secara gamblang.

,ty "*;:t@,r..ilr ;9 f'r\$ c,,r:ittu";ist -ut
,.. 

'.r. 
.'i: 1 -i ,y'a,i:rfi Uf lt iif v bf 'r&i'.??rj,|F:

,.-.- c., c)) fii;rL*rt
74. *Ya Allah, Yang Maha Menciptakan langit dan bumi, Yang

Mengetahui hal-hal yang gaib dan nampak, Tuhan pemilik segala
sesuatu, dan pengu(Nanya. Aht bersaksi bahwa tiada tuhan yang
patut disembah melainlan Engkau. Alar berlindung kcpada-Mu dari
keburulcan nafsu dirifu serta dari lreburukan syetan dan jebalran-
jebalrannya (untuk berbuat syirik kepada-Nya)." (HR. Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)r56

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu

Hibban dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Hadits dari sumber yang
sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim yang
menyatakannya sebagai hadits shahih sebagaimana halnya Ibnu
Hibban.

Adapun permulaan hadits ini adalatr sebagai berikut:

$ ,iu ,:,#1 ry5'c;,pl $ ;fiji ?ry, i:; ,!, J?) 6- ,f.'i iy
ar,

q2'q-;l sy1 '*41rit $r ,J'6 brr1.f ;t'st;2 ll c'tj,lt ti i+t
-1!&2t Jc':iat

t56 Sunan Abu Daud(5067), Sunan At-Tirmidzi (3392), Shahih Ibnu Hibbqn (962).
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Abu Bakar RA berkata *wahai Rasulullatr, 
" 
pe;intahkan

kepadaku beberapa kalimat yang hanrs alcu baca jika jelang pagt dan

sore." Beliau menjawab, "Bacalah: 'Ya Allah, Yang Maha

Menciptakan langit dan bumi...' Ibnu Hibban memberikan tambahan

di aktrir hadits ini dengan redaksi: ... 'tJcaplun itu iika kamu jelang

pagi, sore, dan ftetika hendak merebahftan diri di tempat tidurmu.'

Sementara At-Tirmidzi menrberikan tambatran di akhir dari jalur

periwayatan lain dengan redaksi:

'* ilry,'r\t;"qt '1i 't'a';tti
,(Kami berlindung lepado-Mu) dari melahtkan hal buruk pada

diri kami sendii atau menyeretnya pada orang muslim loin.'

Makna hedits

Lafazh 94 meNxurut Al Khaththabi diriwayatkan dalam dua

versi. Pertama,dibaca 5f d*g- menrbeiri tanda baca kasratr pada

huruf syin dan sukun pada hunrf ra'. Artiny4 segala hal yang

dibisil<kan syetan kepada manusia agar mereka terjebak

menyekutukan Allatr SWT. Kedua, dibaca gf dengur'mernberi

tanda baca fathatr pada hunrf syin dan ra', artinya jebakan-jebakan dan

tipu daya syetan.

oL(* l?i'ii,'; I eJfibfi -v'>*,s\
.(.,) * ili'F'rit;?ql JLrfl

75. -(Aku berlindung kepada-Mu) dari melalcukan hal buruk

pada diriku sendiri atau me,lryeretnya pada orang muslim lain. (Kami

Lerlindung kepada-Mu) dari melakgkan hal buruk pada diri kami

sendiri atau menyeretnya pada muslim lain." (HR. At-Tirmidzi dan

Ath-Thabrani)rs7

ttl Sunan At-Tirmi&i (3529).
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Takhrf hrditt
Redaksi hadits ini adalatr penggalan dari redaksi hadits yang

baru saja kami kernukakan sebelunnya. Penulis menisbatkan redaksi
hadits pertatna pada Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Ausath,
sementara yang kedua pada At-Tirmidzi. Telah kami kemukakan juga
sebelumnya batrwa ia adalah redaksi versi At-Tirmidzi.

:tsixt'a:,? -43 Vi, a'r,i ofiii ril i.$' -u't
'i ,i';rr'!'? t:r?,|Li:, ui lr rr ) efi- 'gri, t>J",

'(.'t) *'; aai v i i":i''l'e
76. *Ya Allah, jelang pagi ini, alat meminta-Mu menjadi saksi,

berihtt para malaikat pemanggul Arasy-Mu, para malailrat-Mu, dan
seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan yang
patut disembah melainlun Engkau dan Muhammad adalah hamba
dan Rasul utusan-Mu. Barangsiapa mengucapkannya, malca Allah
alran mengampuni dosa yang dilahtkannya sepanjang hari dan
malamnya." (HR. Ath-Thabrani) t 5E

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Ausath dari Anas RA. Al Haitsami mengatakan, Ath-Thabrani
meriwayatkannya dalam Al Mujam Al Ausath dari jalur Abu Humaid
Al Anshari dari Al Qasim. Perawi ini tidak aku kenal, nzrmun para
perawi lainnya dalam sanad hadits tersebut tergolong hasan.

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan juga oleh At-
Tirmi&i dan Abu Daud dengan redaksi: Rasulullah SAW bersabda,

'qt uita;i'$?'tit t*x, st6::., s+t ul iili,' ,'4-',f Jtt u
rtu*.ri3l:*'i;i'ofi ,U U--3 r':)irr:, Ut 11 aii r hr Uf t!fi unt

's8 Lihat Maima' Az-Zawao'id (Xlll8-l l9).

212 ll hrltfohAilz-Dzakirin



*r,vt ri ij Xir ? ,,#',+ u{u'{t ,u: y!- e qsi t'n?t'i'
.#-i o, iiirr

"Barangsiapa ketika di waktu pagi mengucapkan:' Ya Allah,

jelang pagt ini, ahr meminta-Mu menjadi salrsi, berilai para malaikat

pemanggul Arasy-Mu, para malaiftat-Mu, dan seluruh maHrluk-Mu,
-bahwa- 

Engl<aulah tuhan yang tiada tuhan yang Potut disembah

melainlwn Engluu dan Muhammad adalah hamba dan Rasul utusan'

Mu. Barangsiapa mengucaplmnnya, malra Allah akan mengampuni

dosa yang dilalairannya sepanjang harinya, dan barangsiapa

mengucaplcannya di waktu sore, malca maka Allah akan mengampuni

dosi yang dilahtlrannya sepanjang malam tersebut." Setelatt

meriwayatkan Hadits ini, At-Tirmidzi bertomentar bahwa ia adalah

haditsgftanD.

Mekne hedia

Lafazh Ui;rlli "dan Malailcat-Mu" Lafazh ini merupakan

model penggabungan atau penyambungan dua kata yang sifatnya

umum pada kata yang sifatnya khusus, karena para pemanggul 'Arasy
juga termasuk malaikat. Begitu ju$ I-afazh selunrtr malrtrluk-Mu,

sebab malaikat termasuk makhluk.

',*<s:l-'t'j-.r?'-i3'r43?t'rs"t-rl'.;+l 4 -*rlt - u,

Lfru'a;;r'lriuf it dtY hr ut'*fr'ry tri
.(e, c:) oti; €tlu';tt'jlt?fr?.i

77. 
*Ya Allah, jelang pagi ini, aht meminta-Mu meniadi saksi,

beserta para malaikat pemanggul Arsy-Mu, seganap malailabMu,
dan selunth malihluk-Mu, bahwa Engkaulah tuhan yang tiada tuhan

yang patut disembah melainkan Engktu Yang Maha Tunggal dan tak
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lersehttukan, don bahwasanya Muhammad adalah hambo dan
utuson-Mu" Empat kali. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)rse

Takhrif b.dlts
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari

Anas bin Malik RA. Hadits dari sumber yang sirma diriwayatkan juga
oleh An-Nasa'i. Adapun redaksi lengkap versi mereka adalah sebagai
berikut: "Barangsiapa yang di waktu pagi atau di wahu sore
mengucaplcan: Ya Allah, jelang pagi ini, aku meminta-Mu menjadi
sal<si, berihrt para malaikat pemanggul Arsy-Mu, para malaikat-Mu,
dan selunth makhluk-Mu, bahwa Engleaulah tuhan yang tiada tuhan
yang patut disembah melainkan Engkau dan Muhammod adalah
hamba dan Rasul utusan-Mu (sekali), makn Allah akan membebaskan
seperempat dirinya dori neraka. Barangsiapa yang mengucaplcannya
dua lrali, malca Allah akan membebaslcan separuh dirinya dari neraka.
Barangsiapa yang mengucapkannya tiga knli, maka Allah akan
membebaslran tiga perempat dirinya dari nerala. Dan barangsiapa
yang mengucapkonnya empat kali, mala Allah alun membebaskan
dirinya dari neralra."

An-Nawawi menyatakan sanad hadits ini jayyid, dan
sebagaimana yang dilihat, penulis hanya menyebutkan sebagian hadits
ini.

ofiii jt,et i7\6 gfu' d :rrt'aful ;\
qr, e)T?t'-"rlt,Jc:, *?,;€q',i e: €,yu;rti',-,it
t.V ,rt ,# *t * ,4t'Ur-;i ub;t'"*t:t ,u*\,

.(.* o) €- uicLi'of 'ai"W-iti:, e,,1,
78. *Ya Allah, alat mohon kcpada-Mu keselamatan di dunia dan

akhirat. Ya Allah, aht mohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan
pada agamalan, duniala4 keluargalat, dan hartalat Ya Allah, tutupilah

t5t Sunan Abu Daud (5068), dan Sunan At-Tirmidzi(3501).
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auratku dan amanlrnnlah aht dari cekam ketalatanku. Ya Allah,
jagalah aku dari arah depan, belakang, samping kanan, samping kiri,
dan dari ataslru. Dan dengan lreagungan'Mu aleu berlindung kepada-

Mu dari kehinaan." (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban).to

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari

Ibnu Umar RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An-
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al Hakim. AI Hakim mengatakan bahwa

sanad hadits ini shahih, begitu juga Ibnu Hibban. An-Nawawi juga

mengatakan bahwa kami meriwayatkannya dengan sanad-sanad yang

shahih.

Adapun redaksi lengkap hadits ini versi Abu Daud dan lainnya
adalatr sebagai berikut: Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

:d;- qt ,:1;p e,tteltt i"y Ln-'l-'t y it, & !, l*1t-i
t,...ilriit(4 iar'

"Rasulullah SAW tidak pernatr melewatkan berdoa dengan doa-

doa ini ketika jelang sore dan pagi: Ya Allah, aku mohon kepada-

Mu..."

Makna hadits

Lafazh e'tt ,y)i ,l:7 ?t "Tutupilah aurat (cela)lat dan

amanlanlah ahr dai cekam kctakatanhr" Dalam redaksi versi

keselnnrhan perawi di atas, kata eii; daln zb'5j disebutkan dalam

bentuk tnnggal (mufrad). Versi berbeda diriwayatkan oleh Ibnu Abu

Syaibatr yang menyebutkannya dalam bentuk jarnak (plural): 'pt
g,b\:, 4t ArtT "Ya Allah, tutupilah aurat-auratlat dan amankanlah

aht dari cekam-cekam lcetahttanht."

'* Suro, Abu Daud (50't4), dan Shahih lbnu Hibban (961). Lihat juga Sunan An-
Nasa'i (VIII/282) danSunan lbnu Majah (3871).

ll zrstuhfuhAdz-Dzakirin



Adapun yang dimaksud dengan kata'oj1i adalah sesuatu yang

membuat malu pemiliknya jika nampak, sementara yang dimaksud

dengan &jj (cekamketakutan) adalatr kepanikan dan kengerian.

Lafazh ,f ,t i6i irf "dari kehinaan" Waki' bin Al Jarrah

mengatakan, ungkapan ini berarti dihinakan.

tj 
"rAt 

Li, it$t 'd ,:i'a;; I it-i ii,r vt .it I -vq. : ,,ta - c 2-

.(,"f ,:) ;$ r"A ,y *
79. *Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang

Maha Tunggal dan tak tersehttulcan. Bagi-Nya kcrajaan dan bagi-
Nya segala puji. Dia Moha Kuasa atas segala sesuatu." (HR. Abu
Daud dan An-Nasa'i)tot

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abu
Ayyash Az-Ztxaqi RA. Selain itu, hadits dari sumber yang sama

diriwayatkan Ahmad, dan Ibnu Majatr. Adarpun redaksi lengkap hadits
dari Abu 'Ayyash adalatr sebagai berikut: Rasulullatr SAW bersabda,

,i: id B "y ri1't:;& ili Srlir 'i'i u-1' r'o'rri il' it ait 1 g?i ti1

e$'p '.:b'Yi *1ri; 'F 'i $i ,l*l It q yi J: 'i otr

,;;i ri1'4,t b, ;#-.rl oriil.rr , if d. ost ,?ars 'pe i {:1
e !, J*i h 6li ,-,13'u.:b 

"-y 
eiu ,:€.i- & u: e'i ots

,er'e L:tat- SV Ul i,l ,i' Jn ti- 
'iri,i 

,1Or ,si g *j {'?nt
.f* io:a :J'6 ni?j

"Barangsiapa yang ketika pagi hari mengucapkan: Tiada tuhan
yang berhak disembah melainlcan Allah Yang Maha Tunggal dan tak
tersekutulrnn. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha

t" Sunan Abu Daud (5077),'Amal Al Yaum wa Al-Laitah karya An-Nasa'i (27),
dan Sunan I bru Maj ah (3867).
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Kuasa atas segala sesuatu, maka baginya pahala yang sebanding

dengan (pahala) pemerdelman budak dari anak turun Isma'il,
ditambah dengan penetapan sepuluh pahala kebaikan baginya,

penghapusan sepuluh dosa kejelekan, dan kenail<an sepuluh derajat

baginya. (Selain itu) ia juga berada dalam linghtp perlindungan dari
syetan sampai sore menjelang. Sementara jika ia mengucapkannya di
waktu sore, maka ia juga memperoleh hal serupa sampai pagi
menjelang."

Dalam versi lain yang diriwayatkan dari Hammad bin Salamatr,

diceritakan batrwasanya seorang laki-laki bertemu dengan Rasulullah

SAW dalam mimpi. Ia lalu bertanya (pada beliau), "Wahai Rasulullah,

Abu 'Ayyash menceritakan hadits dari Anda yang berbunyi begini
begini?" Rasulullah SAW menjawab, "Benar l<ata Abu 'Ayyasy." lni
adalah redaksi hadits versi Abu Daud.

Ada sejumlatr hadits yang berisi anjuran untuk mengamalkan

dzikir ini tanpa dibatasi dengan waktu. Di antaranya adalatr hadits
yang diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan lainnya
dari Abu Aynrb Al Anshari RA, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda,

"t-::g it Jb $:|i;it iji arUr 'i'nu-rl1'o:t>i &r rt ait r 'j6 cr

:*l.li q ftqi;*t'# o€ c.'r:;'P,

"Barangsiapa yang mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak

disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak terselrutuknn.

Bagi-Nya lrerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas

segala sesuatu' sepuluh l@li, malra ia seperti orang yang
memerdelakan empat orang budak dari lalangan anak turun
Isma'i1. "

Sedangkan dalam versi lain yang diriwayatkan Ahmad dan Ath-
Thabrani dari hadits ini diredaksikan: "..., maka mereka (kesepuluh

lrnli bacaan dzikir tersebut) sebanding dengan (pahala) pemerdekaan

sepuluh budak dari kalangan anak turun Isma'iL."

Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ahmad dari Al Barra' dengan

sanad yang berperawi shahih, dengan redaksi: "Barangsiapa yang
mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak disembah melainlcan Allah
Yang Maha Tunggal dan tak tersehfiukan. Bagi-Nya kerajaan dan
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bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' (satu

kali), maka ia seperti memerdekakan satu jiwa." Hadits dengan

redaksi demikian juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban, dengan status yang dinyatakut hasan shahih oleh At-Tirmidzi
sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih.

Hadits mengenai hal ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani
dari Abu Umamah RA dengan sanad yang berperawi shahih,
batrwasanya Rasulullatr SAW bersabda,

i,f :A F ,* $t'*& 'r1t'riiir ij 'i*-f ):t:.:'.:.lit:.r:.!..sr* tCf. ,i: et.).s H,r.-r-

"Barangsiapa yang mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak terselatukan.
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas

segala sesuatu', maka tidak satu amalan pun yang dapat
menandinginya dan tidak akan tersisa bersamanya satu dosa

kebuntkan pltn." Dan masih banyak lagi hadits mengenai keutamaan

dzikir ini.

(L ca-e) r;) #;6: fS)u.s tri- rfu, -x,
.er)6i r* ':;:"t6, e$)u.st-, au'*t

80. "Kami ridha Allall r"O"r", Tuhan (tr-D, Irf* ,"Uug"i
agama (kami), dan Muhammad sebagai rasul (kami)." Aku ridha
Allah sebagai Tuhanftu), Islam sebagai agama(ku), dan Muhammad
sebagai nabi(ku). Sebanyak tiga kali." (HR. Keempat penulis kitab

As-Sunan, Ath-Thabrani, dan Ibnu Abu Syaibah;t6z

"2 Sunqn Abu Doud (2425), Sunan At-Tirmidzi (3389), Amat Al Yaum wa Al-
Lailah karya An-Nasa'i (4), Sunan lbnu Majah (3870), dan Mushannaf lbnu Abu
Syaibah (Xf24D. Perlu pentahqiq tambahkan, hadits senada diriwayatkan oleh
Muslim (385) dari Sa'ad bin lDr Waqash.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan dengan dua redaksi. Versi pertama

dinisbatkan penulis pada keempat pemilik kitab As-Sunan dan Ath-

Thabrani dalam Al Mujam Al Kabiir. Sedangkan versi kedua

dinisbatkan pada Mushannaf lbnu Abu Syaibah. Mereka sama-sama

meriwayatkannya dari Sallam RA, maula Rasulullatr SAW Ia berkata,

Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabd4

"Barangsiapa yang ketil(a pagi dan sore mengucapkan: 'Aku

ridha Allah sebagai Tuhan(lar), Islam sebagai agama(ht), dan

Muhammad sebagai rasul(lat)" malra sudah menjadi hak (kewajiban)

Allah untuk ridha terhadaPnYa-"

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ahmad dengan

status perawi sanad yang dinyatakan oleh Al Haitsami tsiqah, begitu

juga perawi dalam sanad Ath-Thabrani. Dan ia menambahkan Lafazh
:.sebanyak tiga kali" di akhir redaksi hadits tersebut. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dengan status sanad

yang menurut penilaiannYa shahih.

Sementara itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari

Tsauban dengan redaksi:

q f.t,I.i PlI, ririlu,q:

"Aht ridha Allah sebagai Tuhan(la), Islam sebagai agama(la),

dan Muhammad sebagai nabi(lcu)." Kernudian ia menyatakan batrwa

hadits ini berstatushasan gharib.

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Syaibah

dan Ibnu As-Sunni dari Abu sa'id Al Khudri RA dengan redaksi:

"Alat ridha Atlah sebagai Tuhan(la), Islam sebagai agama(ht), dan

Muhammad sebagai nabi(lal. Tiga kali."

Sallam, juga disinggung oleh Ibnu Abdul Barr dalam

Istii'aab, dan ia pun meriWayatkan hadits ini dari haditsnya.

mengatakan bahwa inilah yangshahih dart sanad hadits ini.

t'i

e

AI
Ia
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Terkait dengan perbedaan redaksi antara versi pertarna yang

menggunakan kata lr-i a., g* versi kodua yang menggunakan kata

#, Arr-N"*awi mengatakan, Sebaiknya keduanya digabug menjadi

satu turgkap{t l?Ts *. fika yang digrrnakan adalah salah satu dari

versi tersebut, itu b€rarti hadits di atas ymg diama[Gn.

'+ ;o& i fL \i !h.q e;€bi r,'&ir -^\

81. "Ya Allah, apa yang terjadi dan terkait denganht dan
dengan salah satu maHtluk-Mu berupa kcnibnaun, semuantya itu
berasal dari-Mu yang Maha Tungal dan tiada sehtu bagi-Mu.
Mala, bagi-Mulah segala pji dan bagi-Mulah segala sryfur." (IIR.
Abu Daud dan Ibnu Hibban)r63

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari
Abdullah bin Ghannam AI Bayadhi. Hadits dari sumber yang sama
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. Hadits ini dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban, sementara An-Nasa'i menyatakan jayyid-
Adapun redaksi lengkap hadits ini adalah sebagai berikut:
Sesungguhnya Rasulullah SAW Ue,rsabaa

.r..,ir arii ,:uts'*-;-,t'!:rr:tilii i:ir 'u e &i 6 iitt, :le4-;r J,6 5;,
a.

*lt'f3 rs'st til.,f+'a- Us'b Srt'us,u;h -sil U5,:$5r U1

"Barangsiapa yang di wabu pagi mengucapkan: Ya Allah, apa
yang terjadi dan terkait denganht dan dengan satu per satu makhluk-
Mu bentpa sembarang kenibnatan, semuonya horryo berasal dari-Mu
yang Maha Tunggal dan tiada selartu bagi-Mu. Maka, bagi-Mulah
segala puji dan bagi-Mulah segala syuhr, maka ia telah menunaikan

"' Sunan Abu Dau{5073), Shohih Ibru Hibban (861). Lihat juga Anal Al Younr
wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (7).

.(,.--*, ,t1 'jils'cyr'ti.3Jt':]ri ,l U-; | '!r*')
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(kewajiban) sythtr (siang) harinya' Dan

meng;ucapl<annya di waktu sore, maka ia telah

(lrewaj iban) syulatr malam harinya."

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu

kitab Shahih-tyadari Ibnu Abbas RA.

barangsiapa
t menunaikan

Hibban dalam

Makna hadits

Hadits ini mengandung fadhilah (keutamaan) yang besar dan

kebajikan yang mulia. Sebab kewajiban syukur bisa terlunasi hanya

dengan lafazh-lafazh yang singkat dan mudatr seperti lafazh di atas'

Selain itu, jika lafazh tersebut dibaca di pagi hari, berarti ia telah

memenuhi kewajiban bersyukur di malam hari, padahal Allah SWT

berfirman, "Dan jilca lcamu menghitung-hitung nilonat Allah, niscaya

kamu tak dapat menentukan jumlahnya." (Qs. An-Nahl [16]: 18)

Logisnya, jika nikmat-nikmat Allah SWT saja tidak bisa dihitung

jumlatrnya, maka bagaimana mugkin seorang harnba mampu

memenuhi kewajiban syukurnya. Karena itu, segala puji bagt Allatl

dan segala kesyukuran bagl-Nya atas karunia besar yang bersumber

dari tambang ilmu dan mata airnYa.

eG'6tst 'o,- eeG'i+t,G.i.eeG plt -,rr
,ril6 fJt i +i';"f i\e, ,wi ui r\i\r qf d.

.et,,; r.td Uf lt itt lt 7,b u, +'!11 $'fiir
82. *Ya Allah, berilah lresehatan pada badanht. Ya Allah,

berilah lresehatan pada pendengaranht. Ya Allah, berilah kesehatan

pada penglihatanlat. Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan
-Engkau 

(sebanyak tiga kali). Ya Allah, aht berlindung lepada-Mu

dait ke*atrran dan pefakiran. Ya Allah, aht berlindung kepada'Mu

dai sil<sa latbur. Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan

Englcau (sebanyaktiga lcali)."'(IlR. Abu Daud dan An-Nasa'i)r64

,* Sunan Abu Daud (5090) dan An-Nasa'i (571) 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i; dari Abu
Bakarr65 RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An-

Nasa'i. Adapun redaksi lengkap hadits ini adalatr sebagai berikut:
Abdurratrman bin Abu Bakarr66 RA berkata pada ayahnya, "Ayah, aku

dengar engkau berdoa tiap pagi: 'Ya Allah, berilah kesehatan pada
badanht. Ya Allah, berilah kesehatan pada pendengaranlcu. Ya Allah,
berilah lcesehatan pada penglihatanlru Tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Engkau. Ia lantas mengulanginya sebanyak tiga
kali saat pagr dan tiga saat sore.' Si ayah menjawab, "Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW berdoa dengan bacaan tersebut, maka
aku pun ingrn meniru sunnah beliau."

Abbas bin Abdul Azhim menambatrkan, Si perawi bertanya lagi
mengenai kebiasaan ayahnya mengucapkat Ya Allah, aku berlindung
lrepada-Mu dari kelcafiran dan kefakiran. Ya Allah, alat berlindung
lrepada-Mu dari siksa lcubur. Tiada tuhan yang berhak disembah
melainkan Engkau. Si ayatr menjawab batrwa Nabi SAW berdoa
dengan lafazh-lafazh tersebut, maka akupun ingin meniru sunnah
beliau."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al
Mustadrak Sementara An-Nasa'i mengatakan bahwa di dalam
sanadnya terdapat perawi bernama Ja'far bin Maimun yang divonis
perawi laisa bilqawi.

14,ok 3,r 
"L3 

u ar* 'lr:;l '*:;i.i,r ir;3, -,,,r
Js; Lt;iii hr "ofri;'4;a ,9 *ir lf '{,1 ,:S;'f lt

.("r ,)) dt rp
83."Maha Suci Atlah dan dengan segala pgi-Nya. fioaoioyo

kehtatan keanli dengan (pertolongan)-Nya. Apa yang Allah

16 Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetakan kitab ini. Yang tepat adalah
Abu Balaah dengan tambahan ha'. Ia bernama lengkap Al Harits bin Nufai'.
'* Ibid.
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kehendaki, maka ia aknn terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki,

mala ia tidak akan terjadi. Atil sadar bahwa sesungguhnya Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu dan pengeta.\yan Allah meliputi

segala sesuah.." (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)167

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari

Abdul Hamid, budak Bani Hasyim, bahwasanya ibunya yang

merupakan (inang) pelayan seorang puteri Rasulullatr sAw pernah

bercerita kepadany4 batrwa salah seorang putri Nabi SAW pernatr

bercerita kepadanya, bahwa Nabi SAW pernah mengajarinya; beliau

berkata: "Uiapknnlah di kala pagi menjelang:'Maha Suci Allah dan

dengan segala puji-Nya. Tiada daya kelantan kecuali dengan

(pertolongin)-Nya. Apa yang Allah kehendaki (keberadaanya), maka

ia ada dan apa yang tidak Dia leehendaki (keberadaannya), maka ia

tiada. Aku sadar bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu dan pengetahuan Atlah melliputi segala sesuatu'.

Sesungguhnya barangsiapa yang mengucapkannya kala pagi' maka ia

alran terjaga hingga sore menjelang, dan barangsiapa yang

mengucapkannya lula sore, maka ia akan terjaga hingga pagi

menjelang."

A1 Mundziri mengatakkan dalam Mukhtashar As-Sunan, Di

dalam sanadnya terdapat seorang wanita yang tidak dikenal

identitasnya, dan ia adalah wanita yang menjadi inang pelayan salah

seorang puteri Nabi SAW hadits yang semakna dari sumber yang

sama juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni'

* i-, .p: ,r>e)r iltj r$)r 1b * Gbl -xt

f A;l ;k r:, 4 V et;\' qi'y e, w rs
.1-b ciy

t67 Sunan Abu Daud (5015) dan An-Nasa'i, (L2)rAmal Al Yaum wa Al-Lailah.
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84. "Kami jelang pagi di atas fitrah keislaman, kalimat ikhlas,
agama Nabi kita Muhammad SAW, dan agama moyang kami,
Ibrahim yang lurus dan muslim. Dan bukanlah dia dari golongan
orang musyrik." (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)r68

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalxn Al
Mu jam Al Kabiir dari Abdurrahman bin Abza RA. Hadits dari
sumber yang sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur periwayatan
lain dengan sanad yang berperawi shahih. Adapun redaksi lengkap
hadits ini adalah sebagai berikut: Jika jelang pagi, Nabi SAW selalu
berucap: 'Kami jelang pagi di atas fitrah keislaman, kalimat ikhlas,
agama (ajaran) Nabi kita Muhammad SAW dan agama (millah)
moyang knmi, Ibrahim yang lurus dan muslim. Dan bukanlah dia dari
golongan orang musyrik'

Dalam versi Ahmad, diredaksikan: Jika jelang pagi dan jika
jelang sore. Atas dasar itu pula, penulis menjadikannya sebagai doa
pagi dan sore.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dengan sanad

yang dinyatakan shahih oleh An-Nawawi. Penegasan yang sama
dinyatakan oleh Al Haitsami. Ia mengatakan bahwa para perawi dalam
sanad Ahmad dan Ath-Thabrani merupakan perawi-perawi yang

shahih.

Makna hadits

Lafazh G4; "yang lurus" Al Azhari menjelaskan, kata 'tiii}li

atar- t-t*i dalam Islam berarti loyal kepada Islam d* *"rn"g*g
teguh rambu-rambunya. Kata'Ji}li menurut bahasa berarti menekuk

(mengaitkan) salah satu kaki pada yang lain. Dan arti tSi yarrg

benar adalatr loyalitas kepada Islam dan berdiri kokoh di atasnya.

t8 Musnad Ahmad (31407). Lrhat Majma' Az-Zawaa'id (Xtll6), dan An-Nasa'i
dalarn Amal Al Youm wa Al-Lailah (1, 2, 3).
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Ibnu Sayyidihi menambahkan dalam kitab Al Muhkam, ''iti

adalah orang muslim yang memiliki loyalitas kepada agama atau

kebenaran. Ada juga yang mendefinisikannya sebagai orang yang

ikhlas dan tulus.

Sementara itu, Bi"i adalah karakter awal (naluri penciptaan), dan

fitratr manusia adalah memeluk agama Islam, sebagaimana sabda Nabi

SAW,

.:16, * n';- 1ir S
"setiap anak dilahirkan dalam keadaanfitrah." Allah SWT juga

berfirman, (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan

manusia menurutfitrah itu." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)

ri k €y J,'dbil';;="1 '$:*; 
?'# u'; r-'- -x"

'(e'a*i|b l iY'#
85. "l[ahai Dzat yang hidup kekal, wahai O,o' y*g terus-

menerus mengurus makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu alat memohon

pertolongan. Perbaikilah kondisi diriht secara keseluruhan dan

janganlah Engkau tinggalkan dlifu meskipun hanya sekejap mata."

(HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)r6e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalarn Al
Mustadrak dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada

Fathimalr, "Apa yang menghalangimu untuk mendengarknn apa yang

aku wasiatkan lcepadama?! Ucapkanlatr di waktu pagi dan sore hari:

'll/ahai Dzat yang hidup l@lul, wahai Dzat yang terus-menerus

mengurus makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu alu memohon

pertolongan. Perbaikilah landisi dirilru secara keseluruhan dan

t6e ,Amal Al Yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (575), Mustadrak Al Hakim

0/545). Al Hakim menshatrihkan hadiB ini dan hal ini disetujui oleh Adz-

Dzahabi.
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janganlah Engkau tinggalkan dirilu walaupun hanya sekejap mata.
Al Hakim menyatakan batrwa hadits iru shahih menurut syarat Al
Bukhari dan Muslim-

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Al Bqz-zr darr Ath-
Thabrani dengan sanad yang dinyatakan Al Mundziri shahih,
sementara Al Haitsami mengatakan bahwa perawi dalam sanadnya
shahih, kecuali Utsman bin Mauhab yang hanya berstatus tsiqah.

Makna hadits

Hadits ini termasuk jawaami' al kalim (ucapan Nabi SAW yang
diungkapkan de,ngan redaksi singkat tapi syarat dengan makna dan
hikmah), sebab kondisi baik yang diminta meliputi seluruh persoalan
dunia dan akhirat, sehingga tidak ada satupun hal yang ditinggalkan.
Orang yang rutin mengamalkan dzikir ini berpeluang besar mendapat
pengabulan doa dari Allah SWT dalam hal kebaikan dunia dan
akhirat. Selain itu" hadits ini juga mengandung unsur penyeratran
segala sesuatu kepada Allah SWT, dan hal itu merupakan status dan
model ftsipanan yang paling puncak dan termulia.

* (t,':):'? tfr,* ui,tt iy.,t j:, ui "&3r - 
^ 

1

*u,4.ru i it, ""c'*ru ; t'.;yl,t t1':)Je )i'i.r*s

H' <c> ',;b r? i o.,':;t uf tt *j:s,';t fi S.

u'lrerr'i-riL * 6;i* e,;,* Ui .ty'^J\r ;r Ji
Uii:r",*'* u;t'db'6? i o,;rX'at^, ".t

.(; ,rui yt;jtt';:;.y *y S.T" e*,
86.*Ya Allah, Engtrau adala'h tuhanlat. Tiada tuhan yang berhak

disembah melainkan Engkau- Engkau ciptakan alat dan aht adatah
hamba-Mu. Afu pegang sumpah dan janjilu kepada-Mu semampuhr-
Alar alati kenibnatan-Mu atas dirilu dan alru ahri dosalat, maka
ampunilah ah4 sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa
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kecuali Engkau. Aht berlindung kepada-Mu dari keburukan hal'hal
yang htperbuat." Ya Allah, Engkau adalah tuhanku. Tiada tuhan yang

berhak disembah melainkan Engknu. Englau ciptakan aku dan aku

adalah hamba-Mu. Alru pegang sumpah dan janiiku kepada-Mu

semampulat. Aku berlindung kepada-Mu dari keburuknn hal-hal yang
latperbuat. Afu alrui kenilqnatan-Mu atas diriku dan aku akui dosaku,

maka ampunilah ala4 sesungguhnya tiadak ada yang mengampuni

dosa kecuali Engkau." (HR. Al Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu As-

Sunni)l70

Takhrij hadits

Hadits versi pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Syaddad

bin Aus RA dari Nabi SAW, beliau bersabda,

\1 ,eit Jtt'c,tLi *-e'i'6 $ 'jri bf J, ,r:t u( idttr 'lryl' &
\ yt|q'ovi * ql6 $Y5 F',ft'q ou

"Penghulu istighfar adalah Ya Allah, Engkau adalah
Tuhanht...Jika dia membacanya di wahu sore l<emudian meninggal
dunia, maka ia masuk surga atau termasuk penghuni surga. Hal yang
sama terjadi jika dia membacanya di walau pagi, lalu ia meninggal
pada hari itu." Hadits dengan redaksi demikian juga diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.

Sementara itu, redaksi hadits versi kedua merujuk keterangan
penulis diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu As-Sunni dari Aus bin
Aus. Hadits dari Aus juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari.
Adapun redaksi lengkap hadits versi kedua adalah sebagai berikut:

ltti w,qn )#, qrc,6 vi,j6 bf ,). {, u( iilr :16inyr ii;
'oi'&'-uiVr"rti'$i p,1q,6Vi F, ft'u'#;*-'ol # yi

.F,,yi{;6.#_
"Penghulu istighfar adalah Ya Allah, Engkau adalah

Tuhanht...Barangsiapa yan! membacanya di siang hari dengan

"o Shahih Al Bukhari (6306), Sunan Abu Doud (5070), Sunan An-Nasa'i
(Vllll279). Hadits Abu Daud ini diriwayatkan dari Buraidah Al Hashib.
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l<eyakinan penuh terhadapnya, lalu ia mati pada hari itu sebelum
jelang sore, maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa yang
mengucapkannya di malam hari dengan kayakinan penuh
terhadapnya, lalu ia meninggal sebelum jelang pagi, maka ia
termasuk penghuni surga."

Makna hadits

Ath-Thayyibi mengatakan, mengingat doa ini menghimpun
seluruh spirit taubat, maka ia pun dilabeli dengan nama sayyid
(penghulu), dan menurut bahasa kata sayyid berarti seorang pemimpin
yang dituju dalam berbagi kebutuhan dan dirujuk dalam berbagai
kepentingan. Ibnu Abi Jarnrah mengatakan, hadits ini memadukan
retorika makna dan keindahan batrasa yang mernbuatnya layak disebut
sebagai "sayyid al istighfaar" (penghulu istigMar). Ia mengandung
pengakuan akan ketuhanan Allah Yang Matra Esa dan kehanrbaan

dirinya, pengakuan bahwa Dia adalah Sang Pencipt4 pengakuan akan

sumpah yang diikrarkan dan pengharapan akan ja"ji yang

terlontarkan. Juga permohonan perlindungan dari hal-hal buruk yang

dilakukan diri, penyandaran segala nikmat pada Penciptanya dan

penyandaran dosa pada dirinya, ditambah hasrat pada ampunan dan

pengakuan batrwa yang kuasa melakukannya hanyalatr Dia.

Lafazh',>lif,-; 6 'lrbjj'J,y ,)" €f1 *Ata, pegang sumpah dan

janjilu lrepada-Mu semampulat" Dengan bahasa lain, aku tetap

memegang apa yang aku sumpah-janjikan kepada-Mu berupa
kesediaan untuk mengimani dan menuluskan ketaatan kepada-Mu.
Ada yang mengatakan sumpatr yang dimaksud adalah sumpatr yang

diambil sewaktu di alam dzurr (alam benih), sementara janji adalah

apa yang keluar dari mulut Nabi SAW bahwa barangsiapa yang mati
tanpa menyekutukan AllalU maka ia (dijamin) masuk surga. Adapun
maksud semampuku adalatr sepanjang batas kemarrpuanku. Hal ini
menyiratkan wtsur pengakuan akan kelemahan dan kekurangan diri.

Iafazh ai ;t *Aht tcembali kcpada-Mu" Ath-Thayyibi

menjelaskan, l,arfazh ini berarti bahwa si pelaku pertama-tama
mengakui bahwa Allah-lah yang telatr merrberinya nikmat tanpa
batas. Kemudian dia mengakui kekurangan diri batrwa dia tidak
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menjalankan kewajiban syukur atas nikmat tersebut secara optimal,

dan menganggapnya sebagai dosa.

,rrtir ,7 'iir: {S'i',t?t {f\';'61 ui '.iur -rv
y 3,ri:jr ui ,&i; 6"\l: ,y- ; \-o?t ,:et';'rfr?)
\t LO J l#3rl P,o iA -Y u'"n.'t 

"'it, 
u di

6 J>6Jt a; ?t t =^22'cU,+'tw., Jt-lit',>U )
'6t;.;li ;.*i r; )\tt',-.? 11 u-istj'd? 6 it4rt'.iuf
|*t ;;r'fiLi |;')r ;rli1t ?nt uir1)* *,t'4-b
q,ilt,*-) i,l'tL *',F:t er\ti Lrrfut'i *i7i q'i-ir

. P)'*):*. )61 q in ;:ij #t :y €,#'t1 "r)5,
87. "Ya Allah, Engkau Dzat yang paling layak untuk disebut,

Dzat yang paling berhakuntuk.disembah, Dzat yang paling jaya untuk

dicari, Dzat pemilik yang paling baik budi, Dzat yang paling pemurah

untuk dimintai, dan Dzat yang paling lapang dalam memberi. Engknu

adalah Raja yang tiada sehttu dan individu yang tiada banding.

Segala sesuatu akan binasa kecaali Wajah (Dzat)-Mu. Kau tidak
ditaati dengan izin-Mu, dan l<au tidak didurhakni kecuali dengan

pengetahuan-Mu. Jika ditaati, Kau mensyulari, dan iika dimal<siati,

Kau mengampuni. Englau sal<si yang paling dekat dan pelindung
yang paling alvab. Kau rintangi nafsu diri, Kau pegang jambul-
jambul lrepala, Kau tulis (tetapkan) takdir, dan Kau hapus ajal.

Semua hati terbuka bagi-Mu dan segala rahasia terlihat oleh-Mu.

Halal adalah apa yang Engkau halalkan dan haram adalah apa

Engkau haramkan. Agama adalah apa yang Englau syariatkan dan

perkara adalah apa yang Engkau putuskan. (Segala) makhluk adalah
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ciptaan-Mu, (semua) hamba adalah budak-Mu, dan Engknu Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku mohon kepada-Mu dengan
lantaran cahaya wajah-Mu yang menyinari langit dan bumi, juga
dengan lantaran setiap hak (kebenaran) yang menjadi milik-Mu, dan
dengan lantaran hak orang-orang yang mengemis kepada-Mu,
berkenanlah Englau maa/kan (dosa kesalahan)ku di pagi buta atau
petang ini, dan jauhkanlah alat dari neraka dengan segala kelansan-
Mu.- (HR. Ath-Thabrani) I 7 I

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir dari Abu Umamah Al Bahili RA, ia berkata, Jika pagi dan sore
menjelang Rasulullah SAW selalu berdoa dengan doa berikut, "Ya
Allah, Engkau Dzat yang paling layak untuk disebut...." Al Haitsami
mengatakan dalam Majma' Az-Zawaa'ld bahwa di dalam sanadnya
terdapat Fudhalah bin Jubair yang disepakati kedha'ifarurya oleh
seluruh ahli hadits.

Makna hadits

Lafazh'F:t 'n 6;i Ut "Engpau Dzat yang paling layak untuk

disebut" Ini adalah puji-pujian agung yang menjadi pembuka doa ini.

Lafazh y i 
ng7i5 *tngkau Dzat yang paling layak disembah"

pada hakikatnya bukan bentuk superlative, karena tidak ada yang
menyertai-Nya dalam status kelayakan disembah, sebagaimana kata
penyair: /I(eburukan keduanya adalah tebusan untuk kebaikan
keduanya/.

Lafazh ';g iG *l*a ditaati, Kau mensytkuri" Kata keqa

pertama berstatus pasif (mabnii majhuul), sementara yang kedua aktif
(mabni ma'luum). Begitu juga dengan lafazh N ;eitt "jika

dimal<siati, Kau mengampunf' .

"' Al MuTam Al Kabiir Ath-Thabrani (VIIU316). Lihat juga Majma'Az-Zqwaa'id
wllT).
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Lafazh a/r, i'ti'ol; "Kau rintangi nafsu diri" Hal ini sama

seperti firman Allah SWT, "sesungguhnya Allah membatasi antara

manusia dan hatinya." (Qs.Al Anfaal [8]: 2a)

Lafazh "^"L "Terbuka" Artinya, semua hati terbuka dan

tersingkap di hadapan Allah SWT, sehingga Dia bisa melihat dan

mengetahui apa yang ada di dalamnya. Tidak ada hijab penghalang

antara Dia dengan hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai luas

dan terlapangkan.

Lafazh'eltb '#ilr'rfw "dengan lantaran hak orang-orang

yang mengemis kepada-Mu" Hak orang-orang yang mengemis pada

Tuhan mereka yang merupakan kewajiban yang harus ditunaikan

Allah SWT adalatr memasukkan mereka ke surga jika mereka

meninggal dunia tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun,

sebagaimana yang diriwayatkan sebuatr hadits Shahih, bahwasanya

Rasulullatr SAW pematr ditanya mengenai hak Allah SWT atas

hamba-hamba-Nya dan hak para hamba atas Allah SWT? Beliau

menjawab,

i'it # * :V"ei,q:,i/-'tii:t:&bi::t obuq bii
.',!"jri,ittiib q,f -#-

"Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah (kewajiban) merel<a

untuk menyembah-Nya tanpa menyelafiukan-Nya dengan apapun.

Sedangkan hak para hamba atas Allah adalah (kewaiiban) Allah

untuk memasukkan mereka ke surga jika tidak menyehttukan-Nya

dengan apapun."

Bisa juga diartikan bahwa hak orang-orang yang meminta

kepada Allah SWT adalatr (kewajiban-Nya) untuk tidak

mengecewakan harapan (doa) mereka sebagaimana yang telah Dia
janjikan kepada mereka dalam firman-Nya, "Berdoalah kepada-Ku,

niscaya alan Kuperkenankan bagimu." (Qs. Ghaafir [40]: 60), Alla]t

SWT berfirman, "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu

tentang alat, Maka (iawablah), bahwasanya Aku adalah deknt. Aku

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon

kepada-Ku." (Qs.Al Baqaratr [2]: 186)
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Lafazh # oi berasal dari kata iirili. artinya, berkenanlah

Engkau mengampuni dosa-dosaku di pagr buta ini.

,/'/t',-';;t'a?; ^:)?; o\utl ii,r o:-; -4,4,

.k5>ou'& P,
88. Cufuptah Allah bagiht. Tiada tuhan rorf UnOak disembah

melainkan Dia. Hanya kepada-Nya aht berserah diri, dan Dia adalah
Tuhan pemilik Arasy yang agung." Tujuh kali. (HR. Ibnu As-Sunni)r72

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu Ad-Darda'
RA. Ibnu As-Sunni mengatakan dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah,
Muhammad bin Sulaiman Al Jarami menceritakan kepadaku, Ahmad
bin Abdurrazzaq Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, ia berkata,
kakekku, Abdurrazzaq bin Muslim Ad-Dimasyqi menceritakan
kepadaku, Mudrik bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata,
Aku mendengar Yunus bin Maisaratr bin Halbas berkata, Aku
mendengar Ummu Ad-Darda' meriwayatkan hadits dari Abu Ad-
Darda', lalu menyebut redaksi hadits di atas. Mudrik bin Sa'ad, salah
satu perawi dalam sanad ini, berstatus perawi laa ba'sa bihi. Hadits
dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Asakir.

Redaksi lengkap hadits ini ada tambahan di awal dan akhirnya.
Tambahan di awal adalah sabda, "Barangsiapa yang ketil@ pagi dan
sore membaca." Sedangkan tambahan di akhir setelah Lafazh tujuh
kali adalatr sabda, "mal(o Allah akan mencukupinya segala yang
menjadi beban pikirannya dari urusan dunia dan akhirat, baik dia
tulus dengan doanya maupun berbohong."

Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini secara marfu'
dari Abu Ad-Darda', sehingga hadits ini yang semula mauqufberabah
statusnya menjadi marfu'.

172'Amal Al Yaumwa Al-Lailah karya Ibnu Sunni (70), Sunan Abu Daud (5031).
Hadits ini sebagaimana keterangan penulis diriwayatkan secara mauquf.
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';3 i,-J, {rt',lifJrt'; ,li U}'t i:-i ii,r vt ii1 I -,rr
.(.- ,d ?t'r;* i-i iA ,Y

89. "Ya tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segenap kerajaan

dan bagi-Nyalah segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala

sesuatu." (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)r73

Takhrij hadits

"Barangsiapa yang di waktu pagi buta mengucapkan: Tiada

tuhan yang berhak disembah melainl<an Allah Yang Maha Esa dan

tiada selattu bagi-Nya. Milik-Nyalah segenap kerajaan dan bagi-

Nyalah segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu'

sepuluh kali, maka Allah akan menetapkan baginya sepuluh pahala

kebail<nn sembari menghapus sepuluh dosa keburuknnnya. Ia
sebanding dengan (pahala) membebaskan sepuluh budak, dan ia pun

dilindungi Allah dari syetan. Dan barangsiapa yang membacanya di
walctu sore maka begituiuga."

Redaksi yang baru disebutkan adalatr redaksi versi An-Nasa'i,
dan hadits dengan redaksi ini dinyatakat shahih oleh Ibnu Hibban.

Versi lain tanpa batasan waktu diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al
Musnad dan Al Hakim dalam Al Mustadraft. Selain itu, dalam versi

kedua, setelatr Lafazh sepuluh kali tertulis, "Maka ia sebanding

dengan (membebaskan) satu jiwa baginya ."

t73 Amal yaum lya Al-Lailah karya An-Nasa'i (24), dan Shahiih lbnu Hibban
(2023).
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Redaksi yang semakna diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu
Hibban, dan mereka semua meriwayatkannya dengan redaksi ini dari
Al Barra'.

:; ly o-t->-;2ir ot^'a :7{y:?)i,r or;- -q.
.() .l)

90. "Maha Suci Allah dan dengan segala puji-Nya (100 luli).
Maha Suci Allah Yang Maha Agrrng dan dengan segala puji-Nya (100

hari)." (HR. Muslim dan Abu Daud)r7a

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Abu
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

\ ,F\"t-i c'l- f yfry:y;.ilr ot;i :\r+ 
"rt'q- q'J'6 i

.* st:\i ,i,6 t Sr, ,S,6Vi lt qiE

"Barangsiapa yang ketika jelang pagi dan l@tikn jelang sore
membaca: Maha Suci Allah dan dengan segala puji-Nya seratus kali,
maka tidak ada seorangpun yang bisa menandingi apa yang
dilakuknnnya kecuali orang yang membaca sebagaimana ia
membaca, atau melebihinya." Hadits dengan redaksi demikian juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dar An-Nasa'i.

Baris pertama hadits yang disebutkan penulis adalah redaksi Al
Hakim dalam Al Mustadrat, dan ia mengatakan batrwa hadits tersebut
shahih menurut syarat Muslim, dengan redaksi lengkap sebagai

berikut:

'c,:fi ,o#{.s diij' }t' ot;ri ,:'i,i\ ;;1 sy2 ,r'i uy'Ol| $ i,5,3 u
.F,{i euslr:r.it

"Barangsiapa yang jika di pagi hari membaca seratus knli dan
di sore hari membaca seratus kali: 'Maha Suci Allah Yang Maha

t'o Shahih Muslim (2692), dan Sunan Abu Daud (5091).
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Agung dan dengan segala puji-Nya', malra diampunilah dosa-
dosanya, meskipun laksana buih di lautan." Hadits dengan redaksi
demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-
nya-

e'y iv ir I qt e7 iu a ''Ai;';'iu iirr or;::" -q r

.(.)) e'|iu ;Iit,
91. "Maha Suci Allah (seratus kali) Segala puji bagi Allah

(seratus lrali) Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah
(seratus kali) Allah Maha besar (seratus luli)." GIR. At-Tirmidzi)r7s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Amru bin Syu'aib
dari ayahny4 dari kakekny4 ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,
"Barangsiapa yang bertasbih kepada Allah (membaca

Subahaanalaah) seratus luli di pagi hari dan seratus l@li di wahu
petang, malea ia seperti orang yang menunailan haji seratus knli.
Barangsiapa yang bertahmid memuji Allah (membaca

Alhamdulillaah) seratus l@li luli di pagi buta dan seratus luli di
waktu petang, mala ia seperti telah menunggang seratus ekor l<uda

perang di jalan Allah, atau (dalam versi lain) ia telah ilai berperang
seratus lrali. Barangsiapa yang bertahlil (membaca La ilaaha illaa
Allah) seratus l@li di waldu pagi buta dan seratus lcali di waktu
petang, makn ia seperti orang yang memerdekakan seratus budak dari
anak turun Isma'il. Dan barangsiapa yang bertal<bir (membaca
Allaahu Akbar) seratus l@li di waldu pagi buta dan seratus l@li di
wahu petang, maka tidak ada seorang pun pada hari itu yang
melalcukan hal yang lebih besar dari apa yang dilalcukannya kecuali
orang yang membaca sebagaimana yang ia baca atau melebihi apa
yang ia baca."

Setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar
balrwa hadits ini hasan gharib.

t75 Sunan At-Tirmidzi (3471).
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.(o) ?t';';L &ry\, * /t;" 4;t-tt
n . ioorbershalawat kepada Nabi SAW sepuluh kali." (HR.

Ath-Thabrani)r76

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu iam Al
Kabiir dari Abu Ad-Darda', ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

.!g,i7-4d"a;lf? f':.;;rif-?o q;4 * 'P n
"Barangsiapa yang bershalawat kepadalru sepuluh kali di waktu

pagi dan sepuluh kali di waldu sore, maka ia akan mendapatkan

syafaatlu lcelak di hari kiamat."

Hadits ini dinyatakat hasan oleh As-Suyuthi, sementara Al
Hafizh Al 'Iraqi mengatakan batrwa di dalamnya ada keterputusan

mata rantai sanad. Al Haitsami mengatakan, Ath-Thabrani

meriwayatkan hadits ini dari dua jalur periwayatan. Salatr satunya

berstatus jayyid, namun di dalamnya ada ketidaksarnbungan mata

rantai sanad, sebab Khalid tidak pernatr mendengar langsung dari Abu

Ad-Darda'.

Hadits-hadits mengenai keutamaan shalawat telah dipaparkan

secara di muka, dan perlu diketatrui di sini bahwa bilangan-bilangan
yang tercantum dalam hadits-hadits ini dan dalam keseluruhan kitab

ini serta dalam kitab-kitab hadits yang lain menyiratkan bahwa pahala

yang disebutkan bakal dinikmati oleh pelakunya hanya bisa diperoleh

ketika ia melakukan sempurna sebagaimana yang diinskuksikan. Jika

kurang dari itu, maka patralanya pun berkurang, sebab Allah SWT

tidak akan menyia-nyiakan amalan orang yang beramal. Sementara

jika melebihi bilangan yang ditetapkan, maka ia pun memperoleh

patrala sesuai dengan bilangan yang telah ditentukan plus pahala

tambahan. Ada juga yang berpendapat ekstrem batrwa pembacanya

tidak berhak memperoleh patrala yang digariskan kecuali jika ia
membatasi diri pada bilangan shalawat tersebut, tanpa menambah-

'" Llhat Majma' Az-Zawaa'id ()(ll20), Ihyaa' lJluum Ad-Diin dengan takhrij Al
'Iraqi (I/138), dan Al Jaami' Ash-Shaghiirkarya As-Suyuthi (VVl69).
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nambahi maupun menguranginya. Pendapat terakhir ini tidak tepat,

kecuali jika memang ada nash yang meriwayatkan larangan tegas

untuk melakukan penambahan bilangan tersebut, sebagaimana kasus

penambatran rakaat shalat, penambahan basuhan wudhu, dan

sejenisnya.

() )ei rti7''Yi
93. *Jil@ seseorang diberi cobaan berupa lilitan hutang atau

kecemasan, maka hendaklah ia berdoa: 'Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kecemasan dan kesedihan. Alat juga berlindung
kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan. Dan aku berlindung pula
kepada-Mu dari lilitan hutang dan kesewenang-wenangan orang-
orang (manusia)." (HR. Abu Daud)177

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id Al
Khudri RA, ia berkata, Suatu hari Rasulullah SAW masuk ke dalam

masjid dan menjumpai seorang laki-laki dari kalangan Anshar
bemama Umamah. Beliaupun menyapanya, "Hai Umamah, ada apa
gerangan? Mengapa kulihat kau duduk-duduk di masjid di luar waktu

shalat? " Ia menjawab, "Saya pusing dililit beban pikiran dan hutang,
wahai Rasulullatr." Beliau menukas, "Mauknh kau aku ajari satu
bacaan yang jika knu ucapkan, maka Allah akan menghilangknn
kecemasanmu dan melunasi hutangmu?" Aku jawab, "Mau, watrai
Rasulullatr." Beliau bersabda, "Katakan di waktu pagi dan sore: 'Jika
seseorang diberi cobaan berupa lilitan hutang atau kecemasan, mala
hendaklah ia berdoa: 'Ya Allah, alat berlindung kepada-Mu dari
kecemasan dan kesedihan. 'Alru juga berlindung kepada-Mu dari

"' Sura, Abu Daud (1555). Hadits yang semakna dijumpai juga dalam Shahih Al
Bukhari (6363) dat Shahih Muslim (2706).
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kelemahan dan kemalasan. Dan aht berlindung pula kepada-Mu dari
lilitan hutang dan kesewenang-wenangan orang-orang'. Aku lantas

melakukan hal tersebut, dan Allah SWT langsung menghilangkan

kecemasanku dan melunasi hutangku.

Tidak aspek yang tercela dalam sanad hadits ini. Hadits yang

semakna diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, dan lainnya

dari Anas RA. Dan berikut redaksi versi Al Bukhari:

,ufir f s ,F,i ,i}it, ,S:.36 ,itti ,gFj,i ilt q *'tpi dl3,r'
ot ,. -,ii .

.y-JJl {.re9

"Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari kecemasan dan

kesedihan, kelemahan dan kemalasan, kepengecutan dan kekikiran,

serta lilitan hutang dan kcsewenang-wenangan orang."

Makna hadits

Lafazh ;trjrj ,1, C q.i'*t "alat berlindung kepada-Mu dari

lcecemasan dan kes edihan" Katail.iu'ir memiliki pengertian kecemasan

karena kehilangan sesuatu. Sedangkan jika kata tersebut dibaca otfi',
maka ia bermakna kebalikan dari bahagia.

Ada yang mengatakan, perbedaan antara iiir ltecen asan) dan

o;^ir 6esedihan) adalah kecemasan biasanya lebih dipicu oleh sesuatu

yang diperkirakan akan terjadi, sementara kesedihan dipicu oleh

sesuatu yang benar-benar telatr terjadi. Ada juga yang berpendapat

batrwa kesedihan cenderung terjadi karena memikirkan yang telatr

lalu, sementara kecemasan cenderung terjadi karena memikirkan yang

akan datang. Ada pula yang melihat perbedaan keduanya dari

tingkatan kuat dan lematrnya. Menurut pendapat ini, kecemasan di
dalam diri lebih kuat daripada kesedihan atas apa yang telah dialami.

Lafazh #ti ,yjiir *tr1r, iuga berlindung kepada-Mu dari

kelemahan dan kemalasan" Kata;lir 6<etemahan) adalah lawan kata

aari ii:riii (kemampuan), dan substansi atau kata kuncinya adalah
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keterlambatan untuk mencapai sesuatu. Ia digUnakan sebagai antonim

kata 'atiii. Sementara S3n (kemalasan) adalah perasaan b€rat

melakukan segala sesuatu.

Adapun kata jiJi Gikir) memiliki empat cara pelafal*, .1afi ,
'Hi 

,;ryi;iaan jiJi

Lafazh )E'j, .*tt berarti tekanan kesewenang-wenangan

manusia tanpa memperhatikan etika kebenaran.

'oi i3t'q- s. lt, !7i,i .ltUt,-#?, t$i - t t

.@)"1:;:r'frti',* 6? ir, dil.. Vt;rtrr e'€
94. "Kami jelang sore dan ielang tirri, ,;;"r"o kemiaan

milik Allah. Alat berlindung kepada Allah yang memegang langit agar
tidak jatuh menimpa bumi kecttali dengan bin-Nya dari kcburukan

apa saja yang Dia buat, Dia ciptakan, dan Dia beasikan." (IIR Ath-
Thabrani)r78

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al
Kabiir dari Ibnu Umar RA. Al Haitsarrri mengatakan bahwa Ath-
Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Muiam Al Ausath

dengan perawi-perawi yarrg tsiqah, namun sebagian di antara mereka

masih ada yang diperselisihkan statusnya

Sebagian redaksi hadits di atas juga diriwayatkan dalam Shahih

Muslim dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: Jika jelang sore Nabi SAW
berkata,

(&-.rlr; 'i U--;r t'c:rrjiir it iit r ,ii iljrl ,ii &rijr ,Sr:c";i

tr Lihat Majma' Az-fuaa'id Wllg). Redaksi lebih singLat diriwayatkan oteh

Muslim.
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"Kami jelang sore dan jelang sorelah segenap keraiaan milik
Allah. Segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang berhak disembah

melainkan Allah Yang Maha Esa dan tiada selattu bagi-Nya."

Makna hadits

Lafazh'iii aiseUutkan dalam An-Nihaayalz, berasal dari kata ti
i'ti tf:tis- iii;Jr inr artinya Allah menciptakan merek4 dan penciptaan

ini terkait erat dengan penciptaan keturunan.

Lafazh'W (mqciptakan) disebutkan juga dalam An-Nihaayah,

&t$i adalatr yang menciptakan makhluk tanpa ada contoh. Istilatr ini

digunakan secara spesifrk untuk menyebut penciptaan hewan, dan

jarang sekali ia digunakan untuk selain binatang, misalnya: ;Jr ilr i;
,-ir3\ti efijJlr;,Ur eU*r mencipakan angin dan menciptakan langit

dan bumi."

it-{i,,l..rH' '&?, tl+i ,ti gfut *e.!ti-1 -to

,lfili ,L(;;rtj rl$ 'u:rii6li ;i\t t-J'ri ;;.
a.

.(e) ;r.-t'St?'ri tJ ;;lri $fur

95. Ketika pagi bacalatr wirid tambahan: "Kami jelang pagi dan
jelang pagilah segenap kerajaan milik Allah. Kebesaran, keagungan,

penciptaan, untsan, malam, siang, dan apa yang nampak di dalam
lceduanya, menjadi milik Allah sepenuh-Nya. Ya Allah, jadikanlah
kesalehan di permulaan siang ini, lcebahagiaan di tengahiengahnya,
dan kesul<sesan di penghujungnya. Alu mohon kepada-Mu kebaikan
dunia dan akhirat, wahai Dzat yang Maha Pengasih di antara yang
pengasih." (HR. Ibnu Abu Syaibatr)t7e

tn Mushannaf lbnu Abu Syaibah (XD39). Hadits ini diriwayatkan dari
Abdurrahman bin Abza, bukan sebagaimana yang disebutkan oleh penulis.
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayaftan oleh Ibnu Abu Sfibah dalam

Mushannaf-nya dari AMullah bin Aufa RA. Adapun permulaan

lengftap hadits ini adalah sebagai berikut 'Jika jelang pagi, Rasulullatr

SAW berdzikir: Katni jelangpagi don segerraP kcrajaan,"

Hadits dri sumber yang sama diriwayatkan Ath-Thabrani,

namrm di dalam sanadnya t€rdryat perawi be,mama Fa'id Abu Al
Waraqa' yang divonis matruk al hadi*.

Sementara itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadis ini dengan

redaksi:

':w1, :'S1sti ]\q',irati :1 
-i;s;iti 

in$,t : -Ju,:,i i.3rHt 
-*?: &*1

i:pllj 616'j;;\1,, b):e 2r$r ti; Sii,j'i' iix' ,i65 i-q'65- 6t

.prlrTis-ew
'Tika jelang pagi Rasulullah SAW membaca: 'Kami jelang pagi

dan jelang pagilah segenap kerajaan milik Allah- Kebesaran,

lreagungan, penciptaan, ttrusian, malam, siang, dan apa yang menetap

di dalam keduanya, meniadi milik Allah sepenuh-I'Iya- Ya Allah,
jadilantah kesalehan di permulaan siang ini, kcbahagiaan di tengah-

tengahnya, dan kcsuksesan di penghuiungnya, wahai Dzat yang

paling pengasih di antara yang pengasih'."

Makna hadits

I'atazh ,;;rf- 6i b€rarti muncul atau nartpak. Dalam riwayat

versi Ibnu As-Sunni 5s[agrimanadi atas, Lafazhini diganti dengan 6i

'j!,X- y*rgberarti tinggal.

:5r:'!i|:):-+ e.'t":ti,tS-TLi'fi dt ef,-5 -rr
,'i uLrfi'ri e';rlk tilti';r'dt u lilt ,:,1; iY,

rj "*-p k I 6'r'ok'.; 6 i? * u-'# "rt4
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ui e':t

'u'4b 6:t"At ,i-:|ik Jr 6\,+\yii\'t J';
;.:5U e yr|.1 cr,:.-bA J,,,ll_e

i\et,:tn-.tJ;su ,#f,try er:t\tt *ifu' C ;)
i!.eLi jt ts, rr-,:';rt:i ;;ir','i.s:dtu.A'St oft-,i

tf !;rr +\;r,y:or:4i'? f i$y,4G*''
) r:1'ri r*4:*'q,'ri'"&,sttil-'ri Ggi')i'Jbl'ri'4i
,rti' $ e:'rabtj;ir lP 4\t, c.,rrit?u'6tl :.it:-
'+6'trpi,t cfur ;t;rt,.! €o;4Wl;y \t;\t)
tfijr U ,U'arr, | !:r,-3 Uf it i{ r tf Wi J fi,e ':

'!:* rt;l;)Li'r6f, ,\: |A l, *'.:iri:;jr |rJ,
ttti i;T aarAtr'* t),r'6-'$rai'*'t*'rLi ''pf, u;:rj

ot.ao'

* iy,#'o\'$, W?' )At,f ; * efit q;,
';;u ,:t;-*rrr\'6ri I jt: *3 -i, e)'r) * il*
iflt ui :t3t, * U r,uf 11 ajnt';t; "t 4 k et,;,

.(b ,,-r ,i1'ri:)t

96. "Alu penuhi panggilan-Mu, ya Allah, alru penuhi. Alcu

penuhi panggilan-Mu dan aht berusaha menaati-Mu. Segala kebaiknn
berada di tangan-Mu, dari-Mu, dan akan (kembali) kepada-Mu. Ya

Allah, apa yang alat ucapkan berupa perlutaan, yang alu ilcrarknn
berupa sumpah, dan yang alat nadzarknn berupa nadzar, maka
Kehendak-Mu berada di depan itu semua. Adalah apa yang Englcau

kehendaki dan tiadalah apa yang tak Kau kehendaki. Tiada pula daya
upaya dan kelantan kecaali berkat Engknu, sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiadalah doa yang aku panjatl<an
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t<ectali pada orang yang Engkau doai, dan tiadalah lalout yang aht
hrtulrlran lrecaali pada orang yang Engkau labtatL Sesungguhnya

Englrnulah Pelindunght di dunia dan di aWtira4 wafatknnlah aku

dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aht dengan orang-orang

yang shalih. Ya Allah, aht mohon kepada-Mu ridha setelah qadha',

leenyamanan hidup setelah mati, kenilonatan memandang waiah-Mu,

lrerinduan bertemu dengan-Mu tanpa penderitaan yang memerikan

maupun fitnah yang menyesatftan. Ahr berlindung ftcpada-Mu dari
menzhalimi mau2run dizhalimi, dari meny*ang maupun diserang,

ataupun dari berbuat kesalahan atau dosa yang tak terampuni- Ya

Atlah, Tuhan Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui yang

ghaib dan yang nyata, dan Pemilik kebesaran dan kemuliaan,

sesungguhnya aht berikrar kepada-Mu di kehidupan dunia ini dan

meminta-Mu menjadi saksi, dan calatplah Engkau sebagai saksi,

bahwa aht bersaksi tiada tuhan yang patut disembah melainkan

Engkau Yang Tunggal dan tak ada sehttu bagi-Mu- Bagi-Mu keraiaan

dan bagi-Mu segala puji- Engftau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Aht bersalrsi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu-

(Aht bersaksi) sesungguhnya ianji-Mu nyata, pertemuan dengan-Mu

nyata, dan kiamat pasti datang tanpa diragukan lagi, dan Engkau

htasa membangkitkan orang di dalam latbur. Sesungguhnya jika Kau

serahlran ahr pada nafsu diilaq maka ia berarti Kau menyerahkanht

pada lrelemahan, antrat, dosa, dan kesalahan- (Saksikanlah)

sesungguhnya alru tidak berpggang kecuali pada rahmat-Mu, maka

ampunilah dosa4osaht seluruhnya. Sesungguhnya tiada yang

mengamryni dosa kectali Engkau, dan taubatlanlah ah4

sesunggahnya Engkau Maha Menerima taubat t-qg, Maha

Penyayang.- (HR Ahma{ AI Hakim, dan Ath-Thabrani)rm

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahma{ AI Hakim dalam Al
Mustadrak, dan Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al Kabiir; dan T:lid
bin Tsabir RA. Al Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.

Sementara Al Haitsami mengatakan bahwa salatr satu sanad Ath-

rn Musnad Ahnad (5/l9l), Musta&ak Al Hokim (y516, 517), dan Al Mu'ia,m Al
Kabiir karya Ath-Thabrani (V/128).
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Thabrani tsiqah, namun di dalam sanad lainnya ada perawi yang

bernama Abu Bakar bin Abu Maryam yang divonis dha'if.

Berulang-kali penulis mengulangi pemberian kode perawi yang

meriwayatkan hadits dalam beberapa naskah hingga tiga kali, padatral

hal tersebut tidak perlu, sebab hadits tersebut berasal dari sumber yang

sama, yakni Satrabat Zaid bin Tsabit. Seharusnya penulis cukup

memberikan satu kode di akhir saja, sebagaimana yang kami lakukan

di sini, dan begitulatr yang terjadi dalam sebagian besar naskatr kitab
ini.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, dan berikut
redakasi awal hadits ini: Sesunggguhnya Nabi SAW mengajarkan doa

ini pada Zatd bin Tsabit dan memerintahkannya untuk

membiasakannya pada keluarganya setiap pagi: *Aleu penuhi
panggilan-Mu, ya Allah, aht penuhi. Aht penuhi panggilan-Mu.-.."

Makna hadits

Lafazh'rlS US ,t:t6- i;. 'ry "maka Kehendak-Mu berada di

depan itu semua" Dalam satu versi, lataz}_ ini dibaca rafa' 1ct!:*:;17

sebagai mubtada' (subyek), yang berarti permohonan maaf dengan

dalih takdir yang menghalangi diri untuk memenuhi kewajiban yang

harus dilakukan secara sempurna.

Dalam versi lain, ia dibaca nashab 1Ui,=Xil sebagai obyek dari

penggalan kalimat yang sengaja tidak ditulis: etr{ku dahulukan

kehendak-Mu dalam hal itu dan aku berniat menjadikannya (apa yang

sudatr menjadi kehendak-Mu) sebagai pengecualian agar terhindari

dari mosi pengingkaran atas sumpatr yang terucap.

Sejumlatr hadits yang menyatakan bahwa pembatasan sumpah

dan sejenisnya dengan kehendak Allah SWT mengandaikan ketidak-

terjadian kehendak (yang menetapkan ketidak-optimalan pemenuhan

sumpah). Lafazh ini mengandaikan batrwa sederetan sumpah, nadzar,

dan lainlain yang diucapkan oleh si pedzikir mengandaikan

pembatasannya dengan kehendak Tuhan.
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Lafazh',*:" 'i * in 'U, 

"rtb 
6i iillr f*" |ri> pertama

merujuk pada subyek si pedzikir, sernentara kata't>i:n merupakan

mukhathab, yakni pada Allatr. Begitu juga dengan lafazh 6''c'Zi r;i

uiv "#y
Lafazh 1ufi a. v! 'ctfat il iirt *Ya Altah, aht mohon

lrepada-Mu ridha setelah qadha"'Ada yang mengatakan, ini lebih

retorik dibanding keridhaan menerima qadha (ketetapan Allah), sebab

ia (ridha menerima qadha') merupakan azarn (tekao- Jika qadha'

terjadi, maka tekad pun menjadi tidak berfungsi. Sedangkan ridha

menerima qadha' setelah terjadinya qadha' merupakan fakta (bukan

lagi tekad). Namun yang dimaksud di sini bukan ridha dengan dosa

yang telah ditetapkan Allah swT, melainkan ridha untuk menerima

segala musibatr duniawi atau segala ujian yang menimpa hamba.

Lafazh F S;i "kenyamanan hidup setelah matf'Maksudnya

adalah kenyamanan hidup abadi setelatr mati, baik selama di alam

barzakh maupun kiamat. Kata kuncinya dalam hal ini adalah

kemudahan, sebagaimana sabda Nabi SAW,

.isrqir 'z;6h s*t €?ia,
"Puasa di musim dingin adalah ramp$an perangyang dingin-"

^Lr- ;k'i ok ,;s;,bt'*3r,-iL rip' -rv
a.

.(L cc-,) ?lG G -ie e:r*,

97. "Jika matahari terbit, kemudian (seseorang) .n ", U*
rakaat, maka baginya seperti pahala haji dan umrah yang sempuma."

(Sebagaimana yang telatr disinggrrng di muka). GIR At-Tirmidzi dan

Ath-Thabrani)r8r

"t Lihat hadits nomor lo.
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Takhrij hadits

Hadits ini telatr disebutkan penulis pada bab satu dengan redaksi:

,;rk: 
"b"i,r-llrr U & ir; iir f s-# i ,y* e ;,;,' 'b n

.ot| zTti':*t'T ;s'i u,e

"Barangsiapa shalat Shubuh (Faja) dengan berjamaah

kemudian ia duduk berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari,

dilanjutkan dengan shalat dua raftaat, maka ia memiliki pahala

seperti pahala haji dan umrah yang semPurna, sempurna, sempttrna."
(HR: At-Tirmidzi) Sementara dalam versi Ath-Thabrani diredaksikan:

ahi a:j&1y i\'r-iilt 
*..., malca ia pulang dengan membawa pahala

haji dan umrah."

Kami telah menjelaskan secara panjang lebar mengenai hadits

ini beserta orang-orang yang meriwayatkannya. Jadi silatrkan rujuk ke

sana.

.(.)) i71 'ryir6t
98. Allah SW berfirman, "Hai anak tuntn Adam, rula*lah

kepada-Ku empat ntht' di permulaan signg, niscaya alat penuhi leami

di penghuj unglya ;' (tIR. At-Tirmidzi)t 82

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Ad-Darda'

RA dan Abu Dzar RA. At-Tirmidzi menyatakan batrwa ini adalatt

hadits gharib. Al Mtrndziri juga menjelaskan bahwa di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Isma'il bin Alryasy, namtm ia

adalah sanad syaami (nisbat pada Syam), dan ia tergolong kuat di

kalangan perawi Syarn.

ttz Sunan At-Tirmidzi (475').

lii 7k3'€ri J.€rt ,i31 u.r 6-:it; itt s'r-,;-i -q,\
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Ad-Darda'

sendiri dengan status perawi yang dinyatakan Al Mundziri tsiqah

secara keseluruhan. Hadits serupa dalam masalatr ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari 'Uqbatr bin Amir Al Juhani RA,
bahwasanya Rasulullah SAW bersabd4 "Sesungguhnya Allah SWT

berfirman: Hai anak turun Adam, cularyilah aht dengan empat rakaat
di permulaan siangmu, niscaya aht athtpi kamu dengannya di
penghujung harimu." Al Mundziri mengatakan batrwa sanad Ahmad

secara keseluruhan shahih.

Hadits senada lainnya diriwayatkan Ahmad dari Abu Murrah
Ath-Tha'ifi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.6f 'ry| :+1, Jii q ?C;'€ri ijt ,i:,t ;.r s-

"sesungguhnya Allah SWT berfirman: Hai anak turun Adam,

shalatlah untuklu alat empat rakaat dari permulaan siang, niscaya

alat cularyi lcau di penghujungnya," Al Mundziri berkomentar batrwa

perawi dalam sanad hadits ini layak dijadikan huijah keshatrihan.

Makna hadits

Ada yang berpendapat batrwa yang dimaksud dengan empat

rakaat ini adalah (dua rakaat) shalat Fajar dan dua rakaat shalat

sunnatrnya (qabliyyatr Subuh). Namun ada yang menyebu&an selain

itu, sebab seperti yang disebutkan penulis, shalat ini dilakukan setelatr

matatrari terbit.l83

3.2 Dzikir den Doa Sepanjeng Melam den Siang

,tt:r,*uf 11 i\o;,ul'fiit,:Y)t11 '" -rr
iitt ,*'*;$:t i;Yir 6'!*::'!J4,- * 6i':):*

ft3 t Perlu penerjemah kutipkan dart fuWoh Al Alwo&i Bi Syoh lani' At-
Tirmidzi, ada lagi yang mengatakan bahwa keempatnya adalah shalat Dhuh4 dan

ada lagi yang menyebuurya shalat isyraq.
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:et q qu J.uf lt ;int';z;'t ty ;.'+6 ,e'r'd-:
otli A, q';,y, i qv ui -F,,yi'a'ti; c-'t^t A. q;

'<11'^Lir 'Yli';;
99. "Penghulu istighfar: Ya Allah, Engkau adalah tuhanht.

Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau. Engkau

ciptalran aht dan alat adalah hamba-Mu. Afu pegang sumpah dan

janjilat kepada-Mu semampuht. Alu alai kenilonatan-Mu atas diriku
dan alru ahti dosalat, maka ampunilah ah4 sesungguhnya tiadak ada

yang mengampuni dosa lcecuali Engkau. Barangsiapa yang

membacanya di siang hari dengan keyakinan penuh terhadapnya, lalu

ia mati pada hari itu sebelum jelang sore, mafta ia termasuk penghuni

surga. Dan barangsiapa yang mengucapkannya di malam hari

dengan keyakinan penuh terhadapnya, lalu ia meninggal sebelum

jeling pagi, maka ia termasukpenghuni surga." (HR. Al Bukhad)l84

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Aus bin Aus.

Penulis juga telatr menyinggung hadits ini dalam sub bahasan doa-doa

pagl dan sore, dengan dua versi redaksi, kemudian beliau

mengulanginya lagi di sini. Pertimbangannya barangkali karena ada

beberapa riwayat yang menrbatasi pembac&umya pada waktu pagr dan

sore, sementara dalam riwayat ini ia boleh dibaca sepanjang siang dan

malam secara mutlak tanpa batasan pagi maupun sore, sehingga ia

termasuk dzikir dan doa siang dan malam.

Kami telatr menjelaskan secara panjang lebar di muka sehingga

tidak perlu diulangi lagi.

ilr !t '., ) :,=jt'i-t',Mr ij tur lf iif .t 'i U-; v }r vt .-lt
aaa

ttn Lihat hadits nomor 86.

't ,i:t*rii,r vt i\o ,:;d hri lirr'oy.itv ,i6;1 -\..
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100. "Barangsiapa yang mengucapkant: Tiada tuhan *f
berhak disemfuh melainkan Allah, Allah Maha Besar. Tiada tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah Yang Tunggal. Tiada tuhan

yang berhak disembah melainlan Allah yang tiada sehttu bagi-Nya.
Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, milik-Nya
segenap kcrajaan dan bagi-Nya segala puii. Tidak ada daya upcya
dan kehntan melainkan berlat (pertolongan) Allah, sembari
menghitungnya lima kali dengan jari-jarinya, pada suatu hari, atau
pada suatu malam, atau pada suatu bulan, kemudian ia meninggal
pada hari itu, malam itu, atau bulan iht, maka dosa4osanya

terampuni." (HR An-Nasa'i)l 85

Tekhrii hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA.
Selain itu, hadits dari sumber )rang sama diriwayatkan oleh Al
Khathib tanpa latazh"sembari menghitungnya lima kalf'. Dalam versi
Al Khathib hadits ini mernuat kalimat syatradat lima kali, ditambatl
bacaan takbir (Allaatru Akbar), tahmid (alhamdulillaah), dilanjutkan
dengan pengakuan bahwa Allah adalah Raja tidak memiliki sekutu,

menyendiri dengan label ketuhanan, kemudian dipungkasi dengan

bacaan hauqalah (laa haulaa wa laa quwwata illaa billaah). Baru
kemudian komentar yang menyebutkan keutamaan besar dan faedatr

melimpah di dalarnny4 batrwa barangsiapa yang me,ngucapkannya

pada suatu hari, malam, atau bulanlffi, kemudian ia meninggal dunia

pada hari tersebut, malarn tersebu! atau bulan tersebut, maka dosa-

dosanya akan terampuni. Dengan demikian, ini merupakan amalan

r$ Amal Al Yaumwa Al-InilahkryaAn-Nasa'i (29).
196 r Di dalam buku asli tertulis nahar (siang), barangkali ini adalah kesalahan

cehk jika merujuk pada klausa selenjutnya. Yang te,pat adalah syahr @ulan).
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mudah yang berpahala besar. Dan memang segala karunia hanya ada

di tangan Allah SWT.

Sementara itu, versi lebih singkat diriwayatkan oleh Ibnu Hibban

dalam kitab Shahih-nya.

'of'i;- 
it",;Ll ,Jui otL,- ffi i' J'iJ,rtJt -\ . \

4;r',16ir' ,P, €eqy;i,;;1t q fer'ar-r;
"c\r'#. Lu:t * # e GG-t; iuJl\q.+ afiii,-\

.(.rr) (r*:j'+?+ r to; * -;t;;
101. Rasulullatr SAW memanggil Salman, lalu berkata

kepadanya, "sesungguhnya Nabi Allah ingin menghadiahimu

beberapa kalimat dari Sang Maha Pengasih yang membuatmu senang

(membaca) lralimat-lalimat tersebut, di malam dan siang hari: 'Ya

Allah, alat memohon kepada-Mu kesehatan dalam iman, keimanan

dalam budi baik, kesul<sesaan yang diiringi keberuntungan, rahmat

dari-Mu, afiat (keselamatan), serta ampunan dari'Mu dan keridhaan
(ridhwaan). " (HR. Ath-Thabrani)r 87

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari
Abu Hurairatr RA. Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh
Al Hakim dalam Al Mustadralc, dengan redaksi: Abu Hurairah RA
berkata: Nabiyullatr (Muhammad) SAW mewasiatkan kebaikan pada

Salman. Beliau bersabdq "Sesungguhnya Nabi Allah ingin
menghadiahimu dengan kalimat-lalimat yang bisa kau gunakan untuk
memohon kepada Sang Maha Pengasih, yang membuatmu senang

terhadap lcalimat-lralimat tersebut, dan membacanya di malam dan

siang hari: 'Ya Allah, ahr memohon kepada-Mu...'."

It' Lihat Majma' Az-Zav,aa'id karya Al Haitsami (Xll74). Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (21321).
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Makna hadits

Lafazh :r-l d + "kesehatan dalam iman" Maksudnya

kesehatan badan beserta keimanan dalam hati. Bisa juga diartikan aku

memohon kepada-Mu kesehatan dalam keimanan, dengan membuang

dhamir (kata ganti tidak utuh) ya' (dalam kata imaanii) yang menjadi

penada kata ganti pertamq sebagaimana yang sudah makruf dalam Al

Qur'an dan ujaran orang Arab.

Lafazh * * d 6fJ;t "keimanan dalam budi baill'

Maksudnya, aku memohon kepada-Mu keimanan yang disertai dengan

kebaikan budi.

Lafazh 4)t, 'ri;;- €Wi "lcesul<sesaan yang diiringi

lceberuntungan" Kesuksesan adalatr keberhasilan memperoleh apa

yang dicita-citakan. Sedangkan keberuntungan adalah keberhasilan

memenangi target.

Y-a,r- l3l *1 adalah bentuk hiperbolis dari ridha.

3.3 Dzikir dan l)oa Siang Hari

';j'-Li, itt',liclt'i ,:i'o;;'t i:Li ilr vt .{ y - I .r

rtLi'* n:; Cu'ri (r,Or?"y';; ii|Y ,*
.^1; l;t; \i iG 6 J, J$'; vt fru

102. "@arangsiapa ."*bo"o,1 Tiada t t oo yong b"it ot,

disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tidak ada selanu

bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha

Kuasa atas segala sesuaht" seratus kali, atau dua ratus kali, malra

tidak ada seorang)un yang menyainginya atau mengejarnya kecuali

orang yang mengucapknn sebagaimana yang _yang ia ucapkan atau

lebih banyat " (HR. Al Bukhari dan Muslim)r88

'u Shahih Al Bukhari (6403), Shahih Muslim (2691), dan Musnad Ahmad (21185).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah RA. Hadits dari sumber yang sirma diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr, dengan redaksi:

vt oU'{, ,f i "f: 
,;7 y{,*.tt 1t':? t usi'\"i; nb'+ii

.uti L',. yi p i;f rt ,r,e &.pii'.

."Barangsiapa membaca: 'Tiada tuhan yang berhak disembah

melainkan Allah...seratus ftali, maka bagtnya (pahala) yang setara

dengan pahala memerdeftalcan sepuluh budak, juga ditulislah baginya

seratus pahala l<ebaiftan, lalu dihapus pula seratus dosa

keburulrannya, dan ia (kalimat doa tersebut) akan menjadi pelindung

bagtnya dari syetan sepanjang hari itu hingga sore menielang.

(Kecuali itu) tidak ada yang melakuknn sesuatu yang lebih afdhal

daripada apa yang ia lakukan kecaali orang yang mengamallean lebih

banyak dari itu."

Dalam riwayat versi mereka atas hadits ini, Muslim, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i menambatrkan:

t', :; eus liis-rs,t'it L ,atl yy ir l;f.;hr 3r;.il" ,S'6 ,ii
"Barangsiapa yang membaca 'Maha Suci Allah Yang Maha

Agung dan dengan segala puji-Nya' seratus knli dalam sehari, maka

diampunilah dosa-dosanya, meskipun laksana buih di lautan."

Merujuk keterangan penulis, hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ahmad dari Abdullatr bin Umar RA, ia berkat4 Rasulullah SAW

bersabda, "Barangsiapa membaca: 'Tiada tuhan yang berhak

disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tidak ada selatu
bagi-Nya. Bagi-Nya keraiaan dan bagi'Nya segala puji. Dia Maha

Kuasa atas segala sesuatu' dua ratus lrali dalam sehari, maka tidak

ada seorangtun sebelumnya yang bisa menyainginya dan tidak ada

seorangpun juga setelahnya yang bisa mengejarnya keanali orang

yang mengamalkan lebih banyak daripada amalannya." Al Mundziri
mengatakan batrwa sanad riwayat Ahmad ini berstatusiayyid.
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Selain itu, hadits dari sumber yang sama (Abu Hurairah RA)
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, sementara Al Bazzar
meriwayatkannya dari Abu Al Mundziri Al Juhani, ia berkata, Aku
pernah berkata (pada Rasulullatr SAW), "Wahai Nabi Allah,
ajarkanlah kepadaku perkataan (wirid) yang paling aftlhal." Beliau
menjawab, "Hai Abu Al Mundziri, bacalah;'Tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak tersehttulcan.

Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puii. Dia Maha
Menghidupl<an dan Maha Mematilcan. Di tangan-Nyalah segala

kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' seratus lcali

dalam sehari, maka pada hari itu kamu menjadi marutsia yang paling
afdhal amalannya, kecaali ada orangyang membaca seperti apa yang
kamu baca." Di dalam sanad Al Bryrat ini terdapat perawi bernama

Jabir Al Ju'fi, yang divonis sebagai perawi sangat dha'if.

zJ, ,:7 lY :?) hr 0t1l, Jtr ,yt -\.r

lO3. "Barangsiapa yang membaca: 'Maha Suci Allah Yang
Maha Agung dan dengan segala puji-Nya' seratus l@li, malca

diampunilah dosa-dosanya, meskipun laksana buih di lautan." (FR..

Muslim)r8e

Tekhrij hedits

Hadits ini adalah penggalan dari redaksi yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah RA yang telah kami kemukakan sebelumnya.

Makna hadits

Tasbih adalah pensucian (tanziih). Ada yang mengatakan batrwa
ia adalah lafazh yang meniscayakan puncak penghormatan, dan ini
lebih utama daripada yang pertama. Meskipun yang pertama lebih

i;e
.(o;i' ii eu? ):iurt;

"' Shahih Muslim Q69t).
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populer dari segi batrasa dan kebiasan, narnun lafazh tasbih ini lebih
sempurna maknanya dan lebih sempurna keutamaannya.

\, ,ltr,oti+irr ,4 7t:; F r;rt,C iI iuir i -t,,
.Lr) C#t'&"i'&1s ".

lO4. "Barangsiapa yang beristi'adzah (memohon perlindungan
kepada Allah) sepuluh kali dalam sehari dari syetan, maka Allah akan
memberilran mandat kepada seorang malaikat untuk menangkal
syetan-syetan darinya." (HR.Abu Ya'la Al Mushili)ts

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dari Anas bin
Malik RA. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Laits bin Abi
Sulaim dan Yazid Ar-Raqasf. Kedua perawi ini menunrt kesepakatan
dinilai dho'if, sernentara perawi lainnya shahih. Demikian keterangan
Al Haitsami dalam Majma' Az-fuwaa'id.

Hadits yagn semakna diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu
As-Sunni dorgan sanad dha'dfuiMa'qil bin Yasar, dari Nabi SAW,

?iit ,F:j,9rrri:r.tr e #, Cfl.,r !u.\*t ,ufj c$t e.*gl J,6 i
ctr; rib ,:\r*-bf 

- 
'rf;hfi,i rsit;;* :b, ;si ;*$ i;i i:u'r t)d

.rlpr rB i,O 'r* q q|'{t.t'*!" '*;irirtli d
"Barangsialn yang kctika pgi membaca tigo kali: Aku

berlindmg kepada Allah Yang Matra Mendengar lag Matra
Mengetahui dari syetan yang terkutuk, dilanjutkan dengan membaca
tiga ayat teraffirir surah Al Hasyr, malca Allah akan menugaslran tujuh
malaikat untuk mengawalnya seaara Hrusus hingga sore menjelang.
Jika ia mati pada hari itu, maka ia terhinng moti syahid. Dan
barangsiapa yang membacanya di waHu sore, maka demikian juga
posisinya."

tn Musnad Abu Ya'la (4114). Lihat Majma' Az-Zowaa'id (Xtl42), Sunon At-
Tirmi&i QnD dengan status yang dinyatkannya sebagai hadlits gharib.
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'#. -* rl i; Y e *. oi Vti'ry**t - \ . o

;si A'E'ri(.* crr c1') *'di';'-3-5 zr#J aiu

'(..*)Y
l05. "Apakah salah seorang kalian tidak mampu untuk meraih

seribu pahala trebaiknn setiap hari? (Cuhrylah ia) bertasbih seratus

tasbihan, malra akan ditulislah untulorya seribu kebailtan." (Hf,'-

Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban) lDalam riwayat lain

ditambatr: "atau dihapuskanlah dorinya serikt doso kesalalaz." (HR.

Ibnu Hibban)rer

Tskbrif Lrdm3

Hadits ini diriwayatkm oleh Muslim, AtrTirmi&i, dan Ibnu

Hibban dci Sa'ad bin Abi Waqqash RA. Selain itu, hadits ini juga

diriwal'atkan oleh An-Nasa'i. Redaksi Muslim, sebagaimana isyarat

penulis adalah ,tt 
" 

'"ifr 'r:b'Ji,t'tl "Atou dihapuslah dorinya seribu

dosa kesalohan."re Al Humaidi me,lrg3takan, Dernikian redaksi hadits

dalarn keselunrhan riwayat, maksudnya dalam keseluruhan riwayat
Muslim. Sernentara dalam versi At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu

Hibban, penghryusan dosa ini tidak disebutkan dalun jumlatr seribu.

Mrkne hedits

Jika merujuk pada riwayat versi Muslim, pahala orang yang

membaca wirid dernikian adalah mendapat penetapan 1000 pahala

atau penglrapusan 1000 dosa. Dengan kata lain, mendapatkan salafu

satunya Sementara dalam versi riwayat yang lain, si pedzikir

memperoleh keduaduanya: penetapan 1000 pahala sekaligus

peirghapusan 1000 dosa

'"' Shahih Muslim (2698), Sunan At-Tirmidzi (3463), dan Shahih lbnu Hibban
(825).
trz r 511u mcnrjuk kode yang dib€rikan penulis, sehanrsnya tambahan redaksi ini
bukan dinisbatkan pada Muslirq namun pada lbnu Hibban. lfallaahu a'lam.
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Al Barqani mengatakan, Syu'bah, Abu Awanah, dan Yatrya Al
Qaththan meriwayatkan hadits ini dengan nilai penghapusan dosa
tidak seribu, dan riwayat ketiga imam yang bertitel Al Hafizh ini
merupakan hujjah atas riwayat selain mereka.

!:V 
"€,1: 

+ lqrj6 iixr ,7#t osli: ti -t.t
.e-r-.r) d'*u qC:' U rp?t

lO6. "(Ucaplmn) lretika adzon moghrib: 'Ya Allah, Hni malam-
Mu telah tiba dan siang-Mu teloh menyingsing serta sturra-suora
penyeru-Mu dilarmandangkan. Maka ampunilah aht." (HR. Abu
Daud dan Al Hakim)re3

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Halcim dari
Ummu Salamah RA, ia berkata Rasulullah SAW mengajariku untuk
membaca doa berikut ketika arlzaln maghrib: 'Ya Allah, kini malam-
Mu telah tiba dan siang-Mu telah menyingsing sota sut ra-suara
penyent-Mu telah dihtmandangkan. Maka ampunilah ohr.' Al Halcim
me,nyatalcan sanad hadits in shahih.

Selain itu, hadits dari sumber yang sama (Ummu Salamatr RA)
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, narnun ia menyatakannya sebagai
hadits gharib dengan alasan, saya hanya me,lrgetahuinya dari jalur ini
saja.

3.4 Dzikir dan Doa Malem Hari

.<71iek I ea:;$er- l1 q,6rf;';-\.v

'n Soro, Abu Dattd (530\, Sunan At-Tirmi&i (3589), Mn Musta&ak Al Hakim
(vtee).
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lO7. "Barangsiopa membaca dua ayat terakhir surah Al
Baqarah di malam hari, maka kedua ayat ini sudah culary

melindunginya." (HR. Siltaft )t 
q

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keenam penulis kitab hadits rujukan
(Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu

Majah) dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkat4 Rasulullah SAW bersabd4

"Barangsiapa membaca dua ayat..."

Makna hadits

Lafazh iiiftt"dua cyaf' Dalam versi Al Bukhari, diredaksikan:

.idt;f;xlVg
"Barangsiapa membaca dengan dua ayot, maka keduanya sudah

mencalatpi/melindunginya. Artinya, jika sudah mernbaca dua ayat

terakhir surah Al Baqarah, maka ia tidak perlu lagi memeriahlcan

qiyamullail dengan Al Qur'an. Atau, keduanya sudatr mencukupinya
untuk bacaan Al Qur'annya. Bisa juga diartikan, keduanya sudatr

mencukupi hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan, sebab secara

garis besar, ia mengandung muatan iman dan amal. Arti lain, kedua

ayat ini akan melindungr si pe,nrbaca dari segala hal buruk yang tidak
disukai. Atau ia melindunginya dari kejatratan syetan, keburukan hasil
timbangan amal, maupun dari segala keburukan petaka secara

keseluruhan. Atau bisa diartikan, pahala yang dihasilkan dari
pembacaan kedua ayat ini sudah mencukupiny4 sehingga ia tidak
perlu bersusatr payah memetik patrala dari amalan-amalan lainnya.

Semua pemaknaan ini bisa saja digunakan. Hal ini didukung
oleh pernyataan yang muncul dalam disiplin ilmu retorika, bahwa
pembuangan muta'alliq (keterangan terkait) memberikan bias umum,

seolah-olatr beliau bersabda, keduanya akan melindunginya dari
segala keburukan atau dari'segala yang ditakuti, karena anugerah

Allah teramat luas.

t% Shahth Al Bukhari (5009), daa Shahih Muslin (808)-
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il' ,^ 
'g ,tst'pr'e:r; il) ,)r e'GLi'€Li '4 - \ . A

t. €

f 08. "Apa*ah salah satu dari *alian tidak mamp:::::"
sepertiga Al Qur'an setrap malam: Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ." (HR. Al Bukhari dan Muslirn)re5

Takhrii hodits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Sa'id Al Khudri RA, iaberkata, Rasulullah SAW bersaMa,

ti' jr-; ,t q, ',#'4 
'rjrii t.rJ ,!, eoifi' Lii tF- oi Fat'4-t

.lTyl'Liiitil' urjr iir 
'j6,i

*Apakah salah satu dari kalian tidak mampu membaca sepertiga
Al Qur'an setiap malam?1" Mereka pun bertanya, "Siapakatr di antara

kita yang mampu melakukanny4 watrai Rasulullatr?" Beliau
menjawab, *Allah Al Waahid Ash-Shamad [Surah Al lkhlashJ adalah
sepertiga Al Qur'an" Selain itu, hadits dari sumber yang sama

diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Muslim secara gharib dari Abu Hurairah RA.

Sementara itu, Ahmad, An-Nasa'i, dan Adh-Dhiya' Al Maqdisi
dalam Al Mukhtaarah meriwayatkan hadits yang semakna dari Ubai
bin Ka'ab, atau dari hadits salatr seorang satrabat Anshar, dari Nabi
SAW, beliau bersabd4

"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ tiga kali, maka ia seolah-olah sudah membaca (seluruh) Al
Qur'an." Al Haitsami menjelaskan, para perawi dalam sanad hadits
tergolong shahih.

Versi lain diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam Adh-Dhu'afaa'
dari Raja' Al Ghanawi, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

t'5 Shahih Al Buthori (5015), danshahih Muslim(8ll).

.o-tVtf.5 ei ,c'ti;,:u|l;f lrr ; $flV
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tti'iir'r1td6l ,;tti; crx't;iin' ji.J, ,r-F i
"Barangsiapa yang membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al

IkhtashJ tiga lcali, makn ia seolah-olah telah membaca Al Qur'an
seluruhnya." Di dalam sanad riwayat ini terdapat perawi bemama

Ahmad bin Harits Al Ghassani yang dinyatakan matrulr. Bahkan,

Raja' jugu tidak dikenal memiliki status kesahabatan maupun

periwayatan.

Ada sederet hadits yang menjelaskan keutamaan surah Al
Ikhlash di luar hadits-hadits di atas, antara lain:

l. Hadits riwayat Ahmad dari Mu'adz bin Anas Al Juhani, dari

Nabi SAW beliau bersabda,

1+'d f?iniitc,r tr.'F i;ihr ;,YISV
"Barangsiapa membaca Qulhmtallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ sepuluh lali, maka Allah alcan membangunkannya

sebuah istana di dalam $trga." Al Haitsami mengatakan, di

dalam sanad riwayat ini terdapat perawi bernama Mursyid bin
Sa'ad danZiyadbin ...re6 Dan keduanya berstatus dha'if.

2. Hadits riwayat Zanjawaih, dari Khalid bin Zard Al Anshari RA,

dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.F, erg'i h' .+ ,1:i,'iP,t c:tLt't l h' * ,f ,'G,'i

"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ, dua puluh satu kali, maka Allah alan
membangunknnnya istana di dalam surga."

3. Hadits riwayat Muhammad bin Nashr dari Anas RA, dari Nabi

SAW, beliau bersabda"

.b2;*'*:it'i -ry'r:t'r* 1;(Xirr ; At;V

rs Demikian yang tertulis dalam sejumlah cetakan kitab asli, tanpa keterangan

nama ayah dari Ziyad. Ungkapan ini juga memuat bentuk distorsi, karena merujuk

pada Majma, Az-Zawaa'rd (vIVl45), kedua perawi yang benar adalah Rusydain

bin Sa'ad dan Zabban. Dan keduanya berstatus dha'f.
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"Barangsiapa mernbaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ lima puluh kali, maka Allah akan mengampuni dosanya

sepanjang lima puluh tahun."

4. Hadits riwayat Ibnu Adi dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limaan
dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

tla, t+*ru t tt jib'-* 'rl'-* :; uu't;l iit 1 .I ti V
.'". 7*t t it j\q,U A,i.',r;l,lr t ri6l

"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ seratus leali, maka diampunilah dosa ltesolahonnya

lima puluh tahun selama ia menjauhi empat hal berihtt: darah
(pembunuhan), kelamin (peninaan), harta (pengambilan hak

milik orang lain), don minumon (minum minuman keras)." Di
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al l(ralil bin Murrah,

dan ia termasuk perawi dha'ifyangditulis haditsnya.

5. Hadits riwayat At-Tirmidzi dari Anas RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda

ri-i i1 zi;1;*'-r.1{s lb ',f r,? iu't;l tit f Jl 
'f} 

V
"Barangsiapa membaca Qalhntallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ sebanyak seratus lali setiap hari, maka Allah akan

menghapus dosanya sepaniang lima puluh tahun kecuali
hutang." At-Tirmidzi berkomentar batrwa ini adalatr hadits

gharib yang diriwayatkan dari Tsabit dari Anas RA.

6. Hadits riwayat Ath-Thabrani dari Fairuz, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ pada waldu shalat dan kesempatan lainnya seratus kali,

malra Allah akan menetapkan kebebasan diinya dari neraka."

7. Hadits riwayat Ibnu Adi dan Al Baihaqi dalam Syt'ab Al limaan
dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda" "Barangsiapa
membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al lkhlashJ dua ratus

lali, maka Allah akan menetapkan bagrnya seribu lima puluh

.)6, qiir1'ih' -5 :rfryatii:y-,'d:';(hr 
'l SfiV
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pahala kebailun keanali jika ia masih memiliki tanggungan
hutang." Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hatim bin
Maimun yang divonis oleh Ibnu Hibban tidak boleh dijadikan
rujukan dalil.

8. Hadits dengan redaksi yang szrma diriwayatkan At-Tirmidzi dari
Anas RA.

9. Hadits riwayat Al Baihaqi dalam Syu'ab Al limoan dari Anas
RA, dari Nabi SAW, beliaubersabda

* 6y'-:is'ih, *.:i'eli;f hr I,PtiV
"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IkhlashJ dua ratus lwli, maka Allah akan mengampuni dosanya
sepanjang dua ratus tahun." Di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama Abdunatrman bin Al Hasan Al Asadi yang divonis
sangat dha'if. Di dalam sanadnya juga terdapat perawi bemama
Mutrammad bin Ayyub Ar-Razi yang ditatgarai sebagai
pernbohong

10. Hadits riwayat Al Ktrayariji dalam Al Fawa'id dari Hudzaifah
bin Al Yaman, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.ii,cr 'r:n 6:r;tt tii ,ai.r,;SilJ.ii h' * # 
'fj u

"Barangsiapa membaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
IffilashJ seribu kali, maka ia telah membeli dirinya dari Allah."

ll. Hadits riwayat Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Umar RA, dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

.;iLviir 6ri+f ,..7'atn"'ry r;( iir ';,ytj ;;
"Barangsiapa mernbaca Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al
Ikhlashl pada petang hari Arafah sebanyak seribu kali, maka
Allah akan memberinya apa saja yang ia minta."

Dan masih banyak lagi hadits mengenai keutamaan-keutamaan
suratr ini yang akan dipaparkan pe,nulis pada bab sernbilan, dan insya
Allah kami akan menjelaskan dan me,ngomentari hadits-hadits tersebut
di sana.
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.(.r.) ,;;.;iit A'6 ,'o1 iui:j'; -\ . 1

109. "Barangsiapn ^"*uo'* ;"rr; ,or, *o* ia tercatat
sebagai golongan orang-orang yang taat." (HR. Al Hakim)le7

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadral., dari
Abu Hurairatr RA. Dalam versi lain yang diriwayatkannya juga
dengan redaksi:

.c#,rit 'U|+<i;U nu?i i
"Barangsiapa memboca seratus ayat, malea ia tidak tercatat

sebagai golongan orang-orang yang lalai." Hadits ini dinyatakan oleh
As-Suyuthi shahih, mengikuti panshahihan sebelumnya yang
dinyatakan Al Hakim.

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Ahmad dan An-
Nasa'i dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

!q'-,to'i* ! yyrtiV
"Barangsiapa (shalat malam) dengan membaca seratus ayat,

malra ia tercatat menjalanlcan qunut (lcetaatan) semalam suntuk." Al
kaqi mengatakan bahwa sanad hadits im shahih. Sementara Al
Haitsami mengatakan, di dalamnya terdapat perawi bernama Salman
bin Musa Asy-Syami yang dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan
Abu Hatim, kemudian juga dinilai shahih oleh As-Suyuthi, namun Al
Bukhari menyatakan batrwa ia banyak memiliki kemunkaran.

tn Mustadrak Al Hakim (V555). Sakata 'anhu Ibnu Umar. Adz-Dzahabi
mengatakan bahwa perawi tersebut waahin. Hadits yang sama diriwayatkan oleh
Abu Daud (1398) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban $1n57) dari Abdullah bin
Amru bin Al Ash dengan redaksi awal: "Barangsiapa shalat malam dengan
(membaca) sepuluh ayat, maka ia tidak akan dicatat sebagai golongan orang-
orang yang lalai." Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dalam
'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (722) dan Ahmad dalam Al Musnad (4/103) dari
Tamim Ad-Dari.
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ll0. "Dan (barangsiapa membaca) sepuluh ayat, malea ia tidak
tercatat sebagai golongan orang-orang yang lalai." (HR. Al
Hakim)re8

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrafr dari

Abu Hurairah RA, ia berkat4 Rasulullatr SAW bersabda,

.o-ri,ri' u;a4J-p.tl; o6 P?i) ,y
"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam semalam, makn ia

tidak alran tercatat sebagai golongan orang-orang yang lalai." Al
Hakim menyatalcan hadits iru shahih menurut syarat Muslim, begitu
juga Ibnu Khuzaimah.

Hadits yang semakna (dengan redaksi tambatran) diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani dari Abu Umamatr RA, ia berkata" Rasulullatt
SAW bersabdq "Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam

semalam, maka ia tidak akan tercatat sebagai golongan orang-orang
yang lalai. Barangsiapa membaca seratus ayat, maka ia tercatat
sebagai golongan orang-orang yang taat. Barangsiapa membaca dua

ratus ayat, maka ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang
bertobat. Barangsiapa memba'ca empat ratus ayat, maka ia tercatat
sebagai golongan orang-orang ahli ibadah. Barangsiapa membaca

lima ratus ayat, maka ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang
memelihara kehormatan. Barangsiapa membaca enam ratus ayat,

malra ia tercatat sebagai golongan orang-orang yang khusyu'.
Barangsiapa membaca delapan ratus ayat, maka ia tercatat sebagai
golongan orang-orang yang tunduk patuh. Barangsiapa membaca

seribu ayat, maka ia akan diberi harta melimpah; berisi seribu dua
ratus ons; yang lebih baik daripada segala yang ada di antara langit
dan bumi, atau lebih baik daipada apa yang diterbiti matahari.

tt' Mustadrak Al Hakim (V555). Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih
menurut syarat Muslim, dari Abu Hurairatr RA dan hal ini disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Lihat hadits nomor sebelumnya.
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Barangsiapa membaca dua ribu ayat, maka ia termasuk golongan

orang-orang yang dikabulkan doa mereka."te

.(.r) -\ \ \

llf. "Barangsiapa membaca (surah) Yasin demi mencari

keridhaan Allah, maka (dosanya) terampuni.- (HR. Ibnu Hibban)2m

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Jundab bin
Abdullatr RA dengan status yang dinyatakat shahift oleh Ibnu Hibban.

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dan

Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iimaan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa membaca (surah) Yasin setiap malam, maka
(dosanya) terampuni." Di dalam sanad riwayat ini terdapat perawi

bemama Al Mubarak bin Fudhalatr yang divonis dha'if oleh Ahmad

dan An-Nasa'i, batrkan divonis mudallis oleh Abu Ztx'ah. Hadits
yang semakna diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al
Auliyaa'dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.'i tTiiu'*ly ,t ,r.-liV
"Barangsiapa membaca (surah) Yasin pada malam hari, maka

ia jelang pagi sebagai orang yang diampuni dosanya." Ibnu Al Jauzi

menvonis hadits im maudhil', namun dibantatr oleh As-Suyuthi'

Polemik ini kami sebutkan dalam kttab Al Fawaa'id Al Maimuu'ah Fi
Al Ahaadits Al Maudhuu'ah.2ol Kami sebutkan di sana batrwa hadits

ini juga diriwayatkan dari jalur lain yang memenuhi kriteria shahih.

te Al Mu\am Al Kabiir, karya Ath-Thabrani (VIII/2ll), dengan sanad yang

mengandung perawi dha' if. Lthat Maj ma' Az-Zan aa'id Qln6T.
2@ Shahih lbnu Hibban(2574).
zot Al Fqwaa'id Al Majmuu'ah Fi Al Ahaodits Al Maudhuu'ah (hlm. 302, 303).

'ii !,fiiVtni;';

:ii,y,9 ld'rj n
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Hadits lainnya diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

. f; .Vi, ti bKi,ul-ii:y r; i
"Barangsiapa membaca surah Yasin, maka ia seolah-olah

membaca satu Al Qur'an (penuh) dua kali." Sebagai catatan, di dalam
sanadnya terdapat perawi bernama Thalut bin 'Abbad yang dinyatakan
shaduuq oleh Abu Hatim, nirmun dinilai dha'if oleh Ibnu Al Jauzi, dan
penilaian dha'if ini ditentang oleh Adz-Dzatrabi. Di dalam sanadnya
juga terdapat perawi bernama Suwaid Abu Hatim yang dinilai dha'if
oleh An-Nasa'i.

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ma'qil
bin Yasar, dari Nabi SAW beliau bersabda

ft;y * a;:;0 ,gtiita u,'i + !' *: ,r*t ,r;ij i
"Barangsiapa membaca (surah) Yasin dengan niatan mencari

keridhaan Allah, maka diampunilah dosanya yang telah lalu, maka
bacalah ia di hadapan orang-orang yang sedang menghadapi
salraratul maut di antara kalian."

Hadits Ma'qil bin Yasar ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu
Daud, dan Ibnu Majah. Dalam redaksi Abu Daud dan Ibnu Majah,
diriwayatkan batrwasanya Nabi SAW bersabda,

€g; ,)t ,-*-t\Tjr.

"Bacalah surah Yasin di hadapan orang-orang yang sedang
menghadapi salcnratul maut di antara lralian." Sedangkan redaksi
Ahmad berbunyi; "(Surah) Yasin adalah jantung Al Qur'an. Seorang
laki-laki tidak membacanya dengan niatan demi mencari (keridhaan)
Allah dan meraih (kebahagian) di alam akhirat kecuali ia akan
diampuni. Maka, bacalah ia di hadapan orang-orang yang sedang
menghadapi salmratul maut di antara lalian."

Hadits dari sumber yang sama (Ma'qil bin Yasar) diriwayatkan
oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dm Shahih-nya dengan status yang
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Penjelasan lebih lanjut mengenai
suratr ini akan dikemukakan pada bab sembilan.
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ll2. "Barangsiapa membaca sepuluh ayat furifut (di
ntmahnya): Empat ayat dari awal surah Al Baqarah hingga ulaa'ika
hum al muflihuun, ayat leursi, dan dua ayat setelahnya, ditombah
ayat-ayat penutup surah Al Baqarah, maka rumah (yang dibacai
kesepuluh ayat) tersebut tidak akan dimasuki syetan sampai pagi
menjelang." (HR. Ath-Thabrani)2o2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Muiam Al
Kabiir dari Ibnu Mas'ud RA. Al Haitsami mengatakan batrwa para

perawi dalam sanad hadits ini shahih, hanya saja Asy-Sya'bi tidak
mendengar langsung dari Ibnu Mas'ud. Ada juga yang mengatakan

batrwa hadits im mauquf pada Ibnu Mas'ud, akan tetapi statusnya

terangkat menjadi marfit', karena tidak ada ruang ijtihad dalam

masalah ini.

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam

Shahih-nya dari Sahl bin Sa'ad RA, ia berkat4 Rasulullatr SAW
bersabda,

PU i * q 4.6V i ,t$t'r;n :rl, ir'o, 6, id ,Yr.'ot

')t)'*tqi i'GFr
*Segala sesuatu memiliki punuk (bagian yang menonjol), dan

punuk Al Qur'an adalah surah Al Baqarah. Barangsiapa
membacanya di rumahnya pada malam hari, malca ntmah tersebut

tidak alran dimasuki syetan selama tiga malam." Hadits yang semakna

lairurya diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabdq

2@ Lihat hadits nomor 68.
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*Bacalah ,u*n Al Baqarah di rumah tralion, sesungguhnya
syetan tidak bisa masuk ntmah yang dibacai surah Al Baqarah di
dalamnya." Al Hakim menyatakan batrwa sanad hadits ini shahih
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.

F C#tiy$+r;K#u' e u-{ ri1 -rrr
nt i\t1 ;!;t; ,*?, ,:i,;ri :qt t reL;'i rif ,jr-{-
I' r' f\tr r;y )\l:2 it ?t';\i'rlLri, ,';4r, ,:t

.e)t* * nf oi''rti' i' f\6{ey };i
ll3. *Jika malamiraon mubi merambah, maka jagatah anak-

anak lcecil kalian, sesungguhnya syetan menyebar pada waktu itu.
Barulah jilca walau Isya' telah berlalu, malca lepaslranlah merelca.
(Selain itu) tutuplah pintu ntmahmu sambil menyebut nama Allah,
padamkan lampumu sambil menyebut nama Allah, ilcatlah tali geriba
minummu sambil menyebut nama Allah, dan tutuplah wadah pancimu
sambil menyebut nama Allah, meskipun hanya memberi sesuatu di
at as nya." (tIR. Jama' ah)203

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yakni Al Bukhari,
Muslim, dan keempat pemilik kitab Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr) dari Jabir RA. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad.

2* Shahth At Bufirori(5632),danShahih Muslim (3012).
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Makne hadits

Lafazh #ll' t- Ath-Thayyibi mengatakan, #llt b+ berarti

bagtan malam. Maksudnya di sini adalatt bagran malam yang pertama

ketika kegelapan Isya' mulai merambat.

Lafazh Et* ,:5J6:i *Jagalah onak-anak kecil lealian"

Maksudnya, cegahlah anak-anak kalian untuk keluar rumatr. Ada yang

mengatakan, alasan larangan tersebut adalah karena najis-najis yang

dipandang nikmat (empuk) oleh syetan ada bersama mereka. Selain
itu, dzikir yang bisa melindungi diri dari syetan juga tidak ada pada

anak-anak.

Lafazh',)33 umenyeful' Yakni ketika hari mulai gelap, sebab

pergerakan syetan lebih leluasa pada malam hari dibanding siang hari.
Sebab kegelapan bisa menghimpun kekuatan syetan.

Lafazh'i&i umaka lepaslcanlah mereko" Dalam riwayat versi

Al Bukhari diredaksikan dengan *ilh-,artinya lepaskanlatr mereka

dari pencegahan yang kalian terapkan pada merek4 seolah-olatr
pencegahan tersebut mirip dengan tali pengikat. Dalam riwayat

lainnya dengan menggunakan kha' GiiFl, artinya biarkanlatr mereka

keluar-masuk rumatr. Selanjutny4 Nabi SAW menyebut hal-hal yang

sebaiknya didzikirkan dengan nama Allah ketika malam merambah,
yakni menutup pintu, mematikan lampu, mengikat geriba minuman,
dan menutup panci.

Lafazh r*, rtb'r?-tr bi'i2 *Mesktpun hanya memberi sesuatu di

atasnya" Maksudnya meskipun hanya dengan sebatang kayu atau

lainnya, maka hal itu sudah mencukupi, kendati tidak sampai menutup
bibir panci secara sempurna.

pt* *|*tiilr ,j6 ri-iir 'iU 6lr$, -\ \ r
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ll4. "Jika Nabi SAW melihat malam kemuliaan (Lailatul
Qadar), beliau berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha
Pemaaf dan menyukai maaf,, maka maaflranlah alz." (HR. At-
Tirmidzi dan Al Hakim)2M

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam
Al Mustadra& dari Aisyah RA, ia bertata, Aku pernatr bertanya pada
Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullatr, bagaimana jika aku mengetatrui
malam kemuliaan (Lailatul Qadar), apa sebaiknya yang aku baca?"
Beliau menjawab, "Bacalah: Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha
Pemaaf dan menyului maaf, maka maaflcanlah aku."

Hadits ini dinyatakan shahih, baik oleh At-Tirmidzi maupun Al
Hakim.

3.5 Dzikir dan Doa Menielang Tidur dan Saat Terjaga

:1*. i:fu.i;'*iV;ttt t; -J, ril -rro
ot,^5')i +t *'c:>i j: ;ryur, E|i 7f; L" :;;

lt

lr;V aa $i.3trt1bLvW\i ol:,eibtr d'.Li
.Q) e\t * JL'e"hbl, ,6Jr1,,)t

ll5. *Jilu seseorang hendak pergt ke peraduannya, maka
hendaklah ia berwudhu sebagaimana halnya wudhu untuk shalat,
kemudian kibas-kibaslah peraduannya dengan ujung kainnya
sebanyak tiga kali, baru kemudian hendaHah ia berdoa: Dengan
menyebut Nama-Mu, Tuhan, alat baringkan tubuhlat, dan dengan
(htasa-Mu) alat mengangkanya. Jika Kau tahan nyawalcu, maka
ampunilah ia, dan jika Kau lepaskan ia, makn jagalah ia

2u Sunan At-Tirmidzi (3513), dm Mustadrak Al Hakim (I/530). Al Hakim
menyatakannya shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dan penilaian
shahih ini disetujui oleh Adz-Dzatrabi.
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sebagaimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.
(Setelah itu) hendaklah ia berbaring miring dengan sisi tubuh bagian
kan anny a." (HR. Jama' ah)205

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah yang te,lrdiri dari Al
Bukhari, Muslim, dan keempat pemilik kitab Sunan (Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr) dari Abu Hurairatr RA, dari
Nabi SAW, beliau bersabda, "Jila salah seorang kalian pergi
tidur...."

Makna hadits

Lafazh:f :h'rbii-'j"KemudianHbas-kibaslahperaduannya
dengan ujung lcainnya" Dalam riwayat lain, "hendaklah ia
mengibasnya dengan shinfah2M kainnya." Sementara dalam riwayat

versi Muslim diredaksikan: *HendaHah ia meraih bagian ujung kain
sarungnya, kemudian kibas-kibaslwnlah ia lce peraduannya, sembari
menyebut nama Allah, sebab ia tidak mengetahui apa yang ada di
balik peraduannya. Dan jika ia ingin merebahlran badan, maka
hendaklah ia merebahkan diri dengan posisi menyamping di atas sisi
tubuh bagian kanan, sembari berdoa: Maha Suci Engkau, Tuhanht,
aht baringlran tubuhht.,."

Lafazh q )!rU "malca ampunilah la" Dalam riwayat versi

Muslim diredaksikan: "Maka kasihilatr ia" Sementara dalam versinya,
At-Tirmidzi memberi tambatran:

il)?t ,€\:t * iri ,,g# i g!o..r. i,'ri;ii ,W'vi';'.r $$

:f,
"Jil(a ia bangun tidur, hendaklah dia membaca: Segala puji bagi

Allah yang telah menyelamatkanhr di dalam tubuhht, mengembalikan

zot Shahih Al Bul:hari (6320), dan Shahih Muslim (2714).
2n Shin|ah adalatr ujung kain bagian pinggir.
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nyawaku pada dirilcu, dan mengizinkanku untuk berdzikir menyebut-

Nya."

',!l.rv e"dt ,i'kr(rr c:) ,it|*'.>; ? &t -\ \ 1

.Qf c;) !'>tb* ;;
116. "Beliau meletakkan tangan kanannya di Ua*at pipi pipi.

Dan berdoa: "Ya Allah, lindungilah hamba dari siksa-Mu pada hari di
mana Kau bangkitlcan hamba-hamba-Mu." (HR. Abu Daud, At-
Tirmi&i, AlBazzardan Ibnu Abu Syaibah;zoz

Takhrtj hadits

Hadits dengan redaksi pertama diriwayatkan oleh Abu Daud dan

At-Tirmidzi, sementara redaksi kedua diriwayatkan oleh Al Bazzar

dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf dari Hafshatr RA namun

dengan menggabungkan kedua redaksi. Hadits dari sumber yang sirma

diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata, "Setiap kali hendak tidur,
Rasulullah SAW selalu meletakkan tangan kanan beliau di bawah pipi
beliau, kemudian berdoa: 'Ya Allah, lindungilah hamba dari siksa-Mu
pada hari di mana Kau bangkitkan hamba-hamba-Mu'sebanyak tiga
kali."

Hadits ini diriwayatkan oieh At-Tirmidzi dari Hudzaifatr dengan

status yang dinyatakannya hasan shahih. Hadits dari Hudzaifah juga

diriwayatkan oleh Al Baz.zar, namun tanpa menyebut "sebanyalc tiga
kali". Sementara dalam riwayat Abu Daud dari Al Barra' RA
diredaksikan; "Jilca lamu (hendak) pergi tidur sementara kamu dalam
leeadaan suci, maka berbantallah pada tangan lrananmu." Dalam versi
versi An-Nasa'i dari haditsAl Bara' juga disebutkan:

.l'ft 'j,t p 'J7:,).it,stf$l

* Srnan Abu Dau{5045), Sunan At-Tirmidzi (3398), Musnad Al Bazzar (3110),

dan Mushannaf lbnu Abu Syaibah(X1250).
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.irl' iSfssvi

6:rX. t;i.l .,riir iin. ri.ii

'Tika beliau hendak pergi tidur, maka beliau berbantal (dengan

tangan kanan) kemudian berucap: Dengan menyebut nama Allah."
Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari Anas RA.

.(t,c) *?: -ii ""rat'*ur- I \ Y

ll7."Dengan menyebut noma-Mu olar mati dan hidup." (HR. Al
Bukhari dan Muslim)208

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
Hu&aifah bin Al Yaman RA, ia berkata

,r"l:t'oi ;U_

"Jika hendak tidur di peraduannya, Rasulullatr SAW membaca:
'Dengan menyebut nama-Mu aht mati dan hidup'. Lalu jika bangrm,
beliau membaca: 'Segala puji bagi Allah yang menghiduplcan kami
setelah mematikan lcami sementara walctu dan kepada-Nya lami
dibangkitlcan lcembali'." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud,
At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Kecuali dari sumber di atas, Muslim
meriwayatkannya dari Al Barra'bin Azib RA.

n i,.-it ,:+1;s, ui,u hr ot;; ,:#,6rl'# ior - r t,r

ll8. *Allaahu arbar tiga puluh empat *ali, Subhar:'r;::Y,
puluh tiga kali, Alhamdulillah tiga puluh tiga lcali." (IIR. Al Bulfiari
dan Muslim)2oe

M Snanth.ll Bulhari (6312), dan Shahih Muslim (2711).
2w Shahih Al Bukhari (6318), danshahih Muslim (2727).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ali bin
Abu Thalib RA, ia bercerita: Fatimatr RA datang menghadap

Rasulullatr SAW untuk meminta pembantu pada beliau. Beliau

menjawab,

u:u iir fi;;i ,:i{lli'trfird els :r:r iirr th,"t ti:, ui P i tl{ 3;li ri

"Maulrah alat beritahukan leepadamu sesuatu yang lebih baik
bagimu darinya? Bertasbihlah (membaca subhaanallaah) ketilco

hendak tidur sebanyak tiga puluh tiga luli, bertahmidlah (membaca

alhamdulillaah) sebanyak tiga putuh tiga lcali, don bertalcbirlah
(membaca Allaahu akbar) sebanyak tiga puluh tiga kali." Sufyan
kemudian mengatakan, "Salah satunya sebanyak tiga puluh empat

kali." Hadits dari sumber yang szlma diriwayatkan juga oleh Abu
Daud dan An-Nasa'i.

Sernentara itu, dalam riwayat versi Al Bukhari diredaksikan:

Fatimatr mengadu pada Rasulullatr SAW atas lecet-lecet yang

menimpa tangannya. Ia pun datang menghadap Rasulullatr SAW
untuk meminta pembantu pada beliau, nalnun ia menemukan

Rasulullatr SAW. Ia pun lantas menceritakan hal itu pada Aisyah RA.
Ketika Rasulullah SAW datang, A'isyatr RA pun memberitatrukan

(ihwal Fathimatr) pada beliau. Beliau lantas datang (ke rumatr) kami
ketika kami telatr tidur. Aku (Ali) langsung bangun, namun beliau
berujar, "Tetaplah di tempatmu." Beliau duduk di antara kami sampai

aku rasakan dingin kaki beliau yang me,nyentuh dadaku. Beliau
bersabda, "Maukah alcu tunjuklran pada kalian sesuatuyang lebih baik
bagi lcalian berdua daripada pembantu? Jika kalian hendak pergi
tidur l@ ranjang kalian dan mulai merabahknn diri, malca

bertalcbirlah (membaca Allaahu akbar) sebanyak tiga puluh tiga kali,
bertasbihlah (membaca subhaanallaah) ketilra hendak tidur sebanyak

tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah (membaca alhamdulillaah)
sebanyak tiga puluh tiga lrali; Sesungguhnya ini lebih baik bagi lcalian

berdua daripada pembantu."

Diriwayatkan dari Syu'batr bin Khalid dari Ibnu Sirin, ia berkata,

Tasbih sebanyak tiga puluh empat kali. Sedangkan dalam beberapa
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jalur periwayatan An-Nasa'i disebut, tahmid yang dibaca tiga puluh
empat kali.

Sementara itu, dalam beberapa jalur periwayatannya, Abu Daud
menambahkan redaksi: Fatimah menukas, eer\ku ridha menerima Allatr
SWT dan RasulNya SAW."

.Lf i,r 'rL'# ,'tfr tl4, ,;-'i g'F"-\\q
:i' & q i* :* i Lw,'; 1'#'J,uu,t

119. "Beliau merapatkan kedua telapak tangan beliau, kemudian
meniup keduany4 sembari membaca Qulhuwallaatru Ahad [Suratr Al
Ikhlashl, Al Falaq, dan An-Naas. Kernudian mengusapkan keduanya
ke tubuh beliau yang bisa diusap, dimulai dengan kepalq wajah, dan
bagian tubuh yang bisa dicapai (tangan) tiga kali." (HR. Al
Bukhari)2ro

Takhrij hadits

Hadits ini diriwaya&an oleh Al Bukhari dari Aisyah RA, ia
berkat4 *Jika hendak tidur di ranjang setiap malam, beliau
merapatkan kedua telapak tangan, kemudian meniup keduanya,
sembari membaca Qulhuwallaatru Ahad [Suratr Al Ikhlash], Al Falaq,
dan An-Naas. Kemudian mengusapkan keduanya ke tubutr beliau
yang bisa diusap, dimulai dengan mengusap permukaan kepala,
wajah, dan bagian tubuh yang bisa dicapai (tangan). Beliau melakukan
hal tersebut sebanyak tiga kali."

Mrkna hedits

L';':i *p^udian mentup kcduanyo" Abu Ubaid

(meniup dengan lernbug mirip dengan gl8r

zto Shahih Al Buthari (6319)-

.(A) c''t'a't]i3

Lafazh

menjelaskan,

rlit
'&t
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(meniup dengan kencang). Sementara Ash-shaghani mengatakan, foi3r

lebih rendatr tingkatannya dari jbr (menyembur). Ada yang

mengatakan, peniupan kedua telapak tangan ini dilakukan setelah

merapatkan keduanya dan sebelum membaca. Faedatrnya adalatt

mencari keberkatran dangan hernbusan nafas-

-\Y.
l2O. "Kemudian beliau membaca ayat Kursi-" (HR. Al

BukharD2tl

Takhrli badlts

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairatt RA

dalam hadits mengenai ghaul (hewan jadi-jadian, jelmaan jin/syetan)

yang datang mencuri kurma sedekatr. Abu Hurairah RA.

menangkapnya, kemudian melepaskanya kembali dengan jaminan ia

akan mengajarinya beberapa kalimat yang bisa memberikan manfaat.

Ia berkata: "Jika hendak tidur, bacalatr ayat kursi, sesungguhnya

(dengan membacanya) akan ada malaikat penjaga yang ditugasi Allatt
untuk menjagamu dan tidak akan ada syetan yang bisa mendekatimu

sampai kamu jelang pagr." Nabi SAW berkata kepadanya (setelatt

mendengar cerita tersebut), *Kali ini ia berbicara benar kepadamu,

meskipun pada dasarnya ia adalah pembohong-"

Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Abu

Ayyub Al Anshari RA dengan status yang dinyatakannya hasan.Ibnu
Hibban juga meriwayatkan hadits yang sernakna dalam shahih-nya

dari t bai bin Ka'ab RA.

'5; utrt, $k3 (w4 tdi g. l.r^*ji ,i',,-: -\ Y \

.@ ,s:"i :J't'd Ag i'#

2't Shohih Al Buwnri (5olo).

'Q)'€'Ft-4'r{t
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l2I. '(Jika hendak tidur, Rasulullatr SAW) membaca: ,segala

puji bagi Allah yang teloh memberi malran kami, memberi minum
kami, melindungi kami, dan mengayomi kami.' Betapa banyak di
antara kalian yang tidak berpelindung dan berpengayom." (HR.
Muslim)2r2

Takhrlj hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Anas RA, batrwasanya
Rasulullah SAW jika hendak tidur di ranjang, beliau membaca:
"Segala puji bagi Allah yang telah memberi malcan kami, memberi
minum kami...." Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh
Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan hadits yang dinyatakannya shahih.
Al Hakim juga menyatakan batrwa hadits tersebut bersanad shahih.

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Abu Daud, An-
Nasa'i, Abu 'Awanatr, dan Ibnu Hibban dalam kttab Shahflr keduanya
dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW membaca (doa
berikut) ketika hendak tidur:

nwl ,tilt ,,tab'db 'u ,tiiti e.ai &ti ;;t;Ti qrk b.:';"sr

*i'*t ,i,t y ir.t **t i,t ,F L.I 1;rlr ,)6 F ,* Li;jb ,J:*b

-)6'q
*Segala puji bagi Allah yang melindungiku, mengayomiht,

memberiht makan dan minum, yang menganugerahkan (kenitcrnatan)
kepadala4 lalu melebihi, dan yang memberilcu lalu menambahi. Dan
segala puji bagi Allah atas segala kondisi. Ya Allah, Tuhan segala
sesuatu, pemililmya, dan ilah segala sesuatu, alat berlindung kepada-
Mu dari neralca."

Makna hadits

Lafazh $ttii "dan mengayomi kami" Artinya, yang

mengembalikan kami ke tempat berlindung, yakni rumatr, dan tidak

2'2 Shahih Muslim QTts).
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menjadikan kami termasuk orang-orang yang tidak memiliki ternpat

perlindungan sebagaimana hewan-hewan.

tliu U ,uG; Uii *r's 'ritl* i ii ii-ttr -\ rY

auLf it rA, ,q+u 6,i ;:l:t#;u tl:+i'olu,iJ.i')
'(r> +uir

122. -Ya Allah, Englcau ciptalan dirilu dan Englcau pula yang

mewafatlcannya. Hidup dan matinya honya milik'Mu. Jilu Kau

menghiduplrannya, malca jagalah ia. Dan iilca Kau mematikannya,

malra ampunilah ia. Ya Allah, aht mohon keselamatan kepada'Mu."
(HR. Musli*)"'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA,
batrwasanya ia memerintahkan (menasihati) seorang laki-laki agar jika
hendak tidur ia membaca: "Ya Allah, Engknu ciptalcan diriht dan

Englau pula yang mewafatkannya...." Pria itu berkata, "Apakatr

Anda mendengar ini dari Umar RA." Ia menjawab, "Dari orang yang

lebih baik daripada tlmar, dari Rasulullatr SAW." hadits ini juga

diriwayatkan oleh An-Nasa' i.

Makna hadits

Hadits ini memuat peringatan akan kematian dan kehidupan,

serta doa untuk diri agar dijaga jika hidup dan diampuni jika mati' Hal
itu dikarenakan tidur mirip dengan mati, sebab pada saat seseorang

tidur Allah SWT mematikan nyawanya, sebagaimana yang di
firmankan dalam Kitab Suci-Nya, *Allah memegang iiwa (orang)

ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di
wahu tidurnya; Maka dia @hanlah jiwa (orang) yang Telah dia
tetapkan kematiannya dan dia melepaslcan iiwa yang lain sampai

"' shahih Muslim (2712).
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walctu yang ditetaplean " (Qs. Az-Zrunar lagl: A) Dangan dernikian,
doa ini cocok dibaca untuk kedua kondisi tersebut.

9t *'it: ifit'd, ;'otiil sp li,r ';li ."f 
- r rr

:rL \i Ft :f Utr "f;'ii;ui,4C';,7t'/ t\:
.(.r) grt 

9(1 :r;.rf dy ,!r !r:,*.J 73it
123. *Alat memohon ;;r, kepada Allah yang tiada tuhan

yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha hidup keleal dan
terus-menents mengurus makhluk-Nya, dan kepada-Nya aht
bertaubat (3 kali). Barangsiapa yang mengucapkannya, mal(a dosa-
dosanya terampuni, meskipun (dosa-dosanya) sebanyak buih lautan,
atau sebanyak daun pepohonan, atant sebanyak gundulcan pasir, atau
s ebanyak hari-hari dunia." (HR. At-Tirm idz\2t 4

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id Al
Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda"

"Barangsiapa yang berucap doa ketika hendak tidur: 'Alcu

memohon ampunan kepada Allah yang tiada tuhan yang berhak
disembah melainkan Dia Yang Maha hidup l(el@l dan tetus-menerus
mengurus makhluk-Nya, dan kepada-Nya alat bertaubat' sebanyak
tiga luli, (maka dosa- alran terampuni dosa-dosanya)." Setelatr
meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkomentar: Ini adalatr hadits hasan
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jaltr ini dari Abdullah
bin Al Walid Ar-Rushafi.

Dalam riwayat lain ada tarnbatran: "Dan meskipun (dosa-
dosanya) sebanyak bintang-bintang (di langit)."

2ta Sunan At-Tirmidzi (3397).

gy*6: ?rb,'a+r, ;\iit -) 
,=r. bt'itl,i ,ytl il,,U'c;? J'6 i

.c't:lili
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Makna hadits

Hadits ini menjelaskan tentang keutamaan dan nilai luhur
pengurmpunan dosa orang yang membaca doa tersebut sebanyak tiga
kali, meskipun dosadosanya mencapai batas yang tak terhitung lagi
jumlatrnya. Dan semua itu kembali pada karunia dan anugerah Allah
SWT yang amat sangat luas dan melimpah ruah.

ir:tfur'd ,:i a:-;, 1 ;:r-31i,r vt it1 ) ii t1_2 -r r t
hr 0u.-, ,iu, ll ;,; o,,i7 y ;: ;a lr * ,Lj'-t "-;it

ii euk ob'i;!Ui ,;,:tluttir lt u;t', i.-*lj
.(.-)rJt

124. *Jilw (seseorang) membaca: 'Tiada tuhan yorg berhak
disembah melainkan Allah Yang Maha Tunggal dan tak terselattukan.
Bagi-Nya lrerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Kuasa atas
segala ses*atu. Tiada ada daya upaya dan kelantan melainkan berkat
Allah. Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang
berhak disembah melainkan Allah. Allah Maha Besar, malca dosa-
dosanya akan terampuni, meskipun seperti buih di lautan." (IIR. Ibnu
Hibban)2rs

*11 i'jt'*r: ,rr\t 4, .>f;3t "*tt "#t -\ Yo

H)tr:trlr Jij 6;t)';it l-,;:C;
uf ftir,*6;Lt ui :A,y ? U +\;i,oG)t1
t.u.;i, 

Ui:r',';'!:fi.'# ;\t Ulr',;'r;*;ai S\\t

"5 Shahih Ibnu Hibban (5528), Sunqn An-Nasa', (817) dalam'Amal Al Yaum wa
Al-Lailah.
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*f3;_1t & ,ft ,?e'd;si',*'+qr Ciri; :t-v; *

125. *Ya Allah, Tuhan pemilik langit, Tuhan pemilik bumi, dan
Tuhon pemilik Arsy yang agung, Tuhan lumi, dan Tuhan segala
sesuatu, Yang membelah benih dan biji-bijian, Yang menurunlean
Taurat, Injil, dan Al Furqon (Al Qur'an); alat berlindung kepada-Mu
dari keburulean segala sesuatu yang Engkau pegang kendali htasa-
Nya. Ya Allah, Englcau Maha Awal dan tidak ada sesuatupun
sebelum-Mu; Englcau Maha Akhir dan tidak ada sesuatupun setelah-
Mu; Englrau Maha Zhahir dan tidak ada sesuatupun yang di atas-Mu;
Engkau Maha Bathin dan tidak ada sesuatupun yang di bawah-Mu,
lunaskanlah hutang lcami dan leayalranlah kami dari kefakiran." (HR.
Muslim)2r6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Suhail, ia berkata: Abu
Shalih me,lryuruh (menyarankan) kami agar jika salatr seorang kami
hendak tidur, ia berbaring menyilmping di atas sisi tubuh bagran
kananny4 kemudian berdoa: Ya Allah, Tuhan pemilik langit...Ia (Abu
Shalih) mengatakan, bahwa dirinya meriwayatkan hadits tersebut dari
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW

Hadits dengan makna yang sirma juga diriwayatkan oleh para
penulis kitab Sunan.

Makna hadits

Lafazh .spts'4, 46 "Yang membelah benih dan biji-bijian"
Maksudnya, yang membelah benih makanan dan biji kurm4 dan
sejenis keduanya hingga bisa tumbuh.

Lafazh iilt "Engkau Maha Awal' Artiny4 Engkau Matra

Dahulu yang tiada awal permulaan.

"' qhahih Muslim Q7l3)-

.P''
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Lafazh 7), *gosl*u Maha Akhir" Artinya, yang tetap kekal

setelatr kefanaan makhluk-Nya tanpa akhir maupun penghabisan

dalam wujud-Nya.

Lafazh'-uiiilt "Engl*u Maha Zhahir" Artinya, yang tampil di

atas segala sesuatu.

Lafazh';)r$t "Engkau Maha Bathin" Artinya, yang terhalang

oleh pandangan mata para makhluk.

Lafazh i; W; ;i "dan tidak ada sesuatupun yang di

bawah-Mu" Artinya, tidak ada sesuatupun di antara makhluk-Nya
yang tersanbunyt dari pengetahuan-Nya.

f,err , 
j6 '"n ,f\t i-: i; ?t -2 ;\,sji tiy.- \ y 1

*t',*l Ls.* olJr, ,:cil rt;,i'*tit *gt #i:-:"t-l
,t!, +*"*t ,:,fiyrl ": 

g ri Lt Y ,:'ti iy'^;--:;ti

(L) i|si7''*' '&ri q!t'q)*;i
126. "Apabila Nabi SAW tidur di ranjangnya, beliau berbaring

pada sisi tubuh bagran kanqn kemudian berdoa, 'Ya Allah, alru
serahlran wajahlu kepada-Mu; alu pasrahlcan segala untsanlat

lrepada-Mu; ahr suakakan selunth dirifu kepada-Mu; baik karena

sulra maupun lrarena talcut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung
dan tempat menyelamatlan diri dari-Mu keanali (meminta suaka)

lr.epada-Mu. Aht beriman pada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan
pada Nabi-Mu yang Engkau utus. Hendaklah seseorang

menjadikannya sebagai kalimat terakhir yang diucapkannya." (I{R.

Jama'ah)217

"' Shahih Al Bukhari (631 l), dan Shahih Muslim (2710).
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TaLbr[ h.di0r
Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yakni Al Bukhari,

Muslim, dan keempat panulis kitab Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr) dari Al Barra' bin Azib RA, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda,

'+tt 4i rf L'.i:i iilr :jf I 9.ifli' y ,p ?,r :'l it ,sii ,s'

!..sJl19:
"Jika kou datang ke peraduanmu, malca beruudhulah seperti

lcau beruudhu shalat, leemudian berbaringlah pado sr.sf lcanan
tubuhmu, kemudian ucapkan: 'Ya Allah, aht hadaplcan wajahht
kepada-Mu...' Dalam versi lain, baris temalchirhadits ini diredaksikan:

:|et3 6'.t1 (laai,ijijr, J' ut6;q4b'- t l
'Jika engkau mati malam itu, maka engkau mati dalam

kendaraan fitrah, dan jadikanlatr ia sebagai kalimat terakhir yang
diucapkannya.'

Al Barra' mengatakan, "Ketika aku mengulang-ulangi bacaan
tersebut di hadapan Nabi SAW dan sampai pada bacaan: *Alat

beriman pada Kitab-Mu yang Engkau tuntnkan" aku kemudian
membaca: "dan pada Rasul-Mu yang Englcant utus", beliau langsung
meralat, "Tidak, (tapi ucapkan) 'dan pada Nabi yang Englcau tttus'.,,

Sementara itu, dalam riwayat versi Al Bukfiari diredaksikan:

t:j!'ci,ioi -,.**i'og ,a:gir * |ul b L iti
"Jika engkau mati pada malam itu, maka engkau mati dalam

keadaan fitrah, dan jika kau jelang pagi, maka kau dapatkan limpahan
kebaikan."

Dalam versi lain yang diriwayatkan Al Bukhari diredaksikan:
'Tika Rasulullah SAW hendak ke peraduan, beliau tidur di atas sisi
tubuh bagran kanan beliau sambil membaca: 'Ya Allah, alat serahkan
wajahlru kepada-Mu dan aht hadapkanwajahlru kepada-Mu."

Versi lainnya diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi:
Rasulullah SAW berkata kepadaku: Jika kau tidur di peraduanmu,
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sementara lrau dalam keadaan suci, maka berbantallah dengan
tangan lcananmu."

Sedangkan dalam riwayat versi AnNasa'i diredaksikan: Jika
Nabi SAW hendak berbaring di peraduan beliau, beliau berbantalkan
tangan kanan, kerrudian me,ngucapkan: 'Dengan menyebut nama
Allah...' dengan redaksi yang sernakna.

Makna hadits

Lafazh 4t 
".f 

t'€,'"i:i "alat hadapkan wajahlu kepoda-Mu"

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan kata aajr di sini adalah

lj3r lairi atau nyawa) sebagaimana yang dikutip An-Nawawi dari

sejumlah ulama.

Ibnu Al Jauzi mengatakan, bisa jadi yang dimalcsud adalatr
wajah dalam arti sesungguhnya (sebagai anggota tubuh), dan bisa jadi
juga yang dimaksud adalatr keinginan, seolatr-olah ia mengatakan,
Aku menuju-Mu dalam mencari kesalamatanku. Sementara itu, Al
Qurthubi mengatakan, "Malma wajatr di sini adalatr niat dan amal
shalih."

Adapun zulti ,*i t.illf "alar serahkan wajahlat kepada-Mu"

adalatr aku serahkan wajatrku kepada-Mu, sebab aku tiada memiliki
kemampuan maupun usaha 'unfuk meraih manfaat atau menolak
mudharat.

Lafazh Ai €ii '.:"ljl "alat pasrahlcan segala urtsanlat

kepada-Mu" Artiny4 aku kembalikan ia kepada-Mu, sebab tak
kumiliki daya upaya dan kekuatan kecuali dengan (taufiq)-Mu, maka
cukuplah aku untuk tidak pusing memikirkarulya dan baikanlah ia
sesuai dengan yang Engkau kehendaki

Lafazh q\ nr* 'c.rldfi "alan sualcakan seluruh diriht kepada-

Mu" Artinya, aku bersandar sepenuhnya kepada-Mu dalam segala
urusan dan masalatrku. Bersandar di sini sama seperti manusia yang
menyandarkan punggungnya pada tempat yang bisa disandari.
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Lafazh '{lt $j:'-iii, "bork karena suka maupun lcarena takut

kepada-Mu" Artinya, suka dengan patrala dan ampunan-Mu, dan takut
dengan siksa dan mur*a-Mu.

Lafazh c,Jii ,Ait I*'n.J;\ "11rn beriman pada Kitab-Mu yang

Englrau tuntnkon" Yang dimaksud Kitab di sini adalatr Al Qur'an,
namun ada juga yang mengartikannya sebagai seluruh kitab suci yang

diturunkan Allah.

6y ,v.v Jeep ,,s'i;tsJt 6: u',p ,i:)il -\ YV

.(! cr->) )'jilt ;,niif;.
l27."Dan hendalclatr ia membaca: 'Qul ya ayyrha al kaafiruun'

[Suratr Al Kaafiruun], kemudian tidrn seiring dengan bacaan teraktrir
ayatnya. Sesungguhnya ia (Suatt Al Kaafiruu) menrpahan

ftesaksian) bebas dari syirik." (IIR. Ibnu Hibban dan Ath-
Thabrani)2rt

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani
dalam Al Mu jam Al Kabiir; dari Farwatr bin Naufal, dari ayahnya
RA, batrwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya,

);rJ,1'a;;url'6 ,W ,)" i p ,o31r3r tpfi U $U 'lil
"Bacalah @tl ya ayytha al kaafiruun' [Surah Al KaafiruunJ,

lcemudian tidur seiring dengan bacaan terakhir ayatnya.

Sesungguhnya ia (Surah Al Kaafiraun) mentpakan (kesalaian) bebas

dari syirik."

Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i,
dan Al Hakim yang menyatakannya sebagai bersanad shahih,
sementara Ibnu Hibban me,nyatakan tegas keshahihannya.

"' Shahih lbnu Hibban (790), Sunan Abu Daud (5055), dan Sunan At-Tirmidzi
(3403).
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Naufal, perawi hadits ini, bernama lengkap Natfal bin Al
Asyja', dan ia tidak tercatat sebagai perawi dalam kitab-kitab sunnatr

kecuali hanya dalam hadits ini.

Ada sejumlatr hadits lainnya yang terkait dengan masalatr ini
(keutamaan suratr Al Kaafiruun), antara lain:

l. Hadits Jabalah bin Haritsah yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dengan sanad berperawi tsiqah

2. Hadits Khabbab yang diriwayatkan Al Baz.zar dengan sanad

yang di dalamnya terdapat nirma Jabir Al Ju'fi yang menrpakan
perawi yang sangat dha'if

3. Hadits Abbad bin Ahdhar yang diriwayatkan Al Bazzar dengan

sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Jabir di atas

dan Yahya Al Himmani yang sirma-silma dha'if.

4. Hadits Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan Ath-Thabrani dengan

sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Jubarah bin Al
Mughallis yang berstatus sangat dha'tf.

Makna hadits

Surah Al Kaafiraaz disebut sebagai ftesaksian) bebas dari syirik
karena mernuat pemyataan lepas dari penghambaan pada apa yang

disernbah oleh orang-orang musyrik.

*v'-l;, ;1tilt ,p |.r*'-bj tiy:W J$t -\ y^

(.*) 'o?r\\r,; ,i, q?:Ji'"-,Lf hr ;'Jt*d'
128. Rasulullah SAW bersabda, "Jil@ engkau rebahkan

badanmu di atas peraduan dan membaca Al Fatihah dan

Qulhuwallaahu Ahad [Surah Al lkhlashJ, maka englcau aman dari
segala sesuatu keanali kcmatian." (IIR. Al lezza1 dan Ibnu
Hibban)2te

zte Musnad Al Bu,zar (3109). Lrhat Majma' Az-Zav'aa'id ()I.llzl).
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Takhrlt hrdlts
Hadits ini diriwaya&an oleh Al Bazzar dan Ibnu Hibban; dari

Anas RA. AI Haitsami mengatakan, dalam sanad hadits ini terdapat
perawi bernama Ghassan bin Ubaid yang merupakan perawi dha'if,
rurmun ia dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban, sementara perawi-
perawi yang lain menilainya shahih. Dan menurut kami, dengan
penilaian tsiqah Ibnu Hibban atas status Ghassan, maka ia menjadi
golongan perawi hasan, dan tidak lagS dha'if

Al Haitsami melanjutkan, Pembacaan kedua suratr ini mesti
dilakukan dengan cara marghadirkan pikiran dan konsentrasi,
kebeningan hati dan kekuatan keyakinan. Selain itu, secara zhatrir,
hadits ini menjelaskan bahwa keamanan yang dijanjikan bisa diraih
hanya dengan sekedar menrbaca, dan tidak dalil yang menunjukkan
tindakan yang lebih dri hal itu.

'J:i? ,li.:;riiti;';rG.t c,U .,-.t1 b:;t ,s j $-\ Tq

,i6';tu ;iLy,\Fl '3t[{3lt 
JF-: i*r?,.:3,uijr

(r.- ,oy'zLJ Jrt ,c,t;:if '*er op,:,i'k-3ri:jr ar;

129.*Jilca seseorang tidur ke paadwn rya, Malaikat dan syetan
beradu cepot membisikinya. Malaifut berkata: 'Tutuplah dengan

leebailcan'. Sementara syetan berlcata:'Tutuplah dengan kektrukan'.
Jika ia berdzikir kepada Allah, kemudian tidur, maka Malaikat akan
menjaganya semalam suntuk Jika ia jatuh dari tempat tidur, lalu
mati, maka ia masuk surga." (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)22o

T*hrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari
Jabir RA. Berikut redaksi lengkap hadits versi An-Nasa'i: Rasulullatr
SAW bersabda, *Jil@ seseorang tidur ke peraduannya, Malaikat dan
syetan beradu cepat membisikinya. Malaikat berkata: 'Tutuplah

^ Shahih lbnu Hibban (5533), dar. Amal Al Yaum wa Al Lailah karya An-Nasa'i
(8s3).
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dengan kebaikan'. Sementara syetan berkata: 'Tutuplah dengan

keburulran'. Jilca ia berdzikir kepada Allah, kemudian tidur, maka

Malailrat akan menjaganya semalam suntuk. Selanjutnya, jika ia
bangun tidur, malaikat segera membisikinya, 'Bukalah dengan

kebailean'. Sementara syetan membisikinya,'Bulalah dengan

keburulcan'. Jilca ia berucap doa: 'Segala puji bagi Allah yang

mengembalilcan nyawaku ke dalam dirilil dan tidak mematilrannya

dalam tidurnya. Segala puji bagi Allah yang menahan langit dan bumi

agar tidak lepas kendali, dan sungguh keduanya akan lepas jilu
ditahan oleh siapapun selain-Nya. Sesungguhnya Dia Maha

Penyantun lagi Maha Pengasih. Segala puji bagi Allah yang menahan

langit agar tidak jatuh menimpa bumi lceanali dengan izin-Nya,

sesungguhnya Allah Maha Penyayong dan Pengasih terhadop

manusia. Jika ia iatuh dari raniangnya dan mati, malea ia masuk

sutga."

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, begitu juga oleh
Al Hakim yang meriwayatkannya dan menlatalcannya shahih menurut

syarat Muslim. Al Hakim memberikan tanrbatran di akhir redaksinya:

';n iC S "e *s otsr ou f. 'ii,llir 
*segala ptii bagi Atlah

yang Maha Menghiduplcan lagi Maha Mematikan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu."

Al Haitsami mengatakan, hadits ini jup diriwayatkan oleh Abu
Ya'la de,ngan perawi dalam .sanad yang berstatus shahih, kecuali

Ibrahim bin Al Hajiaj Asy-Syami yang hanya berstatus tsiqah.

Mrkne hedits

latazh :rl il h}, ,stf til "Jil@ seseorong tidur ke

peraduannya" Kata tsll A sini disebutkan pendek, karena ia adalah

f il lazim (inhansitif), berbeda halnya jika dibaca panjang rJiT, maka

ia menjadi f il muta'addi (transitif).

Pe,nyebutan kata ,sjl ddam bentuk transitif dan intransitif telah

diriwayatkan dalam Al Qur'an. Contoh bentuk transitif antara lain
firman Allah SWT, *Tatlala Hta mecari temryt berlindung di batu
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tadi." (Qs. Al Khafi [8]: 63) Dan firman Allah SWT, *(Ingatlah)

tatlrala para pemuda itu mencari tempat berlindung lce dalam gua."
(Qs. Al Katrfi [8]: l0) Sementara contoh bentuk intransitifrrya antara
lain bisa ditemukan dalam firman Allah SWT, "Dan kami melindungi
mereka di suatu tanah tinggi yong datar yang banyak terdapat
padang-padong rumput dan sumber-sumber air bersih yang
mengalir." (Qs. Al Mu'minuum [23]: 50) dan firman Allah SWT,
"Bukanlrah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia
melindungimu?" (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 6)

Al Qadhi Iyadh juga meriwayatkan dua pengertian batrasa untuk
masing-masing, namun penafsirannya terlalu jauh.

Lafazhi:itkartrnWmelindungidanmenjaganya.

7 :' q(k q;:r? le :'i Jt c j;. ,h, i ri - \ r.
*l' & ::i :A,Y'u'&tx- kL qhr e"i "'tt'; t

('D ii n:'i
130. "Tidak ada seorang laW-laki yang berbaring di

peraduannya, lalu ia membaca satu surah dari Kitab Allah SWT (Al
Qur'an) kecaali Allah akan mengirimkan kepadanya seorang
malaikat yang melindungfuya dari segala sesuatu yang bisa
menyakitinya hingga ia bangun dari ti&trnya tatkala io terjaga." (HR.
Ahmad)221

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Atmad dari Syaddad bin Aus RA,

dari Nabi SAW, beliau bersaM4
'-.. t l.t-. tt- o - '.t l. .. , .

,.*-.5-t- Itrt-.4-r,, J'U- /: O: V

Dt Musnad Ahmad (41125)- Lihat juga Majma' Az-Zawaa'id (Xtl2O). Hadits ini
juga diriwayatkan oleh lr-Tirmi&i (3407) dari Syaddad bin Aus juga.
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"Tidak ada seorang muslim yang tidur di pembaringannya
sembari membaca Surah Yasin kecaali...." Al Haitsami mengatakan

bahwa perawi dalam sanad hadits ini tergolongshahih.

Hadits yang sama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan status
yang dinyatakannya hasan, namun As-Suyuthi menolaknya karena di
dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul (tidak diketahui
identitasnya). An-Nawawi juga menilai sanadnya dha'{ dalam Al
Adzkaar.

Sebagai tambahan keterangan, hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu As-Sunni.

3.6 Tatakrama Bermimpi

L:';'t't ,* l' :.^;u ,:4-i :i *e.,s1ft r;1 -rrr
'ri q ,7.) 6i'jkii ,ikc ai., rs,s <r ,a)1'; rialr, e:

Y q5p as a? r,j otb::Jr ; nr, \Ai oil^3-'* t:\:'r$

@ &'ok ,t!t 4:; JL'51;.1, Q) Ft.6T:i-'tj <t>;1,.*

(a)'J2li 4\i
l3l. *Jit@ (seseorang) bermimpi baik dalam tidurnya, maka ia

hendalorya memuji Allah atas mimpi tersebut dan tidak menceritakan
apa yang dilihatnya dalam mimpi kecuali pada orang yang ia cintai.
Jikn ia bermimpi melihat sesuatu yang tidak mengenakkan (mimpi
buruk), ia hendaknya meludah tiga kali- Atau meludah tiga knli ke

samping kirinya sembari berta'awwudz memohon perlindungan
kepada Allah dari syetan dan kcjahatannya tiga kali, maka ia (mimpi
tersebut) tidak akan menimbulkan mudharat pada dirinya. Dan
(hendaklah) ia tidak menceritakannya pada seorang)un, mengubah
posisi tidurnya semula. Atau. ia hendalorya bangun dan mengerjalcan
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shalat." (HR. Al Bukhari, Muslim,
Nasa'i, dan Ibnu Majah)222

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh
sejumlatr sahabat, antara lain:

Abu Daud, At-Tirmidzi, An-

Al Bukhari dan Muslim dari

1. Hadits Abu Salamah RA yang diriwayatkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya. Abu
Salamah RA berkata: Aku pernah mengalami mimpi (buruk)
yang membuatku sakit hingga aku dengar Abu Qatadah
bercerita: Sungguh dulu aku juga pernatr bermimpi (buruk)
hingga membuatku sakit sampai aku dengar Rasulullah SAW
bersabda, "Mimpi baik berasal dari Allah. Maka jika. salah
seorang kalian bermimpi baik, hendaklah ia tidak
menceritakannya kecuali pada orang yang ia cintai. Dan jikn ia
bermimpi melihat sesuatu yang tidak disukninya (mimpi buruk),
hendaklah ia berta'awwudz memohon perlindungan kepada
Allah dari keburukan mimpi tersebut dan dari keburukan syetan,
lremudian hendaklah ia meludah tiga kali dan tidak
menceritakannya pada seorangrun, malca mimpi tersebut tidak
alran menyebabkan mudharat lcepadanya. Sesungguhnya syetan
tidak bisa menjelma dalam wujud dirilat"
Dalam hadits Muslim dari Abu Salamatr RA juga diredaksikan,
"Maka hendaklah ia meludah ke samping kirinya tiga kali ketika
terj aga dari tidurnya."

2. Hadits Abu Sa'id Al Khudri RA yang diriwayatkan dalam
Shahih Al Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan
lainny4 batrwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, "Jika salah
seorang kalian mengalami mimpi (baik), mala sesungguhnya itu
berasal dari Allah, maka ia hendalorya memuji AUah atas mimpi
tersebut, dan menceritakannya kepada orang yang ia cintai.
Namun jika ia bermimpi selain itu, yaloi berupa mimpi buruk
yang tidak disukai, maka itu berasal dari syetan, maka ia
hendalotya berta'awwudz memohon perlindungan kepada Allah

2n Shahih Al Bukhari (6985, 6986), dan Shahih Muslim (2261,2262,2263).
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3.

dari lreburukannya, dan tidak menceritakannya kepada siapa
pun, sehingga mimpi buruk tersebut tidak alan menimbulkan

mudharat pada dirinya."

Hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Muslim dan kitab-kitab hadits rujukan lainnya,
dengan redaksi, "Barangsiapa bermimpi melihat sesuatu yang

tidak disukninya, maka hendaklah ia tidak menceritakannya
pada seorangpun, namun hendalorya ia langsung bangun dan

mengerjakan shalat." Redaksi ini adalah redaksi versi Al
Bukhari.

Hadits Jabir bin Abdullatr RA yang diriwayatkan oleh Muslim,
Abu Daud, dan Ibnu Majah, dari Rasulullatr SAW, beliau
bersabda, "Jika salah seorang lcalian mengalami mimpi yang
tidak disukninya ftermimpi buruk), maka hendaklah ia meludah

tiga kali ke samping kirinya sembari berta'autvntdz memohon

perlindungan kepada Allah dari syetan sebanyak tiga knli, dan
hendaklah ia mengubah posisi tidurnya semula."

Makna hadits

Lafazh 4- V \l af: 6rt4- lj -dan ia hendalotya tidak

menceritakanya kecaali pada orang yang ia cintaf' Riwayat yang

mutlak dalam hadits Abu Sa'id RA, yakni sabda, "Ia hendalotya

memuji Atlah atas mimpi ters'ebut dan menceritakannya pada orang
yang ia cintai" harus dimaknai secara komprehensif dengan

mempertimbangkan riwayat yang melarang untuk menceritakan

mimpi (baik maupun buruk). Alasannya, jika ia menceritakan

mimpinya pada orang yang tidak ia cintai atau tidak suka dengannya,

maka kemungkinan ia akan menafsirkan mimpinya dengan tafsir
macam-macam yang tidak disukainya.

. , a.

Lafazh )iE$ 
*Ia hendalorya meludah" Di sini, kata meludatr

dinyatakan dalam berbagai redaksi, riwayat pertama menggunakan

redaksi Ct:jt Ja fii #- jii, redaksi Jabir menggunakan redaksi

'db$, sementara riwayat terakhir menggunakan redaksi L{ti.
Tampakny4 ketiganya pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW meski

4.

29tnthfahAdz-Dzokirin II



pun sama-sama berarti meludah, namun ada perbedaan tingkat

peludatran. Dalam batrasa Arab ungkapan ;br lebih ringan

tingkatannya daripada iljJt, sedangkan ungkapan Slalt lebih ringan

daripada.F,t, foi3t lebih ringan daripada '";fir.

Ash-Shaghani telah menjelaskan satu per satu maknanya.

Menurutnya, kata,1i3r t"titt sering digunakan untuk mengungkapkan

makna meludah yang dilakukan oleh peruqyah terhadap pasien (hanya

mengeluarkan air ludatr sedikit bercampur semburan nafas dari mulut-
penerj.).

Sementara An-Nawawi mengatakan, "Secara eksplisit, yang

dimaksud dengan tjlt 
"6u1u1, 

semburan nafas yang lembut (ringan)

yang tidak bercampur liur. Hal ini dilakukan untuk mencela syetan

yang menunjukkan mimpi buruk kepadanya agar ia sedih dan

kepayatran, apalagr disertai kecaman dengan permohonan

perlindungan kepada Allah SWT darinya."

Walhasil, merujuk pada berbagai berbagai keterangan hadits di
atas, bisa disimpulkan batrwa jika seseorang mengalami mimpi buruk,

maka hendaklatr ia berta'awwudz memohon perlindungan kepada

Allah SWT dari syetan yang terkutuk, meludah, merubatr posisi tidur
semula, dan tidak menceritakannya pada seorangpun, sebab jika ia
melakukannya, maka hal itu bisa menjadi buah simalakama bagi

dirinya. Dan jika memang bisa akan lebih sempurna lagi apabila ia

segera bangun dan mengerjakan shalat.

Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

,f c *ipt dlit ' ,:irl.'i ?,:il;$ N qk $) ns't;t 6?' $1

t*'ok r Wri,ly-l, :*t9ua*Jr
"Jika salah seorang kalian bermimpi buruk melihat sesuatu

yang tidak disukainya, maka hendaklah ia meludah tiga l(nli,

kemudian membaca doa: 'Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari
ulah syetan dan fteburuftan mimpi', malca mimpi buruk tersebut

(dijamin) tidak akan berpengaruh apa-apa."
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Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits dari Nabi SAW,
bahwasanya beliau bersabda pada orang yang bercerita kepada beliau
bahwa ia bermimpi sesuatu, "Baiklah apa yang kau lihat (dalam

mimpi) dan baiklah apa yang terjadi." Dalarrr riwayat lain versi Ibnu
As-Sunni pula diredaksikan, *Baiklah apa yang kau terima dan

buruklah apa yang knu hindari. Kebailan bagi kita dan keburukan

bagi musuh-musuh kita. Segala puji bagi Allah Tuhan seknlian alam."

:t :*rilf 
'&tt ,Gri 'ri e^> ) 't*:t 'ti Li ,ty - \ ry

'oir *#,7t;* qi::? ;t:ryi ^+r e .,tl-|ls

1lti"W;rifit fst / ):t;1' * ou-.:*s.fi-
6yct1ffi 4t"o\ * e$e'd,:c* €W',*l nt
Ufi {!,;.4!,W At&6i<o .,;1.53r tLf

.1)!t;-y 6fl Vu ,'i )ti ,a,'; € *)
132. *Jilu (seseorang) merasa tnrot rron @AOoi)mpi Ur*t)

atau merasa murung maupun susah tidur, hendaklah ia membaca:
'Alru berlindung dengan (perantara) kalimat-lralimat Allah yang
sempurna dari murkn dan siksa-Nya, juga dari kejahatan hamba-

hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syetan, dan (alu berlindung kepada-

Mu Tuhan) dari kedatangan mereka lcepadalu' Abdullah bin 'Amru

bin Al 'Ash mendilaekannya pada anaknya yang sudah berakal,

sementara bagi yang belum berakal ia menuliskannya pada secarik
kertas (sebagai rajah) kemudian mengalungkannya l<e lehernya, sebab

Nabi SAW mengajarkan hal ini kepadanya jila ia tiba-tiba terbangun

ketakutan dari tidur (karena mimpi buruk)." Ketika Al Walid bin Al
Walid mengadu pada Nabi SAW batrwa ia merasa munrng (akibat
mimpi buruk yang dilihafrrya) hingga tidak bisa tidur, beliau berkata

kepadanya" "Ucapkanlah (dzikir di atas), sesungguhnya ia tidak alcan
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menimbulkan mudharat padamu." (HR. Abu Daud dan At-

Tirmidzi)223

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari

Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi

SAW bersabda,

:V ?t :,Yi P se c,rTrat !' :*}*r'gn ifl' e'€'bi Ll'tt
'i @- |* i. !,'* orsi'r:ps U qti o;ip;;- ot1 g$*l clty Uj' 'Lt 

,ni n,Y
"Jika seseorang tercekam rasa tahtt dalam tidurnya, maka

hendaHah ia mengucapkan: 'Alat berlindung dengan (perantara)

lcalimat-lralimat Allah yang sempurna dari murkn dan sil<sa-Nya, iuga
dari lrejahatan hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisilan syetan, dan

(ola, berlindung lcepada-Mu Tuhan) dari kedatangan mereka

kepadalru', mafta ia tidak aftan menimbulftnn mudharat kepadanya."

Ia mengatakan: "Abdullatr bin 'Amru mendiktekannya pada anaknya

yang sudatr berakal...." At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini

hasan gharib.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim

dengan status sanad yang menurut peniliainnya shahih. Dalam riwayat

versi An-Nasa'i, perawi diredaksikan berkata Khalid bin Al walid
adalatr seorang laki-laki yang suka panik oleh mimpinya (dihantui

mimpi-mimpi buruk). Ia lantas menceritakan hal itu pada Rasulullah

SAW, dan Nabi SAW pun bersabda, "Jifta ftamu berbaring, bacalah

bismillah, aht berlindung dengan (antaran) knlimat-kalimat Allah

yang sempurna...."

Malik mengatakan dalam Al Muwaththa',"Aht mendapat berita

batrwasanya Khalid bin Al Walid RA pernah berkata pada Nabi SAW,

"rqku sering dicekam ketakutan dalam mimpiku-" Nabi SAW pun

28 Sura, Abu Daud (3898), dan Sunan At-Tirmidzi (3528) dengan status yang

dinyatakannya hasan.
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bersabda, "Katakan...." Ia menyebutkan redaksi kelanjutan yang sirma

dengan di atas.

Hadits yang semakna diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam l/
Mu jam Al Ausath dari Abu Umamah RA, ia berkata, Khalid bin Al
Walid bercerita kepada Rasulullah SAW mengenai mimpi-mimpi

seram yang dilihatnya di malam hari...." Ath-Thabrani menyebut

redaksi yang szlma dengan di atas.

Versi lain diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad darl

Muhammad bin Yahya bih Hibban dari Al walid bin Al walid,

bahwasanya ia berkata, "wahai Rasulullatr, aku suka merasa murung

(akibat mimpi buruk)." Beliau bersabda, *Jil(n kau mulai berbaring,

maka kataleanlah:..." Dan seterusnya ia sebutkan redaksi yang sama

dengan di atas. Al Mundziri berkomentar batrwa Muhammad tidak

pemah mendengar langsung dari Al Walid. Hal senada dinyatakan

oleh Al Haitsami, Perawi dalam sanad riwayat Ahmad shahih, hanya

saja Muhammad bin Yahya tidak pernah mendengar langsung hadits

ini dari AI Walid.

Makna hadits

Lafazh ,irf *itty" susatr tidur dan terus terjaga sepanjang

malam.

Lafazh f*J' ?tf V1 eninya, dari bisikan-bisikan mereka

yang terbetik dalam hati manusia.

Lafazhilb \tt menurut bahasa kata ''.!l'e berarti sesuatu yang

ditulisi di atasny4 (atau dalam istilatr kita rajatr). Ada beberapa^hadits

yang menunjukkan ketidakbolehan memakai jimat (tamaa'im)224, dan

22a Tamaa'im adalatr bentuk jarnak dali tamiimah yang berarti kalung jimat yang

digantungkan di kepala (leher). Orang-orang pada masa Jahtliyah meyakini bahwa

jimat bisa menolak petaka. Ini adalatr kepercayaan yang keliru, bahkan syirik,

iebagaimana yang dikemukakan .dalam sebuah hadits. Adapun penulisan rajah

(-qiut) diperbolehkan jika yang ditulis termasuk bagian Al Qur'an dan doa-doa

*o'irurot, dan dengan huruf-huruf Arab yang bisa dipatrami. Dan inilah yang

dilalokan oleh Satrabat Abdullatr bin Amru bin Al 'Ash. Dan apa yang

dilakukannya ini bersifat paten (afirmatif) dengan sanad yang berstatus hasan.
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tindakan Abdullah bin 'Amru tidak bisa dikategorikan sebagai dalil
yang bisa dijadikan landasan dalil.

'iAL t1 * ,L?r lrr ';'JJjl t3)t* -\rrd-Jt

t_1t1j ;'r\r €?ri
,Vlt, )Ut ,r)" 7

?'u fu..tr\ e3re:-Y jr ',j;6t yt :*r!'r'l t;5
" e" c ' "c; ' ;-c.i i:at d J;-v P q)'Ye

,ol, .. r.. . . ,/c t ,o ,
tt ,-P I -,'' ,tt w C-P-

ii, ;;i ;al:uG,v't1
133. ..Tatkala mendapat pengaduan Khalid bin Al walid bahwa

ia sering dicekam mimpi buruk dalam tidurnya, Nabi SAW

mengajarinya dzikir yang telah diajarkan Jibril kepada beliau 'Aku

b erlindun g dengan (p erant ara) kalimat-lcnlimat Allah yang s empurna,

yang tidak terlampaui, baik oleh orang baik maupun bejat dari

keburulran sesuatu yang turun dari langit dan yang naik ke atasnya,

juga dari keburukan sesuatu yang tercipta di bumi dan yang keluar

darinya, dari fteburuftan fitnah-fitnah malam dan fitnah-fitnah siang,

serta dari keburukan segala hal yang datang pada malam dan siang

hari l<ecuali yang mendatanglan kebailan, wahai Dzat Yang Maha

P eng as ih." (HR. Ath-Thabrani)225

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabiir, dengan redaksi yang ada dalam salatr satu kisah Khalid. Al
Haitsami mengatakan batrwa di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Al Musayyab bin Wadhih yang dinyatakm tsiqaft oleh

Ahmad namun dinilai dha'if oleh jama'ah (penulis httubussittah).

Begitu juga Al Hasan bin Ali Al Umari, sementara perawi-perawi lain

dalam sanadnya berstatus shahih.

zrs Al MuTam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (IV/135). Lihat Maima'Az-Zau,aa'id
(xA27).
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad. Sedangkan hadits

mengenai pengajaran dzikir ini oleh Jibril kepada Nabi SAW

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan status sanad

keduanya yang dinyatakan oleh Al Mundziri sebagai satad jayyid dan

bisa dijadikan acuan dalil; dari hadits Khanbasy At-Tamimi,

bahwasanya Abu At-Tayyah bertanya kepadanya, "Apakah Anda

berjumpa dengan Rasulullatr SAW?" Ia menjawab, "Ya." Ia bertanya

lagi, ..Apa yang diperbuat Rasulullah SAW pada malam ketika syetan-

syetan bersekongkol melawan beliau?" Ia menjawab, "Malam itu
syetan-syetan berduyun-duyun turun menyerang Rasulullah SAW dari

berbagai dataran rendah dan negeri. Di antara mereka ada satu syetan

yang membawa obor di tangannya dan hendak membakar Rasulullah

SAW. Ketika itulah, Jibril AS turun menemui beliau dan berkata, "Hai
Muhammad, katakanlah!" Beliau bertanya, "Apa yang harus aku

katakan?" Jibril mdawab, "Aht berlindung dengan (perantara)

kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburuftan sesuatu ydng

Dia cipta, Dia kreasikan, dan Dia buat, iuga dari keburukan sesuatu

yang turun dari langit dan yang naik ke atasnya, dari keburuftan

sesuatu yang tercipta di bumi dan yang keluar darinya, dari
keburulran fitnah-fitnah malam dan fitnah'fitnah siang, serta dari
keburulran segala hal yang datang pada malam dan siang hari keanali

yang mendatangkan kebaikan, wahai Dzat Yang Maha Pengasih." Api
mereka pun langsung padam dan Allatr SWT mempecundangi mereka.

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' dat',

Yatrya bin Sa'id secara mursal, sementara An-Nasa'i meriwayatkan

hadits yang semakna dari Ibnu Mas'ud RA.

Makna hadits

Lafazh ,y::tW- 1 "yong

menyimpang dan condong.

tidak terlampaui" Artinya, yang tidak

Lafazh f :\t € it's 6 Maksudnya apa yang tercipta di dalam

bumi. Masalah ini telatr kami.jelaskan sebelumnya.

Lafazh Cli" adalatr bentuk jarnak dari U-1, Ada yang

mengatakan batrwa makna aslinya adalatr ketukan. Dan sesuatu yang
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datang di malam hari

membutuhkan ketukan.

oljt'o; ";t:r ,'^:*

,jb(i, *t|*.,1,)

disebut dengan istilatr ',ij, karena ia

,ot\t A-i ft,*J, -\rt
,'.iili c't',ry,t<!t "qr't r:.iYi t1i *t

134. Tatkala ia (Al Khalid bin Al Walid) juga mengadu sulit
tidur (insomnia) pada beliau, beliau pun mengajarinya (doa:) "Ya

Allah, Tuhan pemilik tujuh lapis langit dan apa yang ia naungi, Tuhan

pemilik tujuh lapis bumi dan apa yang ia anglatt, Tuhan para syetan

dan apa yang ia sesatftan, iadilah pelindung bagiku dari keburukan

segenap malchluk ciptaan-Mu hingga tidak ada seorang)un di antara

merelra yang memusuhiku atau melampaui batas terhadapku. Maha

Luhurlah suaka perlindungan-Mu, dan Maha Suci nama-Mu." Ia pun

mengucapkannya dan akhirnya bisa tidur. (HR. Ath-Thabrani dan

Ibnu Abu Syaibatr)226

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu iam Al
Ausath dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf-nya dari Al Khalid
bin Al Walid, bahwasanya ia mengalami insomnia (penyakit susah

tidur) -lantas berkeluh-kesatr pada Rasulullatr SAW mengenai hal

tersebut. Rasutullatr SAW pun bersabda, "Maukah aht aiarkan

lrepadamu beberapa l<alimat yang jika kau ucapkan niscaya kau akan

tidur nyenyak. Ucapkanlah: Ya Allah..."

u' At MuTam Al Kabiir karya Ath-Thabrani (IV/135-136). Lihat Maima' Az-

Zau,aa'id (Xll27), Mushannaf lbnu Abu Syaibah QU365). At-Tirmidzi juga

meriwayatkannya dalam As-Sunan (3523) dengan sanad yang dinyatakannya laisa

biqanti.

2s8 ll
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Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan Ath-Thabrani dalam

Al Mu jam Al Kabiir,persis sebagaimana yang ia riwayatkart dalam Al
Mu jam Al Ausath. Al Mundziri mengatakan batrwa sanadnya jayyid,

hanya saja Abdunahman bin Sabith tidak mendengar langsung dari

Khalid.

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari

Buraidah, ia bercerita, Khalid bin Al Walid mengadu pada Nabi SAW

Ia berkata, "Wahai Rasulullatr, aku tidak bisa tidur karena insomnia."

Nabi SAW bersabda, "Jikn ftamu hendak mapan tidur di peraduanmu,

maka ucapkanlah: 'Ya Allah...' Al Mundziri dan An-Nawawi menilai

dha' if sanad Buraidah ini.

Makna hadits

Lafazh'c.jSi ti #t :(;l:t ,) "Tuhan pemilik tuiuh lapis

langit dan apa yang ia naungi" Yalad segala sesuatu yang berada di

bawah langit hingga nampak seolah-olah langt me,rrayunginya.

Lafazh &i U'i *.r'ttii "Tuhan para syetan dan apa yang

ia sesatkam " Maksudryu, apa yang ia buat sesat dengan bujuk

rayunya.

Lafazh],:i-'Oi artiny4 bersikap memusuhi dan berbuat semena-

mena.

;,-tt '; J$ &?nr ue, -e 'o;'i-:) u: Aye (ii - r r'
(- "r'; r') ?)LV I it?|r ulrti';:tt :?-j |At c,rv'ratt

(s) c$ ,;;hr ;i6 d* ,,f"i?t ,)!1;t.',;$ G- ;
135. Ketika hal itu (insomnia) dikehrhi otehZudbin Tsabit RA,

Nabi SAW bersabda kepadany4 "Ucapkanlah: 'Ya Allah, bintang-

bintang telah menghilang dan mata-mata telah meredup, sementara

Engkau tetap Maha Hidup Keftal dan tents-menerus mengurus

makhluk tanpa mengantuk maupun tidur- Wahai Dzat Yang Maha

Hidup Ketat dan terus-menerus mengutttsi makhluk, tenangknnlah
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malamhr dan tidurftanlah matalat' la pun lantas mengUcapkannya

dan Allatr swT benar-benar menghilangkan penyakit itu darinya.

(HR. Ibnu As-Sunni)22?

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Zaidbin Tsabit

RA. Ia berkata Aku pernah mengadu pada Rasulullah sAw ihwal

penyakit sulit tidur yang aku alami. Beliau bersabda, "Ucapkanlah:

'Ya Allah, ...."

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.

Dan Al Haitsami berkomentar batrwa di dalam sanad hadits tersebut

terdapat perawi bernama Amru bin Al Hushain Al Uqaili yang divonis

matntk.

Menurut hemat kami, perawi yang menjadi jalur periwayatan

Ibnu As-Sunni dalam meriwayatkan hadits ini berkata, Abu Ya'la

menceritakan kepada kami, Amru bin Al Hushain bin Marwan

menceritakan kepada kami, dari ayatrnya" dari kakeknya Marwan bin

Al Hakam, dair Zaidbin Tsabit, kemudian ia menyebut redaksi hadits

di atas.

Makna hadits

Lafazt-lrlrr berarti menghilang dan menyingsing.

I-afazh:rf:O'matcsudnya tenang karena terlelap tidur.

Lafazh tfir ;:jfr dari kata i:2;d;, y^g berarti jadikanlatr hatiku

tenang menjalani malamku. Dalam riwayat lain diredaksikan, # fl
dari kata d-t:yt, artinya berilatr petunjuk pada hatiku untuk menjalani

malarnku ini.

D7 ,Amal Al yaum wa Al-Laitah karya Ibnu Sunni (754). Lihat Majma' Az-

Zawaa'id S,ll28).
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136. "Dan jika bangun tidur, (beliau) membaca: 'Segala puji
bagi Allah yang menghidupkan lrumi setelah mematikan kami, dan

kepada-Nyalah kami dibangkitkan '." (HR. Al Bukhari)228

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Hudzaifatr bin Al
Yaman RA, iaberkata,

tig ,gi5 c,i,i ctlur,s6 gri it o:i rit *: yb, e !, J?:t ;ts

"Jika Rasulullah SAW hendak tidur ke peraduan, beliau
membaca: 'Dengan nama-Mu alit mati dan hidup'. Dan jika bangun,

beliau membaca: 'Segala puji bagi Allah yang menghiduplan kami
setelah mematikan kami, dan kepada-Nyalah kami dibangkitkfln'."

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Sementara Muslim meriwayatkannya dari
Al Barra' bin Azib RA.

Makna hadits

Lafazh Et6i 67;;. "setelah mematikan kamf' Rasulullatr SAW

menyebut tidur sebagai kematian karena ia mirip de,ngan mati dari
segi ketiadailn rasa dan penginderaan. Namun ada yang menyebutnya

sebagai kematian hakiki (dalam arti sebenamya, bukan tidur) dengan

asumsi batrwa yang dimaksud di sini adalah kebangkitan pada hari
kiamat setelah kernatian yang hakiki.

"' Shohiih Al Al Buthari (1314).
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137. "Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau,

tiada sehttu bagi-Mu. Maha Suci Engkau, aku memohon ampun

kepada-Mu atas dosa-dosalu dan alu memohon belas kasih rahmat-
Mu. Ya Allah, tambahlanlah pengetahuan kepadaht, dan iangan
Engkau jadikan hatilcu condong kepada kesesatan sesudah Engkau

beri petunjuk kepadaku, dan karuniakanlah kepadalat rahmat dari sisi
Engknu; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi." (HR.

Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)22e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu
Hibban dari Aisyatr RA, ia berkat4 "Jika Rasulullah SAW bangun di
malam hari, beliau membaca: 'Tiada tuhan yang berhak disembah

melainlran Engkau...' ."

Hadits dari sumber yang sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan

Al Hakim dalam Al Mustadraft menyatakannya shahih menurut syarat

Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Hibban juga menyatakan bahwa hadits

ini shahih.

itt ,iu Pt q3# riy;r: yht ,* os) -\r^
)at iist t1ig. t1j ;\\tj c,rr,J;rt i, )@t Lrr)t ii,r !t

(.- ,"r)

138. "Jika menggeliat di malam hari, Rasulullatr SAW selalu

berucap: 'Tiada tuhan yang berhak disembah melainknn Allah Yang

Maha Tunggal dan Maha Perkasa, Tuhan pemilik langit dan bumi

2D Sunan Abu Daud (5061), danshahih lbnu Hibban (5531).

302 ll TulNfah Adz-Dzokirin



beserta segala yang ada di antara kcduanya, Yang Maha Perkasa lagi

Maha Memaksa." (HR.An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)23o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

A'isyah RA, ia berkata, sebagaimana redaksi di atas. Hadits dari

sumber yang sama diriwayatkan oleh Al Hakim dengan status yang

dinyatakannya shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, dan

Ibnu Hibban pun juga turut menilainya shahih.

Makna hadits

Lafazh ijrt artinya menggeliat-geliat (gelisa) di atas ranjang.

Jt;;L c,-,,:'r, P *t r*t:',!'iJ-t JG;:JG: -\11

;; ,Y ei'(P::iul"r'-sr:lt: tiT '7f; P?rr
(.rt) U jlk ri oi 1::.r- nt fg

139. Rasulullatr SAW bersabda, "Barangsiapa yang ketila

b ergerak- gerak (meras a tidak tenang tidurnya) membaca:' B is millaah

sepuluh knli, subhaanalaah sepuluh lcali, Aht beriman kepada Allah

dan mengingkari thaghut, malra ia akan dilindungi dari segala

sesuatu yang menaleutkannya dan tidak ada satupun dosa yang

menimpanya hingga malam berikutnya." (HR. Ath-firabrani)23 I

Takhrij hadits

Pensyaratr mengaitkan hadits ini dengan hadits yang

menjelaskan tentang orang yang terjaga di malam hari pada bab kedua

23o Amal Al yaum wa Al-Lailah karya An-Nasa'i (780) dan Shahih lbnu Hibban

(5s30).i3r Lihat Majma, Az-Zawaa'id (Xll25). Hadits dengan versi lebih singkat

diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan'nyz(766).
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(hadits nomor 48). hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al
Mu jam Al Ausath dari Ibnu Umar RA.

Membaca tasbih (subhaanallaah) sepuluh kali diriwayatkan oleh
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dai
A'isyah RA. Ketika ada seorang penanya yang menanyakan
kepadanya ihwal apa yang dilakukan Rasulullah SAW pertama kali
(ketika bangun tidur), ia menjawab, "Qiyamullail (shalat malam)."
Hadits ini disebut oleh Al Mundziri mengatakan dalam At-Targhiib
wa At-Tarhiib fi Az-Zuhd setelah menyebut hadits yang disebutkan
oleh penulis ini.

Dalam masalah ini, banyak sekali hadits yang terkait dengan

aktivitas Rasulullah SAW Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu
Malik Al Asy'ari RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

t. )_
OUS r.f dll

"Hendaklah l<etika hendak tidur satu per satu kalian
mengucapkan: Aku beriman kepada Allah dan mengingkari thaghut.
Janji Allah nyata dan benarlah apa kata para Rasul. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari segala hal yang datang pada malam hari
kecaali yang mendatangkan kebaikan " Al Haitsami mengatakan, di
dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Muhammad bin
Isma'il bin Abbad yang divonis dha'if.

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan batrwa dzikir yang disebutkan di atas

memiliki khasiat melindungi diri orang yang mengamalkannya dari
segala hal yang ditakuti sekaligus sebagai penghalang dari segala

dosa.

'*i ,:iilurb'y'1,1r,, l;5T :7r;'- oi '$-i- t '€'bi'F.

?|6Y-6rG rr P'91i",1+\:i1 ;i"nitsr ,o'it-Tt
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BAB TV

DZIKIR DAN DOA BERSUCI, MASJID, ADZAN DAN
IQAMAH, DAN SHALAT RAWATIB

4.1 Doa Bersuci

,,iAr y3 tit,- \ t .

l4O. "Apabila seseorang masuk WC hendaHah ia membaca

bismillah." (HR.At-Tirmi&i dan Ibnu Abu Syaibah'fiz

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibatr dalam kitab Al
Mushannaf, sebagaimana dijelaskan oleh penulis. Hadits ini berasal

dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwaNabi SAW bersabda,

i'il ,'J:tr-o1'.*At ]i$t!1'?ti 4.c,1:*s'4,,F1 ,?6 t
"Seknt (penghalang) antara mataiin dan aurat manusia apabila

manusia masuk WC adalah ketika ia membaca bismillah". At-
Tirmidzi j,rga meriwayatkan redaksi hadits yang sama dan ia
menegaskan bahwa sanad hadits ini laisa bil qawi. Al Hafrzh

Mughlathai membantah pernyataan At-Tirmidzi yang mengatakan

sanad hadits ini laisa bil qawi, Al Hafizh Mughlathai berkata, err{ku

tidak tahu apa alasannya yang menyebabkan sanadnya tidak kuat

sebab semua perawi yang ada dalam sanad hadits tersebut tidak ada

yang cacat baik ditinjau dari berbagai aspek. Bahkan, masih menurut

Al Hafiz Mughlathai, sekiranya ada yang berkata 'sanad hadits ini
Shahih' maka perkataannya itu benar. Hadits ini juga dinyatakan

Shahih oleh As-suyuthi dan juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab

Musnad-nya, dan begitu juga dengan Ibnu Majatr dalam kitab Sunan'

232 Al Mushannaf,Ibnu Abu Syaibah (11453) dad Anas dengan redaksi asli dan

Sunan A t-Tirmidzi (606\.

Q-e)l' n t'i;1i
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Makna hadits

Para ulama menyatakan batrwa sunah hukumnya orang yang
hendak masuk WC pertama membaca 'bismillatr' kemudian ia
membaca:

y.t;;rti #, q e,\,*i sl n*X,

'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kekufuran dan syetan-syetan." Di samping itu, hadits ini juga boleh
digunakan sebagai landasan dalil sunah tersebut dan masih ada
beberapa hadits lainnya yang menganjurkan bacaan bismilah untuk
setiap peke{aan yang dilakukan setiap orang.

(L) .!t:$tj ,>Jt ,4+\};i jt.itlr - r t r

l4l. "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari
kelatfuran dan syetan-syetan." GIR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud,
An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr)233

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-Sunan
(Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirimidzi dan Ibnu Majatr), dari Anas RA,
ia berkata,

,>?$ 1+
cs+r$

Rasulullatr SAW apabila masuk WC, beliau membaca: "Ia
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari kelcufuran dan
syetan-syetan."

Makna hadits

Kata liir berarti tempat untuk membuang hajat (buang air kecil

dan besar), kakus atau WC. Namun jika huruf laam tidak

ts3 Shahih Al Bukhari (142), Shahih Muslim (375).

i"1 .;iilrr ,jd ,r,;tr Sts ,il pi * b, 4* o$ ok
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dipanjangk* i.1ii', maka artinya nama yang menunjukkan lokasi

keberadaan tempat membuang hajat. Kata ini berasal aari ij;iir yang

artinya sepi atau menyendiri, karena kondisi sepi atau menyendiri
identik dengan pekerjaan membuang hajat.

b
Lafazh clt n huruf baa' berbaris dhammatr, dan ada juga yang

membaca huruf baai dengan harakat sukun eilr ss6ngai bentuk jamak

dari kata *
, , t,

Kata ei(J.t adalah bentuk junak dari a*t. Menurut Ibnu Al
'rr't.

Anbari, kata C.]l.t artinya kekufuran, sedangkan tqr'' artinya

sekumpulan syetan. Riwayat lain mengatakan kata tiit artinya
t-

syetan sedangkan giqtl artinya kemaksiatan.

.,
(.- casl',!J11.,;b :JV Cf lili - \ t Y

l42. "Apabila keluar (dari WC) makn beliau membaca: "Aku
memohon ampunan-Mu." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi
dan Ibnu Majatr)234

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,
Ibnu Majatr dan Ibnu Hibban dari Aisyah RA, ia berkata bahwa
Rasulullatr SAW apabila keluar dari WC membaca: "Aku memohon
ampunan-Mu." At-Tirmidzi dalam pernyataannya, menilai status

hadits ini hasan gharib, dan hadits ini hanya ditemukan dari Israil dari
Yusuf bin Abu Burdatr. Selain itu, hanya hadits Aisyatr RA yang

menjelaskan tentang masalatr ini. Ibnu Hibban meriwayatkan hadits
ini juga di kitab Shahih-nya. An-Nawawi mencantumkannya juga

"o Suno, Abu Daud (17), Sunan
Yaum wa Al-Lailah, (79), Sunan
(t444).

At-Tirmidzi (7), Sunan An-Nasa'i, 'Amal Al
Ibnu Majah (300), dan Sunan lbnu Hibban
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"Apabila Rasulullah SAW keluar dari WC ia membaca: 'Segala

puji hanya milik Allah yang menjadilcan alcu dapat merasakan
enalotya, menyisakan energi untukht serta melenyapkan penyakit
dariku'."

Makna hadits

Lafazh'eJ[rjf- dibaca fathah pada huruf terakhirnya (nun) karena

ada f il (kata kerja) yang sengaja dihilangkan. Secara sempurna

kalimatnya adalah '6(P AItt ;y(Aku memohon ampunan-Mu).

Ada ulama yang mengatakan bahwa hikmah yang dapat dipetik
dari doa ini adalah ketika seorang sedang membuang hajat ia tentu
maninggalkan dzikir kepada Allah SWT dengan lisan, kemudian ia
merasa hal itu sebagai bentuk kekurangan, karena itu ia menutupinya
dengan beristighfar. Ada juga yang berpendapat bahwa istighfar
tersebut dilakukan sebab ketidaksempurnaim seorang hamba dalam
menyatakan syukur atas nikmat yang telah Allah berikan kepadanya
seperti makanan, proses pencernaan, dan kemudahan dalam
pembuangan.

.(r.r c:) ]r' l-S 
'\2; 

ti1, -\ rr
143. "Apabila berwudhu' maka bacalah: nismittatr." (HR. Abu

dalam Al Adzkaar. Ibnu Sunni dan Ath-Thabrani meriwayatkan hadits
ini dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan,

uli ;stsi,rl' i.U;ji ,i6 :M,4tf h',.P u.3r ifttt'"t-,t{6

Daud dan At-Tirm idzi)z3 
s

85 Sunan Abu Daud (101, 102) dan Srzan At-Tirmidzi (25,26).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, dari Abu

Hurairah RA. Ia mengatakan batrwa Rasulullah sAw bersabda,

* !, ?, f'n- t;f.;*\ ti #;?\ :r'6;t.ata I
*Tidak sah shalat orang yang tidak berwudhu. Dan tidak sah

wudhu orang yang tidak membaca bismillah." Ibnu Majah juga

meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA. Selain itu, At-

Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang sama dari Sa'id

bin Zaid RA. Begitu pula Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut

dari Abu Sa'id dan Sahal bin Sa'ad RA. At-Tirmidzi mengungkapkan

bahwa Muhammad bin Ismail yakni Al Bukhari menyatakan bahwa

hadits yang paling baik dalam masalatr ini adalah hadits yang

diriwayatkan Rabah bin Abdunahman, yaitu Abu Hurairah.

Hadits ini sah dijadikan landasan hukum dikarenakan memiliki

banyak jalur sanad, dan status terendahnya hanya sampai pada derajat

hasan li ghairihi. Tentang masalah ini, kami telah jelaskan secara

panjang lebar ketika menguraikan kitab Al Muntaqaa.

!r6's ,s)tt e J. &t; ;;

144. "Kemudian bacalah: 'Ya Allah,
luaslranlah rumahlu dan berilah keberkahan

An-Nasa'i dan Ibnu As-Sunni)2r6

J.'gt'4st tJ'i- i -\ tt
.(€ ,,) €'): € d.

ampunilah dosaku,

pada rezekiht." (HR.

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Sunni dari Abu

Musa RA, ia berkat4

"o Suno, An-Nasa'i, (80) dan 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (28).
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gi ryt';ttr :Jt1li'ar,:u ,lb6 t t Pt y bt & l' 
',1?tt *1

iu;!U- f ,1' 'J?j U,Lji ,j,i ,€tl € d.!f.t 4,t € d, ejj
\":d F i St ,r^i ,Y, i,lti di!;i $E'a

"Suatu ketika aku menemui Rasulullah SAW saat dalam

keadaan sedang berwudhu. Lalu aku mendengar beliau membaca,'Ya

Allah, ampunilah dosalat, luaskanlah rumahku dan berilah

l<eberkahan pada rezekiku.' Kemudian aku bertanya, 'Wahai

Rasulullah, aku mendengar engkau membaca doa seperti ini.'
Rasulullah menjawab, 'Adakah engkau melihat dari knlimat tersebut

tidak menyebutkan sesuatu sedikit pun? "' Para perawi sanad An-

Nasa'i adalah perawi Shahih kecuali 'Ibad bin 'Ibad bin 'Alqamah,

tetapi ia dinilai tsiqah dari Abu Daud dan Yahya bin Ma'in serta

dikategorikan oleh Ibnu Hibban dalam kelompok perawi-perawi

tsiqah. An-Nawawi menyatakan hadits ini Shahih dalam kitab Al
Adzkaar. Sementara itu At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Abu

Hurairah RA dengan makna yang sama, tetapi tidak menyebutkan

masalah wudhu.

Makna hadits

Hadits ini merupakan landasan dalil bahwa seseorang boleh

berdoa meminta kebaikan duniawi dan memohon kelapangan serta

keberkatran rezeki.

,t ',-t-,li,ryt iit v tf 6i :Jv :'rlr, L; 6l.s -t to
'^r)r o,i.i d ld ,:i';'r', i!* fi1;J Li 

"6f't 
d U?

.(r);c t$'u p'';+at
145. 'Dan apabila selesai berwudhu, beliau membaca: 'Alat

bersalrsi bahwa tiada tuhan selain Allah, Allah yang satu tiada

memiliki selafiu. Dan alru bersal<si sesungguhnya Muhammad adalah

seorang hamba dan utusan-Nyo." Dengan bacaan ini mafta delapan

310 ll TtthfohAilz-Dzakirin



pintu-pintu surga akan dibukakan untulotya, dan ia memasukinya dari
pintu mana saja yang ia kehendafr. " (HR. Muslim)237

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari 'Uqbah bin 'Amir,
dari Umar bin Khaththab RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
bersabda,

L' . ij qf t 'otrlitt rr air : oi't4zf ,j'i-'j ,lbV- fi',1'€t' G

"Siapa saja dari kamu yang berwudhu kemudian membaca:
'Alu bersal$i bahwa tiada tuhan selain Allah yang satu tiada
memiliki sekutu...." Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah dari Umar bin Khattab RA. Dari sumber yang

sarna, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ringkas
dan menambahkan di bagian akhir,

ip, q n*$ *r,'F, q,;);it"rilt
*Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang selalu bertaubat

dan yang mensucikan diri." Sementara Ibnu Majah meriwayatkan
hadits yang sama dari Anas RA dengan tambahan redaksi, "dan ia
menyempurnakan wudhu...kemudian ia membaca doa tersebut tiga
kali." Dengan tambahan redaksi seperti di atas, Ahmad meriwayatkan
hadits tersebut tetapi satadnya dha'if.

o

ill all

(.rt)
146. "Barang siapa berwudhu lcemudian membaca: 'Maha Suci

Engkau Ya Allah, dan dengan Puji-Mu aht memohon ampunan
kepada-Mu dan aht bertaubat kepada-Mu', malca (pahala
kebailcannya) tertulis di lembaran catatan amal lalu lcalimat itu

':):jbi '!#) lirr 'dlt;; ,Jd 'e; ;, -\ 11

23' Shahih Muslim (234).
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tercetak sehingga tidak pernah retak (pecah) sampai hari Kiamat."
(HR. Ath-Thabrani)2r8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al
Ausath, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, ia bersabda,

"Barangsiapa yang selesai berwudhu lalu ia membaca 'Mahasuci

Engkau Ya Allah..." Sementara An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini
dari sumber yang sarna, namun dengan redaksi yang berbeda,

u( ir air r i,( t4zils*;.5 ftir u;e:l" ,j,i P ,::toi, L/'b,j'i
#- ii*'dr ,tirt'cj,.s at "i ,F,b,W g ,qt'*frtlPl

!q'
"Barangsiapa yang berwudhu dan setelah selesai dari wudhu ia

membaca: 'Maha Suci Englcau Ya Allah, aku bersal<si bahwa tiada
tuhan selain Engkau, alat memohon ampunan kepada-Mu dan aht
bertaubat kepada-Mu, maka kalimat ini dicetak kemudian diletakkan
di bawah Arasy, lalu tidak pernah retak hingga hari Kiamar." Setelatt

meriwayatkan hadits ini, An-Nasa'i berkomentar, "Menilai hadits ini
marfu'adalah tidak tepat, yang benar adalah mauquf, dan An-Nawawi
menyatakan sanadnya dha'ifJ' Sedangkan Al Hakim meriwayatkan
hadits ini dalam Al Mustadralc disertai dengan pernyataan bahwa
hadits tersebut Shahih dengan syarat Muslim.

Makna hadits

fatabs artinya lembaran yang dapat ditulis, baik dalam bentuk

kulit dan lain-lain.

Kata ijtialr atau lrialr maknanya sama dengan pUr yaitu cetakan

atau bekas cap. Maksudnya batrwa kalimat yang tertulis di lembaran
itu menjadi tulisan timbul, sehingga tidak dimungkinkan terjadi
perubatran atau penghapusan.

23E Lihat Majma' Az-Zawaid (11239), An-Nasa'i (81), dan 'Amal Al Yaum wa Al-
Lailah.

312 ll TahfahAilz-Dzokirin



4.2Doa berangkat ke masjid

e) ,L'; 4 e.F' Prt ;# y*n.cr rir -\tv

*j,t|r'j ar;?t,l'r! oy-

qt e.: a:''j u1 e') t)';
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*j d't'j ,f ,:l') ,t't'i qi
,f e) ,L'; },'F t ,t:r';

,ll-y

(,

,rc ! c,.-

€-r*1 ,g?) ctsl €-e ,tS

<, 'cr 
(r'; J.V?, u:-,i;

147. "Apabila seseorang berangkat menunaikan shalat, maka

hendaklah ia membaca: 'Ya Allah, jadikan cahaya di hatiku, cahaya

di mataht, cahaya di pendengaranku, cahaya di sebelah kananku,

cahaya di hadapanku, cahaya di belakanght dan iadikan untul*u
cahaya, cahaya di saraf-saraflcu, di daging dan otot-ototku, cahaya di
sel-sel darahku, cahaya di rambutlcu, cahaya di kulitht, cahaya di
lisanku, cahaya di dirilcu seutuhnya, dan agungknn cahaya untuklal"
(HR. Al Bukhari dan Muslim)23e

Takhrij tadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu

Abbas RA bahwa ketika Nabi SAW berangkat shalat, beliau

membaca: *Ya Allah, iadikan cahaya di hatiku..." Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas RA,

namun ada sedikit perbedaan redaksi dengan hadits yang diriwayatkan

Muslim, sebagai bagian dari hadits yang panjang, redaksi tersebut

sebagaimana berikut,

€,pti,tii,r.e'€,pt: r3i CLJ.4,y,:,13i d.J J'ar Slr
,f ,11 $i ej 4,u.}ti a:1i! o'ut'ui 't:i * q|h$'t':i e/'

trj *triitl,,'ii

2t' Shahih Al Bukhari (6316) dan Shahih Muslim (763).
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*Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatila+ cahaya di lisanku, dan
jadikan cahaya di pendengaranku, jadikan cahaya di penglihatanku,
jadikan cahaya di belakangku, cahaya di hadapanku, dan jadikan
cahaya di atasku, dan cahaya di bawahku. Ya Allah, berikan alat
cahaya."

Makna hadits

Dalam lafazh $'j e € ,k,: kata Ljilr @ati) diletakkan

sebelum obyek karena ia merupakan organ tubuh vital yang apabila ia
baik maka seluruh tubuh akan baik, tetapi apabila ia rusak maka
seluruh tubuh pun ikut rusak. Selain itu, karena ketika hati dicurahi
catraya dari Allah SWT, maka cahaya itu akan menyelubungi seluruh
tubuh. Salah satu konsekuensi anggota tubuh yang disinari dengan
cahaya adalah memperoleh hidayatr, sebab cahaya tersebut mampu
memecah kegelapan kesalahan serta menyibak kepekatan dosa-dosa.

*rt r-F' 19

e+LtY,,t'
i'rli ,-r-*lt J';:,

iG ,(i")r ort^.iJr i;y' :,u;L)

'+ iC ri[ -r t,r

ff'
o i;t jL

148. "Apabila seseorang saat masuk masjid membaca: 'Aku

berlindung kepada Allah Yang Maha Agrrrg, wajah-Nya yang Mulia
dan Kelansaan-Nya yang abadi, dari kejahatan syetan yang terkutuk',
maka syetan berknta, 'Orang ini aknn terpelihara (dari kejahatanku)
sepanjang hari'." (HR. Abu Daud)240

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan dt"n aU., Daud dari Abdullah bin'Amru
bin Al 'Ash RA, dari Nabi SAW, batrwasanya apabila masuk masjid,
beliau membaca: "Aku berlindung kepada Allah...." Di samping itu,
An-Nawawi menilai sanad hadits inijayyid.

'no Srran Abu Daud (466).
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149. "Dan, apabila seseorang masuk masjid, hendalorya ia

bershalawat kepada Nabf SAW, lalu membaca: 'Ya Allah, bul<akan

pintu rahmat-Mu untuklu', dan apabila ia keluar dari masiid,

hendalotya ia bershalawat kepada Nabi SAW lalu membaca: 'Ya

Allah, lindungilah alcu dari syetan yang terhttuk. Ya AUah,

sesungguhnya aku memohon karunia-Mu." (HR. Muslim, Abu Daud,

Ibnu Hibban dan Ibnu Majah)2al

"Apabila seseorang di antara kamu masuk masiid, hendaklah ia

bershalawat kepada Nabi SAW, lalu membaca: 'Ya Allah, bukalah

pintu rahmatmu untuklat. Kemudian ketil@ keluar iaiuga bershalawat

lalu membaca: 'Ya Allah, peliharalah alru dari (keiahatan) syetan."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i.

Dalam riwayat Ibnu Majah ada penambahan kata flt aa"

riwayat dengan penambahan ini dinilai Shahih oleh Ibnu Hibban.

Hadits ini pun diriwayatkry Al Hakim, dari Abu Hurairah RA.

Menurut Al Hakim, hadits iru shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari

'o' Shahih Muslim (713), Sunan Abu Daud (465), Sunan lbnu Maiah (773), dan

Shahih lbnu Hibban (2050).
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dan Muslim. Adapun hadits Abu Humaid dan Abu Usaid, redaksinya

sebagai berikut: Abu Humaid dan Abu Asid berkata bahwa

Rasulullullah SAW bersabda,

liu' ';4ri ,7 ril: ;c);r3a1.i \),U' iiu' ,'Jiii'r'ilr !Yi'P'' $t

''*; qutll;t
"Apabila seseorang di antara kamu masuk masjid makn ia harus

membaca: 'Ya Allah, bukalah pintu rahmat-Mu untuklaL dan ketika

keluar masjid ia membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya aht memohon

karunia dari-Mu." Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu
Daud dan An-Nasa'i. Redaksi hadits dalam riwayat Abu Daud adalah

"Apabila seseorang di antara kamu masuk masiid, hendaklah ia
membaca salam kepada Nabi SAW, kemudian ia membaca doa Ya

Allah,...." Abu 'Awanah dalam kitab Musnad Shahih-nya

meriwayatkan hadits yang sama seperti redaksi yang diriwayatkan

Abu Daud, dengan sedikit penambahan redaksi yaitu, "dan apabila ia
keluar, makn hendaklah ia membaca salam kepada Nabi SAW." Ibnu

Majah dan Abu 'Awanah juga meriwayatkan dari Abu Humaid, tidak
bersama dengan Abu Usaid. Dan, redaksi yang diriwayatkan Abu
'Awanah adalatt

'st\;+t-y.i J.U'lil' :r;-ir p's rili'i"os Pt y il' p o.3r oi

.'iJt\, eri3.1 A|bi
"Bahwa Nabi SAW apabila masuk masjid ia membaca: 'Ya

Allah, bukatah pintu rahmat-Mu untuftJa4 dan permudahlah untuk

lrami pintu rezeki-Mu'." An-Nawawi menyatakan dalam kitab Al
Adzkaar, setelah menyebutkan hadits Abu Humaid dan Abu Usaid,

"Hadits ini diriwayatkan Muslim dalam krtab Shahih-nya, serta

diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan imam hadits

lainnya dengan sanad yang Shahilz. Namun dalam riwayat Muslim

tidak terdapat redaksi: Pi y 1r' (5,; 4, * il{i, Penambatran ini

hanya terdapat pada riwayat semua imam hadits kecuali Muslim.

Di lain pihak, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits tersebut

dengan penambatran redaksi sebagai berikut:
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..Dan, apabila keluar, hendaklah ia bershalawat kepada Nabi

SAW, lalu membaca: 'Ya Allah, lindungilatr aku dari (kejahatan)

syetan yang terkutuk'." Redaksi hadits dengan penambahan yang

sama diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Al
Hakim dalam kitab haditsnya masing-masing.

.g.a ,il' [*3 og

..Apabila Rasulullah sAw masuk masjid, beliau membaca:
,,Dengai menyebut nama Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah.

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaht, dan buftalah pintu rahmatmu

untulat. Dan, apabila keluar dari masjid, beliau membaca: "Dengan

menyebut nama Allah, shalawat dan salam atas Rasulullah' Ya Allah,

ampunilah dosa-dosalat, dan bukalah pintu karunia-Mu untukku."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al

Ad,iyah,dari Fathimah, dengan penambahan redaksi "... shalawat dan

salam atas Rasulullah. Ya Allah, shalawat untuk Muhammad dan

lreluarga Muhammad. -."

(t ,c) ;;.s;
150. "Dan ia jangan langsung duduk sebelum ia

shalat dua ralcaat "iHR. Al Bukhari dan Muslim)2a2

'&&'e;t' -\ o.

mengerjakan

'o' Shahih At Bukhari (444) dan Shahih Muslin (714).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, seperti yang

diungkapkan penulis. Adapun hadits yang tercantum dalam Shahih Al
Bukhari dan Muslim serta kitab-kitab hadits rujukan lainnya, berasal

dari sekumpulan sahabat. Al Bukhari memuat hadits ini berulang-
ulang di lebih dari sepuluh bab. Shalat dua rakaat yang dimaksud
adalah shalat sunat tahiyyat Al Masjid.

Nampaknya, penulis kurang tepat memuat hadits ini dalam
pembahasan ini, malatr sebaiknya diletakkan dalam pembahasan

berikutnya yang berkaitan dengan shalat-shalat manshush (tercatat
pernah diamalkan atau dianjurkan Rasulullah). Yang patut diketahui,
dalam pembatrasan ini Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
meriwayatkan sebuah hadits yang dinilainya Shahih Al Isnad, dari
Ibnu Abbas RA, terkait firman Allah SWT, "Maka apabila kamu
memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam kepada
kepada dirimu sendiri, salam yang diletapkan dari sisi Allah." (Qs.

An-Nuur [24]: 6l) Ibnu Abbas berkata, yang dimaksud 'rumah-
rumah' dalam ayat tersebut adalatr masjid. Kemudian apabila engkau
hendak memasuki rumatr-rumatr tersebut, bacalah: "Kedamaian atas

kami dan sekalian hamba-hamba Allah yang shaleh."

ir ui., I d-*3t e.ib'rx-'.J; '4 t;l: - \ o \

.<r> |.*;
151. "Apabila seseorang mendengar ada orang yang

menyerulrnn kehilangan barang di masjid, hendaklah ia mengatakan:
'semoga Allah tidak mengembalikannya padamu'." (HR. Muslim)243

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairatr RA. Ia
berkata, Rasulullah SAW bersabda,

2nt Shahih Muslin (568).

a , a.

:J4.t'
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ri4t.

,, Barangsiapa mendengar orang menyerukan kehilangan barang

di masjid, hendaklah ia mengatakan 'semoga Allah tidak

mengembaliknn barang itu padamu'. Sesungguhnya masiid Allah

tidak dibangun untuk hal seperti ini." Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah RA'

Makna hadits

Lafazh iA 
"X-dalam 

bahasa kalimat 'irblr e'|tU berarti

seseorang mencari barang yang hilang dan ia mengenal ciri-cirinya.

d̂lll {ri 't ,'53$ ,y LE-
o1 to..l ,*)JC:

., 1.

,f 6ls titj -\ oY

(.* ,o1'$1lL;.

l52. "Dan apabila ia menyaksikan orang yang berjualan atau

membeli (sesuatu barang) di dalam masjid, hendaklah ia mengatakan:
,semoga Altah tidak memberi keuntungan pada daganganmn." (HR.

At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)2e

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, dari

Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

'rx-'i; p-irtiyl ;dil#ilr g3( l ri:ponjl eLE-\1 qn elti1.
.qi; hr 6'ri r $ii' ,ryib

,,Apabila ftnmu menyal<sikan orang melahtkan transaftsi jual

beli di dalam masjid, makn lutal(anlah: 'semoga Allah tidak memberi

keuntungan pada dagangaimu.' Dan, apabila ftamu menyal<sikan

orang yang menyeru kehilangan barang di dalam masjid, maka

'* Sunon At-Tirmidzi (1321) danshahih lbnu Hibban (1650)'
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katalcanlah: 'semoga Allah tidak mengembalikan barang itu
padamu'."

Setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits

ini hasan gharib." Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits ini
Shahih. Selain itu , hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al
Hakim, dari Abu Hurairah RA. Al Hakim menyatakan hadits ini
Shahih berdasarkan syarat Muslim.

Terkait dengan masalah ini, Buraidah meriwayatkan bahwa

suatu ketika seorang yang mencari barangnya yang hilang di masjid.

pria itu kemudian berteriak 'Siapa yang melihat unta merah?'

Mendengar itu Rasulullah SAW berkata, "Engkau tidak akan

menemukannya. Masjid itu didirikan (dibangun) hanya untuk
dijadikan tempat ibadatr." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan batrwa seseorang

boleh mendoakan orang yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai

dengan tuntutan syariat ditimpa kesialan dan kemalangan.

4.3 Doa Adzan

Q) Ji *'iiil o't3)t f tit- \ o\"

153. "Apabila seseorang mendengar muadzin

(mengumandangkan adzan), hendaklah ia mengucapknn kalimat yang

sama seperti yang diucapl<an muadzin. " (HR. Al Bukhari, Muslim,
Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirimdzi dan Ibnu Majah)2ar

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim serta keempat

Ahlu As-Sunan. Hadits ini berasal dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia
berkata batrwa Rasulullah SAW bersabd4

"t Shahih Al Butrtari (61l) dan Shahih Muslim (383).
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.ii3ii' 'J'h-6|i- ti'it ,t$t'n!,7- rs1

,,Apabila kamu mendengar muadzin (mengumandangkan adzan),

maka icapknntah kalimat seperti yang diucapkan muadzin ittt."

Secara zhatrir, dapat dipatrami bahwa orang yang mendengar adzan

dianjurkan meniru seluruh lafazh yang diucapkan muadzin, baik

lafazh 'hayya 'ala Ash-shalaah' dan 'hayya 'ala al-falaah''
penjelasan mengenai hal ini akan dibahas pada hadits berikutnya,

insyaa Allah.

'Jti \t1(l ,c) 
iut, 

of ,i'tli';'t :;$,iat'r-i;.) - \ o t

.(r) alir ';;t (+'d'eil
154. "Dan, setelah membaca 'hayya 'olo o'h-'t*Uon' aon

,hayya ,ala al-falaah" ia membaca 'laa haula wa laa quwwata illa

bitiiah. Apabila ia membaca kalimat itu dalam hati, ia masuk
t246

surga.

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim, dari Umar bin

Khaththab RA. Rasulullah sAw bersabda, "Apabila muadzin

)"^ir"r';i i' ;i \t, moka yang mendengar membaca iitr ''f( hr

'Fl Ke*rdion (ketika) muadzin membaca 3,r ft ajt f iti q3f maka

yang mendengar membaca 3tr ft

muadzin membaca )$ )'j!"j t37i
!431 Xemudian (ketika)

malra yang mendengar

membaca !''S?; tjl;'l'tti "43l' 
xemudian (*eti*a) muadzin membaca

ayj.otr dt e maka yang mendengar membt"i *ur$\i,'j \j J? 1'

Kemudian (ketilil) muadzin membaca g)t'ti e e maka yang

mendengar membacailt, if il lii'J- 1 Kemudian (ketika) muadzin

'ou Shohih Al Bukhari (613), dan Shahih Muslim (385)'

iir r l(
't:i 'tlZi
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membaca ;i fu Si \r maka yang mendengar membaca ;i iitr.

Kemudian (ketika) muadzin membaca iirr ff 4 ) maka yang

mendengar membacalrr ft iit I dari hatinya, fo *oruk surga."

Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama
dari Umar bin Khaththab RA. Dari zhahir (teks) hadits dapat dipahami

bahwa bacaan ,fu, 'b C dan gy,iir e 'e tidak dibalas dengan

lafazh yang sama, tetapi dibalas dengan lafazh iy rl iJ Iti? 1

Atas dasar itu, maka hukum yang sifatnya umum harus didahulukan
daripada yang sifat khusus. Karena itu orang yang mendengar adzan

dianjurkan meniru semua ucapan muadzin kecuali lafazh:fu, * e
dan gXir & 'e, dibalas dengan membaca ll I il li i? t.
Sebagian ulama ada yang berpendapat boleh menggabungkan hukum
yang sifatnya umum dengan yang khusus. Karena itu setelah muadzin

membaca ,fu, ,P "e dan g>rli ,{t €, maka yang mendengar

membaca kalimat yang sama kemudian diikuti kalimat \ij li j? 1

ii! Masalatr ini pemah dijelaskan pada pembatrasan sebelu-rrya.

I ;ei ir
\';| #;t, !rr'-*,

tlot.z llcz .ra. t4_f lJ oJ-.e lJ->.-.

C.

r-,r'-\oo
dz t, t. , .o

dl; 4J t)_r-t

o\uty tf ii:f o",ert g-t JG

155. "Barangsiapa ketika mendengar muadzin
mengumandangkan l<nlimat adzan, lalu membaca: 'Alil bersal<si
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tiada sekutu
bagi-Nya, Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, aku ridha Allah
sebagai tuhanla4 Muhammad sebagai rasul-Ku dan Islam sebagai
agamalru, maka dosanya diampuni." (HR. Muslim)247

2n' Shahih Muslim (386).

t xl .r1.(l) ny, ol
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Saad bin Abu
Waqqash RA, ia berkata batrwa Rasulullah SAW bersabda,
" B ar angs iap a ketika mendengar muadzin m engumandangknn kalimat
adzan lalu ia membaca: 'Alat bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah semata... '. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

.G) {*,}r ii irr i:U'i ffi Ct JL [-1.r -r ".,
156. "Kemudian ia membaca shalawat atas Nabi SAW, lalu ia

memohon wasilah kepada Allah untuk Nabi SAW." (HR. Muslim)248

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin 'Amru
bin 'Ash RA. Ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullatr SAW
bersabda,

& ,;ib ",;b 
"b U uy ,p ,tt* 'j ,Jtr- o e,i',o ,;;\i,ir'ni2; ri1

,1 P.ti,f , F' e'rJf 6t1 ,\i, ,).ir r:tt- i u}u q.* ht

.l.rlt;a,'i*'rt*1,'d.JU',f ,:iut oii oi ;:r?t,l' :g
"Apabila kamu mendengar mu'adzin mengumandangkan adzan,

maka ucapkanlah kalimat seperti yang diucapkan mu'adzin, kemudian

bershalawatlah atasku. Sesungguhnya orang yang bershalawat ataslat

sekali, Allah balas bershalawat kepadanya l0 kali. Kemudian
mohonlranlah wasilah untuklal sesungguhnya wasilah itu adalah
derajat di surga, yang tidak layak keanali bagi seorang hamba dari
sekian hamba-hamba Allah. Aht sangat berharap alaiah orangnya.
Maka barangsiapa yang memohonkan kepada Allah agar memberikan
wasilah kepadala4 maka syafaat (pertolonganku) berhak ia dapatkan
di Hari Kiamat."

'n' Shahih Muslim (384).
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Abu Daud, At-Tirmi&i dan An-Nasa'i juga meriwayatkan
hadits ini dari Abdullah bin 'Amru bin 'Ash.

t"

C) f*) ,$i t:r'#.7 t1v, .*J;r, ,ilz;Jltr g jt
157. *Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna ini,

dan pemilik shalat yang akan ditegakan. Beriknnlah Nabi Muhammad
wasilah dan fadhilah, serta bangkitkan ia di derajat yang terpuii
seperti yang telah Engkau janjilcan." (HR. Al Bukhari)2ae

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Jabir bin Abdullatt
RA, ia berkata batrwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa saot
mendengar adzan membaca: "Ya Allah, Tuhan pemilik ponggilan
yang sempurna ini..., ia berhak mendapatkan syafaatht di Hari
Kiamat."

Makna hadits

Lafazh gil, adalah nama sebuah derajat di surga yang hanya

diberikan kepada seorang hamba dari sekian hamba-hamba Allah. Hal
ini secara tidak langsung membantatr pendapat yang mengatakan

bahwa wasilah adalatr syafaat. Ada juga pendapat yang mengatakan

bahwa wasilah adalah kedekatan kepada Allah, seperti yang dipatrami

dari makna bahasa, yaitu bermakna sama dengan lala dail yang

berarti perantara atau media yang membantu untuk mencapai apa yang

diinginkan.

2n Shahih Al Bukhari(613).

fiZJ ,>l ,a;t-iJt;.;2)$ ,t6t eyll ,iai) ftlr -t ov

.(

324 II TuhfahAilz-Dzokirin



r\d\y tf ief l'i"'$5Jil'e *',1_t -t "n'* 
St (tL) u'i "4r,i'*r,,i' J';:., tLri;,- Li p?t ?ur

'fit e'),L,;;L\t €J-u, c-ilj)g
.<b> yVr i', aLr&,tt'i a;i'tY i ;i r*!.it

158. "seorang muslim yang mendengar knlimat adzan'

kemudian ia bertakbir lalu membaca: 'Alat bersaksi bahwa tiada

tuhan selain Allah, dan aleu bersalcsi bahwa sesungguhnya

Muhammad adalah utusan Allah', kemudian ia membaca: 'Ya Allah,

berikanlah kepada Muhammad wasilah dan fadhilah, dan

tempatkanlah ia di derajat tertinggi, dan iadikanlah cintanya dalam

oring-orong terpilih, dan dzikirnya dalam orang-orang yang dekat

kepia-Mu;, maka ia berhak mendapat syafaat di Hari Kiamat. " (IIR.

Ath-Thabr.rri)"'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Majma' Al

Kabiir, dari Ibnu Mas'ud RA. Selain itu, Al Haitsami menjelaskan

dalam Majma' Az-Zawaa'id, para perawi hadits ini semuanya tsiqah-

Sementara Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu'iam Al

Kabiir dan Al Ausath, dari Abu Darda' RA, bahwa Rasulullah SAW

bersabdq "Apabila seseorang mendengar muadzin

mengumandangkan adzan, malw bacalah: 'Ya Allah, Tuhan pemilik

panjgilan yang sempurna ini dan pemilik shalat yang ditegakkan.
-Kirimkanlah 

shalawat kepada Nabi Muhammad, kabullcanlah

permintaannya di Hari Kiamat' dan kalimat doa itu didengar orang
-disekitarnya, lol, orang-orang yang mendengar doa itu pun ilat
membaca doa yang sama ketikL mendengar muadzin

mengumandangkan adzan. Setelah itu Rasulullah bersabda lagi,

"Dan, barangsiapa yang membaca doa tersebut ketil@ ia mendengar

muadzin mengumandangkan adzan, ia berhak mendapat syafaat

Muhammad di Hari Kiamat-"

Akan tetapi dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat seorang

perawi bemama Shidqatr bin As-Samin yang divonis dha'if. Dalan

2s Thabrani, Al Mu'jam Al Kabiir (10/16). Lil:mrt Majma' Az-Zawaa'id (l/333).
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kesempatan lain, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam l/
Ausath dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

?i 6i3'tf ,tf i * rt S'rJr e r* d $u; i lhri .\,i, ur iirr rf.
y.'

"Mohonlah kepada Allah, agar Ia memberi wasilah leepadaku.

Sesungguhnya orang yang memohon demikian sewahu di dunia, nanti
di Hari Kiamat ahr meniadi sal<si dan penolong baginya." Namun

begitu juga dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat perawi bernama

Al Walid bin Abdul Malik Al Hurrani, yang tercatat mempunyai

akhlak kurang baik. Hadits ini juga diriwayatkan Ath-Thabrani dalam

Al Kabiir dengan redaksi,

'o!? r3.;,i'oti ,'i l$} 1 'o:,bj fu ir air r 't:1 '.t42'l iJui t$t q u
y., t:l-A,babd l;i;i,i ':t.ti\irZ+33 Nr *J e,,l', lilJ' ,l*t

.bt;ar'i*i
"Barangsiapa yang mendengar kalimat adzan, lalu ia membaca:

"Alat bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, yang Esa tiada sehttu
bagi-Nya, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba dan

utusan Allah. Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad,

sampailran dia lce derajat wasilah di sisi-Mu. Jadilcan masuk dalam
golongan orang-orang yang mendapat syafaatnya di Hari Kiamat',

malra orang yang membaca demikian, berhak mendapat syafaat."
Tetapi dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat perawi bernama

Ishaq bin Abdullatr bin Kaisan, yang divonis dha'if

frl\v (.- ,.>1t j I a;tiyi .rritrr 'F'rel"stt - \ o 1

.(.)) jt\6 rifu' .d 
-*.6,it rrfu6 6"1

159. "Doa yang dipanjatkan di antara adzan dm iqamat tidak
alran ditolah mala berdoalah, dan mintalah kcpada Allah kebaikan di

326 ll tuhfahAilz-Dzokirin



dunia dan di akhirat." (HR. At-Tirimdzi, Ibnu Hibban dan Abu

Ydla)25t

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Abu

Ya'la Al Mushili dari Anas bin Malik RA, ia berkata bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

. y6'lri orit r ;i'"ol.tsr \ j- t
"Doa yang dipanjatkan di antara adzan dan iqamat tidak

mungkin ditolak." Mengomentari hadits ini, ini At-Tirmidzi

mengatakan, hadits ini hasan shahih. Dan At-Tirmidzi menarrrbatrkan

redaksi yang diriwayatkan dari Yatrya bin Yaman,

a.r)tj(lil, d Srir &r riL , j6 11' jp v- J]F rir;,i ,iri

"Lalu apakah doa yang kami baca, wahai Rasulullah?"

Rasulullah menjawab, "Mintalah kepada Allah kebaikan di dunia dan

akhirat." Hadits ini diperkuat dengan pernyataan shahih Ibnu Hibban,

dan juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Di lain pihak,

Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dalam krtab Shahih-nya dari

Abdullatr bin 'Amru, bahwa ada seorang berkata kepada Rasululatr

sAw,
b, ov !, l*3 iui ,cltk- ,iiit ot

i;ilJ3,,:,-*tJ;

"Wahai Rasulullatr, piua muadzin mendapatkan kelebihan dari

kami." Rasulullatr SAW menjawab, "Ucapkanlah seperti yang

merelra ucapkan, lalu lretilca engkau sudah selesai, berdoalah, niscaya

Atlah alran mengabullcannya." Abu Daud meriwayatkan hadits ini
dengan sanad shahih dari Sahal bin Saad RA, ia berkata, Rasulullatr

SAW bersabda,

U;.'&ht6.'#;4 Olit !1 g$ir |tb iottt,o$ri-u' jf \1 :ofs ri-, 9!

"t Srro, At-Tirmidzi (212), (3594), Shahih lbnu Hibban (1696), dan Musnad Abu

Ya'la Al Musrrir, (3680).

ri,i a$t- G 'Ji :pi y
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*Ada dua macam doa yang tidak ditolak, yaitu doa yang
dipanjatkan ketika adzan, dan ketila dalam kemelut peperangan,

ketika semua orang berbaur dan rapat."

Sebagian redaksi hadits ini sudatr dimuat dalam pembahasan

sebelumnya, ketika penulis membahas masalah wakfu-waktu
mustajab. Sementara itu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini juga dari

Abu Umamah RA, atau dari sebagian sahabat RA, bahwa ketika Bilal

membaca iqamat, dan sampai pada lafazh'ii'lll *6 ii "shalat telatr

ditegakkan), Rasulullah SAw llau membaca: S$1i hr ri;6( "semoga

Allah menegaklcan dan mengabadikannya." Hanya saja dalam sanad

periwayatan hadits ini terdapat perawi bernama Syahar bin Hausyab
yang memiliki catatan periwayatan kurang baik.

Di samping itu, Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Jabir RA,
bahwa Nabi SAW bersabda,

. lr;lr'*t;";t 2,At i1 jl 4 ltiruraf,tl
"Apabila shalat sudah disentkan (diiqamatlcan), maka pintu-

pintu langit terbuka dan doa-doa dikabullran" Akan tetapi dalam

sanad hadits ini terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'atl. Yang

dimaksud dengan ungkapan i\At U.1ll aA"- matan hadits di atas

adalatr mengumandangkan iqamat unhrk shalat. Ibnu Hibban juga
meriwayatkan hadits ini dalam trtab shahih-nya, dari Sahal bin Sa'ad

RA. Ia berkata batrwa Rasulullatr SAW bersabda"

.!r,F Q',ia,,:1ji:tUrii,t q:16ie3 gr.s,)bi:i r i,uau"

"Ada dua waldu di mana orang yang memanjatkan doa l<ctika

itu tidak alcan ditolah yaitu: ketilca shalat diiqamatkan dan dalam

barisan perang fi sabilillah."
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4.4Doa Shalat Waiib

,>\rAr )* q!.q|'-t*3:1f3t';.i'F;- -\ 1.

,#',*Lt,1 /' i 6 rj Y + e''\t)

V 6rb'af u:)'i *i, i ,Ai';ir'o, :,;.6'tG#.1')
;!t# *, ji'ci ,:cirt ,it v crr:ir i zi";3t,cn t--ljr
';a't fy-.G; ..f d.''+u ,,;i*?^i ,#"3L
,Uf !t q,3<) Lt;+-v ov.trr ;;\ €y,j,Uf vt +itt
*t-tLiu5 ,ui r\& ,? .;at G; *-bufrt
'6 r:i*fi{,'* (t,Cil.,-A t}r.lr 

r,lel,* *- *'.-?f)
Wtri:ru*i;4G,

160. "setelah takbiratul ihram ia membaca: Alu menghadapkan

wajahlu (dirihr seutuhnya) lcepada Yang menciptakan beberapa lapis

langit dan bumi, lurus dan menyerahlcan diri seutuhnya, dan alat tidak

termasuk orang yang musy'ik (menyehrtultan Allah). Sesungguhnya

shalat, ibadah, hidup dan matilu semuanya hanya milik Allah,

Pemilik alam semesta ini. Dia tidak memiliki selanu, dan alat

diperintahkan untuk mengimani itu, dan ahr adalah termasuk orang

muslim (yang berserah diri). Ya Allah, Englcau adalah Raia, yang

tiada tuhan selain Englrau. Engkau adalah tuhanla4 sedangkan aht
adalah hambamu. Alat telah berlahr zhalim pada diriht, dan alat

mengalai dosalat. Karena itu ampunilah dosahr, semuanya.

Sesungguhnya tiada yang berhak mengampuni dosa-dosa selain

Englrau, dan tunjukilah aht agar dapat berakhlakmulia. Karma tiada

yang berhak membei petunjuk mendapatkan akhlak mulia itu selain

Englau. Jauhkan aht dari akhlak yang tidak baik- Tiada yang mampu

menjauhkan itu darilu lcecaali Englrau. Alru datang memenuhi

panggilan-Mu. segala lcebaikan adalah berada di dalam kelansaan-

Mu. Dan lreburulran tidakberlalat dalam bertaqarntb kepada-Mu. Aht
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tidak bisa terlepas dari-Mu dan akan kembali kepada-Mu. Ya Allah,
Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. Alat meminta ampun kepada-Mu
dan bertaubat kepada-Mu." (HR. Musli^)"'

Takhrij hadits

Berdasarkan keterangan dituturkan penulis, hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dari Ali bin Abu Thalib RA dari Rasulullatr

SAW. Ia berkata bahwa apabila beliau shalat, beliau membaca: '*t
. g, dan seterusnya. Selain itu, Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abu Thalib RA.
Dalam riwayat At-Tirmidzi terdapat tarrrbahan redaksi, "Apabila
beliau melalairan shalat wajib", yaitu dengan penambahan kata
'wajib'. Selanjutrya At-Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan shahih.
Sedangkan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abu
Thalib dalam kitab shahih-ny4 dengan penambatran redaksi yang

sama, yaitu kata ii&ir i:urt serta pe,nambatran kata (tu.i sslslah kx16

V Hadits ini juga diriwayatkan dalam Shahih Muslim ketika

membicarakan shalat malam.

Makna hadits

l-artazh ,#t '+t menurut satu pendapat, berarti 'aku

meniatkan ibadatrku'. Ada juga pendapat yang mengartikannya
dengan'aku menghadapkan wajatrku'.

Lafazh t, *inyu lurus dan mengarah ke agama yang benar,

yaitu Islam. Makna inilah yang didukung oleh mayoritas ulama.

Lafazh 9>t tr f\rberarti akhlak yang paling sempurna dan

terbaik. Sedangkan Lafazhqf,, aaa* antonim dari kata terbaik, yaitu

yangburuk.

"' Shohih Muslim (771).
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Lafazh ql d pr1 artinya tidak bertaqamrb kepada-Mu

dengan perbuatan buruk. Pendapat lain mengatakan artinya bukan

demikian. Penjelasan tentang hadits ini beserta hikmah dan faedahnya

sudah dijabarkan dalam penjelasan kitab Al Muntaqa. untuk lebih

jelasnya, bacalatr penjelasan masalatr ini dalam kitab tersebut.

o;)t ;r. cr'ret; g gUU" i:t q.':6.61 -\ 1\

i*d,:)'li:,;:ifr##Z#
161. "Ya Allah, jauhlran dirilu dari kesalahan-lcesalahanht,

sebagaimana Engkau memisah jarak antara timur dan barat. Ya

Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanlu dengan air dingrn dan

menyegarlran. Ya Allah bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanla+

seperti lcain putih yang dibersihkan dari noda." (fIR. Al Bukhari dan

Muslim)2rj

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairatr RA. Ia berkata batrwa (ketika shalat) Rasululatr SAW

biasanya diam sejenak antara takbiratulihram dan bacaan Al Fatihah.

Abu Hurairatr RA lanjut berkatq Alcu menghitungnya hanya sebentar.

Kemudian ia bertanya kepada Rasulullatr, "Demi Allah, watrai

Rasulullatr, Engtcau tadi sempat diam sejenak antara takbiratulihram

dan bacaan Al Fatihah, apalcatr yang engkau baca?" Rasulullatt

menjawab, *Aku membaca: Ya Allatr, jaufikan diriku dari kesalahan-

kesalatranku..." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh AbU

Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.. Adapun l{rkti yang tercanhrm

dalam riwayat Muslim adalah i'u-tlo. q #' "Bersihkan dariku

kesalatran-kesalatranku. "

2t' Shahih Al Bulhari (744) dan Shahih Muslin (958).
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Makna hadits

Lafazh lpti menurut sebagian ulama bermakna menghindarkan,

yaitu menghapus dosa-dosa yang telah diperbuat serta menjauhkan
diri dari dosa-dosa yang akan mendera.

Lafazh 4t, iilrt dalam riwayat-riwayat lain, menggunakan

lafazh,#'"+Jir, sebagai ganti dari g]ttr iillr.
Dalam redaksi hadits tersebut menggunakan kata-kata seperti,

i;r1 '4ilti 

"cii 
uertuiuan untuk taukid (penegasan) dan mubalaghah

(hiperbola). Dalam doa juga secara khusus menggunakan kata ,*\t
'kain putih' karena noda lebih cenderung mudatr terlihat pada warna
putih dibanding warna-warna lain. Semua kalimat dalam hadits di atas

adalah ungkapan majazi yang digunakan untuk memohon agar dosa

dan bekasnya dihapus'. Di samping itu, hadits ini termasuk hadits
yang paling shahih dalam hal bacaan antara takbiratulihram dan Al
Fatihatr. Setiap kalimat yang sah dibaca dalam bertawajjuh, maka
boleh digunakan dan berpatrala ketika mengamalkannya. Karena itu,
pendapat yang mengatakan batrwa kalimat-kalimat yang dibaca untuk
bertawajjuh tidak berpatrala, kecuali satu bacaan tertentu, tidak benar
seperti yang telah dijelaskan para ulama. Sikap terbaik dalam
menanggapi hal ini adalatr memihak pada hadits yang terbukti paling
shahih, sekalipun kalimat bacaan yang diriwayatkan dari hadits-hadits
shahih lainnya juga satr dan berpatrala diamalkan.

'>btri:5:. I't ot;:ij fF A f:At, f;S ';d hr -r rr
.(c)

162. "Allah Maha Besar, Maha Agtng, dan pujian adalah bagi
Allah sebanyak-banyalotya, dan Maha Suci Allah pada waktu pagi
dan petang." (HR. Muslim)2'l

2Y Shahih Muslim (601).
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA. Ia

berkata, "Ketika aku sedang shalat bersama Rasulullatr SAW tiba-tiba

ada seorang membaca:'Allah Maha Besar, Maha Ag'ng, dan pujian

adalah uagi A,uah sebanyak-banyalotya, dan Maha suci Allah pada

waldu pogt don petang" lalu Rasulullatr sAw berkata, 'siapakah

yorg i"igucaplan ftalimat tersebut?' Pria itu kemudian mengaku,
i.w"t 

"i 
Rasulullah, aku yang membacanya" Rasulullah SAW lalu

berkata, "Kalimat itu dilwgumi dan karenanya pintu langit dibulca."

Ibnu Umar berkata" *Sejak aku mendengar ucapan Rasulullalt

tersebut, aku tidak pernah meninggalkan bacaan itu." Selain itu, hadits

ini juga diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam redaksi hadits

y-g -aiti*ayatkan 
An-Nasa'i ada tanrbatran kalimat setelatr sabda

Rasululalr SAW, ,iSi;';C r;ir rirUlr ,i *Koli^at itu diperebutkan 12

malaikar."

.(: .t) iigrquS f-t; ii, i:;ir -\ 1r

163. *Segola ptqi bagi Allah, )i, ,onr' seta'ya*-Oonyalotya'

yang terbaik dan diberkthi." (HR. Muslim dan Abu Daud)255

Tekhrli hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Anas

bin Malik RA. Ia bertata bahwa suatu ketika seorang pria datang fte
masjid) dan langsung masuk ke tengatr-tengatr shaf, sem€ntara

nafasnya tersengal-s€ngal lalu ia mernbaca: $ ktq {}t fi; it.l*it
*segala puji bagi Allah, pttii yang banyah yang baik dan diberkati."

Setetatr Rasulullah SAW selesai shalat, beliau bertanya, *Siapakah di

antara kamu yang mengucapkon knlimat-kalimat tadi?" Semua

jarnaatr yang hadir diam tak menjawab. Rasulullatr kemudian bertanya

t"g, *siopo di antara kalian yang mengucapkan lcalimat itu?

Siungguhnya ia tidak mengucapkan sesuatu yang salah." Lalu pria

"t Shahih Mustim (600) dan Sunan Abu Daud (763)'
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itu datang mengaku, "Aku datang dalam keadaan nafas tersengal-
sengal, lalu aku mengucapkan kalimat tersebut." Rasulullah
menjawab, "Sesungguhnya aku melihat 12 malaikat memperebutkan
kalimat itu, siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan redaksi
yang sama. Adapun redaksi yang diriwayatkan Abu Daud adalah:

ger,t;(*'f ri.i; ir,Gii gi)lit

"Allah Maha Besar. Segala Puji hanya bagi Allah, suatu pujian
yang melimpah, pujian yang baik lagi diberkati".

:'7']r;t E, ,*r ;fr ,itat li 
'luyr Su $, - \ 1r

.(r>&' U*1
164. "Dan setelah imam selesai membaca walaaddhaottir, *rL

hendaklah ia membaca aamiin, lalu para malonum juga ilail membaca

aamiin, malca Allah akan mengabulleannya. " (HR. Muslim)256

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Musa Al Asy'ari
RA, dimana dalam penggalan redaksi hadits ini disebutkan,

h' i3:i,.i ,,yi tiA,rt,Ll' l:t # qja,";rt g :'1r;yrjri rit

"Apabila imam shalat selesai membaca ghairil maghdhuubi
'alaihim waladhdhaalliin, maka bacalah: aamiin, niscaya Allah akan
mengabulkan doamu." Di lain pihak, Abu Daud dan An-Nasa'i
meriwayatkan hadits ini dari Abu Musa Al Asy'ari RA. Sedangkan
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam krtab Al Kabiir dai
Samurah bin Jundub dengan redaksi yang sama.

'* Shohih Mustin @Ag.
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Makna hadits

Lafazh drT memiliki empat macam gaya baca, yaitu: 1) gaya

baca yang paling fasih dan masyhur: giT (suara alif dan miim

panjanglmafl. D ryT (t rrt" alif dan miim dibaca pendek dan ringan)'

3) Dibaca secara imaalah. q',#1 (alif dibaca panjang dan huruf miim

bertasydid). Pembahasan tentang cara membaca aamiin ini dapat

ditemukan dalam kitab Al Adzlcaar. Menurut pendapat mayoritas

ulama lafazh;irT berarti perkenankan atau kabulkanlatr Ya Allah. Hal

ini diperkuat dengan kesamaan makna Lafazh tersebut yang dijumpai
dalam kamus Bahasa Arab.

tt 'gG A$ ? ,ilU' fiI' ,i,;)' ,]i tiy -\ 1o

(r ,c) ^;t ,r i:t* 6 d i :.6;'.t'tt

165. "Dan, apabila imam *"*bo',"o oo)rrr, maka *o*'u*iirro
ihtt membaca aamiin. Barangsiapa yang bacaaan aamiin-nya

bersamaan dengan bacaan malaikat, maka dosa-dosanya yang telah

lalu diampzni. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)257

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabd4 "Apabila imam

membaca aamiin, maka ucapkanlah aamiin. Sesungguhnya

barangsiapa yang bacaaan aamiin-nya bersamaan dengan bacaan

malailrat, maka dosa-dosanya yang telah lalu diampani." Redaksi

hadits yang diriwayatkan Al Bukhari adalah "Dan, apabila imaln

membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim wa laadhdhaalliin' makn

.ucaplranlah aamiin. Sesungguhnya barangsiapa yang bacaaan

aamiin-nya bersamaan dengan bacaan malaikat, maka dosa-dosanya

yang telah lalu diampuni." Sedangkan dalam riwayat Muslim

2t7 Shahih Al Bulchari (796) dan Shahih Muslim (409).
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disebutkan dengan redaksi sedikit berbeda tetapi sesuai dengan makna
hadits yang diriwayatkan Al Bukhari. Dalam hadits lain yang
diriwayatkan Al Bukhari juga disebutkan dengan redaksi, "Apabila
imam membaca aamiin, maka bacalah aamiin. Sesungguhnya
malail<at membaca aamiin juga. Barangsiapa yang bacaan aamin-nya
bersamaan dengan bacaan aamiin malaileat, maka dosa-dosanya yang
terdahulu terampuni."

Uf ,Q ^3:rt e* A'U ,u.i :W Jvi 3) -\ 11

'*r,Jv ,i(a, t::iu ,;t'of; di ET )vj ;-x*LJjt

1! ccr',, .iy ,ryi J.'ry,
166. "Dan ketika Rasulullah SAW membaca aamiin, ia

membacanya dengan suara panjang dan tinggi, lalu masjid
tergunjang, dan beliau membaca aamiin tiga kali, dan ketilea beliau
membaca 'wa laadhdhalliin' beliau membaca 'Ya Tuhanku,
ampunilah alat Aamiin " (fIR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan
Ath-Thabrani)2s8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan
Ath-Thabrani, dari Wa'il bin Hajar RA, ia berkata,

,)ri ,gf;lit tt ,g|b ,a7!zUt t ,rj -{t * it' ,r}:a !, l?:r'+
'nf* W'Ji ,:,y1

"Aku mendengar Rasulullatr SAW membaca 'ghairil
maghdhuubi'alaihim waladhdhaalliin', beliau kemudian membaca
aamiin dengan suara panjang." Sementara dalam riwayat Abu Daud
diredaksikan, "Beliau meninggikan suaranya." At-Tirmidzi juga
meriwayatkan hadits ini dari Wa'il bin Hajar RA dan ia menyatakan
batrwa status hadits iru hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-

zst Musnad Ahmad (4R16), Sunan Abu Daud (932, 933), Shahih lbnu Majah
(855), Ath-Thabrani, Mu'jam Al Mbuir (22144).
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Nasa'i. Ibnu Abu Syaibah memuatnya dalam kitab Al Mushannaf.

Sedangkan Al Hakim menyatakan hadits ini shahih. Dalam salah satu

redaksi hadits ini disebutkan bahwa, "Rasulullah SAW membaca: '.1.1

,i') #t 'Tuhanku, ampunilah dosalat. Aamiin."' Ath-Thabrani juga

meriwayatkan hadits yang sama, namun dalam rangkaian sanadnya

terdapat perawi bernama Ahmad bin Abdul Jabbar Al Atharadi yang

dinyatakan tsiqah oleh Ad-Daruquthni, serta dipuji oleh Abu Kuraib,

tetapi Ahmad bin Abdul Jabbar ini dinyatakat dha'if oleh beberapa

ulama hadits. Ibnu 'Adi menyatakan batrwa ia belum pernatr

menemukan hadits mungkar yang diriwayatkan Ahmad bin Abdul
Jabbar. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi.

Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dengan sanad hasan, disebutkan batrwa Nabi SAW membaca aamiin

sebanyak tiga kali. Di lain pihak, Abu Daud dan Ibnu Majah

meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA. Ia mengatakan bahwa

apabila Rasulullah SAW membaca ;*,got' li'iJf- i'}JJ;i i U.ti"u

membaca iiI, sehingga terdengar oleh orang yang berada di shaf

belakangnya. Adapun redaksi yang diriwayatkan Ibnu Majah adalah:

"sehingga orang yang ada di shaf pertama mendengar bacaan

aaminn beliau dan masjid meniadi terguncang."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dengan sanad

hasan. Begitu pula Al Hakim, yang menyatakan batrwa hadits ini
shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim dan Al Baihaqi

serta At-Tirmidzi, dan ia menyatakan batrwa hadits ini hasan shahih.

Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majatt

dengan sanad shahih.Ibnu Khuzaimatr juga meriwayatkan hadits ini
dalam krtab shahih-nya dari Aisyatr RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

y,tp^i.J'.,r3 n*-;6;C ,Pi:xl, 8u o

"Orang Yahudi tidak pernah merasa dengki terhadap kalian

seperti halnya rasa dengki mereka atas nilonat salam dan aamiin."
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh As-Suyuthi. Sementara itu Ibnu
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Majatr meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu 'Abbas RA,
batrwa Rasulullatr SAW bersabda"

,rT ):j,t'\f'tt,*t d" 6s'r;;6:s *5A'5,u o

*Orang'yot uai ,rOoO O"*ah merasa dengki terhadap kalian
seperti halnya rasa dengki mereka terhadap nilonat aamiin, karena itu
perbanyaklah mengucapkan aamiin " Akan tetapi dalam sanad hadits

ini terdapat perawi bemama Thalhatr bin'Amru, yang divonis dha'f.
Sedangakan Ibnu'Adi meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah RA,
dengan redaksi bahwa Rasulullah SAW bersabda,

ci"i : 1fut 
-xa;:,i#r',rait.?i e'€t3;,U ?it ;'i$r'o1.

"Sesungguhnya umat Yahudi adalah umat pendengki, mereka

merasa dengki terhadap leamu dalam tiga hal: menyebarkan salam,

menegakkan shalat dan membaca aamiin." Sementara itu Ath-
Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Aushath, dari Mu'az,
dengan redaksi yang sama seperti di atas. Keabsatran hukum mengenai

membaca aamiin ditetapkan dan diperkuat dengan 17 belas hadits,

sebagaimana yang telah diterangkan penulis dalam pembahasan kitab
ini. Pendapat ini juga yang dikemukakan oleh jumhur (mayoritas)

ulama. Pendapat yang tidak setuju dan berseberangan dengan

kesepakatan ulama ini tidak layak dijadikan pedoman, dan semuanya

sudatr dijelaskan penulis dalam kitab ini.

.1; .r) fu #ir-* ot;i :L.f).,4i _r rv

167. "Dan, ketika ntku' beliau membaca: Maha Suci Tuhanhr
Yang Maha Agung sebanyak tiga kali." (tR. Muslim dan Al
Bazr.ar)zse

's Shahih Muslim (772) dalr Hudzaifah, Sunan Abu Daud (886), dan ia
menyatakan hadits ini mursal. Sunan At-Tirmidzi (261) dan ia menyatakan bahwa

sanad hadits ini larsa bimunashil- Musnad Al Bazar (541) dari Ibnu Mas'ud RA.

338 il tuhfahAilz-Dzakiin



Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bazzar dari

Hudzaifatr RA. Dalam redaksi hadits Hudzaifatr RA disebutkan bahwa

"Kemudian beliau ruku' dan membaca: #t ,l otr{- "Maha Suci

Tuhanku Yang Maha Agung." Tambahan redaksi "tiga kali" dalam

hadits tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Al Bazzar seperti yang

dijelaskan penulis, tetapi redaksi ini juga diriwayatkan dalam Kutub

As-Sunan, ya,kri Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr dari Ibnu

Mas'ud RA, batrwa Rasulullatr SAW bersabda,

,Af)p ui) ,7r:; crx P, ,lt o(* ,:i't d jfi '€'lr.;i €:,i,
.6rr( alii ,i!'i*iii Lr^, .plr j; iroi- :Jui:t*:" riyt ,etl'usi

"Apabila lcamu rulat kemudian membaca 'Maha Suci Tuhanlat

Yang Maha Agung' dalam ntht sebanyak tiga knli, maka rulanya

menjadi sempurtta, dan bacaan itu adalah bacaan paling pendek.

Apabila sujud kemudian membaca 'Maha Suci Tuhanht Yang Maha

Tinggi', maftn sujudnya meniadi sempurna, dan bacaan itu adalah

bacaan paling pendek."

Hadits Al Bazzar yang disebutkan penulis diriwayatkan dari

Abdullatr bin Mas'ud bahwa Rasul SAW bersabda,

06$ y# Ci ,# Pt ,lt oc, ,d;3 o.,Yj,'Jk'ot d;l'4
fif plr i;

"Sunat huhtmnya dalam ruht membaca: 'Maha Suci Tuhanht

Yang Maha Agung' dan dalam suiud ia membaca: 'Maha Suci

Tuhanht Yang Maha Tinggi." Namun dalam rangkaian sanad hadits

ini terdapat perawi bernama As Sura bin Isma'il yang divonis dha'if
Hadits ini juga diriwayatkan oleh AlBazzar dari Abu Bakrah RA. Ia
berkata batrwa Rasulullah SAW membaca tasbih ketika ruku' dengan

bacaan: 'Maha Suci Tuhanlcu Yang Maha Agung' sebanyak tiga kali.

Dan ketika sujud beliau membaca: 'Maha Suci Tuhanht Yang Maha

Tinggi', sebanyak tiga ka!i. Namun dalam sanad hadits yang

diriwayatkan Al Bazzu ini terdapat perawi bemama Abdunatrman bin

Abu Bakar, yang divonis shalih Al hadits.
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.(f ,C) J.ryt'5Llt ll*'ttlt'$t *r4 -\ 1A

168. "Maha Suci Englcau, Ya Allah, Dengan Pujian-Mu,

ampunilah aku." (HR. Al Bukhari dan Muslim)2o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim dari Aisyatr
RA, ia mengatakan bahwa Rasulullatr SAW biasanya memperbanyak
bacaan dalam ruku' dan sujud, dengan bacaan: "Maha Suci Engkau,
ya Allah, Tuhan leami, dan dengan Puji-Mu ampunilah aku." Di
samping itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan
Ibnu Majah. Dalam redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dari Aisyah RA disebutkan bahwa bunyr bacaannya: "Maha Suci
Englrau Ya Allah, Tuhanht dengan Puji-Mu. Ya Allah ampunilah
ahl" Sementara Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan
hadits ini dari Uqbatr bin Amir RA, ia mengatakan,

tlji ;e,;', e u;rvi,!,'S?i d jf .fii' et; g-u;';,5,u1 U
.;:n l!i+,.'jri.i;lr otl 1-' y,ul

"Ketika ayat 74 suratr Al Waaqi'ah turun, Rasulullatr berkata
'Jadilcan lcalimat tasbih yang ada dalam ayat itu sebagai bacaan
dalam nthl' Sedangkan ketika ayat I surah Al A'laa turun,
Rasulullah berkata; 'Jadikan lalimat tasbih yang ada dalam ayat itu
sebagai bacaan dalam sujud'." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban dan Al Hakim. Dalam pernyataannya, Al Hakim menegaskan
balrwa hadits im shahih.

.1.u,i; #:f;ii'r ocli -\11
169. "Maha Suci Allah dan dengan Pujinya" sebanyak tiga

lcali." (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)26r

20 Shahih Al Bukhari (79a) dan Shahih Muslim (484).
26t Musnad Ahmad (5t343), Mu'jam Al Kabiir (31284). Lihat Majma' Az-Zawaaid
(2n28).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu
Malik Al Asy'ari RA, namun dalam rangkaian sanad hadits ini
terdapat perawi bernama Syahar bin Hausyab yang divonis dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Ibnu

Sa'di, dari ayaturya, namun tanpa menambahkan redaksi o'tizll,.i. Al

Hakim juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Juhaifah, tetapi

sanadnya dha'if. Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud dari 'Uqbatr

bin 'Amir, dan dalam komentarnya ia mengungkapkan, "Ia khawatir

ada kata yang tidak tercantum, yaitu kata :P). Hadits ini

sebenamya pernah diriwayatkan dari jalur Ibnu Mas'ud, dan dalam

rangkain sanadnya terdapat perawi bernama As-Sura bin Isma'il yang

divonis dha'if. Begitu juga hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifatr,

terdapat perawi bernama Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila
yang divonis dha'if.Ibnu Ash-Shalah bersama beberapa ulama hadits

lainnya tidak mengakui tambahan redaksi, :P).Ketika Ahmad bin

Hanbal ditanya tentang tambatran redaksi ini, ia menjawab, "Kalau

aku tidak membacanya dengan tambatran otii.j".

.Q) .g:1$'a?;):Jt L;'otli c\i' - \ v '

170. -Maha Suci dan Miha Mulia, Tuhan Malaikat dan Tuhan

Jibit.- (HR. Musli.)'u'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari 'Uqbatr bin 'Amir RA,
ia mengatakan batrwa Rasulullatr SAW ketika ruku' dan sujud

membaca: "Maha Suci dan Maha Mulia, Tuhan Malaikat dan Tuhan

Jibril." Hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i.

'u' Shohih Muslim (487).
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Makna hadits

Lafazh'"rj:i L:;J" atau'a\!i LF uot"t dibaca dengan dua cara

baca tersebut, tetapi secara umum lebih sering dibaca: t\:i tb.
Tsa'lab mengungkapkan, "Semua ism (kata benda) yang berpotu Ji
dibentuk dan dibaca mengikuti pola kata tersebut, kecuali kata 7$
dani,\li,karena kedua kata tersebut seringkali dibaca dengan harakat

dhammah." Sementara Al Jauhari mengungkapkan, "Kata Lb
termasuk sifat Allah SWT." Lebih jauh Ibnu Faris dan Az-Zubaidi
mengatakan, "Lb adalah Allah SWT dan demikian pula dengan kata

U\!n. Maksudnya ialatr Yang Disucikan dan Yang Dimuliakan. Arti

kata {h adalatr bebas dari segala bentuk kekurangan. Sedangkan

lili berani Yang Disucikan dari segala bentuk sifat atau sifatnya

lainnya yang tidak pantas dan layak disandang Allah SWT. I'rab
kedua kata itu adalatr Htabar (predikat) dad. mubtada' (subyek) yang
tidak tertul is (m ahzuu/).

Kalimat 9\1t i(l;t;lt !1 r"ta tilr ,rtinya Malaikat Agung.

Apabila dibaca waqaf maknanya mencakup seluruh malaikat. Ada
juga yang menafsirkan artinya adalah malaikat Jibril. Dua penafsiran
ini sama-sama menggabungkan kata yang sifatnya umum dengan kata
yang sifatnya khusus. Ada juga yang berpendapat batrwa arti kata

iitr "a"t"t 
makhluk yang tidak dapat dilihat malaikat, seperti halnya

malaikat yang tidak bisa dilihat manusia.

U'€,,- r'.-f;i Ui,:,.*i,\ |Js, U U, - \ v \

'G> ufi'u'rU;:t'J*t'€ i's'*
l7l."Ya Allah, hanya kepada-Mu alat ntku', dan hanya kepada-

Mu aht beriman, kepada-Mu ahr berserah diri, dan hanya kepada-
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Mu pendengaranlan, otalclru, tulangku dan syara/ku tunduk." (}JR.

Muslim)263

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ali bin Abu Thalib
RA. Redaksi hadits ini sebenarnya panjang. Di antara redaksi tersebut,

Ali mengatakan,

:J6 ti; ri{t Lt. 'c.;3, ui iill' ,iri t t 6'&t y h, .,r; }' i:}:t ot

,6t;" ,*t'ib, ,ty.'r19 t'tj,{,.t:i:i Ui i*i '&.t c:bi ari iir'
:j il,!;f hr '!3$ ,'o:-i.i

"Bahwa Rasulullah SAW apabila ruku', beliau membaca: Ia
Allah, hanya kepada-Mu alar rulcu', dan hanya kepada-Mu alat

beriman, kepada-Mu aku berserah diri, dan hanya kepada-Mu
pendengaranht, otal<ku, tulanglru dan syaraflu tunduk. Dan pada saat

sujud beliau membaca: Ya Allah, hanya kepada-Mu alat suiud,

kepada-Mu aht beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Diriku
bersujud kepada yang telah menciptakanya, membentulorya,

membelah pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah
Pencipta Terbaik."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Dan

dalam sebuatr riwayat Muslim.ada penambatran redaksi dari hadits di

atas, yaitu a;k',#6 it?,t"Ia yang membentulotya lalu Ia percantik

bentulorya." Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari Jabir RA,
diredaksikan,

lrt'",t !,,fi,*t,\r*\,g,5j,s H.s,*'*
*Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang dan syaraflat

semuanya tunduk kepada Allah, Tuhan alam semesra." Hadits ini juga

diriwayatkan Ibnu Hibban dengan tambatran redaksi, setelah kata

tulang dan ryara/lu ia menarnbatrkan kalimat, dan dengan segala

yang ada di atas dua kakihr', semuanya tunduk kepada Allah, Tuhan

alam semesta."

x3 Shahih Muslim (771).
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U r1:_,';t:r ,i:t; o; il' ry :Ju 'J-rLt tiyt - \ vY

.e) f k;ti;k fi; (r ,c) l-ir
172. "Dan apabila imam i'tidal bacalah: Allah mendengar

orang yang memuji-Nya. Ya Allah, Ya Tuhan kami, segala bentuk

pujian hanya mililonu. Pujian yang sebanyak-banyalcnya yang

diberlcati." (HR. Al Bukhari dan Muslim)2s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairatr RA dan Rifa'atr bin Rafi' Az-ZarqiRA. Adapun redaksi Abu
Hurairalr RA diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta Ahlu As-

Sunan,kecuali Ibnu Majah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

il Oti U ihy.f&jr u 6.1 |iur 'rifi ,i* #.Xr' * :ir;y i6 ri1

'*$ u2 g" .9! U'iiti 6'i't ,ziiil,iar'sg

"Apabila imam membaca sami'allahu liman hamidah, maka

bacalah: "Ya Allah, ya Tuhan lrami, segala bentuk pujian hanya

milik-Mu." Karena sesungguhnya orang yang bacaannya bersamaan

dengan bacaan malaikat, maka dosanya yang telah terdahulu

diampuni."

Dalam riwayat Al Bukhari yang lain, disebutkan bahwa

Rasulullatr bersabda, "Bacalah: :lA U2 6s (o Tuhan kami, segala

bentuk pujian hanya untuk-Mu). " Selain itu, riwayat Al Bukhari yang

lain juga menyebu&an bahwa setelah Nabi SAW membaca: ibt q,
6* lbeliau terus memb""", i:;it Ui qt'.j,il;i*ra Allah ya Tuhan

lami, segala bentuk pujian hanya untuk-Mu."

Adapun hadits yang diriwayatkan Rifa'atr bin Rafi' juga

diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam

riwayat tersebut Rifa'atr berkata, '?ada suatu hari, kami shalat di
belakang Rasulullatr SAW Tatkala beliau bangun dari ruku', beliau

'* Shahih Al Bukhari (795,799), dan Shahih Muslim (392).
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membaca: fY d.ht q..,. Lalu ada satrabat di belakang Rasulullah

SAW membaca: y k t;l t* ,1 $L; 'lJ,nat Ui Uft (Wahai Tuhan

lrami, bagimu segala bentuk pujian, suatu pujian yang banyak, yang

baik, dan yang diberkarr). Setelah Rasulullatr selesai shalat, beliau

bertanya, "siapakah yang membaca kalimat tadfl" sahabat ifu
menjawab, "Aku." Rasulullah lalu berkata, "Aku melihat tiga puluh
malailrat saling berebut siapa di antara merelca yang pertama sekali

menulisnya." Al Bukhari dan Muslim dan imam hadits lainnya juga

meriwayatkan dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Apabila imam membaca i* ,;J.Xrt * "Allah mendengar orang

yang memuji-Nya", maka bacalah: :r:;St Ui ts "Wahai Tuhan kami,

segala bentuk pujian hanya untuk-Mu. "

Banyak hadits yang menjelaskan tentang masalatr ini. Intinya,

imam maupun makmum sebaiknya membaca kedua bacaan itu

sekaligus, yaitu bacaan ,'o* 4 h' f dan '*J W1t .

6!bi ,.,r\ti'Sn1 ,orrit|y, lt:At u'&))l - \ vr

U wt,ljJ' iu t1t6;i -r^lJtj'Ulrr .pf ,'fi. ,'urn sn *r-:
* A,,t'& r:r,L ; i oi,,.*'*,; ;iy,i!,

.(r) Lir
173. *Ya Allah, segala bentuk puiian hanya untuk-Mu, seisi

langit, bumi dan seisi segala yang englcau kehendaki di atas itu. Yang

menjadi tumpuan pujian dan pemuliaan, yang paling layak diucapkan

oleh seorang hamba. Kami sekalian adalah hamba-Mu. Tiada yang
mampu menolak sesuatu yang telah Engluu berilcan, dan tiada pula
yang mampu memberikan sesuatu yang tidak engkau berikan. Dan,

lcemuliaan tidak berguna di hadapan Pemilik Kemuliaan" (IIR.
Muslim)265

*5 Shahih Muslim (477,478).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA. Ia

berkata bahwa apabila Nabi SAW mengangkat kepala dari ruku"

beliau membaca: :*J U5 €s*Ya Altah, segala bentuk puiian hanya

untuk-Mu,..."

Hadits ini juga meriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas

RA. Sedangkan Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan

hadits ini dari Abu Sa'id Al Khudhri RA dengan redaksi,

'rii. .f ,tel, u ,y: ,o':\, Jy: ,1r:i;:,lt ,Y';iJJ uj rfJ

"Wahai Tuhan kami, segala bentuk pujian hanya untuk-Mu,

seisi langit dan bumi, dan seisi segala sesuatu yang engkau kehendaki

di atas itu."

Makna hadits

Lafazh rr;ir ;i( huruf lam dibaca nashab karena sebelumnya

terdapat' amil nasab nida' atart ikhtishash.

fata iijri artinya kernakmuran, kekayaan dan kehormatan. Atau

maknanya adalatr batrwa semua ifu, baik kemakmuran, kekayaan dan

kehormatan, tidak berharga dan tidak berguna di hadapan Allah SWT.

Yang bergrna di hadapan Allah SWT hanya amal shalih.

',1 G',r+'#t ':)tj 'tlJtjglJt, ,-.* PJ3r -\vt
.11; r..fur u ,rt.\t otl, C|-tS G-tb*t, ?'i''sr

174. *Ya Allah, bersihkan aht dengan salju, dengan es dan air
yang dingin. Ya Allah, bersihknn ahr dari dosa-dosa dan

lcesalahanht, layabtya kain putih yang bersih dari noda'" (HR'

Muslim)26

'* Shohih Muslim (476\.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abdullah bin Abu
Aufa RA, dari Nabi SAW, batrwasanya beliau membaca: "Hanya
untuk-Mu pujian, seisi langit dan seisi bumi, serta seisi segala sesutu

yang Engkau kehendaki di atas itu. Ya Allah, bersihkan alat dengan

salju, dengan es dan air yang dingin. Ya Allah, bersihkan aku dari
dosa-dosa dan kesalahanht, menjadi seperti kain putih yang bersih

dari noda."

Makna hadits
t

Kalimat liilr 1 n* dan dalam riwayat lain, menggunakan

redaksi kalimat ;tjUr V ,i.* Ada juga riwayat yang menggunakan

redaksi ?'i, 1 '#.\t r.'At &- vS. Sedangkan hadits yans

diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah, diredaksikan, Tatkala beliau
mengangkat kepala dari ruku, beliau membaca:..." Ungkapan
menyucikan diri dari dosa, kotoran dan noda di atas merupakan gaya

batrasa kinayah yang tujuannya mengungkapkan penghapusan dosa.

Hadits di atas menggunakan ungkapm 'kain putih' karena noda

cenderung terlihat lebih jelas di kain putih ketimbang noda atau

kotoran di kain warna lainnya. Pernbahasan ini telatr dikernukakan
sebelumnya

.e-r- ,11 7,alt C'&f., - \ Vo

175. "Dan ia membaca qunut di shalat subuh." (tIR. Al Hakim
Dan Al Bazzar)2n

267 Musnad Al Bazzar (557), lihat Majma' Az-fuwaaid (U139), Sunan Abu Daud
(t444).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam kitab musnadnya
dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dari Anas bin Malik RA, ia
berkata,

.r.;r,0:),6 ,? #, e"ni;-'Jt- t *t yh, e lt J?3'oi

"Bahwasanya Rasulullah SAW selalu membaca qunut di setiap
shalat subuh hingga beliau wafat."

Ahmad dan Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dari Anas
bin Malik RA. Begitu juga dengan Abdurrazzaq dan Ad-Daruquthni
meriwayatkan hadits yang sama dari Anas bin Malik RA. Akan tetapi
di dalam rangkaian sanad Ad-Daruquthni terdapat perawi bernama
Abu Ja'far Ar-Razi yang status periwayatannya dinilai kurang baik. Al
Haisyami berkata dalam kitab Majma' Az-Zawaaid, "Para perawi
hadits Anas ini adalah tsiqah." Sementara Al Hakim menyatakan
hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al
Mustadrak, begitu juga Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al Yaum wa Al-
Lailah, dari Usamah bin 'I-Imair, batrwasanya ia (Usamatr) pernah
shalat bersama Nabi SAW dua rakaat sunat fajar dekat'beliau. Dan
ketika Nabi SAW shalat dua rakaat, Aku mendengarnya membaca: 'Ia
Allah, Tuhan Jibril, Miluil, Israfil dan Tuhan Muhammad. Aku
berlindung kepada-Mu dari neraka' sebanyak tiga kali." Tetapi dalam
riwayat Ibnu As-Sunni, ada penambatran redaksi, "Usamah berkata,
'Aku mendengar beliau membaca dalam keadaan duduk." Dari
riwayat Ibnu As-Sunni ini dimengerti bahwa bacaan Rasulullah SAW
itu tidak menunjukkan bacaan doa sebelum ruku atau setelatr ruku.
Yang benar adalatr doa qunut itu dibaca dalam moment tertentu seperti
halnya qunut nazilah. Selain itu, hadits Anas RA ini tidak dapat
dijadikan hujjah dalam masalatr doa qunut. Juga ada kendala yang
menyebabkan hadits itu tidak sah dijadikan hujjah, dan masalah itu
telah dij elaskan sebelumnya.

? iu' b:" :Jri ril,ii;t|*; u\?riilr ig e, - \ v1

.1: ci; it\t';{; €i*
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176. "Dan (qunut dilakukan) dalam semua shalat, jika terjadi
musibah (nazilah), setelah membaca 'sami'allahu liman hamidahu' di
rakaat terakhir." (HR. Ahmad dan Abu Daud)268

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dari Ibnu
Umar RA, ia pernah mendengar Nabi SAW pada saat beliau
mengangkat kepala dari ruku di rakaat terakhir shalat subuh,
membaca:

,:J:fr 6 u. ttii 6ri gi,r iArr;;,it,'f

*Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulat' Setelatr beliau
membaca: sami'allahu liman hamidah rabbana walakal hamdu.
Kemudian turunlah ayat, 'Tak ada sedikitpun campur tanganmu
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau
mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
zalim '(Qs. Aali 'Imraan [3]: 128)."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i.
Adapun hadits-hadits yang dapat dijadikan dalil dalam masalah qunut
yang dibaca di saat moment penting seperti musibah (nazilatr) cukup
banyak, antara lain adalatr hadits Abu Malik Al Asyja'i. Al Asyja'i
berkata, Aku pernatr berkata kepada ayahku, "Wahai ayahku,
sesungguhnya engkau pernah shalat sebagai makmum Rasulullah
SAW, Abu Bakar RA, Umar RA, Utsman RA dan Ali RA. Sekarang
di kota Kufah yang cukup dekat jarak masanya dengan masa mereka
sekitar lima tahun, apakah mereka berdoa qunut?" Ayatrnya
menjawab, "Ya, wahai anakku, kare,na itu, sampaikanlah nikmat ini!"
Hadits yang diriwayatkan Al-Asyja'i ini juga diriwayatkan oleh
Ahmad dan At-Tirmidzi. Sedangkan An-Nasa'i dan Ibnu Majatr
menyatakan hadits iri shahih.

Selanjutny4 hadits yang menjelaskan keabsatran qunut nazilatr,
adalah hadits Anas RA, ia berkata,

26 Musnad Ahmad (11301,302) dan Sunan Abu Daud (1443).
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'k'j j'.p'6 pi y io',r,; ..'3r iri

"Sesungguhnya Nabi SAW pernatr berdoa qunut selama sebulan,

kemudian setelah itu beliau tidak melakukannya lagi." (HR. Ahmad)

Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dari Anas RA dan ia
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih, bahwa Nabi SAW tidak
pernah berdoa qunut kecuali dalam kesempatan mendoakan kebaikan
atau meminta menimpakan hukuman bagi sekelompok orang. Ibnu
Hibban juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah
RA. Dan, disebutkan pula dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab
hadits rujukan lainnya hadits dari Anas RA,

's'i i,ari$ ,tli q:*i * r*td *t * !, & l' i?i'oi
"Rasulullah SAW berdoa qunut selama sebulan mendoakan

orang-orang yang bertahan hidup dari kaum Arab, kemudian setelah

sebulan beliau tidak pernatr melakukannya lagr."

Hadits-hadits yang berbicara tentang qunut secara jelas

menunjukkan batrwa qunut yang dilakukan Nabi SAW adalah qunut
nazilah (qunut yang dilakukan ketika musibah mendera umat Islam),
seperti yang tertera dalam krtab Shahr& Al Bukhari, Muslim dan yang
lain, tanpa membedakan antara shalat subuh dan shalat-shalat lainnya,
kecuali doa qunut dalam shalat witir. Khusus mengenai qunut dalam
shalat witir terdapat hadits khusus membicarakan hal itu, dan akan

dijelaskan kemudian, inrya Allah.

.(r ci; '.i*; ii; - \ vv

lTT. "Datjamaah shalat yang berada di belakangnya membaca:

aamiin." (HR. Ahmad dan Abu Daud)26e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Ibnu
Abbas RA. Ibnu Abbas RAberkata

2@ Ibid.
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"Rasululullah SAW membaca qunut selama sebulan berturut-
turut dalam shalat Zuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Subuh, di akhir
shalat setelalr beliau membaca: sami'allahu liman hamidah pada

rakaat terakhir. Ketika itu beliau berdoa untuk kalangan dari Bani
Salim, Ri'l dan Dzakwan serta 'Ishiyyah. sementara jamaah makmum
yang dibelakangnya mengamini doanya." Meskipun dalam rangkaian

sanad hadits ini terdapat perawi bernama Hilal bin Khubab yang status

periwayatannya mendapat kritikan, tetapi Ahmad, Ibnu Ma'in dan

imam hadits lainnya menyatakan batrwa ia adalah tsiqah.

.(j) ri^i (r) .-J"U G; or;* ,'t LJ;.,4i -r va,

178. "Dan ketika sujud beliau membaca: 'Maha Suci Engkau,

Tuhan Yang Maha Tinggi' sebanyak tiga kali." (HR. Muslim dan Al
Bazzar)270

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bazzar dari

Hudzaifatr bin Al Yaman RA. Selian itu, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahlu As-Sunan (Abu Daud, Ibnu Majah, An-Nasa'i dan At-
Tirmidzi) serta Ahmad, dari Hudzaifah. Ia (Huzaifatr) berkata, "Ketika
aku shalat bersama Rasulullah SAW, beliau kemudian membaca

ketika ruku': Pi'A otl& dan ketika sujud beliau membaca otr*.

Ss\t i,xmasing-masing dibaca sebanyak tiga kali."

Sementara itu At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majatt
meriwayatkan hadits yang semalara dari Ibnu Mas'ud RA. Ia berkata

batrwasanya Nabi SAW basabda" "Apabila kamu rulat' bacalah

"o Lihat hadits nomor 168.
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dalam ntku' itu F:it 
';t irt;* sebanyak tiga luli, maka

sesungguhnya dengan membaca itu ntht'nya menjadi sempurna, dan

bacaan itu adalah yang paling pendek Kemudian pada saat sujud,

bacalah ;flr lj o* sebanyak tiga kali, malca sesungguhnya

dengan membaca itu sujudnya menjadi semryrnq dan bacaan itu
adalah yang paling pendek." Pembatrasan ini sudatr pernatl

dibicarakan sebelumnya dalam pembahasan me,ngenai ruku', dan
pernatr dijelaskan batrwa \l B'tzza1 ketika meriwayatkan hadits ini
dari Ibnu Mas'ud Ra dan dari Abu Bakar RA.

.(C .C) J. *t'r4t)t,!;iL., €r'4r |!11;) - \ Yl

179. *Maha Suci Englcau. Ya Allah, Tuhan kami, dan dengan

Puji-Mu. Ya Allah ampmilah oht." (IIR. Al Bukhari dan Muslim)27r

Tekhrli hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Br*hari dan Muslim dari Aisyah
RA. seperti yang telatr dikernukakan dalam masalatr ruku, balwa
Rasulullatr SAW memperbanyak bacaan ini dalam nrku dan sujud,

yaitu bacaan: ,j:pr'fillt'J,t:i;.s 6 iillt UJ6.ii "Maha Suci Engkau.

Ya Allah, Tuhon kami, dan dengan Puji-Mu. Ya Allah ampunilah
aht."

Hadits ini juga diriwayatkan Ahlu As-Sunan, kecuali At-
Tirmi&i. Dalam redalcsi hadits yang diriwayatkan Muslim, disebutkan

balrwa Rasulullatr SAW membaca: 
')?, 

'41 '!e4 ;t 'cJt65

"Maha Suci Engluu, wahai Tuhanht dengan Puiian'Mu alat

memohon ampunilah aht."

27t Lihat hadits nomor 168.
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kemurl<aan-Mu dengan Ridha-Mu, alat berlindung kepada-Mu dengan

kemaafan-Mu dari hukuman-Mu, alat berlindung kepada-Mu dari-Mu.

Aku tidak mampu menghitung pujian yang ditujukan kepada-Mu.

Engkau adalah terpuji sebagaimana Engkau memuii Dzat-Mu." (HR.
Muslim)272

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah RA, ia RA
berkata, "Suatu ketika aku meraba-raba keberadaan Rasulullah SAW
yang sedang di atas ranjang. Lalu l<etika aku menyentuhnya, tanganlru

memegang telapak knkinya, sedang beliau di masjid dan dua telapak
kaki beliau terangkat (maksudnya sedang suiud) sementara itu beliau
membaca: "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kemurl<aan-Mu dengan Ridha-Mu, alat berlindung lcepada-Mu dengan

kemaafan-Mu dari huhtman-Mu, alcu berlindung kepada-Mu dari-Mu.
Alat tidak mampu menghitung pujian yang ditujuknn kepada-Mu.

Englrau adalah terpuji sebagaimana Engkau memuii Dzat-Mu."

Makna hadits

suaka Rasulullatr SAW kepada Allah SWT agar diselamatkan dari

murka-Nya. Begitu pula beliau meminta perlindungan kepada Allalt

SWT agar dihindarkan dari ancaman siksa-Nya. Y*ta blt dan iiir
adalatr dua kata antonim (saling berlawanan) dan demikian pula kata
t, t t t-
60tilt dan ziytlt . Apabila sesborang memperoleh salah satu dari kedua

272 Shahih Muslim (486).
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hal di atas (ridha dan ampunan), maka itu berarti ia selamat dari

keburukan. Selanjutnya beliau mengucap: + + i'tii *Aku

berlindung kepada-Mu dari-Mu." Maksudnya adalah permohonan

ampun dari kekurangsempurnaan dalam menunaikan dan mengerjakan

ibadah serta mengungkapkan rasa syukur.

Kalimat irib 
^i 

sg,ri Lttir,y" aku tidak sanggup menghitung

banyaknya pujian yang dihaturkan kepada-Mu. Lengkapnya, aku tidak

sanggup menghitung nikmat dan kebaikan-Mu sekalipun aku

menguras segala kemampuanku untuk menghitunglya.

Dalam kalimat * "b 
'qJiil t;S iilf mengandung makna

pengakuan akan kelemahan dan kekurangan diri dalam menunaikan

kewajiban bersyukur dan memuji Allah SWT. Begitu pula beliau tidak

sanggup mencapai titik sempurna sekali pun telah berusatra

semaksimal mungkin, tetapi tetap tidak mampu berbuat dengan

sempurna. Karena itu hanya Allah SWT yang pantas dipuji seperti

pujian yang Ia tujukan pada diri-Nya. Seakan-akan Rasulullatr SAW
mengaku bahwa memuji Allah itu menrpakan perbuatan yang tidak

sanggup dipikul oleh kanampuan manusia, tetapi Engkau ya Allatt
Matra Kuasa memuji Dzat-Mu de,ngan pujian yang patut bagi-Mu,

Engkau seperti pujian'Mu terhadap Dzat-Mu.

'$ *jrf u, ,!,,-11 '*t ,c,,'&'cn';-i:t -\ A\

'#l hr 'rlrr; ,i:fr:r'r,{, ,*:, ,;.r?:r'A, g;iil ',+'t
.(r);#t;.rr

181. "I/a Allah, hanya fupada'Mu aht bersujud, hanya ip'oao
Mu ahr beriman, hanya kepoda'Mu aht berserah din- Diriht
bersujud kcpada Yang menciptakannya dan membentubtya serta

memisah pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah,

Pencipta Terbaik" (HR. Muslim)273

2" Shahih Muslin (771).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Ali bin Abu Thalib

RA. Redaksi hadits ini merupakan penggalan hadits yang panjang,

dimana salah satu penggalan redaksinya:

ui |&i '*; |*k ,ui lill' ,iti '€ t rit'Jlt y b, ;; i' J?a os

idrrr ,j6 's.,:, ts;: g*3 ,\t*bi ,iJi *t4.t 1# u'€r.t,'.i'i:.(
'Ll" 'c;'rht' U

"Apabila ruku Rasulullatr SAW membaca: Ya Allah, hanya

kepada-Mu aku ruku', dan hanya kepada-Mu aku beriman, kepada-

Mu aku berserah diri, dan hanya kepada-Mu pendengaranlan, otakku,

tulanglat dan syara/ht tunduk. Dan apabila beliau sujud, beliau

membaca: Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-

Mu alat beriman, hanya kepada-Mu alat berserah diri... " Selain itu,

hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i.

Makna hadits

Kalimat 'r')?i dalan riwayat Muslim ada penambatran menjadi

a;* '#6 $7j "fa membentulotya lalu ia memperindah

bentulotya."

,€3j cgr.i'y r\F;'# -\AY
a, a ..

tU-W7 r*t

182. *Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang, syaraf
dan dengan berdirinya dua ftnkiht, semuanya Hrusyu_.dan tunduk

lrepada AUoh, Tuhan alam semesra." (HR. Ibnu Hibban)274

,rn Shahih lbnu Hibban (1901) dari Ali bin Abu Thalib, dan lihat hadits nomor

t7t.

.(.*) ',;;A,'*; y.,ti *.LG'."1t4 \Ffri
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dari Jabir RA dan

dalam pernyataannya, ia menilai hadits iri shahih. An-Nasa'i juga

meriwayatkan hadits ini dari Jabir RA tetapi dengan redaksi,

"Pendengaran, penglihatan, darah, daging, tulang, dan

syaraJht, semuanya khusyu dan tunduk kepada Allah, Tuhan alam

semesta." tanpa menyebutkan redaksi, "dengan seluruh yang ada di
atas dua kakiku-, yang maksudnya adalatr seluruh badan. UngJcapan

tersebut merupakan penggabungan dari kata yang sifatnya umum

dengan kata yang sifatnya khusus.

. G) S'slri usr.)at i )'u t'i L't!-, - \ ^r
l83. "Yang Maha Suci dan Maha Qudus, Tuhan Malaikat dan

Tuhan Ruuh (Jibril).- (HR. Musli-)"t

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Aisyatr RA. Ia berkata

bahwa Nabi SAW dalam ruku' dan sujud membaca: "Yang Maha Suci

dan Maha Qudus, Tuhan Malaikat dan Tuhan Ruuh (Jibril)."

Selain itu, Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan
hadits ini dari Aisyatr RA. Uraian lengkap tentang hadits ini telatr

dibatras dalam pembatrasan ruku.

'$>Gj itt,l\f ,L, i' ,& di ,). *t;ifr' -r nt
ta

'Q) ors

275 Lihat hadits nomor 170.

3s6 ll Talfah Ailz-Dzokirin



184. *Ya Allah, ampunilah semua dosalcu, mulai dari dosa yang
sedikit hingga yang banyak, dosa pertama hingga dosa terakhir, dosa

yang terlihat dan dosa yang tersembunyi." (HR. Muslim)276

Takhrih hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia
berkata bahwa Rasulullatr SAW ketika sujud membaca: "Ya Allah
ampunilah semua dosaku...." Selain itu, Abu Daud juga meriwayatkan
hadits ini dari Abu Hurairah RA.

Makna hadits

Lafazh \: illrr rf daal dan jiimberharakat kasrah, hwuf qaaf

dan huruf laam bertasydid. Arti kata iis adalah sedikit, dan kata L
adalah banyak.

4.4.1 Doa Sujud tilawah

ttz zz t.o. 't t t tta. . t'1. .?, , c .tAS-4r^* 6it ot-t'J 4.i1, $JIJ .,s+t J.a-, - \ Ao

.(; (,r. co c>1frty ,ui') 4)';^;

l'85. *Dirilat bersujud lcepada Yang telah ^rn"iro*rro,'rrrfmembentubtya, yang memisah antara pendengaran dan
penglihatannya, dengan daya dan kchratannya" dibaca berkali-kali."
(Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al Hakim)277

27o shahih Muslin (4t3).

'n Suno, Akt Daud (1414), Sunan At-Tirmidzi (580), Sunan An-Nasa'i (21222),

dan Mustadrak Al Hakim 0n20).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi,
dan Al Hakim dalam kitab lI Mustadrak, dari Aisyah RA, ia berkata,
..Ketika membaca ayat-ayat sujud (ayat sajadafr) dalam Al Qur'an di

malam hari, Rasulullatr sAw membaca *Diriku bersujud kepada

Yang telah menciptakanya...." dibaca sempuma seperti kalimat doa di

atas. At-Tirmidzi menyatakan hadits ini hasan shahih. Dalam

periwayatan Abu Daud diredaksikan, 61iiJt C Ji'-berbeda dengan

sebelumnya yang menggunakan redaksi, CXu, oiy'lt tli e Jt-
Dalam periwayatan Al Hakim juga ada ada penambahan redaksi

kalimat doa dari yang di atas, goilririt'i3i Xirr llltl;i "Maha Suci Allah,

Pencipta Terbaik." (Qs. Al Mu'minuun l23l: 14) dan dalam

komentarnya, Al Hakim menyatakan batrwa hadits ini shahih sesuai

dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.

,tar\ : W. * d t?i'!):rb A,.,).:.-ijr'"{), - \ 
^ 

1

c,'> ttt;'!rp'u W G & rlfti ,t?:t !:rb J.W$
'('*

186. *Ya Allah, dengan sujud ini tulislah pahala bagilu di sisi-

Mu, dan dengan sujud ini hapuslcan dosaku, jadikan suiud ini sebagai

perbendaharaanlcu di sisi-Mu, terimalah sujud ini darilat, seperti

Englrau menerima sujud dari hamba-Mu Daud." (I{R. At-Tirmidzi

dan Ibnu Hibban)2?8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, dari

Ibnu Abbas RA. Ia berkata, "Suatu ketika seorang pria datang

menemui Rasulullatr SAW dan berujar, 'Watrai Rasulullatr, pada suatu

malam aku bermimpi, melihat diriku shalat di belakang pohon, lalu

'n Suno, At-Tirmidzi (579) dan Shahih lbnu Hibban (2768\.
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aku sujud, lantas pohon itu ikut sujud karena sujudku. Aku mendengar

pohon itu membacai "Ya Allah, dengan sujud ini tulislah pahala

bagiku di sisi-Mu, dan dengan sujud ini hapuskan dosaht, iadikan
sujud ini sebagai perbendaharaanlu di sisi-Mu, terimalah sujud ini

dariku, seperti Engkau menerima sujud dari hamba-Mu Daud.n' Al
Hasan berkata: Ibnu Juraij berkata padaku, dan Ibnu Juraij berkata,

kakekmu berkata padaku, Ibnu Abbas RA berkata, "Ketika Nabi sAW
membaca ayat Sajadah, beliau kemudian sujud." Ibnu Abbas RA

lanjut berkata, "Aku kemudian mendengar beliau membaca bacaan

seperti yang diceritakan orang itu tentang bacaan yang diucapkan oleh

batang pohon." Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan

juga diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dan Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak Dalam komentarnya, Al Hakim mengatakan bahwa hadits

ini memenuhi syarat shahih. Sementara An-Nawawi dalam Al
Adzlraar menyatakan bahwa sanad hadits ini hasan.

,,n: ;.'4t'*),iw,tiL !.W bt €tt1 -trv
ti .'.'. o i. ai, Er.ly

187. *orans yans metetatr*an';; ,,lr,it ur"rruiud dan

membaca "Ya Tuhanlat ampuni aht", setelah itu ia mengangl<at

kepala, maka dosanya sudah diampuni." (IIR. Ibnu Abu Syaibatr)27e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibatr dalam krtab Al
Mushannaf, dari Abu Sa'id Al Khudri RA secara mauquf. Tetapi

hadits ini bisa dihukumi marrtt', sebab dalam masalatr seperti ini tidak

ada wilayah ijtihad. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dari Abu Malik, dari ayatrnyq dari Nabi sAw, dan beliau

bersabda,

2D Mushannaf,,Ibnu Abu Spibalr (101222\.

'c;l: Ci-lrt $'n * rl,r6ri ut *,'q't,i:Ft #- f i o
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"seorang hamba Allah yang bersuiud dan membaca: 'Ya

Tuhanlcu, ampuni alal sebanyak tiga l(ali, maka dosanya akan

terampuni sebelum ia menganglat kepala dari suiud."

Al Haisyami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id menyatakan,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir,
dari riwayat Muhammad bin Jabir dari Abu Malik. Namun aku tidak

melihat catatan profil dua orang tersebut."

Hadits ini tidak hanya berlaku sebatas sujud tilawah saja,

sebagaimana yang dijelaskan penulis di sini, tetapi juga mencakup

masalah anjuran untuk bersujud. Sebenamya ada hadits yang

menjelaskan tentang masalatr anjuran bersujud lebih baik daripada

atsar yang dijadikan penulis sebagai landasan dalil. Antara lain hadits

yang diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahih-nya dan imam-imam

hadits lainnya, dari Abu Hurairatr RA, batrwa Rasulullah SAW
bersabda,

.,rb'.$t,jff ,'tq6'pi !; q $ti;<:-t;,aif
"Saat yang terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya

adalah dalam keadaan ia sujud, makn perbanyaHah doa (ketil@

bersujud)."

Begitu pula Muslim dan imam-imam hadits lainnya

meriwayatkan sebuatr hadits dari Ma'dan bin Abu Thalhah. Ma'dan

berkata, "Suatu ketika aku berjumpa dengan Tsauban, pelayan

Rasulullah SAW lalu aku berkata padanya, 'Tolong beritahu aku

sebuah amal, di mana dengan amal itu, Allah memasukkan aku ke

surga." Dalam riwayat lain, Ma'dan berkata, 'Tolong beritahu aku

sebuatr amal yang paling dicintai Allah?" Tsauban pun terdiam, tidak
menjawab. Kemudian Ma'dan bertanya kedua kalinya, tetapi Tsauban

tetap diam. Kemudian setelatr Ma'dan bertanya untuk ketiga kalinya,

Tsauban me'njawab, "Aku tanyakan masalah itu kepada Rasulullah

SAW dan beliau menjawab,

wr:;i ,L,rs 4.lir crii ttilh, it.lt;-s r ult 4:#r 1.5.;!lb
.i&w
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'PerbanyaHah sujud kepada Allah. Setiap satu kali engkau

bersujud kepada Allah, maka Allah akan meninggikan derajatmu
setingkat dan menghapus dosamu."'

Sementara Ibnu Majah meriwayatkan de,ngan sanad shahih,

sebuah hadits dari Ubadatr bin Ash-Shamit RA5 bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah SAW be,rcabd4

,r+js wrn &t ,i'?'ti Gij ,* w,.'i 
-*E lisr; n.i;r- y i 6

- ot l,-. .r t-A .a.llgr-tt ir. UJl5,:d,U

"Hamba yang bersujud sekali kepada Allah, maka Allah akan

mencatat amal sujud itu sebagai satu catatan kebaiknn dan

menghapus dosa orang itu serta mengangkat deraiatnya. Dari itu,

perbanyaklah sujud.

Selanjutnya Muslim dan imam-imam hadits lainnya
meriwayatkan hadits lain dari Rabi'atr bin Ka'ab. Rabi'ah bin Ka'ab
ini bekerja melayani Rasulullah. Ia berkatq '?ernah suatu malam aku

bermalam bersama Rasulullatr SAW lalu aku mernbawakan air untuk
wudhu dan hajat beliau. Lalu beliau berkata padaku, "Mintalah
sesuatu darilat." Aku menjawab, "Aku meminta padamu dapat

mendampingrmu di surga." Rasulullatr bertanya lagi, "Atau mungkin

ada permintaan lain?" Aku menjawab, "Hanya itu." Rasulullah SAW
berkata, "Bantulah dirifu dengan memperbanyak suiud."

Sedangkan Ahmad dan' Ibnu Majah de,ngan sanad Jayyid,
meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Fatimatr. Abu Fatimatr berkata,

Suatu ketika aku berkata kepada Rasulullah SAW, 'Wahai Rasulullatr,

beritatrulah aku sebuah amal yang dapat membuatkan istiqamatr dan

aku amalkan!" Rasulullatr SAW menjawab, "Bersujudlah!
Sesungguhnya selali engkau bersujud kepada Allah, makn Dia
mengangkat derajatmu setingkat dan menghapuska dosamu."

Sementara redaksi Ahmad berbunyi, "Rasulullah SAW berkata kepada

Abu Fathimatr, sjilJr fit ,# ';tl c'itf ,i\'4 ti- "wahai Abu

Fathimah, kalau engkau menghendaki dapat bertemu denganla4 maka

perbanyaklah sujud."
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Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits dalam kitab Al Ausath,

dengan status perawi tsiqah, dari Hudzaifah RA. Ia mengatakan

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.y,Aur45i ry-rttqr-iri-bf g, ilr dVt* g,'otS:-iv7u,
,.Keadaan hamba yang paling dicintai Allah tiada lain kecuali

ketilrn melihat hamba-Nya dalam keadaan bersujud, di mana mukanya

menempel dengan tanah." Sedangkan Ahmad dan Al Bazzar

meriwayatkan hadits yang semakna dengan sanad shahih, dari Abu

Dzur. Abu Zarr berkata, Aku mendeng:f Rasulullatr sAw bersabda,

"Barangsiapa bersujud sekali kepada Allah, maka dengan satu sujud

itu Altah menulislan satu kebailcan, dan dengan itu Allah

menghapuslran dosa, serta Allah mengangkat deraiatnya satu

tingkat." Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan

tentang masalatr ini.

4.4.2Doa antara due suiud

',4::tt: Grutt coTtrj c;. -\AA

.(.r, crr c:) $'ttt ,;'i.;tS

tunjuki alat, beri ahr raeki, anlatpi kebutuhanlru dan tinggiknn

derajatht." (Abu Daud, At-Tirimidzi dan Al Hakim)280

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al
Hakim dalam Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas RA, iaberkata,

,* Sunon Abu Daud (850), Suzan At-Tirmidzi (284), dan Mustadrak Al Hakim

(y262).

'4t"6-1l,e:a3
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:4ttt ,ij ,r!, ry, "6,

Rasulullah SAW ketika duduk di antara dua sujud membaca doa:

"Ya Allah, ampunilah alat." Dalam riwayat lain, disebutkan dengan

redaksi, *Ya Allah, ampunilah aht, kasihani aku, cuhtpi kebutuhanku,

tinggilran derajatlat, tunjuki alat dan beri aleu rezeki"'

Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas RA.

Dalam komentarnya, Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits ini

shahih. Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Majatr, lafazh *'r:
,l'i..ti digabungkan dan ditarnbah juga lafazh 4ti namun tanpa

memasukkan lafazh ,f.yri dan ,;!bj. Sedangkan dalam riwayat Al

Hakim, kedua lafazh '!;, f\t digabungkan tetapi tidak

memasukkan lafazh eOi. Akan tetapi dalam rangkaian sanad hadits

ini terdapat perawi bernama Kamil bin Al 'Ala' At-Taimi As Sa'di Al
Kufi. Kamil bin Al 'Ala' ini dinyatakart tsiqah oleh Yatrya bin Ma'in,

dan selain Yahya ada juga yang lain berkomentar tentang Kamil bin

Al .Ala'. Di lain pihak, An,Nawawi dalam kitab Al Adzl<aar

menyatakan bahwa sanad hadits ini hasan.

Dalam kitab shahih Al Bukhari, Muslim dan kitab-kitab hadits

lainnya disebutkan sebuatr hadits yang diriwayatkan dari Anas RA, ia

berkata, Suatu ketika aku melihat Rasullah SAW shalat bersama kami.

Maka ketika bangkit dari ruku, beliau berdiri tegak sehingga orang-

orang berkata, "sesungguhnya ia sudatr lupa." Dan ketika bangkit dari

sujud, beliau duduk sejenak, sehingga oftIng berkata, "Sesungguhnya

ia sudatr lupa." Hadits yang silma pula diriwayatkan oleh Ahlu As-

Sunan dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, bahwa ketika berada di antara

dua sujud Nabi SAW membaca: ,j. *, '*tt ,t *' 'e't "Tuhanlnt,

ampuni alat Tuhanhr amPuni aht."
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4.4.3 Doa Tasyahhud

Ct 6: :$L iY-l',-fu| -rti*st t i .Lq
I tf a:i ,:;-;lr*s' l' :? ,rb', t4? i>rl.lr ,uk;., ltt *rj

' 

@;;r);*'r9lil6fr,i' Yr eir

189.*Segala salam penghormatan, shalat dan segala yang baik-

baik hanya milik Atlah. Kedamaian, kasih sayang dan keberkahan

Allah atas engl<au, wahai Nabi. Kedamaian atas kami dan hamba-

hamba yang saleh. Aht bersaksi tiada tuhan selain Allah, dan alat

bersalrsi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya."

(HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan

Ibnu Majatr)28r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari, Muslim dan Ahlu As-

Sunan, dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, "Apabila kami shalat di

belakang (menjadi ma'mum) Rasulullatr, kami membaca: kesalamatan

atas Jibril dan Miftail, dan kedamaian atas si Fulan dan Fulan."

Setelatr itu Rasulullah sAw menoleh ke arah kami dan berkata,

y \, d* i6I ,tr.. i.uu' ;fr'€'bi * rrf 
,i>urr.r 

itrl'rr1

,p\\ti,tfut e eb * S u)bi 61Ai $ $$ :e.ui

..Sesungguhnya Allatr adalatr kesalamatan. Maka apabila kamu

shalat, bacalafu: 'segala penghormatan, shalat dan segala yang baik-

baik hanya milik Allah. Kedamaian, kasih sayang dan keberkahan

Altah atas engkau, wahai Nabi..." Rasulullah SAW lanjut berkata,
,,sesungguhnya apabila l<amu membaca kalimat itu, makn sampai

kepada setiap hamba yang shalih yang ada di langit dan di mukn

bumi."

"' Shohih Al Bukhari (6328) dan Shahih Muslim (402).

r-\A1
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Sementara dalam redaksi yang diriwayatkan Al Bukhari,

disebutkan batrwa Ibnu Mas'ud berkata "Rasulullatr SAW mengajari

aku bacaan tasyahhud dalam kondisi dua tanganku berada di antara

dua tangannya, sebagaimana beliau mengajari aku satu surah dari Al

Qur' an, lalu beliau mengingatkannya."

Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan An-Nasa'i adalah: Q!(

i?ri ii* rti;,i'tti 't4zt't'i i't;-f. I i:.rLt ilr it iit l';:1*,aru bersal<si

tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah semata, tiada selaiu

bagi-Nya. Dan alu bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba

dai rasul-Nyo." Dalam komentarnya, At-Tirmidzi mengatakan bahwa

hadits ini adalatr hadits yang paling shahih dalam masalah bacaan

tasyahhud, dan diamalkan oleh mayoritas ulama dari kalangan sahabat

Nabi SAW dan oleh para tabi'in. Sedangkan Al Bazzar mengatakan

hadits ini adalatr hadits yang paling shahih tentang tasyatrhud dan

prakteknya." Selanjutnya Al Bazzar mengatakan batrwa hadits ini

diriwayatkan lebih dari 20 puluh jalur periwayatan. Begitu pula Imam

Muslim mengungkapkan, "Umat sepakat s@ara bulat dengan bacaan

tasyatrhud yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud RA, karena di antara para

satrabat Ibnu Mas'ud RA tidak terjadi saling menyalalrkan tentang

bacaan itu. Sedangkan bacaan tasyatrhud yang diriwayatkan satrabat

lain, terjadi perbedaan pendapat di tubuh para satrabat sendiri."

Lebih jauh, Adz-Dzuhali mengungkapkan, "Hadits ini adalatt

hadits paling shahih yang diriwayatkan dalam masalatr tasyahhud."

Demikian juga pendapat Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah.

Termasuk argumentasi yang dapat memperkuat keshatrihannya adalatt

para ulama sepakat dalam hal bunyi redaksi tasyahud, dan tidak

terselisih pendapat dalam dalam hal hunrfrrya. Batrkan mereka

meriwayatkannya secara marfit'dalam sifat yang sama'

Makna hadits

Kata b(^3i adalatr bentuk jarnak mu'annats dari kata 'f V^S

artinya salam. Ada ulama yang mengartikannf dengan kekekalan.

Ada juga yang mengartikannya keagungan Bahkan ada juga yang
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mengartikannya dengan bebas dari malapetaka. Pendapat terakhir
mengatakan batrwa artinya adalah raj a.

Kata'ofilldr diartikan sebagian ulama dengan shalat yang lima

waktu. Ada yang mengartikannya dengan seluruh ibadah. Dan
pendapat terakhir mengartikannya rahmat.

Kata i:r6i ada yang mengartikan dengan ucapan-ucapan baik.

Ada juga yang mengartikannya dengan dziloallah. Sedangkan
pendapat terakhir mengartikannya dengan amal-amal shalih, yakni
dengan makna yang lebih luas.

'.r)L iy-l' .i LrtJt L62! -krtiit Lt-! | -\ 1.

,[arlost ii:V ,*jt!?iy*r, ,:^ik|.: y, rt;r'4t 4:
.(r) il J';:, tir?.1'oi'"pii,i,r ll .{ ! ti Wi

190. *Segala salam penghormatan, lceberlcaton', ,'holo.ot dan
semua lcebailran seutuhnya milik Allah. Kedamaian atas engkau
berilafi rahmat dan keberlahan Allah. Kedamaian atas lcami dan
hamba-hamba yang shaleh. Aht bersaksi tiada tuhan selain Allah,
dan ahr bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah rasul Allah."
(HR. Musli-)"'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Ibnu Abbas RA. Ibnu
Abbas berkata, "Rasulullatr pernah mengajari kami bacaan tasyahhud,
seperti beliau mengajari kami satu surat dari Al Qur'an. Beliau
membaca: *Segala salam penghormatan, keberkatan, shalat dan
semua kebaikan seutuhnya milik Allah... " Hadits ini juga diriwayatkan
Ahlu As-Sunan. Adapun redaksi yang diriwayatkan At-Tirmidzi

khusus kata li,t1.Ji tia* menggunakan kata definitif, yaitu: iy:
Adapun redaksi yang diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah adalah:

282 Shahih Muslim (403).
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i';,;i i:,i? t31;J'oi't'E1't. Seperti itulah redaksi yang ditemukan dalam

sebagian naskah kitab l/ Mushannaf, dan dernikian pula bacaan

tasyJhhud Abu Musa menurut riwayat M*Iry' 
^A{1nun 

bacaan

tasyahhud menurut riwayat Abu Daud adalatr: '*lia' fi dlf bf 'rpf

t'r,i ii"3 $1ai L(. ffuai6 ini juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Abu

Musa RA dengan redaksi bacaan tasyahhud: l LtLi&t ff ihbi'qp;i

t;..ri 6,,,e t:iai'6i '.t4Zfr'i U-i.. Bacaan tasyahhud ini cukup banyak

diriwayatkan dari Rasulullah SAW dari jalur periwayatan beberapa

sahabat, seperti halnya sudatr dijelaskan sebelumnya. Pada intinya

adalah bacaan tasyahhud mana saja hukumnya satr dibaca apabila

sumbernya shahih-. Kalau mau dipilih, bacaan yang paling shahih

adalah bacaan tasyatrhud yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud RA. Tetapi,

keutaman dan kelebihan ini pun tidak menafikan satrnya bacaan

tasyahhud yang lain dan hal ini tidak berarti batrwa Ibnu Mas'ud lebih

utama dan bernilai lebih.

4.4.4 Shalawat KePada Nabi SAW

L{ ,r3.1 )1 *,t,'i!' A, f *
! rr1.'6tst'v v fi\,et;.\ )1,yt
)1 *'t et;.I. &'6't(. C,? ,'3.1 Jt

'J,"'itr-\1\

tt t 1.CJ-.ri, e

tO'3t so'AnJ.. l>

.L)VV,ttte';t
l9l. *Ya Allah, berilah shalawat (atrahan kcberftahan) atas

Muhammad, Nabi yang (Jmmi, dan atas keluarga Muhammad, seperti

Engkau mencarahkan keberkahan atas lbrahim, dan atas keluarga

Ibiahim. Sesungguhnya Englau Maha Terpuii dan Maha Mulia. Ya

Allah, berlratilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti

Engkau memberkati lbrahim dan keluarga lbrahim. Sesungguhnya

,e
*s

fithfahAilz-Dzokitin ll 367



Englrau Maha Terpuji dan Maha Mulia." (HR. Al Bukhari, Muslim,
Abu Daud, An-nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)283

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan keempat

Ahlu As-Sunan, dari Ka'ab bin 'Ujratr RA, ia berkata kepada

Abdurratrman bin Abu Laila, "Aku ingin memberimu hadiatr yang

pernatr aku dengar dari Rasulullatr SAW." Abdurrahman bin Abu
Laila berujar, "Baiklah, berikanlah padaku." Ka'ab berkata, "Wakfu
itu kami bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, bagaimana
caranya membaca shalawat untuk sekalian ahlu bait. Sesungguhnya
Allah telah mengajari kami bagaimaan membaca salam kepada

kalian'. Rasulullatr SAW lantas menjawab,

)i *, ,e';.t, eb '4b Y3 ,,:a) )r *i y ,P|P #' ,'ii
,.p'tst6. t? ,J:ai )T *i ,&J ,.)t'!ru.j iitl' ,f,?, V Ui,"+rj.t,

YVute'rl)1 *il;ll'j'l
"Bacalah: 'Ya Allah berilah shalawat (curahan keberlcahan)

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau
mencarahlran keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga lbrahim.
Sesungguhnya Englau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah,
berlratilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau
memberlati lbrahim dan keluarga lbrahim. Sesungguhnya Engl<au

Maha Terpuji dan Maha Mulia."

Adapun redaksi bacaan shalawat dalam riwayat Al Bukhari,
Muslim dan An-Nasa'i sebagai berikut:

V V 4t,eti;l,tb tlb G,r:ai )i *i y,i" y"'#t,
*Ya Allah, berilah shalawat (curahan keberknhan) kepada

Muhamamd dan lcepada keluarga Muhamamd, seperti Engkau
mencarahlran keberkahan kepada lbrahim dan keluarga lbrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia".

283 Shahih Al Bukhari (6357) dan Shahih Mustim (406).
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Sedangkan redaksi bacaan shalawat yang diriwayatkan Muslim
adalatr: *J ,e UlUj tanpa menggunakan lafaztr liUr. neaafcsi bacaan

shalawat riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i adalah:

,:y V utsl ,etrl & tlb G ,iai { *i ,;fi,.i ,{r|p "4t
.yV cJlt-,e,jl,p d16.G ,iai )I ;ryj;,J.,,, ur'.iS'

*Ya Allah, berilah shalawot (atrahan keberluhan) kepada
Muhammad dan kepada keluorga Muhamamd, seperti Engkau
mencurahlran keberlcahan kqada lbarahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, curahkonlah keberkahan
lrepada Muhammad dan kepada keluarga Muhamamd, seperti Engkau
memberlcahi lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha
Mulia."

Dalam redaksi bacaan shalawat di atas Anda tidak menemukan

lafazh plr u.3r'seperti yang disebu&an penulis, tetapi sebenarnya

penambatran kata itu hanya t€rdapat dalam hadits yang diriwayatkan
dari Abu Mas'ud Al Anshari RA. Ia berkata batrwa suatu ketika
Basyirbin Sa'ad berkatapadaNabi sAw, "Allah telah memerintahkan
kami membaca shalawat atas engkau, watrai Rasulullatr. Lalu
bagaimana kami mernbaca atas engfau? (apa kalimat yang semestinya
kami baca)" Rasulullah SAW kemudian diam tidak manjawa, sampai-
sampai kami berharap seandainya ia tidak me,nanyakan hal itu kepada
beliau. Setelatr itu Rasulullah SAW b€*ata, .
,lLJ ,p !f.t ,i,tle lrib G ,i;i )i *i ,y &'e'j.ltt
G i.ttr5 VV cttylrit ee'tl& *s;s.G ,i;i )i *i

j€,Jb n
"Bacalah: 'Ya Allah, berilah anrahan keberkahan kepada

Muhammad dan kepada keluarga Muhammad seperti Engkau
mencurahlran keberkahan kepada lbrahim dan keluarga lbrahim, dan
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti Engkau
memberlrahi lbrahim dan 'keluarga lbrahim di alam semesta,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia., Adapun
bacaan salaam adalah seperti yang sudah kalian ketahui.,,
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Hadits ini diriwayatkan Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i. Adapun bunyr bacaan shalawat dalam redaksi Muslim, ,

"Lb 
'-ib ri ,!r;-fr ':rjj ,ii )i *t,plr u'3r y ,P'Jb "dr,

oS\,et;t**ts.G ,iai )i *i,plr u,3r y,;r.'!;1j,:nlrjl.
vv

"Ya Allah, berilah shalawat (carahan berkah) kepada

Muhammad, Nabi yailg ummi, dan kepada keluarga Muhammad."

An-Nasa'i menambatrkan, "seperti Engkau mencurahkan keberkahan

kepada Ibrahim dan keluarga lbrahim, dan berkahilah Muhammad,

Nabi yang ummi, seperti Englcau memberkahi lbrahim. Sesungguhnya

Englrau Maha Terpuji dan Maha Mulia."

Dari hadits ini diketahui bahwa lafazh lil' 'Ci hanya

disebutkan dalam riwayat Abu Mas'ud RA, dan tidak disebutkan

dalam riwayat Ka'ab bin 'Ujratr RA. Kalau penulis memilih riwayat

Ka'ab bin 'Ujratr, itu karena riwayatnya yang terbaik. Sebab redaksi

hadits itu diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, tetapi tanpa disertai

lafazhllr 
""ti. 

Namun jika yang dimaksudkan penulis adalah hadits

Abu Mas'ud, maka dalam redaksi bacaan shalawatnya terdapat lafzah

plr 6ti seperti yang tertera dalam beberapa riwayatnya yang lain.

Akan tetapi kekurangannya adalah hadits ini tidak disepakati secara

penuh oleh para perawi hadits. Selain itu, hadits ini juga tidak

disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari. Jelasnya, penulis ingin

menyatukan kedua redaksi hadits tersebut, tetapi kebiasan ini tidak

pernah terjadi sebelumnya, sebab dalam hadits Abu Mas'ud RA

terdapat tambahan redaksi ;l6t d d* penulis tidak menyebutnya.

ulama-ulama hadits dalam hal ini berbeda pendapat, apakah membaca

shalawat kepada Nabi hukumnya wajib atau tidak. Tentang masalah

ini, telah dibicarakan pada pembatrasan sebelumnya. Karena itu, bagi

yang ingin mengetatrui lebih jelas tentang masalatr ini, silatrkan

merujuk h'rtab Al Muntaqaa.
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l:* i;: lnt J't-r",s:i- ; * e ,p, ,y.;f -r qr

:r)L P'rK,ia?l.,;i"'cl;i>tu' ff ,.ir J?",t:-:JGi

V d\,et;.\ )1 *r,et;.\ e'*b Lkl-?J si

K ,:;\,'C, f )T *3,.t11.1 & !:tfit,"r>.i
.(c->,,r) V V 6\et;D1 *t et;t &'6 rG.

192. "Suatu ketika seorang pria datang menghadap kemudian
duduk di hadapan Rasulullatr SAW sementara kami ada di dekat

beliau. Pria itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami sudatr

mengetahuinya bacaan salam kepadamu, lalu bagaimana bershalawat
kepada engkau pada saat kami bershalawat kepadamu di dalam
shalat?' Rasulullatr SAW kemudian terdiam, sampai-sampai kami
berharap seandainya pria itu tidak mengajukan pertanyaan itu kepada
Rasulullatr. Setelatr itu Rasulullah SAW bersabda, "Apabila kamu
bershalawat kepadaht, maka bacalah: 'Ya Allah, berilah shalawat
(curahan berkah) atas Muhamamd, Nabi yang ummi, dan atas
keluarga Muhammad, seperti Engkau bershalawat atas lbrahim dan

atas keluarga lbrahim, dan berkahilah Muhammad, Nabi yang ummi,

dan lreluarga Muhammad, seperti Engkau memberkati lbrahim dan
keluarga lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha
Mulia." (I{R. Al Hakim dan Ibnu Hibban)2e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dan Ibnu Hibban, dari Abu Mas'ud RA yang telah dibatras

sebelumnya. Pria yang disebut dalam hadits tersebut adalah Basyir bin
Sa'ad, yang juga sudatr pernah dijelaskan sebelum ini. Hadits ini

28a Mustadra& Al Hakim (11268), dan Shahih lbnu Hibban (1959).
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dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Sedangkan Al Hakim
mengatakan batrwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, sekalipun

Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dalam kitab Shahih-

nya. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu

Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi. Namun dalam hadits tersebut terdapat

taqyid (pembatasan) antara shalawat kepada Nabi SAW dengan shalat.

Taqyid itu bertujuan agar bacaan-bacaan shalawat yar.g diriwayatkan

tersebut khusus dibaca dalam shalat. Adapun bacaan shalawat di luar

shalat, bisa saja dilakukan karena mengikuti perintah firman Allah
SWT. "Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepa.danya."-(Qs. Al

A\zaab [33]: 56) Maka, apabila orang membaca: ,P a,U"t ,[, dt
,tbJ maka ia sudah memenuhi perintah Al Qur'an.

Banyak hadits yang menjelaskan tentang pengajaran yang

diberikan Rasulullatr SAW kepada umatnya cara bershalawat. Karena

itu, bacaan shalawat seseorang diterima (satr) apabila membaca salatr

satu kalimat shalawat yang diriwayatkan dalam hadits-hadits tersebut,

selama hadits yang diriwayatkan ittt shahih, seperti yang sudah

dibicarakan ketika membatras bacaan tasyahhud dan tawaijuh (doa

iftitah). Meskipun demikian kita dianjwkan untuk mengamalkan

hadits yang paling shahih dan sanad hadits yang terkuat, seperti

riwayat Ka'ab dan Abu Mas'ud yang baru dibatras di atas. Demikian
pula dengan hadits Abu Hamid As Sa'idi RA yang dinilai shahih oleh

Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Abu
Hamid berkata, "Suatu ketika para sahabat bertanya kepada

Rasulullatr, 'Wahai Rasulultatr, bagaimana caranya kami membaca

shalawat ke'padamu?' Rasulullah SAW menj awab,

,&J ,), '!:s:, ,erj.l * ltib G ,:ets'i.!ll,f ,tt',y 6, ,ii
.e,;.1& tsttt? ,t:ai )i *t

"Bacalah: Ya, Allah berilah shalawat (curahan keberkahan)

kepada Muhammad dan istri-istri serta anak atcunya, seperti Engkau

memberilran anrahan keberknhan kepada lbrahim. Dan, berknhilah
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Muhammad, istri-istri dan anak cucunya, seperti Engknu memberkati

Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia."

Abu Shalih berkata dari Al Laits, ia berkata, "Atas Muhammad

dan atas keluarga Muhamamd seperti Engkau memberknti lbrahim."
Dan, dalam riwayat Al Bukhari, diredaksikan,

.e}t)1 *i,et;.1.,P 6)6.G ,.':a) )r *i,rli),P'!ts.i
"Dan berkatilah Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti

Engkau memberkati lbrahim dan keluarga lbrahim."

.Q) ;S it-'*i ,Gttrt'q'h?,ii -r rr
193. *Kemudian fo no*, ^" irrn doa yang pating ia kagumi

(senangi) lalu ia berdoa dengan doa itu." (HR. Al Bukhaxi)28s

Takhrii hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Ibnu Mas'ud RA
yang sebelumnya telah disebutkan dalam pernbahasan tentang

tasyahhud. Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang sama

oleh Muslim dan Abu Daud.

Makna hadits

Hadits ini mengandung makna penyerahan kepada pelaku shalat

ketika berdoa agar memilih doa yang paling ia kagumi atau ia senangi.

Doa yang dipanjatkan boleh berasal dari kalimat yang diucapkan para

nabi atau yang ia susun sendiri. Kesimpulannya, ia berdoa dengan

kalimat doa yang ia senangi berisi permintaan kebaikan di dunia dan

akhirat, baik doanya panjang atau pe,ndek, dan tidak masalatr ia
mendoakan apa yang ia kehendaki selama tidak berkatan dengan dosa

atau pemutusan tali silaturatrim. Pembahasan ini (telah) dibicarakan
pada bab tentang Doa

2" shahih At Bukhai (6328).
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rr,q'itt 4't, d:;* ab *'.5b 46t -\1t
,a)'..>')t 'r'-;;;lt Ui :l3trr6r'i-'r(r'j,rb i;t* ,).',,v ':tti

.(r

194. *Ya Allah, sesungguhnya alu (telah) menzhalimi diriht
sendiri dengan tindak kezhaliman yang banyak. Tiada yang dapat

mengampuni dosa-dosa selain Englrau, ampunilah alcu, keampunan

dari sisi-Mu, dan sayangilah alcu. Sesunggahnya Engknu- Maha

Pengampun dan Penyayang." (HR. Al Bukhari dan Muslim)286

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu

Bakar RA. Suatu ketika Abu Bakar RA berkata kepada Nabi SAW,
..Aku memohon engkau mengajari aku sebuatr doa yang dapat aku

baca dalam shalat." Rasulullah menjawab, "Bacalatr: Ya Allah,

sesungguhnya aht telah menzalimi dirilcu sendiri...-" Selain itu, hadits

ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Makna hadits

Kalimat qJI i=tg artinya aku telatr menzhalimi diriku sendiri

dengan melakukan perbuatan yang menyebabkan aku berhak dihukum

atau yang menyebabkan pahala yang telatr ditabung berkurang.

*uo ti$ artinya banyak (sering sekali), dan boleh juga dibaca

l{.5 artinyabesar.

Kalimat '€.Jl if '.rrti' 'p;- li artinya tiada yang dapat

mengampuni dosa .el'ain Engkau. Ungkapan ini mengandung malana

pengakuan atas kelernahan serta keterbatasan diri terhadap Allatt

batrwa tiada yang mampu melakukan itu kecuali Allah . Yang mirip

dengan kalimat ini adalah firman Allah SWT dalam Al Qur'an, "Siapa

2* Shahih Al Bukhari(83a) dan Shahih Muslim (2105).
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lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah?" (Qs. Aali
'Imraan [3]: 135) secara umum, hadits ini sifatnya mutlak, karena

tidak disebutkan moment tertentu untuk membaca doa ini dalam

shalat. Ibnu Daqiq Al 'Id berkata, 'Yang terbaik mungkin dibaca di
salatr satu sujud atau tasyatrhud, karena di dua tempat itu berdoa

sangat dianjurkan." Sementara Al Bukhari telatr mengisyaratkan

moment yang tepat untuk membaca doa ini, lalu ia meletakkan hadits

ini dalam pernbatrasan doa sebelum salam.

,:r:Li ij ,t\;i r;, ,L'fi t, ,|,;:ii u'riit -\ 10

u\r,?3It c:;ti,iidj' ui A !, pt ui Yt,i?i r)
'(l 'c) ui lt

195. *Ya Allah, amprnilah dosaht yang terdahulu dan yang
akan datang, dosalat yang tersembunyi don yang terlihat, dosaku yang
berlebihan, dan dosa yang lebih Engkau ketahui ketimbang ahl
Englcau adalah Yang Awal dan Englcau adalah Yang Akhir, tiada
tuhan selain Engkau." (HR. Al Bukhari dan Muslim)287

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan'oleh Al Bukfiari dan Muslim, dari Ali
bin Abu Thalib RA. Hadits merupakan penggalan redaksi dari hadits
yang panjang, dimana disebutkan bahwa bacaan Rasulullah SAW
yang paling terakhir antara tasyatrhud dan membaca salam adalah:"Ya
Allah, ampunilah dosaleu yang terdahulu dan yang terkemudian...."
Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, ArTirmidzi
dan An-Nasa'i.

'87 Shahih Muslim (77\ dan Ali bin Abu Thalib RA. Aku tidak menemukan
hadits dalam kitab Shahih Al Bule:hai yang berasal dari Ali bin Abu Thalib RA.
Dalam Shahih Muslim juga terdapat hadits dengan redaksi yang sama, dari Abu
Musa (3698).
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Makna hadits

Doa yang tercantum dalam hadits di atas merupakan doa yang
meliputi permintaan ampun semua jenis dos4 baik yang terdatrulu
maupun yang akan datang, yang tersembunyr maupun yang terlihat,
yang dilakukan secara berlebihan maupun yang diketatrui atau yang
tidak diketatrui pelaku doa.

-:n *it?, ,?' *'G i +i:;i ;\"6j:t -\ 11

!'r;i j\'&,,:u6 rl.;J,lt -:n 
+i;i3,/61t frt
.(r,c) in,l4tt+

196. *Ya Allah, sesungguhnya alu berlindung kepada-Mu dari
silrsa htbur. Alru berlindung kepada-Mu dari bencana Al Masih
Dajjal. Alcu berlindung kepada-Mu dari bencana rrehidupan dan
(bencana) kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari utan^g^dan tindakan yang berakibat dosa." (IrR. Al Bukhari
dan Muslim)288

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim, dari
Aisyatr RA. Ia berkata batrwa ketika shalat Rasulullatr sAw sempat
mernbaca doa: "Ya allah, alat berlindung kepada-Mu dari sil<sa
latbur...." Lalu ada yang bertanya kepada Rasulullatr, ..Mengapa

engkau sering sekali memohon perlindungan dari hutang." Rasulullatr
SAW menjawab, "Karena apabila orang berutang, ia cenderung
berbicara lremudian diinglari, dan berjanji lalu dikhianati." selain
itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Dalam
hadits ini tidak terdapat penentuan tempat membaca ta'awwudz,
karena beliau membacanya saat shalat. Tetapi pernbicaraan lebih
panjang tentang hal ini akan dibahas kemudian.

2E8 Shohih Al Bukhari (832) dan Shahih Muslim (5g9)-
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Makna hadits

Lafazh r+a;tt I secara harliyah artinya bencana kehidupan.

Maksudnya segala hal yang dialami manusia selama hidup berupa
bencana di dunia dan syatrwat yang ada di dalamnya.

Kata :6it 
-9 secara harfiyatr artinya bencana kematian.

Maksudnya segala cobaan saat menghadapi mati, berupa
ketidaksadaran saat mele,paskan nyawa dan kelalaian mengucapkan
syahadat. Ada juga ulama yang menafsirtan maknanya adalah siksa

kubur, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang menejalaskan
batrwa onxrg mati akan disiksa di alam qubur. Yang dimaksud dengan

bencana Dajjal adalatr segala hal yang muncul di tangannya yang

dapat menyesatkan orang yang lernah iman. Sekaligus hadits ini
mencakup hadits-hadits yang menjelaskan Dajjal, dan menyebutkan
keluarnya Dajjal, termasuk segala hal yang dihadapi manusia yang
bersangkutan dengan bencana Dajial.

Kata lLir g, artinyasegala tindakan yang berakibat dosa.

Kata ;;ir Ut artinya utaog. Rasulullah SAW merninta

perlindungan kepada Allah agar jangan sampai diperbudak utang.

Beliau juga memohon perlindungan dari kesempitan agama,

sebagaiman disebutkan dalam hadits-hadits yang menjelaskan masalatr

tersebut.

-,1Ar q €Li Litt\,*t y\t ;*iil -\rv

9rt ,.:;)t *r*13;& 7t*i+i'jJ itri+t |.Wu

.(r) Jefu t qlt -^b 7 qt,:sr, fiir
197. Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang di

antara lrnlian selesai membaca tasyahhud, sebailorya ia membaca:
'Ya Allah, sesungguhnya alu meminta perlindunganmu dari siksa

jahannam, dan dari siksa latbur, dan dari bencana kehidupan dan
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kematian, dan dari kejahatan bencana Al Masih Dajjal." (HR.
Muslim)28e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairatr RA.
Abu Hurairatr RA mengatakan batrwa Rasulullatr SAW bersabda,
"Apabila kamu sudah selesai membaca tasyahhud, maka sebailorya ia
meminta perlindungan Allah dari empat hal; Ia membaca doa: "Ya
Allah, sesungguhnya alu meminta perlindungan-Mu dari siksa
jahannam..." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr. Adapun hadits yang

diriwayatkan Muslim, diredaksikan sebagai berikut: 4 €Ai Li tt\
. .€)l ,1 !y\:i+r f\, r. Untuk lebih jelasnya, silakan merujuk

keterangan hadits ini pada bab sebelumnya.

4.4.5 Dzikir dan l)oa setelah Shalat

,3tljr '; d |!;;.t it-r.tr !l d\t :gllt Li -r qn

e,; Y W .:? :i 7t't' 
'* ,';f :A F ,v ;t ,!'x-it'i,

.(f ,C)'nt'+r*jr ri e- O;'c-|A U|L*t)'t 1{QLi A.

198. "Setelah salam (bacalatr): 'Tiada tuhan yang berhak
disembah selain Allah, Yang semata tiada sekutu bagi-Nya, Pemilik
Kerajaan, dan bagi-Nya segala Pujian, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu'sebanyak tiga kali atau sekali. Ya Allah, Engkau Yang
tiada seorang pun mampu menolak sesuatu yang Engkau berikan, dan
tiada seorang pun yang mamry memberi kalau Engkau tidak

"' shohih Muslim (588\
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mengizinkan, dan kebesaran apapun tidak berarti di hadapan-Mu
sebagai Pemilik Kebesaran." (IIR. Al Bukhari dan Muslim)2s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Al
Mughiratr bin Syu'batr, ia berkata,

,ilr i! il\ ,* riyito y ii Ciii ots 'pi y b, ;r; l' i?,' oi

.:";'tf 7r; ox ,i-! :e y * elj ,l;u,;t'ii ,i:,ttJst'i ,:i u-1,1i:.rLi

.'.u.,:,*6lr r'i *li'c.t ;J.;,JJli ;,*bi [J-ey r .'ir'
"Sesungguhnya Rasulullah di setiap penghujung shalat sebelum

salam selalu membaca: 'Tiada tuhan selain Allah semata, tiada sehttu
bagi-Nya, Pemilik Kerajaan, dan bagi-Nya segala Pujian, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, Engkau Yang tiada
seorang pun mampu menolak sesuatu yang Engkau beriknn, dan tiada
seorang pun yang mampu memberi kalau Engkau tidak mengizinkan,
dan kebesaran apapun tidak berarti di hadapan-Mu sebagai Pemilik
Kebesaran."

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-
Nasa'i. Dalam salatr satu riwayat Al Bulfiari dan An-Nasa'i
disebutkan batrwa Nabi SAW membaca tahlil (kalimat laa ilaaha
illallaah), sebanyak tiga kali. Di lain pihak, Ath-Thabrani
menambatrkan dari jalur periwayatan lain, redaksi yang semakna dari
Al Mughiratr,
/ .. i .-'.L 1,..t- t.,?. . t .t.1.1. ,t. , . L . tin iC Y 

"Y 
*:'t;A':Yr-'fr-r| $t ?r *-

"Yang 
^*fOrhuOlran 

dan mematikan, dan Dia Hidup tidakmati.
Semua lrebaikan berada di tangan-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas

segala sesuatu." Semua perawi yang meriwayatkan hadits ini tsiqah.
Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari
Abdunahman bin 'Auf RA dengan sanad shahih, tetapi hadits
dimasukkan dalam bab Doa-doa Pagi dan Petang, tidak dalam bab
yang sekarang sedang dibahas.

N Shahth Al Bukhari (844) dan Shahih Muslin (593).
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Makna hadits

Kalimat ur:, * ulti & ti tufri-yu sudah dibicarakan pada

bab yang lalu.

li ,3,r o\u\l ,ir, o\;i li J'; | :;1)t'r-rl.i -\ 11

l,r yt it't ',;jr iul' ';!t ,llut '$ ,*,it 'i ,iJ1yr *;:;
.<e> oi),3i1 ;;';i u3t'i';kH

t 
'-

199. "Setelah itu membaca: 'Tiada daya dan upaya keanali daya
dan upaya Allah. Tiada tuhan selain Allah. Kami hanya menyembah
kepada-Nya. Dia Pemilik lcantnia. Dia Pemilik keutamaan. Dia
Pemilik Pujian yang baik. Tiada tuhan selain Allah. Kami tulus
beragama kepad*Nya, selralipun orang-orang kafir tidak senang'."
(HR. Musli-)"'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwaya&an oleh Muslim, dari Abdullatr bin Az-
Zu;banr Ra. Ia mengatakan batrwa Nabi SAW di penghujung shalat
membaca: "Tiada tuhan selain Allah. Satu tiada memiliki sehiu,
Pemilik Kerajaan, dan Pemilik Pujian. Dan, Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Tiada drya dan upaya kecaali daya dan upaya Allah.
Tiada tuhan selain Allah. Kami hanya menyembah kepada-Nya...."
Rasulullatr SAW membaca itu setiap kali selesai shalat. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abdullatr bin
Az-Ztbur.

Makna hadits

Kalimat &rr if ,l
diredaksikan 6{t ff .iii f

2e' Shahih Muslim (594).

di dalam sebagian naskah

Sedangkan, di naskatr lain,

\i J? T
4ai .it :! al ).
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kalimat &r u eit i tiart ditulis. Yang tepat adalatr kalimat tahlil
tersebut tetap ditulis, karena dalam redaksi asal kalimat itu disebutkan.

,ifl' |rrr.iyL"t, Ui"&))t ,r-,lu ?xt'i1, '-f -y. .

.C) irf) rj J>,At ri t-*li
2Gfl,. *Alu memohon ampun leepada Allah" tiga kali. ya Allah,

Englrau adalah As-salaam (lredamaian), dan dari Englau datang
keselamatan. Engkau Maha Agrrng, wahai Pemilik Ketinggian dan
Kemuliaan " (HR. Muslim)2e2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Tsauban RA. Tsauban
berkat4 "Apabila Rasulullatr sAw selesai shalat, beliau memohon
ampun (beristighfar) sebanyak tiga kali, lalu membaca: ,,ya Allah
Englau adalah As-salaam (kedamaian) dan dari Engkau datang
keselamatan...-" Al Walid bertata, 'I(etika Aku bertanya kepada Al
Auza'i tentang bacarn istighfar tersebut?" Al Auza'i menjawab,
"Bacaannya adalatr: ?lr.'ilai ,lllr'r&f,,ll. Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, dari
Tsauban RA. Yang dimaksud de,ngan 'selesai shalat' adalah setelah
membaca salam.

Makna hadits

Kalimat ir.:t, uJ: i ifl, i:J(teraapat dua kata lyLfit kata ptLti
yang pertama adalatr salah satu dai Asmaa' Al Husnaa, sedangkan

iifJi rca* bermakna' keselamatan' .

* Shahih Muslin(591).
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fata CiUi berarti Engkau Pemberi berkah, mengandung makna

'keberkatran yang banyak', dan juga diartikan "Engkau Matra Agung"
karena banyaknya sifat ketinggian dan kemuliaan-Mu."

Ln,,{'tk. ;i \'ri,.i,.i-;i'j,i' ottl.- -y . \

k ui i:7;. rs r-Lifp,s l-;lj.?p,s --'l \i,;:;',;$i
.(r .t; fP ,f.*-e \f ,o:;){)L)i

20l.*Maha Suci Alloh, Segala h$i honya milik Allah, dan Allah
Maha Besor" dibaca masing-masing tiga puluh tiga lcali, atau setiap

lcalimat sebelas kali, hingga jumlah seluruhnya tiga puluh tiga kali,
atau tiap lulimat dibaca sepuluh koli." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)2e3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairatr RA. Abu Hurairah RA berkata, "Suatu ketika beberapa

orang fakir datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata, 'Wahai
Rasulullatr, orang-orang kaya meraup semua derajat kemuliaan dan

kesenangan yang tetap. Mereka shalat seperti kami shalat, dan mereka
juga puasa seperti kami berpuasa. Mereka mempunyai harta lebih
untuk digunakan naik haji dan umrah, berjihad dan bersedekatr.' Lalu
Rasulullatr bersabda, "Ketahuilah, alcu memberitahu kamu sesuatu

yang apabila kamu amalkan, kamu (dapat) menyaingi orang yang
mendahului kamu, dan tiada seorang pun yang mampu menyaingi

kalian setelah itu, dan kamu adalah yang terbaik daripada berada di
belalrangnya, kecaali jika ada orang yang melahtkan hal yang
serupa, 'Bacalah: tasbih, tahmid dan takbir setiap selesai shalat
sebanyak tiga puluh tiga lrali.' Setelatr itu kami berbeda pendapat.

Sampai ada sebagian dari kami berpendapat, 'Bertasbih tiga puluh tiga
kali, bertatrmid tiga puluh tiga kali dan takbir tiga puluh empat kali.'

"t Shahih At Bukhari (8a3) dan Shahih Muslim (595).
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Orang-orang lbkir tadi kembali mendatangi Rasulullatr- Lalu
Rasulullah SAW menjelaskan, "Bacalah: subhaanallah,

alhamdulillaah, dan Allaahual<bar, masing-masing sebanyak tiga

puluh tiga knli."

Hadits yang semakna diriwayat pula oleh Muslim namun dengan

tambahan redaksi, "Lalu sekelompok kaum fakir dari kaum Muhajirin
itu kembali menghadap Rasulullatr SAW. Mereka berkata, 'Saudara-

saudara kami yang berharta kekayaan banyak mengetatrui amalan

dzikir yang kami amalkan, lalu mereka pun mengamalkan dzikir yang

sama dengan kami." Rasulullah SAW bersabda, "Demikianlah

karunia Allah yang Dia beriknn kepada siapa saja yang Dia
kehendaki." Selain itu, ada pula redaksi tambatran lainnya yang

diriwayatkan Muslim: "Kalian membaca subhaanallaah,

alhamdulillaah dan allaahuakbar setiap selesai shalat sebanyak tiga
puluh tiga lrali, sebelas, sebelas dan sebelas, maka iumlahnya tiga
puluh tiga lali." Sementara dalam riwayat yang diriwayatkan Al
Bukhari, diredaksikan sebagai berikut: "Kalian membaca

subhaanallaah setiap selesai shalat sepuluh luli, membaca

alhamdulillaah sepuluh kali, dan membaca allaahualrbar sepuluh

kali.- Hadits pertama di atas juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i,
Ahmad, Ahlu As-Sunan, At-Tirmidzi -dan ia menyatakan batrwa

hadits ini shahih-, Ibnu Hibban dan An-Nawawi dari Ibnu Umar RA.

Ibnu Umar RA berkata, Rasulullatr SAW bersabd4

, 4 ry, J:* i ?|i,:4 65 -&i,trs rl"#,Yt @- t ydb,

!, l?1 ijl;l,iE,(),b iln-5,tilc i:$is,,:F r* y ii 4b,'#-
€ !*i uti gdu, -*i|;;* *,:y. 6* Pi * b, *

-l'1'
"Ada dua hal yang apabila diamalkan oleh seorang muslim

dijamin masuk surga; dua hal itu mudah, dan pahala orang yang
mengamallrannya banyak: 'bertasbih setiap selesai shalat, sepuluh

lrali, bertakbir sepuluh l(ali, dan bertahmid sepuluh l(ali." Ibnu Umar
RA berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW menggenggam tanganny4

maka kalimat itu sebanyak seratus lima puluh kali diucap dengan
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lisan, tetapi diberi patrala sebanyak seribu lima ratus di mizan
(timbangan).

Hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Ali
dengan sanad perawi tsiqah. Sedangkan jumlah sebelas yang
disebutkan dalam hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bazzar dari
Ibnu Umar RA. Dan, dalam rangkaian sanad hadits itu terdapat perawi
bernama Musa bin 'Ubaidah Az-Zabdzi yarlrg divonis dha'if. Hadits
yang menyebutkan jumlah dzikir sepuluh juga diriwayatkan oleh Al
Bazzar dan Abu Ya'la. Tetapi dalam rangkaian sanadnya terdapat
perawi bernama Abdurrahman bin Ishak Al Wasithi, yang juga
divonis dha'f. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan
rangkaian sanad yang di dalamnya terdapat perawi bernama Atha' bin
As-Sa'ib, yang dinilai tsiqah. Selain nama-nama perawi yang disebut
dha'if di atas, adalatr perawi shahih.

6,u ir' i;i Cu, rx i>,; y ;.; & ; -Y.y

't i:L, hr it at,t ,:lt iG it'"n :r;2si 6u 3i ,t$v'1
';:r.ii;jr i, :tut d d er_;

.O -#t:rEuk ol:,il&
2O2. *Barangsiapa yang membaca tasbih setiap selesai shalat

tiga puluh tiga kali, membaca hamdalah tiga puluh tiga kali, dan
membaca takbir tiga puluh tiga l(ali, kemudian untuk
menyempurnakan jumlah semuanya menjadi seratus ia membaca:
"Tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah (semata), tiada
selaiu bagi-Nya. Yang memiliki Kerajaan dan Yang memilibi segala
Puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." Maka, dosa-
dosanya diampuni mesbipun jumlahnya sebanyak buih di lautan."
(HR. Muslim)*

o Shohth Muslin(697)
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA,

dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda, "Barangsiapa yang membaca

tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali, membaca hamdalah

tiga puluh tiga kali, dan membaca takbir tiga puluh tiga lali,
semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, lalu agar sempurilya

seratus ia membaca: Tiada tuhan yang berhak di sembah selain Allah

(semata) tiada memiliki sehttu. Yang memiliki Kerajaan dan Yang

memiliki segala Pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala-galanya,

maka dosa-dosanya diampuni meskipun jumlahnya sebanyak buih di

lautan."

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i. Dalam beberapa jalur hadits yang diriwayatkan oleh An-

Nasa'i, diredaksikan, "Barangsiapa yang membaca tasbih setiap

selesai shalat waiib seratus kali, membaca takbir seratus l@li,

membaca laa ilaaha illallaah seratus kali, membaca hamdalah

seratus knli, makn dosa-dosanya diampuni, sekalipun dosanya itu
jauh lebih banyak dari buih-buih di lautan-"

t;k 6y*k i"',&"'ri'"5at:v'*:n- | Lt#J-Y .r
?FJ'ifijAr?t ,;:;-.!.;l o}xi &)ti a+ o''oii:d/)b

.(r)

203. *Ada tiga kalimat yang apabila dibaca atau diamalkan

setelah melal<sanakan shalat wajib oleh seseorang, maka ia tidak

akan merugi: tiga puluh tiga lcali tasbih, tiga puluh tiga kali tahmid,

dan tiga puluh empat kali takbir." (fIR. Muslim)Ds

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan. oleh Muslim, dari Ka'ab bin 'Ujrah RA,

dari Rasulullah SAW beliau bersabdq *Ada beberapa ftalimat

mu'aqqibah...".

"t Shahih Muslim (596)
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Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i dari Ka'ab bin 'Ujratr RA.

Makna hadits

rcata';.ttii adalatr berasal dari kata Irifi artinya duduk setelatr

selesai shalat untuk berdoa dan sebagainya. Boleh juga diartikan
pekerj aan dilakukan secara berulang.

e u: i, q rf -v.t
t,c,o. tl o .1-. l',.

.(.r) oJ+ .t, t{,^t- )-1 cni*,

2M. "Atau dari semua itu disertai (diakhiri) dengan laa ilaaha
illallaah sepuluh kali, maka ia alcan mendapatkan orang yang telah
mendahuluinya, dan ia tidak dapat didahului lagi oleh orang yang
s esudahnya." (HR. At-Timridzi)'?e6

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, dari Ibnu Abbas RA.
Ibnu Abbas RA berkata,

G'oili*t\, g, l?36-:t ilui pt y ir' ,p hr J?j SllrViriv
)jii''fu $y iJui ;titt;" uir;-ir;i fii |i-p t;3 o';rbr, ,;tt
ilri ,i:;'$1t1l 'jrtfu2 ,:;w5 Gn !.M$ ,:iirij dini h' oq

ns1xJ'n'6ru-t2'5;; ,r ".if tu &y ,?,73;, ilr it
"Suatu ketika beberapa orang fakir datang menemui Rasulullatr

SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, orang-orang kaya shalat seperti
kami shalat, mereka puasa seperti halnya kami puasa, mereka
memiliki harta kekayaan, yang dapat digunakan untuk memerdekaan
budak dan bersedakah.' Rasulullatr menjawab, 'Setelah kalian selesai
shalat, bacalah: subhaanallah tiga puluh tiga kali, alhamdulillah tiga

N Shahih At-Tirmidzi (410).
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.tj ,'i |t-;,'t i*r,},r yl d\ l't iY y i'ti -Y .o

puluh tiga l(ali allaahu akbar tiga puluh empat luli, laa
-ilaaharllillaah 

sepuluh lcali, maka dengan itu kalian dapat menyaingi

mereka, dan orang yang setelah kalian tidak dapat menyaingi

kalian'."

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa

hadits ini gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, tetapi

jumlah takbir dalam periwayatannya hanya berjumlatr tiga puluh tiga

kali, bukan tiga puluh emPat.

.$ ra:;:t ;41 i3 ;r tUru; uk'j, !"r\tii ri'J';
205. "Atau dari setiap seratus disertai (diafifiiri) dengan

bacaan: 'Tiada tuhan selain Allah, semata, tiada selaiu bagi-Nya, dan

tiada daya dan upaya ftecaali ftepada Allah.' Seandainya dosa-

dosanya seumpama buih di lautan, niscaya bacaan tersebut dapat

men ghapus ny a." (Ahmad)P?

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abu Katsir Maula

Bani Hasyim, battwasa ia mendengar Abu Dzar Al Ghifari RA
berkata, "Ada beberapa kalimat yang apabila seseorang membacanya

sebanyak seratus kali setiap selesai shalat, yaitu: takbir, tasbih,

hamdalah, lalu diakfuiri dengan "Tiada tuhan selain AUah, Tuhan

Yang Satu tiada memiliki selutu, dan tiada daya dan upaya kecuali

daya dan upaya Allah, maka seandainya dosa-dosanya lal<sana buih

di lautan, niscaya bacaan itu dapat menghapusnya." Hadits ini
termasuk hadits mauquf, tetapi memiliki hukum marfu', sebab hadits

semacam ini tidak dikategorikan dalam kelompok ijtihad. Penulis

Majma' Az-Zawaa'id berkata o'Abu Katsir, yakni perawi dari jalur

Abu Dzar, tidak dikenal. Sedangkan status hadits perawi-perawi

lairurya adalah hasan.

D7 Musnad Ahmad (51173\, daalihal Maima' Az-Zawaa'rd (10/l0l).
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206. "Atau dari setiap darinya dan dari rrarimat laa

ilaahaillallaoh seratus kali, marra dosa-dosanya diampuni, meskipun
jumlahnya lebih banyak dari buih di lanrtan." (HR. An-Nasa'i)2e8 

-

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Abu Hurairatr RA
dari Nabi sAw, bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa yang membaca
tasbih setiap selesai shalat wajib seratus kali, dai membaca takbir
seratus kali, membaca tahlil seratus luli, membaca tahmid seratus
kali, maka dosa-dosanya diampuni, sekaripun jumlahnya lebih banyak
dari buih di lautan."

.(.- ,u>i7 ;-.*, t* ,y uif -v .v
207. "Atau dari setiap auo'puUn hma lrali, s'ekali.,, (HR. An-

Nasa'i dan Ibnu Hibban)2e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, dari
Zud' bin Tsabit RA. zaid bin Tsabit berkata, ..Mereka diperintahkan
membaca tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali, membaca
talmid tiga puluh tiga kali, mernbaca takbiitiga puluh tiga kali. Lalu,
seorang pria Anshar bermimpi. Di dalam mimpinya, ia melihat ada
seorang yang berkata padanya, "Rasulullatr sAw memerintahkan
kalian membaca tasbih setiap selesai shalat tiga puluh tiga kali,
membaca tahmid tiga puluh tiga kali, membaca takbir tiga puluh tiga
kali. Pria itu menjawab, '\a." orang yang dalam miripi-itu r-j"t
berkata, "Jadikan jumlatrnya menjadi dua puluh lima kali, dan jadikan

"^8 Sunan An-Nasa'i (3179).

'* Sunan An-Nasa'iilnAy, dan Shahih lbnu Hibban (2017).
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termasuk di dalamnya bacaan tahlil." Setelah bangun pagi, pria itu
mendatangi Rasulullatr SAW dan menceritakan perihal mimpinya.
Rasulullah SAW kemudian berkata, "Jadikan jumlahnya demikian."

Selain itu, hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan juga

diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak.

.(.- ,q o1t::;!11 1r cr,; c.,r;irii\ -Y . A

208. "Dan bacaan surah-surah mu'awwidzah dan kedua surah

mu'awwisai." (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu

Hibban)3oo

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi
dan Ibnu Hibban, dari 'Uqbatr bin 'Amir RA, ia berkata,

:ttb S fi o6';iiriVl iti pt y h'& i, J?: e.tl
:e[ku diperintatrkan Rasulullah SAW untuk membaca suratr-

suratr mu'awwidzaft setiap selesai shalat." Ketika mengomentari hadits

ini, Ibnu Hibban menyatakan hadits iru shahih. Yang dimaksud

dengan surah-surah mu'awwidzah atalu dua surat mu'awwidzah adalah

surah Al Falaq dan An-Naas. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Al Hakim. Dan dalam komentarnya, Al Hakim menyatakan

batrwa hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. Semua perawi

menggunakan redaksi'cris'$ii kecuali At-Tirmid zi. Ia meriwayatkan

hadits ini dengan redaksi #ffli dan begitu pula Ibnu Hibban.

'q'F'a,t '^,;,J- I irk :*',F ;.;
'- /-' o .
U-l lj drJ -Y . 1

.(.* ,d) o';tf Yf -^*St Sr,:'

'* Suno, Abu Daud (1523), Sunan An-Nasa'i (3/78), Sunan At-Tirmidzi, (2903),
dar Shahih Ibnu Hibban (2004).
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2O9. "Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap selesai shalat

wajib, tiada yang menghalanginya masuk surga keanali ia mati." (HR..

An-Nasa'i dan Ibnu Hibban)3or

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, dari

Abu umamah RA. Abu Umamatr mengatakan bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Barangsiapa yang membaca ayat Kursi""" Akan

tetapi dalam rangkaian sanad An-Nasa'i terdapat perawi bernama Al

Hasan bin Bisyr yang dinilai An-Nasa',i laa ba'sa bihi. Dalam

kesempatan lain, ia menyatakan bahwa Al Hasan adalah perawi

tsiqah. Sementara Abu Hatim mengatakan batrwa selain Al Hasan bin

Bisyr, semua perawi hadits tersebut tsiqah. Selain itu, hadits ini juga

diriwayatk* ot"tt Ath-Thabrani dengan beberapa sanad' Al Mundziri

mengatakan dari sekian sanad yang diriwayatkan Ath-Tahbrani, salah

satunya shahih. Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan

batrwa salatr satu sanadnya jayyid.Ibnu Hibban menyatakan hadits ini

shahih. Sementara Ath-Thabrani, dalam beberapa jalur periwayatan

menambahkan -selain 
mau'udzatain- surah Al Ikhlaash. Al

Mundziri mengatakan bahwa status sanad hadits yang diriwayatkan

Ath-Thabrani dengan penambatran suratr Al Ikhlaas int jayyid- Ad-

Dimyati meriwayatkan hadits ini dari Abu umamah, Ali, Abdullah

bin lAmru, Al Mughiratr dan Anas RA. Ad-Dimyati mengatakan,
,'Kalau semua hadits ini digabungkan antara satu dengan yang lain,

maka statusnya menjadi kuat."

.1u1 ,s?!r ;>tlalr 
. it' y: eok ,y gi -r t '

210. ..Dan dalam sebuatr redaksi disebutkan: 'Ia berada dalam

lindungan Allah hingga shalat beihttnya." (IIR. Ath-Thabruni)3o2

3ot ,Amal Al Yaum wa Al-lailah (100), dan aku tidak menemukan hadits dalam

kitab shahih lbnu Hibban Sementara Al Mundziri menisbahkan hadits ini kepada

Ibnu Hibban dalam At-Targhiib, pembahasan shalat, dan Al Mundziri

menyatakan hadits ini shahih.
302 ith-Thabruni, Al Mu'jam Al Kabiir (3/85), dan lihat Majma' Az-Zawaa'id

(2tr48).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dari Hasan bin Ali
RA. Hasan mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

:yu",' Jl !, y) e ou y6r * F ii e ',e:F, -,{ i:} 'i
.o?\,

,,Barangsiapa yang membaca ayat Kursi di setiap selesai shalat

wajib, ia berada dalam lindungan Allah hingga sampai shalat

bertlrutnya." Al Haitsami menjelaskan dalam Maima' Az-Zawaa'id,

balrwa sanad hadits ini hasan.

)i'ri Jt'rrf oi 4't'j|'r, ,;y,st t +i;li ;\1111' -r t r

€ ) ?t 7tb i +'t'i?r,6fur 
-:, 4\'ifj',At

2ll. *Ya Allah, sesungguhnya alcu berlindung pada-Mu dari

lrekikiran, dan aht berlindung lrepada-Mu agar aht tidak sampai

dilrembalitran pada umur yang paling buttk (pilan), dan alat

berlindung lcepada-Mu dari finah (bencana atau siksa) dunia, dan

aht berlindung kepada-Mu dari siksa alam lanbur"' (HR' Al
Bukhari)303

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Butfiari, dari Sa'ad bin Abu

waqqash RA. Ia mengatakan batrwa ia pemah mengajarkan pada

orang-orang sesukunya, layaknya seorang mu'allim mengajari anak

menulis. Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, "sesunggunya Rasulullalt

sAw berta'awwudz (meminta perlindungan) setiap selesai shalat

dengan membaca doa: *Ya Allah, sesungguhnya aku memohon

perlindungan kepada-Mu dari kekikiran...." Selain itu, hadits ini juga

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Dalam komentarnya,

At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits itn shahih. Dalam riwayat lain,

hadits ini disebutkan dengan tambahan redaksi, ,H' n U.\71i'

'o3 ShahihAl Bukhari (6365).
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Makna hadits

Lafazh 4t 4 atau i,;iir Artinya perasaan takut terhadap

sesuatu dan takut berbuat. Rasulullatr SAW meminta perlindungan

dari sifat ini karena akibat yang ditimbulkan sifat ini adalah

keengganan melakukan kewajiban berjihad, membela kebenaran dan

menolak berbagai kemunkaran. Pada pembahasan sebelumnya, arti

kata ini sudah dijelaskan.

Lafazh .ltt )t'tf 4 '$i 'o?t artinya, usia lanjut yang

menyebabkan tingkatr laku seseorang kembali seperti bay, yang

lemahan secara akal dan pematraman (pikun).

Lafazh $!$ eij artinya tertipu karena godaan dan kesenangan

dunia. Mengenai masalah ini, telah kami bahas dalam pembahasan

Adzab Kubur.

.(f) 3i? 
">Z 

1';-|*.t* e'*, -Y \ Y

212.*Ya Tuhanla4 selamatlan alcu dari siksa-Mu di hari Engkau

membangkitkan hamba-hamba-Mu." (HR. Muslim)3u

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Al Batra' bin 'Azib
RA, ia berkata"

tA, ffi#,f 't 

t<s't:t ti"i Pt yb' e lt )*t'.ri- qt $tk
:!w'6uj;'ti;!i* * il-'oi.tib e'* t,,S f-',a*il$i

"Apabila kami shalat di belakang Rasulullah SAW, kami senang

berada di sebelatr kanan beliau, di mana beliau menghadapkan wajatr

ke aratr kami sarrrbil membaca: 'Ya Tuhanht, selamatkan alat dari
silrsamu pada hari Engleau membangkitkan -atau Engkau lampullcan-

hamba-hamba-Mu." Hadits ini juga diriwayatkan dari Al Barra' bin

3* Shahih Muslim (709).
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'Azib RA oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr, termasuk juga

Abu 'Awanatr di dalam kitab Musnad Shahih.

|hb|; ";t:r,r* l- ;:"J'; W oGl - r r r
.<..rul rUt -t:G-j,fA?'u G"*1 ,8,-{.t U:;r,Y.$t

2l3."Rasulullah SAW setiap selesai shalat membaca: 'Ya Allah,
Tuhan Jibril, Mil@il, Israfil, lindungi alat dari panas api nerakn dan

s iks a lafiur. " (HR. Ath-Thabrani)3os

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al
Ausath, dari Aisyatr RA, ia berkata, "Rasulullah setiap selesai shalat
membaca: 'Ya Allah, Tuhan Jibril, Miluil, Israfil-..." Selain itu, hadits
ini diriwayatkan dalam krtab Maima' Az-Zawaa'id, dari Aisyah RA,
Ia berkata"

'idl, ,l,sg- i ,F, t'li- # ;;;r), "U-'{-3 
y bt & &' J:*'t os

.rfu' dl.Ly-ii .16' 1 +i,it YU::i1pr?r,Y,$t,),-r+'qt)
"Suatu ketika Rasulullah SAW shalat sunatr dua rakaat sebelum

Subuh, kemudian beliau membaca: 'Ya Allah, Tuhan Jibril, Mil@il,
dan Tuhan Israfil, Tuhan Muhammad, alu berlindung pada-Mu dari
neraka.'Kemudian beliau keluar rumatr untuk shalat Subuh." Penulis
Majma' Az-Zawaa'id menlelaskan batrwa dalam rangkaian sanad
hadits ini terdapat perawi bernama Abdullatr bin Humaid yang divonis
matruk. Dalam pasal lain, penulis juga mengatakan, "An-Nasa'i
meriwayatkan hadits yang sama seperti hadits di atas, tetapi tanpa
redaksi yang menyebutkan Shalat sunatr Fajar. Kemudian, hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Ya'14 dari gurunya Suffan bin Waqi', yang
statusnya dha'if dan tidak memuat hadits ini dalam kategori dzikir
yang dibaca setiap selesai shalat. Sementara dalam Al Jaami', As-
Suyuthi menisbatrkan lafazh hadits yang disebutkan penulis kepada

30s Lihat Maima' Az-Zawaa'id (lDlll0) dan Sunan An-Nasa'i (81278).
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An-Nasa'i dari Aisyah RA, dan tanpa menyebutkan redaksi 'setiap

selesai shalat' . Ahmad dan Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Aisyah RA. Qadhi 'Iyyadh berkata, "Nama para

malaikat yang disebutkan bersanding dengan 'rububiyah' Allah, dan

Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala-galanya, merupakan ungkapan

pengagungan, serta bukti kekuasaan dan kerajaan Allah. Ungkapan

dou-y*g sama dengan lafazh hadits di atas cukup banyak. Di lain

pihak et qurttruUi mengungkapkan, "Nama-nama malaikat sengaja

hisebutkan dalam doa tersebut karena alam semesta menjadi teratur

lewat perantaraan fugas yang mereka laksanakan."

.,l,'$:V;;''!fr'!* e,*t ;ifi' -rrt
214. "Ya Allah, tolong alat agar dapat berdzikir lrepada-Mu,

bersyulcur kepada-Mu dan beribadah yang baik kepada-Mrz." (HR.

Abu Daud)36

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Mu'adz RA' Ia
berkata batrwa suatu ketika Rasulullatr sAw memegang tangannya,

kemudian berkata, "ll'ahai Mu'adz, sesungguhnya alcu mencintaimu."

Mu'adz menjawab, "Demi ayah dan kitab, dan demi engkau watrai

Rasulullatr, sesunggUhnya demi Allah, aku mencintaimu-" Rasulullah

SAW kemudian berujar, "Aht berpesan kepadamu, Mu'adz agar tidak

meninggallcan setiap selesai shalat, bacaan: 'Ya Allah, tolong alat

agar dapat berdzikir lcepada-Mu, bersyukur lrepada-Mu dan

beribadah yang baik kepada-Mu." Hadits ini juga diriwayatkan oleh

An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam h,ttab Shahih-nya, dan Ibnu Khuzaimatr

dalam krtab Shahih-nya. Sementara Al Hakim menyatakan batrwa

hadits im shahih me,nurut syarat Al Bukhari. Sebenarny4 hadits ini

berkaitan dengan pembahasan mahabbah (cinta), sebagaimana

disebuikan dalam *Ithaaf Al Akaabir bi isnaad Ad-dafaatii'.

'* Srra, Abu Daud (1522') dan Sunan An-Nasa', (3/53).
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215. *Ya Allah, ampuni dosalu dan kesengajaanlcu. Ya Allah,

tunjukilah alat agar dapat berbuat amal shaleh dan akhlak baik.
Tiada yang mampu menunjuki alu untuk melalcul<an kebaikan itu, dan
tiada yang mampu menjauhkan aht dari keburukannya, kecuali
Engkau." (HR. Al Bazzar)307

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Abu Ayyub Al
Anshari RA, ia berkat4 "Tidak pernah aku shalat di belakang Nabi
SAW kecuali setelatr shalat, beliau membaca: *Ya Allah, ampuni
dosaht dan kesengajaanlat Ya Allah, tunjukilah aht...." Dalam
Majma' Az-Zawaa'fd disebutkan batrwa sanad hadits ini jayyid. Selain
itu, Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Umar
RA. Ibnu Umar berkat4 "Tidak pernatr aku shalat di belakang Nabi
kalian, kecuali aku mendengarnya membaca kalimat pada saat selesai
shalat: 'Ya Allah, ampuni dosalu dan kesengajaanht...."

Dalam kitab Majma' Az-kwaa'ld disebutkan batrwa para
perawi hadits ini semuanya tsiqah. Sedangkan Al Hakim dalarln Al
Mustadrak juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Ayyub dengan
redaksi,

6.nf,t 4::\r5,t*,: \ib,tl A,,,1.$,, * t*, iiJr,
.uf lr * U-U_l, uf rr (z.tu o{ i .riBlri

"Ya Allah, ampunilah kesalahan dan dosalru Ya Allah,
bangkitkan (semangat hidupht), ctthtpkan kebutuhanlcu, beri alat
rezeki, tunjuki alat amal-amal yang shalih dan akhlak yang baik.
Tiada yang dapat memberi petunjuk untuk kebaiknn amal dan akhlak
itu keanli Englcau, dan tiada pula yang dapat memalingkan
lreburulcannya kcctali Eng;lcau." Selain itu, hadits ini juga

3o7 Musnad Al Bazzar (3192) dari Ibnu Umar. Lihat Majma' Az-Zawaa'id
(10/173)
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diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu Umamah, dengan redaksi
dari Al Hakim dan Ath-Thabrani. Di dalam kitab Majma' Az-
Zawaa'rd disebutkan batrwa para perawi hadits ini semuanya shahih,
kecuali Az-Zubair bin Khuraiq, yang dinilai tsiqah. Di pasal lain
disebutkan bahwa semua perawi hadits tersebut adalah tsiqah.

€ ,).!)c:, (.:s13 € ,)..,-i, ,e: J.'Cbi pfi' -r,.
.(.b ,i)

216. "Ya Allah, bailckan agamalat, luaskan rumahku,

€::
dan

berlrahilah rezekilru." (HR. Ahmad dan Ath-Thabr*i)'ot

3s6 ll

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ahmad, dari
seorang sahabat, dengan tambahan redaksi, "Kemudian Nabi SAW
ditanya tentang kalimat-kalimat ini. Beliau lalu menjawab, ,Adalrah

kalimat-lralimat itu meninggalkan (tidak mengilrutkan) sesuatu yang
lain?" Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits
ini dari Abu Musa. Abu Musa berkata, "Ketika aku membawakan
Rasullullatr (air) untuk berurudhu, lalu beliau berwudhu. Setelah itu
aku mendengar beliau membaca: 'Ya Allah, baikkanlah agamalan,
luaskan rumahku, dan berkahilah rezekilcu." Ibnu As-Sunni memuat
hadits ini dalam bab Bacaan wudhu Nabi sAW. Sementara An-Nasa'i
memuatnya dalam bab Bacaan Nabi sAw setelah selesai berwudhu.
Sedangkan An-Nawawi dalam kitab Al Adzkaar, mengungkapkan,
"Sanad hadits ini shahih."

Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari
Abu Hurairatr RA dengan redaksi doa yang sedikit berbeda:

36 Musnad Ahmad (41399), 'Amal Al Yaum wa Al-lailah (80) dari Abu Musa Al
Asy'ari, dan, Al Mu'jam Ash-Shagiir (1019) dari Abu Hurairah RA. dan lihat
hadits nomor 144.

d::4d,!{" ,s)'3 €|eti,ii ef'"di
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*Ya Allah ampunilah ala+ luskanlah rumahht, dan berkahilah
rezekilan-" Lebih lanjut, As-Suyuthi menyatakan batrwa hadits ini
shahih. Selain termasuk bacaan dzikir dalam shalar, hadits ini juga
merupakan bacaan wudhu dengan pertimbangan beberapa riwayat
yang telah disebutkan di atas.

,+), ,*Pa:, o:j;k:it'*;;$: ot;:, -Y\v
.(e)'Fat'q; i.f:*tti

217. *Maha Suci tuhanmu, Tuhan Pemilik Keperlasaan, Maha
Suci dari segala sifat-sifat yang disebutlcan orang kartr. Dan
keselamatan atas para rosul serta segala puji bagi Tuhan alam
semesta." (HR. Abu Ya'la)s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili, dari
Abdullah bin Yazid bin Arqam, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Beliau
bersabda"

'*i6 *i, *it;.i o:rt*;-*:i,'.13ufrA6*io y ;:'J,6'i
$tiU:i

"Barangsiapa yang membaca di setiap selesai shalat lalimat:
"Maha Suci Engkau, Tuhan Yang Gagah Perkasa, dari segala sifut
buruk yang mereka sebutkan, Dan keselamatan atas para rasul, dan
segala puji bagi Allah, Tuhan alam semes14." gglain itrr, hadits ini
juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abdullah bin Yazid bin
Arqam, dengan tarrbatran redaksi, *Mala sesungguhnya pahala yang
banyak itu ditimbang dengan jarib (sejenis alat pengukur atau
penimbang di zatnar, itu). Dalam kitab Majma' Az-hwaa'id
disebutkan bahwa terdapat dalam rangkaian sanad hadits ini perawi
bemama Abdul Mun'im bin Basyir, yang dinilai dha'{.

3@ Musnad Abu Ya'ta (lll8) dari Abu Sa'id. Lihat Majma' Az-Zawaa'id
(10/103).
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Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dari Ibnu Abbas RA. Ibnu Abbas berkata, "Kami mengetahui
selesainya shalat Rasulullah SAW dengan bacaan: "Maha Suci
Englau, Tuhan Yang Gagah Perkasa, dari segala sifat buruk yang
mereka sebutkan. Dan keselamatan atas para rasul, serta segala puji
bagi Allah, Tuhan alam semesta." Dalamkitab Majma' Az-Zawaa'id
disebutkan bahwa dalam rangkain sanad hadits ini terdapat perawi
bernama Muhammad bin Abdurrahman bin 'Llbaid bin 'Umair, yang
divonis matruk. Sementara itu Abu Ya'la Al Mushili meriwayatkan
hadits ini dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "setelah
Rasulullah SAW membaca salam (menyudahi) shalat, beliau
membaca kalimat: 'Maha Suci Engknu, Tuhan Yang Maha Gagah
Perkasa, dari segala stfat buruk yang mereka sebutkan. Dan,
keselamatan atas para rasul dan segala puji bagi Allah, Tuhan alam
semesta' sebanyak tiga kali." Dalam komentarnya, As-Suyuthi
menyatakan batrwa hadits im hasan.

,b #r'#_*,1 tjr &ti\ffi usl -vr,r

?!f 
,dt .e'Sr',;J:;t e rLd\r slt l' ,-i l3-a o-,!g

.e* (1 i):-,Jti it *
218. "Apabila Rasulullah SAW shalat dan setelatr beliau

menyudahinya, beliau mengusap kepala dengan tangan kanan sambil
membaca: "Dengan menyebut Nama Allah Yang tiada tuhan selain
Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah,
lenyaplranlah darilu perasaan cemas dan sedih." (HR. AlBazzar dm
Ath-Thabrani)3ro

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar, dai
Anas bin Malik RA, ia berkata, "setelah Nabi SAW selesai shalat
beliau mengusap kepala dengan tangan kanan sambil membaca:

rr0 Musnad AlBe?zar (3100) Lihat Majma' Az-Zawaaid(10/l l0).
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang tiada tuhan selain Dia...."
Selain itu, Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits ini dari Anas bin
Malik RA dengan redaksi,

'j,t 
p ,H,:y'*'* ,:,i)b &,il*r yt'.,r; itr te..i ois

.o4,j'&t ,;o;,liiilr ,.1 i:;ii ,?1t',i;j, i\qr lf ti:,f

"Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau mengusap datri
dengan tangan kanan, kemudian membaca: 'Alat bersaksi tiada tuhan
selain Dia Yang Maha Pengasih lagi Penyayang, segala puji bagi
Allah. Ya Allah, lenyaplcan darilil perosaan cemos dan sedih'."
Dalam kitab Majma' Az-Zawaa'fd disebutkan setelatr periwayatan
hadits ini, batrwa dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi bemama
Zaid Al'Ama, yang dinyatakan tsiqai oleh lebih dari satu orang,
tetapi jumhur menyatakan Zud adalah dha'f sedangkan perawi-
perawi lainnya tsiqah meskipun di antara mereka masih ada yang

diperselisihkan. Tafsir kata iiii dn iii sudatr dijelaskan pada

pembahasan yang lalu, dan di sini tidak akan dibatras lagi. Terakhir
hadits ini diriwayatkan j"ga oleh Al Khathib dari Anas bin Malik
dalam kitab At-Tarikh dengan redaksi "Apabila beliau shalat, ia
m en gus ap lran t angannya. .."

'oi 

"J:t *: :C;3 JG'; ULr rrl*'l- ;:,t-y \ 1

d; ,';;it'i, Urtt'i ,:i |!;rrt i:L, ii,r vt it,l ,:rii;:_,_

,c,(:,L';; d 4 ,7t:, ;* ';::A F e'fi q)
if elr_ orsj ,7e ,;';; d (J: ,-6'p 12."-1,
# ;r\t,yi I;l i ok..:? iy,{o'oy,,srbio: tr f

'G"'*)
2lg. "Barangsiapa setelah selesai shalat subuh, kctttra rrakinya

masih terlipat sebelum berbicara, membaca: 'Tiada tuhan selain
Allah, Yang satu, tiada memiliki selattu, Pemilik kerajaan dan pujian,
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Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas

segala sesuatu' sebanyak sepuluh kali, maka sepuluh kebaiknn tertulis

untuknya, dihapus darinya sepuluh keburukan (dosa), ia diangkat

sepuluh tinglat, dan pada hari itu ia terpelihara dari syetan.

Kemudian jika ia membacanya seratus kali, ia meniadi orang yang

beramal terbaik dari penduduk dunia." (HR. Ath-Thabrani dan At-
Tirmidzi)3rr

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al
Aushat dan juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu Dzar RA.

Abu Dzar RA berkata batrwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa selesai Shalat Subuh l@til@ kakinya masih terlipat dan

sebelum berbicara, membaca: 'Tiada tuhan selain Allah, Yang Satu,

tiada memiliki selcutu, Pemilik kerajaan dan Pujian -. " hingga akhir

redaksi "... dan ia di hari itu berada dalam perlindungan dari segala

yang tidak sukai, terpelihara dari syetan, dan dosanya yang ia
lalatlran pada hari itu diampuni kecaali perbuatan syirik." Redaksi

hadits ini merupakan redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dengan menggabungkan redaksi 'ketilca kakinya masih terlipat'
dengan redaksi 'sebelum ia bicara'. Setelah meriwayatkan hadits ini,
At-Tirmidzi berkomentar, "status hadits in hasan gharib shahih."

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dengan

tambahan redaksi Pt '!y. "dengan tangan (kehtasaan) Mu yang

baill', dalam bacaan doa, dan di aktrir hadits ia menanrbatrkan redaksi

fi e 4:U :irt Jt 'i tsr?j *dan setiap trati ia baca, ia berhak

mendapat pahala sebesar pahala memerdekaan budak." Hadits yang

mirip dengan ini juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Mu'adz, tetapi

dalam kalimat bacaan doa tidak terdapat lafazh'q;J #, aan bunyr

redaksi akhirnya: "Pahala membaca knlimat itu sebanding pahala

memerdekaan sepuluh budak dan ia tidak terkena dosa di hari ia

membacanya. Barangsiapa yang membacanya saat ia selesai shalat

"' Sunan At-Tirmidzi (3474),An-Nasa'i, 'Amalfi Al Yaum wa Al-Lailah (127).
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Ashar, maka pada malam harinya ia diberiknn kebaikan yang serupa
dengan pahala kebaikan setelah Ashar."

Riwayat yang menyebutkan lafazh 'seratus kali' yang
dinisbatkan penulis kepada Ath-Thabrani dalam b,rtzb Al Ausath,
asalnya adalatr dari kitab Shahih Al BuWrari dan Muslim dari Abu
Hurairatr RA, ia berkata bahwa Rasulullatr SAW bersabda"

iA F ,* -ni V; oi'i- ,Lt:;it'ii |:tld;lr'ti ,li ?t\z I i:.rii h' rr iit r
'*u',rt,yy'lo:,f$ F J::'i;;l,& a:; y:7-e i:
rt b.iv \,p\"t;i c:t-ii'r*-,p'ii-9rt p.lr 1,Tf iusi ,-!'

.ufil ,y,
"Barangsiapa yang membaca 'tiada tuhan selain Allah, Tuhan

Yang Esa, tiada selcutu bagi-Nya, Pemilik Kerajaan dan Pujian, dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu' sehari sebanyak seratus kali,
malra pahalanya sebanding dengan pahala memerdelcaan sepuluh
budak, ditulis seratus pahala kebaikan dan dihapus darinya seratus
dosa, dan ia terlindungi dan syetan pada hari itu sampai petang.
Tiada seorang pun yang dapat menyaingi kebaikan itu lcecuali orang
yang beramal lebih banyak dari jumlah yang tersebut di atas."

W)4,9t +3,t* G;r'etftl JftXr -vr.
.(b)

22O. *Ya Allah, nya alu memohon pada-Mu,
Englau menganugerahkan kepadalar rezeki yang baik, ilmu
berguna dan amal yang benerima (di sisi-Mu)." (tIR.
firabrani)3r2

t'2 Al MuTam Ash-Shagiir (753), Mumad Ahmad (6t}g4), dan Sunan lbnu Majah
(e2s).

agar
yang
Ath-

II mrtuhfohAilz-Dzokirin



Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al
Jaami' Ash-shagiir, dat'. ummu Salamah RA, ia berkata, ..setelah
shalah Ashar Nabi SAW membaca, 'ya Ailah, sesungguhnya arru
memohon pada-Mu, agar Engkau menganugerahkan kepadaku rezeki
yang baik...." Dalam kitab Majma' Az-zawaa.rd diselutkan bahwa
semua perawi hadits ini tsiqah. selain itu, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad daram kitab Ar Musnad, Al Hakim Jatam kitab Ar
Mustadrak,Ibnu Majatr, Ibnu As-Sunni, dari ummu salamah RA, ia
berkata batrwa apabila Rasulullah sAw selesai shalat Subuh, beliau
membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya alru memohon pada_Mu....,,

',*i r 1'oi,):t Ui V #ry 7 *t jj,: _t t t

,F,ii;jr i, :t:lr 'i ,i -,i; ,t i-t-rir lt i!,t ,^lL,
*2,(*:-'F'i4 ,7t:r;U ";_::d F *;; d)
)f eLr- otsj',7* F'^b |ri ,?er;'p,j $:

.(.- ,u, ,i1 ,stbi'a$ it
221-"Dan (barangsiapa) setiap seresai shalat Maghribd* s,ruutjuga sebelum beranjak dan ketika masih dalam kondisi kedua kaki

terlipat mernbaca: 'Tiada tuhan selain Allah, Tuhan yang satu, tidak
selafiu bagi-Nya, pemirik Kerajaan dan pemirik puiin, dan Dia
Maha Kuasa atas s.egSra-garanya' sepuruh rrari, marra irtum unturorya
sepuluh pahala kebaikan, derajatnya diangkat sepuruh tingrcat,
sepuluh dosa kejahatannya dihapus, dan hari jang direwattnya wafuuitu terpelihara dari syetan." (I{R. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu
Hibban)3r3

t'.'. 
Y":":q nhmad (5t420), Shahih lbnu Hibban (2023), dan

Al-Lailah (24).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majatr dan
Ibnu Hibban, dari Abu Ayyub RA. Abu Ayyub RA berkata batrwa
Rasulullalr sAw bersabda, "Barangsiapa seresai shalat subuh
membaca: Tiada tuhan selain Allah, Tuhan yang futu, tidak memiliki
selantu.--" Kemudian di akhir hadits beliau bersabda "Dengan bacaan
ini ia berhak mendapat ganjaran yang sebanding dmgan
memerdekakan empat orang budah dan dengan bacaan itu ia berhak
terpelihara dari syetan hingga petang hai, dan barangsiapa yang
membacanya selesai shalat Maghrib, maka ia mendapat ganjaran
seperti itu juga hingga waldu Subuh."

Selain itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari
Abu Ayyub RA dengan redaksi yang sama Seme,ntara dalam kitab
Majma' Az-Zawaa'rd disebutkan bahwa para perawi hadits im *iqah.
hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dan redaksi yang
diriwayatkannya sama dengan redaksi hadits ini.

7f; € r6t q s.fi &t:&oi "l:r53J1.:-yyy
.(r.-> cr)

222- "Dan barangsiapa setelah dua shalat tersebut (subuh dan
Maghrib) sebelum berbicar4 membaca: 'ya Ailah, jauhkan ahr dari
neralra' sebanyak tujuh kali." (IIR. Abu Daud drn Ibnu Hibban)3la

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu daud dan Ibnu Hibban, dari
Muslim bin Harits At-Taimi dari Rasulullatr SAW, bahwa beliau
menunjuk kepadanya seraya bersabda "Jika engkau telah selesai
melal<sanakan shalat maghrib, mara ucapkanlah: 'ya Allah,
Jauhkanlah dirilru dai api neraka' (sebanyak njuh kali), apabila
engkau lalatkan lantas meninggal pada malam tersebut, naka mgkau
akan dihindarkan dari api neraka. Jika engktu selesai shalat Subuh

"n Sunan Abu Daud (5079) dan Shahih lbnu Hibban (2022)-
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lalu mengucapkan kalimat tersebut lantas meninggal, maka akan akan
dihindarlran dari api neraka. " Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu
Hibban menyatakan batrwa hadits iru shahih.

4.5 Doa Shatat Tathawwu, (Sunah)

.<r> .Jlur i; ; i>,2:, :irkit -tJ;. ;>,Lst Saf-y y r
223. "Shalat yang paling aftlhal seteratr shalat fardhu adalatr

shalat di tengatr malatn." (HR. Musli-),,t

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia
berkata batrwa suatu ketika Rasulullatr sAw ditany4 ..Shalat apakah
yang paling aftlhal setelatr shalat fardhu?" Rasulullatr sAw
menjawab, "shalat di tengah malam." setelatr itu satrabat tersebut
bertanya lagi, *Puasa apakatr yang terbaik setelah puasa Ramadhan?"
Rasulullalr sAw menjawab, "puasa pada bulan Allah, Muharuam.,,
Selain Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahlu As-sunan.
sebenarnya masih banyak hadits yang berkaitan dengan pembahasan
ini. Dan kami telatr menguraikan masalatr ini dalam keterangan
sebelumnya pada sub batrasan "shalat-shalat malam". untuk
keterangan lebih lanjut, silakan memjuk pada pembahasan tersebut.

Makna hadits

Latazh J$t u'* secara harfiyatr berarti di tengah maram.

Namun bagran malam yang dimaksud daram hadits ini adalah
seperti ga malam terakhir.

.(e ,c) rrkjlt oly €.:;tiy,* ;>,21 fai -y y t

t" Shahih Muslim (l163).
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224. "Shalat paling afdhal yang dilaksanakan seseorang adalah

shalat yang dilat<sanaftan di ntmah, ftecuali shalat fardha." (HR. Al

Bukhari dan Muslim)3r6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bulfiari dan Muslim, dari Zudbin
Tsabit RA, ia berkata batrwa Nabi SAW bersabda" "Shalat paling

afdhat yang dilal<sanakan seseorang adalah shalat di rumah, ltecvali

iholot-fardhu." Selain Al Bulfiari dan Muslim, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari. zaid

bin Tsabit RA. Sedangkan Ibnu Majatr meriwayatkan hadits yang

semakna dari Abdullatr bin Sa'ad. Sementara Al 'Iraqi dalam

komentarnya, mengatakan batrwa sanad hadits tni shahih'

Makna hadits

Hadits ini mengandung dalil keutamahn shalat sunah di rumah,

dan dari zhahir hadits dipahami batrwa shalat di rumatr lebih utama

(af<lhal) daripada shalat di Mesjidil Haram dan Masjid Nabawi. Hal

ini seperti yang dijelaskan dalam salah satu riwayat Abu Daud dari

Zaid bin Tsabit RA. Di dalam redaksi hadits itu disebutkan bahwa

shalat seseorang di rumah lebih utama daripada shalat di Masjidil

Haram dan Nabawi, kecuali ketika melaksanakan shalat fardhu. Yang

dimaksud dengan shalat Al MaHuubat ialah shalat lima waktu. An-

Nawawi berpendapat, bahwa tujuan shalat sunah dianjurkan

dilaksanakan di rumah karena lebih tersernbunyi, terhindar dari sifat

.iya', lebih terpelihara dari hal-hal yang menggugUrkan patrala amal,

dan supaya rumah mendapat berkatr ketika digunakan sebagai tempat

shalat sunat, rahmat dan para malaikat turun ke rumah ifu, serta semua

syetan menjauh dari rumatr. Untuk keterangan lebih lanjut, silakan

merujuk pada pembasan ini yang telatr dikemukakan sebelumnya.

.(t ,c) ;t ;' :6t: JJrtitc' -YYo

"' Shahih Al Bul*ari (731), Shahih Muslin (781).
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225. "shalat malam dan siang (dikerjakan) dua rakaat-dua
rakaat." (HR. Al Bukhari dan Muslim)317

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Umar RA, ia berkata,

:&t * b, ,rv :, l?3 j,i r,.pt' i\b JS ,!, l?:r 6- :)ui &,) ?,6

:r'r'is6 ,i*Y+,ti ,& & lUtii*
"Suatu ketika seorang pria berdiri lalu bertanya, 'watrai

Rasulullatr, bagaimana mengerjakan shalat malam?' Rasulullatr sAw
menjawab, "shalat malam (dikerjakan) dua raleaat dua rakaat.
Apabila englau talat subuh ttba, mala shalatlah witir satu rekaat.,,
selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ahmad dan Ahtu As-Sunan dengan redaksi: & "# :(dltj gilr i>r;
"Shalat malam dan siang dua dua."

Berkaitan dengan penambahan redaksi 'siang' ulama berbeda
pendapat. Me,nurut Jumhur ulama, hadits dengan penambatran redaksi
tersebut dha'if, karena jalurnya dari Ali Al Bariqi Al Azdi, yang
divonis dha'if oleh Ibnu Ma'in. selain itu, sejumlatr sahabat, r.p"rti
Ibnu Umar tidak menyetujuinya rtan mereka tidak menyebutkan
redaksi 'siang' dalam hadits )rang diriwayatkannya. Dalam
komentarnya dalam krtab Al 'Ilal, Ad-Daruquthni menyatakan bahwa
hadits ini wahm. Tetapi Ibnu Khuzaimall Ibnu Hibban dan Al Hakim
menyatakan hadits iru shahih. Sementara Al Khaththabi berpendapat,
'?enambahan redaksi dari perawi *iqah patut diterima." Lebih jauh,
Al Baihaqi menyatakan bahwa hadits im shahih. Ali Al n*iqi
mengatakan bahwa Muslim menjadikan hadits ini sebagai hujjah, dan
penambahan redaksi dari perawi yang tsiqah patut diterima. Dan,
hadits "shalat malam (dikerjakan) dua rakaat, dua ral(aat" terbukti
diriwayatkan oleh sejumlatr satrabat kecuali Ibnu Umar RA.

"' Shahih Al Bukhan(990), dan Shahih Muslim (749).
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,i-:;jr u'&t :Jv;L<:; ,F, n i6 ri1 # ttki -yy1
'0L Ui 3;ir 4 c- .., n1...,J+it Ut ,eslls

to{- . gf

lt+ '- ul

er\ti c,g3t 'r:; Ui i*ljr Ur'W i: ,rr<ttj c,frir
U';i|* l:Sut, ,!6,jlt liLt, ,!6it'ir :t:.-,st irlt'd it
'"4t ,!e'oUt, ,'e ffi "**,, ,t6; o}:3$ ,:;.- '160 ,i*
,!), i*G ir? ,:4t Wp :i?;-|r:bj ,L:-t i u
,:.:iLi 6i ,L'r;f c, ,:.rli c, :.;:i c J iv :,;?g
<2 Ui o\ i;t,? ir Uii,:?.r$r -J, q ."r *, Ui c,

.(r ,c) i"rri ri J; r)
226. "Dar. Nabi SAW apabila bangun malam untuk bertahajjud,

membaca doa:"Ya Allah, Engkau Pemilik segala jenis Pujian, Engkau
Pengatur langit dan bumi dan segala isinya- Bagi-Mu segala puji,
Engkau Raja langit, bumi dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji,
Engkau cahaya langit, bumi dan segala isinya- Bagi-Mu segala puji,
Engkau Yang Maha Benar, janji-Mu adalah benar, menemui-Mu
adalah benar, firman-Mu adalqh benar, surga (adalah benar), neraka
(adalah benar), para nabi (adalah benar), Muhammad (adalah benar)
dan Hari Kiamat adalah benar- Ya Allah, hanya kepada-Mu aku
berserah diri, dan hanya kepada-Mu alat bertawak*al, dan hanya
kepada-Mu alcu kembali, dan hanya disertaimu-Mu aht berlowan, dan
hanya kepada-Mu alat berhulatm. Maka, aht memohon kepada-Mu,
ampunilah dosa-dosalcu yang terdahulu dan dosa4osaht yang
kemudian, dosa-dosalw yang tersembunyt dan yang terang-terangan
serta segala dosa yang Englau lebih tahu dariht. Engkau adatah
Yang Awal dan Englau adalah Yang Akhir. Tiada tulun serain
Engkau, dan tiada daya dan. up6ya selain daya dan tqwya Allah.-

ofi)t'art
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(HR. Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan
Ibnu Majatr)3tt

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-
Sunan, dari Ibnu Abbas RA, ia RA berkata, "Apabila Rasulullah sAw
bangun malam untuk bertatrajjud, ia membaca doa: *ya Alrah, Engrrau
Pemilik segala jenis Pujian, Engkau Pengatur....,,

Makna hadits

Lafazh !$,gi- a1i11y v bangun dan terj aga setelarr tidur. S edangkan

katai:jidi artinya tidur. Misalnya, iv ri1W5 ,ryit't*4s. xJauhari

mengatakan kata 'W i 'J,4, sama-sama digunakan untuk

mengungkapkan tidur malam. Dan kata 'f# i '.t*, diartikan
digunakan untuk mengungkapkan tidak tidur di malam hari. Dua kata
ini merupakan kata mudhaadh (antonim). Di lain pihak Ibnu Faris
berkata, 'rtnrl;5i adalatr orang yang shalat pada waktu malam. Dari

pendapat-pendapat ulama seputar makna kata iiitrt, disimpulkan
balrwa ada tiga malara, yaitu: l) Tidak tidur di malam hart.2) shalat
malam. 3) Bangun dari tidur.

Lafazh *\$ e1,,17)t ?tF 'tlt artinya Allah yang mengatur
segala makhluknya. Selain itu, Abu 'utaidah meirgartikannya, Dia
Yang melaksanakan atas segala sesuafu, artinya yang merencanakan
segaligus mengatur perkara makhluk-makhluk-Nya.

Kata if, merupakan salatr satu dari tiga bentuk pola kata ,?t F

f .i6 Redaksi doa yang tertulis dalam krtab At Muwaththa' adalatr:

,"\\ti,ztr .ii)t iS CSf.

"' Shahih Al BuHrari (l120), dan Shahih Mtstin (769).
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Kata'6s. ;;1 maksudnya yang mengatur langit dan bumi dan

segala isinya yang terdiri dari makhluk-makhluk Allah.

Lafazh "4. nt ,A"$ ctf:7!t )'i Ul artinya Engkau yang

menerangi semua itu hingga menjadi bukti batrwa Engkau Ada.

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah: dengan

cahaya-Mu maka segala yang ada di langit dan di bumi mendapat

petunjuk. Dan ada ulama yang mengatakan batrwa asalnya dari firman

Allah SwT, ,?3\ti c,ti;)t ]I ilt *Allah adalah cahaya langit dan

bumi" (Qs. An-Nuur Pal:35).

Lafazhfit Ui adalah salatr satu dari Asmaa' Al Husna, artinya

Engkau Matra benar, tidak pernatr berubatr dan tidak pernatr hilang
kebenarannya. Kata haq adalah lawan katabathil.

Lafazh'gjrr'JJ:rbjj artinya janji-Mu tidak pernatr berubah Cidak

ingkar janjD, dan yang sejalan dengan kalimat ini antara lain firman

Allah SWT, '6;St rbi ftei ir 'iry "s"rurgguhnya Allah telah

menj anj ilran kepadamu j anj i yang benaf ' (Qs. Ibraahi im $ al: 22).

Lafazh * '!:i6: artinya menemui-Mu setelah hari Berbangkit

adalah benar, dan tidak diragukan.

Lafazhtil!( id artinya aku menyeratrkan diri dan aku putuskan

perkaraku tepada-Mu. Anda dapat mernbandingkilmya dengan

kalimat ir)Li iX, p.( artinVa Si A menyerahkan diri kepada Si B,

maksudnya Si A patuh dan tunduk pada Si B.

Lafazh'r*\ U} artinya kepada-Mu aku percaya.

Lafazh *; |!bt artinya aku tidak merniliki daya dan upaya

lalu aku menyerahkan segala urusanku kepada-Mu.

Lafazh'r*i 4t artinya, aku kembali melakukan ketaatan

terhadap-Mu, menjunjung p'erintatr-Mu serta bertaubat kepada-Mu
dari segala dosaku.
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Lafazh'c,;lg artinya disertai Engkau, dan tidak dengan selain

Engkau.

Lafazh'c;,?g |$fs attinya aku tidak berhukum kepada selain

Engkau.

Lafazh'c;:i t ,t:Pi mengandung makna yang meliputi segala
jenis tindakan yang diharapkan keampunanny4 merupakan kalimat
yang bersumber dari Nabi SAW, baik dosa yang sudatr terdahulu dan
dosa yang baru, baik yang tersembunyi maupun yang terang-terangan.

Lafazh ?i, Uf1 iiia$ L.!i maksudnya adalatr Engkau Maha
Mendatrulukan atas segala yang Engkau kehendaki, dan Engkau Maha
Mengakhirkan bagi segala yang Engkau kehendaki.

Lafazh I ,l ij li J? ti maksudnya, tiada daya dan upaya

dalam segala perkaraku kecuali dengan daya dan upaya-Mu. Segala
yang Engkau kehendaki terjadi, dan segala yang tidak Engkau
kehendaki tidak mungkin terjadi.

t,t,. t, .r. . t ,, t
}W" ,fP'ei l:p';:X" lifr K orsl -rvv
i::tt: c;lf,ltj ,).rytiliil' <.- c>)t'l;-i'jlU-, ct'Jz-L

rPlqti;-lu;rt * 4i?:r(,.-) rp() u-,_a,

.(r cr-->)

227."Danbeliau membaca takbir sepuluh kali, membaca tahmid
sepuluh kali, dan membaca tasbih sepuluh kali, membaca tahlil
sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali. ya Allah, ampuni aku, tunjuki
aku, beri aku rezeki dan kesehatan, sepuluh kali, lalu memohon
perlindungan dari kesempitan muqam di hari Kiamat sebanyak
sepuluh kali." (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)3re

')o ty!"! _A!u Daud (776), Sunan An-Nasa'i (3l2}g), Sunan lbnu Majah (1356),
dan Shahih Ibnu Hibban (2602\.
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari 'Ashim

bin Hamid. 'Ashim bin Hamid berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah

RA tentang apa yang dibaca Rasulullah sAw ketika memulai qiyamul

lail" Aisyah menjawab, "Engkau bertanya kepadaku tentang sasuatu

yang pernah ditanyakan oftlng lain padaku. Apabila Rasulullah sAw

suAafr berdiri tegalq beliau mengucapkan taloir sepuluh kali,

membaca tahmid sepuhrh kali, beristigtrfar sepuluh kali, bertasbih

sepuluh kali dan membaca takbir sepuluh kali, lalu Rasulullalt

membaca doa 'Ya Allah, amptni aht, tunjuki ah4 beri abt rezeki dan

ftesehatan', setelah itu beliau me,rrohon perlindungan dari kesempitan

tempat di hari Kiamat sebanyak sepuluh kali." Dalam komentarnya,

Ibnu Hibban menyatakan bahwa hadits in shahih- Pada beberapa

naskatr tidak ditemukan pe,nyebutan bacaan tahlil. Namun di sebagian

naskah setelah lafazh f;rO'#-: ada redaksi f? liiij a-t naskatr

inilah yang benar. Kesimpuluny4 membaca tahlil adalah tersebut

dalam hadits.

I ;;. ';'i--sri:;z;*J}r o. k osi-YY^
-2..,'ot

.(t.C) qf,.dll ,#-
228. 'Beliau shalat malam tiga belas rakaal witir lima iakaat,

yang tidak duduk kecuali pada rakaat terakltir." (HR Al Bulhari dan

Muslim)320

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari

Aisyatr RA. Aisyah RA berkata'Rasulullatr shalat malam tiga belas

rakaat, yang terdiri 66i lima rakaat witir yang tidek duduk dari semua

rakaat itu kecuali pada rakaat t€,rakhir."

tm Shahih Mwtim (737), dN aku tidak menemukan hadits ini tlltab Shahih Al

Bukhari.
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Makna hadits

Hadits ini menjelaskan anjuran shalat witir lima rakaat. Seperti
inilah salah satu sifat shalat witir yang shahih dari Rasulullah SAW
yakni Witir lima rakaat berdasarkan keterangan beberapa hadits
shahih selain hadits ini.

.(t ,C) ::ti'; i:: ,^;s't;:,:*" ,s;-;\ k:t - Y Y 1

229."Dan, beliau shalat sebelas rakaat dan witir satu rakaat."
(HR. Al Bukhari dan Muslim)32r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari
Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW shalat antara waktu shalat

Isya hampir habis hingga waktu Subuh sebanyak sebelas rakaat,
membaca salam setiap dua rakaat dan shalat witir satu rakaat. Dan
apabila muadzin selesai mengumandangkan adzan Subuh ilan fajar
terlihat jelas, dan muadzin datang kepada beliau, beliau berdiri lalu
shalat dua rakaat yang ringan, kemudian beliau berbaring dengan sisi
sebelatr kanan datang muadzin mengumandangkan iqamat."

Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga diriwayatkan oleh
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu majatr. Hadits ini menjelaskan
penetapan witir satu rakaat, dan masih banyak hadits yang membatras
seputar masalah ini.

et |& :jr!r e ?vt et,yi ?*, ;it-Yr.
( (- to cu, ,>1iif i' i '* ,{Pt *:.i ,;:'sltrlji l?6t
rj t1LX- -#. j)tj gUt n ,Vj (.* ci c:; f!:it

.eri) erl e.\\&.
t2' Shahih Al Bukhari (994) dan Shahih Muslim (746).
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230. "Beliau shalat witir tiga rakaat dan tujuh rakaat. Pada tiga
rakaat pertama, beliau mernbaca surah Al A'laa, pada rakaat kedua

surah Al Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga suratr Al llfilaash, beserta

dengan surat Ma'u&atain (Surah Al Falaq dan An-Naas), dan beliau

memisatr antara genap dan ganjil de,ngan satu kali salam yalg
diperdengarkannya, serta beliau tidak merrbaca salam kecuali pada

rakaat terakldr." (HR. Abu Dau( An-Nasa'i, At-Tirimidzi, Ibnu

Hibban dan Ahmad)322

Takhrij hadits

Hadits ini dinisbatkan penulis kepada nama{larla yang tertera

dan diwakili dengan kode-kode tersebut (Abu Dau4 An-Nasa'i, At-
Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ahmad). Shalat Witir de,ngan jumlah tujuh

rakaat adalatr memang pemah dilakukan Rasulullah SAW berrdasarkan

riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ummu Salamah RA,
Muhammad bin Nashr Al Maqdisi dari Aisyah 1L[ dan Abu Daud dari
Ibnu Abbas RA. Selanjutnya Ahma4 An-Nasa'i drn Abu Daud

meriwayatkannya dari Aisyah RA de'ngan redaksi,

.*_7t1{;jlr i'itiiVlan
"Tatkala beliau telah berusia lanjut den badan te,rasa berat,

beliau melaksanakan shalat witir tujuh rakaal" Hadits te,lrtang witir
tujuh rakaat ini disebutkan jrrga dalam kitab-kitab hadits yang lain.

Yang mengherankan dari penutis adalalu ia tidak me,mberi kode Ath-
Thabarani dalam hadits yang menyebutkan shalat witir yang

dilaksanakan sebanyak tujuh rakaat, padahal hadits itu dimuat Ath-
Thabarani dalam krtab Mujam Al Kabiir, dari Umamah RA yang

mana para perawirlrya tsiqah.

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab
Musnad Ahmad. Shalat witir yang dikerjakan sebanyak tiga rakaat
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ahma4 An-Nasa'i, Al
Baihaqi dan Al Hakim dari Aisyah RA dengan redaksi,

'u Sunan Abu Daud (1424'), Sunan At-Tirmidzi (463), Stmon An-Nasa'i (31244\,

Shahih lbnu Hibban Q432-2434\, dat Mu$ad Ahnad $f2n).
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'#'#-r oy1 i:--J6 *in, *u n, ,5.-, o,k
"Rasulullah sAw shalat witir tiga rakaat, dan beliau tidak

memisatr di antara semua rakaatnya." Dalam komentar Ar Hakim
tentang hadits ini, ia menyatakan bahwa hadits iru shahih sesuai
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi, dan At-Tirmidzi meriwayatkan aariki RA dengan
redaksi, "Sesungguhnya Rasurullah sAw shalat witir tiga rakaat.,,

Hadits yang semakna diriwayatkan pura oleh Muhammad bin
Nashr dari 'Imran bin Hushain RA. Sedangkan Musrim, Abu Daud,
An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkanny; dari ubai bin Ka,ab RA
dengan menggunakan redaksi yang serupa dengan redaksi hadits dariAli RA. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Abzi
dengan redaksi yang sama. Ibnu Majatr meriwayatk*ru dari Ibnu
Umar dengan redaksi yang sama juga. Ath-Thabrani meriwayatkannya
dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yrrrg ."*u namun daram rangkaian
sanad hadits ini terdapat perawi bernama yatrya bin Zakaria bin AbuAl Hawajib, yang divonis dha'tf. Muhamamd bin Nashr meriwayatkan
lan Anas RA dengan redaksi yang sama. ArBazzarmeriwayatkannya
dari Abu Umamah dengan redaksi yang sama.

Dalam kitab shahih Al Buhkari dar- Muslim serta kitab_kitab
hadits rujukan lainnya disebutkan bahwa Aisyah RA berkata,"Rasulullatr shalat empat rakaat, lalu tidak ditanya tentang shalat
terbaik dan terlama, kemudian beliau shalat empat i^k*t,beliau pun
tidak ditanya tentang terbaik dan terlama, kemudian beliau shalat tigarakaat'" Di samping hadits di atas, ada juga hadits yang berbeda
dengan riwayat yang mengatakan witir iiga rakaat. Atrr-thab.ani
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairatr RA, dari Nabi SAW bersabda,

? *t 1y t:q i:, f:."rr o;;+;,;j)i,?\,,; j t
"Jangan rramu sharat witir tiga rakaat. witirrah rima atau tujuh

rakaat- Jangan kamu serupakan dengan sharat Maghrib.,, Ketika
mengomentari hadits ini, Ath-Thabrani menyatakal bahwa paraperawi hadits ini tsiqah. Ibnu Hibban dan Al Hakim juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA lebih jauh,
Iblu Hajar menegaskan bahwa semua perawi hadits im tsiqah, dan
tidak cacat oleh sebab salatr satu waqfi.
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Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan hadits yang sama dari

Abu Hurairah RA dengan redaksi, "Jangan kamu shalat witir tiga

rakaat sehingga mirip dengan shalat Maghrib, tetapi berwitirlah lima

rakaat, atau tujuh rakaat, atau sembilan rakaat, atau sebelas rakaat

atau lebih dari itu." Ketika mengomentari hadits ini, Al Iraqi

mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Selain itu, Muhammad bin

Nashr juga meriwayatkan hadits ini dari jalur lain yang sama-sama

dinyatakan shahih oleh Al Iraqi. Muhammad bin Nashr meriwayatkan

hadits yang semakna dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi,

tfi e:tat 4 r t,"rt:e \1,:*'i ii
"Witir itu tujuh rakaat, atau lima rakaat, dan kami tidak

menyukai witir tiga rakaat." Sanad hadits ini juga dinyatakan shahih

oleh Al Iraqi.

Dalam riwayat lain, Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari

Aisyah RA. Aisyah berkata, "Witir itu tujuh rakaat, atau lima rakaat.

Dan aku sungguh tidak menyukai witir itu tiga rakaat saja." Ketika Al
'Iraqi mengomentari hadits ini, ia menyatakan bahwa hadits ini shahih.

Muhammad bin Nashr berkata, Kami tidak menemukan hadits

yang tsabit dari Nabi SAW bahwa beliau berwitir tiga rakaat

bersambung (sekaligus). Memang benar, kami menemukan hadits

yang membuktikan bahwa beliau shalat pematr melakukan shalat witir
sebanyak tiga rakaat, tetapi para perawi tidak menerangkan apakah

beliau melakukannya secua bersambung atau terpisah. Kumpulan

hadits tentang shalat witir ini mengindikasikan batrwa shalat witir
yang dilakukan sebanyak tiga rakaat dengan membaca tasyahhud dua

kali dalam satu salam, yaitu pertama pada rakaat ke dua dan satu lagi

pada rakaat terakhir sebelum salam tidak dianjurkan karena akan

menyerupai shalat Maghrib. Makna hadits yang menjelaskan bahwa

shalat witir dilakukan sebanyak tiga rakaat ini digiring pada

pemahaman bahwa tasyahhud tidak dilakukan di tengah shalat witir
tetapi dilakukan hanya sekali pada rakaat terakhir yakni tasyahhud

akhir. Pendapat lain mengatakan bahwa bisa saja pematraman dari

beberapa hadits di atas digabungkan dengan cara memaknai larangan

itu sebagai larangan makruh. Karena itu, lebih baik tidak mengerjakan

shalat witir tiga rakaat. Sebab Allah SWT telah memberikan banyak

ruang sehingga shalat witir boleh dikerjakan satu, lima, tujuh atau
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sembilan rakaat. Hal ini didukung hadits yang diriwayatkan dalam
kitab shahih Muslim dan kitab hadits lainnya, dari Aisyah RA, ia
berkata,

q',#-, ?G; g.kr'tr*i'!:r;- er y tn' .r,; irt )11,1 ok
'J ?s, M ?,i-'j:&- ri W- "j, -i'.n-t'o!:&i:, bt i xj,;lrirr u1 ir
;,t:-- t; t;;. ,;;k , 

"U_ 
'i ,6:'. i ry '{-t- j , }u; ii;;;:, n, ; tj "k-z:$;F o:bt'ry:,6 ;i

"Rasulullah sAw bersiwak, kemudian berwudhu lalu shalat
sembilan rakaat, tidak melakukan duduk tasyahhud dalam shalat
kecuali pada rakaat ke delapan. Di rakaat kedelapan beliau membaca
dzikir, bertahmid, dan berdoa, kemudian beliau naik lagi dengan tidak
membaca salam, dan beliau berdiri tegak untuk menyempurnakan
rakaat kesembilan, kemudian beliau duduk, lalu berdzikir, bertahmid
dan berdoa, setelah itu beliau membaca salam yang dapat kami
dengar. selanjutnya beliau shalat dua rakaat setelah salam, kemudian
beliau duduk. sehinggajumlah semuanya sebelas rakaat.

Adapun suratr yang dibaca dalam shalat witir diterangkan dalam
hadits berikut: An-Nasa'i meriwayatkan -dengan sanad perawi yang
tsiqah sampai Abdul Azizbin Khalid yang dinilai maqbul- dari ubai
bin Ka'ab, batrwa Nabi SAW membaca suratr Ar A'laa dalam shalat
witir. Pada rakaat kedua beliau membaca suratr Al Kaafiruun, pada
rakaat ketiga beliau membaca suratr Al Ikhlash, dan beliau hanya
membaca salam pada rakaat terakhir." Selain An-Nasa'i Ahmad, Abu
Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits dari ubai bin Ka,ab
RA, namun tanpa menyertakan redaksi, ,,dan beliau hanya membaca
salam pada rakaat terakhir." Sementara itu, Ibnu Abu Syaibah, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
RA hadits yang semakna dengan hadits ljbai bin Ka'ab, tanpa
menyebutkan redaksi, "dan beliau hanya membaca salam pada rakaat
terakhir-" Begitu pula An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna
dari Abdurrahman bin Abzi dengan hadits Ibnu Abbas. ulama hadits
berbeda pendapat tentang status persatrabatan Abdurrahman bin Abzi
dan juga ada perbedaan pendapat tentang status sanad hadits ini.
Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan dari Anas hadits yang
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serupa dengan hadits Ibnu Abbas RA. Al Bazzar meriwayatkan hadits
ini dari Abdullah bin Abu Aufa. Al Bazzar dan Ath-Thabrani
meriwayatkan hadits ini juga dari Abdullah bin Umar dengan redaksi
yang serupa, tetapi dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama
Said bin Sinan, yang dinilai sangat dha'if. AlBazzar, Abu Ya'la dan

Ath-Thabrani dalam kitab Mu jam Al Kabiir dan Al Ausath
meriwayatkan dari Abullah bin Mas'ud hadits yang serupa, tetapi
dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama Abdul Malik bin
Walid bin Ma'dan, yang dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma'in tetapi
dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan beberapa ulama hadits lain.

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang serupa dalam kitab
Mu jam Al Kabiir dan Al Ausath dari Abdunahman bin Samurah,
tetapi dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bernama Ismail bin
Razin, yang dimasukkan Al Azdi dalam kitab Adh-Dhu'afaa'
(Kumpulan Perawi Dha'ifl, namun An-Nasa'i memuat nama perawi
ini dalam l<rtab Ats-Tsiqaat (Krmpulan Perawi Tsiqah). An-Nasa'i
juga meriwayatkan hadits yang serupa dari 'Imran bin Hushain. Ath-
Thabrani dalam l<rtab Al Ausath meriwayatkan hadits ini juga dari An-
Nu'man bin Basyir RA, namun di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama As-Sirri bin Ismail, yang divonis dha'f. Ath-Thabrani
meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Abu Hurairatr RA hadits
yang serupa dengan tambahan redaksi: "membaca dua surat
ma'udzatain pada rakaat ketiga." Namun dalam silsilatr sanadnya
terdapat perawi bernama Al Miqdam bin Daud, yang dinilai dha'if.
Abu Daud dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Aisyatr
RA dengan penambahan redaksi, "Masing-masing surah setiap rakaat
dan pada rakaat terakhir membaca surah Al Ikhlaash serta
ma'udzatain." Dan dalam silsilah sanadnya terdapat perawi bemama
Khashif Al Jazai, yang divonis terlalu mempermudah periwayatan.

Lebih jauh Ad-Daraquthni, Ibnu Hibban dan Al Hakim juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari Yahya bin Sa'id, dari 'Amrah,
dari Aisyah RA. Dan dalam rangkaian sanad tersebut terdapat perawi
bernama Yatrya bin Ayub yang munfarid, dm mendapat nama kurang
bagus tetapi status periwayatannya shaduq. Al 'Uqaili menyatakan
sanadnya shalih. Sedangkan Ibnu Al Jauzi mengatakan batrwa Yahya
dan Ahmad tidak mengakui penambatran bacaan dua surah
ma'udzatain. Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam krtab Shahih-nya,
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karena demikian sebagai bukti dari Abdullah bin Sarjas, dengan status
sanadnya gharib. Muhammad bin Nashr meriwayatkan adanya bacaan
dua ma'udzatain dari Abu Dhamirah, dari ayahnya, dari kakeknya,
yaitu Husain bin Abdullah bin Abu Dhamirah, namun perawi ini
dinyatakan dha'if oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Abu Hatim,
bahkan dinyatakan kadzab oleh Al Malik. Ayah Abu Dhamirah ini
tidak dikenal, dan kakeknya yang bernama Dhamirah dikatakan
adalah pelayan Nabi SAW.

tlS !.:i;6 ,# tf i \t ,ltr; ll.'3 sl: -yr\
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231. "Setelah bertakbiratul ihram, beliau mernbaca: 'Allah Maha
Besar dari segala yang besar' sebanyak tiga kali, 'Maha Suci Allah,
pagi dan petang' sebanyak tiga kali, 'Alcu berlindung kepada Allah
dari Syetan durjana, dai tiupan, hemburan dan bisikan godaannya."

(HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)323

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari
Jubair bin Muth'im RA batrwasanya ia pernatr melihat Nabi SAW
shalat dan membaca: "Allah Maha Besar dari segala yang besar"
sebanyak tiga kali, "Maha Suci Allah, pagr dan petang" sebanyak
tiga lrali, "Alcu berlindung kepada Allah dari Syetan durjana, dari
tiupan, hembusan, bisikan dan godaannya." Nafakh artinya takabbur,
nafats berarti syair (dalam kamus diartikan bisikan. Penerj), dan
hamazah adalatr kegilaan. Dalam satu riwayat dari Nafi' bin Jubair
dari ayatrnya, berkat4 "Aku mendengar Rasulullatr bersabda tentang
shalat tathawwu', lalu beliau menyebutkan Hadits ini." Dan dalam
beberapa riwayat disebu&an bahwa dari 'Amru bin Murratr. Ia

'23 Sunan Abu Daud (7@,765) dan Shahih lbnu Hibban (1780).
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berkata, "Aku tidak tatru shalat apakah itu?" Ibnu Majah dan Al
Hakim juga meriwayatkan hadits ini dan dinyatakan shahih. Demikian
pula dengan Ibnu Hibban yang menyatakan hadits itn shahih.

Makna hadits

Kata fo{i berarti takabbur, tj3i u"rrti syair aan iiii berarti

kegilaan.

Kata'rflrit sebagai arti dari 6ii aiartikan sebagai gila. Ash-

Shigani dalam nt7U.e! 'Waab mengatakan bahwa disebut kata syair

itu sama dengan e.ilt adalafu karena bentuknya segala yang bertiup

dari mulut yang bunyinya seperti mantra. Kata'rJ,$ disamakan dengan

!i3i, p16na syetan mempenganrhi dalam diri manusia dan membesar-

besarkannyq merendahkan manusia di depan matanya hingga orang
itu dihinggapi sikap tinggi hati, dan godaan-godaan syetan adalatr
pengaruhnya yang dapat ia tancapkan di hati manusia

,7j-jl| :{tt ,o'r-|'iiti +ijt 6,: ,stLJJ. -yry
.(.rt) -*irr:f$t,

232.*Maha Suci Allah, Pemilik Kerajaan dan Segala Kerajaan,
Sang Gagah Perkasa Yang Memiliki Kelantan, Ketinggian dan
Keagungan. " (fIR. Ath-ThabrahD324

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kttab A!
Ausath, dari Hudzaifah bin Al Yaman RA. Hudzaifatr berkat4 "Aku
datang kepada Rasulullah SAW pada suatu malam, lalu beliau
berwudhu dan berdiri shalat.setelah itu aku mendatangi beliau, aku
berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau menggeser aku agar berdiri di

'2n Lihat Moima' Az-Zawaaid (2llD7).
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sebelah kanannya. Kemudian beliau membaca: "Maha Suci Allah,
Pemilik Kerajaan dan Segala Kerajaan, Sang Gagah Perkasa Yang
Memiliki Kekuatan, Ketinggian dan Keagungan." Dalam kitab
Majma' Az-Zawaa 'id disebutkan batrwa para perawi hadits ini tsiqah.

It P,litq r\'&tyhr ,J-;'.:l.t-Yrr
,6r:JX' :y:t, ;r\tj,>\3t * e'otliJ;,(J" rr

Ui ?t'i dt t JI € ,? Lf!r...*etrr ;,i ..,L-l

e" n ,;5k, J;ix oit i ,u;?p uat *b3?t,
'(r'c) $:t ii

233. "Dan beliau duduk sepertiga malam terakhir, lalu beliau
menatap ke langit seraya membaca: 'Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang beral<al' (Qs. Aali Imraan [3J:
190) hingga surah Aali Imraan dibaca sampai selesai, kemudian
beliau berdiri dan berwudhu, shalat sunah sebelas ralaat, kemudian
Bilal mengumandangkan adzan, lalu beliau shalat dua rakaat,
kemudian keluar untuk shalat Subuh." (HR. Al Bukhari dan
Muslim)32s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas RA, ia berkata,

,i:, i zbt, dui € i-t y ht .,r; l' J:;:rt",,'ai ,zt l; ds * -,,

fI.... 
' 

jrl6 
1;3t jl p i,6 

'>el #,' lrii te irt
"Suatu ketika aku bermalam di kediaman bibiku Maimunah,

kemudian aku menyaksikan Rasulullah SAW berbincang-bincang
dengan istrinya sesaat, kernudian beliau tidur. Setelatr sampai

t'5 Sunan Al Bukhai (4569) dan Sunan Muslin (763)
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sepertiga malam terakhir, beliau bangun dan menatap ke langit seraya

membaca: "sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal..." Selain Al Bukhari dan Muslim, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dalam salah

satu riwayat Al Buhkari, disebutkan dengan redaksi, "Kemudian
beliau membaca sepersepuluh terakhir surat Aali Imraan hingga

selesai."

Makna hadits

Kata $t g,. dalam hadits, tertulis seperti itu dalam kebanyakan

naskah, dan di naskah lain tertulit #llt 4.Y^g dimaksud dengan

tidur di sini adalah malam, karena waktu tidur adalah di malam hari.

{$A';,i eG:, ,c-rr^'J*../.i'l ftlr :fi:; hr It
,tl'4s 6 ? ei;.*Li * J. !:G",1; 4 Ci
,ti'>G '; V- ti ,:4tr;'li't 'it ;ofiL ;.f- t:t 4
4t,1" i' 'Vt <* ,,e (.-- ,t1 ',4UJ-: €,'616

'(.r)
234. "Dar. qunut dalam shalat Witir yang Rasulullah ajarkan

kepada Hasan bin Ali RA adalah: 'Ya Allah, tunjuki aht bersama

orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk Pelihara aht bersama .

orang-orang yang Engkau pelihara. Arahkan aht bersama orang-
orang yang Engkau arahkan. Berkati aht bersama orang<)rang yang
telah Engkau berkati. Jauhkan aht dari lcebuntkan yang telah Engkau

tentulran, sesungguhnya Engkau yang menentuknn (perkara), tiada
yang dapat menentukan perkara-Mu. Sesungguhnya tidak akan

terhina orang yang telah Engkau tinggikan, dan tidak akan pernah

e Ut* ,s!t ilt eL'h,t -Yrt
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menang orang y^ng melawan-Mu. Maha suci Engkau, Tuhan Kami
dan Maha Tinggi. Dan shalawat Allah atas Nabi.,, (HR. Abu Daud,
An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Hakim, Ibnu Hibban, dan
Ibnu Abu Syaibah)D6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan, Ibnu Hibban, Al
Hakim dalam Al Mustadra,t, Ibnu Abu Syaibah daram kitab At
Mushannaf dari Hasan bin Ali RA. Hasan berkata, "Rasulullah
mengajari aku beberapa kalimat yang akan aku baca dalam shalat witir

- dalam riwayat lain, diredaksikan, 'dalam qunut shalat witir' -yaitu: "Ya Allah, tunjuki aku bersama orang-orang yang telah Engkau
beri petunjuk..." Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban dan Al
Hakim menyatakan hadits ini shahih. selain itu, Al Hakim, Ahmad,
Ibnu Khuzaimah, AD-Daruquthni dan Al Baihaqi juga meriwayatkan
hadits yang sama dari Hasan bin Ali RA. Kemudian Al Hakim juga
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hurairatr RA dengan redaksi
Hasan bin Ali yang dikaitkan dengan shalat. Dalam pernyataannya, Al
Hakim mengatakan bahwa hadits ini shahih. Tetapi Ibnu Hajar
menyatakan, "Tidak seperti yang dinyatakan Al Hakim, sebenarnya
hadits ini dha'if, karena dalam silsilah sanadnya terdapat perawi
bemama Abdullah bin Sa'id Al Maqbari." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan redaksi yang serupa dari
Buraidah.

Dalam doa qunut di atas, menggunakan redaksi .r;a6 ,1Jtt,

sementara dalam riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i menggunakan
redaksi ,F'89 dengan menambahihuruf faa'di awal kalimat. At-
Tirmidzi menambatrkan lafazh OJ6'i sebelum lafazh
,- .i,, z,(4JwJ.

t: 6tV

3,6 sun11 Abu Daud (1425), sunan An-Nasa'i (3/24g), sunan At-Tirmidzi (464),
sunan lbnu Majah (l178), Mustadrak Ar Hakim (31172), dan shahih lbnu Hibban
(e45).
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Lafazh'*tlf-'o. ,-ti, ."Arrci ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,

Ath-Thabrani dan Al Baihaqi, sementara para perawi yang lain tidak
meriwayatkan demikian.

Lafazh ,nJr * Xir *i adalah redaksi tarnbatran yang

periwayatannya dinisbahkan oleh penulis kepada An-Nasa'i, yaitu
seperti yang dikatakan An-Nawawi, '?enambahan redaksi ini
diriwayatkan dengan sanad yarlrg shahih atat hasan " Sementara Ibnu
Hajar mengomentari sanad ini adalah munqathi' (terputus).
Penambahan ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Hakim.
Hadits Hasan bin Ali ini sudah dikernukakan pada pernbahasan
terdahulu, dan bagi yang ingin memperjelas silakan menrjuk pada
pembahasan tersebut. Sebenarnya, hadits ini pun dinyatakan dha'tf
oleh beberapa orang Hafizh, dan dinyatakan shahih oleh imam hadits
yang lain. Paling tidak, kalau hadits ini tidak sampai derajat shahih,
maka derajatnya hasan. Sementara hadits yang diriwayatkan Al
Hakim dalam kttab Al Mustadrak, diredaksikan, "Hasan berkata,
"Rasulullah mengajari alcu mengenai shalat witirht, apabila aku
menganglrnt kepala, dan gerakan shalat yang tersisa bagifu tinggal
sujud." Dan, redaksi Ibnu Hibban dalam kttab Shahih-nya sebagai
berikut: Sesungguhnya ia (Hasan) berkata, "Ahr pernoh mendengar
Rasulullah berdoa dengan doa ini."

'*- gf/ L)\ a\!rtt.:u:ir ot;;:;xLJr 'fi'y -\yo
.(J.i) Crlt, als>,;t ir, @ cre o) !p, e o5';, t*
235. "Dan sesudatr salam beliau membaca: 'Maha Suci Raja

Yang Maha Qudus,' tiga kali- Beliau memanjangkan suara dan
meninggikannya saat bacaan ketiga Dan Tuhan Malaikat den Tuhan
Ruh (Jibril)." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad-Danrquthni)32?

'2' Sunan Abu Daud (1423), Sunan An-Nasa'i (3t235), d^n Swran Ad-Daraquthni
(2t3t).

ftthfahAilz-Dzolcirin 423



Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad-
Daruquthni, dari Ubai bin Ka'ab RA. Ubai berkata,

.Ji) i Grilr iri.r i;r *> -, ii' e"i- *t y \t & l' [*j o'e

c,t:; o* c\!i,.,uir 3u.l ,i,6'& rli 1r( ti' r #> i 1i;S6Jir qlis-

'9i)'i *g"e:) 'Jtr::'e* "6i
"Dalam shalat Witir, setelah Al Fatihatr Rasulullah membaca

Surah Al A'laa, Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash. Dan setelah salam,

beliau membaca: 'Maha Suci Raia Yang Maha Qudus,' tiga kali.

Beliau memanjangkan suara dan meninggikannya saat bacaan ketiga'
Sementara Redaksi Ad-Daraquthni adalah: "Setelah membaca salam,

beliau membaca: 'Maha Suci Raia Yang Maha Qudus'tiga kali dan

beliau memanjangkan suara dan membaca: 'Tuhan para malaikat dan

Tuhan Ruh (malaikat Jibril)'." Penambatran ini -maksudku kalimat

9,":iA 9fl i6,;1"- luga diriwayatkan oleh Ahmad. Hadits ini

dinyatakan shahih oleh Al 'Iraqi. Ahmad. Selain itu, An-Nasa'i juga

meriwayatkan hadits ini dari Abdurratrman bin Abzi, dengan redaksi

akhir: "dan beliau meninggikan suaranya pada yang terakhir." Hadits
ini (dari Abdurrahman bin Abzi) juga dinyatakan shahift oleh Al 'Iraqi
sama seperti hadits yang berasal dari Ubai bin Ka'ab. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Abu Aufa. Dalam

komentarnyq Al Bazzar menyatakan, "Hasyim bin Sa'id melakukan
kesalahan dalam periwayatan hadits ini, karena para perawi yang

statusnya tsiqah meriwayatkannya dari Zubaid, dari Sa'id bin
Abdurrahman bin Abzi, dari Nabi SAW."

,y *ur,^r) ,:AbX* ,y!6t\"*i ;l'"{:t-Yrl
;"'ei * ui'rr5r;,i #t v iri eu ?i?r,:d;&

1ae1i!-;

236. *Ya Allah, alan meminta perlindungan dengan keridhaan-
Mu dari lremurkaan-Mu, dan aht berlindung dengan kemaafan-Mu
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dari hukuman-Mu, dan alru berlindung pada-Mu dari (l<eburuknn

yang datang) dari-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian yang
dihaturl<an atas-Mu. Engkau seperti yang Engkau puji atas diri-Mu."
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah)328

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan (Abrl Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) dari Ali bin Abu Thalib RA, ia
berkata bahwa Rasulullatr SAW membaca pada akhir witir: *Ya Allah,
sesungguhnya aku meminta perlindungan pada keridhaan-Mu dari
kemurkaan-Mu...." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dan

Al Hakim dari Ali bin Abu Thalib RA, dan dinyatakan shahih oleh Al
Baihaqi dalam hadits yang berkaitan dengan qunut. Ad-Darimi, Ibnu
Ktruzaimah, Ibnu Jarud dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits
yang semakna dari Ali bin Abu Thalib, tetapi dalam periwayatan
mereka tidak disebutkan masalah witir. Setelatr meriwayatkan hadits
ini, At-Tirmidzi berkata" "Hadits fui hasan gharib, dan kami tidak
mengenalnya dari jalur ini kecuali riwayat Hammad ibnu Salamatr."

Selanjutnya, dalam sebuatr riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan
redaksi,

;*? i,t u:lt irs ,r,;i | :...li;ab f;t g,tv 4 Li ti1 SY ue

:c.-b;b"$its uili$:t

"Dan apabila beliau selesai shalat apa saj4 dan bersiap untuk
berbaring...: 'Aht tidak dapat menghitung pujian atas-Mu sekalipun
alat bersungguh-sungguh melaleukannya- Tetapi, Engkau tetap seperti
yang Engkau puji atas Dzat-Mu'." Tentang masalatr ini masih ada

hadits lain dari Ali bin Abu Thalib, ymg diriwayatkan Ad-Danrquthni
dengan redaksi yang serupa, dengan tambatran redaksi: "Kemudian
Rasulullah qunut di akhir witir." Akan tetapi dalam sanad hadits ini
terdapat perawi bernama 'Arnr bin Syimr Al Ju'fi, yang divonis
ladzzab (pendusta). Hadits yang sernakna diriwayatkan juga oleh Ad-
Daraquthni dari Abu Bakar, Umar dan Utsman, bahwa mereka (tiga

"' Suro, Abu Daud (1427), Sunan At-Tirmidzi (3566), Sunan An-Nasa'i (31248),
dan Sunan lbnu Majah (l179).
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orang sahabat) berkata, "Rasulullatr SAW qunut di akhir witir." dan

mereka bertiga mengamalkannya. Hanya saja dalam sanad hadits ini
terdapat perawi bernama 'Amru bin Syamar yang telah disebut di atas.

Penjelasan hadits ini sudah dikemukakan dalam bab Doa-doa
(bacaan) sujud dalam shalat lima waktu.

4.6 Doa Sunah yang Disebutkan dalam Nash

.rY.)l

:a,;6r ;: ,o':l;gt 6:U;i 'ji!r G Ht *., -Yrv
.(.- ,l)

237. "Dua rakaat shalat Fajar, pada rakaat pertama membaca

surah Al Kaafirnrn, dan pada ralaat kedua surah Al lkhlaasft." (HR.
Muslim da Ibnu Hibban)32e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Hibban, dari Abu
Hurairah RA. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i
dan Ibnu Majah. Muslim, Ahmad. Selain itu Ahlu As-Sunan
meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Umar RA, ia berkata,
"Aku selalu menyaksikan Rasulullah SAW selama sebulan, aku
melihat beliau membaca ayat-ayat Al Qur'an dalam shalat sunah dua

rakaat sebelum Subuh, yaitu surat Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash.
Hadits ini juga diriwayatkan Al Bazzar dari Anas RA, dan ketika
mengomentari hadits ini ia menyatakan bahwa semua perawinya
tsiqah.

Hadits yang serupa juga diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam
kitab Shahih dan Jabir RA, dan diriwayatkan dalam kitab Shahih Al
Bukhari dart Muslim dari Aisyah RA, ia berkata,

"n Shohih Muslim (726), dari Abu Hurairah, dan Shahih lbnu Hibban (2459) dari
Ibnu Umar.
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fl, f t,* itia6i'$i'fit-i pt yh',r,; irt )rLr'oi
"Sesungguhnya tidak ada shalat sunatr yang lebih ditekuni

Rasulullah sAw lebih dari dua rakaat Fajar." Lebih jauh Ahmad dan
Abu Daud meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA,
ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,

:en,'$t' .1, fr, r;*s;, *s t
"Jangan kalian tinggalkan shalat sunah dua rakaat Fajar,

sekalipun sekelompok kuda mengusir kalian." Akan tetapi dalam
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abdurrahman bin Ishak Al
Madani, yang oleh kalangan ulama hadits disebut Fihi Maqal.
Meskipun demikian hadits ini diperkuat dengan hadits Al Madani
yang juga diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan Al Bukhari
menyatakan satr dijadikan pengamat hadits dan dinyatakan tsiqah oleh
Ibnu Ma'in.

Lebih jauh, Muslim dan At-Tirmidzi di dalam kitabnya masing-
masing meriwayatkan dari Aisyatr RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabd4

.*?!rs€$qcf'f,
"Dua rakaat Fajar lebih baik daripada dunia dan segala

isinya." Dan masih banyak hadits yang berbicara tentang masalah
shalat sunah Fajar.

'$1 ,^:.6r q: ,dt ( ..1r, rfi $;1'j;ir e\i -yr^
.(r) flr (...11Ui. *d' yiU

238. "Atau di rakaat pertama beliau membaca:' ,Korol*nloh,
Kami beriman kepada Allah dan apa yang dituntnkan kepada kami,
dan apa yang dituntnlan kepada lbrahim, Isma,il, Ishaq, ya,qub dan
anak cuannya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta
apa yang diberikan kepada habi-nabi dari ruhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya' (Qs. Al Baqarah l2l: 136), dan di rakaat
kedua beliau membaca: 'Katakanlah: Hai Ahti Kitab, marilah kepada

ll aztTahfah Ailz-Dzakirin



suatu kalimat yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kila sembah kecuali Allah dan tidak kita perselattukan
Dia dengan sesuatupun dan tidak sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai tuhan selain Allah.' Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-
orang yang berserah diri." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6a) ftIR. Musli-)"o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah RA, ia
berkata, "setelah membaca Al Fatihah di dalam shalat sunah Fajar,
Rasulullah membaca ayat: Katakanlah: 'Kami beriman kepada Allah
dan apa yang diturunkan kepada kami..." (Qs. Al Baqaratr [2]: 136)
dan ayat "Hai Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat yang tidak
ada perselisihan antara lcami dan kamu..." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6a)
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan An-Nasa'i.
Sementara dalam riwayat Muslim, diredaksikan, "...dan pada rakaat
terakhir (membaca) ayat: ...kami beriman kepada Allah; dan
sal<silranlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
berserah diri." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 52)

z lt l,c t..

-PS Jti'-. -Yf 1

.("r,) rbj . 51, 6'J.'s;i,"Zl),#t-,1)
239. *Dalarm keadaan a.ra* @eliau rrr"-b".u), 'Ya'Alla'h,

Tuhan Jibril, Mikail, Israfil dan Muhammad, alat berlindung kepada-
Mu dari api neraka'sebanyak tiga kali." (HR. Al Hakim)33r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak, dari Usamatr bin Umair RA, ia berkata bahwa suatu ketika
ia shalat bersama Nabi SAW dua rahaat Fajar, lalu Nabi SAW shalat

330 Muslim (727') darthadits Ibnu Abbas.
331 Mustadrak Al Hakim (31622).

1p.\t,&b'*;'";t:t :|r-;
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dua rakaat Fajar, lalu aku (Usamah) mendengar beliau membaca; "Ya

Allah Tuhan Jibril, Mil(ail, Israfil...." Selain itu, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-
Lailah dengan redaksi, "Kemudian aku mendengar beliau membaca

dalam keadaan duduk...." Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim
menyatakan bahwa hadits ini shahih. Abu Ya'la meriwayatkan hadits

yang semkna dari Aisyah RA, ia berkata,

i"l iilr' ,i:i-'j ,/t ,F c,t), 'v* Pt yb, & l' J?3 og

JL LY- F,16' 4 + \'*1,y "qji',Yt?t "q't,F.qi';t-f
,,fu,

"Rasulullah shalat sunat dua rakaat Fajar, kemudian beliau
membaca: 'Ya Allah, Tuhan Jibril, Miluil, Tuhan Israfil dan Tuhan

Muhammad, alu berlindung pada-Mu dari api nerakn', kemudian
beliau berangkat shalat (Subuh)." Dalam l<rtab Maima' Az-Zawaaid,
Al Haitsami mengatakan, "Dalam sanad hadits ini terdapat perawi

bernama Abdullatr bin Abu Humaid, dan divonis matruk." Selain itu,
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Muiam Al
Kabiir, dari Usamatr bin 'Umair dengan redaksi yang disebutkan oleh
penulis. Dalam Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa dalam sanad

hadits ini terdapat perawi bernama 'Ibad bin Sa'id. Adz-Dzahabi
mengomentari batrwa jalur periwayatan lbad bin Sa'id dari

Mubasysyir tidak ada. menurut hemat saya, meskipun demikian hadits

ini dimuat Ibnu Hibban dalam kitab lrs-Zsiqaat.

.G1 gu:t Lu':

,iref 'd.? ,J)vf +'eu; ,,7!zsr t#, '; l.:r -Y r .

240. "Dan setelatr shalat Dhuha, beliau membaca: 'Ya Allah,
karena Engkau alat mengalahkan, karena Engknu alat berusaha dan

lrarena Engkau alat berjuang'." (HR. Ibnu As-Sunni)332

332 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (l l5), dan Musnad Ahmad (31333).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, dari Shuhaib. Ia
berkata batrwa (suatu ketika) Rasulullah SAW menggerakkan dua
bibir beliau setelah shalat Dhuha membaca sesuatu. Lalu aku, kata
Shuhaib, bertanya, "Wahai Rasulullatr, apakatr yang sedang engkau
baca?" Rasulullah menjawab, "Alru membaca: Ya Allah, karena
Engkau alat mengalahkan, lcarena Engkau alru berusaha dan knrena
Englau aku berjuang." Sementara dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-
Lailah,Ibnu As-Sunni menyebutkan hadits tersebut dengan redaksi,
"Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj Asy-
Syami menceritakan kepad kami, Hamad bin Salamah menceritakan
kepada kami, dari Tsabit, dari Abdurratrman bin Abu Laila, dari
Shuhaib RA, ia berkata bahwa suatu ketika Rasulullah SAW
menggerakkan dua dua bibirnya setelatr shalat Dhuha sembari
membaca sesuatu...." Mengenai status Ibrahim bin Al Hajjaj adalatr
tsiqah tetapi sedikit waham, sedangkan perawi-perawi lainnya tsiqah.

Makna hadits

Lafazh JSbi artinya berusatra mengalahkan. Lafazh Jt6t U
berakar dari kata '^:1t;;ji yang artinya pengupayaan, sehingga

diartikan: lcarena Engkau alat bergerat, seperti yang terdapat dalam

hadits lain dengan redaksi j?t .1t{. Di lain pihak ada yang
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mengartikannya, aku mengalatrkan dengan tipu muslihat, dan ada pula
yang mengartikan '{t6,Ii adalatr suatu bentuk upaya mendapatkan

sesuatu dengan berbagai macam cara atau trik.
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241. 'Dan sebelum shalat Istisqa', pada saat matatrari ceratr,
Nabi SAW bergerak menuju mimbar dan duduk di sana" lalu beliau
membaca takbir dan tahmid, kemudian beliau membaca: "Segala puji
bagi Allah, Tuhan alam semesta, Yang Maha Pengasih dan
Penyayang, Raja pada hari Kiamat. Tiada tuhan kecuali Allah. Dia
melalatkan apa yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau Allah, tiada
tuhan selain Engkau. Engkau Maha Kaya, sedangkan kami fakir
(membutuhlcan). Turunlanlah hujan yang deras pada lcami. Jadilan
air hujan yang Engkau turunkan sebagai makanan dan penyampai
kebutuhan knmi sampai pada waldu yang lama". Kemudian beliau
mengangkat dua tangan hingga terlihat putih ketiak beliau, kemudian
beliau membalikkan punggung beliau merrbelakangi orang-orang
serta membalik rida' dalam keadaan tangan menengadatr, kemudian
beliau kembali menghadap orang-orang, lalu turun dan shalat dua
rakaat. (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)33'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban, dari
Aisyah RA, ia berkata, "Suatu ketika orzmg-orang mengadukan
kepada Rasulullatr SAW perihal kemarau, lalu beliau memerintahkan
untuk menyiapkan sebuah mimbar, kemudian mimbar itu diletakkan
di tempat shalat. Selanjutnya Rasulullah SAW menjanjikan suatu hari
di mana semua masyarakat datang ke ternpat itu. Aisyah lanjut
berkata, "Setelah itu Rasulullah SAW keluar saat matatrari cerah,
kemudian beliau membaca takbir, lalu mernbaca tatrmid, selanjutnya
bersabda, "Sesungguhnya kalian telah mengadukan perihal
kekeringan kampung kalian .kepadala4 dan keterlambatan turunnya
hujan dari waktu yang seharusnya tuntn untuk kalian. Sesungguhnya
Allah memerintahkan kalian supaya berdoa kcpada-Nya, dan Dia

3" Shahih Abu Daud (1173), dan Shahih lbnu Hibban (2860).
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berjanji akan mengabulkan doa lalian Kemudian beliau membaca:
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pengasih
dan Penyayang...." Setelatr itu Aisyah RA lanjut berkata, "setelah itu
Allah SWT mengumpulkan awan, lalu muncul petir dan kilat,
kemudian turunlah hujan dengan izin Allah SWT, sampai Rasulullah
datang ke masjid dalam keadaan air mengalir (tergenang), dan ketika
beliau melihat orang-orang bergegas ke rumah (masing-masing),
beliau tertawa, kemudian beliau mengucapkan, *Alru bersaksi,
sesungguhnya Allah Maha lcuasa atas segala sesuatu. Dan
sesungguhnya aht adalah hamba Allah dan rasul-Nya." Selain Abu
Daud dan Ibnu Hibban, hadits ini diriwayatkan juga Abu 'Awanah
dan Al Hakim, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu As-Sakan. Dalam
komentamya, Abu Daud menyatakan bahwa hadits ini gharib, tetapi
sanadnyajayyid.

Makna hadits

Lafazh hi3Jr +6 fii. til maksudnya sinar atau terik matahari.

Kata'c7.tb diartikan sinar atau terik karena ia cenderung menghalangi

pandangan untuk melihat wujud matatrari.

Lafazh'o:;S orir {lAf i"i arri penulis dengan gaya hikaya}r

(bercerita). Redaksi hadits tersebut pada mulanya adalah $ Jf j
irrst SVt 'o:;S elrit. Dari sini dapat ditarik hikmah bahwa khatib

disunahkan menghadap kiblat saat membalik kain penutup kepala
ketika berinteraksi dengan audience, sebagai simbol peralihan dari
kekeringan menjadi subur.

tz ..

Lafazh g>tJt artinya sesuatu yang dapat mewujudkan apa yang

diharapkan seseorang.
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4.6.1 Shalat Sunah Thawaf
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242. "Setelah selesai thawa{, beliau menuju maqirm Ibra}rim,
kemudian beliau membaca ayat: 'Dan jadilcanlah sebahagian maqam
Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim
dan Ismail: bersihlanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf,,
yang i'til@f yang rulu' dan yang sujud. '(Qs. Al Baqarah [2]: 125),
dan beliau berdiri di belakang maqam, lalu shalat dua rakaat. Pada
rakaat pertama setelatr Fatihatr beliau membaca suratr Al Kaafiruun,
dan pada rakaat kedua surah Al fthlaash, kemudian beliau kembali ke
rukun (Hajar Aswad) lalu mengusap dan menciumnya, selanjutnya
beliau bergerak dari pintu ka'batr menuju bukit Shafa" (tIR.
Muslim)334

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Jabir RA dalam hadits
yang panjang tentang tata cara berhaji Nabi SAW. Jabir RA berkata,
"Pada saat beliau sampai ke maqam Ibratrim, beliau membaca ayat. 

.

'Dan jadikanlah sebahagian maqam lbrahim tempat shalat'." (Qs. Al
Baqarah [2): 125) lalu beliau memposisikan diri di belakang maqam
Ibratrim lalu shalat dua rakaat. Ketika shalat, setelatr Al Fatihah beliau
membaca surah Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash, kemudian beliau

t'o Shohih Muslim (t217).

A. 
=A' 
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kembali menuju Rukun (Hajar Aswad), lalu mengusap dan

menciumnya, berikutnya beliau bergerak menuju bukit Shafa, dan di
sana beliau membaca ayat"Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah
sebahagian dari syi'ar Allah" (Qs. Al Baqarah [2]: 158) dan bemabda
"Mulailah (sa'i) dari ternpat yang (disebutkan) Allah terlebih dahulu."
Lalu Rasulullatr memulai sa'i dari bukit Shafa dan mendakinya
hingga beliau menatap ka'batr dari sana Setelatr ltu, beliau
menghadap kiblat, membaca kalimat tauhid dan bertakbir. Ke,mudian
Rasulullatr membaca:

it,, ,:;-: j? ,.F ,p yi.l:;ir d5 UU d ,:ii e,ir't r'o.tLi iir rt iir i
.i:rri irt?\t {ti'r:& 'Fi f:*i';;rfiinr\t

"Tiada tuhan selain Allah, Tuhan Yang Esa, tiada selattu bagi-
Nya, Pemilik Kerajaan dan segala Pujian, dan Dia Maha Kuasa atas

segala-galanya. Tiada tuhan selain Allah, Yang memenuhi janji-Nya,
menolong hamba-Nya dan mengalahkan kelompok-kelompok musuh

oleh Dia sendii (tanpa penolong)."

Makna hadits

Lafazh k a,r\ ?A i riiCti, t rt^ riiai.al2u f;iiil boleh

dibaca dengan pola kata kerja lampau (fiil maahd) atau kata kerja
perintatr (f il amar).

Lafazh'.yn["j tF-'j -+nenggunakan pola kata kerja sekarang

atau akan datang (f il mudhari) yang bertujuan hikayat (bercerita).

Redaksi hadits ini pada mulanya adalah: ti i'eti-menggunakan
pola kata keqaf il maadhi.
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4.6.2Dzikir dan Doa Shalat Sunah Ka'bah
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243. *Pada saat beliau masuk l<e Baitullah, beliau bertakbir di
setiap sisi (Ka'bah) dan sudut. Beliau juga berdoa di setiap sudut,
semuanya. Lalu pada saat beliau keluar dari Baitullah, terlebih
dahulu beliau shalat dua rakaat di delat Ka'bah." (HR. Al Bukhari,
Muslim, dan Abu Daud)335

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa ketika Rasulullatr SAW sampai
di Makkah, beliau enggan masuk ke dalam Baitullatr, lantaran terdapat
patung-patung di dalamnya. Beliau kemudian mernerintatrkan untuk
mengeluarkan patung-patung itu, dan beliau mengeluarkan lukisan
yang menggambarkan tangan Ibratrim dan Ismail yang sedang
memegang patung-patung, lalu Nabi SAW bersabda, "Semoga Allah
membinasakan mereka (yang membuat lukisan itu), sebenarnya
merel<a itu mengetahui bahwa lbrahim dan Ismail sama sekali tidak
pernah bersumpah atas nama patung-patung itu." Kemudian beliau
memasuki Baitullah dan bertakbir di sisinya, dan beliau keluar tanpa
melakukan shalat. Redaksi ini seperti yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Abu Daud, namun Abu Daud dalam periwayatannya

menambatrkan redaksi i[t1.: ,ij, "di setiap sudutnya." Sementara

redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA,
berbunyi, "Usamah bin Zaid RA memberitatrukan kepadaku,
sesungguhnya Nabi SAW pada saat masuk ke Baitullah, beliau berdoa
di setiap sisi ka'bah, dan tidak melakukan shalat sampai beliau keluar.

'35 Shahih Al Bukhari (1601), Shahih Muslim (1330), dan Sunan Abu Daud
(2027).
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Lalu, pada saat hendak keluar, beliau shalat sunah dua rakaat didekat
Ka'bah."

;y i$tr,."qlr JeG y, ;i 4t & ;;t tir-Y r r
'n

gry ft,ft*y n t:tt 6 & ei t*f y,-a as

& ?u'; ,{p-r, dfc, ,+ ,;ii lrr i-; ';L ,^;?it qL.

.@)Jit
244. *Pada saat Rasulullatr SAW masuk ke dalam Baitullah,

beliau meminta Bilal menutup pintu yang ketika itu Baitullah terdiri
atas enam tiang besar. Beliau kemudian berjalan sampai di antara dua
tiang yang mengarah ke pintu Ka'batr, beliau lalu duduk. Setelatr itu
beliau bertatrmid dan memuji Allah, memohon ampunan, kemudian
berdiri di belakang ka'bah, menempelkan kening dan pipi ke ka'bah,
bertahmid dan memuji Allah serta memohon ampunan. Kemudian
beliau berjalan ke setiap sisi ka'bah, lalu beliau menghadap ka'bah
seraya membaca takbir, tahlil dan pujian kepada Allah SWT,
pemohonan dan meminta ampun. Setelah itu beliau keluar, dan shalat
dua rakaat menghadap ke ka'bah, lalu beranjak dari Baitullah." (HR.
An-Nasa'i)336

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Abbas RA,
seperti hadits yang dibicarakan sebelumnya. Namun setelatr kalimat

33u Sunan An-Nasa' i' (51219-221\.
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kemudian beliau beranjak dari Baitullah, ada tambahan redaksi:
"Rasulullah bersabda Ini kiblat, ini kiblat." Ibnu Abbas RA
meriwayatkan hadits ini dari Usamah bin Zaid RA, karena Ibnu Abbas
tidak ikut ke Makkah ketika itu. Selain itu, hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ahmad, dengan status perawi shahih.

Makna hadits

LafazhL,6 JiAfi artinya menutup pintu.

Berdasarkan keterangan hadits di atas, diketatrui hukum masuk
Baitullatr, berdzikir kepada Allah, menempelkan datri dan pipi seperti
yang telah dicontohkan Nabi SAW, serta shalat dua rakaat setelah
keluar dari Baitullatr. Mengenai hal ini, Jumhur ulama berpendapat
bahwa masuk Ka'bah tidak dikategorikan ibadah. Sementara Al
Qurthubi dengan merujuk pada pendapat sebagian ulama ia
mengatakan bahwa masuk Ka'bah tidak termasuk ibadah. Yang tepat
adalah pendapat yang disepakati jumhur ulama Selain itu, Ahmad,
Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr dan Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan bahwa suatu ketika Nabi SAW berkata kepada Aisyatr
RA,

.€y q,el'€*fr otttl't 1 Uei ;t'.Ji'fi ; j'c;s4i 4, t:i;s ;l
"Sesungguhnya alru masuk ke dalam Baitullah (Ka'bah),

padahal alat sebenarnya tidak ingin melahtkannya lcarena alar
khawatir alran memberatlan umatlru sepeninggalht- "

4.6.3 Doa Shalat Istikharah

,!t i,rryt ?tr itt it* q,& iLi -y ro

.(.r,) Juor'it{- it a1;-t k;
245. Rasulullatr SAW bersabda, :'*"Uonorroo'n u*ot manusia

antara lain adalah beristildtarah lcepada Allah, dan penderitaan

^J)W U)
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manusia antara lain karena ia meninggalkan istikharah kepada Allah
SWT)'(HR. Al Hakim)337

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak, dari Sa'ad bin Abu Waqqash RA, ia berkata: Rasulullatt
SAW bersabda, "Kebahagiaan umat manusia antara lain adalah
beristikharah kepada Allah...." Ketika mengomentari hadits ini, Al
Hakim menyatakan batrwa sanad hadits im shahih. Ahmad dan Abu
Ya'la juga meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Abu Waqqash RA.
Selain itu, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin
Abu Waqqash tetapi dengan redaksi, "Kebahagiaan umat manusia
antara lain adalah banyak beristikharah lcepada Allah dan
mengharap ridha-Nya atas apa yang telah Allah tentukan bagi
dirinya. Dan, penderitaan umat manusia antara lain adalah karena

meninggallran beristikharah kepada AAah dan ia tidak ridha atas
takdir yang Allah tentukan pada dirinya-" Dalam komentamya, At-
Tirmidzi mengungkapkan, "Hadits ini gharib, dan kami hanya tahu
hadits ini dari jalur Muhammad bin Abu Humaid, dan ia tidak
termasuk perawi yang kuat hafalannya di kalangan ulama hadits."
Hadits yang semakna juga diriwayatkan Al Bazzar dari Sa'ad bin Abu
Waqqash dengan redaksi yang mirip dengan yang diriwayatkan At-
Tirmidzi. Ibnu Hibban juga meriwayatkannya di dalam pembatrasan

Ats-TsawaaD @ahala). Dan demikian pula dengan AlBazzar.

l):*i jt et ;la|i F r'€'St ii,.i ri1 - r t r

)y'uy ,fit'* r:*fL':rt ,+*r$g?t ;o*L
oi & .i:-'o1,"#t ,7;r' i)G u:L'lLi rj ru;j ,lrtii,tj
J*G e\i ,qfi *e} qv3 Gq"i e €;.;r y\t t-
'oi'{*'.5 ;:{r,+ J U. i ,J fi-, ,; irliu ,^t--lj ,€ri

'37 Mustadrak Al Hakim (l/518), dan Sunan At-Tirmidzi (2151).
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246. "Ketika Rasulullatr SAW hendak melakukan sesuatu, beliau

shalat dua rakaat, kanudian beliau berdoa: "Ya Allah, dengan llmu-
Mu aht meminta pilihan-Mu, dan dengan sifat Qudrah-Mu aht
meminta lrchtatan kepada-Mu- Afu memohon padamu dari lantnia-
Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, tetapi afu ttdak
lcuasa. Sesungguhnya Engkau Tahu, sementara alat tidak tahu, dan

Englrau Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, iila dalam
pengetahuan-Mu masalah ini lebih baik bagiht untuk agama,

duniahr, lrehidupan dan aWtir hayatht, baik sel<arang atau yang alwn
datang, malra alcu memohon pada-Mu takdirkanlah itu untuklat dan

mudahlran untukku, kemudian beri alru keberkahan di dalamnya.

Tetapi, jilra dalam pengetahuan-Mu sebenarnya hal tersebut buruk
bagi agamalat, dunialat, kehidupanku dan buntk pula bagi akhir dari
perlraralat, baik yang sekarang maupun yang datang, maka
jauhlranlah masalah itu darilcu, hindarkanlah alu darinya, berilanlah
aht kehtatan untuk mendapatknn yang baik kapan dan di mana Wn,
lremudian ridhailah aht." (IIR. Al Bukhari)338

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dari Jabir bin Abdullah
RA, ia berkata "Rasulullah SAW mengajari kami cara menentukan
pilihan (istikharatr) dalam beberapa perkara, seperti halnya beliau
mengajari kami salah satu surah dari Al Qur'an. Beliau bersabda,
*Pada saat kalian hendak berniat melahtkan sesuatu...." Setelah

redaksi "Kemudian ridhailah alet" Jabir berkata, "Dan ia
menyebuftan hajatnya (rencananya)." Selain Al Bukhari, hadits ini
juga diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan dan dinyatakan shahih oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Abu Hatirri. Walaupun hadits ini disebutkan dalarn
Shahih Al Bukhari, tetapi ketika mengomentari hadits ini, Ahmad

"' Shohih Al Bukhari (l 162).
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menyatakan batrwa hadits ini dha'if. Ahmad mengatakan, "Hadits ini
adalah hadits munkar, disebabkan di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Abdurrahman bin Abu Al Mawal." Ketika berkomentar

dalam kitab Al Kaamil tentang Abdurratrman bin Abu Al Mawal, ia

mengatakan bahwa sebenarnya ia tidak mengakui hadits Istikharah.

Selanjutnya Ibnu 'Adi mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh

lebih dari seorang sahabat, dan Abdurrahman mempercayai jumhur

ulama, seperti yang dinyatakan oleh Al 'Iraqi." Hadits mengenai

shalat Istikharatr ini cukup banyak, dan sudatr dijelaskan pada bab

sebelumnya.

Makna hadits

Lafazh ltAai y' aianitan dengan aku memohon kebaikan

darimu, atau aku memohon pilihan. Dalam kitab Al Muhknm

disebutkan artinya adalah meminta kebaikan dari Allah SWT. Dalam

kitab An-Nihayah kalimat U iir )g diartikan: semoga Allatr

memberikanmu yang terbaik.

Lafazh ;r; artinya kehidupan. Selain kata itu diungkapkan

juga dengan '12U, dan kata '#ii yang artinya sesuatu yang

menentramkan.

Lafazh *Tj qil bO ti merupakan kalimat yang muncul dari

keraguan-raguan pihak perawi, tetapi maksudnya justru kebaikan

dunia dan akhirat. Shalat Istikharah ini sendiri merupakan sunnah

yang dianjurkan Nabi SAW, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalah itu.

4.6.4 Doa Shalat Zaw ti @ernikahan)

t1'J21.i ,;;,;r,r'4 aA,'J ,ut #1.-Y rv
,'.,tii'tj'ry di';ist ,J'*-'V ,;:"L*r li,r i:; '; ,liiit .5
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247. "Sebaiknya ia menyembunyikan khithbah (lamaran),

kemudian ia mengambil wudhu dan menyempurnakan wudhunya,
kemudian ia shalat, yang telatr ditetapkan Allah untuknya. Setelah itu
ia memuji dan memuliakan Allah, lantas ia membaca doa: 'Ya Allah,
sesungguhnya Engkau Kuasa, sementara aht tidak lansa. Engkau
Mengetahui, sementara aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha
Tahu dengan hal-hal yang ghaib. Jika Engkau mengetahui bahwa si
Fulanah -langsung ia menyebutkan namanya- baik bagiku untuk
agamalaL duniaku dan akhiratleu, maka takdirkan ia untuklat. Dan
lralau perempuan lain yang lebih baik bagilu untuk agamaht, duniaku
dan akhiratku, maka talcdirkanlah perempuan itu untulru'." (HR. Ibnu
Hibban)33e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dari Abu Ayyub Al
Anshari RA, batrwa Rasulullah SAW bersabda, "Sembunyikanlah
khitbah, kemudian berwudhulah, dan sempurnakanlah wudhu, lalu
lahtlran shalat seperti yang telah ditetaplmn Altah untulonu, lantas
puji dan muliakan Tuhanmu, kemudian berdoa: "Ya Allah,
sesungguhnya Engkau Kuasa, sementara alat tidak letasa...."

Selain itu, hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al
Mustadrak dari Abu Ayyub Al Anshari. Al Hakim menyatakan bahwa
sanad hadits ini shahih. Topik yang dibicarakan dalam hadits ini
masuk dalam masalah hadits sebelumnya, nomor 346: "Jika kalian
hendak melalatknn sesuatu....", yang mencakup masalah nikah dan
lain-lain. Hadits ini juga diriwayatkan Ath-Thabrani dari Abu Ayyub
dalam kitab Mujam Al Kabiir. Sementara dalam kitab Majma' Az-

"' Shohih lbnu Hibban (4040), dan Mustadrak Al Hakim (l/314)
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Zawaa'id disebutkan batrwa para perawi hadits ini tsiqah, dan
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban.

4.6.5 Doa Shalat Tobat

o,,). t,. t a ! tai ..1 to t-. a !.itr.r) )P_f ,P?P_f ,rli u! ,f rir.1 -r tr
.(s ,.- ,e-e1d 1;-'ttrililr ou-il ir ry'"i

248. *Ketika seorang berbuat dosa, kemudian ia bangkit dan
berwudhu, lalu ia shalat dua rakaat, setelah itu ia meminta ampun
kepada Allah atas dosa tersebut, maka Allah pasti mengampuninya."
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban,
dan Ibnu As-Sunni)3ao

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh keempat Ahlu As-Sunan, Ibnu
Hibban dan Ibnu As-Sunni, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ia
berkata, Rasulullatr bersabda "Apabila seseorang berbuat dosa
kemudian ia bangkit mengambil wudhu, lalu ia shalat, dan meminta
ampun kepada Allah, maka Allah pasti mengampuninya." Setelatr ifu
beliau membaca ayat: "Dan orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri , mereka ingat aknn
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa merela dan siapa
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Atlah? Dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui." (Qs. Aali'Imraan [3]: 135) Ibnu Hibban dan Al Baihaqi
juga menambalrkan redaksi 'dua rakaar' setelah kalimat 'kemudian ia
shalat'. Kalimat ini juga ditambahkan oleh Ibnu Khuzaimatr dalam
kitab Shahih-nya. Sementara At-Tirmidzi dalam komentarnya
mengatakan bahwa hadits ini hasan, dan dinyatakm shahift oleh Ibnu

'oo Srnon Abu Daud (1521), Sunan At-Tirmidzi (406), Sunan lbnu Majah (1395),
An-Nasa'i, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (420), Shahih lbnu Hibban 623).
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Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Selanjutnya Al Baihaqi meriwayatkan
hadits yang semakna dari Hasan Al Bashri, batrwa Rasulullah SAW
bersabda,

gJu ,:r)\t q li' ilu; i ,i?'1, t*iiT,i i ,t$i "r:? ,;\l u

.'n fu'ii rt +'il' of: qlrr '.;;.,ti ;;rs;
*Tidaklah seorang hamba yang telah melahtkan dosa, kemudian

ia berwudu dan menyempurnakan wudhu, lalu keluar ke tempat
terbulra, lantas shalat dua rakaat di sana, dan meminta ampun kepada
Allah atas dosa tersebut, kecaali Allah pasti mengampuninya." Hadits
iri mursal.

,iy ,y rK i;t'u.r i.'&:a ,y :& Jvi -Y r1

a' Jl ;-|i-'";#,,4' J ;i oi'"J:v ,qs;;\i'ri ;*bf&i
';ti ,t',1 At q;i y rii Wt,*'i, jy;a, ,'J:rr; i ,,yr'*

.(.r,) ,: y ,f,e7 lC'i'-i1:-
249. Rasulullah SAW bersabda, "Semua yang diucapkan anak

cacu Adam dicatat. Apabila ia melalatkan satu kesalahan, atau
berbuat dosa, kemudian ia .ingin bertobat kepada Allah, maka
hendaknya ia menengodahkan tangan kepada Allah SW, kemudian
berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya alru bertobat kepada-Mu dari dosa,
dan alu tidak akan mengulanginya lagi selamanya. Sesungguhnya
Allah alran mengampuninya selama ia tidak mengulangi kembali
perbuatan dosa itu." (HR. AI Hakim)3't

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayaftan Al Hakim dalam kttab Al Mustadrak,
dari Abu Ad-Darda' RA, dari Nabi SAW, beliau bersabd4 "Semua
yang diucapkan anak caht Adam adalah dicatat..." Ketika
mengomentari hadits ini Al Hakim menyatakan batrwa hadits ini

Yt Mustadrak Al Hakim (l/516).
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shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim." Sedangkan A&-
Dzahabi berpendapat sama dalam krtab Mukhtashar Al Mustadrak,
tetapi dalam kitab ArTahdziib, ia menyatakan bahwa hadits ini
munkar. Selain Al Hakim, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini
dalam kitab Mujam Al Kabiir.

Makna hadits

Lafazh *'*t& artiny4 perbuatan itu dicatat oleh dua malaikat

pengawas manusia.

Lafazh 'lLri tlt diungkapkan apabila seseorang melakukan

sesuatu dan hasilnya tidak sesuai sasaran, dan pengungkapan
demikian juga ditujukan apabila seseorang melakukan dosa. Dalam
melaksanakan shalat tobat, dianjurkan menyatukan antara kalimat
istighfar yang disebutkan dalam hadits pertama dengan tobat dan
tekad untuk tidak mengulang perbuatan dosa, seperti yang disebut
dalam hadits di atas.

"r{n,

,JG
' ,,J, lui ,;C.ji 0 ,;C.;, g :Jui .p, iA, -y o .

'"i ,q*,# q,;'rii!*)t,d;i q &i|rl*
.(.r,) e-l hr i'"- ,; ,Ju; {rt3 (i ,i|'i ,:rtA ,:i

250. "Seorang pria datang (mengadu ke,pada beliau) dan berkata:
"Oh, betapa berdosanya! Betapa berdosanya! betapa berdosanya!"
Lalu beliau bersabda: "Ucapkanlah doa: "Ya Allah, pengampunan-
Mu lebih luas dibanding dosa-dosaka, dan kasih sayang-Mu lebih
penuh harapan bagilcu daipada perbuatanlcu." Lalu pria itu
membaca doa tersebut. Kernudian Rasulullatr berkata: "Ulangilah!"
Lalu pria itu mengulanginya Lalu Rasulullatr berkata lagr:
"Ulangilah!" Laht dia mengulanginya kembali. Lalu Rasulullatr
berkata: "Bangkitlah, sesungguhnya Allah telah mengampunimu."
(HR. Al Hakim)r2

'o' Mustodrak At Hakim (11543).
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al Mustadraft, dari

Jabir Ra, ia berkata batrwa suatu ketika seorang pria datang

menghadap Nabi SAW, dan berujar, ..oh..... dosaku, dosaku..'' Dalam

;;"y" lain, setelah kalimat 'lalu pria itu membaca doa tersebut'

i"riup* redaksi lain yaitu: .kemudian beliau menyuruhnya membaca

sekali lagi, kemudianieliau meny'ruhnya membaca untuk ketiga kali,

dan pria itu membacany4 lalu Rasululla}r berkat4 ,,Bangkitlah,

t"t"iSgrrnnya Allah telah mengampunimu'" Di lain pihak' Abu

Nu',aim, At'Askari dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Aisyah RA'

batrwa Rasulullatr sAw berkata kepada Khubaib bin Al Harits,

"Ampunan Allah itu lebih luas dari dosa-dosamu'"

4.6.6 Doa Ketika Kehilangan

w-t #,s3 kt'e;,i; \1 i'a'i Lt-a ri1 -r o t

*,tr,?P'"5; \:r'rr,ir2|r 
"t 

rj'J:JLa' G)G U 1' fr- ljrt:
'n;;tyitist';t r "6tst er) :rr>i', $tb?',4 6Y'utaiJ t
,U,rl"t-|, U:e. CP'";; i\'rt ,ti>'bst q. 6y Ci '-9:l'Ut

.1\'es;:t*yn6Y
251. *Pada saat seseorang kehilangan sesuatu atau ada yang

lari darinya, malw sebailorya ia berwudhu dan shalat dua rakaat serta

membaca tasyahhud lalu membaca doa: "Atas nama AUah, Wahai

pemberi Petunjuk bagi yang tersesat, Yang mengembalikan yang

hilang, kembilit<antatt padalat baranglcu yang hilang dengan

lrepeilrnsaan'Mu dan kehtasaan-Mu, sesungguhnya barang yang

t itang itu dari pemberian dan lenrunia-Mu. Ya Allah, Yang

mengembalilrnnbarangyanghilangdanPenunjukbagtyangtersesat,

:,t),:.is C?it i,'i*
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Englrau menunjuki yang tersesat, kembalikanlah padalu baranglat
yang hilang dengan kemampuan dan kelausaan-Mu, sesungguhnya
barang itu dari pemberian dan larunia-Mtt." (tIR. Ibnu Abu Syaibatt

dan Ath-Thabrani)343

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam krtab Al
Mushannaf dan Ath-Thabrani, dari Ibnu Umar RA,, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Apabila seseorang kehilangan sesuatu atau ada
yang lari darinya,..." Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim
mengatakan, "Para perawinya tsiqah, dan tidak seorang pun dari
mereka yang diketatrui cacat." Sementara redaksi yang diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani berasal dari hadits Ibnu IJmar, dari Nabi SAW,
menyebutkan lafazh doa:. 'Ya Allah, Yang mengembalikan barang
yang hilang dan Penunjuk bagr yang tersesat...." Dalam Majma' Az-
Zawaa'rd disebutkan batrwa "Di dalam sanad hadits ini terdapat
perawi bernama Abdurratrman bin Ya'qub bin 'Ibad Al Mal&i, dan

aku tidak mengenalnya, sedangkan semua perawi yang lain tsiqah."
Shalat ketika kehilangan ini masuk dalam kategori shalat Hajat yang

akan diterangkan berikutnya, karena ia termasuk salatr satu kebutuhan
manusia. Pembatrasan ini akan dibicarakan dalam shalat Hajat. Di
mana dalam redaksinya terdapat ungkapan kebutuhan manusia kepada
Allah dan orang lain. Singkatnya, shalat kehilangan ini masuk dalam
kategori shalat hajat.

4.6.7 Doa Shalat Menghafel Al Quf an

JX' + €i;.oi7rtLtoyr$tAu3 ri1 -ror

,t'F-'i ty ,r'A.* Wielt15 ,i'',iy'GL 6Y,r.*1t

u' MuTom Al Kabiir (l2t340\, dar Mu'jam Ash-Shagiir (6ffi)-
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;aiu,^; #r,; i' '; afu;i ,iti't ,,1) :4tt fts)tt.luir
|;i'oi ,g|':ts,o*K +y+ ,+?)i'of ,+t );t
)#tti;'r\tj o(.3r e: dt * *; e!, 4,*
-,i, u't*' #-, r; ilr U ,tfui ,itj't ,?) :4tj lt.1.1ytj

*:r#'o?, ,G,Q.i;# o?: e/ +*r'r')f it ;tni
,* f- | ';ti ,G.{. ir'# ,:?1 ,gl'2 !. C}i o?t ,4
,St,rt'' lu, \t;i ri J? .t, ,:.,,i'oty.r.ti ,tp "'pit

iG ,iG l' 9rt d-cL \i ("'; 'rl C,*Lx u;'Jt -

,o1'6 r'i "&!t c,l6ijru; * eltr,*, * ?nt J-r
-(e

252. "Pada malam Juntat, jika ia sanggup bangun di sepertiga
malam terakhir, karena itulah waktu yang masyhudah (disaksikan),

dan doa pada saat itu dikabulkan. Namun jika ia tidak sanggup maka
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bangunlatr di tengah malam sebelum sepertiga malam, dan jika tetap

tidak sanggup ia boleh lakukan di awal malarn. Kemudian ia shalat

empat rakaat, dengan membaca surat Fatihah dan Yasiin pada rakaat
pertama. Lalu pada rakaat kedua ia membaca surat Al Fatihah dan Ad-
Dukhaan, pada rakaat ketiga ia membaca Al Fatihah dan surat As-
Sajdatr, dan pada rakaat keempat ia membaca Al Fatihatr dan surat Al
Mulk. Setelatr tasyatrhud, ia membaca tahmid dan memuji Allah
dengan pujian terbaik, lalu membaca shalawat kepada Nabi dengan

bacaan yang baik, lantas shalawat kepada sekalian nabi. Selanjutrya ia
meminta ampunan bagi kaum beriman baik laki-laki maupun
perempuan, serta ampunan bagi saudara-saudaranya yang seiman yang

telah mendahuluinya. Pada akhirnya ia membaca: "Ya Allah, rahmati
aku dengan meninggalkan mal<siat selama englcau masih membiarknn

aku hidup, sayangi alru untuk memilai sesuatu yang aht tidak
sanggupi, berilah aku cara pandang yang baik dalam hal yang
menyebablan Engkau ridha kepadafu. Ya Allah, Pencipta langit dan

bumi, Pemilik kelatasaan dan lcemuliaan serta Keperkasaan yang
tidak alran terkalahkan- Aht memohon kepada-Mu, Ya Allah, Ya

Rahmaan, dengan kemuliaan-Mu dan cahaya Dzat-Mu, tanamkanlah

di hatilru hafalan kitab suci-Mu, sebagaimana halnya Engkau telah

mengajarila4 dan beri alat lcesempatan membaaznya dengan cara
yang Engkau ridhai. Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Pemilik
ketinggian dan kemuliaan serta lreperkasaan yang tidak akan pernah
punah, aht memohon kepada-Mu Ya Allah, Ya Rahmaan, dengan

ketinggian-Mu dan cahaya Dzat-Mu, terangilah pandanganlat dengan

cahaya Al Qur'an, gerakkanlah lisanlu dengan Al Qur'an, legakanlah
hatilru dengan Al Qur'an, lapangkanlah dadalat dengan Al Qar'an,
bersihlranlah badanku dengan Al Qur'an. Sesungguhnya tiada yang
mampu menolonglu mendapatkan kebenaran lcecuali Engkau, dan

tiada yang dapat memberilan kebenaran kecaali Engkau. Dan tiada
daya dan upaya kecaali daya dan upaya Allah Yang Maha Tinggi dan
Maha Agung." Jika itu ia amalkan sebanyak tiga kali Jum'at, atau

lim4 atau tujuh, maka doanya pasti akan terkabul dengan izin Allatl
SWT. Rasulullah bersabda, "Demi Yang Mengutusht dalam
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Kebenaran, mulonin tidak al<nn salah selamanya." (HR. At-Tirmidzi
dan Al Hakim)34

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam
Al Mustadrak, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Pada saat kami berada
dekat Rasulullah SAW, tiba-tiba Ali bin Abu Thalib datang

menghampiri beliau SAW, dan mengadukan halnya kepada
Rasulullah, 'Demi ayahku, demi engkau dan demi kitab, Al Qur'an
luput dari ingatanku, hingga aku tidak mampu menghafalnya.
Rasulullatr SAW menjawab, "Wahai Abu Hasan, aku akan
mengajarkan kepadamu beberapa kalimat yang akan Allah berikan
manfaat kepadamu dengan membacanya, dan bermanfaat pula bagi
orang yang mempelajarinya serta dapat memperlcuat hapalan di
dadamu." Ali menjawab, "Baiklah, wahai Rasulullah, ajarilah aku."
Rasulullah berkata, "Jika malam Jum'at tiba, bacalah: 'Ya Allah...'
Redaksi yang dibawakan oleh penulis adalatr redaksi At-Tirmidzi.
Sesudah redaksi ini Ibnu Abbas RA berkata, "Demi Allah lebih dari
lima -atau tujuh- hari setelah itu Ali datang menemui Rasulullah dan
mengatakan, 'Wahai Rasulullah, sebelumnya aku hanya mampu
menghafal empat ayat atau semisalnya, dan kalau aku mau membaca
ayat-ayat itu lagi, ia hilang lagi dari ingatanku. Hari ini aku belajar
empat puluh ayat atau semisalnya, kalau aku membacanya sendiri,
seakan-akan Al Qur'an berada di depan mataku. Begitu pula setelah
aku mendengar hadits, ketika aku hendak mengulanginy4 hadits itu
pun lenyap dari ingatanku. Hari ini aku mendengar beberapa hadits,
lalu ketika aku hendak membacanya lagr tidak ada yang tertinggal dari
aslinya sehuruf pun. Mendengar hal itu, Rasulullatr berkata kepada Ali
saat itu juga, "Mulonin, demi Tuhan Ka'bah, wahai Abu Hasan."
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini
hasan gharib, dan kami hanya mengenal hadits ini dari Walid bin
Muslim." Sementara Al Hakim setelah meriwayatkan hadits yang
sama dalam kitab Al Mustadrak, mengatakan, "Hadits iru shahih
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim." Selain itu, hadits ini juga

* Sunan At-Tirmidzi (3570), dan Mustadrak Al Hakim (1/316).

Talrfoh Adz-Dzakirin il 449



diriwayatkan oleh Ath-Thabrani -dengan redaksi singkat-, dan ketika
mengomentari hadits ini, ia berkat4 "Hanya Hisyam bin 'Ammar
sendiri yang meriwayatkan dari Walid bin Muslim."

Lebih jauh, Ibnu Al Jauzi berkata, "Walid bin Muslim adalah
perawi mudallis tadlis taswiyah. Adapun yang menyatakan tadlis itu
adalah An-Naqasy, yakni Muhammad bin Al Hasan bin Muhammad
Al Muqri, guru besar Ad-Daruquthni." Namun Ibnu Hajar
mengatakan, '?ernyataan itu adalah tahaafut (pernyataan kosong),
dan An-Naqasy tidak terlibat dalam pernyataan tersebut.
Sesungguhnya At-Tirmidzi meriwayatkan hadits itu di dalam kitab
Jami' Ash-Shahih dari jalur Al Walid." Dalam kitab yang ditulis As-
Suyuthi berjudul Al-La'aali', yaitu kitab yang disusun sebagai koleksi
terhadap hadits-hadits maudhu' yang dimuat Ibnu Al Jauzi. Dalam
kitabnya itu, As-Suyuthi mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Al Hakim dari Abu An-Nadhr Al Faqih dan Abu Al Hasan Sulaiman
bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, dari Al Walid bin Muslim, dari Ibnu
Juraij, dari 'Atha' dan 'Ikrimah dari Ibnu Abbas." Setelatr itu As-
Sayuti menyatakan batrwa hadits im shahih berdasarkan syarat Al
Bukhari dan Muslim. Namun demikiarU pernyataan Al Hakim ini
belum cukup membuat hati lega. Kare,na derajat hadits ini lebih
rendatr dai hasan, apalagr shahih. Hadits ini sebenarnya lebih layak
disebut hadits munkar, dan tidak sesuai dengan saMa serta ajaran nabi
SAW. Memang tepat jika Ibnu Al Jauzi memuat hadits ini dalam kitab
Al Maudhu'aat, darr oleh sebab itu aku juga memuatnya dalam kitab
yang berjudul Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fii Al Ahaadits Al
Maudhuu'ah.

Makna hadits

Lafazh '#: 4, ,tV W artinya selanjutnya ia mernbaca

shalawat kepada Nabi dengan shalawat yang paling baik.

Lafazh y:t It artinya ia tidak mernberinya. Seme,ntara dalam

naskatr lain tertulis ^*:t-Yt.
Lafazh'g.1.. thri 6, artinya setiap orang yang beriman yang

memanjatkan doa ketika itu pasti dikabulkan.
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4.6.8 Dzikir dan Doa Shalat Dalam Kesulitan dan Kondisi

Membutuhkan (IlaiaQ

,:aiti jt, et, ;:-i.'i,,t'; d+:-'t'*'; - Y o Y

iy+L;i jt:';tu,?')-A y q4\L';1r'
.(r cg,, co)'e'^it2;"dt ,,).;r;'A,:y fe e;:t
253. "laberwudhu lalu shalat dua rakaat, kemudian berdoa: 'Ya

Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dan menghadapkan

diri kepada-Mu melalui perantaraan Nabi Muhammad, nabi rahmat.

llahai Muhammad, sesungguhnya aht bertawaijuh kepada-Mu

menghadap Tuhanht dalam kebutuhanku ini semoga dipenuhi. Ya

AUah, terimalah syafaatnya untuftJat." (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i

dan Al Hakim)345

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dalam kitab

Al Mustadrat dan An-Nasa'i, dari Utsman bin Hunaif RA, ia berkata,

Suatu ketika seorang pria buta datang menghadap Rasulullah SAW

dan meminta kepadanya, "wahai Rasulullatr, berdoalatr unfuk

kebaikanku semoga Allah memberi aku kesehatan (maksudnya agar

bisa melihat kembali)." Rasulullatr menjawab, "Kalau mau, kamu

boleh berdoa. Dan kalau mau, kamu bisa bersabar, itu lebih baik

unfukrnu." Pria buta ifu berkata, "Berdoalah." Maka Rasulullah pun

menyuruhnya berwudhu dan menyempurnakan wudhu. Dalam jalur

periwayatan hadits ini, An-Nasa'i menanrbatrkan redaksi, "lalu ia
Lerwudhu dan shalat dua rakaat" Selanjutnya At-Tirmidzi

menggunakan redaksi yang dimuat penulis seperti di atas, *Ya Allah,

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, dengan menghadaplrun diri
kepada-Mu melalui Nabi Muhammad...." Selain itu, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam Al Mustadraft dari

345 Takhrij hadits ini telah dibahas pada pembahasan Adab Berdoa, cata

bertawassul dengan para nabi dan orang-orang shalih.
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Utsman bin Hunaif RA. Dan dalam komentarnya, Al Hakim
menyatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari
dan Muslim dengan tambatran redaksi, "Kemudian pria buta itu
berdoa dengan menggunakan doa itu, lalu berdiri dan akhimya ia bisa
melihat."

Sementara itu At-Tirmidzi menyatakan, "Hadits ini hasan
shahih gharib dan kami hanya mengenal hadits ini dari jalur Abu
Ja'far, dan dia ini bukan Al Khathmi." Selanjutnya, AfTirmidzi juga
mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani setelah
menyebutkan jalur periwayatannya, 'Hadits iru shahih'." Pernyataan
shahih ini juga diungkapkan oleh Ibnu Hibban serta Ibnu Khuzaimatr.
Hal ini diperkuat dengan pendapat ulama hadits yang menyatakan
bahwa hadits tersebut shahih. Perlu diketahui batrwa dalam
meriwayatkan hadits ini, An-Nasa'i adalatr satu-satunya perawi yang
menyebutkan redaksi "shalat". Ath-Thabrani sependapat dengan An-
Nasa'i dalam beberapa jalur periwayatan.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil bolehnya bertawasul kepada
Rasulullah SAW, tetapi harus dilandasi dengan keyakinan bahwa
pelaku (yang berkuasa) adalah Allah SWT dan Dia adalatr Pemberi
dan Penolak apa saja yang Dia kehendaki, serta setiap yang tidak Dia
kehendaki tidak akan terjadi.

,?tI i."u. Li A\i.rltlf .irr A"^*e 'i U6 $ -t o t

,ja'i, jr,f 'ri,#k; Jr"l.;,;+,;t r;J:),V:;i;
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254. Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang mempunyai

hajat untuk disampaiktn kepada Allah atau l<epada salah seorang

dari bani Adam, maka hendaHah ia berwudhu dan menyempurnalcan

wudhu, kemudian shalat dua ralaat, lalu memuji Allah SWT dan

bershalawat kepada Nabi SAW, serta membaca knlimat: 'Tiada tuhan

selain Allah Yang Maha Penyantun dan Mulia. Maha Suci Allah,
Tuhan 'Arasy yang Agung. Segala puji bagi Allah Tuhan alam

semesta. Aht memohon semuo hal yang dapat menyebabknn rahmat-
Mu fiintn, penguat ampunan-Mu, perlindungan dari dosa-dosa,

kebenntungan dari setiap kebaikan, dan keselamatan dari segala

dosa. Janganlah Engknu mebiarlan satu dosa pun, kecuali Engknu
ampuni, dan janganlah Engkau membiarkan satu keinginan, kecwali

englrau mudahkan, dan jangan Engkau biarkan kebutuhanlat yang
Englau ridhai, kcauli Engkau meluluskannya, wahai Yang Maha
Pengasih dari sekian Wra pengosr'rr." (HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i
dan Al Hakim)346

frkhrii hedib

Hadits ini diriwayatkan. oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al
Hakim dalam krtab Al Mustadrak, dari Abddlatr bin Abu Aufa RA" ia
berkat4 suatu ketika Rasulullah datang pada kami dan langsung
dudulq lalu bersabda" "Barangsiapa yang mempunyai hajat untuk
disampaikan kepada Allah atau kepada salah seorang dari bani
Adam...." Selain itu" hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah dari
Abdullah bin Abu Aufa, dengan tanrbatran redaksi setelatr akhir doa
"Wahai yang Paling Pengasih dari sekian para pengasih' lafazh
"Kemudian ia memohon perkara dunia dan akhirat yang
dikehendakinya- Karena sesungguhnya Allah berhnsa
(mengabulkannya)-"

* Sunrlo At-Tirmi&i (479), Sunan lbnu Majah (l3M), dar Mustadrak Al Hakim
(tR2O)
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Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat perawi bemama
Fayid bin Abdurrahman bin Al Warqaa', yang divonis dha'f Setelah

meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini gharib,
dan keberadaan perawi bernama Fayid menyebabkan derajat hadits ini
menjadi dha'ifJ' Sedangkan Ahmad menyatakan hadits ini matruuk.
Berbeda dengan Ibnu 'Adi, ia mengungkapkan, "Meskipun hadits ini
dha'f, tetapi tetap ditulis." Al Hakim setelatr meriwayatkan hadits ini,
berkomentar, "Aku meriwayatkan hadits ini sebagai saksi dan Fayed
adalah perawi hadits yanrg mustaqim." Sementara Ibnu An-Najjar
meriwayatkan hadits yang semalcna dalam l<ttab Taarikh Baghdaad
dari perawi selain Fayed. Dalam kttab Al Amaali, Ibnu Hajar
mengungkapkan, "Hadits ini memiliki syahid dari hadits Anas, namun
sanadnya dha'if. Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Asbatraani dari Anas RA, dengan redaksi sebagai berikut:
"Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 'Wahai Ali, alil akan mengajari
engknu sebuah doa. Apabila engkau menginginkan sesuatu atau
engkau mengalami kesedihan, malcn berdoalah l<epada Tuhanmu
dengan mengganakan kalimat doa itu, niscaya Ia akan mengabulkan
doamu, dengan izin Allah, serta memberikan jalan keluar terhadap
kesulitanmu: Berwudhulah, dan shalat dua rakaat, pujilah Allah SW,
dan mulialran Dia. Setelah itu bacalah shalawat kcpada Nabimu dan
beristighfar demi ampunan dosa-dosamu, serta untuk selalian orang-
orang beriman baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian bacalah:
'Ya Allah, Engkau yang mengadili di antara seluruh hamba-hambamu
dalam berbagai hal yang mereka perselisihlan. Tiada tuhan selain
Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agrrrg. Tiada tuhan selain Allah,
Yang Maha Penyantun dan Mulia. Maha Suci Tuhan pemilik tujuh
lapis langit dan Tuhan 'Arasy yang Agung. Segala puji bagi Allah
Tuhan alam semesta. Ya Allah, Tuhan Yang menghilangkan
kesedihan, yang membukalan jalan bagi yang lcesusahan, yang
mengabullran doa orang-orang yang dalam keadaan sangat
membutuhlran pada saat mereka berdoa kepada-Mu. Wahai Yang
Maha Pengasih di dunia dan aWtira\ dan Maha Penyayang di kedua
alam tersebut. Sayangilah alu yang berhajat ini dengan menunaikan
dan meluluskan kebutuhanku, sebagai bentuk kasih sayang yang
culatp membuatlu tidak lagi memerlukan kasih sayang selain dari
Englcau." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun dalam
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sanadnya terdapat perawi bernama Abu Ma'mar 'Ibad bin Abdush

Shamad yang divonis dha'ifjiddan. Selain itu, hadits ini diriwayatkan
juga di dalam Musnad Al Firdaus dari jalur periwayatan yang bukan

lewat Abu Ma'mar 'Ibad bin AMush Shamad dari Anas RA. Namun

dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abu Hasyim, -nama aslinya

Ab<lurratrman- yang divonis dha'd. Ahmad meriwayatkan hadits ini
dengan sanad yarrg shahih dari Abu Ad-Darda', secara ringkas. Abu

Darda' berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'iiW S1;t hj??rtirtti ,Wq r7st "b'j ,i*j, &t6"biV
.r?,i

"Barangsiapa yang berwudhu, lalu membaguslan wudhu,

lremudian shalat dua rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan

mengabullran apa yang ia minta baik dengan segera maupun

ditunda." Hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari

Abu Ad-Darda' dalam krtab Muiam Al Kabiir. Sedangkan Al
Haitsami menyebutkan dalarn krtab Majma' Az-hwac'id bahwa

sanad hadits ini hasan. Mengenai hadits ini, karni telah membatrasnya

bersamaan de,ngan hadits yang diriwayatkan (dengan redaksi yang)

lebih panjang lagi dalam krtab Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fi Al
Ahaadits Al Maudhu'ah (halaman 3941). Selain itu, kami

menemukan ada ulama yang menyatakan batrwa hadits ini maudhu'.

Kesimpulannya, seluruh jalur periwayatan hadits-hadits shalat hajat

ini tidak lepas dari penilaian dha'if, kecuali hadits yang diriwayatkan

dari Abu Ad-Dar'da, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya,

dan selanjutnya hadits dari Ibnu Abu Aufa yang baru saja disebutnya

penulis.

o). ..L. t. 2

$rJl ,P,_ii 'sf ,p u x, 1....
o).^9 tW ^bj -Yoo

)t * ;1t ,:erl)b fT e'.* 6r; ,.rts, Y ; |*t
-a:tLt,. Ufr'rp, ,l;i*Lrj'f i ,&'dt J* ,kj ,Jy
'& (;ih' ,i 'b>i o,';'e q$t -^'lj,7t'; y 

=9t

TrhfahAilz-Dza.kbin il 455



i-jr '^y, ,:ojf.jtt'i ,'i U;'l i-r-t hr lt 
^rt 

y r,l,,t i-t-, hr vt ay I i$1 ,,>t'yJ^.-Jl aJ-2 cdJJaJl aJ c4J U-f ) o-r>_2 4lll U 4J! ) :Ly) c.>t),l

sr;^, afu;i jt'"d, ;Jr'; ,?ti; )*'i-y i,i y ,rb ?::
',:il ,42 zo.. : ' 

"

"t, iJ ccrl'r2 ')*'t-ts ;A y 6b ?j
'!1L't ,"Yl\t Z: ,p\t il,-,;r, ,eLtK ,y 'e') ,.#,lt'Cs';, i
'*'P :*i, et, ; ,ldlGj'*i, 

e'r, ; ,|,.*LG'F'i ,-y6, '*r{r,,Ptr'

,G.:*5 ,<.,: rr* u'AiJ oi ita,fu ,ib ,ub *t'q-
.ili,t4,rd, *n. e ri.:-i i'it1$t io'A
#' $f q yt) * :* €) ,,t:rr[.,a!"t qk eiti-t)2 z . . a.

,L oi ir'"i! 'ie;'^i? (r, ;uk i:e:j ,li.i'^fr;t
'(.J) t;ft n:*

255. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Shalatlah dua belas

ralcaat baik malam atau pun siang, dan bacalah tasyahhud satu kali
pada setiap dua rakaat. Lalu, podo saat kamu duduk tasyahhud

terakhir, bacalah pujian kepada Allah SWT dan shalawat kepada

Nabi SAW kemudian bertakbirlah lalu sujudlah, serta bacalah -
dalam lreadaan kamu sujud- Al Fatihah tujuh lali, ayat Kursi tujuh
l(ali, Al lkhlash tujuh kali, dan "Tiada tuhan selain Allah, Tuhan yang

Esa tiada memiliki sekutu, pemilik Keraiaan dan Pujian, dan Dia
Maha Kuasa atas segala-galanya", sebanyak sepuluh kali- Kemudian

bacalah: 'Ya Allah, sesungguhnya aht memohon kepada-Mu, dengan

segala kemegahan 'Arasy-Mu, dan dari puncak l@sih sayang-Mu dari
kitab suci-Mu, dan atas nama-Mu yang Agrrng, dan Kemuliaan-Mu
yang Tertinggt, kalimat-Mu yang sempurna" -kemudian sebutkan

hajatmu- lalu angkatlah kepala, lantas ucapkanlah salam ke kanan

dan berihrtnya ke kiri. Hindarilah orang-orang bodoh, agar iangan
sampai mereka mengetahui doa ini, kemudian mereka gunakan untuk
berdoa hingga akhirnya doanya terkabul. Al Baihaqi berkata,
"sesungguhnya doa ini telatr teruji kebenarannya, dan diakui sebagai

sebab tercapainya hajat." Aku ingin menyampaikan bahwa hadits ini
telatr diriwayatkan dalam kitab Doa karya Al Wahidi, dan dalam
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sanad hadits ini terdapat lebih dari seorang ulama yang menyebutkan

bahwa ia telatr mencoba berdoa dengan bacaan doa tersebut dan

terbukti kebenarannya. Begitu pula aku telah mencoba berdoa dengan

doa ini, dan hasilnya sama, sekalipun di dalam sanad hadits ini ada

perawi yang tidak aku kenali." (HR. Al Baihaqi) 347

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dari Ibnu Mas'ud RA.
Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Shalat dua belas rakaat yang
dilrerjalan..." Al Mundziri, dalam |'rtab At-Targhiib wa At-Tarhiib,
setelatr memuat hadits ini mengungkapkan, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Hakim." Selain itu, ia juga mengungkapkan, "Ahmad bin
Harb sudah menguji hadits ini dan mengakui kebenarannya. Begitu
pula dengan Ibratrim bin Ali Ad-Dailami, ia pernah menguji hadits ini
dan mengakui kebenarannya. Al Hakim sendiri telah menguji hadits

ini dan ia mengakui kebenarannya. Dan dalam sanad hadits ini hanya

'Amir bin Khaddasy yang meriwayatkan secara munfarid, padatral ia
adalah perawi tsiqah ma'mun." Al Mundziri, dalam kitab At-Targhiib
wa At-Tarhil6, setelatr menukil hadits di atas mengatakan, "Al Hafizh
'Amir bin Al Khaddasy berkata, 'Ini adalah An-Naisaburi.' Kemudian
ia lanjut berkat4 "Guru kami Al Hafizh Abu Al Hasan, yakni Al
Maqdisi, berkata, 'Ia adalatr perawi hadits-hadits munkar, dan hanya

ia meriwayatkan s@ara munfarid dari Umar bin Harun Al Balkhi,
yang divonis matruk muttahalm dan hanya Ibnu Matrdi orang satu-

satunya yang memujinya, sejauh pengetahuanku. Selain itu, yang

mestinya dijadikan pedoman adalatr pengalaman pembuktian doa yang

disebutkan dalam hadits tersebut bukan pada kelulusan sanad.

Wallahu A'lam.

Menurut pendapatku, sebuah hadits tidak bisa dijadikan landasan

dalil semata-mata karena didasari pengalaman, dan tidak menutup

kemungkinan pelakunya meriwayatkan hadits tersebut karena didasari

keyakinan bahwa hd itu merupakan bagran dari sunnatr padatral tanpa

disadarinya itu merupakan perbuatan bid'ah. Diterimanya sebuah doa

'' lbnu Al Jauzi, Al Maudhu'aat (21142} dan lihat htab Al-La'aali' Al
Mashnuu'ah (3168,69).
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tidak bisa dijadikan indikator bahwa sebab terkabulnya terbukti
berasal dari Rasulullah SAW. Karena bisa saja Allah mengabulkan
sebuah doa tanpa ada tawassul kepada sunnah, dan Allah adalatr Yang
Maha Pengasih dari setiap yang mengasihi. Dan, bisa jadi terkabulnya
doa itu juga merupakan proses istidraj. Selain muatan yang disebutkan
dalam hadits ini adalatr tidak sesuai dengan tuntunan sunnatr yang
suci, hal ini juga diperkuat dengan penegasan hadits shahih dan
informasi itu tidak diragukan sama sekali yang menyatakan bahwa
membaca ayat Al Qur'an pada saat ruku dan sujud tidak
diperbolehkan. Inilah dalil yang paling kuat yang membuktikan bahwa
hadits yang diriwayatkan ini adalatr maudhu'. Apalagi dalam silsilah
sanadnya terdapat perawi bernama Umar bin Harun bin Yazid Ats-
Tsaqafi Al Balkhi, yang masuk dalam kelompok perawi matruk
muttaham, sekalipun ia hafizh. Barangkali, pujian dan sanjungan yang
diberikan Ibnu Mahdi kepada Umar bin Harun ini hanya karena
mempertimbangkan aspek banyaknya hafalan haditsnya saja, dan
begitu pula dengan muridnya yang bernama 'Amir bin Khaddasy.
Barangkali ini termasuk hadits-hadits munkar yang ia riwayatkan.
Yang mengherankan adalatr sikap Al Hakim, Al Baihaqi, Al Wahidi
dan generasi selanjutnya yang memilih berpedoman pada pengalaman
dalam masalatr yang mereka sendir ketatrui bahwa hal itu tidak sesuai
dengan tuntunan sunnatr suci dan masuk dalam kategori larangan-
larangan sunnatr.

Makna hadits

Kata 1i6i.. adalah bentu jarnak dari f; yang berarti tempat

penyelenggaraan dan pelaksanaan.

4.6.9 Doa Shalat Tasbih

tl ,it? s- :Jui & u"r1it'e W inr Jyr'^-iL -yo1

Cl 6y )? F ,u ;;i tl ;!;i ri ,:ol.ti'.ti ;t-azf
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256. Rasulullatr SAW pematr mengajarkan kepada pamannya

Abbas RA. Rasulullah kemudian bersabda, "Wahai paman, mauknh

engkau alat berikan sesuatu, maukah engkau alcu hadiahkan sesuatu,

maukah engkau aht persembahkan sesuatu kepadamu, maukah

engkau alat melahtknn sesuatu untulonu? Sepuluh hal, yang jika
dilakuknn, niscaya Allah pasti mengampuni dosamu dari awal hingga

akhir, baik yang lama maupun yang baru, yang silap dan yang

sengaja, baik yang kecil maupun yang besar, yang rahasia maupun

yang terang-terangan. Kesepuluh hal itu adalah, shalat empat rakaat.

Pada setiap rakaat, bacalah Al Faatihah dan surah lainnya. Setelah

selesai membaca surah tersebut pada rakaat pertama, ketika masih

dalam keadaan tegak berdiri,'bacalah, "Maha Suci Allah, segala Puji
bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar,"
sebanyak lima belas kali. Kemudian rukulah dan l@tikn masih dalam

keadaan ruIru, bacalah kalimat yang sama sebanyak sepuluh kali, lalu
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angl(atlah kepala hingga berdiri tegak ({tidal) dan bacalah lulimat
itu sebanyak sepuluh kali. Lantas sujudlah dan bacalah lalimat
tersebut sebanyak sepuluh kali. Setelah itu bangkitlah dari sujud dan

bacalah lralimat itu sebanyak sepuluh kali. Lalu sujudlah (kedua

kalinya) dan bacalah lcalimat itu sebanyak sepuluh kali. Lantas
bangkitlah dari sujud dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh knli.
Dengan demikian, semuanya berjumlah tujuh puluh lima kali (tasbih)
pada setiap satu raluat. Lalcuknnlah hal itu pada keempat rakaat. Jika
englau sanggap melahtlcannya tiap hari satu kali, maka amalkanlah.
Tetapi jilra engkau tidak sanggup, maka lalatkanlah satu kali dalam
sepeknn. Namun jila masih tidak sanggup juga, maka lalrukanlah
sebulan satu kali. Kalau masih tidak sanggup juga, maka lalatkanlah
setahun sekali, dan jika masih tidak bisa juga, maka lalairanlah seknli
seumur hidup.- (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban, dan Al Hakim)348

Takhrij hadits

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan

Al Hakim dalam Al Mustadraf, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata batrwa
Rasulullatr SAW bersabda kepada paman beliau Abbas RA...."
Sementara Ibnu Khuzaimatr memuat hadits ini dalam krtab Shahih-
nya. Ia mengatakan, "Jika hadits ini benar, maka dalam janhrng sanad

ini ada sesuatu." Kemudian ia menyebutkannya. Ia selanjutnya
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Hakam bin
Aban dari 'Ikrimah secara mursal," tanpa menyebutkan nama Ibnu
Abbas dan Ibratrim bin Al Hakam bin Aban. Di lain pihak Ibnu Ma'in
berkata, "Hadits ini tidak bisa dianggap hadits." An-Nasa'i
menyatakan hadits ini matruk Al Bukhari mengatakan bahwa para

ulama hadits tidak memberi komentar (sukuQ. Hafizh Al Mundziri
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di akhir
hadits ia mengatakan, 'Seandainya dosa-dosamu sebanyak buih di

3n' Suron Abu Daud (1297), Sunan At-Tirmidzi (282), Sunan lbnu Majah (1386),
dan Mustadrak Al Hakim (l/318).
Keterangan: Hadis ini dinyatakar shahih oleh Hafizh bin Nashir Ad-Dimasyqi,
dan ia menempatkannya secara terpisah dari yang lain dalam bab Tarjih hadits
shalat tasbih. Ditahqiq oleh Prof. Mahmud Sa'id, dan di samping itu dinyatakan
shahih oleh Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Amaali Al Adzkaar wa Al Khishaal Al
Mulcfirah.
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lautan atau sebanyak kerikil, Allah pasti mengampuninya '." Menurut

pendapatku, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab

Mu jam Al Kabiir dari Ibnu Abbas dengan sanad yang dalamnya

terdapat perawi bernama Nafi' bin Hurmuz, yang divonis dha'if
Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam Mu jam

Al Ausath dari jalur periwayatan lain, dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAW pernah berkata kepadanya (Ibnu Abbas), "Wahai

nak, maulrah engkau aku hadiahi sesuatu untulonu." namun di dalam

sanad hadits ini terdapat perawi bemama Abdul Quddus bin Hubaib,

yang divonis matruk. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dari jalur lain dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia pernah berkata kepada

Abu Al Jattza', "Maukah engkau aku beri sesuafu." kemudian Ibnu

Abbas berkata, Aku pernah mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa shalat empat rakaat...." sambungan redaksi hadits ini
sama dengan redaksi hadits di atas. Namun dalam sanad hadits ini
terdapat perawi bernama Yatrya bin 'Uqbatr bin Abu Al 'Aizar, yang

divonis dha'if.

Sementara itu Al Mundziri berkata, "Hadits yang semakna telatr

diriwayatkan dari beberapa jalur dari sejumlatr sahabat, dan di antara

hadits-hadits tersebut adalah hadits Ikrimah yang disebutkan penulis

di sini. Maksudnya hadits nomor 256 ini. Al Mundziri lanjut berkata,

"Hadits ini dinilai shahih oleh sejumlah ulama hadits di antaranya: Al
Hafizh Abu Bakar Al Ajiri, dan Abu Muhammad Abdurrahim Al
Mashri, Al Hafizh Abu Al Hasan Al Maqdisi. Abu Bakar bin Abu
Daud berkata, "Aku mendengar ayahku berkata, 'Mengenai shalat

tasbih tidak ditemukan hadits yang shahih selain hadits ini."'
Sedangkan Muslim berkat4 "Tidak ada riwayat dengan sanad terbaik

selain sanad hadits shalat tasbih ini." Yakni sanad'Ikrimah dari Ibnu

Abbas.

Al Hakim berkat4 "Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar

adalah shahih. Dalam hadits itu, Ibnu Umar RA berkata bahwasanya

Rasulullatr SAW pernah mengajari putera paman beliau shalat

Tasbih." Kemudian ia berkata, Ahmad bin Abu Daud menceritakan

kepada kami, Ishak bin Kamil menceritakan kepada kami, Idris bin
Yatrya menceritakan kepada kami, dari Haiwah bin Syuraih, dari

Yazid bin Abu Hubaib, dari Yafi' dari Ibnu LJmar, ia berkata, suatu

ketika Rasulullah SAW menugaskan Ja'far bin Abu Thalib RA ke
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Ethophia. Tatkala ia pulang, Rasulullah langsung memeluk dan

mencium keningnya. Setelatr itu Rasulullah SAW berkata padanya,

"Maulrah englau alcu hadiahkan sesuatu, maukah engkau ahr
gembiralcan, maukah engkau alcu akan beri sesuatu lcepadamu..."

Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim berkat4 *Sanad hadits ini
shahih, dan tidak diragukan sedikit pun." Meskipun Al Hakim
menyatakan batrwa hadits int shahih, rkan tetapi pernyataan shahih ni
dimentahkan karena beberapa alasan: Gunr besarnya Al Hakim, yalaf
Ahmad bin Daud Al Mashri Al Harrani seringkali mendapat kritikan
dari banyak ulama hadits, dan dituduh l@dzib (pendusta) oleh Ad-
Daruquthni.

Di samping itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi,
Ibnu Majah, Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi dari Abu Rafi', iaberkata,
bahwa Rasulullatr SAW pernah bersabda kepada pamannya Al Abbas,
"Wahai paman, maukah engkau aku berikan sesuatu.... " Ketika
mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi be*at4 "Hadits Abu Raf ini
adalah hadits Gharib." Sementara itu hadits yang semakna

diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari Abu Hayyan Al Kalbi dari
Abu Al Jauza' dari Ibnu 'Amr RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Maukah engknu aht hadiahkan sesuatu.... " Ad-Daraquthni
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abdullah bin Abbas, dan

dari Abu Rafi' dari Nabi SAW, bahwa beliau pernatr berkata kepada

Al Abbas, "Wahai paman, maulah engkau aht hadiahkan sesuatu...."
mengomentari hadits ini, Ibnu Hajar berkatq "Tidak ada salahnya

dengan sanad Ibnu Abbas, dan itu adalah syarat hadits hasan.

Sebenarnya hadits ini memiliki beberapa redaksi hadits semakna yang

menguatkan hadits Ibnu Abbas itrn. Ibnu Al Jauzi telatr melakukan
kekeliruan dengan mernuat hadits ini dalaur kttab Al Maudhu'aat
(kumpulan hadits-hadits palsu). Sedangkan Abu Daud meriwayatkan
hadits ini dari Ibnu Umar dengan sanad yang tidak bermasalatr. Selain

itu, Al Hakim juga meriwayatkannya dari Ibnu I-fmar." Di lain pihak,

Ibnu Al 'Arabi ketika mengomentari hadits Abu Raf ini dalam kitab

Sunan At-Tirmidzi menyebutkan, "sesungguhnya haditsnya dha'f,
dan tidak ada dasar keshatrihanny4 apalag sarnpai dinilai hasan." At-
Tirmidzi menyebutkan hadits ini tiada lain agar tidak tertipu. Al
'Uqaili mengatakan batrwa dasar hukum shalat Tasbih tidak memiliki
landasan hadits yang kuat. Sedangkan Ad-Daruquthni berkata, "Hadits
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yang paling shahih tentang keutamaan suratr adalatr hadits yang

mnyebutkan keutamaan suratr Al Ikhlaash, dan hadits yang paling

shahih menge,lrai keutamaan shalat adalatr hadits yang menjelaskan

tentang shalat Tasbih.- An-Nawawi menyebutkan dalam Al Adzlwar,
..[Jngkapan Ad-Daruquthni ini tidak mesti dijadikan pedoman bahwa

hadits yang menjelaskan tentan gshalat Tasbih adalah hadits shahih.

Karena maksud dari pernyataan ulama yang mengatakan bahwa hadits

ini adalah hadits yang pahng shahih dalam bab ini, batrwa hadits

tersebut adalah hadits yang paling kuat landasan argumentasinya dan

ting[atan dha' rfnyt paling rendah."

Kesimpulannya, shalat Tasbih sampai kepada kita melalui

riwayat sejumlatr satrabat berikut ini: Abdullah bin Abbas RA,

saudaranya Al Fadhal RA, ayatrnya Abbas RA, Abdullah bin umar

RA, Abu Rafi' RA, Ali bin Abu Thalib RA, saudaranya Ja'far RA,

Ummu Salamatr RA dan seorang sahabat Anshar. Hadits ini

dinyatakan shahih atan hasan oleh sejumlah Hafizh, antara lain yang

sudah disebut di muka Selain itu, ada juga Ibnu Mandah, Khathib,

Ibnu Ash-Shalatt, As-Subki, Al Hafizh Al 'Ala'i. Dalam komentarnya,

As-Subki mengungfuapkan, "shalat Tasbih merupakan masalatr agama

terpenting, dan jangan sarrpai tertipu dengan pernyataan An-Nawawi

dalam kttab Al Adzknar sebagai bentuk penolakan, karena ia hanya

membatasi diri dengan riwayat dari At-Tirmidzi dan Ibnu Majah saja.

Selain itu, ia berpandangan batrwa pendapat Al 'Uqaili yang

menyatakan bahwa hadits yang menjelaskan tentang shalat Tasbih

tidak teftukti berasal dari Rasulullah SAW, baik yang shahih maupun

ya11g hasan Mrmgkin akan sangat baik seandainya (saja) ia membaca

tarjih Abu Daud akan hadits itu berikut pernyataan shahih dari Ibnu

Khuzaimah dan Al Hakim, sudatr barang tentu ia tidak mungkin

berpendapat demikian. Pe,rnbicaraan mengenai shalat Tasbih telah

dibatras panjang lebar dalam kitab kumpulan hadits dha'tf, yarrg

berjudul Al Fawaa'id Al Majmuu'ah fii Al Ahaadiits Al Maudhuu'ah.

Di sarrrping itu, tidak diragukan lagi batrwa dalam hal sifat dan tata

cara pelaksanaan shalat Tasbih banyak terdapat kemungkaran dan

ketidaksesuaian dengan tuntunan Nabi SAW. Hal ini lebih dipertegas

dan dibenarkan deirgan kesaksian jiwa dan hati.

Me,lrunrt pendapatkq Ibnu Al Jauzi melakukan hal yang tepat

dengan me,muat hadits ini di dalam kitabnya Al Maudhu'aat.

tuhfah,Adz-Dztkirin ll aer



Sedangkan pernyataan As-Suyuthi sudah cukup bagus dalam kitab Al-
La'aali' yang dimuat dalam l<ttab Al Maudhu'aat lbnu Al Jauzi

setelah ia menyebutkan sanad periwayatan hadits ini, "Yang benar

adalalr semua jalur periwayatan hadits ini dha'rf, dm sebenarnya

hadits Ibnu Abbas mendekati derajat hasan, namun haditsnya syadz

disebabkan banyaknya perawi-perawi munfarid (tunggal) dalam sanad

tersebut, tidak adanya hadits-hadits semakna yang mendukung dan

menguatkan periwayatan itu. Di samping itu, tata cara shalat Tasbih

yang dikemukakan menyalatri tatacara shalat pada umumnya."

4.6.10 Doa Shalat Setelah Tiba dari Perjalanan

3e "^a, q.:*r flt,1 p,-;irtit*t -Yov

'-',ri "-t:k i ,:k; Li e, ;ir ita i."s ,qli
efui ,.il)r;y;t ,:& G:r*Liif '* l* LG*i
,-;21t ' c ' 'S':i 

*tv'Sti:l'4 tlir r-.jir(*)€.t', 
,

,;ar:.L'nT 6:&i |d x or-2,, 4 )Mti:let oW i
;)t:X.\'rl\r, ,W &'-3rj WLi vil;; -itdr i>-;t

r1.rF #s',i:fr kok'fiW'^b"41 ,1'r'i
257. "Dar. shalat setelah tiba dari perjalanan dua rakaat di

Mesjid, dan demikian pula shalat Fath (setelatr berhasil membuka

suatu wilayatr) yaitu delapan rakaat. Kernudian shalat-shalat sunah

yang disebutkan dalam nash-nash hadits, tetapi sanad-sanadnya dha'if,
seperti shalat Safar (hendak bepergian) dan shalat Ghaflah (ketika

lupa). Adapun shalat di hari Kamis pertarla bulan Rajab, serta shalat

malam Nishfu Sya'ban, shalat Lailatul Qadar di bulan Ramadhan

tidak benar dan sanad hadits yang meriwayatkan hal itu maudhu' dan

bathil. Shalat Kifayah pernah dipraktekkan tetapi saya tidak
mengetahui darimana riwayat yang mengatakan demikian dari
Rasulullatr SAW. Sujud setelatr shalat witir juga maudhu', tetapi yang

', . t. '
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shahih dari Rasulullatr adalatr beliau shalat dua rakaat setelatr witir

dalam posisi duduk " (HR. Al Bukhari dan Muslim)Ye

Takhrij hadits

Lafazh W W .*Jr € :uk; P' 4 ,Yitt 
'a*j "Dan

shalat musafir setelah sampai ke tuiuan dua rakaat di Mesjid-

(Mutafaqqun'Alaih)" redaksi hadits ini dimuat dalam krtab shahih Al

Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah RA. Jabir berkata, Aku

pernatr bersama Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan. Pada saat

Lami sampai di Madinah, beliau berkata kepadaku, "MasuHah ke

Mesjid dan shalatlah dua rakaat." Selain itu, merupakan kebiasan

Nabi sAW ketika sampai dari sebuatr perjalanan perjalanan, beliau

langsung datang ke masjid lalu shalat dua rakaat sebelum duduk.

Lafazh gt bA |$ik "dan demikian pula shalat Al Fath-,

Redaksi hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dan imam-

imam hadits lainnya dari Ummu Hani'. Ummu Hani' berkata,
..Sesungguhnya Nabi sAw pernah masuk ke nrmatrnya pada hari

penaklukan kota Mallkatr. Beliau kemudian mandi dan shalat delapan

rakaat. Selama ini aku belum pernatr melihat shalat paling singlcat

yang pernah dilalrukan beliau dari shalat tersebut namun demikian

beliau tetap melakukan ruku dan sujud dengan sempurna'" '

Lafazh P, iG "seperti shalat Safar-, maksudnya adalatl

shalat ketika hendak memulai perjalanan, bukan shalat pada saat tiba

dari perjalanan. Hadits yang menyebutkan hal tersebut diriwayatkan

dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dan kitab hadits rujukan

lainnya. Selain itu, shalat ketika hendak memulai perjalanan ini

diriwayatkan juga Ath-Thabrani dalam kttab Muiam Al Kabiir, dai
Ibnu Mas'ud RA, iaberkata

A" Shahih Al Bulehai, Pembahasan. Shalaah Al Quduum min As-Safar (3087);

pembahasan. Shalaat Al Fath (357) da-n Shahih Muslim (715) Shahih Muslim

iffOy, ettr-fhabrani, pembahasan. Shalaah Al Khut'ttui ilaa As-Safar, Mu'jam Al
Kabiir (10/251). Lihat Maima' Az-7awaa'id (l0l25l).

TtrhfohAilz-Dzokirin ll nos



"Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW,
dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, aku akan berangkat ke Bahrain untuk
berdagang.' Rasulullatr menjawab, "Bangkit dan shalatlatr dua rakaat."
Disebutkan dalam tr,rtab Majma' Az-kwaa'id bahwa semua perawi
hadits iru tsiqah. Dengan pernyataan ini diketatrui bahwa derajat sanad

hadits shalat Safar bukan dha'tf, seperti yang disebutkan penulis.
Boleh jadi juga yang dimaksud oleh penulis Shalat Safar di sini adalatr

Shalat yang dilakukan orang yang baru tiba dari sebuatr perjalanan di
rumahnya bukan di masjid.

Lebih jauh Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna
dalam kitab Mujam Al Kabiir dari Fudhalah bin 'tlbaid, ia berkata,

,?',aW-'5,:*.,yt\i f Clts Jttit';uiyb,,)b lt ;*ait'C

,t't''P"
"Pada saat Rasulullatr SAW tiba di satu tempat dalam sebuatr

perjalan, atau masuk ke rumatrny4 beliau tidak langsung duduk
sebelum melaksanakan shalat dua rakaat." Akan tetapi dalam sanad

hadits ini terdapat perawi bernama Al Waqidi yang dinyatakat dha'if
oleh jumhur ulama hadits. Begitu juga Ath-Thabrani meriwayatkan
hadits yang semakan dalam kitab Mujam Al Ausath dai Ali bin Abu
Thalib RA bahwa pada saat Rasulullah SAW tiba dari sebuah
perjalanan, beliau langsung shalat dua rakaat. Namun begitu pula
dalam hadits ini terdapat perawi bernama Al Harits Al A'war, yang

divonis dha'if. Mungkin saja yang dimaksud penulis adalatr hadits
yang diriwayatkan Ath-Thabrani dari Al Muth'im bin Al Miqdad,
bahwaNabi SAW bersabda

*Tidak ada amalan yang paling baik yang ditinggalknn
seseorang pada keluarganya, daripada shalat dua rakaat di sisi
keluarganya saat hendak berangkat bepergian." LJntuk lebih jelasnya,

An-Nawawi telah menerangkan tata cara shalat ini dalam kttab Al
Adzkaar, setelatr menyebutkan hadits tersebut.
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lAtazh - , :Oi Shalat ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab

hadits yang memuat hadits-hadits maudhu'. Boleh jadi maksudnya

adalah shalat yang makruf di masa penulis dan muncul dari hasil

rekayasa omng awam yang suka berdusta.

l-atazh -t e # S'11 ,,4Llt 'a* ti:t "shalat Raghibah

dilalatkan pada hari Kamis pertama bulan Rajab" Perlu ditegaskan

batrwa shalat ini tidak merniliki landasan dalil yang shahih bahkan

merupakan upaya pernbohongan dan pemalsuan. Pemalsu hadits ini
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi yang panjang, dimana

disebutkan bahwa ia shalat di hari Kamis pertama bulan Rajab yakni
pada malam jum'at antara dua shalat Isya sebanyak dua belas rakaat-

Pada setiap rakaat dibaca suratr Al Fatihah dan surah Al Qadr
sebanyak tiga kali, lalu suratr Al Ikhlash dua belas kali, dan setiap dua

rakaat dipisatr dengan satu salam. Keterangan lebih lanjut tentang hal

ini dimuat dalam krtab Al Fawaa'id Al Majmuu'ah.ft Al Ahadiits Al
Maudhu'ah. Di samping itu, para Hafizh hadits sependapat bahwa

hadits ini hadits maudhu', sebagaimana dijelaskan oleh Fairuz Abadi,
pe,nulis Al Qaamuus Al Muhiith dalam kitab Mukhtashar hadits-hadits

maudhu'. De,mikian pula de,ngan Al Maqdisi yang menyatakan batrwa

melalarkan shalat ini lebih tidak benar daripada bicara tentang

ketidakbenaran shalat tersebut. Nartun, dikarenakan muncul dari Al
Khatib dan Ibnu Ash-Shalah pe,lrrbicaraan tentang shalat itu patut

diberikan penjelasan te,ntang ketidakbenararmya. Pendapat keduanya

ini telatr dibantatr oleh beberapa ulama, seperti 'Izzuddin bin
AMussalam dan para hafidr yang lain. Meskipun Ibnu Hajar Al
Haitsami telah me,nyusun kitab dengan judul "Al lidhaah wa Al
Bayaan li maa Jaa'a fi Shalat Ar-Raghaaib wa Lailatu Nisf"
Sya'baan" @enjelasan Penting yang berkaitan dengan Shalat

Raghaaib dan Nisfu Sya'ban), namtm setelatr kitab tersebut ditelaalu
saya tidak me,ne,mukan argrrmentasi yang dapat dijadikan pedoman

untuk me,netapkan keshahihan shalat Raghaa'ib, begitu juga dengan

shalat Nishfu Sya'ban. Adapun dalil yang menjelaskan keutamaan

waktu tersebut, tidak bisa dijadikan sebagai landasan argrrmentasi

keshahihan shalat di waktu tersebut.
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Lafazh oW i !;eit y ;Oi "shalat malam nisf Sya'ban"

Perlu ditegaskan batrwa hadits ini adalatr hadits maudhu' dan makdzub
(palsu). Dalam redaksinya disebutkan bahwa orang yang shalat

sebanyak seratus rakaat di malam nisfu Sya'ban, dengan membaca Al
Fatihah dan surah Al Ikhlash sepuluh kali pada setiap rakaat, maka
keinginannya akan terpenuhi. Dalam redaksi hadits maudhu'itu juga
dijelaskan bahwa orang yang mengamalkannya memperoleh pahala
yang tidak dapat diukur dengan apa pun. Di samping itu, sikap
berlebihan ini merupakan bukti kuat atas kebohongan hadits tersebut.

Al Majdi dalam kitab Al Mukhtashar menyebutkan bahwa hadits
shalat malam nisfu Sya'ban adalah tidak benar. Demikian juga dengan
pernyataan ulama lain. Pembatrasan tentang masalah ini telah kami
kupas dalam pembahasan sebelumnya.

Sementara itu, Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang
menjelaskan tentang anjuran menghidupkan malam nishfu Syaban
dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

Jl tl"r i-g ii' c,ti .or$ ri?t ,# ,iF.oqi3 y ,i:elt 4 oG ts1

,h 41i ,:;:i6 gr* i7t ,:i'*b ,y'q71 ,,t:ii ,t!'t, :6
;;rt'g4,-i;,iir rf ,r.ii ti ,$ofi

"Apabila tiba malam nishfu Sya'ban maka hidupkanlah
malamnya dan puasalah pada siang harinya, sebab Allah SW Akan
turun pada saat itu ke langit dunia, lalu berkata, 'Adakah yang
meminta pengampunan maka Aht akan mengampuninya, adalah yang
meminta rezebi maka aht akan memberikan rezebi padanya, adaknh
yang meminta kesembuhan maka aht akan menyembuhkannya,
adakah yang mau begini, adakah yang mau begini, sampai terbit

fajor '. " Selain hadits ini tidak menunjukkan apa yang dimaksud dari
sekian banyak jumlah tersebut, sanad hadits ini juga terhitung dha'if
Namun Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu
Musa RA dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

Y #.'#,ow q4'9 e'114tu01
"Sesungguhnya Allah SW turun pada malam nishfu Sya'ban

lalu memberikan pengampunan bagi semua makhluk-Nya. " Ahmad
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juga meriwayatkan hadits yang serupa dalam kitab Musnad-nya da1.j

'Amru bin Al'Ash RA, dan begitu pula Al Baihaqi dalam bab doa-doa

dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau pemah berkata kepada

Aisyah P.A, "Apakah engkau tahu apa yang terjadi di malam ini?",
yaitu pada malam nishfu Syaban? Aisyah bertanya, "Apakah yang

terjadi di malam itu wahai Rasulullah?" Nabi SAW bersabda, "Pada

malam nishfu Sya'ban, semua anak Adam yang dilahirkan pada tahun

ini ditetapl<an talcdirnya, dan pada malam nishfu Sya'ban juga semua

bani Adam yang mati pada tahun ini ditetapkan takdirnya, pada

malam nishfu Sya'ban amal mereka diangkat, pada malam nishfu

Sya' ban rezeki mereka diturunknn. "

Lafazh o6i q ):di iLi A*^gkali yang dimaksud oleh

penulis adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan

redaksi,

"Barangsiapa yang menghiduplcan malam lailatul qadar maka

hatinya tidak pernah mati." Al Majdi menyebutkan dalam kitab Al
Mukhtashar bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi dha'if

Lafazhy-Yi i>tlr1menurutt<u, hadits ini adalatr hadits maudhu'-

Adapun tata cara pelaksanaan shalat kifayah, yaitu: shalat dua rakaat

dimana pada setiap rakaat membaca surat Al Fatihatr dan surat Al
Ikhlaas sebanyak lima kali, dan pada rakaat kedua, setelah Al Fatihatt

membaca surah Al Qadr sebanyak lima kali. Kemudia diakltiri dengan

doa:

aiiii ,i,rii!g a$r ri U ,J:lair t.Ft ri ri ,Jr;l,ir ij-.rlt 6- 'sflt dJ3 U

. roii Jei t #i,:ot9*,"*
"Wahai Yang Maha Kuat, wahai Yang Maha Perkasa, wahai

Yang Maha memiliki kelantan dan keagungan, wahai Yang Maha

memiliki kemuliaan dan kelansaan, engknu telah menjadikan semua

makhluk-makhluk-Mu tunduk dan patuh, berilanlah l<ecularyan

lrepadalu terhadap apa yang alat khawatirkan dan talailran." dibaca

scbanyak tiga kali, kemudian bertsyahud dan memberi salam. Tidak

diragukan lagt, hadits ini adalah hadits makdzuub (palsu), dan

**-iJtl'l{l'"|'i
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meskipun menggunakan argumen telatr terbukti kebenarannya tidak
bisa dijadikan landasan keabsahannya seperti yang telah kami jelaskan
sebelumnya.

Lafazh t*; -ijt 'r;i. ljrl6 An-Nasa'i dalam kitabnya

menyebutkan, "Bab jumlah sujud setelatr witir", kemudian dilanjutkan
dengan menyebutkan hadits Aisyatr RA, ia berkata" "Rasulullah SAW
shalat malam sebanyak sebelas rakaat mulai dari selesai shalat Isya'
sampai shalat Subuh, kecuali dua rakaat shalat fajar dan beliau sujud
selama kalian membaca lima puluh ayat." Hadits ini mangindikasikan
bahwa sujud tersebut dilakukan secara terpisatr setelah shalat witir
sebagaimana yang dipahami An-Nasa'i, dan yang dimuat dalam
kitabnya. Herannya, bagaimana mungkin penulis tidak mengetatrui
masalatr ini? Padatral hal itu dimuat di dalam kitab yang merupakan
salah satu kitab hadits rujukan dan merupakan perbendaharaan Islam.

Lafazhuy f ,a:,tiiju'ue 
"fr 

Pt y x,'& 'e?'q,
hadits ini adalatr hadits shahih. Kami telah menjelaskan masalatr ini
sebelumnya dan tidak perlu lagi diulangi. Selain itu, kami juga telah
menyebutkan semua shalat-shalat maudhu' (yang tidak dicontohkan
Nabi SAW) dalam krtab Al Maudhu'aar. Oleh karena itu, bagi yang
ingin mernperoleh informasi lebih lanju! silakan merujuk kitab
tersebut.
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BAB V

DOA MAKAN, MINUM, PUASA,ZAKAT, SAFAR,
HAJI, JIHAD, DAN NIKAH

5.1 Doa Makan, Minum, dan Puasa

e) ,-** *v ok oV |4 fl ,;L'sr.:, ri1 -roa,

1'1 !'r1G'tj

258 "Apabila seseorang diundang untuk menghadiri sebuah

walimah (pesta pernikahan) maka penuhilah undangan tersebut. Jika
ia sedang berpuasa maka sebaiknya ia mendoakan (shahibul hajat),

agar mendapat keberlcahan. " (HR. Muslim dan Abu Daud)3so

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu Hurairah
RA dan Ibnu Umar RA. Riwayat yang berasal dari Abu Hurairah RA
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasai.
Abu Hurairah RA berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

ft;,, lh/d. otr'oy1 ,Szli Ub o'g'og ,:Y,Ji f: jii'bi ,;\ ri1

"Apabila seseorang di antara kamu diundang untuk menghadiri
sebuah walimah (pesta pernikahan) makn sebailorya ia memenuhi

undangan tersebut. Jika sedang berpuasa, makn sebail<nya ia
mendoakan shahibul hajat dan apabila tidak sedang berpuasa maka

hendaklah ia menyatap malcanan yang dihidangkan." Selain itu,
hadits ini juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Ibnu Mas'ud RA dengan

3n Shahih Muslim (1431), Sunan Abu Daud (246), Sunan At-Tirmidzi (780),
Sunan An-Nasa'i (302), Amal Al Yaum wa Al-Lailah.
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redaksi, "Apabila sedang berpuasa hendaHah mendoakan (sahibul

haj at) agar mendapat keberl<ahan. "

Sedangkan redaksi Ibnu Umar RA diriwayatkan oleh Abu Daud,

Ibnu Majah dan Abu 'Awanatr dalam l<ttab Musnad Shahih-nya batrwa

Nabi SAW bersabdao "Apabila seseorang dari lcalian diundang untuk

menghadiri sebuah walimat Al '(Jrs (pesta pernikahan) hendaklah ia

memenuhi undangan tersebut. Jika sedang berpuasa mala hendaklah

ia mendoakan shahibul hajat, agar mendapat keberkahan dan apabila
sedang tidak berpuasa maka hendaHah ia menyantap makanan yang
dihidanglmn. " Redaksi asli hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar

ini terdapat di dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim dengan

lafazh,

Sgi 4: Ji'bi 41i riY.a

"Apabila salah seorang di antara kamu diundang l<e dalam

sebuah walimah (pesta pernikahan) maka hendaHah ia memenuhi

undangan tersebut." Sedangkan redaksi yang diriwayatkan Muslim
dan Abu Daud berbunyi, Rasulullah SAW bersabda,

..:i; \l u& tV'$'oei i'rri ei 6l

"Apabila salah seorang di antara lamu diundang oleh

saudaranya untuk menghadiri pesta pernikahan atau pesta yang
sama, maka hendaHah ia memenuhi undangan tersebut."

Di dalam masalatr yang sama terdapat pula hadits Jabir RA yang

diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr.

Jabir RA berkata: Rasulullah SAW bersabda,

,'!:; ,t3it, ,e ,r-'og ;q4i 96 jt'€'t;i ei 6t

"Apabila salah seorang di antara kamu diundang dalam jamuan

malran, maka penuhilah undangan tersebut. Jila mau, ia boleh

menyantap makanan yang dihidangkan dan jika tidak, ia boleh

meninggallannya." Hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah RA, ia berkata batrwa Nabi
SAW bersabdq
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't;t ,aV:tx:i, iJ 
'6j |#r.it lis ,iv\t Wt ,*u- Flt'eY+ ffut?

tit,. 1..d-t-lt.!t g,29

"seburuk-buruk makanan adalah makanan pesta perniknhan
yang hanya mengundang orang-orang kaya dan tidak mengundang

orang-orang miskin. Barangsiapa yang dengan sengaja tidak
memenuhi undangan maka ia telah mendurhal<ai Allah dan Rasul-

Nya." Begitu juga Abu Daud meriwayatkan hadits yang semakna dari

Abdullatr bin Umar. Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

6g;, lts'ta,a'b:: t &;;t ii,lir;tbr,-? rii.ki * CIV.a
rra.t. ....''t er:

"Barangsiapa yang diundang dan tidak memenuhi undangan
tersebut malra ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Dan
barangsiapa datang tanpa diundang, maka ia datang sebagai pencuri
dan keluar sebagai orang yang terpisai. " Namun dalam sanad hadits

ini terdapat perawi bernama Dirsat bin Ziyad dari Syihab352 bin
Thariq. Perawi pertama menurut Jumhur adalah dha'f dan perawi
kedua adalah majhul

Makna hadits

Lafazh i'1lji Y; dl€'-;i'rt'i t$l *Apabila seseorang

diundang ke dalam sebuah walimah [pesta pernilahanJ maka

penuhilah undangan tersebut" redaksi hadits ini menunjukkan bahwa
menjawab atau memenuhi undangan adalah hukumnya wajib baik itu
pesta pernikahan atau tidak. Meskipun disebutkan secira jelas di
dalam hadits-hadits tersebut lafazh walimatr (pesta pemikatran),

namun tidak menutup kemungkinan kewajiban ini berlaku pada

undangan )rang lain. Karena teks yang ditunjukkan berdasarkan

redaksi tersebut walaupun untuk sebagian bukan berarti ia menrpakan
kewajiban unhrk sebagiannya saja, alcan tetapi untuk semua undangan

352 Nama yang benar adalah Aban bin Thariq bukan Slhab yang divonis majhul.
Sunan Abu Daud{3471).
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secara keseluruhan. Hal ini telah kami jelaskan secara tuntas dalam
pembahasan sebelumnya di dalam kitab Al Muntaqaa'.

Lafazh ,k *,[aitrbti"Jika sedang berpuasa maka hendaklah

ia mendoakan". Salah seorang perawi Hadits yang bemama Hisyam
bin Hasan berkata, "Maksud dari lafazh ini adalah mendoakan
shahibul hajat", hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Umar yang berbuni, "Jikn sedang berpuasa maka hendaklah ia
mendoalrnn (shahibul haja), agar mendapat berl<ah."

Lafaz Hadits '!:j.5 b:sj "Hendaklah mendoakan (shahibul haja)

agar mendapat berkah". Maksudnya adalah agar mendoakan shatribul
hajat dengan doa-doa ma'tsur yang akan diterangkan pada

pembahasan selanjutnya. Yakni mendoakan penyelenggara pesta atau

acara agar mendapat keberkatran.

itr' 'ai ,lo'llir -kti,'ui,lr 'Ji :Ju pti tilt -yol
.(,.r ,)) ilr ,Ut tt

259. Apabila berbuka puasa Nabi SAW membaca: "Telah hilang
dahaga, keronglangan mmjadi basah dan ganjaran pahala telah
ditetaplran jika Allah SW menghendaki." (HR. Abu Daud dan An-
Nasa'i)353

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu
Umar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW apabila berbuka puasa selalu
membaca" "Telah hilang dahaga, kcronglangan menjadi basah dan
ganjaran. pahala telah ditetapkan jilra Allah SW menghendaki."
Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Y,rtab Al
Mustadrak dan diakhiri dengan pernyataan, "Hadits ini Shahih
menurut syarat Al Bulfiari."

3t' Sunan Abu Daud (2357), Sunan An-Nasa'i (301), dan Amal At Yaum wa Al-
Lailah.
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F?t ,,s'3kt1dt'€'+

Makna hadits

Lafazh'ffur i ii maksudnya telah terbebas dari rasa haus yang

sangat luar biasa.

Lafazh'O\:jt d;-:.(t maksudnya telah tersentuh makanan dan

minuman sehingga kerongkongan yang sebelumnya kering menjadi

basah setelah tiba waktu berbuka.

Lafazhilr ",- ;t1 )\r',*imaksudnya ganjaran patrala yang

diperoleh tergantung kepada kehendak Allah SWT- Hal ini
dikarenakan orang yang berpuasa tidak mengetatrui apakah Allatt

SWT menerima ibadatr puasanya atau tidak.

);i 1tt ir'tb oL-ii bf-l -Y 1 .

,6> iErSit'r$'.b; ,lrtr.\t &$
260. Apabila Nabi SAW berada pada suatu kaum, beliau

berkata, "Orang-orang yang berpuasa telah berbulca bersama kalian,

orang-orang yang baik telah menyantap malcanan kalian dan para

malaikat telah mendoakan kalian." (HR. Ibnu Majah dan Ibnu

Hibban)3sa

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr dan Ibnu Hibban dari

Abdullatr bin Az-Zlbair RA, ia berkata bahwa Nabi SAW pernah

berbuka di kediaman sahabat yang bernama Sa'ad bin Mu'adz lalu

beliau bersabda, "Orang-orang yang berpuasa telah berbuka bersama

lralian, orang-orang yang baik telah menyantap maknnan kalian dan

para malaikat telah mendoakan kalian. " Di samping itu, Ibnu Hibban
juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang sama di dalam kitab
'shahih-nya, akan tetapi ia mengganti perawi Sa'ad bin Mu'adz dengan

Sa'ad bin'Ubadah.

"o Sunan lbnu Majah (1747), Shahih lbnu Hibban (5296) dan Sunan Abu Daud
(3854) dari Anas.

.(.*
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Abu Daud juga meriwayatkan hadits )4ang sama dengan sanad

Shahih dari Anas RA, ia berkata batrwa ketika Nabi SAW datang ke
kediaman Sa'ad bin'Ubadatr RA, beliau dihidangkan roti dan keju lalu
beliau memakannya dan berkat4 "Orang-orang yang berpuasa telah
berbuka bersama kalian, orang-orang yang baik telah menyantap
makanan kalian dan para malaikat telah mendoakan knlian."

Makna hadits

Hadits di atas mengandung tiga jenis doa yang berujung
ganjaran pahala dan keberkatran. Karena jika orang-orang yang

berpuasa berbuka di kediaman seseorang maka konsekuensinya ia
berhak memperoleh ganjaran pahala sebab ia telah memberikan
makanan berbuka kepada orang yang sedang berpuasa. Begitu juga
dengan orang yang memberikan hidangan kepada orang-orang baik.
Ganjaran yang paling terbesar adalah didoakan oleh para malaikat.
Karena doa para malaikat penuh dengan rahmat dan diterima di sisi
Allah SWT.

Al Bukhari juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas
RA, ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW mendatangi kediaman
Ummu Sulaim dan ia pun dihidangkan makanan berupa kurma dan
keju. Lalu beliau bersabda, 'Kembalikan hrrma di wadahnya dan keju
ini di tempatnya karena aht sedang berpuasa.' Kemudian beliau
melakukan shalat sunah dua raka'at di rumah tersebut dan mendoakan
Ummu Sulaim beserta seluruh keluarganya." Imam Ibnu Majah dan

Al Hakim dalam kttab Al mustadrak meriwayatkan hadits yang
semakna dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata batrwa ketika berbuka,
Nabi SAW membaca,

ol e'*'oi9e F'4t 4''*iufat ;Y'67'
"Ya Allah, sesungguhnya Aht memohon kepada-Mu curahan

rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu dan ampunilah dosa-
dosalan."
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*!t|Fqt?'t'r' 'i 'i' i'l' 'h- ri[ -rrr
.(t,c)

261. "Apabila malanan telah dihidangkan, makn mulailah
dengan membaca basmalah lalu malanlah dengan menggunalan
tangan kanan serta mengambil makanan yang paling dekat
dengannya." (IIR.Al Bulftari dan Muslim)3s5

Tekhrii hedib

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhdri dan Muslim dari Umar
bin Abu Salamah RA, ia berkata, "Ketika aku masih berada di bawatr
asuhan Rasulullatr SAW, tanganku pernah mengambil makanan secara
gegabah. Melihat itq Rasulullah SAW lalu berkata kepadaku, 'Wahai
anah baulah basmalah, lalu gunakanlah tangan lcanan kettla makan
dan ambilllah makanan yang paling dekat denganmu'." IJmar bin
Abu Salamah RA lanjut Mata, *Sejak itu aku selalu makan dengan
cara tersebut." Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i dari UmarbinAbu Salamah RA.

Mekne hedi6

Ada tiga adab atau etika makan yang dapat ditarik dari anjuran
Nabi SAW terhadap Umar'bin Abu Salamatr, yaitu: Pertama,
Me,rrrbaca basmalah. Kedua, Makan dengan tangan kanan. Ketiga,
Menymtap makanan yang berada dalam jangkauan tangan. Secara
zhahir, lafazh hadits di atas menunjukkan perintatr yang sifatnya wajib
untuk dikedakan, apalag hal ini lebih dikuatkan dengan riwayat yang
me,nyebutkan bahwa syetan selalu bersama orang yang tidak memulai
makanryra dengan me,mbaca basmalatr. Selain itu, terdapat pula
riwayat yang menyebutkan bahwa anjuran makan dengan t^ngen
kanan ketika makan karena syetan selalu makan dengan tangan kiri.
Juga masih banfak hadits-hadits lain yang memperkuat anjuran
tersebut.

"t Shohih Al Bukttari (5376), dan Shohih Muslim (2022).
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* lt ?, ;tY s. ?6t'J-r;,stl^Zo: tr L1 -rrr
.(r)

262. "sesungguhnya syetan akan selalu bersama orang yang

makan dengan tidak mengucapkan asma Allah SWT. " (HR.

Muslim)3s6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Huzaifah bin Al
Yaman RA, ia berkata, ketika kami bersama Rasulullatr SAW dalam

sebuah jamuan makan, biasanya tidak ada satupun dari kami yang

lebih dahulu meletakkan tangannya di atas makanan hingga

Rasulullatr SAW memulainya. Suatu ketika kami hadir bersama

Rasulullah SAW dalam sebuatr hidangan makanan, tiba-tiba muncul

seorang budak wanita yang nampak seolah-olah bernafsu, untuk

meletakkan tangannya di atas makanan. Melihat itu, Rasulullah SAW
langsung meraih tangannya. Kemudian datang pula seorang pria badui

yang nampak seolatr-olatr sangat bernafsu. Ia kernudian meletallkan
tangannya di atas makanan tersebut. Melihat itu, Rasulullatr SAW lalu
meraih tangannya seraya bersaMa"

,wr,F.,!)4, :yr;v filr,* i' F' fI- | iri;t'y,z;-;)tip' i,l

iu-ol,o* 4 qlrj ,o*'e,,lii;6 ryr#.A.t|\t ir+r;At ,6ri.'c':itfi
q-:fi,t*:-4

"sesungguhnya syetan akan ihtt makan bersama orang-orang
yang tidak menyebut nama Allah ketil(a hendak makan. Sesungguhnya

syetan datang bersama budak perempuan ini, agar dapat makan

bersamanya, namun aku mmghalanginya dengan meraih tangannya.

Kemudian ia datang bersama pria badui ini, agar dapat makan

bersamanya, namun alcu mencegahnya dengan meraih tangannya.

Demi Dzat yang jiwalu berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya

tangan-tangan (syetan) berada di antara tanganht dan tangan-tangan

mereka."

"u Shahih Muslim (2017).
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Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i. Dalam meriwayatkan hadits ini, Muslim menambahkan sedikit

redaksi,

Ftlel; ir' ?,St i
"Kemudian ia menyebut nztma Allah SWT lalu ia makan."

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil dan bukti batrwa syetan akan selalu

turut makan bersama siapapun yang tidak menyebut nama Allah
ketika hendak makan. Karena itulah ia menjadi penyebab hilangnya

keberkahan dan manfaat.
t

Lafazh y,;;- maksudnya menjadikan sebuah sajian makanan

halal padatral dilarang atau turut makan bersama. Oleh sebab itu,

apabila seseorang tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan

maka tanpa disadari hal itu membuka ruang bagi syetan untuk

menghalalkan makanan yang tidak halal baginya atau turut makan

bersamanya.

{tw,Lf ,i)i$r ;*^rr ;1a;:;At W /?: -Y1r

;A etLi'q;*f;'*.'u,t'-F':i' -' rrlst oid'r4t

'("r')
263. Lalu Rasulullah SAW memerintatrkan kepada para sahabat

untuk menyebut nama Allah dan menyantap hidangan kambing yang

telatr diberi racun oleh seorang perempuan yahudi. Maka ketika

mereka telatr menyantapnya, tidak ada satupun dari mereka yang

keracunan." (HR. Al Hakim)357

157 Mustadrak Al Hakim (109/4)
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata bahwa suatu

ketika seorang wanita Yahudi menghadiatrkan seekor kambing kepada

Rasulullah SAW. Maka tatkala para satrabat hendak memakannya,

Rasulullalr SAW bersabda, "Janganlah lamu memalcannya, karena

salah satu bagian kambing ini telah dibubuhi racun." Rasulullah

SAW kemudian mengutus seseorang untuk mananggil wanita Yahudi
tersebut dan bertanya, "Apakth engkau yang membubuhi racun pada
kambing ini?" Perempuan itu menjawab, 'Ya, karena aku ingin agar

orang-orang pergi dari sisimu jika memang engkau pembohong,

namun jika engkau memang jrrjur, aku tatru Allah pasti akan

menolongmu." Mendengar itu, Rasulullah SAW lalu memerintatrkan
para satrabat, "sebutlah nama Allah dan santaplaht" Maka ketika
kami telatr memakannya tidak satupun dari kami yang keracunan. Al
Hakim setelah membawakan hadits ini mengatakan batrwa sanad

hadits in shahih. Namun ada juga hadits yang meriwayatkan dengan

redaksi yang berbeda batrwa salah seorang dari satrabat yang bernama

Bisyir bin Al Barra' bin Ma'rur termasuk salatr satu yang memakan

kambing tersebut bersama Nabi SAW dan ia menemui ajal karenanya.

Selain itu, diriwayatkan pula bahwa Rasulullatr SAW masih

merasakan dampak racun tersebut sarnpai ketika ajal hendak

menjernput, sehingga banyak ulama yang berpendapat bahwa beliau
mati syatrid karena sebab tersebut. Sebagian ulama juga berpendapat

batrwa Nabi SAW menghukum mati wanita Yatrudi tersebut. Riwayat
ini diperkuat oleh Ad-Dimyathi dan As-Suytrthi. Wanita Yahudi yang

disebutkan dalam hadits di atas bernama Zainab binti Harits istri dari

Salam bin Masytram.

,tti/&\?, d'ri 
iot f.;"Fit ,1;." 3t I ,;i -Y1r

.(.- cr> c:)

2U. "Barangsiapa yang lupa membaca basmalah maka

hendaHah ia membaca, 'Dengan namo Allah baik di awalnya, atau
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pertengahannya dan di akhirnya'. " (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan

Ibnu Hibban)358

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu

Hibban dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda,

,,l;ilt ,!)i enr ix-oi ,:,y',iti ,y i' A' ;$ ;€'rii S-si ri1

:ft
"Apabila salah seorang di antara kamu hendak makan sebutlah

nama Allah. Jika ia lupa membacanya, makn bacalah, 'Dengan

menyebut nama Allah di awal, pertengahan dan di akhir '. " Redaksi

hadits ini merupakan redaksi Abu Daud. Sementara At-Tirmidzi
setelah meriwayatkan hadits ini berkomentar, "Hadits ini hasan

shahih." Selain itu, hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Al
Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al
Mustadrak dengan komentar, "Sanad hadits ini Shahih."

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan batrwa apabila

seseorang lupa membaca bismillalz ketika hendak makan, kemudian ia

membaca doa:ilTj ,'ej!l ilr i-,, di pertengatran makan, maka itu

dianggap telah cukup mengganti doa yang tidak dibaca di awal

makan. An-Nawawi meriwayatkan dalam kitab Al Adzkar bahwa Jabir
RA pematr mendengar Rasulullah bersabda,

Li tt\1i;f hr '$'&) ,f,t*t :6 e'"A-'ol'\rj i
"Barangsiapa lupa membaca nama Allah ketika hendak maknn,

maka hendalcnya membaca surah Al lkhlaash ketika ia telah selesai

'5' Sunan Abu Daud (3767) Sunan At-Tirmidzi (1858), dar. Shahih lbnu Hibban
(5214\ tanpa menyebutkan redaksi, "Pertengahannya" .
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makan."3se Seperti itulah redaksi yang disebutkannya namtm

sayangnya An-Nawawi tidak menisbatkannya pada salah satu kitab

hadits rujukan. Dan, meskipun kita dapat menerima hadits

diriwayatkan dari Jabir RA, akan tetapi tetap tidak dapat dikategorikan
sah secara hukum secara umum. Hal ini disebabkan riwayat ini berasal

dari perkataan satrabat dan masih tertuka ruang ijtihad dalam masalah

ini. At-Tirmi&i meriwayatkan dari Aisyah RA batrwa Rasulullatt

SAW pernah makan bersama enam oftmg sahabat, lalu datanglatt

seorang pria badui dan langsung menyantap makanan yang ada

dengan dua kali suapan. Melihat itu, Nabi SAW kemudian bersaMa
"seandainya ia membaca menyebut nama Allah (sebelum makan)

malra malranan ini alcan culeup bagi kalian " Selanjutnya At-Tirmidzi
mengatakan batrwa hadits ini berstatus hasan Shahih. Hal serupa juga

ditegaskan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam

kitab shahih-nya. Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkan
hadits yang semakna dari Umay5ratr bin Makhsyi yang juga termasuk

sahabat Nabi SAW, bahwa suatu ketika seorang pria makan den

Rasulullah SAW melihatnya tidak me,ngucapkan nama Allah sampai

menjelang suapan terakhir ia baru membaca, "Dengan menyebut namt

Allah di awal dan di akhir." Mendengar itu, Itasulullah SAW
bersabda, "syetan masih terus makan bersamanya sampai aWtirnya ia
menyebut nama Allah. Kemudian tidak ada malanan yang tersisa

dalam perutnya kecttali ia memuntahkannya." 6[ f{ekim be*at4
"Sanad hadits ni Shahih." Sementara itu Ad-Daraquthni mengatakan"

"Hanya riwayat ini yang dinisbatkan Umayratr kepadaNabi SAW."

:rr*,i' ,1 :Jv ,!G €5'sf ,**t F, tli -r',.
. t9.(.- crr c:) *Yn

265. Ketika Nabi SAW makan bersama ofimg yang menderita
penyakit kusta atau penderita penyaki kulit, ia me,lnbaca, "Dengan

35' HR. Ibnu As-Sunni (a62) secara marfu'namun di dalam sanadnya terdapat
perawi bernama Hamzah An-Nashbi yang divonis matruk dan dituduh telah
melakukan pemalsuan hadits.
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nama Atlah alat yakin dan tawakkal kepada-nya." (HR. Abu Daud,

At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban).3m

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu

Hibban dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW mengambil

tangan pria yang menderita penyakit kusta lalu memasukkannya ke

dalam hidangan makanan dan bersabd4

"Makanlah dan bacalah dengan menyebut nama Allah, alat

yakin dan bertawakkal kepada-Nya." Hadits Ini adalatr redaksi yang

diriwayatkan At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Selain

itu, Ibnu Majatr meriwayatkan hadits yang semakna dari Jabir RA.

Makna hadits

Hadits ini sebenarnya bertentangan dengan hadits-hadits yang

menganjurkan untuk menghindari penderita penyakit kusta, dan lepra.

Makna dari hadits ini bisa saja diartikan bahwa anjuran menghindari

penderita penyakit kusta atau lepra tidak berlaku bagi orang yang

tidak terpengaruh saat makan ketika bersama orang-orang tersebut dan

hal itu mesti dilakukan tanpa ada perasaan sangsi. Untuk lebih jelas,

silakan merujuk pembatrasan ini hadits-hadits yang menjelaskan

penyakit menular dan kami telah menjelaskannya di dalam kitab syarh

Al Muntaqaa' secara panjang lebar.

*:r,lsit,!urb.ht;t i,F

* ryii ,^:i tl ':))(. 6t |lu" ,C$ Ji't til., -y11

,'jrtr; ,Q uk'oy ,i
266. Apabila hendak memulai makan bacalah, "Ya Allah,

berkahilah mal<anan kami, dan berilah makanan yang lebih baik

'* Suro, Abu Daud (3925), Sunan At-Tirmidzi (1817), dan Shahih lbnu Hibban
(6120)

.(o c:) L €r:j 
^., 

11 'lrt.'"6ilt
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darinya bagi lami." Jika minumannya susu, maka bacalah, "Ya Allah,
berlrahilah minuman kami dan tambahkanlah susu ini bagi kami-"
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)36r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari
Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Suatu ketika aku berkunjung bersama

Rasulullah SAW dan juga Khalid bin Al Walid ke rumah Maimunah.
Ia kemudian menghidangkan sewadah susu kepada kami. Setelah itu
Rasulullah SAW meminumnya sedang aku waktu itu berada di
sebelah kanannya dan Khalid di sebelatr kirinya. Setelatr

meminumnya, Rasulullah SAW menyerahkan kepadaku seraya

berkatq 'Seknrang giliranmu, jika kamu mau menyisakan untuk
Khalid sisakanlah.' Aku lalu menjawab, 'Aku tidak akan pernah
meninggalkan untuk orang lain bekas dari minumanmu watrai
Rasulullah.' Mendengar itu, Rasulullatr Saw lalu bersabda"

,t1 h' iw ii .:t? gili ,:i! ti 3tr( Hr ,W ,tw}H *f;
* qrlsti 16, q'"f-;e'A Url .g."'i ,S 6 ly.'ni-fur ,:JL!i

'Barangsiapa mendapat hidangan makanan oleh Allah, makfl
hendalorya mengucapkan: Ya Allah, berkahilah maknn kami dan
anugerahlran kami makanan yang lebih baik darinya. Dan barang
siapa yang mendapatkan hidangan minuman berupa susu, maka
hendalcnya ia membaca: Ya Allah, berkahilah minuman kami dan
berilah tambahan minuman ini kepada kami. Karena tidak ada
malranan dan minuman yang lebih baik dari susu'-" Setelah
meriwayatkan hadits. ini, At-Tirrridzi me,ngomentari, "Hadits ini
hasan." Di samping itu, hadits yang semalana diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, dan An-Nasa'i.

$t Sunan Abu Daud (3730), dan Sunaa At-Tirmidzi (3455)

-it$t
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Makna hadits

Hadits ini menjelaskan bahwa susu merupakan nutrisi tubuh

yang paling baik dan bergizi. Hal ini dapat dibuktikan dengan do'a

i.tr.Ui y*g meminta makanan yang lebih baik dari sebelumn-va dan

tidak meminta yang lebih baik ketika minum susu, bahkan beliau

meminta agiu susu yang diberikan ditarnbatri'

,*,f i."rj' ;Jo 1'br, Ylr C titi? -\lv

l.i,",-i',ts iiL p't'r,L1 i :t,i,W ?,^> g't!
.(,i,o,t) liiK,'.vt',* ?'6$'.,i3 rltjl', 6k qll

267. Apabila Nabi sAw selesai makan dan minum, u"tiu,
membaca, ,,wahai Tuhan kami, segala pujian yang baik dan diberl<ahi

hanya dipersembahkan kepada Atlah. Dia-lah Dzat yang memiliki

lrenilonatan yang tidak pernah ditolak, tidak ditinggalkan dan tidak

membutuhftan yang lain. Segata puji bagi Allah SWT yang telah

mencala,qi kami dan memberikan perlindungan serta melepaskan

dahaga kami- Dia-lah Dzat yang tidak diberi maknn dan

memiutuhftan balasan dari hamba-Nya." (HR. Al Bukhari, At-

Tirimidzi dan An-Nasa'i;roz

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi dan An-

Nasai dari Abu Umamatr RA, ia berkata batrwa apabila Nabi SAW

hendak meninggalkan meja makan, beliau selalu membaca, "segala

puji bagi Allah swT.... " Di dalam riwayat yang berasal dari Al
Bukhari juga disebutkan redaksi yang sama, bahwa Nabi SAW apabila

selesai makan selalu membaca do4

;.# ti # 7,ur t'rli .rit tli,rlris giir l,r*i'

*, Shohih Al Bukhari (5458), Sunan At-Tirmidzi (3456), Sunan An-Nasa'i (286),

Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Sunan Abu Daud (3849)'
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"segala puii bagi Allah yang telah menculatpi kami dan

memberilran perlindungan serta melepaskan dahaga lrami- Dia-lah
Dzat yang memiliki nilonat yang tidak ditolak dan tidak membutuhkan

balasan dari hamba-Nya. " Di dalam riwayat lain disebutkan dengan

tambatran redaksi,

.6;& s,e,.J.t: ?\ir:t #? ,€,sl;ir ui

"Bagimu Segala puji wahai Tuhan kami yang memiliki nilonat
yang tidak tertolak, tidak ditinggalkan dan tidak membutuhlran yang

lain.'l Sementara dalam riwayat At-Tirmi&i, Ibnu Majah dan salah

satau riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, .tit-7L.ii-i;ir
"segala puji bagi Allah dengan puja-puji yang tiada henti." Di dalam

riwayat An-Nasa'i yang lain disebutkan dengan redaksi, i!;jr ari lltlr
f# $-7L "Ya Allah, bagi-Mu segala puji-pujian yang banyak."

Secara urnlun, redaksi hadits bagran pertama adalatr redaksi Al
Bukhari sedangkan bagtan terakhir, tidak seperti yang diperkirakan

oleh penulis batrwa redaksi Al Bukhari hanya tercantum pada bagian

teraktrir saja.

Makna hadits

Lafazh'$J'* menurut An-Nawawi, adalatr redaksi hadits yang

fasih dan benar. Banyak perawi yang meriwayatkan lafazh ini dengan

huruf hamzatr di akhir kata, yalmi ,{J'} Di dalam kitab Mathaali'

Al Anwaar disebutkan bahwa yang dimaksud dengan redaksi tersebut

adalatr segala sesuatu yang berkaitan dengan makanaru yaitu

kecukupan makanan. Sementara itu, Al Ha$i me,ngatakan, "Kata

"r-,1r 
t"-'iiir 

berarti sesuatu yang ditolak atau dikembalikan karena

merasa cukup dan tidak membutuhkan." Lebih jauh Al Khathabi
ketika mengartikan lafazh tersebut mengatakan, "Allah SWT adalah

yang memberikan anugeratr makanan dan ia tidak membutuhkannya

sehingga kata ganti dari lafazh tersebut kembali kepada Allatr SW'T."
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a.
U

Lafazh ?\;fi t"Uit diartikan sebagai objek. Maksudnya, Ia

tidak membutuhkan orang lain atau meminta pertolongan dari orang

lain.

Lafazh ab ;tt! fj j,rgu diartikan sebagai objek. Maksudnya,

Dia dibutuhkan dan tidak membutuhkan orang lain.

Lafazh ei; dibaca dengan tanda baca fahtatr pada huruf baa'

karena merupakan obyek yang dipuji yang bersifat khusus atau bisa

juga karena obyek yang dipanggil sedangkan huruf yang digunakan

untuk memanggil, yaitu yaa' sengaja tidak ditulis. Lafaz}, ini seakan-

akan ingin menwrjukkan batrwa beliau berkata, "Ya Tuhan kami,

dengarlranlah segala doa kami."

Lafaz )'#I1 maksudnya nikmat yang dianugeratrkan Allah

SWT kepada hanrba-Nya tidak diingkari, tetapi mestinya disyukuri.

|;U'lt * qlt i,Hr :ju i:i-'P,if - Y 1^

.(.',-../) uif #,Yk, 6w") td?t 6(t4,t)L

268. Apabila hendak -"*u"i tangan, Nabi SAW mernbaca,
nsegala puji bagi Allah yang telah memberikan anugerah bentpa

malranan dan tidak meminta untuk diberi makan. Dia telah

memberilran lrarunia-Nya kepada kita, lalu menunjuki jalan kepada

kita, memberi makanan dan minuman kepada kita serta setiap

lrcbailran yang dianugerahkan kepada kita." (HR. An-Nasa'i, dan Ibnu

Hibban)363

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Abu Hurairah RA, ia berkata batrwa suatu ketika salah seorang

satrabat Anshar dari perkampungan Qubaa' mengundang Nabi SAW
untuk makan di rumatrnya. Saat itu kami datang bersama Rasulullah

* Srnon An-Nasa'i (303),'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, da1x Shahih lbnu Hibban
(s2le)
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SAW kerumatr satrabat tersebut. Maka tatkala beliau hendak makan

dan mencuci tangannya, beliau membaca, "segala puii bagi Allah
yang telah memberilcan anugerah berupa malanan dan tidak meminta

untuk diberi maknn.... " Redaksi An-Nasa'i selanjutnyaberbunyi,

q'&i qijlr h.:*it ,ib ;tu lt itts;1t esit: ?ii * y.t-:at,
,j,,i,Jr ;4'F,t ,)#t ;y ,sl-uj ,clir 4 ,?St t tqfpt 4 ,Pt.l6i.J'

*k-,ie.,* f *,pi
"segala puii bagi Allah yang tidak ditinggalkan' tidak tertolak

nilonatnya, tidak diingkari dan tidak membutuhkan yang lain. segala

puji bagi Altah yang telah memberikan malanan, minuman, pakaian,

menunjuki jalan dari kesesatan, memperlihatlran penglihatan dari
kebutaan serta memuliakan manusia dari makhluk-makhluk lainnya-"

Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i

dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Selain itu, hadits yang sirma

diriwayatkan oleh Al Hakim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban

dalam kitab shahih-nya dari Abu Ayyrb Al Anshari RA, ia berkata,

batrwa Rasulullah SAW apabila hendak makan me,ngucapkan,

.q.;i i,Yi,:n?i,,bi,ei q!, !)rr,
"segala puji bast Allah yang menganmiakan makanan,

minuman dan mencalatplcannya serta memberilcan ialan lceluar dari
berbagai permasalahan." Juga dalam redaksi yang berbeda' Abu

Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr meriwayatkan dari Abu

Sa'id Al Khudri RA bahwa Nabi SAW apabila telatr selesai makan

selalu berdo'a,

l;J, &i sri;i dl,siit ii 3;ir

"segala puji bagi Allah yang telah mengarunialan makanan,

minuman dan menjadikan kita orang muslim." Sedangkan redaksi At-
Tirmidzi adalatr, "Apabila Nabi SAW hendak makan atau minum-.."
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Makna hadits

Lafazh'&rt'ntU3-*ta memberi makan dan tidak diberi makan"

kata pertama adalah ditujukan kepada subjek dan kata kedua ditujukan

kepada objek.

Lafazh 6)i1 f :n yi "setiap kebaikan yang dianugerahkan

kepada kita" kata 

">t-j1' 
ai sini berarti nikmat dan anugerah'

Maksudnya, segala nikmat dan anugerah dari Allah sAW yang

diberikan kepada setiap kita. Al 'Aini berkata, "Kalimat 

"l; "4;
biasanya digunakan untuk mengungkapkan'menganugerahkan atau

memberikan sebuatr nikmat" sedangan kalimat il;.'^rts.t fi biasanya

digunakan untuk mengungkapkan ketidakberuntungan atau nasib

*it*g yang menimpa." Jadi, dapat disimpulkan ba5wa setiap bala

atau musibatr bisa jadi berupa kebaikan dan keburukan tanpa ada

perbedaan antara keduanya. Hal ini diperkuat dengan firman Allah
-swr 

yang berbunyi, "Kami akan menguji kamu dengan keburukan

dan hrebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)." (QS. Al

Anbiyaa' [21]:35)

'+u{#), q, & !:('";Itt,1-w' ftr ;ii-Y 1 I

'11; ii:;''ts &
269. Lalu beliau mendo'akan pemilik rumah, "Ya AUah'

berkatilah mereka atas nikmat telah Engkau karuniakan kepada

merelra dan ampuni serta kasihanilah segala kesalahan merela."

(HR. Muslirn)'*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullatr bin Yusr

RA, ia berkata, bahwa Rasulullatr SAW pernatr berkunjung ke rumatt

ql4frm dan beliau dijamu dengan makanan dar. wahthDa& (makanan

o Shohth Muslim (2042).
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olahan yang dibuat dari campuran kurma, susu dan keju)- Kemudian

dihidangkan lagi kurma kering dan beliau memakannya sambil

menyembunyikan biji kurma yang telah dimakan di sela-sela jarinya.

Lalu beliau disuguhi minuman dan kemudian meminumnya dengan

tangan kanannya. Setelah itu Ubai berkata, "Do'akanlah kami wahai

Rasulullatr!" Beliau lantas membac4 "Ya Allah, berkntilah mereka

atas rezeki yang Engalat karuniakan l<epada merefta dan ampunilah

serta kasihanilah segala kesalahan merekn-" Hadits ini juga

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasai.

.<O G6 J,f,r,v*i',;'*ipi:' -rr.
27O. "Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiht

malran dan berilah minum orang yang telah memberikan minuman

kepadaht." (HR. Muslim)365

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Miqdad RA, ia
berkata, "Suatu ketika aku bertemu dengan dua orang temanku hingga

membuat pendengaran dan penglihatan kami kurang berfungsi karena

begitu susaturya. Kami lalu mendatangt Rasulullatr SAW untuk

meminta nasehat...." Redaksi selanjutnya beliau membawakan hadits

yang sangat panjang dan di antara redaksi tersebut Nabi SAW
bersabd4

,iY u,7ti,1ui7*i'&'
"Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberileu makan

dan berilah minuman orang yang telah memberiht minurz. "Selain ifu,

hadits yang suuna diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari Jabir RA, ia
berkata, batrwa suatu ketika Ibnu Haitsam bin At-Tihan membuatkan

makanan kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau mengajak para satrabat

yang lain untuk menikmati jamuan tersebut. Maka tatkala mereka

telatr selesai menyantap makanan tersebut, beliau bersabda, "Balaslah

kebailran saudaramu!" Para satrabat lalu bertanyz, "Bagaimanakah

'ut Shahih Muslim (2055)
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canrn5ila kami dapat membalas kebaikannya wahai Rasulullah?"

Beliaupun menjawab, "sesungguhnya apabila seseorang memasuki

rumah orang lain lalu makan dan minum di dalamnya, makn

doalranlah pemilik rumah tersebut, knrena hal tersebut sama dengan

memberilrnnnya pahala l<ebaikan. " Namun dalam sanad hadits ini

terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya. Pembahasan tentang

masalah ini telah kami kernukakan sebelumnya di awal bab ini.

5.2 Doa zakat

JL'J:" ';il, ,,tui ,:i:tb ^) i"k ;c '^: ,h,t 6 - Y v \

!;.Uri 7L.;r, ?"i5,,-b, !r)':,'r:,lrU #
.(e)? r1f ,ik:'; tl:V,.>tilLlir-2

271. "setiap orang yang tidak memiliki harta untuk

disedekahkan, kemudian ia membaca: 'Ya Allah, sampaikan shalawat

atas Muhammad hamba-Mu dan utusan-Mu dan atas setiap mulonin

dan muslim baik laki-laki maupun perempuan', maka sesungguhnya

bacaan tersebut akan tettts bertambah dan berkembang. " (tIR. Abu

Ya'la)36

Tekhrii hediB

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dari Abu

Sa'id Al Khu&i RA, Al Qasthallani mengunglapkan, "Ada perbedaan

pendapat menge,nai riwayat ini, akan tetapi walaupun begitu sanadnya

hasan." Selain itu, Ibnu Hibban dan Al Hakim dalam kttab Al
Mustadrak meriawayatkan hadits yang sama dan keduanya menilai

hadits irrt Shahih. Penilaian shahih ini juga diberikan oleh As-Suyuthi.

Se,me,ntara itu, Al Manawi .di dalarn krtab Al Jaami' Ash-Shagiir

berkata'Riwa5nat Ibnu lahi'ah dari Darraj dari Abu Haitsam adalalt

o Mushannaf Abu Ya'la (1397), dn Shahih lbnu Hibban (903)
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dha'if)' Tetapi Al Manawi di dalam kitab Jam{ Al Kabiir dan

Mukhatashar Al Jaami 'berkata, "Sanad hadits ini hasan."

Makna hadits

Lafazh'nOy'O*lO'i,Y,tC,laar*sebagiannaskatrtertulis

seperti itu, namun dalam naskah yang lain menggUnakan redaksi l-li
"zy* *Lt5jl ;u i ,Ft Sementara itu As-Suyuthi di dalam kitab

Jamt' Ash-Shaghrr meriwayatkan dengan redaksi, t i * ,yt 6
'i:t* ii. .ql Manawi dalam kitab syarahnya berkat4 "Maksud lafazh

tersebut adalah orang Islam yang tidak mempunyai harta untuk

disedekahkan, lalu Nabi SAW menganjurkan agar mendoakan kaum

muslimin dan mukminin yang juga termasuk dalam sedekah.

Berdasarkan lafazh yang dinyatakan penulis kitab ini batrwa doa yang

dimaksud dengan mengeluarkan zakat adalah merupakan kewajiban

karena hartanya yang bertarnbatr dan berkembang.

5.3 Doa Safar @epergian)

,:ercir ,|fi-,it 1;rli :'i"rl- ;l.'p3t _Y VY

c,-,ac:)'rye"t
212. Orurrg yang bermukim ketika melepas kepergian seseorang

hendaknya membac4 "Alat menitipkan kepadamu Agamamu,

amanahmu dan akhir pekerjaanmu dan aleu doakan semoga engkau

memperoleh keselamatan." (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban dan An-

nasa'i)367

tu' Sunan Abu Daud (2600), Sunan An-Nasa'i (520),'Amal Al Yaum wa Al'Lailah,
Shahih lbnu Hibban (2693), dan Sunan At-Tirmidzi (3443).

j';
.(./) if,tirlli;i ,(.-
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rar<nrijlradits
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu

Hibban dari Abdullah bin tImar, ia berkata bahwa ketika seorang

sahabat hendak berangkat untuk sebuah perjalanan jauh ia pun berkata

kepadany4 "Aku melepaskanmu sebagaimana halnya Rasulullah

SeW melepas kepergianku kemudian beliau meraih tanganku lalu

berkata, ,Aht menitipknn kepadamu agamamu, amanahmu dan akhir

pelcerj aanmu. "' Dalam riwayat lain, An-Nasa'i menambatrkan redaksi,
-"Aht 

doalran agar kamu mendapatkan keselamatan." Selain ifu, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, Al Hakim dan Ibnu Hibban meriawayatkan

hadits yang semakna dari Abdullah bin Umar, bahwa ketika ia

melepas seseorang yang akan bepergian jauh, ia berkata,

"Mendekatlatr kepadaku hingga aku akan melepas kepergianmu

sebagaimana halnya Rasulullah SAW melepas kepergianku dulu dan

berkata, "Alil menitipkan kepadamu agamamu, amanahmu dan

penyelesaian pekerjaanmu." Ketika mengomentari hadits ini, At-

fir-iari mengatakan batrwa sanadnya hasan Shahih'

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang semakna dari

Abdullatr bin Yazid Al Khuthami RA, ia berkata batrwa apabila

Rasulullatr SAW melepas bala tentara Islam yang hendak berangkat

perang selalu mengatakan, "Afu menitipkan kepadamu agamamu'

o*orih*u dan penyelesaian pekerjaanmu." Status hadits ini

diperkuat dengan penilaian An-Nawawi mengatakan batrwa sanad

hadits ni Shahih.

Makna hadits

llltazh'$;i6ft |'8-> menurut Al Khathabi, berarti keluarga dan

semua yang ditinggalkan baik itu berupa harta atau lainnya. Kemudian

ia menanrbahkan alasan disebutkannya agama di dalam hadits ini

adalah karena perjalanan yang jauh pastilah menguriN tenaga dan

waktu, sehingga bisa saja menyebabkan orang yang bepergian

meninggalkan perintatr-perintatr agama.

T-atazh ';-:7i maksudnya akhir dari pekerjaan yang

diperintatrkan. Hal ini tiada lain dikarenakan segala pekerjaan
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hendaklatr harus diselesaikan dengan baik dan sempuma seperti yang

telatr dijelaskan dalam hadits-hadits sebelumnya.

,o? lr * -53t, ar,s:*.|flL,i'-fr **7-: -YVr
,

ir,,t1'.i1)t &'07t,*J' d *t';it
273. Nabi SAW berwasiat f.ep"a" ,*rang pria 

'"oy" 
U"'t"t',

"Bertakwtalah kepada Allah dan ucapkanlah takbir ketil(a hendak

mencapai tempat yang tinggi, 'Ya Allah, dekatkanlah jarak yang iauh
baginya dan mudahkanlah perialanannya'." (HR. At-Tirimidzi dan

An-Nasa'i)368

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairatr RA,

ia berkata batrwa suatu ketika seorang pria berkata kepada Nabi SAW,

"Ya Rasulultah, aku hendak bepergian jauh maka berilah aku wasiat'"

Rasulullalr SAW kemudian bersabda "Bertah,valah kepada Allah dan

ucaplranlah tal<bir ketitca hendak mencapai dataran tingg1" Belum

sempat pria tersebul msmlalikkan badannya beliau lanjut membaca,

"ya Allah, delatknnlah yang iauh baginya dan mudahkanlah

perjalanannya." Ketika mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi

mengatakan batrwa Hadits ini hasan. Pendapat yanga sama juga

dikatakan oleh Ibnu Majah. Hadits ini sebagaimana yang diketatrui

adalah hadits sahabat dengan satu redaksi menurut banyak ulama

hadits yang meriwayatkannya, jadi tidak perlu lagr diulang kerrbali

lafazhnya sebagaimana yang dilakukan oleh penulis kitab ini yang

membumbuhi kode perawi secara berulang baik di tengatr maupun di

akhirhadits.

w Sunan At-Tirmidzi (3445), Suaan An-Nasa'i (509\, 'Amal Al Yaum wa Al-

Lailah.
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Makna hadits

Lafazh !" F o)bbetarti tempat yang tinggi, karena sangat

dianjurkan ketika hendak mencapai tempat yang lebih tinggi lagi

mengucapkan takbir bagi seorang musafir'

Lafazhrrj' Lj rjr matcsudnya, mudahkanlah dan dekatkanlah

segala hal yang memayalrkan dan memberatkan dirinya. Hadits yang

.ata i.,ga diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu Ya'la dari Anas RA, ia

-.rrgutrt* bahwa apabila Rasulullah sAw hendak naik ke tempat

yang lebih tinggi beliau membaca,

)c y uo t:;ir ui ,:? Y * J-?' tl'i'nal'

ilYaAllah,bagi-Mukemuliaandiatassegalakemuliaan,dan

bagi-Mu segala puji-pujian dalam setiap landisi." Sementara dalam

ki{ab Majma' Az-Ziwaa'id disebutkan bahwa di dalam rangkaian

sanad hadits ini terdapat perawi bernama Ziyad bin An-Numairi yang

dinilai tsiqah setelah divonis Dha'if, sedangkan perawi-perawi yang

lain tsiqah.

c,s:;1t ?rt 't1'r; -Y v t

.1U. c.>1'r>k

274. ,,Semoga Altah membekalimu dengan lretalewaan,

mengampuni segala dosa-dosamu, dan selalu memudahkan segala

un ion*u yang baik dimanapun l<amu berada." (HR. At-Tirmidzi dan

An-Nasa'i)36e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari

Anas RA, ia mengatakan batrwa suatu ketika seorang pria datang

kepada Rasulullah S.q.W dan.berkata, "Wahai Rasulullah, aku hendak

* Sunan At-Tirmidzi (3444) Dalam komentarnya, ia menyebutkan bahwa hadits

ini hasan gharib tapi aku tidak mengemukakannya tercantum seperti itu di dalam

kitab Snnaz An-Nasa'i.

t* ,atU';j,:,$i?nt7't
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bepergian jauh maka bekalilah aku." Beliau lalu bersaMa "kmoga
Allah membekalimu dengan ketalewaan " Pria tersebut berkara lagi,
"Tambahkanlah lagi untukku watrai Rasulullatr." Beliau bersabda lagi,
"Semoga Allah mengampuni dosa4osamu-" Kerrudian laki-laki itu
berkata lagi, "Tambahkanlatr lagi wahai Rasulullah demi ayah dan
ibuku." Beliau bersabda" "Semoga Allah memudahkm segala
urusanmu yang baik di manapun englau berada." Me,ngomentari
hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits iri hasan gharib." Selain
itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalarr
kitabrrya Al Mustadraf. Hadits ini juga menjelaskan bahwa omng
yang hendak melakukan perjalanan jauh sebaiknya di doakan dengan
doa tersebut.

)a, U i.r, ,:cE'' i, ,:l;t; ,s'tf=-sr hr .p -yyo

.(! ,j) '-iL; r+
275, "Semoga Allah menjadikan takwa sebagai b&ahru.

mengampuni segala dosa-dosamu dan memberimu segala kcfuikan
lremana pun kamu berjalan." (HR. y',JBaz.z.r dan Ath-ThabrmD3rc

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh AlBazzar di dalam lstab musnad-
nya dan Ath-Thabrani di dalarn klrtab Mu'jam Al Kabiir dari Hiqram
bin Qatadah Ar-Rahawai dari ayahnya Qatadah RAr ia b€dmt4
"Tatkala aku diutus Rasulullatr SAW ke telnpat suatu kaum, dm
hendak berangkat, aku meraih tangaonya lalu me,ngucrykan selamat
tinggal kepadanya. Setelatr itu beliau Uersama, 'Semoga AAah
menjadikan takwa sebagai bekalmu, mengamryni segala dasa-
dosamu dan memberimu segala kebaikan ke ,naruryrw kanu
berjalan'." Di dalam lotab majma' Az-zautaa'ad disebutkan bahwa
status perawi keduanya )raitu Al Bnzzat dan Ath-Thabrani adalah
perawi-perawi tsiqat.

' Al Bazzat, ksr{u Al Astaar (3201), diriwayatkan pula oleh Ath-Th$mi di
dalam pembahasan doa (818).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan
dalam pembahasan doa dari

SAW bersabda,

'; i'r;;-j -Y v1

oleh Ibnu As-Sunni dan Ath-Thabrani
Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah

lot:tL;p,i :';;!t
.(?t) *)tj i1:'t

276. Orang yang hendak bepergian jauh, balas mengucapkan,

"Aku menitipkan engkau kepada Allah yang akan pernah

mengecewalran atau tidak per-nah menyia-nyiaknn titipan. " (HR' Ath-

Tahbrani dan Ibnu As-Sunni)37r

.*.tsj$# ) ,fiir ii'r '&ifli ,;-tv'f,]ili ,1t:.i- oi srti V
"Barangsiapa yang hendak bepergian iauh hendaklah

mengatakan kepada orang yang ditinggalkannya, 'Aht meninggalknn

kepadamu Atlah yang tidak akan pernah hilang titipan-Nya'. " Seperti

inilah redaksi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu As-Sunni,

sedangkan redaksi yang berasal dari Ath-Thabrani berbunyi, "Yang

tidak pernah menyia-nyiaknn titipan-Nya." Akan tetapi kode yang

diberikan oleh penulis kitab ini malah sebaliknya.

.(-r ,i) ;i *', ,i';i'orj ,i';i ,t, ;i:t-YVV
277. "Ya Allah, dengan nama-Mu aku berusaha, dengan nama'

Mu alcu bergerak, dan dengan nama-Mu pula aht diam dan tidak

bergerak." (HR. Ahmad dan Al Bazzar)l12

'7' Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (508), dan Ath-Thabarni,
pembahasan doa (823).
112 Musnad Ahmad (l5l/l), dan Al Bazzar, Kasyfu Al Astaar (3126).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dari Ali bin
Abu Thalib RA, ia berkata bahwa Rasulullatr SAW apabila hendak
bepergian jauh beliau selalu berdoa, "Ya Allah, dengan nama-Mu aku
berusaha, dengan nama-Mu pula alat bergerak, dengan nama-Mu
pula aht diam dan tidak bergerak." Di dalam kitab Majma' Az-
Zawaa'rd dikatakan batrwa perawi-perawi yang berasal dari kedua
imam ini yaitu Ahmad dan Al Bazzar adalah tsiqah.

Makna hadits

l-afazhi'*i berarti melakukan sebuatr gerakan atau lompatan.

Kata ini diambil dari kata "il 
-a55 yang berarti melompat atau

menggebrak.

Lafazh J?i U; maksudnya aku bergerak unhrk mencegah atau

melindungi. Ada pula yang berpendapat batrwa artinya aku berusaha

merubatr.

Lci g @.i:{) ,lr;$ ,ta;; ov'oy, -YV^
t 4. , . t

.(je) wtao ce 3-'

278. Jika seseorang dalam keadaan takut bacalatr: "Suratt

Quraiys, sebab ia merupakan penyelamat dari segala kejahatan."
(Hadits Mauquf;373

373 Lihat Al Azkaar li An-Nawawi Bi Syarhi lbni'Alan (5/109).
Menurutku, hal ini boleh diamalkan karena telah terbukti benar, dan tidak boleh
mengganggapnya bagian dari syariat sebab syariat tidak cukup ditetapkan melalui
tajribah (eksprimen). Selain itu, hal tersebut tidak keluar dari lingkup bertawassul
kepada Allah dengan salah satu sifat-sifat-Nya, sebab Al Qur'an adalah
kalamullah, dan kalamullah adalah salah satu sifat-sifat Allah SWT.

vu
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Takhrii hadits

Haditsinidisebutkanolehpenulistanpamenisbatkanhaditsini
kepada salah satu perawi haditl. dan kitab-kitab hadits rujukan,

sehingga ia berpendJpat bahwa hadits ini mauquf' Di samping itu' kita

tidak mengetatrui siapa satrabat yang mauquf di dalamya dan siapa

sahabat yaig memberikan status mauquf Hal ini tentunya merupakan

"u"ut,akan 
letapi ia menyebutkan hadits ini hanya karena berdasarkan

pengalamansebagaimanayangseringkaliialakukandalambeberapa
'p"rriuurr"r*. Kita telatr mehbicarakan hal tersebut' dan kami

cenderungtidakmengandalkanhal-halsepertiitu,sebabtidakada
orang yang mengatakan bahwa pengalaman spiritual 

-yang 
dialami

seseorang bersumber dari syariat atau dari ahli syariat' Sementara itu'

An-Nawawi dalam pembahasan dzikir orang yang hendak bepergian

jauh,ketikaberangkatdisunahkanmembacasuratrQuraisy'AbuAl
Hasan Al Qazwaiii Asy-Syafi'i mengatakan batrwa ltgti membaca

surah Quraisy adalatr sebagai penyelamat dari segala kejahatan' Ia

hrilut birkata, ..r\ku telah tenyebutkan hikayatnya dalam l<rtab Az-

Zuia dan aku kumpulkan dalam pembatrasan keramat-keramat yang

berasar dari Abu rt rt i, bin Jahsyawih, ia berkata, 'Suatu ketika aku

inginmelakukanperjalanandanmerasatakut,laluakumenemuiAl
Qazwaini oan memintanya untuk mendoakanku, ia lantas berkata

t-rp"arfu setelah mendoakan dirinya: Barangsiapa yang ingin

i"p"rgi* jauh lalu ia merasa takut dari musuh atau binatang buas

maka ia hendaknya membaca suratr Quraisy sebab -ia 
merupakan

p*v"r".utdarisegalakejalratan.Setelatrituakumembacanya,maka
l*rpa sekarang 

-aku tiaat pematr menemukan rintangan yang

menghalangku."

6Pt rili ,ar ,,, i,Sv ,7?)t e e: U: t:Y -YVl

d g v:, ds A'X- nit ur;),i.i-ir tiu 's;l- *
:r1t;i ,(#'#\t ,6ii.d"ii5 9 i\er ';/
.(.- cr.r c:) Ui"lt;il'';1;-'l i\';,'+ r*'dl ,it

ll Ass
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279. 'Apabila Nabi SAW telah meletakkan kakinya di atas
kendaraan, beliau membaca: Bismillah, dan apabila telatr duduk diatas
punggungnya (tempat duduk), beliau me,mbaca: Segala puji bagi
Allah, maha suci Allah yang telah menunduklran semua ini bagi kami
padahal lrami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan
sesungguhnya kami akan kembali leepada Tuhan kami, alhamdulillah
sebanyak tiga kali, Allahu akbar sebanyak tiga lali, Maha Suci
Englrau sesungguhnya alcu telah menzhalimi diriht sendiri, maka
ampunilah ah4 sebab sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni
dosa lcecuali Engkau." (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban)374

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban
dari Ali bin Rabi'atr, ia berkata, "Suatu ketika aku melihat Ali RA
datang dengan seekor hewan untuk dijadikan tunggangan. Tatkala ia
menginja}ikan kakinya pada hewan tunggangan itu ia membaca:
Bismillah. Kemudian tatkala ia duduk dipunggungnya ia membaca:
Maha suci Allah yang telah..." Di akhir do4 setelatr ungkapan yang
disebutkan penulis ini, kemudian Ali tertawa, lalu aku berkata,
"Wahai Amirul mukminin, apa yang menyebabkan engkau tertawa?"
Ali menjawab, "Sesungguhnya Tuhanmu Yang Matra Tinggi kagum
terhadap hamba-Nya apabila ia membaca: 'Ampunilah dosala4 ia tatru
bahwa tidak ada yang mampu me,ngampuni dosa kecuali Allatr'."
Redaksi ini adalatr redaksi Abu Daud. Setelatr meriwaya&an hadits
ini, At-Tirmidzi menyatakan batrwa hadits ini adalah hasan shahih.
Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits irn shahih. Al Hakim juga
meriwayatkan dari sumber )rang sama dan ia me,nyatakan batrwa
hadits fun shahih sesuai syarat Muslim. Selain itu, sernua imam yang

meriwayatkan hadits ini secara mauquf pada Ali RA. I,lrfazh 'i & q
'r*./artiny4 sementara kami tidak memiliki kemampuan untuk itu.

37' Sunan Abu Daud (2602), Sunan At-Tirmidzi (3446), dat Shahih lbnu Hibban
(26e8).
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6 ,F y: ,afrtj it ts t|.;-, €.8r; et r+t -YA'

'-ilt Ui'"*t:t ,i:rJ:. tL *L drr ritir t:&'o|'"#t ,;u';

,.itr,.Gj q +\;f jt At,ftr' €.-*t't ,frt e.

;;;', fiu g-, $r1,ftr'i )at € ,t;,st :y ) ,.i;it 
-Ai.t')

.<r> rrlc G:S.iotn;;- ,,:r!;,G ,;tii ,A
280. "Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan dan tahtta

dalam perjalanan kami ini, dan kami memohon amal shalih yang

engkau- ridhai. Ya Allah, berikanlah kemudahan kepada knmi dalam

pirjalanan lrami ini, dekatknnlah yangiauh. Ya Allah, engkaulah yang
'minyertai 

dalam perjalanan dan Engkau pulalah yang menjadi wakil

paia ahli. ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan

perjalanan, pandangan yang buruk, burulotya tempat kembali pada
-haita, 

ahli dan anak." Dan apabila kembali mereka mengucapkannya'

dan menambalt, "orang-orang yang trembali (pulang dari perjalanan

dengan selamat) orang yang__bertaubat, beribadah dan memuji bagi

Tuian kami."(HR. Muslim)375

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar RA, ia

mengatakan bahwa apabila Rasulullatr SAW duduk di atas untanya

untuk bepergian jauh beliau mengucap takbir sebanyak tiga kali,

kemudian membaca: "Maha Suci Allah yang telah menundul*an

semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu

menguasainya." (Qs. Az-Zukhruf [a3]: l3'5, Ya Allah, aht memohon

kepidamu kebaikan dan tah,ya dalam perjalanan ini...." Selain itu,

Aiu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari

Ibnu umar RA. Dalam riwayat Muslim yang lain, disebutkan dengan

tambalran redaksi, "Buruknya tempat kembali dan pandangan yang

buruk." Abu Daud menarnbalrkan pada akhir tersebut, "Rasulullah

SAW dan prajurifprajuritnya apabila mendaki perbukitan mereka

"t Shohih Muslim(1342)
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mengucapkan takbir, apabila turun dari bukit mereka bertasbih, maka

ditempatkanlatr tasbih dalam shalat ketika ruku dan sujud."

Makna hadits

Lafazh rrb5 artinyukesulitan dan kelelatran perjalanan.

lafazh JgS, yt kata -f berarti perubahan dan keletahan

akibat kesulitan perjalanan serta hal-hal penting yang dialami oleh

orang yang bepergian.

Lafazh:iiiit elj artinya perubahan buruk yang terjadi pada

diri musafir akibat perjalanan yang jauh. Karena ketika ia ke,urbali

menemui keluargany4 dirinya berada dalam kondisi pqnat dan ernosi

yang tidak stabil.

Lataz/r- ir5+J artinya kernbali. Adapun orang yang me,mb:rcanya

dengan huruf faa' bertanda baca fathah ;tfi keliru. At-Tirmidzi, An-

Nasa'i dan Ibnu Majatr meriwayatkan dari AMullah bin Sarjis, ia

berkat4 apabila Rasulullah SAW melakgkan perjalanm jaub" beliau

membaca:

,F, 1&', 4 +i"1,;i||ir,Jilr Cziryg,F, C yU,,>,i'$tt
,pjiii, a?t'ui ,r.'jJr,o. ;i,4 ,F,'yt

"Ya Allah, Engkaulah yang menyertai dalam perialanan dan

Englau pulalah yang meniadi wakil bagt keluarga (yang

ditinggallran). Ya Allah, aht berlindung kepada-Mu dari kelelahan

perjalanan, pandangan yang bunth dari kehtrangan setelah

keatleupan Karni berlindung dengan-Mu dari kekurangan setelatr

kecukupan artinya dari kekurangan setelah merasa cukup, ada yang

mengatakan, kami berlindung dari hal buruk setelatr baik, ada yang

pula mengatakan keluar dari jamaatr setelatr kita b€rada dalam

jarnaatr), dari doa orang yang dianiaya, dan dai pandangan yang

buntk pada kcluarga dan anak" Setelah meriwayatkan hadits ini, At-
Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan shahih."
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281. *Apabila menaiki bukit, beliau membaca takbir, dan apabila

menunrni bukit iabertasbilr-" (HR. Al Bukhari;3'6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukfiari dari Jabir bin Abdullah RA,

ia berkata, "Apabila menaiki bukit kami membaca takbir dan apabila

kami menuruni bukit kami membaca tasbih." Selain itu, An-Nasa'i

juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Jabir bin Abdullah.

Penrbahasan tentang hadits takbir setiap melewati tempat yang tinggi

telatr dikemukakan sebelumnya. Begitu juga dengan hadits yang

me,njelaskan batrwa Nabi sAw dan prajurit-prajuritnya apabila

menaiki bukit mengucap takbir dan apabila menuruni bukit mengucap

tasbih.

2[,. Apabila menaiki lembah beliau membaca Laa llaaha Illa

Allah dan mengucapkan takbir." (I{R. Al Bukhari, Muslim, Abu

Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majatr)377

T.thrii hedits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhali, Muslim darr ahlu As-Sunan

(Abu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) dari Abu Musa

^qJ 
A"yoi RA ia be,rkata, "Kami pernatl bersama Rasulullatr sAw.

Jika me,naiki lembalU karni mengUcrykan Laa llaaha lllaa Allah darr

me,ngucrykan takblr, lalu suara kami semakin keras, kemudian

Rasulullah SAW B€rsabdq

ll sos

'€* ,1fi'J*-'tt,V ti71 ;ryu 1 FJt ,:{-jtll ,P r-f.:',bul' ti,lti

'* shahth Al Bulfiori(2994)n Shahih Al But:hari(6385), dat Shahih Muslim (1344)'
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'Wahai manusia, pelankanlah suara kalian, sebab sesungguhnya
kalian tidak berdoa kepada yang tuli dan yang ghaib. Sesungguhnya
Dia berada disisi kalian dimanapun lcalian berada. Sesungguhnya Dia
Maha Mendengar dan Delrut." Salain itu, Al Bukhari dan Muslim juga
meriwayatkan hadits yang semalrra dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

"Apabila Rasulullah SAW kembali dari haji dan umratr." Perawi lanjut
berkata, "Aku tidak mengetatrui hal itu kecuali ketika terjadi
peperangan, bilamana beliau menaiki tempat yang tinggi alau fa{at
(tanah padat dan tinggi di atas permukaan tanah) me,ngucap takbir

sebanyak tiga kali, kemudian beliau membaca: 'OJ-.- :ii:tLjfu f1ei1i

;-: :g y e -$2 ,llAt'ii'etJ8n ti ,li *Tiada Tuhan (yans berhak di

sembah) lcecaali Allah semata dan tiada sehttu bagi-Nya. Bagi-Nya
lrerajaan dan bagi-Nya segala Wjian, dan Dia Maha Ktusa atas
segala sesuatu." Perrbatrasan hadits ini akan me,nyrsul
kemudian.

-Q-r..r) ir g1 cuql> ,ztr2c l)!J -YAl-

283. "Dan apabila tunggangannya jahrh maka hendaklah ia
membaca Bismillatr." (ffR. An-Nasa'i dan Al Hakim)37t

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam
kttab Al Mustadrak, dari Abu Al Malih dari ayahnya, ia meirgatakan
bahwa suatu ketika aku berada dibelakang Rasulullatr SAW tiba-tiba
untanya jatutU kemudian aku berkat4 "Kecelakaanlah bagi syetan."
Mendengar itu, Nabi SAW bersaMa

'4i ,gi'ab? ,:J:h ,f, e;4 e'*4t-url,lrll.Jr 4 riit':r
.yrifur ,y 1_,?'H_'dy,l, E-.rji

"' Sunon An-Nasa'i (559),'Amat Al Yaum wa Al-Lailah, dn MustadrakAl Hakim
(41292). Menurutku, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4982) dari jalur yang
sama.

;J4
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"Janganlah kamu mengatakan leecelakaanlah bagi syetan, sebab

setan itu alean merasa besar sehingga sampai seperti rumah, dan ia
akan berlrata, 'alat mengalahkannya dengan lcehtatanlat', akan tetapi
bacalah: bismillah, sebab bacaan bismillah itu bisa membuat syetan

merasa kecil seperti lalat. " Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim
menyatakan batrwa sanad hadits im shahih. Hadits yang semalana juga
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hakim dan Al Baihaqi dengan sanad
jayyid dari Abu Tamimatr Al Hujaimi dari sahabat yang ketika itu
dibonceng Nabi SAW, ia berkata, "Ketika aku sedang dibonceng
Rasulullatr SAW dengan menunggal keledai, tiba-tiba keledai itu
terjatuh, kemudian aku berkata, 'Kecelakaanlah bag, setan!'
Mendengar itu, Nabi SAw bersabda,

iaV iJv: y e e6i ,ltL$, 4 '*ti ri2 ettl ,iriil,.l' 1 ,F ,
7i) ,t1*iL'S-;;, * fl';.lr,is,l'r-i ,'oti tiyt ,gra.

"Janganlah knmu mengatakan kecelakaanlah bagi syetan, sebab

sesungguhnya jika engkau mengatakan kecelakaanlah bagi syetan
maka ia akan menganggap dirinya besar dan mulia serta berkata, aku
mengalahknnnya dengan kelantanlat Namun jika engkau mengataknn
bismillah, malra setan itu akan merasa kecil dan hina sehingga lebih
kecil dari lalat." Adapun redaksi Al Hakim adalatr:

./U!t e'4-us ,ht t' E,tl
"Dan apabila dibaca bismillah syetan itu merasa hina seperti

lalat." Di akhir hadits ini, ia mengatakan bahwa sanad hadits ini
shahih.

.e) t'i*-l;f ,i,r 'rG U 'r{i 
'*ea ri1, - v ,r t

284. "Dan oroirro ptnotong tunggangan) lepas maka
ucapkanlah: Wahai hamba Allah, tangkaplahia. " (IIR. NBazzar)37e

"e Musnad Al Bazzar (3128) dari Ibnu Abbas. Al Haitsami berkata, "Perawi
hadits tersebvt tsiqah;' Musnad Abu Ya'la (5269),Ibnu As-Sunni (509) dari Ibnu
Mas'ud dan sanadnya dha'if.Lihat Majma' az-Zawaaid (10/132).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dari Ibnu Mas'ud RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

f t\r 4."f" i.oti ,t:J-ilt.i' tqt [ ,rtiii 1$ f tur'€';oli"z3.ts'*,t;3t rs1,ry
"Apabila binatang tunggangan solah seorang diantara kalian

lepas ditanah lapang maka ucapkanlah: Wahai hamba Allah, tangkap

ia, sebab Allah mempunyai malaiknt diatas bumi yang akan

menangkapnya." Selain itu, Abu Ya'la Al Mushili, Ath-Thabrani dan

Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu

Mas'ud. Di dalam kitab Maima' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di

dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ma'ruf bin Hassan yang

divonis dha'tf. Sementara itu An-Nawawi berkata dalam kitab Al
Adzkaar setelah meriwayatkan hadits ini dari kitab Ibnu As-Sunni, aku

berkata, "Beberapa guru besar menceritakan kepadaku, bahwa

tunggangannya (menurutku baghal 
-peranakan 

kuda dengan keledai)

lepas. Ketika itu ia telah mengetahui tentang hadits ini. Ia lalu

mengucapkannya, maka Allah menahannya saat itu juga. Suatu saat

ketika aku sedang bersama sekelompok orang. Tiba-tiba seekor

binatang lepas dari kami, dan mereka tidak mampu menangkapnya.

Ketika itu juga aku mengucapkan (kalimat di atas) maka binatang itu
tiba-tiba berhenti tanpa ada sebab.

,tr* ttti -YAo
, cX I

.(J2) U.cl

285. "Dan jika seseorang membutuhkan pertolongan maka

bacalah: Wahai hamba Allah bantulah alcu, wahai hamba Allah

b antulah alan ! " (tIR. Ath-Thabrani)38o

38o Musnad Al Bazzar (3128) dari Ibnu Abbas. Al Haitsami berkata, "Perawi

hadits ini tsiqah." Musnad Abu Ya'la (5269), Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa

Al-Laitah (509) dari Ibnu Mas'ud dan sanadnya dha'if. Lihat Majma' Az-Zawaa'id

(rotr32).

caJl t? U u'*i,i,r i6 r1

c , cl

:J,,c-te ;:[S

so6 ll nthfohAdz-Dzakirin



Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir
dari 'Utbah bin Ghazwan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

i",# :ni qr'd.:'rt ,hi i, tf*'€'rri t1ti ,,;t '€9i d' ,P til,

.Fi'; I $V i,.iV l:*1 !,w s-,r'eli,i'tq u-,t:e\1.1' ,q

"Apabila ada sesuatu yang hilang dari seseorang diantara

kalian, dan kalian membutuhkan bantuan saat berada di suatu tanah

lapang yang tidak dihuni seorang pun, maka ia hendalcnya

mengucapkan: Wahai hamba Allah bantulah alat, Wahai hamba Allah

bantulah aku, Wahai hamba Allah bantulah aht! Sebab Allah

mempunyai hamba yang tidak dapat kalian lihat." Dalam kitab

Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa perawi hadits ini tsiqah

meskipun ada perawi dha'if, yaitu Zaid bin Ali tidak pernah bertemu

dengan 'Utbah. Selain itu, Al Bazzar meriwayatkan hadits yang sama

dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullatr SAW Bersabda,

,+vt $v ,*;jt glti {i; t o't3i;-'isa;Ar 6t ,?3\, e* y.bl

l' tq U,;:fui,;riii .;>ti,1':iri; ief
"sesungguhnya Allah mempunyai malaikat di bumi selain

malaikat Hafazhah yang bertugas menulis daun-daun yang gugur.

Maka, jika satah seorang diantara kalian tertimpa sesuatu di tanah

lapang maka ucapkanlah: bantulah aht wahai hamba-hamba Allah."
Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa perawi hadits

ini adalatr perawi tsiqah.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa manusia

boleh meminta bantuan kepada hamba-hamba Allah yang tidak dapat

dilihat manusia, termasuk para malaikat dan jin-jin yang shalih. Hal

tersebut boleh dilalnrkan selama masih dalam koridor. Begitu juga

manusia boleh meminta baqtuan kepada orang lain jika binatang

tunggangannya lepas atau kendaraannya hilang.
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c.:r c:) :\ q -$t ut ,t$t ,fL 7 uj ,*,ii,i *it yj

-(e
286. Dan apabila waktu malam telah tiba sedangkan Nabi SAW

sedang berada di suatu tempat, (beliau membaca): Tuhanku dan
Tuhaimu adalah Allah, aleu memohon perlindungan kepada Allah
dari kejahatanmu, dan kejahatan yang diciptakan padamu, kejahatan
yang merangkak atasmu, dan alcu memohon perlindungan kepada-Mu
dari singa dan ular besar, dari ular dan kalajengking, dari kejahatan
penghuni negeri, dan dari kejahatan iblis dan tentara-tentaranya."
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Al Hakim)38r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim
dalam kitab Al Mustadrak dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, apabila
Rasulullatr SAW melakukan perjalanan jauh dan perjalanannya itu
memasuki wakfu malam, beliau membaca: "Wahai bumi, Tuhanlru
dan Tuhanmu adalah Allah, aht memohon perlindungan kepada
Allah..-." An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari
Ibnu Mas'ud. Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim menyatakan
status sanad hadits ini shahih.

Makna hadits

Lafazh h'Ui, j;,,7t\;;l $l seperti inilah redaksi yang

tertulis dalam hampir semua naskatr. Namun ada juga yang

diriwayatkan dengan redaksi fu et;j ;rW,beberapa kata dalam

redaksi ini sengaja tidak disebutkan untuk meringkas kalimat, sebab

t8' Sunan Abu Daud (6203), Sunan An-Nasa'i (568), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah,
dan Mustadrak Al Hakim (2/100) dari Ibnu Umar. Dan aku tidak menemukan
hadits tersebut dalam riwayat At-Tirmidzi.
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.:. .,r. c(dJ, 1., -i ,y

jika makna hadits tersebut diartikan seperti itu tidak melenceng. Akan

tetapi redaksi hadits tersebut seperti yang telah disebutkan di atas

bahwa apabila Nabi sAW melakukan perjalanan jauh dan waktu

malam telah tiba, beliau membaca:..."

Lafazh ty,ljberarti ular besar berwarna hitam. Kata ini khusus

digunakan untuk mengungkapkan keburukannya.

Lafazh yi f, ? ,i Al Khathabi mengungkapkan, "Yang

dimaksud adalah jin yang menghuni bumi. Sedangkan kata -r'tJiberarti

tempat yang dijadikan hewan utuk berlindung sekalipun tidak ditandai

dengan rumah dan bzurgunan."

Kata .rij 6j ft)iAl Khathabi mengungkapkan, "Yang dimaksud

adalah iblis dan bala tentaranya." Namun secara zhatrir, yang

dimaksud adalah memohon perlindungan dari setiap binatang yang

kecil maupun besar.

oi,, :, :*, 
:.H. !i,*Io ru

287. Dan apabila memasuki suatu rumah, beliau membaca: "Aht
memohon perlindungan dengan knlimat-kalimat Allah yang sempurna

dari kejahatan yang diciptakan. Dengan demikian tidak ada-lstupun

yang membahayakan dirinya sampai ia pergt." (HR. Muslim)382

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Khaulah binti Hakim

RA, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullatr SAW Bersabda,

&;:A.:F- d ;T t" ic.,6rir yt :*}'tti ,i'A i aF J:i u
.Uli lp'u,y*i-

'u Shahih Muslim (2708).
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"Barangsiapa yang memasuki suatu ntmah kemudian membaca:
Alru memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan yang diciptakan, maka tidak ada satupun
yang membahayakan dirinya sampai ia pergi dari rumah il2.,, Hadits
ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr. Untuk
lebih jelasnya, hadits ini telah dijelaskan pada &ikir pagi dan sore.

,* ux.';Lt,.irr .r^;., eL'&:iJt uri-y^^
.(r) ,6r cr .tr., *a l$;|#f , ew t11,

288. "Ketika menjelang subuh bacalah: orang yang mendengar
telah menyampaikan pujian kepada Allah, dan kebaikan nilonatnya
telah dilimpahkan atas kami. Ya Allah, peliharalah kami, dan
berikanlah kemuliaan kepada kami, serta sembari meminta
perlindungan kepada Allah dari api neraka." (tIR. Muslim)383

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairatr RA,
bahwa apabila malam telatr tiba dan Nabi sAw masih berada dalam
perjalanan, beliau membaca: "Orang yang mendengar menyampaikan
pujian kepada Allah...." Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i dan Al
Hakim meriwayatkan hadits yang semalana. Namun dalam riwayat
Abu Daud ditambahkan redaksi, "Dengan pujian lcepada Allah dan
nilonat-Nya. " Sedangkan Al Hakim menambahkal, ,,Doa itu dibaca
sebanyak tiga lcali dengan suara keras."

Makna hadits

I-afazh & t.p*i tanda baca yang diberikan oleh Al Qadhi
'Iyadh. Selanjutnya ia berkata, 'Maknanya adalah orang yang
mendengar menyampaikan pujian. Sedangkan kata g' maknanya

adalah orang yang melihat bersaksi. Kata pertama di atas adalatr berita

"' Shahih Muslim (2718').
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yang disertai dengan penyampaian, sementara kata yang kedua

merupakan berita dengan makna perintatr, artinya orang yang melihat

*"rryukrik o pujian ke'pada Allah SWT Dan kebaikan nikmat-Nya

tepaaa kita" Pernbahasan tentang hal ini telah dikemukakan

sebelumnya batrwa ujian atau bala yang diturunkan Allah SWT

terkadang sebagai nikmat dan terkadang pula sebagai siksaan.

Tentunya yang dimaksud di atas atas ujian yang dturunkan sebagai

nikmat.

Lafazh Qtl dengan kalimat perintah meminta kepada Allah

swT agr selalu menyertainya dan memberikan kemuliaan

kepadanya.

Lafazh just Ut;i' I i.t;o artinya sembari memohon

perlindungan kepada Atlah SWT dari segalabentuk kejatratan dan dari

semua yang ditakuti.

Uttii ,:;.tr\ |.5 ) '.r1-2 
- r ,r I

.ef ,q.!; +11 (,r:6 ,s-h, \jls t11; .a.,lr (6L|)i 6(F
28g. "Jila seseorang mengarungt lautan makn agar tidak

tenggelam bacalah: 'Dengan menyabut nama Allah di wahu berlayar

dai-berlabuhnya,, 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan

,tr;tritri#rsemestinva'''(HR'Ath-rhabrani'IbnuAs-Sunni'

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Ibnu As-Sunni dan

Abu Ya'la Al Mushili dari Husain bin Ali bin Abu Thalib RA, ia

berkata: Rasulullatr SAW Bersabdq "(Jmmatlcu akan selamat dari

tenggelam kctikt mengarungi lautan jila ia membaca: 'Dengan

minyabut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya,

sesungguhrrya Tuhanlat benir-benar Maha Pengampun lagi Maha

,u Al Mu7am Al Kabiir (t2lt24), ,Amal Al Yaum wa Al-Lailah (500), Musnad

Abu Ya'la (6781), damlihat Maima' Az-Zawaa'id (l0ll32)'
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Penyayangl " (Qs. Huud I l]: 4l), 'Dan mereka tidak mengagungkan
Allah dengan pengagungan yang semestinya'. " (Qs. Az-Zlmar 139):
67) Namun di dalam sanad hadits terdapat perawi bernama Jabarah
bin Al Mughallis yang divorus dha'if. Dalam masalah ini juga ada
hadits yang diriwayatkan Ath-Thabrani dalam krtab Al Kabiir dm
kitab Al Ausath dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW,

irr rilii 6j'1 ,il;,)r i' i1 ljt-'oi ;li 'r1;l tf : ri1 6Vr u q,i iti,i
b jath^* #ra;f j;.c,riJ;,t5yE,t tl-'xtit*+ ct\ti:f e

.(ei'ti'n dt o1,aa;i ultfri' r:l Oi.H
"Ummatlru akan selamat dari tenggelam ketika naik perahu dan

mengantngi lautan bacalah: 'Dengan nama Allah Yang Maha Kuasa,
'Dan merelra tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha
Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka

perselrutulran', 'Dengan menyebut nama Allah di walau berlayar dan
berlabuhnya, sesungguhnya Tuhanht benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayangl " Akan tetapi di dalam sanad hadits ini terdapat
perawi bernama Natrsyal bin Said yang divonis matruk.

,1:, tt egAt'*; $:, :Jv rlJieZ w. 6irri1, -v r .

,:Jrbi 
"" *gt Ui ,:#i ,1i pt'j,>r\t Lr, ,:Jbi

;rt ,Vl;t ,tir :y ;'4u rit1 ,Gri Yt r?;t';ri
.(.-> ,d) W t;|:r,riJif 7, ,s7 6',.) i';j ,W 6

2gO. "Jfka orang yang b'erlayar sudah maittot negeri yang
ditujunya, maka bacalah: 'Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langrt dan yang
menaunginya, Tuhan tujuh lapis bumi dan yang memikulnya,
Tuhannya syetan dan apa yang menyesatkannya, Tuhan angin dan
apa yang menerbangkannya, kami memohon kepada-Mu kebailmn
negeri ini, lrebaikan pendudulotya dan kebaikan yang ada di dalamya,
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dan lrnmi memohon perlindungan kepada-Mu dari lrejahatannya,

kejahatan pendudutotyi dan keiihatan yang ada di dalamnya'''t8s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Shuhaib RA bahwa setiap kali Nabi SAW melihat suatu negeri yang

ingin dimasukinya beliau membaca: "Ya Allah Tuhan tuiuh lapis

laigit....,, Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini, menyatakan

bahwa hadits ini shahih. Selain itu, Al Hakim meriwayatkan hadits ini

dalam kitab Al Mustadrak dan menyatakan batrwa hadits tersebut

shahih. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna. Di

dalam kitab Maima' Az-Zawac'id setelah menisbatkan hadits tersebut

kepada Ath-Thabrani, penulis mengungkapkan batrwa perawi hadits

tersebut shahih kecuali Atha' bin Marwan dan anaknya" keduanya

berstatus tsiqah. Dalam masalah ini ada juga hadits serupa yang

diriwayatkan Ath-Thabrani dalam krtab Al Ausath dari Abu Lubabatt

bin Abdul Mundzir bahwa Rasulultatr SAW Apabila ingin merrasuki

satu perkampungan atau pemukiman, beliau membaca:

ti gtlr"*r), ,*i 6i *, t:\t|+y ,:c.tyl rri P, c:fi3tL:t'#'

q +i'*ii ,Q.6 1pi r;p att-i jt ,:,iti tj *Q, 'u. ti ,c''r'si

'Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit dan yang menaunginya,

Tuhan tujuh lapis bumi dan yang memilatlnya, Tuhan angin dan yang

menerbanglrannya, Tuhannya ryetan dan apa yang menyesatkannya,

sesungguhnya alru memohon kepada-Mu kebaikan negeri ini dan

kebailran yang ada di dalamya, dan alcu memohon perlindungan

lrepada-Mu dari kejahatannya dan leejahatan yang ada di dalamnya."

Al Haitsami berkata dalam kttab Maima' Az-Zawaa'fd bahwa sanad

hadits im jalyid. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Abu Mughits

bin 'Amru batrwa Rasulullah sAw tatkala mau memasuki Khaibar,

beliau berkata kepada para satrabat dan ketika itu aku b€rada di

tengatr-tengatr merek 4 " Berhentil" Selanjutnya ia me,nyebuftan hadits

t" Suno, An-Nasa'i (548),'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dar. Shahih lbnu Hibban

(270e).

.'i16 7i ,tJ?
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di atas hingga pada akhir hadits tersebut, ia mengatakan, Beliau
mengatakannya pada setiap perkampungan yang ingin dimasukinya.
Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id setelatr itu
mengungkapkan batrwa ada perawi yang tidak disebutkan dalam sanad

hadits ini, sedangkan perawi-pewari lainnya adalah tsiqah. Yang perlu
diketatrui, memohon kebaikan dan memohon perlindungan dari
keburukan sebuatr tempat dilakukan dengan mempertimbangkan
kebaikan dan kejatratan yang terjadi di dalamnya.

) q\Wf eg *t ct'eL'^( J\*,t
u,ur ,3:j:r, Ar ,r.3f rA r;i trr;.'raist ,Q';" -rb.2 -vlr

.(*

291. "Dan l@til@ memasukinya (bacalah): 'Ya Allah beriknnlah
keberlrahan kepada kami di dalamnya sebanyak tiga kali, Ya Allah
berilranlah rezeki kepada kami dari hasil tempat itu, jadikanlah lmmi
mencintai pendudubrya dan jadikanlah pendudulorya yang baik
mencintai kami'." (HR. Ath-Ttrabrani)386

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari
Ibnu Umar RA, ia berkata" "Kami pernatr melakukan perjalan jauh
bersama Rasulullatr SAW. Kemudian apabila beliau melihat
perkampungan yang ingin dimasukinya, beliau membaca: 'Ya Allah
berikanlah kcberkahan kepada lcami di dalamnya sebanyak tiga kali,
Ya Allah berikanlah raeki kcpada kami dari hasilnya...."' Dalam
kitab Majma' Az-7awaa'id, Al Haitsami mengatakan bahwa
perawinya jayryid.

Makna hadits

l-afazh 6La disebutkan dalam krtab Ash-Shihhaah bahwa kata

.r:ajr Uerarti sesuatu yang diarrrbil atau dipetik dari pohon. Lewat kata

3* Lihat Majma' Az-Zawaa'id (l0tl34).
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'ttri'oLt -yly,o'l;,(s)r

ini seolatr-olatr ia mengungkapkan batrwa faedah yang bisa dipetik

dari segala sesuatu. Bisa juga yang dimaksud adalatr hakikat sesuatu

yang diarnbil dari buah, sebab buatr merupakan hasil bumi yang paling

besar.

?-c:' . att. '.. /c t
t;)t co:lj _rN) 4:il tr

t#,1 1 *i *r, 6:r'; F'*,;t Ab,i*)t ),!p1$
,*'i.i;, L';',1 ,f €L?i'.:< ,# ; ';, iu ,A,

-i;, y \t e i, {;r, W,::, at: r;,r'>tj'&lt

,$) LS-pi'e\i ,-f f',:et'tt ,-^'+"f*i;'o';i |O
-Qr

2g2. "Jil@ seseorang ingin memperbaiki kondisi dan menambah

belralnya maka bacalah surah Al Kaafiruun, An-Nashr, Al lkhlaas,

Ma,udzatain. Semua surah diawali dengan membaca basmalah dan

bacaan surah itu ditutup dengan basmalah-" Jubair bin Muth'im

berkata "Aku pernah dalam sebuatr perjalanan bersama yang lain.

Ketika itu akulatr orang yang kondisinya paling jelek, dan yang paling

sedikit bekalnya di antara yang lain. Namun sejak aku mengetahui

amalan tersebut dari Rasulullah SAW, aku senantiasa membacanya

sehingga akulah orang yang paling bagus kondisinya, dan yang paling

Uanyat< Uetalnya tu-pui aku pulang dari perjalananku."38T

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu As-Sunni dan Abu Yala Al Mushili
dari Jubair bin Muth'im RA, ia mengatakan batrwa Rasulullatr SAW
pernah berkata kepadaku, "Wahai Jubair apakah engkau mau bila

englrau berangkat musafir menjadi orang yang paling baik kondisinya

diantara sahabat-sahabatmu'dan yang paling banyak belralnya? Aku
menjawab, Mau.'Beliau berkatq 'Bacalah lima surah berilat ini: Al

!t7 Musnad Abu Ya'la (7419), dan Majma' Az'kwaa'id (10/133,134).
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Kaafiruun, An-Nashr, Al ll:hlash, Al Falaq dan An-Naas. Awalilah
semua surah itu dengan membaca basmalah." Jubair bin Muth'im
berkata, "Dulu aku kaya dan banyak harta. Namun ketika aku keluar
dalam sebuah perjalanan jauh, ternyata akulah orang yang paling
buruk kondisinya dan paling sedikit bekalnya. Sejak aku mengetahui
amalan tersebut dari Rasulullatr SAW, aku pun senantiasa
membacanya sehingga akhirnya aku menjadi orang yagn paling baik
kondisinya dan yang paling banyak bekalnya dalam perjalanan." Di
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'rd disebutkan bahwa di dalam sanad
hadits ini terdapat perawi yang tidak aku kenal.

Makna hadits

Lafazh Flj U"r*al dari akar kata 'ayili berarti kondisi yang

tidak baik. Maksudnya, kondisi yang dialaminya adalah kondisi yang
paling buruk di antara yang lain.

z)z to,? t1.
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293. "Apabila kembali dari perjalanan Nabi SAW mengucap
takbir pada setiap bukit (tempat) yang tinggi sebanyak tiga kali,
kemudian mernbaca: Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa tiada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian dan
Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu, mereka kembali, bertaubat,
beribadah, memuji Tuhan kami, Maha Benar Allah yang menepati
janji-Nya, yang membantu hamba-Nya, dan yang mengalahkan segala
kelompok dengan sendiri-Nya. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)388

"' Shohih Al Bukhari (1797), dan Shahih Muslim (13,t4).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar

RA, ia berkata batrwa "Setiap Rasulultah SAW kembali dari haji dan

umrah, dan ketika menaiki tempat yang tinggi atatfadfad (tanah yang

keras dan yang tinggi dari permukaan tanah) beliau mengucap takbir

sebanyak iiga1<at, kemudian membaca: "Tiada Tuhan selain Allah

Yang Esa dan tiada sehttu bagi-Nya-,'"

Makna hadits

Lafazh !" F ,t" 'f:- penjelasan tentang tanda baca dan

maknanya telah dikemukakan sebelumnya'

Kata I'.riir seperti itulah kata ini disebutkan dalam hadits. Ada

yang berpendapat bahwa maknanya adalatr tempat yang tinggi. Ada

puta vang mengatakan tanah lapang yang tidak memiliki apa-apa.

iendapat- lain mengatakan tanah kasar yang memiliki batu-batu

kerikil. Pendapat terakhir mengatakan maknanya adalah tanah keras

yang tinggi. Penulis berkat4 mengucap takbir pada setiap tempat yang

tinggi adalah makna dari lafazh Y ,it i\i 'i?, 
namun tidak

menyebutkan lafazh 3il;ii yang artinya bukan tempat yang tinggi

sebagaimana halnya makna yang dipatrami ketika meng-athaf-kannya

dan yang terjadi dalam penafsiran di sini'

Yi ,o'1yG G).,;t'*! 'o t= 1.
cd4l coJ.l1 &r?iriYi -Yqt

.1t o. a. ' ' 
t

.(l ,C) r}r"i- & Q'fr,5t';

2g4. "Dan bilamana mendekati negerinya, mereka l<embali,

bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami mereka memuii, beliau

senantiasa membacanya sampai memasukinya. " (HR. Al Bukhari dan

Muslim)38e

"' Shahih Al Bukhari (3085, 3086), dn Shahih Muslim (1345)'
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA
bahwa Nabi SAW tatkala mendekati Madinatr beliau membaca:

.:iti!u, txt.,o\\tb ,o:;s ,4)i
"Mereka kembali, bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami

merekn memuji", lafazh itu selalu dibacanya sampai memasuki
Madinah. An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang s:rma dari Anas
RA. Adapun makna lafazhhadits ini telatr dijelaskan sebeluinnya.

-Y 10

.(e i) tr
295. Apabila menjumpai keluarganya beliau membaca:

"Kembali, kembali, kita bertaubat kepada Tuhan, tidak tinggal dosa
atas kita." (HR. AlBazzar dan Abu Ya'la)3s

Takhrij hedits

Hadits ini diriwayatkan Al Bezzar dan Abu ya'la dari Ibnu
Abbas RA batrwa Nabi SAW Apabila ingin pulang membaca:
"Bertobat, beribadah, kepada Tuhan kami merelca memuji,,, dan
apabila menjumpai keluarganya ia membaca:...." Di dalam kitab
Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan
Ahmad dan Ath-Thabrani dalam ntab Al Kabiir dan Al Ausath dan
Abu Ya'la serta Al Bazzar, sedangkan perawinya adalatr shahih
kecuali sebagian sanad Ath-Thabrani.

Makna hadits

]rafazir-,rri, r,rt artinya kembali, kembali.

3n Kasyf Al Astaar (3127), Musnad Abu
Zawaa' id (lol I 29, I 30).

Ya'la (2353) dan lihat Majma' Az-

w
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Lafazh U; g.l diungkapkan dengan menggunakan pola kata

mashdar yang artinya kita bertobat (kembali). Lafazhi* W lrUi f
artinya dosa-dosa kami pergt meninggalkan kami.

Lafazh '*',J'Ji hunrf lraa' befirakat fathah dan dhammah,

berarti dosa. Kata ini diungkapkan dengan tanda baca fathai pada

huruf haa' karerra diungkapkan dengan bahasa Hiiaz, dengan tanda

baca dhammah karerra menggunakan batrasa Tamim.

5.4 Doa Haii

3t J.i ir i; .,tdir ,* ivt, 
^4 

o?t ri1 -rtt
aa

.(a)

296. "Apabila beliau telah duduk diatas tunggangannya di
Baida', ia bertahmid kepada Allah, bertasbih dan bertakbir. " (HR. Al
Bukhari)3er

Tekhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Anas RA, ia berkata,

Rasulullatr SAW Shalat Zhuhur empat rakaat di Madinatr ketika kami

bersama beliau, shalat Ashar dua rakaat di Dzul Hulaifah, kemudian

bermalam di Dzul Hulaifatr sampai waktu Subuh. Setelatr itu beliau
menunggang hmggangannya sehingga duduk dengan tegak lurus di

daeratr Baida', beliau bertahmid dan bertakbir, lalu mengeraskan

suaranya ketika membaca talbiyah untuk haji dan umrah. Hadits ini
menganjurkan untuk membaca tahmid, tasbih dan takbir bagi orang

yang mau menunaikan haji.

3et Shahih At Bukhari (1551).
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297, Apabila berihram beliau SAW membaca talbiyah "Al<u

sambut panggilan-Mu. Ya Allah, aht sambut panggilan-Mu dan

dengan setia siap menerima perintahmu, tidak ada sehttu bagi'Mu,

aht datang menyambut panggilanmu. Sesungguhnya segala pujian

bagi-Mu, kebailan dan kerajaan bagi-Mu, tidak ada selaiu bagi-Mu."

(HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan

Ibnu Majah)3e2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-Sunan

dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "sesungguhnya talbiyatr Rasulullah

SAW Adalatr 'Alat sambut panggilan-Mu. Ya Allah alat sambut

panggilan-Mu dan dengan setia siap menerima perintahmu'."

Sedangkan dalam riwayat Muslim dan Ahlu As-Sunan disebutkan

dengan tambahan redaksi: Abdullatr bin Umar RA berkata,

.4,F i'4i1 *1, t,:'!;-*.'tirt,el':t*', |:)*

"Aku sambut panggilan-Mu, dan aku berusaha menaati-Mu,

kebailran berada dalam kelansaan-Mu, harapan dan amal kepada-

Mu, ahr datang menyambut panggilan-Mu."

Makna hadits

Lafazh i:,ti5 artinya aku datang menyambut panggilan dengan

segera dan menyatakan ketaatan. Ahli Nahwu (tata bahasa Arab)

menyatakan batrwa asal kata 3$ b"rasut a*i 
'il 

q $':Fil ,y1' q
Lj vtereka mengatakan bahwa tatsniyah yang terdapat di dalamnya

berfungsi untuk menguatkan, seolatr-olatr ia mengatakan sarnbutan

demi sambutan, keteguhan demi keteguhan untuk menaati Allah.

3" Shahih Al Bukhari (591 5), dan Shahih Muslim ( I I 84).
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diriwayatkan pula dengan ii,iir 3(. Tsa'lab

berkata, "Memilih redakis pertama 1'-#.ir 
'ir9 t"tit bagus secara makna

daripada memilih versi yang kedua 1'-t!.ir ll'i1, sebab versi pertama

cenderung dimaknai "sesungguhnya pujian dan kebail<nn bagi-Mu

dalam segala hal", sedarrgkan versi kedua dimaknai "Aku sambut

panggilan-Mu dengan sebab ini."

.(.* ,u4i$"y;t dtat5 -r q,\

2g8. "Aka datang memenuhi panggilan-Mu ya Tuhan Yang

Maha Benar aku datang memenuhi panggilan'Mu." (HR. An-Nasa'i

dan Ibnu Hibban)3e3

T*hrif hadits

Hadits ini diriwayatkam An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari Abu
Hurairah RA, ia berkat4 "Talbiyah Rasulullah SAW Adalah: 'Tuhan

Yang Matra Benar, aku datang mernentrhi panggilan-Mu'." Ibnu

Hibban menyatakan bahwa hadits im shahih. Selain itu, Ibnu Majatt

dan Al Hakirn meriwayatkan hadits yang sernalma dari Abu Hurairah.

Kernudian Al Hakim dalam komentamya menyatakan batrwa hadits

ini shahih sesuai dengan syarpt Al Bukhari dan Muslim. Kenyataan

dari talbiyatr yang terdapat dalam hadits ini tersendiri tidak bergabung

dengan talbiyatr yang tersebut dalam hadits yang lalu, seakan-akan

Rasulullatr SAW membaca talbiyah yang lalu dan terkadang membaca

talbiyah ini.

.e) 3 ,:,1)' Jt at Jra $r; -Y 11

299. "Ketilw thawaf dan setiap melavati nthtn, Nabi SAW

bertakbir." (IIR. Al Bukhari)3e{

"' Sunan An-Nasa'i (5/l6l), dar. Shahih lbnu Hibban (3800).

'- Shahih Al Bukhari (1632).

.a

Lafazh lti'ilt tt1
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia
berkata, "Suatu ketika Rasulullatr SAW Thawaf diatas unta, dan setiap

kali beliau melewati rukun (Hajar Aswad), beliau memberi isyarat ke
aratrnya dengan sesuatu yang ada di sisinya dan mengucap takbir.
Hadits ini sebenamya merupakan hadits yang menganjurkan untuk
takbir ketika melewati rukun Hajar Aswad saat thawaf.

i7\, €):^G 6fur e $: t) :uf)t ;r -Y. .

.er) *;1, ,lSr i.tkj(.* c:; 1-161 qttl- 133 }^G
lOO. lOiant*u aru rukun (Yamani dan Hajar Aswad) beliau

membaca.' Ya Tuhan kami, berilah kami lcebailan di dunia dan

kebailcan di akhirat dan peliharalah lrami dari siksa neralca.'

Demikian juga yang beliau lakukan ketika berada di antara rukun dan

hijir (hdir Ismail)'." (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban dan Ibnu Abu
Syaibah)3e5

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Hibban, dan Ibnu Abu
Syaibatr dalam krrab Al Mushannaf dari Abdullah bin Sa'ib RA, ia
berkat4 "Aku pernatr mendengar Rasulullatr SAW Membaca diantara

dua rukun: "Ya Tuhan lami...." Hadits ini menganjurkan membaca

dzikir bagi orang yang thawaf antara dua rukun. Ibnu Hibban
menyatakan hadits ini shahih. Al Hakim dan An-Nasa'i juga
meriwayatkan hadits ini, dan ia menyatakan hadits ini shahih sesuai

dengan syarat Muslim.

Makna hedits

Lafazh ri fS, e riii aninya antara rukun dan hijir Ismail

membaca doa ini juga Yang dimaksud dengan rukun adalatt rukun

's Sunan Abu Daud (1892), Shahih lbnu Hibban (3826), dan Mushannaf[bnl
Abu Syaibah (4/108).
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,y d.!)6., li)t L,

tempat keberadaan Hajar Al Aswad. Kata 'i*' 
^aA*, 

area Kabah

yang terletak di sebelah utara Baitullatr. Dalam sebuatr hadits yang

diriwayatkan di dalam Musnad Musaddad disebutkan batrwa

Musaddad berkata Yatrya menceritakan kepadaku dari Sufyan, ia

berkata, 'Ashim bin Bahdalah menceritakan kepadaku dari Al
Musayyab bin Rafi'dari Hubaib bin Shuhban, ia berkata, aku pemah

melihat Umar bin Khaththab RA thawaf di Baitullah, dan ia membaca

ketika berada di antara pintu Kabatr dan rukun Hajar Aswad, atau

antara maqam Ibrahim dan pintu Kabatr: "Ya Tuhan kami, berilah

lrami lc.ebailcan di dunia dan kebaikan di akhirat...."

301. "Ketika thawaf ia membacai 'Ya Allah, anugerahkan rasa

puas dalam dirifu atas rezeki yang Engkau berikan, berkahilah rezeki
'yang 

Englau berilun kepadaht, ian beritranlah pengganti yang lebih

baii atas setiap yang hilang darifu'. " (HR. Al Hakim)3e6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrakdai
Ibnu Abbas RA, ia berkata b'atrwa Rasulullatr SAW pernah berdoa:
uYa Allah enugerahkan rasa puas dalam dirilu atas rezeki...." Al
Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan batrwa sanad

hadits im shahih. Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dalam kitab

Mushannaf-nya dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Diantara doa Ibnu

Abbas..." lalu ia menyebutkan doa diatas secara mauquf.

'|% Mustadrak Al Hakim (l/150).
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Makna hadits

Lafazh ;*, ,t yY ,F * "&ti artinya, berikanlatr bagiku

pengganti yang lebih baik dari apa yang hilang dan luput atau yang
tidak dapat aku raih.

,i:;ir 'ii ,:ttlt li ,:d |r;; .t it-i,i' lt ..[ y -r . r

.(-r cua,,);i:e ,Ss * i:
302. "Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah (semata),

tidak ada sehttu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala
pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu." (HR. Ibnu Abu
Syaibatr)3e7

Takhrlj hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibatr dalam kitab l/
Mushannaf secara mauquf dari Ibnu Umar RA, Nafi' meriwayatkan
dari Ibnu lJmar, ia berkata batrwa Ibnu Umar apabila memasuki
bagran bawah haram,... ia (Ibnu Umar) mernbaca: "Tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada selutu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berlansa
atas segala sesuatu." Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan hadits
yang sirma dari jalur yang sama dalam kitab Musnad-nya dengan
status perawi shahih.

r1'' tir; ,i:r.t g ,;o; & ,:t , 4 ti rip -r.r
,? 6t ,p G".1.irr ;ri3, ,y 6r11tj t;IAt"oy1 :i} r;2:t n
hr it 'dt'r ,:J:rL; ,;K"?rt !Lf, -dltW ,Llt 6j
t ;',f ;a S ,b ;3,i1;jr {: ,U,rtt'l',:i $:-},.t i-r-,

1e7 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/86).
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303. "Apabila selesai melaksanakan thawaf, Nabi SAW shalat

dua rakaat seperti yang lalu. Kemudian jika sudah berada dekat ke

bukit Shafa ia membaca: 'sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah

bagian dari syi'ar Atlah.' Lalu beliau menaiki bukit shafa hingga

Baitullah terlihat olehnya, setelatr itu beliau menghadap kiblat lalu

membaca tahlil dan bertakbir lantas membaca: 'Tiada Tuhan yang

patut disembah selain Allah semata, tidak ada selafiu bagi-Nya, bagi-

Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas

segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah

semata, yang menunailean janji-Nya, yang niembantu hamba-Nya, dan

mengalahkan setiap kelompok dengan sendiri-Nya.' Kemudian beliau

berdoa setelatr itu dan membaca doa tersebut sebanyak tiga kali.

Setelatr itu beliau turun menuju Marwatr sampai kakinya menapaki

perut bukit, beliau lantas sai (berlari-lari kecil). Apabila menanjak,

beliau berjalan hingga ketika telatr sampai di Marwah, beli-qu

membaca doa seperti dibaca ketika berada di shafa- " (IIR. Muslim)3e8

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Jabir RA dengan redaksi

yang panjang, dimana di dalam salah satu penggalan hadits tersebut

disebutkan, "Kemudian beliau kembali ke rukun Hajar Aswad dan

menciumnya, lalu keluar dari pintu menuju shafa. Tatkala mendekati

shafa, beliau membaca: "sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah

bagian dari syi'ar Allah. Alat memulai seperti apa yang disebutknn

Allah terlebih dahulu" setelah itu beliau mulai dari shafa kemudian

naik keatasnya hingga Baitullah terlihat olehnya. Ia lalu menghadap

kiblat, lantas membaca tahlil dan bertakbir kemudian membaca:

'n Shohih Muslim (1218).
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"Tiada Tuhan yang berhak di sembah selain Allah (semata), tidak ada
selrutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu, tiada Tuhan selain Allah Yang
Maha Esa, yang menunaikan janji-janji-Nya, yang membantu hamba-
Nya, dan mengalahlean kelompok-kelompok seorang diri." Kernudian
beliau berdoa lalu membaca doa ini sebanyak tiga kali. Setelah itu
beliau turun menuju Marwah hingga ketika kalcinya sampai di dasar
lembatr, beliau melakukan sa'i (lari-lari kecil) dan apabila menanjak,
beliau berjalan hingga ketika mendekati Marwah, beliau melakukan
seperti yang dilakukan ketika berada Shafa." Seperti itulah redaksi
yang dimuat di dalam kitab Shahih Muslim. Selain itu, Abu daud, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari Jabir
RA. Begitu juga dengan Abu 'Awanah di dalam kitab Musnad-nya,

namun dengan tambatran redaksi '4t 4

7\t Ul: ,g)r: Vr '*, ,it7tt t;Lsr ,;r -r. r

.(y qetl i;\t,
3M. "Dan antara shafaa dan marwatr beliau membaca: 'Ya

Tuhanla4 berikanlah ampunan dan kasih sayang, dan Engkaulah
Yang Maha Mulia lagi Maha Agurg'."(tIR. Ibnu Abu Syaibatr)3s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya secara mauquf. Hadits ini berstatus mauquf karena
silsilatr periwayatannya hanya sampai pada Umar, Ibnu Umar dan
Ibnu Mas'ud RA. Namun hadits marfu'ini boleh digunakan untuk doa
antara shafa dan Marwatr. Hal in lebih diperkuat dengan pemyataan
An-Nawawi dalam kttab Al Adzkaar. Beliau menyebutkan batrwa doa
yang dibaca pada empat putaran thawaf terakhir:

3e Mushannal Ibnu Abu Syaibah (l}t372).
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"Ya Allah, berikanlah ampunan dan kasih sayang, berilah
kemaafan terhadap yang Engkau lcetahui, sesungguhnya Engknu

Maha Mulia lagi Maha Agrng. Ya Allah, berilah kami kebaiknn di
dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah knmi dari siksa

nerakn."

.o 3i tifs -r, o

-r. 1

J 7uo Jr.;c
305. "Dan apabila berjalan me'nuju Arafah beliau SAW

membaca talbiyatr dan takbir." (IIR. Muslim)am

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

"Ketika kami bersama Rasulullatr SAW berangkat dari Mina menuju

Arafah diwaktu pagt, diantara kami ada yang membaca talbiyatr dan

ada yang membaca takbir."

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan talbiyatr dan

takbir (dibaca) ketika berangkat dari Mina menuju Arafatr, karena

kejadian itu terjadi di hadapan Rasulullah SAW.

q t41:t r'f L-i; 6 ?i
';:, ,:#ir ^rj ,ilfu d

,iV |;ia:' ,,G!$'p
,d |4? | ir-j,hr !t

"-:,'q.(.)) ,f :q ,Y *

M Mushannaf, lbnuAbu Syaibah (101372).
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306. "sebaik-baik doa, doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik

doa yang aku ucaplan dan para nabi-nabi sebelumku adalah: 'Tiada

Tuhan (yong berhak disembah) selain Allah (semata), tidak ada

selafiu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala p.uiian, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu'. " (HR.At-Tirmidzi)aot

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari'Amru bin Syu'aib

dari ayalrnya dari kakeknya batrwa Nabi SAW Bersabda, "Sebaik-baik

doa adalah doa pada hari Arafoh, dan sebaik-baik doa yang aku

ucapl<an dan nabi-nabi sebelumlu adalah: "Tiada Tuhan (yang

berhak di sembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,

bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia atas segala

sesuatu itu htasa." Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi
menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Kemudian di dalam sanad

hadits ini terdapat perawi bernama Hammad bin Abu Humaid yang

divonis dha'tf. Selain itu, Ahmad meriwayatkan hadits yang semakna

dari 'Amru bin Syu'aib dengan sanad perawi tsiqah, dengan redaksi:

s;-t 1 i:.rl;j ,ht 'r1 d1 r ,ri? ?-r- Pt y 1r' ,r,- fu ,)?: "tbt'j;i o'C

'i: :q F & $j 'ti;J'ii ittlst'i ':i
"Hampir semua doa Rasulullah SAW pada hari Arafah adalah:

'Tiada Tuhan (yang berhak di sembah) selain Allah semata, tidak ada

sehiu bagi-Nya, bagi-Nya l<erajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu." Redaksi ini menyatakan bahwa

hampir semua doa yang dipanjatkan Rasulullah SAW pada hari

Arafatr adalah doa tersebut. Meskipun demikian, ada yang

mengatakan batrwa dzikir yagn disebutkan di atas tidak mengandung

doa, akan tetapi hanya sebatas ungkapan pengesium dan pujian

terhadap Allah SWT. Konon cerita, suatu ketika ada yang

menanyakan hal itu kepada Al Hafizh Suffan bin Ainiyah, kemudian

ia menjawab dengan bait syair,

Apakah alat masih ingat kebutuhanlu atauleah telah culatp

Puj ianlcu bahwa l<ebias aanmu yang pemalu

*' Sunan At-Tirmidzi (3585).
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Jika pada suatu hari ada orang yang memujimu

Cukuplah orang yang memberikan pujian itu.

'"#t ,;; ,'A ,.F 'v ;'r,il!.Jr a*, ,:oi$ {s ,'i T--i \
d,c';t'fit u:r';qi jp a'ti * e),L'; 4 e,'F
, 1\r :wi,.si,l,Jr *L ) i +!';i:t,€ /i d,'1lt,q )b
,') 'r.J- G'3'r-,, p' , ) 'J ti'ri I J \7i jt"*i:r ,;st a1jq. g: t t -y' 9_ q-.- ' u.

.(e) c$ "'* 6?i ,jill
307. "sebagian besar doa yang alar paniatkan dan nabi-nabi

sebelumht ketilca berada di Arafah: 'Tiada Tuhan (yang berhak di
sembah) selain Allah semata, tidak ada selafiu bagi-Nya, bagi-Nya

kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala

sesuatu. Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatila+ di dalam

pendengaranku, dan di dalam pandanganlat Ya Allah, Engkau

lapangknnlah hatiku, dan mudahlanlah urusanht. Alat berlindung

kepada-Mu dari bisikan hati, perkara yang tercerai-berai, dan fitnah
latbur. Ya Allah, aku mohon perlindungan lcepada-Mu dari kejahatan

yang masuk pada malam hari dan kejahatan yang masuk pada siang

hari dan kejahatan yang dittupkan angin'." (HR. Ibnu Abu Syaibah)4o2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab

Mushannaf-nya dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "sebagian besar doa yang alat panjatlan dan para nabi

sebelumlat.. " Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Qais bin Rabi'yang mendapat,keritikan dalam perkataannya. Ishak bin
Ralrawaih meriwayatkan dalam kitab Musnad-ny4la berkata Waki'

&2 Mushanna/Ibnu Abu Syaibah, (101374).
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memberitahukan kepada kami, Musa bin Ubaidah menceritakan

kepada kami dari Abdullah, dari Ali, ia berkata: Rasulullatr SAW
Bersabda, "Sebagian besar doa yang alat panjatkan dan para nabi
sebelumlat..." Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits yang sama

dengan redaksi yang disebutkan penulis dalam krtab Mushannaf.

Kemudian di akhir hadits ia menambahkan redaksi, .jljll 9ry. pt
"Dan kejahatan masa." Ibnu Hajar berkata dalam Al Mathaalib Al
'Aaliyah bahwa hadits Musa bin 'Ubaidatr adalah dha'if Al Hadits. Al
Baihaqi juga meriwayatkan ini dari Ali bin Abu Thalib, dan di dalam

sanadnya terdapat juga perawi bernama Musa bin Ubaidah Ar-
Rabdzi, dan saudaranya yakni Abdullatr tidak pernah bertemu dengan

Ali.

Makna hadits

Lafazhit'i 4 d ;|,lt iiltr penjelasan tentan gartilafazhin telah

dikemukakan sebelumnya.

Lafazh itidt *6t i ryi1i maksudnya ide-ide yang

dibisikkan syetan yang kedalam hati manusia yang mendatangkan
keraguan-raguan sehingga bisikan itu menjadi perantara untuk berbuat

maksiat kepada Allah SWT.

Lafazh ]el aAi maksudnya urusan atau perkara yang tidak

mampu dikuasi dan dikelola dengan baik. Karena hal itu termasuk
faktor utama yang menimbulkan dampak buruk bagi orang yang tidak
mampu mengatasi masalatr.

Lafazhf[t .C lli artinya masuk ke dalam malam. Namun yang

dimaksud di sini adalah setan dan makhluk lainnya yang berhubungan
atau mengadakan kontak dengan manusia pada malam hari maupun
siang hari.

Lafazh L$, :, 
t'4 u, p3 maksudnya dampak buruk yang

ditimbulkan angin bagi tubuh dan harta benda.
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308. 'Apabila shalat Ashar dan wukuf, Nabi SAW mengangkat

kedua tangannya dan membaca; "Allah Maha Besar, segala puii bagi

Allah, Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Allah Maha Besar,

segala puji bagi Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain

Allah semata, tiada sehttu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya

segala pujian, Ya Allah tuniukilah alar dengan petunjuk, sucikanlah

aiu dengan talcwa, berikanlah keampunan bagifu di akhirat dan di

dunia,,, kemudian ia menutup kedua tanganny4 lalu beliau diam

selama manusia membaca suratr Al Faatihah' kemudian kembali

mengangkat kedua tangannya, d3{r membaca sama seperti bacaan

,"*rl* ; 
6fm.. Ibnu Abu Syaibatr)ao3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan.oleh Ibnu Abu syaibah dalam kitab

Mushannaf-nya secara mauquf pada Ibnu umar RA, dari jalur Abu

Mughlaz, Lut*u ia pernah bersama Ibnu Umar. Maka tatkala matatrari

terbit, ia meminta agar tunggangannya dihadirikan dan kemudian ia

berangkat dari Mina. Setelatr melakukan shalat Ashar, ia wukuf di

Arafah, lalu mengangkat kedua tangannya, atau mengulurkan kedua

tangannya, aku tidak tatru secara pasti bisa jadi ia mengatakan di

uawarr dua telinganya, kemudian ia membaca Allah Maha Besar...."

Akan tetapi di dalam susunan sanad hadits ini terdapat perawi

bernama Faraj bin Fudhalatr yang divonis dha'if. Berdoa serta

mengangkat kedua tangan ketika berdoa telah ditetapkan Nabi sAw.
Ahmad bin Mani' berkata dalam krtab Musnad-nya, Syuraih bin

*'Aku tidak menemukannya dalam Mushannaf lbnu Abu Syaibah'

s31hrhfohAilz-Dzokirin



l,r Au -^t;Jrr

Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad bin Salmatt

menceritakan kepada kami dari Basyar bin Harb, dari Abu Sa'id

batrwa ketika Rasulullatr SAW wukuf di Arafatr, beliau kemudian

berdoa seperti ini, lalu menjadikan permukaan kedua telapak

tangannya sejajar dengan dadanya. Ahmad bin Mani' juga berkata

dalam Y,ttab Musnad-nya, Abu Yusuf menceritakan kepada kami,

Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami dari Atha' dari Ibnu

Abbas RA, ia berkata, "Aku pernah melihat Nabi sAW Menjelang

sore di Arafah mengangkat kedua tangannya sehingga kelihatan apa

yang ada dibawah ketiaknya." Kesimpulannya, ketika seseorang

wukuf di Arafatr dianjurkan untuk berdzikir kepada Allah dan berdoa

kepada-Nya dengan cara mengangkat kedua tangan.

'J?:-r 
it-At 

'.-*u)t ,J: et ;t, -r. I
.(r) 19'ii & Y$'JT- | s,i:L'.:'t aut ;3't

309. "Ketika pulang dan mendelcati masy'aril haram beliau

menghadap kiblat lalu berdoa kepada Allah, mengucap takbir, tahlil
dan lralimat tauhid. Beliau terus berdiri (wuhfl hingga langit di ufuk

berwarna sangat htning." (HR. Muslim)e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Jabir RA bahwa Rasulullah

SAW menunggang Al Qushwa'(nama unta Rasulullah SAW) hingga

tiba di masy'aril haram, setelah itu beliau menghadap kiblat...." Hadits

Jabir ini sebenarnya diriwayatkan dengan redaksi yang panjang, dan

menyebutkan peristiwa haji Nabi SAW. Selain itu, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu majatl

'(L> {',,;J1 '; ;; -r\ .

* Shohth Muslim (1218).

a. lt o,,. . i,

"i- .+ dt- ls
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3lO. "Beliau senantiasa membaca talbiyah sampai melempar
jumrah Al Aqabah." (HR. Al Bukfiari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i,
At-Tirmidzi, dan Ibnu Majatr)ao5

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dar:. Ahlu As-
Sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr) dari Ibnu
Abbas RA. Ibnu Abbas RA berkata bahwa ketika Rasulullah SAW
memboncengl Al Fadhal, beliau memberitatrukan kepada Al fadhal
batrwa beliau senantiasa membaca talbiyatr sampai melempar jumratt

Al Aqabah

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan batrwa orang
yang menunaikan haji disunahkan membaca talbiyah terus menerus

hingga waktu melernpar jumratr tiba.

* f,l.J_, ,rlfur ,;;t ,J tiV )*iJt ;:, tit: -r\ \9'--

ilrrr- i 1O ;t <r> €'ri (a) eQ; it i' e K c)2L

€'; i ,i3.- e';-i ;i);* rqgtW ?'frt,W
', o-n I lo '-.. 

t,

,p ?ta;) ,# Jt:'ilr -r LV ,l)k J*'St ,;;t
'c 'j.-t o.6: ...t\o.. ,'..a',o' '-ci ii";i, 

'ois ;.-,st €i- i ,i:i_ A';_', -f4 )"-rb Cq y,

3r1. "Manakala waktu ,*,##;;:#:,#
mendatangi tempat pelemparan Jumrah, beliau melemparnya dengan

tujuh buatr kerikil seraya mengucapkan takbir pada setiap lemparan

kerikil atau pada setiap kerikil, kemudian ia maju sehingga mengambil
tanah yang datar, lalu berdiri agak lama menghadap kiblat lantas

*t Shahih Al Bulchari (1544,1685), d,n Shahih Muslim (1820).
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berdoa dan mengangkat kedua tangannya, setelatr itu beliau melontar
jumrah Al Wustha seperti demikian, lalu beliau berpaling ke arah kiri
lantas menempati tanah yang datar dan berdiri agak lama menghadap

kiblat lalu berdoa dan mengangkat kedua tangannya, kemudian beliau
melempar jumrah Al Aqabatr dari perut lembah dan tidak berhenti di
sisinya." (HR. Al Bukhari dan Muslim)a06

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Yazid bin Umar
RA. Yazid bin Umar RA berkata bahwa Rasulullah SAW melontar
jumrah Ad-Dunia dengan tujuh batu kerikil seraya mengucapkan

takbir pada setiap lemparan. Selanjutnya di akhir redaksi hadits ini ia
menyebutkan, "Seperti itulah aku melihat Rasulullah SAW
Melakukannya." Selain itu, Muslim meriwayatkan hadits .Y*g
semakna akan tetapi ia meriwayatkannya dengan redaksi :G ,F t
sebagaimana kode yang tertera dalam hadits diatas dan An-Nasa'i
juga meriwayatkan hadits yang sama.

Makna hadits

Lafazh q!$ 'a;iJr adalatr tempat pelemparan yang letaknya

dekat dengan masjid Al Khaii yaitu jumrah pertama yang dilontar
pada hari kedua hari Nahar.

Lafazh'M artinya menuruni dataran yang rata dan tidak

mempunyai ketinggian.

Lafazh i:t6- {;t Ibnu Al Mun&iri berkata, "rlku belum

menemukan ada yang menyangkal dibolehkannya mengangkat tangan
ketika berdoa pada saat melempar jumrah kecuali hadits yang

diriwayatkan dari Malik."

M Shahih Al Bukhari (1725), dan Shahih Muslim (1296).

s34 ll TahfahAilz-Dzokirin



t
taC .c/t))te -r\ Y

.(e)
312. Apabila telah selesai, beliau mernbac4 "Ya Allah

iadilranlah haji yang mabntr dan dosa yang diampuni'" (HR' Ibnu

Abu Syaibrt )*'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibatr dalam kitab Al

Mushannaf, dari Ibnu Mas'ud RA. Selain itu, redaksi seperti ini hanya

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad-nya. Asalnya,

hadits ini diriwayatkan di dalam kttab Ash-Shahihain dan Musnad

Ahmad bin Hanbal yang berasal dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan

bahwa setelatr Rasulullatr SAW sampai pada jumratr Al Kubra, beliau

lalu menjadikan Kabah di sebelatr kiri tubuhnya dan Mina di sebelah

kanannya, dan berkatL "Di sinilah tempat ia (Ibrahim AS) melempar

syetan seperti yang disebutkan dalam surah Al Baqaraft." Pada satu

riwayat dari hadits ini ia mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW

sampai kepada jumrah Al 'Aqabatr, beliau lalu melemparnya dengan

tujuh batu kerikil dari bathn Al wadi sembari mengucapkan takbir

pada setiap lontaran, setelah itu beliau membaca: "Ya Allahiadikanlah

haji yang mabrur dan dosa yang diampuni." Ia berkata, "Disinilah

tempat berdirinya lbrahim AS seperti yang disebutlcan dalam surah Al
Baqarah.,, Hadits ini menrpakan dalil anjuran berdoa dengan doa ini

bersama takbir. Ibnu Hajar mengatakan dalam Y,rtab Fathul Bari,

"para Ulama sepakat bahwa orang yang tidak mengucapkan takbir

tidak berdoa".

fr\} u iL;r fi, 'j6 Li rit ,?

Wr?"t;*', j\il ,i?') :6 q a-i rili -rrr
.Qr *91 )rlJbt {\)j '^-

ao7 Al Mushannaflbna Abu Syaibah,(101372)-
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313. "Jika minum air Zamzam, maka hendaklatr ia menghadap

kiblat dan menyebut nama Allah dan hendaklah ia memperbanyak

minum darinya, dan hendaklatr ia mengucapkan alhamdulillah." (HR.

Ibnu Majatr dan Al Hakim)o8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dalam kitab

Al Mustadrak dat'r Abdullah bin Abbas RA. Muhammad bin Abu

Bakar RA berkata, ',Ketika aku sedang duduk bersama Abdullah bin
Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki datang menghampirinya. Abdullah

kemudian berkata, 'Engkau datang dari mana?'laki-laki itu menjawab,

'Dari Zarrtzam.' Abdullah lalu berkat4 'Apakah engkau minum

Zarnzarn sebagaimana mestinya?' Laki-laki itu menj awab,'Bagaimana

caranya?' Abdullah bin Abbas berkata, 'Jika engkau minum air

Zannzam, maka sebaiknya engkau menghadap kiblat, menyebut nama

Allah, bernafas tiga kali, minum air zamzatr sebanyak mungkin. Jika

engkau sudah selesai maka ucapkanlatr alhamdulillah karena

Rasulullah SAW bersabda"

.?h'u ttil-J';i-t';ti;piAt ,y.6ifi.u 6 ot

"sesungguhnya tanda yang membedalan antara kita dan orang

Munafik adalah mereka tidak mau banyak minum air zamzam'-"

Ketika mengomentari hadits ini Al Hakim berkata, "Hadits ini
dinyatakan shahih menurut syarat Syaikhain (Al Bukhari-Muslim) dan

juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran Nabi SAW

untuk minum air zamzam dan memperbanyak meminumnya. Hal ini

dapat dipahami dari makna kata iiirlr-, ytrtg berarti minum sampai

penuh kerongkongannya dan sampai kepada tulang rusuknya.

* Shahth lbnu Majah (3061), dan Mustadrak Al Hakim (11472).
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314. "Air Zamzam akan berkhasiat tergantung niat yang

meminumnya. " (HR. Al Hakim)@

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalarn kttab Al Mustadrak da7j

Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda'

"Air Zamzam aknn berkhasiat menurut niat yang meminumnya'

Jilw englrau meminumnya untuk meminta kcsembuhan, makn Allah

alran menyembuhkanmu. Jika engkau meminumnya untuk memohon

perlindungan, maka Allah alran melindungimu. Jikn engkau

meminumnya untuk melepaskan dahagamu maka Allah aknn

melepaskannya.,,Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan

diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni. Dalam salah satu redaksi Al Hakim

disebutkan batrwa apabila Ibnu Abbas minum air zartrzam, ia

membaca,

.At"J? uiwi,r;,-q'6i1e,qt; t19 ,:tc"i j;ltlr
"Ya Allah aht memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat,

rezeki yang luas, dan ftesembuhan dari segala penyakit." Di samping

itu, ada juga hadits Jabir RA yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu

Majatr, Al Baihaqi, Ad Daruquthni dan Al Hakim, An-Nawawi dan

Ad-Dimyathi menyatakan hadits irrr shahih sedangkan Ibnu Hajar

menyatakan hadits ii hasan. Ada juga hadits Ibnu Abbas yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban yang me,nurut penilaiannya hadits

shahih dan Ath-Thabrani dalam krtab Al Kabiir dengan sanad

perawinya tsiq ah, ia berkata: Rasululllatr SAW bersabda,

iil' )';:,i,1;s,tt?tu g{tiit f\rt, yt,P:6'p

M Mustadrak Al Hakim (11473).
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"sebaik-baik air diatas permuftaan bumi adalah air zamzam di

dalamnya terdapat unsur yang mengenyangkan dan obat penyakit."

Sementara itu hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzar

dengan sanad shahih dari Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

"sebaik-baik air diatas permuftaan bumi adalah air zamzam di

dalamnya terdapat unsur yang mengenyangl<nn dan obat penyakit'"

f ;Vi,*?* ty:'"u,

.(L)
9. .. 1. tlo*t> upS> P Mt ()J ,3', &.'dt rip -rr "

315. "Ketika menyembelih beliau membaca basmalah dan

bertakbir, kemudian beliau meletakkan kakinya diatas sisi leher

binatang yang disembelih." Q*.. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-

Nasa'i, et-fittttiazi, dan Ibnu Majatr)aro

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari Muslim dan Ahlu As-sunan

dari Anas RA, ia berkata, "Ketika Rasulullah sAw berkurban dengan

dua ekor domba yang berwama belang (hitam dan putih) dan

bertanduk, aku melihat beliau meletakkan kakinya diatas sisi lehernya,

lantas membaca bismillatr dan bertakbir kemudian menyembelih

keduanya dengan tangannya."

Makna hadits

Lafazh 
-Xi 

,t "' menunjukkan anjuran untuk bertakbir dan

membaca bismillah.

Lafazh :b f * * U: i*ii n*"lullah melakukan hal itu

agar posisi menyembelih lebih pas dan posisi kepala hewan

sembelihan tidak bergerak. Karena jika sampai posisi kepala hewan

oto Shahih Al Bukhari (5558), dan Shahih Muslim (1966).
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sembelihan berubah posisi, maka akan berakibat penyembelihan tidak

bisa dilaksanakan dengan sempuma.

*1 J'k: -r \ 1

{'yb';+f
316. "Ketika berlanban Rasulullah SAW mengucapkan,

,Bismillah, Ya Allah terimalah Kurbanlcu, dan Kurban umat

Muhammad SAW." (HR. Muslim)arl

Takhrij hadits

HaditsinidiriwayatkanolehMuslimdariAisyahRA,ia
menyatakan bahwa Rasulullah SAW Menyuruh berkurban dengan

beberapa ekor biri-biri yang bertanduk, berwarna hitam di kaki, perut

dan di sekitar dua matanya. Kemudian biri-biri itu dibawa untuk

dijadikan kurban, lalu Nabi sAw bersabda, "wahai Aisyah, ambillah

pisau!,, Nabi SAW lalu berkata kepada Aisyah, "Asahlah pisau itu di
-atas 

batu.,, Aisyah pun melakukannya, kemudian beliau

mengambilnya dan membawa biri-biri lalu membaringkannya. Setelah

itu Nabi sAw menyembelihnya, lalu membaca: "Dengan menyebut

nama Atlah, Ya Allah terimalah kurban dari Muhammad, keluarga

Muhammad dan dari umat Muhammad." Kemudian beliau

menyembelihnya. selain Muslim, Ahmad dan Abu Daud juga

meriwayatkan hadits yang semakna.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar sebelum

penyembelihan dilakukan, pisau sembelihan sebaiknya diasah,

temudian hewan yang disembelih dibaringkan lalu membaca

bismillatr, setelatr itu memohon kepada Allah agar kurbannya itu

diterima di sisi-NYa.

f.larb\l
.@*t

o" Shahih Muslim (1967).

turyah Adz-Dzakirin 539



'6t ,* j/, i,, ;,W 'i ,q,-li'^ru uk t1i -rr v

*\*'-;?L|rtt uV (e ,-r)

.(e ,r.1 tt>i'irlL:t rr,i'i, e.e ,y)
317. "Jika hewan ,"*t"tftan berupa unta maka sebailotya

hewan tersebut didirikan, kemudian bacalah Allahu Akbar sebanyak
tiga kali, Ya Allah Kurban ini dari-Mu dan untuk-Mu, kemudian
bacalah bismillah dan lalculcanlah penyembelihan. Jikn hewan
sembelihan adalah hewan aqiqah maka diperlalatkan seperti hewan
Kurban, lalu bacalah bismillah, ini adalah aqiqah si furan." (HR. Al
Hakim, dan Ibnu Abu Syaibah lett

Takhrij hadits

Kedua atsar ini sebenarnya tidak perlu dikemukakan di sini
karena semua dalil baik dari Al Qur'an dan Sunnatr telah menjelaskan
hal ini dengan gamblang. Adapun hadits yang pertama diriwayatkan
oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu zhabyan yakni
Hushain bin Jundub dari Ibn Abbas RA, ia berkata, "Aku pernah
bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang tafsir ayat: 'Dan telah Kami
jadiknn untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar Altah, kamu
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu
nama Allah kettka kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri.,
(Qs. Al Hajj l22l: 36) Ia kemudian menjawab, 'Jika engkau ingin
menyembelih seekor unta maka sebaiknya dipotong dalam keadaan
berdiri, kemudian ucapkanlah, Allatru Akbar, Allatru Akbar, Kurban
ini dari-Mu dan segala pujian untuk-Mu, lalu ucapkanlatr bismillatr,
dan sembelihlah.' Aku pun bertanya, Apakatr aku juga mengucapkan
yang demikian pada kurban?' Ia menjawab, 'y4 begitu pula pada
hewan Kurban'."

Al Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan bahwa
hadits int shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Sementara
dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas RA,

:
'!

i,

(

att Mustadrak Al Hakim (2ot38g)., dan MushannafrbnuAbu syaibah (g/56). al2
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disebutkan dengan redaksi, "Dalam keadaan berdiri lurus." Selain itu,

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan yang sama dari Ibnu Umar

RA, bahwa suatu ketika ia mendatangi seorang pria yang telatt

merebahkan untanya dan ingin menyembelihnya, ia lalu mengatakan,

"Sembelihlah dalam keadaan berdiri demi mengikuti Sunnah Nabi

Muhammad SAW." Sedangkan hadits kedua, berasal dari perkataan

Qatadah. Qatadah berkata, "Membaca bismillah pada aqiqah sama

seperti membaca bismillah ketika menyembelih hewan Kurban:

Bismillatr, ini adalah aqiqatr si Fulan." Seperti itulatr hadits ini
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dan Ibnu Abu

Syaibalr dalam kitab Al Mushannaf. Qatadatr adalah salatr seorang

tokoh dan imam dari generasi tabi'in. perlu dipertegas kembali batrwa

dalam hal ini penulis telatr mengemukakan hadits yang sebenarnya

tidak memadai dan memberikan informasi yang valid.

5.5 Doa Jihad

*v€Lw j itb'tf ,i;'rf 6; * t?t ]f sy -r\^
. o ,o tt!.'. tzt : .. ). .'-u

irE l-^rl U u i.,r3 cll LStE4
aa a a

a

tlfrtlt ,sv ;Yi .il' f-:.
:(l) ru; t:ft ,$,1:)* r't,t'r)y

3lt. "Apabila Rasulullatl SAW mengangkat seorang pemimpin

untuk memimpin pasukan atau infanteri, beliau menrberikan nasihat

yang baik pada hah dirinya untuk bertalora kepada Allatt dan orang

yang bersamanya dari umat Islanr, kemudian beliau bersabda'

'Berperanglah dengan membaca bismillah, iangan berkhianat, iangan
inglrar, jangan be*indok kasar dan iangan membunuh anak'anak'.!
(IIR. Muslim;rtz

"2 shahih Muslin (1731)
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Bwaidah Ath-Thawil.
Hadits ini sebenarnya merupakan penggalan dari hadits yang panjang.

Di dalam hadits tersebut Buraidah Ath-Thawil berkata bahwa apabila

Rasulullah SAW mengangkat seorang pemimpin pasukan....

Makna hadits

Lafazh:-i if berarti kelompok pasukan yang terpisah kemudian

kembali bergabung. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah pasukan

penunggang kuda yang berjumlah sekitar empat ratus orang, dan

disebut ";-i karena berjalan pada waktu malam dengan cara

mengendap-endap. Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh
Ibrahim Al Harbi.

lz

Lafazh tV" :i artinya janganlah kalian berkhianat dalam

p emb a gi an harta gh an im ah (harla rampasan p eran g).

Lafazh t\):16 'tj artinya janganlah kalian bersikap tidak loyal

atau tidak setia.

Lafazh r'fu li maksudnya memotong anggota tubuh, hidung,

telinga atau yang seumpamanya.

t afazh t .s 
,:i{ni maksudnya janganlah kalian membunuh

anak-anak ketika perang.

c$;it ,qizL Ui'r$:r ,9-y €:At J'ii) -r\ 1

.(.-> ci) c:) J,Gf U) ,'J'*i'J.j ,S'*.1r::.u

319. "Ketika berada dalam perjalan, sebaiknya mujahid
membaca, 'Ya Allah, Englaulah tempatku bergantung dan yang
memberilrnn pertolongan, dengan-Mu lah aht menolak tipu daya
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musuh, dengan-Mu lah aku melawan musuh, dan !3ngan-Mu lah aku

berperang (melawan musuh-musuh-Mu)'." 1HR. )0"

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban

dari Anas bin Malik RA, ia berkata batrwa apabila Rasululullah SAW

berperang membaca doa "Ya Allah Engl<aulah tempatku bergantung."

Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi menyatakan hadits tni hasan

gharib. Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan hadits iru shahih. Di
samping itu, An-Nasa'i' juga meriwayatkan hadits yang semakna dari

Anas bin Malik RA.

Makna hadits

Lafazh iy'i maf<na lafazh ini telah dijelaskan sebelumnya.

Hadits ini adalah dalil yang menganjurkan agar membaca doa ketika

berperang seperti doa tersebut diatas.

,iu)' F, \i; ir.a,rt;rri -rY .ti,
) 116' ,i)

iC',pt du tiyi

tiy ,*.rlJt ?ur rJt,$ J2"a ;A. f# r; ,Jd

,l i 5,,7'Ar )ry'G -;z:t Li ribti'rrllv'i';YJ)
,a>W'-iir: ;,ft ,-,t7\t l).j,t*arAt q;*t,7qt

.(r

320. "Ketika hendak bertemu musuh mereka menunggu sang

pemimpin. Kemudian jika matatrari hendak terbenam beliau berdiri

dan bersabda, 'Wahai sekalian manusia janganlah kamu berharap

bertemu musuh. Mintalah kepada Allah keselamatan, jika l<amu

menjumpai mereka malca sabarlah. Ketahuilah bahwa surga berada

n'! Sunan Abu Daud (2632), Sunan At-Tirmidzi (3584), dan Shahih lbnu Hibban
(3461).
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dibawah noungan pedang. Ya Allah, yang menurunknn Kitab, yang
menjalankan awan, dan yang mengalahkan kelompok, kalahkanlah
mereka dan berikanlah kemenangan kepada kami dari mereka'." (HR.
Al Bukhari dan Muslim)ara

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Abdullah
bin Abu Aufa RA, ia berkata bahwa apabila Rasulullah SAW ingin
menjumpai musuh, beliau menunggu sampai matahari condong ke
barat, kemudian berdiri dihadapan manusia dan bersabda, "Wahai
sekalian manusia.... " di dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim yang
lain, disebutkan pula dengan redaksi,

Cl:ii;lir' '6t ,*,?1r tj^r .etle.irCr- ,.rr<itiF';8t
"Ya ,auon, ,rrr *rru*n*n A; Kitub,' dan yang' cepat

menghisab, kalahkanlah ahzab (golongan). Ya Allah, kalahkan dan
ku car- ka cirkan I ah m er eka. "

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa perang
mestinya dimulai setelah matatrari condong ke barat. Selain itu,
pemimpin pasukan dianjurkan untuk berdiri di tengah-tengah para
pejuang lalu berpidato dan menyarankan agar pasukannya bersabar,
mengingatkan akan pahala dan ganjaran yang disediakan Allah SWT
serta berdoa untuk kemenangan. Hadits ini juga menjelaskan bahwa
sebagai pejuang muslim tidak boleh berharap bertemu musuh, sebab

belum diketatrui secara pasti pihak mana yang akan mengalami
kekalahan, dan pihak mana yang akan menguasai medan. Oleh karena
itu, Nabi SAW menganjurkan agir pejuang Islam untuk memohon
keselamatan kepada Allah SWT.

o'n Shahih Al Bukhari (2965,2966), dan Shahih Muslim (1742).
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32l. "Ketika sedang mengawasi negeri musuh, Nabi tO*
berkata, ,Allah Maha Besar, hancurlah. Beliau kemudian meyebutkan

nama negeri lalu membaca: Sesungguhnya jika kami mendatangi

daerah satu knum, mal<n amat buruklah pagi hari yang dialami oleh

orang-orang yang diperingatl<an itu, sebanyak tiga kali'." (HR. Al
Bukhari dan Muslim)ars

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA
yang menerangkan cara Nabi sAw keluar perang menuju Khaibar. Di
dalam hadits tersebut dijelaskan batrwa ketika musuh melihat Nabi

SAW, mereka mengatakan, "Muhammad, demi Allah Muhammad dan

pasukannya telatr tiba." Kemudian ketika Rasulullatr SAW melihat

mereka, beliau berucap, "Allahu Akbar, Khaibar Hananr!

Sesungguhnya jilca kami telah mendatangi daerah satu lcaum, mafta

amat buntHah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang

diperingatkan itu, sebanyak tiga kali." Selain itu, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i' dan Ibnu Majah juga ineriwayatkan hadits yang semakna. Di
dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullatr SAW

membaca doa itu sebanyak tiga kali.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan batrwa apabila

seorang pemimpin sedang me,ngawasi negeri musuh sebaiknya ia

membaca doa tersebut dengan optimis, sekalipun kehancuran tempat

tinggal musuh tidak akan terjadi kecuali setelatr menang dan

mengalahkannya.

n's Shahih Al Bukhari (947), dan Shahih Muslim (Al Hajj/l20).
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322. "Dan apabila takut akan satu kaum, beliau membaca, 'Ya

Allah, sesungguhnya kami memohon kepadamu agar Engkau

menghalangi hati mereka dan kami mohon perlindungan dengan-Mu
dari kejahatan mereka'. " (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)al6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban dari Abu
Musa RA, ia berkata bahwa apabila Nabi SAW merasa takut akan satu

kaum, beliau membaca, "Ya Allah, sesungguhnya kami memohon

kepadamu...." Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban
mengatakan bahwa hadits ini shahih. Selain itu, An-Nasa'i' dan Al
Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitabnya
masing-masing. Dan dalam komentamya, Al Hakim menyatakan

hadits ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran untuk
berdoa dengan doa tersebut di atas ketika takut terhadap satu kaum.

G,G'.t, {: ,cslt'* -!*,r 
'*tst 

,,Sv \s 'i,;; .rp -rv r
.(-r ,i)

323. "Jika musuh menyerang beliau membaca doa:. 'Ya Allah
tutuplah cela kami, dan tenanglranlah hati kami." (tIR. Ahmad dan Al
Bazzar)ar7

o'o Sunan Abu Daud (1537), dan Shahih lbnu Hibban (4765).
at7 Musnad Ahmad (313).

ia,,
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Al Bazzar Abu Musa RA

dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata,

,g. ,jri tgrsrJrl;ta' ,A;n *:* ",t,t,y g, l?tr6-,O:.iAr?ti"y

$)uru.r:.,tt 
afi hi'*'q:lt a';8 :Jti .vr.o\3 uj: ,usl:'* F,' 16'

.1* t,,' #'#
"Ketika perang Khandaq, kami berkata kepada Rasulullah SAW,

'Wahai Rasulullah, hati telah sampai di kerongkongan (kami sangat

ketakutan), adakah doa yang dapat kita baca (untuk menenangkan hati

kami)?'Rasulullatr SAW menjawab, 'Ada, Ya Allah, tutuplah cela

lrami, dan tenangkanlah kegelisahan lcami'." Ia berkata, setelah itu

Allah SWT memukul muka musuh-musuh kami dengan angin dan

mengalatrkan mereka. Dalam krtab Maima' Az-Zawaa'id dikatakan

batrwa sanad AlBazzar adalah muttasil dan perawinya adalatr tsiqah,

demikian juga halnya dengan p€rawi Ahmad-

Makna hadits

Tafazh otiTi datbtbTlr maksudnya telatr kami jelaskan pada

pembatrasan sebelumnya.

c !, ".i, ,1, '.'
rJ (4)u v)t4 ;4]lt i")r c? Ft J2; rili -rr t

_t, - o' . . -a- . u

,:.2i a.\6''tj ,iu-;. a.?y Y .iii i;ir cu iilr ,j6
\t ,:dA A|,F lj ,l*ta?.,y* li {dibi r:5.,i,t1''!)

';;tl, ,u.i Q.':6 tt ,c.,:rlio.a? :u', ;.if tl,2.u

'*y ;t'ti, ,4t:i ,l,Mj ,it;;rj *tu,sT. u Vs L*'r

tt::'rL.)' ql * fit',(!,i76? g,j,t$;tc?i+
,a-,-t')t'q E; ,,;ri4ts dl:;:r, kt q\Z?'r ,U;$ ;.

TuhfohAilz-Dzakirin ll scz



'i+t ,:t;* \j u-t7 * 64$)"r4it 6ll ,:t;'"dt
';,, o'j.5-1 ,d-,'a o'i.-<-r,;fur iA di'S; ';it ?"Al 

"lru
.(.--- ,t) *\"',i =Jl, atUtt-!?.,W'F r,:rtt*

324. "Bilamuru n"*"rrurrr* telah diperoleh maka frenaaknya

pemimpin meluruskan barisan pasukan di belakangnya kemudian
bacalah doa, 'Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian, tidak ada yang

bisa menggenggam apa yang Engkau anugerahkan, tidak ada yang
bisa memberikan akan apa yang engkau genggam, tidak ada yang
bisa menunjuki apa yang Engkau sesatkan, tidak ada yang bisa

menyesatkan apa yang Engkau tunjuki, tidak ada yang bisa memberi

apa yqng Engkau cegah, tidak ada yang bisa mencegah apa yang
Englrnu berikan, tidak ada yang bisa mendekatkan apa yang Engkau
jauhkan, dan tidak ada yang bisa menjauhkan apa yang Engkau

dekatkan. Ya Allah, berikanlah kepada kami keberkahan-Mu, rahmat-
Mu, karunia-Mu, rezeki-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu

kesenangan abadi yang tidak pernah berubah dan tidak hilang. Ya

Allah, aku memohon ketenangan kepada-Mu hari apd yang
ditakutkan. Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari
kejahatan ffitnah) yang Engkau berikan kepada kami, dan dari
kejahatan (fitnah) yang Engkau cegah kepada kami. Ya Allah,
timbulkanlah rasa cinta kepada kami terhadap keimanan dan hiasilah
keimanan itu pada hati kami, iauhkanlah kekufuran, kefasikan dan

kemal<siatan dari kami, dan jadileanlah kami bagian dari orang-orang
yang terbimbing. Ya Allah, matikanlah knmi dalam keadaan Islam
dan gabungkanlah kami bersama orang-orang shalih, tidak terhina
dan ternista. Ya Allah, perangilah orang-orang kafi, yang
mendustakan hari kiamat, yang mendustakan rasul-rasul-Mu dan

yang menghalangi jalan-Mu, jatuhknnlah adzab dan sil<sa-Mu kepada

mereka, Tuhan Yang Maha Benar, Amin'." (I{R. An-nasa'i dan Ibnu
Hibban)ar8

n'8 Sunan An-Nasa'i (614), 'Amal Al
Hakim (3123).

Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Rifaah bin Rafi' RA, ia berkata, "Ketika orang-orang musyrik

tercerai-berai pada perang [lhud, Rasulullah SAW bersabda,
,Luruslrnn barisan, agar aku bisa memuji Tuhanht.'Kemudian setelah

mereka berbaris dibelakang beliau, beliau pun membaca doa: Ya Allah

bagimulah segala pujian...." Hadits ini adalah redaksi An-Nasa'i.

Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini, ia menyatakan bahwa

hadits ini Shahih. Sedanglan Al Hakim meriwayatkan hadits yang

sama dalam kitab Al Mustadrak, dan memberi komentar bahwa hadits

ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.

Makna hadits

LafazhJ'i{"1ol' *it ya yang tidak berubatr dan berpindah'

Lafazht*Zi t7 ,tmaksudnya dari keburukan apa yang telah

Engkau anugerahkan kepada kami. Hal ini perlu diucapkan karena

maksiat bisa saja terjadi pada rezeki yang dianugerahkan Allah SWT

kepada seseorang yakni dengan cara meninggalkan kewajiban zakat

atau memutus hubungan silaturrahim atau yang lain.

Lafazht;-:i 67 ,* maksudnya berlindung dari keburukan apa

yang Engkau cegah dari kami. Karena sifat dengki bisa saja muncul

dalam diri orang yang tidak mendapat anugeratr atau muncul

keinginan dalam diri seseorang untuk memiliki anugerah yang tidak

dimiliki atau bahkan berusaha untuk membinasakan anugerah yang

diberikan kepada seseorang dengan cara zhalim dan permusuhan.

Lafazh 6-t? ? kata 6-ty berasal dari asal kata i5;-ir yaitu jatuh

dalam kehinaan dan kenistaan.

Lafazh'!b # |f i kata ilt artinya kotoran. Hal ini

diungkapkan secara terpisah dan khusus meskipun makna kotoran

sudah masuk dalam kategori siksaan untuk menerangkan betapa buruk

dan dahsyatnya.
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5.6 Doa Nikah

i'-;;i ,i:;lUi'^U-J't i:#.1 a l=ir "ot ,'tl"l -yyo

,:i';lx hr "A;,6Gi :er;qf ir; air,
,5 ,.1? 'l i:t*r,h' yt 'osy'l ';;i '*it ,:i G'.6 *|y;';i
rj';j l,r rfr r; ui 6: U> ,l';,r', lltu rl-,i;)'oi ''p:rt

.1*y A1r 1$;-, \'y
325. "sesungguhnya puja dan puji bagi Allah. Kami memuji,

meminta pertolongan dan memohon ampun kepada-Nya. Kami
memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan diri sendiri dan

dari perbuatan-perbuatan yang jelek, orang yang ditunjuki oleh Allah
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, orang yang disesatkan

Allah maka tidak ada yang bisa menunjukinya. Aht bersaksi bahwa

tiada Tuhan selain Allah (yang berhak di sembah), semata tiada
sekutu bagi-Nya, dan alcu bersal<si bahwa Muhammad adalah hamba

dan rasul-Nya. Hai orang-orang yang beriman, bertalcwalah kepada

Allah dan bertuturkatalah yang benar." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i,
At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr)are

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan, dari Ibnu Mas'ud
RA, ia mengatakan batrwa Rasulullatr SAW mengajari kami khutbah

shalat dan khutbatr hajat, kemudian beliau menyebutkan khutbah
shalat, yaitu:

*t y h' & F' ,af ar=rr flir:-lr ,b.0 br.ibq,i.bu'
,tr rt ajr r i,f 'r$t ,:ibtt!r'i' :g ,-*tqb {t'llr ,'^i'e ;.t yt',ari
:4lii :aj j1 il :r;.;,.ir ilp ,+r;.ir '#3 :J'6 C ,irii'o* r:,#J'ttl 

"4zii
o'e Sunan Abu Daud (2118), Sunan At-Tirmidzi (1105), Sunan An-Nasa'i (6/89),
dan Shahih lbnu Majah (21189).

sso ll nrhfah Ailz-Dzolcirin



"segala salam leehormatan, shalawat dan kebailan hanya milik
Atlah. Salam sejahtera, rahmat dan keberkahan Allah semoga

tercurah atasmu wahai Nabi SAW. Keselamatan atas kami dan atas

hamba-hamba Allah yang shalih. Alcu bersaksi bahwa tiada Tuhan

yang berhak di sembah selain Allah dan alcu bersal<si bahwa

Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. " Kemudian ia berkata,

sedangkan isi khutbah hajat: "sesungguhnya puiian bagi Allah...dan
aht bersal<si bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.

Setelah itu ia berkata, kemudian sambunglatr khutbahmu dengan tiga

ayat: "Hai orang-orang yang beriman, bertaltwalah kepada Allah
sebenar-benar talcwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 102), "Dan bertalcwalah l<epada Allah yang dengan nama-Nya

kamu saling meminta satu sama lain, dan hubungan silaturrahim.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. " (Qs. An-
Nisaa' [4]: l), "Bertalovalah lramu kepada Allah dan kntalanlah
perlataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amnlan-

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa

menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yang besar. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 70-71)

Redaksi hadits di atas adalatr redaksi Ibnu Majah. At-Tirmidzi
setelalr meriwayatkan hadits ini mengatakan batrwa hadits hi hasan

shahih. Begitu pula dengan Al Hakim meriwayatkan hadits yang

semakna dalam trtab Al Mustadrak, dan ia menyatakan batrwa status

hadits iru shahih. Abu 'Awanah juga meriwayatkan hadits ini dalam

kitabnya Musnad Ash-Shahih, dari Abu tibaidah, dari ayatrnya, dari

Abdullah bin Mas'ud namun ia tidak pernatr mendengar darinya.

Sementara itu Al Hakim meriwayatkan hadits yang sama dari jalur

Qatadatr yang lain dari Abdu Rabbih dari Abu'Iyadh dari Ibnu Mas'ud

namun di dalam redaksi haditsnya tidak disebutkan ayat-ayat seperti

redaksi Ibnu Majah. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang

ll ssrhrhfah Ailz-Dzokirin
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semakna dari jalur Israil dari Abu Al Ahwash dan Abu ubaidah

bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, ia kemudian menyebutkan

redaksi hadits yang sama seperti di atas. Selain itu, Al Baihaqi

meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur washil Al Ahdab dari

Syaqiq dari Ibnu Mas'ud.

Makna hadits

Lafazh.il :r;.ir ll1 seperti inilah redaksi yang disebutkan dalam
-a

beberapa riwayat disebutkan dengan menggunakan kata..l!. SedanSkan

dalam beberapa riwayat lain kata Lt tia* disebutkan. Bahkan ada

riwayat yang tidak menyebutkan atau mencantumkan kata tersebut

dengan ragu-ragu. Selain itu, ada juga riwayat yang menyebutkannya

dengan lafazh 0! dan r.r!. Hadits ini menyatakan bahwa khutbah ini

adalatr khutbatr hajat, sebab perkataan penulis khutbah nikah di sini

adalah muncul karena memandang bahwa nikatr itu termasuk kategori

hajat. Dalam riwayat At-Tirmidzi, tempat khutbatr shalat dan khutbatt

hajat adalatr tasyahud pada khutbah shalat dan tasyahud pada khutbah

hajat.

.(r,c),:u ii,r t;:. :E-':7 ?.J'fr')-rY 1

326. "Ia membaca doa bagi mempelai, 'Mudah-mudahan Allah

memberiknn keberkahan kepadamu'." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)a2o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA,

ia berkata,

,ir! rr.ii v:J6 ,1pil:V i ;,-}, :' ,t';u1 y Xn' & '4, ott

2?ii'd)t ,rlr 3r[ ,Jui,?i qr.'i o)i,*'a11*\i,]y

o2o Shahih At Bukhari (6387), dan Shahih Muslim (1427).
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"Ketika Nabi SAW melihat ada bercak kuning pada

Abdunahman bin Auf, beliau lalu bertanya, 'Apaknh ini?'

Abdurrahman menjawab, 'Aku baru saja menikahi seorang wanita

dengan mahar (seberat) sekeping emas.' Mendengar itu, Nabi sAw
lantas membaca doa,' Mudah-mudahan Allah memberi kan keb erkahan

kepadamu. Buatlah jamuan pernileahan seftalipun hanya dengan

mimotong seekor kambing'." Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Hadits yang semakna pula

diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i

dari Jabir RA bahwa ketika Abdurrahman memberitahukan bahwa ia

telatr menikatr, Rasulullatr SAW kemudian membaca doa, "Mudah-

mudahan Allah memberikan keb erakahan kep adamu 
"'

a.

.(r.-> ,e) -P,
,:4i??rt'!rr:.j -rY v..dqfr

327. "Mudah-mudahan Atlah memberlatimu dan semoga allah

mempersatukan lalian berdua dalam ltebailan." (I*. Abu Daud, At-

tirmiazi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban)a2r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ahlu As-sunan (Abu Daud, At-Tirmidzi,

An-Nasa'i dan Ibnu Majatr) dan Ibnu Hibban, dari Abu Hurairah RA,

ia berkata,

,:o1o'lru.i ui ilr 3iq

'Apabila Nabi SAW memberikan ucapan selamat kepada

sahabatnya yang menikatr, beliau membaca doa,'Mudah-mudahan

Allah memberikan keberkahan kepadamu dan semoga Allah

mempersatul<an kalian berdua dalam kebaikan''" Setelah

meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan batrwa hadits ini

hasan shahih. Sedangkan Ibnu Hibban menilai bahwa hadits ini

n" Srnan Abu Daud (2130), Sunan At-Tirmidzi (1091), Sunan An-Nasa'i (260),

'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, Sunan lbnu Maiah (1905).
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shahih. Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini dalam Al Mustadrak
dan ia menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim.

Selain itu, Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan
hadits yang semakna dari 'Uqail bin Abu Thalib RA bahwa ketika ia
menikatri seorang wanita dari bani Jasyam, mereka lalu mengatakan,
"Dengan kerukunan dan anak-anak." Kemudian ia berkata, "Jangan
mengatakan seperti itu, tetapi katak;ullah seperti yang dikatakan

Rasulullah SAW, {n'lrU" i4 !:6.'nii)r 'yo Allah, berikanlah kepada

mereka keberkahan'." Dalarn riwayat lain disebutkan dengan redaksi,
"Janganlah kalian mengatakan yang demikian, sebab Nabi SAW telah

melarang kita untuk mengatakan yang demikian, ucapkanlah, trr 31{

qJ ai '$6.j ,q'Mudah-mudahan Altah memberikan keberkahan

padamu, dan memberlmtimu padanya'." Abu Yala Al Mushili juga
meriwayatkan hadits yang sama dari Uqail bin Abu Thalib. Ath-
Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan dari 'Uqail. Di
dalam kitab Fathul Baarii disebutkan bahwa perawi hadits ini tsiqah,
akan tetapi Al Hasan tidak pernatr mendengar dari 'Uqail tentang
hadits yang disebutkan.

Makna hadits

Lafazh 6i berasal dari kata ,irt ,iiti +'i, t6:.rcataialt sendiri

berarti keharmonisan dan keserasian. Maksudnya doa bagi orang yang
menikatr agar memperoleh kerukunan dan keharmonisan.

(Wca. iiiji ,^t t y;
.':.'lori. o:'.' t
U'd., t"flj $)L leL 6

r:[ -rr,r
. c. . .... . .!7. s

-tS o-f glJul

.(c r, y
328. "Apabila seseorang hendak menggauli istrinya maka

letakkanlah tangan di atas ubun-ubun istri kemudian bacalah, 'Ya

Allah, aht memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan wataknya

it,e, :"t4 ";
.:,. . ,- - -r-tFL* V r.r) t.l,-,
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dan alru memohon perlindungan lcepada-Mu dari keiahatannya serta

kejelelran watalotya'. " (HR. Abu Daud dan Abu Ya'la)422

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Abu Yala Al
Mushili dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

tqi+ ti pi 6-? ok"1 ;y'6t, :fi 6te a;;3t liii;r'rsbi e\7 tit.

:9 1t}i'jiW ,4. ,s;3t sr, ,^5b qA+ 6 ?i 6? q +\'irt ,*
.ga'i :r;l, e f?u,L$i *ga,:B't, f :d-rj, 4', A;'y'Ni
"Jika salah seorang dari knlian menikahi seorang wanita atau

membeli seorang pelayan, maka hendaklah ia membaca doa, 'Ya

Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan wataknya

dan aht memohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatannya serta
kejelekan watalorya. Dan jika membeli unta maka hendaklah ia
memegang punulorya dan membaca doa yang sama seperti yang
disebutkan doa di atas'." Dalam riwayat lain disebutkan dengan

redaksi, "Kemudian hendaklah ia memegang ubun-ubunnya dan

berdoalah agar mendapat keberknhan pada wanita atau pelayan

tersebut." Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al
Hakim dalam kitab Al Mustadrak, dan ia menyatakan hadits ini
shahih. An-Nawawi juga menilai hadits ini shahih. Perlu diketatrui,
beberapa ulama telatr memberikan pandangan tersendiri tentang
riwayat'Amru bin Syu'aib dari ayalrnya dari kakeknya.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan anjuran membaca

doa seperti yang telatr disebutkan di atas ketika seseorang hendak
menggauli istrinya. Akan tetapi kenyataannya redaksi yang kami
bawakan menjelaskan batrwa doa ini dibaca ketika menikatr,
berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Jil@ salah seorang diantara kamu

'22 Sunan Abu Daud (2160), dan Musnad Abu Ya'la (6610).
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menil@h...." mengandung pengertian yang lebih luas dari waktu
menggauli.

,,stblo:$ ,l' fi ,'51:1; c1t:lt'>t.,'t'ol1 - r y 1

,"rf, t{j 'r:i "oti ,6, 11 ,srbio:Jt -^L,fij oraJ:st i.A I
.(L)

329. "Dan jika seseorang hendak menyetubuhi istrinya maka
hendaklah ia membaca doa, 'Bismillah, Ya Allah jauhlcanlah syetan
dari l<ami, dan jauhkanlah syetan dari anak yang aknn Engkau
berikan kepada kami, kemudian jika memang ditakdirkan anak
diantara keduanya maka syetan tidak bisa mengganggunya selama-
lamanya'. " (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majatr)423

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-
Sunan Al Arba' dari Ibnu Abbas RA, Ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda, "Jilca salah seorang diantara kamu hendak
menyetubuhi istrinya maka hendaHah ia membaca: Bismillah...."

Makna hadits

Hadits ini adalah salatr satu dalil yang menjelaskan tentang
anjuran membaca bismillah dan berdoa ketika ingin bersetubuh. Akan
tetapi dalam masalah ini, para ulama berbeda pendapat dalam

menafsirkan lafazh irl:"Jr {$ d yang disebutkan dalam hadits di

atas. Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh tersebut adalah
menolak batraya syetan agar anak yang terlahir terpelihara dari godaan
dan tipuan kekufuran. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah
agar terpelihara dari dosa-dosa besar. Ada juga yang berpendapat
maksudnya adalah agar anak yang dilatrirkan tidak terkena godaan

n2' Shahih Al Bukhari (6388), dar- Shahih Muslim (1434).

*&'

ss6 Il tuhfahAilz-Dzokirin



apabila ia mendapat taufik-Nya untuk bertobat ketika terlanjur berbuat
maksiat. Pendapat terakhir mengatakan batrwa agar tidak kena
penyakit epylepsi, dan lain sebagainya.
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BAB VI

DZIISR DAN DOA KETIKA TERJADI MENDUNG,
PETIR, HUJAN, HILAL, AI\GIN KENCANG, DAN

BIJLAN PURNAMA

6.1 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Mendung dan Hujan

6 ? u *i; q"#, li (.GL 6i, t;yi'i -.r, ,

,J" h' * F- pi hr '^;*'oy ,qG S'dt ,:rtri
.(r) t'Jlj

330. "Apabila melihat awan mendung berhembus beliau
membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya kami memohon perlindungan
kepada-Mu dari l<eburuknn awan yang Engkau kirim. Ya Allah,
turunkanlah curahan air yang bermanfaat. Kemudian jika Allah
menghilangkan awan mendung tersebut dan hujan tidak turun,
maka bertahmidlah kepada Allah atas nilonat tersebut '. " (HR. Abu
Daud)n2a

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah RA, ia
berkata,

6'!;.961r i ,Il ,1ry q;, u.li 14 o€ pt y ht 
'u lt lrr'ot

*.rl u, *',t4i'fi rlt';isr ,,)*i ,ui, t- r? -i.ra eos'ttf;- *. *
-: *b''* ,:$-iiful;tlrbr,96 r;i #u' i,:v'1;lby ,y,

"Apabila Rasulullatr SAW melihat awan mendung muncul dari
salah satu arah, beliau pun meninggalkan pekerjaan yang sedang

ozn Sunan Abu Daud (5099).
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dilakukannya -sekalipun ia sedang mengerjakan shalat- setelah itu
beliau menghadap ke arah mendung tersebut dan membaca, 'Ya
Allah, sesungguhnya kami memohon perlindungan lcepada-Mu dari
keburukan awan yang Engkau kirim.' Jika hujan turun beliau
membaca, 'Ya Allah, turunkanlah curahan air yang bermanfaat.'
Kemudian jika Allah menghilangkan awan tersebut dan hujan tidak
turun, beliau pun bertahmid kepada Allah atas hal itu." Selain itu,
hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr.
Redaksi hadits di atas adalah redaksi An-Nasa'i.

Makna hadits

Lafazh * ada yang mengatakan bahwa kata ini berarti

mengalir. Contohnya, 6? S1 ,ar;t2 lCit lrr: (air itu mengalir

apabila ia berjalan). Mestinya, penulis mengungkapkan setelah

kalimat :-tJ;\i 67 q "dari keburukan awan yang Engkau kirim"

lafazh...iiJbr ,i'6 'j,jlf if "Jika hujan turun ia membaca, 'ya

Allah...'."

o" Aku tidak menemukannya dalam bagian kitab yang dicetak dai Musnad Abu
'Awanah. Hadits ini diriwavatkan pula oleh Al Bazzar, Kasyf Al Astaar (665), dan
M aj m a' A z- Zawaa' id (21 21 4).

U )j:fl i ,*'St JL r;L+ p)r r*; ri1, -rrr

331. "Apabila hujan
kemudian ba,calah: 'Ya

'Awanah)425

t . .. e .
'(-f) ?1\ ce1

tidak turun maka duduklah diatas lutut,
Tuhanla+ Ya Tuhanler'." (HR. Abu

TtrhfohAilz-Dzokirin ll 559



Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Amir Ibnu

Kharijah Ibnu Sa'ad, dari ayatrny4 dari kakeknya, ia berkata'

* ,:fu'ol';7li , j,ir'r"rt'f;t yb' e !' {*, Jittss rtV.'oy

.li:, io' $-li$2i ,?,i;ititdi ,itit;-,:ei6-$i;;lut '.1'
..Suatu ketika satu kaum mengadu kepada Rasulullatr sAw

perihal hujan yang tak lnrnjung turun (kemarau). Rasulullah sAw
ialu memerintahkan mereka untuk duduk diatas lutut, lantas beliau

bersabda, ,(lcapkanlah: Ya Tuhanht, Ya Tuhanku.' Setelah itu

mereka semua melakukannya dan hujanprur turun sampai akhirnya

mereka berkeinginan agar Allah menyibakkan awan mendung

tersebut dari mereka." Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Al
Bazzar dan Ath-Thabrani dalam ktt^b Al Ausath. Riwayat AlBa'zat
ini berasal dari Amru Ibnu I(harijah bin Sa'ad dari ayatrnya, dari

kakeknya. Sedangkan riwayat Ath-Thabrmi berasal dari Amir Ibnu

Kharijah Ibnu Sa'ad dari ayahnya dari kakeknya. Adz-Dzahabi juga

,"-put menyebutkan hadits ini dalm biografr Amru Ib:ru Kharijatt

bin 3a'ad, dan ia menyatalcan balrrrra ia adalah perawi dha'if.

332. *Apabila melihat hujan beliau mernbaca: 'Ya Allah,

turunlanlah huian yang bermanfaat, Ya Allah turttnkanlah anrahan

air yang bermanfaat, sebanlnk dua tcali atau tiga kali'." (HR. Al
Bul:trari dan Ibnu Abu SYaibah)o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhri dan Ibnu Abu Syaibatt

dalam krtab Al Mushannafdri Aisyah RA ia berkata'

,26 Shahih Al Bukhari (1032), 6otMushannaf lbnu Akt Syaibaft (10/218).

6.v * jr' <a> 6.8 *'rih ,:pit olr, $p -rrY
-Qr)6ni;i ,f;
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gu * liirr ' 

j6 'gir 6it til tt'& *t y io' & !t'Jy:'ol
"Apabila Rasulullah SAW melihat hujan beliau membaca: 'Ya

Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat'." Kenyataannya Nabi
SAW hanya membacanya satu kali, akan tetapi hadits yang
disebutkan dari riwayat Ibnu Abu Syaibatr yang menyatakan bahwa
Nabi SAW membacanya dua atau tiga kali menunjukkan bahwa doa
tersebut sebaiknya dibaca berulang kali, dan dibaca sebanyak tiga
kali. Selain itu, redaksi yang ada dalam Al Bukhari diriwayatkan
oleh Ahmad dan An-Nasa'i.

Makna hadits

Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna '*5t adalah hujan, dan

jumhur ulama sepakat dengan pendapat ini. Sebagian Ada ulama
yang berpendapat bahwa kata ini artinya awan. Barangkali kata itu
dipinjam untuk mengiaskan, sebab kata ',,-sh berasal dari kalimat

Ay'-'iAS, *A yang berarti hujan turun lalu menimpa bumi.

lafazh t*i'u adalah sifat dari kata i=.,ilJr, dengan demikian hujan

yang mendatangkan bencana dan malapetaka tidak termasuk dalam
cakupan doa tersebut.

Kata f.llJl yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah

adalah maksud dari kata €-bt di sini. Penjelasan tentang hal ini

telah kami kemukakan sebelumnya.

"#, l4, \, qG,4t ,;:rat \F*'r:t't rip -rrr
.(e .C) rl3it 

"y 
^t;2\rj Ttbry pr-*vr, 7ts'\t ;'

333. "Apabila hujan lebat turun atau lfrawatir berbahaya
(beliau membaca): 'Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami
dan janganlah Engkau turunkan hujan yang menimbulkan bencana
bagi lrnmi. Ya Allah, turunkanlah hujan ke atas bukit, hutan
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belantara, perbukitan, lembah-lembah dan tempat tumbuh
pepohonan'. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)a27

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari Anas RA,
ia berkata, "Suatu ketika seorang pria masuk kedalam masjid saat
Rasulullah SAW sedang berkhutbatr. Kemudian pria itu menghadap
Rasulullah dalam keadaan berdiri, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah,
harta benda binasa, dan jalan-jalan terputus, mintalah kepada Allah
untuk menurunkan hujan kepada kami.' Ia lanjut berkata: Rasulullah
SAW lalu mengangkat kedua tangannya, dan berdoa:

'Ya Allah, turunlcanlah hujan kepada kami. Ya Allah,
turunkanlah hujan kepada kami- Ya Allah, turunkanlah hujan
kepada kami. ' Anas berkata, 'Demi Allah, kami tidak melihat di
langit ada mendung dan juga gumpalan awan dan tidak ada diantara
kami dan antara Sala'(nama gunung di Madinah) rumah dan juga
gedung, lalu dari belakangnya muncullah awan seperti perisai.
Tatkala awan berada ditengah-tengah dan langit membentang,
hujanpun turun.' Ia lanjut berkata, 'Demi Allah setelah itu kami
tidak pernah melihat matahari sekejap pun, kemudian pada Jum'at
berikutnya seorang pria masuk dari pintu itu, saat Rasulullah SAW
sedang berdiri berkhutbatr. Pria itu lalu menghadap Nabi dalam
keadaan berdiri dan berkata, 'Wahai Rasulullah, harta benda telah
binasa dan jalan terputus. Mintalatr kepada Allah agar hujan ini
dihentikan.' Ia berkata, 'Lalu Rasulullatr SAW mengangkat kedua
tangannya, dan berdoa: Ya Allah, tuntnlcanlah hujan yang berkah
disekeliling kami dan bukan hujan yang mendatangkan bencana
atas kami ...'."

'27 Shahih Al Bukhari (1016), dan Shahih Mustim (891).

.yi ilill' ,yi'iiri',9(iil'
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Makna hadits

Kata;r5!rbisa dibaca i61r atau i6)tuoutut bentuk jamak dari

kata *i. Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah gundukan

tanah. Ada juga yang berpendapat artinya satu buah batu. Selain itu,

ada yang berpendapat artinya adalah anak bukit yang besar.

Pendapat terakhir mengatakan batrwa artinya bukit gunung kecil dan

dataran tinggi.

Kata pr*lr bentuk jarnak dari kata ii( yaitu hutan belantara.

Ada yang berpendapat artinya adalah dataran tinggi.

fata qt-idrj adalatr bentuk jarn.k dari kata 'q'P y*rg berarti

gunung kecil dan tidak tinggi. Al Jauhari berkata, "Maknanya
adalah anak bukit."

6.2 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gemuruh dan Petir

l) ,:,!*L. uil;i Y "ralrt :6ct$tt -*')t'* tif: -rrt
.Qr *4|)., J*9O;,+tifu

334. "Ketika Nabi SAW mendengar suara gemuruh dan petir
(beliau membaca): 'Ya Allah, ianganlah Englau mematikan kami

dengan kemurkaan-Mu, janganlah Engkau binasalcan knmi dengan

sil<sa-Mu, dan ampunilah kami sebelumnya'. " (I{R. At-Tirmidzi dan

Al Hakim)ot

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam

k*rtab Al Mustadrak dari Abdullatr Ibnu Amru RA, iaberkata,

n28 Sunan At-Tirmidzi (3450), dan Mustadrak Al Hakim (41286\.
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diir ) iil' ,i,i c61t:jidtj

u.t'Egbi,+'t<F:; ;Y,
"Apabila Rasulullah SAW mendengar suara gemuruh dan

petir, beliau membaca: 'Ya Allah, janganlah Engkau merenggut

nyawa kami dengan kemurkaan-Mu, janganlah Engkau bisanakan

kami dengan sil<sa-Mu, dan ampunilah knmi sebelumnya'. " An-
Nawawi ketika mengomentari hadits ini menyatakan bahwa sanad

At-Tirmidzi ini dha'if

'"2")' * tst';rs y h' & i' J'i1', os

ot;)C:-'-
lt . c

iq z5.:t;rt{.p.-
o / tca,.

oJ--:.1 J-eJl
,

r'5iJl _YY o

.(u ,:')
335. "Maha Suci Tuhan yang membuat Gemuruh itu

bertasbih memuji-Nya dan para malaikat takut kepada-Nya." (HR.

Al Hakim)a2e

Takhrij hadits

Atsar ini diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' secara

mauquf atas Abdullah bin Znbair. RA, bahwa apabila ia mendengar

suara gemuruh, ia lantas meninggalkan pembicaraan dan berdoa,

"Maha Suci Tuhan yang membuat Gemuruh itu bertasbih memuji-

Nya dan para malaikat takut kepada-Nya." An-Nawawi dalam

komentarnya menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Selain itu,
Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits yang semakna dengan sanadnya

dari Thawus bahwa apabila mendengar suara gemuruh ia membaca:

"Maha Suci Tuhan yang bertasbih kepada-Nya." Asy-Syaf i

Qerkata, "Hadits ini nampak seperti saduran dari firman Allah SWT
'Dan gemuruh itu bertasbih dengan memuji Allah dan para
malaikat karena takut kepada-Nya'. " (Qs.Ar-Ra'd [13]: 13)

Hadits yang semakan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

aze Al Muwaththa' (21992).
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.rYri \1-t'^l'$ ,Sw iirr rifi,6 tb;;''na9 $1

,Apabila kalian mendengar suara gemuruh maka berdzikirlah

lcepada Allah SWT, sebab gemuruh itu tidak menimpa orang yang

berdzikir." Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Yahya bin Abu Katsir Abu An-

Nadhr, yang divonis dha'if.

6.3 Dzikir dan Doa Ketika Angin Berhembus

i,'t *" Ai ,*t;11)J:-t C1l .;G rili -rrr
".r)-,'ti,?. att w tP) cviF crr/'r di g' 't)"J \: 'Y)

|ii,' ,., ,ql>L;i t ?t ,W tr';') ,6? ;r. a; \"i?,

.(.u ,*t) (r;; y *)"#t ,C;-rti)lL: ljL-f;qiilr
336. "Apabila angin berhembus NuUi S.e.W menghadapkan

wajahnya ke arah datangnya angin itu, kemudian beliau duduk

bersimpuh di atas lutut dan kedua tangannya, lalu membaca: 'Ya

Allah, alan memohon kepada-Mu kebaikannya, kebaikan yang ada di
dalamnya, dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. Alat

memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya, keburukan

yang ada di dalamnya, keburukan yang Engkau kirim bersamanya.

Ya Allah, jadikantah ia angin yang menyegarlan dan janganlah

engkau jadikan ia angin yang membinasalan. Ya Allah, jadikanlah

angin itu sebagai rahmat bukan sebagai azab'. " (HR. Muslim dan

Ath-Thabrani)"0

n'o Shohih Muslim (899), Mu jam Al Kabiir, (lll2l3), dan Ad'Du'q' (977).

c ;j ,6.;- olui ;y
,,fr,

I l.; 1-t ct-b.b)
,1 :.ttJ
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Muslim dan Ath-Thabrani dalam kitab
Ad-Du'a'dan kitab Mu jam Al Kabiir. Muslim meriwayatkan hadits
ini dari Aisyah RA, dengan redaksi bahwa Aisyah RA berkata,

6:p'ofirf C #,' 'jri !;Jr * 6;ri yb, & I' J?3As
|t ')16?3.(J 6 ?i ,a? ,t +'s*t: ,:|l,,\16 ,ri ,Q.s ;ti

v:

"Apabila angin bertiup kencang, Rasulullah SAW Membaca:
'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, kebaikan yang
ada di dalamnya, dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya.

Dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya,
keburukan yang ada di dalamnya, serta keburukan yang Engkau
kirim bersamanya'. " Selain itu, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga
meriwayatkan hadits yang sama. Adapun Ath-Thabrani dalam kitab
Ad-Du a' dan kitab Mujam Al Kabiir meriwayatkan dari Ibnu
Abbas RA, dengan redaksi Ibnu Abbas RA berkata, "Apabila angin

bertiup kencang Rasulullah SAW menghadapkan wajahnya ke arah

angin tersebut, kemudian duduk diatas bersimpuh di atas lututnya,
sembari mengulurkan kedua tangannya dan membaca doa: 'Ya

Allah, sesungguhnya alru memohon kepada-Mu kebaikan angin ini,

dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. Alu memohon

perlindungan kepada-Mu dari keburukan angin ini dan keburukan
yang Englcau kirim besamanya. Ya Allah, iadikanlah angin ini
sebagai rahmat dan janganlah Engkau iadikan sebagai adzab. Ya

Allah, jadilranlah ia angin yang menyegarkan dan janganlah
Engkau jadikan ia angin yang membinasalcan'."

Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'rd disebutkan bahwa di
dalam susunan sanad hadits ini terdapat perawi bernama Husain bin

Qais Ar-Rahabi Abu Ali Al Wasithi yang dijuluki Al Hannas, YmB
divonis matruk. Namun pernyataan tsiqah terhadap perawi tersebut
datang dari Husain bin Numair, sedangkan perawi lainnya adalah

perawi shahth.
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Makna hadits

Lafazh y-:-i f'r'Jb 
g secara zahir (dipatrami bahwa) ia

duduk diatas kedua lututnya dan kedua tangannya, bukan demikian,

akan tetapi ia duduk diatas kedua lututnya dan berdoa dengan

menadahkan kedua tangannya, di dalam perkataan penulis ada

cacat, seharusnya ia mengatakan seperti yang dalam riwayat'

Lafazh tA qi;ri li ,Cs-, ririir i{,ilr dikatakan memakai cara

ini karena orang Arab mengatakan; "Pepohonan tidak bisa

dikawinkan kecuali dari angin yang berbeda-beda, dan tidak bisa

dikawinkan dari satu macam angin, yaitu nabi sAw Berdoa supaya

angin itu dijadikan angin yang bisa mengawinkan bukan angin yang

tidak bisa mengawinkan (membuat penyerbukan)' Ada yang

mengatakan bahwa Lti}, uautut yang tersebut dalam ayat rahmat

dan glr adalah yang tersebut dalam ayat adzab seperti firman Allah

SWT, "Angin yang membinasakan". (Qs. Adz-Dzaatiyaat [51]: 41)

Dan firman Allah SWT, "Angin yang amat gemuruh"' (Qs'

Fushshilat [a1]: 16). Angin yang mendatangkan kebaikan dan

mendatangkan kejahatan akan datang keterangannya'

Lafazh Lria f '^;r') ';4, penulis seharusnya mengungkapkan

dengan redaksi riwayat, lalu ia berkata tqtib r$;4s )i C) qJr"l lilirt
barangkali penulis merasa cukup menyebutkan Fi'il tersebut, akan

tetapi cukup yang kurang baik, sebab orang yang membaca kitab ini

akan menyangka batrwa riwayatnya seperti ini. Padahal sebenarnya

tidak seperti itu, oleh sebab itu, penulis menyebutkan kedua hadits

ini satu demi satu sebagaimana biasanya.

itt, o Gt:A"r!?'* ilt t;c'rl-: -rrv
'*,ti i f ,,,72,, 6 ;?3,i)t :! f n'$v4 fui ;l

l, rl.)-ft.

3 ta.
" llt.E

I

t.

)c4C4

ft w 1F ) ('e;' vt )

'-r'-l 6 '3, .tili I
.('r)

A))tu
9'.

-f t1riJ
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337. "Jika angin yang berhembus dengan membawa mendung
beliau memohon perlindungan dengan membaca Al Ma'udzatain
dan beliau juga membaca: 'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
kebaikan angin ini, kebaikan yang ada padanya dan kebaikan yang
diperintahknn untuknya. Aku memohon perlindungan kepada-Mu
dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya dan
keburukan yang diperintahkan untuknya'. " (HR. Abu Daud dan At-
Tirmidzi)43'

Takhrij hadits

Redaksi hadits yang kedua diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.
Penulis sengaja menggabungkan kedua hadits ini setelah

memisahkan redaksi yang pertama dengan ungkapan iiilr ,J6s,

karena ingin menunjukkan bahwa hadits ini satu redaksi yang tidak
terpisah. Sebenarnya tidak demikian, sebab hadits yang pertama
diriwayatkan Abu daud dari 'Uqbah bin Amir, ia berkata, "Tatkala
aku berjalan bersama Rasulullah SAW ketika sedang berada antara
Juhfah dan Abwa', tiba-tiba angin dan mendung menyelimuti kami.
Kemudian Rasulullah SAW memohon perlindungan dengan
membaca: 'Alat berlindung kepada Tuhan yang menguasai Subuh'
dan 'Aku berlindung kepada Tuhan manusia', kemudian beliau
bersabda, 'Wahai Uqbah, mohonlah perlindungan dengan
perantaraan l<edua surah tersebut (Al Falaq dan An-Naas), sebab
tidak ada perlindungan yang lebih bagi seseordng daripada
perlindungan yang diberikan keduanya.' Selanjutnya ia berkata,
'Aku mendengar beliau mengimami kami dalam shalat dengan
kedua surah itu. Sedangkan redaksi hadits kedua diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi dari Ubai bin Ka'ab RA, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda,

"Janganlah kalian memaki angin, jika kalian melihat sesuatu
yang tidak disukni, maka bacalah: 'Ya Allah, sesungguhnya kami
memohon kepada-Mu... '. " Selain ifu, An-Nasa'i juga meriwayatkan

o" Sunan Abu Daud (1462), dan Sunan At-Tirmidzi (2252).
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hadits yang sama. Dalam peniliannya terhadap hadits ini, At.
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahih. Dalam masalah ini,

terdapat juga hadits yang diriwayatkan dari Aisyah RA, Abu

Hurairah, Utsman bin Abu Al 'Ash, Anas bin Malik, Ibnu Abbas

dan Jabir. Sementara Abu daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Hakim

dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah

RA, ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

iirr rj'cri o'Ls ti r;';ilrt rtf ,eriiir,. €?t 9")urd! ,1' g\: u U?t
.t^t q yu)bryt ,t^:P

"Angin itu termasuk bagian rahmat Allah bisa membawa

rahmat dan bisa membawa adzab, jika kalian melihatnya jangan

sekati-kali memakinya, mintalah kepada Allah kebaikannya dan

mintalah perlindungan kepada Allah dari kejahatannya. " Dengan

ini dapat diketahui bahwa angin itu bisa membawa manfaat dan bisa

juga membawa malapetaka. Mungkin alasan Nabi SAW bersabda

demikian dalam hadits yang lalu "Ya Allah iadikanlah ia angin

yang menyenangkan dan janganlah iadikan ia angin yang

membinasakan" adalah karena kata ir,,-]r yang digunakan memiliki

konotasi makna angin yang hanya mendatangkan kebaikan,

sedangkan kata g-!t terkadang membawa manfaat dan terkadang

pula membawa malapetaka. oleh karena itu, mintalah kepada Allah

SWT agar angin yang muncul adalah angin yang mendatangkan

kebaikan dan manfaat dan agar angin tersebut berubah menjadi

malapetaka dan kerusakan.

.(.-) t:*b y t1jj pirr -rr,r
338. "Ya Allah jadikanlah ia bermanfaat dan janganlah

jadikan ia tidak berguna." (HR. Ibnu Hibban)82

o" Shahih Ibnu Hibban (1008).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Hibban dari Salmah bin Al
Akwa' RA secara marfu ', ia berkata,

t13r..t Cas qt+t iil' ,i,i ,g3 7:t;3r rsl ts€

"Apabila angin bertiup dengan kencang beliau membaca: 'Ya

Allah, jadilranlah ia bermadaat dan janganlah jadikan ia tidak
berguna.' Dalam komentarnya, Ibnu Hibban mengatakan bahwa
hadits ini shahih. Sementara itu Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan
hadits yang sama dari Salamah bin Al Akwa' dengan sanad yang
dinyatakan oleh An-Nawawi shahih.

Makna hadits

Lafazh lrii berarti angin yang membawa awan yang

mengandung air layaknya unta yang hamil.

Lafazh n$;r berarti angin yang tidak berhembus tanpa

membawa awan yang mengandung air layaknyabinatang mandul.

6.4 Dzikir dan Doa Ketika Terjadi Gerhana

'oll!t@;:5 1thr i-r=u *r3jt 61,

.(t ,c)

339. "Apabila seseorang melihat gerhana matahari maka
hendaklah ia berdoa kepada Allah, mengucap takbir, shalat dan
bersedelah. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)433

o" Shohih Al Bukhari (1044), dan Shahih Muslim (901).

riL -rrr
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Makna hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,

;a?, ri$ ,:.Q.'ri Fi ?f.Iry.i il :ut 4 9q 
'.Jlti 

u^13'rr b1

't?6')'jvi 
"F 

t iirr ,iiti aui

"sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda

kekuasaan Altah. Keduanya tidak muncul sebagai gerhana karena

sebab kematian seseorang dan tidak pula karena kehidupan

seseorang. oleh karena itu, jika kalian melihat hal itu maka

berdoalah kepada Altah, ucapkan takbir, shalat dan

bersedekahlah." Pada sebagian riwayat yang terdapat dalam Ash-

Shahihain, disebutkan dengan redaksi, f:F': iirr /"rti U; $-\ tiA

fj:,,Ui "Jika kalian melihat yang demikian maka berdoalah kepada

Allah, ucapkanlah takbir dan bersedekahlah." Dalam salah satu

riwayat dalam Ash-shahihain, disebutkan juga redaksi, SlJi nrt S$

iirr ji3ri "Jika katian melihat yang demikian maka berdoalah kepada

Altah." Hadits yang sama juga diriwayatkan dalam Ash-Shahihain

dari Ibnu Abbas dan Abu Musa, namun dalam hadits tersebut

diungkapkan dengan redaksi, i\';;bj,;rj !Pi': y' f ) Afilti "Maka

berlindunglah kalian kepada dzikil Allah, berdoa dan mintalah

ampunan." Hadits ini juga terdapat dalam Ash-Shahihain dari Al

Mughirah. Di dalam shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Abu

Bakar RA, sedangkan dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari

Abdurrahman bin samurah RA. Menurut Ijmak, Shalat gerhana

matahari dianjurkan karena memiliki landasan dalil yang shahih-

.(,r) i\, 'i6 btilt ,s1, sl., -r t'
340. "Apabila melihat bulan (hilaA ia membaca; Allah maha

besar." (HR. Ad-Darimi)'3f '

nto Srna, Ad-Darimi (1694)-
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Ibnu Umar RA
namun dengan tambahan redaksi fli?u kemudian ia menyebutkan

seperti hadits yang akan disebutkan setelah ini. Kami sengaja
membahasnya secara terpisah seperti halnya yang dilakukan oleh
penulis dengan tujuan untuk membuktikan bahwa tambahan redaksi
tersebut tidak terdapat dalam hadits yang akan disebutkan berikut
ini. Sedangkan susunan sanadnya yang disebutkan di dalam Musnad
Ad-Darimi seperti ini: Sa'id bin Utsman memberitahukan kepada
kami dari Abdurrahman bin Utsman bin Ibrahim, ayahku
menceritakan kepadaku dari ayahnya dan pamannya, dari Ibnu
IJmar, lalu ia menyebutkan redaksi hadits tersebut. Khusus perawi
Sa'id dalam susunan sanad di atas adalah perawi yang meskipun
mendapat kritikan dari beberapa imam hadits tapi hadits dapat
diterima.

,t$)ri yf,,j,yu.;)'i fi"rlrr- +i'"#rt -rr\
'1 r ,. . c., I t-.. c-co....(.- c.:; airl '$r-t;i ,*;j|i A,djt)

341. "Ya Allah, muncullcanlah kepada kami hilal yang
dibarengi dengan keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam,
dan taufik terhadap apa yang Engkau cintai dan ridhai. Tuhanku
dan Tuhanmu hanyalah Allah." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban)n35

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
Thalhah bin Ubaidillah RA, ia berkat4

$ur* +i'#t ,i,i ,jY' ,sit rillu 'p1 y ht 4t'";tt oi

.h uirljj ,r>.:)' j ti;l6.l6il'i

035 Sunan At-Tirmidzi (3451), dan Shahih lbnu Hibban (888).
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..Apabila Nabi SAW melihat melihat hilal beliau membaca:
,ya Allah, munculkanlah kepada kami hilal yang dibarengi dengan

keberkahan dan iman, keselamatan dan Islam, Tuhanku dan

Tuhanmu hanyalah Allah'. " Redaksi hadits ini adalah redaksi At-
Tirmidzi. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan

bahwa hadits ini hasan. Selain itu, Ibnu Hibban meriwayatkan yang

semakna di dalam kitab shahih-nya dan ia menambahkan setelah

kalimat ,?7j qi t;J. Alis':.ly-l'i "Dan Islam, dan taufik bagi

yang engkau cintai dan engkau ridhai."

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan untuk berdoa

ketika melihat hilal berdasarkan cakupan yang terdapat dalam hadits

ini. Hal in dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani dari Ibnu IJmar, ia berkata,

{ur(ro 9( lil,l' ,J,i btl' 6i, ti1 Pt * it' ,3; it S|1 o€

. i'r ad.ii d. r,?'; t * u. ot isri,lx-I'i zit3i . 96!)'i
.Rasulullah sAw apabila melihat hilal membaca: 'Ya Allah,

munculkanlah kepada kami hilal yang dibarengi dengan lceberkahan

dan iman, keselamatan dan Islam, serta taufik terhadap apa yang

Engkau cintai dan ridhai. Tuhan kami dan Tuhanmu hanyalah

Altah'. " Di dalam yitab Maima' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di

dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Utsman bin

Ibrahim Al Hathibi, ymg diyonis dha'if, sedangkan para perawi

lainnya tsiqah.
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342. "Jadikanlah bulan yang membawa kebaikan dan

hidayah, Ya Allah sesungguhnya aht memohon kepadamu kebaiknn

bulan ini, dan kebaikan qadar, dan alu memohon perlindungan

lrepada-Mu dari kejahatannya, sebanyak tiga kali." (HR' Ath-

Thabrani)n36

ox Al Muyam Al Kabiir, (41329).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Mu'iam Al
Kabiir dari Rafi' bin Khudaij RA, ia berkata, Rasulullah SAW
apabila melihat hilal membaca: "Jadilcanlah bulan yang membawa

berkah dan hidayah", kemudian ia membaca: "Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepadamu kebaikan bulan ini, dan

kebaikan kedudukan, dan alan memohon perlindungan kepada-Mu
dari keburukan yang ditimbulkannya, sebanyak tiga kali." Di dalam
kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini
hasan. Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang
sama dalam kitab Al Ausath dari Anas RA, batrwa apabila Nabi
SAW melihat bulan beliau membaca:

"Jadikanlah bulan yang membawa kebaikan dan hidayah, aku
beriman kepada yang menyempurnakan kejadianmu dan

menjadikanmu seimbang." Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id
disebutkan batrwa di dalam susunan sanadnya terdapat perawi
bernama Ahmad bin Isa Al-Lukhami dan aku tidak pernah

mengenalnya sedangkan perawi lainnya adalah tsiqah. Ath-Thabrani
juga meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Abdullah bin
Hisyam, ia berkata, Para sahabat Nabi SAW mempelajari doa ini
bilamana masuk tahun atau bulan: "Ya Allah, jadikanlah bulan ini
atas kami menjadi keberlcahan dan iman, keselamatan dan Islam,
keridhaan dari yang Maha Pengasih dan penyelamat dari syetan."
Di dalam kitab Majma' Az-Zawac'id disebutkan batrwa perawi
hadits ini adalatr perawi hasan, Ath-Thabrani juga meriwayatkan
hadits ini dalam kitab Al Ausath dari Llbadah bin Ash-Shamit RA, ia
berkata,

,#r t:6'p ;ifat jl P' ,iu, il ij ti J? rt,ilr,i:;ir ,j;t ?st

.;.L, tr :y q +i*it
"Apabila Rasulullatr SAW melihat hilal beliau membaca:

'Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dan tidak ada daya dan
upaya kecuali bagi Allah. Sesungguhnya aht memohon kepada-Mu
lrebaikan yang ada di bulan ini, dan aku memohon perlindungan
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kepada-Mu dari keburukan di padang mahsyar'. " Sanad hadits ini

mendapat kritikan karena di dalam susunan sanadnya terdapat

perawi yang tidak disebutkan namanya.

Makna hadits

Lafazh :d, 
';li berarti sesuatu yang telah ditentukan Allah

SWT Terhadap hamba-Nya. Redaksi ini tidak terdapat dalam hadits

Rafi' bin Khudaij yang disebutkan oleh penulis, dan kita

menyebutkannya akan tetapi terdapat dalam hadits Ubadah bin Ash-

Shamit yang kami sebutkan ini berasal dari Abdullah bin Ahmad

dalam kitab Az-Zawaa'id At Musnad dan terdapat pada Ath-

Thabrani dalam kitab Ad-Du'a'. Barangkali penulis memasukkan

redaksi dari Ubadah dalam hadits Rafi'. Ini merupakan cacat dalam

penyusunan. Sebab hadits Ubadah adalah redaksi yang kita sebutkan

Lrrtul dengan redaksi yang disebutkan oleh penulis sebab yang

demikian adalah redaksi hadits Rafi'.

fst 16? C:"r\;i iS;* c,-;)t iY P ${t -rl's
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343. ..Apabila seseorang melihat bulan purnama maka

hendaklalr ia membac a: 'Alu memohon perlindungan kepada Allah

dari keburukan bulan ini'." (HR. At-Tirimidzi dan Al Hakim)n3'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam

kitab Al Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata,

;6 ? C !u, q;ii-t ,i:,i.o ri- :ia\ Jl,Y *i r\b ir' ,rp d,b\
.4j ttt_yurt

n" Suron At-Tirmidzi (3366), dan Mustadrak Al Hakim (21541)'
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"Sesungguhnya Nabi SAW pernah melihat bulan purnama lalu
beliau bersabda, 'Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepada
Allah dari keburulcan malam apabila telah gelap gulita'." Setelah
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini
hasan shahih. Sedangkan Al Hakim menyatakan bahwa sanad hadits
ini shahih. Begitu pula dengan An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang

siuna dari Aisyah RA. Adapun tambahan redaksi u-j9 t5! yang

disebutkan penulis di atas, diriwayatkan dalam hadits yang telah
kami sebutkan sebelumnya.

Makna hadits

Lafazh #,lJi t:,6 7.;r maksudnya berlindung dari keburukan

yang ditimbulkan bulan. Matcna Y,ata'a:At sendiri adalatr kegelapan.

Suatu kondisi dikatakan gelap gulita apabila suasana gelap tersebut
disebabkan karena bulan masuk ke tempat peraduannya. Ibnu

Sayyiduh berkata, "Kata #j Urr.rti terbenam masuk kedalam

kegelapan yang me,nutupinya."
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BAB \rII

DZIKIR DAN DOA YANG BERKAITAN DENGAN
AKTIVITAS PRIBADI DALAM BERBAGAI

KONDISI

7.1 Dzikir dan Doa Yang Berkaitan dengan Diri

7.1.1 Doa Mengenakan Pakaian Baru

;
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344. "Apabila memakai pakaian baru Nabi SaJ'-"ryebut

nama Allah kemudian membaca doa: 'Ya Allah, segala puji bagi-
Mu, Engkau telah memberikan pakaian kepadaku, Aku memohon
kebaikannya, dan kebaikan yang dibuat padanya, serta aku mohon
perlindungan kepadamu dari kejelekannya dan kejelekan yang
dibuat padanya'." (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)438

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari
Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW
memakai pakaian baru, baik ifu serban, baju maupun selendang,
beliau menyebut nama Allah kemudian beliau membaca doa: 'ya
Allah, segala puji bagi-Mu...'. " Ketika mengomentari hadits ini,

o" Sunan Abu Daud (4020), Sunan At-Tirmidzi (1667), dan Shahih lbnu Hibban
(s420).
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Ibnu Hibban menyatakan hadits ini shahift. Selain itu, At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang serupa dan

setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini
hasan. Sedangkan Al Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih
sesuai syarat Muslim. Abu Daud ketika meriwayatkan hadits ini, ia
membubuhi redaksi Abu Nadharah yang berkata,

,* ,'i &. uu-y ,ii'jr:bi 4 ,il pt * io' ,rs ',Ct i,*1 o6t

.\r i;si.:
Nabi SAW memakai pakaian
usang mudah-mudahan Allah

"Apabila salah seorang sahabat
baru, ia membaca: pakailah sampai
akan menggantinya."

Makna hadits

Lafazh y-urilf*. hal ini telah kami jelaskan sebelumnya dalam

riwayat yang menyebutkan redaksi serban, baju atau selendang,

maka dibaca, kemudian ia mengatakan, "Ya Allah, segala puji bagi-
Mu, Engkau telah memberikan pakaian ini kepadaku, atau serban
ini, atau selendang ini atau yang seumpamanya. Setelah itu ia
membaca, 'Aku meminta dari-Mu kebaikan pakaian ini'."

:)JL#i:t ,€)'.r ? et1'lt c G,* sl l.il;jr -rto
.ero> €.e €,

345. "segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian
untuk menutupi auratku, dan dengan pakaian itu, aku tampil indah
dalam hidupku. " (HR.At-Tirmidzi dan Al Hakim)a3e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam kitab
Al Mustadraft dari Abu Umamah RA, ia berkata bahwa ketika Umar

o3e Suna, At-Tirmidzi (3560), dan Mustadrak Al Hakim (41193\.
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bin Khaththab mengenakan pakaian baru, ia membaca; "Segala puji
bagi Allah yang telah memberikan pakaian yang menutupi auratku,

dan dengan pakaian itu, alru tampil indah dalam hidupku."
Kemudian ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

e y, #i.t ,€.s"* )$,li o e,* qit it _:*it ,,Sut ,t.t3-y S.'i ,-f U
gt y di i' f e o€ ,:.O'ir:i ,:,!vi elt qitt Jt'r;t 'i ,ii.Q

'q}V !'f et
"Siapa yang memakai pakaian baru, malcn hendaklah ia

membaca, 'Segala puji bagi Allah yang telah memberiknn pakaian
yang menutupi auratku, dan dengan pakaian itu aku tampil indah
dalam hidupku.' Kemudian ia mengambil pakaian yang sudah

usang lalu ia sedekahkan, maka ia berada dalam rahmat dan
pemeliharaan, serta lindungan Allah baik hidup maupun mati'."
Redaksi ini adalah redaksi At-Tirmidzi dan setelah

meriwayatkannya, ia menyatakan bahwa hadits ini gharib. Selain
itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna. Semua

imam yang meriwayatkan hadits ini dari Ashbagh bin Zaid, dari
Abu Al 'Ala', dari Abu Umamah, namun perawi yang bernama Abu
Al 'Ala' adalah perawi majhul. Sedangkan Ashbagh bin Zaid adalah

Al Juhani Maula Al Wasithi dan status periwayatannya shaduq.

Ibnu Sa'ad menyatakan hadits ini dha'fl Sementara Ibnu Hibban
berpendapat, "Aku tidak membolehkan hadits ini dijadikan landasan

dalil." Adapun An-Nasa'i berpendapat, "La ba'sa bihi." Di lain
pihak, Ibnu Ma'in dan Ad-Daraquthni menyatakan bahwa hadits ini
tsiqah.

q ?k G d'+ 1i,t: o1
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346. Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang

mengenakan pakaian baru maka hendaklah ia membaca: 'segala

puji bagi Allah yang telah memberikan dan menganugerahkan

)Lk9.
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pakaian ini kepadalat tanpa ada daya dan upaya dariku, maka
dosanya yang terdahulu dan yang akan datang terampuni'." (HP..
Abu Daud dan Al Hakim)*o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrak dari Mu'adz bin Anas RA batrwa Rasulullah SAW
Bersabda,

li e )" f 'u +\)t iuialr r.ii {ii q;iir ,ii'-i;it :ltii r;w 5i 5;

c;iir iir :t:,Ar ,Jui.r3i.ri tii ;'ii ,?t u,j ,;i ',r,'?t$ v ii V ,aJ

tf ...

"Barangsiapa yang menyantap maknnan maka ia hendaknya
membaca: 'Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makanan
ini kepadaku dan yang telah memberi rezeki kepadaku dengan
makanan ini tanpa ada daya dan upaya dariku, maka dosanya yang
terdahulu dan yang akan datang diampuni. Dan, barangsiapa yang
memakai pakaian baru maka ia hendalorya membaca: 'Segala puji
bagi Allah yang telah memberilcan palcaian ini kepadaku...'Redaksi
di atas adalah redaksi Abu Daud. Al Hakim menyatakan hadits ini
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Al Hakim meriwayatkan hadits
dari riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ketika mengomentari
hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan batrwa hadits ini hasan gharib.
Semua imam yang meriwayatkan hadits ini meriwayatkannya dari
jalur Abdurrahim bin Maimun dari Sahal, dari Mu'adz, dari
ayahnya. Yahya bin Ma'in menyatakan bahwa Abdurrahim bin
Maimun dha'if. Sedangkan Abu Hatim berkomentar bahwa
meskipun hadits yang diriwayatkannya ditulis, narnun ia tidak bisa
dijadikan landasan dalil. Akan tetapi At-Tirmidzi menyatakan
bahwa hadits riwayat Abdurrahman bin Maimun, dari Sahal, dari
ayahnya adalah hasan. Hal ini lebih diperkuat dengan pernyataan

Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan imam-imam hadits lainnya yang
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih. Sebenarnya status Sahal

*o Sunan Abu Daud (4022), dan Mustadrak Al Hakim (l/507).
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bin Mu'adz dalam meriwayatkan hadits mendapat kritikan dari
beberapa imam hadits, akan tetapi hal tersebut tidak sampai
menurunkan derajat periwayatannya setelah para imam hadits
menyatakan haditsnya s hahih.

;:i'A'o|t a;'.,'rp, 4t ,fi ;r. ti';;'e rip -rtv
.(e) iut

347. "Jika seseorang melepaskan pakaian maka tabir yang
menghalangi pandangan jin untuk melihat auratnya adalah ketika
ia membaca: 'Bismillalr'. " (HR. Ibnu Abu Syaibah)el

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya dari Anas RA secara marfu 'dengan redaksi,

l' g-i ,'J'-fr- oi'a;.tr'i:r;i &i ,s, tsl €. ?tt*i$, ft u.6 t
"Tabir (penghalang) antara mata jin dan aurat anak manusia

adalah ketika melepaskan pakaian ia membaca: 'Bismillah'."
Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dalam
kitab Al Ausath, dengan redaksi hadits seperti di atas. Sedangkan
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id ia mengatakan bahwa Ath-
Thabrani meriwayatkan hadits ini dengan dua sanad, dan di dalam
salah satu susunan sanad tersebut terdapat perawi bernama Sa'ad bin
Muslim Al Umawi yang divonis dha'doleh Al Bukhari dan imam-
imam hadits lainnya. Sedangkan Ibnu Hibban menilainya tsiqah,
dan perawi-perawi lainnya juga tsiqah.

ut Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/395) secara mauquf. At Ausath, Ath-
Thabrani secara marfu' dari Anas RA. Lihat Majma' Az-Zawaa'id (11205), dan
Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (274).

581TuhfohAilz-Dzokirin il



Makna hadits

Lafazhfi berarti hiiab (penutup), sedangkan jika dibaca !i
maka ia adalah mashdar dari akar t utu'o$C q;?|i;;Sr o'p.

Lafazh it f-i secara zahir, dapat dipahami bahwa lafazh ini

sudah cukup untuk menghalangi pandangan jin meskipun tanpa

tambahan lafazh ejt ',i;?t'Penjelasan tentang lafazh ini telah

kami paparkan sebelumnya.

7.1.2 Dzikir dan Doa Ketika Masuk Pasar

it,gt,l' ,*,, ,i"i,'oie;'rf !'; J\vr sr.2 -rr^
(, ?j n7? r. a.; i'ilr, ,W 6 *': o'-ilt oij, b af,,ll

iin ;,3L'ri i;u V q. i, +i'oi +';rL{ ;\'"";lt,V
'(cr')

348. "Apabila Nabi SAW pergi ke pasar atau masuk pasar

beliau membaca: 'Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, aku

memohon kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebail<an yang ada di
dalamnya. Aku memohon perlindungan kepada-Mu dari
keburulrannya dan keburukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, aku

memohon perlindungan kepada-Mu agar aku tidak terjebak sumpah
palsu atau transal<si yang merugikan'. " (HR. Al Hakim)*'z

u2 Mustadrak Al
kenal, sedangkan
(10/r29).

Hakim (l/539), Adz-Dzahabi berkata,
Al Mada'ini adalah matruk." Llhat

"Abu 'Amru tidak di
Majma' Az-Zawaa'id
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
dari Buraidah RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW masuk
pasar beliau membaca: 'Dengan menyebut nama Allah... '. " Al
Hakim dalam kitab Al Mustadrak mengatakan, "Ada beberapa

riwayat dalam masalah ini yaitu: riwayat Jabir, Abu Hurairah,
Buraidah Al Aslami dan Anas bin Malik RA." Dari semua riwayat
yang ada hadits Buraidah adalah riwayat yang paling memenuhi
syarat penentuan hadits shahih Al Hakim dalam Al Mustadrafr. Ath-
Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Buraidah
RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW pergi ke pasar beliau
membaca: "Ya Allah alru memohon kepada-Mu... " Sementara ifu di
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di dalam
susunan sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Aban
Al Ju'fi yang divonis dha'if.

Makna hedits

Lafazh ir76 ri", $ '*l lri maksudnya, aku memohon

perlindungan kepada-fnfu ug* tidak terjebak dalam sumpah palsu
karena pasar biasanya menjadi ajang sumpah palsu dan penipuan
ketika barang yang diperjual-belikan dipajang di pasar. Selain itu,
orang yang ditipu akan mengalami kerugian.

cf-;,'l it-, ii,r vt .4 y rJu; d:-ilt ,yt u: -rrr
,'pit :yr -:; ) F i:r'$:, 4 i:;ir t: Urtt'd,:i
',-ili '^b t;) ',-ili'i bt ,5 ,';-: :A ,y * it

a?
.(,.)) F e.E'i J.: <,r ,o) ?r3',-ili'i e,r:t ,*
349. "Barangsiapa memasuki pasar, lalu membaca: 'Tiada

Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagt-
Nya kekuasaan dan bagi-Nya pujian, yang menghidupkan dan yang
mematikan, Dia tidak mati dan kebaikan di dalam kelcuasaannya,
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dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu', maka Allah menuliskan
seribu lrebailran baginya, menghapuskan seribu ribu kejahatan
darinya, mengangkat seribu derajat baginya, dan dibangun rumah
di surga untulcnya. " (HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)*3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrak dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda, "Dan Siapa yang memasuki pasar, lalu membaca:
'Tiada Tuhan selain Allah...'." Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
meriwayatkan hadits ini dari beberapa jalur periwayatan, dan Ibnu
Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Al Hakim
dengan tambatran redaksi, "dan dibangun rumah di surgo
untulorya. " seperti halnya yang dilakukan oleh At-Tirmidzi. Setelah
meriwayatkan hadits tersebut, At-Tirmidzi menyatakan bahwa
hadits ini gharib. Selain itu, di dalam kitab At-Targhiib wa At-
Tarhiib karya Al Mundziri dikatakan batrwa sanad hadits ini
muttashil hasan dan para perawinya tsiqah atsbat. Adapun
mengetani status Azhar Ibnu Sinan ada perbedaan pendapat. Ibnu
'Adi berkata, "Aku berharap status periwayatannya laa ba'sa bihi."
Redaksi hadits seperti ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abu
Ad-Dunia dan Al Hakim, dan mereka semua menyatakan hadits
tersebut shahih dari riwayat 'Amru bin Dinar Qahriman (Qahriman
adalah nama jabatan dalam bahasa Persia, seperti Al Khazin dan Al
Hafizh, atalu Al Wakil atau orang yang melaksanakan tugas) 'Aalu
Az-Zubair, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya.
Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang serupa dari
Abdullah bin Umar secara marfii', dan ia mengatakan bahwa sanad
hadits ini shahih, dan di dalam susunan sanadnya teradapat perawi
bernama Masruq bin Al Marzaban. Komentar tentang status
periwayatan Masruq akan dijelaskan kemudian.

Menurut pendapatku, komentar tentang Masruq bin Al
Marzaban telah disebutkan pada akhir kitab Al Hakim, dan ia
mengatakan bahwa Abu Hatim berkat4 "Masruq adalah perawi

*3 Sunan At-Tirmidzi (3428), dan Mustadrak Al Hakim (l/539).
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laisa bil qawi. Namun imam hadits lainnya menyatakan bahwa ia
tsiqah." Lebih jauh, Azhar bin Sinan berkata, "Ibnu Ma'in
menilainya laisa bi syai'." Sedangkan Ibnu 'Adi berkata, "Hadits-
haditsnya tidak dikategorikan mungkar jiddan, dan status

periwayatanny a la ba'sa bihi."
Menurut pendapatku, derajat hadits ini paling tidak hasan,

sekalipun banyak imam hadits yang menyebutkan bahwa banyak

kemungkaran dalam periwayatannya.

G'oi :'; i e, ttt "€Li'{, )#,';* U -Yo'

.1a1'a* I ,Fvra?tt'3a ,7q p
350. "Wahai sekalian pedagang, dapatkah kalian ketika

pulang dari pasar membaca sepuluh ayat? Sehingga Allah menulis

satu kebaikan pada setiap ayat yang dibaca?" (HR. Ath-
Thabrani)o*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al
Kabiir dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
"Wahai sekalian pedagang..." Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id
disebutkan bahwa perawi hadits ini adalah para perawi shahih
kecuali Ar-Rabi' bin Tsa'lab dan Abu Ismail Al Mu'adzdzin, yang

divonis tsiqah.

Makna hadits

Lafazh'tj-i L J*'i il' i=3i di dalam hadits telah disebutkan

bahwa satu kebaikl a"rg* sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat.

* Ath-Thabruni, Al Mu'jam Al Kabiir (l l/398) dan lihat Maima' Az-Zawaa'id
(t0nze).
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7.1.3 Doa Kaffarat Majelis

,Ui 
"ly ^s1

,!r;-.:t'*llt :Xe*.L :i'r;-'tti * ,a;-.:t itk -yo \

(, of;Ar |t;t oi|':)'tJJ-;i 'l'o( 'r*Z(

'('-
351. "Doa kaffarah Al Majelis dibaca sebelum berdiri: 'Maha

Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersal<si bahwa
tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertobat
kepada-Mu, sebanyak tiga kali." (HR. Abu Daud dan Ibnu
Hibban)45

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban dari Abu
Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

";isr wA!' :a-rii',1?iu-t( Jf |iui, lwt * '.i4 ,u,.t;'; e'* i
Ll""!:i;u')

"Barangsiapa yang duduk dalam satu maielis lalu banyak
perkataan yang mengandung dosa, maka ia hendaknya membaca

doa sebelum beranjak dari majelisnya: 'Maha Suci Engkau Ya

Allah dan dengan memuji-Mu...'." Hingga akhir redaksi hadits ini,
'$,i dh; e o€ 6 'n '* \! "K""roli diampuni baginya dosa-dosa

yang didapatnya di majelis tersebut. " Setelah meriwayatkannya, At-
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Sedangkan

Ibnu Hibban menyatakan batrwa hadits ini shahih. Selain itu, An-
Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu
Hurairah RA dan hadits ini dinyatakan shahifr oleh Al Hakim.
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi,

*t Suoon Abu Daud (4858, 4859), Shahih lbnu Hibban (594), Sunan At'Tirmidzi
(3433), Sunan An-Nasa'i (429,430), dan'Amal Al Yaum wa Al-lailah.
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An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya dari Aisyah RA

dan At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa dalam

kitab Al Kabiir dari Rafi' bin Khudaij dengan perawi yang tsiqah. Al
Bazzar juga meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari Anas RA

tanpa redaksi, 'c,:f rt tl I o1 

"t$'1 
"a15u bersal<si bahwa tiada Tuhan

selain Engkau", akan tetapi di dalam susunan sanadnya terdapat

perawi bernama Utsman bin Mathar yang divonis dha'if. Ath-

Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dan Al Kabiir dari

Ibnu Mas'ud seperti redaksi hadits Abu Hurairah. Selain itu, Ath-

Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Ash-

Shaghiir dan Al Ausath dari Az-Zubair bin Al 'Awwam RA, namun

dalam susunan sanadnya terdapat perawi yang di kenal. Ath-

Thabrani juga meriwayatkan dalam kitab Al Kabiir dari Jubair bin

Muth'im RA, dengan tambahan redaksi, ".--(doa itu) dibaca tiga

kati. Jika mejelis itu adalah majelis yang menimbulkan dosa maka

doa itu menjadi kaffarah (pelebur dosa), dan jila maielis itu adalah

majelis dzikir maka ia meniadi tanda baginya." Namun di dalam

susunan sanadnya terdapat perawi yang bernama Khalid bin Yazid
Al 'Umari yang divonis dha'if. Ath-Thabrani juga meriwayatkan

hadits yang semakna dengan sanad lain dan dengan perawi yang

shahih. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa dari

Abdullah bin .Amru Ibnu Al 'Ash RA, namun di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Muhammad bin Jami' Al Aththar, yang

dinyatakan Ibnu Hibban tsiqah sedangkan imam yang lain

menvonisnya dha,if. Adapun perawi-perawi yang lainnya shahih.

Lebih jauh, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama

dalam kitab At Ausath dari Ummu Salamatr RA, ia berkata bahwa

Rasulullah sAw sebelum meninggal dunia banyak membaca:

egt qi:'!:*Li'!rb;J plr alei! "Maha Suci Engkau Ya Allah

dan dengan memuji-Mu, aku memohon ampunan dan bertobat

kepada-Mu. " Selanjutnya beliau bersabda, "sesungguhnya alat telah

d.iperintahkan untuk membaca l<nlimat ini." Lafu beliau membaca:

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan'"

Perawi yang meriwayatkan hadits ini adalah perawi shahih. Ath-

ll s8znthfah. Ailz-Dzokirin



Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dari Aisyah RA, ia
berkata,

srt;U ,j6 .jj' & jt ai; et 6;,;s & b' & n' J?3 oe

."e.'-'ri ,iui ,iiit* 'rlci ,:rtso Uj6 .c{rr ,'jij'!'.niLi'!r:.;,t)
"Opirru Rasulullah SAW mengangkat kepalan yu^"tit ut utup

rumah, beliau membaca: 'Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan
memuji-Mu, Aku bersal<si bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku
memohon ampunan dan bertobat kepada-Mu.' Aisyah berkata,
"Kemudian aku menanyakan tentang kalimat tersebut kepada beliau,
lalu beliau bersabda, 'Alat diperintahkan untuk membaca kalimat
tersebut. 'Akan tetapi dalam susunan sanadnya terdapat perawi yang
tidak di kenal."

Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-
Thabrani dari Yazid bin Al Had, dari Ismail bin Abdullah Ibnu
Ja'far, ia berkata, telatr sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

ti...
"Setiap orang yang berada dalam majelis, kemudia ia

membaca doa ketika mau beranjak: 'Maha Suci Engkau Ya Allah
dan dengan memuji-Mu...'. " Kemudian ia berkata, ketika hadits ini
aku sampaikan kepadaYazidbin Khushaifah, ia lalu berkata, seperti
itulatr hadits As-Sa'ib Ibnu Yazid dari Rasulullah SAW. Para perawi
Ahmad dan Ath-Tahbrani ini adalatr perawi shahih. Begitu pula
dengan Abu Daud dan Al Hakim, mereka meriwayatkan hadits yang
semakna dari Abu Barzah dalam trtab Al Mustadrak dan ia
menyatakan batrwa hadits tersebut shahih.

-!i;,r 
;ijrlr u;t;il".t 1;i-'tti

,d.

Ui-',4 J*i ,u,*; ,t itilt- !L"I.i 6

act . .. . . t t'd)bj ctc"j) 'd; -\"oYibv,,*';1;'l fy
.(e ,u4Ultlt;/il'
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352. "Alil telah banyak melalatkan kejahatan, dan menzhalimi
diri sendiri, maka ampunilah dirilu Sesungguhnya tidak ada yang
bisa mengampuni dosa kecuali Engknu." (HR. An-Nasa'i dan Al
Hakim)s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrak dari Rafi' bin Khudaij, ia berkata bahwa ketika
Rasulullah SAW berkumpul bersama sahabat-sahabatnya, dan

hendak beranjak, beliau membaca:

,;?'C*t ,,:4t qjtsl):j:Ll,ii it itt'oi l4z1ls*-;t Sllr a;t;;l.,

:f ,l' 'J'hv-,t ii ,i6 u( ir a';ilt'rx-t Lh\,J.'j!to ,*'c..wi
.clh;rirrir e |&J 6-;Jvt ,i--b i:A ,,hi ,Jri t"iiit;t ?ry

"Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu, aleu

bersalrsi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, ahr memohon ampunan
dan bertobat kepada-Mu. Afu telah melalailran kejahatan, dan
menzhalimi diri sendiri, mala ampunilah diriku. Sesungguhnya
tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecaali Englau." Ia berkata,
aku kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kalimat-kalimat
ini engkau buat sendiri?" Nabi SAW menjawab, "Benar, Jibril
datang kepadalcu lalu berkata: Wahai Muhammad ia adalah doa
Kaffarah Al Majelis." Di samping itu, Ath-Thabrani juga
meriwayatkan hadits yang sama dari Rafi'bin Khudaij dengan sanad
dan perawi yang tsiqah.

*o Sunan An-Nasa'i (340), 'Amal Al
Hakim (11537).

Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al
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7.2Dzikir dan Doa Untuk llarta, Pelayan dan Anak

7.2.1 Dziktr dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menarik
prda diri, harta, dan lain-lain

t , ii ,, ot ,z .'. .(
,9 J:i, c4-:-r,r_ V o-* 5llu ly e 6:t ri1 -ror

.(e ,a -kju

353. "Apabila seseorang melihat sesuatu yang *"norik dor'r
harta, diri atau yang lainnya malca hendaHah ia memohon
keberkahan. " (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)e?

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam
kitab Al Mustadrak dari 'Amir bin Rabi'ah RA, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda"

.',i,',#t'tttr ,y;urL3{o ,:q-b ft'ti !.u,\i * 4 €'t;t ,siitsl
"Apabila salah satu diantara kamu melihat sesuatu yang

menarik dari dirinya, harta atau saudaranya maka ia hendalcnya
memohon keberkahan, karena pandangan mata yang menimbulkan
hasud dapat terjadi. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari 'Amir bin Rabi'ah sedangkan Ibnu As-Sunni meriwayatkannya
dari Sa'id bin Hakim, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW
mengkhawatirkan akan terjadi sesuatu dengan hartanya, beliau

membaca: i:.g lj 9 lf.'nlht 'yo Allah, berikanlah keberkahan

padanya dan janganlah Englcau membinasakannya'. " Ibnu As-
Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari 'Amru bin
Hanil ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,

t..1
4-Jij )l

*'Suno, An-Nasa'i (2ll\, 'Amal Al
Hakim (41215).

Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al
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"Jika salah seorang dari kamu melihat sesuatu yang menarik
pada dirinya atau hartanya maka ia hendaknya memohon

keberkahan atasnya, l<arena pandangan mata yang menimbulkan
hasud dapat terjadi." Selain itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan
hadits yang sama dari 'Amir bin Rabi'ah dengan redaksi yang

disebutkan penulis di atas.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan untuk
memohon keberkahan kepada Allah SWT ketika melihat sesuatu

yang menarik dan dikhawatirkan akan menimbulkan batraya dan

dampak negatif pada orang atau benda yang dimiliki.

7.2.ZDzil<tr dan Doa Ketika Membeli Kendaraan atau Pelayan

,#
o!
(d
c

,y

c to

: U:J

,.r..t-!J,

ct4-*6. ilqu
t,
.c l?z ct.

0t >3f-13 ca)-e

,W.r'ri

t-el;6

'i:; 6*t tib -Yo r

;, t6;'a[u;i ;y.

.(.r ,)) At fL 6trL.L11:, ,^)L ti; 6?t
354. "Apabila seseorang membeli binatang (hewan

tunggangan atau kendaraan) atau pelayan maka peganglah bagian
ubun-ubunnya kemudian bacalah: 'Ya Allah, alcu memohon kepada'
Mu kebaikannya dan kebailan sifut dan perilaleanya dan aht
memohon perlindungan kepada-Mu dari kebuntkannya serta
keburukan sifat serta perilalanya', kemudian peganglah bagian
punggung unta." (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)*

*' Suro, Abu Daud (2160), Sunan An-Nasa'i (241),
Lailah.

dan'Amal Al Yaum wa Al-
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari
'Amru bin Syu'aib, dari ayahny4 dari kakeknya, ia berkata,
Rasululullah sAW bersabda, "Jika salah seorang dari kamu
membeli anak laki-laki atau pelayan wanita atau binatang
(tunggangan atau lcendaraan) maka ia hendal<nya memegang ubun-
ubunnya dan membaco: 'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
lrebailrannya dan kebaikan sifot dan perilakunya dan aku memohon
perlindungan lcepada-Mu dari keburukannya serta keburukan sifat
dan perilalanya. Dan apabila membeli unta, maka ia hendaknya

memegang punulotya dan bacalah seperti yang di atas '. " Selain itu,
Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang sama dari 'Amru bin Syu'aib
dan Al Hakim dalam kitaib Al Mustadrak dan ia menyatakan bahwa
hadits ini shahih. Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan
pada pembahasan nikah, akan tetapi penulis menyebutkannya di sini
dengan pertimbangan kalimat yang terdapat pada sebagian

redaksinya yaitu kalimat ii7'$'t;i e\T $rt "Dan apabila salah

seorang dari kamu menikahi seorang wanita. " Jadi, pantaslah doa

ini dibaca ketika mernbeli budak atau pelayan, binatang
(tunggangaru kendaraan) dan ketika menikah, berdasarkan hasil
penggabungan beberapa riwayat.

Makna hadits

Latazh ,it @ 6 artinya sifat dan perilaku yang Engkau

tanam padanya-

Lafazh u€-" -oj\*. ada yang berpendapat bahwa kata 6.9.15 boleh
-t

juga dibaca at1o dan ajr. Sedangkan lafazh a,,v aj\\ maksudnya

bagian atas atau punggung hewan.
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7.2.3Dziktr dan Doa Ketika Dikaruniai Anak

-Yo o

355. "Apabila beliau dikaruniai seorang anak makn beliau
melantunkan adzan pada telinga anak tersebut sesaat setelah

lahir. " (HR.Abu Daud dan An-Nasa'i)ar

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari
Ubai Abu Rafi' maula Rasulullah SAW bahwa Nabi SAW
melantunkan adzan pada telinga Hasan bin Ali ketika Fathimah RA
melahirkannya. Selain itu, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits
yang sama dari Ubai Abu Rafi', dan ia mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar adzarr

dilantunkan pada telinga anak yang baru lahir. Ada yang

berpendapat batrwa tujuan adzan pada telinga bayi yang baru lahir
adalah untuk mengajarinya dua kalimat syahadat. Ada pula pendapat

yang mengatakan untuk mengambil berkah dengan lafadz-lafadz
adza* Pendapat lain mengatakan tujuannya agar bayi hidup dengan

fitrah, dan tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam
memenuhi tuntutan hidup. Kesimpulannya, bisa saja tujuan adzan

tersebut mencakup semua pendapat yang dikemukakan di atas.

,c) ot'
4)9 'a!;, d a;i a .lzt.zt

or;'.-> G 4'ett -\- o 1

*' Sunan Abu Daud (5105), dan Sunan At-Tirmidzi (1514).

.(.r ,)) :,t !', q :.\i €'o\i 'ij'i;i1 r;l:

-.a. l'Z'n .
o-r.-:r a\:>j

.(t
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356. "Kemudian beliau meletaklran anak itu dipangkuannya
dan men-tahnilorya (memberinya latrma hasil kunyahan), lalu
mendoaleannya serta memohon keberkahan atasnya." (HR. Al
Bukhari dan Muslim)'$

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Musa Al Asy'ari, ia berkata, "Ketika aku dikaruniai seorang anak,

aku kemudian membawanya kepada Rasulullah SAW lalu beliau
memberinya nama Ibratrim dan men-tahniknya (memberinya kurma
hasil kunyatran), lalu beliau mendoakan bayi itu agar mendapat
keberkahan setelatr itu beliau menyeratrkannya kepadaku. Anak itu
adalah anak Abu Musa yang paling besar.

Makna hadits

Hadits ini sebenarnya menganjurkan agar bayi yang diaqiqahi
diletakkan ke dalam pangkuan orang yang dipercaya memangkunya
(lebih diutamakan ulama) kemudian didoakan dan diberi kurma
hasil kunyahan orang yang memangkunya. Jenis makanan yang
dipilih jatuh pada buatr kurma dikarenakan kurma mengandung rasa

manis, dan tumbuhan paling baik yang tumbuh di negari Arab.
Selain itu, doa yang dipanjatkan untuk anak tersebut boleh dalam
bentuk apa saja, salah satunya adalah doa meminta keberkahan
kepada Allah SWT.

oW "f Ut6r ir ?ryr;;i,fii:i-fi -rov
.(a) lt ,r ,y ri,yoi

357. "Memohon perlindungan untuk bayi: 'Alcu memohon
perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
gangguan segala syetan dan binatang berbisa, dan dari setiap

nto Shohih At Bukhari (5467), dat Shahih Muslim (2145).
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penglihatan mata yang bisa menimbulkan kerusakan'. " (HR. Al
Bukhari)n5'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia

berkata, Rasulullah SAW memohon perlindungan Hasan dan Husein

dan beliau bersabda, "sesungguhnya lbrahim memohon

perlindungan Ismail dan Ishak, dan aku memohon perlindungan
'dengan 

kalimat-knlimat Atlah..." Selain it;u., Ahlu As-Sunan jruga

merlwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Abbas. Adapun redaksi

yang diriwayatkan Abu Daud adalatr: "Aku memohon perlindungan

keduanya dengan kalimat-kalimat Allah' "

Makna hadits

Lafazhai6j adalah bentuk tunggal dari lrfr yang berarti jenis

binatang melata dan cenderung menganggu manusia. Ada yang

berpendapat kata itu berarti jenis binatang melata yang berbisa,

witlanu a'lam. Sebenarnya cakupan makna kata ini lebih luas dari

pemaknaan binatang melata yang berbisa, berdasarkan sabda Nabi

iew, tryil ?t:t^|!;-)i "Apaknh sakit kepalamu mengganggumu?"

Lafazhdf berarti sesuatu yang mendatangkan keburukan atau

menimbulkan efek negatif, seperti yang disebutkan di dalam kitab

Ash-Shihhah.

.(s) -YoA

358. "Apabila anak sudah bisa berbicara dengan fasih maka

ajarilah ia kalimat: 'Tiada Tuhan selain Allah'' " (HR' Ibnu As-

Sunni)452

n5t Shshih Al Bukhari (3371).
n52 'Amal Al Yaum wa Al'Lailah (425).

A'
.11 Y! iJ! Y
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abdullah Ibnu
'Amru Ibnu Al 'Ash secara marfu' dengan redaksi,

i3:# rypsl $y1 ,ti6 e rlq, r # .io' rr air r "i:#, fir;f '*ii rs1

1)tbu,
"Jika anak-analonu sudah bisa berbicara dengan fasih maka

ajarilah mereka kalimat: 'Tiada Tuhan selain Allah', kemudian
jangan kamu bersedih jika mereka meninggal dunia, dan apabila
giginya telah tumbuh, maka suruhlah shalat. " Adapun sanad hadits
ini di dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailai disebutkan dengan
redaksi: Abu Muhammad bin Sha'id memberitahukan kepada kami,
Hamzah bin Abbas Al Mirwazi memberitahukan kepada kami, Ali
bin Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Husein Ibnu
Waqid menceritakan kepada kami, Abu Umayyah yaitu Abdul
Karim dari Amru Ibnu Syu'aib menceritakan kepada kami, ia
berkata: Aku menemukan dalam kitab kakekku yang diceritakannya
dari Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan hadits diatas dengan
lengkap. Husein bin Waqid adalah Al Mirwazi Al Qadhi yang
dianggap perawi tsiqah lahu awhaam.

Makna hadits

Lafazh jUitr Uerarti pertumbuhan gigi anak. yang dimaksud

disini adalah gigi anak yang baru tumbuh sebagaimana yang
disebutkan dalam kitab An-Nihaayah. Tujuan mengajari anak-anak
kalimat syahadat ketika ia sudatr bisa berbicara dengan fasih adalah
karena kalimat syatradat merupakan kunci Islam, rukun Islam yang
paling utama: pilar iman.
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7.3 Dzikir dan Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Menyenangkan
dan Tidak Menyenangkan

'S ^;4 .siir n 3;ir ri6 :'*"J- t1 cL ti! -yo 1
t.

,d) ,r- k ;" i.M' i,Su iK c alL $Yt ,.,t;tLst

-(e
359. "Apabila seseorang melihat sesuatu yang disenangi

bacalah: 'segala puji bagi Allah yang dengan nilonat-Nya segala

kebailran menjadi sempurna'. Dan apabila melihat yang tidak

disukai bacalah: 'segala puii bagi Allah atas segala keadaan'."
(HR. Ad-Daraquthni dan Al Hakim)n53

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dalam kitab

Al Mustadrak dari Aisyah RA, ia berkata, "Apabila Rasulullatr SAW

melihat sesuatu yang disenanginya, beliau membaca: 'segala puji
bagi Atlah yang dengan nilonat-Nya segala kebaikan meniadi

sempurna'." Dan apabila melihat yang tidak disukai beliau

membaca: 'segala puji bagi Allah atas segala keadaan'. " Al Hakim

menyatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Sedangkan An-Nawawi

menyatakan bahwa sanad hadits ini jayyid. Ibnu As-Sunni juga

meriwayatkan hadits yang sama di dalam satu riwayat Al Hakim,

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Apa yang menghalangi salah seorang diantara kamu apabila

mengetahui balasan dari dirinya, kemudian sembuh dari penyakit

atau datang dari perjalanan untuk membaca: 'Segala puji bagi

Allah yang dengan kemultaan-Nya dan l<eagungan-Nya segala

o5' Shahih lbnu Majah (3803), dan Mustadrak Al Hakim (11499).

c

'j6 Gl-t rit,
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kebailrnn menjadi sempurna'. " Penjelasan tentang riwayat ini telah
dikemukakan sebelumnya pada penghujung bab kedua dan
menyebutkan siapa yang meriwayatkannya.

7.3.1 Doa Bercermin

*'CL Ui'"rii:t :)u ;tlr e uj uir sl:-r1 .

.(-i .t6t ,p ,r.*r??', (r ,-) *';^t,
360. "Apabila Nabi SAW melihat wajahnya ai ""r*in beliau

membaca: 'Ya Allah, Engkau telah membuat indah tubuhlar, maka
indahkanlah perangaila4 dan hindarkanlah diriku dari api
neraka '. " (HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Mardawaih).sa

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu
Mardawiyah dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah
SAW melihat wajahnya di cermin, beliau membaca: 'Ya Allah...'."
Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban menyatakan bahwa
hadits ini shahih. Selain itu, Ahmad dan Abu ya'la meriwayatkan
hadits yang semakna dari Ibnu Hibban dengan status perawi tsiqah.
Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Ad-
Da'awaat dari Aisyah RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW
Melihat wajahnya di cermin...." Selanjutnya ia menyebutkan
redaksi hadits diatas dengan lengkap. Ahmad juga meriwayatkan
hadits yang semakna dari Aisyah RA dengan sanad perawi yang
shahih. Sedangkan Abu Bakar Ibnu Mardawaih meriwayatkan
hadits ini dalam kitab Al Ad'iyah dari Abu Hurairah RA dan Aisyah
RA dengan tambatran redaksi: l6t ,* ,f , {;i "Dan

hindarkanlah wajahlru dari siksa api neraka. " Berbeda dengan Ibnu

o* Shahih lbnu Hibban (959).
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As-Sunni, ia meriwayatkan hadits yang sama dengan redaksi yang

pertama dari Ali RA.

.(.rt) to * c? elt l.rr.".-i' -r1 \

361. "segata puji bagi Allah yang menciptakan dirilat lalu
menyempurnal<annya. " (HR. Ath-Thabrani)ttt

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath

dari Anas RA, ia berkata,

,air b.'*ir :jd ai',jr ,.j, *i y ,it Pt f Xo' .p hr )|i ;t€

.:;;,t:-it 1 r* t,14:;ii * e;* t?i'i:ta * "*
..Apabila Rasulullah SAW Melihat wajahnya di cermin beliau

membaca: 'segala puji bagi Allah yang menciptalan dtrtlat lalu

menyempurnakannya dan membentuk rupa kejadianlu kemudian

membuatnya nampak indah, serta menjadikanlu termasuk oranS-

orang muslim'. " Di dalam kitab Maima' Az-Zawaa'id disebutkan

bahwa di dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Hasyim

bin Isa yang tidak aku kenal, sedangkan status perawi lainnya

tsiqah.

.O) ,$.* ,Z ue 6 e;tr;': e)'y'i;:L -r1Y

362. "Dan Ia telah menyempurnakan rupaku dan membuatku

nampak indah, tidak seburukyang lain." (HR. Al Bazzar)t*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan AlBazzar dari Anas RA, ia berkata

n55 Lihat Maj ma' Az-Zawaa'id (l 0/139)-
ntu AlBazraat Kasyf Al Astaar (3124)-
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,si q:ir i.3uti' 'j6 ai'..jr e y 'it';-"j y h,& I' tr3 os

,tf qorr r; e or:'t ,ri.)'*'#it,*
"Apabila Rasulullah SAW melihat wajahnya di cermin beliau

membaca: 'Segala puji bagi Allah yang menciptakan dirilcu dan
memperindah rupaku serta menghiasi dirilcu, tidak seburuk yang
lain.' Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di
dalam susunan sanadnya terdapat perawi bernama Daud bin Mujbir
yang divonis dha'if jiddan namun ada beberapa imam hadits yang
menilainya tsiqah, sedangkan perawi-perawi lainnya adalah tsiqah.
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab Al Kabiir
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Apabila Rasulullah SAW melihat
wajahnya di cermin,..." selanjutnya ia menyebutkan hadits di atas

dengan lengkap tanpa redaksi ,i.t't*',*:O Akan tetapi di dalam

sanad hadits ini terpadat perawi bernama Amru bin Hushain Al
'Uqaili yang divonis matruk.

j;t:it ; *, t1:;G ,f , i;n'r?) -r1r
.(.rt)

363. "Dan Ia membentuk wajahku lalu membaguskannya dan
menj adikanku t ermas uk orang- orang Is lam. " (HR. Ath-Thabrani)ot'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath
dari Anas RA yang telatr disebutkan sebelumnya. Redaksi yang
dibawa penulis telatr disebutkan sebelumnya dan ia menisbatkannya
kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Keduanya merupakan
hadits yang sama yang berasal dari satu sahabat serta dari kitab yang
sama pula. Penulis setelah itu memisahkannya dan meletakkan
hadits yang diriwayatkan oleh Al Baz.zar tidak sebagaimana
mestinya. Seharusnya, penulis tidak memisahkan diantara kedua

n5' Lihat Majma' Az-Zawaa' id ( 1 0/139).
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redaksi hadits tersebut dan memasukkan pemisah yang lain diantara

keduanya. Selain itu, Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits yang

sama secara utuh antara kedua sisinya dalam kitab 'Amal Al Yaum

wa Al-Lailah, seperti yang dilakukan oleh Ath-Thabrani:

mengumpulkan kedua redaksi tersebut dalam krtab Al Ausath.

Makna hadits

Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menunjukkan

bahwa orang yang bercermin disunahkan membaca semua doa

seperti yang telah disebutkan di atas, karena hal itu akan lebih

sempurna dan banyak memberikan nilai pahala.

7.3.2Dot Ketika Melihat Bakal Buah

,t:t' e $ 'lrt '"6ist 
.Jtt ;; a;7,;. 61r, $;., -r1t

.(r) u3,C ,lbtb ,f.6 "lris

364. ..Apabila Nabi sAw melihat bakal buah beliau membaca:
,ya Allah, berkahilah kami dengan buah ini, berkahilah kami pada

tempat tinggal kami, dan berkahitah kami pada timbangan kami,

seria berkahilah kami pada taknran kami'. " (HR. Muslim)as8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, ia

berkata, ,'Suatu ketika para sahabat melihat bakal buah yang

muncul, kemudian mereka membawanya kepada Rasulullatr sAw,
dan ketika Nabi SAW mengambilnya beliau membaca:

'qi e6'!'i'stl urs.,

nt' Shahih Muslim (1373).
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,(t Cui'lrr;.i lbtb 4a'lru.1 ,ryi qa'trr;s ,,Jt' evi urr; pirr

uti ,'is:s,'!tbt'aili ,:.*.si'!* ,;lt ,:ai1ar.*i'!* et;lll ld,,'
{6 yt4ot u' )L::y-y.'!:tL\i

'Ya Allah, berkahilah kami dengan buah ini, berkahilah kami
pada tempat tinggal kami, dan berkahilah kami pada timbangan
kami, serta berknhilah kami pada takaran kami. Ya Allah,
sesunggungnya Ibrahim adalah hamba-Mu, nabi-Mu dan kekasih-
Mu, dan aku adalah hamba-Mu dan nabi-Mu. Ia (Ibrahim) teldh
berdoa kepada-Mu untuk keberkahan Makah, dan aku berdoa untuk
keberkahan Madinah layaknya doa yang dipanjatkan untuk
keberkahan Makah dan yang sama dengannya'. Kemudian beliau
memanggil anak yang umurnya paling muda di dekatnya lalu
memberikan buah itu kepada anak tersebut. Selain Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang
sarna. Dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan redaksi,
"Kemudian beliau memberikan buah itu kepada anak paling kecil
yang hadir." Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sunni disebutkan
bahwa apabila Rasulullah SAW dibawakan permulaan buah, beliau
kemudian meletakkannya di tangan kanan, lalu ketika diletakkan di
depan mulutnya, beliau membaca: i:fl $)ii ii:tt A-ti G 'n$r "yo

Allah, sebagaimana Engkau memperlihatkan awalnya kepada kami
maka perlihatkanlah juga akhirnya. " Kemudian beliau memberikan
buah itu kepada anak-anak yang berada di dekatnya.

Makna hadits ,, 'Lafazh -i \'fn adalah bakal atau permulaan buah.

7.3.3 Doa Ketika Melihat Orang Tertawa

.(r ,c)
* \t'dt>f ,iG U;;- p-Jr iwi ai, ri[ -rro
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365. *Apabila seseorang melihat saudaranya sesama muslim

tertawa bacalah: 'Mudah-mudahan Allah melanggenglan

kegembiraan dan kesenanganmtt'." (HR. Al Bukhari dan Muslim)ot'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al BuHrari dan Muslim dari

Sa'ad bin Abu waqqash, ia berkata, "Suatu ketika umar bin

Khaththab meminta izin menemui Rasulullah SAW ketika beberapa

wanita Quraisy sedang berbicara kepada Nabi SAW. Ketika itu

suara mereka terdengar lebih keras dari suara Nabi SAW' Manakala

Umar bin Khaththab meminta izin untuk menemui beliau, wanita-

wanita tersebut langsung berdiri dan bergegas bersembunyi. Nabi

SAW pun mengizinkannya masuk. Ketika masuk, Umar melihat

Rasulullah sAw sedang tertawa, umar pun berkata: "Mudah-

mudahan Attah melanggengkan kegembiraan dan kesenanganmu

wahai Rasulullah. " Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, "Aku

heran melihat wanita-wanita yang tadi berada di delcatku!

Manakala suaramu terdengar, mereka langsung berdiri dan

bergegas bersembunyi. " IJmar kemudian bertanya kepada mereka,
...tpakah kalian lebih memuliakanku daripada Rasulullah sAw?"
Mereka lalu menjawab, "Benar, karena sikap dan perilakumu lebih

keras dari Rasulullah SAW." Setelah itu Rasulullah SAW bersabda,

"Memang benar wahai lbnu Khaththab, demi Allah setiap kali setan

berpapaian d.enganmu saat melewati satu jalan, ia pasti berbalik

orih- memilih ialan yang lain." Hadits yang semakna jt'ga

diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Doa di atas dinukil dari perkataan

umar bin Khaththab RA. Karena ketika itu ia mengungkapkannya

dihadapan Rasulullah sAw, beliau pun membenarkannya. oleh

karena itu, membaca doa tersebut ketika ada yang tertawa (sunah

hukumnya selama masih) dalam batas kewajaran'

ot' Shahih Al Bukhari (3683), dn Shahih Muslim (2396).
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7 .3.4 Doa ketika Melihat Pakaian Baru

.1r; iur ';:r--t # ,jG

* Sunan Abu Daud (4020).*' Shahih At Bukhari (5823), dan Sunan Abu
binti Asid.

a't, tit: -r11

Daud (2024) dari Ummu Khalid

,o / so7 o1.l+J* U._l'+

366. "Apabila Nabi SAW melihat pakaian baru beliau
membaca: '(Pakailah) sampai usang dan mudah-mudahan Allah
menggantinya'." (HR. Abu Daud)@

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Sa'id Al
Khudri RA. Dan sebelumnya kami sudah menjelaskan doa yang
dibaca ketika memakai pakaian baru, dan pada satu riwayat Abu
Daud, Abu Nadhrah berkata, "Apabila salah satu sahabat Rasulullah
SAW memakai pakaian baru dikatakan padanya 'Kenakanlah
sampai usang dan mudah-mudahan Allah menggantinya'." At-
Tirmidzi menyatakan status hadits ini hasan, sedang Al Hakim dan
Ibnu Hibban menyatakannya shahih. Hadits ini menggabungkan
antara doa orang yang memakai pakaian. Tujuannya supaya tahan
lama sampai pakaian itu usang, dan Allah menggantinya dengan
yang baru.

.1: c6) '*i: ,!f '"i ,'iB;:ft $'i ,"driiJi( -rrv
367. "Pakailah sampai usang dan buruk, Pakailah sampai

usang dan buruk, Pakailah sampai usang dan buruk." (HR. Al
Bukhari dan Abu Daud)el

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud dari
Ummu Khalid binti Usaid, ia berkata, "Suatu ketika aku dan ayahku
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mendatangi Rasulullah SAW. Ketika itu aku memakai pakaian

berwarna kuning, lalu Nabi SAW berkata, 'Sanah, sanah' yang

dalam bahasa Habasyiyyah bermakna bagus. Ummu Khalid berkata,

lalu aku pergi bermain-main dengan Nabi SAW namun ayahku

melarangku, kemudian Nabi SAW berkata, 'Biarkan saja''
Kemudian Rasulullah SAW Bersabda,

*tt,!.i i ,*ti,+1'i ,:*ii,!.1
*Pakailah sampai usang dan buruk, Pakailah sampai usang

dan buruk, Pakailah sampai usang dan buruk-"

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan berdoa bagi

orang mengenakan pakaian baru agar umurnya dipanjangkan dan

dapat dipakai hingga usang dan buruk, kemudian doa tersebut lebih

ditegaskan kembali dengan anjuran membacanya secuua berulang-

ulang. Selain itu, berkat doa Rasulullah SAW tersebut Ummu

Khalid hidup selama satu abad-

7.3.5 Dzikir dan Doa I(etika Terjadi Kebakaran

.g'F ,uo1 -!3g'^";V'iv G-st 6itti;, -r1A
368. "Apabila seseorang melihat kebakaran maka

padamlranlah dengan lcalimat takbir. " (HR. Abu Ya'la)n6'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Mushili dalam kitab

Musnad-nya dari Abu Hurairatr RA, ia berkata, Rasulullah SAW

*' Ak, tidak menemukan hadits tersebut dalam Musnad Abu IaTa' namun hadits

ini disebutkan oleh Ath-Thabrani, dalam Ad-Du'aa' (1001).
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Bersabda, #u, d-1, tt*i "padamkanlah kebakaran dengan
kalimat takbir. " Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Abu
Hurairah dalam kitab Al Ausath, namun di dalam sanadnya terdapat
perawi yang tidak disebutkan identitasnya. Selain itu, Ibnu As-Sunni
meriwayatkan hadits yang semakna dari Amru bin Syu,aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, iaberkata, Rasulullah SAW Bersabda,

&-'fs, by ur:# e-/' ;,i, rs1

"Apabila kantu melihat kebakaran maka ucapkanlah takbir,
karena takbir itu bisa memadamkan api." Di sini penulis
menyebutkan bahwa hal itu disarankan karena telah terbukti benar
melalui serangkaian percobaan (Tajriib), dan bila sudah dicoba
berarti khasiatnya benar teruji.

7.3.6 Dzikh dan Doa Ketika Melihat Bencana

369. "Ketika seseorang melihat ada yang tertimpa musibah
kemudian membaca: 'segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkanku dari musibah yang menimpamu dan yang telah
memberilran kepadalru l<emuliaan dari semua orang yang
diciptakan, maka ia tidak akan tertimpa musibah itu,." (HR. At-
Tirmidzi dan Ath-Thabrani)63

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani
dalam kitab Al Ausath dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda, "Barangsiapa yang melihat orang yang tertimpa

*' Suna, At-Tirmidzi (3432),dan lihat Majma,Az-Zawaa'id (l0ll3g).
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musibah maka hendaklah ia membaca: 'Segala puji bagi Allah..-'-"
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi menyatakan bahwa

hadits ini hasan gharib. Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan
hadits yang sama dalam kitab Ash-Shaghiir dar. Al Ausath, dan Al
Bazzar dari Abu Hurairah RA dengan redaksi yang sama. Di dalam

kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini hasan.

Ath-Thatrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab

Al Ausath dari Ibnu Umar RA dengan redaksi yang sama dengan

redaksi Abu Hurairah RA di atas. Di dalam kitab Majma' Az-

Zawaa'id disebutkan bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Zakaria bin Yahya bin Aynrb Adh-Dharir yang tidak aku

kenal sedangkan perawi-perawi yang lain tsiqah. Hadits yang

semakna diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Umar bin
Khaththab bahwa Rasulullah SAW bersabda,

7s * #', :;' :,{:"q1?f:r';;;;# ;t .i
" Barangsiapa melihat oro*f'yang Orrr*Oo- *us'ibah kemudian

ia membaca: 'segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan

diriku dari musibah yang ditimpaknn kepadamu dan yang telah

memberikan kepadaku dari semua orang yang diciptakan
kemuliaan, melainkan ia diselamatkan dari musibah itu selama

musibah itu ada selama ia hidup'." Setelah itu, At-Tirmidzi
menyatakan bahwa status sanad hadits ini dha'if. Mengenai masalah

ini, beberapa ulama menyebutkan bahwa doa ini sebaiknya dibaca

dalam hati agar orang yang tertimpa musibah tidak merasa sakit hati
ketika mendengarnya.

7.4 Doa Ketika Mendengar Ayam Berkokok dan Lainnya

t:,{s <r,a) y.Z li' J1:1 f\,'c?'*,i\-rv .

U:St(f ,C) f')t orh l?lr 4yC )vtryq
.(.r,)) 7)t1' 

'cq q l)l

c-a.
-7zzt1.)J'r&t,
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370. "Apabila seseorang mendengar ayam berkokok maka ia
hendaknya memohon karunia Allah, dan apabila mendengar suara
keledai maka hendalcnya memohon perlindungan kepada Allah dari
syetan yang terkutuk, demikian juga ketika mendengar anjing
menggonggong." (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An-
Nasa'i)d

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud
dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah dan Jabir RA. Adapun redaksi
Abu Hurairah berbunyi, Rasulullah SAW bersabda,

q'# ti11 ,&1;'-i, Wy ,y,1&r rj'Ld *-Ut c? fii; rl1

.UGP uirfrg ,.J;'.:lt 6rll'.Jr q lurrjli,a,6 )yt
"Apabila kamu mendengar ayam berkokok maka hendaklah

memohon larunia kepada Allah, karena ia sedang melihat malaikat,
dan jika kamu mendengar suara keledai maka mintalah
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, karena ia
sedang melihat setan. " Dengan ini dapat diketahui bahwa
sebenarnya penulisan kode Al Bukhari dan Muslim sebagaimana
yang dilakukan penulis, tidak perlu disebutkan secara berulang.
Sebab hadits tersebut memiliki redaksi yang sama dan dari sahabat
yang sama pula. Oleh karena itu, kode yang dipasang di akhir hadits
cukup mewakili simbol yang diletakkan di tengah redaksi hadits.
Sedangkan redaksi Jabir berbunyi Rasulullah SAW bersabda,

,b,jt 6rll"Jr q lurbi:;a ,F, q *it d, ,y$t 4:i fi ri1

.ttj; I u, "; Qy
"Apabila kamu mendengar gonggongan anjing dan suara

keledai di malam hari, maka mintalah perlindungan kepada Altah
dari syetan yang terkutuk, karena ia sedang melihat apa yang tidak
bisa kamu lihat." Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim

* Shahih Al Bukhari (3303), Shahih Muslim (2729), dan Sunan Abu Daud
(5 l 03).
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juga meriwayatkan hadits yang sama di dalam l"ttab At Mustadrak
dan Al Hakim menyatakan bahwa hadits ni shahih sesuai syarat

Muslim. Lafazh .lllJt ,y yarrg terdapat dalam redaksi Jabir ini

memberikan batasan waktu yang jelas. Oleh karena itu, memohon

perlindungan kepada Allah ketika mendengar gonggongan anjing
dilakukan di malam hari bukan di siang hari.

7.4.1 Dziktr dan Doa ketika Mendengar Sesuatu yang Tidak
Disenangi

; y pirr ,i'6't:i

C.

a

u

t1 ';') )i,c ot{ t;1j -rv\t,'7 \P.

u; i;k t ,::)?i 'G i;At 'i!:,

.1-b ,i; '!:* d\r't/!:* :!j/!';
371. "Ketika seseorang berada dalam satu masalah lalu ia

mendengar sesuatu yang tidak disukai, maka janganlah ia
meramalkan akan adanya hal-hal buruk hingga menghalanginya

untuk beramal. Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa disurutkan
oleh sugesti negatif atau (ramalan akan adanya hal-hal buruk) pada
sesuatu, maka ia telah berbuat syirik. Kaffarahnya (penebus

dosanya) adalah membaca: Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali
kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk-mu,

dan tidak ada Tuhan selain-Mu'." (HR. Ahmad dan Ath-
Thabrani)65

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari

Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata" Rasulullah SAW
bersabda,

6s Musnad Ahmad (21220), dan Majma' Az-Zawaa'id (5/105).

:W Jv '*1->v iK

Czr\?
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:Jr! 9eJ5 irr.as vi g, J?,, t :rjui .'t}i ui -q6 ,f 't'pst ,s,:, ;,;
:!t'tlutti,'lJ;. r\* 1),'!'-i tl'-*, elr' ,"i:t i j'rr;-

"Barangsiapa disurutkan karena sugesti negatif atau ramalan
akan adanya hal-hal buntk pada sesuatu maka ia terah berbuat
syirik." Para sahabat kemudian bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah
kaffarahnya (penebus dosanya)? Rasulullah SAW menjawab, ,,Ia

hendaknya ia membaca. 'Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali
kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk-mu,
dan tidak ada Tuhan selain-Mu'. " Di dalam kitab Majma, Az-
Zawaa'id disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ath-Thabrani dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama
Ibnu Lahi'ah yarrg status periwayatannya hasan narnun ada sisi
dha'if-nya, sedangkan para perawi yang lain tsiqah.

Di samping itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang sama
dari Buraidah, ia berkata, "Ketika aku menyebutkan ramalan buruk
dihadapan Rasulullah sAw, beliau kemudian bersabda,
'Barangsiapa mengalami hal itu dan tidak bisa tidak, 

-kalimatRasulullah sAw 'tidak bisa tidak' adalah kalimat yang paling kami
senangi-, maka ia hendaklahnya membaca: 'ya Allah, tidak ada
kebaikan kecuali kebaikan-Mu, tidak ada ramalan buruk kecuali
ramalan buruk-mu, dan tidak ada Tuhan selain-Mu'.', Kritikan
terhadap hadits ini disebutkan di dalam kitab Maima'Az-Zawaa'id
bahwa di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hasan bin Ja'far
yang dinilai matruk. Ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah
perawi shaduq munkar al hadits. Hadits yang semakna juga
diriwayatkan oleh .Pvl Bazzar dari Abu Hurairah RA, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda,

.ct; L*lsyv \t ;v t'njlt
"Ya Allah, tidak ada ramalan buruk kecuali ramalan buruk_

mu, sebanyak tiga l(ali." Namun hadits ini mendapat kritikan seperti
yang dimuat di dalam l<rtab Maima' Az-Zawaa'id bahwa di dalam
sanadnya terdapat perawi bernama Amru bin Abu Salamah yang
dinilai oleh Ibnu Hibban dan imam hadits lainnya sebagai perawi
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tsiqah. Sementara Syu'bah dan imam hadits yang lain menilai Amru
bin Abu Salamah dha'tf, sedangkan perawi-perawi lainnya shahih.

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang hatinya terkena

sugesti negatif hingga membuatnya surut untuk berbuat sesuatu,

maka sebagai penebus dosanya ia membaca doa yang telah

disebutkan di atas.

fii,6r, -
'l'1 ,:-;1 lY

ri:* ,o'-J,1k v;:pst n,;ii v i+urv. I

ii y, l>
rVY

r'1 ,1.i1t r\:fut: i-jri o

,:ti1..-1Jtr

.e-e,r; e1 Vg

372. "Jika knmu melihat suatu keyakinan negatd yao, ,iOoi
disukai, maka bacalah: 'Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan

kebaikan kecuali Engkau, dan tidak ada yang menghilangl<an

kejahatan kecuali Engkau, dan tiada daya dan uPaya kecuali
dengan-Mu'. " (HR. Abu Daud dan Ibnu Abu Syaibah)n*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Abu Syaibatr

dalam kitab Al Mushannafdari Urwah bin Amir Al Qurasyi RA, ia
berkata, "Ketika aku menyebutkan tentang sugesti negatif di
hadapan Rasulullah SAW, beliau lalu bersabda,

tr. . .iill'1fr ,e;fi 6 i'rri 6i t $$,u? \:;- ti iilir g;(
"Yang lebih baik adalah menimbulkan sugesti positif dan

jangan sampai menyurutkan seorang muslim untuk melalculrain

sesuatu. Kemudian apabila salah seorang lamu melihat sesuatu

yang tidak disukai maka ia hendalorya membaca: 'Ya Allah...'."
'Urwah di dalam hadits ini adalah Al Juhani dan ada yang

* Suron Abu Daud (2661), dan Mushannaf (9139\ Ibnu Abu Syaibah.
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mengatakan adalah Al Qurasyi. Ibnu 'Asakir, berkata, "Tidak ada
sahabat yang menshahihkannya dan tidak ada hadits yang
diriwayatkannya kecuali hadits ini. Al Bukhari dan yang lain
menyebutkan bahwa ia mendengar dari Ibnu Abbas RA,
berdasarkan hal ini maka haditsnya adalah mursal.Ibnu As-sunni
juga meriwayatkan hadits yang semakna secara mursal, ia berkata,
"Ketika Rasulullah sAw ditanya tentang sugesti positif, beliau lalu
bersabda,

I ltl1:* ,t$:k tb :d' q &1; ,iti ,Ll,r:.; i:t- ti j[i, UJ*i
;uir ,#' l! riii ,ti J? tj :o;T d. J,6i...fijbr

"Yang paling benarnya adalah menimbulkan sugesti positif
dan hal itu tidak sampai menyurutkan seorang muslim untuk
melakukan sesuatu. Jika kamu melihat suatu sugesti negatif yang
tidak disukai maka bacalah: ya Atlah.... " Hingga akhir redaksi,
"Dan tidak ada daya dan upaya kecuali dengan Allah yang Maha
Tinggi dan Maha Mulia." Muslim dan imam-imam hadits lainnya
meriwayatkan hadits yang sama dari Mu'awiyah Ibnu Al Hakam As-
Sulami, ia berkata, ketika aku berkata, "wahai Rasulullatr, diantara
kami ada yang berkeyakinan negatif, Nabi SAW bersabda, 'yang
demikian itu adalah sesuatu yang mereka dapatknn dalam hati
mereka, maka tidak memalingkan mereka'. " Kami telah membuat
satu risalah yang bernama, "Ar-Riyaadh An-Nadhirah Fii Al
Kalaam 'Alaa Al 'Adwaa wa Ath-Thiyarah,,, dan kami telah
menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah tersebut
di dalam kitab syarh Al Muntaqaa, disertai dengan pendapat para
ulama sembari memunculkan pendapat yang memiliki arguementasi
dalil yang kuat. untuk informasi lebih lanjut, silahkan merujuk buku
tersebut.

l.4.2Dzil<tr dan Doa ketika Mendengar Kabar Gembira

.(t ,c) ilr -*;ii '; a.'* tit; -rvr
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373. "Apabila seseorang mandapat kabar gembira maka
hendaklah ia mengucap al hamdulillalr. " (HR. Al Bukhari dan
Muslim)67

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
Aisyah RA yang mengisatrkan tentang hadits Al W (peristiwa
dusta), Aisyah berkata, Tatkala Rasulullah SAW memberikan kabar
gembira kepadaku, maka kalimat pertama yang diucapkan beliau
adalah "Wahai Aisyah, Ucapkanlah alhamdulillah, sesungguhnya
Allah telah membebaskanmu-" Hadits ini diriwayatkan dengan
redaksi yang panjang, dan redaksi ini adalah penggalan darinya.
Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr j.rga

meriwayatkan hadits yang sama dari Aisyah RA.

.("r ,\ fle,'r;j (r .C) -rv t3'*
374. "Membaca Al hamdulillah

kepada Allah sebagai tanda grular."
Ahmad dan Al Hakim)16t

bertakbir, dan sujud
Al Bukhari, Muslim,

dan
(HR.

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Sa'id, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

no' Shahih Al Bukhari (2661), dan Shahih Muslim (2770).*' Shahih Al Bukhari (6530), Shahih Muslim (221'), Musnad Ahmad (l/l9l), dan
Mustadrak Al Hakim (l/550).
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"Demi jiwalcu yang berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya
alcu berharap kalian menjadi seperempat penghuni surga." lalu
kami membaca Al hamdulillatr dan bertakbir, kemudian beliau
bersabda, "Demi jiwaku yang berada dalam tangan-Nya,
sesungguhnya alru berharap kalian menjadi sepertiga penghuni
surga. " Lalu kami membaca alhamdulillah dan bertakbir, beliau lalu
bersabda, "Demi jiwalat yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya
aku menginginkan kalian menjadi separuh penghuni surga,
sesungguhnya perumpamaan kalian dalam umat ini adalah seperti
bulu putih di tengah laiit domba yang hitam, atau seperti warna
belang-belang hitam putih pada keledai." Hadits yang kedua
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
dari Abdurrahman bin'Auf RA, ia berkata, Rasulullah SAW Keluar
menuju permadani yang panjang, lalu menghadap kiblat, kemudian
beliau merebahkan diri sambil sujud, beliau melambatkan sujudnya
sampai diduga bahwa Allah telah mencabut nyawanya, lalu aku
mendekatinya, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan

bertanya, "Siapa ini?" Aku lalu menjawab, "Abdurrahman bin
'Auf." Beliau kemudian bertanya, "Ada apa denganmu? " Aku
menjawab, "Wahai Rasulullah, engkau sujud lama sekali, hingga
aku sangka bahwa Allah telah mencabut nyawamu dalam keadaan

demikian. Setelatr itu beliau bersabda, 'Sesungguhnya Jibril datang
kepadaku dan memberikan kabar gembira, ia (Jibril) berkata,
sesungguhnya Allah SWT berfirman: 'Barangsiapa yang membaca

shalawat atasmu maka alu akan bershalawat atasnya, dan
barangsiapa yang mengucap salam atasmu, alot akan mengucap
salam atasnya. Oleh larena itu, alru bersujud kepada Allah sebagai
tanda syukur'." Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'rd disebutkan
bahwa perawi hadits ni tsiqah. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan

redaksi yuulg sama dalam kitab Al Ausath dan Ash-Shaghiir dari
Jabir RA. Di dalam V,ttab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa
perawi hadits ini adalah perawi shahih kecuali syaikh Ath-Thabrani
Muhammad bin Abdurratrim bin Buhair, dan aku tidak menemukan
ada imam hadits yang menyebutkannya. Sebenarnya masih banyak
hadits yang berkaitan dengan masalah sujud syukur ketika
memperoleh nikrnat yang tidak disebutkan disini.
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7.5. Tata Cara Salam dan Menjawabnya

7.5.1 Cara Menjawab Salam

.(l ,C) '€ -& i>r-lr ,

375. "Apabila seseorang
maka ucaplranlah: As-Salamu
Muslim)6e

memberi salam kepada yang
'Alaikum." (HR. Al Bukhari

,"511i ff jr'* ,t\-yvo

lain
dan

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

oati & iru ....!r ,Jf hr '^a" $i ,rbtjt ol $):* ov fst it,'*
i>(.Jr :i6i ;$!)|' *;i t:t:* . '-o.

U .PI
,.,at ,y"-'i ,ys ,!r'*1j :i\\rf ,!t'.v;ti',11i i>ut $ui

.ilr ua '&-',ia:, 
)1_ 

p ,:?tT.3k $tb

"Allah SWT Menciptakan nabi Adam menurttt rupanya enam
puluh hasta. Tatkala Allah telah selesai menciptakannya, Allah
berfirman, 'Pergilah kemudian ucapkanlah salam atas golongan
malaikat lalu dengarlan apa jawaban mereka kepadamu, setelah itu
jadilranlah salam itu sebagai salammu dan salam anak cucumu.
Adam AS pun mengucap salam, 'As-Salaamu 'Alaikum
(Keselamatan atas kamu).' lalu merela (golongan malaikat)
menjawab, 'As-Salaamu 'Alaika wa rahmatullah (atasmu juga dan
rahmat Allah).' Para malaikat menjawabnya dengan tambahan 'wa
rahmatullah'. Oleh karena itu, setiap yang masuk surga seperti rupa
Adam, maka kejadian senantiasa berlcurang sampai selmrang."
Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari
Abu Hurairah RA. Menyebarkan salam termasuk sunnah yang
paling kukuh, banyak hadits-hadits yang menjelaskan tentang
anjuran menebar salam, bahkan salam itu merupakan salah satu hak

*' Shahih Al Bukhari (3326) dan Shshih Muslim (284t).

't 
?5t

II orsTuhfohAilz-Dzokirtn



muslim yang harus dipenuhi sebagaimana yang disebutkan oleh Al
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW
bahwa beliau bersabda, "Hak seorang muslim terhadap muslim
yang lain ada lima: dalan riwayat lain dikatakan, apakah itu wahai
Rasulullatr? Nabi SAW bersabda" 'Apabila engkau menjumpainya
maka ucapkanlah salam, dan jika ia mengundangmu, penuhilah
undangan tersebut, jilca ia meminta nasehat kepadamu, maka
nasehatilah ia, dan jika ia bersin malca doakanlah ia agar mendapat
rahmat Allah, dan jil<a ia sakit, maka lcunjungilah ia, dan jika ia
meninggal dunia, maka hantarlah j enazahnya'. "

.(,:, .>) 'iVtl;, it:d,.; rt -rvl
376. "Dan rahmat AAah dan keberkatan-Nya." (HR. Abu

Daud dan At-Tirmidzi)'?o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmi&i dari'Imran
bin Hushain RA, ia berkata, "Suatu ketika seorang sahabat datang
menemui Rasulullah SAW dan memberi salam, 'As-Salaamu
'Alaikum (Keselamatan atas kamu)'. Beliau kemudian menjawab
salam tersebut. Setelah satrabat itu duduk, Nabi SAW bersabda,
"Sepuluh. " Setelatr itu satrabat yang lain datang lagi, dan memberi
salam, 'As-Salaamu 'Alaikum wa rahmafullah (Keselamatan atas

kamu dan rahmat Allah)', Beliau kemudian menjawab salamnya.
Setelatr satrabat tersebut dudulq Nabi SAW bersabda, "Dua puluh."
Setelah itu datang lagi sahabat yang lain, lalu memberi salam, 'As-
Salaamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakaatuhu (Keselamatan
atas kamu dan rahmat Allah serta keberkatan-Nya)' Setelah sahabat
itu duduk, Nabi SAW pun bersabda, "Tiga puluh." At-Tirmidzi
menyatakan hadits hasan gharib.

Selain itu, An-Nasa'i dan Al Baihaqi meriwayatkan hadits
yang sama. Menurut penilaian Al Baihaqi hadits ini hasan. Abl

o7o Sunan Abu Daud (5195) dan Sunan At-Tirmidzi (2689).
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Daud juga meriwayatkan hadits yang sama dari Mu'adz bin Anas

dengan tambahan redaksi, "Kemudian datang sahabat yang lain, lalu

mengucapkan salam 'As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa

barakaatuhu wa maghfiratuhu'(Keselamatan atas kamu dan rahmat

Allah serta keberkatan dan ampunan-Nya)'. Nabi SAW kemudian

bersabda, "Empat puluh." Seperti itulah kelebihan pahala yang

diberikan antara satu dengan yang lain ketika mengucapkan salam.

Namun hadist ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Abdurrahim bin Maimun yang telah

dibicarakan sebelumnya. Hadits yang serupa diriwayatkan pula oleh

Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari Abu Hurairah RA,

kemudian ia menyebutkan seperti hadits 'Imran di atas. Sedangkan

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang serupa dari Sahal bin
Hunaif, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang

mengucapkan'As-Salaamu'alaikum' (Keselamatan atas kamu),

ditults baginya sepuluh kebaikan, dan barangsiapa yang

m en guc apkan' As - Salaamu' al ailcum w a rahmatullah' ( Kes el amatan

atas kamu dan rahmat Allah), ditulis baginya dua puluh kebaiftan,

dan barangsiapa yang mengucaplcan: 'As'Salaamu 'alailanm wa

rahmatullah wa baraftaatuhu' (Keselamatan atas kamu dan rahmat
Allah serta keberkatan-Nya), ditulis bagtnya tiga puluh kebaiknn'."
Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Musa bin 'tlbaidatr Ar-Rabadzi yarl,g

dinilai dha'if Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama

dari Malik bin At-Tihan, nrunun di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Musa yang telah kami sebutkan di atas.

Utt;r ar *)t iy-r' #t :i>tlJr it ttu -rvv
.e)

377. "Bila menjawab salam ucapkanlah: 'Dan atas kamu

lreselamatan dan rahmat Allah serta lceberkatan-Nya'. " (HR. Al
Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu
Majah)a7l

n" Shahih Al Bukhari (3217) dan Shahih Muslim (2447).
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-
Sunan dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW bersabda,

,!n€j.j !, '*;i i,rrl.lr yi :ur6t ,iirLr' ;4b ,rt ,h* ,i'ru.e U

.cs; 16 6i
"Wahai Aisyah, Jibril menyampailan salam kepadamu."

Aisyah kemudian menjawab, "Dan Atasnya lceselamatan dan
rahmat Allah serta keberkatan-Nya." Engkau melihat apa yang tidak
kami lihat, maksud Aisyah adalah Nabi SAW. Hadits ini
menganjurkan batrwa menjawab salam sebaiknya seperti di atas,
berdasarkan ketetapan Nabi SAW terhadap jawaban yang
dikemukakan Aisyatr RA.

7.5.2 C*t Menjawab Salam Ahlul Kitab

-(c .C) |r)L Tqt fi *tt-rv^
378. "Dan membalas salam ahli kitab: 'alaika' (Atasmu)'.';

(HR. Al Bukhari dan Muslim)472

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda,

.:,!)bi ,'Jii ,:c:r[b iri-Jr :i.ii;l ii,t-6y ,i:id, '{ -:b 
'nt; ri1

"Bila orang Yahudi mengucap salam kepadamu, maka
sesungguhnya ia ingin mengucapkan: 'As-Saamu 'alaika"
(Kematian atasmu), mala jawablah 'wa 'alaika' (Dan atasmu)."
Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits
yang sama. Di dalam riwayat Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i

n'2 Shahih Al Bukhari (6257), dat Shahih Muslim (2164).
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disebutkan tanpa menggunakan redaksi huruf 'waw', yakni: |e :e
"Jawablah 'alaika'. " Al Khathabi berkata, "Seperti itulah mayoritas

imam hadits meriwayatkannya dengan huruf 'waw'. Sufyan Ibnu

'Uyainah juga meriwayatkan tanpa menyertakan huruf 'waw' dan

itulah yang benar, karena jika huruf 'waw' dibuang maka perkataan

yang mereka ucapkan sendiri balik menyerang mereka, dan jika
huruf 'waw' disertakan maka secara tidak langsung orang yang

disalami ikut masuk dan tercakup dalam doa mereka itu. Sebab

huruf 'waw'di sini adalah waw 'Athafyang menuntut kerja sama dan

menggabungkan antara dua perkara. kata itlJt ditafsirkan dengan

makna kematian. Ada yang berpendapat bahwa orang yang

menafsirkan i,lJ' d"rg* kematian tidak bisa mengabaikan huruf

'waw', sedangkan orang yang menafsirkannya dengan 'aiUt

(kebosanan dan kejemuan) yang dimaksud adalah kalian bosan

terhadap agama kalian. Karena ifu, melrrbuang huruf waw adalah

tujuannya.

.(.r) ir&'tt,i,,,
379. "Dan apabila salam disampaikan

dengan dan atasmtr. " (HR. An-Nasa'i)n'3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas RA, ia
berkata,

z*'-.t- tsfiht ot ,Jui A-,'e i:rbi'Pi y h, ,* 4, Jl,y-* iE

), A1jpr:.lr ctirj ,il,lr ,t-* ,{tt,ii,tLlr 3L?u'ttf i:i66 ,iirLt'

"Suatu saat Jibril datang menemui Rasulullah SAW ketika
Khadijah berada disisinya.. Jibril berkata, 'sesungguhnya Allah
SWT menyampaikan salam kepada Khadijah.' Khadijah kemudian

t73 An-Nasa'i, Sunan Al Kubraa (8359).

* tif:-rvq
kepadanya dijawab
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berkata, "sesungguhnya Allatr itu As-Salaam, dan keselamatan atas

Jibril, dan keselamatan dan rahmat Allah kepadamu." Selain itu,
Ibnu Qaththan meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab
Sunan-nya dari seorang pria, ia berkata, ayatrku menceritakan
kepadaku dari kakekku, ia berkata, 'Suatu keitka ayahku
mengutusku menemui Rasulullah SAW dan beliau berpesan,
'sampaikan salam kepada Rasulullah'. Aku kemudian menemui
beliau, dan mengatakan,'Sesungguhnya ayahku menyampaikan
salam kepadamu.' Nabi SAW lalu menjawab, 'Dan atas ayahmu
keselamatan'." Hadits ini mendapat kritikan karena di dalam
sanadnya banyak terdapat Majahil.

.q>'"k;.j it'e;ri iflt ^\rj -rA .

380. "Keselamatan, rahmat Allah serta keberkatan-Nya
l<epadanya. " (HR. Al Bulfiari dan Muslim)a7{

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-

Sunan dari Aisyah RA yang baru saja disebutkan di atas, bahwa
Nabi SAW berkata kepada Aisyah "Jibril menyampaikan salam
kepadamu. " Aisyah kemudian menjawab, "Dan keselamatan dan

rahmat Allah serta keberkatan-Nya kepadanya." Jawaban Aisyah ini
sebenarnya merupakan jawaban ringkas terhadap orang yang

mengirim salam bukan kepada orang yang menyampaikannya.

Jawaban pertama dengan menjawab salam unfuk semuanya, dan

yang lebih baik adalah dengan menggunakan redaksi yang sempurna

ini. Selain itu, bisa juga dijawab dengan, yri'e-tj i>tl.l' yt'W
'Aig J:t "semoga lceselamatan dan rahmat Allah serta keberkatan-

Nya juga tercurah untulonu dan dirinya."

n7n Lihat hadits nomor (377).
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7.5.3 Cara Menjawab Orang yang Mengungkapkan Cinta
karena Allah

,d)'d Grti qlt'&i iG ,zlii ;\'; E tif: -r^ \

.(l-> c)

381. "Apabila ada yang mengatakan 'Aku mencintaimu',
maka jawablah: 'Semoga yang membuatmu mencintailat juga
mencintaimz'. " (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Hibban)a75

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu
Hibban dari Anas RA, ia berkata, "Ketika aku sedang duduk
disamping Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang pria lewat. Kemudian
salah seorang dari mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku mencintai laki-laki ini'. Nabi SAW bertanya,

'Apalrah engkau sudah memberi tahu hal itu kepadanya?'pria itu
berkata, 'Belum.' Nabi SAW berkata, 'Berdirilah dan beritahukan
ia!'la lalu pergi menemuinya dan mengatakan, 'Saudara demi Allah,
aku mencintaimu.' Pria yang didatangi menjawab, 'Semoga Allah
balik mencintaimu.' Riwayat ini adalah redaksi An-Nasa'i. Ibnu
Hibban menyatakan hadits ni shahih. Hadits ini merupakan dalil
yang menganjurkan agar kita mengungkapkan rasa cinta kepada
orang lain. Karena hal itu dapat menimbulkan rasa kasih sayang dari
pihak kedua. Dengan demikian kasih sayang akan terbina.
Jawabannya juga sebaiknya sesuai dengan yang tertera dalam hadits
di atas. Terakhir orang yang dicintai Allatr SWT akan memperoleh
keberuntungan.

n'5 Suron Abu Daud (5125), Shahih lbnu Hibban (571), An-Nasa'i, dalam'Amal
Al Yaum wa Al-Lailah (182).
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7.5.4 C*a, Menjawab Orang yang Mendoakan

.(,.r) 'J1 ls,c,ri hr ri!, -r,rr
382. "Dan apabila seseorang mengucapkan 'semoga Allah

memberilan ampunan kepadamu', maka jawablah ,begitu pula
denganmu'. " (HR. An-Nasa'i)a76

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 'Ashim Al Ahwal
dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata, "suatu ketika aku melihat Nabi
SAW saat aku sedang menyantap roti dan daging bersama beliau,
atau roti yang diremuk dan direndam dengan kuah. Ia berkata, aku
lalu berujar kepadanya, 'Aku mernohon ampunan kepadamu wahai
Rasulullalr?' Nabi SAW berkata, 'Iya, dan begitu pula denganmu'."
Kemudian beliau membaca ayat: "Dan mohonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi orang-orang mu'min, laki-laki dan perempltan.,,
(Qs. Muhammad [47]: l9). Selain itu, hadits dengan redaksi yang
sama juga diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain,
disebutkan bahwa jika ada yang mengatakan, "semoga Atlah
mengampunimtt", maka jawablah, "Begitu pula dengan dirimu."

7.5.5 Cara Menjawab Orang yang Menanyakan l(abar

P:OV

.e)-crlL.

383. "Apabila ada mengucapkan,
pagi ini?', maka jawablah, 'Segala puji
(HR. Ath-Thabrani)az

r:!i -r,rr
'bagaimana keadaanmu
bagi Allah kepadamu'."

,'d,p,3rt

a% Sunan An-Nasa'i (516), dan Shahih Muslim (2346).
'" Lihat Majma' Az-Zawaa'id (I0/140).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al
Kabiir dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata,

iirr i;;( ,jri tiyi s-'ek1 G:t ,,y,j.';r,j *v?nt

"Suatu ketika Rasulullah SAW berkata kepada seorang pria,

'Bagaimana keadaanmu di pagi ini wahai fulan?' Pria itu
menjawab, 'Aku memuji Allah kepadamu wahai Rasulullah.' Nabi

SAW bersabda, 'Itulah yang aleu harapkan darimu'." Di dalam

kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini hasan.

Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama dalam

kitab At Ausath dari Abdullah bin Amru bin Al'Ash dengan redaksi

seperti ini namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Rusydin bin Sa'ad yang dinilai dha'if. Ath-Thabrani juga

mengemukakan bahwa hadits Nabi SAW ini hanya diriwayatkan

dengan sanad ini. Al Buk*rari dalam kitab Shahih-nya telah

membuat satu bab, "Bab Qaul Ar-Rajulu Koif. Ashbahta", di dalam

bab itu disebutkan hadits Ibnu Abbas RA yang berbunyi bahwa

ketika Ali RA keluar dari sisi Nabi SAW pada saat beliau sakit

hingga ajal menjemputnya, seorang pria bertanya kepadanya,

"Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah SAW pagi ini?"

Ali menjawab, "Alhamdulillah pagi ini beliau dalam keadaan sehat."

Sementara itu Ahmad meriwayatkan hadits yang sama dalam kitab

Musnad dari Anas RA dengan redaksi batrwa di suatu pagi Nabi

SAW berpapasan dengan seorang pria dan berkata, "Wahai fulan,
bagaimana keadaanmu pagi ini?" Pria itu menjawab,

"Alhamdulillah baik." Nabi SAW lalu berkata kepadany4 "Mudah-

mudahan Allah menjadikanmu dalam keadaan baik-" Di dalam

kitab Majma' Az-Zawaa'id disebutkan bahwa perawi hadits ini
shahih kecuali Mu'ammal bin Ismail, yang dinilai tsiqah dan ada

sisi dha'if-nya. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la

dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Suatu ketika seorang pria datang

menemui Rasulullah SAW lalu beliau berkata, "Bagaimana

keadaanmu pagi ini? " Pria itu menjawab, "Baik, dari kaum yang

e it J'."3'J'i
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tidak mengunjungi orang sakit dan
Namun sanad hadits hasan.

tidak menyaksikan jenazah."

7.5.6 Cara Menjawab Panggilan

. .ol n7. n.-(g) dJJ * )t it;t: t;{, -r^ r
384. "Apabila seseorang dipanggil, maka jawablah: 'Labbaik'

(Alat sambut panggilanmu) '. " (HR. Ibnu As-Sunni)a7t

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Mu'adz RA di
dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, bahwa Abu Ya'la
mengabarkan kepada karni, Hudbatr bin Khalid mengabarkan
kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah,
dari Anas, dari Mu'a.lz RA, ia berkata, "Aku pernah berboncengan
dengan Nabi SAW. Ketika itu aku dan beliau berada di atas pelana
onta. Nabi SAW kemudian berseru, 'Wahai Mu'adz.' Aku lalu
menyahut, 'Labbaila wa sa'daik ya Rasulallah (Aku sambut
panggilanmu dan dengan setia menerima perintahmu serta aku
berusaha menaatimu)'." Sebaiknya penulis tidak hanya
mencantumkan informasi hadits ini berasal dari Ibnu As-Sunni saja,
karena hadits yang sama juga diriwayatkan di dalam kitab Ash-
Shahihain dan kitab-kitab hadits lainnya, bahwa apabila sahabat
dipanggil oleh Rasulullatr SAW mereka menjawab, "Labbaika ya
Rasulullah. " Penjelasan tentang hal ini akan dikemukakan dalam
pembahasan hadits ntqyah bagi orang yang terbakar, bahwa Nabi
SAW menjawab Ummu Jamil dengan panggilan, "Labbaika wa
sa'daila." Selanjutny4 An-Nawawi di dalam kitab Al Adzkaar
mengatakan, "Anjuran menjawab orang yang memanggil dengan
kalimat Labbailca wa sa'dailca atau dengan Labbaika saja, dan

a?E 
'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (l9l) dan Shahih Al Bukhari (6267) dari Anas.

t ,' ,,bt
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anjuran bagi orang yang dipanggil untuk menjawab dengan kalimat
marhaban (selamat datang), sedangkan kalimat yang diucapkan
kepada orang yang telah berbuat baik atau melakukan perbuatan
baik adalah: hafizhakallah (semoga Allah selalu menjagamu), atau
jazaalcallahu khairan (semoga Allah membalas kebaikanmu) atau
balasan ucapan lainnya.

7.5.7 Cara Menjawab Orang yang Menawarkan Kebaikan

ri[ -rlo
.(a) .,uri'J"J;;i

385. "Apabila ada seseorang menawarkan keluarga'do, hoito
kepada dirinya, maka ucaplanlah: 'Mudah-mudahan Allah
memberi keberkahan pada keluarga dan hartamu'." (HR. Al
Bukhari)a7e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bulfiari dari Anas bin Malik
RA, ia berkata, "Ketika Abdurrahman bin 'Auf tiba (di Madinah)
Nabi SAW kemudian mempersaudarakannya dengan Sa'ad Ibnu
Rabi' Al Anshari RA. Ketika itu Al Anshari mempunyai dua orang
istri, ia lalu menawarkan kepada Abdurratrman bin 'Auf untuk
mengambil satu istri dan separoh hartanya. Ditawari seperti itu,
Abdurralrman menjaw ab, 1J).614+f .j Ui iir '!jti. "semoga Atlah

memberi keberkahan pada keluarga dan hartanz." Selain ifu, At-
Tirmidzi dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama di
dalam kitabnya.

on Shohih Al Bukhari (5072\.
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Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa orang
yang mendapat tawaran suatu kebaikan dari saudaranya atau orang
lain, sebaiknya ia balas mendoakan orang tersebut dengan ucapan
4.ti Ugf C Ui ilr '!jti. "Semoga Allah memberikan keberkahan

pada keluarga dan hartamu."

7.5.8 Cara Menjawab Orang yang Melunasi Utang

.̂irt ':)')t:.\i,+ h' ;\f ,f'21 :)v a; j:;*,r rib -r^1

'(r 'a) td
386. "Apabila seseorang membayar utangnya, maka

ucaplranlah: 'Englau telah membayar utangmu padaku, mudah-
mudahan Allah mencalatpi dirimu, atau mudah-mudahan Allah
memberi keberkahan kepadamz'. " (HR. Al Bukhari dan Muslim)nto

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah RA, ia berkata, "Dulu ada seorang pria memberikan
pinjaman berupa unta kepada Nabi SAW (ketika telah tiba waktu
pelunasan) pria itu pun datang memintanya agar membayarnya.
Nabi SAW kemudian berkata kepada para sahabat, "Berikanlah
kepadanya. " Namun setelatr mereka mencari unta yang umurnya
sarna dengan unta pinjaman itu, mereka tidak menemukannya
kecuali unta yang umurnya lebih tua. (Setelah dilaporkan) Nabi
SAW pun berkata, "Berikanlah unta itu kepadanya (mal<sudnya
unta yang umurnya lebih tua dari unta pinjaman tersebut)."
(Diperlakukan seperti itu) pria itu mengucapkan, "Engkau telah
melunasi utangmu kepadalru dengan baik. Mudah-mudahan Allah

n'o Shahih Al Bukhari (2305) dan Shahih Muslim (1601)
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mencukupi dirimu.Setelah itu Nabi SAW bersabda, '$:;t €1V'ttl
;$ "sesungguhnya orang yang paling baik dari kalian adalah

orang yang paling baik dalam membayar- " Hadits yang sama juga

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu .Majah.
Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari disebutkan redaksi iirr ':161(

"Mudah-mudahan Allah mencakupi dirimu. " Demikian juga dalam

riwayat Muslim.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar pihak
yang memberikan utang mendoakan pihak yang berhutang ketika ia

melunasi utangnya.

7.5.9 Cara Menjawab Orang yang Berbuat Baik

,rp hr !r? ,Tu.Jw ,i\v 916"r ;1j -rxv
.(,.-- ,cr1 lfit € {i i

387. "Barangsiapa yang ketilu mendapat perlalann baik dari
orang lain, kemudian ia mengucapkan: 'Mudah-mudahan Allah
membalas kebaikanmu, maka ia telah menyampaikan (pujian) rasa

syuhtrnya dengan sempurna'." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban)st

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Usamah bin Zaid, ia berkata, Rasulullah SAW Bersabda,
"Barangsiapa yang ketil<a'mendapat perlalann baik dari orang

*' Suran At-Tirmidzi (2035), dan Shahih lbnu Hibban (3413).
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lain, kemudian ia mengucapkan: 'Mudah-mudahan Allah membalas
kebaikanmu, maka ia telah menyampaikan (pujian) rasa syukurnya
dengan sempurna'. " Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi
menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib dan hanya hadits
Usamah bin Zaid, dengan jalur periwayatan inilah yang kami kenal.
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Selain itu, Abu Daud, An-Nasa'i, Al
Hakim dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits yang semakna, dari
Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda,

Gt ,y: ,i\!ii 1r,, i6il.r ,7t di*6 yurfi|.-';j ,a\t6 )t*. st;ir u
6:r;!as i t:i rytjx.F il' rrl\rl gi-i';ig ,ri* 61* &l

"Barangsiapa yang meminta perlindungan dengan nama
Allah, maka lindunglah ia. Barangsiapa yang meminta sesuatu
kepada kalian dengan nama Allah, maka berikanlah. Barangsiapa
yang meminta agar diselamatknn oleh kalian maka selamatkanlah
ia. Dan barangsiapa yang memberikan kebaikan kepada kalian
maka balaslah dengan kebaikan yang serupa. Namun jika kalian
tidak mampu membalasnya, maka doakanlah ia sampai kalian
mengetahui bahwa memberikan balasan kebaikan yang sepadan
kepadanya. " Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Abu Daud
dan An-Nasa'i dari Anas RA, ia berkata, "Suatu ketika kaum
Muhajirin berkata, "Wahai Rasulullah, kaum Anshar telah
mengambil semua peluang pahala. Karena kami tidak melihat ada
kaum yang lebih baik pengorbanannya, dan lebih baik rasa belas
kasihannya terhadap yang sedikit dari mereka. Mereka telah
memberikan belanja yang memadai untuk kami, semoga Allah
membalas kebaikan mereka dengan yang lebih baik." Mendengar
itu, Rasulullah SAW berkata, "Bukankah kalian telah memuji
mereka dan mendoakan mereka?" Mereka menjawab, "Benar,
wahai Rasulullah." Rasulullah SAW menjawab, "ftulah dia, itulah
dia."
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7.5.10 Dzikir dan Doa ketika Masuk Islam

./r.trr u-rtj J 7r '6t:t ,'J;i U *:t -r^^
.(-f> i:rfrt.t. ' 

,..,,.

388. "Nabi SAW mengajarkan kepada orang yang baru masuk
Islam lralimat doa: 'Ya Allah, ampunilah aku, sayangilafi"'aku,'
tunj ukil ah j alan kep adalcu, dan limpahilah rezeki lcepadalu'.'2'(I{R''
Abu'Awanahlcz

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 'Awanatl, dari Thariq _b,pi$!:
Asyim. Selain itu, hadits ini di dalam Shahih Muslim diriwayatkan
dari Thariq bin Al Asyim, ia berkata,

"Apabila ada orang yang memeluk Islam, Nabi SAW
mengajarinya doa ini: 'Ya Allah, ampunilah alan, sayangilah aku,
tunjukilah jalan kepadala4 berilah alat kesehatan, dan limpahkan
rezeki kepadalru '. " Yang mengherankan dari penulis adalah, ia tidak
menisbahkan periwayatan hadits ini kepada Shahih Muslim, tetapi
lebih memilih menisbatrkannya kepada Abu 'Awanah. Selain itu,
Ibnu Abu Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu
Abu Aufa, ia berkata, "Suatu ketika seorang pria badui berkata
kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencoba
menghapal Al Qur'an, tetapi aku tidak mampu. Karena itu, Ajarilah
aku sesuatu yang dapat mencukupi itu semua!" Rasulullah SaW

udian bersabda, "Bacalah: b'i h' :f iif fi ,ib ii,;jri ,lirr ir;i
(Maha Suci Allah, Segala Puji bagi A'llah, ,*Oo tuhan selain

ot' Sa-a seperti yang diriwayatkan Muslim (2697) dari Abu Malik Al Asyja'i dari
ayahnya

kem

'5i
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Allah, dan Allah Maha Besar)." Pria itu lalu mengulangi bacaan
tersebut dan menggenggamkan tangannya kemudian ia lanjut
berkata, "Wahai Rasulullah, ini semuanya untuk Tuhanku, lalu
bacaan apa untukku?" Rasulullah menjaw ab, "Bacalah: ,d- ryt "i$t

lt. -.rfl::ti ,d,b's ,o);\ti (Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku,

sehatlranlah alu dan berikanlah rezeki leepadalat)." Perawi berkata:

aku mengira Rasulullah juga mengatakan, €|ri (dan tunjukilah

jalan kepadalal. " Setelah pria itu pergi, Rasulullah SAW bersabda,
"Pria badui itu pergi dengan tangan yang berlimpah kebailan." Al
Mundziri menyatakan sanad hadits ini jayyid. Hadits ini juga
diriwayatkan Al Baihaqi dengan redaksi singkat.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar bacaan
dan doa seperti yang di atas diajarkan kepada orang yang baru
masuk Islam, karena isi dari doa tersebut mencakup permintaan
ampunan, rahmat, hidayah dan kemudahan rezeki.
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BAB VIII

DZIIilR DAN DOA
BERKENAAN DENGAN SEBAB.SEBAB

TERTENTU

8.1 Doa ketika Ditimpa Kesusahan, Kesulitan, dan Kesedihan

Y -rqrr
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389. "Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Agung lagi Maha

Pemurah. Tiada tuhan selain Allah pemilik 'Arsy yang Agung.

Tiada tuhan selain Allah, pemilik langit dan bumi serta 'Arsy yang

Agung. Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Mulia. Tiada tuhan selain pemilik 'Arsy yang Agung. Tiada tuhan

selain pemilik langit, pemilik bumi dan pemilik 'Arsy yang Agung.
Kemudian Rasulullatr SAW berdoa setelah itu." (HR. Abu
'Awanah)s3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu
'Awanah dari Ibnu 'Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah

berkata ketika sedang mengalami kesusahan, 'Tiada tuhan selain

n" Shohih Al Bukhari (6345) dan Shahih Muslim (2730).
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Allah..." Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, At-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan imam hadits lainnya. Dalam riwayat Al Bukhari
disebutkan dengan redaksi: i--fl, pai' Ar :t ii1 ) "Tiada tuhan

selain Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Mulia." Sedangkan
Abu 'Awanah ketika meiiwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih-
nya disebutkan dengan tambahan redaksi: '4.t'fi i\'j "Kemudian

Nabi SAW berdoa setelah itu." Dalam riwayat Al Bukhari yang lain,
disebutkan pula redaksi: ,15jr ij ?n, Ui-i Doa ini diucapkan oleh

Ibrahim AS ketika beliau dilemparkan ke dalam api dan dibaca oleh
Nabi Muhammad SAW pada saat terjadi perang Khandaq ketika
para sahabat berkat4 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu talaulah kepada
mereka,' maka perkataan itu justru menambah keimanan mereka,
dan mereka mengatakan; 'Cukuplah Allah sebagai Penolong kami,
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.'(Qs. Aali 'Imraan [3]:
173). Dalam riwayat Al Bukhari yang lain, disebutkan pula redaksi:
.,y'i, ?i i', rii-i :lrtr C Ult € ?>ut * pr';.i J'i 'F oe
"Akhir ucapan Ibrahim AS ketika dilempar ke dalam api adalah:
Hasbunallahu wa ni'ma al-wakil (Cukuplah Allah bagi kami dan
Dia-lah sebaik-baik pelindung)." Sementara dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi: "Apabila beliau mengalami masalah
yang penting..."

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat anjuran berdoa dengan doa yang
telah disebutkan di atas ketika seseorang mengalami kesusahan.
Sesudah itu barulah ia memohon kepada Allah SWT agar kesusah'an
dan ujian yang menderanya diangkat. Barangkali penulis
mencantumkan judul "Doa ketika ditimpa kesusahan" berdasarkan
pertimbangan riwayat Abu 'Awanah yang menyatakan bahwa,
"Kemudian Rasulullah SAW berdoa setelah ifu." Karena bacaan
tersebut di atas sebenarnya adalah &ikir, bukan doa.
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.(r.-> ,,t r,-fl) lgtL; n.i;i$ ''bit i';lt
390. .'Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi

Maha Mulia. Maha Suci Allah dan Maha Luhur Allah, Tuhan

pemilik 'Arsy yang Agung. Dan segala puji hanya bagi Allah,

Tuhan semesta alam. " (HR. Ibnu Abu Syaibah, An-Nasa'i, dan Ibnu

Hibban)a8a

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam

Mushannaf-nya, An-Nasa',i dan Ibnu Hibban dari Ali bin Abu

Thalib Ra, ia berkata, "Rasulullah SAW telah mengajarkan apabila

aku ditimpa kesusahan agar aku membaca: Tiada tuhan selain

Allah... " Ibnu Hibban menyatakan bahwa hadits ini shahih,

sedangkan Al Hakim menyatakan hadits lni shahih menurut syarat

Muslim.

Makna hadits
Bacaan yang disebutkan dalam hadits ini adalah dzikir, bukan

doa. Barangkali yang dimaksudkan oleh penulis adalah dzikir

tersebut dibaca di awal ketika hendak berdoa. Karena dengan

demikian Allah swT akan menghilangkan kesusahan yang mendera

hamba-Nya.

asa Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/196), Sunan An-Nasa', (630), dan Shahih

Ibnu Hibban (865).
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391. "Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Mulia. Maha Suci Allah, Tuhan pemilik tujuh lapis langit, dan
Tuhan pemilik 'Arsy yang Agung. Segala puji hanya bagi Allah,
Tuhan semesta alam. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan hamba-hamba-Mu. Cularylah Allah
sebagai penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.
Cularylah Allah sebagai Penolongku, dan Dia-lah sebaik-baik
Pelindung." (HR. Al Bukhari)

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan merupakan salah
satu riwayat yang telah disebutkan pada hadits sebelumnya. Hadits
ini merupakan dalil yang menjelaskan rentetan cara berdoa yang
baik. Diawali dengan dzikir seperti yang disebutkan di atas
kemudian memohon perlindungan dari kejahatan hamba-hamba
Allah dan disudahi dengan bacaan: 'Hasbunallahu wa ni'mal
wakiil'.

,c

E)'

,t $:t,hr ,ht

,t j:r,hr ,h'

.1b1 c,fya: Qa n
u ..

392. "Allah, Allah, Tuhanku. Aku tidak menyekutukan diri-
Nya dengan apa pun. Allah, Allah, Tuhanku. Aku tidak
menyekutukan diri-Nya dengan apa pun. Allah, Allah, Tuhanku.
Aku tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. Allah, Allah,
Tuhanku. Aku tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun, dibaca
sebanyak tiga kali." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan
Ath-Thabrani)ntt

o" Suno, Abu Daud (1525), Sunan An-Nasa'i (649), dan At-Thabrani (1025).

(._r ,)) tb *'ulii ;:r,hr ,l,r -r1Y
(.-) t:; ,,,'Uli rl j:r,l,r .,hr ,G; *.

l, o I!Pl
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Takrhii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu

Hibban dan Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Dtt'aa' Doa-nya dari

Asma' binti Umais RA, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah berkata

kepadaku,

* qg..5f r i, .i,' ,hr ,.7i3' * dI ?ry ari,itf 1(

.Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat (dzikir) yang

dibaca ketika sedang berada dalam kesusahan? Yaitu: 'Allah, Allah,

Tuhanku. Atru tidak menyekutuknn diri-Nya dengan apa pun."

Sementara Ath-Thabrani menambahkan dalam kitab Ad-Du'aa'

redaksi "dibaca sebanyak tiga kali."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sedangkan Ibnu

Hibban meriwayatkan hadits ini dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW

pernah mengumpulkan istri-istrinya lalu berkata,

.b ".3.3f 
r jj .h' .h' ,'51$ ,4f \t'C €'bl4vi ti1

"Apabila salah seorang kalian ditimpa kesedihan atau

kesusahin, maka ia hendalotya membaca: Allah, Allah Tuhanlat

Aku tidak menyelaiukan diri-Nya dengan apa pun. " Ibnu Hibban

ketika mengomentari hadits inin menyatakan bahwa hadits ini

shahih.

Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan hadits yang sama

dalam Al Kabiir dan Al Auiath dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,
..Suatu ketika Rasulullah SAW memegang kedua tiang pintu rumah,

saat kami sedang berada di dalam rumah itu, lalu beliau bersabda,

r g., ,h, ,1,, li'F ,lt2\'\1"# 't|r'S t J'f ri1 jiJr * ,i.v"
.b q'sJi

,wahai Bani Abdul Muthatib, apabila kalian ditimpa musibah,

kesusahan atau kesulitan, maka ucaplanlah: Allah, Allah Yuhanku.

Atat tidak menyekutukan diri-Mu dengan apa pun'. " Namun dalam

sanad hadits ini terdapat perawi bernama Shalih bin Abdullah Abu

Yahya yang divonis dha'rl Hadits yang sama pula diriwayatkan

oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari Aisyah RA, ia berkata,
..Rasulullah SAW pernah berkata kepada beberapa orang dari
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kalangan Bani Hasyim, "Apakah ada orang lain bersama kalian? "
Mereka menjawab, "Tidak, kecuali anak saudari kami atau maula
kami." Beliau lalu berkata, "Apabila salah seorang kamu ditimpa
kesedihan atau kesulitan, maka bacalah: Allah, Allah Tuhanku. Aku
tidak menyekutukan diri-Nya dengan apa pun."

t elt l.H' ,L:;. v slr 'At * *; -r1r
,3

,J.iJ! {
.(.r) (xJ i:-?t

393. "Aku berserah diri kepada (Allah) Yang Maha Hidup dan
tidak mati. Segala puji hanya bagi Allah yang tidak beranak, tidak
memiliki sekutu dalam kerajaan-Nya, dan tidak ada pula bagi-Nya
seorang pelindung dari kehinaan. Dan agungkanlah Dia dengan
s eagang-agungnya." (HR. Al Hakirn)otu

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
"Setiap lrali aku disusahkan oleh suatu urusan, malaikat Jibril
datang kepadaku dalam bentuk jelmaan dan berlcata: 'Wahai

Muhammad, ucapkanlah Tawakkaltu 'alal hayyilladzi laa
yamuutu... " Al Hakim ketika mengomentari hadits ini mengatakan
bahwa sanad hadits ni Shahih.

a6 Mustadrak Al Hakim (l/509).

'd) ';'& l,,#t q. *i'i'6-'l',,t:-$j'$

,f it * jl ,# x ;'rf ui*r;{ir' -rrt
.(.:)uf !t it'tf&"'y d,"*it

394. "Ya Allah, ahr hanya mengharap rahmat-Mu, maka
janganlah Engkau membiarlcan dirilu seorang diri barang sesaat
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pun, dan perbaikilah seluruh urusanlcu. Tiada tuhan selain

Engkau." (HR. Ibnu Hibb*)ot'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Bakar RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Doa orang yang ditimpa
lresusahan adalah: Ya Allah, aku hanya mengharapkan rahmat-

Mu..." Ibnu Hibban ketika mengomentari hadits ini mengatakan

bahwa hadits ini shahih. Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits

yang sama dari Ath-Thabrani dalam Al Kabiir bahwa Rasulullah
Saw bersabda, "Bacaan bagi orang yang ditimpa musibah adalah:
Ya Allah, hanya rahamt-Mu yang aku harapkan..." Hadits ini
diperkuat dengan pernyataan Ibnu Hajar Al Haitsami dalam Majma'
Az-Zawa'id "Sanad hadits ini shahih."

Makna hadits

Lafazh*.ie jika dipenggal terdiri dari dua kata yaitu' 3'g a*
kata ganti milik untuk orang pertama tunggal, yaitu: q;. Kata lLlr
sendiri berarti urusan, keadaan dan perkara. Bentuk jamaknya

adalah o\?.Yang dimaksud di sini adalah memperbaiki keadaan

dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam hidup dan sesudah mati.

ztz t9'.2t, I o.o 1 .,.o . to{- ,. t.

_*j jfr's Qr) d^Fl ArrJ ?E u- cs> l,- -r1o
.Q-r ,d> {* 6- ,:;; V ,:L

395. "Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengurusi
makhluk-Nya. Aku memohon pertolongan dengan rahmat-Mu.
Ketika sedang sujud, Nabi SAW membaca secara berulang kalimat:

n8' Shahih lbnu Hibban (970).
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Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengurusi makhluk-
Nya." (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)a88

Takhrij hadits

Kutipan redaksi hadits pertama diriwayatkan oleh Al Hakim
dalam Al Mustadrak. Sedangkan kutipan redaksi hadits kedua
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam Al Mustadrak.
Kutipan redaksi hadits pertama bersumber dari Ibnu Mas'ud RA
bahwa apabila Nabi SAW ditimpa kegalauan atau kesedihan, beliau
membaca: "Ya hayyu ya qoryumu, birahmatika astaghitsu." Al
Hakim ketika mengomentari hadits mengatakan bahwa sanad hadits
ini shahih. Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh ArTirmidzi
dari Anas RA, dan An-Nasa'i dari Rabi'atr bin Amir.

Sedangkan kutipan redaksi hadits kedua bersumber dari Ali
Ibnu Abu Thalib RA, ia berkata, "Ketika terjadi perang Badar, aku
turut bertempur sejenak kemudian datang menemui Rasulullah
SAW untuk melihat apa yang beliau lakukan. Ternyata aku dapati
beliau sedang sujud sambil membaca: "Ya hayyu ya qarymu..."
Kemudian aku kembali ke medan pertempuran. Setelah itu aku
datang lagi, dan ternyata beliau masih dalam keadaan sujud sambil
membaca doa tersebut, hingga akhirnya Allah memberikan
kemenangan." Redaksi ini adalah redaksi An-Nasa'i. Al Hakim
berkata, "Sanad hadits ini shahih."

cu*, cc>) 

"#u,';/ 
* $t,cxt;) uiut.t -rl 1

t.(& rl

396. "Tiada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau.
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim. " (HR. At-
Tirmidzi, Al Hakim, Ahmad, dan Abu Ya'la Al Mushili)a8e

aEE Mustadrak Al Hakim (11222 dan 506) dan Sunan An-Nasa'i (6ll).
n8' Sunan At-Tirmidzi (3505), Mustadrak At Hakim (l/505), dan Musnad Ahmad
(l/170).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dalatn Al
Mustadrak, Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili dari Sa'ad bin Abu
Waqqash RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda,

'u * ;\*q u('rr lt ,y:-;;l, f. e *i os ri1 oiSr qs'.tbs

.'ifu elu,ri,,rl# ,ytg",LUp'r5$ ,tdut
"Doa Dzun-Nuun (Nabi Yunus AS) sewaktu berada di dalam

perut ikan adalah: 'Laa ilaaha illa anta subhaanakn innii kuntu

minazzhaalimiin' (Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-
orang yang zhalim). Tidaklah seorang Muslim berdoa dengan doa

itu melainlran Allah akan mengabulkan doanya. " Redaksi ini adalah

redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Al Hakim ketika
mengomentari hadits ini berkata, "Sanad hadits ni shahih." Dalam
jalur sanad yang lain, disebutkan dengan tambatran redaksi, "Setelah

itu seorang sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah doa itu
hanya diperuntukkan bagi Nabi Yunus, ataukah berlaku umum bagi

sekalian orang-orang beriman?" Rasulullah SAW menjawab,

"Tidakkah engkau mendengar firman Allah: 'Maka Kami telah

memperkenankan doanya dan menyelamatkannya daripada
lredukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang

beriman'." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 88) penjelasan tentang hadits

telah kami kemukakan sebelumnya.

i.t, ,:ti;; jt e, ,L? \l'{ 'ibf "'? iG t-1 -rrv
iu ;ok e idt {!4 *ti ,ldif i.tt {!&

e. ^A;i 
'11 ,t!I)i * ',>-i7 u 'rL *t ,p, eft-'i {!:iw

*-3t * e irt-fat'31 ,1,)il1* i:," rl.f,;i *'11t ,:,tLF
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eq.
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397. "Tidaklah seo.rang hamba yang ditimpa oleh kegalauan
atau kesedihan membaca: 'Ya Allah, sesungguhnya alru adalah
hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, dan anak dari sahaya-Mu. Ubun-
ubunlu berada di tangan-Mu (Engkau yang menguasai diriku),
keputusan-Mu berlalu padaku, dan ketetapan-Mu adalah adil
bagilru Alat mohon kepada-Mu-dengan perantaraan setiap nama
yang telah Engkau sebutkan untuk diri-Mu, atau yang telah Engkau
turunkan di dalam kilab-Mu, atau yang telah Engkau ajarkan
kepada salah seorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau simpan
di dalam ilmu gaib di sisi-Mu, jadikanlah Al Qur'an sebagai taman
hatiku, cahaya penglihatanku, pengusir dukaku, serta penghilang
kesusahan dan kesedihanku, melainkan Allah hilangkan kegalauan
dan kedukaannya, serta Dia mengganti kesedihannya dengan
kegembiraan. " (HR. Ibnu Hibban, Ahmad dan Al Bazzar)an

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh oleh Ibnu Hibban, Ahmad dan Al
Bazzar dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, Rasulullatr Saw bersabda,
"Tiadalah seorang hamba, kettka didera kegalauan atau kesedihan,
membaca: Allahumma innii 'abduka wa lbnu 'abdika..." Di akhir
redaksi hadits ini disebutkan batrwa "Mereka (para sahabat)
berlrata, 'Wahai Rasulullah, apakah kami harus mempelajari
(menghafal) kalimat-kalimat ini?' Beliau menjawab, 'Benar, siapa
yang mendengarnya harus mempelajarinya'." Ibnu Hibban ketika
mengomentari hadits mengatakan batrwa hadits ini shahih. Hadits
yang sama diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari Ibnu Mas'ud dan
menurutnya hadits ini shahih. Sedangkan Al Haitsami di dalam
Majma' Az-Zawa'id berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Ya'la, Al Ba,.,ar dan Ath-Thabrani. Para perawi Ahmad dan Abu

nn Shahih lbnu Hibban (972), Musnad Ahmad (l/391), dan Musnad Al Bazzar
(3t22).
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ya,la adalah perawi-perawi shahih, kecuali Abu Salamah Al Juhani.

Namun Ibnu Hibban menilainya tsiqah." Selain itu, Ath-Thabarani

dan Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits yang semakna dari

Abu Musa dengan redaksi yang sarna, namun di akhirnya

disebutkan, "seorang sahabat berkata, 'wahai Rasulullah, orang

yang rugi adalah orang yang tidak mengetahui kalimat-kalimat

tersebut.' Beliau menjawab, 'Benar, oleh sebab itu bacalah kalimat-

kalimat itu dan ajarkanlah. Karena siapa saja yang membaca dan

mengajarkannya kepada orang lain, niscaya Allah akan

menghilangkan kegalauannya dan melanggengkan

kebahagiaannya'." Namun hadits mendapat kritikan seperti yang

disebutkan di dalam Majma' Az-Zawaa',id, *Di dalam sanad hadits

tersebut terdapat perawi yang tidak aku kenal."

Makna hadits

Lafazh tl...ui * f' 
',F., eltui menjelaskan bahwa Allah

swT Memiliki nama lain selain nama-Nya yang berjumlatr 99

seperti yang disebutkan sebelumnya.

Lafazh : c"$il \t maksudnya' aku mengandalkan dan

bergantung pada ilmu yang hanya Engkau ketahui.

Lafazh ,.* e) i;t';it 'J;U ir( artlnya' aku memohon agar

Engkau menjadikan Al Qur'an, layaknya padang rumput tempat

hewan menghabiskan waktunya, dan taman hati. Maksudnya

menjadikan hatinya senang kepada Al Qur'an, gemar membaca dan

merenunginya.

Lafazh ttta'.1[ maksudnya aku memohon agar Allah SWT

menjadikan Al Qur'an sebagai penerang mata hati. Catraya 6ft)
adalah salah satu unsur kehidupan dan ia juga berfungsi sebagai

pelengkap kehidupan manusia. Memohon kepada Allah agat

menjadikan Al Qur'an sebagai penyembuh duka dan lara bertujuan

agar Al Qur'an bisa menjadi pil penyembuh penyakit (hati),

rnengembalikan kesehatan badannya dan menjadikannya sebagai

penawar duka hingga akhirnya jiwa menadi jernih.
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398. "Barangsiapa. mengucapkan:
kecuali dengan Allah', maka kalimat itu

Y :Jv ,y -r1A
-.1. ci'.. . o o .br--l cl> g4*i 2

'Tiada daya dan upaya
dapat menjadi penawar

ari
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aet Mustadrak Al Hakim (1t542), dan Majma' Az-Zawaa'id (lO/98).

baginya dari sembilan puluh sembilan penyakit; yang paling ringan
adalah gelisah. " (HR. Al Hakim dan An-Nasa'i)aer

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak
dan Ath-Thabarani dalam Al Kabiir dari Abu Hurairah RA, dari
Rasulullah SAW, "Barangsiapa yang mengucapkan: Laa haula wa
laa quwwata illaa billaah, maka kalimat itu akan menjadi penawar
baginya... " Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih."

Makna hadits
a

Lafazh ,tt 'ibri y. ,t secara tekstual, bermakna bahwa

dzikir ini berkhasiat menyembuhkan penyakit dalam jumlah
tersebut. Namun boleh jadi kalimat ini merupakan bentuk Hiperbola
seperti yang diungkapkan dalam firman Allah SWT, "Dan belitlah
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta." (Qs. Al
Haaqqah 169l: 32) Oleh karena itu, bisa diartikan batrwa dzikir
tersebut merupakan penawar segala bentuk penyakit. Salatr satu
penyakit paling ringan yang dapat disembuhkannya adalah penyakit
gelisah.
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399. 'Barangsiapa yang senantiasa beristighfar, dan

memperbanyak membacanya, maka Allah memberikan jalan keluar
untuknya setiap kali ada kesusahan dan kelegaan hati setiap kali
terjadi kegundahan, dan Allah akan memberikan rezeki kepadanya

dengan cara yang tidak disangka-sangka " (HR. Abu Daud, An-
Nasa'i, dan Ibnu Hibban)ae2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan An-
Nasa'i dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Barangsiapa yang senantiasa

beristighfar..." Hadits ini menurut penilaian Ibnu Hibban shahih.Di
samping itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari
Ibnu Abbas RA. adapun riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan

redaksi, "Barangsiapa yang memperbanyak istighfar..." Hadits ini
menjelaskan salah satu jenis keutamaan yang besar, yaitu batrwa

istighfar dapat memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan dan

kelegaan dari setiap kegundatran serta membuka pintu rezeki dari
jalan yang tidak disangka-sangka. Oleh karena itu, siapapun yang

mampu mengamalkan dan berhasil meraih keutamaan tersebut,

maka ia akan hidup dalam kebatragian dan selamat dari setiap

marabahaya.

';s '1tz c z

oJ Ly'si ,l?r5u
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n" Sunon Abu Daud (1518) dar.sunanAn-Nasa'i(460).

tuhfahAdz-Dzakirin il3



i,+i (*-.t, ,t7)L *ii ,ti)b r+i ,a|fr:

.(,_r) i-'.9tit
400. "Barangsiapa yang sedang ditimpa bencana atau

kesulitan, maka hendaklah ia mencari waktu ketika muadzin
mengumandangkan adzan. Jika muadzin mengucapkan takbir,
bertakbirlah. Jika muadzin mengucapkan syahadat, bacalah

syahadat. Jika muadzin mengucapkan'hayya'alasshalaah', maka
ucapkanlah'hayya'alasshalaah'. Jika muadzin mengucapkan
'hayya 'alal falaah', maka ucapkanlah 'hayya 'alal falaah'.
Kemudian berdoalah dengan mengucapkan: 'Ya Allah, Tuhan
pemilik seruan yang benar, seruan yang dil<abulkan dan seruan
kebenaran serta kalimat tah,va ini. Hidupkanlah, matikanlah dan

bangkitkanlah kami dengan kalimat tersebut. Dan jadikanlah kami
termasuk sebaik-baik ahlinya, baik ketika masih hidup maupun

setelah mati.' Setelah itu, mintalah hajat yang diinginkan kepada

Atlah. " (HR. Al Hakim)ae3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak
dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika
muadzin mengumandangkan adzan, pintu-pintu langit dibuka dan

doa-doa dikabulkan. Barangsiapa yang sedang ditimpa musibah
atau kesulitan..." Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih."
Sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan batrwa perawi yang bernama

tlfair waahin jiddan.

Makna hadits

Lafazh grtii,ir H maksudnya, mencari waktu ketika shalat

diserukan, yaitu ui*r.
waktu adzan. Setelah

fata]?J sendiri berarti waktu, maksudnya

itu dianjurkan untuk meniru ucapan yang

ae3 Mustadrak Al Hakim (11547).

ta;ii )V 
' i:u'"i,Grri,
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dikumandangkan oleh muadzin dan dilanjuti dengan doa seperti

yang disebutkan di atas. Sesudah itu memohon hajat yang

iilrrgirL* kepada Allah swT. Penjelasan tentang hal ini telah kami

kemukakan sebelumnya ketika membahas waktu-waktu mustaj ab.

e) ii,r t# :Jt,'

401. "Jika Rasulullatr
akan terjadi sesuatu Yang
'Cukuplah Allah sebagai

Pelindung. HanYa lcePada

Tirmidzi)aea

SAW menduga akan turun bala atau

menakutkan, maka beliau membaca:

bagi lrami, dan Dia-lah sebaik-baik
Allah lrami berserah diri'." (HR. At-

g; or;

&; y,

l'tii t:;i 'ri ix.
.(.,)

-t. \
zlc

IL ,IY'JT
.,J

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak

dari Abu Sa'id Al Khudhri RA, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda, "Bagaimana aku bisa bersenang-senang, sedangkan

Matail<at peniup sangkalcala telah memasulckan sangkakala ke

mulutnya dan memasang pendengarannya menunggu kapan

diperintah meniup, maka ia pun meniupnya. " Mendengar itu para

sahabat merasa susah. Maka beliau pun berkata kepada mereka,
,,(Jcapl<nnlah: 'Hasbunallaahu wani'mal wakiil 'alallaahi

tawakkalnaa'." Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi

berkata, "Hadits ini hasan."

Makna hadits

Lafazh ,X. maksudnya, bencana atau musibah walaupun

tingkatannya rendah seperti yang dipahami dari bentuk nakirah.

I-ahzn \'fi rii maksudnya, perkara yang membuat takut

setiap orang yang mendengarnya karena meimbulkan kengerian,

o* Sunon At-Tirmidzi (2431)-
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seperti kondisi yang diceritakan Rasulullah SAW kepada para
sahabat di atas.

-lri* u l' :q.i,yt ,i:r:*r:- v u I e, o, -r.y
.(r)

4O2. "Jika seseorang mengalami sesuatu hal yang tidak
diinginkan, maka hendaklah ia mengucapkan: 'Dengan takdir Allah,
apa pun Dia kehendaki pasti Dia lakukan'. " (HR. Muslim)aes

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia
berkata, Rasulullah SAW bersabda,

6 db ctr, ,f ,F ei *-*At u:}J,t1!t*,;ii ;'nitr'ilt
t? tt€ 'dj vfr j ,F \r # |t);)bt'o;: ,:# rj ,iu, ryti ,:dli71-

.yrlll.lr 'p'ert 
i'oti ,F 

"r;r 
r; itr 'r3i ,& ,F, uti;i

"Mulonin yang htat lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada mulonin yang lemah. Dan dalam segala kebaikan, carilah
apa yang bermanfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada Allah
serta jangan pernah merasa lemah atau tidak mampu. Jika ada
sesuatu menimpamu, maka janganlah engkau mengatakan:
'Andailcan alru lakukan begini, tentulah akan jadi begini.' Tetapi
lataknnlah, 'Dengan takdir Allah, apa pun yang Dia kehendaki
pasti Dia lal<sanakan.' Karena kata-knta 'andaikan' itu membuka
pintu perbuatan syetan. "

Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i
dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah RA. Dalam riwayat An-Nasa'i,
hadits ini disebutkan dengan redaksi, "Dan jangan engkau merasa
jengkel. Jika engkau dibebani oleh suatu masalah, maka
lratalranlah, 'Allah telah menakdirknnnya, dan apa pun yang Dia

not Shahih Muslim (2664).
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lcehend.aki pasti Dia lakukan.' Waspadalah engkau dengan kata-

lrata 'andaikan'. Karena kata-kata 'andaikan' itu membula pintu

perbuatan sYetan."

Makna hadits

Lafazh )t l*seperti yang diketatrui redaksi yang tercantum

dalam hadits adalah ?rr ')31 (Allah telah menakdirkannya).

Barangkalilafazh ini disebutkan oleh penulis di sini karena memang

terbukti ada dalam riwayat lain. Makna dari lafazh ini adalah

perkara itu terjadi dengan taqdir Allah, atau perkara itu telah

iitutdirt* Allah SWT. Sedangkan kata takdir sendiri adalah

keputusan yang telah ditetapkan Allah swT atas hamba-hamba-

Nya.

.e)'&E -), .J;1'rhr r1l.1 ,'i;$ Gt'^lb",;fs -t,Y
403. "Jika seseorang merasa terbebani atau merasa tidak

mampu terhadap suatu masalah, malca hendaklah ia mengucapkan;
,Cuiuplah Allah bagi kami, dan Dia-lah sebaik-baik pelindung."

(HR. Abu Daud)ae6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari 'Auf bin Malik

RA, ia menceritakan bahwa Rasulullah sAw pernah mengadili dua

orang yang sedang berperkara. Pihak yang kalah dalam perkara itu

kemudian mengucapkan: "Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil."

Mendengar itu, Rasulullah SAW berkata kepada pihak yang

menang, "Balaslah ucapan orang itu." la bertanya, "Apa yang

harus aku ucapkan?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah:
,Hasbiyallaahu wa ni,mal wakiil'. " Kemudian Rasulullah sAW

bersabda,

nn Suno, Abu Daud(3627).
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;e itt- nt bt

.,fr.i,'
"Sesungguhnya Allah mencela stfat lemah. Bahkan

seharusnya engkau bersikap cerdas, dan jika engkau merasa
terbebani atau tidak mampu mengahadapi suatu masalalt, maka
ucapknnlah :'Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil'. "

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa doa yang
disebutkan di atas tidak diucapkan seseorang kecuali apabila ia
merasa terbebani suatu masalah atau tidak mampu mengatasinya.

Lafazh ,Ylt p maksudnya, Dzat yang paling baik dalam

mengatur segala urusan hamba-hamba-Nya lagi Maha
Mengetahuinya. Hanya kepada-Nya-lah segala urusan diserahkan.

ljrr ;r'rLt) 4t6tj i'tit :Jvi*i,'it;fhyi -t.t
.(e c.:-)W(; t.c. .orl: a :, .o(..1,c

'Ygfv G+!2' t'' ":;i:;
4O4. "Jika Nabi SAW ditimpa suatu musibah, beliau

mengucapkan: "Sesungguhnya kami adalatr milik Allah, dan hanya
kepada-Nyalah kami akan kembali. Ya Allah, aku berharap
musibahku menjadi patrala di sisi-Mu, maka ganjarilah aku atas
musibah ini dan gantilah dengan sesuatu yang lebih baik
daripadanya " (HR. At-Tirmidzi, Al Hakim, Muslim dan Abu
Daud)ae7

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam
Al Mustadraft dari Abu Salamah RA, ia berkata batrwa Rasulullah

4e7 sunan At-Tirmidzi (3511), Mustadrak Al Hakim (4116-17) shahih Musrim
(918), dan Sunan Abu Daud (3119).
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SAW bersabda, "Jikn seseorang dari kalian ditimpa suatu musibah,

maka ia hendaklahnya mengucapkan; 'Innaa lillaahi wa innaa

ilaihi raaji'uun."' Setelah itu, tatkala Abu Salamah alean meninggal

dunia, ia membaca; "Ya Allah, gantilcanlah bagi keluargaku

sesuatu yang lebih baik dari diriku." Sesudah ia ia meninggal,

istrinya, (Jmmu Salamah, mengucapkan; "Innaa lillaahi wa innaa

ilaihi raaji'uun. Ya Allah, di sisi-Mulah aku mengharap musibahku,

malu berilah alcu padanya padanya. " At-Tirmidzi berkata setelah

m€ntakhrij hadits ini, "Hasan gharib dari jalur ini." Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Majatr. Sementara Muslim meriwayatkannya

dari hadits ummu Salamah yang berkata, "Aku telah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Tiadalah seorang hamba muslim pun

yang ditimpa oleh suatu musibah lalu ia mengucapkan; 'Innaa

lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Allahumma ajirnii fii mushiibatii

walrhluJlii khairan minhaa' (Sesungguhnya kita adalah kepunyaan

Allah, dan kepada-Nyalah kita akan kembali. Ya Allah, berilah aku

pahala pada musibahlcu ini dan gantikanlah bagilru sesuatu yang

lebih baik daripadanya). " IJmmu Salamah berkata, "sewaktu Abu
Salamah (suaminya) meninggal dunia, aku bacakan apa yang

disuruh oleh Rasulullatr Saw ini. Dan Allah swT. menggantikan

untukku seorang suami yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah

SAW."

'^'b t lf Jb t'"*:tt i,ls * *a |*;2>,t )l: -t,o
.(.-) 'fr-'.s tiY opt lrX Uit':l9i"

405. Jika ada sesuatu ,*, -"r*titt*, maka ia hendaknya

mengucapk,an; "Ya Allah, tak ada kemudahan kecuali yang Engkau
jadilran mudah, dan jilca Engkau berkehendak, Engl<au.^bisa

mengubah kesulitan menjadi kemudahan. " (HR. Ibnu Hibban)ae8

'n Shohih lbnu Hibban (974\.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Anas bin Malik
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, *Ya Allah, tak ada
kemudahar..." Ibnu Hibban menilai hadits ini shahih.

Makna hadits

Lafazh lFit U"t*i tempat yang keras dan sulit lagi terjal.

Lawan kata ini adalah ,.ti!'. Kata ini digunakan untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang tidak bisa diraih dan dicapai
dengan mudah, baik yang bersifat materi maupun non-materi.

Muatan dari hadits ini adalah permintaan agar Allah SWT
menjadikan segala perkara yang sukar menjadi mudah dan dapat
diraih tanpa ada kesulitan.

g. lor'. .:'- )L"1 . Ht i l.z 4
t

*2 cd)"t
,A'-<,2 c/tt, zt

'K r,:i>s, r5,u ir "i;,,iri k -^tl 
: ilt ,i};r t)ti at;J Jt -;'&5:k -'; ii, hr

?ik Y r]t oi r.p;>v F'j\ ;\l'<(e ,C) 'o>st qtf

.(i)

406. "Jika seseorang merasa lelah karena suatu kesibukan,
atau ingin diberi tambahan makanan, maka ia hendalotya bertasbih
kepada Allah SWT setiap akan tidur malam sebanyak tiga puluh
tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbir
sebanyak tiga puluh empat kali atau membacanya setiap selesai
shalat fardhu sebanyak sepuluh kali dan setiap akan tidur sebanyak
yang disebutkan di atas. " (HR. Al Bukhari, Muslim, dan Ahmad)aee

as Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan pada hadits no. I I 8.
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Takhrij hadits

Kutipan hadits pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata bahwa suatu ketika
Fathimah datang menemui Rasulullah SAW meminta agar dicarikan
seorang pembantu. Lalu beliau menyrruhnya membaca dzikir
tersebut di atas setiap hendak tidur. Dalam riwayat Al Bukhari
disebutkan bahwa saat itu Fatimah datang untuk mengadukan

kepada Rasulullah SAW tentang sakit yang mendera tangannya
akibat alat penggiling. Sedangkan kutipan hadits kedua
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah Ibnu Umar RA, dan penulis
telah menyebutnya pada pembahasan dzikir dan doa yang diucapkan
sesudah shalat. Kami pun telah menjelaskannya sebelumnya.

Makna hadits

Kalimat P ,1 i*t tiJ.6li i11 "Jiku seseorang merasa lelah

karena suatu kesibukan". Kata c(!)r berarti lelah, capek dan lemah.

Contohnya,'h'), * e|,t |.;.'j, ,*l artinya, pria itu kelelahan dan

tidak mampu lagi.

'ri GrbL JGhr ,;5f ir

)& ,J.)(J (-

zty l'rll

,3i ir' 
'jG !6

iuri'";i ,"*ii ielt (,
'ofs -t,Y

i(?'rll; y q ti
oi itfut 3r*:-Ljr i'il ntl* ?'a ::ur\\ f r\t

e" 4 Le,;, ; ".lat, rlO Ut,4 :qii :i;', 8"

+\';; .;ttit ,?t';L.)';'t)'* d\\') c'!')G ?'t ,a'ic ,y
.et cuat ,\ uik-'oi \f'&Li qzl;"'oi

407. "Jika seseorang takut kepada seorang penguasa atau

orang zalim, maka ia hendaknya membaca: 'Allah Maha Besar.
Allah Maha Besar. Allah lebih perkasa dari sekalian makhluk-Nya.
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Allah lebih perkasa dari segala yang alat talani dan aku waspadai.
Aku berlindung kepada Allah yang tiada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Dia yang menahan langit agar tidak jatuh ke bumi
kecuali dengan izin-Nya dari kejahatan hamba-Mu, si Fulan dan
b a I a t ent ar any a, p e n gikut-p en gi lattny a, dan p emb ant u- p em b an tuny a
dari kalangan jin dan manusia. Ya Allah, jadilah pelindungku dari
kejahatan mereka wahai Yang Maha Mulai puji-pujian-Mu, yang
Maha Kuat perlindungan-Mu, dan tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Engkau (tiga l@lt). Ya Allah, sesungguhnya kami
berlindung kepada-Mu dari tindakan sewenang-wenang dan aniaya
salah seorang dari mereka terhadap kami'." (HR. Ath-Thabrani
dan Ibnu Abi Syaibuh)t*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabiir
dan Ibnu Abu syaibah dalam Al Mushannaf secaramauquf dari Ibnu
Abbas RA, ia berkata, "Jika engkau mendatangi seorang penguasa
yang ditakuti, dan engkau khawatir dia akan menganiayamu, maka
ucapkanlatr: 'Allaahu akbar, Allaahu akbar min khalqihii jamii'an.
Allaahu a'azzu min maa akhaafu wa ahdzaru. A'uudzu
billaahilladzii laa ilaaha illaa huwal mumsikus samaawaatissab'i
ayyaqa'na 'alal ardhi illaa biidznihii min syarri 'abdika Fulaan.'
(Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah lebih perkasa dari
sekalian makhluk-Nya. Allah Maha Kuat dari segala yang aku takuti
dan aku waspadai. Aku berlindung kepada Allah, tiada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Dia yang menahan tujuh lapis langit agar
tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya dari kejahatan hamba-
Mu, si Fulan)."

Sementara itu Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id
mengungkapkan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan
para perawinya adalah perawi-perawi shahih." Seperti yang
diketalrui hadits ini mauqufpada Ibnu Abbas. penulis dalam hal ini
menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dan tidak menjelaskan bahwa
statusnya mauquf. Batrkan penulis menjadikan riwayat Ibnu Abu

n Maima' Az-Zawaa'id (lDtl37) dan Al Mushannaf (10/203).
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Syaibah dalam Al Mushannaf sebagai hadits mauquf Selain itu,

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan hadits yang semalcna dalam l/
Mushannaf dengan redaksi yang disebutkan penulis di atas.

Sementara lafazh 'tiga kali' bukan bagian dari redaksi riwayat Ath-

Thabrani, melainkan merupakan bagian dari riwayat Ibnu Abu

Syaibah.

Kesimpulannya, hadits tni mauquf (terhenti periwayatannya)

pada Ibnu Abbas menurut riwayat Ibnu Abu Syaibatr dan menurut

riwayat Ath-Thabrani. Tambahan redaksi yang dinisbatkan penulis

kepada Ibnu Abu Syaibah dalam y,ttab Al Mushannaf dan Al Ad'iyalt

karya Ibnu Mardawaih dengan redaksi: W L'*-'oi +ip r;1 Sjitr

#-'o1\i "rri "Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu

agar tidak ada seorang pun berlaku sewenang-wenang dan aniaya

terhadap kami." Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits yang sama

secara mauquf pada Ibnu Abbas RA. Sedangkan Ath-Thabrani

meriwayatkan hadits yanga sama dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi

SAW dengan redaksi:

.fiii, S:.;jr,'q:i,glLtr c.tt:7)r'ct n{lr,i.{ii ,i'LLl r '};ei J:;s ty

t'4;-'t; e$| i''i 1'?1 ,u-i- .lt Irt i :x',- 4 Ui ,).i
.'!:* il)j .:!:ivi',hj ,:t:tE ? ,ebf'*

*Jil@ seseorang dari .l<alian merasa khawatir terhadap

seorang penguasa, maka hendaHah ia mengucaplcan: 'Ya Allah,

Tuhan pemilik tujuh lapis langit dan Tuhan pemilik 'Arsy yang

agung! Jadilah pelindungku dari kejahatan si Fulan bin Fulan,

lcejahatan jin dan manusia beserta pengrlcut-pengikut mereka yang

ingin berbuat aniaya kepadalru Maha Tinggi puji-pujian-Mu, Maha

Kuat perlindungan-Mu, dan tiada tuhan yang berhak disembah

lrecuali Engkau." Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'idberkat4
"Dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Junadah bin
Muslim yang dinilai tsiqah menurut Ibnu Hibban, tetapi dha'if
menurut imam hadits lairyrya. Sedangkan para perawi lainnya

shahih."
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cq$\'al: ,\t-t: 1Y.q't ,J-b i\ d, -r .A
:*|",* 

T o tli "gtJ i't eG,:,r6;lt,Eal,
.Qt cre.,) !. d.i!'.l

40& "Ya Allah, Tuhan Jibril, Mil@il, Israfil, dan Tuhan
Ibrahim, Ismail, dan Ishaq! Ampunilah alw dan janganlah sekali-
kali Engkau beri lanasa kepada seorang pun dari makhluk-Mu untuk
memalrsakan sesuatu yang tidak latsanggupi." (HR. Ibnu Abu
Syaibah)5ot

Takhrij hadits

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kltab Al
Mushannaf secara mauquf, dari Alqamatr Ibnu Yazid, ia berkata,
"Suatu ketika seorang teman dekat Asy-Sya'bi mengajarinya doa
ini, yaitu: "Allahumma rabba Jibril..." Di bagian alilrir redaksi
hadits ini Ibnu Abu Syaibah mengatakan, "Suatu ketika seorang pria
mendatangi seorang penguasa. Lalu pria itu membaca doa tersebut.
Al<hirnya penguasa itu melepaskannya." Asy-Sya'bi adalah salah
satu imam besar dari kalangan tabi'in yang bernama 'Amir bin
Syarahil mati dibunuh secara keji oleh Al Hajjaj.

9Ur) ,t! "LL.r,6l f>u,lu3 ,tl) lrrtl -t.q
.Q,. tuet) tr6lj 1.1,3

4Og. "Alat ridha Altah sebagai Tuhan, Islam ,"togoi agama,
Muhammad sebagai Nabi, dan Al Qur'an sebagai hulatm dan
imam. " (HR. Ibnu Abu Syaibah)502

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al
Mushannaf secara mauquf dari Abu Mujlis yang bernama Lahiq

sot Mushannaf lbnu Abi Syaibah (l}tz}4').
so2 Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/205).
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Ibnu Hamid, Ia berkata, "Barangsiapa yang takut kepada seorang
penguasa atau orang zhalim,lalu membaca: 'Radhitu billahi rabban,
wa bil-islami dinan, wa bi-muhammadin nabiyyan, wa bil qur'ani
hulonan wa imaman, maka Allah akan menyelamatkannya dari
kej ahatan orang tersebut."

Atsar ini dan atsar sebelumnya bisa jadi bersumber dari para

sahabat. Namun boleh jadi juga bersumber dari pengalaman kedua
imam besar tersebut (Asy-Syaukani dan Ibnu Abu Syaibah) ketika
mengamalkannya dan terbukti benar.

,fft.lr
,:, .. r/,yvra

. 9. c .v):'utc
zt

rtl Y! otb
. .r.

,Yti? qt'qL'H
'6*;- G

,,*i i'-J;i :ip 11 
(W

iV" rj 
";. 

,r"::6't

cJG ofs -r\.
6zzt

, Jr eUUlr nr .rrL(y\)

,t,e.LT. 6 

" 
rt,,'Llt,1 Ji c ? ut,lw i'st

a t / c , c.
cl c"7) ,t't U- ,,>,;.,.

.1b

410. "Jika seseorang takut terhadap syetan atau yang lain,
maka ia hendaknya mengucapkan: "Alcu berlindung-dengan wajah
Allah yang Mulia, dan dengan kalimat-kalimat-Nya yang sempurna,
yang takkan terlampaui oleh orang baik maupun orang jahat dari
kejahatan segala yang telah Dia ciptakan, dari kejahatan segala
yang turun dan segala yang naik ke langit, dari kejahatan segala
yang telah Dia ciptakan di bumi dan segala yang keluar
daripadanya, dari kejahatan fitnah malam dan siang, dan dari
kejahatan setiap yang datang, kecuali yang datang dengan
membawa kebaikan, wahai Yang Maha Pengasih." (HR. An-Nasa'i,
Ahmad, dan Ath-Thabrani)

u"t\t ,;'t:tt 6 ?
F? us,t6$
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ahmad dalam Al
Musnad, dan Ath-Thabrani, dari Ibnu Mas'ud RA. An-Nasa'i
meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin
Abdurratrman bin Sa'ad bin Zurarah, dari Abbas As-Sulami, dari
Ibnu Mas'ud secara marfii'. Sementara Malik meriwayatkan hadits
yang sama dalam kitab Al Muwaththa'dengan redaksi yang mirip
dengan redaksi yang disebutkan penulis di atas. Tetapi ia tidak
menyebutkan sanadnya secara rinci. Bahkan Al Malik hanya
mengatakan, dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, "Ketika Rasulullah
SAW diisra'kan, beliau melihat jin 'Ifrit mengejar beliau dengan
membawa sebuah obor api. Setiap kali beliau menoleh ke arah jin
itu, beliau melihatnya. Lalu Jibril berkata, "Maukah aku ajarkan
kepadamu wahai Muhammad beberapa kalimat yang jika engkau
baca, niscaya api yang dibawanya padarn dan ia jah,h tersungkur?"
Rasulullah SAW menjawab, "Ya, mau." Jibril berkata,
"Ucapkanlah; 'Aku berlindung dengan wajah Allah yang Mulia, dan
dengan kalimarkalimat Allah yang sempurna, yang takJan
terlampaui oleh orang baik maupun orang jahat dari lcejahatan
segala yang turun dari langit dan kejahatan yang naik kcpadanya,
dari kejahatan segala yang telah diciptakan di bumi dan dari
kejahatan segala yang muncttl darinya, dari kejahatanfitnah malam
dan siang, dan dari kejahatan segala yang datang Wda siang dan
malam hari, kecaali yang datang dengan membawa kebailcan,

wahai Yang Maha Pengosih-"

Penjelasan tentang hadits ini telatr kami kemukakan
sebelumnya dan kami juga telah me,nafsirkan 4pa yang perlu
ditafsirkan.

8.2 Doa ketika Terkejut
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4ll. "Alan berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang

sempurna dari murka dan sil<sa-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-

Nya, dari ganguan-gangguan syelgn, dan dari kehadiran mereka'"

(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)so3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari

Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash bahwa Rasulullah sAW telah

mengajari mereka doa-doa ketika terkejut, "Aku berlindung dengan

kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari murka dan siksa-Nya,

dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari ganguan-gangguan syetan,

dan dari kehadiran mereka. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dan Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak At-Tirmi&i
berkata, "Hadits ini hasan gharib." Penjelasan tentang masalah ini
telah dibahas dan dijelaskan sebelumnya.

83 Doa untuk Mengusir SYetan

* 6y tkr lp; lritrr r.iri e q,*r E'I -trv
'Qr) iurr

412. "Ayat Kursi, adzan dan begitu pula ketika syet;
menampakkan diri. " (HR. Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Abu

Syaibah)5M

* Shahih Al Bukhari (6363) dan Shahih Muslim (49).
* Hadir tentang Ayat Kursi telah kami sebutkan dalam pembahasan "dzikirdan

doa ketika tidur dan bangun". Hadis tentang larinya syetan ketika mendengar

adzan diriwayatkan oleh Muslim (389), sedangkan hadis *Jika syetan

menampakkan diri ..." diriwayatkan oleh Al Bazzat (3129).
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Takhrij hadits

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi dan
Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dari Jabir, Abu
Hurairah dan Sa'ad bin Abu Waqqash. Hadits yang bersumber dari
Abu Hurairah yang diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dengan
redaksi: Rasulullatr SAW bersabdq

."o.tb/ii ji -1.tiatur g 3i tir iti,;llt' irl

"Sesungguhnya apabila suara adzan dilatmandangkan, syetan
lari terkentut-kentut." Sebelumnya kami telatr menyampaikan hadits
Abu Hurairah dan yang lain berkenaan dengan kisah syetan yang
tertangkap ketika mencuri harta zakat. Kemudian syetan
memberitahu kepadanya bahwa ia akan lari jika dibacakan ayat
Kursi. Lantas Rasulullatr Saw berkata, "Dia telah berlata jujur
kepadamu, meskipun dia pembohong." Hadits tentang Syetan lari
karena mendengar ayat Kursi dibacakan tertera dalam Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim sebagaimana yang telatr kami
kemukakan sebelumnya. Sedangkan hadits Sa'ad bin Abu Waqqash
yang diriwayatkan oleh Al Bazzar berbunyi, "Rasulullah SAW
menyuruh kami mengumandangkan adzan jika syetan
menampakkan diri kepada kami atau jika kami melihatnya." Al
Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id, berkata, "Para
perawinya tsiqah, hanya saja menurutku Hasan Al Bashri tidak
pernah mendengar hadits ini dari Sa'ad."

Adapun hadits yang diriwayatkan Ath-Thabarani dalam kitab
Al Ausath dari Abu Hurairatr disebutkan dengan redaksi: Rasulullah
SAW bersabda,

.'ctb, 'ir;;i 'l6t'1ri1 o'L:tlr Lf ,or-slrr g:sui ,j1s'nSS Uy ti1

*Jika syetan menampakkan diri kepada kalian, maka
kumandanglcanlah azdan. Kareno sesungguhnya syetan jika
mendengar suara adzan, ia akan lari terkentut-kentut." Namun
hadits ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat
perawi bernama'Adi bin Al Fadhl yang divonis matruk.
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Makna hadits

Lafazh ir4t lfi ilt " dimaknai satu persatu, kata i'r4t
berarti salah satu jenis bangsa jin. Ada yang berpendapat bahwa

mereka adalah para penyihir dari kalangan jin. Sedangkan makna

if;S 
"a*ah 

berubatr-rubah bentuk atau menjelma dalam wujud

tertentu. Jadi maksud hadits tersebut, Rasulullah SAW
menganjurkan kepada kita agtr menolak kejahatan yang

ditimbulkan syetan dengal m€ngumandangkan fuy. 
^lda 

pendapat

yang mengatakan bahwa JyJt (bentuk jarnak dari o)lijl) adalah ls-
Su'alaa, dan mereka adalah bangsa jin yang paling jahat-

'ri <r ,a) 9) il t -l ,?-itr 4: ii -t\r
ii{, +"f .'-r:*tt hr .Lf h'> <,> *)i !L)61 ;E
4 it,i;;,) ,# :lG'*",H'i ,<ti,:ts 'i ,eit

-(, ,.r) *rt f')'1ra,:t
413. "Barangsiapa merasa terganggu wos-was, maka ia

hendalorya meminta perlindungan kepada Allah dan berhenti (dari

memperturutkan was-wasnya itu) atau mengucapftan: 'Alat beriman

kepada Atlah dan para rasul-Nya, kemudian membaca: 'Qul

huwallaahu ahad Allaahush shamad lam yalid wa lam yuulad
walam yalcullahuu latfuwan ahad.' Setelah itu, meludahlah ke

sebelah kirinya sebanyak tiga kali, lalu meminta perlindungan

kepada Allah dari syetan yang terlcutuk dan dari ggngguannya."

(HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan Abu Daud)s5

505 Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49\.
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Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud

dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda,

e'$$'F Uit- -? uiii',ie V ,,it -,*'i 1fr'€-ei i,l'1.J, .j!
Ft!u,4,ui 9.6$

"Syetan akan datang kepada seseorang dari lalian supaya ia
mengatalan: 'Siapakah yang menciptakan ini?' 'Siapakah yang
menciptalan itu?' hingga ia sampai kepada pertanyaan: 'siapaknh
yang menciptakan Tuhanmu?' Apabila ia telah sampai kepada yang
demikian, maka ia hendaHahnya memohon perlindungan lcepada
Allah dan berhenlf." Sementara dalam riwayat Muslim dari Abu
Hurairatr disebutkan dengan redaksi, *:ti yur'r5l :W "...maka

hendaHah ia mengucapkan: 'Alat beriman kepada Allah dan para
rasul-Nya-" Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i yang juga
bersumber dari Abu Hurairah diredaksikan, "...malca bacalah: 'Qul
huwallaahu ahad Allaahush shamad lam yalid wa lam yulad
walam yaladlahuu latfuwan ahad. Kemudian meludahlah ke sebelah
kirinya sebanyak tiga kali dan berlindung kepada Allah dari syethan
yang terlattuk (membaca ta'awwudz). " Dalam riwayat An-Nasa'i,
disebutkan dengan redaksi: f 4 : !ur'i=;: # ::U-'"b H'j
"Kemudian meludahlah ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali dan
berlindung lrepada Allah darinya dan dari gangguonnya-"

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa ketika
seseorang dihinggapi perasaan was-wits hingga sampai batas
mengganggu diri dan ibadah maka sebaiknya hal itu dihentikan dan
berusaha untuk mengalihkan pikiran darinya, seraya membaca:
"Amantu billahi", membaca surah Al Ikhlaash dan meludah ke
sebelatr kirinya sebanyak tiga kali guna menolak syetan yang datang
mernbawa perasaan was-was tersebut, kemudian diakhiri dengan
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memohon perlindungan kepada Allah SWT dari syetan dan dari

gangguannya.

i,r-LW ui:'ry,JLitrr €L"3)t ,its tsf: -t\ t
.(r) 6t' ya- r'Hi:!ur\1#t,"-,;-:'i

414. "Jika perasaan was-was itu timbul kettlca beramal, maka

hal itu muncul dari bisikan syetan yang bernama Khinzab. Karena
itu, mintalah perlindungan kepada Allah darinya dan meludahlah ke

sebelah kiri sebanyak tiga l@ti." (HR. Musli-)t*

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman bin Abu Al
'Ash, ia berkata bahwa suatu ketika ia datang menemui Rasulullatt

SAW lalu berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya syetan telah

menggangguku ketika aku sedang membaca bacaan di dalam

shalat. " Mendengar itu, Rasulullah SAW kemudian berkata, "Ittt
adalah syetan yang bernama Khinzab. Jil@ engknu merasakannya,

maka mintalah perlindungan lcepada Allah darinya dan meludahlah

lre sebelah kirimu sebanyak tiga kali." IJtsman bin Abu Al 'Ash
berkata, "setelah itu aku mencoba melakukan hal tersebut, Allah
pun menghilangkan gangguan' tersebut dari diriku."

Makna hadits

Kata qF menurut An-Nawawi, '?ara ulama berbeda

pendapat mengenai tanda baca huruf Khaa pada kata 9j*. Di

antara mereka ada yang menandainya dengan fathatr (qf) dan ada

yang menandainya dengan kasrah (qp). Kedua pendapat ini

masyhur. Di antara mereka ada juga yang menandainya dengan

* Shohih Muslim (2203)-
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dhammah VF sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al Atsir
dalam kitab An-Nihayah Fi Gharib Al Hadits wa Al Atsar. Namun
pendapat yang lebih masyhur adalah huruf Khaa' ditandai dengan
fathah dan kasrah."

Selain itu, hadits yhng semakna diriwayatkan juga oleh Abu
Daud dengan sanad jayyid dari Abu Zamil, ia berkata, ..Aku pernah
bertanya kepada Ibnu Abbas, apakah gerangan yang aku rasakan di
hatiku?" Ia balik bertanya, "Apa ifu?" Aku berkata, ..Demi Allah,
aku tidak bisa menceritakannya!" Ibnu Abbas bertany4 "Apakah itu
semacarn peras:uu1 was-was dan heran? Memang tak ada seorang
pun yang bisa menghindarinya hingga aktrirnya Allah menurunkan
firman-Nya, 'Maka jila kamu berada dalam keragu-raguan tentang
apa yang Kami turunkan kepadamu....'(Qs. yuunus [10]: 9a) Jika
engkau merasakan sesuatu di hatimu, maka bacalah: Huwal awwalu
wal aakhiru wazh zhaahiru wal baathinu wa huwa bilalti syai'in
qadiir. (Dialah yang awal dan yang akhir, yang zhatrir dan yang
batin. Dan Dia Maha Mengetatrui segala sesuatu)."

Sebenarnya masih banyak hadits yang berbicara tentang hal
ini. Di antaranya sabda Rasulullah sAw yang disebutkan dalam
kitab Shahih, "Kita lebih pantas ragu daripada lbrahim,,, Dalam
beberapa hadits yang lain disebutkan batrwa perasa:rn was-was ini
merupakan pertanda kemurnian iman. Dan kami telah menulis
sebuah kitab l*rusus mernbahas masalah ini sebagai jawaban dari
pertanyaan sebagian masyarakat. Oleh kare,lra itu, silakan anda
merujuknya. Sebab isinya dapat digunakan untuk menangkal
syubhat dan menghilangkan disertai dengan upaya
pengkompromian hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah
ini.

.1: c6) )Lk,P !.At ;fr ',*rili -t r o

415 "Jilu seseorang bersin, maka bacalah: 'segala puji bagi
Allah atas setiap keadoan'. - (IIR. Al Bukhari dan Abu Daud)tr

507 Shahih Al Bukhari (6224), dn Sunan Abu Daud (5033).
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Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud dari

Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

iri rif ,hr ;tti;rt ,+b \i a?l { ,pt.,ii.3i;ir ,Sei Vti'u^t i ti1

5:s 4yr"X,'&f- ,iiii ,h, -,!:c'i-'i

"Jika salah seorang di antara lralian bersin, maka bacalah:
'segala puji bagi Allah atas setiap keadaan.' Dan hendaklah

saudara atau temannya meniawabnya dengan mengucapkan:
'semoga Allah merahmatimu.' Jika saudara atau temannya itu
mengucapkan 'semoga Allah merahmatimtt-', makn balaslah

dengan mengucapkan: 'semoga Allah memberi hidayah kepada

lralian dant memperbaiki keadaan l<alian'." Sementara Abu Daud

dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang sama dEgT sanad

Shahih namun disertai dengan tambahan redaksi, )b y ,* "Atot

setiap keadaan.

.(.- q'Sr;sti) l.-l^!-i' -t \ 1

416. "segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. " (HR. Abu
Daud dan Ibnu Hibban)so8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari
Salim bin 'Ubaid bahwa ketika sedang berada dalam sebuatr

perjalanan, ia mendengar seorang pria bersin lalu m€ilrgucap,

"Assalalaamu 'alaika (Semoga keselamatan atasmu). Lantas Salim

menjawab, "'Alaika wa 'alaa ummika (Semoga keselamatan atasmu

dan atas ibumu). " Mendengar jawaban tersebut, pria tersebut

seolah-olah marah atau merasa sedih. Maka Salim berkata, "Aku
hanya mengucapkan apa yapg pernatr diucapkan Nabi SAW ketika

to' Suno, Abu Daud (5031), Sunan At-Tirmidzi (2740'), dat Shahih lbnu Hibban
(5ee).
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ada seorang pria bersin di hadapan Nabi SAW seraya mengucapkan,
' As s al a l aamu' lailatm'. Lalu beliau me,nj awab,

\i;66|W ;4d,,4 b-t:;,Jr =Jili ,iot *,il,eii 4tiego
iri h''4-,W,ht ;:tt;|,9

"'Alaika wa 'alaa ummika- Jika salah seorang dari lalian
bersin, mala hendaklah ia mengucapkan "Alhamdulillaahi rabbil
'aalamiin". Sedangkan orang yang mendengarnya mengucapkan
"Yarhamulrallaahu". (Semoga Allah merahmatimu)- Lalu orang

yang bersin tadi balik mengucapkan "Yaghfintllahu lii wa lalcum"
(Semoga mengampuni alu dan lmlian). " Ibnu Hibban menyatakan
batrwa hadits ini shahih. Selain itu, hadits yang sama juga
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari Salim bin ubaid,
dan ketika mengomentari hadits ini At-Tirmi&i berkata, .?ara

imam hadits mempermasalatrkan periwayatan yang berasal dari
Manshur, karena mereka telatr menyelipkan nama seorang perawi di
antara Hilal Ibnu Sinans@ dan Salim.-

ts ^lz s'rti ,$ k'ji 6 t:j_k r13 .i i-jr -r \ v

.(,r ()) ,;b;Jer;-
417. "segala puji bagi Atlah dengan limpahan pujian yons

baik, lagt diberkati dan diberkati atasnya, seperti yang dicintai dan
diridhai Tuhan lami. " (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)sto

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari
Rifa'ah bin Rafi'RA, ia berkata,

stq€b ri:; ii ttir :l:.rfi ,L'ki,i'€r*Xr,,v dttir,4b'{t * l&' !, i*i * ot ,,?A't) |i- G'eb ,krq it
s Yang benar adalah Hilal bin Yasaf.
sro 

Sunan Abu Daud (773) dan Sunan At-Tiraidzi (45).

ffill tulfahAdz-Dzokirin



i,i .i' Jn6-si ,gt, yr&61'iiui, saliJr e'j?JA ,7 :Jui ,J'r1eit

d.r'4-G eb,?;;l g&tq t* $,o a.i,;;s, t ii ,jd r-ti .;3 ,'i
"'^;>'rart,,l.r 6 :yr d q!,i ,'Pi y b' .,r1" *, Jy;iui ,&';r

tit'r;;-'&fr gJ; orrlo"

"Suatu ketika aku shalat di belakang Nabi SAW, tiba-tiba aku

bersin lalu mengucapkan: "Alhamdulillaahi hamdan katsiirann
thayyiban mubaaralan fiihii mubaarakan 'alaihi kamaa yuhibbu
rabbunaa wa yardhaa. " Selesai shalat, Rasulullah SAW beranjak
lalu bertany1 "Siapa yang berbicara dalam shalat tadi? " Rifa'ah
lantas berkata, "Aku wahai Rasulullah." Beliau berkata, "Apa yang
engkau l<atakan tadi?" Ia berkata "rqku mengatakan:
'Alhamdulillaahi hamdan katsiirann thayyiban mubaaralean fiihii
mubaaralcan 'alaihi kamaa yuhibbu rabbunaa wa yardhaa. " Setelah

itu Rasulullah SAW berkata, "Demi dzat yang jiwalcu berada dalam
genggaman-Nya, Sungguh tadi ada tiga puluh lebih malaikat
berebutan agar dapat membawanya naik ke langit." Ketika
mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi mengatakan batrwa hadits ini
hasan.

Menurut sebagian ulama, sepertinya kejadian yang disebutkan
dalam hadits ini berlangsung ketika sahabat tersebut mengerjakan
shalat sunah, bukan shalat fardhu. Sebab beberapa ulama tabi'in
berpendapat batrwa apabila seseorang bersin ketika sedang

melaksanakan shalat fardhu, maka ia hanya boleh mengucap Al
Hamdulillah di dalam hati dan tidak boleh lebih dari itu.

e-r ,c, () cC) hl ll;; ,'d ,Hj -t\A
.€)Fq',#ih' 6-y

418. "Balaslah ucapan orang yang mengucapkan Al
Hamdulillah ketit@ bersin dengan mengatakan:'Yarhamukallahu,'
(Semoga Allah merahmatimu) dan hendaHah orang yang bersin
membalasnya dengan mengucapkan: 'Yahdiilatmullaahu wa
yushlihu baalalcam.' (Semoga Allah memberimu hidayah dan

o1. a t ..1,.

il-J-e >r)1
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memperbaiki keadaanmu)." (HR. Al Bukhari, Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa' i)51 

I

Takhrij hadits

Hadits ini merupakan penggalan dari hadits Abu Hurairah RA
yang baru disebutkan di atas, dan kami telatr menyebutkan
redaksinya secara lengkap.

Makna hadits

Lafazh F,i jitu diartikan secara terpisatr tata i{r afiinya
keadaan. Maksudnya, semoga Allah memperbaiki keadaan kalian.

Sebelumnya, kami telah me,nyebutkan hadits Abu Hurairatr RA
yang disebutkan dalam kttab Shahift tentang doa untuk orang yang
bersin dengan redaksi: "Hak seorang Muslim terhadap orang
Muslim lainnya ada enam. " Di antaranya: "Apabila ia bersin, mala
doakanlah dia."

Hadits-hadits yang berbicara tentang mendoakan orang bersin
mengandung beberapa perintah, seperti:

i' #,r-4i ,'fi ,?tr l!:;t- lri riy2 ,bt e[,;j- :frr jU2 iir r;;qi;

€s.F"
"Malca hendaklah orang yang bersin itu mengucapkan Al

hamdulillah, dan hendaHah orang yang mendengarnya
mengucaplrnn: Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu).
Apabila orang tersebut mengatakan Yarhamukallah, makn
hendaklah orang yang bersin itu mengucapkan: Yahdiilamullahu
wa yushlihu baalakum (Semoga Allah menunjuki lalian dan
memperbaiki keadaan kalian. " Perintah dalam hadits tersebut pada
hakikatnya bersifat wajib. Jadi, secara tekstual membaca hamdalah
ketika seseorang bersin hukumnya wajib, kemudian orang yang
mendengar ucapan tahmid itu wajib membalasnya dengan
mengucapkau 'Yarhamulallah', lalu orang yang bersin tadi wajib

5'r Lihat hadits no. 415.
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membalasnya dengan me,lrgucapkan:' Yahdileumullahu wa yushlihu

baalalcum'. Kare,na pada dasarnya tidak ada sebab yang kuat

mengalihkan makna hadits di atas dari makna yang sebenarnya, dan

hal itu dipertegas dengan pernyataan hadits bahwa perbuatan

tersebut merupakan bagian dari hak muslim terhadap muslim yang

lain. Pendapat wajib ini dikemukakan oleh Ibnu Al 'Arabi, Al
Maliki, dan Ibnu Abu Zaid, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu

Al Qayyim di dalam kadul Ma'aad. Oleh karena itu, tidak ada

alasan yang kuat untuk menolak pendapat yang mengatakan batrwa

hukum me,njawab orang yang mengucapkan hamdalah ketika bersin

adalah fardhu'ain.

.(r.-> Gs cr) "€r3 d ]u' 'jli - t t q
419. "semoga Allah mengampuni aleu dan lcalian " ([IR. Abu

Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)sr2

Takhrij hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban dari Rila-'ah bin Rafi' yang telah disebutkan sebelumnya

s@ara marfu', dan kami telah menyebutkan redaksinya secara

lengkap. Namun yang lebih utama dalam hal ini adalah

mengamalkan anjuran yang disampaikan dalam hadits Shahih

tersebu! yaitu: me,ngucapkan, i55,i '4f-: ttt pCrtr (Sernoga Allatl

menunjuki jalan kepada kalian dan memperbaiki keadaan kalian).

Apalagi masih ada perdebatan mengenai sanad hadits ini,
sebagaimana ymtg telah kami jelaskan sebelumnya. Selain itu,

hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam

kitab Al Kabiir d^n Al Ausath dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata
*Rasulullah SAW pernah mengajari kami, 'Apabila salah seorang

,dari kalian bersin, maka ia hendaknya mengucapkan Al
Hamdulillahi rabbil 'aalam[n. Kemudian jika orang yang bersin

mengucqpkan seperti itu, maka hendaklah orang yang berada di

tt'Lihat hadits no. 416, yakni hadits yang diriwayatkan dari Salim bin Ubaid.
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dekafirya mengucapkan: Yarhamukallah. Apabila ia telah
mengucapkan doa itu, maka hendaklatr orang yang bersin
mengucapkan: Yaghfirullahu lii wa lakum. (Semoga Allah
mengampuni aku dan kalian)." Namun hadits ini mendapat kritikan
karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Atha bin As-
Sa'ib, yang divonis perawi yang memiliki hafalan hadits yang tidak
kuat.

,€(t:ht d;;
42O. "Semoga Allah merahmati kami dan kalian,

Allah mengampuni kami dan kalian " (HR.Al Malik)5r3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Malik dalam kitab Al
Muwaththa' dari Ibnu Umar RA secara mauqufbahwa jika ia bersin,
kemudian ada orang yang mengucapkan: Xit '&;- maka ia

menjawab ,'{i:t a fu iU" €t;t: b *|-(Semoga Allah merahmati

kami dan kalian, dan semoga Allatr mengampuni kami dan kalian). "
Dalam beberapa naskah kitab penulis di sini tertera kode Ath-
Thabrani sebagai ganti kode Al Muwaththa', dan penyimbolan
tersebut jelas keliru. Sebelumnya, kami telatr menjelaskan bahwa
doa yang lebih utama dalam hal ini adalatr doa yang disebutkan
dalam kitab ^Sftahih, dar. hadits ini juga tertera dengan redaksi
tersebut di dalam htab Shahih, daipada hadits jamaah yang tidak
shahih. Karena hampir semua hadits tersebut adalah hadits-hadits
shahih. Oleh karena itu, sangat tidak patut jika kita lebih
mengutamakan hadits dha'if atalu perkataan sahabat daripada hadits
shahih.

t" Al Muwaththa' (2t965\.

.(u)'€$uihr A, -tY.
dan semoga
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(.)) ;<i( 'Ft ?"t &y- ,:i'1l- f"5 ,t{ ;:{5 - t Y \

'(cr't'

421. "Apabila yang fursin adalah seorang ahli kitab, maka

doa yang diuupkan untulaya adalah: 'Yahdiilatmullaahu wa

yttshtihu baalahtm.' (serroga Allah mernberimu hidayah dan

memperbaiki keadaanmu)- " (HR At-Tirmidzi, Abu Daud, dan Al
Hakim)sr4

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu Daud dan Al
Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Musa Al Asy'ari RA, ia

berkata,

'k;'#i:i'Jtti t;t;'{t *tr'rv ,;'* o*q'tfii t$
:€s'F"?.' pc,r5 ,i1*,b'

"Suatu ketika orang{rang Yahudi pura-pura b€rsin di hadapan

Nabi sAw de,ngan har4an beliau me,lrdoakan mereka dengan

mengucapkan: *Yarlumuhtmullaahu (Se,lrroga Allah merahmati

kalian). I-alu beliau 'YaMiihtmullaahu wa yushlihu

baalahm (semoga allah memberi kamu hidayah dan memperbaiki

keadaanma,). " Redaksi ini adalah redaksi At-Tirmidzi dan setelah

meriwayatkan hadits ini, ia b€rkat4 "Hosan Shahih-" Demikian pula

Al Hakim menilainya Shahih. Selain itu, An-Nasa'i juga

meriwayatkan hadits yang sama

Hadits ini menpakan dalil yang menunjul&an bahwa doa

balasan rmtuk 16fu dzimmi yang bersin adalah dengan me,lrrbaca

'€U.'#-tfu'n?;t4dan bukan seperti balasm doa bagi orang Islam '

yang bersin.

t" Suroo Abu Daud (5038), Sunon tt-Tintidzi (2739) dto, Mustadrak Al Hakim
(4t268).
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t3 )rk Jt 1.*-ir ,*,y * lu i: -ryy
.e,, cuat) tit o\i,11 # e, y"l ,ok

422. 'Barangsiapa. yang setiapkali bersin mengucapkan:
'Segala puji bagi Allah atas segala keadaan yang telah terjadi,,
maka ia tidak akan menderita sakit geraham dan sakit telinga
selama-lamanya " (HR. Ibnu Abu Syaibah)sts

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu syaibah dalam kitab Ar
Mushannaf secara mauquf pada Ali bin Abu Thalib RA. redaksi
hadits ini bisa saja bagian hadits yang diperoleh Ali dari Rasulullah
SAW, dan boleh jadi pula berdasarkan pada pengalaman pribadi.
Adapun dalil yang menguatkan ke,rnungkinan pertama adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari
Hudzaifatr Al Yamani RA, iaberkata, Rasulullatr SAW bersabda,

'crti'rz lji,ryb ;d3.';fr, i -!*'e ii'iJ;j'etir pe 61

.#t'i ,r".pt eii,,;i,
"Jika seseorang bersin, mala doakanlah dia walaupun dari

balik tujuh lautan. Barangsiapa yang mendoakan orang yang
bersin, maka alan hilang darinya sakit dada, sakit geraham, dan
sakit telinga. " Namun hadits in mendapat kritikan karena di daram
sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Mihshan Al
'Ukasyi yang divonis matntlc

Diantara hadits yang me'njelaskan tentang adab bersin adalah
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Abu Daud dari Abu
Hurairah RA, ia berkata,

'jeiai ,y ,rb i:Ji- \i tj ei * ,tl pt f h, ,iv ht )1:"1 o€
,-2 t i.i t^-.litr W 

"p 
5t tti3-o

sts Mushannaf lbnu Abu Syaibah (5038), dan Shahih Al Bukhari (926).
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"Apabila Rasulullah SAW bersin, beliau meletakkan kain atau

tangannya ke mulut, dan merendahkan suara bersin atau mengurangi

volume suaranya." (Perawi ragu mana yang diucapkan Nabi SAW

dari kedua lafazh ini). Mengenai hadits ini At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini hasan Shahih."

Hadits lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni

dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda,

'Ji;.'&- tj ,?::;7 fi ,>*tt ,-* s,:'o$ ,:,4; '^;";li'€'lr.li * ,it

.:v!'
'Apabila salah seorang dari kamu bersin, maka hendaklah

teman dudulorya mendoakannya. Namun jika bersinnya itu lebih

dari tiga kali, berarti ia demam, dan ia tidak didoakan lagi setelah

tiga trati bersin.' An-Nawawi berkata, "Dalam sanad hadits ini
terdapat seorang perawi yang belum aku teliti kredibilitasnya,

sedangkan para perawi lainnya adalah perawi-perawi shahih."

Setelatr meriwayatkan hadits ini, Ibnu As-Sunni meriwayatkan

hadits lain dari Rifa'ah bin Rafi', ia berkata, "Mendoakan orang yang

bersin itu tiga kali. Jika lebih dari itu, maka boleh mendoakannya

dan boleh membiarkannya."

,*'J,li w ",4^ fs ,'itfL5 $f, -ttr

423. "Jika telinga seseorang berdengung, maka ia hendalorya

mengingat Nabi SAW, bershalawat kepadanya, dan bacalah:
'semoga Allah mengingat dengan kebailran akan orang yang

men gingatlcu'. " (HR. Ath-Ttrabrani)sl 6

5tu Ath-Thabruni, Al Mu'iam Al Kabiir (11322), Ash-Shaghiir (ll(X), Ar-Raudh

Adz-Dzaatii (165), Musnad Al Bazzar (3125), dan Majma', Az-Zawaa'id (10/138).

i,p,
.e) G.fi'; ?r?'t;i
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Ar
Kabiir dari Abu Rafr', pembantu Rasulullah SAW, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda,

.,r;i u i4fuiii,,ylt *'Jb!tn, S,rlt,:,Sflllsi'-:s, rit
"Apabila telinga salah seorang dari kalian berdengung, malca

hendaklah ia mengingat Allah, bershalawat kepadalru dan bacalah:
'Dzalrnrallahu bikhairin man dzalarani (Semoga Allah
mengingatkan kebailan bagi orang yang mengingatku)'. "

Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawaa'id setelah
menisbatkan hadits ini kepada l.,rtab Mujam Ath-Thabrani darr
Musnad Al Bazzar, "Sanad Ath-Thabrani dalam kitab Ar Kabiir
adalah hasan. Selain itu, Ibnu As-Sunni juga meriwayatkan hadits
yang sama dalam kjtab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang me,nganjurkan agar orang
yang mengalami dengungan di telinganya bershalawat kepada Nabi
sAw dan berdoa 'Dzakarallahu bikhairin man dzakarani'. Selain
itu, hadits ini memberikan isyarat batrwa yang menyebabkan telinga
seseorang berdengung adalatr sebutan orang-orang yang
mengingatnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan para ahli medis
yang mengemukakan bahwa hal itu terjadi karena peningkatan
proses volatisasi. Isyarat medis ini sudah sejak lama disinyalir oleh
Rasulullatr sAw sekalipun penjelasan tenrang faktor penyebabnya
tidak dikemukakan dengan jelas.

8.4 Doa ketika Kaki Mati Rasa

.(r ,€) tlo c z
:41-J c))Jug\oat'"Ji T'til t>l: -rYt
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424. "Jika ses@rang merasa kakinya mati rasa, maka ia

hendaknya mengingat orang yang paling dicintainya " (HR' Ibnu

As-Sunni)s17

Takhrij hadits

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni secara mauqufpada

Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas

diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari jalur Abu Ja'far bin Isa Abu

Ahmad, ia berkata, Abdullah bin Rauh menceritakan kepada kami,

Sallam bin Sulaim menceritakan kepada kami, Ghiyats bin Ibrahim

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Khaitsam, dari

Mujahid, dari Ibnu Abbas. Sementara hadits yang bersumber dari

Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari jalur Muhammad

bin Khalid At Bar&ai, (ia berkata), Hajib bin Sulaim menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Mush'ab menceritakall kepada kami,

Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Haitsam

Ibnu Hanasy, ia berkata, 'Waktu itu kami sedang bersama Ibnu
rlImar...", ia lalu menyebutkan hadits di atas s@ara lengkap. Namun

hat ini tidak berarti bahwa atsar tersebut bisa dianggap sebagai

hadits marfu'. Sebab bisa jadi hal semacam ini berasal dari

pengalaman pribadi.

Adapun maksud orang yang paling dicintai setiap muslim

adalah Rasulullah SAW. Oleh karena itu, ketika seorang muslim

mengalami hal demikian sepantasnya ia me,ngingat beliau seperti

yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits. Allah SWT berfgman,
"Katalranlah; 'Jilca kamu benar-benar mencintai Allah, maka

ikutilah atat (Nabi Muhammad sAW), niscaya Allah alan mengasihi

dan mengampuni dosa-dosamn'. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 3l) Dan

Nabi SAW bersabda,

.:ib;ei /6,j )yi yi i 9\|;i iii &'€'st rr. I
,,Tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga alat lebih

dicintainya daripada kcluarganya, harta bendanya, dan manusia

sekaliannya-"

tt'Ibnu As-Sunni, 'Amal Al Yaum wa Al-Inilah (167-17l)-

tulrfahAilz-Dzokbin il



Para ahli medis menyebutkan batrwa penyebab kaki terasa mati
rasa adalatr pembauran unsur-unsur asam volat dan darah beku.
Sedangkan dalam kitab An-Nihaayah disebutkan bahwa, "salah satu
contoh kasus adalah kisah Ibnu Umar ketika kakinya mengalami
mati rasa. Kemudian ada yang bertanya, 'Kenapa dengan kakimu?'
Ia menjawab, 'IJrat-urat saraf kaki berkumpul.' Lalu ada yang
menyarankan kepadanya" 'Ingatlah orang yang paling engkau
cintai!' Lalu Ibnu Umar berkata, 'wahai Muhammad!' Setelah itu ia
pun bisa meluruskan kakinya."

. An-Nawawi berkata dalam kitab Al Adzkaar, bab Dzikir dan
Doa yang diucapkan ketika kaki mengalami mati rasa, "Kami
meriwayatkan dalam kitab Ibnu As-Sunni dari Al Haitsami bin Al
Hanasy bahwa ia berkata, 'Suatu ketika kami bersama Ibnu Umar.
Tiba-tiba kakinya terasa mati rasa. Kemudian ada yang memberi
saran kepadanya, Ingatlah orang yang paling engkau cintai! Ibnu
Umar lantas berkata, 'wahai Muhammad, shallallahu 'alaika wa
sallam'. Sesudah itu nampak seolah-olah ia terlepas dari suatu
ikatan'." Selain itu, kami juga meriwayatkan hadits yang sama dari
Mujatrid, Ia berkata, "Suatu ketika seorang pria mengalami mati rasa
pada bagian kakinya saat berada dekat Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas
berkata, 'Ingatlah orang yang paling engkau cintai.' Lantas pria itu
berkata, 'Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam'. Maka seketika
itu pula kondisi kaki yang mati rasa tersebut hilang.

Kami juga meriwayatkan dari Ibrahim bin Al Mundzir Al
Khizami, salatr seorang guru Al Bukhari yang disebutkan dalam
kitab Shahih-ny4 ia berkata, '?enduduk Madinah merasa kagum
dengan keindahan bait syair Abu Al 'Atahiyyah:

Kadang-kadang bagian kakinya mengalami mati rasa
jilra ia tidak mengatalran, hai Ttab, bagian kaki yang mati rasa

itu tak latnjung hilang.

Selesai nukilan dari ktt^b Al Adzkaar, dan di dalamnya
terdapat penjelasan mengenai kedua redaksi hadits yang
diriwayatkarr secara mauquf tasebut.
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8.5 Doa ketika Marah

'.*i ,t'"5t gtaat i :( \7i ilut ,:,-ii Js -tr.
'(l'c) V'6&

425. "Barangsiapa ketika marah, mengucapkan: 'Alfli

berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terlaiuk', maka

amarahnya pasti akan hilang." (HR.Al Bukhari dan Musli-)t't

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

Sulaiman bin Shard RA, ia berkata,

+tb',J- 6:bi', ,lt:e ",;rV 'c;*t & bt * d, y t)r'|',;"'t
: -. . , t

*\' jl:Pj y 1o' .,t:a yt J'-, Jui ,:+iiir::! ci,l:"'4'r'St
6vi .*1, ;,rl:tJr q !ur's:;i ,i'6 i ,:t;- 6 i:, 4\1 t4Jtt'i ry

lfurd ,A:'Sv s'l-'t ybt 4b i, J?3 Ji-u,'{J37i ,y'l
"Suatu ketika dua orang pria saling mencela di dekat

Rasulullah SAW, sementara kami duduk di samping beliau. Salah

satu dari mereka kemudian mencela temannya dalam kondisi sangat

marah hingga mata dan wajahnya memerah. Melihat itu, Rasulullah

SAW berkata, "Alilt akan mengajarkan sebuah kalimat yang

sekiranya dibaca, niscaya amarah yang ada dalam dirinya hilang.

Sekiranya ia mengucapkan, 'A'uudzu billaahi minasy syaithaanir

rajiim'." Lantas para sahabat berkata kepada laki-laki tersebut,
..Tidakkah engkau mendengar apa yang disampaikan Rasulullah

SAW?" Ia menjawab, "Aku bukan orang gila." Selain itu, hadits ini
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari

Mu'adz bin Jabal, tr jt frraiilJr 4 +'i"ii ;i'n$t *ro Allah,

sesungguhnya alru berlindung kepada-Mu dari godaan syetan yang

terkutuk."

t" Shohih Al Bukhari (61 I 5), dan Shahih Muslim (2610).
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Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang me,njelaskan bahwa penyebab
utama marah adalah syetan. Oleh sebab itu, untuk mengatasinya kita
dianjurkan meminta perlindungan kepada Allah SWT dengan
membaca ta'awwudz. Ketika seseorang marah tidak pada tempatnya
dan bukan pula untuk memberi pelajaran, maka yang perlu disadari
adalah pada saat itu jiwanya sedang dikuasai dan dirasuki syetan.
Namun dengan membaca ta'awwudz kondisi itu cukup menjadi
tameng bagi setiap orang yang tidak ingin dirinya berada dalam
kekuasaan dan rasukan syetan yang mempermain-mainkan dirinya.

8.6 Doa bagi Orang yang Lancang Lidah

:-f .i'
:JLii t, ell)Y

.er,,) e7 { 9A..i i'',;;,ru' jt,,)ryyt i Ui -J

426. 'Barangsiapa merasa lidahnya lancang untuk berkata
keji, maka ia hendaknya beristighfar kepada Allah. Sebab,
Hudzaifah Al Yamani RA menceritakan, "Aku pernah mengadu
kepada Rasulullatr SAW tentang kelancangan lidahku. Latu beliau
berkata, 'Di manalah engkau dari istighfar? Sungguh alat
beristighfar (meminta ampun) kepada Allah sebanyak seratus kali
dalam sehari'." (IIR. An-Nasa'i dan Al Hahm)sre

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan AI Hakim dalam
kttab Al Mustadrak dari Hudzaifhh dengan redaksi yang telah
disebutkan penulis di atas. Al Hakim berkata, "sanad hadits ini

"' Sunan An-Nasa'i (452), Ibnu As-Sunni, 'Amal Al yaum wa Al-Lailah, dat
Mustadrak Al Hakim (l/5 I l).
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shahih menurut syarat Muslim." Sedangkan dalam riwayat An-

Nasa'i hadits ini disebutkan dengan redaksi,

:rfry #, e$ qi:tu'1',t\' ,ii
"sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan taubat

kepada-Nya sebanyak seratus kali sehari."

Makna hadits

Lafazh rl,U. q :S "kelancangan lidahku".

Kata 9-1.rJr menurut Abu Zaid dan para pakar bahasa lainnya,

artinya adalah mudah melontarkan kata-kata keji dan kotor.

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa

penyebab lidah mudah melontarkan kata-kata keji dan kotor adalah

dosa. Oleh karena itu, untuk menghapusnya Allah SWT

memberikan peluang bagi hamba-Nya beristighfar agar dosa-dosa

tersebut melebur dan rontok. Sedangkan Rasulullatr SAW sendiri

senantiasa bersih dan terjaga dari hal tersebut. Hanya saja tujuan

beliau mengungkapkan hal itu dan beristighfar kepada Allah SWT

untuk menjelaskan kepada umabrya tentang apa yang harus

diperbuat apabila seseorang merasa banyak bertutur kata keji dan

kotor. Hal ini lebih dipertegas dengan hadits shahih yang

menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh hatilat

terkadang kalut, karena itu alru senantiasa beristighfar kepada

Altah sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari."

8.7 Doa jike Dililit Uteng

'!ti
,*t?'* U>a. 4: gt :$'nu..';Et t;Yt -tYv

kt.fii
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427. "Apabila seseorang dililit utang, maka ia hendaknya
mengucapkan: 'Ya Allah, culatpkanlah atcu dengan rezeki-Mu yang
halal dari rezeki-Mu yang haram dan curcuprranlah aku dengan
karunia-Mu agar tidak bergantung kepada siapa pun serain-Mu'. "
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)520

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam
kitab Al Mustadrak dari Ali bin Abu Thalib bahwa seorang hamba
Mukatab pernah datang kepadanya lalu berkata, "rryku tidak sanggup
membayar tebusanku. Maka bantulah aku." Lantas Ali berkat4
"Maukah aku ajarkan kepadamu doa-doa unfuk engkau baca yang
telah diajarkan Rasulullah sAw kapadaku. Jika engkau membaca
doa-doa itu, maka seandainya utangmu sebesar bukit shabir,
niscaya Allah akan melunasinya untukrnu. ucapkanlah: 'ya
Allah...'." At-Tirmidzi berkata, ..Hadits ini hasan gharib.,,
Sedangkan Al Hakim mengatakan batrwa hadits ini shahih. shabir
adalah narna sebuah bukit di negeri yaman.

;}:*>5te*.,'+,1, tn ,l;l, qu[{ir -tv,r
t... . ol -zt#; Ui ,t:j;r, e;\g 6fur 'uJ,

.er)lti7-*r*A
428. "Ya Allah, Tuhan yang menghilangkan kekalutan, yang

melenyapkan kesedihan, yang mengabulkan doa orang-orang yang
sangat membutuhkan, Yang Maha pengasih dan penyayang di
dunia dan akhirat. Engkau-lah yang mengasihilru, maka trasihilah
aku dengan rahmat-Mu, yang dengannya Engkau curcupkan alcu
sehingga alat tidak me_merlulan lagi rahmat dari siapa pun selain-
Mu." (HR. Al Hakim)s2r

s'o,Sunan At-Tirmidzi (3563) dan Mustadrak At Hakim(l/53g).
"' Mustadrak Al Hakim (l/515).

-r a . c, c.-
4-c-> .l . -.in-> rL9J'\PJ
a.

c 22#
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dari Aisyatr RA, ia berkata, "Suatu ketika Abu Bakar

Ash-Shiddiq datang menemuiku lalu berkata, 'Apakah engkau telah

mendengar doa yang diajarkan Rasulullah sAw kepadaku?' Aisyah

berkata, Doa apa?' Abu Bakar berkata, 'Isa bin Maryam pernah

mengajarkan doa itu kepada sahabat-sahabatnya. Beliau berkata,

'sekiranya seseorang dari kalian memiliki utang emas sebesar bukit,

lalu ia berdoa kepada Allah dengan doa tersebut, niscaya Allah akan

melunasinya.' Doa tersebut adalah: 'Ya Allah, Tuhan yang

menghilanglan kekalutan, yang melenyapkan kesedihan, yang

mengabullran doa orang-orang yang sangat membutuhl<nn, Yang

Maha Pengasih dan Penyayang di dunia dan akhira,."''" Abu

Bakar berkata, "Wakfu itu aku masih punya sisa utang, dan aku pun

berdoa dengan doa tersebut. Lalu Allah swT memberikan

kemampuan bagiku unfuk melunasinya. "

Aisyah berkata' "rqku pernah berhutang kepada Asma' binti

'Umais sebanyak I Dinar 3 Dirham. Ketika ia datang, aku merasa

malu menatap wajahnya lantaran aku belum dapat membayarnya.

Aku kemudian berdoa dengan doa tersebut. Ternyata tak berapa

lama kemudian Allah memberiku rezeki yang bukan berupa sedekah

yang disedekahkan kepadaku dan bukan pula warisan yang

diwariskan kepadaku. Dengan rezeki tersebut, aku sanggup

melunasi hutangku, membagi-bagi kepada keluargaku, memberi

perhiasan untuk puteri Abdurratrman sebanyak 3 Awaq (sekitar 40

dirham) perak dan itupun masih ada sisanya untuk kami." Al Hakim

mengatakan, setelah menyebutkan cerita ini, dalam Al Mustadrak

batrwa sanad hadits ni shahih. Sedangkan AlBazzat meriwayatkan

hadits yang sama dari Aisyah. A1 Haitsami berkata dalam Majma'

Az-Zawaa'id, "Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Abdullah bin Al Aila yang divonis matntk-"

'&'$lt LF, ,itx'; €:i,eilr uy'"r*ur -tYq

lr * |fiy ,:'A1 3+ ,ita'r; J;i.', ,itu i 7t ,irx

fithfah Ailz-Dzokirin 679



C.

tt
,. . t.c /. ' - -t^{rj^r; (et5 C.

d W,:t\ttq!-sii;' tc.l c.-,J& :d
i;;iL @-.1

e,r:; hr *t e:il; ok ? sG, ,$r-,
n7't c''l:'3

ffi 1' J?'

'!ti
.*1
L.o:

C . _, C , C .

,t' b-l ,f
iii

4...>)

.^;k €;)i tiyr'r;;i riy'u', t U'J:i6iG, ee)
429. "Ya Allah, Tuhan yang memiliki kerajaan. Engkau

berilran kerajaan kepada orang yang Englau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau trehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Englcau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu segala kebajikan.
Sesungguhnya Englcau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau-
lah Yang Maha Pengasih di dunia dan akhirat- Engkau berikan
keduanya kepada orang yang Englcau kehendaki dan Engkau
halangi keduanya dari orang yang Engkau kehendaki. Rahmatilah
diriku dengan rahmat yang membuatkan merasa tidak lagi
memerlulrnn rahmat siapa pun selain-Mu'." Rasulullah SAW
mengajarkan doa ini kepada Mu'adz bin Jabal, dan beliau berkata
kepadanya, "Seandainya engkau memiliki hutang emas sebesar
bukit Uhud, lalu engkau membaca doa ini, niscaya Allah at<an
memberilran kemampuan untulonu melunasinya." (HR. Ath-
Thabarani)5z Sebelumnya sudah disebutkan doa pagi sore untuk
orang yang mempunyai tanggungan hutang.

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab
Mu jam Ash-Shaghir dari Mu'adz bin Jabal dan Anas bin Malik RA.
Adapun dalam riwayat Mu'adz bin Jabal RA disebutkan batrwa pada
suatu hari di hari Jum'at, Rasulullatr sAw tidak melihahrya. Setelah
Rasulullah sAw selesai shalat, Mu'adz datang. Lalu beliau berkata,
"Wahai Mu'adz, kenapa tadi alcu tidak melihatmu? " Mu'adz
menjawab, "Ya Rasulullah, aku punya hutang sebanyak satu awaq

5" Ath-Thabrani, Al Mu,jam Ash-shaghiir (55g) dan Majma, Az-Zawaa.id
(l 0/l 85).

680 ll tulfah,lilz-Dzakiin



(sekitar 40 dirham) biji emas kepada seorang pria Yahudi. Ketika
tadi aku keluar untuk menemuimu, ia datamg sehingga aku tertahan."

Lantas Rasulullatr SAW berkata "Wahai Mu'adz, Maukah aleu

ajarkan kepadamu sebuah doa yang engkau dapat berdoa

dengannya. Sekiranya engkau mempunyai utang sebesar bukit
Shabir, niscaya Allah akan membebaskannya darimu? " 

-Shabir
adalah nama sebuah bukit yang terletak di Yaman- "Berdoalah

kepada Allah wahai Mu'adz. Bacalah: 'Ya Allah, Tuhan yang
memiliki kerajaan. Engkau berikan keraiaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau mulialan orang yang Engknu kehendaki

dan Englrau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-

Mulah segala kebaikan. Sesungguhnya Englau Maha Kuasa atas

segala sesuatu. Engknu ganti malam menjadi siang dan Englau
ganti siang menjadi malam. Englau keluarkan yang hidup dari
yang mati dan Engkau keluarlan yang mati dari yang hidup.

Engkau beri rezeki kepada orang yang Engkau kehendaki dengan

cuma-cuma. Engkau-lah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang di dunia dan akhirat. Englau berilan keduanya lnpoda
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau halangi keduanya dari
orang yang Engknu kehendaki. Rahmatilah alu dengan rahmat
yang membuatlcu merasa tidak lagi memerlulan rahmat siapa pun
selain-Mu'."

Dalam satu riwayat lain'dari Mu'a&, ia berkata, "r{ku pernah

punya sejumlah utang kepada seseorang sehingga aku takut bertemu
dengannya. Lalu aku sengaja tidak keluar selama dua hari.

Kemudian aku datang kepada Rasulullatr SAW. Lantas beliau
berkata, "Maulah alat beritahukan kepadamu beberapa lcalimat
yang seandainya engkau mempunyai hutang sebesar bukit, niscaya

Allah aknn memberilan kemampuan untulonu membayarnya?" Aku
berkata, "Ya, rnau." Beliau berkata, "Bacalah: 'Ya Allah, Tuhan

yang memiliki kerajaan...'. " Kemudian ia menyebutkan redaksi
hadits yang maknanya sama dengan singkat d*t gi akhir hadits

disebutkan tambatran redaksi: CTi ,j,-:nt & ,Pti ,P, q r*i';{t
,|,!istit e "Ya Allah, cahtpkanlah alu dari

nth.fahAilz-Dzokirin ll 68r



kefakiran, tunaikanlah utangku dan wafattantah aku dalam
keadaan menyembah-Mu dan berjihad di jalan-Mu-,,

Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawaa'id, ..Semuanya

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Akan tetap di dalam sanad
riwayat pertama terdapat perawi bernama Nashr bin Marzug, dan
aku tidak mengenalnya." Adapun hadits Anas RA disebutkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda kepada Mu'adz,

'iu.i 
q $,:ctzirr lrSl'rrii tai.k,p;!)b os.j q iuioi;:ttsoitt

i*t ; li ,Lc,s'+'crri; Lf3 ,;cs g-elrlsr i:l ,g,16 idb,

:tr tti giat 'i;' ,t-: :s F dt ctty ,t*,tr -!* ,ic,s n J*
y t C W, #'r; t * tt,l,v:-i U W'#i i,zs li t;ibrt ril{t

"Rasulullah SAW berkata kepada Mu'adz, ,Maukah 
alat

ajarkan kepadamu suatu doa yang engkau berdoa dengannya,
seandainya engkau mempunyai utang sebesar bukit, niscaya Ailah
akan memberikan kemampuan untukmu melunasianya? ucapkanlah
wahai Mu'adz: Ya Allah, Tuhan yang memiliki kerajaan. Engkau
berilran kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau trehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki- Di tangan-Mulah segala kebajitran.
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segara sesuatu. Engkau-
lah yang Maha Pengasih dan Maha penyang di dunia dan akhirat.
Engkau berilan keduanya kepada orang yang Englcau kehendaki
dan Engkau halangi keduanya dari orang yang Engkau kehendaki.
Rahmatilah aku dengan rahmat yang membuatku mer(Na tidak lagi
memerlul<nn rahmat siapa pun selain-Mu'."

Perkataan penulis yang disebutkan dengan redaksi
(Sebelumnya sudah disebutkan doa pagi sore untuk orang yang
mempunyai utang) menurut pendapatku, hal ini telah dibahas pada
bab dzikir dan doa ketika hendak tidur dan terjaga. Di sana telatr
disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dan di akhir
riwayat itu disebutkan dengan redaksi, ,iir U U*i: ,;,-lnt te ;ir

.:!ty U
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"Lunasilah hutang kami dan culatpkanlah kami dari kefakiran."
Penjelasan tentang hadits ini telah kami paparkan sebelumnya.

Demikian pula dalam pembahasan dzikir dan doa pagi dan sore

telatr disebutkan pula hadits:

4 +ipii,SA'i F 4 +\ir: 9r;li d, q +iFi ;y nat:t

.)E1, gi ;:':, * U *\*i",F' 4,
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

kegundahan dan kesedihan. Aku berlindung kepada-Mu dari ketidak

sanggupan dan kemalasan. Alu berlindung kepada-Mu dari sifat

pengecut dan bakhil. Dan aku berlindung kepada-Mu dari lilitan
utang dan aniaya orang-orang." Penjelasannya juga telatr kami

paparkan di sana.

8.8 Doa untuk Orang yang Terkena 'Ain523

uif iiirr ,oi,r f,,!74 *=i ;'t -tY.
.Qr,.rn; .it !\u, e ri'i i'wti 6t;.r t;?

430. 'Barangsiapa yang terkena 'ain, maka bacakanlah

kepadanya: 'Dengan nama Allah. Ya Allah, hilangkanlah panasnya,

dinginnya, dan kelelahannya. Kemudian ucapkanlah: Bangkitlah

deigan izin Allah'. " (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)s2a

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dalam

kitab Al Mustadrak dari Amir bin Rabi'ah RA, ia berkata, "Aku

tr, ,Ain adalah gangguan atau sakit yang disebabkan oleh pandangan mata orang

yang hasad terhadap karunia atau kelebihan yang dimiliki orang lain.
3'o Surrn An-Nasa'i (1041), 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah, dan Mustadrak Al
Hakim (41216).
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pernah keluar bersama Sahal bin Hunaif untuk mencari tempat
berteduh, lalu kami terjebak lumpur. Namun salah seorang diantara
kami merasa malu membuka seluruh pakaiannya tatkara ada yang
melihat. Kemudian dia melirik kondisi sekitar rrirggu dirasa tidak
ada orang lain baru ia membuka pakaiannyu. ak ?emandangnya
dengan tatapan kagum akan postur tubuhnya. Tatapanku itu
membuatnya terganggu dan ia pun menjadi gemetaran. Ketika akumemanggilnya, ia tidak balas menjawab. Setelah itu aku
membawanya ke hadapan Rasulullah SAW, dan beliau pun
membaca doa untuknya: Wil 6t7.s tt? i_-,..ji ilitt ,!r 

- 

g*;_
'Dengan menyebut noma Ailah. ya Ailah, hrrangrranrah panasnya,dinginnya, dan kererahannya.' Kemudian beliau berkata:
'Bangkitlah dengan izin Allah!' Maka temanku itu pun berdiri dan
sembuh dari sakitnya dengan izin Allatr. Setelah itu Rasulullah
SAW berkata kepada kami,

.',i-'urst itrl ,y;urL+t ,'q-* *t jt :u,.rt y q €,bi ,stist
"Jiko seseorang dari rratian melihat sesuatu yang menarikpada diri atau hartanya, atau pada diri saudarooyo ying rain, makaia sebailorya berdoa memohon berrah rrepida' Airah. sebab,

sesungguhnya 'ain itu benar_benar ada.,,
Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa.i dan Al Hakim,Ibnu Majatr dan Ahmad di daiam futab At Musnad. Hadits inimenganjurkan kepada kita agar meruqyah orang yang terserang

penyakit'ain dengan doa tersebut di atas.

.rrt-e,6fii:-r"r s15 ,'rrgr'r:15 ,:sr ij.ai-i;Ae lrr* i>a,

_ "Sesungguhnya ,ain itu benar. Seandainya ada sesuatu yang
dapat mendahului takdir, maka sungguh ,ain arran mendahuruinya.
Oleh sebab itu, iika,,g;reka (yang loru"o ,an1 mfnta--dimandilaan,
maka mandikanlah-

tr Artinya, jika-orang yang terkena sihir memin ? ,guorang yang menyihirnyadimandikan, maka permiotaunrya ini sebaiknya dikarukan *;;; memandikan

Dalam hadits lain, Abu Hurairah
Rasulullah SAW bersabda,

RA meriwayatkan bahwa
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Dalam riwayat dari Ibnu Abbas juga disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda, '* ,;A, "'Ain itu benar." Selain hadits-

hadits yang telah disebutkan, masih banyak riwayat lain yang
berkaitan dengan pembahasan ini.

.);,1 r\'
,e6J,t

i, ,ulir -\i ii, y
ei ,q)i r*-tr' 6rt € 'i itt ',its t:[; -tr\
.ol&;l ,u,t1)t :Jsj ,6f

.e,, cua.> Ui :!t1'"bl'-rk-t
431. "Jika yang terkena 'ain itu adalatr hewan tunggangan,

maka tiuplah bagian mulutnya sebelah kanan sebanyak empat kali
dan yang sebelah kiri sebanyak tiga kali sarrrbil membaca: 'Tidak

apa-apa. Hilangkanlah penyakit, wahai Tuhan manusia.
Sembuhl<anlah, hanya Engkau-lah yang menyembuhlmn. Tiada yang
dapat menghilangkan kemudharatan selain Engkau'." (HR. Ibnu
Abu Syaibah)

Takhrij hadits

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab
Al Mus hannaf secara mauquf. Ia dikategorikan hadits mauquf karena
periwayatannya terhenti pada Ibnu Mas'ud RA. Boleh jadi ia
mengatakan demikian karena ia pernatr mendengarnya dari
Rasulullah SAW, dan boleh jadi pula ia mengatakan demikian
berdasarkan pengalaman pribadinya atau pengalaman orang lain
yang semasa dengannya, baik dari kalangan bangsa Arab maupun
orang-orang sebelum mereka. Bangsa Arab memiliki ruqyah yang
beragam. Begitu pula Anda dapat melihat dengan jelas bahwa
ruqyah yang bersumber dari Rasulullatr SAW dalam kasus 'ain tidak
hanya terjadi pada manusia saj4 tetapi juga bisa juga terjadi pada
selain manusia. Hadits-hadits tentang pembahasan ini akan kami

orang yang menyihirnya itu di dalam sebuah bejana. Lalu air mandinya itu
dimandikan lagi kepada orang yang terkena sihir. Insya Allah hal ini dapat
menyembuhkan penyakitnya.
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kemukakan berikutnya, diantaranya adalah hadits yang isinya
terdapat doa yang berbunyi: "Hilangkanlah penyakit, wahai Tuhan
manusia. Sembuhkanlah, hanya Engkau-lah yang menyembuhkan.
Tiada yang menyembuhkan penyakit selain daripada Engkau."
Secara zhahir, dapat dipahami bahwa Ibnu Mas'ud pernah meruqyah
hewan tunggangan dengan doa tersebut. Hal itu ia lakukan
berdasarkan hadits Rasulullah SAW, yang akan disebutkan nanti.

8.9 Doa untuk Orang yang Kerasukan Jin

t1o., c.. , c, rzz z ) c a1 . c I o ..o)ft ,:-q ;.d a-Lb) ,q q * e=.,a\ ,tlS -tfY

<:,t {|&f:) ,qt ,t:rLu5t A.lAt J\i u1 ,f,6r..

<,rr\t €6j c,lfut ev, b.) ,, ,iq'Ft q: ;t'4 ,J\

f\ jL (; 'dl i 'fi h' ,*r> :;)t:;r- J\ ui ,a:4jr A e

,;i:pti C,lt,ti.r'* jatrtr,AtJ;; rt u eili)
.("r, ,i1 ;;r!r$0 ,Li h' ,^ #

432. "Jika ada yang kerasukan jin, maka Rasulullatr SAW
meletakkan orang itu di hadapannya lalu meminta perlindungan
baginya dengan membaca Al Faatihatr dan awal Al Baqaratr hingga
lafazh Al MuJlihuun (yakni ayat 5). Kemudian membaca 'wa
ilaahulcum ilaahuw waahid' hingga'ya'qiluun' (yakni ayat 163-164
Al Baqarah). Lalu ayat Kursi, dan kemudian 'lillaahi maa fis
samaawaati wal ardh' (ya.l"ti ayat 284 Al Baqarah) hingga alfiir
surah Al Baqarah. Kemudian 'syahidallaahu annahuu laa ilaaha
illaa huw' sampai akhir ayat (yakni ayat 18 surah Aali 'Imraan).
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Setelah itt'wa inna rabbalatmullaahu' sampai 'Al muhsiniin' (ayat

54-56 surah Al A'raaf). Kemudian 'fa ta'aalallaahu' sampai akhir

surah (ayat l16-l18 surah Al Mukminuun). Kemudian sepuluh ayat

pertama dari suratr Ash-Shaaffaat sampai laazlb (akhir ayat 1l),
kemudian tiga ayat terakhir dari surah Al Hasyr, dan'wa annahuu

ta'aalaa jaddu rabbinaa' (ayat 3 surah Al Jinn). Dan kemudian
, qulhuw all aahu ah ad' (surah Al Ikhlaash) dan' Al Mu'aww idzatain'

(dua surah mohon perlindungan, y-aitu surah Al Falaq dan An-

Naas). " (HR. Ahmad dan Al Hakim)s26

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hakim dalam

kitab Al Mustadrak dari Ubai Ibnu Ka'ab RA, ia berkata,

..Ketika aku sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang

seorang pria badui mengadu kepada beliau. Ia berkata, 'Ya
Rasulullah, sungguh saat ini saudaraku sedang jatuh sakit.'

Rasulullatr SAW bertanya, 'Sakit apakah saudaramu itu?' Ia
menjawab, 'Dia kerasukan' jin.' Setelah itu Rasulullah SAW

memintanya untuk mendatangkan saudaranya ke hadapan beliau.

Setelatr saudaranya berada di hadapan beliau, beliau pun meminta

perlindungan baginya dengan membaca Al Faatihah dan awal Al
Baqarah hingga lafazh Al Muflihuun ...'." Di akhir riwayat ini
disebutkan bahwa setelah semua ayat itu dibacakan oleh Rasulullah

SAW kepada orang yang kerasukan jin tersebut, ia sembuh dari

sakitnya dan langsung berdiri seperti tidak pernah sakit.

Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa

hadits ini shahih. Selain itu, Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits

s26 Musnad Ahmad (51128), dan Mustadrak Al Hakim (41413). Adz-Dzahabi ketika

mengomentari hadits ini mengatakan, "Ad-Daruquthni menilai Abu Jinab Al
Kalbi dha'ifdan hadits yang diriwayatkan darinya dikategorkan hadis munkar.
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yang sama, namun dari jalur sanad yang lain. sedangkan Al
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'd meriwayatkan hadits ini
dari Abdullah bin Ahmad. Namun menurubrya, salah seorang dari
perawi hadits ini-yakni Abu Jinab-- adalah perawi dha,tfkarena
sering melakukan penipuan dalam periwayatan. Akan tetapi, Ibnu
Hibban menyatakan bahwa Abu Jinab adalah perawi shahih.
Adapun perawi-perawi lainnya shahih.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa orang
yang kerasukan jin atau orang yang terganggu secara kejiwaan
sebaiknya disembuhkan dengan terapi ruqyah. Karena ada jenis
gangguan jiwa yang disebabkan oleh syetan.

8.10 Doa untuk Orang Gila

C*r ,la',:;, ,ir,; ,76 -# -y.dr,;.ej' jT" -rrr
.e)'&;';a'rW-

433. "orang gila diruqyatr dengan Al Faatihah selama tiga hari
setiap pagi dan petang. Setiap kali selesai membacanya, kumpulkan
air ludah kemudian semburkan ke aratr orang tersebut " (HR. Abu
Daud)527

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oreh Abu Daud, dari Kharijatr bin Ash-
Shalt At-Tamimi, dari pamannya, ia berkat4

s27 Sunan Abu Daud (3896), dan Sunan An-Nasa-i(1040).
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"Ia pernah datang kepada Rasulullatr SAW lalu masuk Islam.

Kemudian ia kembali dan ketika dalam perjalanan pulang ke

rumahnya ia bertemu dengan suafu kaum yang sedang bersama

seorang pria gila dalam kondisi diikat dengan rantai besi. Keluarga
pria itu kemudian berkata kepada pamanku, 'Kami dengar

sahabatmu (yakni Rasulullah SAW) telah datang dengan membawa

kebaikan. Maka adakah sesuatu yang dapat digunakannya untuk
mengobati anggota keluarga kami yang gila ini?' Pamanku

kemudian meruqyatr pria gila tersebut dengan bacaan Al Faatihah,

dan ternyata setelatr itu ia sembuh dari gilanya. Keluarganya pun

memberi hadiah kepada pamanku berupa seratus ekor domba. Tak
lama kemudian, pamanku datang kepada Rasulullah SAW
menceritakan kejadian tersebut kepada beliau. Maka Rasulullah

SAW bersabda, "Demi umurlan, Sungguh orang-orang telah makan

dari hasil ruqyah yang tidak benar. Engkau telah makan dari hasil
ruqyah yang benar."

Redaksi hadits ini adalatr adalah redaksi yang diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi, sedangkan dalam riwayat lain disebutkan bahwa
paman Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi meruqyah orang tersebut

selama tiga hari berhrrut-turut pada setiap pagi dan sorenya. Setiap

kali selesai membacakan Al Faatihatr, ia mengumpulkan air ludah
kemudian menyemburkannya ke arah penderita. Selain itu, An-
Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Kharijah bin
Ash-Shalt. Adapun sanad Abu Daud adalatr sanad shahih. Tak
ketinggalan dengan Ibnu As-Sunni, ia meriwayatkan hadits yang

sama dari sumber yang sama
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8.I1 Doa untuk Orang yang Digigit Binatang Berbisa

-(''}) 7U u <L) ?drreyti-trt
434- 'Bacalah Al Faatihah sebanyak tujuh kali bagi orang

yang digigit binatang berbisa " (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu
Daud, An-Nasa' i, At-Tirmi dzi, dan Ibnu Maj ah)s2 

8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahlu As-
sunan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "Suatu ketika
sekelompok sahabat Nabi SAW melakukan perjalanan jauh ke suatu
tempat. Setibanya mereka di sebuah negeri, mereka meminta kepada
penduduk negeri itu untuk dapat menerima kehadiran mereka di
negeri tersebut, narnun ternyata penduduk kampung itu enggan
menjamu mereka. Tak lama kemudian pemimpin negeri itu digigt
seekor binatang berbisa, dan orang-orang di sana telah berupaya
sedemikian rupa memberikan penawar untuk kesembuhannya
narnun tak kunjung sembuh. Tiba-tiba salah seorang dari mereka
berkata, "Mengapa kita tidak mencoba meminta tolong kepada
orang-orang yang datang ke negeri kita itu? Siapa tahu diantara
mereka ada yang dapat menolong kita." Akhirnya beberapa orang
dari mereka menghampiri sahabat-sahabat Nabi SAW dan berkata,
"Sesungguhnya pemimpin kami telah digigit binatang berbisa, dan
kami telah berusaha menyembuhkannya tetapi sampai saat ini ia
belum juga sembuh dari sakitnya. Adakah diantara kalian memiliki
sesuafu yang dapat digunakan untuk mengobatinya?" Maka salah
seorang dari sahabat Nabi sAw berkata, "ya demi Allah, aku
adalah orang yang akan meruqyah. Tetapi sebelumnya kami telah
meminta kepada kalian agar dapat menerima kehadiran kami di
kampung ini, dan ternyata kalian enggan menerimanya. Maka
sekarang kami bersedia mengobati pemimpin kalian asalkan kalian
bersedia pula memberi upahnya kepada kami." penduduk negeri

t2' Shahih At Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49).
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tersebut pun menyatakan kesediaannya untuk berdamai dengan

mereka dan berjanji akan memberikan sejumlah kambing sebagai

upahnya. Lalu salah seorang dari sahabat Nabi SAW mengobati

pemimpin negeri itu dengan cara meruqyahnya dengan Al Faatihah

sebanyak tujuh kali. Beberapa saat kemudian, pemimpin negeri itu

sembuh dari sakitnya, dan nampak seolatr-olatr tidak pernah sakit

sama sekali. Seelah itu penduduk negeri itu memenuhi janjinya

dengan memberikan imbalan beberapa ekor kambing kepada

mereka. Beberapa orang sahabat kemudian berujar, "Bagikanlah

kambing-kambing itu!" Namun ajakan itu ditentang sahabat yang

meruqyah dengan ujaran, "Jangan dulu melakukannya sampai hal

itu ditanyakan kepada Rasulullah SAW. Para sahabat kemudian

menemui Rasulullah SAW dan melaporkan hal itu. Setelah itu

beliau bersabda, '* S. ti.;rti r'.ijr |&i eU:, 6 ,!')i- t7i

"Tidal<kah kalian tahu bahwa itu adalah ruqyah? Kalian telah

melalculran sesuatu yang benar. Bagilranlah kambing itu dan

s i s ikanl ah b a gi anlat j ttga. "

Dalam riwayat At-Tirmidzi, disebutkan dengan redaksi,
..Kemudian aku mernbacakan: Al Ham&t lillaahi rabbil 'aalamiin
(Al Faatihatr) kepadanya sebanyak tujuh kali. Sedangkan dalam

riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan bahwa

orang yang melakukan terapi ruqyah tersebut adalah perawi hadits

ini sendiri, yaitu Abu Sa'id Al Khudri RA.

Makna hadits

Lafazhli*ti artinya, orang yang terkena gigitan atau sengatan

binatang berbisa seperti ular, kalajengking dan lain sebagainya.

Hadits ini menjelaskan bahwa Al Faatihatr adalah salatr

surah efel:tif yang digrrnakan wrtuk meruqyatr orang yang

karena terkena gigitan binatang berbisa.

satu
sakit
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435. "Usaplah luka gigitan kalajengking dengan ui, a* garam
lalu bacakanlah surah Al Kaafiruun dan Al Mu'awwidzatain ( surah
Al Falaq dan An-Naas)." (HR. Ath-Thabrani)s2e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab
Mujam Ash-Shaghir dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata,

"Seekor kalajengking pernatr menggigit Rasulullah SAW
sewaktu beliau sedang shalat. Maka selesai shalat beliau berkata,
'Semoga Allah melalorut kalajengking yang tidak bisa membiarlean
orang melahiran shalat atau lainnya.' Lalu beliau SAW
membacakan surah Al Kaafrruun, Al Falaq, dan An-Naas." Ibnu
Abu Syaibatr juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu
Mas'ud RA, dan di dalam redaksinya disebutkan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, 6? l: V tU 6 'e:Ht h, iA "semoga Allah

melalorut kalajengking yang tidak meninggalkan menggigit Nabi
atau selainnya."

Hadits ini menjelaskan batrwa ketiga suratr tersebut dapat
digunakan untuk morgobati sakit yang diakibatkan oleh gigitan atau
sengatan kalajengking dan binatang berbisa lainnya, dengan cara
mengusapkan air putih dan garam ke tempat yang terkena gigitan.
Selain itu, hadits ini menggabungkan dua cara pengobatan: ilahi
(ruqyah) dan alamiatr (mengusapkan air dan garam pada luka gigitan
atau sengatan binatang).

s" At Mu iam Ash-Shaghiir (830), dan Majma' Az-Zawaa'id (5/l I l).
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436. 'Bismillatr syajjatr qaraniyyah milhatu bahrin qaflhaa "
(HR. Ath-Thabrani)s3o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwaya&an oleh Ath-Thabrani dalam kitab AI
Ausath dari Abdullatr bin Zaid RA, ia berkata"

qJ ui titi ii;3 1-r!t y h'"1; i' Jy: ,* b?
.tr ... i,i-, 'tlril) a:i

"Kami pernah menunjukkan kepada Rasulullah SAW sebuah

ruqyah untuk mengobati penyakit demam, maka beliau

membolehkan kami menggunakannya. Setelatr itu beliau SAW

bersabda, "sesungguhnya iu adalah lafazh perjaniian dan ruqyah

dengan menyebut nama Allah...."

Di dalam kitab Miftaah Al Hishn disebutkan bahwa hadits

tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kttab Al Ausath

dengan sanad hasan.

Makna hadits

adalatr kata-kata yang tidak

diketatrui maknanya.

Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna

dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Suatu ketika disebutkan di
hadapan Rasulullatr SAW sebuatr ruqyah untuk mengobati penyakit

demam. Kemudian beliau bersabda, 'sebutkan lcepadaht bunyi

ntqyah tersebut!' Ia pun berkata, 'Bismillah syajiah qaraniyyah

milhatu bahrin qafthaan.' Mendengar itu, beliau bersabda,

'sesungguhnya itu adalah kf*h perjanjian yang digunalmn Nabi
Sulaiman AS terhadap hqwdn berbisa. Dan aht berpendapat bahwa

t'o Al Muyam Al Kabiir (10/lll), Majma'Az-Zawaa'id (5/lll), dan'Amal Al
Yaum wa Al-Lailah (578).
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ia tidak masalah jilca digunakan untuk rttqyah.' Setelatr itu ada
seorang satrabat yang bernama Alqamah diserang demam tinggi,
kemudian ruqyah tersebut dibacakan padanya, dan ternyata ia
sembuh dari sakitnya.

Sepintas, hadits ini menjelaskan bahwa ruqyah boleh
dipraktekkan dengan menggunakan lafazh-lafazh yang tidak
diketahui maknanya asalkan berdasarkan pengalaman ruqyah yang
telatr terbukti khasiatnya, dan dengan catatan orang yang
menggunakannya mengetahui secara pasti bahw a lafazh-lafazh y ang
ia gunakan sebagai ruqyah itu tidak termasuk lafazh sihir yang
diharamkan.

Lewat hadits tersebut, Nabi SAW menginformasikan kepada
kita batrwa lafazh ruqyah di atas adalah bagian dari lafazh yang
diperoleh nabi Sulaiman AS dari hewan berbisa. Dengan demikian
jelaslalr bahwa ruqyah hanya boleh dilakukan dengan lafazh-lafazh
yang ada diajarkan di dalam syariat atau yang telatr disetujui oleh
Rasulullah SAW. Sebab, Rasulullatr SAW sendiri membagi ruqyah
menjadi dua macam, yaitu: ruqyah yang benar dan ruqyatr yang
bathil. Ruqyah yang be,nar adalah ruqyah yang ada diajarkan di
dalam Al Qur'an atau hadits Nabi, sedangkan ruqyah yang bathil
adalatr ruqyah yang tidak ada landasan dalilnya dari Al Qur'an
maupun hadits.

Hal ini lebih dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Kabiir dari Jabir RA, ia berkata,
"Suatu ketika seorang pria Anshar yang bernama Amru bin Hayyah,
dan ia sering menggunakan terapi ruqyah urtuk mengobati penyakit
demam, berkata, 'Wahai Rasulullatr, sesungguhnya engkau melarang
ruqyah sementara aku suka menggunakannya unfuk mengobati
demam.' Ia lanjut berkata, Beliau pun menanyakan tentang hal itu
kepadaku dan aku pun menceritakan kepadanya.' Nabi SAW
kemudian bersabd4 'Hal itu boleh saja, lmrena itu adalah
perjanjian' Setelah itu seorang pria Anshar yang pernah diruqyatr
ketika disengat kalajengking datang lalu berkata, 'Siapa saja yang
mampu membanfu saudaranya, maka lakukanlatr'." Dalam kitab
Majma' Az-Zawaa'ld disebutkan batrwa hadits tersebut diriwayatkan
dalam kitab Ash-Shatrih dengan redaksi yang singkat. Dan, Ath-
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Thabrani meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih, kecuali
perawi yang bernama Qais bin Ar-Rabi'. Perawi ini menurut
penilaian Syubatr dan Ats-Tsalui tsiqai, namun dinilai dha'if oleh

imam-imam hadits lainnya.

8.12 Doa ketika Terkena Luka Bakar

Ui ,.)-r,l ,r,rirr t, ,i$t t'\i :'ojle"ir, -rrv
.(i ,,-r) ui it ',CG , ,.i&,'

437. 'Bacakanlatr bagi orang yang terkena luka bakar:

'Hilangkanlatr penderitaan, wahai Tuhan sekalian manusia.

Sembuhkanlatr, hanya EngkauJah yang Matra Menyembuhkan.
Tiada yang menyembuhkan selain daripada Engkau. " (HR. An-
Nasa'i dan Ahmad)s3r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ahmad dari
Muhammad bin Hathib RA, ia berkata, "Suatu ketika aku

mengarrrbil periukku dari tungku api, tiba-tiba api menyambar
tanganku hingga terbakar. Ibuku kemudian membawaku menemui
Rasulullah SAW, dan ia berkata, 'Wahai Rasulullatr!' beliau
menjawab, 'Afu mendmgar panggilanmu-' Setelatr itu beliau
mendekatkan badanku ke badannya, lalu beliau menyemburkan air
ludatr ke tanganku yang terbakar sambil membacakan sesuatu yang
aku tidak tahu isinya. Ketika aku tanyakan kepada ibuku tentang doa
yang dibaca oleh Rasulullatr SAW tadi, ia berkata, 'Beliau
membaca: Hilangkanlah penderitaan, wahai Tuhan sekalian
manusia. Sembuhlcanlah, hanya EnglcauJah yang Mah
Menyembuhkan. Tiada yang menyembuhlcan selain daripada
Engkau'."

53t Sunan An-Nasa'i (1033) dar. Musnad Ahmad (41295).
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Perawi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i
adalah shahih. Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari jalur lain dari Muhammad bin Hathib, dan para perawi
hadits tersebut adalah perawi shahih. Begitu pula hadits dengan
redaksi yang sama diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari beberapa
jalur periwayatan. Sedangkan ibu dari Muhammad bin Hathib
bernama Fathimah binti Al Mujallil. Ia juga mempunyai nama lain,
yaitu Fathimah, ada juga yang mengatakan namanya Juwairiyyah.

Doa dalam hadits ini sekalipun hanya disebutkan untuk
mengobati penyakit luka bakar namun juga dapat digunakan untuk
mengobati penyakit-penyakit lainnya. Sebab, yang dijadikan
pegangan dalam sebuah nash adalah keumuman lafazh bukan
kekhususannya. Dalil yang menguatkan pernyataan ini adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari
Sa'ib bin Yazid, Maimunah, dan Rafi'bin Khadij yang menyebutkan
bahwa Rasulullah sAw pernah menggunakan lafazh doa tersebut
untuk mengobati penyakit-penyakit lain.

8.13 Doa Susah Buang Air Kecil atau Sakit Kencing Batu

,,t31 C |*J) ts 
9€'rc$, {J"tt e'!:;l ,t!7Lt ;'fi

'*; ul ,66)Lt3 E; " ?t, ,f'$t e,. iri,*', J.J;ri
ui 
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t..,1 - -?.() ,"f) tr:+ tS")t
438. 'Bagi orang yang susah buang air kecil atau terkena

penyakit kencing batu, bacakanlah:'Tuhan lrami adalah Allah yang
ada di langit. Maha Suci nama-Mu ya Allah, keputusan-Mu berlalat
di langit dan di bumi sebagaimana rahmat-Mu berada di langit.
Turunkanlah rahmat-Mu di bumi, dan ampunilah dosa dan

,r;J^.lt €r1!t h' 6
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kesalahan kami. Engkau adalah Tuhan orang'orang yang baik,

turunkanlah obat dari obat-Mu dan rahmat dari rahmat-Mu untuk
mengobati orang yang sakit ini', niscaya ia akan sembuh. " (HR.
Abu Daud dan An-Nasa'i;srz

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari
Abu Ad-Darda' RA, ia berkata,

i ry'ri:r'e ,JSr'rr-"; a.vr, ,:i7 ;;lt ,isi ot ;u- ,y, i$l'rS

e'!?1.llri;r ota:A' 4 *ii' Ui e),'pt y io' ,r,; h J?:
.Lt... ,y)\ti tJ Jt

'?ernah seorang pria datang menemuinya mengatakan batrwa
ayahnya terkena kencing batu. Ia lalu mengajarinya ruqyah yang ia
dengar dari Rasulullah SAW: "Tuhan kami adalah Engkau yang ada
di langit. Maha Suci nama-Mu ya Allah, keputusan-Mu berlalat di
langit dan di bumi...." Redaksi ini adalatr redaksi An-Nasa'i, dan

setelah lafazh 'lalu ia sembuh' disebutkan bahwa "Ia lalu
menyuruhnya meruqyah dengan doa tersebut. la kemudian
meruqyatr dengannya hingga akhirnya sembuh."

Makna hadits

Lafazh tili artiny4 dosa.

I-afa^ 6,. it tiji maksudnya sakit yang diderita seseorang.

Lafazh'#\ '*; Ut kata #t adalatr bentuk jarnak dari kata

c;i.J' artinya, orang-orang yang baik. Doa ini sengaja menggunakan

lafazh tersebut karena sifat baik yang disandang mereka. Disamping
itu, seperti yang dimaklumi Allah adalah Tuhan segala sesuatu yang
menyandang sifat baik, buruk, dan lain sebagainya.

s'2 Suran Abu Daud (3892) dan Sunan An-Nasa'i (1045).
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8.14 Doa untuk Orang yang Terkena Bisul atau Luka
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439. "Bagi yang terkena bisul atau luka, letakkanlah jari-jari
telunjuk di atas tanah kemudian angkatlatr jari-jari itu seraya
mengucapkan: 'Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi kami
dengan menggunakan air liur sebagian dari kami, semoga orang
yang sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan kami. " (HR.
Muslim)s33

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyatr RA, ia
berkata, "Jika ada seseorang mengadu kepada Rasulullah SAW
bahwa ia terkena penyakit bisul atau luka, maka Nabi SAW
memberikan jawaban dengan jarinya seperti ini. Ia kernudian
meletakkan jari telunjuknya di atas tanah, lalu mengangkatnya
sembari membaca: 'Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi kami
dengan menggunakan air sebagian dari kami, semoga orang yang
sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan kami'."

Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh Al
Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah RA
dengan redaksi, .

ry "*- t*' y-lry rt e;; :t, *,,F-p.'Jt os

"Nabi SAW pernah mendoakan orang yang sakit: 'Dengan
menyebut nama Allah, tanah bumi kami dengan menggunakan air
liur sebagian dari kami, semoga orang yang sakit dari kami

513 Shahih Muslim (2194).

d.Qt'o&i'gL';
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sembuh'." Hadits di atas dinisbatkan penulis hanya kepada Muslim
karena redaksi yang disebutkan oleh Muslim adalah redaksinya.

Maksud dari hadits ini adalah langkah awal yang dilakukan
orang yang mengobati bisul atau luka membasatri ujung jari-jari
telunjuknya dengan air liur, kemudian menempelkan jari tersebut di
atas tanah, lalu mengangkatnya sembari membiarkan tanah yang

melekat pada jarinya ikut terbawa, setelah itu jari tersebut

ditempelkan pada bagian tubuh yang sakit sambil membacakan doa

di atas.

.,/6, €?* c o:ftsr, o\\r s71.: -r r .

44O. 'Doauntuk mengobati orang yang menderita sakit telinga
dan geraham telatr disebutkan dalam pembatrasan tentang doa

,'534
Dersrn.

Takhrij hadits

Hadits yang menyebutkan tentang doa yang mesti dibacakan
untuk orang yang menderita sakit telinga dan geraham ini telah kami
sebutkan sebelumnya, yakni ketika menjelaskan hadits,

q-i ,o€ 6 )b F ,P';i,sti, qi b.i:aJt :i* ,9 * JE u
ri;.f oif tj y* &j

"Barangsiapa setiap bersin mengucapkau 'Segala puji hanya
bagi Allah dalam segala konidisi', maka ia tidak akan menderita
sakit geraham dan telinga selama-lamanya."

5x Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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8.15 Doa untuk Orang yang Sakit Radang Mata

zoo ll

,,q,
441. 'Barangsiapa terkena radang mata, maka ia hendaknya

mengucapkan: 'Ya Allah, berikanlah nilonat pada penglihatanlat
jadilranlah ia sebagai warisan dariku, dan perlihatlcanlah
kekuatanlu terhadap musuh, serta tolonglah aleu terhadap orang
yang menzhalimiku'." (HR. Al Hakim)535

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dari Anas Ibnu Malik RA, ia berkata,

,urLi,ei \1 *t ;,, t:t;i \i ui'itbl fr'lu 'pi P b, & i' i?:r'oi
.tr ...,;J&'dt,,:q3' ;t!4t rb:s

"Jika Rasulullatr SAW terkena penyakit radang mata atau salah
seorang dari keluarga atau sahabat beliau terkena penyakit itu, maka
beliau membaca doa: 'Ya Allah, berikanlah nilonat kepadaku ...'."

Makna hadits

Melalui hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwa berdoa
kepada Allah agar ia memperlihatkan kekuatan kita kepada musuh,
dan menolong kita dari orang-orang yang berlaku sewenang-wenang
diperbolehkan, dan hal ini didukung oleh pernyataaan beberapa
hadits dan ayat Al Qur'an.

535 Mustadrak Al Hakim (4t414).

TtrhfohAilz-Dzokirin



8.16 Doa untuk Orang yang Terserang Demam

(e ,e) ;ft l' fl ,i';- & :r';;'r,''1 -ttt
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442. 'Bagi orang yang terserang demam maka bacalah: 'Kita

berlindung dengan nama Allah yang Maha Agung dari kejahatan
setiap keringat yang mengucur deras dan dari kejahatan panasnya

. ,'536apt.

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,

*,i'gJot,P y.1\1 ga\\{#;-o'g';-r1n b' 4- 1r oi

.)8,??,*,)6 lt y'* q#, !ur\'it,r5lr lirr

"Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada para sahabat doa
untuk mengobati penyakit atau panas tinggi: 'Dengan menyebut
nama Allah yang Maha Besar, kami berlindung kepada Allah Yang
Maha Agung dari kejahatan setiap keringat yang mengucur deras
dan dari kejahatan panasnya api '. " Redaksi hadits ini adalah
redaksi yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menyatakan bahwa
hadits ini shahih.

Makna hadits

Lafazh itii artinya, sesuatu yang meninggi dan memuncak.

Misalnya, €tti 'fe ti1flr,. tlijr fi utinya, keringat muncul dan

keluar karena tekanan daratr yang semakin tinggi. Jika kata tersebut

536 Mustadrak Al Hakim (4t414), Sunan At-Tirmidzi (2075), dar- Sunan lbnu
Majah (3s26).
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.iirr 
"r:r 

'ot"r:*.j,"'ri ) ,sui ,iig;- e)rt ,p ,yt *t f b, ,{* ,}r"ii
.ir 

"r,a 
q"ri1i, 'd\.t :Sri ,'oiy- u ,b Sas $1 ok 2

disandingkan dengan kata lain, seperti ':'i: ":6 7? artinya, luka
yang menyembul atau menganga.

Hadits ini menunjukkan bahwa demam biasanya disebabkan
oleh perubahan temperatur darah di dalam tubuh, dan ia berasal dari
panasnya api."

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu
Abbas RA disebutkan bahwa,

"Suatu ketika Nabi SAW menjenguk seorang pria badui
kemudian beliau mengucapkan: 'Tidak apa-apa, sakit ini akan
menyucikan dirimu insya Allah'. Dan, jika menjenguk orang yang
sakit, biasanya beliu mengucapkan: 'Tidak apa-apa, sakit ini akan
menyucikan dirimu insya Allah'."

Sebenarnya, masih banyak hadits yang menjelaskan bahwa
demam berasal dari hawa neraka, dan ia dapat disembuhkan dengan
cara mengusapkan air ke tubuh.

8.17 Doa ketika Merasakan Sakit atau Gangguan di Badan

& ;+ '€a" :* q, t* ')l 6t u<*,r ril: -r rr
t.c

cg.rJl .lt-(,Jt
lo tl n.)-fl :.>l)A

,

4rvyt1)LlX;
443. "Jika seseorang merasakan sakit atau gangguan di

badannya maka ia hendaknya meletakkan tangan di atas daerah
tubuh yang sakit kemudian bacalah: 'Dengan menyebut nama Allah,
sebanyak tiga kali, dan membaca: 'Aku berlindung kepada Allah

?'&i ,71:;.iX Ar f, i,p, ,'U ;SU

nr ;!., i-;i <r> );el, Li c ? 'd 
^;rtsj iru.

o .1.
,-f ol$t
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dan takdir-Nya dari kejahatan yang alcu alami dan yang aku takuti'
sebanyak tujuh kali, 'Aleu berlindung dengan keagungan Allah dan

takdir-Nya dari kejahatan yang aku alami ini' sebanyak tujuh kali."
(HR. Muslim, Al Malik, dan Ibnu Abu Syaibah;srz

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Al Malik dalam kitab Al
Muwaththa' dan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dari

Utsman bin Abu Al 'Ash Ats-Tsaqafi, ia berkata,

'iiril ,,i-,1 fi:f ety-ei Pt * lo' .p at J"y; JtiSs'fi

i' r-i igi'ly ei?€!, ,'b !* & :*, y io' o,; )'l'nr
|:l6ii'ri o" U $ui ,,1tu,'spt ,?,:r'€-,|yi ,ttto

"Ia mengeluh kepada Rasulullah SAW perihal sakit yang ia
rasakan di tubuhnya sejak masuk Islam. Rasulullah SAW kemudian

bersabda, 'Letaklah tanganmu di tempat yang terasa sakit kemudian

bacalah: Dengan menyebut nama Allah sebanyak tiga kali, dan

bacalah: Aku berlindung kepada Allah dan takdir-Nya dari
keburukan yang aku alami dan yang aku takutkan sebanyak tujuh

kali'." Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim.

Selain itlu, Ahlu As-Sunan juga meriwayatkan hadits yang

semakna di dalam kitab haditsnya masing-masing, namun dalam

riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan penambahan redaksi, ilr i;i6

e'*j *i : i ',::1 il .../, og 6 "Maka sejak saat itu Allah

menghilangkan sakit yang aku derita, dan aku senantiasa

menyarankan keluargaku dan orang lain untuk membacanya."

Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan Al Malik dalarr, Al
Muwaththa' dari Utsman bin Abu Al 'Ash Ats-Tsaqafi, ia berkata,

t" Shahih Muslim (2202), Al Muwaththa' (2/942), dar, Mushannaf lbnu Abu

Syaibah (7 1409).
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"Aku pernah datang menemui Rasulullah SAW. Utsman
mengatakan bahwa ketika aku mengeluhkan penyakit di tubuhku
yang nyaris merenggut nyawaku. Rasulullah SAW kemudian
berkata kepadaku, 'Usaplah bagian tubuh yang terasa sakit dengan
tangan kananmu sebanyak tujuh kali, dan bacalah: aku berlindung
dengan keagungan Allah dan takdir-Nya dari keburukan yang alat
alami dan yang aku takutkan.' Setelah aku membaca doa tersebut,
Allah mengangkat penyakit yang aku derita, dan aku senantiasa
menyarankan keluargaku agar mengamalkannya. "

Makna hadits

Dalam hadits ini disebutkan bahwa doa tersebut digunakan
ketika seseorang merasakan sakit di salah satu bagian tubuhnya.
Sedangkan jika sakit itu terasa di beberapa bagian tubuh lainnya,
maka letakkan tangan kanan pada bagian tubuh yang terasa sakit
dan bacalatr doa pada setiap bagian tersebut.

Adapun jumlah bacaan doa yang disebutkan dalam hadits
tersebut merupakan salatr satu rahasia kenabian yang tidak perlu
dicaritahu, alasan dan sebabnya sebagaimana halnya jumlah rakaat
shalat, nishab dalam zakat, hukuman cambuk dalam kasus
pelanggaran hudud.

t I .. c- . .:Li u ? u,:A .f * gir ltr.iipf -ttt
.1J" ci; t.;,l.'.;: i:i-'{i_ t -.

444. "Aht berlindung dengan *o*rfon Allah dan
kelansaan-Nya atas segala sesuatu dari keburukan sakit yang alat
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rasakan, sebanyak njuh kali sambil meletalckan tangan di bawah

bagian yang rokrt." (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani)s3E

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari

Ka'ab bin Malik RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

!, ?*ipl ,c,t7'e f i ,f '&3 i:$-'e-" ,uf irAl ''r'r t:l
'Q'rt6? q:A F 'P 'iuii,i

,,Jika seseorang diantara kamu merasalan sakit, makn ia

hendalorya meletaftkan tangannya di bawah bagian yang sakit,

lccmud.ian bacalah sebanyak tujuh kali: 'Alu berlindung dengan

lreagungan Allah dan htdrat-Nya dari l<eburukan yang alat rasakan

dari sakitlu ini'."
Dalam Majma'Az-Zawaa'id, Al Haitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, namun salah seorang

p"r"*irryu yang bernama Abu Ma'syar dinyatakan sebagai perawi

laa yuhtajju bihi. Memang sebagian ahli hadits menganggapnya

sebagai perawi tsiqah, namun banyak dari mereka yang menilainya

sebagai perawi dha'if dan penilaian yang menyatakan batrwa ia

adatah perawi tsiqah adalah lernah. Adapun perawi-perawi lainnya

dari hadits ini adalatr perawi-perawi tsiqah."

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan batrwa orang yang sakit meletakkan

tangan di bawatr bagian yang sakit sedangkan hadits sebelumnya

menganjurkan agar tangan kanan diletakkan di atas bagian tubuh

yang sakit. Sepintas memang terlihat ada pertentangan antara

keterangan yang diperoleh dari kedua hadits tersebut. Namun kedua

pertentangan ini bisa dipertemukan dengan cara meletakkan tangan

yang satu di atas dan yang lairmya di bawatr bagian tubuh yang

rrtii. Selain itu, meskipun'dalam sanad hadits ini terdapat salatr

stt Musnad Ahmad (6R90), Mu'jam Al Kabiir (19/93), daln Majma'Az-Zawaa'id

(5/l l4).
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seorang perawi dha'if sebagaimana disebutkan di dalam Majma,Az-
Zawaa'id, narnun ia menguatkan hadits shahih sebelumnya,
sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah dan layak untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

rti':lv? qri3i,:tipi it r\.-tt.
.(..)) a* ii""Ji'"; ,g, r-t.-

445. "Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung a"rgo,
keagungan Allah dan kelcuasaan-Nya dari keburukan yang aku
rasakan dari sakitku rzi, diucapkan dalam hitungan ganjil. Setelah
itu tangan diangkat dari^tempat yang sakit, lalu ulangi lagi seperti
itu. " (HR. At-Tirmidzi)s3e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas Ibnu Malik
RA, ia berkata: Rasulullatr sAw berkata kepadanya ketika ia sakit,

V'yt 67 q *i, !, :4\yi bt *,Ji,j ,;*s q, ta.$
.,:;: d.i':1'j.s{ Urr j ,fu s,.*:

"Letakkanlah tanganmu di tempat yang sakit, kemudian
ucaplcanlah: 'Alil berlindung dengan keagungan Ailah dan
lrekuasan-Nya dari kebutukan yang alar alami dari sakitku ini.,
Kemudian angkatlah tanganmu itu, dan urangi seperti itu dalam
hitungan ganjil."

Makna hadits

Maksud dari dalam hitungan ganjil, yaitu: tig4 lima, tujuh
kali, dan seterusnya. sepintas ada pertentangan antara hadits ini
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menyatakan batrwa doa

53e Di dalam Sunan At-Tirmidzi tidak kami temukan hadis ini dari Anas bin Malik
melainkan dari Utsman bin Abu Al,Ash (2080).

706 ll Tulfah Ailz-Dzakirin



tersebut dibacakan sebanyak tujuh kali berturut-turut tanpa

mengangkat tangan sama sekali dari tempat yang sakit. Namun

kedua hadits ini dapat digabungkan dengan mengamalkan hadits-

hadits sebelumnya sebanyak bilangan ganjil, di mana setelah

membacakan tujuh kali doa tersebut lalu tangan diangkat dari

tempat yang sakit dan kemudian amalan ini diulangi beberapa kali

sebanyak bilangan ganjil. orang yang mengamalkan amalan yang

terakhir ini berarti telah mengamalkan kedua hadits tersebut

sekaligus.

tt
.(l ,C) 'rX-) 7t;l,i5u, * "r" "i'' 

- t tr'

446. "Bacalah Al Mu'awwi&aat (Al I}:hlaash, Al Falaq, dan

An-Naas) untuk diri sendiri, lalu ludahilatr bagian tubuh yang sakit."

(HR. Al Bukhari dan Muslim)s0

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oteh Al Bulhari dan Muslim dari

Aisyah RA, ia berkatq

..Jika Rasulullah sAw merasakan sakit di badannya, beliau

membaca Al Mu'awwidzaat,lalu meludahi ke bagian tubuh yang

sakit. Tetapi jika sakit beliau telah semakin parah, maka akulah

yang membacakan Al Mu'awwidzaat untuk beliau, sembari

meletak&an tangan beliau di tempat yang sakit tersebut dengan

harapan memperoleh berkahnYa. "

Penjelasan tentang hadits ini telatr kami kemukakan

sebelumnya. Perlu ditambahkan bahwa doa ini digunakan jika

bagian tubuh yang sakit hanya satu tempat saja. Adapun jika seluruh

badan yang sakit, maka proses mernbasahi tubuh dengan ludah

* Shahth At Bukhari (5735) da,n Shahih Muslim (2192).
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dilakukan pada seluruh bagian tubuh yang memungkinkan
dijangkau.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa jika yang sakit adarah
seluruh badan, maka sewaktu doa itu dibacakan, tangan diusapkan
ke seluruh tempat yang bisa dijangkau, mulai dari kepala, wajah,
dan seluruh bagian depan tubuh sebanyak tiga kali. Demikian
keterangan yang disebutkan di dalam kttab shahih Al Bukhari dan
Muslim.

iu;t r-rs t\ e;, d.t* i6l'
|pt,-.'r;t #-x;+ir e'r'; X*i\y, -ttv
,).1; ,ik Y n7f 

'"6l,t

.(t ,c)
447. "Jika seseorang ditimpa sebuah kemalangan lalu ia

merasa bosan hidup, maka ia hendaknya membaca: ,ya Allah,
biarkanlah aht hidup selama hidup itu adalah pilihan terbaik
untulrlcu, tetapi biarlcnnlah aht mati jika mati itu adalah pilihan
terbaik untuklu'." (HR. Al Bukhari dan Muslim)sal

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas
Ibnu Malik RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

6 ,*i iilr,' '.t ;,, 
,ryri, U. r l,f 'og ,U.v|?'u c,ts,'€yf ;Ar

.t' ... d,? iU;ir,:,ri
"Jangan sekali-kali seseorang dari kalian berharap mati

karena kemalangan yang menimpanya. Tetapi jilm itu memang ia
harus melalrukan, makn bacalah: 'Ya Allah, biarkanlah alat hidup
selama hidup itu adalah pilihan terbaik untuklat, ...'.,,

Yt Shahih Al Bukhari (5671) dan Shahih Mustim (2680).
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An-Nawawi berkata, "Para ulama berpendapat bahwa hal ini

tidak boleh dilakukan dalam kondisi mengharapkan mati lantaran

kemalangan yang menimpa diri, tetapi jika harapan mati itu muncul

karena khawatir agamanya rusak lantaran rusaknya zaman atan

alasan lain, maka hal itu boleh dilakukan. Pengecualian ini

dibolehkan berdasarkan pertimbangan dampak positif yang bakal

muncul. Sementara larangan tersebut masih bersifat umum. Oleh

karena itu, siapapun tidak boleh berharap kematian dalam kondisi

apapun. Namun jika memang keinginan itu muncul karena

kemalangan atau bosan dengan hidup, maka dalam kasus ini agama

membolehkan seseorang membaca doa tersebut. Sedangkan

kerusakan pada agama termasuk hal sangat besar bahayanya bagi

seorang mukrnin ketimbang kerusakan pada tubuh dan dunia.

Namun demikian, secara umum Rasulullatr SAW telah melarang

kita untuk mengharapkan kematian dalam kondisi bagaimana pun.

Kalaupun ujian dan kemalangan yang menimpa diri terasa begitu

berat maka kita dianjurkan untuk berdoa dengan doa yang diajarkan

oleh Rasulullatr SAW tersebut.

8.18 Doa Menjenguk Oreng Sekit

;'; hr ,*, 'oL3:-*;L ! :sG vat',c ti{t -tt^
'ii,, 

otg 1; ,11 ,"*1. #- ,V'r3 ,rb;f ti 
^1,r

.€)

448. ..Jika Rasulullah sAw menjenguk orang sakit, maka

beliau mengucapkan: 'Tidak apa-apa, insya Allah sakit ini

menyucilran dirimu. Dengan menyebut nama Allah, tanah bumi

lrami dengan menggunakan air liur sebagian dari kami, semoga

orang sakit dari kami sembuh dengan izin Allah'." (HR. Al Bukhari

dan Muslim)542

v' Shahih Al Bukhari (5656,45, dan 57) dan Shahih Muslim (2194)'

f,
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
Aisyah RA, ia berkata,

't' "' I'ii '.d-f|J:tr'is Pt yb'& uJr irr

'Tika Nabi SAW menjenguk orang sakit, maka beliau SAW
membacakan: ...." Selain itu Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah
juga meriwayatkan hadits yang sama. Adapun maksud dari "tanah
bumi l<ami dengan menggunakan air liur sebagian dari kami" telah
kami jelaskan sebelumnya. Silakan dilihat kembali!

it ,,igt.,-rf rC
,a) l*- 'rr;- O

l,nl,. a i,Ji-j ,,raJr *, #-j -ttt
,l e c Y ,,j&!' Uii o*r ,otir':)3Y

.(r

449. "Rasulullah SAW mengusap (bagian tubuh yang sakit)
dengan tangan kanannya seraya membaca: 'Ya Allah, hilanglanlah
penderitaan, wahai Tuhan selulian manusia. Sembuhkanlah dia,
hanya Engkau-lah Yang Maha Menyembuhkan. Tiada yang dapat
menyembuhlcan kecaali kesembuhan dari-Mu, yang tiada
menyisakan penyakit lagi'." (HR. Al Bukhari dan Muslim)sa3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
Aisyah RA, ia berkata,

'1,t ,,St-:,.ri;ir o,t, l/;s *t ,4.iy;- a,ut * io, 4* $r tts

.tt ... .r.,tjt.-"!i
"Suatu hari Rasulullah SAW mengunjungi salah seorang

istrinya yang sedang sakit. Beliau kemudian mengusap bagian tubuh
istrinya yang sakit dengan tangan kanannya seraya membaca: 'Ya

to3 Shahih Al Bukhari (5743) dan Shahih Muslim (2191).
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Allah, hitangkanlah penderitaan, wahai Tuhan sekalian

manusia...'."

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim yang lain, dari Aisyah

RA disebutkan pula redaksi doa: i "Ul'lr 
3'ro1 'r.lulr 

'v: 'ui1' g '
.ii ff ''i;lg "Ya Allah, hapuskanlah penderitaan, wahai Tuhan

manusia. Di tangan-Mu letak kesembuhan, tiada yang

meny embuhkan s elain daripada Englcau 
"'Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Aisyah, ia berkata, "Apabila ada orang yang

mengeluhkan sesuatu, baik bisul atau luka kepada beliau, maka Nabi

SAW berkata, "Dengan iari tangannya seperti ini"' Suffan bin

Uyainah -perawi 
hadits- kernudian meletakkan jari telunjuknya

diatas tanafu, lalu mengangkatnya dan membaca1- 'Dengan menyebut

nama Allah, tanah bumi kami---'-"

Begitu pula Al Bukhari meriwayatkan hadits yang semakna

dari Anas RA, ia berkata,

'o:1 .*r.rrtjr '.+.ii ,/6t 'qi 'i+t ,S* t tg 'Pt * \t * '^fi

.& rv6-, ;Y,z).iY rt;Y r .;rltlr
"Ya Allah, Tuhan sekalian manusia' Yang Mengangkat

penderitaan. Sembuhkanlah, Hanya Engkau-lah Yang, Mala
'Menyembuhkan. 

Tiada lresembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu,

yang tiada menyisakan penyakit lagi."

i'*)l I' r-i -to'
.tr) clrf l' t-:

^ .. .f .,a

irri- olt -r-,tl *'sl c6i:

450. "Dengan menyebut nama Allah, aht mentqyah dirimu

dari segala sesuatu yang mengganggumu dan dari kejahatan setiap

yang i"*yo.o atau keiahatan pandangan yang hasud. Semoga

,Y ?'u'j ':*)i :A F
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Allah menyembuhlranmu. Dengan menyebut nama Allah, alcu

meruqyah dirimu." (HR. Muslim)ss

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri

RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

,j,i .F 'j6 ri{31 :tia) s- :Jui pi y b, 'v 4t ,;i ,g'ot
.t' ... 'ctgji il r\.

"Sungguh Jibril telah datang kepadaku seraya berkata:
'lllahai Muhammad, adakah yang engkau keluhkan?' Aku
menjawab, 'Ada, wahai Jibril.' Dia kemudian berlcata kepadaku,
'Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyah dirimu dari segala
sesuatu yang mengganggumu...'." At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan
Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits yang sama di dalam kitab
hadits masing-masing.

Makna hadits

LafazhilTif 
"ttitya, 

aku memohon perlindungan kepada Alla,
agar dirimu terbebas dari sernua jenis penyakit yang menderamu.

Lafazh * F 7\t maksud dari kata ,ji adalatr mata atau

pandangan. Pengulangan lafaztr ini bertujuan untuk penegasan.

Lafazh 'ry- boleh diungkapkan dengan tanda baca fathatr

pada huruf yaa': uiill!.

" 
r't :"r;!, et3 Y U'ry- \ti,*rf I' f, - t o \

7U L* (e ( d>3; tiY .u,G 

" 
r1 ft e oir;tt

'(.r')

s* Shohih Muslim (2186).
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451. "Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyah englrau'

semoga Allah ienyembuhkanmu dari segala penyakit yang ada

podrirr, dart keiihatan hembusan pada buhul-buhul, dan dari
'tniohatoo si pendengki tatkala ia mendengki sebanyak tiga kali."

Gin. ar Hakim dan Ibnu Abu Syaibah;sas

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al

Mustadrakdan Ibnu Abu Syaibatr di dalam kitab Al Mushannaf dari

Abu Hurairah RA, iaberkata"

Js. :dit \,t-;r W, gyt g:,'otg:tl rf , jri6 'Jt y trot ,k U' o:u:
-L' ... c$J i" t-');Jut ';l:tUi gi

..Ketika aku jatuh sakit pada suatu hari, Rasulullatr sAw
datang kepadaku ,"tuyu berkata, 'Maukah engkau alat ruqyah

,"p"rli Jiiril meruqyahlat7' Aku menjawab, 'Demi ayah dan ibuku

aan demi engkau ya Rasul, tentu aku mau.' Beliau kemudian

membacakan kepadaku, 'Dengan menyebut nama Allah' aku

meruqyah engkau...'."

Makna hadits

Lafazhf' .j c.',6rl3r 

" 
1artrnya, dari kejahatan tukang sihir

yangsedangmelakukanprakteksihirnyadenganmeniuppada
buhul-buhul.

u * ,i fr:";'enk- ?):*;ir PirrJI -toY

.(.* t:) ojua'
,

sas Mustadrak At Hakim (21541), dan Mushannaf lbnu Abu Syaibah (71405).
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452. *Ya Allah, sembuhlanlah hamba-Mu! sungguh dia telah
banyak melukai musuh untuk-Mu dan mengantarkan ienazah ke

kubur karena-Mu." (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban)5a6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari
Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia mengatakan bahwa
Rasulullatr SAW bersabda,

.t' ... ':tit? *,iiirr :,piri Hf in-S*|tie $1

"Jika seseorang pergi menguniungt orang sakit, maka ia
hendaknya mengucapkan :' Ya Allah, s embuhkanlah hamba-Mu...' ."

Redaksi hadits adalatr redaksi hadits yang diriwayatkan Abu
Daud, dan hadits ini dinyatakan shahih menurut Ibnu Hibban. Selain
itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab
Al Mustadrak dan menurut penilaiannya hadits tersebut shahih
menurut syarat Muslim.

Makna hadits

Lafazh U k- artiny4 melukai untukmu. Contohnya kalimat

,;;s S6 z;-tSJ lSJl ,\:sl, ei:rt3ii artinyq aku telatr banyak melukai dan

membunuh hingga musuh menjadi terhina karenanya. Atau contoh

yang lain, t$<rt e ;jltr'crl3 artinya, aku mengikis dan mengorek

luka.

Lafazh 2i6 Jt U 
"X- 

\i ^rriny^, 
ia mencari pahala dan

menaati-Mu dengan melalcukan perintah-Mu, diantaranya
mengantar jenazah.

.(.- sc.t cut):C'"dt ,*rplr -tor

% Sunan Abu Daud (3107) dat Shahih lbnu Hibban (2974').
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453. "Ya Allah, sembuhlcanlah dia. Ya Allah, sehatkanlah

dia."(HR. Al Hakim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)sa7

dalam kltab Al
kitab Shahih-nya

.'sewaktu aku jatuh sakit, Rasulullah SAW menemuikuu saat

aku mengeluh kepada Allah dengan mengatakan: 'Ya Allah, jika

memang datang ajaltru telah dekat mal<a rahmatilah aku, tetapi jil<n

belumhoko ingkatlah deraiatlat. Dan iikn sakitku ini hanyalah

cobaan bagiku, maka buatlah aku sabar menghadapinya.'

Mendengar keluhanku itu Rasulullah SAW lalu berkata, 'Apakah

yang baru saja engkau baca? ' Ia berkata,'la kemudian membaca

aoa itu sekali lagi. Mendengar itu, beliau menendangku dengan

kakinya, bersabda, 'Ya Allah, sembuhkanlah dia atau sehatkanlah.'

Ia lanjut berkata, 'setelah itu aku tidak pernah lagi mengeluh sakit

apapun'."

Ketika meriwayatkan hadits ini Syubah ragu-ragu dalam

menentukan lafazh sehingga ia menggunakan kata penghubung.

Redaksi di atas adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi, dan menurut penilaiannya hadits ini hasan shahih.

Sedangkan menurut penilaian Ibnu Hibban hadits ini shahih' Selain

itu, An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Ali bin Abu Thalib dengan redaksi, aie iiilr ,ai3r idi.tr

sa7 Mustadrak Al Hakim (21620-621), Sunan At-Tirmidzi (3564), daln Shahih lbnu

Hibban (6940).
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AI Hakim menilai hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari

dan Muslim. Adapun redaksi An-Nasa'i berbunyi, l&r iiirr ,u3r iiilr

,:oJi p, ,:c-*- hr e:, 'iii i- -tot
.(.r)'aLi ;:i A'a^L.i'ai-,

454. "Wahai Fulan, S"*ogo )rr, 
'menye'mbuhkan

penyakitmu, mengampuni dosa-dosamu, serta menja_ga agama dan
jasmanimu sampai datang ajalmu." (HR. Al Hakim)5a8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Salman Al Farisi RA, ia berkata,

;$&ht ,-b l6L s-:Jui ,11)t sr, pj y io' ,r,; itr ,)jL; go;
.:$+i j- it|!.b:t .{: A br o6r;i ,:cris ?rt ;tt

"Sewaktu aku jatuh sakit, Rasulullah SAW menjengukku lalu
mendoakanku dengan mengucapkan: 'Wahai Salman, Semoga Allah
menyembuhkan penyakitmu, mengampuni dosa-dosamu, serta
menjaga agama dan jasmanimu sampai datang ajalmu'."

Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang menjenguk orang
sakit hendaknya membaca doa tersebut atau doa lainnya untuk
mempercepat kesembuhan yang dijenguk.

;*irtr ,:Li';h;-'nAitG ;:, -roo
;6t; vt ,t!1ii- of gat i?,r1'er hr i'r:"f

.(.* cr.r c:) ,/?,

w Mustadrak Al Hakim (l/549).

.62 z cz
:c>lt, a r-'

u;1?'t
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455. ..Tidaklah seseorang mengunjungi orang sakit yang belum

datang ajalnya, kemudian ia mengucapkan di samping orang itu doa:
,Aht memohon kepada Atlah yang Maha Agung, Tuhan Arasy yang

Agung, semoga Dia menyembuhkanmu' sebanyak tujuh luli,
,*totnto, Allah akan menyembuhkan orang yang dilcunjungi.lari

penyakitnya." (HR. Abu Daud, At-Tirmi&i, dan Ibnu Hibban)sae

Takhrij hadtis

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu

Hibban dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah sAw
telah bersabda,

.t' ... ,?t:;'&'or?.'Jui :&i'*x-i 6-ltb i
"Tidaklah seseorang mengunjungi orang sakit yang belum

datang ajalnya, lalu ia...." At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits

ini adalatr hadits hasan, sedangkan Ibnu Hibban berpendapat batrwa

hadits ini shahih. Selain itu, An-Nasdi dan Al Hakim juga

meriwayatkan hadits yang semakna. Dan, Al Hakim dalam

komentarnya mengatakan batrwa hadits ni shahih menurut syarat Al
Bukhari dan Muslim.

Sementara itu, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan

hadits yang semakna dengan redaksi,

.tr ... j,t p ,:i;y'* u-i irb til y\' 4e olt ors

..Apabila Nabi sAW menjenguk orang sakit, beliau duduk di

samping kepalanya, kemudian beliau membaca: ."'"
Dalam hadits ini disebutkan bahwa doa tersebut dibacakan

terhadap orang sakit yang belum datang ajalnya atau orang sakit

yang belum dalam keadaan sakarat. Adapun terhadap orang saki!

y*g t"tuh datang ajalnya atau dalam keadaan sakarat, maka doa ini

iiaut akan bermanfaat baginya seperti dikatakan dalam sebuah syair,

,, Suna, Abu Daud (3106), Sunan At-Tirmidzi (2083), dar. Shahih lbnu Hibban

(2178).

ll zrznrhfah Adz-Dzakirin



Jila kematian telah menancapkan latlcunya

Maka seluruh mantera tiada lagi berguna

Doa ini dibaca sebanyak tujuh kali seperti yang disebutkan
dalam hadits ini tak lain'merupakan bagian dari rahasia kenabian,
yang tidak seorang pun dapat menguak rahasianya. Demikian pula
dengan bilangan-bilangan lain yang disebutkan syariat dalam
kesempatan lain.

* A o^+ uf vr 'd1r :d'r;, ct p 65 -tor
o , ot. .o I - 

' ' 
/

"ol' 
:iir ;i'ei 6: y, i -ai:;'4.i'u-":ut n

.(.r,) ::;i'*'; i -rtrf;'r;
456. "Muslim mana saja yang ketika sakit berdoa kepada Allah

dengan mengucapkan: 'Tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Englrnu. Maha Suci Engkau, sesungguhnya alru termasuk orang-
orang yang zhalim' sebanyak empat puluh kali, lalu dia meninggal
dunia ketila masih dalam keadaan sakit, maka ia diberilan pahala
mati syahid, Tetapi jika ia sembuh, maka diampuni seluruh dosa-
dosanya." (HR. Al Hakim)sso

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Sa'ad bin Malik RA, ia berkata,

;t** tlf :r 4 t> ,iw !! e J,6 pt * \',p l' J';":rLi

"t'rpt 
u.i yr'q'-6ti:;'pJ Wrbt Ftx sfi,<o,iJtiitr 'u'8

y;ft * i *r;ii7.i1.ttr;,11
"Ketika berbicara tentang firman Allah SWT, 'Tiada Tuhan

yang berhak disembah selain Engkau. Maha Suci Engkau,

tto Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Mustim (49).
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sesungguhnya alru termasuk orang-orang yang zhalim' (Qs.

Anbiayaa' [21]: 87) Rasulullah SAW bersabda, 'Muslim mana saja

yang ketika sakit berdoa kepada Allah dengan mengucapkan doa ini
sebanyak empat puluh kali, lalu dia meninggal dunia dalam

keadaan masih sakit, maka ia diberikan pahala mati syahid' Tetapi
jilra ia sembuh, maka seluruh dosa-dosanya diampuni'."

Banyak manfaat yang dapat dipetik dari doa di atas karena ia

mengganggap orang yang sakit, sebagai syahid ketika bisa

membacanya. Sedangkan jika ia sembuh dari sakitrya, maka seluruh

dosa-dosanya diampuni. Pada pembatrasan terdahulu kami telah

menyebutkan manfaat membaca dzikir yang disebutkan dalam ayat

di atas merupakan nama-nzrma Allah yang Agung.

r\i\i ,:;Si hri ,hr v1 ti1 v ,y; € JG ;1j -tov
'o\u\i ,il,.Ljr ir:tur I hr lt iy.t d a:-,3,1 ,;ili hr

.(.-,.r; ]6r '^* ltvn ,ou'y;it, J? vi,hr
457. "Barangsiapa ketika sakit rnemb aca: 'Tiada tuhan yang

berhak disembah selain Allah, dan Allah adalah Maha Besar. Tiada

tuhan yang berhak disembah selain Allah semata. Tiada tuhan yang
berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Tiada

tuhan yang berhak disembah selain Allah, bagi-Nyalah segala

kerajaan dan segala pujian. Dan tiada daya serta upaya melainkan

dengan izin Allah', kemudian ia meninggal dunia, maka ia tidak
akan dimalcnn oleh api neraka." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban)5sr

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Al Agharr Abu Muslim, ia berkata: aku telah menyaksikan Abu

tt' Shahih Al Bukhari (6368), dan Shahih Muslim (49).
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sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah RA berkata: keduanya
menyaksikan Rasulullah SAW bersabda,

) 
' 

jd $1 ,'j;i u|'t si i1ii1 r :J6i ,'i!s'i:* ,:j;t Xi,ri Xi,r lr air : ,Jtt u
I i:rriXrr rt ait ) 'jd $y;.,,{J-i'Ji:t a[ r ,ir jf :56 ,i:,t-ii',, rr .l
,i;jr'd, i5iii ir ir 7t t',j,i 61j'.LrJij si \i it:,il, jj,'i i-;
itti J? riil' lr aii:-:tririys,,;;r; ,*arfj' ; uittitr ,X,, i,i
,C ,ir,t U i'rrt ,t'gi ,*.\t tt ii ,t, J? 1, ut ttlitr ,i, j,i ,ar,, :!

Jg;'rli"ido6j,y;
"Barangsiapa mengucaplan: ,Tiada tuhan yang berhak

disembah selain Allah, dan Allah Maha Besar,' maka Allah akan
membenarkan ucapannya seraya berkata: 'Tiada tuhan yang berhak
disembah selain Alat, dan Atru Maha Besar.' Jika ia mengucapkan:
'Tiada tuhan yang berhak disembah serain Altah semata, maka
Allah alran berkata: 'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku
semata.' Jil@ ia mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tiada selanu bagi-Nya,, 

-mala 
Allah akan

berlata: 'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku semata,
tiada sekutu bagi-Ku.' Jika ia mengucapkan: 'Tiada tuhan yang
berhak disembah selain Allah, bagi-Nyalah segala kerajaan dan
segala pujian', maka Allah akan berkata: 'Tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah, bagi-Ku segara kerajaan dan segali pujian.'
Jika ia mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak disimbah selain
Allah, dan tiada daya serta upaya merainrrnn dengan izin Allah,,
maka Allah akan berkata: 'Tiada tuhan yang birhak disembah
selain Aku, dan tiada daya serta upaya melainlan dengan izin-Ku.,
Dan jilra seseorang mengucapkan doa ini ketika iakitnya lalu
meninggal dunia, maka ia tidak akan dimarran oleh api neraka."

Redaksi ini adalatr redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan menurut penilaiannya hadits ini hasan shahih,
sedangkan menurut peniliaian Ibnu Hibban hadits ini shahih. Selain
itu, An-Nasa'i, Ibnu Majatr, dan Al Hakim juga meriwayatkan
hadits yang semakna. sernentara Al Hakim *"rrilui bahwa hadits
tersebut shahih.
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An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu
Hurairah RA dengan redaksi yang semakna dengan redaksi yang

disebutkan penulis di atas. Hanya saja ada sedikit penambahan

redaksi,

\1 ,g'.ry.J ii efl,u,t eu6$,F, e\ty e\t fi€C"|H
.13s'n',;c p,q1 .j

"Barangsiapa yang mengucapkan kalimat itu pada suatu hari
atau suatu malam atau suatu bulan, lalu ia meninggal pada hari,
malam, atau bulan itu, maka diampuni dosa-dosanya oleh Allah."

Makna hadits

Lafazh ]6t 'ei6 il c)t; f maksudnya, orang yang

mengucapkan kalimat itu tidak akan dimakan oleh api neraka. Hal
ini dikarenakan kalimat tersebut mencakup segala sesuatu yang

berkaitan dengan tauhid, dana pernyataari ini lebih dipertegas lagi
dengan hadits shahih yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

iZit,pt qt il'!/-r'ci.c u
"Barangsiapa meninggal dalam keadaan tidak menyelatukan

Allah dengan tuhan-tuhan yang lain, ia pasti masuk surga."
Sebenarnya masih banyak hadits-hadits shahih dalam Y'rtab Ash-
Shahihain yang menjelaskan hal ini.

8.19 Doa bagi Orang yang akan Meninggal

,cr$7
ct^O

,>'3^l rl! call YI -4Jl 
Y ,'rz;,.!t [rti -toA

.(r ,C).J"tr' gt)",$:tt,uTrtj J,?t et
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'1.t-. ,.ci- t 1. t . tiottt o*b g,t! J.:_,

458. "Orang yang akan meninggal dunia hendaknya
mengucapkan: 'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah.
sesungguhnya bagi setiap kematian itu ada salcaratnya. ya Altah,
ampunilah dosa-dosaku dan rahmatirah aku serta kumpulkanlah
aku bersama kekasih yang paling mulia'. " (HR. Al Bukhari dan
Muslim)ss2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
Aisyah RA, ia berkata,

't"j o;"r-ii E p, y b, 'v lt l;;,+.,P1' Elu, ert'{\6,}.?t nt+t

"Sebelum Rasulullatr sAw meninggal, aku mendengar beliau
membaca doa sembari menyandarkan punggungrya kepadaku: ,ya
Allah, ampunilah dosalat, rahmatilah alat, dai tarmpittcanlah aku
bersama kelcasih yang paling mulia,.,,

Selain itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang semakna
dalam lcttab Sunan-nyadari Aisyatr RA.

Makna hadits

Lafazh ,,blt f.}u, maksudnya, para nabi, shiddiqin
(kelompok umat Islam yang sangat yakin dan membenarkan ajaran
Rasulullah sAw), syuhada, dan orang-orang shalih. Sebab, mereka
itulah yang disebutkan di dalam firman Allah, "Merelca adalah
sebaik-baik teman atau pendamping." (es. An-Nisaa' [a]: 69).
Tetapi ada juga yang berpendapat batrwa maksud dari Ar-nifitq ,et
A'laa itu adalah para malaikat yang didekatkan kepada Ailah,
sebagaimana disebutkan di dalam firman-Nya "Merilca (syetan-
syetan itu) tidak dapat mendengar-dengarkan pembicaraan Al
mala'il a'laa (yaloti para malaikat)...." (es.Ash-Shaaffaat [37]: g).

552 Shahih Al Bukhari (6510) dan Shahih Muslim (2444).

I
T'
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud dari Ar-Rafiiq Al A'laa

adalah Allah SWT sendiri, karena Allah adalah sebaik-baik teman

bagi hamba-Nya. Sedangkan Al Jauhari berpendapat bahwa maksud

dari Ar-Rafiiq Al A'laa tak lain adalah surga.

:'"Jt -t:i,:1, *:'-Jt ?t:k ;" *f 6t:t -tot
.(.))

459. "Ya Allah, bantulah alat dalam menghadapi kesusahan

mati dan salvatul maut." (I{R. At-Tirmidri)tt'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Aisyah RA, ia
mengatakan bahwa pada saat Rasulullah SAW menghadapi

kematian, beliau memegang sepotong kain dan merendam kain ifu
ke dalam bejana yang berisi air lalu mengusapkannya ke wajah

beliau. Ketika itu beliau berkata :t:f-' ?{ot ,?rr ff aif f "Tiada

tuhan yang berhak disembah selain Allah. Sungguh bagi setiap

kematian itu ada saknratnya. " Kernudian Nabi SAW menyebut,

"Ar-Rafiiq Al A'laa (kekasih yang paling mulia)," dan tak lama

kemudian dicabutlah ruh beliau sehingga tangan yang tadinya

mengusap wajah turun ke bawatr dengan perlahan. Setelah itu beliau

berpulang ke rahmatullah.

Seperti itulah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bultrari, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah RA. Tetapi At-
Tirmidzi meriwayatkannya dengan tambatran redaksi,

.o:t,Jt c,tiiti ,o'iir clt;b ob ei d,
"Ya Allah, bantulah aleu dalam menghadapi kesusahan mati

dan salratul maut."

tt' 
Sunan At-Tirmidzi (978).
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Makna hadits

Lafazh ?d, ?t:F ,r" *1 iiil' u61rrra, duhai Tuhanku,

tolonglah hamba-Mu ini ketika menghadapi dahsyatnya cobaan

kematiaan. Kata o(r*b merupakan bentuk jamak dari kata 6:rai yang

berarti kedahsyatan dan keras.

.<e> hr vf .lf y rir,, '# u ^!rt:", - r 1 .

460. "Orang ,*r'rr'r* fruai, melihat orang yang akan
meninggal dunia hendaknya mendiktekan kalimat: laa ilaaha
illallaah kepadanya." (HR. Muslim)ssa

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri

RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.ir' ir utt ,isy t:A
"Tuntunlah orang yang akan meninggal diantara kalian agar

membaca: laa ilaaha illallaah."
Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah

meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Sa'id Al Khudri.
Adapun redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud adalah:
tnr rt 4l ,,Sj fg; tllii "Tuntunlah orang yang akan meninggal

dunia di antara kalian agar membaca kalimat: laa ilaaha
illallaah." Sebenarnya masih banyak hadits yang semakna yang
diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi SAW, sebagaimana yang
telah kami kemukakan sebelumnya.

Makna hadits

Lafazh ht 'ft Ut t ,:V; U fu; maksudnya, bantulatr orang

yang sedang menghadapi sakaratul maut untuk membaca kalimat

t* Shohih Mustim (916).
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laa ilaaha illallaah, agar itu menjadi kalimat terakhir ketika ajalnya
datang menjemput. Para ulama sepakat bahwa menuntun orang yang
akan meninggal dunia agar membaca kalimat laa ilaaha illallaah
adalah amalan yang disyariatkan.

c. c

.1:; aLJt ..1*i "6rr Yl ill Y :a,>tf ;i ;:ts ;,. - t r r

461. "Barangsiapo' ,onr **roiOo, hidupnya dengan
membaca kalimat laa ilaaha illallaah, niscaya ia masuk surga."
(HR. Abu Daud)5s5

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Mu'adz bin Jabal
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.t-1, ht ii,' ff dl ,t :u)3'fI o,&'i
"Barangsiapa yang mengakhiri hidupnya dengan membaca

lralimat laa ilaaha illallaah, niscaya ia masuk. " Namun di dalam
sanad hadits ini terdapat seorang perawi yang bernama Shalih bin
'Uraib yang menurut Ibnu Al Qaththan ia adalah perawi yang tidak
dikenal dikalangan ahli hadits. Tetapi Ibnu Hibban menggolongkan
Shalih bin 'Uraib ini sebagai perawi tsiqah. Selain itu, Ahmad dan
Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Mu'a& bin
Jabal, dan dalam komentarnya Al Hakim menyatakan bahwa sanad
hadits tersebut shahih.

'ttp ,r.tit4lit J:6 h' o,; ?Vill3rhr j'c;.. -trv
'@ Yt4 -u -g

462. "Barangsiapa memohon kepada Allah agar ia dapat
meninggal dalam keadaan syahid dengan sungguh-sungguh,

tt5 Shahih Abu Daud (3116).
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niscaya Allah akan menyampaikannya ke derajat para syuhada,
sekalipun ia mati di atas tempat tidur. ', (HR. Muslim)5s6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari sahal bin Hanif RA,
ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.tr ... ist4Ut ?rt SA o;
"Barangsiapa meminta lcepada Allah agar ia dapat meninggal

dalam keadaan syahid, .... " Selain itu, Abu Daud, et-tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang semakna
dari Sahal bin Hanif.

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang mengajurkan agar setiap
hamba sebaiknya meminta kepada Allah agar dapat meninggal
dalam keadaan syahid, yakni meninggal dalam medan perang ketika
berperang melawan musuh Islam. Jika seseorang telah meminta mati
syahid kepada Allah swr, lalu Allah benar-benar menakdirkannya
mati, maka itulah anugerah terbaik yang diperolehnya. Namun jika
ternyata Allah tidak menakdirkan demikian, maka hal itu tetap baik
baginya karena doa yang dipanjatkan itu cukup membuatnya masuk
dalam jajaran para syuhada. Di samping itu, ia memperoleh ganjaran
yang sama seperti yang diberikan kepada para syuhada.

t, ,ste o;y_ z(s>,st'ty *r*G; i2, r;!i - t rr
.q'a* ,* t e*i, {, ,) ryt'"dt ,j.rr;

463. "Tatkala menutupkan mata orang yang meninggal dunia,
Rasulullah sAw berdoa meminta kebaikan karena sesungguhnya
para malaikat mengamini doadoa yang dipanjatkan: 'ya Allah,

t5" Shahih Muslim (1909).
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ampunilah dosa-dosalru dan dosa-dosanya, dan berikanlah

ke)adaku balasan yang baik sepeninggalnya'. " (HR' Muslim)s57

,,Jika kalian menjenguk orang sakit atau turut melihat orang

yang meninggal, maka ucapknnlah perlataan yang baik'baik,

karena sesungguhnya para malaikat mengamini apa-apa yang

kalian ucapkan." Ummu Salamah lanjut berkata, "Ketika suamiku

Abu Salamah meninggal dunia, aku kemudian menyampaikan berita

kematiannya itu kepada Rasulullah SAW, beliau lalu berkata

kepadaku, "(Jcapkanlah: 'Ya Allah, ampunilah dosa-dosaht dan

disa-d.osanya, dan beripanlah kepadalu balasan yang baik

sepeninggalnya.'Doa ini pun aku baca ketika itu, dan ternyata tak

lama kemudian aku memperoleh pengganti yang lebih baik dari

sebelumnya."

Selain itu, hadits juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr dari Ummu Salamah RA'

€.'&, r1$-rilt e. * r; 7rt :,yrt, 4,'aat - t 1 t

,:f e i ?ti ,4U;J,'"o; U'^Yt tl *ti ,u-r,9t €. *
'(r) t+ {''7,

464. *Ya Allah, ampunilah si Fulan, angkatlah ae'iiotnya ai

lrnlangan orang-orang yang mendapat petuniuk, dan sisakanlah

tt' Shohih Muslim (919).
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ganjaran bagrnya pada orang-orang yang masih hidup, serta
ampunilah kami dan dirinya, wahai ruhan semesta alam.
Lapangkanlah kuburnya, dan terangilah dirinya.,' (HR. Muslim)s58

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah RA,
ia berkata,
'oy,Sui ,:^b;Jili i:F. ,* ni -,a:-, 

grl * *, y \t ,* !, ly: ,ys
\;sii & ttu: ,jtii ,*t 1 u,6,,4 ,A, t c4 ri111lr

{:t1 ,z;* er\.ryt liirr 'j6 
'j ,:ojt 6 dt o'F,r-ziirtar oti ,-A

,4rt '; , s- t, v) ?,i ,i-/rd' d * €.'iivtl ,,;#t e {+t;
.yi'tn,:f e{'€'i

"Ketika suamiku, Abu Salamah meninggal dunia, Rasulullah
SAW datang menjenguknya dan menutupkan matanya yang
terbelalak seraya bersabda, 'sesungguhnya jika ruh telah dicabut
dari badan, maka ruh itu akan diilruti oleh penglihataa.'Mendengar
itu, suasana ketika itu menjadi riuh oleh suara orang-orang yang
hadir. Rasulullatr sAw kemudian berkata kepada mereka,
'Janganlah sekali-kali kalian mendoakan bagi diri kalian kecuali
doa yang baik-baik, karena sesungguhnya para malaikat mengamini
apa-apa yang kalian ucapkan. 'Setelatr itu, beliau SAW berdoa, ,ya

Allah, ampunilah dosa-dosa Abu salamah, angkatrah derajatnya
pada orang-orang yang mendapat petunjuk, dan sisakanrah
ganjaran bagtnya pada orang-orang yang masih hidup, serta
ampunilah kami dan dirinya, wahai Tuhan semesta aram.
Lapangkan la h kuburnya, dan t erangilah dirinya' .-

Penjelasan tentang hadits ini telah kami kemukakan dalam
pembahasan sebelumnya, yakni ketika membahas bab waktu-waktu
yang mustajab untuk berdoa.

st' Shohih Muslim (920\.
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.(.> r,> (..f> L-r-- -t1o
465. "Bacakanlah kepadanya surah Yaasiin!" (HR. Abu Daud,

An-Nasa' i, dan At-Tirmi&i)5se

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-
Tirmidzi dari Ma'qil bin Yasar yang menyebutkan bahwa Rasulullah

SAW bersabda,

ajiilt ,:i i rr 6prr

"Hati Al Qur'an adalah Yaasiin, tiadalah seseorang

membacanya karena mengharap keridhaan Allah, rasul-Nya, dan

Hari Akhir melainkan dosa-dosanya diampuni. Maka bacakanlah ia

untuk orang yang meninggal di antara kamu."

Selain itu, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al Hakim
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab hadits

masing-masing. Dalam komentarnya, Ibnu Hibban dan Al Hakim
menyatakan bahwa hadits tersebut shahih. Tetapi Ibnu Al Qaththan
menyatakan bahwa hadits ni dha'if karena masuk dalam kategori
hadits mudhtharib, mauquf, dan di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Abu Utsman dan putranya yang tidak dikenal. Sedangkan

Ad-Daraquthni mengatakan batrwa sanad hadits ini dha'if dan matan

atau redaksinya tidak diketahui. Jadi, tidak ada hadits yarrg shahih

dalam pembahasan ini.

Makna hadits

Lafazh €gy ,P t:iij,, maksudnya' bacalatr surah Yaasiin

untuk orang yang telah meninggal. Seperti itulah lafazh tersebut

dimaknai oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-Nya namun

tt' Suno, Abu Daud (3121), Sunan An-Nasa'i (308), Suzcn lbnu Maiah (1448),
Mustadrak Al Hakim (l/565), daln Shahih.Ibnu Hibban (720).

*ii''

3t:n$ 'irrtl br 3;-j-|y; tii r ur- i,iiir Ui
€st ov
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pendapat ini dibantatr oleh Ath-Thabari. Menurutry 4 lafazh tersebut
seharusnya dimaknai secara tekstual. Pendapat inilah yang paling
benar, karena tidak ada alasan yang bisa membenarkan mengalihkan
makna lafazh tersebut dari maknanya yang sebenarnya.

'"#, ,o,i*tt 4t fti n 4:&lt',--A jV; -r11
.c) q t;,t';Ltt,# q. €?'31

466. "Orang yang mendapat musibah hendaknya
mengucapkan: 'Sesungguhnya lcami adalah kepunyaan Allah, dan
sesungguhnya leepada-Nyalah kami akan kembali. ya Altah,
ganjarilah aku dalam musibah ini, dan gantilah dengan sesuatu
yang lebih baik daripadanya'. " (HR. Muslim)so

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamatr RA,
ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'*) €,tr'i";4' ,iry,t 9t6t 1r.tlylS* ,i,:;;'q *i6f i:i U5 ,uti .V ,? '&,i # g ?rt 6fJ rr q.', t? ,) l;b'.
g '; d. i' '.irii ,:pi y i,-at :, l-' ,i,;i G 'c:;i ,;&

*t y it',P ),d?:
"TidaHah seorang hamba ditimpa sebuah musibah lalu ia

mengucaplrnn: 'Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan
sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali. Ya Allah, ganjarilah
aku dalam musibah ini dan gantilah dengan sesuatu yang tebih baik
daripadanya, melainkan Allah akan memberinya pahala dari
musibah yang menimpanya dan memberikan ganti yang lebih baik.'
Doa ini kemudian dibaca oleh Ummu Salamatr sewaktu suaminya
meninggal dunia. Tak b6apa lama kemudian ia memperoleh ganti

n Shahth Muslim (918\.
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yang lebih baik yaitu Rasulullah SAW." Yang perlu diketahui,

redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim'

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menganjurkan agar kita

membaca doa tersebut ketika ditimpa sebuah musibah. Karena doa

tersebut dapat meringankan beban musibatr yang dihadapi. Di

samping itu, Allah akan memberikan ganjaran kepadanya atas

kesabaran menerima musibah, dan menggantinya dengan yang lebih

baik. Oleh karena itu, cepat atau lambat doa ini akan mendatangkan

manfaat yang besar bagi orang yang membacanya, sebagaimana

yang disebutkan di dalam firman Allah swT, "(Yaitu) orang-orang

yani apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan innaa lillaahi

wa innaa ilaihi raaii'uun. Merela itulah orang'orang yang

mendapat keberlratan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan

mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk."

(Qs. Al Baqaratr [2]: 156)

8.20 Doe ketika Kematien Anak

i, 'i4'^!$a.ia
'!:r; ,o')'# tgri

}i.r jti ,{jr 'tit -c ri1-1 -trv
.. t tz :^t-t-tit riu iJ:fr ,'€ :d)W ,Ls&

,.:,; .r-1,-1jl'.;. i:t|r't -Ft eq. Lsd.tp.r,S'.{;,e?6
.(s-->

467. "Jika anak seorang hamba meninggal, maka Allah

berkata kepada para malaikat: 'Betulkah, knlian telah mencabut

nyawa anak dari hamba-Ku itu?' Mereka menjawab, 'Benar, ya

Allah.' Allah berkata lagi, 'Lalu apa yang diucapkannya (ftetika

menerima cobaan-Ku itu)?: Mereka meniawab, 'Ia tetap memuji-

Mu dan membaca istirja'.' Allah kemudian berlata kepada mereka,

'Bangunlah sebuah rumah di surga bagi hamba-Ku itu, dan
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namailah rumah itu dengan Baitul Hamdi (Rumah pujian),.,, (HR.
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibbanlsot

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
Abu Musa Al Asy'ari RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah sAw
bersabda,

,?'# ;;.t ,oj:15 V:+ ni'# ,^3l,r*r-i,r jd pt ni i,r6 ri1
.t' ... q* Jti tst; ,j:trj ,:i; ,oj.r$ :ortj

"Apabila anak seorang hamba meningggal dunia, ,q,ihn
berkata kepada para malailcat, 'Apakah karian telah mengambil
nyawa anak dari hamba-Ku?' Mereka kemudian menjawab, 'ya.'
Allah berkata lagi, 'Apakah kalian telah mengambil nyawa buah
hatinya?' Mereka menjawab, 'ya.' Allah lanjut berkata, ,Apa yang
diucapkan hamba-Ku?'...." Redaksi ini adalatr redaksi hadits yan;
diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan menurut penilaiannya hadits ini
hasan gharib. Tetapi menurut penilaian Ibnu Hibban hadits ini
shahih.

Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan pula oleh
Ahmad, dan Ibnu Majah dari Al Husain bin Ali RA, dari Nabi
SAW, ia bersabda,

'!iL'H ,t^iib1n.o, ,6:;'ii #rA{e;yy ti # C 6
:+t'?V-6i( St tr:,zri u.t -+ 'i hr s:+ rt rL+i,Tt

"Tiadalah seorang Muslim atau Muslimah ditimpa sebuah
musibah, kemudian musibah itu dijadikannya sebagai peringatan
dan ia membaca istirja', melainl<an Allah akan memperbiharui
nilonat baginya dan memberinya ganti yang setimpal dengan
musibah yang dideritanya. " Namun hadits ini mendapat kritikan
karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Hisyam binZaid
yang divonis dha'ifkarena meriwayatkan dari ibunya yang berstatus
tidak dikenal.

5o' Shahih At-Tirmidzi (1021) dan Shahih lbnu Hibban (726).
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Makna hadits

Lafazh *?t maksudnya, membaca innaa lillaahi wa innaa

ilaihi raaji'zrzn (sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan kami

pasti kembali kePada-NYa).

8.21 Doa ketika Ta'ziYah

468. ..Ketika berta'ziyah Rasulullah sAw mengucapkan

salam lalu berkata, 'sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa-apa

yang telah diambil-Nya, dan kepunyaan Allah-lah apa-apa yang
-tetah 

diberilean-Nya, sedanglcan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki

ajal yang telah ditentukan. Karena itu, englrau sebailotya bersabar

d"ngon menerima musibah dan menyerahkannya kepada Allah'-"

(Hn. Af Buk*rari dan Muslim)s62

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

Usamah Ibnu Zaid RA, ia berkata, "suatu hari seorang putri

Rasulullah SAW mengutus seseorang ke tempat beliau untuk

menyampaikan kabar duka tentang kernatian anaknya. Rasulullah

SAW yang tidak dapat hadir saat itu hanya mengutus seseorang ke

rumatr-putrinya itu seraya berpesan kepada utusan itu, 'Sesampainya

engkau di sanq bacakanlah salam kepada putriku, lalu sampaikan

r"pua*yu, ';,;it ,;# f\t+ :,? ,F t ,i*1 t !: ';uri 
o l.ill

1,*-,A15'sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa-apa yang telah

diambil-Nya, dan lcepunyaan Allah-lah apa-apa yang telah

diberilcan-Nya, sedangkan iegala sesuatu di sisi-Nya memiliki ajal

tuz Shahih Al Bukhari (1284), dan Shahih Muslim (923)'
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yang telah ditentukan. Karena itu, engkau sebailorya bersabar
dengan menerima musibah itu dan menyirahkannya kepada Allah.'
Tetapi putri beliau rupanya tidak menghendaki kecuali jika
Rasulullah sAw hadir saat itu tanpa melalui seorang utusan. Maka
melalui seorang utusan yang lain ia berpesan kepada beliau untuk
hadir ke rumahnya. Maka datanglah Rasulullah sAw ke rumahnya
bersama beberapa orang sahabat, yaitu Sa'ad bin 'Ubadah, Mu,adz
bin Jabal, Ubai bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan lain-lain.
Sesampainya di sana, anak putrinya yang meninggal itu diletakkan
di atas pangkuan beliau. Badan beliau bergetar ketika memangkunya
dan air mata beliau bercucuran karena sedih. Melihat hal ini, Sa'adbin Ubadah bertanya, .Kenapa engkau menangis, wahai
Rasulullah?' Beliau sAw menjawab, 'Ini adalah tangisan rahmat
yang ditilipkan Allah di dalam hati hamba-h:amba-Nya. Dan
sesungguhnya Allah hanya merahmati orang_orang yang
menyayangi di kalangan hamba-hamba-Nya, .,,

Selain itu, hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Abu
Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Usamah bin Zaid.

Makna hadits

Hadits ini mengandung anjuran agar orang yang ditimpa
musibah menyadari bahwa orang yang diambil darinya pudu
hakikatnya adalah milik Allah, dan berasal dari-Nya. Dia Maha
Kuasa mengambil kembali milik-Nya dari kita kapan saja Dia
kehendaki. selain itu, hadits ini mengingatkan kita bahwa musibah
itu adalatr takdir Allah yang tidak bisa ditolak, dan jika takdir telah
ditentukan pada seseorang maka ia takkan bisa mengelak sama
sekali. Hadits ini juga menyuruh kita bersabar ketika menghadapi
musibah dan menyeratrkan musibarr itu sepenuhnya kepada Allah
swr. Sesungguhnya orang yang mampu demikian, dan bahkan
mampu membacakan doa di atas sewaktu menghadapi musibah,
akan beroleh pahala yang besar di sisi Allah dan akan diringankan
baginya berafirya musibatr tersebut. Allah swr se,nantiasa bersama
orang-orang yang sabar, sebagaimana yang dikatakan di dalam
firman-Nya.
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"oi ;'tt ,{rb '!;i
.(t ,,y) ?f,ti!l'uK,irf

469. Rasulullah SAW pernah menulis surat kepadu Mr'ud, bi,
Jabal sebagai tanda bela sungkawa atas kematian anak, beliau

mengatakan, "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad untuk Mu'adz bin Jabal-

Semoga keselamatan diberikan atasmu. Sesungguhnya alru memuii

Auah untukmu, tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia.

Ammaa Ba'du, Semoga Allah menyediakan pahala yang besar

untulonu, mengilhamkan kesabaran kepadamu, serta

menganugerahkan kesyuleuran kepada kami dan kepadamu-

Sesungguhnya jiwa, harta, istri, dan anak-anak kita adalah

pemberian Allah SWT buat kita, dan piniaman yang dititipkan-Nya
kepada kita, yang kita nilonati untuk janglm walctu yang telah

ditentulan. semua itu akan dicabut dari kita jilca telah tiba

masanya. Hanya saja Allah mevtaiibkan kita untuk bersyuhtr
kepada-Nya jika Dia memberi, dan bersabar karena-Nya jika Dia
menguji. Dan analonu itu adalah pemberian Allah yang

11.

\
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membahagiakan dirimu, dan amanat yang dititipkan kepadamu.
Dengannya, Allah memembuatmu terhibur dan bahagia. Kemudian
Dia mencabut pemberian-Nya itu darimu, tetapi dengan imbalan
pahala yang banyak untulonu. Semoga doa, rahmat, dan petunjuk
senantiasa menyertaimu jika engkau mampu berserah diri kepada
Allah dalam menghadapi musibah ini. Maka bersabarlah, dan
janganlah sekali-kali pahala itu menjadi gugur hanya karena keluh
kesahmu hingga akhirnya engknu menyesal sendiri. Ketahuilah
bahwa keluh kesah itu takkan dapat mengembalikan apapun yang
telah direnggut, dan takkan dapat menghilangkan kesedihan,
sedangkan musibah itu bagaimana pun akan tetap datang jika telah
ditakdirkon. Wassalaam." (HR. Al Hakim dan Ibnu Mardawaih)563

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dan Ibnu Mardawaih dari Mu'adz bin Jabal RA, ia
berkata, "Ketika anaknya meniggal dunia, Rasulullah SAW menulis
surat kepadanya sebagai ucapan bela sungkawa atas musibah yang
dialaminy a:' D engan menyebut nama Allah,...'. "

Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa
hadits ini gharib hasan. Sementara Abu Bakar bin Mardawaih
menambahkan dalam kitab At Ad'iyah redaksi, ijU i 6'OLi Ljr{li
'eflri n oisi UJ Selain itu, An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang

semakna dengan status sanad hasan dari Mu'awiyah bin Qurrah bin
Ayyas, dari ayatrny4 ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW tidak
melihat salah seorang sahabatnya yang selalu hadir di masjid
bersama beliau. Setelatr beliau tanyakan kepada sahabat yang lain,
ternyata beliau mendapat berita bahwa satrabat yang dicarinya itu
sedang berduka karena kematian anaknya. Beliau SAW pun datang
menyambanginya seraya berkata, 'Wahai Fulan, manakah yang
lebih englcau sukai, bersenang-senang dengan analqnu itu dalam
hidupmu ini atau engkau tidak datang ke salah satu pintu surga di
akhirat nanti melainlcan analonu itu berada di pintu tersebut

5o' Mustodrok Al Hakim (3t273).
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menyerahkan lcuncinya kepadamu?' Sahabat itu menjawab, 'Ya
Rasulullah, aku lebih suka anakku pergi mendahuluiku dan
membuka pintu surga untukku.' Rasulullah SAW kemudian
bersabda,'Itu menjadi mililonu'. "

Makna hadits

An-Nawawi ketika menjelaskan hadits ini mengatakan:
Ungkapan ta'ziyah yang disebutkan di dalam hadits ini bukanlah
satu-satunya ungkapan yang mesti disampaikan ketika menghibur
orang yang sedang ditimpa musibah. Melainkan banyak lagi
ungkapan lainnya, asalkan tujuan dari penyampaiannya terpenuhi,
yakni agar orang yang sedang ditimpa musibatr itu merasa terhibur
dengan ungkapan tersebut dan menjadi insyaf karenanya serta
mampu menghadapi musibah itu dengan sabar dan berseratr diri
kepada Allah. Diantara ungkapan lainnya yang dapat digunakan
ketika berta'ziyah adalah; "Semoga Allah memberimu pahala yang
besar atas musibah ini," "Semoga Allah memberil<nn ketabahan
kepadamu," "Semoga Allah mengampuni dosa-dosa saudaramu
yang meninggal dunia," dan lain-lain. Sedangkan diantara ungkapan
ta'ziyah yang terbaik adalah ungkapan ta'ziyah yang disebutkan di
dalam riwayat dari Usamah Ibnu Zaid ini.

.Qt cuat)

47 0. *Ketika mengangkat
ke makam bacalah: 'Dengan

,y' :i.r i; e; -tv.
keranda jenazah dan membawanya
menyebut nama Allah yang Maha

).. c

I' 11

Pengasih lagi Maha Penyayang'." (HR. Ibnu Abu Syaibah)ss

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya secila mauquf pada Ibnu 'LJmar, dari Ibnu Umar
RA. Dalam riwayat yang lain, yakni dari Bakar bin 'Abdullah Al

t* Shohih Al Bukhari (6368) dan Shahih Muslim (49).
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Mazini disebutkan bahwa ia berkata; "Jika kalian membawa keranda
jenazah, maka ucapkanlah bismillaah dan bertasbihlah!"

Pembacaan lafazh basmalah ketika mengangkat dan membawa
keranda jenazah ini boleh jadi dapat mewakili bagi amalan-amalan
lainnya yang penting untuk dilakukan, di mana setiap amalan
penting itu dimulai dengan membaca lafazh basmalah.

8.22 Cara Melaksanakan Shalat Jenazah

4t * jr"'i c'e^i.tati:rt'"i ,:;S ^Y tv ri1, -tvr
,Ui "'tt'dl i oi '.tl:i- ,ilii i.t, ,'l:l? i\ i+, ,Ju i ,ffi

':):* t:r?., oi w-3,u,*- ;
4.

*J ,*.ti'f #?;"+it ci!;*, 11

| ,'i ;;ti ,La ots of, ,fi 14; ok
.(,.r) iU ri*;.1,

47l. "Jika Rasulullatr SAW melaksanakan shalat i"n*ut,,
maka beliau bertakbir, kemudian membaca Al Faatihah, lalu
bershalawat kepada Nabi. Setelatr itu beliau berdoa untuk si mayat
dengan mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya dia adalah hamba-
Mu dan putra dari janda-Mu, yang bersaksi bahwa tiada tuhan
yang berhak disembah selain daripada Engkau semata, tiada selrutu
bagi-Mu, dan bersal<si bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-
Mu. Sekarang dia sangat membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan
Engkau tidak butuh untuk mengadzabnya. Dia kini telah berpisah
dari dunia dan keluarganya. Jika ia orang yang suci, maka
sucilranlah dia. Tetapi jika dia orang yang berdosa, maka berilah
ampunan kepadanya. Ya AAah, janganlah Engkau halangi kami

Y 3bit4 '&f ,i',_rrs
'o\,14)i) ,l'tt q
,i;i a; y iiit
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dari pahalanya, dan jangan pula Engkau sesatkan kami
sepeninggalnya'." (HR. Al Hakim)s65

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan bahwa ketika ia
melaksanakan shalat jenazah di Abwa', ia pertama kali bertakbiratul
ihram, kemudian membaca Al Faatihah dengan suara keras.

Kemudian ia bershalawat kepada Nabi, setelah itu membaca doa
untuk si mayit dengan mengucapkarr: 'Ya Allah, sesungguhnya ini
adalah hamba-Mu dan putra dari hamba-Mu. Sekarang dia sangat
membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau tidak butuh untuk
mengadzabnya. Jika ia orang yang suci, makn sucikanlah dia.
Tetapi jika dia orang yang berdosa, maka berilah ampunan
baginya. Ya Allah, janganlah Engknu halangi kami dari pahalanya,
dan jangan pula Engkau sesatlcan kami sepeninggalnya.' Selesai
shalat, ia berkata kepada orang-orang yang hadir, 'Wahai manusia,
sungguh aku tidak membaca Al Faatihah itu dengan keras
melainkan agar kalian mengetahui bahwa hal itu adalah Sunnah
Rasul'."

Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna
dari Yazid bin Rukanah bin Abdul Muthallib, ia berkata,

,iti*':,^A,'tiW;;4.yelr,i6 ri1 pj y io,,rp h gLlo€
.Lr ... Yi'i.tt'l*'rJt';r,Ut

"Jika Rasulullah SAW melaksanakan shalat jenazah terhadap
seorang yang meninggal dunia, maka beliau membaca: 'Ya Allah,
sesungguhnya dia adalah hamba-Mu dan putra dari janda-Mu,...'."
Tetapi dalam hadits ini penulis tidak menyebutkan pembacaan surah
Al Faatihah dan shalawat kepada Nabi SAW. Boleh jadi hal ini
dikarenakan keduanya telah disebutkan pada hadits sebelumnya
sehingga tidak lagi disebutkan di sini. Sedangkan di dalam Shahih
Al Bukhari disebutkan bahwa ketika Ibnu Abbas melakukan shalat

sut Shahih At Bukhari (6368) dan Shahih Muslim @9).
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jenazah, ia membaca surah Al Faatihah dengan suara keras dan
menyatakan bahwa hal itu merupakan bagian dari sunah Rasulullah
SAW.

Selain itu, Abu Daud, dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan
hadits yang semakna. Dalam pernyataannya, At-Tirmidzi
menyebutkan bahwa hadits tersebut shahih dan di dalam salah satu
penggalan redaksi haditsnya menyebutkan, at?j +r(ir :aetr. t?
*tA ,iti Li ili ,:-pi"Kemudian lu rrr"*bu"a Al iaatih* Ou,

salah satu surah dengan suara keras. Lalu ketika selesai, ia berkata,
'Ini adalah bagian dari Sunatr dan kebenaran'."

Asy-Syaf i di dalam kitab Musnad-nya juga meriwayatkan
hadits yang semakna dari Abu Umamah bin Sahal, ia berkata,
"Salah seorang sahabat Nabi SAW memberitahukan kepadanya
bahwa yang disunahkan dalam melaksanakan shalat jenazah adalah
membaca surah Al Faatihah dengan suara lirih pada takbiratul yang
pertama, kemudian membaca shalawat kepada Nabi SAW, lalu
mendoakan jenazah dengan ikhlas, setelah itu tidak lagi membaca
apa-apa tetapi langsung memberi salam dengan suara lirih. Hadits
ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama Muthrif, namun Al Baihaqi menilainya perawi qawikarcna
ia meriwayatkannya dalam kitab Al Ma'rifah dari jalur periwayatan
Abdullah bin zaid atau Ibnu Yazid Ar-Rashshafi, dari Az-zt*ri
dengan redaksi yang semakna.

Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna. Begitu
pula An-Nasa'i, dan Abdurrar;zrrq meriwayatkan hadits yang sama,
dan dalam kitab Al Fath, Abdurra"zaq mengatakan bahwa sanad
hadits tersebut shahih.

Makna hadits

Lafazh $ltr e ,sai artinya, berpisah dan meninggalkan

keluarga.

Lafazh (ftj artinya, suci dari dosa.
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Lafazh k;p artinya, sucikanlah dirinya dengan ampunan, dan

angkatlah derajatnya.

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tata cara shalat
jenazah, yaitu: membaca Al Faatihah pada takbir pertama, kemudian

pada takbir kedua membaca shalawat kepada Nabi SAW, lalu pada

takbir ketiga membaca doa kepada si mayit, lantas pada takbir
terakhir membaca doa untuk diri sendiri dan kaum muslimin dan

ditutup dengan salam.

,'i'i ?iis ,&',it: ,aGj ,!^)*rtj ,'i "-&t pir -tvv
*i0 *t, :eu., *0,b'i'qts?s

(P y,A:\ co.1t!';, tp tlrt'>'i-;.'r, u;'nt u 'a.\t *';it ,*-

.,t3 rir*t;lt i ft
d. :' ,o.'/.

.(l) tul gt or-ol1
'a-? lc, o'r. 

'o. 
o 

'ro. 
.rc.2 ,o1o

tuaJl aI>:11 c+1) U l-'>. WSiS (dIAl d/
472. "Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, rahmatilah dia,

maaflcanl ah kes a lahan-kes alahannya, muli akanl ah temp at turunny a,

luaskanlah tempat masulotya, mandikanlah dia dengan air (segar),

air salju, dan air dingin, serta bersihkanlah dia dari dosa-dosa

sebagaimana halnya kain putih dibersihkan dari kotoran. Gantilah
rumah yang lebih baik dari .rumahnya, keluarga yang lebih baik
dari keluarganya, dan istri yang lebih baik dari istrinya. Dan
masukkanlah dia ke dalam surga serta lindungilah dia dari api
neraka." (HR. Muslim)566

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari 'Auf bin Malik RA,
ia berkata,

'i+nt ,,lt rLl utbi'q'4 '.,1)v ,P *i ybt ,P !, Jb *b
.tr ... i *,

* Shahih Muslin (963).

nthfalrAilz-Dzokirin ll zo,



"Rasulullah SAW membaca doa ini ketika menshalati jenazah
seorang sahabat. Kemudian yang aku hafal, beliau membaca doa,
'Ya Allah, ampunilah dosanya,...'." Selain itu, At-Tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah juga ada meriwayatkan hadits yang
semakna.

Makna hadits

Lafazh ii! matsudryu, berilah dia rahmat dan keampunan

dari-Mu.

Lafazh ii;tli maksudnya, luaskan atau lapangkanlah kuburnya.

Lafazh :l,i *,i fSu, *,i maksudnya telah dijelaskan

pada pembahasan tentang "Doa Menjelang Shalat".

Di dalam hadits ini tidak ada disebutkan ketentuan tempat
membacakan doa ini, apakatr setelah rakaat pertama, kedua, ketiga,
atau keempat. Ini berarti batrwa doa tersebut dapat dibaca kapan saja
dan boleh pula dibaca pada setiap takbir dalam shalat jenazah.
Sebenarnya masih ada doa-doa lainnya yang diperuntukkan l*rusus
bagi orang yang meninggal dunia, yang tidak disebutkan di dalam
kitab ini.

Oleh karena itu, orang yang melaksanakan shalat jenazah
hendaknya membacakan doa ini dan doa-doa lainnya untuk
mendoakan si mayit. Semakin banyak mendoakan si mayit maka hal
itu akan semakin baik, karena tidak ada amalan lain yang lebih
layak dilakukan saat itu melainkan memperbanyak doa, dan
memohon rahmat Allah untuknya. Selain itu, perlu diketahui bahwa
orang yang telah meninggal dunia sangat mengharapkan doa dari
orang-orang yang ditinggalkannya.
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8.23 Doa ketika Memasukkan Mayat ke Kubur

o2, . Ir*/-
Cz\'Y 

'tb' cJul w',
.(.r) jg J't-,

473. "Jika memasukkan mayat ke dalam kubur, n rututtol,
SAW mengucapkan: 'Dari tanah Kami menciptakanmu, kepadanya
Kami mengembalikanmu, dan daripadanya pula Kami
membangkitkanmu untuk kedua kalinya. Dengan menyebut nama
Allah, dan pada jalan Allah, dan berdasarlcan agama Rasulullah."
(HR. Al Hakim)567

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Abu Umamatr RA, ia berkata,

b, 'v !, )?1 -?,& il'**:t U

.L' ... ieie wi,'*j *h,,{*
"Tatkala jenazah Ummu Kaltsum, putri Rasulullah SAW

diletakkan ke dalam kubur, beliau SAW membaca: 'Dari tanah
Kami menciptalmnmtt,... '. " Tetapi Ibnu Hajar menyatakan bahwa
sanad hadits ini dha'if.

Selain itu, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban
meriwayatkan hadits yang sama dari Umar bin Khathab, ia berkata,

* ,Pi i' i.1 ,,;s :f e 4' *:,i, Pt y X,' .p h t1:"j'01.
l- ..,.

..sl d-,."J

va doa vans dibaca oleh Rasulullah SAW t"rit u"Sesungguhnya doa yang dibaca oleh Rasulullah S

memasukkan mayat ke dalam kubur adalah: 'Dengan menyebut

,'€'.tl Wj |€tfu V\ ,Jri ,-At e'^|bi ri[, -tvr
to. 

'". 
c,y e)'1' f. '671 ire

to' Shahih Mustim (963).
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nama Allah, dan atas agama Rasulullahl" Ketika mengomentari
hadits ini, At-Tirmidizi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib
dari jalur tersebut, namun hadits tersebut dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban. Sedangkan,lgl"\.riwayat An-Nasa'i disebutkan

dengan redaksi, .t' .. . ,\i'F ,?, e €gy c-'bi ti1 "Jika kalian

meletakkan orang yang meninggal dari kalian maka bacalah: ' ...' ."

Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Al Hakim dalam di
dalam lr'rtab Al Mustadrak dengan redaksi,

.itt J?t y,Pi,i!j,i' *,rr*t|i-!,,P :f e g:\ tit 
"rJr

"Jika mayat dimasukkan ke dalam kubur, maka orang-orang
yang memasukkannya hendaknya mengucapkan :' D engan meny ebut
nama Allah, dan karena Allah, serta atas agama Rasulullah'."
Berkenaan dengan hal ini, An-Nawawi berkata, "Jumhur ulama dari
kalangan kami berpendapat bahwa orang yang hendak memasukkan

mayit ke dalam liang lahat dianjurkan membaca: €t:il" I puau

fase pertama, kemudian pada fase kedua membaca: 'lV Si , au"

pada fase teraktrir membaca: cTfits'&/ qj

8.24 Doa setelah Selesai Menguburkan Jenazah

frl;lL,t ,Jd ,?t ,* G3 ,llnt 4 ti t;1, -tvt
4e,r) i't*i .lvr fp t=,hr 'i rrfvtt,f?tr.

47 4. " J lkapro s es i p en guburan jenazahr"tutt, 
"t", 

ai, Rasulul I ah

SAW berdiri di atas kubur seraya berkata kepada yang hadir,
'Mintalranlah ampunan bagi saudara kalian, dan mintakan pula
keteguhan baginya, karena sesungguhnya dia sekarang akan

ditanya'. " (HR.Abu Daud dan Al Hakim)s68

$E Sunan Abu Daud (3221).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim di
dalam kitab Al Mustadrak dari Utsman bin Affan RA, ia berkata,

.tr . . ,i6 ,*tit #, It qLl,tl*t y io',p Qr o'k

"Jika Rasulullah SAW telah selesai dari menguburkan jenazah,

beliau kemudian berdiri, lalu bersabda, 'Mintalah ampunan bagi
saudaramu ...'. " Sanad hadits ini adalah shahih, seperti dikatakan
oleh Al Hakim. Selain itu, Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang
semakna di dalam kitab haditsnya dengan status sanad hasan.

Begitu pula Muslim, ia meriwayatkan hadits yang semakna
dari Amru bin Al 'Ash, ia berkata,

a. .,t.; ta'-r. t.tt t..,
lit '.6r"rs ftJ-: )t? -f-

"Jika kalian telah selesai dari menguburkanku, maka berdirilah
di dekat kuburku selama waktu penyembelihan hewan dan
pembagian dagingnya agar aku dapat melepas rindu dengan kalian,
dan memperhatikan apa yang bisa aku jawab menghadapi
pertanyaan-pertanyaan utusan Tuhan (yakni malaikat) kepadaku. "

Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Ketika kami sedang
berada di pemakaman Baqi' Al Gharqad, tiba-tiba Rasulullah SAW
datang juga ke tempat itu lalu duduk di suatu tempat di sana. Beliau
datang dengan membawa tongkat, dan menyapukan serta memukul-
mukulkan tongkat itu ke tanah. Saat itu beliau SAW bersabda,

,!t l?36-:$ui ,F, qa:';J,;: )6, 4f:"kt s i:t r\nli'€,6
.&,+r i'6t;, t;J';.i, k rki,,Sui' r Ssa'xi

'Tiada seorang pun dari l<alian melainlcan telah disediakan
tempatnya di neraka maupun di surga.' Para sahabat bertany4 'Ya
Rasulullah, apakah kita tidak bertawakkal saja?' Beliau SAW
menjawab,'Tidak, melainlcan beramallah kalian! Sesungguhnya
setiap sesuatu itu dimudahkan untuk tujuan apa ia diciptakan...'."
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.(,J) V.o'taflr;r* flt - ?t "'L":i;:t-tvo
475. "setelah menguburkan jenazah bacalah awal dan akhir

ayat dari surah Al Baqarah di atas kuburnya." (HR. Al Baihaqi)56e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oieh Al Baihaqi dalam kitab As-sunan

dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

.Wq {;l a tj! S\i ;1Ur fin A, e r$-'oi |*Jri
"Diantara amalan yang dianjurkan setelah menguburkan

jenazah adalah membacakan awal dan akhir ayat dari surah Al
Baqarah di atas kubur." Mengomentari hadits ini, An-Nawawi
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.

8.25 Doa ketika Zlp,rth Kubur

476. "Jika menziarahi kubur, maka ucapkanlah, 'Semoga

l<eselamatan atasmu, wahai penghuni la$ur dari kalangan orang-
orang Mulonin dan Muslim. Sesungguhnya kami akan menyusul

kalian jika memang Allah sudah berkehendak. Kami memohon

keselamatan kepada Allah atas diri kami dan kalian. Kalian adalah

pendahulu kami, sedangkan kami adalah pengilatt iejak knlian."
(HR Muslim dan An-Nasa'i)570

* ShohihAt Bukhari (6368) danshahih Muslim(49).
s'o Shahih Muslim (974) dan Sunan An-Nasa'i (4191-93).

746 ll fithfahAilz-Dzokirin

'# iv*r' ;W,r:At rt; -tvl
|o+* E h' ir:, oy G;,

.(.r) UA;Xt\tit:)

tst:, r(-lit y
ui li,r Jlr ,;--lAtt q'Ft

c t.

3i r.l +tilt ',SJi
f \1 " 

-- I'



;4 1;lnr'&1 
'#

E h' "a'o1 
rlys

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i dari
Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

;&i ',rtli #, ,yi ;ybt 'tli;-'es;r'ttt iSu6,g_r;( i>rl.lr f ef b\

pll..lr :11 ,i6 tiirr J?) 6- ,Sii Wi,lrii 'Liri
,uft".,:jr' $si.iit ?rt g7.: ,*ilrt qfi,

t'e,
"Baru saja Jibril datang kepadalu dan berkata,

'sesungguhnya Tuhanmu menyuruhmu untuk mendatangi
pemakaman Baqi guna memintakan ampun bagi orang-orang yang
dimakamkan di sana." Aku kemudian bertanya, "Apa yang

sebaiknya aku ucapkan ya Rasulullah?" Beliau kemudian

menjawab, "Bacalah: 'Semoga keselamatan atasmu, wahai
penghuni kubur dari kalangan orang-orang Mulonin dan Muslim.
Sesungguhnya kami akan menyusul kalianiika memang Allah sudah

berkehendak. Kami memohon keselamatan kepada Allah atas diri
kami dan lralian. Kalian adalah pendahulu kami, sedangkan kami
adalah pengikut jejak kalian'."

Selain itu, Ibu Majah juga meriwal'atkan hadits yagn.semakna

namun dengan tambahan redaksi, , iilO' ,t't, l,.S.tlrLi vJ'Ci

'ifi V iJj'i?i wli "Kalian telah pergi mendahului kami, dan

kami kelak akan menyusuli kalian. Ya Allah, janganlah Engkau
halangi kami dari pahala mereka, dan jangan pula Engkau sesatkan

kami s epeninggal merekn.

Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Muslim, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Buraidatr, ia berkata,

,J;{'rtutt orsi 4;lr jt,*? tst',.[J;;- Pt y h, 
'u 

il )'j71 orii

,l'tn E h'it3'ot6p;i#titt *i3 q )('J,'JLl'6;,lb irrl--.lr
.qoi''6jrsiir itc-;

"Jika para sahabat keluar menuju pemakaman Rasulullah
SAW mengajarkan mereka sebuah doa. Ketika itu beliau
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mengucapkan, 'Salam sejahtera bagi kalian wahai ahli kubur dari
lalangan mulonin maupun muslim. Sesungguhnya kami kelak
menyusuli kalian jika memang Allah telah berkehendak. Kami
memohon kepada Allah agar Ia memberikan keselamatan bagi knmi
dan knlian'." Sedangkan dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan

dengan tambahan redaksi, "€'€',f tL) $'j!i "Kalian telah pergi

mendahului kami dan kami kelak menyusuli kalian."
Begitu pula hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh

Muslim, dan An-Nasa'i dari Aisyah RA, ia berkata,

ivlal' ,i'ti ,#, it P, i, q LF- pt * io' ,r,; irr )j:"1 o'&

.d4J}r ... o\:&'j ti €$1i ei' gi 1t'.'&t'€--rri

"Rasulullah SAW pernah keluar menuju Baqi di penghujung
malam, kemudian beliau mengucapkan: 'Salam sejahtera bagi
kalian wahai penghuni kubur dari kalangan orang-orang beriman,
dan telah tiba masanya apa yang dijanjikan untuk kalian... '. " Bisa
jadi lafazh hadits ni dinukil oleh penulis dari redaksi hadits yang

diriwayatkan dari Buraidatr. Dalam doa ini disebutkan lafazh ,g'Ot
?s 'iiko Allah menghendaki" takada bedanya dengan ungkapan bf

'OfFi {t'*)li "Jika engkau berbuat baik padaku, maka aku akan

berterima kasih padamu." Ada yang mengatakan batrwa lafazh
masyi'ah di sini kembali kepada kata lo.,|9./rr 6, "dari kalangan

orang-orang beriman" tetapi perkataan ini jauh dari maksud
sebenarnya. Sesungguhnya ungkapan ilr 

"re 
11 seringkali digunakan

untuk menguatkan makna yang disampaikan sebelumnya, dan
sesuatu yang disampaikan itu kelak pasti terjadi. Dengan demikian,
maksud dailafazh "Dan sesungguhnya kami akan menyusul kalian
jilra memang Allah sudah berkendak" adalatr sesungguhnya kami
suatu saat nanti pasti akan menyusul kalian kapanpun waktunya
tiba.

148 ll fithfahAilz-Dzakirin



BAB IX

KEUTAMAAN DZIKTR, ISTIGHFAR,
DAN AL QUR'AN

9.1 Keutamaan Dzikir

Jbl ei ,f\, Sal hr vr it v ,ffi iG -rvv
.1i c.r; oti.JAt

477. Rasulullah SAW bersabda, "Laa ilaaha illallaah adaloh
dzikir yang paling utamo, dan dia adalah kebaikon yong paling
utama." (HR. At-Tirmidzi danAhmad bin Hanbal)57r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ahmad dari Jabir

bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ,i'ilt S2jl

ilr ft i1l "Drikir yang paling utama adalah laa ilaaha i'llallaah."

Sedangkan redaksi yang diriwayatkan Ahmad adalah: ii,' ff .l I
l:r::,,-Sr 'J.zjji 

et ,f\, ,taii "Loo ilaaha illallaah adalah'ariti,
yang paling utama, dan dia adalah kebaiknn yang paling utama."
Begitu pula redaksi hadits yang tercantum dalam kitab Musnad Al
Bazzar.

Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW

bersabda, i 3f"i, :rrbntJr',pti,Xn1 il utl ,ihr'Jit "22ikir yang

paling utama adalah laa ilaaha illallaah, dan doa yang paling

5" Sunan Sunan At-Tirmidzi (3383) dan Musnad Ahmad (51169).
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utama adalah Al hamdulillaah." Begitu juga An-Nasa'i, Ibnu
Hibban, dan Al Hakim meriwayatkan hadits yangt semakna dari
jalur Thalhah bin Kharrasy, dari Jabir yang dinilai perawi dari
kalangan Anshar yang shadug. Ketika mengomentari hadits ini Al
Hakim mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Sementara, Al
Azdi mengatakan bahwa pada diri Jabir bin Abdullah terdapat
kemungkaran, namun Ibnu Hibban menyatakan bahwa dia adalah
perawi yang tsiqoh.

Dalam kesempatan lain, Ahmad juga meriwayatkan hadits
yang sama dari Abu Dzar RA, ia berkata, "Aku pernah bertanya
kepada Rasulullah SAW: 'Ya Rasulullah, nasehatilah diriku!' beliau
kemudian menjawab, 'Jika engkau terlanjur melakukan perbuatan
buruk, maka susullah dengan melakukan perbuatan baik, niscaya
kebaikan itu akan menghapusnya.'Abu Dzar lanjut berkata, 'Ya
Rasulullah, apakah laa ilaaha illalloah termasuk kebaikan?" Beliau
menjawab, 'Benar, bahkan dio adalah kebaikan yang paling
utama '. " Di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id Al Haitsami berkata,
"Para perawi hadits ini seluruhnya tsiqah, hanya saja Syamr bin
'Athiyyah menerimanya dari guru-gurunya, dari Abu Dzar namun ia
menyebutkan nama seorang pun dari gurunya itu."

Makna hadits
Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat tauhid laa ilaaha

illallaah adalah dzikir dan kebaikan yang paling tinggi dan utama.
Sebab, ia adalah kunci Islam, bahkan gerbang yang harus dilalui
oleh setiap individu yang hendak masuk Islam. Ia adalatr salah satu
pilar terpenting yang mengokohkan Islam. Selain itu, ia juga
berfungsi sebagai pembeda antara Islam dan kekufuran, antara yang
haq dan yang batil.

riJu ,,th t;Li -ty^
.(a)

a.Jd(ai;,f@*qu:"
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478. "Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari
kiamat adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah
dengan ikhlas dari hatinya. " (HR. Al Bukhari)572

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah
RA, ia berkata bahwa suatu ketika ia bertanya kepada Rasulullah
SAW,

yht & i' J?i J,6 \lqt ?7"+bra6r |t;Li i yr'J'rtu-
.;J.,+ i'ti Yi 9-1, t.b e ,t-U't'oi i;"V si U'& u ,'.l;t

.tr ... eeru,fl',aili ,!- , * +'r'uU-i3
"Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling bahagia dengan

syafaatmu pada hari kiamat?" Beliau menjawab, "lflahai Abu
Hurairah, sungguh aht telah mengira baltwa tidak ada seorang pun
selain engkau, yang lebih utama dari dirimu, yang mengaiukan
pertanyaan seperti ini kepadala4 karena aht perhatikan engkau
sangat ingin mengetahui tentang perkara itu." Laltt beliau SAW
bersabda, "Orang yang paling bahagia dengan syafaatku ...."

Makna hadits

Lafaztrh €b, *6t !rA"( msnielaskan bahwa orang yang

mengucapkan kalimat tauhid laa ilaaha illallaah selama berada di
dunia akan berbahagia di akhirat ketika memperoleh syafaat Nabi
SAW, dengan sarat kalimat tersebut diucapkannya dengan penuh
keikhlasan dari dalam hatinya. Syafaat yang dimaksud di sini adalah
salah satu bagian dari syafaat terbesar. Karena syafaat terbesar di
akhirat kelak adalah dimasukkannya seorang hamba ke dalam surga

tanpa dihisab sama sekali.

tn shahih Al Bulchari (99\.
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og ,-olut F;.t\u.t & tG ; AG ^? ,y t1-ryl
.e) Gr'ofj ;: ttlj,Gr-';:l: j :'01:, tG;';)l) ;)

47g. *Tidaklah ,roronf hamba 
'*"rguropko, 

to,'iU)lro
illallaah kemudian ia meninggal dunia atas lalimat tersebut,
melainkan iq akan masuk surga, sekalipun ia pernah berzina dan
mencuri, sekalipun ia pernah berzina dan ernah mencuri, sekalipun
ia pernah berzina dan pernah mencuri." (HR. Muslim)573

Takhrij hadits

oleh

'TidaHah seorang hamba mengucapkan laa ilaaha ilralraah
kemudian ia meninggal dunia atas kalimat tersebut, melainkan ia
akan masuk surga. 'Aku berkata, 'sekalipun ia pernah berzina dan
mencuri, ya Rasul?' Beliau menjawab, 'ya, sekalipun ia pernah
berzina dan mencuri.' Akl berkata lagi, 'sekalipun ia pemah
berzina dan pernah mencuri, ya Rasul?, Beliau menjawab, ,ya,

sekalipun ia pernah berzina dan mencuri.' Aku mengulangi
perkataanku itu hingga tiga kali. Kemudian pada kali keempat
beliau berkata, 'Dalam keadaan sehina apapun wahai Abu Dzar'."

t'3 Shohih Muslim (94) dan Shahih At Bukhari (1237).

la
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Makna hadits

Melalui hadits ini diketahui bahwa jika seorang hamba

meninggal dunia dalam keadaan membaca laa ilaaha illallaah, dan

kalimat tauhid itulah ucapan terakhir yang dibacanya sebelum

meninggal, maka ia pasti masuk surga. Tak berpengaruh dosa-dosa

yang telah dilakukannya, walau dosa tersebut besar apapun, seperti

berzina dan mencuri. Hal ini tentunya merupakan salah satu karunia

terbesar Allah SWT terhadap hamba-hamba-Nya yang bertauhid,

serta menjauhkan diri dari perilaku syirik.

Ada sebagian kalangan tidak menerima kesimpulan ini,
padahal setiap yang disampaikan oleh Rasulullah itu adalah benar

dan bersumber dari hadits shahih di atas serta hadits-hadits shahih
lainnya yang semakna dengannya.

,E*-\tit S'-, t:- 6q\ \:rrJ'$ 1y
o 12 .
l-2>J+ -tA.

l';4rt,ki ilu-41..
.1-b ciy .11 Y! iJ! Y

480. Rasulullah SAW bersabda, "Perbaharuilah iman
kalian!" sahabat bertanya, "Dengan apakah kami memperbaharui
iman kami, ya Rasul?" Beliau menjawab, "Yalcrti dengan

memperbanyak mengucapkan laa ilaaha illallaah." (HR. Ahmad

dan Ath-Thabrani)sia

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam

kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa

Rasulullah SAW bersabda, .t' ... E ;1.$\l* "Perbaharuilah iman

kalian...." Al Mundziri berkata, "Sanad hadits yang disebutkan oleh
Ahmad adalatr sanad hasan." Sedangkan Al Baihaqi mengatakan,

"Perawi-perawi hadits ini adalah tsiqah seluruhnya."

57a Musnad Ahmad(21359) dan Majma' Az-Zowaa'id(10/82).
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Makna hadits

Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat tauhid laa ilaaha
illallaah sebagaimana ia menjadi pintu gerbang pertama bagi
seseorang untuk menjalani Islam, ia juga menjadi pembaharu bagi
keislamannya setelah itu..Maka jika seorang Muslim mengucapkan
laa ilaaha illallaah, berarti ia memperbaharui imannya, dan
tentunya diharapkan setelah itu keislaman dan keimanannya lebih
kokoh dari sebelum-sebelumnya.

.(.r) l; ti*,:-vj,,li't;-,t -tA\
481. "Mengucapkan laa ilaaha illallaah tidak akan

menyisakan dosa, dan tidak ada amalan lain yang menyerupainya."
(HR. Al Hakim)

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak,
dari Ummu Hani' binti Abu Thalib RA. redaksi hadits yang
disebutkan penulis adalah redaksi yang diriwayatkan oleh Al
Hakim, dan menurut penilaiannya sanad hadits ini shahih.

Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan
hadits yang semakna dari Ummu Hani', ia berkata, "Suatu hari
Rasulullah SAW lewat di depanku. Aku kemudian berkata kepada
beliau, 'Suruhlah aku -ya Rasul- untuk melakukan suatu amalan
yang dapat aku lakukan ketika masih duduk.' Beliau bersabda,

a;u iirr q*'i ,EuJlt lr U yr frU iy tdy ,ff iu ?ttt ,;71",
tn' efi +, W,t W'# y f; ri,fr\iy qy,:ry

ry iyirr ufu,i ,z!F;l;ilv-yr.uy sy 6y 1$fry
'Bertasbfhlah sebanyak seratus kali, karena sesungguhnya

nilai pahalanya sama dengan memerdekakan seratus budak dari
anak-cucu Nabi Ismail. Bertahmidlah sebanyak seratus knli, karena
sesungguhnya nilai pahalanya sama dengan sedekah seratus ekor
htda berpelana dan bertali kekang di jalan Allah. Bertakbirlah

A:tt
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sebanyak seratus kali, karena sesungguhnya nilai pahalanya sama

dengan sedekah serotus ekor unta berkalung. Lalu bertahlillah
sebanyak serotus kali'. "

Abu Khalaf berkata, "Aku mengira beliau mengatakan: 'itu

akan memenuhi antara langit dan bumi'." Selain itu, Al Hakim
meriwayatkan hadits yang semakna ruImun dengan tambahan

redaksi, ,p )rt t ctl..1!)t ',;. 6 'W it5 6 aan fi ,i-l '!7- | ilt' 'f t aif f
k W- Setelah meriwayatkannya ia mengatakan bahwa sanad

hadits tersebut shahih.

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan kepada kita bahwa kalimat laa ilaaha
illallaah mampu menghapus seluruh dosa orang yang

mengucapkannya, dan tidak ada amalan lain yang menyamai

nilainya serta derajatnya.

.(,.)) p;&;-iG ar .:11 ,1)'; -t^Y
482. *Kalimat laa ilaaha illatlaah itu tidak memiliki hijab

(penghalang) menuju Allah hingga ia sampai kepada-Nya." (HR.

At-Tirmidzi)s7s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdullah bin
Amru bin Al'Ash RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"qr;r- lrr oi3 ,41 'd h' f f aif fj

"sesungguhnya pahala tasbih memenuhi separuh'timbangan
amal, pahala tahmid mengisi timbangan amal dengan penuh, dan

lralimat laa ilaaha illallaah, tidak memiliki penghalang menuju

5" Suran At-Tirmidzi (3518).
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Allah ketika ia diterima disisi-Nya." At-Tirmidzi berkata, "Ini
adalah hadits gharib;'

Makna hadits

Dari hadits ini diketahui bahwa mengucapkan kalimat laa
iloaha illallaah adalah termasuk diantara kebaikan yang selalu
sampai kepada Allah dalam keadaan bagaimanapun tanpa ada

penghalang sama sekali. Ini menunjukkan bahwa amalan itu selalu
diterima oleh Allah dan selalu diberi pahala oleh-Nya bagi setiap
yang mengamalkannya. Sebenarnya masih banyak hadits-hadits
shahih yang membicarakan tentang keutamaan dan keistimewaan
kalimat tauhid laa ilaaha illallaah ini.

.3;;jr 'dt |oHt',j ,li',!;F
qri'*1 "o;E ok ot|';rL q$ u

.(r ,C) ,y(:'\:;,1
483. "Laa ilaaha illallaohu wahdahuu laa syariika lah. Lahul

mulku wa lahul hamdu, wahuwa 'alaa kulli syai'in qadiir' (Tiada
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nyalah segala kerajaan, dan bagi-Nyalah segala puji.
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu). Barangsiapa yang
membacanya sepuluh l@li, maka ia seperti orang yang
memerdelrakan empat orang budak dari anak-cucu Nabi Ismail."
(Al Bukhari dan Muslim)s75

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu
Ayyub Al Anshari RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW

bersabda, .1r... tor 1,tl f ,jri l.r "Barangsiapa membaca: 'laa

5" Shahih Al Bulhari (6404) dan Shahih Muslim (2693).

A'
.olt Yt aJ1 V -tlr

- ,t z
tc - c .- t? t2 z t tcyv cu,a f c* -*S

'l i-r-i
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ilaaha itlaatlah...'." selain itu, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i juga

meriwayatkan hadits yang s:Ima dari Abu Ayyrb Al Anshari RA.

Dari hadits ini diketahui bahwa berdzikir dengan kalimat laa ilaaha

iilattaah patralanya sama dengan pahala memerdekakan empat

orang budak dari keturunan Nabi Ismali AS, sedangkan keturunan

Nabi-Ismail itu adalah keturunan terbaik di kalangan bangsa Arab'

Di samping itu, dalam hadits disebutkan bahwa orang

memerdelakan salah satu seorang dari keturunan Nabi Ismail, maka

Allah SWT akan membebaskannya dari api neraka. Atas dasar ini

semua, orang yang mengucapkan kalimat dzikir di atas sebanyak

sepulutr kali berarti telatr mendapatkan patrala yang berlipatganda

dari Allah SWT dan terhindar dari siksa api neraka'

.( .; .i; -43 Jl,Iillt -u't
u..

48H. "Barangsiapa yang mengucoplean 'laa ilaaha illallaah

wahdalruu laa syariiko tah. I"ahul mulht wa lahul homdu, wahuwa

'alaa htlli syai'in qadiir sofit kali', maka ia seperti memerdekokan

seorang manusia."-(I{R Ahmad, Muslim, dan Ibnu Abu Syaibut')"'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Ibnu Abu

Syaibah, dari Al Barra' bin''Azib, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

"Barangsiapa memberikan hadiah berupa perak atau susu,

maka ia seperti memerdekakan seorang manusia. Barangsiapa

mengucapkon: 'laa iloaha iltallaah waMahuu laa syariika lah

Lahul mulku wa lahul hamdu, wahtnya'alaa hrlli syai'in qadiir satu

kali,, malra ia (iuga) seperti memerdekakan seorang manusia." Al
Mundziri berkatq "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkar-t

5n Musnad Ahmad (41285) dan Mushannaf Ibnu Abu Syoibah (7131)'
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para perawinya adalah orang-orang yang dapat dijadikan hujjah.
Sedangkan hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan
menyingkat redaksi tahlil dan menurut penilaiannya hadits ini hasan
shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban secara
terpisah di dua tempat. Dalam satu tempat ia menyebutkan redaksi
pemberian hadiah, sedangkan di tempat lain ia menyebutkan tahlil.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang serupa di dalam
kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Abu Aynrb Al Anshari RA, dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

:d F *;i,i:;ir 'i5 ,i:tt:st'i ,:i u-;, t'o:rr) ,Jtit i
 ,

,&t 11 all 1

.'i-;j,r jt ;fr luk os ";n

"Barangsiapa yang mengucapkan 'laa ilaaha iltallaah
wahdahuu laa syariika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa
'alaa kulli syai'in qadiir satu kali', maka ia seperti memerdekakan
seorang manusia atau seperti memerdekakan dua orang." Al
Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh perawi-perawi yang shahih dan tsiqah."

Makna hadits

Hadits ini juga menunjukkan bahwa kalimat tahliil seperti
yang telah disebutkan di atas memiliki nilai pahala yang teramat
besar di sisi Allah, yakni senilai dengan pahala memerdekakan
budak.

|.ttr ) 7$3t 
":t; 

,^i.t L"; taL c) e -rAo
.(e),€Ji"iiv -rrs ij ,W"GLi k ,e ,*s ,kJ , 9'9' , '

485. "Itulah dzikir yang diajarkan oleh Nabi Nuh AS kepada
putanya, seandainya langit berada di salah satu piring timbangan,
sedangkan dzikir itu berada di piring timbangan yang satunya lagi,
sungguh akan lebih berat piring timbangan yang berisi dzikir

iq.
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tersebut. Dan seandarnya langit itu sebuah lingkaran, maka dzikir itu

akan melingkupinya." (Un. Ibnu Abu Syaibah)s78

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab

Mushannaf-nya dari Jabir bin Abdullah secara marfu'. Hadits yang

semakna juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Abdullah bin Amru

secara marfu,. Begitu pula Al fl,Tz.zar meriwayatkan hadits yang

sama dari Abdullah bin Amru dengan kondisi perawi muhtajjun

bihi, kecuali Ibnu Ishaq. Sedangkan Al Hakim meskipun ia

meriwayatkan hadits yang sama dari Abdullah bin Amru secara

marfu' namun dengan redaksi yang berbeda,

.W';.'i,13; il' lr air : 'd^r:j ,iiv uis '# 6s *'rt,: c:reJt ttl'i

"seandainya langit, bumi, dan seisinya iborat sebuah

lingkaran, kemudian kalimat laa ilaaha illallaah diletakkan di
otasnya, niscaya lingkaran tersebut akan hancur karenanya."

Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim mengatakan bahwa

sanad hadits ini shahih.

Makna hadits

LafazlthY *ntn lempengan atau piring timbangan. Disebut

demikian karena bentuknya yang mirip dengan lingkaran.

Lafazhh tlj&j berasal dari kata Ft*itya, melingkupi atau

mengelilinginya. Sedangkan dalam riwayat lain, disebutkan dengan

redaksi \42&fi berasal dari kata i:"iir a6ittya, menghancurkan atau

meluluhkannya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata f,i.Jr

dalam hadits tersebut tidak memiliki makna.

Maksud dari hadits adalatr batrwa kalimat tauhid laa ilaaha

illallaah itu memiliki pahala'dan kebaikan yang luar biasa, di mana

5" Mushannaf lbnu Abu Syaibah OOn92\ dan Musnad Al Barrsz (3069).
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Vf .{ Y -t,rr
tc c /

6?\t),;t;,t,-t"j

'".t4.qji *t*1.9ry ;i ?rt,

seandainya ia ditimbang dengan langit bumi pastilah jauh lebih berat
timbangannya daripada timbangan langit dan bumi tersebut. Dan
bahwa langit dan bumi takkan dapat menghalangi sampainya pahala
mengucapkannya kepada Allah.

A

t,oirl

.e) p\$ e(:'Jt';. (."iu
486. "Laa ilaaha illalloah dan Allaahu Akbar' adalah dua

kalimat yang salah satunya (yalcni kalimat Laa ilaaha illattaah)
tidak memiliki batas akhir kecuali Arsy, sedangkan yang lainnya
(yakni kalimat Allaahu Akbar) memenuhi antara langit dan bumi."
(HR. Ath-Thabrani)s7e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab
Mu'jam Al Kabiir dari Mu'adz bin Abdullah bin Rafi,, Ia berkata:
ketika aku berada berada di majelis Abdullah bin Umar, Abdullah
bin Ja'far, dan Abdurrahman bin Abu 'Amrah, ia kemudian berkata:
Aku telah mendengar Mu'adz bin Jabal berkata: Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

I :;a\'tt1 o*Jr -,#.'6'uf";t ,s7\i1 ,rf ;jl, o\i UW q A gJat:,t;1:ry

.Tiltq,li,' tr air

"Ada dua kalimat, yqng salah satunya tidok memiliki batas
akhir kecuali Arsy, sedangkan yang lainnya memenuhi antara langit
dan bumi, yaitu: laa ilaaha illallaah dan Allaahu Akbar."
Mendengar itu, Abdullah bin umar berkata kepada Abdurrahman
bin Abi 'Amrah, "Apakah engkau mendengar beliau mengatakan
demikian?" Ia menjawab, "Ya." Abdullah bin Umar kemudian
menangis hingga janggutrya basah dengan air mata seraya berkata,
"Keduanya adalah kalimat yang kita pahami maksudnya dan tidak

s1e Mai ma' Az-Zawaa- id (l 0/86).
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asing bagi kita." Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zawaa'id

berkata, "Mu'adz bin Abdullah bin Rafi' tidak aku kenal, dan hadits

Ibnu Lahi'ah hasan. Sementara para perawi lainnya adalah perawi-

perawi shahih."

Makna hadits

Lafazhh S jirt tt23 "r-q. td ji Clirl,ell "salah satunya tidak

memiliki batas akhir kecuali Arsy" maksudnya, kalimat 'Laa ilaaha

illallaah' seperti yang telah disinggung sebelumnya, kalimat

tersebut tidak memiliki batas kecuali Allah dan ia diterima disisi-

Nya.

fafazlrr_ 4W "batas akhir" demikian yang tertera dalam

naskah kitab penulis. Sementara dalam naskah lainnya disebutkan

dengan redaksi "u)A ,A 'd artinya, tak ada satupun yang

menghalanginya untuk sampai ke Arsy.

Lafazhh ,-rb\\tt "(Jt ii. ti tiiJ ailrj "sedangkan yang

lainrrya memenuhi antara langit dan bumi" maksudnya, kalimat

Allahu Akbar.

'#' lt, o\;i ri J'; r't';5i hrl ,hr rt_d\i -trv
Uk"j, ,'l^o ir;U;'-,ts"'l\ri:tAWi nr\t JL " *rt

.("r,o) 4r y::'t
487. "Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Wa laa haula

walaa quwwata illaa billaahil 'alilyyil 'azhiim' (fiada tuhan yang

berhak disembah kecuali hanya Allah, dan Allah adalah Maha
Besar. Tiada daya dan tiada pula upqya melainkan dengan izin
Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agrng). Tak ada seorang di
muko bumi ini mengucapkannya melainkan dosa-dosanya dihapus
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sekalipun^ sebanyak buih di lanttan." (HR. At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i)580

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dari
Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Rasurullah sAw bersabda,,,Tak
ada seorangpun di muka bumi ini mengucapkan 'Laa ilaaha
illallaahu wallaahu akbar wa laa haula walaa quwwata illaa
billaah' melainkan akan dihapus dosa-dosanya sekalipun sebanyak
buih di lautan." Ini adalah lafazh At-Tirmid zi, dan ia berkata,
"Hadits hasan." Ibnu Abi ad-Dunya dan Al Hakim meriwayatkan
hadits ini dari Abdullah ibn Umar dengan tambahan,
'Subhaanallaahi wal hamdulillahi'. Al Hakim berkata, ,.Hatim ibn
Abi Shaghirah adalah perawi yang tsiqah, dan tambahannya dapat
diterima."

Makna hadits
Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa membaca

dzikir tersebut sekali saja dapat menghapus dosa-dosa, sekalipun
dosa-dosa itu jumlahnya sebanyak buih di lautan. Karena karunia
dan rahmat-Nya teramat luas dan melimpah.

Li c ir Jy, frL.I oi, ,?nr
a.

, , -. I

dl -t{-,bl -tAA
?'t ;?'tt

488. "Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna
Muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan
Allah) Tak ada seorangpun yang bersaksi demikian melainkan Allah

t'o suran At-Tirmidzi (3460), sunan sunan An-Nasa'i (g2g) dan ,Amal Al yaum
wa Al-Lailah.

.(r ,c)

v1 ii1 v

)6t oC
) zo .

t-g{ J{ir-
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akan menjauhkan dirinya dari siksa api neraka." (LlR. Al Bukhari

dan Muslim)58r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari

Anas bin Malik, ia berkata,

\, -tt t .
cdl 4r-,
't

.rljit

.,Pernah ketika Nabi sAw mengendarai unta sambil

memboncengi Mu'adz bin Jabal, beliau berkata, 'Wahai Mu'adz bin

Jabal!' Mu'adz menjawab, 'Dengan senang hati aku penuhi

panggilanmu, wahai Rasulullah.' Ia menjawab sebanyak tiga kali.

kemudian beliau berkata, 'Tak ada seorangpun yang bersaksi

bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah, dengan tulus dari dalam hatinya

melainlran Allah akan menjauhkan dirinya dari sil<sa api neraka.'

Mu'adz berkata, 'Ya Rasulullah, apakah boleh aku sampaikan kabar

gembira ini kepada orang-orang?' Beliau menjawab, 'Khawatirnya

nanti mereka akon bergantung padanya- ' Mu'adz lalu

menyampaikan hadits ini ketika akan meninggal dunia karena takut

berdosa."s82

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan At-
Tirmidzi dari 'Ubadah bin Ash-shamit RA, ia berkata: ketika akan

meninggal dunia, aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

,6, *b, ,? !, S?;t:ri;)o'! ,hr liaiit I't';{r.r-'i

t" Shahih Al Bukhari (126) dan Shahih Muslim (32).
5o Yakni takut berdosa karena menyembunyikan ilmu-
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"Barangsiapa yang bersaksi bahwa tiada tuhon yang berhak
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka
Allah akan menjauhkonnya dari siksa nerako."

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
kalimat yang mengandung dua kalimat syahadat ini dapat
menjauhkan orang yang mengucapkannya dari siksa api neraka. Dan
orang yang telah diharamkan dari siksa api neraka, maka neraka
tidak akan pernah menyentuhnya selama-lamanya. Di samping itu,
jika dipahami secara zhahir, kalimat ini dapat menghapus segala
jenis dosa. Karena Allah memiliki hikmah yang sangat tinggi dan
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

9.3 Lembaran Catatan

lt "- ,*J.j;ltr^iJrr*x g yvtr-rr-r^1
i!*t1'1^-"oiipi:,,hr vt 4.tLf Wi,e 4t'"r'F

.(.- (,t' (q l';r)
489. "Lembaran catatan yang beratnya sama dengan sembilan

puluh sembilan lembar catatan amal keburukan, padahal setiap satu
lembar saja panjangnya sejauh mata memandang adalah kalimat:
'Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna muhammadan
'abduhuu wa rasuuluft (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah, dan Muhammad itu adalah hamba
dan utusan Allah'." (HR. Ibnu Majah, Al Hakim, dan Ibnu
Hibban)583

st3 sunan sunan lbnu Majah (4300), Mustadrak Al Hakim (U52g), shqhih shahih
Ibnu Hibban (226), dan Sunan At-Tirmidzi (2639').
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan-

nya, Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Ibnu Hibban dalam kitab

ilrolrth-nyu dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

,,sesungguhnya Allah akan membebaskan seorang laki-laki

dari umatku di hadapan seknlian makhluk pada hari kiamat nanti.

Lalu kepadanya dibentangkan sembilan puluh sembilan lembar

catatan amal burulmya di mana setiap satu lembar saja panjangnya

sejauh mata memandang. Kemudian Allah berkata kepadanya,
,idokoh sesuatu yang englau ingkari dari semua ini? Apakah para

malaikat-Ku yang bertugas mencatat amal telah menzhalimimu?'

LakiJaki itu menjawab, 'Tidak, ya Tuhanku.' Lalu Allah berkata,

'Apakah engkau mempunyai alasan?' Ia menjawab, 'Tidak, ya

Tihanku., Kemudian Allah swT berkata, 'Ya, Engkau memiliki satu

kebaikan di sisi Kami, dan sesungguhnya pada hari ini takkan ada

kezhaliman terhadapmu.' Lalu dikeluarkanlah sebuah catatan yang

bertuliskan kslimat 'Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wa asyhadu

anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh (Aku bersalcsi balwa

tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dsn Muhammad

itu adalah hamba dsn utusan Altah). Lalu Allah berkata, 'Ambillah

timbangan amalmu!' LakiJaki itu berkata, 'Ya Allah, apalah artinya

kartu kecil ini dibanding sembilan puluh sembilan lembaran catatan

amal buruk tersebut?' Allah berkata, 'sungguh engkau tidqk akan

dizhalimi!, Lalu diletakkanlah kartu itu di salah satu daun

timbangan dan catatan-catatan tersebut di daun yang satunya lagi.
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Moka ringanlah catatan-catatan tersebut dan beratlah kartu itu.
Dan tak ada apapun pun yang berat dibandingkan dengan nama
Allah; Ibnu Hibban dan Al Hakim menilai bahwa hadits ini shahih.
At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadtis yang semakna dari Abdullah
bin Umar dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Selain
itu, Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu
Umar.

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat penegasan yang baru saja kami
sebutkan bahwa kalimat syahadat itu dapat menghapus seluruh dosa,
sekalipun sebagian orang tidak setuju dengan pernyataan ini.
Mereka mengatakan bahwa hadits ini dan yang senmpamanya hanya
berlaku pada awal-awal Islam ketika dakwah baru sebatas
penegakan tauhid. Tetapi setelah berbagai kewajiban dan hukum
ditetapkan, maka hal itu dihapus sehingga tidak berlaku lagi. Ulama
yang berpendapat seperti ini di antaranya adalah Adh-Dhahhak, Az-
Zulri, dan An-Nawawi.

Namun seperti yang diketahui bahwa ini hanya murni sebuah
pendapat yang tidak didukung oleh satu dalil pun. Padahal hadits di
atas tidaklah bertentangan dengan datangnya berbagai aturan hukum
tertentu atas pelanggaran terhadap salah satu kewajiban kepada
Allah SWT Kedua perkara ini sebenarnya dapat dikompromikan
tanpa harus mengabaikan dalil-dalil shahih yang mutawatir. Bagi
yang ragu atas kemutawatiran hadits-hadits ini, silakan merujuk
pada kitab-kitab hadits. Lalu bagaimana bisa mengklaim nasakh atas
hadits yang mutawatir hanya dengan menggunakan pendapat?! Jika
hal itu dimaksudkan agar orang-orang tidak mengandalkan anugerah
Tuhan, maka hal itu bisa dilakukan tanpa mesti membuat hamba-
hamba Allah SWT merasa putus asa dan serampangan mengklaim
bahwa syari'at-syari'at yang telah ditetapkan-Nya melalui Rasul-
Nya tidak diberlakukan lagi.

Ada pula yang berpendapat tidak perlu mengklaim keputusan
diberlakukannya sebuah amar hukum tidak didasari dalil yang kuat.
Mereka menyatakan bahwa melaksanakan kewajiban-kewajiban
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agama dan menjauhi larangan-larangannya termasuk konsekuensi

dari pengakuan syahadat ini dan merupakan bagian dari

kesempurnaannya. Sementara sebagian lagi mengatakan bahwa

mengucapkan kalimat syahadat ini merupakan penyebab masuk

surga dan terlindung dari api neraka, tetapi dengan kriteria ia

melaksanakan kewajiban-kewajiban agaffra dan menghindari

larangan-larangannya. Artinya, tidak menjalankan kewajiban-

kewajiban dan tidak menghindari apa-apa yang diharamkan akan

menghalangi berlakunya kandungan hadits-h adlts s hahift tersebut.

Pendapat-pendapat ini tidak disokong oleh dalil yarlg shahih,

tidak muncul dari asas yang kuat, dan tidak pula berdasarkan ijtihad
yang lurus. Padahal menolak karunia Allah merupakan

pengingkaran terhadap nikmat dan hidayah. Di antara dalil yang

menolak penakwilan-penakwilan ini adalatr hadits dari Ubadah bin

Ash-shamit RA yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan

imam-imam hadi* lainnya dengan redaksi,

f ryo'& t,tvilthr airif

"Allah akan memosukkomya kc dalam surga berdasarkan

amal yang pernah dikcrj akanrgla. "

Mekna hadits
.. a ,

Lafazhh Iryt aai artinya kertas kecil yang berisi tulisan di

dalamnya atau lembaran catatan.

Lafazhh c,lio-. adalah bentuk jatnak
,

dari kata ;|a-.,

lembaran kertas. ,lda yang berpendapat artinya kitab yang l"tut.

,d 'q? t igr,hr !t 4't ol 'r.;,;l iv ; -tI'
y t 7l,l; ri' +,f 'o?r,l;:r:, i* $3-i'ol'4p,i:t

yaitu

.4 h' '^aii ,'6 'r8r :,li'fJt Li t, : ;;i'€; J1.6uif

.(r.t) iorPt-Ft7Gi|sf
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490. "Barangsiapa yang mengucapkan: 'Aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, Isa bin Maryam adalah hamba Allah, putra dari hamba-
Nya, kalimat-Nya yang ditiupkannya kepada Maryam, dan ruh dari-
Nya, serta batrwa surga dan neraka itu adalah benar', (niscaya)
Allah memasukkannya ke dalam surga dari pintu mana saja yang ia
kehendaki dari delapan pintu surga." GIR'. Al Bukhari dan
Muslim)5e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari

Ubadatr bin Ash-shamit RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, U
.tt ... it lt 4l of '$ "fisrsngsiapa yang mengucapkan: 'Aku

bersalrsi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah ...'."
Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama.
Sebenarnya hadits ini memiliki tambahan redaksi yang tidak

disebutkan oleh penulis, yaitu f f i oU ti db "Berdasarkon

amal yang pernah dikerjakannya." Seperti yang disebutkan di
dalam kitab Shahih. Dengan demikian penakwilan orang-orang yang
menakwilkan kanrnia dan anugeratr ilahi ini sebagaimana yang telah
kami isyaratkan sebelumnya menjadi mentah.

Adapun dalam riwayat Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan
dengan redaksi,

.:6t *b,?? yt l?;t:.ti&i'itl ,h 'riaii: ',tt W u
"Barangsiapa yang bersaksi balrua tiada tuhan yang berhak

disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka
Allah akan menjauhkan dirinya dari opi neraka." Yang jelas,
penyebutan Isa AS dalam syahadat ini secara khusus karena beliau
adalah rasul terakhir sebelum Nabi Muhammad SAW diutus.

t* Shohih Al Bulhari (3435) dan Shahih Muslin (28).
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,y: ,l:j* iJ L-is o-rr oJ-:q-2 alr 116.ll, :JE Ut - t t \

i;t; ,;t;';j ,u,l d *'nu qC ,y:'iv';'t (F eu

'1" ctr; hf

49l. "Barangsiapa membaca: 'Maha Suci Allah dan dengan
segala puji bagi-Nya' sebanyak satu kali, maka pahala sebanyak
sepuluh pahala tercatat untuknya. Barangsiapa yang membocanya
sebanyak sepuluh kali, maka pahala sebanyak seratus tercatat
untuknya. Barangsiapa yang membacanya sebanyak seratus kali,
maka pahala sebanyak seribu tercotat untuknya. Dan barangsiapa
yang membacanya lebih banyak dari itu, Allah akan menambahlmn
pahala yang lebih banyak dari itu." (HR. At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i)585

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasaa'i, dari
Ibnu Umar RA, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW berkata
kepada satrabat-satrabatnya,

"Bacalah:'Subhaanallaahi wabihamdihii' sebanyak seratus
kali. Barangsiapa yang membacanya sebanyak satu kali, maka
pahala sebanyak sepuluh tercatat untuknya. Barangsiapa yang
membacanya sebanyak sepuluh kali, mako pahala sebanyak seratus
tertulis untuknya. Barangsiapa yang membacanya sebanyak seratus
kali, maka pahala sebanyak seribu tercatat untuknya. barangsiapa .

yang membacanya lebih banyak dari ittt, maka Allah akan
menambahkan pahalanya lebih banyak lagi. Dan barangsiapa yang
beristighfar, maka Allah akon mengampuni dosa-dosanya." Redaksi

tu Sunon At-Tirmidzi (3470), Sunan AwNasa'i (160), 'Amal Al Yaum wo Al-
Lailah.
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ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan
menurut penilaiannya, hadits ini hasan gharib.

Sementara Al Hakim meriwayatkan hadits yang serupa dari
Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

:g) ilr 3t;.;, ,J'6 ,yj ,!,hi ti'*i \i zeit pi hr 11 di I ,Js i
.Eb '.Atl i-Pi rl;rit zz; .ili'iv'i G a:j iu
a. a,r.

"Barangsiapa membaca: 'laa ilaaha illallaah', maka ia akan
masuk surga atau wajiblah baginya surga. Dan barangsiapo
membaca:'Subhaanallaahi wabihamdihii' sebanyak seratus kali,
maka pahala sebanyak seratus dua puluh empat ribu kebaikan
tercatat untulcnya." Setelatr meriwayatkan hadits ini, Al Hakim
berkata, "Sanadnya shahih."

Begitu pula Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna
dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

tii t;t:.*j €tli y lt il\ i q i"fi\:!*rt iir ou.l, ,Jn u

"Barangsiapa membaca:'Subhaanallaahi wabihamdihii'
sebanyak seratus kali, maka pahala sebanyak seratus dua puluh
empat ribu kebaikan tercatat untulotya." Al Mundziri berkata,
"Dalam sanad hadits tersebut terdapat hal yang perlu dikaji
kembali."

Makna hadits

Lafazh hr 6iri \ '{) 'Dan barangsiapa yang membacanya

lebih banyak lagi dari itu, maka Allah akan menambahkan
pahalanya lebih banyok /agi' menunjukkan bahwa pelipatgandaan
ini tidak hanya khusus dalam jumlah bilangan yang disebutkan.
Bahkan pelipatgandaan tersebut diberikan dalam setiap jumlah,
sekalipun lebih dari yang disebutkan sebagaimana yang ditunjukkan

.a;.-,,
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gJl

oleh dalil-dalil yang menyatakan batrwa satu kebaikan dibalas

dengan sepuluh kebaikan yang sama.

f13' '*;'t (o ca; airl Jt 9>t<t 
tJi 

.4 - t t Y

G>,.f"sfl?utiti*r
492. "Dia (yakni Subhaanallaahi wabihamdihii) adalah

lralimat yang paling disukai oleh Allah, dan kalimat terboik yang

dipilih Allah untuk malaikatmolaikat-Nya." ([IR. Muslim dan At-
Tirmidzi)586

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi, dari
Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullatr SAW pernah berkata

kepadaku,

+s.g?t ,y, S?,rr,,rli ,tji ,iri tJr; l'4 i#,+\V7l tl
19.;iir 3t;.;i l' . flcr,'*t i,t 'irli ,J6r 1' ..JltXi'

"Maukah aht beritahukan kcpadamu perkataan yang paling
disukai oleh Allah?. " Aku menjawab, "Tentu wahai Rasulullah."
Beliau kemudian berkata, "Perkataan yang paling disukai oleh

Allah adalah'Subhaanallaahi w abihamdihii. "

Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa ketika
Rasulullatr SAW ditanya tentang ucapan yang paling utama, beliau

menjawab, :.*rt ,iir 3r;.i ,r:q.'ti ,Jliri,;-: !:*,j, hr ji;r r;

"Kalimat yang telah dipilih oleh Allah untuk para rasul, malaikat
dan hamba-hamb a-Nya, yaitu :'Subhaanallaahi w ab ihamdihii'. "

Begitu pula Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban
meriwayatkan hadits yang semakna dari Mush'ab bin Sa'ad, ia
berkata: Ayatrku menceritakan kepadaku, ia berkata,

5u Shohih Muslim Q73l) dan Sunan At-Tirmidzi (3593).
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di ,j- S t-'oiVYt'fi ,irfr' ,:pi y h' ;i; br J?:'* tk
fry'#- :Jri rzi; .isi s.,;i *" L6 ,y.r:* i ,!.u 'iui :'ot;

y,;si u'v;"iia*'..tsf i |;sJ W
"Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, beliau sempat

berkata, 'Tidak sanggupkah seseorang di antara kalian meraih
seribu kebaikan setiap hori?' Salah seorang dari kami bertanya,
'Bagaimana cara kami meraih seribu kebaikan?' Beliau menjawab,
'Bertasbihlah seratus kali, dengan demikian pahala sebanyak seribu
kebaikan akan tercatat untuknya atau seribu dosa dihapus
untulcnya. " Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan shahih."

'#t ,ai;jt:ta 6y ,'^i) \4)L, ;1 d e -r1r
.(e)'4iJl '63';- Ai,6ijr

493. *Dialah (yakni'Subhaanallaahi wabihamdinril natimat
yang disuruh baca oleh Nuh kepada putranya. Sesungguhnya ia
adalah doa dan tasbih makhluk, dan dengannya mereka diberi
rezeki." (HR. Ibnu Abi Syaib"h)"'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab
Mushannaf-nya dari Abdullah bin Amru RA. An-Nasa'i
meriwayatkan hadits yang semakna secara lengkap dari Abdullah
bin Amru RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, "Nuh pernah
berkata kepada putranya: 'Aku berwasiat kepadamu dengan satu
wasiat dan alru meringkasinya supaya engkau tidak melupakannya.
Aku berwasiat kepadamu dengan dua perkara, dan melarangmu
dari dua perkara. Adapun dua wasiat yang aht berikon kepadamu
adalah dua wasiat yang dengannya Allah dan makhluk-makhluk-
Nya yang shalih menyampaikani kabar gembira, dan keduanya akon

t'7 Sunan An-Nasa'i (838').
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memperbanyakjalan masuk kepada Allah. Aku berwasiat kepadamu

dengan kalimat 'laa ilaaha illallaah', karena sekiranya langit dan

bumi itu berupa sebuah lingkaran raksasa, maka kslimat laa ilaaha
illallaah itu akan melumatnya hingga hancur. Sekiranya langit dan

bumi itu berada di satu daun timbangan, maka lalimat tersebut

akan sebanding dengannya (di daun timbongan satunya lagi). Dan
aku berwasiat kepadamu dengan kalimat 'Subhaanallaahi

wabihamdihii' karena sesungguhnya ia adalah doa dan tasbih

makhluk, dan dengannya mereka diberi rezeki (oleh Allah). (Dan

tiada satupun di alam ini melainkon bertasbih kepada Allah, akan

tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya

Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampunl. (Qs. Al Israa'

U7l a0 Adapun dua perkara yang aht larang engkau darinya
adalah dua perkara yang Allah don hamba-hamba-Nya yang shalih
terdinding dari keduanya. Aht larang engkau dari perbuatan syirik
dan sombongl " Redaksi ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan
oleh An-Nasa'i. Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan oleh Al
Bazzar dan Al Hakim yang mengatakan bahwa sanadnya shahih.
Seharusnya penulis menisbatkan hadits ini kepada mereka, karena

beliau banyak menukil dari mereka. Namun tampaknya beliau
cenderung meringkasnya.

(j) &ir ei:;;, d'*f rgtt'; -r 1r

494. "Barangsiapa yang membacanya (yakni Subhaanallaahi
wabihamdihii), maka sebatang pohon akan ditanam untuknya di
surga." (tIR. Al Baz-zan')stt

Takhrij hadits
Dalam naskatr hadits ini penulis memberi kode yang berbeda-

beda untuk orang yang meriwayatkan hadits yang semakna. Dalam
sebagian naskah, beliau memberinya kode Al Bazza4 dan dalam
naskah lainnya beliau memberinya kode At-Tirmidzi. Pada sebagian

5o Sunan At-Tirmidzi (3465), Sunan A*Nasa'i (t33), dan Shahih lbnu Hibban
(126).
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'ri ,'4 tf .lrjt ,ry'rf
,fii' .-iGy

naskah disebutkan dengan redaksi, F ei,;*'n ,;,; ,,sebatang

pohon ditanam untulvtya di surga", namun dalam naskah lainnya
disebutkan dengan redaksi, 'ileJ 'n'6i "sebatang pohon kurma

ditanam untuknya". Selain itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh At-
Tirmidzi yang menurut penilaiannya haditsnya hasan, An-Nasa'i,
Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari Jabir bin Abdullah dengan redaksi,
lt J 'n'6i "sebatang pohon kurma ditanam untuknya,,. kecuali

riwayat An-Nasa'i dan salah salah satu riwayat Ibnu Hibban
disebutkan dengan redaksi,'a:rir-:r'sebatang pohon' sebagai ganti"ej}J

'sebatang pohon kurma'. Sedangkan AlBazzar meriwayatkan hadits
yang semakna dari hadits Abdullah bin Amru dengan 1sdak5i, ;jlj
'sebatang pohon kurma', sebagaimana yang akan disebutkan oleh
penulis nanti.

495. "Barangsiapa merasa takut malam akan
menyusahkannya, atau meraso kibir menginfakknn hartanya, atau
merasa tahtt musuh akan membunuhnya, mako ia hendaknya
me mperb anyak membac anya (yakni sub haanal I aahi w abi hamdihii)
karena sesungguhnya kolimat tersebut tebih dicintai Allah daripada
emas sebesar bukit, yang diinfakkan di jalan Allah.- (HR. Ath-
Thabrani)58e

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu,jam

Al Kabiir, dari Abu Umamah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersabda,

5te Al Mu'iom Al Kabiir (8D30) dan Majma, Az-Zowaa'id (l)/g4).
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'# *.6- itiisst ,f ,F \t ,:rybf .lrir; ,ry.\1 ,i:*;?- Lf 
"[itr 

'ia u
Y"b e 4 ?t'F q )"!I'+i q't'v

"Barangsiapa merasq takut malam akan menyusahkannya,
atou merasa kikir menginfakkan hartanya, atau merasa takut musuh
akan membunuhnya, maka ia hendalorya memperbanyak membaca
'Subhaanallaahi wabihamdihii'. Karena sesungguhnya kalimat
tersebut lebih dicintai Allah daripada emas sebesar bukit, yang
diidakkon di jalan Allah."

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Dalam
sanadnya terdapat perawi bernama Sulaiman bin Ahmad Al Wasithi
yang dinilai tsiqah oleh Abdan namun divonis dha'f oleh jumhur
ulama. Adapun perawi-perawi lainnya tsiqah." Al Mundziri di
dalam kitab At-Torghiib wa At-Tarhiib berkata, "Hadits ini gharib
dan sanadnya laa ba'sa."

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
melakukan hal-hal yang disebutkan ini lebih utama daripada dzikir
yang disebutkan. Mengenai penjelasan hal ini, telah kami
kemukakan sedikit di awal kitab ini ketika penulis menyebutkan
keutamaan dzikir secara umum.

.(i)

496. "Barangsiapa yang mengucapkan:'Subhaanallaahil
'azhiim' (Maha Suci Allah yang Maha Agmg), maka sebatang
pohon di surga akan tumbuh untukuya.'([IR. Ahmad)seo

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dari Mu'adz bin Anas
RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

5n Musnad Ahmod (3t440) dan Majma' Az-Zswaa'id (10/95).

:JvU-111F e";j';
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" Barangsiapa yang mengucaplcan:'subhaanallaahil'azhiim',
maka sebatang pohon di surga akan tumbuh untuknya." Al
Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, ..Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad shahih." Di sini lafazh

,tit disebutkan secara urnuln, demikian pula pada hadits

sebelumnya. Karena itu, sudatr semestinya lafazh yang bermakna
luas digiring kepada lafazh yang maknanya sempit yakni iii;
'sebatang phon kurma'.

'-^H ';',->"; 1!*r: ".fJt.hr 0G-1., :Jtl ,y -tlv
.(s->, t-2 cuat) F, e

497. "Barangsiapa yang mengucapkan:'subhaanallaahil
'azhiim wa bihamdihi' (Maha Suci Allah Yang Maha Agung, dan
dengan segala puji bagi-Nya), maka sebatang pohon kurma akan
ditanam untubtya di surga-" (HR Ibnu Abu Syaibah, Al Baz.rar,
dan Ibnu Hibban)set

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya, Al fl,azzar dalam kitab Musnad-nya dan Ibnu
Hibban dalam kitab Shahih-nyq dari AMullah bin Amru RA, Ia
berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

.F, ul'ilo;'i'c;"i:?)gfar 1ir 
i^;+ J,6',i

"Barangsiapa yang mengucapkan:'subhaanallaahil,azhiim
wa bihamdihi', maka sebatang pohon htrma akan ditanam di surga
untukrDta."

tet Mushannof lbnu Abu syoibah OongD dan Musnad Al Bazzar (3029). Lihat
hadis no. 494.
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Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zawoa'id berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan sanadnya iayyid-"
Sebelumnya telah disebutkan bahwa Al Mundziri menilai sanadnya
jaWid dalam kitab At-Targhiib wa AtTarhiib. Sementara Ibnu

Hibban menilainya hadits shahih. Sebelumnya telah disebutkan pula

bahwa lafazh yang maknanya luas sudah semestinya digiring pada

makna lafazh yang sifatnya sempit. Artinya, yang ditumbuhkan di
dalam surga di sini adalah pohon kurma.

Sebenarnya penulis tidak perlu memisah hadits-hadits ini,
dengan cara menyebutkan redaksi hadits pada satu tempat sambil

memberi kode imam yang dalam riwayatnya menyebutkan

'sebatang pohon kurma', siapa yang menyebutkan'sebatang pohon',

dan memberi kode pada perawi yang menyebutkan lafazh
'ditanamkan', sebagaimana yang sering dilakukannya dalam kitab
ini sebelumnya.

.e)";pt):tf 'f Q:r,,*iti'>t? r#P -tq,r
4gS. "Sesungguhnya dia (yabti kolimat Subhaanallaahil 'zhiim

wa bihamdihi) adalah ibadah makhluk, dan dengannya rezeki

mereka dibagi-bagi.' (tIR. Al Bazzar)se

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzan, dari Abdullah bin
Amru RA. Sebelumnya kami telah menyebutkan siapa yang

meriwayatkan hadits yang semakna pada sebagian redaksinya

dengan menisbatkan kepada Ibnu Abu Syaibah dalam kitab
Mushannaf-nya, kemudian dinisbatkan kepada Al Bazzar

berdasarkan redaksi yang telatr disebutkan di atas dan apa yang

sebaiknya dilakukan. Akan tetapi beliau menyebutkan sebagian

Lafazhnya pada pembahasan mengenai 'keutamaan kalimat tauhid',
sedangkan lafazh yang ini terdapat pada pembahasan mengenai

'keutamaan Subhanallahi wa bihamdihi'. Kesimpulannya, hadits

se Musnad Al Bazzar (3069). Lihat hadis no. 485 dan 493.
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Abdullah bin Amru ini mencakup kedua lafazhtersebut: nyxr|rl\l
ht ir "Aku berwasiat kepadamu dengan rrorimat laa iraaha

illallaah" kemudian lafaztr ,.ii;iir ila ffltl ,o;,f,jqjirr ir;.i 'di.\t:,

n'<ltlit * W.: "Dan aht berwasiat kepaaamu'dengan' fotf^ot
subhanallahi wa bihamdihi. Karena sesungguhnya ia adalah tasbih
makhluk, dan dengannya mereka diberi rezeki (oreh Allah)".
Penjelasan tentang imam yang meriwayatkan hadits ini telah
kemukakan sebelumnya. Jadi kami tidak perlu mengulangnya
kembali.

Makna hadits

Lafazh Xirl't( 'P Vrl arrnla, dengannya rezeki mereka

dibagi-bagi. Maksud dari kata L,Lii ai sini bukan berarti memutuskan

hingga tidak sampai kepada mereka. Misalnya, )ttt q-y'i'+
artinya" sebagian harta atau materi disisihkan atau dibagikan
kepadanya.

,gtlt € gv ,gd' JL ot i, oi.l? -r11
.(r,C) *it:i'i ot*1pr3it oe:,' :9;1t JLgq

499. "Dua kolimat yang ringan di lidah tetapi berat dalam
timbangan. Keduanya amat disukai oleh (Allah) yang Maha
Pengasih:'subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil,azhiim'
(Maha suci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya. Maha suci
Allah yang Maha Agung);'(I{R. Al Bukhari dan Muslim)5e3

t% Shahih Al Bukhari (6406) dan Shahih Muslim (2694).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abu

Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, :ry lry
.L, "Dw kolimat yang ringan.-.." Selain itu, At-Tirmidzi juga

meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA'

Makna hadits

Lafazh ld, * :ry :ry "D7ta kalimat yang ringan di

lidah- artinya, dua kalimat tersebut tidak susah diucapkan karena

begitu mudah pelafalan huruf-hurufnya. Di samping itu, kedua

kalimat tersebut tidak terdapat huruf isti'laa' (huruf-huruf tinggi),

huruf ithbaaq (huruf yang dirapatkan gigi ketika membacanya)

kecuali huruf zhaa', dan huruf syiddah (huruf-huruf yang

pelafalannya perlu ditekan) kecuali baa' dan daal.

Lafazh )r,1t e y(il} "berat dalam timbangan" maknanya,

patrala yang dimiliki kedua kalimat tersebut melimpatr dan memiliki

pengarutr yang besar di dalam timbangan kebaikan.

d * ^)t l'ir: e;it ?vr 't?i :e t4tt'o' -o' '

# e qA,';;1";t 6:;x-r ilu.u^iL i t$e *
.(rqGK t:*.i yqtiy- ilr

500. "Barangsiapa yang mengucapkannya (Yakni

subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil 'azhiim) serta

Astaghfirullaahat 'azhiim wa atuubu ilaihi (Aku memohon ampun

kepada Allah dan bertobat kepada-Nya), maka apa yang

diucapkonrrya itu afton ditulis sebagaimana yang diucapftannya,

lalu digantungkan di Arsy..Dosa yang dilahtkan oleh pemililvtya

tidak akan menghapusrrya sampai ia (tulisan tersebut) menemui
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Allah pada hari hiamat dalam keadaan distempel sebagaimana
yang diucapkan pemitibrya." (HR. AlBazzar)s%

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Abbas RA, ia
berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku,

.L' ... e,i ,li 'i|,r;€ qJ,6',i ,rtl+'libt'r;;ti,gili;1, ilr iru.l,

"Subhaanallaahi wabihamdihii, subhaanallaahil'azhiim'.
AstaghJirullaahal 'azhiim wa atuubu ilaihi. Barangsiapa yang
mengucapkannya, mako kalimat tersebut akan dicatat seperti yang
diucapkannya .... " Namun hadits ini mendapat kritikan karena di
dalam sanadnya terdapat Yahya bin Amru bin Malik An-Nukri Al
Bashri yang divonis perawi dha'if. Namun Ad-Daraquthni
mengatakan bahwa dia adalah perawi shuwailih yang bisa
diandalkan. Sedangkan para perawi lainnya adalatr perawi-perawi
tsiqah. Demikian kata Al Haitsami dalam Majma'Az-Zawaa'id.

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
kalimat ini tetap utuh bagi orang yang mengucapkannya dalam
keadaan sudah distempel dan tak ada amal yang dapat
menggugurkannya serta tak ada dosa yang dapat menghapusnya
sampai Hari Kiamat kelak.

J:" F ri-r!.o u G" $, t-;-nt ffi Jv, -o. \
.c'* i:t; 2"7:>l ol'rx.-^;;; ei a'r?"# er &,

6rl au; 'J '"1 :i6 ;€ 'Uu 
y1), ,t6.,u C ,1,;-i'

.i,r i4, ,',i,, :j f1t':il **r*:j! =trti iVry.ry 
'>tuj ,e? ;:: ,* A:, ,*',r.e 1?rj

5Y Musnad Al Bazzar (3081) dan Majma'Az-Zawoa'id(l}tg4).
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,e-p't: lt'ot;; ,* A, lt ot;) ,* ''* a'ol:,
-@ !ff ir-.r, '\r i;:,

501. Rasulullah SAW berkata kepada Juwairiyah yang sedang

duduk bertasbih sejak beliau keluar meninggalkannya untuk pergi

shalat subuh hingga beliau kembali lagi pada waktu dhuha, *Apakah

engkau tetap dalam keadaan seperti saat engkau aku tinggalkan

tadi (yakni masih berdzikir seperti tadi)-" Juwairiyyah menjawab,

"Ya, benar." Beliau berkata, "sungguh aku telah mengucapkan

empat kalimat sebanyak tiga kali, yang iika ditimbang semua itu

dengan dzikir-dzikir yang engkau bacakan sejak tadi, nisacaya lebih

b er at t imb angannya: Subhaanall aahi w ab i hamdihii' adada khalqihi

wa ridhaa nafsihii wo zinata 'arsyihii wa midaada kalimaatih.

subhaanallaahi'adada khalqihi, subhaanallaahi ridhaa nafsihii,

subhaanallaahi zinata'arsyihii, subhaanallaahi midaada kalimaatih

(Maha Suci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya sebanyak

bilangan makhluk-Nya, sebesar keridhaan diri-Nya, seberat

timbangan Arsy-Nya, sebanyak iumlah kalimat-Nya. Maha Suci

Attah sebanyak bilangan makhluk-Nya, Maha suci Allah sebesar

keridhaan diri-Nya, Maha Suci Allah seberat timbangan Arsy-!!1ta,

Maho Suci Attah sebanyakiumlah kolimat-Nya.- (HR. Muslim)ses

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dari Juwairiyah RA, ia
berkata,

eet'dd, e',t?F. 6* l tf n:"i Y h' 4- pt'oi
.t' ... qi/r.e;;,aJg,':-i

"Nabi SAW pernah keluar dari tempatnya pada waktu Subuh

ketika beliau akan shalat Subuh, sementara ia berada di atas

sajadahnya, kemudian beliau kembali ke tempatnya...." Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan

t" shahih Muslim (2726).
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Ibnu Majah dari Juwairiyah. Sedangkan dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi,

'rrir, &r oe'- ,:f ,J) !, irt;$ ,* U: iirr or;il" ,* t* ilrr ts.l,

:ry
"Maha Suci Allah dengan puja-pujian-Nya, tiada tuhan yang

berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar sejumlah
ciptaan-Nya, keridhaan diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sepanjang
kolimarNya." Sementara dalam riwayat An-Nasa'i di akhirnya

disebutkan dengan tambahan redaksi, h'*J2 "segala puji bagi

Altah." Di dalam riwayat lainnya disebutkan juga dengan redaksi,

,!* ui3 ,t' b:i ,* tu 6i ?slh, 'rr iit rj ,o#it ilr ot;}
.or;k'tr*,2

"Maha Suci Allah dengan puja-pujian-Nya, tiada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar sejumlah
ciptaan-Nya, keridhaan diri-Nya, seberat Arsy-Nya, dan sepanjang
kalimat-Nya."

Makna hadits

Latazh J;bi bf il maknanya, setelah masuk waktu dhuha,

yaitu menjelang siang.

Lafazh :" rtiartinya, seberat Arsy-Nya.

Lafazh Y 
-rr-L.j artinya, sebanyak kalimat-kalimat-Nya. Ada

yang berpendapat, kata rrlir adalatr bentuk mashdar seperti kata

Lir, yaitu sesuatu yang membuat banyak dan bertambah.

Hadits ini menjelaskan batrwa orang yang mengucapkan:
Sublnnallahi, sebanyak, seberat, dan sepanjang sesuafu, maka
pahala sebanyak ukuran tersebut akan dicatat untuknya. Dan Allah
SWT memberi karunia kepada hamba-hamba-Nya yang
dikehendaki.
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Di sini tidak bisa dijadikan patokan bahwa tingkat kesulitan
yang dialami orang yang mengucapkan seperti demikian lebih
ringan daripada tingkat kesulitan yang dialami orang yang
mengulang-ulang lafazh dzikir supaya jumlahnya sampai ke
bilangan seperti itu. Karena ini adalatr jalan yang ditunjukkan oleh
Rasulullah SAW kepada umatnya sebagai bentuk keringanan dan
peluang untuk memperbanyak pahala tanpa perlu capek dan lelah.

Ada banyak hadits yang menguatkan makna ini, dan pada
pembahasan selanjutnya penulis akan menyebutkannya. Di antara
hadits yang menunjukkan apa yang telah kami sebutkan tadi adalah
hadits Sa'ad bin Abu Waqqash yang menceritakan bahwa ia pernah

masuk bersama Rasulullah SAW ke tempat seorang perempuan
yang di hadapannya terdapat batu-batu kerikil kecil yang digunakan
untuk bertasbih. Lalu beliau berkata kepadanya,

6 tre iirr crr;.i ,Jui ,l#i ,:b i;!ib ';-ij ,u 7 i u-'lli ti
,or)s G.6'l:re b oaSi ,f':\t e',ie 6 t$ h or;4",t ,*Ar e,f,
ff .l Ii ,1lJ'5 J, iir 3rljri ,Ui |P 6i ?t6 ,",!e 'i 6 s:rb iit or;:)i

c.ut',y,il'; lr i,j ti J? rj.lrli .trL llr

"Maukah aku beritahukan kepadamu sesuatu yang lebih baik
bagimu, lebih mudah dan lebih lebih utama atasmu daripada ini."
Beliau kemudian berkata, "Subhanallahi 'adada maa khalaqa.fis-
ssmaa', wa subhanallahi 'adada maa khalaqa fil ardh, wa
subhaanallahi 'adada maa baina dzalika, wa subhaanallahi 'adada
maa huwa khaaliq, wallahu akboru mitslu dzalika, wal hamdulillahi
mitslu dzalika, wa laa ilaaha illallahu mitslu dzalika, wa laa haula
wa laa quwwata illa billahi mitslu dzalik. (Subhanallah sebanyak
makhluk yang Dia ciptakan di langit, Subhanallah sebanyak
makhluk yang Dia ciptakan di bumi, Subhanallah sebanyak apa
yang ada di antara keduanya, dan Subhanallah sebanyak apa yang
Dia ciptakan. Allahu akbar sebanyak itu juga, Al hamdulillah
sebanyak itu juga, laa ilaaha illallah sebanyak itu juga dan laa haula
wa laa quwwata illa billah sebanyak itu juga)."
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia
menilainya hasan, Al Hakim dan Ibnu Hibban, dan keduanya
menilainya shohih.

At-Tirmidzi, Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Ibnu Hibban
juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan keduanya (Al Hakim
dan Ibnu Hibban) menilainya shahih, dari Shafiyah, ia berakta,
"Nabi SAW pernah masuk ke tempatnya, sementara di hadapannya
ada empat ribu biji-bijian kecil yang ia pakai untuk bertasbih.
Melihat itu, beliau berkata,

'gi'yti * * oi'ii |*3 ii , 
j6 ,:r.rr'&i,uiri rru G e'as-

.:€ q'T u,'s:-v iitt ;rt;$ ,Qi ,i6 Y, J?;t;- s.;Je d6 .;,h' ;,,

'Wahai putri Hayy, apo ini?' Shafiyah menjawab, 'Aku
memakainya untuk bertasbih.' Beliau berkata, 'Aku telah membaca
tasbih lebih banyak dari ini sejak engkau melakukannya di atas
tempat tidurmu.' Shafiyah berkata, 'Ajarkanlah kepadaku wahai
Rasulullah.' Beliau berkata,'Ucapkanlah: Subhanallahi'odada maa
khalaqa min syai'in'."

;g; c;+ i ";ir, ,:;g- c ;* ! \;:lti ,'ils ;;i c

t:rb l\'.,Jt; *pk;* n'-r),, cc'*i ,-y t;,n *=!ri

5O2. Rasulullah SAW berkata kepada Abu Ad-Darda',
"Maukah aku beritahukon kepadamu sesuatu yang lebih utama
daripada berdzikir kepada Allah pada malam hari sampai siang,
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dan pada siang hari sampai malam? Subhaanallaahi 'adada maa
khalaq, wa subhaanallaahi mil'a maa khalaqa, wa subhaanallaahi
'adada kulli syai'in, wa subhaanallaahi mil'a laili syain'in, wa
subhaanallaahi 'adada maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi
mil'a mao ahshaa kitaabuhu. Wal hamdulillahi 'adada maa
khalaqa, wol hamdulillahi mil'o maa khalaqa, wal hamdulillahi
'adada kulli syai'in, wal hamdulillahi mil'a kulli syai'in, wal
hamdulillahi'adada maa ahshaa kitaabuhu, wol hamdulillahi mil'a
maa ahshaa kitaabuhz (Maha Suci Allah sebanyak apa yang telah
Dia ciptakan, Maha Suci Allah sepenuh apa yang telah Dia ciptakan,
Maha Suci Allah sebanyak bilangan segala sesuatu, Maha Suci
Allah sepenuh segala sesuatu, Maha Suci Allah sebanyak yang
terhitung oleh kitab-Nya, Maha Suci Allah sepenuh yang terhitung
oleh kitab-Nya. Segala puji bagi Allah sebanyak apa yang telah Dia
ciptakan, segala puji bagi Allah sepenuh apa yang telah Dia
ciptakan, segala puji bagi Allah sebanyak bilangan segala sesuatu,

segala puji bagi Allah sepentrh segala sesuatu, segala puji bagi Allah
sebanyak yang terhitung oleh kitab-Nya, dan segala puji bagi Allah
sepenuh yang terhitung oleh kitab-Nya)." (HR. AlBazzar dan Ath-
Ttrabrani)5e6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al B^z.rar dan Ath-Thabrani
dalam kitab Mu'iam Al Kabiir dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata,

6 ,rr3jlrlr r;j U ,jrii ,:&'l?i srt Pi
)Qt e &$,lf) 1 ,P1 'tL 6'dlbf

.t' ... ilr iei ,.1.i ,jri ,d.,Jri trllu'g set-t

"Rasulullah SAW pernatr melihatku ketika sedang

menggerakkan kedua bibirku. Beliau kemudian berkata, 'Wahai Abu
Ad-Darda', apa yang sedang engkau ucapkan?' Aku menjawab,
LA.ku sedang berdzikir kepada Allah.' Beliau berkata, 'Maukah
engkau aku ajari sesuatu yaitg lebih utama daripada dzikirmu pada

5% Musnad Al Bazzar (3080) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/93\.

-^t. t .. L .. t

!1, .' .J." I' Jy1 G:sl
tii ,i6 ,br !\t :A;i:rrt
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wahu malam sampai siang dan waktu siang sampai malam?' Aku
berkata, 'Ya, mau.' Beliau berkata, "Ucapkanlah: Subhanallahi ...'."
Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar. Namun di dalam
sanadnya terdapat Al-Laits bin Abu Salim yang dinilai perawi
tsiqah, tetapi mudallis. Abu Isra'il Al Mulaa'i adalah perawi hasan
Al Hadits. Sementara para perawi lairrnya adalah perawi-perawi
shahih;'

Hadits ini semakin diperkuat oleh hadits-hadits yang akan
disebutkan penulis sesudah ini, dan beliau akan menyebutkan
hadits-hadits lain yang akan memperkuat makna hadits ini.

Makna Hadits
Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan atas apa

yang telah kami sebutkan sebelumnya bahwa orang yang berdzikir
akan dicatat untuknya seluruh apa yang ia dzikirkan dengan jumlah
atau seumpamanya jika ia mengucapkan 'sebanyak sekian' atau
seumpamanya, sekalipun itu tidak terhitung dan tak ada manusia
yang mengetahui jumlahnya. Karena sesungguhnya Allah SWT
mengetahui hal tersebut dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu.

Lafazh'T U ,'y "r"prruh apa yang telah Dia ciptakan"

maksudnya, menunjukkan jumlah yang melampaui imajinasi pikiran
dan perkiraan akal, sekalipun dzikir tersebut (Subhanallaftl dan lain
sebagainya) pada dasarnya termasuk benda abstrak yang tidak
memiliki bentuk fisik, tidak bersifat memenuhi 'sekian' dan juga
tidak bersifat memiliki berat dan ukuran. Hanya saja bisa dikatakan
bahwa Allah SWT dapat membuat dzikir-dzikir ini menjadi
memiliki bentuk fisik sehingga ia bersifat demikian, sebagaimana
yang disebutkan dalam hadits shahih bahwa Allah SWT memelihara
sedekah oftrng yang bersedekah seperti halnya orang yang
memelihara tanamannya, dan begitu pula hadits-hadits yang
semakna dengannya.

Lafazh U)1 ;.ri 6 t:rb "sebanyak yang terhitung oleh kitab-

Nya" bisa jadi kitab yang dimaksud di sini adalah Lauh mahfuz
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yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya: "Tiadalah Kami
alpokan sesuatupun di dalam Al Kitab." (Qs. Al An'aam [6]: 3g)
Bisa jadi yang dimaksud adalah Al Qur'an dan bisa jadi pula yang
dimaksud adalah kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul.

':i 'Fu,
/ 
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i.*=ir 1ir 04,) *; e Jv, (q;6:., tki <-

7"r- & 6irrrrtsr,r: e kri; &'#r,je
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503. Rasulullah SAW berkata kepada Abu Umamah RA,
"Maukah aku beritahukan kepadamu dzikir yang lebih banyak atau
lebih utama daripada dzikir-dzikirmu pada malam hari sampai
siang, dan pada siang hori sampai malam? Ucaplanlah:
Subhaanallaahi 'adada maa khalaq, subhaanallaahi mil'a maa
khalaq, subhaanallaahi 'adada maa fil ordhi wassamaa',
wasubhaanallaahi mil'a mas fil ardhi wassamoa', wct
subhaanallaahi'adada maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi
mil'o maa ahshaa kitaabuhu, wa subhaanallaahi 'odada kuili
syai'in, wal hamdulillahi kadzaalik (Maha Suci Allah sebanyak apa
yang telah Dia ciptakan, Maha Suci Allatr sepenuh apa yang telah
Dia ciptakan, Maha Suci Allah sebanyak penghuni bumi dan langit,
Maha Suci Allah sepenuh pengisi langit dan bumi, Maha suci Allah
sebanyak yang terhitung oleh kitab-Nya, Maha Suci Allah sebanyak
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segala sesrxrtu, Maha Suci Allah sepenuh segala sesuatu dan segala
puji bagi Allah sebanyak itu semua). G{R. An-Nasa'i dan Ibnu
Hibban) Demikian juga Ath-Thabrani meriwayatkannya, dan ia
menyebutkat Al Hamdulillah sebagai garfii Subhanallahi, kemudian
ia menyebutkan, "Dan engkau mengucapkan tasbih seperti
demikian dan mengucapkan takbir seperti demikian." Demikian
pula Ahmad meriwayatkannya tanpa menyebutk an lafazh t akb ir.5e7

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ath-
Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabir, dan Ahmad dari Abu
Umamah Al Bahili RA. Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh An-
Nasa'i berbunyi,

v;vl st s- Jg rir; ,jfi *!:;;- it yr;, pi yb, & l' J?:t oi

.t' ... ,;elrl\i Fuo;;iri ,jrii ,,i;?\t,iA
"Rasulullatr SAW pernah melewati Abu Umamah ketika ia

sedang menggerak-gerakkan bibirnya. Beliau kemudian bertanya,
'Apa yang sedang engkau ucapkan wahai Abu Umamah?' la
menjawab, 'Aku sedang berdzikir mengingat Tuhanku.' Beliau lalu
berkata, 'Maukah engkau akah beritahukan dzikir yang nilai
pahalanya lebih banyak dan lebih afdhal dari itu? ...'."

Dari jalur yang sama Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini
dalam kitab Shahih-nya dan juga Al Hakim dalam Al Mustadrak, ia
mengatakan, "Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim."
Sementara lafazh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabir
berbunyi,

,l V: ,z,t.i!)t e 6;t ! 'liJjri ,'i)k ;ert c s.te !.'Hti ,f':\t

tn Sunan An-Nasa'i (166), Shohih lbnu Hibban (830), Mu'jam At Kabiir (8t352),
dan Musnad Ahnad (249).
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"j ;# !,'#t i,? F + r'.r;,iq ,i,? F ti !:,tart ,f's\t
'!y.,t'ry"#i"#,i,6

"Ucapkanlah: Alhamdulillahi 'adada maa khalaqa,

walhamdulillahi mil'a maa khalaqa, walhamdulillahi 'adada maa

fis-samawaati wa maa fil ardh, walhamdulillahi mil'a maa fis-
samawaati wa maa fil ardh, walhamdulillahi 'adada maa ahshaa

kitaabuhu, walhamdulillahi mil'a maa ahshaa kitabuhu,

walhamdulillahi 'adada kulli syai'in, wolhamdulillahi mil'a kulli
syoi'in dan bertasbihlah kepada Allah seperti itu juga. Ucapkanlah
semuanya dan ajarkanlah semuanya kepada anak cucumu

sesudahmu. " Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Al-Laits bin Abu Sulaim, yang

dinyatakan sebagai perawi tsiqah, tapi mudallls, sebagaimana yang

sudah disebutkan sebelumnya.

Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang

semakna di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari jalur lain dengan

redaksi yang sama, namun pada akhir hadits tersebut disebutkan

tambahan redaksi, 'g: e'$i5 ,:':lls E'#t "Bertasbihlah seperti

itu serta bertakbirloh seperti itu juga." Al Haitsami di dalam kitab
Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dari dua jalur yang salah satunya hasan."

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab
Mu'jam Al Kabiir dari Abu Umamah RA melalui jalur ketiga
dengan redaksi,

:d F 'slo h i6*i ,uq ;,;i 6 t:'b !.i:t ti ,:4i r;'s:* b;iA1
's.t-e )rt ot;*t ;d F t;t lt irt;&t ,i,? y;'t !,Mb ,]i-:

:dF
"Walhamdulillahi 'adada maa khalaqa, walhamdulillahi

'adada maa ahshaa kitaabuhu, walhamdulillahi 'adada kulli syai'in,
walhamdulillahi mil'a fulli ryai'in, wa subhanallahi mil'a kulli
syai'in, wa subhanallahi 'adada kulli syai'in." Namun hadits ini
juga mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama Muhammad bin Khalid Al Wasithi, yang divonis sebagai
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perawi yang suka berbohong. Namun Ibnu Hibban menilainya
tsiqah, dan terkadang salah serta bertentangan periwayatannya.
Sedangkan para perawi lainnya adalah perawi-perawi shahih.
Seperti itulah yang disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Maima'
Az-Zawaa'id.

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur
Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Umamah, ia menceritakan
kepadanya (Salim), dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

crtj;rt e 6 trb ii, r-jri ;[v u 1y n i,;Jtl ,;p t;
,'i1g ;.ari 6t:tb !-i:;sti ,?\\ti ctr3.i)t e6;|y !.$J6 ,,?':1tti

y;,t ty_itJq',d F te !.'*iq,u)1 ;,eri r;,y y,w;'i
U: e )u or;i,i ,r;'

"Alhamdulillahi'adada maa khalaqa, walhamdulillahi mil'a
maa khalaqa, w alhamdulillahi' adada maa fi s -s amcrwaati w al ardh,
walhamdulillahi mil'a maa fis-samawaati wal ardh,
walhamdulillahi'adada maa ahshaa kitaabuhu, walhamdulillahi
mil'a maa ohshaa kitabuhu, walhamdulillahi 'adada kulli syai'in,
walhamdulillahi mal'a kulli syai'in, wa subhanallahi mitsla
dzaalik." Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma'
Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan
para perawinya adalah perawi-perawi shahih."

Makna hadits

Hadits ini menjelaskan apa yang telah kami sebutkan bahwa
orang yang berdzikir dengan jumlah tertentu maka pahala yang
dicatat untuknya pun sebanyak bilangan atau ukuran yang dia
ucapkan dalam dzikirnya. Hal in didukung dengan pernyataan
seluruh hadits yang dibawakan dalam pembahasan ini. Selain itu,
kami juga telah mengemukakan penjelasan tentang lafazh-lafazh
tersebut dalam keterangan hadits yang disebutkan sebelumnya.
Kesimpulannya, hadits Abu Umamah RA ini dinilai shahih dari
sebagian jalurnya oleh tiga ulama hadits, yaitu Ibnu Hibban, Al
Hakim, dan Ibnu Khuzaimah. Sementara Al Mundziri menilai salah

\ t.-?5J, .Jl J.erdl
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satu sanad Ath-Thabrani adalah shahih. Demikian juga penilaian Al
Haitsami yang mengatakan batrwa para perwi Ahmad adalah
perawi-perawi shahih.

. ,. ' .z ol .. / ,, ' .. c,

t ,€.) JL-*' ,l?..t \1.) Jt-*- - o ' t

.(.]) t)t3i'
504. *Subhaana rabbii wa bihamdihii, subhaana rabbii wa

bihamdihii' (Maha Suci Tuhanku dan dengan segala puji bagi-Nya,
Maha Suci Tuhanku dan dengan segala puji bagi-Nya) adalah
sebaik-baik perkataan." ([IR. At-Tirmid ri)tT

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Dzar RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

"Maukah aku beritahukan kcpadamu perkataan yang paling
disukai Allah?" Aku berkata, "Ya, mau wahai Rasulullah.
Beritahukanlah kepadaku perkataan yang paling disukai Allah."
Beliau berkata, "Perkataan yang paling disukai Allah adalah
'Subhaanallaahi wabihamdihii'." Seperti itu juga Muslim, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya. Dalam salatr satu
redaksi Muslim yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA disebutkan
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya, perkataan apakah yang

paling utama? Beliau menjawab, ot;i, ,:V.\1 #,hr iriLlar r;

:9.1 inr "Perkataan yang telah dipilihkan Allah untuk para

Malaikot-Nya atau untuk hamba-hamba-Nya, yaitu'Subhanallahi
wa bihamdihi'. " Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan

dengan redaksi, lfrt i; ;tt;* :y) i.: lq "Maha Suci

s% Sunan At-Tirmidzi (3593). Lihat hadits no.492.

791fuhfahAdz-Dzokirin



Tuhanku dengan segala pttjian-Nya, Maha suci ruhanku dengan
segala pujian-Nya." Setelatr itu At-Tirmidzi berkata, ..Hadits ini
hasan shahih;'

Penjelasan tentang hadits ini baru saja disebutkan ketika
penulis menyebutkan hadits "Kolimat ini adalah kalimat yang
paling disukai Allah SWT."

,&r\t),(J".Jr ;r. t1 D,; ,i-i:;isr,i' o*l -o r o

.() 01' 9>tJ l.ii;-i',
505. *,szDhaanallaahi, wal hamdulillahi' memenuhi antara

langit dan bumi. Dan 'Al Hamduriilahi' akon memenuhi mizan
(timbangan amal di akhirat).,'(HR Muslim)5ry

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Malik Al

Asy'ari RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,
'fr 6l)6-,ii i;jr1 h ou',i,i ,ir-ij, !u; i-Urjri (oriilr b i.A,jl u'r;rt ii';i,i ,;V'F,i ,:oi-j.'riji,ti',,r:l iti,i ,,i,i\,i,(Jr' 

w;; it,ly * eri,rw .Ja, y';,*
"Bersuci adalah sebagian dari iman, 'Ar Hamdurilrahi,

pahalanya memenuhi timbangan amal, 'subhaanallaahi dan Al
Hamdulillahi'pahalarrya memenuhi antara langit dan bumi, shalat
adalah cahaya, sedekah adarah bukti, ,obo, adarah sinar,
sedangkan Al Qur'an adatah truiiah bagimu atau atasmu. setiap
orang bangun di pagi hori; ada yang membeli dirinya laiu
me m b e bas kannya atau membinasakanryta. " selain ifu, At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu
Malik.

5e Shahih Muslim e23).
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yang semakna dari

'|t''i!'

"Rasulullah SAW menghitungnya di tanganku sambil

bersabda, ,Tasbih (pahalanya memenuhi) separuh dari timbangan

omal, tahmid (pahalanya) memenuhi timbangan amal, takbir
(pahalanya) memenuhi antara langit dan bumi, puasa itu separuh

ilari kesabaran, sedangkan bersuci itu separuh dari iman. " Setelah

meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." la
juga meriwayatkan hadits yang kira-kira mirip dengannya dari

Abdullah bin Amru.

Makna hadits

Lafazh ,"\\t):(J' '&.6 )A "memenuhi antara langit dan

bumi" maknanya, jumlah pahala yang diperoleh dari bacaan

Subhanallahi dan Alhamdulillah dapat memenuhi jagad raya ini.

Bisa jadi juga yang dimaksud adalatr dzat dzikir itu sendiri

berdasarkan penakwilan yang baru saja disebutkan.

Latazh or#r 9rl A. 'j,:;,lti maknanya tidak jauh berbeda

dengan yang telatr dijelaskan di atas.

Yj .iu 'i:-,Stt..br i,g;:" :[irf ii,r Jt,;>'stt'Ji -o . 1

.(r) i,i-( '"e.?)?;i ,'fi hri ,hr ! rit

506. "Kalimat yang paling disukai oleh Allah ada empat:

subhaanallaahi, Al Hamdulillah, laa ilaaha illallaahu, dan Alloahu
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Akbar. Kalimat manapun yang dibaca terlebih dahuru tidak
bermasalah. " ([IR. Muslim)ffi

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari samurah bin Jundab
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, .tr .. lt . 7l5Jr, 

t;t
"Perlrataan yang paling disukai oleh Atloh ada empat....,, Hadits
ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Samurah
bin Jundab, hanya saja dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan
tambahan redaksi, o,1iir 'u'6t "Dan semua kalimat itu berasal dari
Al Qur'an. "

Makna hadits

Hadits ini menunjukkan bahwa keempat kalimat ini adalah
kalimat yang paling disukai Allah swr, dan tidak bertentangan
dengan hadits-hadic sebelurnnya yang menyebutkan bahwa tasbih
dan tahmid adalatr kalimat yang paling disukai Allah swr. Sebab,
tasbih dan tatrmid ini merupakan bagian dari keempat kalimat dzikir
yang disebutkan dalam hadits ini.

Perlu diketahui batrwa hunrf t yutg terletak di antara keempat
kalimat dzikir di atas berfungsi sebagai huruf 'athaf (kata
penghubung) yang menghubungkan satu kata atau kalimat dengan
yang lain. Masalahnya sekarang, apakatr orang yang berdzikir
dengan kalimat-kalimat ini boleh dibaca tanpa huruf waw yakni
dibaca: 5f b.X,1 i! iJ! I ..I l;jr ,iir tt^:, ,,subhaanallaah, Al
Hamdulillah, taa rlaiha'uatiain, Ailaihu Akbar.,,Ataukah ia harus
dibaca dengan huruf waw yakni, bri ,ir \ lii4li ,iit',J.;jr5,i' ooll,
'tit "subhaanallaahi, wal hamdulillah, wa laa ilaaha illallaahu,
wallaahu akbar."

* Shahth Muslim el37).
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Secara tekstual, yang benar adalah yang pertama. Yakni dibaca

tanpa menggunakan kata penghubung "waw" Karena Nabi SAW

mernberitahukan kepada para sahabat bahwa mereka harus

membaca begini dan begitu.

o 4, sz t' {z a'

e.;J'S{', ,oil-o e'{;.t Jfj L\r:r+ -# f -o ' Y
'o. ' . t r tz

.G) u:b y S{'t Lei31c

507. "setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah

sedekah, setiap takbir adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah

s e de kah. " (HR. Muslim)5or

Abu Dzar RA, ia

.,Beberapa orang sahabat pemah berkata kepada Rasulullah

SAW, 'Ya Rasulullah, Orang-orang kaya memperoleh banyak

pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa

sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bisa bersedekah dengan

kelebihan hartanya, sedangkan kami tidak dapat bersedekah.'

Mendengar itu, beliau bersabda, 'Bukankah telah disediakan bagi

kalian sesuatu yang dapat kolian gunakan untuk bersedekah?

*t Shahih Muslim (1006).
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Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah,
setiap amar ma'ruf adalah sedekah, setiap nahi munkar adalah
sedekah, dan bahkan pada kemaluan seseorang dari kalian (yatcni
bersetubuh dengan istri) adalah sedekoh.' Mereka berkata, 'ya
Rasulullah, apakah jika seseorang dari kami melepaskan
syahwatnya (kepada istrinya) ia juga mendapat pahala karenanya?'
Beliau menjawab, 'Bagaimana menurut kalian seandainya orang itu
melepaskan syahwatnya dengan cara yang diharamkan, adakah ia
mendapat dosa karenanya?! Begitu pulalah jika ia melepaskonnya
dengan cara yang halal, maka ia akan mendapat pahala
karenanyal " Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari Abu Dzar RA.

Makna hadits

Dalam hadits ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa
keempat kalimat tersebut memiliki kedudukan yang s.rma dengan
sedekah. Hal ini lebih dipertegas dengan pernyataan hadits shahih
yang berbunyi, ..."i* j.), ,F &'g?- "poilo setiap persendian

terdapat kewajiban sedekah ...." Artinya, setiap bagian dari
persendian manusia dianjurkan untuk disedekahi. selain itu, hadits
ini juga yang menjelaskan bahwa salah satu dari keempat kalimat ini
cukup sebagai pengganti sedekatr-sedekatr yang diwajibkan atas
manusia ini.

.<f> 9';' i,t, ,!-t?t:'x. TtAtMl$ -o,n
508. "Mereka (yahi kalimat subhaanallaah, Al Hamdulillah,

loa ilaaha illallaah, dan Allaahu Akbar) adalah kalimat yang paling
utama setelah Al Qur'an. Dan mereka termasuk bagian dari Al
Qur'an. " ([IR. Ahmad)@2

@ Musnad Ahmad (5tl0,l l, dan 20) dan Majma, Az-Zowaa'id (10/88).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Samuratr bin Jundab

RA, ia berkata: Aku telatr mendengar Rasulullah SAW bersabda,

,ilr oa:l ,crlu.'o44.;'t!*- t )T?, 4'i i .,:Y,l lr<j' ,yi I
.gi?rti,hr it i1t1 ,b.lt-sri

,,Di antara kalimat-kalimat yang paling utama setelah Al

Qur.an, dan mereka termasuk bagian dari Al Qur'an, adalah

iubhaanallaah, Al Hamdulillah, Laa ilaaha illallaah, dan Allaahu

Akbar." Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata,
..Hadits ini diriwayatkan Ahmad, dan para perawinya shahih."

Sebelumnya telah disebutkan redaksi hadits Samurah bin Jundab

yang dirwayatkan dalam kitab Shahih.

Selain itu, Ath-Thabrani dan Al Bazzar juga meriwayatkan

hadits yang semakna dari Abu Ad-Darda' RA, dari Nabi sAw,
beliau bersabda,

ittj ,h.!l,.,st5,iir or;.i :oTiir |',i\.'lif lr<i' 4|* i*' :' il
.;{ti'2.! r'rt

"sesungguhnya Allah telah memilih empat kalimat bagi

lrolian, dan keempat kalimat itu adalah bagian dari Al Qur'an:
subhaanallaah, Al Hamdulillah, Laa ilaaha illallaah, dan Allaahu

Akbar." Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Mu'awiyah bin Yatrya Ash-

Shudfi yang divonis dha'if, dan orang yang meriwayatkan dari

Mu'awiyatr yakni Sulaiman Ar-Razi, statusnya lebth dho'if dari

Mu'awiyah.

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa

keempat kalimat ini adatatr kalimat-kalimat yang paling utama

setelah Al Qur'an

Lafazh lfpr 4';,i2 "kcempat kalimat tersebut adalah bagian

dori At Qur'an" maksudnya,lafazhtasbih, tahmid, takbir, dan tahlil
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itu tertera dalam Al Qur'an dengan redaksi seperti itu. Dan ini
merupakan keistimewaan tersendiri selain keistimewaan sifatnya
sebagai kalimat-kalimat yang paling utama setelah Al eur'an.

.1-b1 c,t:*L * :" J<".';'6 AuI -o . 1
509. "Barangsiapa yang mengucapkannya (kalimat

subhaanallaah, Al Hamdulillah, laa ilaaha illallaah, dan Allaahu
Akbar), maka sepuluh kebaikon akan dicatat untulcnya pada setiap
hurufuya." ([IR. Ath-Thabrani)603

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Umar

RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.ctt!-L

F : +*'i + ,:;t ?ori ,b ri1ii1 t5 ,io.:':;sri ,,iirr oe;1" ,Ji c

"Barangsiapa yang mengucapkan subhaanallaahi wal
hamdulillah walaa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, maka sepuluh
lrebailan akan dicatat untukrtya pada setiap hurufnya." Selain itu,
Ibnu Abu Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu
Umar. Al Mundziri berkata, "Sanad hadits rni laa ba'sa bihi.-

Hadits ini menunjukkan betapa besamya patrala dan ganjaran
dari membaca dzikir tersebut, yaitu sepuluh kebaikan pada setiap
huruf dari kalimat tersebut yang diucapkan. Karena Allah memang
Maha Luas kanmia-Nya serta Maha Melimpatr pemberian-Nya.

.(r) ;:'i::t AlL LaL I Al';l-C _o,, .

5f0. "Kalimat-kolimat tersebut (subhaanallaahi wal
hamdulillahi, walaa ilaaha illallaahu, wallaahu akbar) lebih aku
sukai daripada dunia seisinya." (HR. Muslim)6s

l', tr,tuYan At Kabiir (121388) dan Majma, Az-Zawaa'id (10/91).* Shahih Muslim (2695).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'c;;lb tL ,tl.+l ,j;ibrr,lir rrt itri ,b.!,ary.ilr oe;:, ,i:jit\.
.:;,a*

"sungguh mengucapkan: subhaanallaahi wal hamdulillahi

walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar lebih aku sukai daripada

dunia seisinya." selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits

yang sama dari Abu Hurairah RA.

Makna hadits

Maksud dari daripadalafazh!.:3.1r ,tb'd;)L rL adalah dunia

dengan segala isinya. Sebab, matahari terbit dan terbenam untuk

dunia.

Oleh karena itu, setiap Muslim seyogianya lebih menyqkai

kalimat-kalimat ini daripada dunia berserta isinya sebagaimana

halnya Rasulullatr SAW menyukainya. Tanda cintanya itu dapat

diungkapkan dengan lebih sering membacanya. Karena orang yang

suka kepada sesuatu akan selalu bersamanya dan takkan pernah mau

meninggalkannya.

if, .3r;:i q3f) .,[.!t 'd:J? ,^i]t -^7" -,i)t 31 -o t r

6 
Sunan At-Tirmidzi (34O).

.(,e):*w,t
511. "sesungguhnya surga itu subur tanatrnya dan segar

aimya. Ia adalatr dataran luas dan tanaman-tanamannya adalah

kalimat-kalimat ini (yakni subhaanallaahi, wal hamdulillahi, walaa

ilaaha illallaatru waitaatru akbar).- (tIR. At-Tirmidzi)5oj
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

aZit';ti e:+i't.?',tL1' 
'elJri's;i 'i;J U 'jui .€ qi U e,,il.'-J!

rtitri iio.l;iq,i' o,til" Wtt';*t ,btq6,i ,,,;s, t6.ib ailr z$

.t'( iirri .hr

"Aku bertemu dengan Nabi lbrahim AS pada malam kau
diisra'kan. Ia kemudian berlata, 'Wahai Muhammad, sampaikanlah
salam kepada umatmu dan beritahukanlah kepada mereka bahwa
sesungguhnyo surga itu subur tanahnya dan segar airnya. Ia adalah
dataran yang sangat luas dan tanaman-tonamannya adalah kalimat
subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu
akbar'."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib dari jalur ini
dari Ibnu Mas'ud." Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi hadits ini
diriwayatkan melalui jalur Abdul Wahid bin Ziyad, dari
Abdurrahman bin Ishaq, dari Al Qasim, dari ayatrya, yaitu Ibnu
Mas'ud -namun Al Qasim ini tidak pernatr mendengar hadits ini dari
ayahnya, Abdullah Ibnu Mas'ud-, dan Abdurratrman bin Ishaq yang
bernama Abu Syaibah Al Kufi. Al Mundziri berkata, "Dia adalah
perawi waahin."

Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits tersebut
dari jalur ini dalam kitab Al Ausath dan Jami' Ash-Shaghiir dengan

tambatran redaksi, I tl ij li J? li "Tiada daya dan upqya

melainkan dengan Allah." Hadits ini akan disebutkan nantinya.
Adapun Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dengan tambahan
yang sama di dalam kitab Shahih-nya dari Abu Ayynb. Begitu pula
Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab
Mu'jam Al Kabiir dari Salman Al Farisi dengan sanad waahin, ia
berkata: Aku telatr mendengar Rasulullah SAW bersabda,

ot;;- :!ri sr4,;tg ci !, J;i ti tjo ,,i..tV q,\f16 vul &J vl'itt
.gti6.h rrt 4t:,il i,i;ir1 ,&r
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"sesungguhnya di surga itu terdapat dataran yang sangat

luas, maka perbanyaklah tanam-tanamannya." Para sahabat

bertanya, "Apa tanaman-tanamannya wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha

illa[laahu wallaahu akbar." Ketika mengomentari hadits ini, Al
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Di dalam

sanadnya terdapat perawi bernama Husain bin 'Ulwan yang divonis

dha'if."

Makna hadits

Lafazh iU! uauUn bentuk jamak dari kata L6, y*g berarti

tanah datar yang sangat luas. Ibnu Al Faris berkata, "fti adalah

tanah lapang." Ada juga yang mengatakan bahwa ia berarti tanah

datar yang tidak ada pepohonannya.

-.t
.("r, ,u> -Ft 

e.i,;:, ::,t lE'. u ;;i- -o \ Y

512. "setiap kali membacanya sebanyak satu kali, mako

sebatang pohon akan ditonam untukmu di surga." (tIR. Ibnu Majah

dan Al Hakim)606

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Al Hakim dalam

kitab Al Mustadrak, dari Abu Hurairah RA, ia berkata,

s.iir6 i;:; sl[ 'j6i ,t ? ,rf- ]i :'r. rbt y b, 4e o.3t';:1

,;1.:;*A6,jlr or;.i fui o, ? /,t-*ritr:( ,j6 'u;,t ,.* r;f
.&ir e?* 2i,t Eu'i$-o'6i l'ri ,ii, t\tittt

. ..Rasulullatr SAW pernah lewat di hadapannya ketika ia sedang

menanam sebatang pohon. tseliau kemudian berkata, 'Wahai Abu

Hurairah, apa yang sedang engkau tanam itu?' la menjawab,

* Srnan lbnu Majah (3807) dan Mustadrak Al Hakim (ll5l2).
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'Tanaman.'Beliau berkata, 'Maukah engkau aku tunjukkan tanaman-
tanamon yang lebih baik dari ini? Yaitu subhaanallahi wal
hamdulillahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar. Setiap kali
engkau membacanya, maka sebatang pohon akan ditanam untulonu
di surga. " Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya
shahih." Sementara Al Mundziri menilai sanad Ibnu Majah juga
shahih.

Selain itu, Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama dari
Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

'oibarAt J<,.'i'd-p ,:gt hri .li rrtait ri ,iit i:;iri ,iirr oe;'. ,Ji i
F,eiw

"Barangsiapa yqng membaca 'subhaanallaahi wal
hamdulillahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar', maka setiap
kali ia membacanya sebatang pohon di surga akan ditanam
untulvtya. " Menanggapi hadits ini, Al Mundziri berkata, "Sanadnya
hasan boleh dijadikan sebagai mutaba'at."

-.,.-i, .o, . o-1.
&l--e,Jl e cr '-rl-r

- \J- l)- - foLii,r,3t r'& riL -orr
.(* cL.t' (,f> cltJt t LrJr.Jl ej ,-tilj ,'>t711^-

513. "siapkanlah prrrror kalian dari ,i^o api'nrroko.
Ucaplranloh kalimat-kalimat tersebut. Karena sesungguhnya
kalimat-lralimat tersebut akan datang pada hari kiamat sebagai
pengau,al dari depan dan belalcang. Dan mereka adalah amal-amal
shalih yang kelal." GIR..AI Hakim, An-Nasa'i, dan Ath-
Thabrani)607

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrak, dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dari Abu

*' Sunan An-Nqsa'i (85a) dan Mustadrak Al Hakim (l/541).

a t1,1
,*P
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Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berkata kepada

sahabat-sahabatnYa,

,)6, q'#'$i,r 'i6 e:*, ii\le qi' ir-r-U ti'6 ;ft r1b

yu4, ti-';y-',;{,, ,};i fu1,?o r'rt nt ri ,i1.'*ir: ,}tor ,;i ti'i'
.irr;Jrlalr t gqlr ,yi,otfui ?W

"siapkanlah perisai kalianl" Mereka berkata, "Untuk

menghadapi musuh yang bakal datang menyerang?" Beliau

menjawab, "Bukon, tetopi perisai pelindung dari silcsa api neraka.

Uciplranlah: subhaanallaahi wal hamdulillahi walaa ilaaha

illailaahu wallaahu akbar. Karena sesungguhnya mereka akan

datang pada hari kiamat sebagai pengawal dari depan dan

belakang. Dan mereka adatah amal-amal shalih yanS kekal."

Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, "Hadits ni shahih

,n"rr-t syarat Muslim." Sementara Ath-Thabrani menambahkan

dalam kitab Al Ausath redaksi, it'rl il li J? li "Tiada daya

dan upaya melainkan dengan Altah." Al Mundziri menyatakan

bahwa sanad Ath-Thabrani tersebut jayyid, dan Ath-Thabrani juga

meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hgrairah RA di dalam

kitab Jaami' Ash-Shaghiir.

. Al Haitsami dalam Maima' Az-Zav'aa'id berkata, "Para

perawinya dalam kitab Ash-Slyghiir adalah perawi-perawi shahih."

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah

RA.

Makna hadits

Lafazh'n3i; 'pn isai kalian" artinya, sesuatu yang digunakan

untuk melindungi diri kalian

Lafazh 'eti# artinya, pengawal-pengawal di depan kalian'

Ada yang berpendapat, kata. tersebut dibaca c:tiui sebagai bentuk

jamak dari kata z$;i y8frrg aritnya pengawal yang berada di sebelah

kanan dan kiri. Namun pendapat pertama lebih tepat dengan bukti
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kata yang sesudahnya: otili; artinya, pengawal-pengawal yang

mengiringi kalian dari belakang. Dalam riwayat Al Hakim
disebutkan dengan redaksi, cttl.*ri "penyelamat." Tak ketinggalan

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dengan redaksi yang sama dalam
kitab Al Ausath, dan ia menyatukan kedua redaksi tersebut, yaitu
er$;ii cttji.

opqt "#y ,,;tur",tt iI r) J? y € -y, -o\ r

i ,rt ,t#rrl;ar* * urt!Jlt i"bx- ,e:, ,ot .:r*st

.p1 -iL:t ;rk
514. "Bacalah: subhaanallaahi wal hamdulftlahf wa laa

ilaaha illallaahu wallaahu akbar beserta laa haula walaa quwwata
illa billaah. Karena mereka adalah amal-amal shalih yang kekol,
mereko dapat menggugurkan dosa-dosa sebagaimana halnya pohon
menggugurkan daun-daunnya, dan mereka termasuk
pe rbe ndaharaan sur ga." (tIR. Ath-Thabrani)@E

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam

Al Kabiir dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

,&,, it ;j ti J? rt ,:3 brt,i r'rt 4 ti,ir itiri ,,iir or;p :.1i

'u'ii rlil i:;a,'s,i; ri uri*ir iJ*- *i i:-t;:ur'brf(rr ]irf
'o;)rlalt bgqr ',1:,;#::W. l6,,i-'ot #'i13, ,'i y et,F ;.F

.t' ...

"Ucapkanlah: subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha
illallaahu wallaahu akbar wa laa haula wa laa quwwata illa

ffi Mai ma' Az-Zawaa' id (l O/90).
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billaah. Karena sesungguhnya merefta adalah amal-amal shalih

yang kekal, mereka dapat menggugurkan dosa-dosa sebagaimana
-haliya 

pohon menggugurkan daun-daunnya, dan mereka adalah

perbenclahoroon surga." Dalam riwayat lain disebutkan juga

iedaksi, "(Jcapkanlah mereka sebelum engkau terhalang dari

mengucapkonnya, dan mereka adalah amal-amal shalih yang

kekit....'i ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam

kitab Maima' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani dengan dua sanad yang mana pada salah satu sanad

tersebut terdapat perawi bernama Amru bin Rasyid Al Yamami

yang dinilai tsiqah kendati dha'if. Sementara para perawi lainnya

adalah perawi-per awi s hahih -"

Masih banyak hadits lain yang menamakan kalimat-kalimat

tersebut dengan 'amal-amal shalih yang kekal'. Di antaranya hadits

yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam kitab

Shahih-nya dari Abu Sa'id RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

,$3,r,i#' 'jui rilr J?i6-,yti,E,?aPt TfAr q$il!"'t
jou,l ,j ti J? ri ,!'7ag ,fipt5

"Perbanyakloh amal-amal shalih yang kekal. " Salah seorang

sahabat bertanya, "Apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Tahlil, takbir, tssbih, tahmid, dan laa haula wa loa

quwwata ilta bitlahi." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu

Ya'la dengan dua sanad yanghasan-

Hadits lainnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani di dalam kttab Al Ausath, namun di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Katsir bin Sulaim, dan id divonis dha'f.
Akan tetapi Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam kitab ,4rs-

Tsiqaat dan Adh-Dhu'afaa'. Hadits lainnya adalah hadits Abu

Hurairah RA yang telatr disebutkan sebelumnya.

.(e)T -| u gr;ir,4'"ts -o \ o
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515. "Subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha
illallaahu wallaahu akbar sudah cukup sebagai pengganti Al
Qur'an bagi orang yang tidak dapat membacanya. " (HR. Ibnu Abu
Syaibah)6oe

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab
Mushannaf-nya, dari Ibnu Abu Aufa RA, ia berkata,

,f '"i t* di izl.:-lt P l,tpr 'sAo n lt ;?3 t |grrpi 5,6

t4s;it(4)ui,:titi,ri,b rrt eit ri,il i;jri,ar oe;:" ,Ji,jii,oT;ir
,d, ryr 'rlht ,ils ,sui i,t'u ,',j:1. ,u y, ,s:F, s- :Jtii ,:b\
!, Sij Jut grr.j.\t ,Fi ,rg.tarl ,i6'r*ij ,1::'rti ,ebi ,o,);jt1

:? i-:ti_9;ii, ,!g;j\r rl,s,'s,L-t *it, &
"Suatu ketika seorang pria Badui berkata, 'Wahai Rasulullah,

aku telah berusaha menghafal Al Qur'an, namun aku tidak dapat
melakukannya. Maka ajarkanlah aku sesuatu yang cukup untuk
mengganti Al Qur'an itu.'Beliau kemudian bersabda, ,(Jcapkanlah:

subhaanallaahi wal hamdulillahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu
akbar!'Pria Badui itu lalu membacanya seraya menggenggam jari-
jarinya dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, ini adalah untuk Tuhanku,
lalu mana untuk diriku?' Beliau bersabda, ,(Jcapkanlah:

Allahummaghfir lii, warhamni, wa 'aafini, warzuqni (Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku, rahmatilah oht, maa/kanlah alat, dan
berilah aku rezeki).' Ibnu Abu Aufa mengatakan bahwa aku kira
beliau juga mengucapkan, 'Dan tunjukilah aku.' Setelah itu pria
Badui tersebut pergi. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 'pria badui
itu telah pergi, dalam keadaan kedua tangonnya penuh dengan
kebaikan'."

Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan hadits ini dari riwayat Al
Hajjaj bin Arth'ah, yang dinilai sebagai perawi shaduq katsir al

@ Mushannaf lbnu Abu Syaibah (l}Dgl), Sunan Abu Daud (832), dan Sunan An-
Nasa'i (21843).
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khatha" dari Ibrahim As-Saksaki, yang dinilai sebagai perawi

shaduq dho'if al hifrh, dari Ibn Abu Aufa'

Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang sama

dari Ibnu Abu Aufa dengan redaksi yang telah kami sebutkan di

atas. Namun dalam riwayat keduanya tidak disebutkan redaksi,

d.f i ,itt '+it ,,Aku kira beliau berkata, 'dan tunjukilah aku'."

Dan pada bagian akhir redaksi disebutkan , F 4 i'I-'!i \'i U6 6(

,,Adapun orang ini, maka kedua tangannya telah dipenuhi dengan

kebaikan." Sedangkan di dalam kitab shahih Muslim hadits ini

diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu waqqash namun tanpa

menyebutkan redaksi ,'^i,E.lifi lryfr '*iO i "Aku telah berusaha

menghafal Al Qur'an, nomun aht tidak dapat melakulconnya."

Makna hadits

Hadits ini menunjukkan batrwa orang yang tidak sanggup

menghafal Al Qur'an, maka dzikir ini cukup menutupi

kekurangannya jika dibaca dalam doa-doanya'

,.ir i;iri,ar or;;:" ,:€ri $!it';r;hbr iirr 11 -o\1

ir:)* d 'G ,ar ie.-, 
'lu 

;i ,3i hri ,h fiy'dy rj
,U; l;; cit.t^Ar iJv ,y': ,:'ir" c:"14 '^b'*i'3 ';G

, tc, A ,

,ellj eu-i (.11 l\A\y ,iu 'a1', ,U:'lo ,Bf i,t :Jv ,v's

tii'i'3 ,* Ei'#ctt'*, l...-.i' i,su ii
.(r,r, ,i; '&i";# ib?L')|G

516. ,,sesungguhnya Altah telah memilih empat kalimat,

yalcni: subhaanallaahi, Al .Hamdulillahi, laa ilaaha illallaah, dan
'Allaahu 

akbar. Barangsiapa yang membaca: subhaanallaahi, maka

dua puluh kebaikan dicatat untulcnya dan dua puluh keburukan
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dihapus darinya. Barangsiapa yang membaca: Al Hamdulillahi,
maka ia memperoleh ganjaran seperti itu pula. Barangsiapa yang
membaca: Allaahu akbar, maka ia memperoleh ganjaran seperti itu
pula. Barangsiapa yang membaca: laa ilaaha illallaah, maka ia
memperoleh ganjaran seperti itu pula. Dan barangsiapa yang
membaca: Al Hamdulillahi rabbil 'aalamiin' dengan ikhlas dari
hatinya, maka tiga puluh kebaikan dicatat untuknya dan tiga puluh
keburukan dihapus darinya." (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Al
Hakim)6ro

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Al
Hakim di dalam kitab Al Mustadrak, dari Abu Hurairah RA dan

Abu Sa'id Al Khudhri RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, il1

.L' ... ti}t l#t 4 i*r ?$ "sesung7uhnya Allah telah memilih

empat kalimat.... " Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak berkata,
"Hadits ni shahih menurut syarat Muslim." Sedangkan Al Haitsami
di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar, dan para perawi keduanya
adalah perawi-perawi shahih." Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihaqi
juga meriwayatkan hadits yang sama dari mereka berdua, namun

dengan tambahan redaksi di akhir hadits, 4'"i.6 i' T't ti ,ii
96, "Bororgriapa yang banyak berdzikir kepada Allah, maka ia
terbe bas dari kemunafikan. "

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat
keempat kalimat tersebut adalah
dari seluruh kalimat-Nya, oleh
seorang hamba mendekatkan diri

dalil yang menunjukkan bahwa
kalimat yang dipilih Allah SWT
karena itu, sudah sepantasnya

kepada Allah SWT dengan lebih

6to Musnad Ahmod (2/302 dan 3/35), Sunan An-Nasa'i (846), dan 'Amal Al Yaum
wa Al-Loilah.
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sering membaca kalimat-kalimat yang sudah menjadi pilihan Allah

swT, tersebut apalagi kandungan pahala dan ganjarannya sangat

besar. Bahkan salah satu kalimat tersebut dapat mendatangkan dua

puluh kebaikan dan menghapuskan dua puluh keburukan. Hal ini

semestinya semakin memicu semangat setiap hamba yang ingin

berkompetisi meraih pahala dan kebaikan dari Allah SWT'

Lafazh y E q '1dt At :.i;ir ,j6 '4,,j "barangsiapa

yang membaco Al Hamdutiltahi rabbil'aalamiin dengan ikhlas dari
-hatinya" 

artinya, kalimat ini dibaca sebagai tambahan atas tasbih

yang telah disebutkan di awal dan di akhir.

t)3 *f'e;;,y'fr oi'€Li',#- ri( -otv

u $i,M{re '.1ti 
tr-1; '#-,y': ar'J';rt;- {itl

'&lhr yt i\o't,Fii'*Li ar .ra': ,iu siu ls J'r,
',:) 

fl i'r*J 31 h;t ,ff ",1 '*Ll !I,r^,rt, 'fi i
.1-b

517. "Tidakkah seseorang dari lalian mampu melahtkan

amalan sebesar bukit (lhud setiap harinya? " Pata sahabat bertanya,

"Wahai Rasulullatr, siapa yang sanggup melakukannya?" Beliau

kemudian bersabda, "Kalian semuo sanggup melakukonnya."

Mereka berkata, "Watrai Rasulullah, bagaimana?" Beliau menjawab,
,,subhaanallaahi itu pahalanya lebih besar daripada gunung uhud,

laa ilaaha iltallaah itu pahalanya lebih besar daripada gungung

uhud, Al Hamdulillahi itu pahalanya lebih besar daripada gunung
(Jhud, dan Allaahu akbar itu pahalanya lebih besar daripada

gunung Uhud." (fIR. AlBazzar dan Ath-Thabrani)6rI

6tt Musnad Ahmad (2t302 dan 3/35), Sunan An-Nasa'i (846), dan Mustadrak Al

Hakim (ll5l2).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir, dari Imran bin Hushain RA, ia
berkata: Rasulullah SAW berabda,

'L' "' w li EtiF 'frjorVs.t'dbi;-u,i
"Tidakkah sanggup salah seseorang dari kalian melakukan

amalan sebesar bukit Uhud setiap harinya.... " Selain itu, Ibnu Abu
Ad-Dunya juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Imran bin
Hushain. Mereka semua meriwayatkannya dari Hasan Al Bashri,
dari Imran bin Hushain, namun ia tidak mendengar hadits ini
darinya. Adapun status semua perawinya dapat dikatakan tsiqah
sekiranya tidak ada keterputusan jalur periwayatan antara Hasan dan
'Imran ini. Sedangkan status Guru An-Nasa'i, 'Amru bin Manshur
tsiqah.

Makna hadits

Hadits ini menunjukkan batrwa dalam keempat kalimat ini
terdapat ganjaran yang sangat besar di sisi Allah. Perhatikanlah!
Dalam hadits ini disebutkan bahwa membacanya satu kalimat saja
lebih besar pahalanya dari gunung Uhud, nama salah satu gunung
terbesar yang ada di kota Madinah. Ini tentunya merupakan
himbauan agar kita lebih sering berdzikir dengan kalimat-kalimat
tersebut.

y.3t,t ,&a\*l y,iyly I' ot;; -o\A
hri,ar b etgb.p--f \;:# f;ty ly iy
vf .{ vj <g> 

'-iEa.';S (b ,,-,- ,u,1 -it$i -,:rii a;. iv'},4
.aru

.er ,,/> ,-fu<!tt ,(:Jt ;. tl ir:; li,r

518. "Pahala membaca subhaanallahi seratus kali sama
dengan memerdekakan seratus orang budak perempuan dari anak
cucu Ismail, pahala membaca Al Hamdulillahi serotus kali sama
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dengan menyedekahkan seratus ekor kuda berpelana, berkendali

lenglrap dengan bawaannya di ialan Allah, pahala membaco

Allaahu akbar seratus koli sama dengan menyedekahkan seratus

ekor unta atau sapi yang ditandai dengan kalung dan diterima,

kemudian disembelih di Makkah, dan pahala membaca laa ilaaha

illallaahu memenuhi antara langit dan bumi. " (HR. An-Nasa'i, Al
Hakim, dan Ath-Thabrani)612

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Al Hakim dalam kitab

Al Mustadrak darr Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari

Ummu Hani' binti Abu Thalib RA, ia berkata, "Pada suatu hari

Rasulullah SAW mampir ke tempatku. Lalu aku berkata,

'Ajarkanlah kepadaku sebuah amalan yang dapat aku lakukan sambil

duduk.' Beliau kemudian berkata, 'Bertasbihlah kepada Allah
sebanyak seratus kali. Karena pahalanya sama dengan

memerdekakan seratus orang budak perempuan dari anak cucu

Ismail. Bertahmidlah kepada Allah sebanyak seratus kali, karena

pahalanya sama dengan menyedekahkan seratus elar htda yang

berpelana dan berkendali lengkap dengan bavaannya untuk

digunakan di jalan Allah. Bertakbirlah kepada Allah sebanyak

seratus lali, karena pahalanya sama dengan mengorbankan seratus

ekor unta atau sapi yang dite.rima pengorbanannya. Dan bertahlil'
tah kepada Allah sebanyak seratus kali.' Abn Khalaf berkata, 'Aku
mengira beliau berkata: Pahalanya memenuhi antara langit dan

bumi'." Redaksi ini adalatr redaksi yang diriwayatkan oleh An-
Nasa'i. Mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya

shahih." Dan di akhir redaksi hadits ini ia menambahk*, ht ff iif :

k W-fi ,tii ':SV I "Pahala membaca laa ilaaha itlallaah tidak

alran menyisakan dosa, dan tidak ada amalan yang dapat

menyamainya."

u'2 Sunan An-Nasa'i (850), Mzsladrak Al Hakim (l/514), dan Majma' Az-

Zawoa'id (10192).
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Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam
Musnad-nya dengan sanad hasan, dan di akhir hadits ia
menambahkan redaksi, rr\ e;-li l?:lttsrto.lJt 'd.6*ii,t rf iif r
4 *1 G ),:)iy- oi ll ,, 'e;- \ Pi k "pahata membqca taa

ilaaha illallaahu memenuhi antara langit dan bumi. Dan tak ada
amalan seorang pun yang diangkat lebih baik daripada amalan
diangkat untukmu, kecuali jika ia membacanya seperti yang engkau
baca."

Adapun Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan ringkas,
sementara Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang semakna dengan
lengkap, dan Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan hadits yang
semakna dengan meletakkan pahala memerdekakan budak
perempuan pada tahmid dan pahala seratus ekor kuda pada tasbih.

Dan di akhir redaksi, ia menambahkan, ri3 ')ii f Sp '# fry ,Yi
k #;-lj "Bacalah tahtit sebanyak seratus kali. Karena ia tidak

akan menyisakan dosa lagi dan tidak ada amalan lain yang
mendahuluinya." Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir, namun di dalam

riwayatnya tidak disebutkan redaksi, 'rjjlt "Aku mengira...."

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam
kitab Al Ausath dengan sanad hasan. Hanya saja di dalam riwayat
ini ia menyebutkan redaksi,

,l,A, *U-,f ,{' C:n ,*'63i ,t'o,F n:, l?3[ i:ii 'uiti
'c.ril $ u ?'i$ :"fiy hr lr iir | ,d?i .:iL u ,y. ,p. ,Jui
u, ,Jl J,6 u'rl ,i '{,;- \ pt F M'i e; tj ,ua\\ri i';U, ott

.itl ii .:-ii

"Ia (Ummu Hani') berkata: Aku berkata, 'Wahai Rasulullah,
usiaku sudah lanjut dan tulangku telatr rapuh. Tunjukkanlah
kepadaku suatu amalan yang dapat membuatku masuk surga."
Beliau kemudian bersabda, "Bagus, bagus, sungguh engknu telah
menanyakan ..-. dan ucapkanlah: laa ilaaha illallahu sebanyak
seratus kali, karena itu lebih baik bagimu dari apa yang ada di
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antara langit dan bumi, dan pada hari itu tidak ada amalan yang

dilaporkan kepada Allah lebih baik daripada amqlanmu kecuali

orang yang mengucopkannya sebanyak yang engkau ucapkan atau

lebih banyak lagi."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Umamah RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

r",.!' ,j6 n ,r,7 iu r4sri riy-ti;r. yy e'i o'g 2y) iirr or;.il i,Stt i
'uu ;i tl' 'iti uj ,hr . f gy'a';J fi :y ,?f ou :;ily y,

1sa.';8 !:'r yy S* os o;

"Barangsiapa yang membaca: subhaanallaahi wabihamdihii

maka ia memperoleh pahala seperti pahala mengorbankan seratus

ekor unta jika ia membacanya sebanyak seratus kali. Barangsiapa

yong membaca: Al Hamdulillah sebanyak seratus kali maka ia
seolah-olah telah menyedekahkan seratus ekor kuda yang berpelana

dan berkendali di jalan Allah. Dan barangsiapa yang membaca:

Allaahu akbar sebanyak seratus kali mala ia seolah-olah telah

menyedekahkan seratus ekor unta yang disembelih di Makkah."

Ketika mengomentari hadits ini, Al Mundziri berkata, "Para perawi

dalam sanad hadits ini adalah perawi shahih kecuali Sulaim bin

Utsman Al Fauzi yang tidak diketahui keadaannya. Sampai sekarang

aku tidak menemukan penilaian cacat dan adilnya perawi tersebut."

Di dalam kitab Miizan Al I'tidaal disebutkan, "Sulaim bin Utsman

Al Fauzi bukan perawi yangtsiqah."

Makna hadits

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa nilai
pahala yang diperoleh dari membaca kalimat tasbih setara dengan

pahata membebaskan seratus budak perempuan dari anak cucu

Isma'il, nilai pahala membaca kalimat tahmid setara dengan pahala

menyedekahkan seratus ekor kuda untuk jihad di jalan Allah, dan

nilai pahala membaca kalimat takbir setara dengan pahala

mengorbankan seratus ekor unta atau sapi yang telah ditandai dan

diterima sebagai korban. Tentunya, hal ini merupakan pahala dan
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ganjaran yang nilainya teramat besar. Selain itu, informasi hadits
yang menyatakan bahwa nila pahala tasbih sama seperti nilai pahala

memerdekakan seratus orang budak dari anak cucu Isma'il
mengindikasikan bahwa kedudukan tasbih lebih mulia daripada
takbir dan tahmid di mata Allah SWT.

A

c aJJl ;u ti-tF' F'
irF

6/yl iJ! Y :tlf;jf .#i 6 o;J. -o \ I

,t:;jr
:,r. ig dilt :i;r,i ,;i btt ,n_ i3jrl ciur it :ri

.1-b ..--. ri crr) ig
519. "Bagus, bagus, ada lima perkara yang jumlah

timbangannya lebih berat di timbangan amal: laa ilaaha illallaahu,
subhaanallahi, al hamdulillahi, allaahu akbar, dan anak shalih
yang diambil oleh Allah dari seorang Muslim, kemudian ia
mengharap pahala darinya." (HR. An-Nasa'i, Ahmad, Ibnu
Hibban, dan Ath-Thabrani)6r 3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ahmad, Ibnu Hibban,
dan Ath-Thabrani dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dari Abu Salamah

RA, penjaga Rasuluilah SAW, ia berkata, .Ll ... f. ,i. "Bagus,

bagus... " Ibnu Hibban menilai hadits rni shahih, dan Al Hakim juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Salamatr. Para perawi
Ahmad dan Ath-Thabrani adalatr perawi-perawi shahih. Al Bazzar
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Tsauban, dan
sanadnya hasan. Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zmvaa'id
berkata, "Hanya saja gurunya (AlBazzar), yaitu Al Abbas bin Abdil
Aztrim Al Qasani tidak aku kenal."

Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang sama

dari Abu Salamah, penjaga Rasulullah SAW, dari dua jalur. Al

"t Suron An-Nasa'i (167), Musnad Ahmad (51366), Shahih lbnu Hibban (833),
dan Al Mu'jam Al Kabiir (l0l92).
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Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Perawi-
perawi salah satu sanadnya adalah tsiqah." Ath-Thabrani juga

meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Ausath dari Safinah, dengan

status perawi shahih.

Jadi, hadits ini diriwayatkan dari jalur Tsauban RA, dari jalur
Abu Salamah RA, dari jalur Safinah dan dari jalur pembantu

Rasulullah SAW. Ada yang berpendapat bahwa pembantu yang

dimaksud adalah Tsauban.

Makna hadits

Lafazh ,e. ,d dalam salah satu riwayat diungkapkan dengan

huruf baa' berbaris fathah dan khaa' berbaris sukun, yakni {. ,{.
sebagai bentuk mabni, sedangkan dalam riwayat lain diungkapkan

dengan tanwin pada huruf khaa', yakni i. ,i. diriwayatkan juga

dengan huruf khaa' berbaris tanwin pada kata pertama serta sukun

pada kata kedua: {. ,i.. Lafazh ini biasanya digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu yang sifatnya telah diterima dan disenangi.

Lafazh '4 aftinya, mengharapkan pahala dari musibah

yang menimpa.

,;r il;jri ,.11 or;l :.irr .1y' ,y t\?XL 3f -oY.

?'t;;Jr 'e:s 'ert' 
"C 

,oi; 'J'r ';jbi,i- ,ht

.(e ,o) l;?i ;-: JtTv tf pr;i'.;61 ,V6,
52O. "sesungguhnya lafazh dzikir yang kalian baca sebagai

bentuk pengagungan Allah: subhaanallahi, al hamdulillahi, dan laa
ilaaha illallaahu, berputar-putar di sekitar Arsy, memiliki bunyi
seperti bunyi lebah menyebut-nyebut nama orang-orang yang
membacanya- Tidakkah salah satu dari lalian senantiasa senang

A2

y! 'd! Y;
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menjadi bagian dari orang-orang yang disebut-sebutnya." (IIR.
Ibnu Majah dan Al Hakim)6ra

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dalam
kitab Al Mustadrak dari Nu'man bin Basyir RA, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda,

.t' ... ffiL:tf,L,fiti'ff,l' ly. qo:rf'$\'ol
"Sesungguhnya lafazh dzikir yang merupakan bagian dari

keagungan Allah yang kalian dzikirkan adalah: tasbih, tahmid dan
tahlil ...." Al Hakim ketika mengomentari hadits ini berkata,
"Hadits ini shahih menurut syarat Muslim." Ibnu Abu Ad-Dunya
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Nu'man RA.

Makna hadits

Lafazh iieJ-artinya, berputar-putar di sekeliling Arsy.

LafazhU:t e artinya, suara yang tidak keras, bahkan seperti

suara lebah. Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa
jenis amalan yang memiliki suara yang bisa ditangkap oleh indera,
dan hal ini telah kami kemukakan sebeltrmnya.

Lafazh V4.f ,ti "^enyebut-nyebut nama orang-orang yang

membacanya" maksudnya, suara dengungan di sekitar Arsy itu
berasal dari suara orang-orang yang melantunkan dzikir. Oleh
karena itu, Rasulullah SAW mengatakan dalam hadits ini, 4- Oi

:r'it;- ',* Jtt- | t:1 6al "Tidakkah kalian suka senantiasa

t e r m a s uk m e nj adi or ang- or an g yang di s e b ut - s e b ut ny a. "

"o Sunan lbnu Majah (3809) dan MustodrakAl Hakim (l/503).
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yf 
^lf l't ,:3 hr :.r6.Jtloit crq]r ,y fr';;?-; -oY \

' 
(,-->,r) lr, o\it; oli';'o;'!,u' r'!"re;i'hr

521. "Perbanyaklah amal-amal shalih yang kekal, yaitu

Allaahu akbar, laa ilaaha illallaah, subhaanallah, al hamdulillah,

dan laa haula walaa quwwata illaa billaaft. " (Ifi' An-Nasa'i dan

Ibnu Hibb*)u"

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari

Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

,'j;$,i.jlpt ,jri tiir J?i $- o c,i :[i.c:6)6r'c,,q$',v t\tii;Lt

lu,'rl ,j ti J? ri ,lr.it-llti ,lP6
"Perbanyalah amal-amal shalih yang kekal. " Seorang satrabat

bertanya, *Amal apakah itu wahai Rasulullatr?" Beliau menjawab,

"Yaitu tahlil, takbir, tasbih, al hamdulillah, dan laa haula walaa

quwwota illaa billaaft. " Redaksi ini adalah redaksi An-Nasa'i.

Sedangkan Ibnu Hibban memberikan penilaian bahwa hadits ini
shahih.

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu

Ya'la, dan Al Hakim, dan Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih."

sebelumnya, telah disebutkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa

kalimat-kalimat ini adalah amal shalih yang kekal, dan hadits ini
termasuk bagian darinya.

uts Sunan An-Nasa'i (854), Shahih lbna Hibban (840), dan Mustodrak Al Hakim

(vs12).

\l;i r, r? ! 
'"ri
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522. Rasulullatr SAW berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari
RA, dan yang lain, "Ucapkonlah: Laa haula walaa quwwata illa
billaah (iada daya dan tiada pula upaya melainkan dengan izin
Allah). Sebab sesungguhnya ia adalah salah satu perbendaharan
surga." (HR. Jamaah)616

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah, yaitu Al Bukhari,
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari
Abu Musa Al Asy'ari RA, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah

berkata kepadanya, "Ucapkanlah: Laa haula walaa quwwata illa
billaah .... " Ibn Majah, Ibnu Abu Ad-Dunya, dan Ibnu Hibban
dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadits yang semakna dari
Abu Dzar RA, ia berkata,

i f &'$r(rf ')i q{u 'l jtii ,:;rtyb,,x; 4,'&#f t.:r
..ilr,, 

'rt i'j ti;.? r,Ji ,j6 ,..* 'ili $J i-F
"Aku pernah berjalan di belakang Nabi SAW Lalu beliau

berkata kepadaku, 'Wahai Abu Dzar, maukah aht tunjukkan
kepadamu solah satu perbendaharaan surga?'Aku menjawab, 'Ya,
mau.' Beliau berkata, 'Ucapkanloh: Laa haula walaa quwwata illa
billaah'."

Makna hadits

Lafa?h F iB 4y menurut Al Khaththabi, "Makna kata

]i3ir 6113rn hadits ini adalah patrala yang diraih oleh orang-orang

yang membacanya dan ganjaran yang akan menjadi tabungan
baginya."

Lafazh :*i Ai gt\. "k podo Abu Musa dan yang lain"

tambatran redaksi ,-Ipi "dan yang lain" dimasukkan karena

mempertimbangkan redaksi beberapa hadits yang semakna. Namun

"" Shahth Al Bukhari (6409) dan Shahih Muslim (27U).
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jika didasarkan pada riwayat Abu Musa, maka redaksi tambahan

tersebut tidak disebutkan.

.1-b c[; F 
=t;.i:rat-t 

-oYY

523. "(Laa haula walaa quwwata illa billaah) adalah salah

satu dari pintu surga." (LIR. Ahmad dan Ath-Thabrani)617

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam

kitab Mu,jam At Kabiir, dari Mu'adz bin Jabal RA, ia mengatakan

bahwa Rasulullah SAW pernah berkata kepadanya,

lU rl ,j ti J'f r,jd s* 6j :J6 sai;it et3it q 76. Ab l,tif i

"Maulrah aku tunjukkon kepadamu salah satu dari pintu

surga?" Ia berkata, "Apa itu." Beliau berkata, "Laa haula walaa

quiwata illa billaah. " Al Mundziri berkata, "Sanad mereka berdua

ien-ua dan Ath-Thabrani) shahih insyaa Allah. Karena Athaa' bin

As-Sa'ib adalah perawi yarlg tsiqah, dan Hammad bin Salamah

meriwayatkan hadits darinya sebelum hafalannya bercampur aduk."

Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. Hanya saja dalam

riwayat Ath-Thabrani disebutkan dengan redaksi, 1 f db'$tf'ltf
'&it ,F "Maupah aku tuniukkan kepadamu salah satu dari

perbendaharaon surga?" adapun stafus Para perawi keduanya

adalah perawi-perawi shahih, kecuali Athaa' bin As-Sa'ib. Dan

Hammad bin Salamah telah meriwayatkan hadits darinya sebelum

hafalannya bercampur aduk." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al
Hakim, dan menurut penilaiannya hadits tersebut shahih menurut

.syarat Al Bukhari dan Muslim dari Qais bin Saad bin'Ubadah, ia

berkata: suatu ketika ayatrnya menyerahkannya kepada Nabi SAW

untuk menjadi pelayan beliau. Ia tanjut berkata, "Lalu datanglah

u" Shohih lbnu Hibban (821).
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Nabi SAW kepadaku, sementara aku telah shalat sebanyak dua
rakaat. Kemudian beliau memukulku dengan kakinya seraya
bersabda,

'Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu dari pintu
surga?' Aku menjawab, 'Ya, mau.'Beliau kemudian bersabda, 'yaitu
Laa haula walaa quwwata illa billaah'."

.(.-) i*:t or7 -oy r
524. "(Laa haula walaa quwwata itta oittaan) oooroo tanaman

surga." (HR. Ibnu Hibban)

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Ayyub Al

Anshari RA, ia berkata,

'i6,i 
,i'iti..lt & eU.\,*'t:Ail fi *i 1;rb, ,* !, J?:r'ot

i bi.{lrsai',.'tt;,i u ,e,;l'n jA ,j-;,jri ri-; t;--cfr ,i
i? r,i6 rrhir ,rtt u,i ,!6 ,i,-;r5 W,:t: ,i* 6.j t{ 

i?_,rlj
"Rasulullatr sAw pada malam Isra' bertemu dengan Nabi

Ibrahim AS. Lalu ia berkata, 'Siapakah bersamamu ini watrai Jibril?'
Jibril menjawab, 'Muhammad.' Lantas Ibrahim berkata kepada
beliau, 'wahai Mtrhammad, suruhlah umatmu memperbanyak
membaca tanaman surga, karena tanatrnya surga itu bagus ian
lahannya luas.' Rasulullatr sAw berkata, 'Apakoh tanaman surga
j/2.'Nabi Ibrahim AS menjawab,'yaitu Laa haura walaa quwwata
illa billaah'." Ketika mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban
mengatakan bahwa hadits ni shahih.

Selain itu, hadits yang semakna diriwayatkan juga oleh Ahmad
dari Abu Aynrb dengan sanad hasan, dan Ibnu Abu Ad-Dunya.
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Sementara itu Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zowaa'id

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani.

Sedangkan para perawi Ahmad adalah perawi-perawi shahih,

kecuali Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin umar bin

Khatthab, yang dinilai sebagai perawi tsiqah. Di samping itu, tidak

ada imam hadits yang berbicara tentang dirinya, dan Ibnu Hibban
juga menilainya tsiqah."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-
Dunya dan Ath-Thabrani dari Abu lJmar, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

[ :ri6 ,Vtt ,t,:tf'6 6;]'*!-s ,t^:i6 "e:ib Wy ,'*i, .,,1] u q;kt

iur, 
'rr 3r ti J'y r trr 

"r-a 
6 ,j6 t*itr tj )s'S'tLt

"Perbanyaklah tanaman surga, karena sesungguhnya surga

itu segar airnya dan subur tanahnya. Karena itu, perbanyaklah

tanaman-tanamannya. " Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullatr,

apa tanam-tanamannya?" Beliau menjawab, "Yaitu Laa haula

walaa quwwata illa billaah. " Namun hadits ini mendapat kritikan
karena di dalam sanad Ath-Thabrani terdapat perawi bernama Ali
bin'Uqbah bin Ali yang divonis sebagai perawi dha'if.

. 1-b ( ,t') 'rlt o;1 ;s ,fi -^t 
, sn lt ,; - o Y o

525. "(Laa haula walaa quwwata illa billaah) adalah obat

dari sembilan ptluh se,mbilan penyakit, yang paling ringan adalah

gelisah)' (HR. Al Hakim dan Ath-Thabrani)6r8

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al
Mustadrak dan Ath-Thabrani dari Abu Hurairatr RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

.n4t a;-i ,ils ,f-;'s zi;-r'ul,;5s bu.l\rl li J? |

6tt Mustadrak Al Hakim (11542), dan Majma' Az-Zawaa'id (10/98).
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"Laa hanrla walaa quwwata illa billaah adalah obat dari
sembilan puluh sembilan penyakit, yang paling ringan adalah
gelisah. " Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al
Ausath. Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bemama Basyar
bin Rafi' Al Haritsi yang divonis dha'if. Sementara imam hadits
yang lain menilainya tsiqah. Adapun para perawi lainnya adalah
perawi-perawi shahih. Harrya saja di dalam naskah kitab Al Ausath
karya Ath-Thabrani tidak menyebutkan 'Ajlan, ayah Muhammad
yang posisi periwayatannya berada di antaranya (Muhammad) dan
Abu Hurairah." Seperti demikian juga Al Mundziri menisbatkan
hadits ini kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, seperti
halnya penulis Majma' Az-Zawaa'id menisbatkannya. Karena itu,
perlu diperhatikan kode yang diberikan penulis untuk Ath-Thabrani
di dalam kitab Mu'jam Al Kabiir. Al Hakim berkata dalam kitab Al
Mustadrak, "Sanadnya shahih." Penjelasan mengenai hadits ini
telah dikemukakan sebelumnya, dan kami tidak perlu lagi
mengulanginya.

g ri ,:{ et -oY1

.(j ,.r)
526. "(Laa haula walaa quwwata illa billaah) bersama laa

manjaa minallaatri illaa ilaihi (tiada tempat keselamatan dari Allah
melainkan hanya kepada-Nya) adalah salatr satu dari
perbendaharaan surga." (IIR An-Nasa'i dan AlBau,ar\6te

Takhrij hadits

Hadis ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Bazzar, dari
Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

6t" Shahih Muslim (ltt4), Sunan An-Nasai (5), dan 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah.

F, :* 'u,'r gl'oy:t t
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e 6.6.lb;, rb i'rrs ,gitt,i,;'i ril', li ij t,i? t ,'s'i

.';at 6Ltf:i'jat

"Perbanyaklah membaca: laa haula walaa quwwata illa
billaah. Karena sesungguhnya ia adalah salah satu dari
perbendaharaan surga." Makhul berkata, "Barangsiapa yang

membaca: laa haula walaa quwwata illa billaah dan laa manjaa

minallaahi illaa ilaihr, Allah akan membebaskannya dari tujuh
puluh pintu kemudharatan, yang paling ringan adalah kefakiran."
Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan

menurut penilaiannya sanad hadits ini tidak muttashil, karena

Makhul tidak mendengarnya dari Abu Hurairah RA.

Selain itu, hadits yang sama diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i
dan Al Bazzar dengan redaksi yang panjang, dan ia meriwayatan

redaksi, 9i il !, q # 'ti secara marfu'. Al Mundziri berkata,

"Para perawinya tsiqah dan mereka dipakai sebagai hujjatr." Al
Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama, dan menurut
penilaiannya hadits tersebut shahih dan tanpa ada cacat, dengan

redaksi,

#i* ,P uisf rf \1 ,:udrbf rf ,j6 Pt y il',1; br S'i'oi
.'e.t:-*,ltt q*'rt"l?n, ,J:fi,lu,ll ii ti J? r'Jtto F, f 1l"t
F 

"y 
,#, or;'u e;Jt & ult tl i;;16 u ,i6 q;Lbtr'i u-r1, ;t

'r1 .ilr ; qu) ,lei; ri ,,i1,, ir iy lj J?1 ,i:f ,i,i ,d 't ti ti,ol'

ll
"Bahwa Rasulullatr SAW bersabda, 'Maukah aht ajarkan

kcpadamu, atau maukah aht tunjukkan kepadamu satu kalimat yang
berasal dari bawah Arsy yang termasuk perbendaharaan surga.

Ucapkanlah: laa haula walaa quwwata illa billaah, maka Allah
ber/irman, 'Hamba-Ku telah memasrahkan diri dan pasrah'."
Dalam riwayat Al Hakim lainnya dimana menurut penilaiannya

shahih, Nabi SAW bersabda, "Wahai Abu Hurairah, maukah aku
tunjukkan kepadamu satu kalimat dari bnvah Arsy dari
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perbendaharaan surga? " Aku (Abu Hurairah) berkata, "Ya, mau."
Beliau berkata, "Ucapkanlah: laa haula walaa quwwata illa billaah
wa laa malja'a, wa laa manjaa minallahi illa ilaihi."

Makna hadits

Lafazh # li artinya, sesuatu yang menyebabkan selamat,

dan kata (;Lir uttirrya, sesuatu yang menjadi tempat berlindung.

Kedua lafazh ini sebaiknya digabungkan dalam satu redaksi
sebagaimana yang tertera dalam riwayat Al Hakim.

.(f ,.r)'-^!=.Jjt'i "*; t,\'; )
527. "Barangsiapa mengucapkan: Radhiitu billaahi rabbaa

wo bil islaami diinaa wa bi muhammadanir rasuulaa (Afu ridha
Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad
sebagai Rasul), maka surga menjadi suatu kcniscayaan baginya."
(tIR. An-Nasa'i dan Muslim)52o

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Mustim dari Abu

Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,

.i!i,'i.*i,l?i g.;,,r-: ;rulli .6Iu, |*i
"Barangsiapa mengucapkan: Radhiitu billaahi rabbaa wa bil

islaami diinaa wabi muhammad rasuulaa, maka surga merupakan
sebuah kenisc,ryaan baginya-" Redaksi in adalah redaksi yang
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Sedangkan riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi, Rasulullah SAW bersabda,

* Shahih Maslim (1884), Sanan An-Nasa'i (5), dan,Amal Al yaum wa Al-Lailah.

itt U -oyv
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t-*A .zeit'i'*i ,q Y),€i ISIIi .f.r |', er'u + 6 u-

ziu';,+j, W, e;- ufls ,iti "j ,S;i ,tot'J:yi 6- avf iJtt.' Y "S q

J?) U q 6j :)ti,S\\$ ouJ;rt ;. t;S *t, Y U o F e?tt
.!',b.C 3rc1' 'i6 slr

"Wahai Abu Sa'id, barangsiapa ridha Allah sebagai Tuhan,

Islam sebagai agqma, dan Muhammad sebagai nabi, maka surga
merupakan sebuah keniscayaan baginya. " Mendengar itu, Abu
Sa'id merasa takjub lalu berkata, "IJlangilah lagi wahai Rasulullah."
Kemudian beliau mengulanginya. Sesudah itu beliau berkata, "Ada

amolan lain yang mana iiko dilaksanakan maka deraiat seorang

hamba akan ditinggikan seratus deraiat di surga, dan jarak masing'

masing derajat adalah antara langit dan bumi." Abu Sa'id lantas

bertanya, "Apakah itu ya Rasul?" Beliau menjawab, "Berjihad di
jalan Allah." Penulis sengaja menaruh kode An-Nasa'i terlebih
dahulu daripada Muslim karena redaksi yang dibawakannya adalah

redaksi An-Nasa'i.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

mengucapkan dzikir ini termasuk amalan yang menyebabkan

seseorang masuk surga, Penjelasan tentang hadits ini telah

dikemukakan sebelumnya, dan kami pun sudah menyebutkan

penggabungan antara lafazh r as ul dara lafazh n ab i .

9.4 Keutamatn Istighfar

E l' '6i t;':i I ) ,:!r,* q!,t,W JG -oYA

.(r) p #h, ojjx 5 o';'i-i*;at
528. Rasulullah SAW bersabda, "Demi dzat yang iiwaku

berada di dalam tangan-Nya, Andaikan kalian tiada berbuat dosa,

maka sungguh Allah akan melenyapkan kalian dan memunculkan

lraum lain yang berbuat dosa, lalu mereka memohon ampun kepada
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Allah, lantas Dia memberi ampunan kepada merekq-" (HR.
Muslim)621

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, .Ll .. :yr e qiitj "Demi

dzat yang jiwaku berada di dalam tangan-Nya, ...."

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan banyaknya
perbuatan dosa dari anak cucu Adam, dan bahwa orang yang
berusatra untuk tidak jatuh sama sekali ke dalam perbuatan dosa
berarti ia mengusahakan sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Karena
ini -maksudnya jatuh ke dalam dosa- sudah merupakan tabiat
manusia, dan mereka takkan dapat menghindarinya. Allah SWT
telah menciptakan mereka dan memerintatrkan agar mereka berbuat
baik serta menahan diri dari perbuatan buruk. Akan tetapi tabiat
mereka tidak mau jika mereka tidak jatuh ke dalam dosa. Hanya
orang-orang tertentu -yakni 

para nabi- yang terjaga dari
perbuatan dosa. Sekiranya mereka berkeinginan sama sekali tidak
berbuat doa, berarti mereka berupaya melakukan sesuatu yang tidak
mungkin.

Dalam hadits ini juga terdapat anjuran beristighfar, dan bahwa
istighfar itu menghapus dosa dan kesalahan. Al Qur'an sendiri telah
menjelaskan hal tersebut, di antaranya seperti firman Allah SWT,
"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan serta menganiaya
dirinya, kemudian dia memohon ampun kepada Allah, niscrya dia
akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,"
(Qs. An-Nisaa' [4]: ll0) "Dan (iu4a) orang-orang yang apabila
mereka mengerjakan perbuatan keji atau menganirya diri sendiri,
namun kemudian mereka memohon ampun atas dosa-dosa mereka.
Dan siapakah lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain
daripada Allah?...," (Qs. Aali 'lmraan [3]: 135) "...Dan tidaklah

62' Shahih Muslim (2750).
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(puta) Atlah alcan mengadzab mereka, sedang mereka memohon

ampun (kepada Altah)." (Qs. Al Anfaal [8]: 33)

'.;.i €6.w\x &t'lif ),.yr,f ,tl,'t-oYl
ot+. i,1*- u,*, q$t3 ,5J'r,a ht itnt i ,n't'l'1 ,t3it
',\'& 

* t',F-'d try t+.,l;i')a ryux'l';
.(c

S2g."Demidzatyangjiwakuberadadalamtangan-Nya'
seandainya kalian berbuat salah hingga kesalahan-kesalahan itu

memenuhi antara langit dan bumi, kemudian kalian memohon

ampun kepada Allah, niscaya Dia akan mengampuni kalian. Demi

dzit yai, jiwa Muhammad berada di dalam tangan-Nya,

seandatnya 
-kalian 

tidak berbuat salah, pastilah Allah akan

mendatangkan kaum lain yang berbuat salah lalu mereka memohon

!r!*, kemudian Dia mengampuni mereka' " (Ahmad

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili

dari Anas bin Malik RA, ia berkata, *Aku mendengar Rasulullatt

SAW bersabda,

.tr ... i',ii.;,f i:y.4 e!,iil 1*.?'i,tii'i
,Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di dalom tangan-

Nya atau demi Dzat yang iiwaht berada di dalam tangan-Nya,

siandairrya kolian berbuat dosa....' Al Haitsami di dalam kitab

Majma, Az-Zawaa)d berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Abu Ya'la, sedangkan para perawinyatsiqah'"

Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda,

@ Musnad Ahmad (3D38) dan Musnad Abu Ya'la (4226)'
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i;tlit 
-3rr iirii "Kafarat (penebus) dosa adarah rasa menyesar.,,

Dan Rasulullah SAW juga bersabda,

'A 
*;;r:.;i;_eo.i:ti- *b, ja r;lsiy

"seandainya karian tidak berbuat dosa, niscaya Ailah akan
mendatangkan kaum lain yang berbuat dosa, lalu mereka memintaampun, kemudian Dia mengampuni mereka.,, Ath-Thabrani didalam kitab Ar Aulath dan Mu'iim At Kabiir meriwayatkan haditsyang semkana dari Abdulrah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda,

'fi $jp,o}l;;i'o'*:tt-tlii irr'd,r,'i:rt i i
"seandainya karian tidak bersarah, niscqya Ailah akanmenciptakan makhluk lain yang berbuat dosa, laluiereka memintaampun, kemudian- Dia mengampuni mereka.- Al Bazzar juga

meriwayatkan hadits yang semakna, dan para perawi mereka adarahperawi tsiqah.

Selain itu, Al Be,zarjuga meriwayatkan dari Abu Sa,id haditsyang redaksinya semakna dengan hadiis Abu Hurairah yang raru.Namun di dalam 
_saladnya terdapat perawi bernama yahya binKatsir, sahabat Al Bashri, yang divonis sebagai p"riii ano,y.

Makna hadits
Makna hadits ini sama seperti makna hadits sebelumnya. Dan

kata (L*i*salah' di sini semestinya dig,nakan untuk memaknai
'sesuatu yang tidak benar', bukan 'sesuatu yang dilaktrkan dengantidak sengaja', karena perbuatan yang tidak dilakukan secarasengaja diampuni. Dari redaksi traiits li utur, nasuiuflan sAwmengatakan batrwa mereka berbuat saratr lalu mereka memohon
ampun kepada Alrah, kemudian Dia mengampuni mereka. Redaksiini menunjukkan batrwa kesalatran tersebrit tdadi t*riu disengaja
oleh pelakunya.
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530. "Barangsiapa ingin catatan amalnya membuatnya

gembira, maka ia hendalcnya memperbanyak istighfar-" (Ath-

Thabrani)623

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al
Ausath dari Az-Zlbair bin 'Awwam bahwa Rasulullah SAW

bersabda, .L' .. 'W a:F'oi +t "i "Barangsiapa ingin agar

catatan amalnya membuatnya gembira,.... " Menanggapi hadits ini,

Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaa'ld berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath, dan para

perawinya tsiqah." Selain itu, Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits

yang semakna, dan menanggapi haditsnya Al Mundziri berkata,

"sanadnya laa ba'sa bihi."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bazzat dari

Anas RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

i*,att )\i e jwi stri ci ,7*a ir- ei' Jl :ui;- fr6 ,t 5
.i*,!at e" G 6,ty-'o?ii iwi'!,t$ j,t'ri ,tjrii,j,l a;i uli

"Tak ada dua malaikat pencatat amal yang membawa satu

cotatan amalpun kepada Allah dalam sehari, lalu Allah melihat ada

istighfar di awal dan di akhirnya, kecuali Allah akan berkata, 'Aku

telah mengampuni hamba-Ku atas dosa-dosa yang ada di antara
kedua ujung catatan ini'." Mengomentari hadits ini, Al Haitsami di
dalam kitab Majma' Az-Zawa'fd berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Tamam bin Najih yang dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya,

namun dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan imam-imam lainnya.

Sementara para perawi selain Tamam bin Najih adalatr perawi

shahih." Penulis akan menyebutkan hadits ini sebentar lagi.

@ Majma' Az-Zav,aa'id (10/208).
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Makna hadits

Lafazh '+ 6'p 'iti +( 'i artinya, siapa saja yang ingin
catatan amalnya membuatnya gembira ketika melihatnya pada Hari
Kiamat.

.(.)) '; i ht'i;;-tj -or r

531. "Barangsiapa beristighfor kepada ,ltUn, niscaya Dia
a kan m e n ga mpuni do s a - do s any a.,, (HR. At-Tirm id ri)6ro

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Umar RA,

ia berkata,

i ,17 iu ol7^,s fu ot;$, Jji ,":6J;$ p,ro=E ilr ,r[, n, J:y3 Jti
,'1ii'd f il: qt Vi ,lir {'f',:* ,4, i uil * ei iu

.'i ? \t -ii;a.t 
,yn ,?nt iiti sri o;,

"Pada suatu hari Rasulullah sAw berkata kepada para
sahabatnya,'ucapkanlah: subhaanallaahi wabihamdihii sebanyak
seratus koli! sebab, barangsiapa yang mengucapkannya satu kali
saja maka sepuluh kebaikan alcan dicatat untuknya. Barangsiapa
yang mengucapkannya sepuluh kali, maka seratus kebaikan akan
ditulis untulcnya. Barangsiapa yang mengucapkannya seratus kali,
maka seribu kebaikan akan dicatat untuknya. Dan barangsiapa
yang mengucapkannya lebih banyak dari itu, maka Allah akan
menambah kebaikan yang tebih banyak lagi baginya. Dan
barangsiapa yang beristighfar kepada Allah, ,iroyo'Dia ampuni
dosa-dosanya'-" Redaksi ini adalah redaksi hadits i*gdiriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dan setelah meriwayatkan hadits
ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan ghariil, Selain At-
Tirmidzi, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna.

Qa Sunan At-Tirmidzi (34?O).
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Mengenai riwayat An-Nasa'i ini telah kami sebutkan pada bagian

yang lalu.

:Gtr,Y;tti:jr G:tr\,qt'fr * o" t1-oYY

'o|.i:o eof: it,t h' '.r?t 
:Y ,7:c L" :;it

.(.r,) !qt;; y'*$"{, ,y +';p ,.z,Gt;rt

532. *Tak ada seorang Muslim pun yang melakukan suatu

perbuatan dosa melainkan malaikat yang bertugas mencatat dosa-
-dosanya 

menunda mencatatnya hingga tiga jam. Jiko ia beristighfar

kepada Altah dalam tempo waktu tiga iam itu, makn malaikat

tersebut tidak jadi mencatatnya dan ia tidak akan disiksa pada Hari
Kiamat atas dosanyail2." (fIR. Al Hakim)625

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab lI
Mustadrak dari Ummu Ishmah Al Aushiyyah, dan ia pernah

bertemu Nabi SAW, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

:g ,?bL c'x ".$ :i';;rySr.lt |:xJ .;,tt ll S3 # * i u,

.L' ... t:9t;,,\'F;
"Tak ada seorang Muslim Pun yang melakukan sualu

perbuotan dosa melainkan malailcot yang bertugas mencatat dosa-
-dosanya 

menunda mencatatnya hingga tigaiam. Jika ia beristighfor

kepada Allah dalam tempo wawu tiga iam itu ...." Mengomentari

hadits ini, Al Hakim berkaA dalam kttab Al Mustadrak, "Sanadnya

shahih.,, Selain itu, Attr-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari ummu 'Ishmatr RA. Hanya saja di dalam sanadnya

terdapat perawi bernama Abu Matrdi sa'id bin sinan, yang divonis

sebagai perawi matruk.

@ Masta&ah Al Hohim $n6D.
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"sesungguhnya malaikat kiri (pencatat amal buruk) menunda
mencatat amal seorang Muslim yang terlanjur berbuat salah atau
dosa. Jika ia menyesal dan beristighfar, maka Malaikat tersebut
tidak jadi mencatatnya. Namun jika tidak, maka hanya satu dosa
yang dicatat untuknya." Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di
dalam kitab Maima'Az-Zawaa'id berkata, ..Hadits ini diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani melalui beberapa sanad dimana salah satu
sanadnya tsiqah."

*
"Malaikat kanan (pencatat amat baik) adarah pemimpin

malaikat kiri (pencatat amal buruk). Maka jika seorang Muslim
melahtkan amal baik, dicatatnya amal baik tersebut. Jika ia
melakukan suatu amal buruk, maka Malaikat kanan berkata kepada
malaikat kiri, 'Tundalah mencatatnlta hingga enam jam!'. Jika dia
beristighfar, maka tidak dicatat dosanya teisebut. ritapr irta tidak,
maka dicatatkan amal buruk tersebut baginya.,, N,i.rrgo*entari
hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majmi, Ar-zorooii berkata,
"Para perawinya tsiqah, dan ia (Ath-Thabrani) meriwayatkan hadits
yang semakna dari jalur lain dari Abu Umamah na. Namun di
d{am sanadnya terdapat perawi bernama Ja'far bin Az-zubalr, yang
divonis sebagai perawi kadzdzab.,,
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Makna hadits

Lafazh * 'ei iJ artinya, tidak memandang dosa tersebut

atasnya. Demikianlah yang tertulis dalam hampir semua naskah.

Namun dalam salah satu naskah tertulis dengan huruf 'ain sesudah

qaf yakni * '^ili i a*t akar kata €Ft "menuliskan atau

mencatat" maksudnya, tidak menulis perbuatan dosa tersebut

untuknya. Makna yang teakhir ini nampaknya lebih tepat, karena

kata waqaf tidak memiliki banyak makna di sini.

U*i |*"yt ,Fi ? ;:S Jtt',t:.Lt! -ott
,j* ii,r iA ,e 4i'r\'t ?,', i;tt I qr"

.(c ,i) s,)i,*:.'t tt'ii ti L;i | ,tyt
533. "sesungguhnya iblis telah berkata kepada Tuhannya

Azza wa Jalla, 'Demi kcagungan dan ketinggian-Mu, Sesungguhnya

aht alran senantiasa memperdaya anak cucu Adam seloma masih

ada nyawa di badan mereka.' Lalu Allah berJirman, 'Demi

keagungan dan ketinggian-Ku, Sesungguhnya Alru akan senantiasa

mengampuni dosa-dosa mereka selama mereka memohon ampun

tcepida-xu'. " (HR. Ahmad dan Abu Ya'la)626

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la Al Mushili
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "Aku telah mendengar

Rasulullatr SAw bersabda, .Lr ,hi ? it, i6 4.\ 'itt

,Sesungguhnya ibtis telah berkata kepada Tuhannya Azza wa Jalla
...'. " Al Haitsami di dalam Y,ttab Maima' Az'hwaa'id berkata,

"Ahmad dan Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits yang semakna

dengan redaksi, '!w ,t;bf t;j ) "Aht akan senantiasa

memperdaya hamba-hamba'Mu .... " Sementara itu Ath-Thabrani

626 Musnad Ahmad (3141), dan Musnad Abu Ya'la (1273).
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meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Al Ausath.
Berkaitan dengan status salah satu sanad Ahmad dan Abu ya'la,
dinyatakan shahih. selain itu, Al Hakim pula meriwayatkan hadits
yang semakna di dalam kitab Al Mustadrok dari Abu ya,la dan
ketika mengomentari hadits ini ia mengatakan bahwa sanadnya
shahih. Namun pernyataan ini perlu ditinjau kembali, karena di
dalam sanadnya terdapat perawi yang sebenarnya tidak
meriwayatkannya.

Makna hadits

Hadits ini menunjukkan bahwa istighfar dapat mengahapus
dosa-dosa yang telah dilakukan lantaran terperdaya oleh bujuk rayu
syetan, dan ampunan Allah itu akan selalu terbuka lebar bagi
hamba-hamba-Nya yang mau memohon ampun kepada-Nya. Hal ini
lebih dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu ya'la
dari Abu Bakar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

\C:frrt ?i'surrl3r L3lil ,i,6 .tol .tg;', h''rr il\'#
'o'l"..,,lt- g,i ,te\i: :tiiluriifLf ,J;ry'cli:'t;1, tii ,r;rdy,iili 11 rii

'-otnt.t4
.r,t1.u6r p{t

"Kalian hendabrya selalu mengucapkon laa ilaaha illallaah
dan istighfor, karena iblis telah berkata, 'Aht binasakan manusia
dengan dosa-doso, tetapi mereka membinasakanht dengan laa
ilaaha illallaah dan istighfar. Maka tatkola aht tihat mereka
melakukan demikian, aht binasakan mereka dengan bujuk rayu dan
tipu daya, sementara mereka mengira bahwa mereka mendapat
petunjuk'." Akan tetapi sanad hadits mendapat kritikan tajam karena
di dalam sanadnya terdapat perawi bernama utsman bin Mathar,
yang divonis dha'if.

)ryy+*i'ai-orr
534. Salyidul istighfar sudatr disebutkan pada bab ketiga.

tao
..:rut y$ C
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Mengenai pembahasan sayyidul Istighfar telah disebutkan
penulis di dua tempat sebelumnya dan kami pun telah
menjelaskannya. Jelasnya, hadits tersebut diriwayatkan di dalam

kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits

lainnya. Di sana juga kami jelaskan, mengapa ia dinamakan
sayyidul istighfar. Untuk informasi lebih lanjut, silakan lihat
kembali!

6'j |-& # F.d I' J\:o;-;r#tc o, t, -oro
.'6 Jr;t'trr; ilr ju 11 ,rlui:"l ti71 €j -#t J'si €

,r, ^rry, :* 
:j,*',; 

"' 
oy.,-?

535. *Tak ada dua malaiknt pencatat amal yang melapor
kepada Allah catatan amal dalam sehari, kemudian Allah melihat
ada catatan istighfar di mtal dan di akhirnya, kecuali Allah akan

berkata, 'Aht telah mengampuni hamba-Ku atas dosa-dosa yang
ada di antara kedua ujung catatan ini'." (HR. Al Bazzar)627

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Anas bin Malik
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, l' 4 :Ui; *-}Ji,6 i U,

.Lt .. . ,z|bb ,iS g "Tak ada dua malaikat pencatat amal yang

melapor catatan amal kepada Allah dalam sehari,.... " Menanggapi
hadits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma'Az-Zawaa'id berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Tamam bin Najih yang dinilai tsiqah oleh
Ibnu Ma'in dan lainnya, namun dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan
lainnya. Sementara para perawi lainnya adalah perawi shahih."

Mestinya, penulis meletakkan hadits ini dan hadits sebelumnya

berurutan dengan hadits

6n Musnod Al Buzm (3252).
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I'n i!' 4 v.'# +* i:F'ot "';i 
"t"Barangsiapa yang ingin catatan amalnya membuatnya

gembira di akhirat, maka ia hendalcnya memperbanyak istighfar."
Oleh karena itulah kami menyebutkan hadits ini terlebih dahulu.

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan anjuran
memperbanyak istigMar. Sebab ketika Allah SWT melihat catatan
amal hamba-hamba-Nya yang ditunjukkan oleh para Malaikat, maka
Allah SWT segera mengampuni dosa si pemilik catatan tersebut
begitu di awal dan akhirnya terdapat catatan istighfar. Dan sudah
sepantasnya istighfar menjadi permulaan amal yang dikhawatirkan
akan menimbulkan siksa, dan begitu pula ia semestinya menjadi
penutup amal.

.@>(f t:rt;l7r* ;i -o11e'ata
536. "Beruntunglah orang yang menemulan banyak istighfar

di dalam catatan amalnya." (HR. Ibnu Majah)62t

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, dari
Abdullah bin Basar RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
sAw bersabda 

)f $,*r ri*,:n crat6;i,
"Beruntunglah orang yang mendapati banyak istighfar di

dalam catatan amalnya-" Menanggapi hadits ini, Ibnu Majah
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Demikian pula Al
Mundziri serta lainnya menyatakan bahwa hadits in shahih.

62t Sunan lbnu Majah(3818).
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Makna hadits

Lafazht{- ttryl seperti itulah lafazh ini tertulis dalam kitab

ini, yaitu dengan nashab (huruf akhir berbaris fathahtain) karena

posisinya sebagai maful (objek penderita) dari kata kerja aktif, -'ta3

"menemukan". Sedangkan dalam kitab lain, kata istighfaar ini
disebutkan dalam posisi rafa' (hrxuf akhir berbaris dhummatain)

]ryt karena posisinya sebagai naa'ib faa'il (kata ganti subyek) dari

kata kerja pasif 1ej "ditemukan". Dari kedua versi tersebut redaksi

kedua lebih kuat dari yang pertama. Karena yang dimaksud dari

hadits di atas adalah catatan istighfar ditemukan di dalam lembaran

catatan amal, sekalipun ia pasti menemukannya pada hari hisab

nanti.

'i,:''t U -oYY
,.p1iG-ei:,

,.
537. "Barangsiap memohon amPun bagi orang'or(mg

beriman baik laki-laki maupun Peremryan, mako Allah akan

menulis dari setiap Mubnin laki'laki dan Mukrnin perempuan itu
kcbaikon baginya )' (HR. Ath-Thabrani)62e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam t'rtab Mu'iam
Al Kabiir dari Abu Hurairatr RA, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, .L' -lf,li,: yfr. jlA; i
"Barangsiapa memohon ampun bagi orang-orang beriman laki-laki
maupun perempuan .... " mengomentari hadits ini, Al Haitsami di
dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Sanadnya ia1tyid."
Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna

dari Ummu Salamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

62e Mai ma' Az-Zmtaa' id (l 0/2 I 0).
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" Barangsiapa mengucapkan setiap hari: Allaahummaghfir lii

wa lil mulctniniina wal mukrninaat (Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku dan dosa orang-orang Mulonin laki-laki maupun
perempuan), niscaya satu kebaikan alran diberikan dari setiap

orong Mulonin kepadanya. " Akan tetapi di dalam sanadnya terdapat
perawi bernama Abu Umayyah bin Ya'la, yang divonis sebagai

perawi dha'{. Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits
yang semakna dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

.ii* qy :4i'i e'fr.'# :,C:'6-,su, t* *- I n
"Barangsiapa yang tidok memiliki harta untuk disedekahkan,

maka ia hendaknya memohon ampun bagi orang-orang beriman
baik laki-laki maupun perempuan, karena sesungguhnya hal itu
terhiturig sedekah." Menanggapi hadits ini, Al Haitsami di dalam
kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Di dalam sanadnya terdapat
perawi yang tidak aku kenal."

Makna hadits

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap mukmin yang memohon
ampunan bagi mukmin yang lain mendapatkan kebaikan sejumlah
orang yang ia doakan tersebut. Misalnya, jika yang didoakan adalah

komunitas tertentu, maka ia akan memperoleh kebaikan atau patrala

sebanyak jumlah mereka yang didoakan. Oleh karena itu, siapapun
yang ingin mengeruk keuntungan dari limpatran karunia Allah SWT

berupa patrala, maka ia hendaknya mengucapkan: e:fr, ft'i+ll,
?Yiri 

*Ya Allah, ampunilah kaum mukminin, baik taki'laki

maupun perempuan". Dengan demikian sekian banyak pahala yang

tak terhitung jumlah akan dicatat dalam lembar catatan amal
kebaikan. Inilah salatr satu bentuk kematraluasaan karunia Allah
SWT.

at z -

'?'i,F Jti i/
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538. "Barangsiapa memohon ampun bagi orang-orang
beriman baik laki-laki maupun perempuon setiap hari ...." Hadits

ini telah disebutkan dalam bab kedua no. 55.

Takhrij hadits

Hadits ini telah disebutkan pada bab kedua dan kami juga telah

menjelaskannya di sana. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Ad-
Darda' RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

i:;'r;fi t* il;;';.fi * i y :y$,t ,f'{-\.'}e; ep

. f\\t'&i #|oii-t'# aqil- el' 4 o'g- asl,rll 
"r;i

"Barangsiapa meminta ampun bagi orang'orang beriman baik
laki-laki maupun perempuan setiap hari sebanyak dua puluh tuiuh
koli atau dua puluh lima koli, maka ia termasuk golongan orang
yang dikabulkon doa-doanya dan penduduk negeri mendapat

limpahan rezebi larenanya-" Mengomentari hadits ini, Al Haitsami
di dalam kitab Majma' Az-Znvaa'id berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat
perawi bernama Utsman bin Abu Al 'Atikah, yang dinilai tsiqah

oleh beberapa ulama hadits, namun dinilai dho'if oleh jumhur.

Sedangkan para perawi lainnya adalatr perawi tsiqah."

Bilangan dua puluh tujuh atau dua puluh lima di dalam hadits
ini tidak bisa kita ungkap alasannya atau kita cari hikmah di
baliknya. Karena hal itu merupakan salah satu rahasia kenabian
yang tidak layak kita tafsirkan dan kita jelaskan hikmahnya tanpa
melalui dalil yang nyata.

i;,y
f ,€yt 7qt eikt

.,'.lt e--"r}t
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zol* ei, dG f5;iiJS?kro,i" *ql' .J i;j' ,LH

.(.r,) ,ri:ly 'u Uf ,-i i,lrui ,Xicl;-,i W 4l
539. Sebeltrmnya telah disebutkan hadits, "Barangsiapa yang

melanggengkan istighfar, Allah jadikan baginya jalan keluar dari
setiap kesempitan" pada bab delapan. Sebelumnya juga telah
disebutkan hadits orang yang mengadu kepada Rasulullah SAW
tentang kelancangan mulutnya, lalu beliau berkata, "Di manakah
engkau dari istighfar?" (I{R. Al Hakim)

Takhrij hadits

Kedua hadits ini telah disebutkan pada bab kedelapan, dan

telah kami uraikan pula keterangannya di sana. Dalam naskah ini
penulis memberikan kode 'Al Hakim dalam Al Mustadrak' sesudah

hadits tentang orang yang mengadukan kelancangan lidahnya, dan
tidak memberi kode pada hadits yang pertama. Di sana telah kami
jelaskan bahwa hadits yang pertarna diriwayatkan oleh Abu Daud,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas RA. Sedangkan hadits
yang kedua diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al
Hakim dalam Al Mustodrak dari Hudzaifatr, dan ketika
mengomentari hadits ini, Al Hakim berkata, *Shahih menurut syarat
Muslim." Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna
dari Anas RA dengan tambahan redalcsi,

i,cirr *f ,yrd I' J?i6-,Jui ;&s yh, p 4, jt',y;;E
q ut 'if :pi y b, ,p It S?i iri ,,*t & .: t fb

:? fiy 9,i lfl, C?li'.aai i! ttc:I'
"Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW

lalu berkata" 'Ya Rasulullatr, sesunggutrnya aku adalah orang yang
lancang mulut, terutama kepada istriku.' Lantas Rasulullah SAW
berkata, 'Di manakah engkau dari istighfar? Sungguh aku
beristighfar kepoda Allah sebanyak seratus kali dalam sehari
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semalam,." Ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam

kitab Majma, Az-Zawaa'id berkata, "Ath-Thabrani meriwayatka

hadits ini dengan dua sanad, dan para perawi salah satu sanadnya

adalah perawi-per awi shahih."

Pada bab ke-delapan, penulis memberi kode 'An-Nasa'i dan

Al Hakim' pada hadits yang menjelaskan tentang kelancangan lidah.

Semestinya penulis di sini tidak memberi kode 'Al Hakim' saja

sebagaiman a y ang anda lihat.

'j6 ti-;*i 
t:Li J;t I :Jui ,|y'",e t -o t .

,Jtt,* rt ir,:i'fi- :Jv,qi-t i'F- ; i,ru,&
,io i*;:, ,'F-'d ,i" ,4L 'ii :Jv t;.^5 ::r:+

' '- ^ kt't,{'lEr,'^)'fr.@ 1*) f); ;L bt

540. Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah

SAW lalu berkata, "Wahai Rasulullah, salah seorang di antara kami

berbuat dosa." Beliau berkata, "Dosa tetap dicatat baginya." Pria

itu berkata, "Kemudian dia beristighfar dan bertobat?" Beliau

berkata, "Dosanya diampuni dan tobatnya diterima. " Laki-laki itu
kembali berkata, "Tetapi setelah itu dia kembali berbuat dosa."

Beliau berkata, "Dosa tetap ditulis baginya-" Laki-laki itu berkata

lagi, "Dan kemudian dia beristighfar dan bertobat lagi." Lalu beliau

berkata, "Dosanya diampuni dan tobatnya pun diterima. Allah tidak

akan bosan sampai kalian bosan." ([IR. Ath-Thabrani)630

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al
Ausath dan Mu'jam Al Kabiir dari'Uqbah bin Amir RA, ia berkata,

,i,i r+J ul;f ,ibr J?i 6- ,ltit ;Pi y \' e U, Jtie \r"bt
.Lt * i=.& "S.rato ketika seorang pria datang menemui

630 Maima' Az-Zawaa' id (l 0/200).
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Rasulullah SAW lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, salah seorang di
antara kami berbuat dosa.' Beliau berkata, 'Dosa tetap ditulis
atasnya...'." ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam
kitab Majma' Az-Zawaa'id berkata, "Ath-Thabrani
meriwayatkannya dalam kitab Mu'jam Al Kabiir dan Al Ausath
dengan sanad hasan." Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang
semakna di dalam kitab Al Ausath dari Aisyah RA, ia berkata,

oll lo' J?i 6- ,tui ;&j io h' e !, J?., it,::d, i.* ,E

* ,J'6 V;$ 3;.bit !' s?; ( ,i6 ,cJ t;!( cii ,j6 ,\'ii'j'qi
.: :d, i.'* ri +.i)r'q'fi lt

"Khubaib bin Al Harits pematr datang kepada Rasulullah
SAW, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, aku bertobat, tapi kemudian
aku kembali berbuat dosa.' Beliau berkata, 'Bertobatlah setiapkali
engkau berbuat dosa.'Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, kalau begitu
banyaklatr dosa-dosaku?' Beliau berkata, 'Ampunan Allah lebih
banyak dari dosa wahai Khubaib bin Haritsl" Akan tetapi dalam
sanad hadits ini terdapat perawi bernama Nuh bin Dzakwan, yang
divonis dha'if.

Selain itu, Al Bauarjuga meriwaya&an hadits yang semakna
dari Anas bin Malik, ia berkata,

jrii .i:l'4 i' J?i t;- ,Jui ;&t y b'.* l' J?i ji,yt ,E
\,*t i '.:re.1,j, ,j,i ,:,!$';r;-,6'4i\1i1.:p, y ?r' & lt S?3

,j6,'r;i6 r;r1 ja*\'ii:lui;$is:grli ul c+if ril ,.Jri,L:'ri

!rL;'.Jr ttk_,?lr tri€",t :)ui ,-ra1;rr.J ,itii ,:,!$';ti;,6 rii q3f rit

.jfir5i,
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW lalu

berkata, 'Ya Rasulullah, sesturgguhnya aku telatr berbuat dosa.'
Lantas Rasulullatr SAW berkata, 'Jika engkau berbuat dosa, maka
minta ampunlah kepada Tuhanmu.'Laki-laki itu berkata lagi, 'Aku
telah minta ampun, tetapi kemudian aku kembali berbuat dosa.'
Beliau berkata, 'Jika engkau berbuat dosa lagi, maka kembalilah
meminta ampun kepada Tuhanmu!'Laki-laki itu kembali berkata,
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'Sungguh aku sudah meminta ampun kepadan-Nya, tapi kemudian

aku kembali lagi berbuat dosa.'Beliau berkata, 'Jika englcau berbuat

dosa lagi, maka kembalilah meminta ampun kepada Tuhanmu.'

Untuk keempat kalinya laki-laki tersebut mengulangi perkataannya.

Lalu beliau berkata. 'Minta ampunlah kepada Tuhanmu sampai

syetan merasa lelah'." Dalam sanad hadits ini terdapat Basyar bin

Al Hakam Ad-Dhabiy yang dinilai dha'if oleh beberapa ahli hadits.

Namun ada yang berpendapat batrwa ia adalah perawi la ba'sa bihi..

Makna hadits

Hadits-hadits ini mengandung dalil yang menunjukkan bahwa

Allah SWT akan menerima permintaan ampun orang yang kembali

berbuat dosa walaupun dilakukan berulang kali jika memang ia

kembali memohon ampun. Sebenarnya, ini merupakan kabar baik

yang mesti disambut gembira oleh selurutr hamba Allah, dan

semestinya mereka bersyukur kepada-Nya atas ratrmat dan kasih

sayang-Nya yang amat besar ini.

,€;it ,i*; c -o t \

*' Suron At-Tirmidzi (3450).

:tiy |;t ;.n;,- ,JG ht J'i-

€:;\'.JrJ. i :i;t u.t U ,d! r't + ok 6 JL u t?
,t!i'ti'+ on 6 de u t? ,rFiitit i

.(.))

541. Allah SW berfirman, "lYahai anak Adam, selama

engkau berdoa dan berharap kepada'Ku, Aku amptni dosa-dosamu

yang telah lalu, dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, andaikan

dosa-dosamu banyabtya sampai ke langit, kemudian engkau

memohon ampun kepada-Ku, Aht akan ampuni dosa'dosamu itu,

dan Aku tidaipeduli." ([IR. At-Tirmidzi)63r

,,"St rstiL
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik
RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

d'p| 6 uit -7:si ;jr r; iirr iri ,J'g-'{-,i Y b, 
"1la 

i' J't 3 'd;
.tr ... efi,

"Allah SWT ber/irman: '\V'ahai anak cucu Adam, selama
engkau berdoa dan berharap kepada-Ku, ...1" Dan akhir hadits
disebutkan tambahan redaksi,

;t)#\'UZ g.'!/'t ,1*d'j sV ,?')\, ?,i

"Wahai anak Adam, seandainya engkou datang kepada-Ku
dengan membawa dosa sepenuh bumi, tetapi engkau menemui-Ku
dalam lrcadaan tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa
pun, sungguh akan Aku berikan kepadamu ampunan sebesar itu
pula." Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan gharib."

Makna hadits

Lafazh 1;'lJrt it3 dengan huruf 'ain yang berbaris fathah,

artinya awan, dan bentuk tunggalnya 'iitb. Ada yang berpendapat

bahwa artinya, segala sesuatu yang tampak dan terlihat ketika
kepala didongakkan ke atas.

Lafazh ?t7 dengan huruf qaf berbaris dhummah, yaitu

sesuatu yang isinya penuh.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa
besarnya ratrmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Selama seorang
hamba berdoa dan menaruh harapan kepada-Nya, niscaya Dia akan
mengampuni dosa-dosalya.Andaikan ia seorang yang telah larut
dalam perbuatan dosa yang tak terhitung lagi jumlahnya dan tak
terhingga pula besarnya, tetapi kemudian ia mengucapkan
'astagh/irullaah', niscaya Allatt SWT mengampuninya. Coba Anda

i ut i-rT rr u
,,
.0)Eo l&tlJrr.
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perhatikan limpahah karunia dan kemurahan hati Allah SWT kepada

hamba-Nya. Bahkan ada riwayat yang menyebutkan bahwa

seandainya seorang hamba berbuat dosa, lalu ia menyadari bahwa

Allah bisa mengadzabnya karena dosa tersebut jika Dia

menghendaki, atau pun mengampuninya jika Dia menghendaki,

maka ia memperoleh ampunan dari Allah swT sebagai karunia dan

rahmat dari-Nya seperti yang disebutkan di dalam hadits Anas RA
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath

bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

lo' .;, i; oe 'i ?b ,9 tt{2 ,ii'i ,rs';tt ,yi';l fu'oi e qt t;51 ',i

'n',,l;-c:i

"Barangsiapa yang berbuat suatu dosa, kemudian ia
menyadari bahwa iika Allah berkehendak, Allah bisa

mengadzabnya, dan iika Allah berkehendak Allah bisa

mengampuninyo, maka menjadi haq atas Allah untuk memberikan

ampunan baginya." Akan tetapi hadits ini mendapat kritikan karena

di dalam sanadnya terdapat perawi bemama Jabir bin Marzuq Al
Jiddi yang dinilai dha'if.

Bahkan adapula riwayat yang menyebutkan bahwa dengan

hanya mengetahui bahwa Allah swT telatr melihat perbuatan

dosanya, maka itu bisa menjadi motif ia memperoleh ampunan,

sebagaimana informasi hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

di dalam kitab Al Ausath'dai Ibnu Mas'ud RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

:F-i'or'i'jb,*'et ri &r'irf '* qt'-,,\l',i

"Barangsiapa yang berbuat dosa, lalu ia tahu bahwa Alloh
telah melihatnya, maka dosanya diampuni sekalipun ia tidak
meminta ampun." Hadits ini mendapat kritikan karena di dalam

sanadnya terdapat perawi bemama Ibrahim bin Hirasatr yang

divonis matruk.

Karunia rabbani dan anugeratr ilahi ini bukan sesuatu yang

tidak mungkin terjadi. Sebab Dia-latr yang mengampuni dosa-dosa

hamba-Nya tanpa peduli betapa pun besarnya, dan Dia-lah yang

memberi tanpa ada perhitungan apa-apa. Oleh karena itu, siapa pun
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yang telah diberi Allah SWT bagian berupa ilmu dan hikmah tidak
berhak membuat hamba-hamba Allah berputus asa dan menjauhkan
mereka dari sangkaan yang baik kepada Allah SWT.

?'-#t 'At ; \\ iL, i ,j. ?ut 'i?i :Jv ,y
oUt* (r.: c:) ,b")t'uiiik'ob,'di

,i . .'. ,4. . c. .
d ,e-e c;l-,, 

'p) 
(.- cO)

.(e)
542. "Barangsiapa yang mengucapkan:'Astaghfirullaahal

'azhiim allodzii laa ilaaha illaa huwal hayytl qayyuum wa atuubu
ilaihi' (Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung, yang
tiada tuhan yang berhak yang disembah kecuali Dia Yang Maha
Hidup lagi Maha Mengatur seluruh makhluk. Dan aku bertobat
kepada-Nya), nisccya dosa-dosanya terampuni sekalipun ia pernah
lari dari medan perang sebanyak tiga kali dan sebanyak lima kali,
diampuni dosa-dosanya, sekalipun dosanya sebanyak buih di
lautan. " (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ibnu Abu
Syaibah)632

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu
Hibban, dan Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Mushannaf-nya dat'.
Bilal bin Yasar bin Zaid, ia berkata: Ayalrku menceritakan

kepadaku, dari kakekku, ia bekata: Rasulullah SAW bersabda, J'6'i
.t' ;4ir iir 'if-t "Barangsiapa yang mengucapkan

'Astaghfirullaahal'azhiim.... " Ketika mengomentari hadits ini, At-
Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib yang hanya kami
ketahui dari jalur ini." Sementara Al Mundziri berkata, "sanadnya

o" Suno, Abu Daud (1517), Sunan At-Tirmidzi (3397), dar Al Mushannaf
(rot299).

-o t Y

o7 t oE.
rn Jl r; .il r
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jayyid muttashil;' Al Bukhari di dalam kitab Tarikh Al Kabiir
mengatakan bahwa Bilal mendengar hadits tersebut dari ayahnya,
yaitu Yasar binZaid, dan ayahnya mendengarnya dari ayahnya pula,
yakni Zaid, pembantu Rasulullah SAW. Namun ada perbedaan
pendapat mengenai nama Yasar, ayah Bilal, apakah dengan huruf
baa' (Basar) atau dengan yaa' (Yasar). Al Bukhari di dalam kitab
Tarikh-nyamenyebutkannya dengan huruf baa' yakni Basar.

Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu
Sa'id dengan tambahan redaksi, ?t7 Llj "sebanyak tiga kali."

Begitu pula Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu

Mas'ud RA dengan tambahan redaksi yang sama yakni, af; bli
'Sebanyak tiga kali' 

-sebagaimana 
yang disebutkan oleh Abu Sa'id

dalam haditsnya-. Ketika mengomentari hadits ini, Al Hakim
berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim."
Sementara itu Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan hadits yang

semakna rulmun dengan tambahan redaksi, ctt:j 'u,:r? "sebanyak

lima kali", dan redaks i F, fi e * oU tsls "sekaltpun dosanya

sebanyak buih di lanttan" dari Abu Sa'id Al Khudri RA.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari
Ibnu Mas'ud dengan status perawi tsiqah, Rasulullatr SAW
bersaMa,

,:i 'jb tt gt'vii {fi,'*,"l, i rtntl .rl' ?,l'ga'l ,yi Jt-t
.*,j,q|o€br:

" Ti dakl ah s e s e orang mengucapkan' As t aghfirullaahal' azhiim
alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum wa otuubu ilaihi',
melainkan dosa-dosanya akan diampuni sekalipun ia pernah lari
dari medan perang."

Makna hadits

Hadits ini menunjukkari bahwa beristighfar kepada Allah dapat
menghapus dosa-dosa, baik dosa kecil maupun besar. Karena para
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ulama sepakat bahwa lari dari
berkecamuk termasuk dosa besar.

medan perang saat pertempuran

, c c.c# '*\' jyrA' e 9\ ,'itj At :W Jv -otY
.ee cr^.b (ua,);} iy e)i:;'* i'Fi e* ,q;:;

543. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku meminta
ampun kepada Allah dan bertobat (kepada-Nya) sebanyak tujuh
puluh lrali dalam sehari." dalam riwayat lain, "lebih dari tujuh
puluh kali dalam sehari." dan dalam riwayat lain, "Sebanyak
seratus kali dalam sehari." (HR. Al Bukhari, Ath-Thabrani, Ibnu
Abu Syaibah, dan Abu Ya'la)633

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Ath-Thabrani dalam
kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir, Abu Ya'la, dan Ibnu Abu
Syaibah dalam kitab Mushannaf-nya. Adapun redaksi i7 'r;.Ut

"sebanyak tujuh puluh kali" diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam
kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir, Abu Ya'la, dan Al Bazzar
dari hadits Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

'q:fr',i\,!:4,J: .;:; 4 #, C?u yt;t\',jt
"Sesungguhnya aku beristighfar kcpada Allah sebanyak tujuh

puluh koli dalam sehari." Dalam riwayat lain lafaztr '*\' ,il
diganti dengan lafazh, "Sesungguhrrya ahr bertobat-" Menurut Al
Haitsami, sanad Ath-Thabrani statusnya jayyid dan ia mengatakan
bahwa para perawi sanad Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani adalah

perawi-perawi shahi&. Adapun redaksi, i:;',*'U yi "Lebih dari

'33 Shahih Al Bukhari (6307), Majma' Az-Zawaa'id (lO/208), Mushannaf lbnu
Abu Syaibah (l0l299), dan Musnad Abu Ya'la (2934\.
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tujuh puluh kali" diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairatr

RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

.;";'#'q'gi ii,'e{;,q/l.tb yx;,\ iittl

"Demi Allah, sesungguhnya alu beristighfar kepado Allah dan

bertobat kepada-Nya sebanyak lebih dari tuiuh puluh kali dalam

sehari. "

An-Nasa'i dan Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Abu Hurairatr RA, dan begitu pula Ath-Thabrani

meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab Al Ausath dengan

redaksi: Rasulullah SAW bersabda,

;:; * gtrir:&r y,al j1
"sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan bertobat

kepada-Nya sebanyak seratus kali dalam sehari." Sedangkan di

dalam riwayat Ath-Thabrani lainnya yang diriwayatkan dari Abu

Htnairah RA disebutkan dengan redaksi,. ;:; '# 'C yi "Lebih

dari Ujuh puluh koli", dan dalam riwayat lain dengan sumber yang

s,rma juga disebutkan dengan redaksi, a:; iu "sebanyak seratus

l(ali."
Al Haitsami di dalam kitab Maima' Az-Zantaa'id berkata,

..Semuanya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al
Ausath, dengan sanad hasan." Ketiga riwayat yang disebutkan

penulis dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath,

dan Ibnu Abu Syaibah. Dari semua yang telah disebutkan, yang

paling baik untuk diamalkan adalah riwayat yang menyebutkan

bahwa Rasulullah SAW membaca istighfat dalam sehari sebanyak

seratus kali. Apabila seseorang ketika bersitighfar membaca ..ilSt
,t '*o '!:j?l "Ya Allah, sesungguhrrya aht memohon ampuna

lrepada-Mu, larena itu, ampunilah aht." Berarti ia mengamalkan

dua riwayat yang telah disebutkan, dan Allah SWT Maha

Mengampuni dosa serta Maha Menerima taubat.
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.(r)

544. "Sungguh hatiht terkadang kalut, malca aku beristighfar
kepada Allah sebanyak tujuh puluh kali dalam sehari." (HR.
Muslim)634

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Al Agharr Al
Muzani, dan ia adalah sahabat, bahwa Nabi SAW bersabda,
"Sungguh hatiku terkadang kalut .... " Selain itu, Abu Daud dan An-
Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna.

Makna hadits

Lafazh irnl U"r*al dari kata iriir diryq Fi' kub,rt y*g
terdapat di langit sebagaimana kata Abu'Ubaid dan para ahli batrasa
lainnya. Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang menutupi hati.
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah sesuatu yang
melalaikan hati untuk berdzikir. Ada juga yang berpendapat bahwa

!fi'uauhh penutup yang lebih tipis dari [lir, sedangkan Al Ghaimu

adalah penutup yang lebih tebal, sedangkan kata Srlr yang

disebutkan di dalam firman Allah SWT, "sekoli-kali tidaklah
demikian; sebenanrya apa yang selalu mereko usahakan itu
menutupi hati mere&r." (Qr. Al Muthaffifrin [83]: 14) memiliki

630 Shahih Muslim (2702). Al Ghain (debu) di sini bukanlah debu kelalaian. Abul
Hasan Asy-Syadzili 

-ketika 
menjelaskan hadis ini- berkata, "Sesungguhnya

debu yang dimaksud di sini adalah debu cahaya dan bukan debu kelalaian. Sebab,
Rasulullah SAW adalah seorang yang selalu meningkatkan ketaatan dan
taqamrbnya kepada Allah, yang membuat cahaya makrifah di dalam hatinya kian
meningkat. semakin meningkat cahaya makrifah itu semakin tinggi pula derajat
beliau di sisi Allah SWT. Dalam kondisi ini, jika suatu ketika tidak meningkat
cahaya tersebut di dalam hatinya, maka itu terhitung kesalahan atau dosa di mata
beliau." Lihat Foidh Al Qadiir, syarah Al Jaami' Ash-Shoghiir (3/l l).
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posisi yang tinggi dari !fit, k*"rru ia cenderung diartikan sesuatu

yang menutupi.

Kesimpulannya, yang dimaksud di sini adalah kelalaian dan

kealpaan yang dialami oleh setiap manusia. Dan Rasulullah SAW

telatr bersabda dalam hadits shahih-nya,

4f" 4,iy,i):i;s ts di'& ;rs 6 ttt

"Aku ini hanyalah manusia biasa seperti kalian, aku bisa lupa

sebagaimana halnya kalian. Maka jika aku terlupa, ingatkanlah

aktt." Hanya saja Rasulullah SAW memohon ampunan dari hal

tersebut, sekalipun itu bukanlah suatu dosa, karena tingginya

martabat dan kedudukan beliau sehingga seakan-akan beliau tidak
pantas lalai dari dzikir mengingat Allah SWT sesaat pun.

:t-tr[t u"lL:Jt e W
'-7.(r--> ,, i,; iy e'St ,-flt U\;$t * U't J.'*t

545. "Sungguh kami pernatr menghitung dalam satu kali duduk

Rasututlatr SAW membaca, 'Rabbighfir lii wa tub 'alayya innaka

antattawwaabur rahiim' (Ya Tuhanku, ampunilah aht dan

terimalah tobatku! Sesungguhnya Engkau-lah Maha Penerimo tobat

dan Moha Penyayang) sebanyak seratus kali." (HR. Abu Daud, dan

Ibnu Hibb*)t"

Makna hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dari

Ibnu Umar RA, ia berkata, ul *i y b, Ab !' )"lT tt &'ot

.tt ... :vrljt ,rJja.jJt "Sungguh kami pernah menghitung dalam satu

kali duduk Rasulullah SAW membaca: ...." ketika mengomentari

hadits ini, Ibnu Hibban mangatakan bahwa hadits ini shahih. At-

6's Sunan Abu Daud (1516') dan Shahih lbnu Hiban (2459).

), )-),'"5 G? i,Y -oto
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Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan menurut
penilaiannya, hadits tersebut hasan shahih gharib, dengan redaksi,
g'j, qt:Fr Uli'cllt- "sesungguhnya Engkau Maha penerima tobat

lagi Maha Penyayang."

Selain itu, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan
hadits yang redaksinya sama dengan redaksi yang diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi dari Ibnu Umar RA. Di dalam salah satu riwayat An-
Nasa'i yang lain disebutkan dengan redaksi,

.';rA qfstrui e$t *Vrg:-lr iiirr
"Ya Allah, ampunilah aku dan terimalah tobatku!

Sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi Maha
Pengampun."

Adapun hadits-hadits lain yang berkaitan dengan masalah
istighfar ini sebagai berikut:

l. Abu Dzar RA berkata, Rasulullah SAW bersabda,

'&*t 4:P'6'4orn ll+J it& itt e5-=|hi??", s*-
.C.r-$l ...

"Allah SWT berJirman: 'Wahai anak cucu Adam, setiap kalian
adalah berdosa kecuali orang-orang yang Aht maa/kan.
Karena itu, mohon ampunlah kcpado-Ku, niscaya Aht akan
mengampuni kalian'. " (HR. Muslim)

2. Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda,

&'iib gt;,",r5 qt Ll'i'oi ,ik ,ii \ii t*J'ry'wt ri1 qlr o1

ttt: &.tir ,jusfu fi,.rjir i,rlr UJii ,iii '.i$f-;, Si rii ir; bf' 
.o:r*;-g€ t ny* *

"Sesungguhnya jika seorang hamba melahrkan perbuatan
doso, maka timbullah bintik hitam di dalam hatinya. Jika ia
berhenti dari perbuatan dosanya itu dan meminta ampun
kepada Allah, maka bersihlah kembali hatinya. Tetapi jika ia
kembali melahtkannya, maka bertambahlah bintik hitam
tersebut hingga akhirnya menutupi hatirrya. hutah Ar-Raan

832 ll hrhfah Ailz-Dzokirin



yang dis ebutkan Allah dalam firman- Nya,',se koli-kali tidakl ah
-demikian: 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu

menutupi hati merekal - (tIR. At-Tirmi&i, An-Nasa'i, Ibnu

Majah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim) menanggapi hadits ini,

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Sedangkan Al
Hakim berkata, *Shahihmenurut syarat Muslim'"

3. Anas RA berkata, Rasulullah SAW bersabda,

.r,n:l' 6lyqi ldt *gl* yiuil.'ol

'sesungguhnya hati itu bisa berkarat layalvtya tembaga, dan

untuk membersihkannya adalah dengan beristighfar' " (HR' Al
Baihaqi)

4. Ali bin Abu Thalib berkata, "Aku adalatr seorang laki-laki
yang jika mendengar suatu hadits dari Rasulullah SAW, maka

Allah memberiku manfaat dari hadits tersebut. Dan jika ada

seorang sahabat Rasulullatr SAW menyampaikan sebuah

hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpatr terlebih

dahulu. Jika ia telah bersumpah, maka aku mempercayainya.

Abu Bakar Ash-shiddiq pernatr menyampaikan hadits

kepadaku, dan Abu Bakar benar, bahwa ia mendengar

Rasulullatr SAW bersabda,

iir 'y-'i ,f ,,irl;ht ,j\$st',4 gi +i yr:
iyi gt ,:*'ti'zbti rj;i $ i-!,i, ,{rt l!'Y;'i ,:i * rl

.6iT

"Tok ada seorang hamba pun yang melokukan suatu

perbuatan dosa kemudian berwudhu dengan baik lalu

melaksanakan shalat sunah dua rakaat dan beristighfor

memohon amryn kepada Allah, melainkan dosa-dosanya

diampuni." Kemudian dia membaca cyat, "Dan (iuga) orang-

orang yang apabila mereka mengeriakan perbuatan keii atau
' menganiaya diri sendiri. ...", (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) (HR'

Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu

Hibban). Namun di dalam sebagian riwayat tidak disebutkan

redaksi, og,?) "dua rakaat".
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5. Jabir bin Abdullah RA berkata,

Jri ,o{ii rj ,ot$ t :Jtit Pt y }r' .r1; il J*i jt,y,t;E

;iil' S :*t y b, ,{- lt l'y:t'n iu6 ,f,vi \t t't l7j, ,:a

,Ii :jri P ,,n Gi ,qpb' ;rt \t-b &j |!it;t ,f.is q't"\i'd|:i-
.ui hr ?b'rti i, ,i,i i ,t ,tG ,i6 j tti

"Suatu ketika seorang pria datang menemui Rasulullah SAW
seraya berkata, 'Aduh betapa berdosanya aku, aduh betapa

berdosanya aku.'Ia mengulangi perkataannya ini sebanyak dua

atau tiga kali. Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya,

'Ucapkanlah: Allaahumma maghfiratuka antsa'u min
dzunuubii, warahmatuka arjaa 'indii min 'amalii (Ya Allah,
ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku, dan rahmat-
Mu lebih aht harapkan daripada amalht.' Ia pun
mengucapkannya. Kemudian beliau berkata,'Ulangi lagi.' Pria
itu pun mengucapkannya kembali. Kemudian beliau berkata,

'Ulangi lagi.'Pria itu lantas mengucapkannya lagi. Setelah itu
beliau berkata, 'Berdirilah! Sesungguhnya Allah telah
mengampunimu'. " (HR. Al Hakim)

Al Barra' meriwayatkan bahwa suatu ketika seorang seorang
pria bertanya kepadanya, "Wahai Abu Imarah, Allah SWT
telah berfinnan: 'Dan janganlah kamu menjatuhkon dirimu ke

dalam kebinasaan' (Qs. Al Baqarah [2]: 195), Apakatr yang
dimaksud adalah oftrng yang maju menyongsong musuh lalu
bertempur hingga terbunuh?" Al Barra' menjawab, *Tidak,

melainkan seseorang yang melakukan perbuatan dosa lalu
berkata, 'Allah tidak akan mengampuninya." (HR. Al Hakim)
Hadits ini diriwayatkan secara mauquf, dan menurut penilaian
Al Hakim, hadits ni shahih menurut syarat Al Bukhari dan
Muslim.

Tsauban RA, pembantu Rasulullah SAW berkata: Rasulullah
SAW bersaMa,

7.

lt t ,)b,.i;l n!, e:t ri> :pr :gq.6i g1lr J1,,l'*16
.(V i..,. ililr '4b,b!.lt ?rit:it kt
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8.

..Aku tidak ingin memiliki dunia beserta isinya dengan sebab

ayat ini, 'Katikanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah sekali-kali

berputus-asa dari rahmat Allah' Sesungguhnya Allah akan

*"ngu.prrni dosa-dosa semuanyu''" (Qt' Az-Zumar I39]: 53)

GIR' ,q.itr-tnaUrani) menanggapi hadits ini, Al Haistami di

dalam kitab Majma', Az-Zqwaa'id berkata, "Sanad hadits ini

hasan.

..Datrulu kami menahan diri untuk tidak memohon ampunan

bagi orang-orang yang melakukan dosa besar, sampai akhirnya

tami mendengar Nabi SAW membaca ayat, "sesungguhnya

Allah tidak akon mengampuni dosa syirik tetapi Dia akan

mengampunisegaladosaselaindari(syirik)itubagigrang-
oroig ions dikehendaki-Nya.-..' (Qs' An-Nisaa' [4]: 48)

s"ruy-u 6"t*bdu, 'Telah aku tunda syafaatfu bagi para pelaht

dosi besor hingga hari kiamat nanti''" (fIR' Al Bazzar)

mengomentari naaits ini, Al Haitsami di dalam kitab Majma'

Az-Zmvaa'id berkata, "Sanad hadits ini j ayyid'"

9.5 Keutamaan At Qur.an, Surah, dan Ayat.Ayat Tertentu

.171 ^iL)c\ ya3 yq'i'; ;y it; ,ot4t frilt -o t 1

546. "Bacalah Al Qur'an, knrena sesungguhnya dia akan
'datang pado hari Hamat sebagai penolong bagi orang-orang yang

^, 
* ioi onyo. " (HR. Muslim)536

"o Shahih Muslim (804).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamah Al
Bahili RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

)ii ,i:;)t :;.-jr,j1jr tjjSt ,a;,b\_tirl" yqt ?'i,iy-15,i oi;tt t\j7t

1 yti$ 'ti oug W il ovw v"{s !9, ?'y- yy-q,i ,:,:t
W;i ,k7. a:ei o$ ,a:;1r ilV rj7 l44-bi ii iniu,n Ut? t

,.i . ' - , '
.ilElr rillii tt,6:F

"Bacalah Al Qur'an, karena dia akan datang pada hari
kiamat sebagai penolong bagi orang-orang yang membacanya.
Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Baqarah dan Aali
'Imraan, karena keduanya akan datang Wda hari kiamat seperti
gumpalan av,an atau payung atau gerombolan burung shuwaf, yang
menaungi orang-orang yang membacanya- Bacalah surah Al
Baqarah, karena mengambilnya adalah berkah, dan
meninggalkannya adalah kerugian. Dan tidak akon bisa
mengambilnya para tulrong sihir atau orang-orang yang berani
berbuat kcbatilan."

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa Al
Qur'an akan memberi syafaat kepada oriang-orang yang
membacanya. Karena itulah Rasulullah SAW menyuruh kita untuk
membaca Al Qur'an berdasarkan sabda beliau, "Bacalah Al
Qur'an."

Selain itu, Al Bukhari, Muslim, dan ahlu As-Sunan
meriwayatkan hadits yang semakna dari Utsman bin Affan RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

.'r;lOi OU, P ,r;p
"Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang

mempelajari Al Qur'an dan mengajarkannya." Lebih jauh, Muslim
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dan imam hadits yang lain meriwayatkan hadits yang semakna dari

Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

'& cjlll* ^ri.t'*-jl' *g ;lt jb' :* .q - ei'e s'zt r;

.i,e',f.?rr;i,fii,iS6)it'i*i,'li;tjt ;i", :oi,i5l,lrt
,,Tidaklah suatu kaum berhtmpul di salah satu rumah Allah

(masjid) untuk membaca Kitabutlah (Al Qur'an) dan menelaahnya

bersama-sama, melainkan ketenangan turun atas mereka, rahmat

meliputi mereka, para malaikat mengelilingi mereka dan Allah

menyebut merefta di kalangan makhlukyang berada di sisi-Nya."

Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits yang semakna dalam

kitab shahih-nya dari Jabir bin Abdullatr, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

;&'d;, ii ,ei;irJt 6iti '.iu;l'.it+ i ,:o:rbi h6s ,'g,li pre Lif,ir

'16'Jl ',i',:;*
"sesungguhnya At Qur'an itu adalah pemberi syafaat yang

memohonkan syafaat dan pembela yang juiur. Barangsiapa yang

menjadikan Al Qur'an di depannya (sebagai pedoman), maka ia

akan dibimbing ke surga. Dan barangsiapa yang menempatkan Al

Qur'an di belakangnya, maka ia akan digiring ke neraka'"

i'#t '^:bLl 4L;t ,f f : * o-t?t '^:tz ; -o tv

* it,y.rv3r iy ,P I' lf ,Y-t,;sr1tt ;bLl
.P)*

547. "Barangsiapa yang disibukkan oleh Al Qur'an daripada

berdzikir dan berdoa kcpada-Ku, niscaya akan Afu berikon

lcepadanya pemberian terbaik yang diminta oleh orang-orang yang

miminta. Dan keutamaan Kalam Allah (Al Qur'an) atas sekalian
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lralam lainnya adalah seperti keutamaan Allah atas sekalian
m akh lu k- Ny a. " (HR. At-Tirmid zi)63'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id Al
Khu&i, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.L' ... €* *'tti'1h';ss,y,jilvs'q}r,S1o-
*Allah SWT berJirman: 'Barangsiapa yang disibukkon oleh Al

Qur'an...'." Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini adalah hadits hasan gharib". Sedangkan sanadnya dalam kitab
Sunan At-Tirmidzi adalah sebagai berikut: Muhammad bin Ismail
menceritakan kepada kami, Syihab bin 'Ibad menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Qais, dari'Athiyyah, dari
Abu Sa'id. Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits seperti di atas.

Syihab bin 'Ibad adalah Abu Amru Al 'Abdi Al Kufi, dan ia
adalah perawi tsiqah. Al Bukhari, Muslim, dan imam-imam hadits
yang lain juga meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan gtrnrnya,
Muhammad bin Al Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani, adalah
perawi dha'{, dan dari semua imam hadits hanya At-Tirmidziyang
meriwayatkan hadits darinya.

Amru bin Qais Al Mula'i adalatr perawi tsiqah mutqin. Muslim
dan imam hadits lainnya meriwayatkan hadits darinya. Sementara
'Athiyyah 

-yaitu 
Ibnu Sa'ad bin Janadah Al Aufi- adalah perawi

dha'if menurut Hasyim dan Ibnu'Adi. Tetapi At-Tirmidzi menilai
beberapa haditsnya hasan, di antaranya hadits ini. Abu Hatim
berkata, "Sekalipun Athiyyatr ini seorang perawi dha'if, namun
hadits-haditsnya tetap ditulis."

67 Sunan At-Tirmi&i QY26).
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Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

orang yang menyibukkan dirinya dengan membaca dan menelaah Al
qur']" atL aiberi ganjaran yang sebaik-baiknya oleh Allah SWT.

Lafazh L!... I' is ,s*i bisa saja berfungsi sebagai alasan

bagi kalimat sebelumnya bahwa orang yang menyibukkan diri

aeigan Al eur'an akan diberi karunia terbaik yang Allah

taruniatan kepada orang-orang yang berdoa. Karena manakala

seseorang menyibukkan diri dengan kalam Tuhan yang melebih

seluruh kalam, maka pahala yang diperoleh orang tersebut melebihi

seluruh pahala yang pemah ditawarkan. Seandainya hadits ini tidak

memiliki kelematran dari aspek sanad, sudah barang tentu dapat

menjadi dalil batrwa orang yang sibuk membaca Al Qur'an daripada

berdzikir dan berdoa akan mendapatkan pahala yang sangat besar

ini. Dalam pembahasan terdahulu kita telah mengetahui pahala

dzikir, dan anda pun telah mengetattui hadits "Doa itu adalah

ibadah" yang telah disebutkan sebelumnya'

J? J<, 'rJt owt i:-t';
u.

a.P -o tA

.(,.)) ,4Al

548. "Barangsiapa yang membaca At Qur'an, maka ia

mendapatkan satu kebaikan dari setiap huruf yang dibacanya, dan

satu kebaikan itu akan ditipatgandakan lagi menjadi sepuluh

kebaikan semisalnya.' (HR- At-TinnidzD638

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud

RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

6' Sunon At-Tirmi&i (2910).

t.t-AU,Jlt {4*.
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,"J? lr ,sit r ql6f gllri;iq ,"zi; :* ), yY qti;t;V
."J? ei,:J? ,iti,"O; d:.rft

"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Qur'an, maka
ia mendapatkan satu kebaikan. Satu kebaikan itu akan
dilipatgandakan lagi menjadi sepuluh kebaikan semisalnya. Aku
tidak mengatakan bahwa Aliflaammiim itu satu huruf melainkan
Alif satu huruf Lqam satu huruf, dan Miim satu huruf." Setelah
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan
shahih gharib dari jalur ini. Dan Aku telah mendengar Qutaibah bin
Sa'id berkata, 'Telah sampai kabar kepadaku bahwa Muhammad bin
Ka'ab Al Qurazhi -yakni 

yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu
Masrud- lahir semasa Rasulullah SAW masih hidup. Dan ia
meriwayatkan hadits ini dari jalur lain selain jalur ini. Sementara
Abu Al Ahwash meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud."

Makna hadits

Hadits ini mengandung penjelasan bahwa orang yang
membaca Al Qur'an mendapatkan satu kebaikan dari setiap satu
huruf yang dibacanya, dan satu kebaikan tersebut dilipatgandakan
menjadi sepuluh kali lipat semisalnya.

Karena kata i7 "huruf' dalam Bahasa Arab terkadang

digunakan juga untuk mengungkapkan sesuatu yang menunjukkan
sebuah kata, atau gabungan beberapa huruf yang membentuk suatu
arti, maka di sini Rasulullatr SAW menjelaskan batrwa yang

dimaksud dengan,.rp dalam sabdanya itu adalah huruf yang berdiri

sendiri, dan bukan "kata". Sehingga Aliflaammiim itu terhitung tiga
huruf, dan bukan terhitung satu huruf. Tentu hal ini merupakan
sebuah ganjaran dan pahala yang teramat besar.

,f ir 14, ,,t, € ,?;VY;3 o1;irt tA olt -o r 1

.(r,c) :Gl i,bv *;ty.FtoVt'Gqitt
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549. "Orang yang membaca Al Qur'an, dan dia mahir dalam

membacanya, akan bersamo para utusan Allah yang mulia lagi taat

kepada Allah. sedangkan orang yang membaca Al Qur'on, tetapi

trrboto-bota dan menemukan kesulitan ketika membacan-ya, akan

mendapatkan dua pahala. " (FIR. Al Bukhari dan Musli'n)u"

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

Aisyah RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

,bo y $i y'€i;;i oT;l,t*e1,, ,2ift Trsitai;rt t !?url',s'
.ot3;i X

"Orang yang mahir Al Qur'an berada bersama para utusan

Allah yang mulia lagi taat kepada Allah. sedangknn orang yang

membaca Al Qur'an, tetapi terbata-bata dan menemukan kesulitan

ketika membacanya akan memperoleh dua pahala." Redaksi ini

adalah redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayat lain

disebutkan dengan redaksi, Ogl'i ,tb t$5- ,sitj "sedangkan orang

yang susah membacanya, maka ia mendapatkon dua pahala."

Selain iJfu, Ahlu As-Sunanjuga meriwayatkan hadits yang semakna

dari Muslim.

Makna hadits

Lafazh : t6 "Dia mahir dalam membacanya" maksudnya,

pintar dalam hafalan dan bacaannya; tidak terhenti-henti dan

terbata-bata ketika membaca dan tidak susah bacaannya karena

bagus hafalan dan PenamPilannYa.

Lafazh 7tfit a:r;lr iy jika diartikan maka Uata i'ri-St adalah

bentuk jarnak dari kata j6 artinya, para Malaikat utusan karena

mereka diutus kepada manusia dengan membawa risalah Allatl

SWT. Makna hadits tersebut adalatr batrwa orang yang membaca Al

*" Shahth At Bukhari (4937) dan Shahih Muslim (798)-
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Qur'an dengan matrir bisa jadi bersama para Malaikat yang diutus
Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Ada yang berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan katae:ri!-Jr adalatr para Malaikat yang

mencatat ama-amal hamba. Sedangkan aTir *tinya, ymg patuh.

Kata ini berasal dari akar kata ]jr, yaitu ketaatan dan kebaikan.

Lafazh ifi;-j berasal dari kata gl43t, yaitu ragu-ragu ketika

membaca karena hafalannya yang lemah atau karena
pengucapannya tidak lancar. Karena ifu, orang semacam ini
diberikan dua patrala. Pahala pertama diberikan karena ia berusaha
membaca Al Qur'an, sedangkan pahala kedua diberikan karena
kesulitan yang dialaminya ketika membaca Al Qur'an.

Adapun orang yang mahir, maka ia akan mendapatkan
ganjaran yang besar, yaitu berkumpul bersama malaikat-malaikat
pilihan yang dekat dengan Allah, dan itu merupakan nikmat yang
tidak ada bandingannya.

9.6 Keutamaan Surah Al Featihah

ol!;rt, G.riit [i1lr q ,orjr € -:r; 'Pl -oo r

55O. "Surah yang paling agmg dalam Al Qu;an'*r#:
Sab'u Al Matsaanii dan Al Qur'an yang agtng." (HR. Al
Bukhari)so

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Sa'id bin Al Ma'lli Al Anshari -ia bernama asli Rafi'bin Aus bin Al

* shahih At Btthoi (u74).
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Ma'lli. Ada juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Al
Harits bin Aus Al Ma'lli-, ia berkata, "Ketika aku sedang shalat di

masjid, Rasulullah sAw memanggilku. Namun aku tidak

menjawab. Selesai shalat, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, tadi aku

sedang shalat.' Lalu beliau berkata, 'Bukankah Allah SWT telah

berfirman: 'wahai orang-orang yang berimon, penuhilah seruon

Allah dan seruan Rasul apabila dia menyerumu? ' (Qs. Al Anfaal

[s]: 2a) Kemudian beliau berkata lagi, "sungguh akan aku ajarkan

Lepadamu sebuah surah yang paling agtng dalam Al Qur'an
,ibrlu* engkau keluar dari masjid ini." Lalu beliau memegang

tanganku. iatkala beliau hendak keluar, aku berkata, "Wahai

Rasututtatr, bukankah tadi engkau mengatakan bahwa sungguh aku

akan ajarkan kepadamu sebuah surah yang paling agung dalam Al

Qur'an sebelum engkau keluar dari masjid ini?" Beliau lantas

bersabada, "Al Hamdulillahi rabbil 'aalamiin. yaitu As-Sab',u Al

Matsaanii dan Al Qur'an Al 'azhiim yang diberikan kepadaku."

Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan

hadits yang semakna dari Abu Sa'id RA. Sementara At-Tirmidzi

meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA bahwa

Rasulullah sAw pernah keluar menemui ubai bin Ka'ab, lalu

berkata,

"Maukah aku ajarkan kepadamu sebuah surah yang tidak

diturunkan di dalam Taurat, Iniil, maupun Zabur, dan tidak ada

surah lain di dalam Al Furqan (Al Qur'an) yang seumpama

dengannya?" IJbai menjawab, "Y&, mau wahai Rasulullah." Lalu

nasututtatr sAw berkata, "Apa yong engkau baca dalam

shalatmu?" Ljbai menjawab, "Aku membaca Ummul Qur'an"'
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Demi dzat yang jiwaku

berada dalam tangan-Nya, tidak pernah diturunkan di dalam
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Taurat, tidak di dalam Injil, tidak di dalam Zabur, maupun di dalam
Al Furqan (Al Qur'an) yang seumpama dengannya. Sesungguhnya
dia adalah As-Sab'u Al Matsaanii dan Al Qur'an Al 'Azhiim, yang
diberikan kepadaku. " Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan shahih."

Selain itu, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban juga
meriwayatkan hadits yang semakna dalam kitab Shahih-nya masing-
masing. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dan ia
berkata, "Hadits tersebut shahih menurut syarat Muslim."

Makna hadits

LafazhlTyl' e:t'-'{abi "huyqh yang paling agung di dalam

Al Qur'an" berdasarkan keterangan redaksi hadits ini dipahami
bahwa Al Faatihatr adalah surah yang paling agung dalam Al
Qur'an. Maka dengan demikian tidak pantas dikatakan bahwa surah
selainnya sama agungnya dengan Al Faatihah berdasarkan informasi
beberapa hadits yang menjelaskan mengenai besarnya pahala
membaca surah-surah tertentu. Karena pahala adalah sesuatu yang
lain. Bisa jadi keagungan yang ditetapkan bagi surah Al Faatihah ini
dibarengi dengan kebesaran patralanya, bahkan bisa jadi lebih besar
pahalanya daripada pahala membaca surah-surah lain yang ada
nashnya.

Lafazh il|it' o,pty g_ui;lt U:l' ,n1 "Dia adalah As-Sab'u Al
Matsaqnii dan Al Qur'an Al 'Azhiim" lafazh ini menjelaskan bahwa
As-Sab'u Al Matsaanii yang dimaksud dalam ayat (Qs. Al Hijr [5]:
87) adalah surah Al Faatihah. Namun diriwayatkan dari Ibn Abbas
dan Sa'id bin Jubair bahwa As-Sab'u Al Matsaanii adalah surah Al
Baqarah, Aali 'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam, Al
A'raaf, dan Yuunus. Masih ada pendapat-pendapat lain mengenai
hal ini, dan kami telatr menjelaskan ayat ini dalam kitab Tafsir kami.
Silakan merujuk pada kitab tersebut.

.(.r,) j?t ,;.i cr *tKJt zaiv'.+Ll -o o \
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551. *Aku telah diberi Faatihatul Kitab dari bawah Arsy."
(HR. Al Hakim)sr

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak

dari Mi'qal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

dihalalkannya, dan haramkanlah apa'apa yang diharamkannya-

Teladanilah dia dengan baik, dan ianganlah kamu ingkari sesuatu

pun darinya. Apa-apa yang samar bagimu, maka kembalikanlah

kepada Allah atau lcepada para ahli ilmu setelahku supaya mereka

menjelaslrannya kepadamu. Percayailah kitab Taurat, Iniil, Zabur,

dan apa-apa yang telah diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan

mereka- Tetapi hendaklah kamu mencukupkan diri dengan Al

Qur'an dan penjelasan-penjelasan yang ada padanya, karena

sesungguhnya Al Qur'an itu adalah pemberi syafaat yang
memohonkan syafaat, dan pembela yang juiur. Dan oht telah diberi
surah Al Baqarah dari peringatan yang pertama. Aku telah diberi
surah Thaahaa, Thowaasiin dan Hmvaatiim dari lembaran-

lembaran Musa. Dan aht telah diberi Faatihatul Kitab (yakni surah

Al Faatihah) dori bav,ah Arsy." Setelah meriwayatkan hadits ini, Al
I{akim berkata, "Sanadnya shahih."

Setain itu, hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban dalam kitab Ash-shahiih dan Al Haldm dalam Al
Mustadrak, dan ketika meqgomentari hadits tersebut, Al Hakim

6t Mustadrak Al Hakim (l/563).

fithfohAilz-Dzakirin ll ms
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'q,, n-i;;jr; :ljr ,i6 ,ar J?rt;- u.s.,'di toiliir e-:r" Cti;i*i
'<4oi'

berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Muslim." dari Anas bin
Malik, ia berkata,

'*ri,6 :Ji ,+i8 ji,y; Jji lF f e;u1t y io' .,r; ittr ljLl o€

,Jui ,,.*,.tri roliir ,1;llti i;t ri ,j6i gl *i y b, e 'd,
.edt',+: h.:*it

"Dalam suatu pedalanan, Rasulullah SAW menyempatkan diri
turun, lalu diikuti oleh seorang satrabat yang berdiri di samping
beliau. Kemudian Rasulullah SAW menoleh ke arahnya seraya
berkata, 'Maukah aku beritahu engkau yang paling agung dari Al
Qur'an?' Sahabat itu menjawab, 'Ya, mau.'Lantas beliau bersabda,
'Alhamdulillahi rabbil aalamin.' Hadits yang semakna juga
diriwaya&an oleh Ahmad dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW
berkata,

"Maukoh aht beritahu engkau surah yang paling terbaik di
dalam Al Qur'an? " Aku (Jabir) berkata, "Mau watrai Rasulullah
SAW" Beliau berkata, "Bacalah: "Alhamdulillahi rabbil'aalomin. "
Namun hadits ini mendapat kritikan karena di dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Ibnu Aqil, ymg periwayatannya dinilai
has an. Sedangkan perawi-perawi lainnya ts iqah.

Makna hedits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kemuliaan
surah Al Faatihah karena surah tersebut diberikan kepada Rasulullah
SAW dari bawah Arsy. tlal ini tentunya merupakan sebuatr
keistimewaan yang tidak diberikan pada suratr-surah yang lain.

.',.t -ct, c t). c-et:r qe e:. ffi dt *:",jb r{ -ooY

Fl ,ivt ;# ,, ti I A\t ij UL r-t, :Jui ,L'g

866 ll fihfah Ailz-Dzokirin



'.'?e?i.:S' 4,:,.t$Aqi-iW)i i-,;i
. q)'^:gLf ! *4 : 4",.,r1 i ;o.et

552. Ketika Jibril sedang duduk di sisi Nabi SAW, tiba-tiba ia
mendengar bunyi suara dari arah atas tubuhnya. Maka ia pun
mendongakkan kepalanya lalu berkata" "Ini adalah seorang
malaikat yang turun ke bumi, yang soma sekali belum pernah
turun. " Kemudian Malaikat tersebut mengucap salam lalu berkata,
"Bergembiralah dengan datangnya dua cahaya yang diberikan
kepadamu, yang belum pernah diberikan seorang nabipun
sebelummu, yaitu Faatihah Al Kitab dan aWrir surah Al Baqarah.
Tidaklah engkau membaca satu huruf pun darinya melainkan akan
diberikan pohatanya kepadamu. " (HR. Muslim)s2

Takhrij hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas RA, ia
berkata, .tr ... {Pi y t, .rp d, *':,6 ,y; gi *Ketika Jibril

seorang pria sedang duduk di sisi Nabi SAW, ...." Disamping
Muslim, An-Nasa'i dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari Ibnu Abbas RA. dan ketika menanggapi hadits
tersebut, Al Hakim berkata, *Shahih mentrut syarat Al Bukhari dan
Muslim."

Makna hedits

Lafhzh &T artinya, suan:a.

Lafa* 6 tf i "Dio sama sekali belum pernah turun"

menrutjukkan batrwa yang tunrr membawa srratr Al Faatihatr dan
akhir surah Al Baqarah ini adalah bukan Malaikat Jibril. Ada yang
berpendapat batrwa sebelrrnnya Jibril telah ttrnur sebelum malaikat
tersebut untuk menginformasikan perihal turunnya malaikat
tersebut. Berarti dia ikut serta dengannya dalam menunrnkannya.

e Shohth Maslin(tO6).
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Menanggapi masalah ini, Al Qurthubi berkata, "Jibril sebelumnya

telah turun membawa Al Faatihah di Makkah. Setelah itu barulah

turun malaikat kedua ini membawa kabar tentang pahalanya."

Lafazh iS*, "dengan datangnya dua cahaya" ditafsirkan

dengan kalimat: Al Faatihah dan akhir surah Al Baqarah.

Lafazh "G+l'U uni.ryu, melainkan akan diberikan pahalanya

kepadamu. Atau Allah SWT akan memberi pahala doa yang

disebutkan di dalamnya. Sebagaimana di doa yang disebutkan akhir

surah Al Baqaratr, demikian pula Al Faatihah, dimana Ayat-ayatnya

mengandung pujipujian dan doa kepada Allah seperti yang telah

disebutkan dalam Shohih Muslim dan kitab-kitab hadits lainnya dari

Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullatr SAW

bersabda,

...JU u,fy.: gb.(* c;r;f;at';rt L.'Ji =i6su63 br i6
C4$l

"Allah SWT ber/irman: 'Aht telah membagi doa antara Aku

dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan hamba'Kt berhak

mendapatkan apa yang dia pinta ....'. "

9.7 Keutamaan Surah Al Beqarah

.c t -
-a -.1. -. a ,
or.Ul o13*' 4 16ri.:?tr,rG rtlt #t

,
ol -o or

.(r)

553. "sesungguhnya syetan akan lari dari rwnalt yang

dibacalan surah,ll Baqamh di dalamnya.'(IIR. Muslim)s3

u3 Shahih MaslinQSo).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA,

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,,Janganlah kalian jadikan rumah kalian seperti kuburan.

Sesungguinya syetan akan lari dari rumahyang dibacakon surah Al

noqaiit di- dalamnya." Selain Muslim, AnNasa'i dan At-Tirmidzi
juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah.

Makna hadits

Lafaztr apri;; tI r7.=siir #r 1 l "Syetan akan lari dari

rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di dalamnya" secara

ztrahir, 
-lafaztr 

ini menjelaskan bahwa ia akan lari apabila telatr

mendengarnya satu kali dan tidak akan kembali lagi sesudah itu.

Karena membaca suratr Al Baqaratr satu kali di rumatr berarti telatr

memenuhi anjuran untuk membacanya di dalam rumah. Akan tetapi

nantinya akan disebutkan hadits yang membatasi perihal

perlindungan tersebut selama tiga hari atau tiga malam'

Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang sama, dan

mennrutnya hadits tni shahih,dari Ibnu Abbas RA secara mauq.uf,

lpti;; gW E ,Yu-i lrli'tJr 't:$a.;trti;; r't3Vt

"Bacalah surah Al Baqarah, karena sesungguhnya syetan

tidak akan masuk ke rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di
dalamnya." Menurut Al Mun&iri, sanad hadits hasan'

Hadits ini menunjukkan batrwa seseorang tidak layak

meninggalkan membaca Al Qtr'an di rumahnya, baik dalam shalat

maupun di luarnya.

tuhfahAilz-Dzokirin !l sor



\) kp Wj ,k1. u-*f lri ,i1;,Jl, r:ls;t -oor
'"'

.1s; aitjr q&"x
554. "Bacalah surah Al Baqarah, karena mengambilnya

adalah berkah, don meninggalkannyo adalah kerugian. Dan tidak
alan bisa mengambilnya para tukang sihir atau orang-orang yang
berbuat fubatitan." (HR. Mnslim)@

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamatr Al
Bahili RA, ia berkata: Aku telatr mendengar Rasulullah SAW
bersaMa,

iri ,i:tr1r :iistliit giit t'.o,:et $3 yq, ?i n!- li,l tti;st r\j7r

* i yv74i il 9u*'5i ,ttvtb # !4,tl.ts! c;;! ,:,:*
,i,;; g;tk;. ailt l,$ ,a7g ir'r- r:t3Vt l;*6bl ib or*sn 'Jt?

.iag eig;-s tj
"Bacalah Al Qur'an, karena sesunggufutya dia akan datang

pada hari kiamat sebagai penolong bagi orang-orang yang
membacanya. Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Baqarah
dan Aali 'Imraan, karena keduanya akan datang pada hari kiamat
seperti dua gumpalan awan atau payung atau gerombolan burung
shuwaf,o's yang menaungi orang-orang yang membacanya. Bacalah

surah Al Baqarah, karena mengambilnya adalah berkah, dan
meninggalkannya adalah kerugian. Dan tidak akan bisa
mengambilnya para tukang sihir atau orang-orang yang berbuat
kcbatilan."

.(.r, 6.,,.- c,>1al4ir ol;Jit ?g-,t

* Shahth Muslin (804).
n5 Burung shuwaf adalah burung yang memiliki sayap yang lebar dan biasa
mengembangkan sayapnya itu di udara.

,is1.qikl -ooo
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S olVt'ni i* e '6 $1 a?{lt i;, ),pt i,z. t';: ,i* :e'f.
.€A'

555. "setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al
our'an adalah surah Al Baqarah. - (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban,

ian Al Hakim)s6

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al
Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Hurairah RA, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

"setiap sesuatu itu ada petinggilrya, dan petinggi Al Qur'an
adalah Al Baqarah. Di dalamnya terdapat satu qyat yang meniadi

penghulu qyat-ayat Al Qur'an, yaitu ayat Kursi"' Menurut At-
tirmidzi, hadits ini hasan gharib, tetapi Ibnu Hibban dan Al Hakim

menilainya shahih.

Di samping itu, Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits yang

semakna di dalam kitab Shahih-nya dari Satral bin Sa'ad, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

,yUi xS q. d v;r; ,y atr'l, i1V 9i'i,t 1a'o{; 'tltL ;d f.'tl' 
.761${alriillt' ,yu-i:iq ^,:i. C611 ui ,Jqtru";:i.!rl:"Jr

"setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al Qur'an
adatah surah Al Baqarah. Barangsiapa membacanya di rumahnya

pada malam hari, maka syetan tidak akan masuk kc rumahnya

selama tiga malam. Dan barangsiapo yong membacanya pada siang

hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahrrya selama tiga hari."

Makna hadits

' Lafa^ iti- :C ,F. "segala sesuatu memiliki petinggi"

maksudnya, surah Al Baqarah merupakan suratr yang kedudukannya

* Suno, At-Tirmidzi (2878), Shahih lbnu Hibban (1727), dan Mustadrak Al
Hakim (l/560).
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paling tinggi dan mulia dari semua suratr yang ada. Ada yang
berpendapat bahwa yang menyebabkan surah Al Baqarah menjadi
petinggi surah-surah yang lain karena semua hal yang berkaitan
dengan hukum yang tidak dicakupi oleh surah-surah lainnya
terangkum di dalamnya. Ada juga yang berpendapat bahwa itu
karena surah tersebut lebih panjang dari semua surah Al Qur'an.
Namun yang jelas, keutamaan surah ini memang benar anjuran Nabi
SAW tanpa melihat kelebihannya dari sisi panjang, dan cakupan
hukum. Sebab, mengambil suratr tersebut adalatr berkah dan jika
dibaca di tempat kediaman maka dapat berfungsi mengusir syetan.

ut ,Jq a; '^{ itLjl, ,y* il .$ ,ili:.i'; -oo1

. (.-) $ -#'^{. L$+lt,y-* l,\:q: 6ii
556. "Barangsiapa'ron, membaca surah Al Baqarah pada

malam hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama
tiga malam. Dan borangsiapa yang membacargta pada siang hari,
maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama tiga hori. " (Ifi'
Ibnu Hibbarr)s1

Tekhrij hedits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab

Shahih-nya dari Satral bin Sa'ad RA, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersabda,

"Setiap sesuatu itu ada petingginya, dan petinggi Al Qur'an
adalah surah Al Baqarah. Barangsiapa membacanya ...." Lafazh
hadits ini sudatr kami jelasnkan dalam keterangan hadits
sebelumnyq dan di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa membacanya pada malam hari akan mencegah syetan masuk
ke rumatr selam tiga malam, dan membacanya di siang hari akan
mencegatr syetan masuk ke rumatr selama tiga hari. Berarti hadits ini

n'Lihat hadits sebelum ini.

.L! ... 6l:;'ioVrirV li,i*irs,is iC {jrl
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merupakan penjelasan terhadap hadits Abu Hurairah RA
sebelumnya yang berbunyi, "sesungguhnya syetan akan lari dari
rumah yang dibacakan surah Al Baqarah di dalomnya."

.(.r,) Jitrr fi' u?fli'.*Li -oov

557. "Surah ,al Baqarot yong *r*pr*rn topdn dari dzikir
yang pertama telah dtbertkan kepadaku.- (fIR. Al Hakim)flE

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab l/
Mustadrak dari Mi'qal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullatr SAW

bersaMa,

r\I:I'6tb 4t:3 t-t ,: :*.t:5!Gt51;rv 
trili';iy- ,ff oi';lu.,:i*t

,);Jt, ,H!,rrt;iu),:gi ,i:i$W e!.q l\, 4J afljn' .

.P €s ,Siti{ ,9wr q g.qbiVt'9,4i ,e.:l o.' ,;.} r:
,Jjlr jlr ni;ni;* +f;r2,O:'zt,pvt

"Amalkanlah Al Qur'an, halalkanlah aW-aW yang
dihalallcannya, dan haramlwnlah apa-ary yang dihmamkannya.

Teladanilah dia dengan baik, dan ianganlah kamu ingkari sesuatu

pun darinya. AW-aW yang samor bagimu daripadanya, maka

kembalikanlah kcpada Allah atau kcpada para ahli ilmu setelahku

supqya mereka menjelaskannya kcpadamu. Percayailah kttab
Taurat, Injil, 7abur, dan ap-apa yang telah diberikan kepada nabi-
nabi dari Tuhan mereka. Tetapi hendaklah kamu mencuhrykan diri
dengan Al Qur'an dan penjelasan-penielasan yang ada padanya,

karena sesungguhnya Al Qtr'an itu adalah pemberi syafaat,

pemohon agar diberikan syafaat, pembela yangiujur. Dan sungguh
telah diberikan kcpadafu surah Al Baqmah (yang merupakan
bagian) dari &ikir yang prtama .... "

qt 
MustadrakAl Hakim (l/563).
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Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dalam pembahasan
tentang keutamaan surah Al Faatihah. Karena di sana penulis
menyebutkan redaksi hadits secara terpisah. Sebelumnya penulis
menyebutkan redaksi, "Dan aku diberikan fotihah Al Kitab dari
bawah Arsy." Dan keutamaan ini merupakan bagian akhir dari
hadits ini.

Makna hadits

LafazhJitr ililr qrj$,i;? *ij yane dimaksud dengan '

.Jjlr iiir gr adalah kitab-kitab yang ditunnkan kepada nabi-nabi

sebelumnya.

9.8 Keutamaan Surah Al Baqarah dan Surah Aeli'Imrern

?; oVU ,r#V ctstla,s Stt epr i-:r)}t t\T;t -ool
* ,y ;trr'-) rri,,k \l ,ir.ri; rrins \i ,;:vL; t:ik ;qr

. (r) L#t;:pl 7 oi;r;i'";, r-
558. "Bacalah dua surah yang bersinar, yaitu Al Baqarah dan

Aali 'Imraan, kareno lrcduanya akan datang Wda hari kiamat
seperti gumpalam awan atau seperti payung atau seperti
gerombolan burung shntaf, untuk membela orang-orang yang
membacarrya. " ([IR. Muslim")se

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Umamah Al
Bahili RA, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 11... .rf-!):1r $jir "Bacalah dua surahyang bersinar...."

qt 
Shahih Mustim (804).
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Makna hadits

Lafazh isr)jt maksudnya adalah surah Al Baqarah dan Aali

,Imraan. Kedua surah tersebut dinamakan Az'Zahraautain karena

cahaya, petunjuk dan besarnya pahala yang dikandungnya' Kata

,7-lrlilt sendiri artinya yang menerangi'

Lafazh)gbartinya,duabuahawan.Iadisebutdemikian
karena awan itu biasanya menutupi angkasa langit'

Lafazh :6-g..berasal dari" kata d*lt. Menurut Abu 'ubaid

artinya adalah segala sesuatu yang menaungi manusia di atas

kepalanya, seperti awan dan payung.

Lafazh gril artinVa, dua gerombolan burung Shawwaf yang

merentangkan sayap-sayaPnya ketika sedang terbang'

Lafazh q);:"1 '* it*t i- artinya, menegakkan hujjatr dan

membelanya. Sedangkan lafaztr q,ei yaitu orang yang banyak

atau sering membaca keduanYa.

Secara umum, hadits ini menunjtrkkan bahwa kedua surah

tersebut akan menjelma bentuk sehingga menjadi seperti salah satu

dari tiga bentuk yang digambarkan Rasulullatr sAw ini. Kemudian

Allah SWT membuatnya bisir bertutur untuk menegakkan huiiatr.

Dan hal tersebut tidaklah mustatril bagiDz.atYang Matra Kuasa lagi

Matra Kuat yang (ketika menghendaki sesuatu Ia) hanya

mengatakan, Jadilah', maka terjadi.

Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Nuwwas bin

Sam'an, ia berkata: Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

)r r rn, i;; x'a $1t' d l],fu ':is ilt lit\ zi$r ?i o. rraur ,in
.:tt

,,Pada Hari Kiamat Al @tr'an akon didatangkan bersama

sekalian ahlinya, yabti orang-orang yang mengamalkan isinya
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sewaktu di dunia. Dan yang paling terdepan adalah surah Al
Baqarah dan Aali 'Imraan."

Rasulullah sAw telah mengumpamakan kedua surah tersebut
dengan tiga perumpamaan yang tidak dianggap remeh setelah beliau
mengatakan keduanya seperti cahayayang ada di tengah-tengah dua
awan atau dua kabut hitam, atau seperti dua gerombolan burung
yang mengembangkan sayapnya.

9.9 Keutamaan Ayat Kurci

.(r) 61 7Y €.!'*Ll b -oo,
359. "Ayat Kursi adalah ayat teragung di dalam Kitabullah."

(tIR. Musli-)tto

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ubai bin Ka'ab RA,
ia berkata: Rasulullah SAW berkata,

';,llt i ! d1 i iir ,tji {*bi'out, !, yy q y ,(t ,r}d,.riilir rr{ r;

.iirr t{ U fijr l!,!J.tj,t, ,tibu:F :5,6 .i'rStt

"Wahai Abul Mundzir,ost tahukah engkau 6yat mana yang
paling agung dari Krtabullah? " Aku menjawab, *Allaahu laa ilaaha
illaa huwal hayyrl qayyuum (yakni ayat Kursi)." Lalu beliau
menepuk dadaku seraya berucap, "semoga ilmu
membahagi akanmu, w ahai Abul Mundzir. "

6$ Shahih Muslin (810).
6' Abul Mundzir aaanir nama panggilan Ubai bin Ka'ab.
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Selain itu, Ahmad, Abu Daud,

meriwayatkan hadits Yang semakna

dengan tambahan redaksi,

dan Ibnu Abu
dari Ubai bin

Syaibah juga
Ka ab ftlmun

. 
' 
g6 * l:tt;st',ist ,*lat,iq p' :{bi:yr,* €lti

"Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam tangan'Nya'

Sesungguhnya ayat Kursi ini memiliki satu lidah dan dua bibir yang

tertaiith mensucikan Al Matik di l(aki Arsy." Tambatran ini beserta

sanad-sanadnya diriwayatkan oleh Muslim.

Makna hadits

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menwrjukkan bahwa ayat

Kursi adalah ayat yang paling agung dalam Al Qur'an. Dan di

dalam kitab Shahih Al Bukhari dar! Shahih Muslim disebutkan

bahwa orang yang membacanya tidak akan dihampiri syetan, seperti

yang telatr ai3etastan di dalam hadits Abu Hurairatr dan Abu Aypb
RA,yang menceritakan kisatr syetan yang mencuri kurma'

'(..-) 91it 
"1i't:;' 

-C -o't '

Sffi. "Ayat Kursi adalah pnghulu ayat'ayat Al Qur'an' "(HR'

Ibnu Hibban)652

TalLrii bditr
I,Iadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Hurairatt

RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersaMa,

.orrli' fi:,i.& ezfi q.'ol,.rfrti;*fryr ir::';tfs,?s:? B.
"setiap sesuotu itu ada kcpalanya, don kepala Al Qur'an

adalah Al Baqarah. Dan di dalam Al Baqarah itu terdapat sebuah
'ayat yang meniadi penghulu dari ayat-ayat Al Qur'an' " Ibnu

HiUU* menilai batrwa hadits ini shahih, dan At-Tirmidzi

"t' Shahih lbna Hibban (1727) daln Sunan At-Tirmi&i Q87t).
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meriwayatkan hadits yang semakna dari jalur ini dengan lafazh ini.
Namun ia menilai hadits ini hadits gharib. Al Hakim juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Hurairah RA dengan
redaksi,

6 ,li.t?'t\lu#, yt ? 4W r i,-'iiir fT'a:"? 6 W apr'a;;
:€:fJ'

"Surah Al Baqarah di dalamnya ada ayat yang merupakan
penghulu ayat-nyat Al Qur'an. Tidaklah ia dibacakan di sebuah
rumah yang dihuni syelan kecuali syetan itu akan keluar dari rumah
tersebut: cyat Kursi."

Makna hadits

Lafazh 9tr.l' fi ;,* e "cyat Kursi itu adalah penghulu

seluruh ayat-ayat Al Qur'an" artinya, ia adalah ayat yang paling
agung dan paling mulia. Sebab, penghulu atau pemimpin suatu
kaum tak lain adalah orang yang paling mulia sifatnya, paling
sempurna keadaannya, paling banyak kelebihannya, dan paling
berwibawa di antara mereka.

.(.*) Lv;r'cf:fi -{r'rf Jv 'b 
t1,;2i y -o1\

561. "TidaHah ayat Xrrri ft, Ab*oto, pada harta atau anak
melainlran syetan tidak akan mendekatinya.- ([IR. Ibnu Hibbanl6sr

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Ayyub Al
Anshari RA, ia berkata, "Suatu ketika syetan datang menjelma ke
rumatrnya lalu mengambil makanannya. Kemudian ia mengadukan
hal tersebut kepada Rasulullatr SAW. Dalam jalur lain dari hadits ini
disebutkan bahwa saat itu Abu Ayyrb Al Anshari berhasil
menangkap syetan tersebut dan mengikatnya. Lalu syetan itu

"' Shahih lbnu Hibban (1724) dan Sunan At-Tirmidzi (2880).
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berkata, 'Lepaskanlah aku, akan aku beritatlrkan kepdamu sebuatt

ayat dari Kitabullatr, yang jika engkau bacakan ayat itu kepada harta

uiug anakmu, maka tidak akan ada syetan yang mendekati

keduanya.' Abu Ayyub Al Anshari berkata, 'Ayat apakatr itu?'

Syetan menjawab, 'Aku tidak dapat membacany4 tetapi nzrmanya

adalah ayat Kursi'."
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Dan

menurut At-Tirmidzi hadits ini hasan. Sementara Ibnu Hibban

menilainya sluhih.

Makna hadits ini lebih diperkuat oleh hadits shahih yarlg

berbnnyi, Wy',.:i-ri !rl::lt E 1'6 "sesungguhnva svetan akan

lari dari qyat Kursi dan tidak akan mendekati orang yang

membacarqta. " Sedangkan di dalam hadits Abu Aynrb Al Anshari

disebutkan batrwa syetan tersebut berkata kepadanya,

ui:a :pt yb' ,,'r; d, niui ,'r* rr i,rtp '*r.F-rrr 3-,{ oliir

.14k'ft
"Bacalah ia di rumatrmu. Maka takkan ada syetan yang

mendekatimu dan tidak pula yang lainnya." Ketika Abu Ayntb
menceritakan kejadian ini kepada Rasulullatr sAw, maka beliau

berkata, "Dia telah berkata iujur kepadamu, padahal dia adalah

pembohong.,, Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia

menilainya hasan. Hadits yang serupa juga diriwayatkan di dalam

kitab Shohih Al Bukhar, dali Abu Hurairah RA, batrwa syetan yang

mencuri kurmanya berkata,

3u{b 'oi:tiUi w.t; !,1;:ty Sr1-'J'o!rl t1t;;3 ,r ,gF, g t},
:q\k jr't'!i:l:. i:Pt y b, e !, J?:r'i itt,:#,F

"Bacalatr ayat Kursi hingga selesai, maka engkau akan

senantiasa mendapat perlindungan dari Allah dan engkau tidak akan

didekati oleh syetan sampai pagi." Ketika hal ini disampaikan oleh

Abu Aynrb kepada Rasulullatr SAW, maka beliau berkata, "Dia

telah berkata juiur kcpadamu, padahal dia adalah pembohong"'
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9.10 Keutamaan Akhir Surah Al Baqarah

| 67i Ji;lt';/ z6,,)t ,.t? ,t q 9qfl' -o1y
.(.* .*,> itl:i ,i:r* J4t\: ttt q.o-t;i

562. "Dua ayq, dari akhir surah Al Ooqoron -yabtiAamanarrasuulu sampai akhir-, tidoilah keduanyo di boca dalam
sebuah rumah seloma tiga malam melainkan syetan tidak akon
mendekat ke rumah ilr. " (HR At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)65a

Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Nu'man bin Basyir RA, dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

€t f) : J:Ji fb ,,fr.,r\\,i c.,tt;ltt';ri.',ti Jp fq l3 Ji3lltl
.3u# q.fi )qht ),5 Ci,r',,.irapri;;t;a

"Sesungguhnya Allah telah menulis sebuah kitab dua ribu
tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi di mana pada kitab
itu terdapat dua ryat yang digunakan untuk menutup surah Al
Baqarah, tidaHah keduanya dibaca dalam sebuah rumah selama
tiga malam melainkan setan tidak akan mendekati rumah itu."
Redaksi ini adalatr redakai hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi
dan menurut penilaiannnya hadits int hasan sluhih. Sedangkan Ibnu
Hibban menilai hadits ni shahih. Selain itu, An-Nasaa'i dan Al
Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Nu'man
dengan redaksi,

.lrJ t d 3ui3'r;.;tt # Ogrti
"TidaHah keduanya dibaca di dalam sebuah rumah melainkan

syetan tidak akan mendekati rumah itu selama tiga malam."

s Sunan At-Tirmi&i (2tt2), Shahih Ibru Hibban (7t2), dan Mastodra* Al
Hohim Qn6q.

880 ll Ttthfoh Ailz-Dzokirin



-<71ak 4 ,s.61:;'; -olY
563. -Siapa yang membaca keduanya ioni dua ayat terakhir

surah Al Baqarah) pada satu malam, kedua ayat tersebut culary

baginya." (HR. Jamaah)655

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Jamaatr, yaitu Al Bukhari,
Muslim, dan Ahlu As-Sunan dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amru RA,
dia berkata: Rasulullatr SAW bersaMa

..rg -y ei$,:rr il q ffu,r;V
"Siapa yang membaca dua ayat dmi alhir surah Al Baqarah

di malam hari, kedua ayat tersebut ctkup baginya-"

Makna hadits

Lafazh'ct;ir "kedua ayat tersebut cuhrp baginya" maksudnya,

kedua ayat tersebut sudatr cukup mengganti patrala melaksanakan

shalat malam. Pendapat lain mengatakan, cukup untuk
melindunginya dari syetan hingga tidak bisa mendekatinya pada

malam tersebut. Ada lagi yang mengatakan, cukup untuk
melindunginya dari marabahaya pada malam itu. Dan ada pula yang

mengatakan maknanya kedua ayat tersebut cukup memadai untuk
mendapatkan pahala dan keutamaan.

Hadits ini telatr dikemukakan pada pembicaraan tentang doa-

doa yang diucapkan pada waktu malam. Dan telatr kami kemukakan
di sana bahwa lafazh ini sebaiknya diartikaru "cukup baginya" atas

semua makna tersebut. Karena membuang kalimat muta'alliq (kata

keterangan pelengkap predikat, seperti jar majrur) memberikan
konotasi tunuln, sebagaimana yang dijabarkan dalam Ilmu Ma'ani.

655 Musnad Ahnad (4D85), dan Mushannaf lbnu Abu Syaibah (7/31).
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'&: q!,:f iry.wi;g.,iA,e.lrr 31 -o1r
LVi bb t#y ,rs;r;l:, li*. ;'ru, '"$:r:U ,*?

(..r,) io,ri

364. "Sesungguhnya Allah menutup surah Al Baqaroh dengan
dua ayat yang Dia berikan kepadaht dari perbendaharaan-Nya
yang berada di bawah Arsy-Nya. Malca pelajarilah keduanya, dan
ajarkanlah kepada istri dan anak-anakmu, karena sesungguhnya ia
adolah shalat, Al Qur'an, don doa." (I{R. Al Hakim)6'6

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak

dari Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ;; iirr ir1

tt :A, i,t'* "sesungguhnya Atlah menutup surah Al
Baqarah.... " setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata,
*Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari." Namun hadits ini
mendapat kritikan karena di dalam sanadnya terdapat perawi
bernama Mu'awiyatr bin Shalih, dan Imam Muslim telah
meriwayatkan haditsnya. Sementara itu Abu Daud meriwayatkan
hadits ini di dalam kitab Marasil-nya (kumpulan hadits-hadits
Mursal) dari Jubair bin Nufair.

Makne hedits

Lafazhio;i'oij:tifu qy "sesunggubrya ia adalah shalat,

Al Qur'an, dan doa" maksudny4 keduanya dibaca di dalam shalat,
dibaca oleh pembaca Al Qur'an di dalam bacaannya, dan digunakan
oleh orang yang berdoa di dalam doanya.

ffi MastadrakAl Hakim Ql3l5).
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q;r'-itr :y &'.'e ,il'i ,W'di*;(i -oro
.("r,) i\t*u&>r:.ir

565. Sewaktu turun (surah Al An'aam), Rasululr* ,O*
bertasbih kepada Allah kemudian berkata, "sungguh surah ini turun

diarak oleh para malaikat yang iumlahnya memenuhi calcrawala."
(HR. Al Hakim)657

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak

dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata: "Manakala turun stnah Al
An'aam, Rasulullatr SAW bertasbih, kemudian berkata ...." Setelah

meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, *shahih berdasarkan

syarat Al Bukhari.' Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang

serupa di datam kitab Mu'iam Al Kabiir dan Mu'jam Ash'Shagiir

dari Ibnu Umar RA, namun di dalam sanadnya terdapat perawi

bernama Athiyah Ash-Shaffar yang divonis dha'if. Ath-Thabrani
juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Mu'jam Al
'Ausath dari Anas bin Malik RA, namun di dalam sanadnya terdapat

dua orang perawi yang tidak dikenal.

Mekna hedits

Lafa* '{t * tt & -gi *Rasulullah SAW bertasbih"

maksudnya, beliau mengucapkan "Subhaanallaah" karena kagum

terhadap banyaknya malaikat yang turun bersama suratr tersebut.

Lata^ a'iiJ :y & Ui "Surah ini diarak oleh" maksudnya,

para malaikat yang turun mengantarkan suratr tersebut mementrhi

cakrawala karena banyaknya. Iladits ini menunjukkan bahwa stsatr

Al An'aam ditunurkan sekaligus.

9.11 Keutamaan Surah Al An'aam

67 Musta&ak Al Hakim (21315).
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9.12 Keutanoan Surah Al Kahfr

ffJ ;. v l$t q'i iai -^;)-,,st 
?';- Gfi,, -or1

'(.r')
566. "Siapa yang membocanya (surah Al Kahfi) pada hari

jum'at, maka Allah akan memberikan cahaya di antara dua jum'at
baginya.- (HR. Al Hakim)55t

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullah
SAW bersaMa,

.c7iiJ r;. r; fi\ g'i ivi z:t att # e.ii3r i,r'*'ri V
"Siopa yang membaca ,*on Al Kahfi pada ltari jum'at, maka

Allah akan memberikan calwya di antara dua jum'at baginya."
Setelatr meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, "sanadnya
shahih;'

Makna hadits

Lafazh ,i.lJ A "malam Jum'at" demikianlah yang

disebutkan dalam sebagian naskah. Sementara pada sebagian naskah

yang lain disebutkan dengan redaksi, z::;J iy-"hafi Jum'at". Dari

kedua redaksi periwayatan tersebut redaksi kedualatr yang benar dan
sesuai dengan redaksi yang disebutkan di dalam kitab Al Mustadrak
seperti yang telatr kami sebutkan sebelumnya.

Lafaz}- ,f':\r: c.,r:Li)t ii. t'i ir>i "Allah akan memberikan

cahaya di antara dua jum'at baginya" maksudnya, ganjaran dan
pahalanya senantiasa ada sepanjang minggu.

65t Mustadrok Al Hakim (2/365)-
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;'t'^1 q. 
i$t , ; iai ^;Zir 

ag a|;, -olv
'(Y '€).;;ilr c-Jr

567. "Siapa yang membaca surah Al Kahfi o;; mabm

Jum'at, maka Allah akan memancarkan cahrya di antara dirinya

dan Boitul Atiq." (I{R. Ad-Darimi)65e

Tekhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abu sa'id Al
Khudri secara mouquf. Demikian yang tertulis dalam sebagian

naskatr dengan kode Ad-Darimi. Sementara di sebagian naskah yang

lain kode yang tertulis adalatr untuk Ibnu As-Sunni dan itu keliru,

karena Ad-Darimi yang meriwayatkan hadirc yang semakna di

dalam Musnad-nya secara mauquf Abu sa'id Al Khudri dengan

redaksi,

.f' F, ?;;t 4.9 #' i,. d ivl zlir U #'i;*tS V
"Siapa yang membaca surah Al Kahfi pada malam Jum'a4

maka Allah akan memberikan cahaya di antara dirinya dan Bainl
,Atiq.u Adapun status semua perawinya adalatr tsiqah dan dapat

dipakai sebagai hujjatr kecuali Abu Hasyim Yatrya bin Dinar Ar-
Ramani. Akan tetapi Ahma{ bin Hanbal, Yatrya bin Ma'in; Abu

Zt$'ah,dan Abu Hatim menilainya tsiqah.

Makne hadits

Lafa"h #, #, ,it: 4 tt*.'i 't:tl "Ailoh alcan memberikan

cahaya di antara dirinya dan Baitul 'Atiq" adalatr lafazh yang

pengungkapannya menggunakan gaya batrasa Al Mubalaghah

(hiperbola) untuk menggambarkan banyaknya pahala yang

.diperoleh dengan menggunakan sesuatu yang bisa ditangkap oleh

nalar.

6e 
Sunan A&Darini (3410).
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';i ,k J\yw q tlr'i'; uli ts r;i7,, -o1A

.et,e) ^Y'fu-p 3r.1i:r c*GFi ,1 :q X"i;
,Uf. *rroOa yang membacanya (surah Al Kahfi) sebagaimana

diturunkan (satu surah lengkap), baginya cahaya dari tempat ia
berada sampai ke Makkah. Dan siapa yang membaca sepuluh ayat

terakhir darinya, lalu Dajiol keluar, maka ia (Daiial) tidak alcan

dapat menguasainya." (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)6o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak
dan Nasaa'i dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersabda,

*|r;;4 ak dt :A q t;i'i u,& uli r;s ,-a1SJt i;*'ri V
.rlb'Lk-il ijE:',lt e*t tf) q ?q

"Siapa yang membaca surah Al Kahfi sebagaimana yang
diturunkan (satu surah lengkap), maka ia memperoleh cahaya dari
tempat ia berada sampai ke Makkah. Dan siapa yang membaca

sepuluh ayat terakhir darinya, talu Daijal keluar, maka ia (Daiial)
tidak akan dopat menguasainya." Redaksi ini adalah redaksi yang

diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan setelah meriwayatkan hadits yang

semakna dia berkata, "Menempatkan hadits sebagai hadits marfu'
adalah keliru. Yang benar adalah hadits mauquf," Artinya, yang

benar adalah mauquf sebagaimana yang disebutkan oleh Ad-Darimi
sebelum ini. Sebelumnya telatr kami kemukakan batrwa para

perawinya adalatr perawi-perawi tsiqah yang dapat dijadikan hujjah,
dan mereka yang meriwayatkan secara mauquf juga adalah mereka
yang meriwayatkan secara marfu'. Al Hakim setelah meriwayatkan
hadits ini berkata, "Hadits 'ni shahih berdasarkan syarat Muslim."

@ Mustadrak Al Hakim (1t546), dan Sunan An-Nasa'i (958).
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Selain itu, Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan hadits

yang semakna dari Mu'adz bin Anas RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

W 6i:j ij ,u1a jt* q $:i 'i u€ oiri ,;13!,\ :;y i\|'r; V
.,p;\, ouJ.;lr ,y.t rTi'i u'&

"Siapa yang membaca qwal dan akhir surah Al Kahfi, maka

baginya cahaya dari ujung kaki hingga lehernya. Dan siapa yang

membacanya keseluruhan, maka baginya cahrya di antara langit

dan bumi." Akan tetapi di dalam sanad hadits ini terdapat perawi

bernama Ibnu Latri'ah yang dikatakan banyak mendapat kritikan,

sedangkan status hadits yang diriwayatkan darinya adalah hasan.

,r) Jrltut1-i*qi q?qt * +., -o1t
.(.)) Jrlfur -:n'* #t J'si a,>r"i e'il'l:-i'; Q

569. "Siapa yang menghafal sepuluh ayat pertama dari surah

Al Kahfi, maka ia akan ditindungi dari fitnah (kejahotan) Dajjal-"
"Siapa yang membaca tiga ayat pertama dari surah Al Kahfi, maka

ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal." (HR. Muslim, Abu Dauddan

At-Tirmidzi)6r

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, dan Abu
Daud dari Abu Ad-Darda' RA, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersaMa,

.J41tr q * ,t!3 o.:? Jlli ?q'F ry n
"Siapa menghapal sepuluh ayat pertama dari surah Al Kahfi,

maka ia akan dilindungi dari Daiial. " Redaksi ini adalah redaksi

yang diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan riwayat Abu Daud

disebutkan dengan redaksi, J*lJt C n 'S 'ia terlindungi dari

*, Shahih Muslim (809), Sunan Abu Daud (4323), dan Sunan At-Tirmidzi (2886).
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fitnah Dajjal." Dan riwayat At-Tirmidzi diredaksikan, 'O)s fit V
.J4iJr 9i 

-e 
4t Jii',f e6 "Siapa yang membaca tiga ryat

pertama dari surah Al Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah
Dajjal." Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan shahih." Dalam riwayat Muslim dan Abu Daud
yang lain dari Abu Ad-Darda' RA disebutkan dengan redaksi, i
,;$5 f: "dari akhir surah Al Kahfi." Sedangkan An-Nasa'i
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Ad-Darda' dengan
redaksi, "ii3r V ;$\t ;a, iji'4,, "Siapa yang membaca sepuluh

ayat teraffitir dari surah Al Kahfi."
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara riwayat yang

menyebutkan redaksi "tiga ayat" dengan redaksi lainnya yang
menyebutkan "sepuluh ayaf', karena yang wajib adalah
mengamalkan jumlah bacaan yang lebih banyak, sehingga yang
dibaca adalah sepuluh ayat dari awalnya. Adapun perbedaan riwayat
antara sepuluh ayat pertama atau sepulutr ayat terakhir maka hal ini
sebaiknya digabungkan, yakni dengan membaca sepuluh ayat
pertama dan membaca sepuluh ayat terakhir. Dan Siapa yang ingin
mendapatkan kesempurnaan dan meraih semua yang terkandung
dalam hadits-hadits tersebut, maka ia sebaiknya membaca surah Al
Kattfi itu secara keselunrhan --{ari ayat pertama hingga akhir
ayat- pada hari jum'at dan malamnya.

irllr 'r\\l 'r; -ov.
-Q>*ql'rtt

570. "Barangsiapa yang berjumpo dengan Dajjal, mako ia
hendaknya membaca myal surah Al Kahfi, karena sesungguhnya ia
berfungsi sebagai pelindung kalian dari fitnoh Dajjal.- (IIR.
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majatr)662

@ shohih Muslim (2137), sunan Abu Daud (4321), sunan At-Tirmidzi (2240),
dn Sunan Ibru Moj ah (407 5).

Wr*.r) V,i*tX
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ahlu As-Sunan dari
Nawwas bin Sam'an RA, dalam sebuah hadits yang panjang di mana

Rasulullah SAW menyebutkan tentang Dajjal dan peringatan-
peringatan untuk senantiasa mewaspadainya. Kemudian di akhirnya

beliau berkata, .ii3r 'r;r" e1i i:i$ 'E'iri # "Siapa yang

menjumpainya, maka ia hendabrya membaca pembulaan surah Al
Kahfi." Adapun riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi, q'f

* ,1'€':tf "Karena sesungguhnya awal surah Al Kahfi adalah

pelindung kolian dari fitnah Dajial." Maksud dari kata griir ini

sebaiknya ditafsirkan sepulutr ayat dari awal surah Al Kahfi sebagai

bentu penggabungan hadits-hadits ini dengan hadits yang pertama.

SCt: ,b Iryi -ov\

'(.r')
571. *Telah diberikan kepodafu surah Thaahaa, Thqtaasiin,

dan Hmtaamiim dori lembaran-lembaran Musa." (IIR. Al
Hakim)663

Tekhrij hadits

tladits ini diriwayatkan oleh Al Haldm di dalam Al Mustadrak
dari Mi'qal bin Yasar RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

t:t\l|Slt 'ri:3i V: ,: i,*.t\i.tit51;r; ryili'itc r:rvt or;lu.,:j;i.t

,ifJts Hl,t1,i'lur,\li,€t?-W tt$.C f\,,tj jp i' .,# f.6 lit ,!i ,ya 4 g.qbr;t'J,tqt ,*.lti'i!. r;'sl vs

*tj,s,t $ '+btt,J3lr ilrr ,y a,A, i;? *f ;fi ,O:U ,p6s
.a;l, ? q yq, ry'+ls'?i 9,i1 i e,drt

61 Mustadrak At Hokim(l/568).
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"Amalkanlah At Qur'an, halalkanlah apa yang halal, dan

haramkanlah apa yang haram. Ilatilah ia dan janganlah kamu

ingkari sesuotu pun darinya. Apa yang samar bagimu daripadanya,

maka kembalilc.anlah kepada Allah dan kepada para ahli ilmu

sefelohku supcrya mereka menielaskan kepadamu. Berimanlah

kepada Kitab Taurat, Injil, Zabur, dan opa-aPa yang telah

diberikon kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. cukuplah bagi

kamu Al Qur'an dan penjelasan'penielasan yang ada padanya,

karena ia (Al Qur'an) adaloh pemberi syafaat, pemohon agar

diberilcon ryafaat, pembantah kebatilan, serta pembenar kebenaran.

Dan sungguh telah diberilcan kepadaku surah Al Baqarah dari
peringatan pertama (kitab terdahulu) dan telah diberikon kepadaht

Thaahaa, Thmyaasiin, dan Hawaamiim, dari lembaran-lembaran
Musa. Dan kepadaku juga telah diberikan Faatihatul Kitab (yakni

surah Al Faatihah) dari bmyah Arsy." Setelah meriwayatkan hadits

ini, Al Hakim berkata, "sanadnya shahih."

Hadits ini telatr disebutkan sebelumnya pada pembahasan

tentang keutamaan suratr Al Faatihah dan keutamaan surah Al
Baqaratr. Dan kami sebutkan lagi di sini karena penulis

menyebutkannya secara terpisatr.

9.13 Keutamaan Surah Yaasiin

,n- gl;jir lj -ovY

.(:= ((i c) ,,J) €€; * A'::Slt

572. *Hati Al Qur'an adalah Yaasiin- Tidaklah seseorang

membacanya karena mengharap kcridhaan Allah dan hari akhirat

melainkon dosa-dosanya akan diampuni. Bacakanlah surah itu
pada or(mg yang meninggal di antar-a kamu." (HR An-Nasa'i, Abu
baud, Ibn Majatr, dan Ibnu Hibban)ffi

6 Penjelasan tentang hadis ini telah dikemukalcan ketika menjelaskan hadits no.

465.

i7'tr )fnttb, Ui- ,yt a:SF-',t

,{i"'lt
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu

Majah dan Ibnu Hibban dari Mi'qal bin Yasar, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, ft a- oli)t Ji "Hati Al Qur'an adalah

Yaasiin...." Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh An-

Nasa'i, dan sebelumnya kami telatr menyebutkan redaksi haditsnya.

Mengomentari hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan batrwa hadits ini
shahih. Selain itu, Ahmad dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits

yang semakna dari Mi'qal bin Yasar, dan Al Hakim menilainya

shohih.

Mrlnr hrdltl
Lafaztt ,r, {A'r*il -Hoti Al Qur'an adalah Yaasiin" maksud

dari hati di sini adalatr inti atau bagian yang paling utama. Oleh

karena itu, suratr ini adalatr inti atau bagian terpenting dari Al
Qur'an.

Lafazh €gy * u'i:il' "Bacakanlah surah itu kcpada orang

yang meninggal di antara kamu" redaksi hadits ini berkaitan dengan

ayat-ayat yang menyebutkan tentang kematian dan kehidupan

seperti firman Allah SWT, "sesungguhnya Kami menghidupkan

orang-orang mati." (Qs. Yaasiin [36]: 12) dan firman-Nya,'"Dan
ditiuptah sangkalala..." (Qs.Yaasiin [36]: 51) Dan mungkin juga

hal itu dilakukan karena keistimewaan yang dikandtrng surah

Yaasiin ketika dapat meringankan beban yang dihadapi orang yang

mati.

Di dalam kitab Mu'iam Ash-Shaghiir, At-Tirmidzi
meriwayatkan hadits serupa dari Anas RA, ia berkata: Rasulullatt

SAW bersabda,

.?,:i'Foil' a,rj,iir,a.b, vg n o);iitUii ,qii iC-Fjol
"sesungguhnya setiap. sesuatu itu memiliki hati, dan hati Al

Qur'an adalah Yaasiin. Dan siapa yang membaca surah Yaasiin,

Allah tuliskan baginya pahala membaca Al Qur'an sebanyak

sepuluh koli." Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata,

tuhfohAilz-Dzakirin ll on



"Hadits ini gharib." Lebih lanjut, Ibnu Hibban meriwayatkan hadits
yang semakna di dalam Shahih-nya, dan Ibnu As-Sunni, dari Jundub
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.:i.+ !, yj;g,g rJ.r," V u
"Siapa yang membaca surah Yaasiin pada suatu malam

karena mengharap keridhaan Allah, maka dosa-dosanya
diampuni." Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dari Abu
Htrrairatr RA di dalam kitab Al Ausath dan Mu'jam Al Kabiir.
Namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Aghlab bin
Tamim, yang divonis sebagai perawi dha'if, Sementara itu Ath-
Thabrani juga meriwayatkannya di dalam kitab Mu jam Ash-Shagiir
dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.r343'ot; E6'j,,F y e,rti,lT * {rtt,y
"Siapa yang tents menerus membaca surah Yaasiin setiap

malam, kemudian dia mati, maka dia mati dalam keadaan mati
syahid. " Akan tetapi, di dalam sanad hadits ini juga terdapat perawi
bernama Sa'id bin Musa Al Azdi yang dituduh sebagai kadzdzab.

9.14 Keutamaan Surah AI Fath

.(a) l;irt ^);LaL {sl'Ji t;iir -ovr
573. *Al Fath lebih alcu sukai dari pada bumi dan seisinya."

(IIR. Al Bukhari)66s

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Umar RA,
ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda

6 Shahth Al Bulhari (5012).
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{i;i rlyl ,ii,'j,}-ltlr ^:)blAL \ dl+i ,4"a;tl z ,'tt{lii
(q6i'u

"sungguh tadi malam telah turun sebuah surah yang sungguh

lebih aku sukai dari bumi dan seisinya. " Kemudian beliau sAw
membaca, "sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu

kemenangan yang rryata." (QS. Al Fath [48]: l)' Hadits yang

semakna juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Ibn

Umar RA.

Makna hadits

Lafazh].*llr ,)b'€.;iL 9 Jll-i( maft,rdnya, surah ini lebih

aku sukai dari dunia dan selunrh isinya. Dan dalam kalimat tersebut

mengandrurg keutamaan yang teranrat besar terhadap suratr ini.

9.15 Keutamatn Sureh Al Mulk

,y1.Lt* ,:-^rt'o'r, .il.' 3.rljr r)rq -ovrti..l '*$ -P,3
.(.-)d'fi&q;r;: j;.L-J (l.e e r.->)

574. "Tabaarokal mulht (surah Al Mulk) yang terdiri dari tiga
pttuh ayat dapat memberi syafaat bagi seseorang hingga diampuni

(dosa-dosanya). Ia iuga memintakan amPunan bagt orang yang

membacanya hingga dosa-dosanya terampuni." (IIR. Al Bukhari,

Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majatr)656

* Shahih lbnu Hibban (787), Sunan Abu Daud (1400), Sunan An-Nasa'i (715),

dar Sunan lbnu Maiah (3786).
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Takbrij hedits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahlu As-Sunan dari Abu Hurairah

RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

:y(!t'!jrg :sli ,:i'i ,F ftliib rn'o'iri :r?, C;;;ni
.1&tUr

"Sesungguhnya ada sebuah surah di dalam Al eur'an terdiri
dari tiga puluh ayat. Ia memberi syafaat bagi seseorang sampai
dosa-dosanya diampuni. Yaitu Tabaarakallazdii biyadihil mulku
(surah Al Mulk)." Redaksi ini adalah redaksi yang diriwayakan oleh
At-Tirmidzi, dan setelah meriwayatkan hadits ini, dia berkata,
"Hadits ini hasan." Sementara Ibnu Hibban menilai hadits ini
shahih. Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu
Hurairah RA, dan dia berkata, "sanadnya shahih." Sedangkan di
dalam salah satu riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan redaksi,
'n '1X- ,;; VUI.'P "Ia (surah Al Mulk) memintalan ampunan

bagi pembacanya s ampai diampuni dos a-dos anya. "

.(.r,) ,yi $;; €61 'o'rr1-ovo

575. "Ahr sangat irrr, to ir*ot At Mutk)'berada di hati
setiop Mubnin.- (HR. Al Hakim)tr7

Takhrij hadits
tladits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab At

Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, ..Suatu hari, salah
seorang satrabat Nabi berkematr di atas sebuatr kubur, sementara dia
tidak mengira batrwa itu adalatr kuburan. Temyata tempat itu adalah
kuburan seseorang yang tekun membaca surah Al Mulk dari awal
hingga akhir ayatnya. Lalu ia datang kepada Rasulullah SAW dan
berkata, 'watrai Rasulullatr, aku berkematr di atas sebuah kubur,
sementara aku tidak mengira batrwa itu adalatl kuburan. Dan

67 Mustadrak Al Hakim (21497).
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ternyata itu adalatr kuburan seseorang yang membaca surah Al Mulk

kesiluruhannya hingga akhir ayatnya.' Nabi sAw kemudian

bersabda,

ft F:s C $i c'it2 .At g,,;,.,- ,1#'-,-e':tit ai ,,a;;tr g1

,Ia (surah Al Mulk) adalah pembela dan ia adalah penyelamat

yang menyelamatkan orang tersebut dari adzab htbur. Dan aku

sangat ingin agar ia (surah Al Mulk) berada di hati setiap

Mulonin'."

Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya

shahih menurut ulama-ulama Yaman." At-Tirmidzi juga

meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Abbas RA dengan

redaksi yang lebih ringkas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

yn F:J, ,J qfi c'i:i "Aku sangat ingin agar ia berada di hati

ietiap Mukrnin." Yakni Tabaarakalladzi biyodihil nzlt (surah Al
Mulk). Kemudian dia berkat4 *Hadits ini hasan gharib."

Sementara Al Hakim meriwayatkan hadits yang semakna juga

dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Seseorang didatangi oleh malaikat di

dalam kubumya. Lalu malaikat itu datang dari arah kedua kakinya.

Maka kakinya berkata, 'Tak ada jalan bagi kamu dari arahku, karena

dia membaca surah Al Mulk.' Kemudian ia didatangi dari arah

.dadanya (atau perutrya), maka dada (atau perut)nya berkata, 'Tak

ada jalan bagi kamu dari arahku, karena dia membaca surafu Al
Mulk.' Kemudian ia didatangi dari arah kepalanya. Maka kepalanya

berkata, 'Tak ada jalan bagi kamu dari aratrkg' karena dia membaca

surah Al Mulk.' Ia (surah Al Mulk) adalatr penghalang yang

mencegah dari adzab kubur, dan ia di dalam Taurat adalah surah Al
Mulk. Siapa membacanya pada suatu malam, maka sungguh ia telah

memperbanyak patrala dan berbuat baik." Setelatr itu Al Hakim

berkata, "Sanadnya shahih."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara

,ringkas dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi,

. Ftr,arib i W.ki ? b, 11t1 -{.Jr 
<U'iJ' :9. e!,'tttti> *j'6;

"Siapa yang membaca 'Tabaarakalladzi biyadihil mulht'
(surah Al Mulk) setiap malam, maka Allah SWT akon
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melindunginya dari adzab kubur." Di masa Rasulullah SAW, kami
menyebutnya dengan nama Al Maani'ah (penghalang) karena di
dalam kitab Allah SWT snratr itu berfungsi sebagai penghalang.

Siapa yang membacanya setiap malam, berarti ia telah banyak
mengumpulkan pahala dan berbuat baik.

9.16 Keutamran Surah AzZ.a]r.ala,h

.(.r) a-f;st il, ,?'r'lt dj) ri1 -ov'r
576. "Idzaa zulzilatil ardh (yabti surah Az-Zalzalah) odalah

seperempat Al Qur'an' (IIR. At-Tirmidzi)6t

Takhirj hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas bin Malik
RA, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullatr SAW berkata kepada salah
seorang sahabatny4'Apakah engkau sudah menikah wahai Fulan?'
Ia menjawab, 'Belum, wahai Rasulullah. Demi Allah, Aku tidak
memiliki apa-apa untuk menikah.' Beliau berkata, 'Bukankah
bersamamu ada Qul huwallaahu ahad (surah Al lkhlaash)?'Ia
menjawab, 'Benar.' Lalu beliau berkata, 'Ia adalah sepertiga Al
Qur'an.' Beliau berkata, 'Bukankah padamu oda ldzaa jaa'a
nashrullaahi (yakni surah An-Nashr)Z'Ia menjawab, 'Benar.' Beliau
kemudian berkata, 'Ia adalah seperempat Al Qur'an'Beliau lanjut
berkata, 'Bukankah bersamamu ada Qul yaa ayyuhal-Kaa/iruun
(surah Al Kaafiruun)?'Ia menjawab, 'Benar.' Setelatr itu beliau
berkata, 'Ia adalah seperempat Al Qur'an.'Kemudian Rasulullah
SAW berkata lagi,'Bukankah bersamamu ada ldzaa zulzilatil ardh
(yakni surah Az-Zalzalah)?' la menjawab, Tlenar.' Beliau lalu
berkata, 'Ia adalah seperemlwt Al Qur'az.' Setelah itu beliau
berkata 'Menikahlah, Menikahlahl " Setelatr meriwayatkan hadits
ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni hasan." Namun hadits ini

6 Sunan At-Tirmidzi (2895).

8e6 ll filfqh Ailz-Dzokirin



mendapat kdtikan oleh Muslim di dalam kitab At-Tamyiiz, tentang

riwayat Salamatr bin Wardan dari Anas RA yang mana menurut

Abu Hatim, ia adalah perawi laisa biqawwin, dan kebanyakan hadits

riwayatnyayangbersumberdariAnasRAadalahmungkar.
Sedangkan Yahya bin Ma'in berkata, "Haditsnya bukan demikian

(yakni tidak kuat)."

.(.r ,.r) lftt',-bb.j*i; -ovv

577. "Idzaa zulzilatil ardh (yafui surah Az-Zalzalah)

menyamai separuh Al Qur'an- (HR. Aiffatim dan At-Tirmidzi)66e

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di

dalam Al Mustadrak dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda

ufi u ui,i,1,ii, ir$ llf r;f br i Ft,oliir 'e.Jy i.rll' lji'i'
.i,Ui' '{"'Jy t;57SJt

,,Idzaa zulzilatil ardh (yakni surah Az-zalzalah) menyamai

separuh Al Qur'an, Qul hmtaltaaha ahad (surah Al lfihlaash)

mirryamai sepertiga Al Qurbn, dan Qul yaa ayyuhol-Kaafiruun

$urahAt Kaafiruun) menyanai seperempot Al Qur'an'"

setelatr meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits

rni hasan ghmib. Dan kami tidak mengetatruinya kecuali dari hadits

Yaman bin Al Mughirah." Sedangkan Al Hakim berkata, "Sanadnya

shahih." Menurutku, Yaman bin Al Mughiratr adalatr Al 'Anazi,

mengenai dirinya Yatrya bin Ma'in berkata, "Status hadits yang

diriwayatkan darinya laisa bisyai'in.' Lebih tegasnya, Al Bul*tari

berkata, "Haditsnya mungkar." Sementara itu Abu Z\t'ah dan Ad-

Daraquthni menilai hadits yang diriwayatkannya dha'if. Sedangkan

Ibnu Adi berkata "Aku metihat tak ada masalah dengannya." Maka

@ Sunan At-Tirmidzi (2594) dan Mustadralc Al Hakim (l/566)'
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aneh jika Al Hakim menilai hadits yang diriwayatkan darinya
shahih.

Makna hadits

LafazhlTyl' '+'ly "Ia menyomai separuh At Qur'an" ada

yang berpendapat alasan surah AzZalzalah menyamai separuh Al
Qur'an karena surah ini mengandung pembicaraan tentang keadaan
dan kondisi akhirat yang merupakan separuh hal ihwal dunia. Juga
karena di dalamnya terdapat firman Allah SWT, ,,Barangsiapa yang
mengerjakan kebailcan seberat dzarrah, niscaya ia akan melihat
(balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrah, niscaya ia akan melihal (balasan)nya pula-,, (es.
Az-Zalzalah [99]: 7-8) Namun yang jelas, hal itu merupakan suatu
rahasia yang tidak kita ketahui dan kita tidak dibebankan untuk
mengetahuinya.

Semestinya penulis juga menyebutkan keutamaan surah At-
Takaatstr dalam pembahasan ini. Karena Al Hakim di dalam
kitabnya meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu lJmar, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda,

6( 'jf $i 'irLi-'u: $,6 y7- F C f u;|",rtb\6U i;lii rf
.1j3'fifyirt'oi.€vt'gu;l

"Tidakkah kolian mampu membaca seribu ayat setiap hari?.
Mereka ber*ata, "Siapa yang manpu melakukan itu?,, Beliau
berkatq "Bukankah kalian mampu membaca Alhaahtmut takaatsur
(Suroh At-Takaatsur)." Al Hakim meriwayatkan hadits yang
semakna dari uqbatr bin Muhammad dari Nafi', dari Ibnu umar
RA. Al Mtrn&iri berkata, "Seluruh perawi hadits tersebut adalatr
tsiqah, kecuali Uqbatr yang tidak aku kenal.,'
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9.17 Keutamaan Surah Al Kaafiruun

,.2) l1'-A, d" Jr'r (c) )l'-;ilt A:t :'s'sitSJt -ovA

'(.-f

578. "Al Kaafiruun adalah seperempat Al Qur'an' Ia juga

menyamai seperempat Al Qur'an." (HR. At-Tirmidzi dan Al

Hakim)670

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di

dalam Al Mustadrat. Redaksi hadits yang pertama bersumber dari

Anas bin Malik yang telatr disebutkan sebelumnya, yaitu: 'ot;'Al

ITP' Ul ,jri ..rli ,Jri ,t;27Sitr1,l ,i U "Tidakkah padamu ada Qul

yaa Ayyrhat Kaafirun?" Dia menjawab, "Benar." Beliau berkata,
,,Ia adilah seperempat Al Qur'an " Sedangkanlafazhkedua berasal

dari Ibnu Abbas yang telah disebutkan juga sebelumnya, yaitu: { rtij

)T1jl, 
'C\ 'St;s o'fitS]r qfi "Dan Qul yaa ovvuhal-Kaafiruun itu

menyamai seperempat Al Qur'an." Darr telah kami kemukakan

pembahasan tentang kedua.hadits ini sehingga tidak perlu lagi

diulangi di sini.

)ct'sr
.(.-) tt';i{t3t1.

57g. "Dua surah yang paling baik dibaca ketika

melaksanakan shalat dua raka'at sebelum Subuh adalah Al lthlaash

dan Al Kaafiruun - ([IR- Ibnu Hibban;6zt

6'o Lihat hadits No. 576.

"t shahih Ibru HibbanQ46l).

f. -oV 1,F{St €
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Takbrii hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Aisyah RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.t;f lrr ; ,yi ,;glrjilit,if U U ,ft ,jp o:;,tlt d!'eosjjtr nh,

"Dua surah yang paling baik dibaca ketika melaksanakn
shalot duo raka'at sebelum Subuh adalah Qul yaa ayythal ka/iruun
dan Qul huwallahu ahad." Setelah meriwayatkan hadits ini, Ibnu
Hibban mengatakan bahwa hadits ini shahih.

Makna hadits

Lata"h oip*(t iyAy "Al Ikhlaash dan AI Kaafinrun,,

seperti inilatr redaksi ini disebutkan dalam sebagian naskatr kitab ini.
Akan tetapi hampir di semua naskah yang lain, surah Al Kaafiruun
lebih datrulu disebutkan daripada Al Ikhlaash, dan inilah yang benar
karena sesuai dengan redaksi hadits yang disebutkan di atas,
sehingga suratr Al Kaafiruun dibaca pada rakaat pertama, sedangkan
surah Al Ikhlaash dibaca pada rakaat kedua. Sebenamya, banyak
hadits yang menjelaskan tentang anjuran membaca kedua surah ini
dalam shalat sunah fajar. Dan sebagiannya telah kami sebutkan di
dalam kitab ini.

9.18 Keutamaan Surah An-Nashr

.(.r) gr,a,Al i' ;iY. t11 -o1.
580. "Idzaa jaa'a nashrullaahi (surah An-Nashr) adalah

seperempat Al Qar'an.- (HR. At-Tirmidzi)672

tz Lihat hadis No. 576.
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Takhrih hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang telatr kami

sebutkan sebelumny", dul 
JUryr 

,)U!as RA, dimana pada salah satu

redaksinya disebu&an, ,i6 ,.r,li 'jri f(fli b''t',,,;ti $l) ;c$'fi|
.riiir !i "Tidakkah podamu ado Idzaa ioa'a nashrullaahi wal fath

(surah An-Nashr)? " Dia menjawab, "Benar." Lalu beliau berkata

lagi, "Ia adalah seperempat Al Qur'an " Hadits tersebut telah kami

sebutkan sebelumnya dan juga segala sesuatu yang bekaitan dengan

sanadnya telah kami jelaskan.

9.19 Keutomttn Surah Al lkhleesh

.€) 9T,"lr 
'C'.P; 

<O )rit'C';6;t h',i Y -orr
581. "Qul htruallaahu ahad (surah Al lkhlaash) adalah

sepertiga Al Qur'an. Qul huwallaahu ahad_itu menyamai sepertiga

Ai guian " (HR. Al Bukhari dan Muslim)673

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

sejumlah sahabat Nabi SAW. Salah satunya dari Abu Sa'id Al
Khudri RA yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan An-

Nasa'i, ia berkata, "Suafu ketika seorang pria mendengar seseorang

membaca Qul Huwaltaohu ahad berulang-ulang. Keesokan paginya,

ia datang menemui Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu
seakan-akan ia meremehkannya. Lalu Rasulullah SAW berkata,

g'i,''gfi sP uit2yr{ €ltt
"Demi Dzat yangiiwasu berada di tangan-Nya, sesungguhnya

ia (surah Al lkhtaas) menyamai sepertiga Al Qur'an-"

un Shahih Al Bukhari (5013), dan Shahih Muslim (8ll).
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Selain itu, dari Abu Ad-Darda' yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, dan imam-imam lainnya, dari Nabi SAW, beliau
bersabda,

,9 e:U'urrl:i'.i?i,ri6 roifi, *y elrtbiVvi,v;g
grpr eii Jris'rri iur f ,1i ,j6

"Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu membaca
sepertiga Al Qur'an dalam semalam? " Mereka bertanya,
"Bagaimana sepertiga Al Qur'an dapat dibaca dalam semaram?"
Beliau menjawab, "Qul huwallaahu ahad (yakni surah ar-Ikhlaash)
menyamai sepertiga Al Qur'an."

Begitu juga dengan hadits Anas bin Malik RA yang telah
disebutkan sebelumnya tentang keutamaan suratr Az-zalz,alah dan
hadits Ibnu Abbas RA. Dan salah satunya hadits Abu Hurairah RA
yang akan kami sebutkan setelatr ini.

Ada beberapa argumentasi yang menjelaskan bahwa kenapa
surah Al Ikhlaash menyamai sepertiga Al eur'an. Namun
argumentasi tersebut lematr. Lebih baik dikatakan bahwa hal itu
merupakan suatu rahasia yang tidak kita ketatrui, dan tak ada jalan
bagi kita trntuk menyingkap rahasianya.

582. Ketika beliau mendengar seorang pria membaca surah Al
Ikhlaash, beliau kemudian berkata, "sungguh surga telah wajib
baginya. " (HR. At-Tirmidri)u'o

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah
RA, ia berkata, "Ketika aku sedang berjalan bersama Rasululrah
SAW, tiba-tiba beliau mendengar seseorang membaca eul
Huu,allahu Ahad (sampai akhir ayatnya). Lalu Rasuluilatr sAw
67a Sunan At-Tirmidzi (2597).

,Jd tSTA*'r'qi -o,rr.(.)) '-^?,Jlt'i t$2
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berkata, 'Ia pantas mendapatkannya, ia pantas mendapatkonnya.'
Maka aku pun bertanya kepada beliau, 'Apakah itu, wahai
Rasululullah?' Beliau menjawab, 'Surga.' Abu Hurairah berkata:

Lalu aku bermaksud menghampiri pria tersebut untuk
memberitahukan berita gembira itu kepadanya. Akan tetapi aku
khawatir terlewat makan siang bersama Rasulullah SAW. Setelah

itu aku berangkat mendatanginya, namun ternyata ia telah pergi."
Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih gharib."

Selain itu, Al Malik dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits
yang semakna dari Abu Hurairatr RA. Setelah meriwayatkan hadits
ini, Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih." Sebenarnya, masih
banyak hadits lain yang menjelaskan tentang keutamaan dan nilai
pahala orang yang membaca surah ini. Tentang hal ini, Al Bukhari,
Muslim, dan imam-imam hadits lainnya meriwayatkan dari Aisyah
RA, ia mengatakan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW mengutus
seseorang dalam suatu ekspedisi. Dan di dalam shalat bersama para

sahabatnya, ia membaca Al Qur'an dan selalu menutupnya dengan
surah Al Ikhlaash. Ketika mereka telah kembali, mereka
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW. Mendengar itu,
beliau berkata, "Tarqtakan kepadanya karena apa dia melakukan hal
itu? " Mereka pun menanyakan kepadanya. Kemudian dia
menjawab, "Ia (surah Al Ikhlaash) adalah sifat Allah Yang Matra
Kasih, dan aku suka membacanya." Mendapat kabar seperti ifu,
Rasulullah SAW bersabda, "Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah
merqrukainya."

Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari
Anas bin Malik dengan redaksi yang menyebutkan bahwa para
sahabat pria yang suka membaca surah Al Ikhlaash itu berkata
kepadanya, "Kamu bisa membacanya (surah Al Ikhlaash) atau kamu
bisa meninggalkannya dan membaca surah yang lain." Mereka
kemudian mengajukan masalatr ini kepada Rasulullah SAW Lalu
beliau bertanya kepadanya,

a$4'& ,i'i ,qt 4 ,i,i {ritt y i.:;p,:y *i 4'oy^;u
.'^hi |:lil'tt
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"Apa yang mendorongmu tetap membaca surah ini dalam
setiap raka'at? " Dia menjawab, "Aku mencintainya.,, Maka beliau
berkata, "Cintamu kepadanya membuatmu masuk rrrgr."

Begitu pula Muslim meriwayatkan hadits yang sama dari Abu
Hurairah RA dengan redaksi yang menyebutkan bahwa Rasulullah
SAW berkata kepada sahabat-sahabatnya,

.1;f ii,r i #,i?t" j,llp, $.SlbtlL,;yri3r3r
"Berkumpullah karian karena sesungguhnya aku akan

membacakan sepertiga Al eur'an kepada taltiit" Iiemudian beliau
keluar lalu membacakan eul huwailahu ahad (suratr Al Ikhlaash).
Di dalam pembahasan doa dan &ikir yang dibaca pada waktu siang
dan malam, telah dicantumkan beberapa hadits yang berkaitai
dengan masalah ini, dan kami telah menyebutkan pahala orang yang
membacanya sekali atau berkali-kali sesuai d-engan perbedaan
berapa kali dibaca. untuk informasi lebih lanjut, Juku, merujuk
kembali pembatrasan tersebut.

s&i.,, r,,X:;: :*:;:";* )i,; ;)r r,,r
untuk dibaca? " (IIR. Abu Daud dan An-Nasa.i;ezs 

- -

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa.i dari
uqbah bin Amir RA, ia berkata, "Suatu ketika aku menggiring unta
Rasulullatr sAw dalam sebuatr perjalanan. Lalu beliau birkata
kepadaku, 'wahai uqbah, maukah engkau aku ajarkan dua surah
yang paling baik untuk dibaca?' Beliau kemudian mengajarkan

9.20 Keutamatn Surah Al Falaq dan An-Naas

675 sunan Abu Daud (1462), sunan An-Nasa'i (2/l5g), dan shahih Muslim (gl4).
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kepadaku Qul a'uudzu birabbil folaq (surah Al Falaq) dan Qul
a,uudzu birabbinnaas (surah An-Naas). Namun beliau tidak

melihatku sangat gembira dengan kedua surah itu. Dan ketika beliau

berhenti untuk shalat Subuh, beliau pun mengerjakan shalat Subuh

dengan membaca kedua surah itu di depan orang-orang. Setelah

selesai shalat, beliau menoleh kepadaku lalu berkata,'l(ahai Uqbah,

bagaimanaftah menurutmtt'." Dalam riwayat lain disebutkan bahwa

Rasulullatr SAW bersabda, *r\'# lf A 9, sr & 
';-

"ll'ahai Uqbah, mintalah perlindungan dengan kedua surah

tersebut, karena tidak ada orang yang meminta perlindungan

dengannya dapat menyamai keduanya. "

Selain itu, Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih'nya dan Al
Hakim di dalam kitab Al Mustradralr meriwayatkan hadits ini
dengan redaksi yang semakna. Dan setelah meriwayatkan hadits ini,
Al Hakim berkata, "Sanad hadits ni shahih-" Sumber hadits ini
dalam riwayat Muslim adalatr dari Uqbah, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda"

.."6r'q4\,*f gi,p,'*iipf S|#ii',.ryt cjJi cltj.; {
"Tidalckah engkau perhatikon ayat'ayat yang diturunlan pada

malam ini, yang belum pernah terlihat daryt menyamainya? Yaitu

Qul a'uudzu birabbilfalaq dan Qul a'uudzu birabbinnaas-"

Adapun dalam riwayat Al Hakim disebutkan dengar redaksi:

Rasulullatr SAW berkata,

g'l ,(ryllli I' iy*t?;*tp'J'ati ,P,'*i\,*t U J7 st ri

,Yts st;6 i b( c:Lr'r

"Wahai Uqbah, bacalah Qrl a'uudzu birabbil falaq (Al
Falaq), lrarena sesungguhnya tidak ada surah yang engkau baca

lebih disukai dan lebih diterima oleh Allah daripadanya. Jika
engkau bisa untuk tidak meninggalkannya, maka lahtkanlah!"
' An-Nasa'i dan Ibnu Hibban juga di dalam kitab Shahih-nya

meriwayatkan hadits yand semakna batrwa Rasulullah SAW
bersabda,
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iii ,yi ,#,'*rr'tt*i U ,,Si sljt s: ,il: di er\:,,>ii t'7.* s-l1r

*|t* Ui,ju6',#?,u,r;rr,qi
"Bacolah wahai Jabir!,, Aku berkata, ,.Demi ayahmu dan

1b*y, Apakah yang aku baca?,, Beliau berkata, *eul 
a,uudzu

birabbil "falaq dan eul a'uudzu birabbinnaas.,, Maka aku pun
membaca keduanya. Setelah itu beliau berkata, ,Engkau tidak akan
membaca yang seumpama keduanya.,'

Ahmad meriwayatkan hadits dari perawi-perawi yang tsiqah
dari Uqbah, dia berkata,

(, t)r" -cirlbt ti lo i.'^JL ri ,l j6i ,:*t * tn, ,r,; n, jy; t*i
,l ul ,Jt, r :4 ).i'.4' €.ti-i;1, Cri ,Hl,JOr'j,i,; 

",c1d,gr qti?t $>, ,<,!a, u. yrirbl $ii,ru;ti, i,y>,q;oij
"Suatu ketika aku menemui Rasulullatr sAw lalu beliau

berkata kepadaku, 'wahai uqbah bin Amir, maukah engkau alat
garkan beberapa surah yang tidak diturunkan di dalai Taurat,Injil, zabur, dan surah daram Ar Furqan yang sama dengannya?
ldqklah datang satu maram pun kecuari aku-membacanya, yaitu
Qul huwallaahu ahad (surah Ar lkhtaash), eul a,uudzu birabbir
"falaq (surah Al Falaq), dan eur a'uudzu biribbinnaas (surah An-
Naas)."

sementara itu Ath-Thabrani meriwayatkan hadits yang sama di
dalam kitab Al lu19th dengan p"r"*ip"**i *iqin dari Ibnu
Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

.irtst ;l,dtg * j:Ail lr,*,i *,Stl u
"Sungguh telah diurunkan kcpadafu beberapa ayat yangtidak pernah dlturunkan *cpaofu ,"u-foionyo: AtMu'aywi&atain (yaitu surah Al Fahq aar.en_Naasj.;;

Mekna hedits

Latazh Al g;* ? ,,dua suroh terbaik untuk dibaca,,adalah
dalil yang menunjtrkkan keutamaan yang lebih bagi keduanya.
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Sebenamya tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits-

hadits semakna yang menyebutkan keutamaan surah-surah dan ayat-

ayat yang lain. Bahkan semestinya hadits-hadits yang menyatakan

keutamaan itu ditafsirkan dengan mengatakan bahwa ia lebih utama

dari yang lain berdasarkan dalil yang lain. Maka, pengutamaan dari

segi ini hanya bersifat tambahan, bukan hakiki. Jika ada suatu dalil
yang menghalangi penggabungan makna tersebut, maka ia

semestinya dikembalikan pada dalildalil yang menyatakan

keutamaan tersebut.

.(e),ilh 'JgLir li ,:JL Jlt 6 -oAt

584. "Tidak ada orang yang meminta dan memohon

perlindungan dengan saroh yang daWt menyamai keduanya (suroh
'Al 

Falaq dan An-Naos).- (IiR- Ibnu Abu Syaibatr)675

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu syaibatr di dalam kitab

Al Musharmaf dari Uqbah bin Amir RA, ia berkata: Rasulullah

SAW pernatr berkata kepadanY4

,t+rl.l i€.f ir;ar ti',ys Si; r, ,-.i,i d?i'* aii o+. fi,
"woioi uubah, bacalah keduanya setiap engkau (akan)'trdu,

dan setiap engkau bangun. Tidak ada orang yang meminta dan

memohon perlindungan dengan suroh yang dapat menyamai

keduanya." Redaksi in adalatr salatr satu redaksi Uqbah yang telatt

disebutkan sebelumnya. Dan seperti itulatr hadits Uqbah ini
diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Al Hakim- Dan Imam

As-suyuthi menilainy a shahih.

676 Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/35t) &n Sunan An'Nasa'i (tD54).
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'*f ry & ,guyr q:,Lr;i' u';|fr okr-oAo

.eyo) 6ti t1 '!;) ,g,
585. "Beliau (Rasulullah SAW) meminta perlindungan dari jin

dan sihir mata manusia sampai ketika surah ai ruhq dan An-Naas
diturunkan, beliau kemudian mengambil kedua ,*ui, tersebut dan
meninggalkan yang lain." (HR. At-Tirmidzi dan An-Nas a,i)677

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An.Nasa.i dari
Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata,

:o€siy,iit /j e l,:-I, g:'ourtt qi:f- pt yln, & 6tr iti
.t;il,i 6'!ii ry.bt'41 Ui

"Beliau (Rasulullah sAw) meminta perlindungan dari jin dan
sihir mata manusia, sampai surah Al mu'awwia^t"il(Al Faiaq dan
An-Naas) diturunkan. Ketika keduanya turun, beliau pun mengambil
keduanya dan meninggalkan yang rain.' At-Tirmidzi berkata,*Hadits ini hasan gharib." selain itu, Ibnu Majatr juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari Abu Sa'id RA.

Makna hadits
Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan batrwa

memohon perlindungan dengan surah Al Falaq aan L-Naas lebih
utarna daripada memohon perlindungan dengan surah yang lain.
Akan tetapi tidak secara mutlak, melainkan dalam memohon
perlindungan dari kejatratan jin dan sihir mata manusia.

.er)'-X tki ;>L ctr ujllTr -o^l

6n Sunan At-Tirmidzi (2058) dan Sunan An-Nasa.i (SDll).
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586. "Bacalah keduanya setiap engkau (akan) tidur dan setiap

engkau bangun." (HR. Ibnu Abu Syaibah)67E

Takhrij hadits

Hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam

kitabnya Al Mushannaf. Dan redaksi di atas adalah salah satu

redaksi hadits uqbatr bin Amir RA yang telah disebutkan

sebelumnya. Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan

oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Al Hakim. Dan ketika mengomentari

hadits ini, Imam As-suyuthi mengatakan bahwa hadits ini shahih.

Berikut ini adalatr hadits-hadits lain yang menerangkan

keutamaan dua suratr Al Falaq dan An-Naas:

l. Ahmad meriwaya&an dari Yazid bin Abdullah bin Asy-
Syukhair, dengan status perawi shahih, ia berkata: seorang pria

berkata,
tl

,ry ir' di,otti;;.'es,: f e Pi yb, ov h J?:e&
a:Pt e*. q ,# 

"):ft 
Pi y ti, .J- b J?i'ay uel

Pt yi', * Aiiiiqr't:;i'(Y",.li*t,to 'j6i ,#
* h',r,; lt l?3url;i g'6t|+:r'5:tLt #, ,d Jtit ,6t$*ft

.g.fle 'qbul $,:J6'j ,aq*ii rL-i
"Suatu ketika kami bersama Rasulullatr SAW dalam suatu

perjalanan, sementara orang-orang mengikuti di belakang. Dan
pada waktu zhuhur tibalah saatrya Rasulullah SAW berhenti
dan aku pun berhenti. Kemudian beliau menghampiriku lalu
menepuk pundakku seraya berkata, 'Qul a'uudzu birabbil

folaq.' Lalu Rasulullah SAW membacanya dan aku pun.
membacanya bersama beliau. Kemudian beliau berkata
kepadaku,'Qul a'uudzu birabbinnaas.' Lalu Rasulullatr SAW

' membacanya dan aku pun membacanya bersama beliau.
Setelatr itu beliau beikata, 'Jika engkau shalat, bacalah
keduanya'."

6n Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/540) dan Sunan An-Nasa'i (81254\.

tulfahAilz-Dzokirin ll mr



2. AlBazzar meriwayatkan dari Abdullatr bin Al Aslami, dengan
status perawi shahih, ia berkata, ..Kami pernah bersama
Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan umrah. Hingga
ketika kami sampai di lembah waqim, tiba-tiba kabut muncul
menyelimuti sehingga kami pun tersesat jalan. Manakala
melihat hal itu, Rasulullah sAw berpaling menuju kumpulan
yang pekat, lalu mendudukkan untanya. Setelah itu beliau
berdiri dan berdiam beberapa lama. Beliau terus menerus
shalat hingga terbit fajar. Kemudian beliau memegang kepala
untanya (mengambil tali kekangnya), kemudian berjalan
sementara Abdullah Al Aslami di samping beliau. Lalu
Rasulullah sAw meletakkan telapak tangannya di dadaku.
Kemudian beliau berkata, ,Bacalah!,Aku berkata, 'Apa yang
harus aku baca?' Beliau menjawab, ,Bacalah 

eul huwallaahu
ahad (surah Al lkhlaash)r' Kemudian beliau berkata,
'Bacalah!'Aku berkata, 'Apa yang hartrs aku baca?' Beliau
menjawab, 'Qul a'uudzu birabbil falaq, min syarri maa khalaq
(surah Al Falaq)/' Lalu aku membacanya hingga selesai.
Kemudian beliau berkata, ,Bacalah!, Aku berkata, 'Apa yang
harus aku baca?' Beliau menjawab, 'eul a'uudzu biraibinnaas
(surah An-Naas)!' Aku pun membaca eul A'uudzu
birabbinnaas hingga selesai. Lalu Rasulullatr sAw berkata,
'Beginilah cara meminta perlindungan kepada Allah karenatak ada hamba yang meminta perlindungan dapat
menyamainlta'."

Ahmad bin Mani' di dalam Musnad-nya berkata: yusuf bin
'Athiyatr menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin
Katsir menceritakankan kepada kami dari ZaidbnAslam dari
ayatrnya dari ubai bin Ka'ab RA, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda,

'{t ,il;t' & y,* Jrt 6'* ry "J(i c,,ri};!, fj ;i
"Siapa yang membaca mu,awwidzat (Al lkhtaash, Al Falaq
dan An'Naas), makn dia seolah-olah telah membaca semua
yang diturunkan kepada Muhammad.,'

3.
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Abdullah bin Mas'ud RA tidak mencantumkan dua surah ini di
dalam mushhafnya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Ahmad di dalam Al Musnad dan Ath-Thabrani, dari

Abdunahman bin Yazid, yakni An-Nakha'i, dia berkata: "Abdullah
bin Mas'ud menghapus Al Mu'awwidzatain dari mushhaf'nya dan

dia mengatakan keduanya bukanlah termasuk kitab Allah SWT."
Para perawi sanad Abdullah bin Ahmad adalah para perawi shahih

sedangkan status perawi dalam sanad Ath-Thabrani adalah tsiqah.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Bazz'at di dalam

Musnad-nya. Ia mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud tidak memasukkan

Al Mu'awwi&atain di dalam Mushhof-nya dan dia mengatakan

bahwa Rasulullah SAW hanya menyuruh untuk berla'awwudz
(meminta perlindungan kepada Allah) dengan kedua surah tersebut.

Karena itu, Abdullah tidak membaca keduanya (dalam shalat).

Adapun status perawi dalam sanadnya adalatr tsiqah. Demikian juga

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, seluruh

perawinya adalah perawi tsiqah.

AlBazzar berkata, "Tak seorang sahabat pun yang sependapat

dengan Abdullatr bin Mas'ud." Hal ini didukung oleh informasi yang

bersumber dari hadits shahih dari Nabi SAW batrwa beliau

membaca keduanya dalam shalat dan keduanya dicantumkan di
dalam mushhaf. Menurut pendapatku, sebelumnya kami telah

menyebutkan bahwa Nabi SAW pernatr berkata tentang kedua suratr

tersebut, vj ;;;r ;l U,pi "sesungguhnya kedttanya (Al Falaq

dan An-Naas) adalah dua surah terbaik yang dibaca. " Sebelumnya
juga telatr disebutkan perintatt beliau untuk membaca keduanya" dan

ini menrpakan salatr satu dari keistimewaan Al Qur'an. Seperti

hadits,

y e ii 66* ti v,frii t;ti ;,
"Siapa yang membaca mu'qwwidzatain (Al Falaq dan An-

Naas), maka ia seolah-olah telah membaca semua yang diturunkan
kepada Muhammad."

Para satrabat dan selurutr umat Islam dari generasi demi
generasi berpendapat bulat dalam hal ini batrwa Al Falaq dan An-
Naas itu termasuk ayat-ayat Al Qur'an. Yang perlu disadari bahwa
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sahabat adalah manusia juga dan ucapannya bisa dijadikan hujjah
dalam masalah seperti ini selama tidak menyalahi apa yang telah
ditetapkan Allah swr. Apalagi dia dalam masalah ini bertentangan
dengan pernyataan Sunah dan Ijmak.
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BAB X

DOA-DOA SHAHIH DARI RASULULLAH SAW
YANG BERSIFAT MUTLAK

* shahih Al Bu*hui (6368), Shahih Muslim (49), dan A&'Dzikr'

,f!at, t;;1$,?:it) J;llt q+iii ;\S] -"n,

" 
rr', /st ::, :6 f3,.,rit 7tb i +\';i jY'"rii:t

',yt "#r,Jt.l,.irr *1r aa? ri,Pt a -?:,4t *
,-,'-pt Gi ts [tiJr 4 4 i2 ,rlrt *t ,.d. ec:a;

G'e:ret;. G ,GqL; Gr * :ti ,u,f.'st n ,-fr.'tt

-e) 7rytt9/t
587. "Ya Allah, sesungguhnya aht berlindung kcpada-Mu dari

malas dan usio tua, dori lilitan hutang dan dosa. Ya Allah,

sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari adzab neraka dan

trtrainya,'dari fitnah kubur, keburukan fitnah kekayaan' dan
'keburukan 

litnah kefakiran, s.erta dari kcburzkan fitnah Al Masih

Ad-Dajjal. Ya Allah, basuhlah dosa-dosaht dengan air yang dingin

dan segar, bersihkanlah tatiht dori dosa-dosa sebagaimana holnya

train putih dibersihkan dari kotoran-kotoran, daniauhkanlah antara

aht 
-dan 

dosa-dosaht sebagaimana halrrya Engkau meniauhkan

antara timur dan barat.- (Ifi'. Jama'atr)57e

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'atr, yaitu Al Bullhari,

Muslim, Ahlu As-Sunan daiAisyatr RA, ia mengatakan batrwaNabi
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SAW pernah berdoa, "ya Allah,
kepada-Mu dari kemalasan ..-."

sesungguhnya alcu berlindung

Makna hadits

Lafazh'53, artinya, masa dimana manusia merasa tidak
bergairah dan tidak bersemangat sehingga ia cenderung lamban
ketika melakukan sesuatu. Rasulullah sew berlindung dari rasa
malas karena dalam kondisi seperti itu manusia cende-rung tidak
bersemangat dan kurang berhasrat untuk berbuat baik, padahal ia
memiliki kemampuan untuk melakukannya.

Lafazhiril, *tinva, fase usia di mana fungsi penginderaan dan
anggota tubuh mulai menurun dan lemah, akal pikiran dan daya
ingat terganggu. Ini adalah usia lanjut yang ueikualitas rendah.
Adapun semata-mata panjang umur disertai dengan indera yang
masih sehat dan akal pikiran tidak terganggu, maka hal ini adalah
yang selayaknya dimohon kepada Allah. Sebab, semakin panjang
usia seorang Mukmin, dengan indera dan fisiknya yang masih kuat
_sambil tetap menjalankan kewajiban dan menjauhi 

"pu 
y*g tidak

halal, maka dalam kondisi itu akan semakin besar kebaikan dan
banyak pahala.

Lata^ i6ir a66y4 beban hutang atau ketidakmampuan
untuk melunasi hutang. penjelasan tentang hal ini telah
dikemukakan sebelumnya ketika membahas doa-ioa tasyhid.

Lafah tur -a,sudnya, sesuatu yang dapat menyebabkan
seseorangjatuh ke dalam perbuatan dosa. penjelasan tentang hal ini
juga telatr dikemtrkakan sebelumnya.

Lafazh ,,3' e maksudnyq fitnah yang dapat menggiring
seseorang masuk neraka. Makna asli fitnatr adalah ujian atau
cobaan.

Lafazh ,,ih g ffiinyq fitnah ketika syetan berusaha
menggoda di dalam kubur dan berusatra memperdayai saat ditanya

st4 ll Talfoh Ailz-Dzokirin



oleh dua malaikat. Juga berlindung dari adzab kubur yang telah

ditetapkan.

Lafazh 4jr 4 maksudnya, sesuatu yang menyebabkan

munculnya sikap sombong, angkuh, lupa diri, dan kikir sehingga

sedekah yang sifatnya wajib dan Sunah ditinggalkan.

Lafazh f, 4 artinya, segala sesuatu yang menyebabkan

munculnya kebencian dan keputusasaan dari ratrmat-Nya saat

seseorang tidak mampu bersabar dan tidak mempunyai iman yang

dapat membentengi dirinya.

,iAt) d$ ,s-Ari ;it4 +!'il ;\pitr -oa,a,

,A) :L:ir, fiir 9.n4i,;l3 ,Ht *r:? 4 +liti..-
,-t3'J,.:jl6 -{nt; 

9t t,-Ft, ipt q +'t:tLl ;\S' <..

|!, i:rLf, ,,t71r, ,-,;ijr6 or*t6 o#ti -ilt u |:). \'rLfi

.1L* (.--) ;ul!r 1i:.t,ptiJ$ 9*16,fr,t frt,
5E8. "fa Allah, sesungguhnya aht berlindtng kepada'Mu dari

kclemahan, kemalason, sifat pengecut dan pikun. Aht berlindung
kepada-Mu dari adzab htbur: Don aht berlindung kepada'Mu dari

finah kchidupon danfitnah kcmatian. Ya Allah, sesunggahnya aht
berlindung kcpada-Mu dori kerasnya hati, kclalaian,
kehinaan, dan kcmisfinan. Aht berlindung kepada'Mu dari
kcfakiran, kekufuran, kefasikan, dan perselisihan, serta dari sifat
mencari noma dan riya. Dan aht berlindang kepada-Mu dari tuli,
bisu, gila, dari penyakit htsta don perryakit-penyahit yang buruk
(parah)." (HR Al Buldrari, Muslim, Ibnu Hibban, dan Ath-
Thabrani)60

ffi Shahth tll But:hari (636t), Shahih Muslim (49), dan A&-Dzikr.
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Takhrij hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Ibnu

Hibban, dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam Ash-Shagiir dari
Anas bin Malik RA, ia berkata, *Nabi Allah pernah berdoa,

,t +\y?, ;s' ?,:b 1 +i*ii,iA': F i p' e ;:4 \pt'Tl
.:d,ig,J;t 9.

'Ya Allah, sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, sifat pengecut dan pikun. Aht berlindung
kepada-Mu dari adzab htbur. Dan aht berlindung kepada-Mu dari
Jttnah kehidupan dan fitnah kematian'. " Seperti itulah Al Bukhari,
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Al Hakim, dan Ibnu Hibban di
dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadits ini dari Anas RA.
Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan tambahan
redaksi,

ptq *t \*ti ae?;iq t!:t5 e1Ar, y,i rirt, e +iyf 4 n{:t
ttins,i F,i ,:,Ut e +\7:, ,(1q z;:3lr5 gfu,i :ii,i {6

.ptllr ,bi et:i,i
"Ya Allah, sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari

kcrasnya hati, kelalaian, kepapaan, kehinaan, dan kemiskinan. Aku
berlindung kepada-Mu dari kefokiran, kehtfuran, kefasikan, dan
perselisihan, serta dari sifat mencari nama dan riya- Dan aht
berlindung kepada-Mu dari tuli, bisu, gila, dari penyakit htsta dan
penyakit-penyaHt yang buruk (parah)." Demikianlah Al Hakim
meriwayatkan redaksi ini dari haditsnya, dan setelah
meriwayatkannya dia berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Al
Bukhari dan Muslim." Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh
A&-Dzahabi. Sementara Ath-Thabrani meriwayatkan tambahan
redaksi ini di dalam kitab Mu'jam Ash-Slugiir, dengan status perawi
shahih.
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Makna hadits

Lafazh pit .,lemah" (disebutkan oleh) Rasulullatr SAW

(dalam doanya sebagai bentuk permohonan) perlindungan karena

sifat ini cenderung menghalangi seseorang untuk menunaikan tugas

dan kewajibannya, baik yang berkenaan dengan agama ataupun

materi seperti yang telah kami jelaskan di atas. Allah SWT mencela

orang yang lematr di dalam kitab-Nya dan memberikan

p"*purrru* lewat firman-Nya, "Allah membuat sebuah

perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki, yang
'tidak 

dapat bertindak terhadap sesuatu pun." (Qs. An-Nahl [16]:
75) "dan mereko tidak mengerjokan shalat melainkan dengan

malas, dan tidak pula mena/kahlan harta mereka melainkan dengan

enggan." (Qs. At-Taubatr [9]: 5a) "dan apabila mereka berdiri

,nii* mengerjakan shalat, mereka berdiri dengan malas." (Qs. An-

Nisaa' $l: u2) Dan sebelumnya telah dijelaskan makna pengecut,

kerentaan, adz,abkubur, fitnatr kehidupan dan fitnatr kematian.

Lafazha'.Iir artinya, kondisi hati yang keras dan menutup diri

sehingga tidak mau menerima nasihat, tidak takut terhadap

ancaman, dan tidak sayang kepada orang-orang yang layak

dikasihani.

. Lafaztr iilifit dinyq lengah dari kebaikan dan tak ada

perhatian sesuatu yang semestinya diperhatikan berupa hal-hal yang

wajib dan hal-hal yang diharamkan atas hamba.

Lafa"h i4iir artinya, kefakiran dan tidak mampu memenuhi

kebutuhan sendiri dan kebututran orang-orang yang menjadi

tanggungannYa.

Lafaztr liilr "kehinaan" adalatr lawan kata dari 
'ryt..kemuliaan" maksudnya, sifat atau perilaku hina yang melekat pada

seseorang. Terrrasul< dalam makna ini- apa yang disebutkan di dalam

hadits: On' ,;t it:et *fu; dj'.ita Ui i*t ,il'pts, "vo

Allah, aku mengadu kepadamu lemahnya kchratanku, sedihitnya

upyaku, don kehinaanku terhadop manusia-"
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Lafazhi;fur artinya, kehinaan yang disebabkan oleh tuntutan
kebutuhan hidup.

Lafazh O:fih artinya, menyimpang dari jalan yang lurus
dengan cara melakukan perbuatan maksiat dan terjerumus dalam
perbuatan haram.

Lafazh..lGltr artinya, pertikaian, permusuhan, dan perseteruan

yang tedadi akibat hal-hal tertentu. Makna asal kata ,rrlur adalah
masing-masing pihak yang bertikai itu berada pada tempat yang
berseberangan dengan tempat lawannya.

Lafazh::'-r t1 lnuLsudnya, melakukan kebaikan bukan karena
Allah melainkan agar orang lain memberikan perhatian kepada
dirinya dan terkenal.

Lafazh ot-?t maksudnya, melakukan perbuatan baik agar dilihat
orang lain dan berharap memperoleh pujian dari mereka, bukan
karena mencari keridhaan Allah swr. Sedangkan makna lafazh
{rt$t ,ofnlti ,&ri ,n;bt"tuli, bisu, gila, dan kusta,, sudatr sangat
jelas.

Lafazh ptil"lr i,3 maksudnya, jenis penyakit yang sangat
menyusatrkan dan melelatrkan orang yang menderitanya. Hadits ini
menjelaskan bahwa meminta perlindungan kepada Aliah swr dari
semua penyakit tersebut sangat dianjurkan karena Rasulullatr sAw
sendiri mencontohkan hal tersebut.

Ul .ak ;,y ? Ul qs'):, t7 d :r ;;lt-oAl
I f 4'' ,:ezi * 4 +i;t 4;ar' ,6i.;i C)

.(r) $ rttU_ t ;ret rr:# t ; qyAX_
5E9. "Ya Allah, berikanlah kctakwaan dalam jiwaht, dan

sucikanlah ia. Engkau-lah sebaik-baik yang menytcikannya.
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€it a'ir d ?";d, ,f,?tbi 1A,1 F t Fi ;-Aq 4r
'4 ,'c$ i i, ,\ +'5:*i ;t,'nait ,r.t:i;s *li ut,,i'3i 'i'F ut

Engkaulah Pelindung dan Tuhan-rrya. Ya Allah, sesungguhnya aht
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang

ttdak khusyu, nafsu yang tidak pernah kcnyang, dan doa yang tidak

dikabulkan " (HR. Muslim)6Er

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Arqam RA,
dia berkata,

e +i?1 ,;igrr ,ll*- pt y h' .p !, t?; rrts G'g ,:i

q !eLJ- I a?t'*,:g5'.I c-at';t;t,:€*;-'r +
"Aku akan menyampaikan kepada kalian perkataan seperti

yang Rasulullatr SAW ucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya aht
berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, pengecut, pihtn dan

adzab htbur. Ya Allah, berikanlah kctabvaan dalam iiwaht, don

sucikanlah ia. Engkau-lah sebaik-baik yang menyucikannya.

Engkaulah Pelindung dan Tuhan-nya. Ya Allah, sesungguhnya aht
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang

tidak khugru, nafsu yang tidak pernah kerryang, dan doa yang tidak
dikabulkan." Hadits yang serupa juga diriwayakan oleh At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ahmad, dan AMun bin Hamid dari Zaid RA.
sebenarnya masih banyak hadits lain tentang keempat hal tersebut

yang insya Allah akan disebutkan kemudian.

Makna hedits

Muatan dari hadits ini adalatr doa Rasulullatr SAW, agar

hatinya diberi ketaknaan dan disucikan. Maksudnya beliau meminta
agar hati selalu terjaga suci.dan sempurna dalam keimanan. Selain

u' Shahih Al Bulhari (6367), Shahih Muslim (2706), Shahih Ibnu Hibban (1023),

dwr Mu'j am AsbShagiir (3 16).
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itu, beliau meminta pertindungan kepada Allah swr dari ilmu yang
tidak bermanfaat, karena ilmu yang tidak memberikan nilai positif
bagi pemiliknya cenderung menimbulkan petaka dan bumerang
yang siap menyerang balik pemiliknya. Beliau juga memohon
perlindungan dari hati yang tidak khusyu, karena hati yang tidak
khusyu cenderung keras dan tidak mau menerima nasihat maupun
peringatan, enggan terhadap kebaikan, dan tidak gentar terhadap
ancaman.

Kemudian beliau memohon perlindungan kepada Allah swr
dari nafsu yang tidak pematr memsa puas, karena nafsu seperti
cenderung rakus terhadap kemewahan dunia, tidak rigun
mengambil harta dengan cara haram, dan tidak pernah merasa cukup
dengan rezeki yang dianugerahkan berapa pun banyaknya.
Akibatnya, orang yang memiliki nafsu tersebut tersiksa di dunia dan
diadzab di akhirat.

selanjutnya, Nabi sAw meminta perlindungan kepada Allah
swr dari doa yang tidak didengar dan tidak dikabulkan. sebab,
hanya Allah-lah yang Maha Memberi, Matra Menghalangi, Matra
Membentangkan rezeki, Matra Menggenggamnya, dan Maha
Mendatangkan manfaat serta Matra Menimpakan mudharat. Karena
itrt jika seseorang menghadapkan wajatrnya kepada Allah untuk
memohon sesuatu dari-Nya, tetapi permohonannya itu ditolak oleh
Allah, itu artinya ia memperoleh kemalangan dan kerugian teramat
besar karena ia telah tenrsir dari pintu harapan satu-satunya. ya
Allah, sesungguhnya karni juga berlindung kepada-Mu dari semua
yang diminta Rasulullatr SAW kepada-Mu.

(c! e: 6s,, (l) pl
.e*c>'plSY

590. "Ya Allah, sesungguhryn aht berlindung kepada-Mu dari
keburukan perbuatan yang telah aht tahrkan don dari keburukan
perbuatan yang belum aku lahtkan. ya Allah, sesungguhnya aht

szo ll Ttthfoh Ailz-Dzokirin

I tt ?'u.t ,'r)i 6 ? u u';7t | -o1.
? u,:, ,'.>ilL t1? ir,'c*. !'il ,, )l

4e



berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa yang alru ketahui

dan dari keburukan apa-apa yang belum aht ketahui'" (HR
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ibnu Abu

Syaibah)6E2

Takhrij hadits

Redaksi pertama hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An-

Nasa'i, dan Ibnu Abu Syaibatr dalam kitab Al Mushannaf.

Sedangkan redaksi kedua berasal dari Aisyatr RA, ia berkata,

|i; r;" ,1+iFf uilP' ,yyt e J:g-'*3 y\' ;- o$ o€

|frii67',t')
"Rasulullah SAW pernatr berkata dalam doanya, 'Ya Allah,

sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari keburukon

perbuatan yang telah aht lahtkan dan dari keburukan perbuatan

yang belum aku lahtftan'. " Seperti itulah redaksi yang diriwayatkan

oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu Majatr, dan An-Nasa'i. Sedangkan di

dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, 
"iJb 

ti? i
d 6 7';si1 "dari keburukan apa-opa yang aku ketahui dan

dari keburukan apa-apa yang belum aku ketahai. " Begitu pula

redaksi yang tercantum dalam Mushannaf lbnu Abu Syaibah.

Kedua redaksi hadits ini tergolong'Jawaami' Al kalim" yang

seringkali terlontar dari lisan Rasulullatr SAW. Dalam hadits ini
Rasulullatr sAw meminta perlindungan kepada Allah swT dari

keburukan perbuatan yang tetatr beliau lalcukan dan dari kebtrnrkan

perbuatan yang akan beliau lalarkan, sebagaimana beliau juga

berlindung {alam riwayat tain- dari kebunrkan perkara-perkara

yang beliau ketatrui dan dari perkara-perkara yang tidak beliau

ketatrui.

" Ini tentunya tak lain merupakan pengajaran dari Rasulullatt

SAW terhadap kita selaku umatnya agar mencontoh amalan beliau

e Shahth Mustim Q7l6), Sunan A*Nasa'i (3156), Sanan Abu Daud (1550)' dan

Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/137). 
.
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ini. Sebab, andaikan amalan itu beliau lakukan hanya untuk beliau
saja, dosa-dosa apakah gerangan yang ada pada diri beliau?
Bukankah seluruh amal perbuatan beliau 

-baik sebelum diutus
menjadi Nabi SAW dan Rasul maupun seterahnya- adalah baik
dan tidak ada yang tercela sama sekali? Dan bukankah kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosa beliau telah diampuni seluruhnya oleh
Allah swr? Begitu juga dengan pengetahuan beliau, baik sebelum
beliau diutus menjadi Nabi dan Rasul maupun setelahnya.
Semuanya tidak ada yang tidak baik. Karena pedalanan hidup beliau
telatr digariskan untuk kebaikan, dan beliau telah terjaga dari setiap
aib dan kebtrukan.

,l'!4lG )F3 ,&.),ti+ l-o1\!:;t Ad
.e)iilaa7 #i,|Ld.iiu*l

591.*Ya Allah, sesungguhnya aht berlin&ory kepada-Mu dari
niknat-Mu yang hilang, nibnat keselamatan-Mu yang dicabut,
huhtman-Mu yang datang_dengan tiba-tiba, dan segara bentuk
murka-Mu." (HR. Muslim)6t3

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar RA, ia
berkata,

'*.)trii*ivr4iii,'

"Di antara doa Rasulullatr SAW: ,ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari kchilangan nibnat-Mu, berpalingnya
kcselamatan-Mu, datangnya kthtman-Mu dengan tiba-tiba, dan
s e gala b enuk kcmmolu*lUlu'. "

& Shahih Muslim (2739).
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Selain itu, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits
ini dengan redaksi yang sama. Hanya saja dalam riwayat Abu Daud

disebutkan dengan redaksi, '#.b ,!-ft.
Dalam doa ini Rasulullatr SAW meminta perlindungan dari

hilangnya nikmat Allah, akibat tidak mensyukuri dan tidak
memanfaatkannya sebagaimana mestinya, seperti bakhil
mengeluarkan apa yang wajib dikeluarkan sebagai perwujudan rasa

syukur atas nikmat-nikmat tersebut.

Beliau juga berlindung kepada Allah dari nikmat keselamatan
yang dicabut dari dirinya. Sebab, jika seseorang telah memperoleh
jaminan keselamatan dari Allah, berarti ia telah meraih kebaikan
dunia dan akhirat. Sementara jika nikmat itu dicabut dari dirinya,
maka ia akan sengsara dunia dan akhirat. Karena keselamatan
merupakan kebaikan un$an dunia dan aktrirat.

Selanjutnya, Nabi SAW berlindung kepada Allah SWT dari
hukuman-Nya yang datang tiba-tiba. Karena jika Allah telah
menjatuhkan hukuman kepada seorang hamba, maka ia akan
ditimpa bencana yang takkan sanggup ditolak dirinya dan semua

makhluk, sekalipun mereka berupaya bahu-membahu menolaknya.
Hal ini dipertegas dengan pernyataan hadits qudsi yang shahih,

,P q+ $|7*t tl ,rni * ,i:fr; fi;l rja;- iti 4t t'1i,,;zt j i*ir Lf

.i? ,t't't:ik- S rt;l fA;-'oi
"Seandafuya semua mal*luk berhtmpul untuk memberikan

suata manfaat bagt seseorang, mereka tidak akan mampu
memberinya manfaat. Atau sehiranya mereka semua berhtmptl
untuk menimpakan suatu mudharat kcpada seseorang, mereka juga
tidak akan mampu menimpakan mudharat kcpadanya."

Lata/r_arr;fitberasal dari kata it tfi6(6 artinya, mengejutkan

atau datang secara tiba-tiba.tanpa ada pemberitatruan sebelumnya.
Dalam satu riwayat lafazh ini diungkapkan dengan huruf faa

berbaris fathah dan jim berbaris strkun tanpa mad 6hi.
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Kemudian Rasulullah SAW juga berlindung dari segala bentuk
murka Allah swr. Karena jika Allah telah murka kepada seorang
hamba, maka dapat dipastikan orang itu akan celaka dan binasa,
walau sekecil apa pun bentuk murka yang ditimpakan. Karena
itulah, Rasulullah SAW menyebutkan dalam doanya lafazh *i'ry artinya, mencakup segalajenis amarah dan murka.

Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari
mrrrka-Mu dan kami memohon ridha serta surga-Mu. Siapa yang
Englcau ridhai, maka beruntunglah ia dalam setiap urusannya. Dan
kami berlindnng kepada-Mu dari nikmat-Mu yang diambil,
anugeratr keselamatan yang direnggut, serta bencana-Mu yang
datang tiba-tiba, watrai ruhan Yang Matra Pengasih, watrai ruhan
pemilik keagungan dan kemulian, wahai Tuhan yang Maha Hidup
lagi Maha senantiasa mengunrsi makhluk-Nya.

,s',tlt t +'til3 .r4i' t + ilil ;\#' -. .,
;#.ol i +i;1, ,iAt: g';l', ,:)t ,.1 +\f,,u4i'ry e'-';i oi i +?;13 ,?'|t ;* Lru'!*t

.(,-r-,r; 6j '-';i oi'U a' ipf:t
592. *Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

(mati karena tertimpa) reruntuhan, aht berlindung kepada-Mu dari
(mati karena) terjatuh dari ketinggian, dan aht berlindung kepada-
Mu dari (mati knrena) tenggelam, terbakar, dan pihtn. Aku juga
berlindung kepada-Mu dari gangguan syetan sewaHu meninggar,
dan berlindung kcpada-Mu dari mati dalam kcadaan lari dori
medan perang, dan aht berlindung kcpada-Mu dari mati karena
disengat @inatang berbisa).- (HR Abu Daud danAl Haldrn)684

* sanan Abu Daud (1552), Musra&ah Al Ha*im (l/53r), dan sunan A*Nosa'i
(8/213).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim dari

Abu Al Yasir RA, ia berkata,

e\irs *, q ur}*f 4 p' ,fu- u€ 'Pt y il' ,r,; 4' :i
'tl "' 9.*tri

"sesunggutrnya Nabi SAW ketika berdoa pemah

mengucapkarr,,Ya Allah, sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu

dari (mati karena tertimpa) reruntuhan, aku berlindung kepada'Mu

dari (mati karena) terjatuh dari ketinggian, dan aht berlindung

kepado-Mu dari (mati karena) tenggelam, terbakar .... " Setelatt

miriwayatkan hadits ini, Al Hakim berkata, "sanadnya shahih."

Selain Abu Daud dan Al Hakim, An-Nasa',i juga meriwaya&an

hadits yang sernakna.

Makna hadits

Lafazh p.iit d"ng* huruf dal berbaris sukun, artinya tertimpa

bangunan.

Lafa^ €tlt dityu, jatuh dari tempat yang tinggi ke tempat

yang rendah.

Lafa^'Ofr artinyq tenggelam ke dalam air'

Lafa^ Oi,artinya terperangkap dalam kobaran api'

Lafazh lrtffr artinVa, orang yang dipatuk atau disengat ular,

kalajengking, dan binatang berbisa lainnya.

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon perlindungan

kepada Allah SWT dari ajal yang disebabkan oleh timpahan

reruntuhan, jatuh dari ketinggian, tenggelam, dan terbakar. Karena

ajal yang disebabkan oleh. semua itu terjadi begitu cepat dan

mendadak. Sementara terkadang seseorzrng pada waktu itu belum

menitipkan wasiat, padahal wasiatnya itu dibutuhkan, dan tidak

sempat mengeluarkan harta yang wajib dikeluarkan karena merasa
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masih sehat wal afiat. Terkadang ketika hal-hal seperti ini terjadi
seseorang tidak sempat mengucapkan kalimat tauhid lantaran rasa
panik dan takut yang menguasainya.

Kemudian Rasulullah sAw memohon perlindungan dari
gangguan syetan sewaktu meninggal dunia. Maksudnya, fitnah dan
pengaruh, serta tipu daya syetan sehingga yang baik terlihat buruk
dan yang buruk tampak baik. Bahkan terkadang syetan berusaha
merasuki seseorang sehingga nampak seperti orang gila. Tatkala
beliau mengaitkan gangguan syetan ketika meninggal dunia, maka
makna yang paling jelas terlihat adalah menggoda dan melalaikan
orang yang akan meninggal agar tidak mengucapkan kalimat
syahadat.

Selar{utnya Rasulullah sAw memohon perlindungan dari ajal
yang menjemput dalam kondisi lari dari medan p"r*g, sebab mati
dalam keadaan demikian berarti mati dalam keadaan melarikan diri
di saat perang berkecamuk, dan itu termasuk perbuatan dosa besar.

Terakhir, Rasulullah sAw memohon perlindungan dari ajal
yang disebabkan oleh patukan atau sengatan binatang berbisa,

farena bisa menyebabkan kematian mendadak. Terkadang pula bisa
binatang itu tidak langsung menyebabkan oftmg yang disengat
menemui ajal, namun menimbulkan rasa sakit yang luar biasa
sehingga ia tidak mampu berbuat apa-apa menghaaapi kematian
tersebut lantaran menahan sakit.

Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari
semua hal yang diminta Rasulullatr sAw kepada-Mu auurn doanya.

,JrJctrr.oi,t*!r :G;g i +itf ;t il, _o.r,

.(.r) ,tj\\tt (.- ,cry rt;,\tj
593. "Ya Alloh, sesungguhnya ahu berrin&mg kepada-Mu dari

akhlak dan perbuatar*perbuatan yang mungkar,-hmta nafsu, dan
segala bentukpenyakit." ([IR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban)6s5

ffi Sunan At-Tirmi&i (3591) dan Shahih lbnu Hibban (960).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari

Ziyadbin Alaqah, dari pamannya, ia berkata, * ilt ,;; ilt )|1o€

Lt Jr;;tri rrxllr :,:fi 4 + \,*t il P' ,J'tr- 'Pi
"Rasulullah SAW pernatr mengucapkat, 'Ya Allah, sesungguhnya

aku berlindung kepada-Mu dari akhlak dan perbuatan-perbuatan
yang mungkar ...'."

Sementara di dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan tambatran

redaksi, ,t}'s\ti "Dan segala jenis penyakit." At-Tirmidzi setelatr

meriwayatkan hadits ini berkata, "Hadits ini hasan shahih gharib."
Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang semakna, dan

setelah meriwayatk:lnnya ia berkata, *Shahih berdasarkan syarat

Muslim."

Makna hadits

Dalam hadits ini Rasulullah SAW berlindung dari akhlak yang

mungkar, keji, atau tercela adalatr karena akhlak seperti itu
merupakan penyebab datangnya setiap keburukan dan tertolaknya

setiap kebaikan. Kemudian beliau berlindung dari perbuatan-

perbuatan mungkar. Karena apabila perbuatan itu sudah bersifat

mungkar, berarti ia masuk dalam lingkaran dosa.

Selanjutnya beliau berlindrurg dari keinginan hawa nafsu,

karena hawa nafsu cenderung menjerumuskan seseorang melakukan

berbagai tindak kejatratan dan mempenganrhinya r.rntuk melakukan
perbuatan maksiat kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya,
"Maka pernahkah engkou perhatikan orang yang meniadikan hawa

nafsunya sebagai tuharurya?" (Qs. Al Jaatsiyah [aa]: 23) Jika

seseorang telah memperturutkan hawa nafsunya, maka hawa nafsu

itu seakan-akan telah menjelma sebagai tuhannya. Dan ketika itu,

.tak ada lagi kejatratan yang lebih besar dari menuhankan hawa

nafsu.

Kemudian Rasulullatr SAW berlindung dari segala jenis

penyakit yang menggerogoti manusia. Bisa jadi juga yang dimaksud
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adalah penyakit-penyakit agama dan dunia berupa segala hal yang

menimbulkan dampak negatif pada tubuh dan agama.

is) i2.rJrt-;;ui,,,.tur *r+\';F it,et -olt
.1.---,1 :qif

594. "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung t rpoaa'Uu a*t
lilitan hutang, dominasi musuh, dan celaan hamba'hamba." (l*"
Ibnu Hibban)ttu

Takhrih hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab

Shahih-nya dari Abdullah bin Amru bin Al'Ash RA, ia berkata,

,t +ipt ,jt#i,, ':ql, :r:4. ** pi y h, e !, J?i t's
,6ir rr;.e1 ,l:Xi, #: ,,itl,4i

..Rasulullatr sAw pernah berdoa dengan kalimat-kalimat

berikut: Ya Allah, sesungguhnya ahr berlindung kepada'Mu dari
lilitan hutang, dominasi musuh, dan celaan hamba-hamDa. " Setelah

meriwayatkan hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini
shahih. Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang

semakna di dalam kitab Al Mustadrak, dan ia berkata, "Hadits ini
shahih berdasarkan syarat Muslim." Hanya saja di akhir hadits ia

menambahkan redaksi, rt-rilt zfll;J-t "Dan celaan mustth-musuh."

Makna hadits

Kemudian Rasulutlah SAW berlindung kepada Allah SWT

dari lilitan hutang. Karena lilitan hutang cenderung membuat

seseorang cemas, menyalatri janji, dan biasanya membuat lalai dari

urusan-urusan agama. Hanya saja Rasulullatl sAw berlindung dari

lititan hutang karena berhutang tanpa hanrs merasa terbebani

ffi Shahth lbnu Hibban (1027\ dan Sunan An-Nasa'i (8D65).
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terkadang sangat dibutuhkan. Batrkan ketika Rasulullah SAW
meninggal dunia, baju besinya masih menjadi jaminan bagi
beberapa gantang tepung gandum.

Selanjutnya Rasulullah SAW berlindung kepada Allah SWT
dari dominasi musuh. Karena musuh cenderung bertindak
sewenang-wenang ketika ia telah berhasil menguasai dan cenderung

melakukan berbagai macam penindasan terhadap pihak yang
dikuasainya.

Kemudian Rasulullah SAW juga berlindung dari celaan
manusia. Karena dampak yang ditimbulkan celaan itu cenderung
menyakitkan dan sangat mempengaruhi kondisi kejiwaan. Makna
dari lafaztr hamba-harnba di dalam hadits tersebut mencakup lawan
dan teman. Berarti lafaztr ini lebih bersifat umum daripada riwayat
yang menyebutkan redaksi, "Dari celaan musuh-muszft. " Sebab

ketika perasaan sayang dari orang-orang yang dekat dengan kita
muncul dari sikap kepura-puraan maka dampak yang muncul lebih
menyakitkan daripada celaan musuh, sebagaimana kata penyair:

Celaan orangyang pura-pura menampakkan perasaan scyang
sungguh menyakitkan di hati,

melebihi sakitnya celaan musuh

Semoga Allah S\YT.melindungi kila dari hal itu.

Sebelumnyq tehfr disebutkan pada bagian doa-doa hadits yang
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas RA dengan redaksi,

*i ,F,3 Fq S3q f,i of,g ;rt, C *iVt 4 iei,'
JAlaL:t

"Ya Allah seswtgguhrrya aht berlindung kepada-Mu dari
kecemasan, kelemahan, kemalasan, sifat pengecttt, bakhil, ltlitan
hutang, dan kesewenong-wenongan orang." Dalam riwayat lain

disebutkan dengan redaksi,' )t'jr rt .i-n, * , "Dari lilitan

hutang dan kesewenang-wenangan orang" seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya.

Or-1Jt
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,i*i-\ f, ,'er"\ *i +iVf jt A, -olo
.(,-r (oe,)'{,a I et ,&-l ,Gtj,,

595. "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu, doa yang ttdak
didengar, dan nafsu yang tidak pernah kenyang." (HR. Al Hakim
dan Ibnu Abu Syaibah;otz

Takhrih badits
Hadits ini diriwayatkan oleh Al I{akim dalam kitab l,

Mustadrak dan Ibnu Abu Syaibah dalam kitab l,Iuslannaf-nya, dari
Ibnu Mas'ud RA, ia berkata,

r ..lr ',r: ,:C;-;t ,,rllj ,:€*;r \'iti ,:elii *4\ipr;lli$'
.p-3r q*y.,# uuJr q,#tAuy9i$-q,.9
?tbi.J43rJr 

-f.qi ,;;h si'ri Jtiit'ot 4 ,i#l 4,J*l$;;riti
iiirr,al- C y y 16# atiu u1 i1irr,?Li,i W' y) F,
i F 1 y,i it y t. i),rrr't7t 7\&;t urt:* ptVattru ,1.

)6'q1eJrtt,F\yatl
*Di antara doa Rasulullah SAW adalatr: 'Ya Allah,

sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, hati yqng tidak klrusyt, doa yang tidak didengar, dan
nafsu yang tidak pernah kcnyang, dari kelaparan, korena ia adalah
sejelek-jelek kelemahan, dari Hianat karena ia adalah sekeji-keji
niat, dari kemalasan, sifat pengecut dan bakhil, dori kepihtnan dan
dari kembali kepada usia renta, dari fitnah Dajjal, adzab htbur,
Jttnah hidup dan fitnah kcmatian. Ya Allah, sesungguhnya kami
memohon kcpada-Mu hatiyanglembut lagi kcmbali di jalan-Mu. Ya
Allah, sesungguhnya lcomi memolan kcpada-Mu tekad yang
mendatangkan kcompunan-Mu, hol-hal yang menyelamatkan dori
murka-Mu dan keselamatan dari setiap dosa, meraih setiap

e Mushannaf Ibru Abu Syaibah(l0/ltE) dan Musta&akAl Hokim (l/534).
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kebajikan dan beruntung mendapatftan surga serta selamat dari api

neraka'."

Lafazh ! \'*t ull Pt "Ya Allah, sesungguhnya aht

berlindung kepada-Mu..." Setelah meriwayatkan hadits ini, Al
Hakim berkata, "sanadnya shahih-" Selain itu, Ibnu Hibban

meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab Shahih-nya dati
Anas RA, ia berkata,

:#-t *b!j ,:€*;-, :ri ,igi r f" ,:*-r *",t+\'itili,iit'
"Rasulullatr SAW pernah membaca doa: 'Ya Allah,

sesungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, amalan yang tidak dianglcat (ke langit), hati yang tidak
khusyu, dan doa yang tidak didengar'." Ath-Thabrani juga

meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kttab Al Mu'iam Al
Kabiir dari Ibn Abbas RA dan Anas RA. adapun status perawi

hadits terakhir ini adalatr shahih.

Di sini penulis hanya mencantumkan beberapa hadits yang

berkaitan dengan hal ini. Dan kami telah menjelaskan makna

seluruh lafazh yang disebutkan dalam keterangan hadits Zaid bin Al
Arqarn (hadits no. 589) sebelumnya. Mestinya, penulis menjadikan

hadits ini bersambung dengan hadits tersebut, karena makna

keduanya szrma, atau ia juga bisa saja mencantumkan hadits Zaidbin
Al Arqam, karena ia disebutkan di dalam kltab shahih, atau ia juga

bisa menyebutkan kandurgan hadits ini agar bisa dijadikan alasan

untuk mengulanginya dengan cara memisatrkan letak kedua hadits

tersebut.

.Gb),tyt #t .:i d.*,#' -".',
596. -Ya Allah, ampmilah dosadosaht, kesalalwn, dan

kesengaj aanht - (IIR. Ath-Thabrani)6t

u' MuYa. Al Kabiir (g/4), Majma' Az-Zowaa'id (l0ll77), Musnad Ahmad
(3Dl), dan Shahih Ibru Hibban (9Ol).
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Takhrij hodits
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al

Ausath, dari Utsman bin Abu Al 'Ash RA dan dari seorang wanita
dari Bani Qais, bahwa keduanya pernah mendengar Rasulullah
SAW. Salah seoftulg dari mereka berkata,

'e,; lji S, :J:ra-'ary- :|7t s'65 ,,tyi Pt ,r,jt ,). *,'r<ttt
47,1+i;ii qri 9l!.

"Aku mendengar beliau berdoa, 'Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku, kesalahan, dan kesengajaanht'." Sedangkan yang satunya
lagi berkata, "Aku mendengar beliau berdoa, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon petunjuk-Mu untuk dapat meluruskan
urusanht, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriht'."
Adapun status perawinya shahih.

Selian itu, Ahmad meriwayatkan hadits yang semakna di
dalam kitab Al Musnad, dengan status perawi shahih. Sementara
Ibnu Hibban menilai hadits ni shahih. Ahmad juga meriwayatkan
hadits yang semakna dari seorang wanita tua dari Bani Namir bahwa
ia melihat Rasulullah SAW shalat di Al Abthah ke aratr Ka'batr
sebelum hijrah. Ia berkata,"Aku mendengar beliau berdoa:

'"Vi ,*t ,;t ,)-*t'i+ts'
'Ya Allah, ampunilah dosaht, kesalahanht, dan

kebodohanht'. " Pfia perawinya adalatr perawi-perawi shahih.

Hadits yang semakna pula diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dari Abu Ayyub, ia berkat4

* ,t f,'i+tt, .J:ta;; U9 \t *i * b, ,b'8 it12 tlt ri

: ,olelri JrJlr Cy.drirr q::\ti i'tti # #b' ,qli ,t.,
.-uf ir#U*ttg-,;rritq;4;-_

"Tidaklah aku shalat di belakang Nabi SAW kecuali aku
mendengar beliau berdoa: 'Ya Allah, ampunilah bagiht kesalahanht
dan kesengajaanht semuarqta, segarkanlah hidupht, bebaskanlah
aht, berilah rezeki.kepadaku, dan tunjuHlah aht kepada amal-amal
yang shalih dan budi pekerti yang baik, tak ada yang dapat
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menunjuki dan memalingkan yang buruk kccuali Engkau- " Adapun
status para perawinya adalatr tsiqah.

Makna hadits

Dalam doa ini Rasulullah SAW meminta ampunan kepada

Allah SWT dari kesalahan, sekalipun itu tidak sengaja sebagaimana

dalam firman Allah SWT, "Ya Allah, ianganlah Engkau huhtm
lrami lcarena komi lupa atau salah." (Qs. Al Baqarah l2l: 286)
Disebutkan di dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda, "Allah SWT berfirman: 'Engkau telah
melahtkannya'-" Karena menjauhi sesuafu yang tidak bermasalah

dapat menguatkan pelakunya untuk menjauhi sesuatu yang
bermasalah. Lagi pula kedudukan sebagai nabi tidak mungkin
memberikan peluang unttrk berbuat dosa. Selain itu, hal ini dapat

dimaknai sebagai penjelasan, karena beliau terpeliharah dari dosa

dan kesalatran.

;ul"tr *t ,r€;tt puJr 4 + it et -oqv
.(r)

597. 'Ya Allah, sesungguhnya ahr berlin&ng kepada-Mu dari
penyakit kusta, cupak dan penyakit-penyakit buruk lainnya." (IIR.
Ibnu Abu Syaibatr)5te

Takhrij hedits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab
Mushannaf-nya dari Anas bin Malik RA. Selain itu, Abu Daud dan
An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas dengan
dua sanad yang shahih, ia berkat4

lillr r?i {iti'i;'H,i ft,4 *i,*t.jlp'
Qe Mushannaf lbnu Abu Syaibah (10/188), Sunan Abu Daud (1554), dan Sunan
An-Nasa'i (4D71).

lc r1)tel
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('Nabi SAW pernah berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari penyakit, cupak, gila, kusta dan
penyakit-penyakit buruk lainnya." Mestinya, penulis lebih tepat
menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud dan An-Nasa'i. Adapun
keterangan tentang hadits ini telah disebutkan sebelumnya ketika
membahas hadits kedua dari bab ini. Di sini lafazh o'Ht "gila"

diganti dengan lafazh ,.fSt "cupak". Akan tetapi penulis

meriwayatkan kedua lafaztr tersebut di dalam kitab Al Hishn Al
Has hi in secara bersamaan.

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon perlindungan
kepada Allah SWT dari beberapa jenis penyakit karena memang
penyakit tersebut termasuk hal-hal yang sangat tidak disukai oleh
manusia.

. tt
U; .f t ,qy) #t ,,)'7t ,5;* *,odt -o1^

.(e) L!;r;e

598. "Ya Allah, ampunilah seriusht, candaht, khila/ht dan
sengajala4 dan semua itu yang ada pada diriku." (HR. Ibnu Abu
Syaibah)6eo

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibatr di dalam kitab
Mushannaf-nya dari Abu Musa RA, dan juga diriwayatkan di dalam
kit^b Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Musa RA,
dengan redaksi,

..i;.b u; ,ri ,qd;bj ,$i ,d:"i ,t:rl';i;t'&iJt
"Ya Allah, o*rurrroO seriuska, candaht, khitaJku dan

sengajaht, dan semua itu yang ada padahl " Namun anehnya
penulis menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abu Syaibah dan tidak

s Mushannaflbnu Abu Syaibah(10/281), Shahih At Bukhari (6399), dan Shahih
Muslim (2719)-
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menisbahkannya pada kitab Shahih Al Bukhari dat Shahih Muslim-

Demikian pula di dalam kitab Al Hishn Al Hashiin ia hanya

menisbatkannya kepada Ibnu Abu Syaibah saja'

Selain itu, Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'iam Al Ausath

meriwayatkan hadits yang semakna dari Ubai bin Ka'ab RA, ia
berkata: Nabi SAW bersaMa,

,* ,t.*,'ip,,;i ,jri ,!, l*'r,, d 'Ci f,y--k 4)b 6'oi,jbltl

e"i V.,P'Ii \i*16 7c;. ,tf t: ,t:*i d'rt q'i?i

"Maukah aht tuniukkan kepadamu sebuah doa yang diajarkan

oteh Jibril kepadaku?' Aku menjawab, "Mau wahai Rasulullah."

Beliau bersabda, "Bacalah: 'Ya Allah, ampunilah khila/ku,

sengajaht, candaku dan sengajaht, danianganlah Engkau halangi

aki dari keberkahan aW yang Engkau berikan kepadaku, serta

janganlah Engkau fitnah aht pada apa-apa yang telah Engkau
-halangi 

dariht'." Para perawinya adalatr perawi-perawi shahih,

kecuaii Salamah bin Abu Al Hakimah yang dinilai sebagai perawi

tsiqah.

Ahmad dan Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang

semakna dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata,

tfiri ti6j ti,ivi Eiis 6 ylt iaiJ' :ieti oG Pt y to' ,p .,.tr irf

u'J| uri yituisei
'Nabi SAW Pernah berdoa: 'Ya Alloh, amptnilah dosa-dosa

lrami, kczhaliman-kczhaliman kami, canda kami, serius kami,

lcesengajaan kami dan kclchilafon kami, dan semua itu yang ada

pada-diri kami." Setelah meriwayatkan hadits ini, Al Haitsami di

dalam kitab Majma' Az-fuaa'ld berkata, "Sanad keduanya hasan."

Sebelumnya, telatr disebutkan alasan memohon perlindungan dari

kekhilafan. Demikian juga alasan meminta ampunan kepada Allah

SWT atas kekhilafan yang pernah dilakukan.
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599. "Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan
penjaga urusanhr, perbaikilah duniaku yang menjadi hidupht,
perbaikilah akhiratht yang padanya temwt kembaliku, jadikantah
hidup sebagai tambahan kebaikan bagiht, dan jadikanloh kematian
sebagai . kctenangan fugifu dori segala lceburukan.,, (HR.
Muslim)ot

Takhrij hadits
tladits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hr:rairah RA, ia

berkata, e €il .,,;-: d LFf iijt' ,|j;lr--;r-: *b,.,r; h' J?i os
.t! €it e "Rasulullatr SAW pernah berdoa: ,ya Allah,
perbaikilah agamaku yang merupakan penjaga urusanku...'. "
Hadits ini termasuk jawaami' At karim karena mencakup
kemaslatratan agama dan dunia, atau kebaikan dr.rria dan akhirat
sekaligus.

Beliau menyebutkan agama yang baik sebagai pelindung
dirinya karena tingkat keberagamaan yang baik merupakan modal
utama seorang hamba dalam menggapai tujuan hidupnya. selain itu,
beliau menyebutkan kondisi dunia yang baik karena dunia adalah
tempat hidup yang mau tidak mau harus dijalani. sedangkan akhirat
adalah tempat kembali satu-satunya. Meminta kebaikan di dunia
berarti meminta kebaikan di akhirat sekaligus. sebab, orang yang
kehidupannya dijadikan baik oleh Allah, niscaya kehidup;
akhiratnya akan baik pula.

ot Shahih Muslim (2720).
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Setelah itu Rasulullah sAw meminta agar hidup beliau selalu

bisa diisi dengan tambahan kebaikan untuk dirinya. Sebab, hidup

tidak berarti apabila tidak ada kebaikan yang dilakukan. Lalu beliau
meminta pula agar kematian dijadikan sebagai penghalang agar

tidak melakukan segala macam perbuatan buruk. Karena apabila

kematian seseorang mampu menghalangi dan memufus akses untuk

tidak melakukan perbuatan buruk, berarti kematian tersebut

menyimpan banyak kebaikan bagi seorang hamba. Akan tetapi jika
kematian dianggap seseorang merupakan pilihan terbaik maka

seperti yang dianjurkan Rasulullah SAW ia sebaiknya membaca

doa,

.rj.,F 'c,tJt ,::€ $ eit ,,j.t:i? iV":r :ls r; o7l'r$r
"Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu baik untukla4

dan matikanlah jika kematian itu adalah lebih baik bagiku" Seperti

yang diketahui bahwa orang yang hidupnya selalu diisi dengan

perbuatan buruk dan dosa, maka semestinya mati adalatr pilihan
terbaik untuknya daripada tetap hidup dalam keadaan bergelimang

dosa.

'ktt {*';"x y: eib ,:* u"'t^ ,fl'*; -1 . .

,;;. ; * ;fb ,'J.6:ir )U; €![ ,:*'3:r ti ,5.

,Gt:iw u ,tr1:, u a:rkz, u d:rki u ;;Lt'*3 f*
'o-i:t ,6;]:a0 ,6;'f.u'*t l$ ri$f A\,V U
'ry'Fts ;y.\L:t ,1 yt:t ,4L *t ,*;'y',

.(a.e cr.->) c|:l&
. 600. "Yo Allah, tolonglah aht dan iangan Engkau

menelantarkan diriht. Berilah kemenangan untukht dan janganlah

Engkau memberikan kekalahan untukku. Buatkanlah makar untuk

memenangkanku dan jangan Engkau membuat makar untuk
mengalahkanku. Berilah hidryah untukht dan mudahkanlah
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hidayoh itu bagiku- Dan menangkanrah aht atas orang-orang yang
memberontak kepadaku. ya Tuhanku, jadikanlah aku it"goi i*rrgyang banyak berdzikir, bersyukur, beribadah, taat, khusyi,
tawadhuk, bertobat dan kembali kepada-Mu. ya Allah, terimalahtobatku, basuhlah dosa-dosaku, kaburkanrah doa-doaku,

';tr:Y*,i::l#,i;:";H::f,!;tanh'l,danhitangkantahrasa

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dari Ibnu Abbas RA, ia
berkata, *Nabi sAw pemah berkata: 'ya Ailah, torongrah aku...,.,,
redaksi ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh eriirmidzi, dan
sgtelah meriwayatkan hadits in ia berkata, ..Hadits ini hqsan
shahih." sedangkan Ibnu Hibban dan Al Hakim menilainya shahih.

Makna hadits

Lafazh t 'S$ l:t d i$tj artnya, tolonglatr aku melawan
musuh-mus,hku dengan cara menimpakan makar-Mu (tipu daya)
terhadap mereka, !** terhadapku. Hal ini sesuai dengan firmanAllah SWT, "Mereka memikirkan tipu doyo, tetapi Allah
menggagalkan tipu daya mereka itu. Dan Allah iaobn sebaik_baik
pembalas tipu daya. " (es. Al Anfaal tSl: 30) Ada yang mengatakan
bahwa makar dari A[atr swr dalam ayat ni di uyat yang
semisalnya termasuk kategori penyamazln bentuk, dan hal demikian
itu tidak perlu dilakukan.

Lafazh r]&3 6 &t 'qt ,ya Tuhanku, jadikanlah aku
sebagai orang yang banyak berdzihir" kata r]&i artinya, banyak
berdzikir, seperti yang ditunjukkan oleh bentuk mubaraghah
(Hiperbola). Lafazh r"rtk artinya, banyak bersyukur. Latazh ri.6j
artinya, sangat takut.

'l suny Abu Daud (r5r0), sunan At-Tirmidzi (3551), sunan An-Nasa-i (612),
Sunan lbnu Majah (3830) dan Shahih lbnu Hibbi (94ii.
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Lafazh brX artinya, tunduk dan patuh terhadap perintah dan

larangan Allah swT. Dalam bahasa Arab, pola kalimat yang

mend-ahulukan jaar dan mairuur dalan semua hal menunjukkan

makna khusus.

Lafazh ry berasal dari kata c.,[i)l artinya, khusyu,

tawadhuk, dan tunduk. Maksudnya, jadikanlah aku sebagai orang

yang khusyu dan tunduk kePada-Mu.

Lafazhirllr artinya, banyak berdoa, pasrah, dan menangis'

Lafazh'.."-i' artinya, orang yang kembali kepada Allah SWT

dalam seluruh unrsannya.

Lafazh ,ii dengan huruf haa berbaris fathah atau dhummah

artinya, dosa.

Lafazh # *t artinya, kuatkanlah imanku kepada-Mu dan

teguhkanlah aku di atas kebenaran ketika menghadapi pertanyaan

(kubur).

Lafazh u;a: \it:"j kata rtill artinya' adil dalam urusan dan

meletakkannya pada tempat yang benar.

Lafazh ,tib 'ry ,yti kata e;*J)t artinya, dengki'

Maksudnya, hilangkanlatr sifat dengki dari dalam hatiku. Seperti

inilah makna kata'r!#J-J| di dalam redaksi ini. Namun terkadang ia

memiliki makna lain seperti dalam hadits, 9-f C'q b i
jot il y 

"#t 
"Barangsiapa membuang kotoran di ialan yang

dilalui kaum muslimin, maka ia akan memperoleh laknat Allah."

(a6i(#Jl di sini berarti kotoran.
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^;; 'ofi*lr, ,,<tt e l,g' 'rtiUf ;L'5t:t -1 . \

,Grr2 6r*l al'U"lr, ,il;;,q.'#:, ir;J;; k i$.i, ,*)t
,io. ,, o.' . '

(rr,J r, -p ,y afili:, ,'Sx c ? 'u. u. \;l:r,e-1, t$,
.(t-> ,*r 7,';i' i>r; ui l$t/ru qi,tt

601. "Ya Allah, ,"rurgguhryo alat meminta kepada-Mu
keteguhan dalam menghadapi urusan, dan aku meminta kepada-Mu
tekad yang kuat dalam menjalani setiap kebenaran, aku meminta
kepada-Mu rasa syukur atas nikmat-Mu dan bagus dalam
beribadah kepada-Mu. Alil juga meminta kepada-Mu lisan yang
jujur dan hati yqng baik. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahotan
apa saja yang Engkau ketahui, dan aku meminta kepada-Mu
kebaikan apa saja yang Engkau lcetahui, dan aku memohon
ampunan kepada-Mu dari dosa-dosa yang Engkau ketahui.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui setiap perkara yang
ghaib. " (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban;6es

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari
Syaddad bin Aus RA, ia berkata,

f\, ei:,q3r ait"f utliiil' ,i:h ot &_ *i *h,,"p i' J?t t,E
.t! ...

"Rasulullah SAW pernah mengajari kami agar mengatakan:
'Ya Alloh, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu keteguhan dolam
menghadapi urusan...'. " Selain itu, An-Nasa'i dan Al Hakim juga
meriwayatkan hadits yang semakna dari syaddad dengan tambahan
redaksi, g+--. tilirS "Don aku meminta kepada-Mu agar diberikan
akhlak yang baik " Al Hakim berkata, ..Hadits ini shahih menurut
syarat Muslim." Sedangkan Ibnu Hibban menilainya shahih. Maka

* Sunon At-Tirmidzi (3407) dan Shahih lbnu Hibbon (935).
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tidak ada alasan untuk mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al
Iraqi bahwa hadits ini munqathi' dan dha'if setelah penilaiart shahih

yang diberikan oleh kedua imam hadits tersebut.

Makna hadits

Dalam hadits ini Rasulullah sAw memohon kepada Allah
agar diberikan keteguhan hati dalam menghadapi setiap urusan, baik

urusan dunia maupun akhirat. Sebab, jika hati seseorang telah

diteguhkan oleh Allah dalam menghadapi semua urusannya, maka ia

akan dapat menghadapinya dengan baik dan benar, tanpa ragu-ragu

dan mengkhawatirkan dampak buruk yang bakal muncul. Beliau
juga meminta agar dijadikan sebagai orang yang pandai bersyukur,

karena hanya dengan bersyukur, nikmat tetap bertahan pada

seseorang 
-bahkan 

akan kian bertambah- dan tidak akan dicabut

darinya. Kemudian beliau meminta agar dijadikan sebagai ahli

ibadah, karena dengan ibadah itulah kebaikan dunia dan akhirat bisa

diraih. Setelah itu beliau meminta agar diberikan lisan yang selalu

bertutur kata yang jujur, karena lisan yang jujur akan selalu

mendatangkan kebaikan bagi pemiliknya. Beliau juga meminta hati

yang baik, yakni hati yang terbebas dari penyakit iri, dengki, khianat

dan penyakit-penyakit hati lainnya.

Akhirnya, beliau berlindung kepada Allah dari segala

kejahatan, meminta segala kebaikan, dan memohon ampunan atas

segala dosa.

.(,r) ,f ?'u ,,1'*lt ,qy, G,1iJl ftir -r . r

602. "Ya Allah, anugerahkonlah bimbingan kepadaku dan

lindungilah aht dari kejahaian diriku sendiri." (HR. At-Tirmidzi;6e4

6% Sunan At-Tirmidzi (3483).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Imran bin
Hushain RA, ia berkata,

n*)l iilb' ,,1f, tLU r#;r{at;i' il";, ,6 '.lrt * h, 'v C,'ctt
.t! ... ,tq:t

"Suatu ketika Nabi SAW didatangi oleh Hushain. Lalu beliau
mengajarkan kepadanya dua doa: 'Ya Allah, anugerahkanlah
bimbingan kepodaku ...1 " Setelah meriwayatkan hadits ini, At-
Tirmidzi berkata, "Hadits rni hasan ghorib.-

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, An-Nasa'i, Al
Hakim, dan Ibnu Hibban yang memberikan penilaian shahih, dali
Hushain, ayah Imran, ia berkata,

tt.
rjji( u ,J'6 JFbl'trt rtii ,p:j'oi # pr y b' & ;!r ,;t $

.a|t 9\ *i1ri,rrt"C id' ';i ,jri
"Ia pernatr datang menemui Nabi SAW sebelum ia masuk

Islam. Tatkala ia hendak beranjak pulang, beliau berkata,
'Ucapkanlahl' Ia berkata, 'Apa yang harus aku ucapkan?, Beliau
berkata, 'Ucapkanlah: Ya Allah, peliharalah aht dari kejahatan
diriku dan bimbinglah aku dalam urusanht,." Adapun redaksi
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Hushain berbunyi,

"{ 
7 1 g.tali ,fd:).j11lf iiilt "Ya Allah, anugerahkantah

bimbinganku dan lindungilah aku dari kejahatan diriht." setelah
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan
gharib." Selain itu, hadits yang semakna pula diriwayatkan dari
Imran bin Hushain dari jalur lain.

Hadits ini termasuk jawaami, Al kolim, karena yang diminta
adalatr bimbingan agar selamat dari setrap kesesatan, kejahatan diri
sendiri serta segala bentuk perbuatan maksiat. sebab semua jenis
maksiat biasanya muncul dari nafsu yang cenderung mengajak
kepada kejatratan.
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'"-L', K2t:5:!t !7i ,?tpt'5;,afil,i jt r<t:t -1'r
';, ;" : i*, -iri ti;, 'u9'f, ,), l* o?: '{r*rt
'e',;\ ;i,f 'J3'q r'"?'t "!-'tfu?,' !"fi.rn ,*,

603. "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu (agar

aku dapat melala*an) perbuatan baik, meninggalkan perbuatan

mungkar, dan mencintai orang-orang miskin' Alru memohon

kepida-Mu agar Engkau memberikan ampunan kepadaku dan

m)rahmatiku. Jika Engkau menghendaki fitnah terhadap suatu

ksum, maka wafatkanlah aku terlebih dahulu dalam keadaan tidak

terkena fitnah. Dan aku meminta kepada-Mu agar mencinta-Mu,

mencintai orang-orang yang menyintai-Mu, dan mencintai

perbuatan baik yang dapat mendelatkanht kepada kecintaan-Mu'"

tfm.. At-Tirmid zi danAl Hakim)6e5

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan Al Hakim di

dalam kitab Al Mustadrak dari Mu'adz bin Jabal RA. At-Tirmidzi

menyebutkannya dalam bentuk kisah menceritakan bahwa Allah

SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW,

.t! ... orflir't$ :,Fst Sii ;:tfai il iitu' 't'ii ' 

j6 'li;i ti-'53

,,Mintalah kepada-Ku wahai Muhammad!" Beliau berkata,
,,Aku kemudian berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya aht meminta

kepada-Mu (agar aku dapat melakukan) perbuatan baik,

mlninggalkan perbuatan mungkor ...1" Setelah itu beliau berkata,

6t p apiiti ',* ry ($1 "sesungguhnya ia adalah lalimat

yang benar, ftarena itu pelajarilah dan aiarftanlah." Setelah

merlwayatkan hadits ini, A,t-Tirmidzi berkata, "Hadits it hasan

shahih.i' Selain itu, Al Hakim juga meriwayatkan hadits yang

"t Suna, At-Tirmidzi (3235') dan Mustadrak Al Hakim (11527)'
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semakna dari rsauban RA, dan setelah meriwayatkannya ia berkata,
"Hadits tersebut shahih menurut syarat Al Bukhari.,,

Makna hadits

Dalam doa ini Rasulullah sAw meminta kepada Allah agar
dibimbing untuk melakukan perbuatan baik dan dihindarkan dari
perbuatan mungkar. Sebab, dengan senantiasa melakukan perbuatan
baik dan terhindar dari perbuatan mungkar, kebahagiaan hidup akan
diraih. Di samping itu, pahala kebaikan akan terus mengalir
sedangkan dosa-dosa akan semakin berkurang. Setelah itu beliau
meminta agar hatinya selalu mencintai orang-orang miskin, karena
mencintai mereka adalah salah tanda kesempurnaan iman dan bukti
dari sifat tawadhuk. oleh karena itu, Allah swr memerintahkan
beliau untuk selalu bersabar ketika sedang bersama fakir miskin.
Allah swr berfirman, "Dan bersabarlah kamu bersama-sama
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan
petang- " (Qs. Al Kahfi [18]: 28) Dan Allah menegur beliau tatkala
beliau mengabaikan Abdullah bin ummi Maktum yang datang
menemui beliau unfuk menanyakan tentang Islam, dengan
menunjukkan sikap tidak bersahabat, yakni bermuka masam. Allah
swr berfirman, "Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling
tatkala datang kepadanya seorang buta.,, (es. .Abasa 

[S0]: l-])
Kemudian beliau memohon kepada Allah agar diberi ampunan

atas dosa-dosanya dan dianugerahi rahmat, sebab orang yang telah
diberikan ampunan dan dianugerahi rahmat Allah swi tidak akan
mengalami kesengsaftlan selama-lamanya. Beliau juga meminta
agar diwafatkan dalam keadaan tidak terkena fitnah aaum bentuk
apapun. Hal ini tentunya merupakan pelajaran dari Rasulullah SAW
terhadap umatnya, karena beriau sendiri telah diampuni seluruh
dosa-dosanya dan telah dianugerahi rahmat Allah swr serta telah
dijamin masuk surga.

Setelah itu beliau meminta kepada Allah swr agar selalu
mencintai-Nya. sebab, orang yang mencintai Allah pasti akan
dicintai oleh-Nya. Jika seseorang telah dicintai Allah swr, maka
seluruh urusan dunia dan akhiratnya akan dimudahkan, dan
dimasukkan ke dalam surga serta diselamatkan dari api neraka. Hal
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ini tentunya merupakan sebuah keberuntungan yang tiada tara, dan

tidak ada keberuntungan lain yang melebihinya. Rasulullah SAW

telah mengajarkan kefada kita cara meraih cinta Allah SWT, yakni

dengan "*u 
rn"rgikuti Sunah yang dicontohkan Nabi SAW. Allah

swl berfirman, "Katakanlah: 'Jika kalian mencintai Allah maka

ikutilah aku, niscaya kolian akan dicintai oleh Allah'. " (Qs. Aali

'Imraan [3]: 31) dan untuk meraih cinta Allah SWT, banyak cara

yang telah dicontohkan Rasulullah SAW kepada kita'

Beliau juga meminta agar senantiasa mencintai orang-orang

yang mencintai Allah swT. Sebab, hanya orang-orang ikhlas

meriyembah Allah SWT sajalah yang dapat mencintai-Nya dengan

tulus. Oleh karena itu, mencintai orang-orang seperti itu termasuk

bagian dari ketaatan dan salah satu cara mendekatkan diri kepada

Allah SWT. Terakhir beliau meminta agar dapat mencintai

perbuatan baik yang dapat mendekatkan dirinya kepada cinta Allatt
-SWf. 

Sebab orang yang mencintai sesuatu cenderung mengingat

dan bahkan senantiasa bersamanya. Hal ini tentunya akan

mendatangkan kasih sayang Allah SWT kepadanya'

,; ortr)t qi;r, ,tfi *.,* pjir -1.1

.(t (,t' ,o> ql6.y ot rG*U 
'b d'Fti

604. "Ya Allah, berikanlah nikrnat kepadaku lewat

pendengaran dan penglihatanht, dan jadikan keduanya sebagai
-warisai 

dariht. Tolonglah aht terhadap orang yang menzhalimiku,

serta timpakanlah pembalasanht kepadanya." (HR. At-Tirmidzi, Al
Hakim, dan Al Bazzar)ffi

6% Sunan At-Tirmidzi (Ad-Da'm'aat:
Mustadrak Al Hakim (11523\.

138), Tuhfah Al Asyraa/ (15010), dan
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim di dalam
kitab Al Mustadrak dan Al Bazzar di dalam kitab Mushannaf-nya
dari Abu Hurairah RA, ia berkata,

e-gr *r ,#'rt$t ,i:fi *t6-';.;t y io,,* h' J:*3 og

tt . . qtt'i,tij+q
"Rasulullah SAW pernah memanjatkan doa: ,ya Allah,

berikanlah niktnat kepadaku lewat pendengaron dan penglihatanku,
dan jadikanlah keduanya sebagai warisan dariktt,...,.', setelah
meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan
gharib." Selain itu, Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang
semakna tetapi dengan redaksi yang sedikit berbeda, g:6 * \r,:1)

€ U.i'ift "dan perlihatkanlah kekuatanku terhadapnya dan
t e nanglcanl ah hatiku de ngannya. "

Makna hadits
Dalam hadits ini Rasulullah sAw berdoa kepada A[ah agar

beliau dapat menikmati anugeratr panca indera yang telah diberikan
kepada beliau, seperti pendengaran dan penglihatan. Sebab, orang
yang tidak dapat menikmatinya di dunia, maka hidupnya tidak akan
tenang dan bahagia. Kemudian beliau juga berdoa agar nikmat
pendengaran dan penglihatan itu dijadikan sebagai warisan beliau
sewaktu wafat nanti. Artinya, beliau meminta agar pendengaran dan
penglihatan beliau tetap baik hingga beliau meninggal dunia,
sehingga seolah-olah layak untuk dijadikan warisan bagi yang
ditinggalkan. Kemudian beliau meminta agar diberi pertolongan
dalam menghadapi orang-orang zhalim. Sebab, hanya Allah-lah
Yang Matra Kuasa terhadap segala sesuatu, dan hanya Dia-lah yang
mampu menyelamatkan kita dari kejahatan siapa pun di alam ini.
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'i;- 'l', u'-fut ^ut;t '.l', ,L'r$t iti | ; [ -1'o
tlc

'S;V '&-t ,ifr"-tjt t4;- 1t *>>t'iAt ;# 'Ji c'J'-ni-'o('c-
, jr i'Ii ''l'. ,o'r;e(St

.Ca.^.

@7 Maima' Az-Zowaa'id (10/l 57-1 58).

,rr!-lrtrt 6)') t:r'') ,r(b,\t P;*3 ,^.,?t }16.-'r'Jry'

{* i q; r's ivtt & d71't ipt y'":u,1 6 t:rc')

,:f ) €t1' ,F l.': 1f €\''r'. .l'1 
'rbri ?''i'li 'i';

'tr;:i;; €tfi 
'p3,krv *'p'),itt oiJ'p"Fl

Q*) 4.

605. "wahai Dzat yang tidak terlihat oleh mata, tidak ternodai

oleh salcwa sangka, tidak tergambarkan oleh siapa pun yang ingin

menggambarkan,tidakberubaholehberbagaiperistiwa,tidaktakut
t rpiio malapetaka, mengetahui beratnya gunung' luasnya laut'

biongon rtntik huian dan daun pepohonan, serta bilangan makhluk

yong"ditup, *oio* dan diterangi siang, tak satupun yang dapat
'meighalangi 

pengetahuan-Nya, baik langit' bumi' laut' maupun

guning_iiaiio"in sebaik_baik umurku adalah penghuiungrrya,
"seOaiibifk 

amalku adalah penutupnya, dan sebaik-baik hari-hariku

adalah pada hari aku bertemu dengan Engkau." (I-[R. Ath-

Thabrani)6e7

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kttab Al

Mu'jam Al Ausath dari Anas bin Malik RA, ia berkata'

^jt ;rt;-,!:*-'r"i* C*l'j't,t?LrT Pt*ht *1'b)
L; ,o'i;,,rit Ftilrol' ":':;t,,s 

tj 'b:jltt
..Suatu ketika Nabi SAW berpapasan dengan seorang pria

badui yang sedang berdoa'dalam shalatrya dengan mengatakan:
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'wahai Dzat yang tidak terlihat oleh mata, tidak ternodai oleh
sakwa sangla, tidak tergambarkan oleh siapapun yang ingin
menggambarkan ...1 " Setelah menyebutkan redaksi tersebut, Anas
berkata, "Lalu Rasulullah sAw mengutus seorang laki-laki
menemui pria badui itu dan berkata, "Jika ia telah selesai shalat,
bawalah ia ke hadapanku." setelah selesai shalat, datanglah pria
badui tersebut menemui beliau. Sementara waktu itu Rasulullah
sAw diberi hadiah emas. Manakala pria Badui tersebut datang,
beliau lalu memberikan emas itu kepadanya seraya berkata, "Dari
manakah asalmu wahai Badui?." Ia menjawab, ..Dari Bani Amir
bin Sha'sha'ah wahai Rasulullah." Beliau berkata lagi, ,Hai Badui,
tahukah engkau mengapa aku menghadiahkan emas itu
kepadamu? " ra menjawab, "IJntuk menyambung silaturrahim antara
aku dan engkau." Beliau berkata, "(Jntuk silaturrahim benar, tetapi
aku memberikan emas tersebut kepadamu karena pujianmu kepada
Allah SWT yang teramat indah." Al Haitsami di dalam Majma, Az-
Zavtaa'id berkata, "Hadits in diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di
dalam kitab Al Ausath. Dan para perawinya adalatr perawi-perawi
shahih, kecuali Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Al
Adzrami yang dinilai tsiqah;'

Makna hadits

Lafazh'O$ir ir; I U t;- maksudnya, wahai Dzat yang tidak
terlihat di dunia. Namun kelak di akhirat, beberapa hamba tertentu
dapat melihat Allah swr dengan mata telanjang sebagai nikmat
terbesar yang pernah dianugerahkan kepadanya seperti yang
diinformasikan di dalam hadits mutawatir. Kita tidak perlu menoleh
kepada perdebatan panjang yang dikemukakan oleh sekte Mu'tazilah
mengenai masalatr ini. Karena semuanya itu hanyalah khayalan
kosong dan argumentasi yang tidak berdasar. Sementara dalil Al
Qur'an yang mereka gunakan sebagai landasan argumentasi juga
terbantahkan dengan dalil Al Qur'an. Adapun dalil-dalil logika yang
mereka gunakan sebagai landasan argumennya, juga seperti
fatamorgana yang ketika jauh disangka air oleh orang y*g hurrr,
namtrn ketika dekat tidak ditemukan apapun. padahal dalam
masalatr ini kita tidak punya pilihan kecuali mengikuti apa yang
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diinformasikan dari Rasulullah sAw, karena beliau datang

membawa ajaran dan risalah yang benar dan tidak terkontaminasi

dengan imajinasi manusia.

' 
Lafazh irllt ^L:;X 12 "Trdok ternodai oleh salcwo sangka"

artinya, ilmu Allah itu adalah ilmu yakin. Karena Allah Maha

Mengetahui secara menditeil seluruh sesuatu yang tersembunyi

sebalaimana halnya Dia Maha Mengetahui secara menditeil seluruh

perkara yang tamPak.

Lafazh o:j;*r3lt'4- ti "Tidak tergambarkan oleh siapa pun

yang ingin menggambarkan-Mu" artinya, mereka tidak akan

i*Eg"pLehkukan hal tersebut, seperti yang dif,mankan Allah

swl-, l,srdrrg ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (Qs.

Thaahaa [20]: 110) oleh karena itu, tak ada seorang hamba pun

yang sanggup memperkirakan banyaknya pujian yang dihaturkan

l.plau-Nvu dan melutiskan sifat-Nya. Bahkan Dia adalah seperti

Dia memuji atas diri-NYa.

Lafazh LtqAt i'*i li "Tidak berubah oleh berbagai

peristiwa" maksudnya, fenomena apa pun yang tojld di alam ini

sejak dahulu takkan berpengaruh terhadap Allah SWT karena Dia

bersifat wajibul wujud (ada tanpa awal) dan baqa' (kekal abadi

tanpa akhir).

Lafazh lryt [!tf 'rV;t "Mengetahui beratnya gunung"

maksudnya, ukuran dan bobot gunung hanya diketatrui oleh Allah

SWT.

Lafa^ ,A;, ,y€;t "Luasnya lautan" artinya, Dia mengetahui

luasnya lautan.

Lafazh ,Yt y ',;J;l 6 lltbj "Serta bilangan makhluk yang

diterpa malam" maksudnya, Dia mengetahui seluruh makhluk yang

ada di bumi, baik hewan maupun benda mati. Allah swT
mengetahui segala sesuatu.seperti apa yang ada. Tak ada satu

p"rrjh"l*gp,r' yang mampu menghalangi-Nya dan tak ada

pemlbatas aau- bentuk apapun yang dapat membatasi-Nya, baik
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langit, bumi, lautan maupun gunung. Bahkan tak ada satu pun yang
dapat disembunyikan dari pengetahuan-Nya.

Kemudian ia memohon kepada Allah agar dijadikan sebaik-
baik umur sebagai penutup hidupnya. Karena penghujung umur itu
adalah saat paling lemah dan tak berdaya. Kemudian ia memohon
dijadikan sebaik-baik amal sebagai penutupnya. Karena amalan
pada saat terakhir menutup usia yang menentukan bahagia atau
sengsaranya seseorang, seperti makna yang ditunjukkan oleh hadits-
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Selanjutnya beliau
memohon dijadikan sebaik-baik harinya adalah hari ketika ia
bertemu dengan-Nya. Karena itulah waktu keberuntungan
mendapatkan rahmat yang luas dan kebaikan yang tiada bandingnya
dengan nikmat apapun. Keadaan hari tersebut adalah hari-hari
terbaik yang pernah dilaluinya sehingga ia mampu meraih apa yang
diharapkan.

Doa yang disebutkan di atas memang doa seorang pria badui.
Tetapi karena Rasulullah SAW mendengarnya lalu menetapkannya,
maka doa tersebut menjadi salah satu doa Nabi dan bagian dari
Sunah yang dapat dijadikan huiiatr. Sebab, seperti yang telah
diketahui batrwa Sunah adalah setiap perkataan, perbuatan maupun
ketetapan atau pengakuan Rasulullah SAW.

et ,,lii'-^*' r qlt e: € ,),!:G. tir -r.r
o'

i(.sr ftt, ,e),;. W, ,ft Gq\ ,1, ,rr# q I ,i;;
,. ),t , c ) t ,'O? 'f ,1 d.;t,t?t fitt ';- 'f *i Q.;'>G-;

606. "Ya Allah, berkohilah agamaku yang menjadi pondasi
urusanht, akhiratku yang hanya kcpadarrya tempat kembaliht,
duniaku yang di dalamnya aku hidup kini. Jadikanlah hidup sebagai
tambahan peluang bagiht untuk meraih setiap kebaikan, dan
jadikanlah mati sebagai peristtrahatan bagifu dari setiap perbuatan
buruk - (HR. Al Bazzar)6e8

M Musnad Al Bu,zar (3lES) dan Majma, Az-Zawaa'id(10/l8l).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzat dari Zubair bin Al
.Awwam RA, iau"rtutu, gr[ lib' ,:J:;il-o 'J 

, y il'u}1, dr'o\
.Ll .. t'-: d f 

*Nabi SAW pernatr berdoa: 'Ya Allah' berkahilah

agamaht yang menjadi pondasi urusanku' "' 1 " Mengomentari

niait, ini, Al Haitsami dalam Maima' Az-Zawaa'id berkata, "Hadits

riwayat Al Bazzar, dan para perawinya adalah perawi-perawi

shaiih,kecuali Shalih bin Muhammad Jazrah yang dinilai tsiqah;'

Sebelum ini telah disebutkan hadits riwayat Muslim dari Abu

HurairahRAyangsemaknadenganredaksiyanglebihpanjang.
Kami pun telair m-emaparkan penjelasannya di sana sehingga tidak

perlu lagi diulangi di sini.

Semestinya penulis menggabungkan hadits ini dengan hadits

tersebut apabiia iiduk ln"t*r hadits yang diriwayatkan di dalam

k\tab shahihtidak cukup dan sebenarnya tidak ada alasan yang tepat

untuk memisatrkan kedua hadits tersebut'

? f,;: ,i; -*r;q+ auLf it et -1 'v

'e) ;-bti''l't'ef
60T."YaAllah,sesungguhnyaahtmemintakepada'Mu

kehidupanyangbersih,kematianyanglurus'dantempat-kembali
yang tiarn t iri dan tidak ptla memalukan." (I{R. Ath-Thabrani)""

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abdullatr bin

Amru bin Al 'Ash RA, ia berkata,

:ti €it ,{y+ criut il iii,' ,i:i- os Jtyb,,,r;H'i,l
.gb,6l:t ,:rtf ? frn

6e Maima, Az-Zmyaa'id (10/179), Ad-Du'aa' (1435) dall Mustadrak Al Hakim

(l/541).
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"Nabi SAW pernah bersabda, ,ya Allah, sesungguhnya aku
meminta kepada-Mu kehidupan yang bersih, kemotian yang lurus,
dan tempqt kembali yang tidak hina serta tidak memortlkan'."
Mengomentari hadits ini, Al Haitsami di dalam Majma, Az_
Zawaa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan
Al Bazzar, dan redaksi yang disebutkan di atas adalah redaksi Al
Bazzar- Sedangkan sanad yang menjadi jalur periwayatan Ath-
T\abrani jayyid."

Makna hadits

Lafazhq+maksudnya, kehidupan yang baik, bersih, serta
terhindar dari dosa dan maksiat.

Lafazh'r;-* ,* artinya, mati dalam keadaan baik dan sesuai

dengan keadaan yang diridhai Allah swr dengan cara bertobat dan
melepaskan diri dari segala hal yang harus ditinggalkan, dan
menutup hidup dengan kalimat tauhid, laa ilaaha iltallaah.

Lafazh '€f 'r" $n artinya, kembali kepada-Mu dalam
keadaan tidak hina dan tidak memalukan, yakni kembali menemui
Allah SWT dalam keadaan bertobat dan husnul khatimah.

e ,a*tt ,frk 
'*ry 

,t:rk u1;r ,at -1.A
.ofq u,till;pi €1 ,,:+ €

608. "Ya Allah, jadikanlah aku orang yang penyabar,
jadikanlah aku orang yang pandai berqrukttr, dan jadikanlah aku
kecil dalam pandanganku tetapi besar dalam pandangan manusia.,'
(HR. Al Bazzar)1$

7@ Musnad Al Bazzar (3 198) dan Majma, Az-Zawaa'id (l 0/g I ).
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Buraidah RA, ia

berkata,

,;r.* *6 r)'k $:b 'i+, ,Sg- ots |bi y\' .sr;, il' J?:'ut
.,f *6'*1 ei':*,f e,*'i

..Rasulullah sAw pernah berdoa: 'Ya Allah, jadikanloh aku

orang yang penyabar, iadikantah aku orang yang pandai bersyulat'

ao"jiaiiit"h aku kecil dalam pandanganku tetapi besar dalam

panilangan manusial " Akan di dalam sanad hadits ini terdapat

perawi 6"*urnu Uqbah bin Abdussalam yang divonis dha'if. Namun

AlBazzar menilai bahwa haditsnya hasan'

Makna hadits

Di sini Rasulullah sAw memohon kepada Allah agar

dianugerahi sifat sabar, yaitu sifat terbaik yang dapat

-"rryIlu*atkan diri dari dosa dan frtnah dunia. oleh karena itu

AllaL SWT memberitatrukan kepada kita bahwa Dia bersama orang-

orang yang sabar. Dengan kebersamaan ini sudatr cukup menjadi

sebuah- temutiaan dan keistimewaan bagi seorang hamba' Allah

SWT berfirman, "Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih dan ttasehat'menasehati supaya menaati

kebinaran dan nasehat-menasehati suprya menetapi kesabaran'"

(Qs. Al'Ashr [103]: 2-3)

Kemudian Rasulullah sAw meminta kepada Allah SWT agar

dijadikan sebagai hamba yang bersyukur atas nikmat. Karena rasa

syukur itutah yang akan melanggengkan nikmat dan membuatnya

slmakin ber.tambah seperti yang difirmankan Allah swT, "Jika

kamu bersythtr niscaya akan Ahr tambah nibnat-Ku bagimu. " (Qs.

Ibrahiim [a]:7)
. Selanjutnya beliau memohon kepada Allah SWT agar selalu

merasa kecil dalam pandangan diri sendiri supaya muncul sikap

rendatr hati, tidak sombong, dan ujub terhadap diri sendiri' Karena

orang yang merasa dirinya kecil dalam pandangan diri sendii

cenderung tidak besikaP sombong.
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Setelah itu beliau memohon agar dirinya dijadikan besar dalam
pandangan orang lain, selamat dari gangguan mereka dan tidak
dipandang remeh oleh orang-orang yang tidak memandang orang
lain dari hakikatnya, tetapi lebih cenderung memandang orang lain
dari penampilan fisik.

.(*, iy\t l?r €.yti,i1) ryt'.,,r-1 . 1
609. "Ya Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan

tunjukilah aku jalan yang lurus." (HR. Abu ya'la)7or

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu ya'la Al Maushili dari
Ummu Salamah RA, ia berkata,

.irit' J3r €.!,r?\'i tt'qi,:J:i_o,g *jyht .-vhr gLl'tt1

"Rasulullah SAW pernah berdoa: ,ya Tuhanht, ampunilah
aku, rahmatilah aht, dan tunjukilah jalan yang rurus untukht,."
Mengomentari hadits ini, Al llaitsami di dalam Majma, Az_
zavaa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Ya'la Al Maushili dengan dua sanad yang hason.,,

Doa ini juga termast* jawaami, Al kalim. Karena orang yang
memperoleh ampunan, ratrmat dan kebenaran, berarti ia telah
memeperoleh puncak dari segala keinginan yang paling besar.

,:r:;1 'ai ,:d_:w !:i 'i -1\ .

i:fi |riLs ,€,, ij;ir '$t '.*bG 't:n- -.k ,,":;jr -,fi
'-'j1r'+'e

Ly ,r;tli, -;*;,it sal:&;r,or*ir
'oi o t?. t . :ct4l*2

'eLf |:br--3 ,,;tl
a

4-tX') ,'pt:-u..k:, ,:4,4r,'j*it,
7ot Mai ma' Az-Zowaa' id (l}t l7 4).

el

ss4 ll Ttthfoh,lilz-Dzokiin



l) ,Yl U:1t,aH t-t ,t-fli ,p, ,;'i:sr Pt ,$lt

610. "Telah sempurna cahqta-Mu lalu Engknu memberi

hidayah, maka bagi-Mulah segala puii. Maha Agung kelembutan-

Mu lalu Engkau memberi ampun, makn bagi-Mu segala puji. Telah

Engkau bentangkan tangan-Mu lalu Engkau memberi, maka bagi-

Mu segala puji, wahai Tuhan komi. Wajah-Mu adalah semulia-

mulia wajah, kehormatan-Mu adalah seagung-agung kehormatan,

dan pemberian-Mu adalah pemberian yang paling baik dan

berharga. Engkau ditaati wahai Tuhan kami lalu Engkau membalas

ketaatan itu. Engkau didurhakai lalu Engkau mengampuni. Engkau

mengabulkan permintaan orang yang membutuhkan, Engkau

campakkan kemudharatan, Engkau sembuhkan orang sakit, Engkau

ampuni dosa-dosa, dan Engkau terima tobat. Tak seorang pun yang

dapat membalas nibnat-nibnat dari-Mu, dan tak satu perkataan

Wn yang sampai kepada ungkopan puii syuhtr yang sebenarnya

untuk-Mu." (HR. Abu Ya'la)702

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Maushili dari Al
Furat bin Sulaiman, ia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata

kepadakq

ybt & b' J?ilts tr'iat Jt-: o&1'€J.j4'€'st?fitf
.Ll ... cjj-Jllt'j,;i'i ,J:g Pt

"Mengapa tak ada seseorang pun dari kalian yang mengerjakan

shalat sunah empat rakaat dan membaca dalam shalatnya doa yang

pernah diucapkan oleh Rasulullatr SAW: 'Telah sempurna cahaya'
Mu lalu Engkau memberi hidayah... '. " Hadits ini tergolong hadits

munqati'karena Al Furat bin Sulaiman tidak pernah bertemu Ali
RA. Di samping itu, di dalam sanadnya terdapat perawi bernama

Khalil bin Murrah yang dinilai oleh Abu Zur'atr sebagai perawi

M Majma' Az-Zawaa' id (l 0/l 58).
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tsiqah- Namun jumhur ulama hadits menilainya dha'if. Sedangkan
para perawi lainnya adalah perawi-perawi tsiqah.

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memuji Allah SWT atas
kesempurnaan cahaya dan hidayah-Nya, atas besarnya sifat lemah-
lembut dan ampunan-Nya, dan atas kemurahan dan pemberian-Nya.

Kemudian beliau bermunajat kepada-Nya dengan doa: wajah-
Mu adalah semulia-mulia wajah, kehormatan-Mu adalah seagung-
agung kehormatan, dan pemberian-Mu adalah pemberian yang
paling terbaik dan berharga." Pujian seperti ini termasuk puji-pujian
agung dan kata pembuka doa yang dapat membuat doa yang
dipanjatkan terkabul.

Kemudian beliau mengatakan, "Engkau ditaati wahai ruhan
kami lalu Engkau membalas ketaatan itu. Telah didurhatmi Engkau
tetapi Engkau mengampunl. " Kalimat pertama dalam bentuk pasif,
sedangkan kalimat kedua sebaliknya. Artinya, Engkau ditaati oleh
orang yang taat, lalu Engkau membalas ketaatannya, dan Engkau
didurhakai oleh orang yang berbuat maksiat, lalu Engkau
mengampuni perbuatannya. Hal ini tentunya merupakan puncak
kemuliaan dan kedermawanan Allah swr yang diberikan kepada
hamba-hamba-Nya.

Lalu beliau menyebutkan karunia dan kasih sayang Allah
terhadap hamba-hamba-Nya dengan mengatakan,,, Englcau kabulkan
permintaan orang yang terdesak ... "

Setelah itu beliau menyebutkan kelematran hamba untuk
bersyukur kepada Allah swr dan menyempurnakan pujian yang
pantas unfuk-Nya. Karena itu, beliau mengatakan, "Tak seorang
pun dapat membalas nibnat-nikmat-Mu." Artinya, tak ada."or*g
pun yang dapat membalas nikmat-nikmat-Mu, ,,dan tak satu
perlrataan pun yang sampai kepada puji syukur yang
sebenarnya untuk-Mu" artinya, bagaimana pun takkan ada yang
dapat mengungkapkan pujian yang pantas dan layak untut-uu,
sekalipun pujian tersebut panjang dan bagus. "Dan jika komu
menghitung niktnat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya." (Qs. Ibraahiim [la]: 3a) Rasulullah sAw
pernah berkata ketika memuji Tuhannya, "Aht tidak dapat
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menghitung banyalcnya pujian atas-Mu sebagaimana Engkau

memuji diri'Mu."

.(.-)

611. "Ya Allah, aku meminta kepada-Mu ilmu yang

bermanfaat dan aht berlindung_kepada-Mu dari ilmu yang tidak

bermanfaar. " (HR. Ibnu Hibb*)'o'

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Jabir bin

Abdullatr RA, ia berkata,

*\*iiqu d, uat ilP' ,:J:i- o'e Pt y ir' ,,t;, irr i.;i i,r

.!lri r * ,1

..Rasulullatr sAw pernah bersabda: 'Ya Allah, aku meminta

kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan alat berlindung kepada-Mu

diri ilmu yang tidak bermanfaat'." Setelah meriwayatkan hadits ini,

Ibnu Hibban mengatakan bahwa hadits ini shahih. Ath-Thabrani

juga meriwayatkan hadits yar-rg semakna di dalam kitab Al Ausath

dari Jabir dengan redaksi, '# liji q'J ti9 |:iai J\'i$' "y'

Allah, aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat dan amal

yang diterima." Ketika mengomentari hadits ini, Al Haitsami di

dalam Majma' Az-Zmyaa'd berkata, "Para perawinya tsiqah."

Selain itu, Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari

jabir dengan redaksi, qtJ t1Y fu ftl; "Pintalah kepada Allah SWT

ilmu yang bermanfaat."

Dalam hadits ini Rasulullah sAw memohon kepada Allah

SWT agar diberi ilmu yang bermanfaat, karena yang demikian itu

adalah buah ilmu. Kemudian beliau berlindung dari ilmu yang tidak

'* Shahih lbmt HibbanQ426) dan Mawaarid Azh-Zham'aan'
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bermanfaat, karena ilmu yang tidak bermanfaat cenderung
membawa bencana dan bakal menjadi bumerang bagi pemiliknya.

rYr"a f * *u): q-^.if.f;.r ilirr -rrr
.(p (tr*) q;

612. "Ya Allah, jadikanlah rezeki-Mu yang paling lapang
untukku ketika usiaku telah yenja dan umurku telah habis. " (t{R. Al
Hakim dan Ath-Thabrani)7m

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dan Ath-Thabrani di dalam kitab At Ausath dari Aisyah
RA, ia berkata,

F's * rto)l !\f ;uJrt'niisr:jbu-os';,c1r &?nt& n' Jyi'itt
,r* Lry,i,,t

"Rasulullatr sAw pernah berdoa: 'ya Allah, ioarruaon rezeki-
Mu yang paling lapang untukht ketika usiaht telah senja dan
umurht telah habis'. " Al Hakim berkata setelah meriwayatkan
hadits ini, "Sanad dan matannya hasan." Namun pernyataannya ini
dibantah karena di dalam sanadnya terdapat perawi yang dianggap
cacat, yaitu Isa bin Maimrur. Bahkan Ibnu Al Jauzi memasukkan
hadits ini ke dalam kategori hadits palsu. Namun penulis kitab
Majma' Az-Zawaa'ld sependapat dengan Ar Hakim mengenai status
hadits ini sebagai hadits hasan. Karena Ath-Thabrani meriwayatkan
hadits ini dari Aisyah RA dengan redaksi seperti di atas di dalam
kitab Al Ausath. Sedangkan Al Haitsami di dalam kitab Majma, Az-
Zmt aa'id berkata, "sanadnya has an.,,

M Mustadrak Al Hakim (lt!42) dan Majma, Az-Zavaa.id (10/lg2).
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Makna hadits

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allah

SWT agar diberi rezeki yang paling lapang sewaktu beliau telah tua.

Karena kefuaan menyebabkan orang cenderung kurang mau

berusaha dan malas mencari rezeki. Adapun kata beliau, "dan

sewaktu telah habis umurku" maksudnya bukanlah habisnya umur

dalam makna yang sesungguhnya, yaitu mati, karena tatkala

seseorang telah meninggal dunia, rezeki ikut terputus. Bahkan yang

dimaksud dengan usia tua di sini adalah masa mengnggu kematian.

.ttr'p3 ,clnt';iaikjr p:$.i jt'rilt -1\ r

|Pt #r':61 ';)rQ'#': qt?t';') F;i
, d* *L,*|ft ,,f ,t V't, €.q\',F'),4;
.at e); efiii it dt ,;i:1 it ,1 .a, 7crL'tr ltft-'lr,
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6 p, ,l;ti 6 ;t t6t 11 '; lfiLi jt'#t ,,tt -*it
'*t -il, u ,Ft ocr'tstj,:ii(, Pj Pic';rt J*1

"ft,cD.,r1/t yt ,€))) ...4
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613. "Ya Allah, sesungguhnya alru meminta kepada-Mu
sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa, sebaik-baik
keberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, sebaik-baik
kehidupan dan sebaik-baik kematian. Teguhkanlah aku, beratkanlah
timbangan (kebaikan)ku, htatkanlah imanku, tinggikanrah
derajatku, terimalah shalatku, dan ampunilah kesarahan-
kesalqhanku. Aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga-
Mu, aqmiin. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu
pembuka, penutup, kumpulan, awal, akhir, zhahir, bathin kebaikan
dan derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. ya Allah,
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu sebaik-baik yang aku
kerjakan, sebaik-baik yang aku perbuat, sebaik-baik yang aku
amalkan, sebaik-baik yang aku tampakkan, sebaik-baik yang oku
sembunyikan dan derajat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. ya Allah,
sesungguhnya aht meminta kepada-Mu tinggikanlah sebutanku,
hapuslah dosa-dosaku, perbaikilah urusanht, sucikanlah hatiku,
peliharalah kemaluanku, sinarilah hatiht, dan ampunilah dosa-
dosaku. Dan aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga-
Mu, aamiin. Ya Allah, sesungguhnya aht meminta kepada-Mu, agar
Engkau memberkati pendengaranku, penglihatanlat, ruhht,
akhlakku, bentuk tubuhku, keluargaht, hidupku, matiku, dan
pekerjaanku, serta terimalah kebaikan-kebaikanht. Dan aht
meminta ke_pada-Mu derajat tertinggi dari surga-Mu, aamir'n. - ([IR.
Al Hakim)7os

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab At
Mustadrak dari Ummu Salamah RA, dari Nabi SAW, ia berkata,

.t! ... zif:;jlt';* 'oillfjlS' ,'t2'$1*b,db3tt;, JL,tva
"Inilah yang dipinta Muhammad SAW kepada Tuhannya: .Ia

Allah, sesungguhnya aku meminta kepado-Mu sebaik-baik
permintaan...'-" seperti itulah Al Hakim meriwayatkan hadits

M Mustadrok Al Hakim (tlS2O) dan Majma,Az-Zawaa.id (lOllTS).
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tersebut di dalam kitab Al Mustadrak persis seperti redaksi yang

disebutkan penulis di sini dari Ummu Salamah RA. Sementara Ath-

Thabrani miriwayatkan hadits yang semakna dari Ummu Salamah

dengan sebagian redaksi yang mirip dengan redaksi di atas dan

aitamUatr dengan redaksi lain. Ummu Salamah RA berkata, dari

Rasulullah SAW, ia berkata,

.Nabi sAw pernah berdoa dengan kalimat-kalimat berikut:

'Ya Allah, Engkau-lahyang cwo[ tak ada apapun sebelum-Mu' Dan

EngkauJah yang akhir, tak ada apa pun sesudah-Mu' Aku

beiltndung kepada-Mu dari lceiahatan setiap makhluk melata yang

ubun-ubunya berada di tangan-Mu (dalam penguasan-Mu). Aku

berlindung kepada-Mu dari dosa don hutang. Ya Allah,

bersihkanlah alat dari dosa-dosalru sebagaimana halnya kotoran

yang dibersihtan dari kain putih. Ya Allah, iauhkanlah antara aku

dai kesalahan-kesalahanku sebagaimana halnya Engkau

menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sesungguhrrya aht

meminta kcpada-Mu sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa,

sebaik-baik keberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala,

sebaik-baik kehidupan dan sebaik-baik kematian. Teguhkanlah aht,

beratkanlah timbangan (kebaikan)ht, tinggikanlah deraiatht,

terimalah shalatku, dan ampunilah kesalahan-kesalahanku- Alcu

tneminta kepada-Mu deraiat tertinggi dari surga-Mu, aamiin. Ya

Allah, sesungguhnya aku. meminta kepada-Mu, tinggikanlah

s e b ut anku, h apu s I ah do s a-do s aku, pe r b aiki I ah urus anku, s uc ilconl ah

hatiht, o*puiiloh dosaht, peliharalah kemaluanku, dan sinarilah

hatiht. Dan ahr meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga-
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Mu, aamiin. Ya Allah, selamatkanlah aku dari api neraka." Al
Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawaa'id, ..Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Sedangkan
perawinya adalah perawi-perawi shahih, kecuali Muhammad bin
Zanbur dan Ashim bin Ubaid yang dinilai tsiqah.,,

Ath-Thabrani mencantumkan hadits ini dalam kitab Mu,1am Al
Kabiir dari jalur lain dari Ummu Salamatr bahwa Rasulullah sAw
pernah berdoa dengan kalimat-kalimat berikut:

Y'* ,t+'syi ,:t:.t;.;d-,* grr ul, ;& ,eyi .l1l' u(idilr
,-rtib uj ,1f,r oti,b '4', ,,t,.3Jlrl t'rlir q +\p1, ,:ty, tqgs zi.ts-,*U';4,' 

,l4q ,fur e *iii,, ,ia' g. ut ,1,y. qi ,p,
u,!; AUU'*;" d fq iill' ,,rfiJr 4',*.\r *.At ,*-G ils-b ,
; urti jl iiir' :'i;r 37;1 si r; ve .i*q gft ii. o:rb6.
'Fs aVJ',;7i ,qr$t'pj ,Fr'rr,, ,gv,,ir]?j ,sbttlt -;:, ,eii.,.J.Jrr

*ti ,i* ,f t ,*e,ett iirti,dtiil '&t ,r;-:,V ,p: ,r#i ,o,;it
;SsurlS;: ,)6t q ,#'Att qt g, q ,p, ?vitst 

-ofii?, ,1i:+,
'*J 

"y''ii 
il.6 )9, q tbyc'uu(jl iiil' ,i,,,T 7ltidt )l,i ,-q,i

,€)\ dj ,qf ,i.: ,\iid, 4t ,€\: € 4!Fiictiat ..,llHu' ,qt
,,rg_ti:,., ,Fu ;<llt ,g.6 r;t *t# C3 l*1 e: ,* C, ,* C,

q, y: q ,F, ,.tljl$'etfiL;ft

"Ya Allah, Engkau-lah yang awal, maka tak ada apapun
sebelum-Mu. Dan Engkau-lah yang akhir, maka tak ada apa pun
sesudah-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari kejahatan setiap makhluk melata yang ubun-ubunya berada di
tangan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari doso, sifat malas,
adzab neraka, siksa kubur, fitnah kekayaan, dan fitnah kefakiran.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang. ya Allah,
bersihkanlah hatiht dari kesalahan sebagaimana halnya koin putih
yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan
kcsalahan-kesalahanht sebagaimana halnya Engkau menjauhkan
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antara timur dan barat. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta

kepada-Mu sebaik-baik permintaan, sebaik-baik doa, sebaik-baik

liberuntungan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, sebaik-baik

ke hi dupan ian s e b ai k- b ai k ke mat i an. T e guhkanl ah a ku, b e r at kanl a h

timbaigan (kebaikan) lat, kuatkanlah imanku, tinggikanlah

deraiatku, terimalah shalatht, dan ampunilah kesalahan-

kesilahanku. Aku meminta kepada-Mu derajat tertinggi dari surga,

aammiin. Ya Alloh, selamatkanlah aku dari api nerakQ, dan berilah

ampunan siang dan malam, dan kedudukan yang baik, aamiin. Ya

Alfah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kebebasan dari

neraka dengan selamat, dan masukkanlah aku ke dalam surga

dengan ,rnioro. Ya Allah, aht meminta kepada-Mu agar Engkau

ber"katt aku pada pendengaranlcu, penglihatanku, ruhku, bentuk

tubuhku, akitaktru, keluargaku, hidup dan matiku. Ya Allah,

terimalah kebaikan-kebaikanht. Dan aku meminta kepoda'Mu

derajat tertinggi dari surga, aamiin." Mengomentari hadits ini, A1

Haitsami di dalam Maima' Az-Zowaa'ld berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam l<rtab Mu'iam Al Kabiir dan

Al Auiath. Sedangkan status perawinya di dalam kitab l/ Ausath

adalah perawi-Perawi shahih."

Makna hadits

Dalam doa ini Rasulullah sAw membukanya dengan

memohon sebaik-baik permintaan kepada Atlah SWT Sebaik-baik

permintaan adalatr permintaan yang paling kuat kemungkinannya

*tof. dikabulkan dan menghimpun semua jenis permohonan yang

sangat dibututrkan hamba. Demikian pula halnya sebaik-baik doa.

Artinya, melalui doa ini beliau memohon kepada Allah SWT agar

ditunjuki permintaan dan doa terbaik yang beliau mohonkan

kepada-Nya.

Kemudian beliau meminta sebaik-baik keberuntungan, yakni

keberuntungan yang sempuma. Kemudian beliau meminta sebaik-

baik amal, yakni amalan yang paling banyak patralanya di sisi Altatr'

Kemudian beliau meminta sebaik-baik pahala, yakni pahala yang

diberikan Altah kepada hamba karena amal-amal mereka. Kemudian
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beliau meminta sebaik-baik kehidupan, artinya kehidupan yang
berada dalam ketaatan kepada Allah SWT dan jauh dari
kemaksiatan-kemaksiatan. Kemudian beliau memohon sebaik-baik
kematian, yaitu kematian yang diridhai Allah, diampuni dosa-dosa,
diberi ganjaran pahala, ditutup dengan akhir yang baik (husnul
khatimah) dan dengan mengucapkan kalimat tauhid, laa ilaaha
illallaah.

Selanjutnya Rasulullah SAW meminta keteguhan.
Pembuangan maful (objek) di sini menyiratkan makna umum.
Maksudnya, ungkapan tersebut mencakup keteguhan baik dalam
perbuatan dan perkataan. Kemudian beliau memohon diberatkan
timbangan kebaikannya sehingga kebaikannya lebih berat dari
keburukannya, karena yang demikian itu merupakan keberuntungan
dan kebahagiaan.

Berikutnya beliau meminta kekuatan iman. Karena iman yang
kuat menyebabkan seseorang ridha dengan keputusan Tuhan dan
menerima dengan senang hati segala ketentuan taqdir. Dan ini
merupakan modal besar dalam meraih kebahagiaan hidup. Lalu
beliau meminta agar derajatnya ditinggikan di akhirat. Namun boleh
jadi maksudnya adalah derajat yang tinggi di dunia dan akhirat.
Sebab, ketinggian derajat di dunia 

-seperti 
yang diberikan kepada

para nabi dan orang-orang shalih- merupakan penyebab ucapan
dan ajaran mereka diterima dan diikuti.

Kemudian Rasulullatr SAW meminta agar shalatnya diterima,
karena shalat adalah pokok dan pondasi iman. Selain itu, shalat yang
diterima merupakan tolok ukur amal lain diterima. Selanjutrya
beliau meminta agar kesalahan-kesalahannya diampuni. Karena
omng yang dosa-dosanya telah diampuni Allah, berarti ia telah
memperoleh keberuntungan yang besar dan kedudukan yang tinggi.

Setelatr itu beliau meminta derajat tertinggi di surga, dan
kemudian melengkapinya dengan kata "aamiin" (perkenankanlatr).
Ini merupakan penguat dari permintaan-permintaan sebelumnya.
sebelum ini telah disebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan
pengucapan kata aamiin dalam berdoa.
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Setelatr itu beliau meminta pembuka kebaikan dan penutupnya.

Berarti di sini beliau menghimpun di antara dua sisi kebaikan'

Kemudian beliau memohon kumpulan kebaikan. Karena sesuatu

yang menghimpun hal-hal yang tercerai berai lebih gampang diatur,

i"uit ,""4*, aliatantan, dan lebih dekat diraih. Kemudian beliau

mempertegas permohonan ini dengan mengatakan, "Awalnya,

akhirnya, zhahirnya, dan bathinnya. "

Kemudian beliau meminta ag?r- sebutannya ditinggikan.

Karena hal ini menyebabkan dakwahnya diterima dengan benar dan

pengajaran terlaksana yang baik. Inilah yang dimohonkan Nabi
'fUrutti* 

AS seperti yang diceritakan Allah SWT dalam firman-Nya,
,,Dan jadikanlah aht buah tutur yang bagi bagi orang-orang yang

datang kemudian." (Qs. Asy-Syu'araa' [26]:84) Dan Allah SWT

telah memberikan karunia ini kepada Rasul-Nya SAW seperti dalam

firman-Nya, "Dan sungguh telah Kami tinggikan sebutanmu." (Qs.

Al Insyiraah [9a]: a)

Selanjutnya beliau meminta agar dosa-dosanya diampuni dan

dimaafkan. Setelah itu beliau meminta diperbaiki urusannya, yaitu

mencakup seluruh urusannya, seperti yang ditunjukkan oleh makna

penambatran kata benda pada kata ganti oftulg. Dan beliau

memohon agar hatinya disucikan. Karena apabila hati telah bersih,

maka semua yang benar akan nampak sehingga mudatr diikuti dan

kebatilan dengan mudatr dijauhi.

Berikutnya Rasulullatr SAW meminta agar kemaluarurya

dipelihara. Karena dengan demikian beliau menjadi terhindar dari

dosa-dosa yang timbul karena syahwat dalam bentuk pandangan

yang diharamkan dan lain sebagainya.

Selanjutnya beliau meminta agar hatinya disinari. Karena hati

yang bersinar menyebabkan seseorang terbimbing sampai kepada

Lebenaran dan kemudian mengikutinya, serta menjauhi kebatilan

dan membencinya. Kemudian beliau memohon agar dosa'dosanya

diampuni. Karena dengan ampunan, hamba akan memperoleh

keberuntungan di akhirat.' Berikutnya beliau meminta agar

pendengaran dan penglihatannya diberkatri. Karena dengan

pendengaran beliau menerima seluruh yang didengar dan dengan
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penglihatan beliau dapat melihat semwr yang dilihat. Apabila beliau
pendengaran dan penglihatannya diberkahi, maka beliau dengan
mudah menerima kebenaran dan menolak kebatilan. Demikian juga
halnya dengan keberkahan pada ruh. Karena jika ruh telah
diberkahi, maka segala perbuatan yang timbul akan diberkahi dan
berjalan di atas jalan yang lurus. Boleh jadi maksud ruh di sini
adalah jiwa sehingga ia termasuk pola kalimat penyambungan kata
yang sifatnya umum pada kata yang sifatnya khusus. Namun boleh
jadi pula maksudnya adalah nyawa. Banyak ulama yang telah
membahas dan menjelaskan masalah ruh ini, dan cukup banyak pula
pendapat yang bermunculan dalam hal ini sehingga sangat tidak
mungkin untuk dikemukakan di tempat ini. Namun yang jelas hanya
Allah SWT yang mengetahui hakikatnya sesuai dengan firman-Nya,
"Dan mereka bertanya kepadamu tentong ruh. Jawablah: 'Ruh itu
termasuk perkara Tuhanku, don tidaklah kamu diberi pengetahuan
kecuali sedikit'. " (Qs. Al Israa' [7]: 85)

Setelah itu Rasulullah SAW meminta agar bentuk tubuhnya
dan akhlaknya diberkatri. Karena jika keduanya telatr diberkati,
maka ia dapat mendatangkan kebaikan dan menghindarkan
keburukan. Sebenarnya banyak hadits yang menjelaskan mengenai
akhlak terpuji. Hal tersebut cukup terlihat melalui sifat Rasulullah
SAW seperti yang dilukiskan Allah SWT dalam firman-Nya, "Dan
sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur." (Al
Qalam [68]: a) Apabila Rasulullah SAW memiliki budi pekerti yang
agung dan Allah SWT telah memuji beliau karena hal itu, maka
setiap orang yang meneladani beliau semestinya juga memiliki budi
pekerti yang agung.

Beliau meminta agar keluarganya diberkati. Karena jika Allah
SWT telatr memberkatri keluarganya, maka mereka akan menjadi
penenang hati dan penyejuk perasaannya, dan keadaannya pun akan
berjalan di atas kebaikan dan kesuksesan serta berpegang teguh
dengan petunjuk hamba-hamba yang shalih.

Kemudian beliau meminta agar hidup dan matinya diberkahi.
Karena orang yang hidup dan matinya diberkatri, berarti ia telah
memperoleh keberuntungan dunia dan akhirat.
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Selanjutnyabeliaumemohonagaramalperbuatannya
diberkatri. Karena apabila amal telatr diberkatri, maka patrala yang

diperoleh akan semakin banyak dan berlipat ganda. Setelah itu

beliau meminta agar semua perbuatan baiknya diterima. Karena jika

semua perbuatan baik telatr diterima, maka itu akan menjadi

tabungan bagi PemiliknYa.

Terakhir beliau menutup doa ini dengan memohon derajat

yang tinggi di surga, karena itulah tujuan akhir yang ingin diraih

p*" 
""Uiellah 

dan hamba-hamba-Nya yang shalih'
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614. "lUahai Dzat yang menampakkan keindahan dan

menutupi kejelekan, wahai Diat yang tidak merryiksa dengan dosa

dan tidik mLnyingkapkan rahasia, wahai yang baik kemaafann'Nya,

wahai yang luas ampunan-Nya, wahai yang membentangkan kedua

tangan-Nya dengan rahmat, wahai yang memiliH setiap munaiat,

waiai yang meniadi tempat akhir setiap pengaduan, wahai yang

mulia k *io1on-Nyo, wahai yang besar karunia-Nya, wahai yang

lebih dahulu memberi nihnat sebelum layak menerimanya' lYahai

Tuhan kami, wahai Tuhan kami, wahai pelindung kami, tuiuan

tertinggi kami, aht meminta kepada-Mu agar tidak Engkau

po"ga"g diriht dengan api neraka duhai Tuhanht." ([IR. Al

Hakitn)706

ffi Musta&akAl Hakim (1544).

)
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
berkata, "Jibril turun dari langit membawa doa ini kepada Nabi
Muhammad SAW, dan waktu itu Jibril datang kepada beliau dalam
rupa yang paling indah di mana sebelumnya ia tidak pernah turun
dengan rupa seperti itu, sambil tertawa memberi kabar gembira
sembari berkata,

,'y-yr'rJ.ifjIi.h, ot ,j6 ,,s,; I irt:.ir ;*: :Jui ,11;) 6-'J)b iy(.l'
|qrht'&;i q;i, )F e"-ry e ,i,i \,k-r* s-'i-grarr.q :i,6)

.&-.rlr . |foit'.;lrri'i 6-1!-* ju {s-1 5-,p ts :Jri

'Semoga kesejahteraan atasmu wahai Muhammad.' Nabi
SAW kemudian menjawab, 'Dan semoga kesejahteraan tercurah
kepadamu wahai Jibril. 'Jibril berkata, 'sesungguhnya Allah telah
mengutusku kepadamu dengan membawa sebuah hadiah.' Beliau
bertanya, 'Apa hadiah itu, wahai Jibril? 'Jibril menjawab, 'yaitu
beberapa kalimat dari perbendaharaan Arsy di mana Atlah
memuliakanmu dengannya.' Beliau berkata,'Apa kalimat-kalimat
tersebut wahai Jibril? ' Jibril berkata, 'Wahai dzat yang
menampakkan keindahan...'." Al Hakim berkata setelah
meriwayatkan hadits ini, "sanadnya shahih, karena seluruh
perawinya adalatr orang-orang Madinah yang dinilai tsiqah.,,

Makna hadits

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memulai doanya agar
selamat dari neraka dengan puji-pujian yang mulia ini sebagai
wasilah supaya doanya dikabulkan dan permohonannya diterima.
Maka beliau mengatakan, "Wahai Dzot yang menampakkan
keindahan." Artiny4 memperlihatkan ucapan dan perbuatan-
perbuatan baik hamba-hamba-Nya dan menutupi keburukan ucapan-
ucapan dan perbuatan mereka. Hal ini tentu merupakan sebuah
karunia yang teramat besar dan kebaikan yang melimpah dari Allah
swr. Maka seorang hamba sudah sewajarnya meneladani ruhan
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mereka, dengan menutupi ucapan dan perbuatan b-un+ orang lain

serta ,n"t ""rituk* 
yang tait<-Uait' Janganlah bersikap seperti

penyair Arab dalam bait sYairnYa:

Jika merela mendengar aib diriht

Mereka terbang kegirangan karenanya

TetaPi aPa saia Yang baik dariku

Me r e ka kubur s e dal am- dal amnY a

Atau penyair lain dalam bait-bait syair:

Jikamerekamendengarkcbaikgn,merekamenyembunyilrannya

Tapijikamerekamendengarkeburukan,merelramenyebarkannya

Danjikamerekotidakmendengarapa-apa,merelramengada-ada

Lafazhi4urry"l'Sr'ri-"WohaiDzatyangtidakmerryiksa

dengan dosa" kata'o:r?ir sendiri berarti dosa yang ditimbulkan oleh

salah satu penyebab yang menimbulkan dosa-dosa lain'

Lafazh'i;r'#-i2 "Don tidak membuka rahosia" artinya,

tidak mempermalukan hamba dengan membuka dosa.dosanya,

bahkan dosa-dosanya ditutupi hingga apabila ia terus menerus

berbuat dosa, dan angkuh secara terang.terangan, maka Allah SwT

pun menyingkap aibnya dan mempermalukannya di hadapan

makhluk. npauita Allah swT tidak melakukannya di dunia, maka

Allah swT akan melakukannya di akhirat tatkala seluruh makhluk

berkumPul.

Kemudian beliau melukiskan Tuhannya sebagai Dzat Yang

MahaBaikpemberianmaaf-Nya,MahaLuasampunan-Nya'dan
kedua sifat ini adalah sifat Allatr yang paling indah dan paling tinggi

tingkatannya. Karena siapa yang dapat memaafkan orang yang

berluat jahat kepadanya dan rnembukakan pintu ampunan, berarti ia

sangat mulia dan dermawan
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Lafazh 'flu. i-;i;r \6. 5- "Wahai yang membentangkan

kedua tangan-Nya dengan rahmat" artinya, Allah SWT
membentangkan tangan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan
tidak menghalanginya kecuali dari orang yang melampaui batas dan
menentang Rasul-Nya. Hal ini tergambar jelas lewat firman-Nya,
"(Tidak begitu), tetapi kedua tangan Allah itu terbuka. " (es. Al
Maa'idah [5]:6a)

Lafaz}- ,s:ii S '??tb U "wahai yang memiliki setiap

munajat" artinya, Wahai Dz-at yarrg kepada-Nya setiap munajat
hamba dan permohonannya kembali. Tak ada kebaikan kecuali dari-
Nya dan tak ada munajat yang bermanfaat kecuali kepada-Nya. Dan
inilah makna dari sabda beliau, 6:Sb y ,gl t- ,,ll'ahai yang

menjadi tempat akhir setiap pengaduan" artinya, watrai Dzat yang
menjadi tempat akhir pengaduan para hamba-Nya manakala ada
bencana menimpa mereka. Karena pengaduan mereka tidak berakhir
kepada yang lain. Apabila mereka mengadu satu sama lain, maka
hal itu hanya sebab, dan pada hakikatnya tak ada yang menerima
pengaduan mereka dan tak ada yang menolak kesulitan mereka
kecuali Allah SWT.

Lafazh o;, * r;- y:a i-f S- "Wahai yang Maha Mutia
ampunan-Nya, wahai Yang Maha Besar karunia-Nya" Beliau
melukiskan sifat Allah swr bahwa betapa besarnya ampunan dan
pemberian maaf Allah SWT kepada orang-orang yang berdosa
dengan sifat mulia tersebut tidak bercampur dengan dendam dan
kemarahan. selain itu, beliau melukiskan sifat-Nya bahwa karunia-
Nya sangat besar. Artinya, pemberian dan anugeratr-Nya kepada
para hamba sangat besar. Karena gudang kerajaan-Nya tidak pernah
habis dan kedermawanan-Nya tidak pemah berkurang.

Selanjutnya Rasulullah SAW meltrkiskan sifat-Nya batrwa Dia
lebih datrulu memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya sebelum
mereka layak menerimanya. Dia memberikan nikmat kepada
mereka, meskipun Dia tidak ditaati. Bahkan Dia memberi mereka
nikmat, sementara mereka berbuat maksiat kepada-Nya. Dan Dia
memberi mereka nikmat sebelum mereka sampai ke tingkat orang
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yang merenungi ibadah dan melakukannya dengan baik Bahkan Dia

memberi mereka nikmat ketika mereka masih berada di dalam perut

ibu mereka. Maka Maha Suci Dzat yang memberi tanpa

menghitung, memberi nikmat dan karunia tanpa meminta imbalan.

Lafazh $:& 6- r!" ri- *Wahai Tuhan komi, wahai Tuan kami"

menganggapi lafaztr in para ulama sepakat batrwa menggunakan

kata sayyid(tuan atau penghulu) dan maulaa (tuan atau pelindung)

sebagai 
- 
predikat kepada Allah swT adalah boleh. Adapun

perb-daan yang terjadi di antara mereka adalah ketika menggunakan

Ledua kata tersebut kepada makhluk. Karena di dalam hadits

disebutkan, j,a-, Ut;:"' ilt ,t ',t!',Jt "1qwid itu adalah Altah SWT'"

Selain itu, diriwayatkan pula bahwa beliau menggunakan kata

tersebut kepada manusia seperti dalam sabdanya, i9 dt ti'l

"Pergilah menemui soyyid (tuan) kalian-" Atau sabdanya, r'ii qir ot

3{" "sesungguhnya anakku ini adalah sayyid" atau sabdanya, r'n

ll, |t? "Ini adalah sayyid orang-orang Badui" dan lain

sebagainya. Kemudian ada juga hadits-hadits yang menggunakan

katamoulaa sebagai predikat orang. Seperti hadits, * l7;* V
il; "Barangsiapa yang aku adalah maulaa-nya, maka Ali adalah

maulaa-nya. " Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang sejenis.

Lafazh ry'rkS "Tujuan tertinggi kami" mengandung makna

yang dapat membangkitkan minat hamba yang shalih untuk

*"rrilud-i beliau dengan menjadikan Tuhan sebagai tujuan dan

tempat akhir permohonan.

Kemudian setelah menyebutkan puji-pujian yang menjadi

pembuka doa ini, beliau menyebutkan maksud dari mgnajat dan

permohonan ini. Maka beliau berdoa, )66. ,t!b ,5*S ll "aht

meminta kepada-Mu agar Engkau tidak memanggang tubuh dengan

api neraka duhai Tuhanht." Kata g;j*i sendiri berasal dari kata

e;:; rs*yang artinya memanggang. Kata.iiiir sengaja digunakan
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di sini secara khusus karena kata tersebut mencakup seluruh bagiantubuh manusia. Karena itu, maksudnya adalah l*gu' Engkaumemanggang tubuhku dengan api neraka

Renungkanlah! Bagaimana Rasurullah SAW dengan kondisidosa yang telah lalu dan yang akan datang telah diampuni, memberipetunjuk melalui permohonannya kepada Ailah s*r agar tidakdiadzab dengan api neraka sambil berwasilat ,.rpuyu diijabahdengan menggunakan puji-pujian yang mana orang yang
mengucapkannya tidakakan rugi dan aoa oiung yang menggunakan
media tersebut tidak akan aitJar. Lalu bagalm*i d"rg* orangyang tidak terpelihara dari dosa-dosa dan tak ada yangm-emberitahunya bahwa dosa dan kesalahannya telah Jiampuni!? ya
Allah, kami memohon ampunan-Mu. ya Allah, kami memohonpemberian maaf-Mu- ya A,arr, kami memohon kebaikan-Mu.

';b t, e,, !tr'tt; ,11)t ,.at.tL cr iq irl; -r r "
.(-f) Jtl.-fur --u 

!rri,# ,:H.t,rqi
615' "Kami berrindung kepada Ailah dari adzab neraka, kamiberlindung kepada !A"l iari- segala fitnah, yoni ioro maupunyang tersembunyi, dan kami berrindung kepaha iu"n dari /itnahDajjal. " (HR. Abu Awanah)7o7

Takhrij hadits

tladit' ini diriwayatkan oleh Abu Awanatr di dalam kitabMusnad Ash-shahih darizaidbin Tsabit RA, ia bertata,-
,13t qrib q 

:rr,i:s:ls 
,Ju6 gi& J?t.{r * X,, .,r; .J, lr;fi ts V'# o 

+,i:i,1itr,.1ui ,1rrr y,tb U i",tti ,,rri
.J41tr p.u lturt'5igt ,Jri ,:#.6rW.i u,g,til i;, ,oi;

7o7 Shahih Mustim (2567).
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.Nabi sAw pernah menghadapkan wajahnya kepada kami lalu

berkata, 'Berlindunglah kepada Allah dari adzab neraka!'Kami
kemudian berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari adzab

neraka.' Beliau lalu bersabda, 'Berlindunglah kepada Allah dari
segala fitnah, baik yang nyata maupun yang tersembunyil' Kami

berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari segala fitnah, baik

yang nyata di antaranya maupun yang tersembunyi.'Beliau lantas

berkata lagi, 'Berlindunglah kalian kepada Allah dari Jitnah
Dajjatl'Maka kami berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari

fitnatr Dajjal'."

Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyuruh para sahabat agar

berlindung kepada Allah SWT dari adzab neraka karena neraka

merupakan tempat yang penuh dengan kesengsaran di akhirat.

Orang yang dapat selamat dari siksa neraka berarti ia telah selamat

secara keseluruhan dan mendapat petunjtrk yang nyata.

Kemudian beliau menyuruh mereka berlindung dari segala

fitnah, baik yang nyata maupun yang tersembunyi, karena fitnah itu

biasanya menjadi penyebab utama pelanggaran hukum Allah,
perilmpahan darah dan perampasan harta benda. Di samping itu,

fitnah juga merupakan penyebab terbesar munculnya dosa. Oleh

karena itu, Rasulullah sAw dalam sebuah doanya memohon kepada

Allah SAW agar diwafatkan dalam keadaan tidak terfitnah apabila

Allah SWT hendak membuat fitnatr terhadap suatu kaum, dan beliau

menganjurkan kita agar mengucapkan doa ini. Ini menunjukkan

bahwa batraya fitnah itu sangat besar, dosanya sangat parah dan

siksanya sangat pedih. Lebih dari itu, hadits ini menjelaskan batrwa

fi61ah itu lebih besar daripada kematian, seperti yang difirmankan
Allah SWT dalam Al Qur'an batrwa fitnah itu lebih besar dosanya

daripada pembunuhan. (Qs.Al Baqarah [2]: l9l).

Kemudian beliau menambahkan lafazh fitnah Al Masih Dajjal
pada lafazh fitnatr yang bersifat umum, yakni penggabungan kata

yang sifatrya khusus pada kata yang sifatnya umum. Dari sini dapat

disimpulkan bahwa fitrah Al Masih Dajjal itu merupakan fitratr
terbesar yang akan dihadapi umat Islam.
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:rt ,r&)t lt'ti ,r<it y n afif l-1\1

.(a) or-ri,trr :*'t ,ot;iil
616. "Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu

dari dahsyatnya bencana, beratnya penderitaan, burubtya takdir,
dan dari ejekan musuh.- (IIR. Al Bukhari)70E

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

."rclr *i 96r ,?t.,ft r lfi yl gU !u,,i\F
"Berlindunglah kalian kcpada Allah SW dari dahsyatnya

bencana, beratnya penderitaan, burubtya takdir dan ejekan
musuh. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i.

Makna hadits

Lafazh:frt I "burukrqta bencana" artinya, buruknya segala

sesuatu yang menimpa seseorang. Ada juga yang meriwayatkan
lafazh ini dengan :frt I artinya, bencana atau malapetaka yang

tidak mampu dipikul manusia. Di sini Rasulullah SAW memohon
perlindungan dari dahsyatnya bencana. Karena di samping
membawa penderitaan bagi orang yang ditimpanya, terkadang juga
dapat membuatnya lalai dalam urusan agama, bahkan terkadang
membuatnya kesal sehingga tidak bisa bersabar menghadapinya.
Akibatnya, hal itu menjadi penyebab dosa.

Lafazh;i1Jt !\:s "beratnya penderitaan" kata 3]3rJr 6srfungsi

sebagai mashdar dan ada juga yang meriwayatkarumya dengan 313rlt

berfungsi sebagai isim. Artrnya, segala bentuk himpitan berat dan

*' Shohih Al Bukhari (6347) dar- Shahih Mustim (2707).
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penderitaan urusan dunia sehinggga menimbulkan dampak negatif
pada diri, keluarga, dan harta benda. Terkadang hal itu dipandang
dari kaca mata akhirat, yakni kesulitan dan kesusahan yang dialami
cenderung disebabkan oleh dosa dan kesalahan yang dilakukan.
Rasulullah SAW memohon perlindungan dari hal tersebut karena ia
merupakan bala dan ujian yang sangat berat. Terkadang orang yang
diuji Allah SWT tidak bisa bersabar sehingga segala bentuk
kesusahan dan penderitaaan di dunia dan hukuman di akhirat
dialaminya.

Lafazh ,ti;it ry)5 "buruknya takdir" artinya, takdir yang

buruk yang dialami seseorang hingga membuatnya sedih dan

menderita. Takdir buruk ini lebih umum sifatnya karena mencakup
segala sesuatu yang berkaitan dengan agama, dunia, fisik, mental,
diri sendiri, keluarga, dan harta benda. Selain itu, di dalam doa
Rasulullatr SAW tersebut menunjukkan bahwa isi dari doa tersebut
tidak bertentangan dengan sikap menerima takdir. Karena
berlindung dari keburukan taldir termasuk ketentuan dan takdir
Allah SWT, batrkan hal itu sangat dianjurkan. Di antaranya doa

qunut yang telah disinggrrng sebelumnyul>:*i 6 7 et "Don

peliharalah aku dari kcburukanyang Engkau taqdirkan."

Jadi, dari keterangan hadits-hadits shahih bisa disimpulkan
bahwa takdir yang telatr ditentukan terhadap manusia terbagi dua:
baik dan buruk. Doa yang isinya meminta perlindungan kepada
Allah SWT dari dampak negatif yang bakal ditimbulkan takdir
merupakan bagian dari anjuran Nabi SAW dan tidak bertentangan
dengan hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW mengenai
makna iman yang disebutkan di dalam sabdanya, "Bahwa engkau
beriman kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya dan taqdir baik serta buruknya" seperti yang
diriwayatkan di dalam krtab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan
kitab-kitab hadits rujukan lainnya. Karena seseorang dapat beriman
kepada takdir baik dan buruk sembari memohon perlindungan
kepada Allah SWT dari takilir buruk, sebagai bentuk pengamalan

sabda Nabi SAW. Hadits yang menjelaskan tentang iman kepada
takdir menunjukkan bahwa takdir itu ada yang baik dan ada pula
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yang buruk berdasarkan sabda Nabi SAW, :?i :f r, "Dan

takdir baik serta burubtya. " Kemudian beliau menjelaskan melalui
doanya permohonan perlindungan dari dampak negatif yang
ditimbulkan takdir boleh dilakukan oleh seorang hamba, bahkan ia
merupakan bagian dari Sunatr.

Ya Allah, sesungguhnya kami beriman dengan takdir-Mu yang
baik maupun yang buruk. Dan kami berlindung kepada-Mu dari
kebr.rukan yang Engkau takdirkan. Oleh karena itu, peliharalahlah
kami dari takdir buruk, dan berilatr tambatran anugerah bagi kami
dari takdir yang baik watrai Dzat yang di tangan-Nya segala
kebaikan dan keburukan, Yang Matra Memberi dan Maha
Menghalangi, Matra menggenggam dan Maha membentangkan
rezeki.

Lafazh r.rGlr zfi(Jt "ejekan musuh" kata iiri,lJr berarti

kegembiraan musuh atas musibatr dan kemalangan yang menimpa

kita. Di dalam kitab Ash-Shihaah disebutkan, "Kata iitilJt artinya

adalah kegembiraan atas musibatr yang menimpa musuh. Misalnya,

?ritJt'lg|:.'on'c,63'zit13 L;,:i y.* artinya, si tulan tidur atau

bermalam dengan malam yang penuh kegembiraan. Di dalan Al
Qaamuus disebutkan bahwa kata * seperti pola kata 'Cf

Contohnya r'Ziti:l5 ti;3 |,r3 artinya, kegembiraan atas musibah yang

menimpa musuh. Sedangkan di dalam kitab An-Nihayah disebutkan

bahwa kata *t:p\t k;a *thyu adalatr perasaan gembira atas

bencana yang menimpa orang yang dimusuhi.

Rasulullatr SAW berlindung dari celaan atau cacian musuh
karena dampak dan pengaruhnya sangat besar terhadap kondisi
kejiwaan manusia. Selain itu, celaan atau cacian musuh dapat juga
menimbulkan karakter manusia hancur. Bahkan terkadang hal itu
menyebabkan semakin besarnya pennusuhan sehingga larangan
Allah SWT diterjang.
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617. "Ya Allah, Dzat yang memalingkan hati, palinglconlah
hati kami untuk menaoti-Mu. - (IIR. Muslim)7@

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Amru
bin Al 'Ash RA, ia mengatakan batrwa ia telah mendengar
Rasulullatr SAW bersaMa,

j .i*-tu t-A F,r * ,..-'j, g.bt e i#"|;fr?$ q clsir
4u;ii o? ypt'J'p11$' ,jri pi y t'' .,r; ?"i?ior ,jri

.iJ;itb

"Sesungguhrrya hatt anak Adan berada di antara dua jari Ar-
Rahman dari sekian jari-jari-Nyo bagaikan satu hati saja, yang
dapat Dia palingkan sekchendak-Nya." AMullatr lanjut berkata:
Rasulullah SAW kemudian berdoa, "Ya Allah, Dzat Yang
Memalingkan hati, palingkanlah hati kami untuk selalu menaati-
Mlt."

Dalam hadits ini Rasulullah SAW memohon kepada Allatl
SWT +etelah beliau menjelaskan batrwa hati seluruh manusia
berada dalam kekuasaan Allatr SWT laksana satu hati yang dapat
Allah SWT palingkan sekehendak-Nya- bertujuan agar hati beliau
dipalingkan untuk selalu berbuat taat kepada-Nya. Karena orang
yang hatinya telah dipalingkan Allah SWT dari perbuatan taat, maka
ia tidak akan mempunyai perhatian kepada Allah SWT dan tidak
lagi melakukan perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya.
Sebab hatinya tak lagi memiliki keinginan kecuali untuk menaati-
Nya dan tidak tergerak sedikipun kepada kemaksiatan. Doa ini
senada dengan doa lainnya yang berbunyi, ;ib ,rii'c5 yjrir,'4ii s-

* Shahth Muslim (2654).
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-li, "Wahai Dzot Yang Maha Memalingkan hati, teguhkanlah

hatiku di atas agama-Mu."

Alhasil, keteguhan hati di atas agama dan semangat untuk
melakukan kebenaran termasuk faktor utama untuk memperoleh
keselamatan, keberuntutrgffi, dan terhindar dari dosa-dosa yang
seringkali ditinggalkan oleh hamba.

.(cr c:; k 6b 
"'*i3 

,rrlt , rl":t -&ir
a*;it ,L'ft, e er,i tar)g 6 ?t ftirr -r r,r

618. "Ya Allah, ampunilah kami, rahmatilah kami, ridhoilah
lrami, terimalah amalan-amalan kami, masukkanlah lami ke dalam
surga, dan selamotkanlah kami dari neraka, serta baikkanlah
keadaan kami seluruhnya." (HR Abu Daud dan Ibnu Majatr)7l0

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari
Abu Umamatr Al Bahili RA, ia berkata,

"Suatu ketika Rasulullatr SAW datang menemui kami sambil
bertelekan pada sebuah tongkat. Tatkala kami melihatnya, kami pun
berdiri. Lalu beliau berkata, "Janganlah kalian berlaku
sebagaimana perlakuan orang-orang Persi terhadap para pembesar
mereka." Kami berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau
berdoa unfuk kami." Maka beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah

"o Sunan Abu Daud (5230) dan Sunan lbnu Maj ah (3836).
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lrami, rahmatilah kami, ... " Abu umamah berkata, *Setelah itu

nampak seolah-olah kami ingin seandainya beliau menambah lagi

doanya untuk kami. Akan tetap beliau bersabda, "Bukankah sudah

aku himpunkan seluruh kebaikan untuk kalian? "

Selain itu, Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan redaksi

yang sama. sementara Abu Daud meriwayatkan hadits yang

r"*ut ou dengan redaksi yang singkat, akan tetapi di dalam sanad

Ibnu Majah dan Abu Daud ini terdapat perawi bernama Abu Al
'Adabbas, yang dinovis sebagai perawi dari Kufatr yang tidak

dikenal indentitasnya. Juga di dalam sanad keduanya terdapat Abu

Marzuq yang divonis layyin al hadits serta namanya tidak diketahui.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits yang semakna dari

As-Sa'ib bin Yazid, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW'pernatt

berdoa, ,os, *\lt *;,i tt *"g$t "yo Allah, ampunilah aku'

rahmatilah aht, dan masukkonlah aht ke dalam surga." Adapun

status perawinya adalatr perawi-perawi shahih, kecuali Ibnu Lahi'ah

yang dinilai hasan.

Makna hadits

Dalam hadits ini Rasulutlah SAW memohon ampunan atas

segala dosa kepada Allatr SWT. Setelah itu beliau memohon sesuatu

yang lebih umum, yaitu rahmdt. Lalu beliau memohon sesuatu yang

iebih besar dari ampgnan dan rahmat, yaitu ridha Atlah SWT. Hal

ini tentunya sejalan dengan firman Allah SWT, "Dan keridhaan

Allah adalah iauh tebih besar.-.-" (Qs. At-Taubah [9]: 72)

Kemudian beliau memohon buah dari ampgnan, rahmat dan

keridhaan, yakni dimasukkan ke dalam surga dan diselamatkan dari

neraka. Dan terakhir beliau memohon sesuatu yang lebih umum dari

urusan dunia dan agama, beliau berkata, "Serta perbaikilah keadaan

lumi seluruhnya." Karena tak ada satupun urusan dunia dan akhirat

kecuali ia termasuk ke dalam hal ini.
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619. "Ya Allah, tambahlah'karunia don orugrrahm-Mu un rt,
lami dan jangan Engkau kurongi, muliakanlah lcami dan jangan
Engkou hinakan kami, beriloh kami dan jangan Engkau halangi,
utamokanlah kami dan jangan Engkau utamakan (orang lain) atas
kami, dan ridhailah kami sertai ridhailah amalan-amalan kami."
(HR. At-Tirmidzi dan Al [Iakimlztt

Takhrij hadits

tladits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di
dalam kitab Al Mustadrak dari Umar bin Khattab RA, ia berkata,
"Apabila Rasulullah SAW menerima watryu, terdengarlah seperti
suara lebah di depan wajatrnya, lalu turunlah wahyu kepadanya.
Kemudian kami diam sesaat. Setelah selesai, beliau pun menghadap
ke Kiblat seraya mengangkat tangan dan berdoa, 'Ya Allah,
tambahkanlah karunia dan anugerahmu untuk kami dan janganlah
Engkau htrangi ...'." Al Hakim menilai hadits ini shahih. Selain itu,
An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakan dari Umar RA.

Makna hadits

Lafazh 6) #rt artinya, Ya Allah, tambahkanlah karunia dan

anugerah-Mu untuk kami. Dalam kalimat ini terdapat makna yang
menunjukkan bahwa seseorang boleh memohon tambahan nikmat
kepada Allah SWT.

Manakala tambahan nikmat dan karunia berkaitan dengan
urusan agama dan dunia, maka bisa sajaterjadi kekurangan pada sisi

yang lain, karena itu beliau berdoa, tbfi lj "Dan jangan Engkau

htrangi nibnat tersebut" Demikian pula halnya dengan kemuliaan.

7" Sunan At-Tirmidzi (3173) dan Mustadrak Al Hakin (535).
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Manakala kemuliaan terkadang hanya dari satu sisi, sedangkan sisi

yang lain maka beliau berdoa, 6i 6ft "Muliakanlah komi dan

jangan Engkau hinakon kami" Begitu pula dengan pemberian.

Manakala pemberian hanya dilakukan karena tujuan dunia dan tidak

karena sebab yang lain, maka beliau berdoa, t3i"3 li Wi:
"Berilranloh korunia-Mu kepada kami dan iangan Engkau halangi
kami"

Lafazh * 'l'l li tt$i maknany4 berikanlatr kemenangan

unttrk kami ketika berhadapan dengan musutr dan bukan kekalatran,

dan kehinaan.

Ath-Thayyibi berkata, "Kalimat yang menggunakan pola
penggabrxrgan kalimat larangan dengan kalimat perintatr

memberikan kesan makna penegasan, hyperbola dan umum.

Sedangkan pola kalimat yang tidak menyebutkan maful (objek)

kedua pada sebagian redaksi kalimat sama dengan contoh kalimat

'$it #ir:ri artinya, si fulan memberi dan menghalangi. Para ahli

batrasa Arab menyatakan batrwa pola kalimat yang tidak
menyebutkan kata yang menyertai menunjukkan bahwa kalimat
tersebut telatr dipatrami secara umum.

Kemudian Rasulullah SAW memohon agar bisa ridha terhadap

takdir yang telatr ditentukan Allah SWT baik maupun buruk. Hal ini
tentunya tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan

bolehnya memohon perlindungan dari takdir buruk seperti yang

baru saja dijelaskan sebelumnya.

Selanjutnya beliau menutup doa yang termasuk iawaami' Al
kalim dengan memohon keridhaan Allah SWT. Karena siapa pun
yang berhasil meraih keridhaan Allah SWT, maka ia telatr

beruntung meraih segala kebaikan, dan tak ada lagi kebaikan yang

melebihinya. Ya AllalL ridhailatr kami watrai Dzat Yang Matra

Pengasih dari semua yang pengasih.

II ear

.(.r) s:V;-L'r'!ftt !f: &gfPin -rr'
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620. "Ya Allah, tolonglah kami untuk selalu mengingat-Mu,
mensyukuri nil*nat-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu."
(HR. Al Hakim)7r2

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al
Mustadrak dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan bahwa suatu
ketika Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabat,

liirr 'riii ,i,i.l' J?iUe- rj;,6 r;61lr e '\:F bf por ,4fi'otd
u:Y i;4lfi,ttf) dbYi

"Apakah kalian ingin bisa bersungguh-sungguh dalam berdoa
wahai sekalian matrusia? " Mereka menjawab, "Y8, watrai
Rasulullatr." Beliau berkata, "Ucapkanlah: 'Ya Allah, tolonglah
lrami untuk selalu mengingat-Mu, mensythtri nikmat-Mu, dan
beribadah dengan baik kepada-Mu. " Setelah meriwayatkan hadits
ini, Al Hakim mengatakan bahwa hadits ni shahih. Selain itu,
Ahmad juga meriwayatkan hadits yang semakna di dalam kitab
Musnad-nya dari Abu Hurairatr RA dengan redaksi seperti di atas.
Adapun status perawinya adalah perawi-perwi shahih, kecuali Musa
bin Thariq yang dinyatakan tsiqah. Ahmad juga meriwayatkan
hadits yang semakna dari Ibnu Mas'ud RA secara mutlak tanpa
dikaitkan dengan dzikir-&ikir sesudah shalat dengan status perawi
yang dinilai shahih, kecuali Amru bin Abdullah Al Audi yang
dinyatakan tsiqah. Sementara ketika hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud dan An-Nasa'i dari Mu'adz RA dikaitkan dengan dzikir-
dzikir sesudatr shalat, dan hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al tlakim. Jadi, doa dengan lafaztr ini
diriwayatkan secara mutlak dan juga diriwayatkan berkaitan dengan
dzikir-dzikir sesudah shalat. Oleh karena itu, penulis
menyebutkannya di dalam dua bab.

'r2 Mustadrak Al Hakim (ll4gg), Sunan Abu Daud (1522) dan Sunqn An-Nasq'i
(3/s3).
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Makna hadits

Hadits ini berisi permohonan kepada Allah SWT agar diberi
pertolongan untuk dapat melakukan tiga perkara di atas, yaitu
berdzikir kepada Allah, mensyukuri segala nikmat-Nya, dan
beribadah dengan baik kepada-Nya. Semua ini tentunya tidak dapat
dilakukan dengan baik kecuali oleh orang-orang yang yakin dan
mendapat pertolongan dari Allah SWT. Karena dzikir yang
dilakukan dengan khusyu, tenang, dan penuh kerendatran hati tidak
sama dengan dzikir yang dilakukan dengan hati yang lalai, alpa,
serta tidak khusyu. Begtiu pula dengan mensyukuri nikmat. Tak ada
yang dapat melakukannya kecuali orang-orang yang ingat akan
nikmat-nikmat Allatr yang telah dianugeratrkan kepada dirinya,
mengetatrui nilainya serta mensyukuri nikmat-nikmat tersebut
dengan ikhlas, sungguh-sungguh dan sesuai di antara syukur dengan
lidahnya, hatinya dan anggota tubuhnya.

Demikian juga halnya dengan ibadah. Tak ada yang sampai
kepada tingkat ibadatr yang baik kecuali orang-orang yang gemar
melalarkan kebaikan, sunggtrh-sungguh menghadapkan diri kepada
Allah dan berharap patrala yang besar di sisi-Nya.

cfr q sr:b ,,ik i\t eqG|;l;lirr -rv r

.(.*) ,.t\t qt:Lj $'nt

621. "Ya Allah, baguskanlah okhir dari semua urusan kami,
dan selamatkanlah kami dari fuhinaan dunia serta adzab akhirat."
(HR. Ibnu Hibban)7r3

Takhrij hadits

Iladits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Bisr bin Arthah
RA, ia berkata: Aku telatr mendengar Rasulullah SAW berdo4 "Ya
Allah, baguskanlah akhir' dari semua urusan kami, dan

"' Shahih lbnu Hibban (2424) dan Mawoarid Azh-Zham'aan.
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selamatkanlah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat."
Setelah meriwayatkan hadits ini, Ibnu Hibban mengatakan bahwa
hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad di dalam
kitab Musnad-nya dari Bisr bin Artha'ah, Al Hakim di dalam kitab
Al Mustadrak dan ia menilainya shahih, serta Ath-Thabrani di
dalam kitab Mu'jam Al Kabiir.

Sementara itu Al Haitsami di dalam kitab Majma,Az-Zawaa'id
berkata, "Sanad Ahmad dan salah satu sanad Ath-Thabrani tsiqah."
Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani berbunyi,

?tb3 ,$!$ f, q ttb ,6 ;i\, e qb ryi'r,A,tuli og 'i
.i.tqr ,;:;bf J;i ;ttri .ay\r

"Barangsiapa yang doanya: 'Ya Allah, baguskanlah akhir
dari semua urusan kami, dan selamatkanlah kami dari kehinaan
dunia dan adzab akhirat, maka ia akan meniggal dunia sebelum
ditimpa bencana." Oleh karena itu, penulis menyebutkan hadits ini
dengan menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dengan menggunakan
redaksi ini pada bab kedua. Sebelumny4 kami juga telah
menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan husnul khatimah.

Makna hadits

Doa ini termasuk jowaami' Al kalim, karena apabila Allah
SWT telatr membaguskan akhir dari semua urusan hamba, maka
selain ia memperoleh keberuntungan dalam seluruh urusannya,
amal-amalnya pun diterima dan diridhai. Kemudian Allah SWT
akan menjauhkannya dari segala hal yang tidak disukainya, dan Dia
akan memberikan taufik serta keteguhan kepadanya sehingga akhir
dari semua urusan hidupnya baik.

Kemudian Nabi berdoa, Slrtt gt e t\7fj "dan selamatkanlah

kami dari kehinaan dunia" maksudnya, selamatkanlah kami dari
setiap hal yang memalukan. Selanjutnya beliau berdoa, otib ;r$

:tl, "dan adzab akhirat" Doa ini cukup mencakup seluruh jenis

adzab atau siksa aktrirat seperti yang ditunjukkan oleh
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penggabungan kata adzab pada kata akhirat. Karena orang yang

selamat dari kehinaan dunia dan adzab akhirat, berarti ia telah
meraih kebaikan dunia dan akhirat serta terhindar dari
keburukannya.

;r t::;.4{ }F 6 'a:?3 U,;i }.i' pilr -1YY

W i:rli'" 4t gr,:oL *'ci:i 6'+v rr,:Vs
'&t, ,t:*-i t, $l *itti)6.ijr:"uJ,L cLt,rJfur 46
tj crlr'>G u ,* r!v;t, liL'i ,* irli S,*t't ,tL b)t;ll

,* *ot,t%'3 gfu'ff r't,V: €ryi;Lr
.(e cc.,1rrL'a-V ; ,* fu It

622. "Ya Allah, timbulkanlah rasa tahd kepada-Mu dalam diri
kami yang dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat, ketaatan
terhadapMu yang mengantarkan kami berlabuh di surga-Mu, dan
keyakinan yang dapat meringankan segala musibah dunia yang
dialami oleh kami. (Ya Allah) anugerahkonloh kenibnatan pada
pendengaran, penglihatan, dan kehtatan yang ada pada kami
selama Engkau masih menghidupkan kami- Jadikanlah semua itu
sebagai warisan dari kami, jadikanlah ia sebagai balasan terhadap
orang-orang yang merahalimi kami, dan berilah kemenangan bagi
kami dalam menghadapi orang-orang yang memusuhi kami.
Janganlah Engkau menimpakan musibah pada agama kami, dan
janganlah Engkau menjadikan dunia sebagai perhatian terbesar
lrami dan puncak ilmu ksmi, dan janganlah Engkau memberikan
kehrasaan kepada orang-orang yang tidok snyang kepada kami.'l
(HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim)7ra

'tn Shahih Al Bulehari (6368), Shahih Maslim (49) dN Adz-Dzikr.
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Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim di
dalam kitab Al Mustadrak dari Ibnu Umar RA, ia berkata,

:ctt3b:t!t :y, ,o,,6- j; ,rW i ?:g- pt y to' ,p iir' ir, 'ori; r;

.t! ... -ry -yr q. :rJt* 6 |:)"#l u, #' iiir
"Rasulullah SAW tidak pernatr bangkit dari suatu majelis

kecuali beliau berdoa dengan doa berikut ini: 'Ya Allah, berikanlah
rasa takut kepada-Mu dalam diri kami yang dapat mencegah kami
melahtkan perbuatan maksiat, ...'." At-Tirmidzi setelah
meriwayatkan hadits ini berkata, "Hadits ini hasan.,' Sedangkan Al
Hakim berkata, "Hadits ni shahih berdasarkan syarat Al Bukhari."
Akan tetapi di dalam sanad hadits tersebut terdapat perawi bemama
Abdullatr bin zahar yang dinilai dha'if sehingga haditsnya tidak
sampai kepada derajat shahih, batrkan paling tinggi hasan, seperti
yang dikatakan oleh At-Tirmidzi. Namun Abu Zur'atr berkata, ..Dia

adalah perawi shaduq." An-Nasa'i berkatq "Dia adalatr perawi laa
ba'sa bihi." Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari Ibnu Umar RA.

Makna hadits

Lafazh rit ljr aftinya, berikanlatr untuk kami bagian.

Sedangkan Lu6 i;:fit artinya, takut yang dibarengi dengan rasa

hormat.

Lafazh T 
,y.t Q. !, JF 6 maksudnya, sesuatu yang

dapat menghalangi atau mencegah kami melakukan kemaksiatan.
Hadits ini yang mulia ini berisikan permohonan yang sudah
seyogianya diamalkan oleh setiap hamba terus-menerus. Sebab
permohon pertama yang diminta Nabi SAW kepada Tuhannya
adalah agar dianugerahi rasa takut kepada Allah swr sehingga
hamba mencintai perbuatan taat dan membenci perbuatan maksiat.
Kemudian beliau memohon kepada-Nya agar dihalangi dari
kemaksiatan, dan orang yang telatr memperoleh karunia rasa takut
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kepada Allah SWT dan dijautrkan dari berbagia jenis kemaksiatan,

berarti ia telah meraih selurnh kebaikan.

Kemudian Rasulullatr sAw memohon kepada Allah swT agar

dianugeratri ketaatan yang dapat mengantarkan dirinya berlabuh di

,*gu-Nyu. Dan sudah barang tentu tak ada yang lebih bermanfaat

daripada perkara yang dapat menghantarkan seseorang masuk ke

dalam surga. Karena surga merupakan tujuan dan cita-cita tertinggi

setiap hamba, dan hal tersebut hanya bisa diraih dengan karunia dan

anugerah Allah SWT. Oleh karena itrl Rasulullah SAW bersabda,

ti' ir-l 6- Ut ri ,riri ,,s;a abl l:rri Jru- cS 'fi ,*r5 ttirl1 $ii't:"

*rill;t:,s;.b( rr r;f tj:J'6

"Berbuat baiktah dan dekatkanlah diri kepada Allah'

Ketahuilah, tak ada seorang Wn yong doryt masuk surga karena

amalnya." Para satrabat bertany4 "Temasuk juga engkau watrai

Rasulullatr?" Beliau menjawab, "Ya, termasukiuga aku' Hanya saia

Atlah telah melimpahiht dengan rahmat-Nya-"

Kemudian Rasulullatr sAw meminta kepada Allatt SWT agar

dianugeratri keyakinan yang dapat meringankan setiap cobaan dunia

yang dialami. Karena jika seseorang telatr memperoleh keyakinan

yang teguh dan keimanan yang sempurna, maka ia akan menyadari

sepenuhnya bahwa segala sesuatu terjadi berdasarkan takdir dan

ketentuan Allah SWT, dan b'aftwa Dia-latr yang Matra Memberi,

Matra Menghalangi, Maha mendatangkan manfaat dan Maha

Menolak mudharat dan tidak ada siapa pun yang ikut mengatur

bersama-Nya sehingga ujian dan cobaan terasa ringan dan tidak

lepas dari hikmah serta maslatrat. Andaikan hikmah dan maslahat

dapat ditangkap seorang hamba" tentulatr ia akan menyadari bafiwa

ujian-ujian tersebut lebih bermanfaat baginya. Kendatipun

demikian, hal itu tidak sampai membuatnya lalai untuk memohon

perlindungan kepada Allah SWT dari takdir buruk. Seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya, Rasulullah SAW mengategorikan iman

kepada takdir baik dan buruk merupakan bagian dari makna iman

itu sendiri. Jadi, apabila hamba telah meraih keimanan yang

sempurna, maka itulah keyakinan sempurna yang membuatnya
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mulmpu menghadapi segala kesulitan dunia. Singkatnya, orang yang
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk dapat beriman kepada
takdir Allah SWT, maka ia hidup batragia dan segala bentuk
kecemasan serta kekhawatiran yang muncul karena lemahnya iman
dan ketidaksempumaannya bisa ditepis. Ya Allatr, kuatkanlah iman
kami dan anugerahilah keyakinan yang tidak bercampur dengan
keragu-raguan sedikipun.

Setelatr itu ltasulullah SAW memohon agar senantiasa dapat
memanfaatkan anugeratr yang diberikan Allah SWT dalam rangka
melaksanakan tugas dan kewajiban dibebankan kepada dirinya.
Karena itu, beliau berdoa, qrl ri 

"!t \td.?t YAt gi;t
"Berikanlah kepada kami nibnat pendengaran, penglihatan, dan
lcekuatan yang kami miliki selama Engkou masih menghidupkan
kami." Artinyq jadikanlatr kami senantiasa dapat memanfaatkan
anugeratr tersebut selama kanri masih hidup di dunia ini. Karena
hidup tidak ada gunanya jika panca indera dan kekuatan fisik yang
diberikan tidak berfungsi atau tidak dapat dinikmati. kemudian
makna ini diperkuat lagi dengan ucapan beliau selanjutnya, '&0
tL'o1l "Jadikan itu semua sebagai warisan dari kami." Artinya,
jadikanlah anugerah penglihatan, pendengaran, dan kekuatan fisik
tetap bermanfaat bagi kami sampai Engkau mewafatkan kami.
Makna warisan di sini adalatr panca indera ynag dianugerahkan
tetap dapat dimanfaatkan hingga ajal datang menjemput. Makna ini
sebenarnya telah ditunjukkan oleh lafaztr, qit (, "selama Engkau

masih menghidupkan komi" sebagai bentuk penegasan dan
pernyataan. Kata ganti dalam kalimat '&ti menunjukan kepada

makna yang disebutkan sebelumnya, yaitu pendengaran, penglihatan

dan kekuatan, atau kembali kepada mashdar dari kata t* a1111ya,

jadikanlah ketiga nikmat tersbut sebagai warisan dari kami. Atau
kembali kepada mashdar dari kata j;;r artinya" jadikanlah hal ini
sebagai warisan dari kami, atau kata ganti tersebut bermakna isim
isyarat (kata tunjuk). Penggunaan kalimat semacam ini seringkali di
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gunakan di dalam Al Qgr'an sebagaimana yang telah dijelaskan di

dalam kitab Fath Al Qadiir.

Selanjutnya beliau meminta kepada Allah SWT agar memberi

balasan kepada orang yang menztraliminya. Kata lttilt aslinya

bermakna darah yang diambil oleh suatu kaum dari kaum yang lain.

Contohnya, ,tilr Uri artinyq orang yang menuntut balasan darah.

Misalnya kalimat :'o\ti pit'o\ls artinya, aku menuntut balas atas

darah yang ditumpatrkannya dan menuntut hak tersebut dari orang

yang telah membunuhnya. Hanya saja di sini dikhususkan menuntut

balas terhadap orang yang menztralimi, karena membela diri
terhadap tindakan orang yang ztralim adalah yang dimaksud dalam

syariat, seperti firman Allah SWT, "Mereka sesungguhnya orang'
orang yang membela diri sesudah teraniaya, maka tidak ada satu

pun dosa bagi merefra" (Qs. Asy-Syu'araa' $2):41) dan firman-

Nya, "Oleh sebab itu, siapa yang menyerang kamu, maka seranglah

dia, seimbang dengan serangantrya kcpadamu-" (Qs. Al Baqarah

[2): 194) "Dan balasan suatu kejahatan adalah keiahatan yang

s erupa. " (Qs. Asy-Syu'araa' Pzl: 40), dan ayat-ayat lainnya.

Adapun permohonan agar diberikan kemenangan atas orang-

orang yang tidak berlaku zhalim, maka permohoan seperti ini
termasuk perbuatan dralim yang bartr. Jika hal itu dilakukan

terhadap kategori orang yang boleh diberikan balasan hukuman

terlebih dahulu, seperti orang-orang kafir dan pemberontak maka hal

itu sah-sah saja. Karena ia termasuk dalam makna kalimat, tidti
$tlti. i '& 

"Beriloh kemenangan untuk kami atas orang-orang

yang memusuhi kami." Sebab semua jenis orang kafir adalah musuh

kaum muslimin. Demikian pula dengan kelompok pemberontak.

Bahkan mereka termasuk orang-orang dralim apabila mereka telatr

melakukan penyerangan atau agresi. Dan ketika itu mereka masuk

dalam makna doa, taili '6 & Srt ,]Ue;rt "Jadikonlah balasan kami

terhadap orang-or ang yang nerahalimi kami - "
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Kemudian Rasulullatr SAW masuk pada doa lain: ,pt l:
9-: d ry "Janganlah Englrau menimpakan musibah pada
agama kami" artinya,janganlah Engkau uji kami dengan musibah-
musibah yang mendera agzlma kami, karena musibah tersebut
merupakan musibah yang dampaknya akan kembali kepada
kehidupan yang abadi (akhiraQ. Sedangkan musibah yang hanya
berkaitan dengan masalatr dunia akan hilang seiring dengan
berakhirnya kehidupan dunia. Tentunya, kedua jenis musibah ini
sangat jauh perbedaannya layaknya jarak antara timur dan barat.

Kemudian manakala dunia dipandang hina, tak kekal, dan
fana, maka beliau pun berdoa, di'Fl €tl, ff li ,,Dan jangan
Engkau jadikan dunia sebagai perhatian terbesar kami" Karena
dunia ini tidak pantas dijadikan sebagai tempat persinggahan abadi.
Lata^ €.^ 'fl sengaja digunakan Nabi SAW karena perhatian

kepada dunia ini juga penting, tetapi perhatian tersebut diberikan
hanya sebatas memenuhi kebutuhan dan menunjang hidup.

Selanjutnya manakala pengetatruan tentang hal ihwal dunia,
sifat-sifatnya dan perubatran-perubatrannya dengan penduduknya
bukan termasuk ilmu yang bermanfaat dan tidak termasuk ilmu yang
menghasilkan patrala serta ganjaran, maka beliau pun berdoa, &'1,
* "Dan puncak ilmu kami" maknanya, dunia tidak pantas

dijadikan sebagai tujuan utama pengetahuan seseorang dan puncak
ambisinya. Karena ilmu yang bermanfaat pada hakikatnya adalah
ilmu yang berkaitan dengan kehidupan akhirat. Tujuan Nabi SAW
sendiri menggunakan lafaztr ini adalatr agar kita tidak dunia tidak
dijadikan sebagai tujuan pengetatruan yang utama tetapi ia
seharusnya dijadikan sebagai penurjang atau penopang hidup demi
mencapai tujuan akhir.

setelatr itu Rasulullah sAw menutup doanya dengan lafazh
yang menghimpun kebaikan dunia dan akhirat, ';it :i&tAb'JdJ-i'1,
*i I "Dan janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada

orang-orang yang tidak scryang atas komi." Karena memberikan
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wewenang kekuasaan kepada orang yang tidak penyayang untuk

menindas orang yang tidak mampu membela dirinya termasuk

bencana yuttg pulittg besar dan paling parah' Misalnya, memberikan

wewenang tltcuasaan kepada orang-orang kafir, para pemberontak,

dan orang-orang yang fasik untuk mengendalikan kaum mukminin.

Karena jlka mereka berhasil menguasai kaum muslimin, maka

mereka akan dengan mudatr menyiksa kaum mukminin tanpa ada

batasan, sebab pada dasarnya permusuhan antara ahli kebaikan dan

ahli kejahatan, serta pertentangan antara ahli ketaatan dan ahli

kemakslatan akan terus berlangsung. Kesimpulannya, doa yang

mulia ini pantas dijelaskan lebih panjang dan perlu digali lebih

dalam.

{oi* 'i)"t ,i!il, :?, '1frJ; C\ r+t -lYr
ot;t;Jt, izsc. :;!t, ,:rrF r: z:,i!t ,fY.Y q yfub
r') ,:a:;lle r') ,:r4ir qi sLur'#i' 7b cu-4 .tlr

"'tY,b: i q it'tr, C';st gtr- 4 *C''t, '^*i !l q:

(..L) $*fSt ?'rf G-q*l

623. "Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu apa

saja yang dapat mengundang rahmat-Mu, keteguhan hati yang

aip"i mindaiangkan ampunan-Mu, terhindar dari segala dosa,

miraih setiap kebaikan, berhasil memasuki surga dan selamat dari

api neraka. Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa bagi kami

ielainkan Engkau ampuni, Kecemasan yang mendera kami

melainlran nn[kau berikan jalan keluarnya, hutang yang melilit

kami melainkan Engftau bayorkan, dan tidak pula satu hajat pun

dari hajat hidup di dunia dan di akhirat yang Engkau ridhai

melainkan Engkau penuhi, ya Tuhan Yang Maha Pengasih dari

sekalian pengasih."-(Iil.. Al Hakim dan Ath-Thabrani)?I5

lrs Mustadrak Al Hakim (1t525) dan Majma' Az-Zawaa'id (10/157).
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Takhrij hadits

Redaksi pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di
dalam kitab Al Mustadrak dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jam
Al Kabiir. Sedangkan bagian kedua redaksi hadits ini diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a dari Anas bin Malik RA.

Ath-Thabrani menghimpun kedua redaksi hadits ini di dalam

kitab Al Ausath dan Al Mu'iam Ash-Shaghiir dari Anas RA dengan

redaksi,

,,#JJrt ,ir. y i,, i)i-;lti ,:gli::;i; e,::rt ,.r;bi :Vn UiU 6l #i'
ti ,:*il1 e-s 't't,:&fll- ri ,:riJe'rf ti'i trLu: #ll' ,r,y 1

. furlt ?\l s-'*r$ \t b : u 4 1rr, t $!.*tr gtV 1 bb
"Ya Allah, sesungguhnya aht meminta kepada'Mu apa saia

yang dapat mengundang rahmat-Mu, keteguhan hati yang dapat

mendatangkan ampunan-Mu, meraih setiap kebaikon dan terhindar
dari segala dosa. Ya Allah, janganlah Engkau tinggalkan dosa bagi
kami melainkan Engkau omltuni, kecemasan yang menimpa lcami

melainkan Engkau berikan jalan keluarrrya, hutang yang melilit
kami melainkan Engkau bayarkon, dan ttdak pula satu hajat pun
dari hajat hidup di dunia dan di akhirat melainkan Engkau penuhi,

dengan rahmat-Mu duhai Tuhan Yang Maha Pengasih dari sekalian
pengasih."

Setelatr meriwayatkan hadits ini Al Haitsami di dalam kitab
Majma' Az-Zmvaa'ld berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani di dalam kitab Ash-Shaghiir dan Al Ausath, namun di
dalam sanadnya terdapat perawi bernama 'Ibad bin Abdul 'Azhim
yang divonis dha'if." Sedangkan Al Hakim di dalam Al Mustadrak
meriwayatkan redaksi pertarna hadits ini dengan lafaztt yang

disebutkan penulis di atas dari Ibnu Mas'ud RA, dan ia mengatakan

bahwa hadits tersebut shahih menunrt syarat Muslim.
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Makna hadits

Lata^ lltbi ?Vn "apa saia yang dapat mengundang

rahmat-Mu" kata o?i adalatr bentuk jamak dari kata n*i
artinya, amalan apapun yang mewajibkan orang yang

meniucapkannya men-dapatkan rahmat' Maksudnya, kami memohon

tepJaa-Vtu segala sesuatu apa yang dapat membuat kami

memperoleh rahmafMu sesuai janji-Mu yang telatr disebutkan di

dalam firman-Mu, "Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya

rahmat.,, (Qs. Al An'aam t6l: 5a) dan sabda Rasul-Mu yang mulia

dalam hadits qudsi, ,P *il.i;' "Rahmat-Ku lebih mendahului

murka-Ku."

Lata^ d:1, adalatr bentuk jamak dari z;i-p an-tnya, keteguhan

hati untuk melakukan sesuatu. Maksudnya, kami memohon kepada

Allah SWT agar diberi keteguhan hati untuk melakukan ketaatan

yang menyebabkan kami memperoleh ampdnan'

Doa ini termasukjmyaami'Al kalim yang pernah diungkapkan

Rasutullatr SAW. Pertama beliau meminta agar dianugerahi amal

yang menghantarkan beliau memperoleh ratrmat Allah swT'
k-Ir,u dengan demikian beliau masuk dalam nagngan rahmat-Nya

yang meliputi segala sesuatu dan menjadi bagian dari kelompok

orang-orang yang pantas mendapatkannya'

Kemudian beliau meminta kepada Allatt SWT agar diberikan

tekad yang kuat untuk melakgkan kebaikan sehingga memperoleh

ampgnan a*i aUut SWT. Karena orang yang dosa-dosanya telatr

diampuni Allatl SWT, maka ia telah mendapatkan keberuntungan

yang sangat besar di dunia dan di akhirat, serta berhak mendapatkan

p"noto"gu" Allah semasa hidup maupun setelah mati. Karena ia

ielah disucikan dal.i kotoran-kotoran dosa serta maksiat, dan diliputi

oleh ratrmat yang menghantarkan dirinya kepada kebahagiaan dunia

akhirat dan mematingkannya.dari kesengsaraan dunia akhirat.

Kemudian manakala seseorang tidak bisa menjamin dirinya

tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan dan tenggelam dalam dosa

baru, beliau mengajarkan untuk memohon kepada Allah SWT agar
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diberi keselamatan dari semua jenis dosa, seperti yang ditunjukkan
oleh cakupan makna doa tersebut secara umum. Memang Allah
SWT menganugerahi sebagian hamba-hamba-Nya keselamatan dari
setiap dosa. Sekalipun sifat terpelihara dari dosa tidak terdapat pada

selain nabi, namun bagi para nabi sifat ini adalatr wajib, dan bagi
orang lain adalah boleh. Dan memohon kepada Allah SWT akan

sesuatu yang hukumnya boleh adalah boleh, sekalipun tak ada orang
yang bisa lepas dari dosa dan selamat dari maksiat bagi orang yang

tidak terpelihara dari dosa, seperti yang telatr disebutkan di dalam
sebuah hadits,

'A'# ;;t:ytui o:iit- iqb, i;t d:5'.;tui t:i:Jt i'.r
"sekirarqta kolian tidak berbuat dosa lalu meminta ampun,

Allah SWT pasti akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat dosa
lalu mereka meminta amryn, kemudian mereka diam1runi."

Kemudian manakala ampunan dosa dan keselamatan darinya
tidak membuat hamba melakukan ketaataru beliau pun berdoa,

i S 1 ryti "Dan meraih setiap kebaiikan." Artinya,

memperoleh setiap jenis kebaikan, seperti yang ditunjuldcan oleh

makna umum yang tersirat dari doa tersebut. Kata l.jr artinya,

ketaatan. Jadi, nampak seolatr-olah beliau berkata, "Dan meraih
setiap ketaatan." Orang yang telah dibukakan pintu untuk meraih
seluruh jenis ketaatan, akan dimudatrkan untuk meraih kebaikan.
Oleh karena itu, beliau menyempurnakan doa ini dengan redaksi

doa, 16' 1 :6ri zliu, ilitj "Berhasil memasuki surga dan

selamat dari api neraka." Hal ini sebenarnya termasuk ajaran
Rasulullatr SAW kepada umatnya. Karena Allah SWT telah
memberitahu beliau bahwa beliau meraih surga, selamat dari neraka
dan tidak memperoleh kemudharatan oleh satu dosa pun, karena

beliau telah diampuni, tidak akan melalarkan satu kemaksiatan pun,
dan selalu terpelihara dari dosa.

Selanjutnya beliau menyebutkan hal yang mencakup urusan
agama dan dunia" serta meliputi kondisi-kondisi kehidupan dan hari

berbangkit. Beliau berkata datam doanya, 'rip 1ll.$i7r6 l'pii), "yo
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Allah,janganlahEngkautinggalkandosabagikamimelainlcan
Engkau ampuni." Dalam doa ini kata Si "dosa" disebutkan dalam

bentuk nakiratr (indefrnit) yang menunjukkan makna tahqiir

(menghinakan/ merendatrkan). Artiny a, Y a Allah, janganlah sampai

aaaaosa-aosaringanyangpernatrkamilakukanmelairrkanEngkau
ampuni, aPalagi dosa-dosa berat'

Kemudian beliau berdoa, 
"*1ll.fa 

fl "Kecemasan menimpa

lrami melainkan Engkau berikan ialan keluarnya"' Karena jiwa

,*'seringkaliairunarrrrgkecemasancendertrrrgmenimbulkan
l*-put "Jgatit 

seperti patah semangat untuk mengerjakan

p"OL*, biik, aan upaya untuk meraih keridhaan Allah SWT

menurun. Namun jika kecemasan telatr dan kekhawatiran tidak lagi

merundungi jiwa, maka semangat menjadi membara dan tekad pun

kembali menguat.

Selain itu ketika hutang merupakan merupakan hal terbesar

yang seringkali menyita perhatian dan membuat malas untuk

metikutcan kebaikan 
"tuu 

tit'a't* positif, maka Nabi SAW pun

berdoa, # ttLt; Ii "Hutangyang melitit komi melainkan Engkatt

bayarkan.,, Pola kalimat seperti ini adalah pola kalimat

pe'nggab,rngan kata yang sifatnya khusus pada kata yang sifatnya

i*,],[ karena besarnya perhatian dan kebutuhan pada yang

dimaksud. sebab perhatian terhadap utang termasuk bagian dari

kecemasan-kecemasan duniawi yang ditunjukkan oleh kalimat, Ii

*i lt b "y"rr*c*an ycmg menimpa kami melainkan Engkau

b e ri kan i al an ke luarnY a - "

Begitu pula ketika urusan dan kebutuhan dunia menjadi

perkara !*g irurot dipenutri untuk menjaga keberlangs*gu1ntlT.,

maka Rasulullatr SAW pun berkata dalam doanya' f:7 i lztt li

# ,t b:4 € 1t7,: €")' "do, tidak pula satu kebutuhan pun

dari lnjat hidup di dunia'dan di akhirat yang Engkau ridhai

melainkan OnSiau penuhi" dalaqr doa ini Nabi SAW sengaja

mengaitkan teUututran dunia dan akhirat dengan ridha Allah SWT
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karena ada sebagian kebututran yang diinginkan hamba di dunia dan

didambakan oleh dirinya yang tidak diridhai Allah SWT. Oleh
karena itu, berupaya untuk mencari kebututran yang tidak diridhahi
Allah SWT termasuk perbuatan maksiat.

Kemudian Rasulullatr SAW menutup doa ini dengan doa, ti

,ptlt'f\l "Duhai Tuhan Yang Maho Pengasih dart sekalian yang

mengasihi." Doa ini sebenarnya memberikan motivasi kepada

hamba agar senantiasa mengingat rahmat Allah SWT. Karena
doanya tak akan dikabulkan tanpa kasih sayang-Nya, dan rahmat
tersebut termasuk karuria Allah SWT. Jadi, apabila Allah SWT
telah mengaruniakan rahmat, maka Allah SWT akan mengabulkan
doa dan memenuhi permohonan hamba-Nya.

E, ,1o'; tt\, ,;.t ,1rZ 6fur ee: ftirr -'rrt
.(r .C) ,tit qt-te

624. "Ya Allah, arrugerahkanlah kebaikan di &tnia dan
kcbaikan di akhirat bagi kami, serta peliharalah lcami dari siksa api
neraka." (HR. Al Bukhari dan Muslim)7r6

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik RA, ia berkata,

,7r, ei ,:e;3,JJrt' d r;l-I rf;J 'n4lr, ,Pi *b, e'4t ,tbi'fst t:i:

.rrir otib t!'j ,i:3

"Doa yang paling sering dibaca oleh Nabi SAW adalah:
'Allahumma rabbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah, waJil aakhirati
hasanah, wa qinaa 'adzaabannaar (Ya Allah, anugerahkanlah
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat kepado kami, serta

716 Shahih Al BuWtari (6389) dan Shahih Muslim (2690).
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petiharatah trami dari sikso api ""::yl'':.?:139T 9'*'riwavat
Muslim ditambatrkan."drk i, f* tf 'rr.1i ri1 lib itr *tt ,r'ligi
g.wrtbt ,.tb\ |u- ttl;61 $y5 ,'iib 2?n.-lu"'.atr 

Anas bin Malik

apabila hendak berdoa meminta '"tt-tu' 
ia berdoa dengan doa ini'

dan apabila ia hendak berdoa dengan doa;do1 lainnya' ia

menyertakan aou ioi ai aau*t'ya"' Selain itu' Abu Daud dan An-

Nasa'i juga meriwayatkan hadits yang semakna dari Anas RA'

Makna hadits

Doainitermasukbagiandarijawaami,AlkalimdanRasulullah
SAW memang menyukai doa-doa yang ringkal tTi.isinya padat

seperti halnya iiormasi yang diperoleh dari hadits yang

diriwayatkan olehibnu Majatrdengan sanad hasan dari Aisyah RA'

Ada perbedaan pendapat yang berkembang di kalangan ulama

mengenaipenafsiranlafaztrli.i"kebaikarr''baikdiduniamaupun

diakhiratyangdisebutkandalamdoaini.DiriwayatkandariAlibin
Abu Thatib bJ;; ia berkata' "Kebaikan di dunia maksudnya

adalatristrishalihatr,sedangkankebaikandiakhiratadalatrbidadari
surga, adapun tikt; neraki adalatr istri yang durhaka'" Hasan Al

Bashriberkata,*r"uuit*diduniaadatatrilmudanamalibadah,
sementara kebaikan di akhirat adalatr surga'"

Lata^)|31-,,|JbtSj.danpeliharalahlcamidarisiksoneraka''

maknanyao terpelihara dari segala bentuk syahwat dan dosa' Ada

yangberpe,,duputbatrwamaksuddari.kebaikandidunia'adalah
kesehatan, t ecutupan, kesucian' dan kemudahan meraih segala

yang baik. S"d*Aan maksud dari 'kebaikan di akhirat' adalah

pahala a* ruh*utlDan sebenarnya masih banyak pendapat lainnya

seputaxmaknaturi-u.tersebutdanjikadikemukakandisiniakan
*!m"tt"tu" penjabaran yang cukup panjang'

Kesimpulannya, kata iiLi' "kebaikan" dalam doa ini tidak

bermakna trmum' Karena sekalipun pola 
- 
kata yang digunakan

adalah pola nimron (indefrnit),- namun karena terletak dalam
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kalimat positif, maka maknanya tidak bersifat umum. Hanya saja
hamba akan diberikan satu kebaikan di dunia dan satu kebaikan di
akhirat. Seperti yang diketahui, seandainya yang diminta hanya satu
kebaikan saja, tentu doa ini tidak dikategorikan jowaami' Al kalim
dan tentu Rasulullah SAW tidak akan terus membacanya, bahkan
doa ini menjadi doa yang paling sering beliau panjatkan. Namun

yang jelas, maksud zi3 adalah setiap bentuk kebaikan dunia dan

akhirat. Atau kebaikan di dunia tersebut ditafsirkan dengan salah
satu kebaikan yang mewakili selunrh kebaikan yang lain di dunia
dan kebaikan di akhirat ditafsirkan dengan salah satu kebaikan yang
mewakili semua kebaikan di akahirat. Maksudnya, kebaikan ketika
dibangkitkan, kebaikan atau kesejalrteraan hidup, kebaikan hidup,
dan kebaikan ketika mati. Karena semua itu mewakili setiap urusan
dunia dan akhirat.

An-Nawawi berkata, "Pendapat yang paling kuat
argumentasinya mengenai penafsiran kata kebaikan di dunia adalah
kesehatan dan keselamatan, sedangkan kebaikan di akhirat adalah
taufft untuk mendapatkan kebaikan dan ampunan." Namun jelas
bahwa kesehatan termasuk ke dalam keselamatan dan taufft untuk
mendapatkan kebaikan mewakili makna tidak adanya unsur
keburukan. Maka tak ada dosa supaya diampuni. Sekiranya
kebaikan dunia tersebut ditafsirkan hanya sebatas keselamatan dan
kebaikan akhirat juga ditafsirkan sama, maka penafsiran tersebut
tentu lebih cocok dan tepat karena hadits yang akan disebutkan
berikut ini menguatkan pendapat tersebut.

w'rzJ * u ilt- 6 ; notrc; c\ d, -1Y o

.ir;l^Lir ui, & *ll* u'Esr;it tt ? 6'J.\F3
.(.)) lr, I ii,t, J'; rj ,12)it |!y,

625. "Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu
kebailcan yang telah diminta Nabi-Mu, Muhammad SAW kepada-
Mu, dan lcami berlindung kepada-Mu dari keburukon yang telah
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dimintai oleh NabbMu, Muhammad SAW kcpada'Mu' Engkau'lah

yang dimintai pertolongan dan Engkau'lah yang menyampailtannyo'
'Tai 

ada day; dan tai ada up6ya melainkan dengan Allah." (HR'

At-Tirmidzi)7t7

Takhrii hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu umamah

RA, ia berlcata'

.ii, lii ri ,,iiii ,ip l:,'bttri i! :b:'Pt * iot ,J} 'oir rb:s

,i;k 'ull, 'Cir;- t &'&$ rf 'i6 
'i ,i*' 'a' l,i;,lT- f i:I?!::'p:r*1",k y'q'ruat i?1"t':'; u1 pbr .i''lF

.L!

"NabiSAWtetahbanyakmemanjatkandoa'namunkamitidak
mengingatsafupundarinva.Latukamiberkata,'WahaiRasulullatr,

"ngk]*- 
t"t"t tanyak memanjatkan doa, rurm,n kami tidak

mengingat satu pun darinya'' Mendengar itu' beliau bersabda'

'Maukah kalian'aku ajarkan doa yang mencakup semua itu?

Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya kami memtlt? kepada'Mu

kcbaikan terbaik wng tetii diminta oleh Nabi-Mu, Nabi

Mulnmmad SAW 
-fnp"a"-U" 

...1" At-Tirmidzi berkata setelatr

meriwayatkan hadits ini, "Hadits ini hasan gharib." At-Tirmidzi

tidak menilainya sebagai hadits shahih karena di dalam sanadnya

terdapat perawi bernaira Laits bin Abu Sulaim, dan sekalipun dia

aaatih perawi yang dipermasalahkan, namun Muslim meriwayatkan

haditsnya, dan-haiitsnya tidak kurang dari derajat l_t,san. Hadits ini

juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'iam Al

Kabiir dari Abu umamah dengan redaksi yang sama, namun di

dalam sanadnya juga terdapat Laits bin Abu Sulaim. Ath-Thabrani

iuga meriwuyutt* nuaits yang semakna di dalam Y.rtab Al Mu'iam
'rl,ih-Snaghffi aalAbu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW

berdiri lalu berdoa dengan sebuah doa yang sebelumnya tidak

"' Sunon At-Tirmidzi (3521).
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pernah didengar orang-orang dan memohon perlindungan dengan
doa perlindungan yang sebelumnya tidak pernah didengar orang-
orang. Lantas beberapa orzlng sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah,
bagaimana kami bisa berdoa seperti doa yang engkau panjatkan dan
meminta perlindungan seperti doa perlindungan yang engkau
panjatkan?' Beliau kemudian menjawab,

'o:, ivar q. ryi ,U?ri':):$ U;i UL W afi:; r{ $!i 'r/}- 
U-1li'!:r3"r,j,,i

''Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhrrya kami meminta kepada-
Mu apa yang telah diminta oleh Nabi-Mu Muhammad SAW kepada-
Mu dan kami meminta perlindungan dari apa yang berlindung
darinya Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu'." Akan tetapi di
dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Muhammad bin
Abdurrahman bin Al Mujbir yang divonis sebagai perawi matruk.

Tak ada doa yang lebih lengkap dan lebih bermanfaat dari doa
ini. Karena banyak doa bagus yang diriwayatkan secara shahih dari
Rasulullatr SAW dan banyak doa yang isinya memohon
perlindungan yang diriwayatkan secara shahih dari beliau sehingga
tak ada tersisa satu kebaikan pun di dunia dan akhirat kecuali beliau
telah memintanya kepada Allah SWT serta tak ada satu keburukan
pun di dunia dan akhirat kecuali beliau telah meminta perlindungan
kepada Allah SWT. Oleh karena itu, orang yang berdoa kepada
Allah SWT dengan memohon kebaikan yang telah dipinta Nabi-Nya
dan memohon perlindungan dari keburukan yang telah dipinta oleh
beliau, berarti ia telatr berdoa dengan doa yang paling sempurna,
memohon semua jenis kebaikan, dan berlindung dari semau jenis
keburukan serta memperoleh keberuntungan dengan mengamalkan
tuntunan Rasulullah SAW lewat doa yang lengkap dan bermanfaat
ini.

'r1;. Lli- I rrrlLV ,'^1rit:'rjir iirr rf," tW Jtt, -1y1
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626. Rasulullah SAW bersabda' "Mintaloh lmryunan 
dan

kBselamotan *epai Allah, karena seseorang tidak diberikan

sesuatu yang lebthiati sitelah keyakinan daripada keselamatan'"

(I{R. At-Tirmidzi, fU"" ftf":tt" danlbnu Hibban)7rt

Takhrii hadits

HaditsinidiriwayatkanolehAt.Tirmidzi,IbnuMajatr,daft
Ibnu Hibban dari eUt' ti'tt* Ash-shiddiq RA' ia berkata'

&r rji ,:Jri, ,fi.'j ,t,.,l, li'r' '?b-Pt *b'*.^'J*i'J'6
' 

irrilt 4 t;l , ''r['rni | fi'1 b$'z$.uit 2'j;;tt

..SuatuketikaRasuldlarrsAwb€rkhutbahdiatasmimbar

pada tatnm p";;' Kemudian beliau menangis lalu berkata'

'Mintalah *p"i' dan keselamatan kcpada Allah' Korena

Seseorangtidakdiberikansesuatuyangtebih.baikytelahkeyakinan
darip ada ke s el am-ai ai I - et-rir'niari- setelatr meriwayatkan hadits

ini berkata, "Huait' rni hasan dari jahr ini"' Sedangkan Ibnu

Hibban ."rryuoll-n,yu hadits shahih-. Selain itu, hadits ini juga

diriwayatkanotet'ef'mad,An-Nasa'i'IbnuMajatr'danAlHakim
J*iu menilainya shahitr-dari Abu Bakar RA'

At.Tirmidzitidakmenilaihaditsinisebagaihaditsshahih
karenadidalamsanadnyaterdapatperawibernamaAbdullahbin
Muhammad bin Uqail yang dinilai sebagai perawi yang

dipermasalatrtcan. Au;,, tetapi lt-fir.iari mengatakan batrwa dia

adalahperawislnduq,daniamelcentakandariAlBukharibatrwa
Ahmad bin I#;, Ishaq bin Ratrawaih' dan Humaidi

menggrurak* uJit eua"uah bin Muhammad bin uqail sebagai

huiiah.

"' Sunan At'Tirmidzi (3558) dar- Shahih lbnu Hibban (952)'
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Makna hadits

Lafazh lir "a6punar" artinya, memaafkan hamba dengan

cara mengampuni dosa-dosanya dan tidak menyiksa segala yang
telatr diperbuatrya.

Lafazh {ir;ir "keselamatan" di dalam kitab Ash-shihaah
,'

disebutkan, qb 'ot;215 h' i6r; maknanya sama yakni Allah
menyelamatkannya. Maksudnya, Allah swr melindungi atau
membela hamba, dan bisa juga diletakkan pada tempat mashdar
(kata dasar), seperti "rlO liriO.-

Perkataan penulis Ash-shihaah,'perlindungan atau pembelaan
Allah swr terhadap hamba' menunjukkan bahwa matcna af6jr

adalah seluruh bencana yang dijautrkan Allah swr dari hanrta,
apapun bentuknya.

Di dalam kitab An-Nihacyah disebutkan bahwa iJ6ir aoahr,
keselamatan dari segala macam penyakit dan bala bencana. Dan ini
menunjukkan makna umum seperti yang ditrmjukkan oleh
pernyataan penulis Ash-Shihaah di atas.

Di dalam kitab At Qaamuus disebutkan, ..Kata airEir aaalah

perlindungan Allatr swr terhadap hamba dari segala p"rk*u y*g
dibenci dan dari penyakit." Dan pendapat yang sama juga
diungkapkan oleh seluruh atrli bahasa.

Dengan demikian diketahui bahwa makna kata eJ6ir adalah

perlindungan Allatr terhadap hamba, dan perlindungan ini mencakup
segala jenis perlindungan dari bala bencana. Maka setiap bala
bencana yang dijauhkan Allah swr dari hamba berarti itu adalah
salah satu bentuk dari keselamatan. oleh karena itu, Rasulullah
sAw bersabda dalam hadits ini, ".seszngguhnya seseorang tidak
diberilran sesuatu yang lebih baik setelah keyakinan daripada
keselamatan."
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Rasulullatr SAW telatr mernohon kepada Allatr agar diberi

ampunan yang merupakan pitar utama dari keberuntungan di Hari

berbangkii tetatc. Kemudian beliau memohon kepada Allah agar

diberi keselamatan yang merupakan pilar kebatragiaan hidup di

dunia dan keselamatan dari segala macam bentuk kejatratan dan

bahayanya. Berarti doa ini termasukTaraaami'Al kalim yang pemah

diungkapkan Nabi SAW. Maka sudatr seyogianya setiap hamba

lebih sering memohon keselamatan. Apa yang telah disebutkan

Rasulullatr SaW dalam hadits ini sudah cukup untuk menjelaskan

buatr dan manfaatnya sehingga tidak perlu diperpanjang lagi. Karena

apabila seseorang tidak diberikan yang lebih baik darinya, berarti

keutamaannya tentu melebihi setiap apapun dan kedudukannya jelas

melebihi setiaP kebaikan.

Berikut ini akan disebutkan hadits Ibnu Abbas RA yang

menjelaskan batrwa il6ir ata,, keselamatan itu mencakup urusan

dunia dan akhirat. Dan hal itu dapat dipatrami jelas dari ungkapT

para atrli batrasa. Karena pendapat mereka batrwa makna kata i3litt

itu adalah 'perlindungan Allatr SWT terhadap hamba' tidak hanya

sebatas p"riirra*gan yang diberikan dalam urusan dunia saja,

bahkan mencakup setiap perlindwrgan dunia dan akhirat.

. Di dalam kitab An-Nihayah, penulis berkata, kata iti6ii

artinya, Allah swT menyelamatkanmu dari manusia dan

menyelamatkan mereka darimu. Maksudnya" engkau tidak lagi

membututrkan mereka, dan mereka tidak membutuhkanmu,

memalingkan gangguan mereka darimu dan memalingkan

gangguanmu dari mereka."

Di dalam kitab Al Qaamuus penulis mengungkapkan, "!ti6lit

maksudnya adalatr Allatl SWT menyelamatkan dari manusia dan

mereka tidak mengganggu dirimu."
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'# 1 oi i'Jbri r*;ta, hr iL u ffi.1ui -rrv
'r;D;litx't

627. Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada sesuatu pun yang
lebih baik yang diminta para hamba kepada Allah daripada
meminta agar Dia mengampuni mereka dan memberi mereka
ke s e lamatan. - (HR. Al Bazzar)1 re

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Abu Ad-Darda'
RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Tidak ada sesuatu pun
yang lebih baik yang diminat para hamba kepada Allah
daripada... " Al Haitsami di dalam kltab Majma' Az-Zoyvaa'id
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Btz.z*rr, dan perawinya
adalah perawi-perawi shahih, kecuali Musa bin As-Sa'ib yang
dinilai perawi tsiqah."

Melalui ungkapan yang umum ini, Rasulullah SAW ingin
mengabarkan bahwa tak ada doa yang lebih utama yang dipanjatkan
hamba kepada Tuhannya dari semua masalatr yang berkaitan dengan
dunia maupun akhirat selain daripada meminta agar mengampwri
mereka dan memberi keselamatan. Karena seperti yang telatr kami
katakan di atas, pilar utama dalam mencapai kebatragiaan di akhirat
tak lain adalah mempeoleh ampunan dosa dan maaf Allah SWT.
Dan pilar utama dalam mencapai kebatragiaan hidup di dunia adalah
keselamatan dari segala macam bentuk bencana.

Selain ifiL lafazh tersebut memberikan motivasi bagi orang-
orang yang berminat untuk senantiasa meminta ampunan dan
keselamatan kepada Allah SWT. Karena orang yang sering berdoa
dengan doa ini, itu berarti tanda kebatragiaan telatr menjelma dalam
di.iryq pintu kebertrrtwrgan telah terbuka lebar baginya, dan ia
telah meraih separoh kesuksesan.

7 te Masnad Al Bazzar (3 I 76) dan Sunan A t-Tirmi&i (3 5 I 5).
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:r* t:tt 61 ilui,:;tra i+W?nt J'rr']2 -trx
.e) vlU;lr hr .lrfU;

62S.KetikaRasulullahSAwmelewatisuafukaumyang
sedang terkena musibatr, beliau bersabda' "Mengaparmereka tidak

meminta keselamatan kepada Atlah'- (HR' AlBazzar)7zo

Takhrij hadits

HaditsinidiriwayatkanolehAlBazzat.Dalamsebagian
naskah kode yang tercantum dalam kitab ini ditujukan untuk At-

Tirmidzi sebagai ganti Al Bazzar. Barangkali telah terjadi suatu

kekeliruan di sini,-k-"nu hadits ini tidak disebutkan di dalam kitab

hadits At-Timidzi setelah dicari berulangkali. Hadits ini hanya

tercantum di dalam kltab Musnad Al Bazzar dari hadits Anas bin

Malik RA, ia berkata,

.gd,ar afc,i ,t7 it€ ,;1 ,Jui ,:i!4 i**i y\' ,P ,F T
..SuafuketikaNabiSAWmelewatisuafukaumyangsedang

tertimpamusibatr.Lalubeliauberkata,,Tidakkahmerekaitu
meminta kcselamatan kepada Allah,." Al Haitsami di dalam kitab

Majma, Az-hwaa'id berkata *Hadits ini diriwayatkan oleh Al

Baztag dan perawinya adalatr perawi-perawi t s iq ah'"

Makna hadits

Hadits ini menunjtrkkan batrwa meminta keselamatan kepada

Allah swT dapat berfungsi sebagai penolak setiap bencana dan

mendatangkan kebaikan. oleh karena ifu, perkataan Rasulullatr

SAwketikamelewatikaumyangtertimpabencanatersebut
berbentuk istiftram ingkari (bertanya tetapi membantatr)' Seolah-

olatr beliau berkata kepada mereka, "Mengapa kalian membiarkan

diri kalian berada dalam bencana dan petaka ini' Padahal kalian

72o Musnad Al B azz ar (3 I 34) dar- Maj ma', Az-Zow aa' id (lol 147).
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memiliki obat yang ampuh untuk menghindarinya?! yakni berdoa
meminta keselamatan dan menolak bencana yang menimpa kalian
ini dengan doa tersebut." Hal ini tentunya lebih menambah
semangat dan menerangi hati untuk menggunakan obat ini ketika
ditimpa setiap penyakit dan bencana.

Lafazh't"J[Jj, adalah bentuk jarnak dari kata .,[#, *irryu,
orang yang tertimpa bencana. Pola ini sama dengan contoh kata'fu1*"ak dari kata Chbl.

f". llr ;\i r* * ,yt ,S;:., G- :'.rlit.1ui -rrr
J;, 6- ,|.JI' ,+ i ,Ct"rl^{a :Jti ,*r1Jt'et) ,F :Ju,

e a[;lt ir' f 
", 

u ,Ju, ,1,F, ? ;:r'tu;f ,* *11b ,i'
'e> rt\r', $fur

629. Abbas bin Abdul Muththalib berkata, "wahai Rasulullah,
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang aku gunakan ketika berdoa
kepada Allah." Beliau kemudian berkata, "Mintalah keseramatan
kcpada Tuhanmu." Abbas lanjut berkata, *Aku kemudian berdiam
beberapa hari, lalu datang lagi dan berkata, 'wahai Rasurullah,
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dengannya aku dapat berdoa
kepada Tuhanku Azza wa Jalla'." Beliau lalu bersabda, ,,Wahai

pamqn, mintolah kepada Allah keselamatan di dunia dan akhirat."
(IIR. Ath-Thabrani)72

Takhrij hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abbas bin
AMul Muththalib RA, ia berkata,

.t! ... gr;ir'etf.:,F :Jui.,iir jL( t* ,* ,!, l|1i[ ,tii
nt Maima' Az-Zawaa'id (lOtlTS) dan Sunan At-Tirmidzi(3s14).
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"Aku pernatr berkata 'Wahai RasulullalL ajarlsanlatr kepadaku

sesuatu y*g a"ngannya aku dapat befdoa kepada Allah'-" Beliau

lalu menjaw*, "Mintalah keselmaatqt kcWdo Tahqnmu'"

Al Haitsami di dalam krtab Maima', Az-T.qwaa'id berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad dan

perawi yang sebagiannya adatatr perawi shahih, kecuali Yazid bin

Abu Ziyad yang dinitai sebagai perawi l'asan"'

Setain itu, hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi di dalam kitab Sunan-nya. Ia berkata, "Ahmad bin Mani'

menceritakan kepada kami, Ubaidah bin Humaid menceritakan

kepada kami, dari Yazid bin Abu ziyad, dari AMullah bin Al
Harits, dari Abbas bin Abdul Muththallib, ia berkata,

I uf |*i,qd,ir'/, ,j6 .J.6 iir'.lL,f ,*, * ,y' s?iti 'tji
J?t'C ,,/6 u ,j'i 'irr lr ilLl q! .i* 'l' i4 u ':';ii +

.:f)titfrl' d 8r;ir iir f ,!,

..Aku berkata:'Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadalnr sesuatu

yang dapat aku gunakan rurtuk berdoa kepada Allah." Beliau

t"rkutu, 
-"Mintalah 

keselamatan kepada Allah." Lalu aku berdiam

beberapa hari. setelatr itu aku datang lagi dan berkata, "Wahai

nasulullatr, ajarkanlatr kepadaku sesuatu yang dapat aku gpnakan

untuk berdoa kepada Allah.'. Beliau menjawab, "wahoi Abbas,

wahai paman Rasulullah, mintalah kepada Allah keselamatan di

dunia dan akhirar. - Redaksi ini adalatr redaksi yang diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi, dan setelah meriwayatkan hadits ini, ia berkata,
..Hadits ni shohih. Abdullatr adalatr Ibnu Al Harits bin Naufal dan

dirinya telah mendengar hadits ini dari Abbas bin Abdul

Muththallib."

Sebenarnya lebih tepat jika penulis menisbatkan hadits ini

kepada At-Tirmidzi, apalagi setelah ia menilai hadits tersebut

sebagai hadits shahih.
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Makna hadits

Dalam anjnran Rasulullatr sAw kepada pamannya Abbas agar
berdoa meminta keselamatan setelatr berulangkali bertanya kepada
beliau, merupakan dalil yang jelas bahwa doa meminta keselamatan
sedikitpun tidak sama dengan doa-doa lainnya dan tak ada satupun
kalimat doa yang bisa menggantikan posisinya. Sebelumnya, kami
juga telatr menjelaskan makna iJtiit "kes"lamatan', bahwa ia adalah
perlindungan Allatr swr terhadap hamba. Jadi, orang yang berdoa
dengan memohon keselamatan berarti telatr meminta perlindungan
kepada Tuhannya dalam setiap urusan. posisi Rasulullatr sAw dari
pamannya Ibnu Abbas adalatr posisi analc dengan ayatrrya, dan
tentunya beliau menunjtrld<an yang benar kepadanya sebagaimana
halnya sikap anak terhadap ayahnya. Ketika beliau mengkhususkan
doa ini untuk pamannya dan mengajarkan kepadanya doa tersebut,
tentunya hal ini menggerakkan orang-orang yang gemar berdoa
nnttrk senantiasa membacanya dan menjadikannya sebagai wasilatr,
serta terdorong menggunakannya sebagai doa yang dibaca dalam
setiap urusan yang penting.

Setelatr itu Nabi SAW berkata kepada pamannya, z}6h1fi [t,
a.r)r: SiJr d "Mintalah kEpada Allah keselamatan di dunia dan
akhirat. " Doa ini dari satu sisi dapat menjadi senjata untuk menolak
setiap kemudharatan dan meraih segala kebaikan. ya Allatr, kami
meminta kepada-Mu keselamatan di dunia dan akhirat, watrai yang
Maha Pengasih dari semua yang mengasihi.

.e) g,rru.iafu F'* 6_ :'i'J'A oki-lr.
630- Rasulullah sAw berkata kepada pamannya, Abbas bin

Abdul Muththallib, "walui wman, perbanyakitah doa yang isinya
meminta keselamatan. " (HR. Ath-Ttrabrani)7z

n2 Muyam Al Kabiir (l l/331) dan Majma' Az-Zawaa'id (10fi75).
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Tahrij hadits

tladits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab

Milam At Kabiir dari Ibnu Abbas batrwa Nabi SAW berkata

kepda pamannya Abbas, F-d'r;tlJn $i 'ni s- "Wahai paman'

petanyaklah meminta keselamatan " Setalatr meriwayatkan hadits

ini,Ai Haitsami di dalam krtab Maima', Az-Zawaa'id berkata,
*Ildits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya

terapat perawi bernama Hilal bin Khubaib yang dinyatakan perawi

tsigh. N"** beberapa ulama hadits menilainya sebagai perawi

dhiif.Sementara perawi lainnya adalatr perawi tsiqah'"

Hadits lain yang semakna dengan hadits ini adalah hadits yang

diwaya&an oten nt-rirmidzi dari Anas bin Malik RA, ia

111ug"tuk* batrwa suatu ketika seorang pria datang menemui

n^rt rttut sAw lalu berkata, "wahai Rasulullatr, doa apakah yang

pahg utama?" Beliau menjawab, "Mintalah kepada Tuhanmu

keslamatan dan amrynon di dunio dan.aldrirat." Kemudian ia

daurg lagi menemui beliau pada hari berikutnya dan mengajukan

peanyaan yang sama. Lalu beliau pun menjawabnya denga

jauban yang snma pula. Sesudatr itu ia datang lagi kepada beliau

pae hariyang ketiga dan mengajukan pertanyaan yang sama. Maka

ir^rt.rtt"t SAW menjawabnya dengan jawaban yang samq lalu

behu bersabda "Jiko engkau telah diberi keselomatan di dunia dan

di Htirat, berarti engkau beruntung." (HR At-Tirmidzi)

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata" "Hadits

imluson dari jallr ini, dan kami hanya mengetatruinya dari

Samah bin Wardan."

Mkna hadits

Orang yang berakal mestinya memperhatikan nilai kalimat

yag dipilih Rasulullah sAw untuk pamalmya ini jika dibanding

Ltnat-kalimat yang pernah diugkapkan oleh beliau di lain

keempatan. Selain rtu, ia sebaiknya percaya bahwa ia telah diberi

jon^i, Al kalim dan semua jenis hikmatr telah diberikan kepada

behu secilra ringkas. Karena orang yang telatr diberi keselamatan,
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pastilah akan berhasil mewujudkan segala harapannya dan suses
meraih segala yang dicita-citakanny4 baik dalam urusan &ria
maupun akhirat. Ia takkan celaka di mana pun karena senanasa
memperoleh perlindungan dari Allatt yang Matra Besar.

Ada sejumlatr hadits mutawatir yang menyebutkan bawa
Rasulullatr sAw pernatr berrdoa meminta agar diberi keselamran,
baik secara tekstual mauprm kontekstual dengan jalur periwaytan
kurang lebih mencapai lima puluh. padahal dosadosa beliau tlatr
diampruri, baik yang terdatrulu maupun yang akan datang, lan
beliau sendiri adalatr seorang yang bersih dari dosa-dosa lan
kesalahan secara mutlak. Jika demikian, bagaimana dengan lta?
sementara kita adalah sasarian panah takdir dan selalu berad di
antara belenggu hawa nafsu dan syetan! oleh karena itu, loa
Rasulullah sAw ini sebaiknya menjadi bekal terakhir dan sekalgus
bekal paling berharga dari Rasulullatr SAW bagi kita.

Hadits yang disebutkan penulis di awal pembicaraan adi
adalah hadits terakhir dari kitab ini. Seperti yang telah dikatahn,
sesudahnya merupakan bagian terat<hir dan penutup dari tulisan ii.

Dalam hadits ini terdapat per{elasan yang menwrj,kkan bawa
berdoa meminta keselamatan adalah doa yang paling utama. Apagi
setelah beliau mengulang-ulangnya kepada si penanya selama iga
hari ketika ia datang kepada beliau untuk bertanya tentang doa yng
paling utama. Selain itu, hadits ini menunjukkan batrwa loa
meminta keselamatan lebih utama dari doa-doa lainnya, di saming
isinya mengandung permohonan setiap yang bermanfaat ran
penolakan dari segala macam mudharat.

Kemudian di bagian akhir sabda Rasulullah SAW ini ,,iko

engkau telah diberi keselamatan di dunia dan di akhirat, bearti
engkau beruntung" merupakan dalil yang jelas menwrjukkan bawa
doa keselamatan itu meliputi segala urusan dunia dan akhat.
Karena beliau mengucapkan perkataan ini setelatr beliau berata
kepadanyq "Mintalah kepada Tuhanmu keselamatan,, sebayak
tiga kali dalam jangka waktu tiga hari. Hal ini nampak seolah"latr
sebagai penjelasan terhadap keberkahan doa keselamatan ini
sifatnya umum untuk kemashlatan dunia dan akhirat. Kemdian
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beliau mengiringi hal tersebut dengan keberuntungan yang

merupakan tujuan Paling luttur'

Hadits lain yang semakna dengan hadits tersebut adalah hadits

yang diriwayatkan Jteh Ath-Thabrani di dalam t'rtab Mu'iam Al

Kabiir dari Muadz bin Jabal RA, ia berkata: Rasulullah SAw

bersabda,

air;J.ir ariur 4 P' ,i:i-b\|1'ni q. iu ir( ilr jr '*1.2?t.q 
.o

,f)'tsll'd qui'i

"Tak ada doa yang paling disukai oleh Allah dari seseorang

selain dari ucapairry,t 'Ya Allah' sesungguhnya aht meminta

kepada.Mu ampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat,.,, Para

fllu*i"yu aaaiatr perawi-perawi shahih. Jadi, hadits ini menjelaskan

batrwa doa yang isinya meminta keselamatan lebih dis'kai Altatt

daripada aou **p*. Jadi, dari redaksi doa tersebut bisa ditarik

tiga'kesimpul*,yuitotPertama,lsidoatersebutmencakupseluruh
tJUa*an dunia aan aprirat. Kedua, doa tersebut adalatr doa paling

utarna secara mutlak. Ketiga, doa tersebut adalatr doa yang paling

disukai Allah dari setiap do-a yang dipanjatkan hamba secara mutlak'

Hadits lain yang menjelaskan tentang keutamaan doa ini

adalahhaditsy*gj"g"diriwayatkanolehAth.Thabranididalam
iit^b l,tuyo* dt i"iiii dari Muhammad bin Abdullatr bin Ja'far RA,

ia berkata: "Ketika aku sedarig bersama Abdullatr bin Ja'far, tiba-

tiba datanglatr seorang laki-taki lalu berkata, "Ajarkanlatr kepadaku

doa.doayangdeng*"yuAllahmemberimanfaatkepadaku.''Ia
i4UaoUrh Uin la'iar) Lrkata, "Ya" aku telatr Rasulullatr SAW

ketika ditanya oleh ieorang laki-laki tentang apa yang engkau

tanyakan kipadaku, beliau berkata, "Mintalah kepada Allah

kcielamatan-di dunia dan akhirat,' (HR. Ath-Thabrani) Dalam

sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud Asy.Syazkrrrri, YmB divonis

dha'if.
' 

Hadits lainnya adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Al Bauar

dari Ibnu Abbas RA, ia berkata"
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,,Sg-'nr-i & ?n, & Xu' J?, ttg
'e6t *tt e3i)

"Rasulullah SAW berdoa, ,ya Allah, sesungguhnya alru
memohon kepada-Mu agar diberikan keampunan dan keselamatan
dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan harta bendaku,.,, Hadits
ini menunjukkan bahwa doa dengan redaksi seperti di atas
mencakup semua kebaikan dunia dan akhirat.

Selain itu, hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia
menilainya hasan, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban,
dan keduanya (Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) menilainya
shahih, dari Anas RA, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

ipr;ir iir rei; ,J'6 ,!, l?,r,J_'J,tat ft ,Sb ,!6y,, or3!r o"r io!.rtr ii t
.rtrt:t gltr,J

"Doa di antara adzan dan iqamat tidak akan ditolak." Ada
yang bertanya, "Apa doa yang kami ucapkan wahai Rasulullah?,,
Beliau berkata, "Mintalah kepada Ailah keselamatan di dunia dan
akhirat."

Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan
lainnya dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah sAw
bersabda, griri'j;ar fu fh "Mintoloh kepada Allah ampunan dan
keselamatan-"

Alhasil, hadits-hadits yang semakna dengan hadits tentang
berdoa meminta keselamatan ini ctrkup banyak. Di antaranya ada
yang memang khusus berisi doa meminta keselamatan, dan di
antaranya ada yang digabung dengan doa-doa lainnya. Sudah barang
tentu hadits-hadits tersebut tidak bisa disebutkan di sini ,""*u
keseluruhan karena akan membufuhkan penjabaran yang cukup
panjang.

orang yang memiliki pengetatruan tentang sunatr Nabi yang
suci tentu menyadari kebenaran ucapan penulis di bagian akhir kitab
ini bahwa hadits Rasulullatr sAw tentang doa keselamatan
diriwayatkan kurang lebih melalui lima puluh jalur periwayatan,

totz ll Tuhfah Ailz-Dzokirin



padahal syarat hadits mutawatir tidak sampai sejumlah ini. Dengan

demikian dapat diketatrui validitas doa meminta keselamatan dari

Rasulullah sAw, baik berupa ucapan maupun anjuran beliau kepada

orang lain, tidak diragukan lagi kebenaran dan manfaatnya.

Sampai di sini uraian kami dalam kitab ini. Semoga

bermanfaat bagi setiap atrli takwa yang senantiasa menginginkan

kebaikan bagi dirinya.

Akhirnya segala puji hanya bagi Allatr, Tuhan semesta alam,

dengan puja-pujian yang banyak, baik, lagi diberkati, 
-seperti 

yang

dikehendaki dan diridhai Tutran kita- pujian yang jumlah sebanyak

bilangan makhluk-Nya, keridhaan diri-Nya seberat Arsy-Nya, dan

sebanyak jumlatr kalimat-Nya. Semoga Allah SWT melimpahkan

shalawat dan salam kepada pemimpin kita, Nabi besar Muhammad

SAW, sebanyak bilangan shalawat dan salarn yang dibacakan oleh

orang-orang yang ingat kepada beliau dan sebanyak bilangan orang-

orang yang lalai mengucapkannya.
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